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Abstrak 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan jumlah 17.504 
pulau yang mayoritas merupakan pulau-pulau kecil. Mayoritas 
pulau kecil di Indonesia memiliki keindahan alam yang menjadi 
daya tarik wisatawan. Kabupaten Pandeglang memiliki wilayah 
perairan dengan gugusan pulau kecil di dalamnya dan 
berpotensi untuk dikembangkan menjadi andalan wisata bahari, 
salah satu pulau kecil yang berpotensi adalah Pulau Liwungan. 
Untuk memudahkan transportasi wisatawan ke Pulau Liwungan, 
diperlukan suatu dermaga, salah satunya adalah dermaga 
apung. Penentuan lokasi penempatan dermaga apung di Pulau 
Liwungan merupakan hal yang paling penting sebelum 
diimplementasikan. Dalam makalah ini akan dibahas mengenai 
penentuan lokasi dermaga apung di Pulau Liwungan ditinjau dari 
segi teknis. Pendekatan yang digunakan dalam pemilihan lokasi 
penempatan dermaga apung untuk aspek teknis ini adalah 
metode pembobotan dan penilaian dalam bentuk matriks 
penilaian. Setelah dilakukan analisis pada aspek teknis akhirnya 
didapat lokasi terpilih yaitu alternatif satu yang terletak di bagian 
selatan Pulau Liwungan. 


Kata kunci: Dermaga Apung, lokasi, Pulau Liwungan 


Abstract 

Indonesia is an archipelago of about 17,504 islands number of 
islands which are mostly small islands. The majority of small 
island in Indonesia has a natural beauty that attract tourists. 
Pandeglang has a water area with small islands in it and has the 
potential to be developed into a mainstay of marine tourism, one 
of the small islands that are potentially Liwungan Island. To 
facilitate the transportation of tourists to the island Liwungan, we 
need a dock, one of which is a floating dock. Determining where 
lo place a floating dock on the island Liwungan is the most 
important thing before itis implemented. In this paper will discuss 
the determination of the location of the floating dock on the 
Liwungan island in terms of technical. The approach used in the 
selection of the location of placement of the floating dock for the 
technical aspects of this is the method of weighting and 
assessment in the form of a matrix assessment. After analyzing 
the technical aspects nevertheless found alternative sites that 
are the one that is located in the southern part of the island 
Liwungan. 


Keywords: Floating dock, location, Liwungan island 


PENDAHULUAN 

Kabupaten Pandeglang merupakan satu dari 8 Kabupaten/Kota di Propinsi Banten yang 
berada di ujung Barat Pulau Jawa. Secara geografis terletak antara 6? 21'- 72 10' Lintang Selatan 
dan 1042? 8'- 1062 11' Bujur Timur, memiliki luas wilayah 2.747 km? (274.689,91 ha), atau sebesar 
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29,98Yo dari luas Provinsi Banten dengan panjang pantai mencapai 432 km (BPS Pandeglang. 
2011). 

Terdapat banyak pulau kecil yang tersebar di Kabupaten Pandeglang, terdata ada 33 
pulau kecil. Sebagian besar pulau kecil tidak berpenghuni dengan berbagai macam karakteristik 
pulau, seperti pulau karang yang banyak terdapat dibagian selatan Kabupaten Pandeglang. 
Beberapa pulau sudah dikembangkan untuk tujuan pariwisata seperti Pulau Umang, Pulau Oar, 
Pulau Handeuleum dan Pulau Peucang. 

Salah satu pulau yang berpotensi untuk dikembangkan menjadi daerah wisata adalah 
Pulau Liwungan. Pulau Liwungan terletak sekitar 3.5 km dari pulau utama (jawa) dan dapat 
dijangkau dengan kapal kecil yang banyak terdapat di pelabuhan pendaratan ikan Kecamatan 
Panimbang, Kabupaten Pandeglang. Pulau ini memiliki luas t 50 hektar dengan perairan yang 
tenang dan banyak karang. Obyek wisata di Pulau Liwungan antara lain : berkeliling pulau 
(trekking), snorkeling, diving, mancing, ataupun sekedar berenang dan bermain pasir. 

Pulau Liwungan saat ini memiliki dermaga dari kayu namun dalam kondisi sedikit rusak 
dan kurang kuat. Pemerintah berencana mengembangkan prasarana di Pulau Liwungan berupa 
dermaga apung sebagai pendukung kapal kecil yang akan bersandar. Pulau Liwungan 
mempunyai panjang pantai £& 2,1 km dengan beberapa alternatif lokasi penempatan dermaga 
apung. 

Penempatan dermaga apung di suatu pulau kecil tidak asal pilih lokasi, akan tetapi 
berdasarkan kajian-kajian, khususnya kajian teknis, seperti : harus berlokasi di perairan dengan 
kondisi gelombang relatif tenang karena materialnya tidak sekuat dermaga biasa yang umumnya 
terbuat dari kayu, beton atau baja, kedalaman perairan dan tunggang pasut harus diperhatikan 
agar dermaga apung tetap bisa berfungsi pada saat surut terendah. 

Dalam penentuan lokasi penempatan dermaga apung di Pulau Liwungan, diperlukan 
pertimbang secara matang untuk mendapatkan lokasi terbaik mengingat untuk membangun 
suatu dermaga apung diperlukan biaya yang besar. Oleh karena itu perlu dilakukan suatu kajian 
yang lebih mendalam tentang pemilihan alternatif lokasi penempatan dermaga apung di Pulau 
Liwungan, khususnya ditinjau dari aspek teknis. 


Gambar 1 : Pulau Liwungan, Kab. Pandeglang, Banten (Sumber: Google earth, 2015) 

Pelabuhan (port) adalah perairan yang terlindung dari gelombang, yang dilengkapi 
dengan fasilitas terminal laut meliputi dermaga tempat kapal dapat bertambat untuk bongkar muat 
barang, kran-kran untuk bongkar muat barang, gudang laut (transito) dan tempat-tempat 
penyimpanan dimana kapal membongkar muatannya, dan gudang-gudang dimana barang- 
barang dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama selama menunggu pengiriman ke daerah 
tujuan atau pengapalan. Terminal ini biasanya dilengkapi dengan jalan kereta api, jalan raya atau 
saluran pelayaran darat (Triatmodjo, B. 2003). 

Dalam perkembangan selanjutnya menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
nomor 11 tahun 1983, pengertian pelabuhan mencakup pengertian sebagai prasarana dan sistem 
yaitu pelabuhan adalah suatu lingkungan kerja terdiri dari area daratan dan perairan yang 
dilengkapi dengan fasilitas tempat berlabuh dan bertambatnya kapal, untuk terselenggaranya 
bongkar muat serta turun naiknya penumpang, dari suatu moda transportasi laut (kapal) ke moda 
transportasi lainnya dan sebaliknya (Budiartha dan Arnatha, 1999). 
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Dermaga adalah suatu bangunan pelabuhan yang digunakan untuk merapat dan 
menambatkan kapal yang melakukan bongkar muat barang dan menaik-turunkan penumpang 
(Triatmodjo, B. 2003). 

Dermaga apung adalah tempat untuk menambatkan kapal pada suatu ponton yang 
mengapung di atas air. Digunakannya ponton adalah untuk mengantisipasi air pasang surut laut, 
sehingga posisi kapal dengan dermaga selalu sama, kemudian antara ponton dengan dermaga 
dihubungkan dengan suatu landasan/jembatan yang flexibel ke darat yang bisa mengakomodasi 
pasang surut laut (sumber: www.dermagaapung.com). 

Struktur utama pada dermaga apung terdiri dari bagian terapung (pontoon) yang 
biasanya terbuat dari kombinasi plastik, baja, HDPE, kayu dan beton. Secara umum, konstruksi 
dermaga apung sebaiknya ditempatkan pada lokasi perairan yang terlindung dari gelombang 
tinggi dengan arus yang kecil (Sciortino. J.A, 2010). 

Desain Dermaga apung, seperti halnya struktur lain, harus memperhitungkan beban dan 
kapasitas yang akan didukungnya antara lain: beban mati dan tekanan hidrostatis (termasuk 
bouyancy): beban hidup, beban abnormal (seperti kemungkinan tumbukan struktur dengan 
kapal), sistem mooring (dolphin), beban hidrodinamika seperti gelombang (termasuk badai, swell 
dan gelombang akibat pergerakan kapal), arus dan angin: serta perubahan kondisi lingkungan 
seperti pasang surut, cuaca dan temperatur (Watanabe et al, 2004). 


METODE 
a. Tahap pemilihan lokasi 

Langkah awal adalah menentukan kriteria yang berpengaruh terhadap penempatan 
dermaga apung dan melakukan penilaian terhadap kriteria tersebut. Metode penilaian yang 
dipakai disini terdiri dari bobot dan nilai dari tiap kriteria. Rekomendasi lokasi terbaik ditentukan 
berdasarkan jumlah nilai tertinggi yang diperoleh dari alternatif lokasi yang ditinjau. 
b. Aspek teknis 

Kriteria yang dipertimbangkan pada tiap lokasi diberi nilai (N) dengan bobot (B) tertentu. 
Skala nilai (N) diupayakan secara kuantitatif dengan memperhatikan penilaian yang lazim 
sebagai berikut: 

10 - Sempurna 


9 — Baik Sekali 

8 — Baik 

7 — Cukup Baik 

6 — Dapat Diterima 
5 — Kurang 

4 — Buruk 


3 — Tidak Memenuhi Syarat. 

Aspek penilaian teknis didasarkan pada : arah dan tinggi gelombang dominan, jarak 
kedalaman minimum, arah arus dominan, jenis geologi pantai, fasilitas pendukung, ketersediaan 
lahan, pasang surut. 

Persentase pembobotan yang digunakan dalam penilaian ini dapat dilihat seperti pada 
tabel 1 di bawah. 

Tabel 1 : Aspek Penilaian Teknis 


B Alt.1 Alt. 2 Alt. 3 
No Uraian Ye IN BN |/N BN |/N B'N 

1 Arah dan tinggi gelombang 

dominan 20 
2 | Jarak kedalaman minimum 16 
3 | arah arus dominan 15 
4 jenis geologi pantai 15 
5 | fasilitas pendukung 10 
6 | ketersediaan lahan 12 
7 pasang surut 12 

Total 100 


Ket: B - Bobot: N — Nilai: Alt. - Alternatif 


c. Lokasi terpilih 
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Lokasi terpilih adalah lokasi dengan jumlah penilaian terbesar pada analisis aspek teknis. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Kriteria Penentuan Lokasi 

Terdapat beberapa kriteria dalam menentukan alternatif lokasi penempatan dermaga 
apung. Beberapa kriteria ini dapat dijadikan dasar acuan pemilihan alternatif lokasi. Setiap 
alternatif lokasi yang telah ditentukan selanjutnya akan dianalisis untuk mendapatkan lokasi 
terpilih. Dari hasil survei lapangan, terdapat 3 alternatif lokasi yang mungkin sebagai lokasi 
penempatan dermaga apung di Pulau Liwungan (seperti terlihat pada Tabel 2), sedangkan secara 
geografis dapat dilihat pada Gambar 2. 
Tabel 2 : Alternatif Lokasi Penempatan Dermaga Apung 


No Alternatif Koordinat 


1 Bagian Selatan Pulau Liwungan Latitude 6 29'35.77" S / 
Longitude 105 43'29.15" E 


Latitude 6 29'32.39"S / 
Longitude 105 43'33.57"E 
3 Bagian Utara Pulau Liwungan Latitude 629'23.81"S / 
Longitude 105 43'23.73"E 


2 Bagian Barat Pulau Liwungan 


Gambar 2 : Lokasi Geografis Penempatan Dermaga Apung Di Pulau Liwungan 
(Sumber: Google earth, 2015) 


b. Analisis Teknis 

Arah dan tinggi gelombang dominan sangat berpengaruh pada struktur dermaga apung. 
Struktur dermaga apung merupakan modul apung yang disambung satu sama lain. Sambungan 
antar modul pada dermaga apung merupakan titik kritis apabila terkena beban, seperti beban 
gelombang. Untuk itu lokasi penempatan dermaga apung harus di perairan dengan gelombang 
kecil, sehingga dermaga apung tidak cepat rusak. Karena kriteria arah dan tinggi gelombang 
sangat penting, maka bobot yang diberikan adalah 207c. Sedangkan untuk pemberian nilai 
indikator, semakin kecil tinggi gelombang dominan maka semakin besar nilai yang diberikan. Jika 
dilihat bentuk pulau dan mawar angin pada gambar 3, dapat disimpulkan perairan disekitar Pulau 
Liwungan (bagian timur) mendapatkan serangan gelombang paling besar pada musim barat. 
Sedangkan pulau bagian selatan relatif lebih kecil dari pada di bagian barat dan utara. 
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Gambar 3 : Mawar Angin Pulau Liwungan (Sumber: Laporan Penyusunan Desian Dermaga 
Apung Di Pulau Liwungan, 2015) 


Jarak kedalaman minimum berkaitan dengan biaya pembangunan, semakin pendek jarak 
ini maka biaya pembangunan akan semakin kecil. Semakin pendek jarak yang diperlukan untuk 
mencapai kedalaman yang diperlukan diberikan nilai yang besar. Kondisi perairan sekitar Pulau 
Liwungan dengan jarak 20-50 m, kedalaman minimum sudah terpenuhi, sehingga indikator yang 
digunakan antara lain untuk jarak « 10 m diberi nilai 10 dan untuk jarak - 100 m diberi nilai terkecil 
yaitu 3. Menimbang jarak kedalaman minimum berkaitan dengan biaya pembangunan maka 
bobot yang diberikan adalah 16Y4. 

Arah dan kecepatan arus dominan berpengaruh besar pada manwver kapal dan biaya 
pembangunan. Semakin kecil kecepatan arus dominan semakin memudahkan manwver kapal. 
Kecepatan arus dominan yang kecil diberi nilai besar. Menimbang hal tersebut, maka kriteria arus 
dominan diberi bobot 1554. 

Jenis geologi pantai berpengaruh terhadap pembangunan dermaga apung. Hal ini terkait 
kemudahan pembangunan dan daya dukung tanah untuk tiang pondasi yang menjadi pengikat 
dermaga apung supaya tetap berada di posisinya. Geologi pantai juga terkait dengan kedalaman 
tanah keras. Kedalaman tanah keras antara 2— 20 m. Indikator yang digunakan untuk kedalaman 
« 2 m diberi nilai 10 dan untuk kedalaman - 30 m diberi nilai terkecil yaitu 3. Menimbang jarak 
kedalaman minimum berkaitan dengan biaya pembangunan maka bobot yang diberikan adalah 
15 So. 

Fasilitas pendukung berpengaruh terhadap pemilihan lokasi dermaga apung, karena 
terkait kemudahan akses ke pulau. Indikator yang digunakan dalam kriteria fasilitas pendukung 
adalah keberadaan fasilitas air bersih dan dermaga kecil. Indikator-indikator ini tidak mutlak harus 
ada, namun keberadaannya cukup penting untuk mengurangi biaya saat pembangunan di sekitar 
dermaga apung. Mengingat hal tersebut maka bobot untuk kriteria ini diberikan 1074. 

Kriteria ketersediaan lahan berpengaruh terhadap pemilihan lokasi dermaga apung, 
karena terkait pengembangan area dermaga apung kedepan. Beberapa pertimbangan yang 
berkaitan dengan kondisi lahan untuk fasilitas areal darat yaitu daya dukung tanah, bebas dari 
pengaruh pasang surut dan kondisi lahan yang cukup landai. Dengan demikian kondisi lahan 
cukup penting dalam pembangunan pelabuhan dan bobot yang diberikan adalah 1274. 

Pasang surut berpengaruh pada operasional serta biaya pembangunan. Semakin kecil 
beda pasang surut akan lebih menguntungkan karena elevasi bangunan laut menjadi lebih 
rendah dan sarana bongkar muat dapat dibuat lebih sederhana. Dengan demikian pasang surut 
yang kecil diberikan nilai yang besar. Menimbang pasang surut berpengaruh terhadap biaya 
pembangunan maka kriteria pasang surut ini diberi bobot 1254. 

Dari penilaian tiap kriteria, diperoleh bobot penilaian masing-masing kriteria. Selanjutnya 
nilai dari tiap kriteria di atas dimasukkan ke dalam matrik penilaian pada Tabel 3. Berdasarkan 
tabel 3, total nilai pada lokasi alternatif 1 adalah 705 (memperoleh jumlah penilaian terbesar). 
Nilai yang diperoleh alternatif 1 merupakan jumlah nilai berdasarkan kriteria arah dan tinggi 
gelombang dominan, jarak kedalaman minimum, arah arus dominan, jenis geologi pantai, fasilitas 
pendukung, ketersediaan lahan, pasang surut. 

Pada lokasi terpilih (alternatif 1), dilihat dari arah dan tinggi gelombang dominan, memiliki 
nilai 8 yang berarti terletak pada lokasi terlindung dari gelombang besar. Jarak kedalaman 
minimum memiliki nilai 7 yang berarti kedalaman minimum penempatan dermaga apung adalah 
1,6 meter dengan jarak sekitar 25 m dari garis pantai (Laporan Penyusunan Desian Dermaga 
Apung Di Pulau Liwungan, 2015). Arah arus dominan memiliki nilai 6, hal ini dikarenankan secara 
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lokasi daerah selatan pulau liwungan terkena pengaruh arus tetapi tidak terlalu signifikan. Untuk 
kriteria jenis geologi pantai mendapatkan nilai 7, hal ini kedalaman tiang pancang sekitar 6 m jika 
dilihat dari struktur pantai yaitu batu karang berpasir. Untuk fasilitas pendukung, nilai yang didapat 
adalah 7, hal ini karena fasilitas di lokasi selatan Pulau Liwungan saat ini sudah ada dermaga 
kayu sementara, air bersih dan bangunan penjaga pulau. Kemudian ketersediaan lahan 
mendapatkan nilai 7, hal ini terlihat dari area yang sudah siap untuk lokasi penempatan dermaga 
apung, karena akses yang sudah ada selama ini. Untuk pasang surut, nilai tunggang pasang 
surut untuk kawasan pulau liwungan sebesar 1,6 m dan memiliki nilai 7. 

Tabel 3 : Matrik Penilaian Aspek Teknis 


B Alt. 1 Alt. 2 Alt. 3 
No Uraian Y IN BN |N BN IN B'N 

| Arah dan tinggi gelombang 

dominan 20 8| 160 6| 120 4 80 
2 

Jarak kedalaman minimum 16 7| 112 71 112 71 112 
3 | arah arus dominan 15 6 90 71 105 6 90 
3, jenis geologi pantai 15 7 | 105 71 105 71 105 
5 | fasilitas pendukung 10 7 70 5 50 6 60 
6 | ketersediaan lahan 12 7 84 6 72 6 72 
14 pasang surut 12 7 84 7 84 7 84 

Total 100 705 648 603 


Ket: B — Bobot, N -— Nilai: Alt. — Alternatif 

Untuk urutan ke dua adalah alternatif lokasi ke 2 dengan total nilai 648 dan urutan ke tiga 
adalah alternatif 3 dengan total nilai 603. Dari hasil penilaian ketiga alternatif, alternatif 1 
mendapat nilai terbesar yaitu 705 sehingga menjadi alternatif yang memiliki kriteria terbaik dari 
aspek teknis. 


c. Lokasi Terpilih 

Berdasarkan analisis di atas, lokasi terpilih berdasarkan aspek teknis adalah alternatif 1 
yang terletak di bagian selatan Pulau Liwungan dengan koordinat 6 29'35.77" S / 105 43'29.15" 
E. 


KESIMPULAN 

a. Perlunya dilakukan kajian teknis sebelum menempatkan dermaga apung di suatu pulau agar 
diperoleh lokasi yang sesuai. 

b. Berdasar analisa kriteria teknis dengan analisis pembobotan, diperoleh total nilai untuk 
masing-masing alternatif adalah alternatif 1 dengan nilai 705, alternatif 2 dengan nilai 648, 
dan alternatif 3 dengan nilai 603. 

Cc. Lokasi penempatan dermaga apung di Pulau Liwungan ditinjau dari aspek teknis adalah 
lokasi alternatif 1 dengan nilai total 705, tepatnya dibagian selatan Pulau Liwungan. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola arus sungai saat 
pasang tertinggi dan pasang terendah. Perubahan kondisi 
wilayah Muara Sungai Kapuas merupakan permasalahan besar 
bagi Kalimantan Barat yang salah satu pemicunya adalah 
Sirkulasi arus yang berubah. Perkembangan pemodelan 
Simulasi pola sirkulasi arus dilakukan untuk menganalisis 
keadaan hidrodinamika, aliran arus, kedalaman dan pola 
pasang surut. Simulasi ini dilakukan pada empat bulan ekstrim 
yaitu bulan Januari, April, Juli dan Oktober dengan skenario 
pembangkit angin, pasang surut dan debit sungai. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan adanya kesamaan pola sirkulasi 
arus disetiap kondisi pasang dan musim dengan nilai yang 
bervariasi. Padasaat kondisi pasang tertinggi dan surut 
terendah kecepatannya relatif kecil yaitu dengan rata-rata 
sebesar 0 s.d 0,02 ms-1. Pada pasang menuju surut dan surut 
menuju pasang rata-rata kecepatan arus sebesar 0,48 s.d 0,56 
ms-1. Elevasi tertinggi di Muara Jungkat sebesar 1,02 s.d 
1,035 m. Elevasi terendah -0,66 s.d -0,6 m. 


Kata kunci: Muara Kapuas, pasang terendah, pasang tertinggi 


Abstract 

This research is obtained to figure out the river current in the 
highest tide water on the full moon and the lowest on the neap 
moon. the alteration of the condition on the estuary area of 
Kapuas river is a great problem for West Borneo which one of 
the trigger is the change of the water circulation. The 
development of circulation pattern simulation modeling is done 
to analyze the condition of the Hydrodinamic, the current flow, 
the depth, and the flux and the reflux pattern. This simulation is 
done on four extreme months namely January, April, July, and 
October with the wind generating scenario, flux and reflux, and 
the water debit. The result of this research shows the 
resemblance of the current circulation pattern in every tide 
condition and season with varying values. On the highest and 
the lowesit tide circulation pattern, the velocity is relatively small 
with the average of 0 to 0,02 ms-1. 


Keywords: Kapuas estuary, the lowest tide, the highest tide 


PENDAHULUAN 

Sungai merupakan aliran air yang mengalir dari daerah yang tinggi ke daerah yang lebih 
rendah dan memanjang menuju laut. Sungai memiliki manfaat penting terhadap kehidupan. 
Sebagai contoh Sungai Kapuas yang sampai saat ini masih merupakan urat nadi dan jalur 
utama untuk angkutan daerah pedalaman, antar kota dan antar provinsi di Kalimantan Barat. 
Sekarang ini, wilayah sungai mengalami perubahan. Perubahan wilayah sungai lebih 
dipengaruhi oleh kondisi hidrodinamika sungai yang selalu berubah dari waktu ke waktu, hal ini 
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tentunya dapat mempengaruhi pemanfaatan dan pelestarian wilayah sungai. Seperti perubahan 
kondisi dinamika aliran arus pada sungai yang berpengaruh terhadap pengangkutan air dan 
sedimen. Daerah sungai yang memiliki peluang cukup besar untuk mengalami perubahan 
kondisi ini adalah hilir sungai yang merupakan bagian sungai yang bertemu langsung dengan 
laut. Saat ini kedalaman sungai Kapuas hanya 5,3 meter sehingga kapal yang memiliki 
kedalaman di atas 5,3 meter akan kandas jika memasuki muaraJungkat (Yudustar, 2010). 
Keadaan kandasnya air sungai mengakibatkan dampak negatif terhadap kegiatan ekonomi 
masyarakat nelayan di daerah Sungai Kapuas dan sekitarnya. Perubahan ini disebabkan oleh 
pengendapan material sedimen yang dibawa oleh aliran sungai atau arus dari arah daratan 
maupun yang dibawa oleh arus dari lautan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi hidrodinamika, memprediksi pola sirkulasi 
arus dengan metode numerik volume hingga dan menganalisis pola sirkulasi arus di muara 
sungai Kapuas Kalimantan Barat. Hasil dari penelitian ini diharapkan memberi gambaran pola 
sirkulasi arus dan pasang surut muara Kapuas dengan metode numerik volume hingga yang 
sudah teruji dan dikembangkan pada penelitian sebelumnya. Metode ini digunakan untuk 
mengetahui kondisi hidrodinamika, seperti pasang surut dan pola sirkulasi arus pada daerah 
muara sungai. 


METODE 

Daerah penelitian difokuskan di daerah hilir atau muaraJungkat, Sungai Kapuas, Propinsi 
Kalimantan Barat, 19 LU — 0? 20' 31” LS dan 10759 — 109” 40' 35” BT. Metode pemodelan 
yang digunakan yaitu metode numerik volume hingga dengan program MIKE 21. Domain model 
didiskritisasi untuk membuat perhitungan mesh, data yang didapat dikonversikan dari Universal 
Time ke Longitude/ latitude. Data yang telah dikonversikan diinput sebagai coasline (garis 
pantai) dan diolah dengan program MIKE untuk mendapatkan mesh. Hasil batas (boundary) di 
tiap titik pada mesh digunakan untuk mengetahui pasang surut air yang kemudian menjadi data 
masukan untuk mensimulasikan pola aliran arus di muara Jungkat dengan menentukan titik 
koordinat terlebih dahulu. Simulasi dilakukan untuk empat bulan berbeda pada tahun 2010, 
yaitu: Januari (bulan basah atau musim hujan), April (musim peralihan dari hujan ke musim 
kemarau), Juli (bulan kering atau musim kemarau), dan Oktober (musim peralihan dari kemarau 
ke musim hujan). 

Data angin diberikan seragam untuk seluruh domain model tetapi bervariasi terhadap 
waktu.Simulasi dilakukan dengan skenario angin, pasang surut, dan debit sungai sebagai 
pembangkit arus. Pada skenario, dilakukan verifikasi hasil model dengan menggunakan data 
hasil Tidal Model Driver (TMD) (Padman dan Erofeeva, 2005). 


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil simulasi model secara keseluruhan meliputi pola elevasi muka air dan pola arus 
(kecepatan dan arah). Verifikasi elevasi muka air hasil simulasi dengan pembanding TMD 
menunjukkan kecocokan pola. Gambar 4.1 s.d 4.4 merupakan grafik pola elevasi muka air. 
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Gambar 1 Verifikasi Pola Pasut Januari dengan Pembanding TMD 
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Gambar 2 Verifikasi Pola Pasut April dengan Pembanding TMD 
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Gambar 3 Verifikasi Pola Pasut Juli dengan Pembanding TMD 


Verifikasi Pola Pasang Surut Titik 1 Bulan Oktober 
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Grafik menunjukkan pola elevasi muka air yang hampir sama antara hasil model dengan TMD. 
Pada bulan Januari nilai korelasi sebesar 0,81, amplitudo cukup kecil yaitu dengan selisih 
terbesarnya adalah 5,2 cm. Pada bulan April nilai korelasi sebesar 0,7, dengan selisih 
amplitude terbesarnya adalah 20 cm. Pada bulan Juli nilai korelasi sebesar 0,69 dengan 
amplitude sebesar 25 cm. Pada bulan Oktober nilai korelasi sebesar 0,7, amplitudo cukup kecil 
yaitu dengan selisih terbesarnya adalah 15cm. Nilai-nilai korelasi tersebut menunjukan 
hubungan yang kuat antara hasil simulasi model dan pembanding. Verifikasi kecepatan dan 
arus untuk tiap bulannya cenderung sama di keseluruhan rentang waktu simulasi seperti titik 
sebelumnya yaitu ke arah barat dan barat laut. Gambar 4.5 s.d 4.8 menunjukkan kecocokan 
pola arus hasil model dengan pola arus pembanding. 
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Gambar 6 Verifikasi Pola Arus April dengan Pembanding TMD 
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Gambar 8 Verifikasi Pola Arus Oktober dengan Pembanding 


Hasil simulasi arus merupakan nilai yang dirata-ratakan terhadap permukaan dan kedalaman 
berupa elevasi muka air, kecepatan dan arah arus. Hasil simulasi pola arus pasang surut muara 
Sungai Kapuas diambil satu wilayah cuplik yaitu muara Jungkat dengan analisis berdasarkan 
dua kondisi pasang surut, yaitu purnama dan perbani. Pola hasil simulasi pada penelitian ini 
ditunjukkan oleh Gambar 9 dan 10. 
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Gambar 4.9 Pola Elevasi Muka Air Muara Jungkat Hasil Simulasi Model Bulan Januari 2010 
Kondisi Surut Menuju Pasang Purnama 
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Gambar 4.9 menunjukkan simulasi pola elevasi muara Jungkat 2010 pada saat kondisi 1 
(pasang menuju surut purnama). Gambar 10 menunjukkan pola simulasi arus muara Jungkat 
bulan Januari 2010 saat kondisi 1. Simulasi menunjukkan pola yang sama disetiap kondisi 
hanya terdapat perbedaan nilai elevasi muka air dan kecepatan arus. 


Tabel 1 Nilai Hasil Simulasi Bulan Januari 


Parameter 
Kondisi  Elevasi Kecepatan Arah Keterangan 
Muka Air Arus (ms!) Arus (9) 
(m) 
1 -0,6 - -0,5 0,24 — 240-260 Arus bergerak ke selatan hingga memasuki 
0,32 badan sungai 
2 1,02— 1,035 0-—0,08 280 — arus bergerak ke arah selatan 
300 
3 0,6 — 0,64 0,18 — 250 — arus bergerak ke arah utara dengan kecepatan 
0,24 270 membesar ke arah utara 
4 -0,66 - -0,6 0,024 — 240 — ke arah utara dengan kecepatan sangat kecil 
0,03 260 
5 -0,32 - - 0,24 — 240-260 Arus bergerak ke arah selatan 
0,24 0,32 
6 0,52—0,535 0,08- 0,1 280 — Arus bergerak ke arah selatan dengan kecepatan 
300 arus relatif kecil 
7 0,4 — 0,44 0,14 — 250 — arus berbalik ke arah utara 
0,22 270 
8 -0,46 - -0,4 0,024 — 240 — Penurunan elevasi air di selatan arus ke utara 
0,03 260 
Tabel 2 Nilai Hasil Simulasi Bulan April 
Parameter 
Kondisi  Elevasi Muka Kecepatan Arah Keterangan 
Air (m) Arus (ms!) Arus (9) 
1 -0,08 - -0,04 0,1 — 0,15 350 Arus ke selatan memasuki badan sungai 
2 1,05—1,1 0 — 0,08 100—125 Arus memasuki badan sungai 
3 0,05 — 0,1 0,12-0,18 220-240 arah arus dari badan sungai dan dari arah 
selatan mengalir menuju utara 
4 -0,36 - -0,3 0,1 — 0,18 200—220 Arus menuju muara dengan kecepatan tinggi 
5 -0,05 --0,02 0,1 — 0,15 350 Arus bergerak ke arah selatan 
6 0,605 — 0,61 0,08 — O,1 100—125 Arus bergerak ke arah selatan 
7 0,02 — 0,1 0,12—0,18 220-240 arus berbalik ke arah utara 
8 -0,26 - -0,2 0,02 — O,1 200—220 Arus menuju utara 
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Tabel 3 Nilai Hasil Simulasi Bulan Juli 


Parameter 
Kondisi Elevasi Kecepatan Arah Arus Keterangan 
Muka Air (m) — Arus (ms) 9 
1 -0,15 — 0, 0,2-—0,3 240—260 Arus ke selatan hingga memasuki badan 
125 sungai 
2 0, 85- 0,9 0,01—0,08 275-300 arus bergerak ke arah selatan 
3 0— 0,1 0, 24-0,3 215—300 Arus menuju utara 
4 -0,48 --0,44 0,02 - 200-220 ke arahutara 
0,023 
5 -0,1—0 0,12—0,13 240-260 Arus bergerak ke arah selatan 
6 0, 45- 0,5 0,01—0,08 275-300 Arus bergerak ke arah selatan 
7 0,08 — O,1 0, 24-0,3 215—300 Arus kearah utara 
8 -0,28 --0,24 0,18—0,23 200—220 Arus bergerak ke utara 
Parameter 
Kondisi Elevasi Kecepatan Arah Keterangan 
Muka Air (m) Arus (ms!) — Arus 
(0) 
1 -0,13--0,12 0,24-—0,32 240 — Arus ke selatan hingga memasuki badan sungai 
260 
2 0,72 — 0,74 0,1—0,18 275 — arus bergerak ke arah selatan 
300 
3 0,03 — O,1 0, 2-0,3 215 — Arus dari selatan dan badan sungai menuju utara 
300 
4 -0,3 - -0,2 0,02— 0,03  200- Menuju utara dengan kecepatan kecil 
220 
5 -0,23--0,32 0,04—0,12 240 — Arus bergerak ke arah selatan 
260 
6 0,3 — 0,32 0,2—0,3 220 — Arus bergerak ke arah selatan 
240 
7 0,06 — 0,08 0, 24-0,3 215 — Arus menuju utara 
300 
8 -0,23 - -0,2 0,12-0,22 220- Arus menuju utara 
240 


Pada Tabel 1 s.d 4 terlihat nilai elevasi, kecepatan dan arah arus dengan beberapa kondisi, 
kondisi 1 merupakan surut menuju pasang purnama, 2 merupakan pasang tertinggi purnama, 
dan 3 merupakan pasang menuju surut purnama, serta 4 merupakan surut terendah purnama. 
Kondisi 5 merupakan surut menuju pasang perbani, 6 merupakan pasang tertinggi perbani, dan 
7 merupakan pasang menuju surut perbani, serta 8 merupakan surut terendah perbani. 

Pada kondisi surut menuju pasang purnama, pola sirkulasi arus yangdibangkitkan oleh 
pasut, angin dan discharge sungai ini difokuskan untuk daerah simulasi menunjukkan arus 
bergerak keselatan hingga memasuki badan sungai. Pada bulan Januari yang mewakili musim 
bulan basah atau hujan elevasi muka air di bagian utara berada pada kisaran -0,15 s.d -0.1 m 
dan di bagian selatan, 0,5 s.d 0,55 m sementara di titik muara sungai elevasi muka air di 
Muara Jungkat 0,5m. Bulan April yang mewakili musim peralihan dari hujan ke musim kemarau 
memiliki pola yang sama dengan besar nilai yang bervariasi, arah arus dari badan sungai dan 
dari arah selatan mengalir menuju utara sama halnya pada bulan Juli elevasi muka air di bagian 
utara berada pada kisaran 0 s.d 0,4 m dan di bagian selatan 0,8 s.d 1,2 m. Hasil simulasi 
menunjukkan pola yang hampir sama pada ke empat bulan ekstrim hanya bervariasi terhadap 
nilai 

Pada kondisi pasang tertinggi purnama memperlihatkan arus bergerak ke arah selatan 
dengan kecepatan semakin melambat (kecil) dan hampir seragam di semua daerah model. 
Pada bulan Januari dan ketiga bulan lainnya elevasi muka air semakin naik ke arah selatan. 
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Pola arus menuju ke selatan kecuali pada bulan April arus bergerak memasuki badan sungai 
dengan kecepatan relatif tenang antara 0 — 0,2 ms'. Pola simulasi pada bulan Januari di Muara 
Jungkat serupa juga terbentuk pada tiga bulan yang mewakili hanya terdapat variasi nilai. 
Variasi nilai setiap parameter menunjukkan bahwa bulan Januari yang mewakili bulan basah 
dan Bulan April yang mewakili bulan peralihan dari musim hujan ke musim kemarau memiliki 
nilai elevasi hanya sebesar 1,02 s.d 1,035m 

Pada Kondisi Pasang menuju surut purnama pola sirkulasi arus yang dibangkitkan oleh 
pasut, angin dan discharge sungai menunjukkan arus bergerak ke arah utara dengan 
kecepatan membesar ke arah utara. Nilai elevasi tertinggi wilayah Jungkat dengan elevasi 
sebesar 0,6 s.d 0,66 m, kecepatan rata-rata pada kondisi ini sekitar 0,23 s.d 0,48 ms''. Kondisi 
surut terendah purnama memperlihatkan pola sirkulasi arus yang dibangkitkan oleh pasut, 
angin dan debitsungai bergerak ke arah utara dengan kecepatan sangat kecil (relatif tenang) 
dengan kisaran 0, 01 s.d 2 ms. Elevasi muka air menunjukkan penurunan ke arah selatan 
dengan nilai elevasi terendah berada di Muara Jungkat Januari sebesar -0,66 s.d -0,6. Di badan 
sungai pada kedalaman 0,5 meter, arus bergerak ke arah muara dengan kecepatan yang tinggi. 
Pola arus yang dibangkitkan oleh pasut, angin dan discharge sungai di badan sungaipada 
kondisi surut terendah menunjukkan pada kedalaman 0,5 meter arus bergerak ke muara 
dengan kecepatan yang tinggi. 

Pasang laut Perbani (neap tide) terjadi ketika bumi, bulan dan matahari membentuk sudut 
tegak lurus. Pasang perbani terjadi pada saat bulan seperempat atau tiga perempat. Pada 
kondisi surut menuju pasang perbani elevasi permukaan lebih tinggi dibagian utara dan di 
bagian selatan pada bulan Januari, Bulan April, Juli dan Oktober. Arus bergerak ke arah selatan 
dengan kecepatan yang relatif lebih kecil dibandingkan dengan kondisi menuju pasang 
purnama. Kecepatan arus di sekitar garis pantai dan bagian selatan daerah model sangat kecil. 

Pola sirkulasi arus menunjukkan arus bergerak ke arah selatan dengan kecepatan 
maksimum di bagian utara dan mulai melambat di daerah muara sungai dengan kecepatan 
berkisar 0 s.d 0,08 ms', kecuali di bagian hulu dengan kecepatan yang tinggi. Tingginya 
kecepatan air di bagian hulu disebabkan oleh dorongan arus dari hulu. Pasang tertinggi perbani 
menunjukkanelevasi muka air merata di seluruh daerah model. Pada kondisi ini arus tetap 
bergerak ke arah selatan dengan kecepatan yang relatif kecil. Kondisi arus tenang (kecepatan 
sangat kecil) terjadi di sekitar muara.Pada kondisi ini nilai elevasi muka air lebih kecil dibanding 
dengan pasang tertinggi purnama hal ini dikarenakan gaya tarik bulan melemah dan 
menghasilkan pasang tertinggi yang relatif kecil. Besar elevasi tertinggi pada kondisi ini 
terdapat di muara Jungkat pada bulan Oktober dengan elevasi sebesar 0,3 s.d 0,32m.Di badan 
sungai pada kedalaman 0,5 meter atau arus permukaan, kondisi arus secara umum relatif 
tenang dengan kecepatan berkisar 0,1 s.d 0,15ms'. Di bagian hulu dan badan sungai 
kecepatan lebih tinggi. Tingginya kecepatan air di bagian hulu disebabkan oleh dorongan arus 
dari hulu.Pada kondisi pasang menuju surut perbani, elevasi muka air menunjukkan di bagian 
utara lebih rendah daripada di bagian selatan. Di bulan Januari di bagian utara elevasi relatif 
kecil sedangkan di bagian selatan relatif lebih tinggi.Perbedaan elevasi ini menyebabkan arus 
berbalik ke arah utara. Hasil simulasi menunjukkan arus bergerak ke arah utara dengan 
magnitudo kecepatan maksimum di bagian utara. 

Pada keadaan surut terendah, elevasi muka air menunjukkan penurunan ke arah selatan. 
Pada keadaan ini, kondisi arus relatif tenang (kecepatan sangat kecil) kecuali di bagian utara 
yang bergerak ke arah utara. Pola sirkulasi arus pada kondisi surut terendah pada kondisi 
empat bulan ekstrim menunjukkan pola yang tidak berbeda jauh.Di badan sungai pada 
kedalaman 0,5 meter, kecepatan arus di sekitar muara mengalir ke laut, sedangkan di bagian 
tengah kecepatan arus lebih tinggi. 


KESIMPULAN 

1. Pola arus berdasarkan hasil simulasi model pada 4 bulan ekstrim yang mewakili disetiap 
kondisimenunjukkan pola yang hampir sama namun dengan nilai yang bervariasi. Pada 
kondisi surut menuju pasang baik purnama maupun perbani arus bergerak ke arah selatan 
hingga memasuki badan sungai dengan kecepatan relatif tenang. Pada kondisi pasang 
tertinggi arus menuju ke selatan. Pasang menuju surut arus bergerak ke arah utara dan 
menyebar sedangkan pada kondisi surut terendah arus melambat ke arah utara dengan 
kecepatan kecil. 

2. Pada kondisi pasang tertinggi dan surut terendah baik purnama dan perbani kecepatan 
arus relatif kecil di tiga titik muara dengan kecepatan rata-rata 0 — 0,2ms'. Sedangkan 
besar kecepatan untuk kondisi surut menuju pasang dan kondisi pasang menuju surut baik 
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purnama maupun perbani di tiga titik pengamatan bervariasi dengan kecepatan terbesar 
dengan kisaran 0,48 s.d 0,56ms:. 

3. Besar elevasi muka air di setiap titik dan setiap kondisi pasang surut bervariasi. Elevasi 
muka air tertinggi pada kondisi purnama di empat bulan ekstrim terdapat di Bulan Januari 
dan April. Dan rata-rata surut terendah terdapat di Bulan Juli dan Oktober dengan elevasi 
rata-rata -0,66 s.d -0,72m. 
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Abstrak 

Keberadaan kereta api trans kalimantan telah lama diidam- 
idamkan oleh penduduk Pulau Kalimantan. Salah satu aspek 
teknis yang seringkali menjadi kendala terealisasinya 
infrastruktur ini adalah kondisi tanah kalimantan yang memiliki 
daya dukung yang buruk bagi fondasi jalan kereta api, sehingga 
biaya konstruksi fondasi menjadi sangat mahal. Terlepas dari hal 
tersebut, aspek teknis lainnya yang perlu memperoleh perhatian 
adalah vibrasi (getaran) yang dihasilkan baik pada masa 
konstruksi maupun masa operasional kereta api. Pengaruh 
vibrasi ini semakin penting untuk ditinjau mengingat salah satu 
trase kereta api tersebut melewati wilayah Kota Pontianak yang 
padat permukiman. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 
formulasi teoritis dengan memakai persamaan empiris 
kecepatan partikel puncak. Hasil kalukulasi menunjukkan bahwa 
besaran PPV berkisar antara 3700 mm/s hingga 9900 mm/s 
dengan kisaran frekuensi antara 6,5 Hz hingga 22 Hz. Hasil ini 
selanjutnya dibandingkan dengan standar getaran yang 
dikeluarkan oleh Departemen Lingkungan Hidup No. KEP- 
48/MENLH//11/96. Hasil perbandingan menunjukkan bahwa 
vibrasi yang ditimbulkan akibat keberadaan kereta api 
menimbulkan beberapa dampak negatif bagi permukiman 
antara lain kebisingan dan penurunan fondasi bangunan yang 
sebagian besar dibangun diatas tanah lunak Kota Pontianak. 


Kata kunci: vibrasi, kereta api trans kalimantan, tanah lunak 
Kota Pontianak 


Abstract 
The existence of Trans Kalimantan Railways has been long time 
expected by the people of Kalimantan. One of the technical 
aspect that hamper this infrastructure to be realized is 
kalimantan soil's condition that has a low bearing capacity for the 
foundation of a railways, so that the construction of the 
foundation become very expensive. Beyond this, there is also 
another technical aspect that should be taken into acccount 
namely vibration. Vibration should be considered either at the 
construcion stage or at the operational stage. The effect of 
vibration is signifacantly have to be observed considering that 
the railways will cross through the City of Pontianak that is dense 
with dwellings. The research is conducted using theoretical 
formulation with the help of emperical eguation of Peak Particle 
Velocity (PPV). The results show that the PPV is ranging 
between 3700 mms until 9900 mm/S with freguency between 6,5 
Hz until 22 Hz. Furthermore, the results are compared to the 
vibration standards issued by Department of Living Environment 
No. KEP-48/MENLH//1 1/96. The results show that the vibrations 
cause negative effect on the dwelings among other noise and 
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foundation settlement due to most of the dwellings are built on 
Pontianak soft soil. 


Keywords: Vibration, trans Kalimantan railways, Pontianak soft 
soil 


PENDAHULUAN 

Pulau Kalimantan merupakan pulau terluas ketiga di dunia setelah Pulau Greenland dan 
Pulau Papua. Pulau seribu sungai ini merupakan bagian wilayah dari tiga negara yaitu Indonesia 
(7396), Malaysia (262), dan Brunei (196). Dengan luas total wilayah 615.326,79 km?, penduduk 
Pulau Kalimantan sudah barang tentu membutuhkan infrastruktur yang baik demi terciptanya 
kemudahan aksesibilitas kebutuhan dasar, baik berupa kebutuhan ekonomi maupun kebutuhan 
sosial. Hal ini juga disadari oleh pemerintah dengan adanya rencana pembangunan kereta api 
trans kalimantan. Rel kereta api trans kalimantan ini nantinya akan menghubungkan kelima 
provinsi yang ada di Pulau Kalimantan. Harapannya jalur kereta api ini akan dapat dimanfaatkan 
sebagai sarana angkutan untuk komoditas sumberdaya alam di wilayah kalimantan contohnya 
antara lain kelapa sawit dan batubara. Pada tahap selanjutnya, jalur kereta api ini juga akan 
dikembangkan untuk melayani angkutan penumpang. 

Keberadaan jalur kereta api trans kalimantan sudah barang tentu merupakan langkah 
maju dalam upaya penambahan dan pengembangan infrastruktur yang ada di Pulau Kalimantan. 
Menurut kalsifikasinya, jalur rel kereta api merupakan salah satu fasilitas fisik infrastruktur yang 
penting dalam ranah transportasi (Grigg, 1988). Disisi lain, menurut berbagai penelitian, adanya 
jalur kereta api dapat menimbulkan berbagai permasalahan, antara lain kebisingan dan 
kerusakan bangunan sekitar. Apalagi menurut rencana, salah satu trase kereta api trans 
kalimantan melewati Kota Pontianak yang telah padat dengan permukiman penduduk. Berbagai 
penelitian telah diupayakan untuk mengurangi efek vibrasi ini termasuk mengenal lebih baik 
karakteristik vibrasi yang dihasilkan. Penelitian tersebut antara lain dalam bidang mitigasi vibrasi 
(Kim and Lee, 2000), (Bahrekazami et al, 2004), (Bei Su, 2005), (Erkal, 2010), (Dijckmans et al, 
2012), (Motazedian et al, 2012), dan (Jiang, 2014). Dalam bidang simulasi numerik vibrasi antara 
lain (Holm, 2002), (Kogut, 2003), (XueCheng et al, 2008) dan (Zhang et al, 2016). 

Penelitian ini akan membahas berbagai permasalahan yang mungkin timbul akibat 
adanya kereta api trans kalimantan, baik pada masa konstruksi maupun saat kereta api 
dioperasikan nantinya. Pada masa konstruksi, permasalahan yang mungkin timbul adalah 
timbulnya vibrasi akibatnya proses pemancangan fondasi tiang. Sebagaimana diketahui, tanah 
di Kota Pontianak memiliki jenis tanah yang tergolong lunak dan dengan demikian memiliki daya 
dukung tanah yang rendah. Pemancangan fondasi tiang di tanah ini seringkali menimbulkan 
berbagai masalah seperti kebisingan, kerusakan barang-barang pada bangunan, dan penurunan 
fondasi pada bangunan sekitar. Selain itu vibrasi yang timbul akibat dioperasikannya kereta api 
juga menimbulkan akibat yang kurang lebih serupa dengan permasalahan yang timbul pada saat 
konstruksi. 

Vibrasi yang merugikan sebagai efek dari aktivitas konstruksi seringkali terjadi. Hal 
ini semakin mendapatkan perhatian akhir-akhir ini. Berbagai penelitian telah dilakukan. Salah 
satu lembaga yang paling intensif melakukan penelitian adalah USBM (U.S. Bureau of Mines). 
USBM membuat suatu klasifikasi kerusakan akibat vibrasi dengan deskripsi terhadap kerusakan 
yang terjadi. 

Secara umum, vibrasi tanah dari lokasi konstruksi akan mempengaruhi struktur yang 
dekat dan struktur yang jauh dalam tiga perilaku berbeda sebagai berikut. 

Vibrasi struktur: Vibrasi dapat menghasilkan kerusakan secara langsung terhadap 
struktur ketika frekuensi eksitasi vibrasi tidak sama dengan frekuensi natural struktur. Kerusakan 
seperti ini biasanya terjadi pada struktur sekitar yang jaraknya sejauh panjang satu buah tiang 
dari tiang yang sedang dipancang dan kira-kira sejauh 100 m dari sumber ledakan. Intensitas 
vibrasi struktur tergantung pada interaksi antara tanah dan struktur yang menentukan respon 
struktur terhadap eksitasi vibrasi. Vibrasi gedung yang memiliki frekuensi rendah biasanya dipicu 
oleh gelombang Rayleigh sementara frekuensi tinggi dipicu oleh gelombang tekan (P-wave). 

Respon resonansi struktur: Kedekatan antara frekuensi vibrasi tanah dan frekuensi 
natural gedung akan menimbulkan suatu kondisi resonansi. PPV dari vibrasi struktur meningkat 
2,7 kali dan vibrasi struktur mulai meningkat setelah siklus pertama vibrasi tanah. Dalam kondisi 
resonansi, amplifikasi dinamik maksimum dapat bernilai lebih tinggi. Misalnya, dari hasil 
pengukuran terhadap dinding eksterior dan di sudut dinding eksterior diperoleh bahwa faktor 
amplifikasi 4 kali hingga 9 kali lebih besar dari vibrasi tanah. 
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Gambar 1: Vibrasi tanah yang dipicu oleh ledakan dan ringkasan kerusakan struktural 
(garis tebal menunjukkan nilai rata-rata data, garis putus-putus merupakan batas aman 
menurut U.S. Bureau of Mines) 


Pada Gambar 1 kerusakan struktur terlihat pada PPV vibrasi tanah sekitar 13 hingga 51 
mm/s (0,5 — 2 in./s) dengan frekuensi antara 2 hingga 30 Hz. Resonansi gedung horizontal 
diperkirakan antara 2 hingga 12 Hz, vibrasi dinding 12 hingga 20 Hz, dan vibrasi lantai vertikal 8 
hingga 30 Hz. 

Penurunan Dinamis (Dynamic Settlements): Penurunan tanah dan fondasi sebagai hasil 
dari vibrasi tanah yang relatif kecil pada tanah lepas dapat terjadi pada jarak yang bervariasi dari 
sumber vibrasi. Densifikasi dan liguifaksi tanah dapat terjadi akibat efek vibrasi dari aktivitas 
konstruksi, pada jarak yang dekat dengan sumber vibrasi. Pada jarak yang agak jauh dari sumber 
vibrasi (beberapa km) gelombang permukaan dengan frekuensi rendah dan durasi yang panjang 
dapat memicu vibrasi struktur yang cukup besar yang menyebabkan penurunan permukaan 
(Svinkin, 2004) 


METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam tulisan ini adalah kuantitatif dengan melakukan 
estimasi parameter PPV dan frekuensi vibrasi. Parameter input antara lain merupakan parameter 
yang berkaitan dengan karakteristik tiang yaitu material dan dimensi. Material tiang yang 
digunakan adalah beton dengan variasi mutu K-300, K-350, dan K-400. Penampang tiang berupa 
penampang bulat (spun pile) dengan variasi dimensi diameter D300, D350, D400, D500 dan 
D600. Panjang tiang bervariasi dari 6m, 12m, 18m, 24m, 30m, 36m, dan 42m. Efisiensi energi 
yang ditransfer ke tiang diperkirakan dari hasil test PDA (PT. UE, 2010). 

Hasil perhitungan kemudian diplot dalam grafik “fw vs “PPW. Hasil perhitungan 
kemudian dibandingkan dengan standar getaran yang telah dikeluarkan oleh Departemen 
Lingkungan Hidup No. KEP — 48/MENLH/11/96 (Departemen Lingkungan Hidup, 1996) terhadap 
kerusakan fisik bangunan untuk memperoleh gambaran potensi dan tingkat kerusakan yang 
mungkin terjadi untuk selanjutnya disarankan solusi yang mungkin dilakukan untuk 
meminimalkan akibat negatif bagi konstruksi sekitar. 

Proses perhitungan dilakukan dengan menggunakan beberapa parameter sebagai 
berikut: 

a. Kecepatan Partikel Puncak (PPV) 

Pendekatan jarak skalatis yang menghubungkan antara parameter kecepatan tanah, 
jarak dan energi, yang digunakan untuk menghitung kecepatan tanah puncak pada jarak 
permukaan D dari sumber vibrasi dinyatakan dalam: 


v-eloi wf (Pers. 1) 


Dimana k - nilai kecepatan pada satuan jarak dan Wr - energi sumber, energi rata-rata 
palu penumbuk. 

Dengan dasar kisaran aktual energi yang ditransfer ke tiang dan kisaran PPV terukur 
pada kepala tiang baja, beton dan kayu, (svinkin, 1999) mengadaptasi (Pers. 1) untuk 
memperhitungkan PPV sebelum tiang dipancang. Sehingga PPV pada tiang dapat dihitung 
langsung dengan rumus: 
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v- Ja—w (Pers. 2) 
ZL 


Dimana: Z-ES/c- impedansi tiang, E -modulus elastisitas material tiang, S-luas 
penampang tiang, c-kecepatan propagasi gelombang pada tiang, Wt-energi yang ditransfer 
pada tiang. 


b. Frekuensi Vibrasi 

Frekuensi dan PPV adalah parameter dasar untuk menilai vibrasi tanah. Frekuensi 
penting karena respon struktur tergantung pada frekuensi vibrasi tanah. Frekuensi dominan dari 
tiang yang ditumbuk dan vibrasi tanah harapan dihitung dengan: 

Ec 

5—k— Pers. 3 

Ta aa, ( ) 

Dimana: & - faktor penyesuaian (Tabel 1): n - rasio bobot tiang terhadap bobot palu 
pancang, c - kecepatan rambat gelombang pada tiang, L - panjang tiang, k - koefisien pada 
kondisi pemancangan (k —- 0,4 untuk tiang beton pada akhir awal pertama penumbukan, k - 0,5 
untuk tiang beton pada awal penumbukan kembali, k - 0,95 untuk tiang baja pada akhir awal 
pertama penumbukan, k — 1,15 untuk tiang baja pada awal penumbukan kembali, k - 0,7 untuk 
tiang kayu pada awal penumbukan kembali. 


n D1 ON D.X 0.50 0,70 0.39 1.00 1g 2.00 3,00 199 3. W 10.0 20.0 190 
t D0 0.19 0.32 0.48 078 O.R5 O6 0.48 108 1.20 1.27 1.32 1.47 1.12 1.37 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil perhitungan akan diperoleh grafik hubungan antara fw dan PPV untuk variasi 
mutu beton, dimensi tiang dan panjang tiang seperti terlihat pada Grafik 1 dan Grafik 2. 
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Grafik 1: Vibrasi Tanah (Parameter PPV & fw) dengan variasi 
Mutu Beton dan Dimensi Tiang 
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Grafik 2: Vibrasi Tanah (Parameter PPV & fw) dengan variasi 
Panjang Tiang (6m hingga 42m) 


Pada grafik 1 terlihat bahwa kenaikan mutu beton tidak terlalu berpengaruh terhadap 
parameter frekuensi. Pengaruh terlihat pada turunnya nilai PPV seiring kenaikan mutu beton. 
Besarnya fw berkisar 7,2 Hz dan PPV berada pada rentang 4200 hingga 3900 mm/s. Masih pada 
Grafik 1, variasi dimensi penampang tiang yang makin besar berpengaruh terhadap 
bertambahnya nilai fw, sebaliknya intensitas kecepatan mengalami penurunan. Rentang 
frekuensi antara 7,2 hingga 9,4 Hz, sedang kecepatan 2100 hingga 4000 mm/s. 

Untuk grafik 2 variasi pertambahan panjang tiang berpengaruh terhadap meningkatnya 
frekuensi yang berkisar antara 6,5 hingga 22 Hz. Selain itu, kecepatan juga mengalami 
peningkatan dengan kisaran 3700 hingga 9900 mm/s. 

Selanjutnya hasil yang didapat dianalisis dengan menggunakan standar getaran yang 
telah dikeluarkan oleh Departemen Lingkungan Hidup No. KEP — 48/MENLH/11/96 terhadap 
kerusakan fisik bangunan. Dampak getaran terhadap kerusakan fisik bangunan dibagi menjadi 
empat kategori berdasarkan besaran frekuensi dan cepat rambat gelombang seperti terlihat pada 
tabel standar berikut ini : 


Tabel 2: Standar getaran terhadap kerusakan bangunan 


Frek. (Hz) Kecepatan dalam mm/det 
Kategori A | Kategori B Kategori C Kategori D 

4 c2 2-27 27 — 140 » 140 
5 «7.5 75-25 25 — 130 2130 
6.3 «1 7-21 21—110 2110 
8 «6 6 —19 19 — 100 2100 
10 «5.2 5.2-16 16 — 90 290 
12.5 «4.8 4.8 —15 15-80 » 80 
16 «4 4—14 14—70 » 70 
20 «3.8 3.8 —12 12 — 67 » 67 
25 «3.2 3.2—10 10 — 60 » 60 
31.5 «3 3-9 9-53 »53 
40 c2 2-8 8—50 250 
50 «1 1-7 7-42 212 
Keterangan : 


Kategori A — tidak menimbulkan kerusakan. 

Kategori B - kemungkinan kerusakan pada plesteran dinding bangunan. 

Kategori C - kemungkinan kerusakan pada bagian struktur dan dinding pemikul beban, 
Kategori D - kerusakan pada dinding pemikul beban. 


Berdasarkan hasil analisis diperoleh frekuensi (fw) dalam kisaran 6,5 hingga 22 Hz. 
Diantara parameter lainnya parameter panjang tiang sangat menentukan bandwidth frekuensi 
yang cukup lebar tersebut. Untuk parameter PPV kisarannya antara 3700 hingga 9900 mm/s dan 
dipengaruhi oleh kombinasi variasi dimensi dan panjang tiang. Dengan membandingkan hasil 
tersebut dengan tabel 2 maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas pemancangan tiang sangat 
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berpotensi pada kerusakan struktural (Kategori D). Karena keseluruhan nilai kecepatan untuk 
berbagai variasi parameter telah melampaui ambang batas yang dapat ditolerir bangunan. 


KESIMPULAN 

Dari hasil yang telah diperoleh, dapat disimpulkan dan disarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. Paramater yang sangat mempengaruhi lebarnya bandwidth parameter PPV dan kecepatan 
adalah panjang tiang. Parameter dimensi dan mutu beton memberikan kontribusi minimal 
hingga konstan. 

2. Palu yang digunakan adalah palu dengan berat 2.5 ton. Palu ini menimbulkan dampak yang 
lebih besar dibanding palu diesel dengan berat 3.5 ton. Hal ini terjadi akibat frekuensi dan 
kecepatan yang ditimbulkannya sangat tinggi walaupun amplitudonya lebih kecil. 

3. Proses pemasangan pondasi tiang pancang secara garis besar menimbulkan dampak 
terhadap kerusakan fisik bangunan. Untuk itu perlu dicarikan solusi yang tepat baik yang 
berkaitan dengan aktivitas pemancangan maupun teknik peredaman getaran. 

4. Rumus yang digunakan bersifat empiris dan ada kecenderungan berlaku untuk lokasi 
tertentu. Selain itu dibutuhkan sampel data yang lumayan besar dan tinjauan terhadap 
berbagai parameter yang mempengaruhi antara lain : jenis mesin dan dimensi palu yang 
digunakan, dimensi tiang pancang, jenis tanah, dan jarak dari sumber getar demi perbaikan 
penelitian ini dimasa mendatang. 
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Abstrak 

Untuk mengetahui dan menganalisa tentang kerusakan over 
heating dan over cooling pada sistem pendingin mesin 
mitsubishi PS 120, Sistem pendinginan (Cooling System) 
adalah suatu rangkaian pada mobil untuk mengatasi terjadinya 
over heating pada mesin sehingga mesin dapat tetap bekerja 
secara optimal, Pendinginan pada mesin dapat terganggu jika 
terdapat kerusakan pada komponen sistem pendingin. 
Kerusakan over heating pada sistem pendingin disebabkan 
beberapa faktor yaitu: kekurangan air pada sistem pendingin, 
terdapat kebocoran pada komponen system pendingin, radiator 
goyang dan tersumbat, thermostat tidak bekerja, macet atau 
rusak, pompa air rusak, water jacket tersumbat, tutup radiator 
bocor, kampas kopling tipis, v-belt aus, pengapian pada mesin 
terlalu maju dan terjadi kebocoran pada bak oli mesin. 
Sedangkan kerusakan over cooling pada sistem pendingin 
disebabkan oleh: terjadi kerusakan pada thermostat dengan 
kerusakan thermostat membuka terus sepenuhnya, thermostat 
tidak terpasang, dan udara diluar mesin terlalu dingin.Sistem 
pendingin dapat berfungsi dengan baik apabila komponen dari 
Sistem pendigin tidak mengalami kerusakan. Kerusakan pada 
Sistem pendingin harus diatasi sedini mungkin agar kerusakan 
yang lebih parah dapat dikurangi bahkan dapat dihindari. 


Kata Kunci: Radiator, over heating, over cooling, coolant, 
water jacket 


Abstract 

This research is aiming at identifying and analyzing the damage 
of overheating and over cooling in Mitsubishi PS 120 engine 
system. Cooling system is series of engine in a car functioning 
at avoiding engine from overheating so it can work optimally. 
The cooler could be hampered if cooling system component is 
broken. The overheating of cooling system can be caused by 
certain factors, such as water shortage in the cooler system, 
leakage of the cooler system element, the radiator is rocking 
and clogged, broken water pump, clogged water jacket, leaking 
radiator cap, thin clutch canvass, the wormn-out v-belt, the 
ignition on the engine is too far forward, and the leakage in the 
engine oil pan. Meanwhile, certain factors that causes 
overcooling in an engine are the broken thermostat or it is fully 
opened meaning, it is not attached well, and the outer air is too 
cold.The cooling system can work optimally if all the 
components in the system are in good condition. The damage 
in the coolingsystem should be overcome as early as possible 
to prevent the more serious damages. 


Keywords: Radiator, Over Heating, Over cooling, Coolant, 
Water Jacket 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan tekhnologi sekarang ini sudah semakin maju sejalan dengan 
kebutuhan manusia semakin meningkat. Dalam dunia otomotif khususnya mobil dikenal 
berbagai macam sistem yang bekerja. Sistemtersebut bekerja saling berkaitan antara satu 
dengan yang lainnya, sehingga apabila salah satu dari sistem tersebut mengalami 
kerusakan, maka mobil akan mengalami kerusakan.Sistem pendinginan pada mobil 
berfungsi untuk menurunkan temperatur pada mesin yang terjadi dari proses pembakaran. 
Proses pembakaran selanjutnya akan menghasilkan tenaga mekanis yang kemudian akan 
menggerakkan mesin. Akibat lain dari proses pembakaran adalah adanya panas yang 
apabila tidak didinginkan akan merusak komponen dari mesin itu sendiri. Sistem pendinginan 
(Cooling System) adalah suatu rangkaian untuk mengatasi terjadinya panas berlebihan 
(Over Heating) pada mesin agar tetap bekerja secara optimal (Daryanto, 1999:1). Hasil 
pembakaran pada motor bakar yang menjadi tenaga mekanis hanya sekitar 23Ys,sebagian 
panas keluar menjadi gas bekas dan sebagian lagi hilang melalui proses pendinginan 
(Anonim, 1995:35).Energi panas selebihnya akan dibuang melalui emisi gas buang 
sebesar 7Y6, dan sisanya sekitar 3374 hilang diserap oleh pendinginan. 

Oleh karena itu walaupun sistem pendingin sebagai kerugian disatu sisi, yaitu 
menurunkan efisiensi yang dihasilkan oleh mesin, namun disisi lain tetap dibutuhkan 
untuk mempertahankan mesin itu sendiri agar tetap dapat bekerja dantahan lama. Apabila 
sebagian panas yang dihasilkan dari pembakaran akan mengalami kenaikan temperatur 
yang berlebihan dan cenderung merubah sifatserta bentuk dari komponen mesin tersebut 
(Anonim, 1999:35).Mesin diesel bekerja dengan baik dan optimal pada temperatur sekitar 
80”C sampai dengan 900C. Jika sistem pendingin mengalami gangguan atau 
kerusakan,akibat yang ditimbulkan yaitu mesin mengalami Over Heating (panas mesin 
yang terlalu tinggi) dan juga bisa mengalami Over Cooling (dingin berlebihan pada mesin) 
(Arifin, 2006: 8)Suhu panas yang dihasilkan dari pembakaran campuran udara dan bahan 
bakar di ruang bakar dapat mencapai sekitar 25009C. Panas yang cukup tinggi ini dapat 
melelehkan logam atau komponen lain yang digunakan pada mesin, sehingga apabila 
sistem pendingin mengalami gangguan atau kerusakan, maka dapat merusakkan 
komponen yang ada di mesin tersebut (Anonim, 2004:27). Berdasarkan dari 
permasalahan kerusakan pada sistem pendingin dan untuk mempelajari lebih mendalam 
kerusakan dan cara memperbaiki kerusakan yang terjadi pada sistem pendingin mesin 
Mitsubishi PS 120 khususnya jika terjadi Over Heatingdan Over Cooling. 

Rumusan dalam penelitian ini yakni kerja sistem pendingin Mitsubishi PS 
120,penyebab terjadinya kerusakan Over Coolingdan Over Heatingpada sistem 
pendingin mesin Mitsubishi PS 120, akibat yang ditimbulkan jika terjadi Over Heatingdan Over 
Coolingpada mesin Mitsubishi PS 120, serta cara mengatasi kerusakan yang diharapkan 
dalam penyelesaian ini untuk mengetahui prinsip kerja serta penyebab yang timbul akibat 
adanya kerusakan sistem pendingin tersebut serta cara mengatasi kerusakannnya. 


Sistem Pendingin Mesin (Radiator) 

Sistem pendinginan mesin adalah suatu rangkaian untuk mengatasi terjadinya 
Over Heatinglpanas yang berlebihan) pada mesin agar mesin bisa bekerja secara stabil. 
Fungsi sistem pendinginan pada kendaraan dapat dibagi menjadi empat yaitu: 


a. Mencegah Terjadinya Over Heating 

Panas yang dihasilkan oleh pembakaran campuran bahan bakar dengan udara 
dapat mencapai temperatur sekitar 25000C pada ruang bakar. Panas yang cukup 
tinggi ini dapat merusak logam atau bagian lain yang digunakan pada motor, hal ini 
disebabkan karena logam dan minyak pelumas pada suhu yang tinggi akan merusak 
komponen pada mesin dan apabila motor tidak dilengkapi dengan sistem pendinginan 
dapat merusak bagian-bagian dari motor tersebut. 


b. Mempertahankan Temperatur Motor 

Temperatur motor harus dipertahankan, agar selalu pada temperatur kerja yang 
efisien. Hal ini dapat dilakukan dengan menyerap panas yang dihasilkan oleh proses 
pembakaran yang berlebihan, berputarnya kipas pendingin ketika mesin dalam kondisi 
panas, dan katup thermostat yang membuka dalam kondisi mesin pada suhu kerja. 
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c. Mempercepat Motor Mencapai Temperatur Kerja 
Mempermudah pencapaian suhu kerja pada awal pengoperasian mesin. 


d. Memanaskan Ruangan Di Dalam Ruang Penumpang 
Pemanaskan ruangan di dalam ruang penumpang berlaku pada negaranegara yang 
mengalami musim dingin. 


Pendingin Udara (Pendingin Langsung) 

Pada sistem ini panas yang dihasilkan dari pembakaran bahan bakar dan udara di 
dalam silinder sebagian dirambatkan keluar melalui sirip-sirip pendingin yang dipasang di 
luar silinder dan ruang bakar tersebut. Panas tersebut selanjutnya diserap oleh udara luar 
yang temperaturnya jauh lebih rendah dibanding temperatur sirip pendingin. Untuk 
daerah mesin yang temperaturnya tinggi yaitu di sekitar ruang bakar diberi sirip pendingin 
yang lebih panjang dibanding di daerah sekitar silinder. Udara yang menyerap panas dari 
Sirip-sirip pendingin harus berbentuk aliran atau udaranya harus mengalir agar temperatur 
di sekitar sirip tetap rendah sehingga penyerapan panas tetap berlangsung secara 
sempurna. Aliran uadara ini kecepatannya harus sebanding dengan kecepatan putar 
mesin agar temperatur ideal mesin dapat tercapai sehingga pendinginan dapat 
berlangsung dengan sempurna.Dasar penggunaan pada sistem pendinginan udara ini 
tergantung pada hal sebagai berikut : 
1. Perbedaan temperatur antara panas mesin dengan udara luar /sekitar. 
2. Luas permukaan dimana panas dikeluarkan atau disemburkan. 
3. Tingkat aliran udara pada permukaan yang dikenai. 

Jenis sistem pendingin udara yaitu: 


Sistem Pendingin Udara Secara Alamiah 

Pada sistem ini panas yang dihasilkan oleh pembakaran gas dalam ruang bakar 
sebagian dirambatkan keluar dengan menggunakan sirip-sirip pendingin (Cooling Fins) yang 
dipasangkan di bagian luar silinder. Pada tempat yang suhunya lebih tinggi yaitu pada 
ruang bakar diberi sirip pendingin yang lebih panjang daripada sirip pendingin yang 
terdapat di sekitar silinder yang suhunya lebih rendah.Adapun sistem pendingin secara 
alamiah dapat dilihat dari gambar berikut ini 


Gambar 2.4: Pendingin Udara Secara Alamiah 
Sumber: Buku SMK (Pemeliharaan Dan Servis Sistem Pendingin Mesin) 


Sistem Pendingin Dengan Udara Tekan 

Udara yang menyerap panas dari sirip pendingin harus berbentuk aliran atau udaranya 
harus mengalir agar suhu udara di sekitar sirip tetap rendah sehingga penyerapan 
panas tetap berlangsung sempurna. Pada mesin stasioner aliran udaranya diciptakan 
dengan cara menghembuskannya melalui Bloweryang dihubungkan langsung dengan 
poros engkol. 
Pada Gambar dibawah ini menunjukkan pendinginan udara menggunakan kipas/Bloweryang 
terpasang pada roda gila ( Flywheel Fan), yang dianggap tidak efisien karena tanpa 
pengarah aliran (Shroua). 
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' FUVVA TI FAN 
Gambar 2.5: Contoh Sistem Pendingin Udara Tekan Pada Flywheel 
Sumber: Buku SMK (Pemeliharaan Dan Servis Sistem Pending Mesin) 


Agar aliran udara pendingin lebih dapat mendinginkan sirip digunakan pengarah. 


Gambar dibawah ini melihatkan sistem pendingin udara pada flywheel dengan pengarah 
aliran: 


Gambar 2.6: Contoh Sistem Pendingin Udara Tekan Pada Rodagila Dengan Pengarah 
Aliran Padasepeda Motor 
Sumber: Buku SMK (Pemeliharaan Dan Servis Sistem Pending Mesin) 


Over Heating dan Over Cooling Pada Sistem Pendingin Mesin 
Over Heating Pada Mesin 

Over Heating adalah kejadian dimana suhu temperatur pada mesin mengalami 
panas yang tinggi atau berlebihan yang diakibatkan dari tidak berfungsi sistem 
pendingin dengan baik. Banyak faktor yang mengakibatkan terjadinya Over Heatingpada 
mesin. Terjadinya OverHeatingdapat diamati pada temperature air pendingin yang selalu 
tinggi. Dengan kenaikan temperatur mesin yang diamati pada air pendingin, selanjutnya akan 
menyebabakan beberapa komponen mesin mengalami perubahan bentuk yang berlebihan 
akibat dari pemuaian seperti piston pada silinder serta komponen lain yang rawan akan 


panas. Akibat lanjutan yang dapat dirasakan adalah adanya kenaikan kerugian akibat 
gesekan (Friction Loss). 


Over Cooling Pada Mesin 

Over Coolingadalah kejadian dimana suhu temperature pada mesin selalu rendah 
dari suhu normalnya (jauh dibawah suhu kerja ideal normal mesin t 809C).Terjadinya 
Over Coolingdapat diamati pada temeperatur air yang selalu rendah pada pengukur 
temperature yang terdapat di ruang kemudi (Kabin) mobil. Jika terjadi Over Coolingpada 
mesin terus dibiarkan maka banyak kerugian yang akan ditimbulkan. Pada umumnya Over 
Coolingpada mesin jarang terjadi di daerah yang bersuhu relatif tinggi. 


Komponen Sistem Pendingin 
Keseluruhan Dari Komponen Sistem pendingin dapat dilihat pada gambar berikut ini 
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Gambar 2.7Kontruksi Sistem Pendingin Mesin 
Sumber: Shop Manual Mitsubishi 


METODE 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui prinsip kerja sistem pendingin Mesin 
Mitsubishi PS 120 serta penyebab yang timbul akibat adanya kerusakan sistem pendingin 
tersebut serta cara mengatasi kerusakannnya 

Hasil analisa yang didapat dari hasil pengamatan yang dilakukan dari kerusakan yang 
terjadi pada sistem pendingin mesin Mitsubishi PS 120. 


Contoh skema sirkulasi air pada sistem pendingin mesin. 
Air panas 
Thermostad 
Radiator 


Alr masih dingin 


Gambar 3.1: Skematik Sirkulasi Aliran Air Pada Sistem Pendingin 
Sumber:http://martin1948.blogspot.com/2007 08 O1 archive.html 


Skema sirkulasi sistem pendingin pada saat mesin dalam keadaan dingin pada mesin 


mobil Mitsubishi PS 120 
Ig By pass line — 
Air , 5 
pump 


Gambar 3.2 Skema Sistem Pendingin Pada Saat Mesin Dalam Keadaan Dingin 
Pada Mesin Mitsubishi PS 120 
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Skema sirkulasi sistem pendingin pada saat mesin dalam keadaan panas pada mesin 


mobil Mitsubishi PS 120 


| By pass line |(S— 
Water pump Water Jacket 


Suhu 
antaran 82”- 
90C 


Air 5 


Gambar 3.3 Skema Sistem Pendingin Pada Saat MesinSudah Mencapai Suhu Kerja Pada 


Mesin Mitsubishi PS 120 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


a. 


29 


Penyebab terjadinya kerusakan Over Heating pada sistem pendingin Mesin Mobil 
Mitsubishi PS 120: 

Kekurangan air pada sistem pendingin 
Komponen sistem pendingin bocor 
Radiator goyang 

Radiator tersumbat 

Thermostat tidak bekerja,macet atau rusak 
Pompa air rusak 

Water Jacket (mantel air) tersumbat 

Tutup radiator rusak atau bocor 

Kampas kopling tipis 

V-Belt aus 

Pengapian pada mesin terlalu cepat 
Terjadi kebocoran pada bak oli mesin 


z8 


Ev S—e 


SOLO (oma) 


— X— 
—— 


. Akibat yang ditimbulkan jika terjadi kerusakan Over Heating pada sistem pendingin 


mesin mobil Mitsubishi PS 120 : 

a) Bahan akan lunak pada suhu tinggi 

b) Ruang bebas antar komponen yang saling bergerak menjadi terhalang bila terjadi 
pemuaian karena panas berlebihan 

c) Terjadi tegangan thermal 

d) Pelumas lebih mudah rusak oleh panas yang terlalu tinggi dan berlebihan. 


. Cara mengatasi kerusakan over heating pada mesin mobil Mitsubishi PS 120 : 


a) Pemeriksaan dan penggantian air pendingin 

b) Penambahan air pada radiator 

c) Antisipasi radiator yang goyang 

d) Tempat pada mobil mitsubishi didepan maka mudah terkena kotoran bahkan 
lumpur Pelepasan,pemeriksaan dan penggantian jika pompa air rusak 

e) Pelepasan,pemeriksaan dan penggantian Thermostat jika rusak 

f) Memeriksa kemungkinan Water Jacket tersumbat oleh kotoran 

9g) Memeriksa tutup radiator bila mengalami kerusakan 

h) Ganti kampas kopling jika sudah tipis 

i) Ganti V- Belt jika sudah aus/slip 

j) Stel ulang pengapian jika terjadi kecepatan yang terlalu cepat 

k) Pemeriksaan volume oli 


. Penyebab terjadinya kerusakan Over Cooling pada sistem pendingin mesin mobil 


Mitsubishi PS 120 : 

a) Thermostat rusak dengan membuka terus sepenuhnya 
b) Tidak terpasangnya Thermostat 

c) Udara diluar mesin terlalu dingin 


. Akibat yang ditimbulkan jika terjadinya kerusakan Over Cooling pada sistem pendingin 


mesin mobil Mitsubishi PS 120 

a) Bila udara yang dikompresi dingin akan mengeluarkan asap putih dan 
menimbulkan ketukan dan mobil tidak mudah dihidupkan 

b) Kalau pelumas terlalu kental,akan mengakibatkan mobil mendapatkan tambahan 
tekanan 

c) Uap yang terkandung dalam gas pembakaran akan terkondensasi 
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f. Cara mengatasi Over Cooling pada mesin mobil Mitsubishi PS 120 : 
a) Periksa Thermostatterpasang atau dilepas 
b) Ganti Thermostat bila mengalami kerusakan 
c) Periksa terpasang atau tidak tutup radiator 
g. Perawatan sistem pendingin mesin mobil Mitsubishi PS 120 
a) Perawatan Preventive : 
(a) Pergantian air radiator 
(b) Bersihkan tutup radiator 
(c) Periksa selang radiator 
(d) Membersihkan Mantel Jacket 
(e) Penambahan Mitsubishi Coolant pada air pendingin 


Gambar 4.1 Komponen Sistem Pendingin Yang Sangat Kotor Dan Harus Diperhatikan 
Perawatan Preventifnya 


b) Perawatan Korektive : 
(a) Mengganti Thermostat yang rusak 


Gambar 4.2 Tutup Rumah Thermostat 


(b) Mengganti pompa air yang rusak 
(c) Mengganti radiator 
(d) Mengganti V-Belt yang sudah aus/slip 


KESIMPULAN 

a. Prinsip kerja sistem pendingin mesin Mitsubishi PS 120 yaitu sirkulasi air pendingin 
dimulai dari radiator kemudian air dihisap dan ditekan pompa air dan dialirkan 
keWater Jacket yang terdapat pada kepala silinder dan blok silinder mesin 

b. Perlunya penanganan sedini mungkin jika terjadi kerusakan Over Heating dan Over 
Coolingpada mesin agar kerugian yang ditimbulkan bisa dihindari 

c. Kerusakan Over Heating dapat disebabkan: 
a) Kekurangan air pada sistem pendingin 
b) Komponen sistem pendingin bocor 
c) Radiator tersumbat 
d) Thermostat tidak bekerja,macet atau rusak 
e) Pompa air rusak 
f) Water Jacket tersumbat 
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9g) Tutup radiator bocor 

h) Kampas kopling tipis 

i) V-Beltaus 

j)) Pengapian pada mesin terlalu laju 

k) Terjadi kebocoran pada bak oli mesin 
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Abstrak 

32 spesies dari 21 genus semut ditemukan pada tujuh sistem 
penggunaan lahan di Hutan Lindung Gunung Ambawang- 
Pemancing (HLGAP). Kelimpahan terendah semut ditemukan 
di lahan perkebunan kelapa sawit dan tertinggi di lahan Akasia. 
Indeks keanekaragaman jenis berkisar dari tingkat rendah 
sampai sedang. Lahan pertanian jagung memiliki keragaman 
semut terendah (H '- 1,0), dan keanekaragaman tertinggi di 
hutan sekunder 1 (H' - 2.22). munculnya spesies invasif 
mengindikasikansuatu areal yang terganggu, sedangkan 
lahanyang baik ditunjukkan oleh kehadiran beberapa spesies 
indigenous yang bersifat predator. Hasil analisis regresi linier 
berganda menunjukkan bahwa kelembaban adalah variabel 
utama yang mempengaruhi keragaman semut danSegregasi 
Semut yang terjadi 48,946 dipengaruhi oleh lingkungan. 


Kata kunci: Bioindikator, keanekaragaman, kelimpahan, hutan 
lindung, semut 


Abstract 

21 genera and 32 species of ants were found in seven land use 
systems at Mount Ambawang-Pemancing Preserved Forest 
(HLGAP). Lowest ants abundance was found in palm oil 
plantation and highest in acacia land. Diversity Index ranges at 
low to moderate levels. Maize area has a lowest ant diversity 
(H &#39:- 1.0), and the highest diversity in secondary forest 1 
(H&#39, - 2.22). Bioindicator by the presence of invasive 
species indicated as disturbed areas, while the land in good 
condition is indicated by the presence some indigenous of 
predators species. The results of multiple linear regression 
analysis showed that the moisture is the main variables that 
affect the diversity of ant. Segregation of ants that occur 48,9 X 
influenced by environmental. 


Keywords: abundance, diversity, ants, bioindicators, protection 
forests. 


PENDAHULUAN 

Hutan Lindung Gunung Ambawang-Pemancing (HLGAP) Kabupaten Kubu Raya, 
Provinsi Kalimantan Barat keberadaannya sangat penting dalam perlindungan terhadap tanah, 
tata air, maupun flora fauna yang ada. Peningkatan populasi manusia dan kebutuhan 
ekonomidi sekitar HLGAP menyebabkanpembukaan dan alih fungsi lahanjuga semakin 
meningkat. Konsekuensi gangguan pada lahan hutan akan menyebabkan berubahnya kondisi 
biotik kawasan tersebut, termasuk vegetasi dan fauna yang ada. 

Perubahan tipe dan struktur vegetasi yang ada disuatu lahan, dapat berkorelasi 
terhadap keanekaragaman dan kelimpahan serangga. Hal tersebut merupakan sesuatu yang 
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kompleks dan sulit untuk dijelaskan mengenai karakteristik komunitas vegetasi yang 
mempengaruhi distribusi serangga. Contohnya, keanekaragaman dan kelimpahan serangga 
dimungkinkan juga berhubungan dengan kompleksitas struktural vegetasi, nutrisi, atau 
produktivitas tanaman (Wenninger & Inouye, 2008: Humprey, et al, 1999), juga keberadaan 
parasit dan predator (Siemann et al, 1998). 

Semutmerupakan serangga yang keberadaannya melimpah, peka terhadap perubahan 
lingkungan, mudah diidentifikasi dan merupakan salah satubioindikator adanya gangguan yang 
terjadi pada lahan. Berkaitan dengan hal tersebut, maka ada beberapa permasalahan yang 
perlu dijawab yaitu: 1) Selama ini belum pernah dilakukan kegiatan penelitian terkait 
tentangkeanekaragaman dan kelimpahan semut yang ada di dalam dan sekitar kawasan 
HLGAP:, 2) Bagaimanakah pengaruh faktor lingkunganterhadap kelimpahan, keanekaragaman 
dan sebaran semut pada beberapa sistem penggunaan lahan di dalam dan sekitar kawasan 
HLGAP?, 3) Belum diketahuinya jenis semut yang berfungsi sebagai bioindikator terjadinya 
gangguan pada lahan di dalam dan sekitar HLGAP?. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan, keanekaragaman, sebaran, 
faktor lingkungan yang mempengaruhi semut serta keberadaan jenis semut indikator agar 
diperoleh informasi yang dapat digunakan dalam kegiatan monitoring dan perbaikan kebijakan 
pengelolaan ekositem HLGAP. 


METODE 
a. Lokasi Penelitian 

Hutan lindung Gunung Ambawang-Pemancing (HLGAP) berada pada titik 00221” LS - 
109”16'58” BT. Topografi bergelombang dengan ketinggian hingga 410 mdpl, kemiringan lereng 
0-2596. Kawasan ini masuk ke dalam DASKapuas dan di sebelah barat berada tidak jauh dari 
pesisir pantai. Tipe edafik di sini bervariasi dari bantaran sungai hingga ke punggung bukit yang 
terdiri atas jenis tanah aluvial berpasir, gambut dan podsolik merah kuning (Depnakertrans Kab. 
Pontianak, 2006). 

Penempatan plot ditentukan pada 7 sistem penggunaan lahan yang terdiri dari jagung 
(JG), sawit (SW), karet (KR), akasia (AK), semak (SM), hutan sekunder 1(SD1) dan hutan 
sekunder 2 (SD2). Tiga teknik penyampelan semut digunakan di dalam jalur transect yaitu 
perangkap jatuh (pitfall trap), pengayakan serasah (litter shifter),dan secara langsung (hand 
collecting). Proses penyampelan dilakukan disetiap sistem penggunaan lahan dengan membuat 
transeciberukuran 20 x 100 m. Tiap spesimen semut yang terkumpul kemudian dipindahkan ke 
dalam botol berisi larutan alkohol 70” dan diberi label yang sesuai untuk kegiatan rekapitulasi 
dan identifikasi. 


b. Prosedur Penelitian 

Teknik penyampelan pertama adalah menggunakan pitfall trap. Dipasang sebanyak 20 
buah pada transect, kemudian dibiarkan terpasang selama 48 jam. Teknik kedua adalah 
menggunakan pengayakan serasah (litter shifting). Didalam jalur transect,serasah dari bawah 
vegetasi dikumpulkan dari guadran berukuran 1 x 1 m. Pengambilan disesuaikan dengan 
ketebalan serasah. Ayakan dengan ukuran sieve 1 x 1 cm digunakan untuk memisahkan 
serasah dengan ukuran « 1 cm? yang untuk selanjutnya diekstraksi dengan mini-winkler selama 
48 jam. Kemudian semut yang terkumpul akan dilakukan identifikasi di laboratorium 
berdasarkan kenampakan morfologi. Teknik penyampelan ketiga menggunakan penangkapan 
langsung yang dilakukan di dalam jalur transect (seperti yang digunakan untuk peletakkan pitfall 
trap) pada tiap jarak 10 m pengamat meletakkan kuadran 0,5 x 0,5 m dan melakukan 
pengamatan selama 5 menit untuk mencari keberadaan semut pada serasah. Total 
pengamatan pada transect dilakukan selama selama 2 jam. 


c. Identifikasi Semut 

Identifikasi semut dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Fakultas Pertanian, 
Universitas Gadjah Mada. Sedangkan analisis mengenai kandungan kimia tanah dianalisis di 
Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan November-Desember 2012. Semut diidentifikasi menggunakan 
literatur berupa kunci determinasi Bolton (1994),dan melalui sumber online berupa situs 
www.antweb.org maka untuk verifikasi dalam kegiatan identifikasi juga dibantu ahli yang 
membidangi taksonomi semut dari laboratorium entomologi Fakultas Pertanian UGM. 
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d. Pengukuran Parameter Lingkungan 

Pengukuran faktor lingkungan dilakukan terhadap faktor lingkungan seperti: suhu, 
kelembapan udara, kondisi kimia tanah, ketebalan penutupan serasah, penutupan tajuk dan 
tumbuhan bawah, yang terdapat pada masing-masing sistem penggunaan lahan menggunkan 
kombinasi jalur berpetak. Teknik kuadran berukuran 1 x 1 m digunakan untuk mengukur persen 
penutupan tumbuhan bawah, sedangkan untuk mengukur persen penutupan tajuk 
menggunakan alat spherical densitometer. 


e. Analisis Data 

Analisis data dilakukan terhadap kelimpahan menggunakan perhitungan Indeks Nilai 
Penting (INP), Shannon dan Wiener indeks digunakan untuk menggambarkan 
keanekaragaman semut dan vegetasi. Korelasi dan regresi berganda dengan SPSS 20 
digunakan untuk melihat pengaruh faktor lingkungan terhadap keanekaragaman semut. 
Sedangkan hubungan faktor lingkungan terhadap sebaran genus semut ditentukan dengan 
metode ordinasi berupa analisis redundansi menggunakan software Canoco 4.5 dan CanoDraw 
for windows. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Kelimpahan dan Keanekaragaman Spesies Semut 

Semut yang tertangkap pada sistem penggunaan lahan terdiri dari 21 genus dan 32 
spesies. Jumlah spesies semut paling banyak terdapat pada lahan akasia (AK) terdiri dari 14 
spesies. Lahan hutan sekunder 1 (SD1) menempati urutan kedua dengan 12 spesies. 
Sedangkan jumlah spesies terendah terdapat pada lahan jagung (JG) yang hanya memiliki 3 
spesies. 

Analisa kuantitatif Indeks Nilai Penting (INP) diperlukan untuk mengetahui komposisi 
semut yang ada pada masing-masing lokasi, dengan memperhatikan urutan bensarnya INP 
maka diperoleh spesies mana yang dominan. Berdasarkan analisis diketahui jenis Tapinoma 
indicum dominan pada sistem penggunaan lahan jagung, spesies ini juga tercatat mendominasi 
pada lahan karet dan semak. Pada lahan sawit didominasi oleh Anoplolepis gracilipes, lahan 
akasia oleh Cataglyphis aenescens, lahan hutan sekunder 1 oleh Paratrechina longicornis, dan 
pada lahan hutan sekunder 2 oleh Cerapachys dumbletoni. 

Tingginya jumlah spesies semut pada lahan akasia salah satunya disebabkan oleh 
adanya riwayat gangguan kebakaran lahan pada tingkatan ringan hingga sedang yang pernah 
terjadi. Mengacu pada pernyataan Folgarait (1998) tipe gangguan seperti kebakaran pada 
awalnya dapat menurunkan keberadaan spesies semut, namun selanjutnya semut populasinya 
mengalami pemulihan dengan kemungkinan ditambah dengan datangnya spesies semut 
oportunis. 

Kondisi yang terjadi pada komunitas semut pada lahan akasia dapat pula disebabkan 
oleh letak lahan yang merupakan transisi antara kawasan budidaya dan lahan hutan sekunder. 
Mengenai hal tersebut Bestelmayer dan Wiens (2001) menyatakan bahwa secara spasial 
komposisi semut dapat meningkat pada zona transisi diantara dua kawasan hutan dan non- 
hutan. Selain semut indigenous, lokasi di zona transisi memungkinkan untuk ditempati 
bersama-sama oleh sebagian spesies semut yang terdapat pada zona di dekatnya. 

Jumlah spesies di lahan budidaya jagung merupakan yang terendah. Menurut Peck, et 
al dalam Lach, et al (2010) menyatakan lokasi di tengah lahan budidaya pertanian 
menunjukkan jumlah spesies dan kerapatan koloni semut yang rendah disebabkan perlakuan 
olah tanah dan aplikasi insektisida. Ruiz, et al (2006) menyatakan rendahnya jumlah spesies di 
lahan pertanian dimungkinkan juga karena hilangnya keragaman vegetasi membuat 
kompleksitas lingkungan mikro yang mendukung kehadiran semut menjadi terbatas. 

Perhitungan indeks keanekaragaman menunjukkan pada hutan sekunder 1 mempunyai 
keanekaragaman yang paling tinggi (H'-2,22) dan yang terendah pada lahan jagung (H'-1). 
Indeks keanekaragaman dengan nilai « 2 tergolong pada tingkat keanekaragaman rendah, 
indeks antara 2-3 tergolong pada diversitas yang sedang. 
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M kekayaan 


M kemerataan 


mM H' semut 


KR AK SM SD1 SD2 


Ket: JG: jagung, SW: sawit, KR: karet, AK: Akasia, SM: semak, SD1: hutan sekunder 1, 

SD2: hutan sekunder 2 

Gambar1. Diagram perbandingan antara kondisi diversitas vegetasi dan diversitas semut 
di sistem penggunaan lahan HLGAP 


Lahan hutan sekunder 1 mempunyai indeks keanekaragaman yang lebih tinggi 
(H'-2,22) dibanding dengan akasia (H'-2,17), walaupun jumlah spesies lahan sekunder 1 lebih 
rendah (12 spesies) dibandingkan dengan jumlah spesies yang di temukan pada lahan akasia 
(14 spesies). Hal ini dikarenakan lahan hutan sekunder 1 memiliki penyebaran spesies yang 
lebih merata (indeks kemerataan - 0,42) dibandingkan lahan akasia (indeks kemerataan - 
0,36). Sesuai dengan pernyataan Ludwig dan Reynold (1988) besarnya indeks 
keanekaragaman ditentukan oleh dua komponen yaitu kekayaan dan kemerataan spesies. 
Pada lahan akasia rendahnya indeks diversitas disebabkan populasi spesies semut yang 
tersebar tidak merata. 

Lahan budidaya jagung dan kelapa sawit menunjukkan keanekaragaman semut yang 
rendah. Hasil penelitian didukung penelitian Yeo et al (2011) yang menyebutkan bahwa pada 
lahan yang digunakan untuk budidaya pertanian mempunyai keanekaragaman semut yang 
rendah. Philpott, et al (2008) menyatakan intensifikasi budidaya pertanian dengan 
menggunakan input kimia seperti pemakaian pupuk anorganik dan pestisida dapat berdampak 
negatif pada keanekaragaman fauna pendukung dan penyeimbang ekosistem, mengurangi 
kompleksitas habitat, struktur dan jaring makanan, serta mempengaruhi keberadaan predator. 

Hasil analisa korelasi menunjukkan hubungan keanekaragaman vegetasi lebih rendah 
(r?-0,552) terhadap keanekaragaman semut dibandingkan dengan beberapa variabel 
lingkungan seperti kelembapan (r2-0,687), penutupan tajuk (r2-0,675) dan ketebalan tutupan 
serasah (r?-0,574). 
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Hasil analisa korelasi menunjukkan hubungan keanekaragaman vegetasi lebih rendah 
(r?-0,552) terhadap keanekaragaman semut dibandingkan dengan beberapa variabel 
lingkungan seperti kelembapan (r2-0,687), penutupan tajuk (r?-0,675) dan ketebalan tutupan 
serasah (r?'-0,574). 

Stuktur vegetasi menjadi hal yang lebih berpengaruh pada keanekaragaman semut. 
Alvarado (2000) menyatakan terdapat korelasi yang signifikan antara kumpulan semut yang 
tertangkap dengan struktur vegetasi dan serasah di permukaan tanah. Begitu juga dengan 
Vasconcelos, et al (2008) yang menyoroti struktur vegetasi sebagai faktor yang lebih 
berpengaruh terhadap populasi semut baik di habitat temperate maupun tropis. Hal tersebut 
dikarenakan tutupan vegetasi merupakan pengontrol utama pada kondisi iklim mikro yang 
berhubungan dengan aktivitas semut. 

Analisis regresi linear berganda dilakukan dengan menghitung beberapa variabel 
lingkungan secara simultan, menunjukkan bahwa variabel kelembapan paling berpengaruh 
terhadap keanekaragaman semut dengan persamaan koefisien regresi sebagai berikut: 

Y-5-14,296 4 0,2 (X) 

Bruhl, et al, (1999) menyatakan bahwa kelembapan yang terlalu rendah atau terlalu 
tinggi dapat membatasi aktivitas semut dalam mencari makan, selain itu juga dapat 
menghambat perkembangan larva dan pupa semut. 

b. Struktur Komunitas Semut yang Terdapat pada Sistem Penggunaan Lahan di Dalam 
dan Sekitar HLGAP 

Perubahan penggunaan lahan, mulai dari yang sederhana seperti area pertanian 
sampai kekawasan hutan yang lebih kompleks dapat menunjukkan struktur komunitas semut 
yang berbeda. Indeks kesamaan komunitas digunakan untuk mengetahui tingkat kesamaan 
jenis semut antar sistem penggunaan lahan yang dibandingkan menunjukkan nilai kesamaan 
yang rendah («x 50 6). 

Keanekaragaman semut suatu kawasan atau habitat dapat berbeda satu sama lain. 
Habitat dengan kondisi lingkungan yang lebih kompleks akan menunjukan keanekaragaman 
fauna lebih tinggi (Molles 2008). Terdapat faktor yang mempengaruhi keanekaragaman 
hayati organisme tanah di dalam suatu ekosistem. Faktor yang mengaruhinya antara lain: 1) 
Tingkat intervensi manusia terhadap kondisi habitat, 2) Struktur dan komposisi vegetasi 
pada habitat tersebut: 3) teknik budidaya atau pengolahan lahan) yang diterapkan 
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terhadap habitat tersebut, 4) kondisi iklim dan cuaca serta 5) kandungan mineral, unsur 
hara dan air pada habitat (Agus dalam Pribadi, 2010). 


Cc. Semut Sebagai Bioindikator pada Kawasan di Dalam dan Sekitar HLGAP 

Keberadaan jenis semut baik semut indigenous yang bersifat predator dapat dijadikan 
pendekatan untuk melihat kondisi kesehatan ekositem. Pada lahan hutan sekunder 2 
ditemukan lebih banyak spesies yang bersifat predator dibandingkan sistem penggunaan lahan 
lainnya. Adapun spesies predator yang ditemukan pada hutan sekunder 2 diantaranya 
Camponatus gigas, Cerapachys dumbletoni, Odontonoptera tranversa. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kondisi ekosistem di hutan sekunder 2 masih terbilang cukup baik. 

Penggunaan semut sebagai indikator juga dapat dilakukan dengan melihat keberadaan 
semut invasif. Menurut Underwood dan Fisher (2006) salah satu hal yang paling sederhana 
dan paling efektif penggunaan semut untuk menilai kondisi ekosistem adalah dengan mencatat 
keberadaan adanya semut invasif. Dengan menggunakan pendekatan ini tidak diperlukan 
keahlian khusus untuk mengidentifikasi spesies semut. 


Gambar 3. (A)Camponatus gigas merupakan salah satu spesies predator yang digunakan 
sebagai indicator untuk kondisi hutan yang masih baik, (B)Anoplolepis 
gracilipes dapat menjadi indicator ekosistem yang terganggu 

A. gracilipes merupakan spesies semut yang paling sering ditemukan yaitu pada lahan 
jagung, sawit, akasia, semak dan hutan sekunder 1. Keberadaan A. gracilipes ini cenderung 
ditemukan pada lahan yang pernah mengalami gangguan sedang hingga berat seperti pada 
kegiatan pembersihan lahan dan kebakaran. 


d. Sebaran dan Preferensi Genus Semut Terhadap Variabel Lingkungan yang Ada di 
Dalam dan Sekitar HLGAP 

Hasil analisis ordinasimenunjukkan bahwa variabel lingkungan secara keseluruhan 
hanya memberikan pengaruh sebesar 48,9 Yo (nilai eigen- 0,489) terhadap sebaran genus 
semut di dalam dan sekitar HLGAP. Persentase pengaruh lingkungan tersebut dapat 
menimbulkan dugaan adanya pengaruh faktor lain yang berpengaruh pada sebaran genus 
semut. Penjelasan hal ini dapat merujuk pada Weischer, et al (2012) yang menyatakan bahwa 
adanya pengaruh karakteristik internal (traits) seperti morfologi, fisiologi dan tingkah laku yang 
dimiliki oleh semut, interaksi karakteristik semut dengan variabel lingkungan dapat dianggap 
sebagai filter terbentuknya segregasi semut dalam habitat. 

Informasi mengenai penyebaran, ketidaksamaan dan preferensi semut terhadap 
variabel lingkungan pada sistem penggunaan lahan di dalam dan sekitar HLGAP dapat dilihat 
pada Gambar 4 
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Gambar 4. Diagram ordinasi memberikan informasi mengenai preferensi genus semut 
terhadap variabel lingkungan. 

Semut merupakan kelompok hewan yang memiliki manfaat ekologi. Beberapa semut 
mempertahankan tanaman dari herbivora, membantu tanaman berkembang biak dengan 
penyerbukan bunga mereka dan menyebarkan benih mereka(Guarino et al, 2005), dan 
membantu tanaman tumbuh dengan cara memperbaiki kondisi struktur tanah. Semut adalah 
predator hama, meskipun beberapa spesies semut merupakan hama itu sendiri ( Philpott & 
Armbretch, 2006), dekomposer (Stadleret al, 2005) herbivor dan omnivor (Borror, 1992). 

Semut dapat pula dijadikan sebagai indikator biologi terhadap perubahan lingkungan 
karena relatif mudah dikoleksi, biomassa dominan, taksonomi relatif maju, dan kondisi hidup 
yang sensitif pada perubahan lingkungan (Agostiet al, 2000). Semut dapat digunakan untuk 
memahami kaidah ekologi, biomonitoring untuk tujuan konservasi dan pengelolaan 
kawasan(Bruyn, 1999). 

Matfuah et al, (2001) menyebutkan bahwa semut mampumenghancurkan materi 
tumbuhan dan hewan yang telah mati, sehingga mempercepat dekomposisi dan pembentukan 
humus. Rahmawati (2004) menyebutkan bahwa proses dekomposisi dalam tanah tidak akan 
mampu berjalan dengan cepat apabila tidak ditunjang oleh kegiatan makrofauna tanah. 

Soemarwoto, et al (1989) menyatakan bahwa suatu kelompok faktor lingkungan abiotik 
yang mempengaruhi kepadatan populasi ialah cuaca, hujan embun, suhu dan kelembaban. 
Setiap faktor dapat diukur secara terpisah, akan tetapi merupakan kesatuan interaksi. 

Menurut Borror et al, (1992) terdapat beberapa faktor kimia yang mempengaruhi 
kelimpahan dan keanekaragaman semut, antara lain: ketersediaan hara dan keasaman tanah. 
Kedua faktor kimia tersebut dapat berpengaruh terhadap kelimpahan semut, karena tanah 
dapat digunakan sebagai pemukiman atau sarang, pertahanan, mendapatkan energi dan 
sumber makanan bagi fauna tanah. 

Faktor lingkungan berikutnya adalah faktor biotik. Kruger dan Mcgavin (2000) dalam 
penelitiannya, menunjukkan bahwa keanekaragaman jenis vegetasi merupakan faktor biotik 
yang dapat mempengaruhi kelimpahan jenis semut. Johnson dalam Casanova et al, (2004) 
menyatakan perbedaan kerapatan tajuk maupun sumber pakan dapat berpengaruh terhadap 
kelimpahan dan keanekaragaman jenis semut. Kerapatan tajuk akan berpengaruh terhadap 
intensitas cahaya matahari yang masuk dalam lantai hutan dan secara langsung 
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mempengaruhi kelembapan tanah maupun lantai hutannya. Sedangkan keanekaragaman jenis 
vegetasi menunjukkan perbedaan ketersediaan sumber pakan yang berbeda antar masing- 
masing jenis vegetasi. 

Anonim (1990) menyebutkan jenis-jenis semut terestrial yang terdapat di Kalimantan 
yaitu dari subfamili Ponerinae antara lain: Anocetus sp., Diacamma sp., Hypoponera sp., 
Leptogenys sp., Odontoponera transversa, Ectatoma sp., Odontomachus monticola, 
Pacycondylia sp., Platyhyrea sp., Ponera sp: subfamili Myrmicinae antara lain: 
Acanthomyrmex sp, Crematogaster difformis, Monomorium sp., Myrmicaria sp., Pheidole sp., 
Pheidologeton sp., Solenopsis gaminata, Tetramorium sp., subfamili Formicinae antara lain: 
Camponatus gigas, Echinopla sp., Leptothorax sp., Paratreichina sp., Polyhachis armata, 
Pseudolasius sp., subfamili Dolichoderaine antara lain: Dolichoderus sp., Tapinoma sp.: 
subfamili Dorylinae antara lain: Aenictus sp. 

Susilo et al, (2010) meneliti keanekaragaman dan kelimpahan fungsional semut 6 
Sistem Penggunaan Lahan (SPL), yaitu: hutan primer, hutan sekunder, perkebunan karet, 
perkebunan kelapa sawit, ladang ketela pohon, dan padang alang-alang. Keragaman jenis dan 
kelimpahan yang tinggi dari semut predator ditemukan pada SPL hutan primer dan hutan 
sekunder. Keragaman jenis dan kelimpahan menjadi rendah apabila SPL hutan diubah menjadi 
SPL ladang ketela pohon. Kelimpahan semut pesaba tertinggi diketemukan pada SPL 
perkebunan kelapa sawit. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa semut dapat digunakan 
sebagai bio-indikator dalam perubahan SPL di kawasan Jambi, Sumatera. 


KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Kelimpahan individu paling besar terdapat pada lahan akasia dengan jumlah 441 individu 
per 200 m?. Sedangkan lahan sawit menjadi lokasi yang memiliki kelimpahan individu 
paling kecil dengan jumlah 74 individu per 200 m?. Keanekaragaman semut di sekitar dan 
dalam HLGAP berkisar antara rendah hingga sedang. Hutan sekunder 2 mempunyai 
indeks keanekaragaman yang paling tinggi (H'- 2,22) dan yang paling rendah pada lahan 
jagung (H'-1). 

2. Nilai korelasi menunjukan keanekaragaman semut berhubungan dengan beberapa 
variabel lingkungan yaitu: kelembapan (r?-0,687), penutupan tajuk (r2-0,675) dan 
ketebalan tutupan serasah (r?'-0,574). Kelembapan menjadi variabel utama yang 
berpengaruh terhadap keanekaragaman semut dengan persamaan regresi Y - -14,296 - 
0,2 (X) 

3. Spesies Anoplolepisgracilipes yang bersifat invasif pada lahan jagung, sawit, akasia, 
semak, dan hutan sekunder 1 dapat sebagai biondikator terjadinya gangguan. Sedangkan 
spesies indigenous predator pada hutan sekunder 2 seperti Camponatus gigas, 
Cerapachys dumbletoni, Odontonoptera tranversa menunjukkan bahwa kondisi ekosistem 
masih cukup baik. 

4. Pengaruh lingkungan tercatat sebesar 48,9” terhadap sebaran genus semut di dalam dan 
sekitar kawasan HLGAP. Adanya interaksi antara karakteristik internal semut dengan 
variabel lingkungan dapat menjadi sebab adanya segregasi semut dalam habitat. 
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Abstrak 

Logam merkuri di tanah dan air dapat bersifat toksik bagi 
lingkungan dan kesehatan manusia. Satu diantara upaya 
mendetoksifikasi merkuri di lingkungan yaitu dengan 
menggunakan bakteri sebagai agens bioremediasi. Danau Biru 
merupakan area bekas pertambangan emas tanpa izin yang 
berpotensi ditemukannya agens bioremediasi merkuri alami. 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui karakteristik bakteri 
resisten merkuri yang diisolasi dari Danau Biru dan 
kemampuannya dalam mereduksi logam merkuri secara in 
vitro. Isolasi dan karakteristik bakteri pereduksi merkuri 
menggunakan metode agar tuang dan uji biokimia. Pengukuran 
kemampuan bakteri mereduksi merkuri menggunakan metode 
spektrofotometer absorpsi atom. Hasil penilitian ini 
mendapatkan 6 isolat bakteri resisten merkuri. Isolat bakteri 
SDBM3 merupakan isolat paling tinggi tingkat resistensi 
terhadap merkuri. Isolat bakteri SDBM3 merupakan satu- 
satunya isolat yang mampu tumbuh dalam media yang 
mengandung merkuri dengan konsentrasi 16 yug/mL. Hasil 
identifikasi berdasarkan karakter morfologi koloni, sel dan 
biokimia, isolat SDBM3 memiliki kemiripan dengan genera 
Enterobacter. Hasil pengukuran kemampuan bakteri mereduksi 
merkuri menunjukkan bahwa isolat SDBM3 mampu 
menurunkan 9246 konsenterasi merkuri pada media selama 
tiga hari. Penelitian ini mengindikasikan isolate bakteri yang 
diisolasi dari Danau Biru berpotensi mereduksi merkuri secara 
in vitro. 


Kata kunci: Bakteri Resisten Merkuri, Danau Biru, 
Enterobacter 


Abstract 
Mercury in soil and water can be the toxic for environment and 
human health. One of alternative way to detoxify mercury in 
environment was by using bacteria as bioremediation agents. 
Danau Biru was ex illegal gold mining which was potential to 
find the natural mercury bioremediation agents. The research 
intended to know the characteristic of mercury resistant 
bacteria that was isolated from Danau Biru and their abilities to 
reduce mercury in vitro. Isolation and characterization of 
mercury reducing bacteria used pour plate method and 
biochemical properties test. The measurement of the ability of 
mercury  reducing  bacteria used  atomic  absorption 
Spectrophotometer method. This research found 6 isolates of 
mercury resistant bacteria. Bacterial isolate SDBM3 was the 
most resistant to mercury. Bacterial isolate SDBM3 was the 
only isolate that could grow in media containing 16 yug/mL of 
mercury. The identification result based on morphological 
character of colony, cell and biochemical properties test 
showed that the bacterial isolate SDBM3 had similarity with 
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genera of Enterobacter. The measurement result of bacterial 
ability in reducing mercury showed that bacterial isolate 
SDBM3 could reduce 9246 of mercury concentration in media 
for three days. The findings indicated that the bacterial isolate 
from Danau Biru was potential to reduce mercury in vitro. 


Keywords: Mercury Reducing Bacteria, Danau Biru, 
Enterobacter 


PENDAHULUAN 

Singkawang merupakan salah satu kota di Kalimantan Barat yang mempunyai 
kekayaan bahan tambang berupa logam emas. Adanya potensi ini menyebabkan terjadinya 
praktek penambangan emas secara liar oleh masyarakat sekitar. Salah satu lokasi 
penambangan emas tanpa izin (PETI) di daerah kota Singkawang yaitu di kawasan Danau Biru 
yang berada di Kelurahan Roban, Kecamatan Singkawang Tengah. Danau ini terbentuk akibat 
adanya aktivitas penambangan emas yang menurut informasi masyarakat setempat sudah 
tidak aktif lagi selama kurang lebih 15 tahun. Limbah hasil aktivitas pertambangan emas 
biasanya langsung dibuang ke sekitar kawasan penambangan tanpa pengolahan terlebih 
dahulu sehingga berpotensi mencemari tanah dan air (Sismanto et al., 2007). 

Pencemaran logam berat merkuri (Hg) pada tanah dan air sangat membahayakan 
lingkungan dan kesehatan manusia. Senyawa merkuri dalam bentuk (Hg?) dapat terikat pada 
protein/enzim manusia/binatang sehingga protein/enzim kehilangan aktivitasnya (Rugh et al., 
2000). Senyawa metilmerkuri pada lingkungan akuatik atau laut mengalami biomagnifikasi 
melalui jaringan makanan di air (Bizily et al., 2000). Peracunan oleh merkuri bersifat kumulatif 
yang menyebabkan dampak tidak nyata dalam waktu singkat (Martin, 1972). 

Upaya penanggulangan bahaya pencemaran yang diakibatkan oleh merkuri 
telah banyak dilakukan. Berdasarkan asumsi bahwa makhluk hidup tingkat unisel maupun 
multisel merupakan agens biologi penting yang dapat dimanfaatkan sebagai agens 
bioremidiasi, maka beberapa tahun terakhir ini bidang mikrobiologi terapan dan biologi 
molekular telah menjadi dasar pengembangan teknologi bioremediasi dengan memanfaatkan 
bakteri yang dapat mereduksi merkuri. 

Bakteri digunakan sebagai agens bioremidiasi dengan alasan bahwa bakteri lebih cepat 
tumbuh dan berkembang biak sehingga dapat mereduksi merkuri lebih cepat. Jenis bakteri 
yang resisten terhadap logam berat dapat berada di dalam tanah dekat lokasi tambang dan di 
lokasi penambangan. Apabila bakteri tersebut dapat beradaptasi pada lingkungan yang 
terkontaminasi logam berat, maka diasumsikan bahwa penggunaan bakteri tersebut efektif 
dalam mereduksi logam berat seperti merkuri (Santi dan Goenadi, 2009). Bakteri pereduksi 
merkuri dapat ditemukan pada bakteri Gram positif maupun Gram negatif. Beberapa genus 
mikroorganisme tertentu telah diketahui resisten terhadap cemaran merkuri dan mampu 
menurunkan tingkat pencemaran tersebut seperti Pseudomonas, Bacillus, Serratia, dan 
Enterobacter (Shovitri et al., 2010). 

Penelitian tentang bakteri pereduksi merkuri telah banyak dilakukan. Lokasi 
penambangan emas di Kalimantan Barat yang sudah pernah diteliti yaitu daerah Mandor, 
ditemukan 1 genus bakteri yaitu bakteri dari genera Enterobacter (Nofiani dan Gusrizal, 2004) 
dan di Bengkayang terdapat 1 genus bakteri dari genera Lactobacillus (Rudiyanto, 2008). 
Penelitian bakteri yang berpotensi dalam mereduksi merkuri di kawasan bekas penambangan 
emas tanpa izin di Danau Biru Singkawang belum pernah dilakukan. Oleh karena itu diperlukan 
suatu penelitian mengenai bakteri yang berpotensi dalam mereduksi logam berat merkuri (Hg). 


METODE 
Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan selama 6 bulan dari bulan September 2011 - Maret 2012 . 
Pengambilan sampel dilaksanakan di Danau Biru Singkawang. Identifikasi dan karakterisasi 
bakteri dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam Universitas Tanjungpura Pontianak. Pengujian kemampuan bakteri mereduksi merkuri 
dilakukan di Laboratorium Analisis Lingkungan, Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura 
Pontianak. 
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Prosedur Kerja 
Pengambilan Sampel 

Sampel yang diambil dari lokasi Danau Biru terdiri atas dua jenis yaitu sampel air dan 
sampel sedimen. Pengambilan sampel dilakukan pada 3 titik sehingga diperoleh pada sampel 
air (A) adalah A1 (tepi kanan), A2 (tengah) dan A3 (tepi kiri). Hal yang sama dilakukan pada 
pengambilan sampel sedimen di Danau Biru yaitu sampel diambil pada 3 titik berdasarkan 
kedalaman sehingga diperoleh sampel sedimen (S) adalah S1 (kedalaman t 1 m), S2 
(kedalaman t 2 m-— 2,5 m), dan S3 (kedalaman t 3 m— 3,5 m). Setiap titik diambil 10 g dari 
kedalaman 0 - 5 cm untuk sampel yang berupa sedimen sedangkan sampel yang berupa air 
diambil dengan botol vial secara aseptis sebanyak 10 mL. 


Isolasi Bakteri Resisten Merkuri 

Isolasi bakteri resisten merkuri terdiri atas 3 tahap yaitu pengenceran sampel air dan 
sedimen (metode dilusi), inokulasi kultur bakteri resisten merkuri (metode agar tuang (pour 
plate), dalam media Nutrient Broth (NB) diperkaya 1 yg/mL merkuri (Hg), dan pemurnian isolat 
bakteri resisten merkuri (metode goresan (streak methoa)). 


Seleksi Bakteri Resisten Merkuri 

Seleksi bakteri dilakukan dengan cara menginokulasikan bakteri resisten merkuri pada 
media agar NB yang ditambah dengan variasi konsentrasi logam Hg. Isolat bakteri resisten 
merkuri kemudian diinkubasi selama 48 jam. Konsentrasi tertinggi yang masih dapat ditumbuhi 
oleh bakteri merupakan nilai toleran bakteri tersebut terhadap Hg. Tujuan seleksi ini untuk 
memperoleh isolat yang paling resisten terhadap logam merkuri. Konsentrasi logam Hg yang 
digunakan adalah 2, 4, 8, 16 dan 32 yg/mL. 


Uji Kemampuan Bakteri Mereduksi Merkuri 

Pengukuran kuantitas pereduksian logam Hg dilakukan dengan cara menginokulasikan 
50 UL kultur cair isolat bakteri unggul hasil seleksi bakteri resisten merkuri yang telah dibiakkan 
selama 24 jam pada 1 mL media NB mengandung Hg 1 yg/mL. Inkubasi dilakukan pada suhu 
kamar selama 24 jam, 48 jam dan 72 jam. Pengukuran kuantitas pereduksian logam Hg 
dilakukan dengan menggunakan spektrofotometer serapan atom (SNI, 2011) 


Identifikasi Bakteri Resisten Merkuri 

Pengidentifikasian isolat bakteri yang tumbuh berdasarkan acuan Bergey's Manual of 
Determinative Bacteriology (Holt et al, 1994) dan Cowan and Steel's Manual for The 
Identification of Medical Bacteria (Cowan et al.,1993). Karakterisasi yang akan dilakukan 
meliputi pengamatan morfologi koloni, morfologi sel dan uji biokimia. Uji biokimia meliputi uji 
kebutuhan oksigen, uji motilitas, uji katalase, uji oksidase, uji katabolisme karbohidrat, uji 
dekarboksilase, uji urea, uji indol, dan uji sitrat Simon. 


Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif berdasarkan identifikasi menggunakan 
perbandingan dengan bentuk morfologi dan gambar dari literatur Bergeys Manual of 
Determinative Bacteriology (Holt et al, 1994) dan Cowan and Steel's Manual for The 
Identification of Medical Bacteria (Cowan et al.,1993). 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Isolasi Bakteri Resisten Merkuri 

Hasil isolasi bakteri resisten merkuri pada air dan sedimen kawasan Danau Biru 
diperoleh enam isolat dengan karakteristik morfologi koloni yang berbeda (Tabel 1). Empat 
isolat diperoleh dari sedimen dan dua isolat diperoleh dari dari air. 


Tabel 1 Karakteristik Morfologi Koloni Bakteri Resisten Merkuri 


Morfologi Koloni 


Mena! Warna Bentuk Tepi Elevasi 
SDBM1 Putih Bulat Berambut Cembung 
SDBM2 Kuning Bulat Licin Datar 
SDBM3 Putih-Kekuningan Bulat Licin Cembung 
SDBM4 Putih Lonjong Bergelombang Cembung 
ADBM1 Kuning Bulat Licin Timbul 
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ADBM2 Putih Lonjong Licin Datar 


Keterangan:  SDBM - Isolat Bakteri Resisten Merkuri pada Sedimen 
ADBM - Isolat Bakteri Resisten Merkuri pada Air 


Isolat yang ditemukan pada sedimen lebih banyak dibandingkan isolat yang ditemukan 
pada air, hal ini dikarenakan bakteri yang terdapat pada sedimen sudah beradaptasi dengan 
kondisi merkuri yang mengendap pada dasar danau, sehingga memiliki konsenterasi merkuri 
yang lebih tinggi dibandingkan di air. Pernyataan tersebut dipertegas oleh Smit et al., (1998) 
yang menyatakan bahwa lingkungan merupakan salah satu faktor yang menyebabkan bakteri 
resisten terhadap cekaman merkuri. Menurut data Badan Lingkungan Hidup kota Singkawang 
tahun 2010 menunjukkan bahwa kadar merkuri pada sedimen kawasan Danau Biru lebih tinggi 
dibandingkan pada airnya yaitu pada sedimen mengandung 0,129 mg/kg dan pada air 0,0002 
mg/L. 

Enam isolat bakteri yang diperoleh sudah termasuk dalam kategori bakteri resisten 
merkuri karena mampu hidup dalam kondisi lingkungan yang mengandung merkuri (Chang et 
al, 1999, Smit et al., 1998). Bakteri yang tergolong bakteri resisten merkuri mampu hidup 
dengan kondisi lingkungan mengandung merkuri karena memiliki mekanisme resistensi 
terhadap cekaman merkuri. Mekanisme resistensi logam untuk masing-masing bakteri berbeda 
satu sama lain. Ada dua mekanisme resistensi bakteri terhadap cekaman merkuri yaitu dengan 
cara menghambat metabolisme sel sehingga pertumbuhan sel lambat dan adanya plasmid 
yang mengandung gen resisten merkuri yang di induksi ke dalam sel (Smit et al., 1998). 


Seleksi Bakteri Resisten Merkuri 

Konsentrasi tertinggi yang dapat ditolerir untuk bakteri dalam pertumbuhannya 
merupakan konsentrasi kritis logam berat. Pengukuran konsentrasi kritis ini untuk mengetahui 
kemampuan isolat bertahan hidup pada konsentrasi tertinggi dari logam berat merkuri. Isolat 
yang mampu hidup pada konsentrasi tertinggi merupakan isolat yang paling unggul. Hasil 
seleksi menunjukkan bahwa dari keenam isolat bakteri hanya satu isolat yang mampu tumbuh 
pada konsentrasi merkuri 16 yug/mL yaitu isolat SDBM3, satu isolat pada konsentrasi 8 ug/mL 
merkuri yaitu isolat SDBM2 dan empat isolat pada konsentrasi 4 ug/mL merkuri yaitu isolate 
SDBM1, SDBM4, ADBM1, ADBM2. 

Kultur bakteri SDBM1, SDBM4, ADBM1 dan ADBM2 menunjukkan resistensi merkuri 
yang lebih rendah dibandingkan dengan kultur bakteri SDBM2 dan SDBM3. Hal tersebut dapat 
disebabkan karena kultur bakteri SDBM1, SDBM4, ADBM1 dan ADBM2 diduga hanya meniiliki 
mekanisme respon dengan cara menghambat metabolisme sel. Smit et al., (1998) menyatakan 
bahwa bakteri resisten merkuri yang memiliki tingkat resistensi rendah lebih cenderung 
menggunakan mekanisme dengan cara menghambat metabolisme sel atau dengan sistem 
multidrug, mulication, atau nodulation signal efflux complexes. Oleh karena itu kultur bakteri 
SDBM1, SDBM4, ADBM1 dan ADBM2 masih dapat hidup pada konsenterasi merkuri 1 yug/mL, 
2 ug/mL, dan 4 yg/mL. Sistem multidrug, mulication, atau nodulation signal efflux complexes 
merupakan sistem yang dapat memompa keluar beberapa jenis obat-obatan atau senyawa- 
senyawa toksik (Nikaido, 1996). Konsentrasi lebih besar atau sama dengan merkuri 8 yg/mL 
dan 16 yg/mL kultur bakteri SDBM1, SDBM4, ADBM1 dan ADBM2 tidak dapat mentolerir 
keberadaan merkuri. 

Bakteri yang mampu hidup pada konsentrasi tinggi seperti pada konsentrasi 8 yg/mL 
dan16 ug/mL diduga mengandung gen resisten merkuri. Keberadaan gen resisten merkuri pada 
isolat SDBM2 dan SDBM3 berhubungan dengan adaptasi bakteri terhadap lingkungannya atau 
lebih tepatnya lingkungan pertambangan. Gen resisten merkuri terinduksi pada bakteri dengan 
adanya adaptasi terhadap kondisi lingkungan tersebut (Smit et al., 1998). Berdasarkan hasil 
seleksi bakteri resisten merkuri didapatkan 1 isolat yang memiliki kemampuan paling resisten 
terhadap merkuri yaitu isolat SDBM3, karena kemampuannya hidup dalam lingkungan yang 
mengandung 16 yg/mL. Isolat tersebut merupakan isolat yang akan digunakan dalam uji 
kemampuan bakteri mereduksi merkuri. 


Karakteristik Bakteri Resisten Merkuri 

Isolat bakteri yang unggul hasil seleksi diidentifikasi berdasarkan acuan Bergey's 
Manual of Determinative Bacteriology (Holt et al., 1994) dan Cowan and Steel's Manual for The 
Identification of Medical Bacteria (Cowan et al., 1993). 

Penentuan karakter mikroskopis untuk melihat bentuk dan warna sel dari bakteri 
resisten merkuri dilakukan dengan metode pewarnaan gram. Hasil pewarnaan gram tersebut 
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menunjukkan isolat SDBM3 memiliki sel berbentuk batang dan sel bewarna merah (gram 
negatif) (Gambar 1). Hal ini juga didukung oleh Liebert et al., (1999) dalamNofiani dan Gusrizal 
(2004) yang menyatakan bahwa kebanyakan bakteri dari golongan gram negatif memiliki gen 
yang mampu mereduksi senyawa merkuri. Selain itu keberadaan bakteri gram negatif 
dikarenakan memiliki sistem pertahanan diri dengan membentuk endospora sehingga 
kelangsungan hidupnya lebih lama. 


Gambar 1 a) Morfologi koloni: b) Morfologi sel isolat SDBM3 (Perbesaran 1000 x) 


Identifikasi bakteri berdasarkan uji aktivitas biokimia dilakukan dengan cara 
membandingkan aktivitas biokimia bakteri. Aktivitas biokimia setiap jenis bakteri berbeda-beda. 
Hal ini dikarenakan setiap bakteri mempunyai aktivitas enzimatik yang berbeda (Cowan et 
al..1993). Hasil uji kebutuhan oksigen menunjukkan bahwa isolat bakteri resisten merkuri 
dengan kode SDBM3 bersifat anaerob fakultatif, sifat tersebut ditandai dengan pertumbuhan 
yang menyebar di bagian tengah media Nutrient Broth (NB) yang digunakan sebagai media uji 
kebutuhan oksigen (Gambar 2). 


Gambar 2 Uji kebutuhan oksigen digunakan untuk melihat cara bakteri dalam memanfaatkan 
oksigen. (a) media uji sebelum inokulasi isolat bakteri SDBM3, (b) media uji setelah inokulasi 
isolat bakteri SDBM3, isolat bakteri tumbuh menyebar (anaerob fakultatif). 


Uji motilitas dan produksi indol bakteri resisten merkuri SDBM3 menunjukkan bahwa 
bakteri ini termasuk bakteri yang bersifat motil dan tidak mampu mendegradasi asam amino 
esensial triptopan (indol negative), hal ini dikarenakan terbentuknya penyebaran di sekitar 
daerah bekas tusukan dari medium yang telah di inokulasi dengan biakan isolat SDBM3yang 
menunjukan motilitas dari bakteri ini dan tidak terbentuknya warna merah setelah diteteskan 
reagen Kovac's(Gambar 3). Cappucino and Sherman, 1983 menyatakan bahwa tes produksi 
indol bertujuan untuk memeriksa kemampuan bakteri mendegradasi asam amino esensial 
triptopan. Enzim yang berperan dalam proses ini adalah enzim triptopanase. Produk metabolit 
triptopan adalah indol, asam piruvat dan amonia. Keberadaan indol dideteksi dengan reagen 
Kovac's yang menyebabkan terbentuknya warna merah.Warna merah terjadi karena 
terbentuknya komplek antara indol dan p-dimetilalaminobenzaldehid dari reagen Kovac's. 
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Gambar 3. Uji motilitas positif ditandai terbentuknya pertumbuhan yang menyebar di area bekas 
inokulasi dan uji produksi indol positif ditandai warna merah setelah diteteskan reagen Kovac's. 
(a) media uji sebelum inokulasi isolat bakteri SDBM3.: (b) media uji setelah inokulasi isolat 
bakteri SDBM3 (uji positif motilitas dan negatif indol). 


Hasil uji katalase menunjukan bahwa isolat SDBM3 memiliki kemampuan untuk 
menghasilkan enzim katalase. Adanya enzim katalase ditandai dengan munculnya gelembung 
gas di sekitar isolat yang ditetesi dengan larutan H2»O2(Gambar 4). Uji oksidase terhadap isolat 
SDBM3 diperoleh hasil yang negatif karena isolat bakteri ini tidak membentuk warna ungu 
setelah ditetesi reagen Kovac's(Gambar 5). Tes katabolisme karbohidrat menunjukan bahwa 
isolat unggul bakteri resisten merkuri dengan kode SDBM3 mampu melakukan fermentasi 
karbohidrat dengan substrat glukosa, laktosa, manitol, maltosa dan sakarosa (Gambar 
6).Kemampuan tersebut ditandai dengan adanya produksi asam organik (asam asetat, asam 
laktat, asam formiat dan asam suksinat) dan gas (karbondioksida dan hidrogen) (Cappucino 
and Sherman, 1983). Produksi asam organik menyebabkan pH media fermentasi menurun 
sehingga indikator bromthymol blue yang terdapat pada media berubah dari hijau kebiruan 
menjadi kuning. 


Gelembung 
Gas 


Gambar 4 Uji katalase positif ditandai dengan terbentuknya gelembung gas pada isolat uji. (a) 
Uji Katalase tanpa isolat uji (SDBM3) (tidak terbentuk gelembung gas): (b) Uji katalase dengan 
isolat uji (SDBM3) (terbentuk gelembung gas (uji positif). 


Gambar 5 Uji oksidase positif ditandai dengan terbentuknya warna biru/ungu setelah ditetesi 
reagen tetrametil-p-fenildiamindihidroklorida. (a). Tidak terbentuk warna biru pada isolat bakteri 
setelah ditetesi reagen tetrametil-p-fenildiamindihidroklorida (uji negatif). 
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Gambar 6 Uji katabolisme karbohidrat positif ditandai dengan perubahan warna media dari hijau 
menjadi kuning. (a) media uji sebelum inokulasi isolat bakteri SDBM3. : (b) media uji setelah 
inokulasi isolat bakteri SDBM3 (semua uji positif (glukosa (gas), laktosa, manitol, maltosa, 
sakarosa)). 


Tes dekarboksilasi asam amino dilakukan dengan menggunakan 3 substrat asam 
amino yaitu lisin, arginin, dan ornithin. Tes tersebut menunjukkan hasil yang positif yaitu ketiga 
media dekarboksilasi berubah dari warna hijau menjadi ungu (Gambar 7). Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa isolat bakteri SDBM3 memiliki kemampuan untuk menghasilkan enzim 
dekarboksilase, sehingga terjadi pemecahan gugus karboksil menjadi amin dan karbondioksida. 
Reaksi dekarboksilasi dari suatu asam amino merupakan reaksi pemecahan gugus karboksil 
oleh enzim dekarboksilase, sehingga dihasilkan amina dan karbondioksida (Collin and Lyne, 
1985). Keberadaan senyawa amina menyebabkan warna media dekarboksilasi dari warna hijau 
menjadi warna ungu (tes positif). 


Gambar 7Uji dekarboksilase positif ditandai dengan perubahan warna media dari kuning 
menjadi ungu. (a) media uji sebelum inokulasi isolat bakteri SDBM3: (b) media uji setelah 
inokulasi isolat bakteri SDBM3 (semua uji positif (lisin, arginin, ornitin)). 
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Gambar 8 Uji urease positif ditandai dengan perubahan warna media dari kuning menjadi 
merah. (a) media uji sebelum inokulasi isolat bakteri SDBM3: (b) media uji setelah inokulasi 
isolat bakteri SDBM3 (uji positif). 


Urease merupakan suatu enzim pemecah ikatan karbon dan nitrogen pada senyawa 
amida. Senyawa amida yang dapat digunakan untuk tes urease adalah urea (Cappucino and 
Sherman, 1983, Barnett and Venghaus, 1988). Urea dengan adanya urease akan diubah 
menjadi karbon dioksida dan amonia. Keberadaan enzim urease dideteksi dengan perubahan 
warna media dari kuning menjadi merah muda hingga merah. Hasil uji urease pada isolat 
bakteri SDBM3 menunjukan bahwa isolat bakteri ini memiliki kemampuan untuk menghasilkan 
enzim urease (Gambar 8).Uji oksidatif-fermentatif (OF) merupakan suatu uji untuk menentukan 
kemampuan bakteri yang bersifat oksidatif atau fermentatif dalam memanfaatkan karbohidrat. 
Pada uji oksidasi-fermentasi glukosa digunakan dua tabung, yang pertama media oksidasi- 
fermentasi glukosa dengan penambahan parafin cair pada permukaan media dan yang kedua 
tanpa parafin cair pada permukaan media. Hasil uji menunjukkan bahwa kedua tabung terjadi 
perubahan warna dari hijau menjadi kuning (Gambar 9). Hal ini menunjukkan bahwa isolat 
bakteri ini memiliki kemampuan memfermentasi glukosa untuk menghasilkan energi. Hasil 
tersebut sesuai dengan Lay (1994) yaitu ketika kedua media OF berubah warna menjadi 
kuning, berarti isolat bakteri uji tersebut bersifat fermentatif. Uji sitrat merupakan pengujian yang 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan suatu bakteri dalam ketahanan hidupnya pada 
medium yang mengandung sumber karbon dan nitrogen tunggal dengan bantuan sitrat 
permease (Gokel, 2004, Cappucino and Sherman, 1983). Tes penggunaan sitrat positif ditandai 
dengan adanya perubahan warna media Simmons Citrate agar dari hijau menjadi biru yang 
disebabkan adanya enzim sitrat permease pada bakteri. Hasil tes penggunaan sitrat 
menunjukkan bahwa isolat SDBM3 memiliki kemampuan untuk menghasilkan enzim sitrat 
permease atau test positif. 


Parafin 


Parafin 
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Gambar 9 Isolat bersifat oksidatif ditandai dengan perubahan warna media dari hijau menjadi 
kuning (media tanpa parafin), fermentatif ditandai dengan perubahan warna kedua media uji 
baik media tanpa parafin maupun media berparafin dari hijau menjadi kuning. (a) media uji 
sebelum inokulasi isolat bakteri SDBM3, (b) media uji setelah inokulasi isolat bakteri SDBM3 
(uji positif-ftermentatif). 


Gambar 10 Uji sitrat positif ditandai dengan perubahan warna media dari hijau menjadi biru. (a) 
media uji sebelum inokulasi isolat bakteri SDBM3, (b) media uji setelah inokulasi isolat bakteri 
SDBM3 (uji positif). 


Berdasarkan pengamatan morfologi koloni, morfologi sel dan uji biokimia yang telah 
dilakukan, diperoleh kesamaan karakteristik antara isolat bakteri resisten merkuri yang diujikan 
dengan salah satu golongan bakteri menurut buku kunci determinasi dari Bergey's Manual of 
Determinative Bacteriology (Holt et al, 1994) dan Cowan and Steel's Manual for The 
Identification of Medical Bacteria (Cowan et al.,1993) yaitu bakteri dari generaEnterobacter. 
Adapun kesamaan karakter tersebut terlampir pada tabel dan keterangan berikut (Tabel 
3).Menurut Holt et al., (1994) dan Cowan et al., (1993) bakteri dari genera Enterobacter 
memiliki karakter koloni berbentuk bulat dengan warna putih hingga kuning. Sel bakteri ini 
berbentuk batang dan termasuk bakteri gram negatif, motil, dan anaerob fakultatif. Bakteri ini 
mampu menghasilkan enzim katalase dan enzim dekarboksilase (beberapa spesies tertentu 
tidak mampu menghasilkan enzim dekarboksilase). Metabolisme karbohidrat menghasilkan gas 
dan asam. Selain itu dapat menggunakan sitrat sebagai sumber karbon, tetapi genera 
Enterobacter ini tidak mampu menghasilkan enzim oksidase dan triptofanase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa genera Enterobacter termasuk sebagai bakteri 
resisten merkuri, hasil tersebut sesuai dengan beberapa hasil penelitian terdahulu yang 
menyatakan bahwa Enterobacter termasuk dalam bakteri resisten merkuri (Zeng et al., 2010, 
Kafilzadeh and Mirzaei, 2008, Thotova et al., 2006: De et al., 2003). Beberapa penelitian lain 
juga menyatakan bahwa bakteri dari genera Enterobacter ini memiliki tingkat resistensi 
terhadap cekaman merkuri yang tinggi yaitu mampu hidup dalam lingkungan yang mengandung 
merkuri 30 ug/mL hingga 50 ug/mL (Kafilzadeh and Mirzaei, 2008: De et al., 2003). 


Tabel 3 Kesamaan Karakter Isolat HgS3 dengan Genera Enterobacter 


Genera Enterobacter 
Isolat Bakteri SDBM3 Holt et al., (1994) 
dan Cowan et al., (1993) 


Karakter Morfologi dan Uji 
Biokimia 


Morfologi Koloni 


Bentuk Bulat Bulat 
Warna Putih Kekuningan Putih-Kuning 
Tepi Licin Licin 
Elevasi Cembung Cembung 
Morfologi Sel 

Gram Negatif (-) Negatif (-) 
Bentuk Sel Batang Batang 
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Biokimia 
Uji Kebutuhan Oksigen AnF A/AnF 
Uji Motilitas 4 4 
Uji Katalase 4 4 
Uji Oksidase - - 
Uji Katabolisme Karbohidrat: 
Glukosa 4, Gas t, Gas 
Laktosa 4 4 
Manitol 4 4 
Maltosa 4 4 
Sakarosa 4 4 
Uji Dekarboksilase: 
Lisin 4 - 
Arginin 4 #/- 
Ornitin 4 t- 
Uji Urease 4 4/- 
Uji Indol - - 
Uji OF (Oksidatif-Fermentatif) F F 
Uji Sitrat 4 4 
Keterangan:  SDBM - Isolat Bakteri Resisten Merkuri pada Sedimen 

(-) - Tes Positif 

(-) - Tes Negatif 

F - Fermentatif 

A - Aerob 

AnFf - Anaerob Fakultatif 


Kemampuan Bakteri Mereduksi Merkuri 

Kemampuan bakteri dalam mereduksi merkuri dapat diketahui dengan melihat 
penurunan konsentrasi merkuri pada media uji yang diinkubasi selama 3 hari. Berdasarkan 
hasil uji tersebut, diketahui bahwa isolat Enterobacter yang diisolasi dari kawasan Danau Biru 
Singkawang mampu menurunkan konsentrasi logam merkuri yang terdapat di dalam media. 
Pada hari pertama konsentrasi merkuri menurun 3592 dari konsentrasi 1 yg/mL menjadi 0,65 
ug/mL. Pada hari kedua konsentrasi merkuri di media semakin menurun menjadi 7676 menjadi 
0,24 yg/mL, dan pada hari ketiga terjadi penurunan konsentrasi merkuri mencapai 9276, 
sehingga konsentrasi merkuri yang tersisa di media 0,08 yug/mL. Adapun hasil penurunan 
konsentrasi merkuri pada media dengan penambahan isolat Enterobacter dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini (Gambar 2). 
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Gambar2 Grafik penurunan konsentrasi merkuri pada media Nutrient Agar (NA) 


Penurunan konsentrasi merkuri pada media dengan penambahan isolat Enterobacter 
karena isolat bakteri tersebut memiliki kemampuan untuk mereduksi senyawa merkuri dari 
bentuk Hg?" menjadi Hg?, sehingga merkuri yang terkandung di dalam media mengalami 
penurunan konsentrasi, hal ini diakibatkan oleh merkuri Hg? bersifat volatil dan mudah hilang di 


51 SICIM #1 UNU KALBAR ISBN: 979-602-74511-2-4 


Seminar Uasional Saint, Teknologi dan Malridioiplin 


udara. Kemampuan bakteri Enterobacter ini diduga karena bakteri ini memiliki gen resisten 
merkuriyang terdapat pada plasmid dan elemen transpor lainnya seperti transposon (Zeng et 
al, 2010). Hasil penelitian Thotova et al., (2006) menyatakan bahwa genera Enterobacter 
diketahui memiliki gen resisten merkuri yang disebut mer operon. Gen tersebut mampu 
mereduksi logam berat merkuri dari bentuk Hg?" yang reaktif dan toksik menjadi Hg? yang tidak 
reaktif dan bersifat volatil sehingga lebih cepat hilang di lingkungan. 

Bakteri yang memiliki gen resisten merkuri (mer operon) mengandung beberapa gen 
struktural yang mengkode aktivitas enzim merkuri reduktase yaitu gen RTPCAD. Gen R 
merupakan gen yang berperan sebagai aktivator protein, gen TPC berperan sebagai sistem 
transpor, gen A berperan dalam mengkode sistem merkuri reduktase dan gen D mengakhiri 
sistem operon (Zeng et al., 2010). Menurut Liebert et al., (1999) dalamNofiani dan Gusrizal 
(2004) model mekanisme resisten merkuri pada bakteri gram negatif yaitu diawali dengan 
masuknya senyawa Hg? ke dalam periplasma bakteri terikat pada gen P. selanjutnya gen P 
mentransfer senyawa Hg? ke residu sistein gen T dan gen C. Akhirnya senyawa Hg 
menyeberang membran sitoplasma menuju sisi aktif gen A yang mampu mereduksi senyawa 
Hg tersebut menjadi senyawa Hg? yang tidak reaktif dan bersifat volatil, sehingga senyawa Hg 
tersebut berdifusi di lingkungan sel untuk selanjutnya dikeluarkan dari sel. 


KESIMPULAN 

Hasil isolasi bakteri resisten merkuri di Danau Biru Singkawang didapatkan satu isolat 
bakteri resisten merkuri yang memiliki tingkat resistensi paling unggul yaitu mampu hidup di 
lingkungan dengan merkuri sebanyak 16 yg/mL. Karakteristik bakteri resisten merkuri yang 
paling resisten terhadap logam merkuri berdasarkan hasil pengamatan morfologi koloni, 
morfologi sel, dan uji biokimia menunjukkan bahwa isolat bakteri SDBM3 termasuk dalam 
genera Enterobacter.Isolat EnterobacterSDBM3 mampu menurunkan konsenterasi merkuri 
pada media NA hingga 92 Yo dari 1 yg/mL hingga menjadi 0,08 ug/mLselama tiga hari. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi jenis-jenis 
jamur makroskopis yang terdapat di Hutan Lindung Gunung 
Rayap Kecamatan Kembayan, metode penelitian ini adalah 
deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan selama 83 (tiga) bulan dari 
bulan April sampai bulan juni 2016. Sampel diambil 
menggunakan teknik purposive sampling dengan metode 
Jelajah. Dari hasil penelitian ditemukan sebanyak 53 jenis 
jamur, 26 famili dari 2 divisi (Basidiomycota dan 
Ascmomycota). Dari Divisi Basidiomycota meliputi famili 


Polyporaceae, Meruliaceae, Marasmiaceae, 
Ganodermataceae, Tricholomataceae, Entolomataceae, 
Hygrophoraceae, Hymenochaetaceae, Agaricaceae, 


Meripilaceae, Cortinariaceae, Schizophyllaceae., Mycenaceae, 
Auriculariaceae, Fomitopsidaceae, Lentinaceae, Pluteaceae, 
Hydnangiaceae, Clavariaceae, Amanitaceae, Strophariaceae, 
Pterulaceae, Echinodontiaceae, dan Lycoperdaceae. 
Sedangkan divisi ' Asconycota meliputi  Xylariaceae 
danSarcoscyphaceae Dari hasil penelitian ini, famili 
Polyporaceae ditemukan paling banyak di Hutan Lindung 
Gunung Rayap yaitu sebanyak 12 jenis. 


Kata kunci: inventarisasi, jamur makroskopis, hutan lindung 
gunung rayap 


Abstract 
The study aims to inventory the types of macroscopic fungi 
which are available in mount Rayap of Kembayan district. . The 
form of the study was descriptive method. This study was 
conducted over three (3) months from April to June 2016. 
Samples were taken using purposive sampling with cruising 
method. The results of the research found as many as 53 types 
of fungi, 26 families from 2 divisions (Basidiomycota and 
Ascomycota) and 26 families. Basidionycota division includes 


Polyporaceae, Meruliaceae, Marasmiaceae, 
Ganodermataceae, Tricholomataceae, Entolomataceae, 
Hygrophoraceae, Hymenochaetaceae, Agaricaceae, 


Meripilaceae, Cortinariaceae, Sarcoscyphaceae, Mycenaceae, 
Auriculariaceae, Fomitopsidaceae, Lentinaceae, Pluteaceae, 
Hydnangiaceae, Clavariaceae, Amanitaceae, Strophariaceae, 
Pterulaceae, Echinodontiaceae, and Lycoperdaceae families. 
While the Ascomycota division include Xylariaceae and 
Schzophyilaceae families. From these results, it was found 
Polyporaceae families most in Mount Termite Protection Forest 
as many as 12 kinds. 


Keywords: inventory, macroscopic fungi, mount rayap. 
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PENDAHULUAN 

Provinsi Kalimantan Barat mempunyai luas hutan sebesar 9,176 juta hektar (Dinas 
Kehutanan dan Perkebunan Kayong Utara,2011). Hutan di Kalimantan Barat mempunyai 
potensi untuk tumbuhnya beragam flora karena Hutan di Kalimantan Barat termasuk dalam 
hutan hujan tropis. Menurut Indriyanto (2006), hutan hujan tropis terbentuk oleh vegetasi 
klimaks pada daerah dengan curah hujan 2000-4000 mm per tahun, rata-rata temperatur 250C 
dengan perbedaan temperatur yang kecil sepanjang tahun dan rata-rata kelembaban udara 
80”c. Kondisi iklim di Kalimantan Barat memiliki temperatur suhu rata-rata 22,60”C-33,80”0, 
kelembaban rata-rata 85,20”5, dan penyinaran matahari 48”4 (Budiyono, 2009). Dengan kondisi 
iklim tersebut maka merupakan menjadi habitat yang cocok bagi kehidupan jamur makroskopis. 

Provinsi Kalimantan Barat mempunyai luas hutan sebesar 9,176 juta hektar (Dinas 
Kehutanan dan Perkebunan Kayong Utara,2011). Salah satu Hutan yang terdapat di 
Kalimanatan Barat adalah Hutan Lindung Gunung Rayap. Gunung ini termasuk dalam 
Kawasan Hutan lindung karena telah memenuhi beberapa kriteria Hutan lindung menurut 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.44 tahun 2004. Di Gunung Rayap ini belum 
pernah dilakukan penelitian sebelumnya, sehingga belum diketahui jenis-jenis jamur 
makroskopis yang terdapat di Gunung tersebut. Hutan lindung Gunung Rayap merupakan 
Gunung yang terdapat di Desa Sebuduh, Dusun Segok Sebaboi, Kecamatan Kembayan 
dengan luas Hutan sebesar 916 Ha. Kawasan Hutan Lindung Gunung Rayap ini pegunungan 
dengan didominasi hutan hujan tropis yang tergenang air dibeberapa daerah. 

Jamur adalah cendawan sejati yang ukurannya relatif besar (makroskopis), dapat dilihat 
dengan kasat mata, dapat dipegang atau dipetik dengan tangan, dan bentuknya mencolok 
(Gunawan, 2001). Secara alami, jamur dapat tumbuh pada musim tertentu dalam satu tahun. 
Suhu optimum berbeda-beda untuk setiap spesies tetapi pada umumnya jamur dapat tumbuh 
pada suhu antara 220C dan 359 C. Secara umum jamur memerlukan kelembapan relatif yang 
cukup tinggi kelembapan relatif sebesar 95-100Y. 

Jamur atau mushroom adalah fungi atau cendawan yang mempunyai tubuh buah 
seperti payung (Sinaga, 2005). Tubuh buah jamur umumnya berbentuk payung (ada juga yang 
berbentuk mangkuk, kuping setengah lingkaran dan bulat) dan mempunyai akar semu 
(rhizoids), batang/tangkai (slipe), tudung/cap (pileus), bilah (lamellae/gills), serta kadang disertai 
cincin (annulus/ring) dan cawan(volva) (Sinaga, 2005). Dalam aspek ekologis jamur juga dapat 
mempengaruhi keseimbangan ekosistem. Hal ini karena jamur (fungi) dan bakteri merupakan 
pengurai utama yang menjaga tersedianya nutrient anorganik yang sangat penting bagi 
pertumbuhan tumbuhan di ekosistem (Cambpell, dkk, 2003). Diantara jamur yang tumbuh 
secara alami, sebanyak 49 spesies dapat dimakan oleh penduduk di daerah Jaya Wijaya. 
Jamur selain dikonsumsi, ada juga jenis jamur yang diketahui berkasiat obat yaitu jamur mitake 
(Grifola frondosa) yang dapat mencegah tumor dan kanker (Gunawan,2001). 

Ada beberapa penelitian tentang jenis-jenis jamur makroskopis yang pernah dilakukan 
di Kalimantan Barat, antara lain: 20 jenis jamur makroskopis di Hutan Rawa Gambut Desa 
Teluk Bakung Kecamatan Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya (Wahyudi, dkk, 2012), 49 
jenis jamur makroskopis di Hutan Adat Kantuk di Kabupaten Sintang (Syafrizal, 2014), 57 jenis 
jamur makroskopis di Gunung Senujuh Kabupaten Sambas (Yunida, 2014), dan 32 jenis jamur 
Basidiomycetes di Hutan Bukit Beluan Kecamatan Hulu Gurung Kabupaten Kapuas Hulu (Sari, 
dkk, 2015). 


METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Hutan Lindung Gunung Rayap, Desa Sebuduh, Dusun 
Segok Sebaboi, Kecamatan Kembayan, Kabupaten Sanggau dan dilanjutak di Laboratorium 
Biologi FKIP Universitas Tanjungpura Pontianak. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 (tiga) 
bulan dari bulan April sampai bulan Juni 2016. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. 
Metode deskriptif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu metode yang menyajikan 
keadaan yang terjadi di lapangan dan menyajikan secara apa adanya terkait hasil inventarisasi 
jamur makroskopis yang diperoleh di lapangan.Teknik yang digunakan Purposive sampling 
dengan cara jelajah dalam pengumpulan sampelnya. Menurut Rugayah (dalam Uji & 
Windadri,2007), metode jelajah yaitu menjelajahi setiap sudut suatu lokasi yang mewakili tipe- 
tipe ekosistem ataupun vegetasi di Gunung Rayap, Desa Sebuduh, Kecamatan Kembayan, 
Kabupaten Sanggau. Cara jelajah dalam penelitian ini adalah dengan cara pengamatan setiap 
individu jamur yang ditemukan dan daerah jelajah yang akan ditelusuri yaitu yang mewakili & 
1076 luas hutan serta dapat mewakili daerah transisi dan tengah Hutan Lindung Gunung Rayap, 
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Desa Sebuduh, Kecamatan Kembayan, Kabupaten Sanggau dari arah selatan ke utara melalui 
titik patokan dengan cara zig zag 5 m kearah kanan-kiri. 

Sampel jamur yang ditemukan kemudian diidentifikasi dengan menggunakan buku 
Mushroom (McKnight & Vera, 1987), A field guide to Australian Fungi (Fuhrer, 2011), 
Mushrooms (How to Identify and Gather Wild Mushrooms and Other Fungi) (Laessoe, 2013), 
The Book of Fungi (Robert & Shelly, 2013). 

Jamur yang belum teridentifikasi selama proses penelitian di lokasi penelitian dibuat 
herbarium. Pengawetan jamur dilakukan dengan cara herbarium kering dan herbarium basah. 
Pada herbarium basah pembuatan herbarium basah yaitu, Objek jamur yang didapat 
dimasukan ke dalam botol preparat untuk spesimen jamur yang berukuran kecil, sedangkan 
untuk jamur yang lebih besar dimasukan dalam toples, mengatur posisi objek jamur,masukan 
larutan pengawet formalin 49s,menutup botol preparat dengan penutupnya dan beri label lalu 
diletakkan pada tempat yang aman. Pada herbarium kering yaitu, pengambilan spesimen jamur 
makroskopis, proses pembersihan, pengeringan dengan suhu kamar atau suhu sedang, 
kemudian dibungkus dengan kertas merang, pemasangan etiket (label), terakhir semua 
herbarium kering tersebut di masukkan dalam wadah yang terbuat dari kardus. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Inventarisasi Jenis-Jenis Jamur Makroskopis Di Hutan Lindung Gunung Rayap 
Hasil penelitian inventarisasi ditemukan sebanyak 53 jenis jamur. Dari 53 jenis jamur 
yang ditemukan ada 51 jenis jamur yang termasuk dalam divisi basidiomycota , sedangkan 2 
jenis lainnya termasuk ke dalam divisi ascomycota yaitu Cookeina tricholoma dan Daldinia 
concentrica. Tabel 1.Ditampilkan rincian jenis spesies jamur yang ditemukan. 
Tabel 1. Jenis-Jenis Jamur Makroskopis Yang Ditemukan Di Hutan Lindung Gunung Rayap, 
Desa Sebuduh, Kecamatan Kembayan, Kabupaten Sanggau. 


Divisi Famili Spesies/jenis Nama daerah 
Basidiomycot Meripilacea Rigidoporus microporus Tidak diketahui 
a 

Polyporacea Microporus sp. Tidak diketahui 

Polyporus sp. Kurat gene'a 1 

Trametes betulina Tidak diketahui 

Trametes hirsuta Tidak diketahui 

Microporus affinis Tidak diketahui 

Trametes versicolor Kurat gene'a 2 

Microporus xanthopus Tidak diketahui 

Trametes pubescans Kurat gene'a 3 

Polyporus durus Tidak diketahui 

Hexagonia hynoides Tidak diketahui 

Pycnoporus sanguineus Tidak diketahui 


Ganodermatace 
a 


Cortinareacea 


entolomaceae 


Polyporus dermoporus 
Ganoderma australe 


Ganoderma lucidum 


Cortinarius caperatus 
Entoloma incatum 


Entoloma rhodopplium 


Kurat buntan 
Kurat gene'a 3 


Kurat gene'a 4 


tidak diketahui 
tidak diketahui 


Tidak diketahui 


Hygrophoraceae Lichenomphalia umbellifera Tidak diketahui 
Hygroporus eberneus Kurat poya 
Meruliaceae Cymatoderma elegans Tidak diketahui 
Gloeoporus pannocinctus Tidak diketahui 
Podoscypha petalodes Tidak diketahui 
Climacodon septentrionalis Kurat toni 
Streopsis nigripes Tidak diketahui 
Hymenochatace  Hymenochaeta tabacina Kurat gene'a 7 
ae 


Pseudoinonotus drydaeus 


Tidak diketahui 
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Marasmiaceae Gymnopus dryophilus Tidak diketahui 
Gymnopus peronatus Tidak diketahui 
Micromphale foetifum Tidak diketahui 
Mycetinis alliaceus Tidak diketahui 
Marasmiellus ramealis Tidak diketahui 
Agaricaceae Leucoagaricus rubroticnus Tidak diketahui 
Cariolus versicolor Tidak diketahui 
Mycenaceae Panellus stipticus Tidak diketahui 
Auriculariaceae — Auricularia auricular-judae Kurat tembibir 
Fomitopsidacea — Ischnoderma benzoinum Tidak diketahui 
e 
Lentinaceae Lentinus sajorcaju Tidak diketahui 
Tricholomatacea Mycena leaina Tidak diketahui 


e 


Mycena flavoalba 


Tidak diketahui 


Mycena viscidoacruenta Tidak diketahui 
Pluteaceae Pluteus longistriatus Tidak diketahui 
Hydnangiaceae — Laccaria laccata Tidak diketahui 


Schizophilaceae 
Clavariaceae 


Schizophyllum commune 
Clavaria fumosa 


Kurat bede'ah 


Kurat tanduk rusa 


Amanitaceae Amanita caesarea Tidak diketahui 
Strophariaceae Stropharia rugosoannulata Tidak diketahui 
Pterulaceae Pterula subulata Tidak diketahui 
Echinodontiacea Echinodontium tinctorium Tidak diketahui 


e 


Lycoperdaceae — Lycoperdon perlatum Tidak diketahui 
Ascomycota  Sarcossyphacea Cookeina tricholoma Kurat mangkok 
e 


Dalninia concentrica 


Kurat unturu dio 


Xylareaceae 


Hasil inventarisasi jamur makroskopis menunjukan dari divisi basidiomycota ditemukan 
lebih banyak dibandingkan dengan divisi ascomycota hal ini juga dikarenakan lingkungan 
tempat ditemukannya jamur sangat sesuai untuk mendukung tumbuhnya jamur dan juga lebih 
mudah ditemukkan terutama dari divisi basidiomycota. Hal ini sesuai seperti yang dikemukakan 
oleh Dwidjoseputro (1976), bahwa tubuh basidiomycota terdiri atas hifa yang bersekat-sekat 
dan berkelompok padat menjadi semacam jaringan, dan tubuh buah pada basidiomycota 
merupakan bentuk yang lebih menonjol dari pada tubuh buah pada ascomycota. Sementara 
menurut Gandjar, dkk (2006) fungi makroskopik yang mempunyai tubuh besar dikenal sebagai 
makrofungi. Sebagian besar makrofungi yang dikenal adalah dari divisi Basidiomycota dan 
sebagian kecilnya dari divisi Ascomycota. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
Dwidjoseputro (1976), bahwa jamur yang termasuk makrofungi adalah sebagian besar divisi 
Basidiomycota dan sebagian kecil dari divisi Ascomycota. Dwidjoseputro (1976) juga 
mengemukakan bahwa kebanyakan ascomycota bersifat mikroskopis hanya sebagian kecil saja 
yang bersifat makroskopis dan memiliki tubuh buah. 

Berdasarkan hasil penelitian inventarisasi jamur di Gunung Rayap Desa Sebuduh, 
Kecamatan Kembayan, Kabupaten Sanggau diketahui bahwa jenis jamur makroskopis yang 
paling banyak ditemukan dari setiap famili adalah dari famili Polyporacea yaitu sebanyak 12 
jenis jamur Tabel 1. Hasil ini memiliki kesamaan dengan penelitian Syafrizal (2014) dan Yunida 
(2014), yang menyatakan bahwa dari famili Polyporaceae merupakan jenis-jenis jamur yang 
paling banyak ditemukan. Meskipun jenis-jenis jamur dari famili Polyporaceae yang ditemukan 
masing-masing penelitian memiliki jumlah yang berbeda. Pada penelitian Syafrizal (2014) 
ditemukan jenis jamur dari famili Polyporaceae adalah sebanyak 12 jenis dan Yunida (2014) 
sebanyak 18 jenis jamur, Jamur dari famili Polyporaceae lebih banyak ditemukan dikarenakan 
dapat tumbuh di berbagai habitat. Menurut Alexopus & Mims (dalam Hiola 2011), bahwa jenis 
jamur yang tergolong Polyporales merupakan jenis jamur yang paling banyak ditumbuh di 
batang pohon, baik jamur yang masih hidup maupun yang telah kering atau lapuk dan sebagian 
jenis lainnya dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Sementara Tampubolon, dkk 
(2013) juga menyatakan bahwa famili Polyporaceae memiliki kemampuan adaptasi yang baik di 
berbagai tempat pada ketinggiaan yang berbeda dengan kelembaban yang tinggi. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jamur makroskopis yang 
ditemukan di Gunung Rayap sebanyak 53 jenis jamur makroskopis dari 2 divisi yaitu 
Basidiomycota dan Ascomycota serta terdiri atas 26 famili, dari divisi Basidiomycota jamur yang 
ditemukkan sebanyak 24 famili dan dari divisi Ascomycota sebanyak 2 famili.Jenis jamur yang 
paling banyak ditemukan yaitu pada famili Polyporaceae sebanyak 12 jenis jamur. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis jamur 
makroskopis yang terdapat pada Hutan Lindung Gunung 
Tunggal, Desa Semayang, Kecamatan Kembayan, Kabupaten 
Sanggau. Waktu penelitian dilakukan selama 3 bulan dimulai 
bulan April hingga Juni 2016. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode jelajah yang dilakukan secara zig- 
zag, dan selanjutnya mengambil sampel jamur yang ditemukan 
pada saat penjelajahan. Data yang diperoleh dianalisis secara 
deskriptif. Hasil penelitian ditemukan sebanyak 41 jenis jamur 
makroskopis dari 21 famili dalam 2 divisi (Basidiomycota dan 
Ascomycota). Divisi Basidiornycota meliputi famili Agaricaceae, 
Amanitaceae, Auricullariaceae, Bolbitiaceae, Clavariaceae, 
Fomitopsidaceae,  Ganodermataceae,  Hymenochaetaceae, 
Inocybaceae, Lyophyllaceae, Marasmiaceae, Meripilaceae, 
Meruliaceae,  Mycenaceae,  Plutuaceae,  Polyporaceae, 
Russulaceae, Serpulaceae, Streaceae dan Tricholomataceae, 
sedangkan divisi Ascomycota meliputi family 
Sarcoscyphaceae. 


Kata kunci: Inventarisasi, jamur makroskopis, hutan lindung 
gunung tunggal. 


Abstract 

The study aims to inventory the types of macroscopic fungi 
which are available in the Mount Forest Preserve Tunggal of 
Kembayan district. The research was conducted in 3 mount 
started from April to June 2016.The method was use in this 
research is cruising method that have done in a zig-zag way, 
and the next step was taking the sample of fungi found when 
doing exploration. The obtained data was analized in descriptive 
way. The results of the research found as many as 41 types of 
fungi from 21 families in 2 division (Basidiomycota and 
Ascomycota). Basidiomycota division includes Agaricaceae, 
Amanitaceae, Auricullariaceae, Bolbitiaceae, Clavariaceae, 
Fomitopsidaceae,  Ganodermataceae,  Hymenochaetaceae, 
Inocybaceae,  Lyophyllaceae, Marasmiaceae, Meripilaceae, 
Meruliaceae,  Mycenaceae,  Plutuaceae,  Polyporaceae, 
Russulaceae, Serpulaceae, Streaceae, Tricholomataceae 
families, while — the  Ascomycota division — include 
Sarcoscyphaceae family. 


Keywords: Inventory, macroscopic fungi, mount forest 
preserve tunggal. 


PENDAHULUAN 


Jamur merupakan organisme yang tidak berklorofil, sehingga tidak dapat menyediakan 
makanan sendiri dengan cara fotosintesis. Jamur memerlukan zat-zat makanan dengan 
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menyerap dari proses pelapukan (Muchroji, 2004). Berdasarkan bentuk dan ukurannya jamur 
dapat dikelompokkan menjadi jamur mikroskopis dan jamur makroskopis. Jamur mikroskopis 
adalah jamur yang hanya bisa dilihat dengan mikroskop, karena memiliki ukuran tubuh yang 
sangat kecil (Ketut, 2012), sedangkan jamur makroskopis adalah jamur yang ukurannya relatif 
besar (makroskopik), dapat dilihat dengan kasat mata, dapat dipegang atau dipetik dengan 
tangan, dan bentuknya mencolok (Gunawan, 2001). Jamur yang termasuk jamur makroskopis 
adalah sebagian besar divisi Basidiomycota dan sebagian kecil Ascomycota (Dwidjoseputro, 
2005). 

Beberapa jenis jamur ada yang dapat dimanfaatkan sebagai makanan, khasiat obat, 
dan lain-lain serta ada juga jamur yang dapat mengakibatkan keracunan (Bahrun dan Muchroji, 
2005). Di antara jamur yang tumbuh secara alami, jamur merang (Volvariella volvacea) dan 
jamur kuping (Auricularia auricula) merupakan jamur konsumsi yang cukup disukai masyarakat. 
Jamur selain dapat di konsumsi, ada juga jamur yang diketahui berkhasiat obat yaitu jamur 
maitake (Grifola frondosa) yang dapat mencegah tumor dan kanker (Gunawan, 2001). Dalam 
aspek ekologis jamur juga dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem, hal ini karena jamur 
(fungi) merupakan pengurai utama yang menjaga ketersediaan nutrien anorganik yang sangat 
penting bagi pertumbuhan tumbuhan di ekosistem (Campbell, dkk., 2003). 

Penelitian inventarisasi jenis-jenis jamur makroskopis yang pernah dilakukan di 
Kalimantan Barat antara lain dilakukan oleh Syafrizal (2014) menemukan 49 jenis jamur 
makroskopis di Hutan Adat Kantuk Kabupaten Sintang, Yunida (2014) di Gunung Senujuh 
Kabupaten Sambas menemukan 57 jenis jamur makroskopis dan Sari (2015) di Hutan Bukit 
Beluan Kecamatan Hulu Gurung Kabupaten Kapuas Hulu menemukan 32 jenis jamur 
makroskopis. 

Berdasarkan hasil prariset pada tanggal 1 Agustus 2015, diketahui bahwa ada 
beberapa jenis jamur yang memiliki manfaat bagi masyarakat untuk dikonsumsi seperti Amanita 
vaginata dan 'Auricularia delicatadan ada juga yang dapat digunakan untuk obat 
yakni Ganoderma applanatum. Selainitu, ditemukan pula jamur yang bersifat racun yakni Peziza 
vesiculosa. Oleh karena itu, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 
keanekaragaman jenis-jenis jamur serta manfaatnya di Hutan Lindung Gunung Tunggal. 


METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Hutan Lindung Gunung Tunggal, Desa Semayang, Kecamatan 
Kembayan, Kabupaten Sanggau dan dilanjutkan di Laboratorium Pendidikan Biologi FKIP 
UNTAN Pontianak. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan dari bulan April sampai 
bulan Juni 2016. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu metode yang menyajikan keadaan yang terjadi di 
lapangan dan menyajikan secara apa adanya terkait hasil inventarisasi jamur makroskopis yang 
diperoleh di lapangan.Teknik yang digunakan Purposive sampling dengan cara jelajah dalam 
pengumpulan sampelnya. Menurut Rugayah (dalam Uji dan Windadri, 2007), metode jelajah 
yaitu menjelajahi setiap sudut suatu lokasi yang mewakili tipe-tipe ekosistem ataupun vegetasi 
di Hutan Lindung Gunung Tunggal, Desa Semayang, Kecamatan Kembayan, Kabupaten 
Sanggau. Cara jelajah dalam penelitian ini adalah dengan cara pengamatan setiap individu 
jamur yang ditemukan dan daerah jelajah yang akan ditelusuri yaitu yang mewakili t 10”4 luas 
hutan serta dapat mewakili daerah transisi dan tengah Hutan Lindung Gunung Tunggal, Desa 
Semayang, Kecamatan Kembayan, Kabupaten Sanggau dari arah utara ke selatan melalui titik 
patokan dengan cara zig-zag 5 m kearah kiri dan kanan. 

Sampel jamur yang ditemukan kemudian diidentifikasi dengan menggunakan buku 
Mushroom (McKnight & Vera, 1987), A field guide to Australian Fungi (Fuhrer, 2011), 
Mushrooms (How to Identify and Gather Wild Mushrooms and Other Fungi) (Laessoe, 2013), 
The Book of Fungi (Robert & Shelly, 2013). 

Jamur yang belum teridentifikasi selama proses penelitian di lokasi penelitian dibuat 
herbarium. Pengawetan jamur dilakukan dengan cara herbarium kering dan herbarium basah. 
Pada herbarium basah pembuatan herbarium basah yaitu, objek jamur yang berukuran kecil 
dimasukan ke dalam botol preparat, sedangkan untuk jamur yang lebih besar dimasukan dalam 
toples, mengatur posisi objek jamur,memasukan larutan pengawet formalin 4S5,menutup botol 
preparat dengan penutupnya dan memberi label kemudian diletakkan pada tempat yang aman. 
Pada herbarium kering, pengambilan spesimen jamur makroskopis, proses pembersihan, 
pengeringan dengan suhu kamar atau suhu sedang, kemudian dibungkus dengan kertas 
merang, pemasangan etiket (label), terakhir semua herbarium kering tersebut di masukkan 
dalam wadah yang terbuat dari kardus. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 


Inventarisasi Jamur Makroskopis Di Hutan Lindung Gunung Tunggal 


Penelitian inventarisasi jamur yang dilakukan di Hutan Lindung Gunung Tunggal pada 
tanggal 2-3 Mei 2016 ditemukan 41 jenis jamur makroskopis dari 21 famili dalam 2 divisi 
(Basidiomycota dan Ascomycota), yang dapat diliihat pada Tabel 1. 

Tabel 1: Jenis-Jenis Jamur Makroskopis yang ditemukan di Hutan Lindung Gunung Tunggal, 
Desa Semayang, Kecamatan Kembayan, Kabupaten Sanggau. 


Tatan aa 1 Nama 
Divisi Famili Spesies/Jenis basah 
Basidiomycota — Agaricaceae Lycoperdon pyriforme Kurat Mensio 
Leucoagancus Tidak diketahui 
rubrotinctus 
Amanitaceae Amanita vaginata Tidak diketahui 
Auricullariaceae Auricullaria auricullaria- Keran bibi 


Bolbitiaceae 
Clavariaceae 
Fomitopsidaceae 


Ganodermataceae 


Hymenochaetaceae 
Inocybaceae 
Lyophyllaceae 
Marasmiaceae 


Meripilaceae 
Meruliaceae 


Mycenaceae 
Plutuaceae 


Polyporaceae 


Russulaceae 
Serpulaceae 
Streaceae 


Tricholomataceae 


Ascomycota Sarcoscyphaceae 


judae 

Canocybe deliguescens 
Clavaria fumosa 
Ishcoderma benzoinum 


Ganoderma australe 
Ganoderma lucidum 


Ganoderma sp. 
Coltricia cinnamomea 
Crepidotus variabilis 
Calocybe gambosa 
Gymnophilus penetrans 
Marasmius rotula 
Marasmius sp. 
Mycetinis alliaceus 
Meripilus giganteus 
Climacodon 
septentrionalis 
Cymatoderma elegans 
Gloeoporus 
pannocinctus 
Filoboletus manipularis 
Mycena leaiana 
Pluteus cervinus 
Pluteus chrysophaeus 
Hexagonia hynoides 
Hexagonia papyracea 
Microporus affinis 
Microporus 
flabelliformis 
Microporus vernicipus 
Microporus xanthopus 
Polyporus derrmoporus 
Polyporus durus 
Pycnoporus 
sanguineus 

Russula sanguinea 
Serpula lacrymans 
Stereum hirsutum 
Stereum ostrea 
Melanoleuca cognate 
Cookeinasulcipes 
Cookeina tricholoma 


Kurat Mensio 


Kurat Tanduk Rusa 


Kurat Dene'a 
Kurat Gene'a 1 
Kurat Gene'a 2 


Kurat Gene'a 3 
Tidak diketahui 
Tidak diketahui 
Tidak diketahui 
Tidak diketahui 
Tidak diketahui 
Tidak diketahui 
Tidak diketahui 
Tidak diketahui 


Kurat Toni 
Tidak diketahui 
Tidak diketahui 


Tidak diketahui 
Tidak diketahui 
Tidak diketahui 
Tidak diketahui 
Tidak diketahui 
Tidak diketahui 
Tidak diketahui 


Tidak diketahui 


Tidak diketahui 

Kurat Tampuruk 

Tidak diketahui 
Kurat Mensio 


Tidak diketahui 


Tidak diketahui 
Tidak diketahui 
Tidak diketahui 
Tidak diketahui 
Tidak diketahui 
Kurat Mangkok 1 


Kurat Mangkok 2 
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Pada Tabel 1. Diketahui bahwa dari 41 jenis jamur makroskopis yang ditemukan, ada 
39 jenis yang termasuk ke dalam divisi Basiodiomycota, sedangkan 2 jenis lainnya termasuk ke 
dalam divisi Ascomycota, yaitu Cookeina sulcipes dan Cookeina tricholoma. Hal ini sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Dwidjoseputro (2005), bahwa jamur makroskopis sebagian 
besar termasuk divisi Basiodiomycota dan sebagian kecil dari divisi Ascomycota. 

Jumlah jenis jamur makroskopis pada setiap famili yang ditemukan di Hutan Lindung 
Gunung Tunggal diketahui bahwa family Polyporaceae memiliki jumlah jenis jamur yang paling 
banyak yaitu 9 jenis. Sedangkan famili dengan jumlah jenis jamur paling sedikit adalah 
Amanitaceae, Auricullariaceae, Bolbitiaceae, Clavariaceae, Fomitopsidaceae, 
Hymenochaetales, Inocybaceae, Lyophyllaceae, Meripilaceae, Russulaceae, Serpulaceae dan 
Tricholomataceae yang masing-masing hanya ditemukan 1 jenis sebagaimana dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
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Gambar 1 :Jumlah Jenis Jamur Makroskopis pada Setiap Famili yang ditemukan di Hutan 
Lindung Gunung Tunggal 


Jamur dari famili Polyporaceae mudah ditemukan karena dapat tumbuh di berbagai 
habitat. Menurut Suhardiman (dalam Anggraini, dkk., 2015) family Polyporaceae merupakan 
kelompok jamur yang memiliki banyak spesies dan sering ditemukan karena jamur ini tumbuh 
pada substrat serasah maupun kayu di hutan, serta mampu beradaptasi pada kondisi 
lingkungan yang kurang mendukung untuk pertumbuhannya. Sejalan dengan itu, Smith (dalam 
Sari, dkk., 2015) menyatakan bahwa jenis-jenis jamur dari famili Polyporaceae dapat ditemukan 
pada pohon mati atau kayu yang sudah lapuk, di rawa-rawa maupun di sekitar halaman rumah. 

Jamur merupakan salah satu keunikan yang memperkaya keanekaragaman jenis 
makhluk hidup. Berdasarkan substrat pada jamur makroskopis yang ditemukan di Hutan 
Lindung Gunung Tunggal, diketahui bahwa jamur memiliki peran penting sebagai dekomposer 
dalam ekosistem. Jamur berperan penting dalam menjaga keseimbangan dan kelestarian alam 
serta berperan sebagai dekomposer dalam ekosistem hutan. Suharna (1993) mengemukakan 
bahwa jamur berperan sebagai dekomposer bersama dengan bakteri dan beberapa spesies 
protozoa, sehingga banyak membantu proses dekomposisi bahan organik untuk mempercepat 
siklus materi dalam ekosistem hutan. Dengan demikian, jamur ikut membantu menyuburkan 
tanah melalui penyediaan nutrisi bagi tumbuhan, sehingga tumbuhan yang terdapat di hutan 
tumbuh dengan subur. Menurut Campbell, dkk (2003) jamur bersama bakteri merupakan 
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pengurai utama yang dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem dengan menjaga 
tersedianya nutrien anorganik yang sangat penting bagi pertumbuhan tumbuhan di ekosistem. 


KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwajamur makroskopis yang 
ditemukan di Hutan Lindung Gunung Tunggal sebanyak 41 jenis jamur makroskopis dari 21 
famili dalam 2 divisi yaitu Basidiomycota dan Ascomycota .Jenis jamur yang paling banyak 
ditemukan yaitu pada famili Polyporaceae sebanyak 9 jenis jamur. 
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Abstrak 

Penelitian Inventarisasi tumbuhan paku (Pteridophyta) telah 
dilaksanakan di sekitar kampus Untan Pontianak. 
Metoda yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif 
dengan pengambilan sampel secara purposive 
sampling. Hasil penelitian didapatkan 15 jenis tumbuhan paku 
yang tergolong ke dalam 10 famili. Untuk famili 
Polypodiaceae ada 5 jenis : famili Aspleniaceae 2 jenis dan 8 
famili lainnya masing-masing 1 jenis. Dari famili Polypodiaceae 
yaitu : Drynaria guercifolia, Pyrrosia numularifolia Sw (Ching) , 
Pyrrosia lanceolata (L.) Farwell, Selliguea feei,Stenochlaena 
palustris (Burn.) Bedd, Dari famili Aspleniaceae yaitu 
Asplenium nidus L. dan Asplenium longissimum. 


Kata kunci: Inventarisasi, Pteridophyta, sekitar Untan 


Abstract 

Research Inventaritation  ferns (Pteridophyta) have been 
implemented around the campus Untan Pontianak. The 
research method was descriptive using purposive sampling. 
The result shows that there were 15 species of ferns are 
classified into 10 families. For the family Polypodiaceae there 
are 5 species: family Aspleniaceae 2 species and 8 other 
family one species. Family Polypodiaceae founded was species 

Drynaria guercifolia, pyrrosia numularifolia Sw (Ching), 
pyrrosia lanceolata (L.) Farwell, Selliguea feel, Stenochlaena 
palustris (Burn.) Bedd. Family Aspleniaceae founded was 
species: Asplenium nidus L. and Asplenium longissimum. 


Keywords: Fern, inventaritation, around campus 


PENDAHULUAN 

Tumbuhan paku (Pteridophyta) merupakan suatu divisi yang warganya telah jelas 
mempunyai kormus, artinya tubuhnya dengan nyata dapat dibedakan dalam tiga bagian pokok 
yaitu akar, batang dan daun (Tjitrosoepomo, 1989). Alat perkembangbiakan tumbuhan paku 
adalah spora. Ciri-ciri tumbuhan paku adalah daun mudanya menggulung, pada bagian bawah 
daun yang tua terdapat bulatan-bulatan berwarna coklat kehitam-hitaman yang disebut sorus, 
umumnya hidup didarat pada tempat-tempat yang basah atau lembab, dan sporofit lebih 
dominan daripada gametofit (Kimball, 1983). 

Tumbuhan di alam ini tumbuh sekitar 10.000 jenis .Di Indonesia diperkirakan lebih 
kurang 1.300 jenis. Tumbuhan paku menyenangi daerah yang lembab dapat hidup di tanah, 
atau menumpang pada jenis-jenis pohon. Ada jenis-jenis yang menyenangi tempat-tempat 
terlindung, tetapi ada pula yang menyenangi tempat terbuka (Sastrapradja dan Johar, 1979): 

Tumbuhan paku-pakuan memiliki peranan yang sangat penting dalam ekosistem hutan 
dan kebutuhan manusia. Ekosistem hutan, tumbuhan paku-pakuan berperan dalam 
pembentukan humus dan melindungi tanah dari erosi, sedangkan dalam kehidupan manusia, 
tumbuhan paku-pakuan berpotensi sebagai sayur-sayuran, kerajinan tangan, tanaman hias 
maupun sebagai bahan obat-obatan tradisional. Misalnya tumbuhan paku Nephrolepis 
bisserata berpotensi sebagai sayur-sayuran, Davallia solida berpotensi sebagai tanaman hias, 
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tumbuhan paku Asplenium sp., Dryopteris filix, dan Lycopodium clavatum berpotensi sebagai 
obat-obatan (Rismunandar dan Ekowati (dalam Purnawati, Masnur dan Irwan, 2014). 

Menurut Tjitrosoepomo, (1989), Klasifikasi tumbuhan paku terdiri dari empat kelas yaitu 
Kelas Psilophytinae (Paku purba), Lycopodiinae (Paku rambat atau paku kawat), Eguisetinae 
(Paku ekor kuda), Filicinae (Paku sejati). ). Beberapa penelitian di Kalimantan Barat sudah 
dilakukan, diantaranya Syufardian (2003) menemukan 23 jenis tumbuhan paku di kawasan 
hutan lindung gunung biwa desa Biwa kecamatan Nanga Mahab kabupaten Sanggau, Angraeni 
(2005) menemukan 18 jenis tumbuhan paku di kawasan hutan adat dusun Sanja desa Sungai 
Ambawang, Ekoyani (2007) menemukan 20 jenis di kawasan gunung Bawang kabupaten 
Bengkayang. 

Di lingkungan kampus Untan banyak terdapat tumbuhan paku. Seiring perkembangan 
perluasan pembangunan tentu habitat alami dari tumbuhan paku tersebut akan terganggu. 
Untuk itu penulis tertarik untuk mendata jenis-jenis tumbuhan paku apa saja yang ada di sekitar 
kampus Untan sebagai dokumentasi data jika habitat alaminya sudah digunakan untuk 
perluasan pembangunan gedung kampus nantinya. Berdasarkan latar belakang di atas penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Inventarisasi Tumbuhan Paku (Pteridophyta) 
di Sekitar Kampus Untan”. 


METODE 
A. Rancangan Penelitian 

Bentuk penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualititatif 
dengan metode deskriptif. Metode deskriptif untuk menginventarisasi tumbuhan paku di sekitar 
kampus. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan jelajah . Sampel tumbuhan paku 
diambil secara purposive sampling. 
B. Prosedur Penelitian 
1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan dari bulan Juli s/d Oktober 2016 di sekitar kampus Untan dan di 
laboratorium Pendidikan Biologi. 
2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah GPS (Global Positioning System), 
kompas, termometer, hygrometer digital, soil tester, pH meter, botol ukuran 1500 ml, gelas 
ukur, kertas koran, kardus, plastik sampel, kertas label, log book, pisau, gunting tanaman, tali 
rafia, sprayer, sasak, kamera, serta alat tulis. Sedangkan bahan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah tumbuhan paku, dan alkohol 70746. 
Langkah Kerja 
a. Pengambilan sampel Paku pada penelitian ini menggunakan cara purposive sampling 

dengan metode jelajah (Susilo, 2003, Rugayah et al. dalam Windadri (2009)). 

b. Pembuatan specimen herbarium untuk identifikasi tumbuhan paku (Tjittrosoepomo, 2005), 
Cc. Identifikasi tumbuhan paku dilakukan dengan menggunakan buku Fern karangan Holtum , 
buku Kerabat Tumbuhan Paku (Vol 1, 2 dan 3 ) penerbit LIPI dan buku Taksonomi 
Tumbuhan karangan Gembong Tjitrosoepomo. 
d. Analisis data 
3. Pembuatan Herbarium 
a. Pengumpulan Material Tumbuhan 

Sampel tumbuhan paku yang ditemukan diambil bagian tumbuhan secara lengkap yaitu 
rimpang, batang, daun, akar, spora (jika ada). Sampel tumbuhan paku yang dapat diambil 
dengan lengkap tanpa pemotongan bagian tubuh adalah Nephrolepis biserrata dan Lycopodium 
cernuum karena tingginya tidak melebihi 40 cm. sedangkan pada spesies lain harus dengan 
pemotongan salah satu bagian tumbuhan karena tinggi tumbuhan tersebut melebihi 40 cm. 
Seperti tangkai daun pada spesies Blechnum orientale dan Gleichenia linearis, bagian rimpang 
seperti pada Stenochlaena palustris, dan bagian akar pada Histiopteris incisa. 
b. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan dibuat pada saat mengkoleksi tumbuhan di lapangan. Hal yang 
dicatat adalah lokasi, habitat, habitus, warna, pemanfaatan secara lokal, dan nama daerah. 
Disediakan buku kolektor untuk membuat catatan-catatan yang lebih lengkap tentang tumbuhan 
yang dikumpulkan yaitu: 
a) lokasi: nomor urut dan tanggal koleksi: 
) habitat: tanah, kemiringan, ketinggian, tipe vegetasi: 
c) habitus: semak, herbal, epifit, liana, berumpun atau tidak, 


d) Warna asal: yaitu warna daun, tangkai, batang dan akar: 
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e) pemanfaatan lokal: tumbuhan dapat dijadikan sayur dan hiasan: 

f) Daun: bentuk helaian daun, tunggal atau majemuk, pertulangan, urat serta 
tangkai daun: 

9g) Rimpang/rizhoma: tegak, merayap, memanjat atau bentuk lain, 

h) Bagian fertil: sporangium dan spora: 

i) Bentuk daun muda. 

(De Vogel, 1987: Tjittosoepomo, 2003, dan Holtum, 1967). 


C. Instrumen Penelitian 

Inventarisasi tumbuhan paku berupa specimen herbarium, koleksi, foto. 
D. Analisis Data 

Hasil pengamatan tumbuhan paku dibuat herbariumnya kemudian dilakukan identifikasi 
di laboratorium biologi untuk mencari nama jenis (klasifikasi) dari tumbuhan paku. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari penelitian yang dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut. 
Tabel 1: Jenis Tumbuhan Paku Yang Ditemukan Di Sekitar Kampus Untan 


N Nama Famili Cara Peranan Gambar 
Oo Latin/Nama Hidup 
Lokal 
1 Adiantum Pteridaceae Epifitdan  Tanama 
flabellulatum / terestrial — n Hias 
Paku angin- 
angin 
2 Ampelopteris Thelypteridaceae  Terestria Tanama 
prolifera / Paku | n sayur 
subur dan 
tanaman 
obat 
3 Aspleniumnidus  Aspleniaceae Epifit Tanama 
L/ Paku sarang n hias 
burung 
4  Asplenium Aspleniaceae Terestrial Tanama 
longissimum / n hias 


Paku panjang 
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Athyrium filix- Athyriaceae Epifit Tanama 
femina / Lady n hias 
fern 

Cycas rumphii / Cycadaceae Terrestria Tanama 
Pakis haji | n hias 
Cyclosorus Thelypteridacea — Terestrial Tanama 
heterocarpus / e n obat 
Paku Kepala 

Banyak 

Drynaria Polypodiaceae Epifitdan  Tanama 
guercifolia / Paku terestrial — nhias 
daun kepala dan obat 
tupai 

Helminthostachy  Ophioglossaceae  Terrestria Tanama 
s zeylanica / | n obat 


Paku jajalakan 
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10 Lygodium Schizaeaceae Epifit Tanama 
flexuosum / Paku n obat 
hata kembang 


11  Nephrolepis Dryopteridacea  Epifitdan  Tanama 
biserrata (Sw.) e terestrial — n sayur 
Schott / Paku 
uban 

12 Pyrrosia Polypodiacea  Epifit Tanama 
numularifolia e n obat 
(Sw.) Ching. / 


Paku duduitan 


13 Pyrrosia Polypodiacea  Epifit Tanama 
lanceolata (L.) e n obat 
Farwell / paku 
tamaga 
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14  Selliguea feei/ Paku Polypodiacea Epifitdan Tanama 


tangkur e terestrial — n obat 
15 Stenochlaena Polypodiacea Epifitdan Tanama 

palustris (Burn.)  e terestrial — n sayur 

Bedd. / Paku 

rawa 


A. Deskripsi Tumbuhan Paku Di Area Kampus Untan 
Adiantum flabellulatum/ Paku angin-angin 
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1. 


2. 


3. 


a) 


Klasifikasi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Pteridophyta 

Kelas : Pteridopsida 

Ordo : Polypodiales 

Famili : Adiantaceae 

Genus : Adiantum 

Spesies : Adiantum flabellulatum 
Deskripsi 


Paku ini dikenal dengan sebutan paku angin-angin. Akar rimpang pendek, 
lurus, menjulang keatas (jarang menjalar), bersisik, dan menghasilkan 
sekumpulan daun. Sisik berbentuk sublinear dengan panjang 8 mm. Sisik ini 
berwarna kuning kecoklatan dan mengkilap. Daun memiliki panjang 10-30 cm, 
dan berwarna hitam. Paku ini hidup subur pada substrat yang kaya akan humus 
dan tumbuh pada lingkungan terbuka hingga ketinggian 1.200 m. Paku ini 
dimanfaatkan sebagai tanaman hias. 


Ampelopteris prolifera/ Paku subur 


a) 


Klasifikasi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Pteridophyta 

Kelas : Polypodiopsida 

Ordo : Polypodiales 

Famili : Thelypteridaceae 
Genus : Ampelopteris 
Spesies : Ampelopteris prolifera 
Deskripsi 


Paku ini dikenal dengan sebutan paku subur. Akar rimpang pendek dan 
merayap, berdiameter 4-10 mm. Daun saling berdekatan dan melengkung, tulang 
daun di bagian atas berambut sedangkan pada bagian bawah memiliki lebih 
sedikit rambut. Paku subur tumbuh terutama di daerah rawa air tawar yang 
seluruhnya terkena cahaya matahari. Paku ini dimanfaatkan sebagai tanaman 
obat dan tanaman sayur. 


Asplenium nidus L./ Paku sarang burung 
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a) Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 


Divisio : Pteridophyta 

Classis : Pteridopsida 

Ordo : Polypodiales 

Famili : Aspleniaceae 

Genus : Asplenium 

Species : Asplenium nidus L. 
b) Deskripsi 


Paku ini dikenal dengan sebutan paku sarang burung, ditemukan 
menempel dipohon, memiliki akar yang kuat, berdaun tunggal dan mempunyai 
ukuran yang bervariasi, ujung daunnya meruncing atau membulat, tepinya rata 
dengan permukaan yang berombak dan mengkilat. Warna daun bagian bawah 
lebih pucat dengan garis-garis tempat melekatnya spora, tangkainya sangat 
pendek dan kokoh dengan panjang sekitar 5 cm, kadang-kadang tidak tampak 
karena tertutup oleh bulu-bulu halus. Letak daun tersusun pada batang yang 
sangat pendek, melingkar membentuk keranjang. Asplenium nidus L 
dimanfaatkan sebagai tanaman hias (Sastrapradja dan Johar, 1979). Secara 
umum tumbuhan ini banyak ditemukan di dataran rendah dan daerah 
pegunungan sampai ketinggian 2.500 m (Suhono, 2012). 

4.  Asplenium longissimum/ Paku panjang 
a) Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 


Divisio : Pteridophyta 

Classis : Pteridopsida 

Ordo : Polypodiales 

Famili : Aspleniaceae 

Genus : Asplenium 

Species : Asplenium longissimum 
b) Deskripsi 


Paku ini dikenal dengan sebutan paku panjang. Akar rimpang pendek, 
menjalar, menghasilkan sekelompok stipe yang berdekatan, dan bagian apeks 
diselimuti oleh sisik. Sisik ini berwarna gelap, sempit, dengan panjang sekitar 
3mm, dan lebar sekitar 1 mm. Stipe panjangnya 15-30 cm atau lebih, berwarna 
gelap dengan sisik yang melekat. Tumbuhan paku ini dimanfaatkan sebagai 
tanaman hias. 


5. Athyrium filix-femina/ Lady fern 
a) Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 


Divisio : Tracheophyta 

Classis : Polypodiopsida 

Ordo : Polypodiales 

Famili : Athyriaceae 

Genus : Athyrium 

Species : Athyrium filix-femina 
b) Deskripsi 


Paku ini dikenal dengan sebutan paku hata kembang, memiliki akar rimpang 
pendek dan menjalar, diselimuti oleh akar yang padat. Tangkai daun tumbuh 
sangat berdekatan, dan bagian ujung rimpang diselimuti oleh rambut yang 
berwarna coklat kehitaman. Memiliki 2 macam ental, yaitu ental subur dan ental 
mandul. Ental subur ukurannya lebih kecil, berbentuk segitiga. 
6. Cycas rumphii/ Pakis haji 
a) Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 


Divisi : Cycadophyta 
Kelas : Cycadopsida 
Ordo : Cycadales 
Famili : Cycadaceae 
Genus : Cycas 


siGim P 7 UNU KALBAR ISBN: 979-602-74511-2-4 70 


& , Me , ( Satus, Teka 7 ' dan Meatridi, teki 


Spesies : Cycas rumphii 
b) Deskripsi 
Paku ini dikenal dengan sebutan pakis haji. Paku ini termasuk tanaman 
berperawakan pohon, serupa palem, termasuk tanaman menahun. Sistem 
perakaran tunggang. Batang tegak lurus dengan pola percabanagan monopodial, 
bentuk bulat. Daun termasuk daun majemuk menyirip, duduk daun roset batang. 
Paku ini dimanfaatkan sebagai tanaman hias. 


7.  Cyclosorus heterocarpus/ Paku Kepala Banyak 
a) Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 


Divisi : Pteridophyta 

Kelas : Polypodiopsida 

Ordo : Polypodiales 

Famili : Polypodiaceae 

Genus : Cyclosorus 

Spesies :Cyclosorus heterocarpus 
b) Deskripsi 


Paku ini dikenal dengan sebutan paku kepala banyak. Memiliki akar 
rimpang yang lurus dan bercabang pada pangkal, sisik meruncing berwarna 
coklat gelap dan berambut. Daun diselimuti oleh rambut pendek, bersisik 
dibagian pangkal, berwarna hijau, tipis tapi cukup kuat. Paku ini dimanfaatkan 
sebagai tanaman obat. 

8. Drynaria guersifolia/ Paku daun kepala tupai 
a) Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 


Divisi : Pteridophyta 

Kelas : Pteridopsida 

Ordo : Polypodiales 

Famili : Polypodiaceae 

Genus : Drynaria 

Spesies : Drynaria guercifolia 
b) Deskripsi 


Paku ini dikenal dengan nama daun kepala tupai. Paku ini menyukai 
tempat-tempat yang lembab di dataran rendah terutama pohon-pohon yang tinggi 
dan tua. Akar rimpang yang besar dan menjalar, rimpang ditutupi sisik yang halus 
dan lebat dan berwarna coklat seperti bulu kepala tupai. Paku ini mempunyai 
daun peyangga yang panjangnya dapat mencapai 40 cm dan bentuknya melebar 
dengan tepi daunnya yang berlekuk-lekuk. Entalnya panjang menjulai kebawah 
seringkali mencapai ukuran 1 m, tepin daunnya bercangap. Pada bagian bawah 
daunnya dapat dijumpai gerombolan sori yang tersusun dalam 2 deretan di antar 
anak tulang daunnya terletak tidak teratur. Paku ini bermanfaat sebagai tanaman 
obat. 

9.  Helminthostachys zeylanica/ Paku jajalakan 
a. Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 


Divisi : Pteridophyta 

Kelas : Polypodiopsida 

Ordo : Ophioglossaless 

Famili : Ophioglossaceae 

Genus : Helminthostachys 

Spesies :Helminthostachys zeylanica 
b. Deskripsi 


Paku ini dikenal dengan sebutan paku jajalakan. Akar rimpangnya 
panjang, berdaging dan membentuk benjolan-benjolan. Ental mandulnya 
berbentuk tangan yang terdiri atas 3-5 anak buah. Ental subur muncul sebagai 
cabang ental mandul. Sporangianya mengerombol pada tangkai pendek dan 
membentuk susunan bulir. Bentuknya bulat dan bercelah. Paku ini dimanfaatkan 
sebagai tanaman obat. 
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10. Lygodium flexuosum/ Paku hata kembang 
a) Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 


Divisio : Pteridophyta 

Classis : Pteridopsida 

Ordo : Schizaeales 

Famili : Schizaeaceae 

Genus : Lygodium 

Species : Lygodium flexuosum (L.) 
b) Deskripsi 


Paku ini dikenal dengan sebutan paku hata kembang, memiliki akar 
rimpang pendek dan menjalar, diselimuti oleh akar yang padat. Tangkai daun 
tumbuh sangat berdekatan, dan bagian ujung rimpang diselimuti oleh rambut 
coklat kehitaman. Memiliki 2 macam ental, yaitu ental subur dan ental mandul. 
Ental subur ukurannya lebih kecil, bentuk segitiga. Paku ini dimanfaatkan sebagai 
tanaman obat. 

11. Nephrolepis biserrata (Sw.) Schott./ Paku uban 
a) Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 


Divisio : Pteridophyta 

Classis : Pteridopsida 

Ordo : Polypodiales 

Famili : Dryopteridaceae 

Genus : Nephrolepis 

Species : Nephrolepis biserrata (Sw.) Schott 
b) Deskripsi 


Paku ini ditemukan di atas tanah, batang silindris berwarna hijau dan licin 
serta tidak berbuku, tangkai daunnya bersisik lembut, sisik berwarna coklat, akar 
bercabang banyak, daun majemuk, helaian daun umumnya melengkung dan 
bentuknya lanset, panjang daunnya mencapai 2 m bila tumbuh di tempat yang 
cocok, bentuk daun suburnya lebih besar dari daun mandul, daun tersusun rapat, 
daun muda menggulung, memiliki spora yang terletak di pinggir daun. 
Nephrolepis biserrata (Sw.) Schott ini digunakan sebagai tanaman sayur 
(Sastrapradja dan Johar, 1979). 

12. Pyrrosia numularifolia (Sw.) Ching./ Paku duduitan 
a) Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisio : Pteridophyta 


Classis : Polypodiopsida 

Ordo : Polypodiales 

Famili : Polypodiaceae 

Genus : Pyrrosia 

Species : Pyrrosia Numularifolia (Sw.) Ching 
b) Deskripsi 


Paku ini menempel pada pohon, rimpangnya menjalar panjang, bersisik 
berwarna merah kecoklatan dengan warna gelap pada bagian pangkalnya dan 
menyempit keujungnya. Tepinya berbulu panjang letaknya menyebar dalam 
jumlah banyak. Daun tunggal, memiliki dua macam ental yaitu mandul dan subur. 
Ental yang mandul tangkainya sangat pendek, bentuknya bundar sampai bundar 
telur, tipis dan berdaging, ental yang subur bertangkai panjang. Pyrrosia 
numularifolia (Sw.) Ching dimanfaatkan sebagai obat batuk, sakit perut dan 
gangguan pada usus (Sastrapradja dan Johar, 1979). 

13. Pyrrosia lanceolata (L.) Farwell/ Paku tamaga 
a) Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 


Divisio : Pteridophyta 
Classis : Polypodiopsida 
Ordo : Polypodiales 
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Famili : Polypodiaceae 

Genus : Pyrrosia 

Species : Pyrrosia Lanceolata (L.) Farwell 
b) Deskripsi 


Paku ini dikenal dengan sebutan paku tamaga, tumbuh secara epifit pada 
batang pohon. Mempunyai akar rimpang setebal 1,2-2,1 mm, menjalar panjang, 
ditutupi oleh sisik yang tersebar. Daun tunggal, memiliki dua macam ental yaitu 
mandul dan subur. Tangkai daun subur dapat mencapai 9 cm, helaian 3-3,5 cm x 
0,3-3,5 cm. Bagian pangkal perlahan menyempit, paling lebar di bagian tengah. 
Daun mandul bertangkai sampai 5 cm, helaian 2-24 cm x 0,3-4,3 cm. Paling lebar 
dibagian tengah atau diatasnya, ujung membundar atau tumpul. Sori berderet 
disepanjang tepi atau menyebar diseluruh permukaan daun. Secara umum paku 
ini ditemukan di dataran rendah hingga dataran tinggi hingga 1.000-1.500 m. 
Paku ini dimanfaatkan sebagai tanaman obat (Suhono, 2012). 

14. Selliguea feei/ Paku tangkur 


a) Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisio : Pteridophyta 
Classis : Polypodiopsida 
Ordo : Polypodiales 
Famili : Polypodiaceae 
Genus : Selliguea feei 
Species : Selliguea feei 
b) Deskripsi 


Paku ini dikenal dengan sebutan paku tangkur. Memiliki akar rimpang yang 
pendek dan menjalar, diselimuti oleh sisik berbentuk perisai yang padat, 
ujungnya meruncing, dan berwarna emas kecoklatan. Daun sederhana dan 
dimorfis, permukaan halus, lurus dan berwarna coklat, bagian pangkal tumpul, 
berwarna hijau cerah. Paku ini dimanfaatkan sebagai tanaman obat 

15. Stenochlaena palustris (Burm.) Bedd./ Paku rawa 


a) Klasifikasi 

Kingdom : Plantae 

Divisio : Pteridophyta 

Classis : Pteridopsida 

Ordo : Polypodiales 

Famili : Polypodiaceae 

Genus : Stenochlaena 

Species : Stenochlaena Palustris (Burm.) Bedd 
b) Deskripsi 


Paku ini ditemukan menempel pada pohon namun ada juga yang tumbuh 
di atas tanah, tumbuhnya kadang-kadang membentuk belukar yang lebat 
sehingga menyerupai paku rasam, punya akar rimpang yang kuat dan menjalar 
yang ditutupi oleh sisik berwarna coklat pada pucuknya, daun mudanya 
menggulung, ental mandulnya berbentuk bulat panjang dengan tepi daun yang 
bergerigi dan berdaging, permukaan daun mengkilap, ental suburnya berbentuk 
seperti garis dengan permukaaan bawah yang ditutupi oleh sporangia, ental 
subur jarang dihasilkan. Stenochlaena palustris (Burm.) Bedd dimanfaatkan 
sebagai sayuran, membuat penangkap ikan serta sebagai barang dagangan 
(Sastrapradja dan Johar, 1979). 


KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan : di sekitar kampus Untan 
didapatkan 15 jenis tumbuhan paku yang tergolong ke dalam 10 famili. Untuk famili 


Polypodiaceae ada 5 jenis : famili Aspleniaceae 2 jenis dan 8 famili lainnya masing-masing 1 
jenis. Dari famili Polypodiaceae yaitu : Drynaria guercifolia, Pyrrosia numularifolia Sw (Ching) , 
Pyrrosia lanceolata (L.) Farwell, Selliguea feei,Stenochlaena palustris (Burn.) Bedd, Dari famili 
Aspleniaceae yaitu : Asplenium nidus L. dan Asplenium longissimum. 
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Abstrak 

Nutrisi adalah faktor penting dalam mengoptimalkan pertumbuhan 
dan perkembangan anak, di samping stimulasi dari lingkungan. 
Sumber nutrisi penting adalah karbohidrat, protein, dan lemak 
yang ketiganya tergolong makronutrien. Selain makronutrien ini, 
anak juga membutuhkan zat gizi mikronutrien yakni vitamin dan 
mineral. Kemiskinan merupakan salah satu faktor yang terkait 
dalam pemenuhan kecukupan nutrisi vitamin. Vitamin merupakan 
salah satu zat gizi penting yang berperan untuk menunjang 
tumbuh kembang anak-anak di SD Mekar Sari Sungai Ambawang 
Kabupaten Pontianak. Pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan agar masyarakat mendapatkan 
pelayanan informasi oleh tenaga farmasi mengenai penggunaan 
vitamin, dosis vitamin yang dibutuhkan tiap hari serta bagaimana 
cara mengatasi defisiensi vitamin itu sendiri. Metode yang 
digunakan adalah observasi lapangan dengan cara, (a) 
Penyuluhan pentingnya pemenuhan sumber vitamin oleh 
apoteker (b) Perhitungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan 
penimbangan berat badan dan pengukuran tinggi badan anak, (c) 
Pembagian leaflet atau brosur yang berisi penjelasan mengenai 
pentingnya pemenuhan nutrisi pada masa tumbuh kembang, (d) 
Pembagian vitamin kepada seluruh anak-anak yang ada di SD 
Mekar Sari. Adapun hasil IMT rata-rata dari anak-anak SD Desa 
Mekar sari dari hasil pemeriksaan berat badan dan tinggi badan 
sekitar 300 murid dari kelas 1 sampai kelas 6 diperoleh nilai IMT 
adalah 16,106 dimana IMT ideal yaitu pada 18,5-24,9 yang berarti 
mayoritas memiliki berat badan kurang. Dari hasil yang diperoleh 
ini dapat disimpulkan bahwa berat badan anak-anak SD Mekar 
Sari masih dibawah standar. 


Kata kunci: Indeks Massa Tubuh, tumbuh kembang anak, 
vitamin 


Abstract 
Nutrition is a factor in optimizing child growth and development, 
beside stimulation from the environment. Important nutrition 
sources including carbohydrate, protein and fat which is classified 
as macronutrient. Along with these macronutrients, children also 
need micronutrients such as vitamins and minerals. Poverty is one 
of the factor affecting the fulfillment of vitamin nutrition intake. 
Vitamin is one of important nutrient which is involved in supporting 
Children growth. Because of reasons stated above, we have the 
initiative that in order to optimize vitamin fulfillment would support 
the growth and development of children in Mekar Sari primary 
school, Sungai Ambawang. The purpose of this community 
service is to serve the community in order to receive information 
service regarding to vitamin usage, vitamin dosing needed each 
day and how to manage vitamin deficiency itself. Methods used is 
a field observation by (a) counselling about importance of vitamin 
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source tulfillment by pharmacist, (b) measurement of body mass 
index (BMI) by weighing and height measuring of children, (c) 
handing out leaflet or brochures which contains importance of 
nutrition fulfilment in growth and development stage, (d) 
distribution of vitamin to children of Mekar Sari primary school in 
which nutrition is expected to be optimal for children growth and 
development. From the results, the BMI average from the 
Students of Mekar sari elementary school by examining the weight 
and height of about 300 students from grade 1 to grade 6, is 
founded that the BMI score is 16.106 from the ideal score 18.5 to 
24.9. It can be concluded that the students BMI are below the 
ideal score. 


Kata kunci: Body Mass Index, children growth and development, 
vitamin 


PENDAHULUAN 

Sebagian besar masalah penduduk Indonesia adalah kekurangan nutrisi khususnya 
vitamin. Nutrisi memiliki pengaruh yang sangat penting bagi manusia karena nutrisi merupakan 
kebutuhan fital bagi semua makhluk hidup. Ada beberapa faktor yang memmpengaruhi dalam 
pemenuhan nutrisi antara lain pengetahuan, prilaku, kebiasaan, kesukaan, dan faktor ekonomi. 
Secara umum faktor yang mempengaruhi kebutuhan nutrisi adalah faktor fisiologis untu 
kebutuhan metabolisme bassal, faktor patologis seperti adanya penyakit tertentu yang 
menganggu pencernaan atau meningkatkan kebutuhan nutrisi, faktor sosio-ekonomi seperti 
adanya kemampuan individu dalam memenuhi kebutuhan nutrisi. Desa Mekar Sari terletak di 
kecamatan Sungai Ambawang Kabupaten Pontianak dengan jarak kurang lebih 40 km dari pusat 
kota Pontianak. Kemiskinan penduduk desa Mekar Sari belum sepenuhnya teratasi, sehingga 
berdampak pada pemenuhan kebutuhan primer yaitu pangan. Masa tumbuh kembang pada anak 
memerlukan pemenuhan nutrisi baik mikro dan makronutrien secara lengkap, tepat, dan benar. 
Upaya untuk melakukan peningkatan kebutuhan nutrisi dapat dilakukan dengan cara makan- 
makanan dengan gizi seimbang. Dan dengan pemenuhan kebutuhan nutrisi bagi tubuh manusia, 
maka akan terhindar dari ancaman-ancaman penyakit. 

Anak-anak merupakan penerima manfaat terbesar intervensi gizi. Misalnya, 
penambahan zat gizi mikro pada makanan anak-anak atau pemberian makanan yang diperkaya 
dengan vitamin dan mineral, dan pemberian konseling kepada orangtua tentang praktek 
pemberian makan. (Unicef Indonesia, 2012). Untuk mengetahui apakah anak-anak tersebut 
mengalami malnutrisi atau tidak, maka dilakukanlah pengukuran Indeks Massa Tubuh. Indeks 
massa tubuh (IMT) adalah nilai yang diambil dari perhitungan antara berat badan (BB) dan tinggi 
badan (TB) seseorang. IMT dipercayai dapat menjadi indikator atau mengambarkan kadar 
adipositas dalam tubuh seseorang. IMT tidak mengukur lemak tubuh secara langsung, tetapi 
penelitian menunjukkan bahwa IMT berkorelasi dengan pengukuran secara langsung lemak 
tubuh seperti underwater weighing dan dual energy x-ray absorbtiometry. (Grummer-Strawn LM 
et al., 2002) 

Untuk orang dewasa yang berusia 20 tahun keatas, IMT diinterpretasi menggunakan 
kategori status berat badan standard yang sama untuk semua umur bagi pria dan wanita. Untuk 
anak-anak dan remaja, intrepretasi IMT adalah spesifik mengikut usia dan jenis kelamin (CDC, 
2009). Keengganan untuk makan yang berlanjut akan mengganggu pertumbuhan dan 
perkembangan anak, sebab melalui makananlah energi yang dibutuhkan tersedia untuk segala 
aktivitas fisik dan daya pikir anak (Retnowulan, 1997). Untuk tumbuh dengan sempuma seorang 
anak harus mendapatkan susunan makanan yang baik. Makanan yang baik mutlak bagi 
perturnbuhan dan perkembangan anak (Soefjiningsih. 1995). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui nilai indeks massa tubuh dari anak-anak kemudian dilanjutkan dengan pemberian 
informasi yang terkait dengan nutrisi yang dibutuhkan oleh anak-anak tersebut terutama untuk 
anak-anak yang memiliki nilai indeks massa tubuh dibawah nilai idealnya. 


METODE 

Penelitian bersifat kuantitatif dengan melakukan pengumpulan data berat badan dan 
tinggi badan dari murid kelas 1 sampai kelas 6. Tahap pertama dilakukan wawancara secara 
langsung dengan mengajukan beberapa pertanyaan sesuai dengan lembar kuisoner mengenai 
pentingnya pemenuhan mikro dan makronutrien yang berasal dari makanan dan sumber lainnya 
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(suplemen vitamin) oleh apoteker, kemudian melakukan kegiatan penimbangan berat badan dan 
pengukuran tinggi badan serta penjelasan interpretasi IMT sebagai gambaran status nutrisi masa 
sekarang berdasarkan perhitungan nilai indeks massa tubuh. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian 

1. IMT Siswa-siswi SD Desa Mekar Sari rata-ratanya 16,106 yang berarti mayoritas berat 
badan kurang. 

2. Kuesioner penerapan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dibagikan secara acak 
terhadap 50 murid mendapatkan persentase sebesar 94,68 vs dimana hasil skor yang 
diperoleh yaitu 23.67 dari skor maksimal 25 yang berarti kegiatan terlaksana dengan baik. 


b. Pembahasan 

Kegiatan ini berlangsung selama dua jam hingga pukul 10.00 pagi. selanjutnya dilakukan 
pembagian leaflet atau brosur yang berisi penjelasan mengenai pentingnya pemenuhan nutrisi 
pada masa tumbuh kembang, dan yang terakhir dilakukan pembagian vitamin kepada seluruh 
anak-anak yang ada di SD Mekar Sari. 

Nutrisi terbagi menjadi dua yakni golongan makronutrien dan mikronutrien. Karbohidrat, 
protein, dan lemak adalah contoh sumber nutrisi yang ketiganya tergolong makronutrien. Selain 
makronutrien ini, anak juga membutuhkan zat gizi mikronutrien seperti vitamin dan mineral. 
Vitamin sendiri adalah senyawa-senyawa organik tertentu yang bersifat esensial untuk reaksi 
metabolisme di dalam sel untuk pertumbuhan. Kekurangan vitamin menyebabkan terjadinya 
penyakit defisiensi, tetapi biasanya gejala penyakit akan hilang apabila kebutuhan vitamin telah 
terpenuhi. Apabila cadangan vitamin di dalam tubuh berkurang, maka akan mengakibatkan tubuh 
kehilangan berat badan dan hilangnya selera makan. Hal ini tentunya berpengaruh terhadap 
anak-anak yang sedang dalam usia untuk tumbuh kembang. Adapun sumber vitamin ini di 
antaranya adalah makanan yang kaya akan protein seperti susu, telur dan daging. Sumber 
vitamin nabati juga terdapat pada biji-bijian dan sayur-sayuran. Di negara-negara berkembang 
seperti Indonesia, kasus kekurangan vitamin adalah hal yang sering terjadi disebabkan oleh 
faktor sosio-ekonomi yakni kemiskinan. Untuk itu perlu diadakan penyuluhan terhadap orang tua 
serta anak-anak akan pentingnya vitamin untuk anak itu sendiri. Setelah kegiatan penyuluhan 
tersebut diadakan maka kegiatan dilanjutkan dengan pengukuran berat badan dan tinggi badan 
peserta, perhitungan IMT, penjelasan makna IMT dan pembagian leaflet dan vitamin. IMT atau 
Indeks Massa Tubuh sendiri adalah indikator sederhanda dari kolerasi antara tinggi dan berat 
badan. Adapun klasifikasi nilai IMT adalah sebagai berikut: 


Tabel 1: Klasifikasi Nilai IMT 


IMT Klasifikasi 
218,5 Kurus 
18,5-24,9 Ideal 
«25,0 Gemuk 


Untuk menghitung IMT secara manual, berikut rumusnya: 


IMT Berat badan (kg) 2 
& Tinggi badan (m) 


Hasil IMT rata-rata dari anak-anak SD Desa Mekar sari adalah 16,106 yang berarti 
mayoritas memiliki berat badan kurang. Dari hasil yang diperoleh ini dapat disimpulkan bahwa 
berat badan anak-anak SD Mekar Sari masih jauh dari kata ideal. Oleh karena itu selanjutnya 
diadakan pembagian leaflet dan vitamin untuk anak-anak tersebut.dapat diamati pada gambar 
grafik dibawah ini: 
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Vitamin sendiri terbagi menjadi berbagai macam jenis. Sebagian contohnya adalah 
vitamin A, B, C, D dan E. Vitamin A berperan dalam proses melihat. Defisiensi vitamin A akan 
menyebabkan seseorang tidak dapat melihat dengan jelas dalam cahaya redup (rabun senja). 
Sumber vitamin A sendiri adalah sayuran berwarna kuning seperti wortel, buah-buahan, susu dan 
lain sebagainya. Selanjutnya adalah Vitamin B yang banyak terdapat pada biji-bijian seperti 
beras, gandum dan lain sebagainya. Kekurangan vitamin B pada umumnya dapat mengakibatkan 
terjadinya penyakit beri-beri. Lalu ada vitamin C atau asam askorbat yang tidak kalah pentingnya. 
Vitamin C ini memiliki peran penting dalam mencegah sariawan, infeksi luka serta berguna untuk 
tumbuh kembang anak. Tomat dan jeruk merupakan contoh buah-buahan yang mengandung 
banyak vitamin C. Kemudian ada vitamin D yang berguna untuk tulang dan gigi. Sumber vitamin 
D ini tidak hanya terdapat pada makanan seperti minyak ikan dan susu, tetapi juga terdapat pada 
paparan sinar ultra violet oleh sinar matahari pagi. Kekurangan vitamin ini dapat menyebabkan 
pertumbuhan gigi anak menjadi terhambat. Lalu yang terakhir ada vitamin E dimana vitamin ini 
banyak terdapat pada sayuran hijau dan kacang-kacangan. Kekurangan vitamin ini dapat 
menyebabkan terjadinya penyakit anemia atau kurang darah. 

Vitamin A, B, C, D dan E simpulkan memiliki kegunaan. Terutama pada vitamin C yang 
berfungsi untuk tumbuh kembang anak. Oleh karena itu, suplemen vitamin yang dibagikan saat 
Pengabdian Kepada Masyarakat memiliki rasa jeruk yang diharapkan dapat mengoptimalkan 
pertumbuhan anak. Suplemen vitamin yang dibagikan berbentuk sediaan cair yang diminum satu 
sendok sehabis makan satu hari sekali. Setelah kegiatan pengukuran IMT dan pembagian 
vitamin selesai dilakukan, maka diadakan ISHOMA dan dilanjutkan dengan penutupan. Setelah 
penutupan berlangsung lalu diadakan normalisasi lokasi PKM. Kegiatan selesai pada pukul 15.00 
sore. Dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini diharapkan membawa manfaat dalam 
perbaikan gizi untuk tumbuh kembang anak khususnya terhadap anak-anak SD Mekar Sari 
Kecamatan Sungai Ambawang Pontianak. 

Masalah nutrisi erat kaitannya dengan intake makanan dan metabolisme tubuh serta 
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Nutrisi adalah semua makanan yang mengandung zat-zat 
gizi yang dibutuhkan oleh tubuh baik untuk mempertahankan keseimbangan metabolisme 
ataupun sebagai pembangun. Umumnya terdiri dari data tentang pola dan kebiasaan makan, 
pemilihan makanan, pembatasan-pembatasan, intake cairan setiap hari, penggunaan suplemen 
vitamin dan mineral termasuk masalah diet seperti kesulitan mengunyah / meneguk, aktivitas fisik 
, riwayat kesehatan dan cara penyediaan / pengolahan makanan untuk memperoleh data tentang 
pola dan kebiasaan makanan, digunakan tipe diet selama 24 jam secara detil intake makanan 
lebih dari 3 kali sehari dalam satu minggu. 

Suplemen merupakan suatu produk yang berisi rat gizi dan yang lainnya yang diyakini 
konsumen bahwa produk tersebut mempunyai efek yang menguntungkan bagi kesehatan 
mereka. Suplemen penambah nafsu makan adalah suplernen yang beriungsi untuk 
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meningkatkan metabolisme. menekan atau menghambat asam lambung dan merangsang 
sekresi makanan sehingga meningkatkan nafsu makan (Retnowulan, 1997) 

Beberapa kategori suplemen menurut Mason (1994) yaitu: (I) vitamin dan mineral, (2) 
suplemen kesehatan, (3) produk pelangsing, (4) suplemen makanan, dan (5) makanan yang 
difortifikasi. 

Beberapa kefompok umur yang berisiko terhadap defisiensi zat gizi dan akan mendapat 
keuntungan jika mengkonsumsi suplemen vitamin dan mineral adalah: (1) ibu hamil dan 
menyusui (wanita Asia membutuhkan suplemen vitamin D, karena berisiko terhadap kekurangan 
vitamin D yang dapat berakibal buruk bagi bayi yang dikandungnya), (2) bayi (jika kondisi 
rnakanan ibu yang menyusui rendah, maka bay1 berisiko mengalami defisiensi zat gizi, terutama 
setelah usia 6 bulan), (3) anak-anak dan remaja (tidak dianjurkan mengkonsumsi suplemen, zat 
gizi diharapkan diperoleh dari makanan sehari-hari), (4) orang lanjut usia (karena lansia banyak 
yang tidak mengkonsumsi makanan yang sehat dan bervariasi. direkomendasikan untuk 
mengkosumsi suplemen multivitamin dan mineral), (5) orang yang kurus (dianjurkan 
mengkosumsi suplemen multivitamin dan mineral), (6) atlet (terutama suplemen energi untuk 
menghadapi pertandingan). (7) vegetarian (terutama pada saat awal mula atau masa transisi 
vegetarian berisiko mengalami defisiensi zat gizi), (8) masyarakat berpenghasilan rendah (pada 
umumnya diet tinggi lemak dan gula, tetapi rendah serat, asam folat dan nutrisi anti oksidan). 
(Gunanti, 2004). 

Tidak cukupnya asupan vitamin pada anak yang berasal dari makanan dapat disebabkan 
oleh tiga hal, yaitu: (1) karena variasi makanan yang dimakan seharihari terbatas, (2) karena 
kemampuan pencemaan anak-anak yang terbatas dan (3) karena anak tak dapat dipaksa makan 
makanannya sampai habis. Kalau itu yang terjadi disinilah anak-anak (terutama pada golongan 
prasekolahlbalita urnur 3-5 tahun) perlu diberi suplernen vitamin dan atau penambah nafsu 
makan, disamping tentunya mengusahakan agar anak mau mengubah sikapnya terhadap 
makanan. Pemberian vitamin bukanlah untuk menimbulkan nafsu makan saja. Vitamin diberikan 
pula kepada anak-anak yang sehat sebagai vitamin pelengkap. Maksudnya untuk melengkapi 
intake (asupan) vitamin yang kurang karena makanan sehari-hari yang dimakan tidak selalu 
cukup. (Intisari, 1996). 

Anak yang nafsu makannya dalam keadaan baik ditandai dengan: makan teratur, jadwal 
makan tetap, makan lahap dan banyak, mau mengkonsumsi makanan lengkap, anak rninta 
sendiri tanpa dipaksa, anak tidak perlu diberi vitamin, anak senang dengan makanan yang 
disajikan, anak mudah disuapi, nafsu makan tinggi, dan porsi makan anak seimbang. Anak yang 
mengalami kesulitan makan, ditandai dengan: makan tidak teratur, susahltidak mau makan sama 
sekali, makan hanya sedikii, suka ngemil, rnenolak makanan yang disajikan, hams dipaksa, haws 
diberi vitamin, rewel, tidak rnerasa lapar, pilih-pilih makanan, nafsu makan sangat rnenurun, 
susah untuk disuapi, berat badan turun, dan anak mudah sakit. (Gunanti, 2004) 


KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulakn mayoritas anak-anak SD Mekar 
Sari memiliki berat badan kurang dengan IMT 16,06 hal ini diakibatkan adanya faktor kekurangan 
gizi yang disebabkan kurangnya sosialisasi akan pentingnya vitamin terhadap tumbuh kembang 
anak. 
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Abstrak 

Profesionalisme pengelola laboratorium Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) di daerah pedalaman Kalimantan Barat, khususnya dalam 
pengelolaan Laboratorium IPA sangatlah terbatas. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan pengelolaan laboratorium IPA di 
sekolah. Metoda penelitian yang digunakan adalah pre- 
eksperimen dengan rancangan penelitian yang digunakan 
adalah one shot case study. Penentuan sampel penelitian 
menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel 22 
orang peserta pelatihan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah dengan melakukan observasi langsung 
terhadap hasil kerja pengelola laboratorium. Kegiatan pelatihan 
meliputi pengelolaan Laboratorium IPA yang hubungan dengan 
kompetensi dan administrasi laboratorium IPA, dan berkaitan 
dengan Maintenance and Repair KIT IPA agar guru dapat 
menggunakan KIT tersebut untuk jangka panjang dan 
berkelanjutan. Hasil analisis data melalui pelatihan menunjukkan 
bahwa peserta mengalami peningkatan kemampuan 
pengelolaan laboratorium IPA dan kemampuan maintenance 
and repair untuk aspek sikap sangat baik dengan rata-rata 80,0 
X dan untuk aspek keterampilan cukup baik dengan rata-rata 
72,1 X, sehingga pengelola laboratorium IPA dan perawatan 
KIT IPA mengalami peningkatan. 


Kata kunci: Kit IPA, pengelolaan laboratorium IPA 


Abstract 

Professionalism laboratory manager of natural sciences in rural 
areas of West Kalimantan, especially in management science 
laboratory is very limited. This study aims to improve the 
management of science laboratories for science laboratory 
manager. The research method used was pre-experimental 
research design used is one shot case study. Determination of 
the sample using purposive sampling with a sample of 22 
participants in training. Data collection technigues used is to 
conduct direct observation of the work of science laboratory 
manager. Training activities include the management of science 
laboratory associated with science laboratories and 
administrative competence, and is concerned with the 
maintenance and repair of natural science kit eguipment so that 
leachers can use the kit and sustainable for the long term. 
Results of the data analysis through training showed that 
participants experienced an increase in the ability of science 
laboratory management and tools maintenance capabilities for 
attitude aspect is very good with an average of 80.046 and for the 
skill aspect guite well with an average of 72.74, s0 that the 
management of science laboratory and the maintenance and 
repair of natural science kit will increase. 
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PENDAHULUAN 

Pengelola laboratorium IPA (kepala, teknisi) harus memiliki kompetensi yang baik yaitu: 
pertama, kemampuan dalam pengetahuan IPA baik fisika, kimia dan biologi: yang kedua adalah 
aspek sikap misalnya ketelitian, kecermatan, tanggung jawab, rasa ingin tahu, dan sikap lainnya: 
dan ketiga adalah dari aspek keterampilan yang dapat melakukan kerja menggunakan / 
mengoprasikan peralatan, merawat alat dan akan baik sekali jika dapat memperbaikinya. 

Kompetensi pengelola laboratorium seharusnya memiliki kompetensi minimal yang 
mewakili beberapa kompetensi yang sudah dijelaskan di atas, antara lain: (1) mampu 
melaksanakan komunikasi antara personal yaitu memiliki kemampuan untuk menerima dan 
melanjutkan informasi, atau menyediakan informasi untuk orang lain, dan mampu membuat 
laporan hasil kerja: (2) mampu melaksanakan kegiatan di laboratorium dengan aturan dan cara 
yang benar yaitu memiliki kemampuan untuk bekerja di laboratorium dengan metodis dan cara 
kerja yang benar, termasuk melaksanakan pemantauan kondisi lingkungan laboratorium, 
melaksanakan pengecekan bahan uji dan bahan pendukung, dan kegiatan lain yang berkaitan 
dengan kegiatan kontrol layanan laboratorium: (3) mampu mengatur kebersihan dan 
menyiapkan laboratorium untuk kegiatan praktikum rutin yang mencakup kemampuan untuk 
membersihkan wilayah kerja dan mengkondisikan lingkungan laboratorium untuk praktikum rutin: 
(4) mampu menyimpan pereaksi yang masih bisa digunakan dan membuang pereaksi yang 
kedaluarsa pada tempat pembuangan yang sesuai: (5) mampu mengatur dan merawat 
kebersihan peralatan gelas dan alat penunjang praktikum lainnya: (6) mampu menangani 
sampel/bahan praktikum yang dapat menentukan sampel representative sebagai bagian dari 
aktivitas uji sampel dari kegiatan praktikum: (7) mampu membuat larutan standar yang akan 
digunakan sebagai pembanding dalam praktikum pada tingkat ketelitian rendah: (8) mampu 
melaksanakan semua kegiatan praktikum: (9) mampu bekerja dengan teratur dengan 
memperhatikan keselamatan, kesehatan dan kebersihan. 

Pengelolaan laboratorium adalah langkah-langkah yang harus dilakukan oleh pengelola 
laboratorium agar laboratorium yang dikelolanya menjadi lebih bermutu. Untuk mencapai hal 
tersebut, pengelola harus memiliki kemampuan untuk kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 
pengendalian, pengontrolan dan penyempurnaan. Oleh karena itu, pengelola harus mampu 
melaksanakan fungsi-fungsi manajemen dalam pengelolaan laboratorium secara konsisten dan 
berkesinambungan serta mengelola sumberdaya untuk mencapai tujuan secara efektif dan 
efisien sesuai tujuan pengelolaan laboratorium untuk peningkatan mutu pembelajaran. 

Pengelola laboratorium perlu memiliki kemampuan untuk pencegahan antara lain 
memberi peringatan umum sebagai upaya untuk mencegah terjadinya bermacam-macam 
kecelakaan yang terjadi di laboratorium, oleh karena itu pengelola laboratorium perlu 
memperhatikan faktor keamanan dan menjadi perhatian yang paling besar dalam kegiatan 
laboratorium yang bertujuan untuk melindungi baik yang bekerja di laboratorium itu sendiri, 
maupun untuk keamanan sekitar/lingkungan. Beberapa hal yang menyangkut keamanan 
laboratorium adalah tersedianya ventilasi/blower, unit pengolahan limbah, bak cuci dan saluran 
yang aman. Pintu masuk/keluar hendaknya cukup luas dan mengarah/membuka keluar sehingga 
bila terjadi keadaan darurat orang dari dalam dapat dengan mudah keluar tanpa 
hambatan. Selain itu, laboratorium hendaknya dilengkapi dengan alat keaman seperti pemadam 
api, alat pelindung diri (APD, seperti jas lab, masker, gogle), alat listrik yang aman, detektor, 
shower, kotak P3K, serta peralatan keamanan khusus lainnya. 

Manfaat dari penelitian diharapkan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan kemampuan pengelolaan laboratorium IPA di sekolah pada UPT Wilayah I Nanga 
Pinoh. Kegiatan pelatihan berbasis leasson study dan diharapkan dapat membantu pihak dinas 
pendidikan dalam membina keprofesionalan pengelolaan laboratorium IPA. 


METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimen dengan rancangan penelitian 
yang digunakan adalah one shot case study design. 
Tabel 1 Desain Penelitian One Shot Case Study 
Perlakuan Pengamatan 
X Oo 
(Sugiyono, 2012:110). 
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Populasi dalam penelitian ini adalah peserta pelatihan Pengelola Laboratorium IPA di 
Wilayah | Nanga Pinoh Kabupaten Melawi sebanyak 22 orang. Penentuan sampel pada 
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2012:124) purposive 
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel 
dipertimbangkan berdasarkan tugas pokok dalam pengelolaan laboratorium IPA dan 
rekomendasi yang menyebutkan bahwa pada pengelolaan laboratorium IPA di wilayah kerja 
peserta belum optimal. Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah lembar observasi aspek 
sikap dan keterampilan yang dihasilkan. 

Analisis data yang dilakukan yaitu analisis data tabel penskoran untuk aspek sikap dan 
keterampilan yang dihasilkan dengan rumus sebagai berikut: 


NP — &x 100 
Sumber : Purwanto (2004:102). 
Keterangan: 
NP - Nilai persentase yang dicari atau diharapkan 
R 3 Skor mentah yang diperoleh 
SM - Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100 —- Bilangan tetap 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pengolahan data hasil penelitian berdasarkan hasil observasi aspek afektif dan 
psikomotorik diperoleh sebagai berikut: 
1. Hasil Observasi Aspek Sikap 
Tabel 2 Kemampuan Aspek Afektif 


No Aspek Indikator Rata-rata Kategori 

1 Ketelitian Menjumlahkan kebutuhan 81,8 X6 Sangat baik 
kelengkapan laboratorium 

2 Kecermatan Menuliskan format administrasi 77,3 Yo Baik 
laboratorium IPA 

3 Kerjasama Kerja dalam kelompok 86,4 Yo Sangat baik 

4 Kebersihan Kebersihan laboratorium IPA” 72,7 Yo Baik 


Hasil observasi kemampuan aspek sikap pengelolaan laboratorium memiliki rata-rata 80,0 Yo 
yang berkategori baik. 


2. Hasil Observasi Aspek Keterampilan 

Hasil observasi keterampilan dalam pengelolaan laboratorium ditunjukkan dalam Tabel 
3 berikut ini. 
Tabel 3. Kemampuan Aspek Keterampilan 


No Aspek Indikator .. Rata-rata Kategori 

1 Menuliskan Merinci kemampuan dan 72,7 Yo Baik 
kebutuhan kompetensi yang harus 
kompetensi dimiliki 

2 Membuat Membuat dan merancang 81,8 Ye Sangat 
Adminintrasi rencana kerja Baik 
Perencanaan 

3 Membuat berkas Membuat  format-format 68,2 Yc Baik 
administrasi laboratorium 

4 Melakukan Kerja Unjuk kerja memperbaiki 77,3 Yo Baik 
Perbaikan alat kerusakan Kit 

5 Melakukan Unjuk kerja merawat 68,2 Yo Baik 
Perawatan alat peralatan Kit 

6 Membuat produk Kualitas  poduk hasil 63,6 Yo Baik 
perbaikan perbaikan 


Berdasarkan data di atas, diperoleh rata-rata keseluruhan untuk aspek keterampilan 
adalah 72,7 Yo dengan kategori baik. 
Pelaksanaan lesson study diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Plan (Perencanaan) 
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dimaksudkan untuk merancang kegiatan pelatihan berbasis lesson study antar narasumber. 
Tabel 4 Hasil Diskusi Tahap Perencanan 


Sebelum Perencanaan 


Setelah Perencanaan 


Pertimbangan 


Indikator — capaian kegiatan 
pelatihan masih merujuk pada 
hal yang umum 


Indikator capaian kegiatan 
pelatihan dibuat dengan 
merujuk pada hal yang khusus 


Indikator capaian kegiatan 
disesuaikan dengan aspek 
yang ingin dinilai 


Nara sumber membuat 
rancangan administrasi lab dan 
rencana alat IPA yang akan 


Dilakukan perbaikan rancangan 
administrasi lab yang lebih rinci, 
mulai dari format perencanaan, 


Rancangan administrasi 
disesuaikan dengan kasus 
yang biasa terjadi di 


diperbaiki pemakaian dan peminjaman laboratorium, dan alat yang 
alat, penambahan alat yang dijadikan contoh perbaikan 
akan dirawat dan diperbaiki digunakan alat yang sering 
digunakan 
Lembar observasi aspek Lembar observasi aspek Penilaian rentang skor 
Keterampilan dibuat Keterampilan dibuat memudahkan dalam 
menggunakan penilaian Benar menggunakan rentang skor penilaian 


dan Salah 


2. Dol(Lakukan) 
Tahap ini dilaksanakan pada tanggal 1 November 2014 di Gugus I Wilayah I Nanga 
Pinoh. Tahap do dilaksanakan dalam kegiatan pelatihan pengelolaan laboratorium IPA yang telah 
dirancang bersama pada tahap perencanaan . Pada tahap ini, peneliti bertindak sebagai nara 
sumber dan teman narasumber lain sebagai observer. Tahap do berjalan dengan sangat baik 
yang dapat dilihat dari terlaksananya kegiatan pelatihan, namun siswa kurang memahami 
pentingnya laboratorium, baik manfaat maupun bahaya laboratorium apabila penggunaannya 
tidak dengan ketelitian dan kecermatan, sehingga perlu selalu diberi pengarahan tentang fungsi- 
fungsi laboratorium 
3. See (Lihat) 
Tahap ini dilaksanakan pada tanggal 1 November 2014 di Gugus I Wilayah I Nanga 

Pinoh. Tahap see dilaksanakan setelah kegiatan pelatihan selesai. Pada tahap ini, Nara sumber 
meminta masukan kepada observer tentang kegiatan yang telah dilaksanakan. 
Tabel 5 Hasil Diskusi Tahap See 

Hasil Pengamatan 

Peserta masih ada yang belum membuat 

format-format yang diperlukan dalam 

laboratorium IPA 

Ada peserta yang tidak dapat melakukan 

perawatan dan perbaikan alat 


Refleksi 

Narasumber memberikan arahan agar peserta 
membuat format-format dan perencanaan di 
laboratorium IPA 

Perlunya bimbingan dari nara sumber cara kerja 
dalam perawatan dan perbaikan. 


Pembahasan 
1. Implementasi Pelatihan Pengelolaan Laboratorium IPA Terhadap Kemampuan Sikap dan 
Keterampilan Pengelolaan Laboratorium 


A. Membuat Inventarisasi dan fasilitas Laboratorium 

Peserta melakukan pencatatan inventarisasi dan fasilitas laboratorium dilakukan pada 
kegiatan unjuk kerja dalam membuat administrasi laboratorium. Peserta diupayakan memahami 
hal yang berkaitan dengan fasilitas ruangan, instalasi listrik, air, gas, bahan-bahan habis pakai, 
alat-alat permanen, serta peralatan perbaikan. Peralatan akan berubah baik jumlah, jenis, 
kualitas dan kuantitasnya tergantung pada frekwensi penggunaan, usia pemakaian, kerusakan 
dan kehilangan, oleh karena itu perlu kelengkapan instrumen inventarisasi berupa daftar alat dan 
kartu alat. Tahap pelaksanaan kegiatan ini telah melatih aspek sikap peserta untuk memiliki 
kecermatan. Berdasarkan penelitian diperoleh hasil yang baik rata-rata 77,3Y6 (17 orang), tetapi 
masih terdapat terdapat 22,6Y4 (5 orang) peserta yang tidak memiliki ketelitian. 


B. Membuat Administrasi untuk penggunaan, peminjaman, pemeliharaan dan perawatan alat 
laboratorium 

Tahap ini, nararumber melakukan diskusi dan tanya jawab antar anggota dalam 
kelompok yang dibentuk. Diskusi kelompok sangat bermanfaat untuk memberikan pengalaman 
yang berpengaruh terhadap kerja sama antar peserta sebagai wujud partisipasi saling memberi 
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informasi (Faizal, 2013). Tanya jawab dan diskusi tidak hanya terjadi antara nara sumber dan 
peserta, tetapi juga terjadi antara peserta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa membuat format- 
format yang diperlukan dalam laboratorium terdapat 68,2 Yo (15 orang), walaupun sikap kerja 
sama dalam kelompok lebih tinggi 86,4 Ye (19 Yo), sehingga ada 4 orang dari hasil observasi yang 
memiliki kemampuan kerja sama tetapi tidak membuat format-format laboratorium yang 
diperlukan. 


C. Unjuk Kerja Perawatan dan perbaikan alat 

Tahap unjuk kerja terjadi dengan bimbingan nara sumber dengan memperhatikan 
komponen alat yang tidak berfungsi dengan baik, dengan pengarahan umum di awal unjuk kerja 
memperhatikan fungsi alat yang akan digunakan sebagai alat untuk memperbaiki hit, agar 
peserta melakukan penalaran dan berfikir logis dalam penggunaan sehingga tidak 
membahayakan bagi peserta. Berdasarkan penelitian diperoleh bahwa peserta yang melakukan 
unjuk kerja yang baik dalam memperbaiki kerusakan kit sejumlah 77,396 (17 orang) dan peserta 
yang melakukan unjuk kerja perawatan sejumlah 68,2 Y6 (15 orang), dan peserta yang 
memperlihatkan kemampuan dalam menghasilkan kualitas perbaikan yang baik sejumlah 63,6 Yc 
atau sebanyak 14 orang 


KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian implementasi pelatihan peningkatan kemampuan pengelola 
laboratorium IPA berbasis lesson study di Wilayah I Nanga pinoh dapat disimpulkan bahwa: (1) 
Implementasi Pelatihan Pengelolanan Laboratorium IPA berbasis lesson study terhadap aspek 
sikap (ketelitian, kecermatan, kerja sama dan kebersihan) pengelola laboratorium IPA tergolong 
sangat baik dengan rata-rata 80,0 Yo. (2) Implementasi Pelatihan Pengelolanan Laboratorium IPA 
berbasis lesson study terhadap aspek keterampilan (melakukan kerja dan menghasilkan produk) 
pengelola laboratorium IPA tergolong baik dengan rata-rata 72,7 Yo. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk menguatkan dan mengembangkan 
nilai-nilai kehidupan yang dianggap penting, mengoreksi 
perilaku yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang 
dikembangkan oleh sekolah, dan membangun koneksi yang 
harmoni dengan keluarga dan masyarakat. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif, berbentuk kualitatif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan studi dokumenter, dengan 
menelaah karya sastra. Penelaahan dilakukan dengan cara 
mengklasifikasi bagian-bagian yang menjadi objek penelitian 
dalam penelitian, khususnya nilai pendidikan karakter. 
Berdasarkan analisis data, penelitian ini menghasilkan suatu 
kesimpulan bahwa konsep nilai pendidikan karakter diantaranya 
1) Nilai jujur yaitu jujur dalam berpendapat, jujur kepada diri 
sendiri dan orangtua, jujur dalam menjawab pertanyaan, 
memiliki kesamaan antara kata hati dan perbuatan, jujur 
mengakui kesalahan, jujur mengakui kekurangan, jujur kepada 
diri sendiri dan tuhan. 2) Nilai kerja keras yaitu tidak mudah 
menyerah, mengecek hasil kerja dengan teliti, ' mampu 
mengelola waktu dengan baik, dan mampu memanfaatkan 
sumber daya. 3) Nilai ikhlas yaitu ikhlas dalam mengharapkan 
ridha tuhan dan ikhlas dalam menjalani kehidupan. 


Kata kunci: Karakter, nilai, novel, pendidikan 


Abstract 

The purpose of this research to strengthen and develop the 
values of life that are important, correcting behavior that is 
inconsistent with the values developed by the school, and build 
connections to family and community harmony. This research 
used descriptive, gualitative form. The data collection technigue 
using documentary study, by examining the literature. The 
review was done by classifying the parts that become the object 
of study in research, in particular the value of character 
education. Based on data analysis, this study resulted in a 
conclusion that the concept of the value of character education 
including 1) Value honest is honest in the opinion, be honest to 
yourself and parents, to be honest in answering the guestion, 
has similarities between the heart and deed, to be honest to 
admit mistakes, honestly admit shortcomings, honest to yourself 
and god. 2) The value of hard work that is not easily give up, 
check the work caretfully, able to manage time well, and is able 
to Utilize resources. 3) Value sincerity is sincere in expecting 
good pleasure of God and sincere in life. 


Keywords: Character, value, novel, education 
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PENDAHULUAN 

Karya sastra dapat memberikan manfaat bagi pengarang itu sendiri dan juga 
pembacanya. Dalam sebuah karya sastra pengarang dapat mengekspre-sikan segala perasaan, 
ide-ide, dan konsep-konsep nilai luhur, keyakinan serta nilai estetis yang kemudian ia tuangkan 
ke dalam karya sastra. Jelas dari hal tersebut, melalui karya sastra seseorang dapat mengatasi 
kesusahan, kepanikan, ketakutan bahkan kegagalan.Masalah penentuan kelayakan karya sastra 
di ruang publik, tergantung dari pengarang itu sendiri, apakah ia menciptakan karya sastra itu 
untuk dimanfaatkan oleh dirinya sendiri atau justru ia ingin berbagi dengan pembacanya. Namun, 
sebaiknya pengarang harus menyesuaikan isi karya sastra dengan kebijakan dan aturan yang 
terdapat di wilayahnya. 

Sebagai karya yang bersifat imajinatif, karya sastra terbagi ke dalam tiga jenis sastra, 
yaitu prosa, puisi, dan drama.Prosa dalam pengertian kesastraan juga disebut fiksi, teks naratif, 
atau wacana naratif. Dalam hal ini, fiksi menawarkan berbagai permasalahan manusia dan 
kemanusiaan, hidup dan kehidupan. Namun, karena fiksi merupakan cerita rekaan atau cerita 
khayalan saja, maka dari itu berbagai masalah kehidupan tersebut diolah dengan sungguh- 
sungguh sedemikian rupa oleh pengarang sesuai dengan persepsinya untuk dituangkan ke 
dalam karya sastra. 

Novel dapat dikatakan sebagai karangan panjang yang mengandung rangkaian cerita 
kehidupan secara menyeluruh yang diungkapkan secara fiktif. Hal tersebut dikarenakan novel 
adalah satu di antara jenis karya sastra berjenis prosa yang mencerminkan realitas kehidupan 
dengan wujud pengungkapan bahasa berestetis. 

Pembaca tentu memiliki tanggapan yang beragam, meskipun mereka berhadapan 
dengan satu novel yang sama. Tanggapan yang beragam terjadi sesuai dengan tingkat 
pemahaman dan daya imajinasi pembaca. Pengkajian terhadap novel dapat dilakukan dari 
berbagai aspek, misalnya penokohan, isi, cerita, setting, alur, dan makna. Semua kajian itu 
dilakukan hanya untuk mengetahui sejauh mana karya sastra dinikmati oleh pembaca. 

Alasan penulis memilih novel sebagai objek yang dianalisis karena novel merupakan satu 
di antara bentuk karya sastra yang sebagian besar objek penceritaannya menyampaikan tentang 
kehidupan manusia, sehingga akan mudah diterima oleh masyarakat pembaca.Selanjutnya, 
alasan penulis memilih nilai-nilai pendidikan karakter dalam penelitian ini dengan pertimbangan 
bahwa pendidikan karakter sangat diperlukan oleh bangsa Indonesia. Pendidikan karakter 
bertujuan untuk menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap penting 
dan perlu. Penguatan pendidikan karakter dalam konteks sekarang sangat relevan untuk 
mengatasi krisis moral yang sedang terjadi di negara Indonesia. 

Manfaatnya untuk membentuk kepribadian/kepemilikan yang khas sebagaimana nilai- 
nilai yang dikembangkan, mengoreksi perilaku yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang 
dikembangkan oleh sekolah, dan membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan 
masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama. Kajian 
Pusat Pengkajian Pedagogik Universitas Pendidikan Indonesia (P3 UPI) nilai yang perlu 
diperkuat untuk pembangunan bangsa saat ini yaitu jujur, kerja keras dan ikhlas. 

Berdasarkan penelusuran penulis dalam ruang lingkup penelitian sastra di Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Untan, yang fokusnya mengenai nilai-nilai 
pendidikan berkarakter dalam novelmasih belum ada. Namun, berikut ada beberapa penelitian 
yang penelitiannya menggunakan karya sastra dengan objek yang berjudul sama yaitu, pertama 
Hidayat (2011) dengan judul “Nilai-nilai Islam dalam Novel Negeri 5 Menara Karya Ahmad Fuadi”: 
kedua, Arif Budiman (2011) dengan judul “Kepribadian Tokoh Utama dalam Novel Negeri 5 
Menara Karya Ahmad Fuadi”: dan,ketiga Yusni Kurniawati (2011) dengan judul“ Nilai-nilai 
Pendidikan dalam Novel Ranah 3 Warna Karya Ahmad Fuadi?. 

Penelitian terhadap nilai-nilai dalam sebuah karya sastra berjenis novel memang bukan 
hal yang baru. Perbedaan antara judul penelitian “Nilai-nilai Pendidikan Karakter pada Tokoh 
Utama dalam Negeri 5 Menara dan Ranah 3 Warna” dan penelitian sebelumnyaini terletak pada 
aspek yang dianalisis yaitu aspek nilainya. Jika, penelitian sebelumnya mengkaji mengenai nilai 
pendidikan yang tercermin dalam sastra lisan maupun novel, sedangkan penelitian yang diangkat 
ini akan meneliti nilai-nilai pendidikan yang dikhususkan lagi yaitu pendidikan karakter yang 
tercermin dalam sebuah novel. Pada hakikatnya, perbedaan yang paling mendasar menurut 
hemat penulis yaitu nilai pendidikan tersebut berbeda dengan nilai yang fokusnya pada 
pendidikan karakter, karena pada analisis nilai pendidikan sebelumnya bagian dari nilai 
pendidikan terdiri atas nilai pendidikan religius, moral, sosial, budaya. Sedangkan, nilai 
pendidikan karakter memiliki bagian nilai seperti nilai jujur, kerja keras dan ikhlas. 
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Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya meneliti dengan satu objek novel 
saja, sedangkan pada penelitian ini objek yang diteliti berupa dua buah novel dengan pengarang 
yang sama. Hal ini dikarenakan novel ini merupakan sebuah novel trilogi, yang pertama berjudul 
Negeri 5 Menara, yang kedua berjudul Ranah 3 Warnadan yang ketiga berjudul Rantau 1 
Muara.Ketiga judul yang berbeda ini masih menceritakan perjuangan sang tokoh utama dalam 
mencapai keberhasilan yang di dalamnya terkandung nilai pendidikan karakter dengan cerita 
yang saling berhubungan. Meskipun demikian, penelitian sebelumnya tetap memberikan 
beberapa saran atau rekomendasi. Saran atau rekomendasi dimaksudkan untuk memanfaatkan 
hasil penelitian dalam berbagai bidang keilmuan. 


METODE 

Berdasarkantujuanpenelitian, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif.Semi (1993:27) berpendapat tentang penelitian kualitatif yaitu penelitian sastra 
lebih sesuai menggunakan penelitian kualitatif karena sastra merupakan bentuk karya kreatif 
yang bentuknya senantiasa berubah dan tidak tetap yang harus diberikan penafsiran.Pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan psikologi sastra tekstual khususnya 
pendekatan psikologi behavioristik.Sumber data dalam penelitian ini adalah Novel Trilogi Negeri 
5 Menara terdiri atas 423 halaman, yang diterbitkan oleh PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 
pada tahun 2010, sedangkan Ranah 3 Warna terdiri atas 473 halaman, yang diterbitkan oleh PT. 
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta padatahun 2011. Selanjutnya, Novel Rantau 1 Muara, terdiri 
atas 411 halaman dan juga diterbitkan oleh PT. Gramedia Pustaka Utama pada tahun 2013.Data 
dalam penelitian ini adalah kutipan berupa kata, frasa dan kalimat yang berhubungan dengan 
nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam Trilogi Negeri 5 Menara. Dan Ranah 3 Warna. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik studi dokumenter. Penelaahan dilakukan 
dengan cara mengklasifikasikan bagian-bagian yang menjadi objek penelitian dalam penelitian 
ini khususnya nilai pendidikan karakter dalam Trilogi Negeri 5 Menara.Alatpengumpul data yang 
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini adalah manusia, yaitu peneliti sendiri sebagai 
alat atau instrumen utama. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Peneliti kualitatif berfokus pada studi tentang fenomena sosial dan menyuarakan 
perasaan dan persepsi yang diteliti. 
a. Nilai Jujur dilihat dari Karakter Tokoh Utama Trilogi Negeri 5 Menara 
Nilai jujur adalah suatu perangkat keyakinan seseorang untuk membuat keputusan 
mengungkapkan (dalam bentuk perasaan, kata-kata dan perbuatan) bahwa realitas yang 
tidak dimanipulasi dengan cara berbohong atau menipu orang lain untuk keuntungan dirinya 
(Kesuma,2011:16). Sikap jujur merupakan karakter yang dimiliki oleh tokoh utama dalam 
Negeri 5 Menara. Berikut ini adalah rincian bagian dari nilai jujur. 
a) Jujur dalam Berpendapat 
Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh penulis, di dalam Trilogi Negeri 5 Menara, 
terdapat banyak kutipan yang menggambarkan karakter jujur dari tokoh utama. Hal ini 
berkaitan langsung dengan karakter Alif dalam menjalani kehidupan. Contohnya, pada 
kutipan, “Tapi Amak, ambo tidak berbakat dengan ilmu agama. Ambo ingin menjadi 
insinyur dan ahli ekonom? (Fuadi, 2010:9, peristiwa 2). 
b) Jujur kepada Diri Sendiri dan Orang Tua 
“Amak kalau memang harus sekolah agama, ambo ingin masuk pondok saja di Jawa. 
Tidak mau di Bukit Tinggi atau Padang” (Fuadi, 2010:12, peristiwa 2). Kutipan 
tersebutmenggambarkan karakter jujur Alif dalam mengajukan pendapatnya. Ia menuruti 
kehendak ibunya. Namun, ia juga tidak ingin membohongi diri sendiri mengenai apa yang 
diinginkan sebenarnya. Alif mengajukan persyaratan kepada Amaknya. 
c) Jujur dalam Menjawab Pertanyaan 
Pada kutipan berikut ini, nilai jujur tergambar pada kalimat “Maaf... maaf... Kak, kami 
terlambat. Tapi hanya sedikit Kak, 5 menit saja. Karena harus membawa lemari yang 
berat ini dari lapangan” (Fuadi, 2010:66, peristiwa 6).Alif lebih berani dibandingkan kelima 
temannya. la berani membuka suara tatkala diinterogasi oleh bagian keamanan. 
d) Memiliki Kesamaan antara Kata Hati dan Perbuatan 
Satu diantara karakter orang jujur yaitu jika bertekad untuk melakukan sesuatu, maka 
tekadnya adalah kebenaran dan kemaslahatan. 
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“Menjelang tidur, aku menulis sebuah tekad di dalam diaryku. Apapun yang 

terjadi, jangankan sebuah surat dari Randai, serbuan dari Tyson, bahkan 

langit yang runtuh, tidak akan aku izinkan menggoyahkan tekad dan cita- 

citaku. Aku ingin menemukan misi hidupku yang telah disediakan Tuhan” 

(Fuadi, 2010:108, peristiwa 4). 
Peristiwa 4 menggambarkan bahwa Alif mengatakan apa yang dikatakan hatinyasesuai 
dengan tindakan yang akan dilakukannya. 

e) Jujur Mengakui Kekurangan 

Peristiwa 12 menggambarkan tokoh utama Alif yang mengatakan kondisi apa adanya. 
Alif tidak memiliki uang untuk menikmati liburannya dengan pulang kampung. 
“Masalahnya, aku tidak punya uang sama sekali, baru minggu depan ada(Fuadi, 
2010:217, peristiwa 12).” 


Tabel 1.1Nilai Jujur pada Trilogi Negeri 5 Menara Karya Ahmad Fuadi 
No. Wujud Nilai 

Jujur dalamBerpendapat 

Jujur kepada Diri Sendiri dan Orangtua 

Jujur dalam Menjawab Pertanyaan 

Memiliki Kesamaan antara Kata Hati dan Perbuatan 

Jujur Mengakui Kekurangan 


DO 


b. Nilai Kerja Keras dilihat dari Karakter Tokoh Utamadalam Trilogi Negeri 5 Menara 
Menurut Kesuma (2011:17), kerja keras adalah suatu istilah yang melingkupi suatu upaya 
yang terus dilakukan (tidak pernah menyerah) dalam menyelesaikan pekerjaan yang menjadi 
tugasnya sampai tuntas. Kerja keras bukan berarti bekerja sampai tuntas lalu berhenti, istilah 
yang dimaksud adalah mengarah pada visi besar yang harus dicapai untuk 
kebaikan/kemaslahatan manusia dan lingkungannya. Jadi, nilai kerja keras adalah sesuatu 
perangkat keyakinan yang berharga bahwa segala upaya yang terus dilakukan akan 
mencapai suatu harapan atau cita-cita. Karakter kerja keras antara lain,seseorang akan 
merasa risau jika perkerjaannya belum terselesaikan sampai tuntas, ia akan mengecek atau 
memeriksa terhadap apa yang harus dilakukan atau apa yang menjadi tanggung jawabnya 
dalam suatu jabatan/posisi, orang yang mampu mengelola waktu yang dimilikinya, orang 
yang mampu mengorganisasi sumber daya yang ada untuk menyelesaikan tugas dan 
tanggung jawabnya. Berikut ini adalah rincian bagian dari nilai kerja keras. 

a) Tidak Mudah Menyerah 
Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh penulis, di dalam novel Ranah 3 Warna, 
terdapat banyak kutipan yang menggambarkan karakter kerja keras dari tokoh utama. 
Hal ini berkaitan langsung dengan karakter Alif dalam menjalani kehidupan. 
“Dengan meyakin-yakinkan diri, aku jawab tantangan Ayah. “Insya Allah 
Yah, ambo akan berjuang habis-habisan untuk persamaan ini dan untuk 
UMPTN” (Fuadi, 2011:6, peristiwa 1).” 
Peristiwa 1menggambarkan tokoh utama Alif yang meyakinkan Ayahnya bahwa ia akan 
berusaha dengan sungguh-sungguh. 
b) Mampu Mengelola Waktu dengan Baik 
Niat yang sungguh-sungguh adalah motivasi pribadi untuk menghasilkan kinerja yang 
maksimal. Alif memaksimalkan usahanya dengan meminjam buku-buku pelajaran SMA 
dari kelas 1 sampai kelas 3. la meminjam dengan tetangganya. 
“Aku paksa diriku lebih kuat lagi. Aku lebihkan usaha. Aku lanjutkan 
jalanku beberapa halaman lagi, beberapa soal lagi, beberapa menit lagi. 
Going the extra miles. "malu fauga ma'amilu. Berusaha di atas rata-rata 
orang lain” (Fuadi, 2010:12, peristiwa 12). 
Peristiwa 12menggambarkan tokoh utama Alif yang ingin tampil menjadi yang terbaik. Ia 
bersaha melebihi usaha orang kebanyakan. 
c) Mampu Memanfaatkan Sumber Daya 
Karakter pekerja keras adalah mampu mengorganisasi sumber daya yang ada untuk 
menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya. Sepeninggalan Ayahnya Alif berusaha 
untuk menjadi anak yang lebih mandiri secara materi. 
“Aku pikir, tidak ada salahnya aku coba, selama usaha halal. Dengan 
menekan gengsi dan egoku sedalam-dalamnya, aku menenteng 
sebuah tas berat yang didesaki daganganku berkeliling kota Bandung 
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Cc. 


setiap sore dan malam sepulang kuliah. Dari satu gang ke gang yang 

lain. Inilah rupanya kerja door to door itu” (Fuadi, 2011:115, peristiwa 

7). 
Peristiwa 7 menggambarkan sosok Alif yang melakukan berbagai jenis pekerjaan. Ia 
tidak memikirkan lagi masalah gengsi. Baginya, asalkan menghasilkan uang halal 
pekerjaan apapun akan ia geluti. 


Tabel 1.2Nilai Kerja Keras pada Trilogi Negeri 5 MenaraKarya Ahmad Fuadi 
No. Data Nilai Kerja Keras 
a. Tidak Mudah Menyerah 
b. Mampu Mengelola Waktu dengan Baik 
Cc. Mampu Memanfaatkan Sumber Daya 


Nilai Ikhlas dilihat dari Karakter Tokoh Utama dalam Trilogi Negeri 5 Menara 

Nilai ikhlas adalah seperangkat keyakinan untuk melakukan setiap kegiatan yang semata- 
mata hanya karena mengharapkan ridha Allah SWT. Para ulama bervariasi dalam 
mendefinisikan ikhlas. Namun, hakikat dari definisi-definisi mereka adalah sama. Ada yang 
mendefinisikan ikhlas adalah “menjadikan tujuan hanyalah untuk Allah tatkala beribadah” 
yaitu jika engkau sedang beribadah maka hatimu dan wajahmu engkau arahkan kepada Allah 
bukan kepada manusia. Ada yang mengatakan bahwa ikhlas adalah “membersihkan amalan 
dari komentar manusia”, yaitu jika engkau sedang melakukan suatu amalan tertentu maka 
engkau membersihkan dirimu dari memperhatikan manusia untuk mengetahui apakah 
perkataan (komentar) mereka tentang perbuatan itu. 


a) 


b) 


Ikhlas dalam Mengharapkan Ridha Tuhan 
Sikap ikhlas yang tergambarkan melalui tokoh utama dalam Novel Negeri 5 Menara karya 
Ahmad Fuadi tergambar melalui kutipan-kutipan di bawah ini. 
“Menjelang tidur, aku menulis sebuah tekad di dalam diaryku. Apapun 
yang terjadi, jangankan sebuah surat dari Randai, serbuan dari Tyson, 
bahkan langit yang runtuh, tidak akan aku izinkan menggoyahkan tekad 
dan cita-citaku. Aku ingin menemukan misi hidupku yang telah 
disediakan Tuhan” (Fuadi, 2010:108, peristiwa 4). 
Peristiwa 4menggambarkan sosok tokoh utama Alif yang mengikhlaskan dirinya dalam 
menemukan tujuan hidup yang telah disediakan Tuhan. Ia yakin bahwa Tuhan akan 
mendatangkan usahanya pada impian yang telah lama dicitakan. 
Ikhlas dalam Menjalani Kehidupan 
Tidak hanya mengerti maksud dari keikhlasan. Bahkan dengan berjalannya waktu, tokoh 
utama Alif juga merasa terkesan dengan pengalaman sebuah keikhlasan yang pernah 
dialaminya. 
“Aku pernah terkulai kecapekan sampai dini hari harus menulis majalah 
dinding waktu di tahun pertama dulu. Majalah ini harus dipampangkan di 
depan aula begitu matahari naik. Padahal masih satu halaman lagi yang 
harus ditulis tangan indah menjelang azan subuh berkumandang. Aku 
tidak kuasa lagi menahan cengkraman kantuk. Lalu Kak Iskandar datang 
dan menepuk-nepuk punggungku, “Ya Akhi, ikhlaskan niatmu”. Seketika 
itu juga capek hilang dan semangat memuncak. Di lain kesempatan, aku 
tertangkap jasus, dan masuk mahkamah. Setelah menjatuhkan hukuman 
dan menyerahkan tiket jasus, kakak bagian keamanan menyelidik 
bertanya, “anta ikhlas gak jadi jasus?” Dengan agak terpaksa aku bilang, 
“Ikhlas Kak”. Ajaib, setelah menjawab itu, hati pun jadi lebih tenang. 
Bahkan pun ketika aku mengucapkannnya setengah hati. Kata ikhlas 
bagai obat yang manjur, yang merawat hati dan memperkuat raga” (Fuadi, 
2010:296, peristiwa 16). 
Pada peristiwa ini, Alif dapat mengambil hikmah dari berbagai peristiwa yang dialaminya 
dengan menerapkan ilmu keikhlasan. Hal di atas menggambarkan perasaan Alif 
yangtakjub pada keajaiban dari suatu keikhlasan, bahkan meskipun diucapkan setengah 
hati, ikhlas dapat mendatangkan ketentraman hatinya. 
Tabel 1.3Nilai Ikhlas pada Trilogi Negeri 5 MenaraKarya Ahmad Fuadi 


No. Data Nilai Ikhlas 
a. Ikhlas dalam Mengharapkan Ridha Tuhan 
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b. Ikhlas dalam Menjalani Kehidupan 


KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis tentang nilai-nilai pendidikan karakter pada tokoh utama dalam 

Negeri 5 Menara dan Ranah 3 Warnamaupun kaitannya dengan pembelajaran sastra di sekolah, 

maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sastra yang berkaitan dengan nilai tidak dapat 

dilepaskan dengan kehidupan sehari-hari. Konsep nilai yang berkaitan dengan penelitian dapat 

menjadi panutan bagi peserta didik. 

1. Nilai Jujur 
Jujur merupakan karakter yang dapat membawa bangsa ini menjadi bangsa yang bebas dari 
korupsi, kolusi, dan nepotisme. Jujur sebagai sebuah nilai merupakan keputusan seseorang 
untuk mengungkapkan (dalam bentuk perasaan, kata-kata dan perbuatan) bahwa realitas 
yang tidak dimanipulasi dengan cara berbohong atau menipu orang lain untuk keuntungan 
dirinya. Kata “jujur” identik dengan “benar” yang lawan katanya adalah “bohong”. Makna jujur 
lebih jauh dikorelasikan dengan dengan kebaikan (kemaslahatan). Kemaslahatan memiliki 
makna kepentingan orang banyak, bukan kepentingan diri sendiri atau kelompoknya, tetapi 
semua orang yang terlibat.Konsep nilai jujur terdiri atas jujur dalam berpendapat, jujur kepada 
diri sendiri dan orangtua, jujur dalam menjawab pertanyaan, memiliki kesamaan antara kata 
hati dan perbuatan, jujur mengakui kesalahan, jujur mengakui kekurangan, jujur kepada diri 
sendiri dan Tuhan. 

2. Nilai Kerja Keras 
Kerja keras adalah suatu istilah yang melingkupi suatu upaya yang terus dilakukan (tidak 
pernah menyerah) dalam menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tugasnya sampai tuntas. 
Kerja keras bukan berarti bekerja sampai tuntas lalu berhenti, istilah yang dimaksud adalah 
mengarah pada visi besar yang harus dicapai untuk kebaikan/kemaslahatan manusia dan 
lingkungannya. Jadi, nilai kerja keras adalah suatu perangkat keyakinan yang berharga dalam 
melakukan usaha tanpa mengenal kata menyerah sebelum mendapatkan hasil yang 
maksimal.Konsep nilai kerja keras terdiri atas tidak mudah menyerah, mengecek hasil kerja 
dengan teliti, mampu mengelola waktu dengan baik, dan mampu memanfaatkan sumber 
daya. 

3. Nilai Ikhlas 
Ikhlasmenurut Islam adalahsetiapkegiatan yang kita kerjakan semata-mata hanya karena 
mengharapkan ridha Allah Swt. Para ulama bervariasi dalam mendefinisikan ikhlas. Namun, 
hakikat dari definisi-definisi mereka adalah sama. Ada yang mendefinisikan ikhlas adalah 
“menjadikan tujuan hanyalah untuk Allah tatkala beribadah” yaitu jika engkau sedang 
beribadah maka hatimu dan wajahmu engkau arahkan kepada Allah bukan kepada manusia. 
Ada yang mengatakan bahwa ikhlas adalah “membersihkan amalan dari komentar manusia”, 
yaitu jika engkau sedang melakukan suatu amalan tertentu maka engkau membersihkan 
dirimu dari memperhatikan manusia untuk mengetahui apakah perkataan (komentar) mereka 
tentang perbuatan itu.Jadi, nilai ikhlas adalah suatu perangkat keyakinan yang dilakukan oleh 
seseorang yang orientasi kerjanya atau apa yang dilakukan bukan untuk mendapatkan 
keridhaan dari Tuhannya. Konsep nilai ikhlas terdiri atasi khlas dalam mengharapkan ridha 
Tuhan dan ikhlas dalam menjalani kehidupan. 
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Abstrak 
Tujuan penyusunan makalah adalah mengetahui penerapan 
Teori Peluang dalam pengembangan Permainan Kartu Suit 
Plus. Metode penelitian dalam tulisan ini adalah metode 
deskriptif. Bentuk penelitiannya adalah studi kasus dengan 
tekhnik pengumpulan data pada makalah ini dengan 
menggunakan metode observasi dan studi kepustakaan. 
Permainan suit merupakan kekayaan khasanah budaya, terdiri 
atas, 3 unsur, yaitu Gajah, Semut dan manusia. Pengembangan 
suit biasa dengan menambahkan unsur Harimau dan Ular 
disebut dengan “Suit Plus”, dengan menggunakan media visual 
dalam bentuk kartu. Peluang adalah cara yang dilakukan untuk 
mengetahui kemungkinan terjadinya sebuah peristiwa. 
Penerapan teori peluang, ketika permainan Kartu Suit Plus 
dimainkan 2 orang, maka susunan yang memungkinkan untuk 2 
kartu yang dirahasikan sejumlah 45 susunan. Peluang 2 buah 
kartu yang ditutup terbuang merupakan kartu yang berbeda 


sebesar 5, Peluang 2 buah kartu yang ditutup merupakan kartu 


yang sama sebesar 5 Peluang pemain 1 untuk mendapatkan 
kartu yang berbeda apabila kartu yang ditutup merupakan kartu 
yang berbeda sebesar 2, Peluang pemain untuk mendapatkan 
2 pasang kartu dengan syarat kartu yang ditutup merupakan 
kartu yang sama sebesar — Oleh karena itu, peneliti 


selanjutnya perlu: (1) menganalisis permainan tradisional 
Secara matematis, (2) dilakukan pengembangan permainan 
tradisional lainnya dengan menerapkan teori-teori matematika 
agar tidak melupakan khasanah kebudayaan terdahulu. 


Kata Kunci: Permainan, Kartu Suit Plus, Peluang 


Abstract 
The purpose of the research is to determine the application of 
the theory of probability in the development Game of Suit Plus 
Card. The method of this research is descriptive method. The 
form of the research is a case study with the data collection 
technigue by using observation method and study of literature. 
The game of suit is a wealth of cultural treasure, consist of, three 
part, such as elephant, ant and human. Development of usual 
suit with added elements like Tiger and Snake called "Suit Plus", 
with the use of visual media of a card. The probability is a 
method to determine the occurence of an event. The application 
of probability theory is when the game is the Card Suit Plus 
game is played by 2 person, so that the arrangement of the card 
perhaps to make 2 cards be concealed as much as 45 


structures. The probability of the wasted of 2 different cards is 5 
The probability of the wasted of 2 similar cards is 5. The player 
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probability to get a different card if the card discarded is different 
card is -. The probability players to get 2 pairs of the same card 


of discarded card is the same card, that is — Therefore, the 


researcher should: (1) analyze the traditional game 
mathematically, (2) do the development of traditional game by 
applying the mathematical theories in order to never forget the 
cultural treasures of the past. 


Keywords: Games, Card Suit Plus, Probability 


PENDAHULUAN 

Banyak permainan yang sedang berkembang di Indonesia. Aneka permainan dapat 
dimainkan dengan menggunakan berbagai macam media, baik berupa visual, audio, audio- 
visual, internet dan lainnya. Permainan tersebut merupakan hasil pemikiran, dan kreativitas para 
penemunya. 

Salah permainan yang biasa dimainkan dikalangan masyarakat adalah permainan suit. 
Permainan suit biasanya digunakan untuk pengambilan keputusan secara klasik. Frimareta dkk 
(2011) menuliskan bahwa ada beberapa tehnik dalam memecahkan masalah dengan sistem 
peluang, yaitu suit lokal, suit Jepang dan Amerika (internasional), metode gambreng, metode 
lidi, cara kartu, cara dadu 6 sisi, tekhnik voting, dan cara undian. Adapun suit lokal, Frimareta 
dkk (2011) menuliskan bahwa suit lokal adalah suatu teknik penyelesaian masalah antara dua 
belah pihak dengan cara mengadu tebakan jari di mana seseorang atau salah satu pihak dapat 
menang, kalah maupun seri. Suit dilakukan secara serentak baik dengan aba-aba maupun 
langsung tanpa ada aba-aba. Suit ini dilakukan dengan cepat dan berbarengan atau serentak 
dalam menurunkan tangan dan mengeluarkan tebakan jari. Sedangkan suit internasional pada 
umumnya tidak jauh berbeda cara pelaksanaannya terhadap usit lokal. Yang berbeda hanyalah 
pada jari tebakan yang diganti dengan bentuk-bentuk jemari yang disesuaikan serta dibentuk 
menyerupai objek yang diperagakan. Di sistem ini jari diganti dengan bentuk jari-jari yang 
menyerupai kertas, batu dan gunting. Kertas menang melawan batu, batu menang melawan 
gunting dan gunting menang melawan kertas. Dua tebakan yang sama dianggap seri. 

Permainan suit lokal terdiri atas, 3 unsur, yaitu Gajah, Semut dan manusia. Gajah 
dilambangkan dengan ibu jari, manusia dilambangkan dengan jari telunjuk, dan Semut 
dilambangkan dengan jari kelingking. Aturannya, Gajah mengalahkan manusia, manusia 
mengalahkan semut, sedangkan Semut mengalahkan Gajah. Hasil analisa penulis, dari 3 unsur 
suit yang ada, terbentuk 3 hubungan, membentuk persamaanf (n) — an? — in, dengan n adalah 
banyaknya unsur yang ada pada permainan suit dan f(n) adalah banyaknya hubungan yang 
terjadi dalam permaian. Setiap unsur dapat berhubungan sebanyak Aa kali. 

Oleh karena itu, penulis mengembangkan permainan suit biasa dengan memasukkan 2 
unsur baru, yaitu unsur Harimau dan Ular. Hubungan antar unsur sebanyak f(5) — 55) Ea 


2 (5) 5 10 hubungan. Sehingga setiap unsur mempunyai 2 hubungan terhadap unsur lainnya. 


Hubungan tersebut dimuat sebagai aturan dalam permain, yaitu adalah Gajah mengalahkan 
manusia dan harimau, manusia mengalahkan semut dan Ular, Semut mengalahkan Gajah dan 
Harimau, Harimau mengalahkan manusia dan Ular, sedangkan Ular mengalahkan Semut dan 
Gajah. Pengembangan suit lokal ini disebut dengan istilah “Suit Plus”. 

Media kartu bergambar adalah media visual yang merupakan bagian dari media 
sederhana. Kartu didefinisikan sebagai kertas tebal berbentuk persegi panjang ataupun persegi 
dengan ditempeli huruf, maupun gambar untuk keperluan tertentu. Pada punggung kartu diberi 
warna maupun label yang sama. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Heinrich (1981), 
menegaskan bahwa: “gambar adalah media yang digunakan untuk membawa pesan dengan 
suatu tujuan“. Didukung oleh Sadiman (1996), “media gambar adalah media yang paling umum 
dipakai, yang merupakan bahasan yang dapat dimengerti dan dinikmati dimana saja”. Oleh 
karena itu, untuk menyederhanakan permaian Suit Plus, unsur dalam permaian “Suit Plus” 
dimuat menggunakan media kartu bergambar. Banyaknya kartu disesuaikan dengan jenis unsur 
yang digunakan, menggunakan persamaan f(n) — 5n dengan n adalah banyaknya jenis kartu 
yang digunakan. 

Dalam permainan kartu suit Plus, terdapat experimen acak (random experiment). 
Spiegel (2010) menuliskan bahwa eksperimen acak terjadi ketika pada beberapa eksperimen, 
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tidak dapat dipastikan atau tidak dapat dikendalikan nilai dari variabel-variabel tertentu, sehingga 
hasil-hasil dari eksperimen yang pertama akan berbeda dengan eksperimen sesudahnya, 
meskipun sebagian besar kondisinya sama. Misalkan ketika diambil sebuah kartu pada Kartu 
Suit Plus dalam satu jenis, maka akan didapat sebuah kartu yang akan muncul dari anggota 
dalam himpunan (Kartu Gajah, Kartu Semut, Kartu Ular, Kartu Manusia, Kartu Harimau). 

Dalam aturan metode klasik, Spiegel (2010) menuliskan bahwa jika suatu kejadian dapat 
terjadi dalam h cara yang berbeda dari total n cara yang mungkin, maka probabilitas dari kejadian 
tersebut adalah h/n. Secara sederhana, misalkan probabilitas terambilnya Kartu Gajah dari 
himpunan Kartu Suit Plus dalam 1 jenis adalah 1/5, probabilitas terambilnya Kartu Manusia dari 
himpunan Kartu Suit Plus dalam 1 jenis adalah 1/5, dan demikian juga unsur-unsur yang lainnya. 
Dari pemaparan di atas, penulis akan mengangkat tentang Pengembangan Teori Peluang dalam 
Pengembangan Permainan Kartu Suit Plus. 


METODE 

Metode penelitian dalam tulisan ini adalah metode deskriptif. Bentuk penelitiannya 
adalah studi kasus dengan tekhnik pengumpulan data pada makalah ini dengan menggunakan 
metode observasi dan studi kepustakaan. 


HASILDAN PEMBAHASAN 
a. Penerapan Teori Peluang dalam Pengembangan Permainan Kartu Suit Plus 
1. Permainan Kartu 

Suit Plus 

Judul dan subjudul yang muncul dalam bab ini dituliskan dengan nomor bertingkat seperti 
contoh ini. Kartu Suit Plus terdiri atas 5 unsur kartu per jenis, terdiri atas kartu Gajah, kartu Semut, 
kartu manusia, kartu Ular, dan kartu Harimau. Berdasarkan jenisnya, maka Kartu Suit Plus terbagi 
atas beberapa warna, yaitu hijau, merah, biru dan dan kuning, disketsa pada gambar 1. 
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Gambar 2.1: Sketsa Kartu Suit Plus Berdasarkan Jenisnya 
Aturan yang berlaku adalah Kartu Gajah mengalahkan Kartu Manusia dan Kartu 
Harimau, Kartu Manusia mengalahkan Kartu Semut dan Kartu Ular, Kartu Semut mengalahkan 
Kartu Gajah dan Kartu Harimau, Kartu Harimau mengalahkan Kartu Manusia dan Kartu Ular, 
sedangkan Kartu Ular mengalahkan Kartu Semut dan Kartu Gajah. 
Jumlah pemain minimal 2 orang, dan maksimal 4 orang. Jika pemainnya berjumlah 2 
orang maka Kartu Suit Plus yang dimainkan hanya 2 jenis, pemainnya berjumlah 3 orang maka 
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Kartu Suit Plus yang dimainkan 3 jenis, dan pemainnya berjumlah 4 orang maka Kartu Suit Plus 
yang dimainkan 4 jenis. 


Untuk aturan yang berlaku apabila pemainnya berjumlah 2 orang adalah sebagai berikut: 
Kartu Suit Plus yang terdiri atas 2 jenis dikocok secara acak. 
Dua kartu ditutup, pemain pertama mendapat 4 kartu dan pemain kedua mendapat 4 kartu. 
Pemain pertama tidak boleh mengetahui kartu pemain kedua, demikian juga sebaliknya, 
pemain kedua tidak boleh mengetahui kartu pemain pertama. 
Tahap 1, pemain pertama dan pemain kedua bersama-sama mengeluarkan kartu pertama, 
dengan tidak memperlihatkan kartu apa yang dikeluarkan. 
Pemain pertama dan pemain kedua bersama-sama membuka kartu pertama, yang telah 
dikeluarkan. 
Pemenang pada tahap 1 mendapat poin 1 dan yang kalah mendapat poin 0. Apabila pada 
tahap 1 bertemu kartu yang sama maka bernilai seri dan masing-masing pemain mendapat 
nilai 0. 
Tahap 2, pemain pertama dan pemain kedua bersama-sama mengeluarkan kartu kedua, 
dengan tidak memperlihatkan kartu apa yang dikeluarkan. 
Pemenang pada tahap 2 mendapat poin 1 dan yang kalah mendapat poin 0. Apabila pada 
tahap 2 bertemu kartu yang sama maka bernilai seri dan masing-masing pemain mendapat 
nilai 0. 
Demikian sampai pada tahap ke 4. Pemain dengan nilai tertinggi merupakan pemain yang 
menang dalam permainan Kartu Suit Plus, disimulasikan pada tabel 1. 


Tabel 1 : Simulasi Permainan Kartu Suit Plus yang Dimainkan oleh Dua Pemain 


Taha Kartu yang Dikeluarkan Nilai Kartu yang 
P Pemain 1 Pemain2 — Pemaini  Pemain2 Ditutup 
1 0 1 
2 1 0 
3 0 0 
4 0 1 
Total 1 2 


2. Teori Peluang dalam Permainan Kartu Suit Plus 


Dalam permainan Kartu Suit Plus, terjadi penerapan teori peluang. Salah satunya adalah 


penerapan aturan kombinasi r unsur dari n unsur, dengan r & n, dapat dituliskan sebagai: 


( 


n 
r 


jae n! 


“ri (n—r)! 
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Ketika permainan Kartu Suit Plus dimainkan oleh 2 orang, ditutup 2 buah kartu, sehingga 
pemain pertama mendapat 4 kartu, pemain kedua mendapat 4 kartu. Kartu yang ditutup 
merupakan kombinasi 2 kartu dari 10 kartu yang tersedia. Susunan yang memungkinkan untuk 2 
kartu yang ditutup sejumlah 45 susunan. Perhitungannya sebagai berikut: 

10! 


"ana 10x9 


2 Tg) — 
Untuk menghitung peluang suatu kejadian A, dapat dihitung dengan persamaan: 


dengan n(A) adalah banyaknya kejadian yang terjadi pada kejadian A, dan n(S) adalah 
banyaknya kejadian yang terjadi secara keseluruhan. Untuk setiap kejadian A berlaku (teorema 
1-2): 
OS PA) s1 

Dengan kata lain, probabilitas terletak antara 0 dan 1. 

Peluang 2 kartu yang ditutup adalah kartu yang beda unsur lebih besar dari pada peluang 
2 kartu yang ditutup adalah kartu yang unsurnya sama. Kejadian 2 kartu yang ditutup adalah kartu 
yang sama unsurnya mempunyai nilai peluang: 

! 


5! 
anon Un 
n(4) 5 1 

orasi 


Sedangkan kejadian 2 kartu yang ditutup adalah kartu yang unsurnya berbeda merupakan 
komplemen dari kejadian 2 kartu yang ditutup adalah kartu yang unsurnya sama. Teorema 1-4 : 
jika A' adalah komplemen dari A, maka P(A) - 1 — P/(A), (Spiegel: 2010). Dengan demikian, 
kejadian 2 kartu yang ditutup adalah kartu yang unsurnya berbedamempunyai nilai peluang: 


1 8 
P(AS) 5 1- P(A) — Aa 

Empat kartu yang diperoleh pemain 1 dan pemain 2 memungkinkan mempunyai 70 

susunan. Hal ini diperoleh dari 
Can BI BKIKEKS 0 
1184)!” 24 

Misalkan, terdapat beberapa kartu dengan ketentuan sebagai berikut: Hx - Kartu Harimau 
Jenis Kuning, Sx - Kartu Semut Jenis Kuning, Mx - Kartu Manusia Jenis Kuning, Gx — Kartu Gajah 
Jenis Kuning, Uk - Kartu Ular Jenis Kuning, Hh - Kartu Harimau Jenis Hijau, Sh - Kartu Semut 
Jenis Hijau, Mh - Kartu Manusia Jenis Hijau, Gn - Kartu Gajah Jenis Hijau, Uh - Kartu Ular Jenis 
Hijau. 

Ketika kartu yang ditutup adalah kartu yang berbeda, maka 3 kejadian yang 
memungkinkan terjadi adalah pemain 1 mendapatkan: (1) kartu yang sepasang (unsurnya sama 
dan jenisnya berbeda) sebanyak dua pasang, misalnya pemain 1 mendapatkan kartu Mn,Mk, Sh, Sx 
sehingga pemain dua mendapatkan kartu Hh,Hk,Mh,Uk (2) kartu sepasang sebanyak 1 pasang 
dan dua kartu lainnya adalah kartu yang berbeda, misalnya pemain 1 mendapatkan kartu 
Hn,Hk,Mh,Uk sehingga pemain 2 mendapatkan kartu Gn,Gn,Mk,Sn dan (3) keempat kartunya 
berbeda, misalkan pemain 1 mendapatkan Gn,Hh,Mh,Uk sehingga pemain 2 mendapatkan kartu 
Gx, Hr, Mk, Sr. 

Peluang untuk mendapatkan kartu yang sepasang (unsurnya sama dan jenisnya 
berbeda) sebanyak dua pasang (4 buah kartu), adalah: 


, 3! 

2 ng 
inB) 3 

Pa Gn “70 


Dengan cara tabulasi, diperoleh banyaknya kartu yang sepasang sebanyak 1 pasang 
dan dua kartu lainnya adalah kartu yang berbeda, sehingga peluang masing-masing pemain 
untuk mendapatkan jenis kartu tersebut sebesar: 

9-10 3 
“n(S) 70 

Dilanjutkan dengan mentabulasi jenis kartu yang keempat kartunya berbeda (kasusnya 
disimulasikan pada tabel 2), sehingga diperoleh kedua pemain untuk memperoleh kartu tersebut 
sebesar: 
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nD) 28 14 
PD) Ag “70 “35 
Tabel 2 : Simulasi Pemain 1 dan Pemain 2 Mendapatkan 4 Kartu Yang Berbeda Unsurnya 
Kartu yang Diperoleh Kartu yang 
Pemain 1 Pemain 2 Ditutup 
Mh Hk Ge 
Hh Uh Mk 
Sh Sk 
Uk Gh 


Ketika kartu yang ditutup adalah kartu yang sama, maka 3 kejadian yang memungkinkan 
terjadi adalah pemain 1 mendapatkan: (1) kartu yang sepasang sebanyak dua pasang, misalnya 
pemain 1 mendapatkan kartu Mh,Mk,Sn,Sx sehingga pemain dua mendapatkan kartu Hn, Hk,Mh,Mk 
(2) kartu sepasang sebanyak 1 pasang dan dua kartu lainnya adalah kartu yang berbeda, 
misalnya pemain 1 mendapatkan kartu Hh,Hk,Mh,Uk sehingga pemain 2 mendapatkan kartu 
Gn,Gn,Mkx,Un dan (3) keempat kartunya berbeda, misalkan pemain 1 mendapatkan Gn, Hn,Mh,Uk 
sehingga pemain 2 mendapatkan kartu Gx, Hk,Mk,Un. 

Peluang untuk mendapatkan kartu yang sepasang (unsurnya sama dan jenisnya 
berbeda) sebanyak dua pasang, (kasusnya disimulasikan pada tabel 3) adalah: 

! 
4 — : 2 
62 “am 
nE) 6 3 
PE n(S) 70 35 
Dengan cara tabulasi, diperoleh banyaknya kartu yang sepasang sebanyak 1 pasang dan dua 
kartu lainnya adalah kartu yang berbeda, sehingga peluang masing-masing pemain untuk 
mendapatkan jenis kartu tersebut sebesar: 
pen MP) 48 24 
“MXS) 70 35 
Dilanjutkan dengan mentabulasi jenis kartu yang keempat kartunya berbeda, sehingga diperoleh 
kedua pemain untuk memperoleh kartu tersebut sebesar: 


nD) 16 8 
PD) ag “7035 
Tabel 3 : Simulasi Pemain 1 dan Pemain 2 Mendapatkan 2 Pasang Kartu 
Kartu yang Diperoleh Kartu yang 
Pemain 1 Pemain 2 Ditutup 
Hk Uk Gk 
Hh Uh Gn 
Sh Mn 
Sk Mk 
KESIMPULAN 


Aturan kombinasi pada permainan Kartu Suit Plus, terjadi pada banyaknya sususan kartu 
yang dapat terjadi pada 2 buah kartu yang ditutup dari 10 kartu yang tersedia, yaitu sejumlah 45 
susunan, yang diperoleh dari kombinasi 2 dari 10 unsur yang ada. Aturan kombinasi terjadi ketika 
menghitung banyaknya susunan yang terjadi pada 4 kartu pemain 1 maupun pemain 2. 
Banyaknya susunan yang terbentuk dihitung dengan mengkombinasikan 4 unsur dari 8 unsur 
yang tersedia, sehingga diperoleh 70 susunan. Aturan kombinasi lainnya digunakan untuk 
menentukan banyaknya susunan pada kartu yang sepasang (unsurnya sama dan jenisnya 
berbeda) dari 8 kartu yang tersedia (telah ditutup dua kartu yang beda unsurnya). Banyaknya 
susunan kartu tersebut dihitung dengan mengkombinasikan 2 unsur dari 3 unsur yang ada, 
sehingga diperoleh 3 susunan. Sedangkan apabila kartu yang ditutup merupakan kartu yang 
sepasang (unsurnya sama dan jenisnya berbeda) maka banyaknya susunan kartu tersebut 
dihitung dengan mengkombinasikan 2 unsur dari 4 unsur yang ada, sehingga diperoleh 6 
susunan. 

Peluang 2 kartu yang ditutup adalah kartu yang sama unsurnya mempunyai nilai peluang 


sebesar 5 Sedangkan kejadian 2 kartu yang ditutup adalah kartu yang unsurnya berbeda 


mempunyai nilai peluang sebesar 5, Jika kartu yang ditutup adalah kartu yang sepasang, maka 
peluang untuk mendapatkan kartu yang sepasang (unsurnya sama dan jenisnya berbeda) 
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sebanyak dua pasang (4 buah kartu), sebesar —. Jika kartu yang ditutup adalah kartu yang 
unsurnya sama dan jenisnya berbeda maka peluangnya sebesar — 
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Abstrak 

Penelitian ini mengemukakan tentang profil pemahaman 
konseptual dan pengetahuan prosedural matematis siswa pada 
materi persamaan kuadrat di kelas X SMA. Tujuan yang ingin 
dicapai dari penelitian ini adalah tersusunnaya deskripsi 
mengenai kemampuan pemahaman konseptual — dan 
pengetahuan prosedural matematis dengan menggunakan 
metode penelitian deskriptif berbentuk studi kasus. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan berupa teknik pengukuran 
dilengkapi dengan wawancara sebagai pendukungnya. 
Instrument penelitian berupa tes tertulis berbentuk uraian yang 
terdiri dari soal pemahaman konseptual, pengetahuan prosedural 
dan pedoman wawancara. Berdasarkan analisis data diperoleh 
persentase skor rata-rata pemahaman konseptual siswa pada 
materi persamaan kuadrat sebesar 38,934 dan persentase skor 
rata-rata pengetahuan prosedural siswa pada materi persamaan 
kuadrat sebesar 46,7146. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa 
pengetahuan prosedural siswa lebih tinggi dibandingkan 
pemahaman konseptual, pemahaman konseptual yang dimiliki 
oleh siswa pada materi persamaan kuadrat masuk dalam kategori 
sangat rendah. 


Kata kunci: Pemahaman konseptual, pengetahuan procedural 


Abstract 

This study is about the profile of the conceptual understanding and 
procedural mathematical knowledge of students on the material 
guadratic eguation in class X Senior High School. The aim of this 
study was to describe the capabilities of conceptual understanding 
and procedural knowledge mathematically using descriptive 
research method with case studies. Data collection technigues 
used in the form of measurement technigues complemented by 
interviews as supporters. Research instrument shaped in the form 
of a written test consisting of guestions describing conceptual 
understanding, procedural knowledge and guidance interview. 
Based on the analysis of data obtained by the percentage of the 
average score of students' conceptual understanding of the 
material guadratic eguation by 38.93 and the average 
percentage score of procedural knowledge of students on the 
material guadratic eguation by 46.714X6. From these data it can be 
seen that the procedural knowledge of students is higher than 
conceptual understanding, conceptual understanding possessed 
by the student on the material guadratic eguation in the category 
very low. 


Keywords: Conceptual understanding, procedural knowledge 


BTGIA A1 UNU KALBAR ISBN: 979-602-74511-2-4 102 


PENDAHULUAN 

Menurut Soedjadi (dalam Jamiah, 2008 : 3), salah satu karakteristik matematika adalah 
mempunyai objek yang bersifat abstrak yang dapat berupa fakta, konsep, operasi, dan prinsip. 
Sifat abstrak inilah yang menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam belajar 
matematika. Selain itu, belajar matematika siswa belum bermakna, sehingga pengertian siswa 
tentang konsep sangat lemah, ini terlihat dari kurangnya keseriusan siswa dalam belajar 
matematika. Karena lemahnya pemahaman konsep inilah yang membuat hasil belajar para siswa 
khususnya untuk pelajaran matematika sangat rendah. Banyak sekali penyebab kesulitan belajar 
yang dialami oleh siswa khususnya dalam pelajaran matematika, diantaranya banyaknya siswa 
yang kurang memahami konsep-konsep matematika yang diajarkan oleh guru sehingga dalam 
menyelesaikan soal-soal matematika banyak siswa mengalami kesulitan. Selain itu kesulitan 
belajar yang lain adalah bersifat kognitif seperti kesulitan dalam aspek bahasa atau menangkap 
konsep, kesulitan dalam aspek terapan atau menghitung, dan kesulitan dalam aspek prasyarat. 
Adapun kesulitan belajar tersebut sulit diidentifikasi dan bersifat abstrak, sehingga akan 
berdampak pada kesalahan belajar yang pada akhirnya akan mempengaruhi keberhasilan 
pengajaran.Kemampuan kognitif siswa merupakan kesanggupan siswa untuk dapat 
mengerjakan soal-soal matematika yang bertujuan pada keenam aspek kognitif. Keenam aspek 
kognitif tersebut adalah pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. 

Salah satu materi matematika yang diajarkan di SMA adalah persamaan kuadrat. Dalam 
materi ini terdapat beberapa kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran diantaranya : 
Menentukar akar—akar persamaan kuadrat. 

Membedakan jenis-jenis akar persamaan kuadrat 

Menggunakan rumus jumlah dan hasil kali akar—akar persamaan kuadrat. 

Menentukan himpunan penyelesaian dari persamaan kuadrat. 

Menyusun persamaan kuadrat baru. 

Membuat model matematika dari suatu masalah matematika, mata pelajaran lain atau 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan persamaan kuadrat. 

Jadi agar kesemua kompetensi pembelajaran itu tercapai, maka siswa harus mempunyai 
kemampuan matematika yang meliputi pemahaman konseptual, pengetahuan prosedural dan 
pemecahan masalah. Materi persamaan kuadrat ini memang masih dianggap sebagai materi 
yang mempunyai tingkat kesulitan yang cukup tinggi oleh siswa. Hal ini disebabkan materi 
persamaan kuadrat yang sangat sarat dengan konsep-konsep dan kurangnya penguasaan 
materi prasarat oleh siswa. Materi prasyarat yang dimaksud diantaranya seperti operasi bentuk 
aljabar, perpangkatan, dan bentuk akar. Pada saat pembelajaran di kelas khususnya pada materi 
persamaan kuadrat masih banyak siswa yang melakukan kesalahan-kesalahan yang 
seharusnyatidak mereka lakukan. Kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa adalah 
dalam menentukan contoh dan bukan contoh dari persamaan kuadrat. Selain itu, siswa masih 
bingung dalam menentukan yang mana variabel, koefisien, dan kostanta dari sebuah persamaan 
kuadrat yang diberikan agak berbeda dari bentuk umum persamaan kuadrat, contohnya seperti 
persamaan kuadrat y? # xy — 2x — 0. Siswa masih kebingungan untuk membedakan antara 
variabel, koefisien, dan kostanta dari persamaan kuadrat tersebut. Selain itu siswa juga masih 
banyak melakukan kesalahan dalam hal perhitungan menentukan akar-akar persamaan kuadrat 
dari suatu persamaan kuadrat baik menggunakan metode faktorisasi atau menggunakan metode 
melengkap kuadrat sempurna dan menggunakan rumus kuadrat (rumus abc). Misalnya dalam 
menentukan akar-akar persamaan kuadrat dengan menggunakan metode faktorisasi, siswa 
sering melakukan kesalahan dalam menentukan atau mencari faktor dari kostanta yang apabila 
faktor tersebut dikalikan akan menghasilkan nilai konstanta dan apabila dijumlahkan akan 
menghasilkan nilai dari koefisien x. 

Kesalahan-kesalahan yang seperti dipaparkan di atas tidak akan pernah terjadi apabila 
siswa memiliki pemahaman konseptual dan pengetahuan prosedural yang baik. Hal ini berarti 
pemahaman konseptual dan pengetahuan procedural yang dimiliki oleh siswa merupakan 
penentu keberhasilan mereka dalam mempelajari matematika. Pemahaman konseptuan dan 
pengetahuan prosedural matematis siswa harus lebih ditingkatkan lagi agar kesalahan-kesalahan 
yang pernah dilakukan oleh siswa tidak terulang kembali sehingga hasil belajar yang mereka 
peroleh juga akan meningkat. Menurut Kilpatrick, dkk (dalam Hudiono, 2003 : 18 ) komponen 
utama yang berkaitan dengan kecakapan matematika, yaitu diantaranya pemahaman konseptual 
dan kelancaran prosedural yang berkaitan dengan keterampilan menggunakan prosedur. 


DOPRUNA 
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METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut Subana 
dan Sudrajat (2011 : 27), penelitian deskriptif adalah penelitian yang menuturkan dan 
menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta, keadaan, variabel, dan fenomena yang terjadi 
saat penelitian berlangsung dan menyajikan data apa adanya. Pada penelitian deskriptif, peneliti 
tidak melakukan pengontrolan keadaan saat penelitian berlangsung, seperti pemberian 
treatment. Sukmadinata (2011 : 72) menyatakan, “penelitian deskriptif adalah suatu bentuk 
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena 
alamiah maupun fenomena buatan manusia”. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, 
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu 
dengan fenomena yang lainnya. Bentuk penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus 
memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan mendetail, subjek yang diselidiki 
terdiri dari satu unit (kesatuan unit) yang dipandang sebagai kasus (Subana, 2011 : 30). Menurut 
Suryabrata (2003 : 80), penelitian studi kasus adalah penelitian mendalam mengenai unit sosial 
tertentu yang hasilnya merupakan gambaran yang lengkap dan terorganisasi baik mengenai unit 
tersebut. 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 6 pontianak. Pengambilan 
subyek penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa kelas X telah mempelajari 
materi persamaan kuadrat. Teknik pengumpul data yang digunakan adalah teknik pengukuran 
dan komunikasi langsung (wawancara). Teknik pengukuran yang digunakan berupa tes tertulis 
yang berbentuk essay yang mengkaji pemahaman konseptual dan pengetahauan prosedural, 
sedangkan alat pengumpul data yang digunakan berupa tes essay dan wawancara. Menurut 
Hodoyo (dalam Panjaitan, 2012 : 22), tes bentuk essay bermanfaat : (1) Mengumpulkan 
kemampuan intelegensi tinggi, sebab siswa mengorganisasikan kemampuan untuk menjawab 
dengan kata-kata sendiri. (2) Mengungkapkan cara berfikir siswa. (3) Mendorong siswa untuk 
terbiasa dalam menentukan langkah-langkah penyelesaian.Wawancara yang dilakukan adalah 
sebagai kegiatan lanjutan setelah dilakukannya tes tertulis. Dalam penyususnan instrumen 
digunakan prosedur penyusunan tes meliputi penulisan butir soal, validasi, uji coba soal, 
reliabilitas, dan pedoman wawancara. 

a. Penulisan butir soal 

Bentuk tes yang digunakan adalah tes tertulis berbentuk essay yang terdiri dari soal tes 
pemahaman konseptual dan pengetahuan prosedural. Penulisan butir soal sesuai dengan kisi- 
kisi butir soal yang telah dibuat. 

b. Validasi 

Validitas yang diukur dalam penelitian ini adalah validitas isi. Sudijono (2011 : 164) 
menyatakan, “validitas isi adalah validitas yang diperoleh setelah dilakukan penganalisisan, 
penelusuran atau pengujian terhadap isi yang terkandung dalam tes hasil belajar tersebut”. 

c. Uji coba soal 

Tes yang telah disusun berdasarkan kisi—kisi yang telah direvisi kemudian diuji cobakan 
di sekolah yang berbeda dengan tempat penelitian yaitu di SMA Kemala Bayangkari Kubu Raya. 

Pemilihan SMA Kemala Bayangkari Kubu Raya sebagai tempat untuk melakukan uji 
coba soal didasarkan pada kesamaan karakteristik siswa-siswa SMA Kemala Bayangkari Kubu 
Raya dengan siswa-siswa kelas X SMA Negeri 6 Pontianak. 

d. Reliabilitas 

Menurut Supranata (2006 : 89 — 90) “ reliabilitas adalah tingkat ke ajegan atau 
kemantapan hasil dari hasil dua pengukuran terhadap hal yang sama”. Hasil pengukuran itu 
diharapkan akan sama apabila pengukuran itu diulangi.Untuk menentukan apakah tes hasil 
belajar bentuk uraian yang disusun telah memiliki daya keajegan mengukur atau reliabilitas tinggi 
atau belum, maka untuk mengukurnya digunakan rumus yang lebih di kenal dengan nama rumus 
alpha. Adapun rumus alpha yang dimaksud adalah : 


LS 
Ti4 -Bk- 5,2 ) 


Dari hasil perhitungan diperoleh nilai reliabilitas untuk soal pemahaman konseptual dan 
pengetahuan prosedural masing-masing adalah (0,58), (0,55). Ini berarti soal yang dibuat 
memiliki nilai reliabilitas sedang, karena berada pada interval 0,40 « r,, « 0.60. 

e. Wawancara 

Dalam penelitian ini wawancara yang dilakukan adalah wawancara tak berstruktur. 
Menurut Sugiyono (2011 : 197) “wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas 
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 
dan lengkap untuk pengumpulan datanya”. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa 
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garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.Wawancara dilaksanakan setelah siswa 
selesai mengikuti tes kemampuan pemahaman konsep, pengetahuan prosedural, dan 
pemecahan masalah. Siswa yang diwawancarai adalah perwakilan dari tiap-tiap siswa pada 
kemampuan atas, tengah dan bawah masing-masing 2 orang. 
Pengelompokkan siswa menurut tingkat kemampuannya : 
1. Tingkat kemampuan atas dengan x 2 x # STD, x 2 44,17 #- 12,06 — 56,23 ada sebanyak 6 
orang siswa. 
2. Tingkat kemampuan tengah dengan x —STD Sx Xx #STD, 3211Xxs5623 ada 
sebanyak 17 orang siswa. 
3. Tingkat kemampuan bawah dengan x « x — STD, x « 44,17 — 12,06 — 32,11 ada sebanyak 
4 orang siswa. 
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi 2 tahap yaitu tahap persiapan, dan 
tahap pelaksanaan seperti yang tampak dalam diagram 1 di bawah ini : 


PROSEDUR PENELITIAN 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Pemahaman konsep matematis siswa 


PELAKSANAAN 
TES KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH 


MELAKUKAN WAWANCARA 


TES KEMAMPUAN 
PEMAHAMAN KONSEPTUAL 
KONSEPTUAL 


TES KEMAMPUAN 
PENGETAHUAN 
PROSEDURAL 


MENGOREKSI DAN MEMBERIKAN SKORTERHADAP 
JAWABAN SISWA PADA TES TERTULIS 


MENGANALISIS DATA HASIL TES DAN WAWANCARA 


MEMBUAT KESIMPULAN 


Diagram 2 
Kategori Pemahaman Konseptual Siswa Berdasarkan Tingkat Kemampuan 


M Atas 


15 
M Tengah 
23 4 293 m Bawah 


Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah 


Berdasarkan Diagram 2 diatasa dapat dilihat bahwa untuk kategori tinggi dan sedang 
tidak ada siswa yang masuk dalam kategori ini, sebagian besar siswa masuk dalam kategori 
sangat rendah. Dari 28 orang siswa 6 orang siswa masuk dalam kategori rendah dan 22 orang 
siswa masuk dalam kategori sangat rendah. Berdasarkan analisis data hasil penelitian, diketahui 
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bahwa persentase skor rata-rata pemahaman konseptual siswa pada materi persamaan kuadrat 
adalah sebesar 38,936. Persentase ini menunjukkan bahwa pemahaman konseptual siswa pada 
materi persamaan kuadrat tergolong masih sangat rendah karena persentase skor rata-ratanya 
masih menunjukkan angka kurang dari 55746. 

Dari ketiga kelompok kemampuan siswa (atas, tengah, dan bawah), kelompok bawah 
menunjukkan tingkat pemahaman konseptual yang lebih tinggi dari pada kelompok atas. Begitu 
juga untuk kelompok atas menunjukkan tingkat pemahaman konseptual yang lebih tinggi dari 
pada kelompok tengah. Atau dengan kata lain kelompok tengah memiliki tingkat pemahaman 
konseptual yang paling rendah dan kelompok bawah memiliki tingkat pemahaman konseptual 
yang paling tinggi, yaitu dengan persentase skor rata-rata masing-masing kelompok yaitu 39,17Yc 
(kelompok atas), 37,5”6 (kelompok tengah) dan 45”6 (kelompok bawah). Hal ini disebabkan 
karena siswa pada kelompok atas dan tengah ada yang memperoleh skor yang terendah yaitu 
skor dengan persentase 10” yaitu 2 orang siswa dari kelompok atas dan 1 orang dari kelompok 
bawah.dan untuk kelompok tengah tidak ada siswa yang memperoleh skor dengan persentase 
60740. 

Jawaban siswa dalam menjawab tiap item soal bervarias, untuk soal yang pertama yaitu 
menentukan suatu pernyataan apakah pernyataan tersebut merupakan persamaan kuadrat atau 
bukan dengan terlebih dahulu menuliskan kalimat matematikanya terdapat 12 orang siswa yang 
memperoleh persentase 75Y6, dari persentase ini menunjukkan bahwa 12 orang siswa tersebut 
termasuk kedalam kategori siswa yang memiliki pemahaman konseptual dengan kategori 
sedang. Sementara 16 siswa yang lainnya masuk dalam kategori siswa yang memiliki 
pemahaman konseptual dengan kategori sangat rendah dengan persentase kurang dari 5574. 
Bahkan dari 16 orang siswa tersebut terdapat 8 orang siswa yang memiliki persentase 0Yc, yang 
terdiri dari 1 orang dari kelompok atas dan 7 orang dari kelompok tengah. Kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa ini dikarenakan siswa belum sepenuhnya memahami konsep dari 
persamaan kuadrat itu sendiri. 

Soal kedua berkenaan dengan menentukan panjang dan lebar dari kolam renang, 
dimana soal tersebut direpresentasikan dalam bentuk gambar disertai dengan cerita. Soal 
tersebut berhubungan dengan persamaan kuadrat dimana dalam mengerjakan soal tesebut 
harus terlebih dahulu membuat kalimat (model) matematika berdasarkan gambar dan cerita yang 
ada. Untuk soal ini hanya ada 1 orang siswa yang memiliki persentase 25”4, sedangkan 27 siswa 
yang lain memiliki persentase 072. Hal ini dikarenakan siswa kurang memahami soal, siswa tidak 
mengerti apa yang dinginkan dari soal tersebut dan siswa bingung apa yang harus dikerjakan 
terlebih dahulu dari soal tersebut. 

Pada soal ketiga yaitu menyatakan ulang konsep persamaan kuadrat yang terdiri dari 
menuliskan pengertian dan bentuk umum persamaan kuadrat dan memberikan keterangan untuk 
setiap komponen yang terdapat pada bentuk umum persamaan kuadrat. Terdapat 19 orang siswa 
yang dapat menjawab dengan cukup baik yang ditunjukkan berdasarkan persentase skor siswa 
tersebut yaitu 7596. Sedangkan 8 orang siswa yang lain masih kurang dalam menyatakan ulang 
konsep dari persamaan kuadrat yang ditunjukkan dengan persentase skor kurang dari 5544. 

Untuk soal yang keempat yang berhubungan dengan kemampuan siswa dalam 
membedakan contoh dan nomorn contoh dari persamaan kuadrat. Terdapat 2 orang siswa yang 
memiliki persentase skor 7596, sementara 27 siswa yang lain berada pada persentase skor 
kurang dari 55 96. Hal ini menunjukkan bahwa hanya 2 orang siswa yang masuk dalam kategori 
sedang sedangkan 27 orang siswa yang lain masuk dalam kategori sangat rendah. 

Dan untuk soal yang kelima yang berkenaan dengan menentukan jenis akar dari 
persamaan kuadrat yang dilihat dari nilai diskriminannya terdapat 2 orang siswa yang memiliki 
nilai sempurna yaitu dengan persentase 10075. Dan 7 orang siswa dengan persetase 75x, 
sedangkan 19 orang siswa yang lain memiliki persentase kurang dari 5596. Hal ini menunjukkan 
bahwa lebih dari 5096 siswa yang masih belum dapat menentukan jenis akar persamaan kuadrat 
dengan menggunakan nilai deskriminannya. Sebagian besar siswa salah dalam memberikan 
alasan dari jawaban yang mereka kemukakan. 

Berdasarkan data yang diperoleh di atas diketahui bahwa pemahaman konseptual siswa 
baik siswa pada kelompok atas, tengah maupun bawah masih sangat rendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa konsep-konsep yang diajarkan untuk menyelesaikan soal-soal yang 
berkaitan dengan persamaan kuadrat sulit dipahami oleh siswa. Diduga masih terdapat siswa 
yang belum memiliki kesiapan dalam menerima dan mempelajari konsep-konsep tersebut serta 
kurangnnya minat dan ketekunan siswa dalam mempelajari setiap materi yang diajarkan. 

Hal tersebut di atas terlihat dari hasil tes siswa, sebagian siswa pada umumnya tidak 
dapat merepresentasikan pengertian dari persamaan kuadrat dikarenakan kurangnya 
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pemahaman konseptual siswa pada materi persamaan kuadrat tersebut. Siswa pada umumnya 
tahu pengertian dari persamaan kuadrat dan bentuk umum dari persamaan kuadrat, namun untuk 
membedakan antara contoh dan nomorncontoh dari persamaan kuadrat mereka selalu 
berpatokan pada bentuk umum persamaan kuadrat. Dalam benak mereka jika komponen dari 
bentuk umum tersebut ada yang tidak terpenuhi maka mereka menganggap jika persamaan itu 
bukan merupakan persamaan kuadrat. Akibat dari kurangnya pemahaman konseptual ini siswa 
banyak mengalami kesulitan ketika soal disajikan dalam beragam jenis representasi seperti 
berupa gambar atau cerita. Siswa tidak dapat memahami soal tersebut dan berakibat tidak 
dapatnya siswa menerjemahkan soal itu kedalam bentuk simbolik, karena mereka tidak 
memahami maksud dari soal dan apa yang sebenarnya diinginkan dari soal serta apa saja 
informasi yang diperoleh dari soal untuk digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. 

Kesalahan — kesalahan yang dilakukan siswa dalam menjawab soal 
a. Pengetahuan procedural siswa 

Diagram 3 
Kategori Pengetahuan Prosedural Siswa Berdasarkan Tingkat Kemampuan 


14 
M Atas 
a M Tengah 
3 3 
Pi Pi mM Bawah 
000 Ba 
benda en P 
To T 1 


2 
Tinggi Sedang Rendah Sangat 
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Berdasarkan Diagram 3 di atas, sama halnya dengan skor yang diperoleh siswa pada 
pemahaman konseptual pada pengetahuan prosedural ini juga tidak ada siswa yang masuk 
dalam kategori tinggi dan sedang. Sebagian besar siswa masuk dalam kategori sangat rendah. 
Dari 28 orang siswa 9 orang siswa masuk dalam kategori rendah dan 19 orang siswa masuk 
dalam kategori sangat rendah. Persentase skor yang diperoleh siswa yang masuk dalam kategori 
rendah yaitu 56,7”6 dan 58,3”6. Dari 9 orang siswa yang masuk dalam kategori sedang tersebut 
terdapat 3 orang dari kelompok siswa pada kemampuan atas, 4 orang dari kelompok siswa pada 
kemampuan tengah dan 2 orang siswa dari kelompok kemampuan bawah. Sedangkan untuk 19 
orang siswa yang masuk dalam kategori sangat rendah yaitu siswa yang memiliki persentase 
kurang dari 5556, terdiri dari 3 orang siswa dari kelompok kemampuan atas, 14 orang siswa dari 
kelompok kemampuan tengah dan 2 orang siswa dari kelompok kemampuan bawah. 

Berdasarkan data hasil penelitian, diketahui bahwa persentase skor rata-rata 
pengetahuan prosedural siswa pada materi persamaan kuadrat adalah sebesar 46,71Y4. 
Persentase ini menunjukkan bahwa pengetahuan prosedural siswa pada materi persamaan 
kuadrat masih tergolong sangat rendah. Ini dikarenakan persentase rata-ratanya masih kurang 
dari 5546. 

Dari ketiga kelompok kemampuan siswa (kelompok atas, tengah dan bawah), siswa pada 
kelompok atas menunjukkan pengetahuan prosedural yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelompok tengah dan kelompok bawah. Begitu juga untuk kelompok bawah menunjukkan 
pengetahuan prosedural yang lebih tinggi dari pada kelompok tengah. Yaitu dengan persentase 
rata-rata skor masing-masing kelompok yaitu 53,696 (kelompok atas), 44,234 (kelompok tengah) 
dan 47,596 (kelompok bawah). 

Untuk kemampuan siswa dalam menjawab tiap item soal pengetahuan prosedural seperti 
yang terlihat pada Diagram 2 diatas, untuk soal yang pertama yaitu menentukan akar-akar dari 
persamaan kuadrat terdapat 13 orang siswa yang persentase skor nya lebih besar dari 55Y4 tetapi 
tidal lebih dari 649c. Hal ini berati 13 orang siswa tersebut termasuk dalam kategori yang 
pengetahuan proseduralnya rendah. 13 orang siswa tersebut terdiri dari semua siswa pada 
kelompok atas, 4 siswa dari kelompok tengah dan 3 orang siswa dari kelompok bawah. 
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Sedangkan untuk 15 orang siswa yang lainnya memiliki persentase skor kurang dari 55Y6 dimana 
15 orang ini didominasi oleh siswa pada kelompok tengah dan 1 orang dari kelompok bawah. 

Untuk soal yang kedua yaitu tentang menentukan persamaan kuadrat baru yang akar- 
akarnya telah diketahui terdapat 10 orang siswa yang memiliki persentase skor lebih besar dari 
55”6 yaitu sebesar 60746 yang terdiri dari 3 orang dari kelompok atas, 5 orang dari kelompok 
tengah dan 2 orang dari kelompok bawah. Sementara 18 orang siswa yang lainnya memiliki 
persentase sekor kurang dari 5594, hal ini menandakan bahwa mereka masih kurang memahami 
untuk menentukan persamaan kuadrat yang baru yang akar-akarnya telah diketahui. 

Untuk soal yang yang ketiga yang berhubungan dengan menentukan persamaan kuadrat 
baru yang akar-akarnya berhubungan dengan akar persamaan kuadrat lain tedapat 3 orang 
siswa yang dapat menjawab dengan cukup baik yang ditunnjukkan berdasarkan persentase skor 
yang diperoleh yaitu 6072. 3 orang siswa tersebut terdiri dari 2 orang siswa dari kelompok tengah 
dan 1 orang siswa dari kelompok bawah. Sedangkan 25 siswa yang lainnya masih kurang dalam 
menentukan persamaan kuadrat yang baru yang akar-akarnya berhubungan dengan akar 
persamaan kuadrat yang lain yang ditunjukkan dengan persentase skor kurang dari 5554. 

Dari hasil tes diperoleh bahwa persentase sekor tertinggi untuk tes yang berkenaan 
dengan pengetahuan prosedural siswa sebesar 58,36, jika dilihat persentase sekor tersebut 
masih termasuk dalam kategori rendah. Indikator pengetahuan prosedural dalam penelitian ini 
diantaranya yang harus dipenuhi yaitu mengidentifikasi, memilih dan menerapkan prosedur 
secara benar dan tepat dalam menentukan akar-akar persamaan kuadrat dan menentukan 
persamaan kuadrat baru. Dalam hal ini siswa dituntut untuk dapat menentukan prosedur yang 
tepat untuk menentukan akar-akar persamaan kuadrat yaitu memilih salah satu metode dari tiga 
metode diantaranya metode pemfaktoran, melengkapi kuadrat sempurna dan rumus abc. Dari 
ke-3 metode tersebut rumus abc adalah salah satu metode yang digunakan oleh hampir seluruh 
siswa untuk menentukan akar-akar dari persamaan kuadrat. Mereka beralasan bahwa rumus abc 
adalah salah satu metode yang paling mudah digunakan. 

Hal tersebut di atas menandakan bahwa siswa belum sepenuhnya mengetahui 
karakteristik dari soal dan metode yang sesuai digunakan untuk mengerjakan soal tersebut. 
Selain itu siswa juga belum mengerti apa yang dimaksud dengan akar-akar persamaan kuadrat, 
yang mereka tahu hanyalah jika soalnya seperti itu berarti harus dicari x, dan x, nya tanpa 
mereka mengerti apa itu x, dan x,. Ini mengakibatkan jika variabel dari persamaan kuadrat 
diubah maka siswa menjadi kebingungan untuk mengerjakannya. 

Untuk menentukan persamaan kuadrat baru siswa juga belum memahami rumus-rumus 
yang digunakan, yang mereka ketahui hanyalah untuk mengerjakan soal yang semacam itu 
menggunakan rumus (x — x))x — x2) — Odanx? — (x, #x2)x 4 (x,.x») 5 0 tanpa tau disebut 
apa rumus tersebut. Lemahnya pengetahuan prosedural siswa ini juga dikarenakan mereka tidak 
dibiasakan untuk mengerjakan soal dengan prosedur secara runtut, artinya tidak dibiasakan 
untuk menuliskan apa yang diketahui dari soal, apa yang ditanyakan dan membuat kesimpulan 
dari hasil pengerjaan soal yang mereka peroleh. Hal ini berakibat kepada bingungnya siswa jika 
soal yang diberikan tidak seperti yang dicontohkan atau tidak seperti soal yang biasanya 
diberikan. Sehingga mereka akan kesulitan dalam mengerjakan soal dengan berbagai variasi. 

Dari hasil pengamatan peneliti, lemahnya kemampuan matematika siswa ini diduga 
dikarenakan : 

1. Penyajian soal yang kuarang beragam, sehingga siswa belum maksiamal dalam 
merepresentasikan apa yang diketahui tentang persamaan kuadrat. 

2. Pembelajaran guru yang kurang menekankan pada penanaman konsep. 

3. Kurang terbiasa menggunakan prosedur secara runtut. 

4. Kurangnya keterampilan dalam memodifikasi prosedur. 


KESIMPULAN 

1. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwaPemahaman konseptual siswa masih sangat 
rendah. Ini terlihat dari sekor rata-rata siswa pada tes pemahaman konseptual sebesar 
38,93”6 dimana persentase ini masuk dalam kategori sangat rendah karena persentasenya 
kurang dari 5596. Rendahnya pemahaman konseptual siswa disebabkan oleh kurangnya 
siswa dalam mengusai konsep dasar sebagai contoh : siswa belum dapat memahmi apa itu 
persamaan kuadrat, mereka hanya tahu pengertian dari persamaan kuadrat dan bentuk 
umum dari persamaan kuadrat tanpa memahaminya. Serta siswa juga belum bisa 
membedakan yang mana variabel, koefisien dan konstanta dan hal-hal lain yang berkaitan 
dengan bentuk aljabar. Sehingga siswa akan mudah kebingungan apabila soal-soal 
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disajikan dalam bentuk representasi yang tidak biasa seperti dalam bentuk gambar atau 
dalam bentuk soal kontekstual. 

2. Pengetahuan prosedural siswa juga masih sangat rendah. Ini terlihat dari persentase skor 
rata-rata siswa pada tes pengetahuan prosedural yang kurang dari 5596 yaitu sebesar 
46,71”o. Rendahnya pengetahuan prosedural siswa ini disebabkan karena siswa tidak 
dibiasakan menggunakan prosedur yang runtut dalam mengerjakan suatu soal. Selain itu 
kesulitan siswa ini juga disebabkan karena siswa belum terampil dalam menentukan atau 
memilih prosedur yang tepat untuk digunakan dalam mengerjakan suatu soal. Siswa juga 
masih kesulitan dalam operasi bilangan, seperti operasi bentuk akar dan perpangkatan. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan @uantum 
Learning dan Mind Map terhadap hasil belajar pada materi 
ekosistem di kelas X SMA Negeri 5 Pontianak. Bentuk 
penelitian ini adalah eksperimen semu (@uasy eksperiment) 
dengan rancangan Noneguivalent Control Group Design. 
Sampel ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas X IPA 2 sebagai 
kelas eksperimen dan X IPA 4 sebagai kelas kontrol yang 
diambil menggunakan teknik intact group. Berdasarkan hasil 
analisis data, rata-rata skor hasil belajar siswa yang diajarkan 
menggunakan @uantum Learning dan Mind Map sebesar 16,44 
sedangkan yang diajarkan menggunakan pembelajaran 
konvensional sebesar 12,35. Setelah dilakukan uji U Mann- 
Whitneypada taraf a - 545 diperoleh Zhitung X - Ztaber (“5,35 « - 
1,96), terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
yang diajarkan menggunakan @uantum Learning dan Mind Map 
dengan menggunakan pembelajaran konvensional pada materi 
ekosistem di kelas X SMA Negeri 5 Pontianak. 


Kata Kunci: Guantum learning, mind map, ekosistem, hasil 
belajar 


Abstract 

This research aims to determine the application of @uantum 
Learning Strategy with a Mind Map of the learning outcomes on 
the ecosystem material in class X SMAN 5 Pontianak. This 
research forms are Guasy Experiment with Noneguivalent 
Control Group Design. This sample consists of two classes of 
grade X IPA 2 as an experimental class and X IPA 4 as the 
control class that was taken using the intact group technigue. 
Based on the results of the data analysis, the average score of 
student learning outcomes are taught using @uantum Learning 
strategy with a Mind Map of 16.44 while those taught using 
conventional learning at 12.35. After U Mann-Whitney test for 
level a 55X isobtained Zcounts - Ztavie (“5,35 « -1,96), there are 
significant differences between of the learning outcomes are 
taught using @uantum Learning strategies with a Mind Map by 
using convensional learning on the ecosystems material in class 
X SMAN 5 Pontianak. 


Keywords: Guantum learning, mind map, ekosistem, learning 
outcomes 


PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil survei PISA tahun (2012), Indonesia menempati posisi dua terbawah 
pada bidang sains atau peringkat 64 dari 65 negara yang dilibatkan. Indonesia mendapatkan skor 
382, hal ini berbanding jauh denganskor negara yang menduduki posisi tiga teratas yaitu 
Shanghai memperoleh skor 580, Singapura memperoleh skor 541 dan Hong Kong menempati 
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peringkat ketiga dengan memperoleh skor 555 (PISA, 2012). Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa Indonesia dalam bidang sains masih sangat rendah. 

Menurut Hamdah, Agus, dan Chusnana (2013) permasalahan dalam pembelajaran sains 
pada jenjang pendidikan sekolah menengah di Indonesia disebabkan karena dalam 
pembelajarannya kurang menarik, tidak ada tantangan, dan belum menggembirakan. Faktor 
penyebabnya antara lain: (1) materi yang diajarkan jauh dari keseharian siswa, (2) guru tidak 
mampu mengajarkan materi secara menarik, inspiratif dan kreatif karena hanya menekankan 
pada perkembangan kecerdasan otak kiri: (3) tidak adanya atau kurangnya pengalaman langsung 
yang berkaitan dengan sains (experience of science) bagi siswa: (4) kurang mampunya guru 
mengaitkan antara matematika dan sains sebagai disiplin ilmu yang saling berkaitan satu sama 
lain: (5) hanya terfokus pada buku paket dan bahan ajar serta (6) pembelajaran yang terkesan 
terlalu formal dan kaku sehingga membuat siswa tegang dan merasa tidak nyaman. 

Berdasarkan wawancara dengan siswa, salah satu materi biologi yang dianggap sulit 
oleh siswa dan memiliki hubungan yang erat dengan keseimbangan kehidupan lingkungan siswa 
adalah materi ekosistem. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara terhadap guru bidang studi 
biologi SMA Negeri 5 Pontianak pada tanggal 14 Januari 2014, diperoleh informasi bahwa materi 
ekosistem memiliki karakteristik konsep yang banyak dan kompleks serta antara konsep- 
konsepnya saling berkaitan, terutama pada pokok bahasan aliran energi, rantai makanan, jaring- 
jaring makanan, piramida ekologi, dan daur biogeokimia.Rendahnya kemampuan siswa 
mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. 

Hal ini ditunjukkan pada Tabel 1 tentang rata-rata hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 
5 Pontianak pada materi di semester genap, yaitu: 

Tabel 1 
Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 5 Pontianak Semester Genap 
Tahun Ajaran 2012/2013 (KKM 70) 


NO Kelas Keanekaragaman Ekosistei Pencemaran 
Hayati Lingkungan dan Daur Ulang 
Limbah 
XA 68,6 69,9 65,2 
XB 65,1 69,5 69,4 
XC 71,2 67,4 69,5 
XD 72,6 65,9 71,4 
XE 68,4 69,0 69,4 
XF 69,8 68,9 69,4 
XG TA, 66,4 70,5 
XH 71,3 67,3 68,1 
Rata-rata 69,75 68,04 69,10 


Sumber: Daftar nilai mata pelajaran biologi (8 kelas) tahun ajaran 2012/2013 
SMA Negeri 5 Pontianak 


Berdasarkan Tabel 1. Penyebab rendahnya pencapaian hasil belajar yang belum 
mencapai KKM pada siswa kelas X SMA Negeri 5 Pontianak pada materi biologi diakibatkan cara 
mengajar guru yang kurang efektif dengan menggunakan pembelajaran ceramah dan diskusi, 
sehingga dibutuhkan perbaikan proses pembelajaran. 

Strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 
menciptakan kecepatan belajar, mengembangkan kecerdasan otak kanan dan kiri serta membuat 
suasana pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan adalah @uantum Learning. Asas utama 
pembelajaran @uantum Learning adalah membawa dunia siswa ke dalam dunia guru, dan 
mengantarkan dunia guru ke dunia siswa dengan prinsip utama siswa adalah subjek belajar. 
Guru hanya sebagai fasilitator, sehingga guru harus memahami potensi siswa terlebih dahulu. 
Salah satu cara yang dapat digunakan dalam hal ini adalah mengaitkan apa yang diajarkan 
dengan peristiwa-peristiwa, pikiran atau perasaan, tindakan yang diperoleh siswa dalam 
kehidupan baik dirumah, di sekolah, maupun di lingkungan masyarakat (DePorter, Mark Reardon, 
dan Sarah Singer, 2014:34-35). @uantum Learning didukung dengan perangkat teknik mencatat 
yang efektif pada sintaksnya, teknik mencatat tersebut merupakan metode yang dipadukan 
dalam strategi pembelajaran yaitu teknik Mind Map. Mind Map adalah cara mencatat yang kreatif, 
efektif, dan secara harfiah akan “memetakan” pikiran-pikiran kita. Adanya kombinasi warna, 
simbol, bentuk dan sebagainya memudahkan otak dalam menyerap informasi yang diterima. Ini 
berarti mengingat informasi akan lebih mudah dan lebih bisa diandalkan dari pada menggunakan 
teknik mencatat tradisional (Buzan, 2013:4-5). 
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Berdasarkan tinjauan diatas, diketahui bahwa pembelajaran yang monoton, tidak efektif 
dan tidak menyenangkan di sekolah menyebabkan rendahnya hasil belajar. Peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan strategi pembelajaran @uantum Learning disertai Mind Mapdi 
SMAN 5 Pontianak dengan harapan dapat menjadi alternatif solusi untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi ekosistem. 


METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Dalam penelitian ini, peneliti tidak dapat mengontrol semua variabel di luar variabel bebas seperti 
motivasi siswa, kesiapan siswa, dan lain-lain, maka peneliti menggunakan bentuk penelitian 
eksperimen semu (@uasy Experimental Design). Bentuk desain eksperimen semu yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah noneguivalent control group design dengan pola 
rancangan sebagai berikut 


Tabel 2 
Rancangan Noneguivalent Control Group Design 
E O1 XE 02 
K 03 XK 04 
Keterangan : 
E : Kelas Eksperimen 
K : Kelas Kontrol 
O1 & 03 : Pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
XE : Pembelajaran dengan menggunakan strategi @uantum 
Learning disertai Mind Map 
XK : Pembelajaran dengan menggunakan ceramah dan diskusi 
02 & O4 : Post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 


(Sugiyono, 2010: 116-117). 

Berdasarkan bentuk penelitian tersebut maka diperlukan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol yang diperoleh dengan mengetahui populasi dan sampel terlebih dahulu. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA SMA Negeri 5 Pontianak semester genap tahun 
ajaran 2014/2015 yang berjumlah 4 kelasterdiri dari X IPA 1, X IPA 2, X IPA 3, dan X IPA4.Untuk 
menentukan sampel dalam penelitian ini ditentukan dari hasil pre-test kemudian kelas yang dipilih 
sebagai sampel adalah dua kelas dengan skor rata-rata dan standar deviasi yang relatif sama 
berdasarkan hasil pre-test. Kelas yang memiliki rata-rata skor pre-test dan standar deviasi yang 
hampir sama adalah kelas XIPA 2 dan XIPA 4. Dua kelas tersebut selanjutnya dilakukan uji beda 
nyata (t-test) untuk melihat apakah hasil pre-test kedua kelas tersebut berbeda nyata atau tidak. 
Hasil uji terhadap kedua kelas tersebut tidak berbeda nyatamaka kedua kelas dapat dijadikan 
sebagai sampel penelitian. Selanjutnya dilakukan penentuan kelas eksperimen dan kontrol. Kelas 
XIPA 4 dipilih sebagai kelas kontrol, sedangkan kelas XIPA 2 dipilih sebagai kelas eksperimen. 
Pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan cara diundi, hal tersebut 
dilakukan agar pemilihan dapat mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 

Dalam penelitian ini, dilakukan dengan memberikan perbedaan perlakuan antara 
eksperimen dan kontrol dalam proses pembelajaran. Tahap —tahap prosedur penelitian dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara dengan guru biologi dan siswa kelas X, 
melakukan analisis kurikulum, menyusun perangkat pembelajaran meliputi RPP, LKS dan 
membuat instrumen penelitian meliputi: kisi-kisi soal, soal pre-test, soal post-test bentuk multiple 
choice dan rubrik penskoran Mind Map. Memvalidasi RPP, LKS dan soal tes, merevisi hasil 
validasi, melakukan uji coba soal yang telah divalidasi, menganalisis hasil uji coba tes untuk 
mengetahui tingkat reliabilitas, dan menentukan jadwal penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan terdiri atas proses pembelajaran dan teknik analisis data pembelajaran 
dilakukan dengan 8 tahapan secara berurutan sebagai berikut: 1) memberikan pre-test kepada 
kelas XIPA 1, XIPA 2, XIPA 3dan X IPA 4 SMA Negeri 5 Pontianak: 2) Menentukan sampel 
penelitian dengan mengambil kelas yang memiliki rata-rata dan standar deviasi yang hampir 
sama berdasarkan hasil pre-test, 3) Menganalisis data hasil pre-test kelas eksperimen dan 
kontrol berdasarkan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil analisis 
menyatakan bahwa kedua kelas berdistribusi normal dan homogen: 4) Menganalisis data hasil 
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pre-test berdasarkan uji t. Hasil uji tersebut menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil 
pre-test pada kelas eksperimen dan kontrol sehingga dapat dikatakan kedua kelas tersebut 
memiliki kemampuan awal yang sama, 5) Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen 
pembelajaran menerapkan strategi @uantum Learning disertai Mind Mapdengan tahapan strategi 
TANDUR sebagai berikut: a. Tumbuhkan,guru menumbuhkan motivasi belajar siswa diawal 
pembelajaran dengan menanyangkan video mengenai materi ekosistem: b. Alami,siswa diajak 
untuk mengamati gambar pada proses pembelajaran atau mendatangkan pengalaman umum 
yang dapat dimengerti semua siswa, c. Namai, Siswa diajak untuk membuat Mind Map 
berdasarkan wacana yang dibagikan untuk menemukan konsep-konsep penting yang dikerjakan 
bersama kelompoknya: d.Demonstrasi, siswa mempresentasikan Mind Map yang telah dibuat 
perkelompok, e. Ulangi, guru membimbing siswa untuk mengajukan pertanyaan, komentar, serta 
memberikan saran terhadap hasil presentasi kelompok yang maju. Serta membimbing siswa 
untuk menyimpulkan materi yang dipresentasikan: f. Rayakan, guru memberikan reward kepada 
kelompok dengan Mind Map dan yel-yel terbaik berupa bintang dan pujian serta tepuk tangan 
dari teman sekelas. Dan kelas kontrol pembelajaran menggunakan ceramah dan diskusi: 6) 
Memberikan penilaian terhadap hasil kerja Mind Map kelompok pada kelas eksperimen: 7) 
Memberi post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui hasil belajar siswa 
pada materi ekosistem: 8) Menganalisis data hasil post-test berdasarkan uji normalitas. Hasil uji 
tersebut menyatakan bahwa kelas eksperimen berdistribusi normal dan kelas kontrol tidak 
berdistribusi normal, karena salah satu kelas berdasarkan uji normalitas tidak berdistribusi 
normal, maka dari itu dilanjutkan dengan uji U Mann-Whitney (Sidney,1997:158) didapatkan 
ZritungZ -Ztabet (“5.35 « -1.96) artinya terdapat perbedaan hasil belajar siswa terhadap materi 
ekosistem setelah diberikan perlakuan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
3. Tahap Penyusunan Laporan 

Pada tahap ini peneliti menyusun laporan dan membuat kesimpulan setelah kegiatan 
penelitian dan analisis data selesai dilakukan. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 

1. Hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi ekosistem terangkum 
pada Tabel 3 berikut ini. 


Tabel 3 
Skor Pre-tesit dan Posi-test Siswa Pada Materi Ekosistem 
Skor KelasEksperimen Kelas Kontrol Ketuntasan (“6) 

x SD x SD Eksperimen Kontrol 
Pre-test 5.90 1.85 6.03 1.90 0 0 
Post-test 16.44 1.79 12.3 3.12 89.74 35 

5 
Keterangan: 


PX - Rata-rata skor siswa 
SD - Standar deviasi 


2. Analisis data pre-test — post-test siswa kelas eksperimen dan kontrol 
a. Analisis data pre-test siswa kelas eksperimen dan kontrol 
Data hasil pre-test berupa skor, dianalisis terlebih dahulu dengan menggunakan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas. Hasil uji normalitas secara lengkap terangkum 
pada Tabel 4. 


Tabel 4 
Hasil Uji Normalitas Data Pre-test Kelas Eksperimen danKontrol 
Nilai Kelas 
Eksperimen Kontrol 
Xehitung 1.33 1.62 
Xtabel 7.81 7.81 


Berdasarkan Tabel 4. Hasiluji normalitas data pre-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol diperoleh harga X2hitungx X&abet. Karena harga X&hitung dari kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol lebih kecil dari harga X4&abe, maka data pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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berdistribusi normal. Analisis data kemudian dilanjutkan dengan uji homogenitas, hasil uji 
homogenitas secara lengkap terangkum pada Tabel 5. 
Tabel 5 
Hasil Uji Homogenitas Data Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol. 


Nilai 
Fhitung Ftabel 
1.06 1.75 


Berdasarkan Tabel 5.diperoleh Fhitungg Ftaber, Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua 
data homogen. Karena kedua data berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan 
uji t, hasil uji t secara lengkap terangkum pada Tabel 6. 


Tabel 6 
Hasil Uji t Data Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Nilai 
thitung ttabel 
0.30 2.00 


Berdasarkan Tabel 6, diperoleh thitung £ ttabel, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan hasil pre-test kelas eksperimen dan kontrol. Sehingga siswa di kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol memiliki kemampuan awal yang sama. 

b. Analisis data post-test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Data hasil post-test berupa skor, dianalisis terlebih dahulu dengan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas dan homogenitas. Hasil uji normalitas secara lengkap terangkum pada Tabel 7. 
Tabel 7 
Hasil Uji Normalitas Data Post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol 


Nilai Kelas 
Eksperimen Kontrol 
XPnitung 2.50 143.97 
XPtabel 7.81 7.81 


Berdasarkan Tabel 7, diperoleh harga XfhitungxX&abe, makadata hasil post-test kelas 
eksperimen berdistribusi normal. Pada kelas kontrol diperoleh harga X5hitung»X&tabe, maka data 
hasil post-test kelas kontrol tidak berdistribusi normal. Karena salah satu data tidak berdistribusi 
normal, maka analisis data dilanjutkan dengan uji U Mann-Whitney.Hasil uji U Mann-Whitney 
secara lengkapterangkum pada Tabel 8. 


Tabel 8 
Hasil Uji U Mann-Whitney Data Post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Nilai 
Z hitung - Ztabel 
-5.35 -1.96 


Berdasarkan Tabel 8, diperoleh Z hitungg - Ztabe, yang berarti terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 


b. Pembahasan 
1. Hasil Belajar Siswa dengan Menerapkan Strategi @uantum Learning disertai Mind Map 
Tingginya persentase siswa yang tuntas di kelas eksperimen dengan selisih persentase 
terhadap siswa di kelas kontrol sebesar 54.74” menunjukkan bahwa strategi @uantum Learning 
disertai Mind Map memiliki kelebihan. Kelebihan tersebut berupa dalam proses pembelajaran 
siswa menjadi lebih aktif bertanya dan mengeluarkan pendapat serta mengembangkan 
kreativitasnya dengan membuat Mind Map sehingga pelajaran mudah diterima dan diingat oleh 
siswa. Hal ini juga didukung dari pernyataan siswa bahwa membuat Mind Mapsaat kerja 
kelompok memberikan kemudahan bagi siswa untuk mempelajari dan mengingat materi 
ekosistem serta lebih menarik karena mereka dapat berkreativitas mengembangkan pemikiran 
mereka. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh DePorter dan Hernacki (2013:16) pada 
strategi @uantum Learning memberikan kiat, petunjuk, strategi dan seluruh proses belajar yang 
dapat mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta membuat belajar sebagai suatu proses 
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yang menyenangkan dan bermanfaat dan Mind Map melengkapi proses pembelajaran dengan 
membuat materi ekosistem menjadi lebih mudah, dengan Mind Map daftar informasi yang 
panjang bisa dialihkan menjadi diagram warna-warni, teratur, dan mudah diingat yang berkerja 
selaras dengan cara kerja alami otak dalam melakukan berbagi hal (Buzan, 2013:5). 

Pembelajaran dengan strategi @uantum Learning disertai Mind Map dimulai dengan 
tahap pertama “Tumbuhkan”, pada tahap ini selain menampilkan yel-yel kelompok siswa juga 
menonton video sesuai materi yang dipelajari yaitu pada pertemuan pertama tentang rantai 
makanan pada video tersebut dipaparkan komponen-komponen rantai makanan dan siswa 
mengamati video tersebut artinya pada tahap “Tumbuhkan” selain menumbuhkan minat belajar, 
siswa juga melakukan pengamatan. 

Pada tahap kedua yaitu “Alami”, pada tahap ini siswa sangat aktif berinteraksi dengan 
bertanya ataupun menjawab pertanyaan dan menyampaikan pendapatnya hal ini juga didukung 
dari hasil penilaian sikap dan keterampilan oleh observer dapat dilihat pada Tabel 9 yaitu hasil 
penilaian sikap dan keterampilan kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol terangkum pada 
tabel berikut: 


Tabel 9 
Rata-rata Skor Penilaian Sikap Sosial dan Keterampilan Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
Kelas 
Eksperimen Kontrol 
Rata-rata Pert.1 Ket Pert.2 Ket. Pert.1 Ket Pert.2 Ket. 
Skor : : 
Penilaian 3.94 SB 3.9 SB 3.18 B 2.64 Cc 
Sikap Sosial 
Penilaian 3.62 B 3.6 B 2.02 Cc 1.93 Cc 


Keterampilan 


Berdasarkan Tabel 9.kelas eksperimen memiliki rata-rata skor penilaian sikap sosial dan 
keterampilanlebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, Hal tersebut menunjukkan bahwa pada kelas 
eksperimen siswa lebih terlibat dalam pembelajaran secara aktif. Sedangkan kelas kontrol siswa 
kurang aktif dalam pembelajaran dapat dilihat untuk rata-rata skor keterampilan hanya 2.02 pada 
pertemuan 1 dan 1.93 pertemuan kedua sehingga masuk pada kategori cukup, dimana aspek 
penilaian keterampilan mencakup keaktifan dan keberanian dalam hal bertanya maupun 
mengeluarkan pendapatnya. Setelah itu, tahap selanjutnya adalah “Namai”. Pada tahap ini, siswa 
diberi kesempatan untuk membangun konsep yang dipikirkan berdasarkan wacana pada LKS 
dengan menemukan key word yang dituangkan dalam sebuah Mind Map. 

Pada saat siswa menuliskan keyword dalam kolom keyword yang disediakan pada 
wacana di LKS, ternyata masih terdapat kelompok yang salah mengerjakannya dengan 
menuliskan dalam bentuk kalimat bukan dengan mengambil kata kuncinya saja. Tetapi hal ini 
tidak menjadi masalah untuk hasil Mind Map yang mereka kerjakan. Kelas eksperimen 
memperoleh nilai diskusi kelompok dalam hal ini membuat Mind Mapdengan rata-rata nilai 85.13 
pertemuan 1 dan 83.85 untuk pertemuan 2. Terdapat perbedaan nilai antara pertemuan 1 dengan 
pertemuan 2, dimana terjadi penurunan nilai pada pertemuan 2 dikarenakan pada pertemuan 2 
adalah materi daur biogeokimia. Hal ini dikarenakan daur biogeokimia merupakan materi yang 
memiliki konsep-konsep yang berupa prosedural atau skematis. 

Pada tahap keempat “Demonstrasi“ dimana pada tahap ini perwakilan kelompok siswa 
mempresentasikan ke depan kelas hasil dari Mind Map yang telah mereka kerjakan pada tahap 
Namai. Siswa diberikan kesempatan untuk menunjukkan hasil pemikiran dan kreativitas mereka 
bahwa mereka bisa menyelesaikannya. Siswa juga menjelaskan Mind Map yang telah dibuat 
dengan bahasa yang mudah dimengerti oleh teman-temannya. Meskipun Mind Map terdiri dari 
kata kunci dan beberapa gambar/simbol tetapi dapat menggambarkan keseluruhan dari materi 
yang dipelajari. Tahap selanjutnya adalah “Ulangi”, pada tahap ini siswa melakukan tanya jawab, 
komentar, memberikan saran terhadap hasil presentasi dengan cara mengeksplor Mind Map 
yang telah mereka buat dan guru memberikan penguatan atas jawaban siswa. Pembelajaran 
yang diulang-ulang akan memberikan ingatan yang kuat bagi siswa karena tahapan ini juga 
merupakan tahapan untuk menguji pemahaman siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan. 
Keberhasilan dari adanya tahap ulangi ini terlihat pada seberapa besar penerimaan siswa 
terhadap materi yang dipelajari yang ditinjau dari hasil evaluasi pada akhir pelajaran yaitu hasil 
evaluasi kelas eksperimen dan kelas kontrol yang terangkum pada tabel 10. 
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Tabel 10 
Rata-rata Nilai Evaluasi Kelas Eksperimen dan Nilai Evaluasi Kelas Kontrol 
Kelas Rata-rata Nilai 
Pert. 1 Pert. 2 
Eksperimen 84.10 19.45 
Kontrol 51.83 57.20 


Berdasarkan tabel 10 terlihat perbedaan hasil evaluasi dari kelas ekperimen dan kelas 
kontrol dimana nilai evaluasi pada kelas eksperimen jauh lebih tinggi dengan rata-rata nilai 84.10 
pada pertemuan 1 dan 79.45 pada pertemuan 2 dan tergolong mencapai KKM. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan dari DePorter, Mark Reardon, dan Sarah Singer(2014:133) bahwa 
pengulangan memperkuat koneksi saraf, jadi pengulangan harus dilakukan. 

Meskipun rata-rata nilai evaluasi kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol, di kelas eksperimen masih terdapat siswa yang tidak tuntas pada post-test yaitu AP,OP,U 
dan Y. Proses evaluasi menjadi tolok ukur dari keberhasilan siswa menerima materi pada hari 
tersebut yang berdampak pada hasil post-test nantinya. Keempat siswa tersebut mendapatkan 
nilai evaluasi yang lebih rendah terutama materi daur biogeokimia dan berdasarkan hasil 
wawancara dengan siswa dan guru AP,OP,U dan Y memang memiliki kesulitan dalam 
memahami pelajaran. Materi aliran energi dan daur biogeokimia menuntut pemahaman dan daya 
analisa yang baik untuk mendapat hasil maksimal pada materi tersebut meskipun dilakukan 
dengan cara yang menarik jika hanya tergantung pada teman kelompok akan memberikan hasil 
yang buruk. 

Tahap keenam yaitu “Rayakan”, dimana pada tahap ini guru memberikan apresiasi pada 
siswa berupa pengakuan atas penyelesaian Mind Map, partisipasi, dan pemerolehan 
keterampilan serta ilmu pengetahuan. Guru dan siswa memberikan tepuk tangan yang meriah 
untuk seluruh siswa, pada tahap ini siswa belajar untuk menghargai apa yang telah mereka 
lakukan sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam menyelesaikan sebuah tugas. 
Tetapi pada tahap ini kondisi kelas lumayan ribut sehingga peneliti harus ekstra untuk 
menenangkan kembali suasana kelas. 


2. Hasil Belajar dengan Pembelajaran Konvensional (Ceramah dan Diskusi) 

Kelas kontrol mendapatkan pembelajaran seperti biasa yang diterapkan oleh guru biologi 
di SMA Negeri 5 Pontianak. Siswa hanya mendapatkan informasi dari guru dimana guru 
menjelaskan materi kepada siswa menggunakan LCD dalam bentuk powerpointdengan isi materi 
yang padat dan disertai beberapa contoh gambar. Meskipun disertai gambar, dan siswa 
mengamati gambar tersebut, materi yang disajikan masih terkesan monoton karena pada saat 
pembelajaran dipertemuan 2 salah satu siswa berkomentar “Skema daur biogeokimia rumit sekali 
ya Bu!”. Selain dari cara penyajian materi, faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar kelas 
kontrol adalah saat mengerjakan LKS, siswa berkerja sama dengan teman kelompoknya dengan 
menjawab latihan seperti biasanya. Hal ini membuat siswa enggan dan jenuh dalam 
pembelajaran karena LKS yang kurang menarik dan cara pengerjaannya yang selalu didominasi 
oleh siswa yang pintar. 

Hal lain yang membuat siswa semakin sulit memahami materi adalah kurangnya contoh 
atau gambar serta bahasa yang terlalu berbelit-belit, terutama membaca skema daur 
biogeokimia. Hal ini di dukung dari hasil wawancara terhadap dua orang siswa II dan RAR, 
Kesulitan tersebut disebabkan karena pembelajaran yang berlangsung memiliki kekurangan 
seperti: (1) materi yang diperoleh terbatas dari guru dan buku teks, (2) bahasa pada buku teks 
terlalu berbelit-belit dan monoton, sehingga siswa kesulitan dalam membuat catatan penting, (3) 
contoh-contoh/ gambar masih kurang, karena pada materi ekosistem diperlukan banyak contoh 
untuk memperjelas uraian materi, (4) saat mengerjakan LKS dan presentasi didominasi oleh 
siswa yang pintar, dan (5) siswa lebih pasif dalam pembelajaran dan tidak fokus (ribut). 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Purwoto (2003: 67) dalam Jainuri (2014) bahwa 
pembelajaran konvensional memiliki kelemahan seperti: (1) pembelajaran berjalan 
membosankan, (2) siswa menjadi pasif dan hanya menulis saja, (3) karena siswa pasif maka 
pengetahuan yang diperoleh mudah dilupakan, serta (4) siswa hanya belajar menghafal tanpa 
pemahaman. Pembelajaran seperti ini memberikan dampak pada skor rata-rata post-test yang 
menunjukkan masih ada siswa yang mendapatkan skor dibawah KKM dengan persentase 
mencapai 6544. 
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3. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dengan Menerapkan Strategi @uantum 
Learning disertai Mind Map Terhadap Kelas Kontrol dengan Pembelajaran Konvensional 
(Ceramah dan Diskusi) 

Hasil analisis uji UMann-Whitney menunjukkan bahwa ternyata antara siswa di kelas 
eksperimen dengan siswa di kelas kontrol memiliki perbedaan kemampuan Zhitung£-Ztabet (“5.33 « 
-1.96). Kemampuan tersebut terletak pada rata-rata skor hasil post-test siswa kelas eksperimen 
dibandingkan kelas kontrol yaitu (16.44 :12.35), dari hasil tersebut terlihat bahwa kelas 
eksperimen memperoleh hasil belajar lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Tingginya hasil 
belajar siswa kelas eksperimen juga diperkuat dengan tingginya persentase ketercapaian hasil 
belajar berdasarkan tujuan pembelajaran yang dilihat berdasarkan skor post-test. 

Persentase pencapaian hasil belajar berdasarkan tujuan pembelajaran, kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu 83.98”6 untuk kelas eksperimen dan 
65.96” kelas kontrol. Perbedaan hasil yang signifikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
terjadi pada materi daur biogeokimia, karena pada materi tersebut membutuhkan daya analisa 
yang baik yang mengacu pada tingkat kognitif C4 taksonomi Bloom edisi revisi. Pada penelitian 
ini, hasil kelas kontrol bahkan lebih rendah dari tahun sebelumnya dikarenakan pada tahun 
sebelumnya soal yang dibuat oleh guru mencakup keseluruhan materi ekosistem dengan materi 
biogeokimia yang sedikit karena di dominasi materi komponen ekosistem dengan tingkat kognitif 
soal yang rendah, sedangkan pada tahun ini di fokuskan materi aliran energi dan biogeokimia 
yang memang menjadi permasalahan karena pemahaman siswa yang rendah pada materi ini. 


KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: a) Hasil belajar siswa kelas X IPA 2 SMA Negeri 5 Pontianak pada materi 
ekosistem yang diajarkan menggunakan strategi @uantum Learning disertai Mind Map diperoleh 
skor rata-rata hasil post-test sebesar 16.44: b) Hasil belajar siswa kelas X IPA 4 SMA Negeri 5 
Pontianak pada materi ekosistem yang diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional 
(ceramah dan diskusi) diperoleh skor rata-rata hasil post-test sebesar 12.35: c) Berdasarkan uji 
U Mann-Whitney dengan analisis Z hitung (-5.33) « - Ztaber (-1.96), artinya terdapat perbedaan antara 
hasil belajar yang diajarkan menggunakan strategi @uantum Learning disertai Mind Map dengan 
menggunakan pembelajaran konvensional (ceramah dan diskusi) pada materi ekosistem di kelas 
X IPA SMA Negeri 5 Pontianak. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemenuhan asupan 
makanan pada atlet unggulan pada persiapan PON ke 19. 
Sampel penelitian adalah atlet pada cabang olahraga (cabor) 
unggulan yang ada di propinsi Kalimantan Barat terdiri dari 9 
(Sembilan) cabor. Namun pada kenyataannya tidak semua 
cabor mengembalikan angket yang diberikan. Cabor yang 
mengembalikan angket adalah tinju, panahan, bilyard, tarung 
drajat dan anggar dengan jumlah seluruhnya sebanyak 35 atlet. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam persiapan PON ke 
19 yang dilaksanakan di Jawa Barat ini, Kalimantan Barat tidak 
menyelenggarakan training centre (TC) terpusat sehingga 
asupan makanan sepenuhnya menjadi tanggung jawab atlet 
sendiri. Dengan demikian pemenuhan asupan makanan 
menjadi tidak terkontrol. Hal ini terlihat dari angka kecukupan 
energi yang diperlukan oleh atlet sangat tidak memadai jika 
ditinjau dari penggunaan energi yang diperlukan. Berdasarkan 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa rata-rata kebutuhan 
asupan gizi atlet PON pada cabang olahraga unggulan di 
Kalimantan Barat belum terpenuhi. 


Kata Kunci: Asupan gizi atlet, PON 


Abstract 

This study aims to determine compliance with food intake in 
athletes featured on the preparation of PON 19. Samples were 
athletes in the sports featured in West Kalimantan consists of 9 
(nine) sports. But in reality, not all sports return the 
guestionnaire given. Sports that returns the guestionnaire is 
boxing, archery, billiards, fighting and fencing degrees for a total 
ofas many as 35 athletes. 

The results showed that in the preparation of PON to 19 held in 
this West Java, West Kalimantan does not organize training 
centers (TC) centralized so that food intake is entirely the 
responsibility of the athletes themselves. Thus the fulfillment of 
food intake becomes uncontrolled. This is evident from the 
number of energi sufficiency reguired by athletes very 
inadeguate if the terms of use of the energi reguired. Based on 
the results of this study concluded that the average intake of 
nutritional needs of athletes PON on sports featured in West 
Kalimantan have not been met. 


Keywords: Nutrition of athletes, PON 


PENDAHULUAN 

Pekan Olahraga — Nasional (disingkat PON) adalah pesta olahraga nasional 
di Indonesia yang diadakan setiap empat tahun sekali dan diikuti seluruh provinsi di Indonesia. 
PON merupakan ajang bergengsi di negara Indonesia ini untuk membuktikan tingkat kemajuan 
daerah dalam pembangunan sumber daya manusia. Setiap propinsi akan mengirimkan atlet-atlet 
berprestasi untuk ikut berpartisipasi dalam ajang olahraga bergengsi ini. Pembinaan 
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berkepanjangan telah dilakukan oleh pemerintah daerah agar memiliki atlet yang berkualitas dna 
mampu bersaing di tingkat nasional. Pemilihan atlet berprestasi di mulai dari tingkat kecamatan 
hingga pemilihan pada tingkat propinsi. Untuk pencapaian prestasi para atlet tidaklah semudah 
membalikan telapak tangan. Atlet harus memiliki sarana dan prasarana latihan yang memadai, 
latihan yang teratur dan juga harus di dukung oleh gizi yang seimbang. Pengetahuan tentang gizi 
dan pemberian asupan yang seimbang bagi atlet sangatlah penting. 

Asupan makanan yang bergizi sangat mendukung dalam pemenuhan kualitas fisik yang 
baik bagi atlet. Dengan memperoleh asupan makanan yang tepat maka atlet akan terpenuhi 
kebutuhan zat gizinya. Selain itu melalui pengaturan asupan makanan yang tepat maka atlet tidak 
akan merasa khawatir apabila mengalami kenaikan berat badan terlebih pada cabang olahraga 
yang memakai klasifikasi berat badan seperti pada cabang olahraga angkat berat. Pengaturan 
asupan makan menjadi sangat riskan. Hal ini berkaitan dengan keseimbangan energi yang 
diperlukan bagi atlet dalam menjalankan program latihan yang telah disusun oleh pelatih. Agar 
program latihan dapat dijalankan dan atlet tidak sakit selama proses pelatihan, maka sangat 
diperlukan kecukupan energi. 

Papadopoulou (2015) menyatakan bahwa kekurangan ketersediaan energi memiliki efek 
negatif pada atlet wanita baik dari sisi performa atlet dan kesehatan karena dapat menyebabkan 
kekurangan massa otot, penurunan metabolisme, kelelahan, dan sindrom pada atlet perempuan. 
Guna mengoptimalkan kinerja atlet, kecukupan energi dan status kesehatan secara keseluruhan 
harus diperhatikan (Burke et al, 2004) 

Pelaksanaan pembinaan atlet yang akan dikirim ke PON ke 19 di Bandung Jawa Barat 
ini tidak dilaksanakan terpusat oleh pemerintah daerah. Pelaksanaan training centre dilakukan 
oleh masing-masing cabang olahraga unggulan tersendiri. Hal ini mengakibatkan kurangnya 
pemantauan terhadap pemenuhan asupan makanan yang diperoleh atlet. Dampak negatif dapat 
muncul akibat hal ini. Kemungkinan bahwa atlet mengalami kekurangan asupan bisa muncul 
akibat tidak adanya pemantauan terhadap asupan makanan yang bergizi bagi atlet. 

Kecukupan asupan makanan yang berisi gizi makro (karbohidrat, protein dan lemak) dan 
gizi mikro (vitamin dan mineral) sangat rentan tidak terjadi ketika atlet maupun keluarganya tidak 
memiliki pengetahuan gizi. Atlet harus mengkonsumsi energi yang cukup ketika dalam periode 
latihan dengan intensitas tinggi atau durasi yang panjang untuk menjaga berat badan dan 
kesehatan serta memaksimalkan efek latihan. Kekurangangan energi dapat mengakibatkan 
kekurangan massa otot, disfungsi menstruasi, kegagalan pertumbuhan tulang, meningkatkan 
resiko kelelahan, cidera dan sakit serta mengganggu proses pemulihan (Rodrigues et al, 2009). 

Irianto (2007) pengaturan makanan terhadap seorang atlet harus individual. Pemberian 
makanan harus memperhatikan jenis kelamin atlet, umur, berat badan serta jenis latihan, masa 
komposisi dan masa pemulihan gerak yang terjadi pada olahraga karena adanya kontraksi otot- 
otot dapat berkontraksi karena adanya pembebasan energi berupa ATP yang tersedia dalam sel 
otot. ATP dalam sel otot jumlahnya terbatas dan dapat di pakai sebagai sumber energi hanya 
dalam waktu 1-2 detik kontraksi otot akan tetap berlangsung apabila ATP yang telah berkurang 
dibentuk kembali pembentukan kembali ATP dapat berasal dari keratin fosfat, glukosa, glikogen 
dan asam lemak. 

Pengaturan makanan untuk atlet sangat individual dalam mengelola asupan dan 
pengeluaran nutrisi guna pembentukan energi dari lemak tubuh, karbohidrat (bahan bakar otot) 
dan protein (massa otot). Prinsip yang berhubungan dengan periodisasi latihan yang terbagi 
dalam beberapa periode sangat bervariasi baik itu intensitas, volume dan latihan khususnya. Hal 
ini juga harus diberlakukan pada penerapan makan bagi atlet. Kebutuhan gizi dalam periode 
latihan : persiapan, kompetisi,setelah kompetisi dan transisi sangat berbeda. 

Faktor nutrisi yang dibutuhkan oleh atlet dalam latihan untuk mendapatkan performa 
yang bagus adalah : 1) kecukupan energi, 2) waktu yang tepat dalam mengkonsumsi kebutuhan 
cairan, 3) waktu yang tepat dalam mengkonsumsi karbohidrat dan protein, dan 4) pemilihan yang 
tepat dalam mengkonsumsi supplement (ASCM, 2009). 

Asupan makanan atlet dalam masa persiapan mengikuti PON 19 dirasa sangat perlu 
diperhatikan mengingat bahwa pada masa persiapan ini merupakan masa pembentukan berat 
badan dan komposisi tubuh seperti pembentukan massa otot atau menurunkan lemak tubuh dan 
meningkatkan atau menjaga daya tahan otot serta kekuatan otot. 

Kecukupan energi dan diet yang seimbang merupakan parameter untuk mendapatkan 
performa atlet yang maksimal. Ketidakcukupan asupan energi sangat berpangaruh negative pada 
penampilan atlet. keseimbangan energi yang dimaksud disini adalah keadaan ketika asupan 
energi (jumlah energi yang diperoleh dari makanan, minuman, dan suplemen) seimbang dengan 
energi yang dikeluarkan (jumlah dari energi basal, spesifik dinamik action, dan aktivitas fisik). 
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Kondisi ketika asupan energi yang dimasukkan lebih rendah daripada yang dikeluarkan, secara 
pasti akan berdampak pada keterbatasan performa atlet dan mengurangi manfaat dari latihan. 
Tubuh manusia bergerak dengan menggunakan lemak dan jaringan lemak sebagai sumber 
energi ketika telah terjadi ketidakcukupan dalam asupan makanan. Hasil dari itu, maka akan 
mengakibatkan penurunan volume otot, level kekuatan dan daya tahan berkurang 
(Papadopoulou, 2015). 

Ketika minimnya asupan makanan dalam jangka waktu yang panjang terjadi maka 
biasanya muncul kekurangan zat gizi secara umum (ACSM, 2009). Meski vitamin dan mineral 
(zat gizi mikro) bukan merupakan sumber energi, akan tetapi zat gizi mikro memilliki peran 
tersendiri dalam proses pembentukan energi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan 
gambaran asupan makanan para atlet cabang olahraga unggulan yang akan diberangkatkan 
untuk mengikuti PON ke 19 di Jawa Barat. 


METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Disain yang digunakan dalam penelitian 
ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu untuk mengetahui pemenuhan asupan makanan serta 
penghitungan energi dan makanan. Peneliti berusaha mengungkapkan fakta nyata yang terjadi 
di lapangan dan tidak bermaksud melakukan manipulasi data yang di peroleh. 

Populasi dalam penelitian ini adalah atlet yang akan diberangkatkan untuk mengikuti 
PON 19 di propinsi Kalimantan Barat. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah atlet 
olahraga unggulan di propinsi Kalimantan Barat. Olahraga unggulan di Kalimantan Barat adalah 
cabang olahraga yang dianggap menjadi penyumbang medali bagi provinsi Kalimantan Barat 
yang terdiri dari 9 cabang olahraga yaitu cabang olahraga tarung derajat, taekwondo, anggar, 
aeromodeling, terjun payung, bilyard, panahan, tinju, dan angkat berat. 

Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner yang disusun merupakan 
kuesioner khusus untuk mengetahui asupan makanan para atlet yang lebih dikenal dengan nama 
Food Frekuency @uestionare (FFA). Atlet mengisi kuesioner dengan memberikan laporan 
makanan dalam 1 x 24 jam. Melalui instrument ini, peneliti dapat mengetahui asupan makanan 
atlet selama yang diperlukan. 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan komputer dan program “nutrisurvey” 
untuk analisis asupan makan atlet. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui asupan 
yang sebenarnya dan anjuran yang seharusnya dilakukan oleh para atlet. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan pada masa training centre (TC) dilakukan pad atlet yang akan 
diberangkatkan untuk berpartisipasi padda PON 19 di Jawa Barat pada bulan Septermber 2016. 
TC dilakukan tidak terpusat, akan tetapi dilakukan masing-masing oleh cabang olahraga yang 
bersangkutan sendiri-sendiri. Adapun komplek latihan yang digunakan adalah diseputaran KONI 
Pontianak, kecuali pada cabang olahraga anggar, aeromodeling dan terjun payung. 

Cabang olahraga unggulan propinsi Kalimantan Barat ada 9 cabang olahraga 
diantaranya adalah tarung derajat, taekwondo, anggar, aeromodeling, terjun payung, bilyard, 
panahan, tinju, dan angkat berat. Jumlah atlet dari 9 cabang olahraga ini ada 36 atlet masing- 
masing pembagian sebagai berikut : 


Tabel 1 : Distribusi Frekuensi Atlet Tiap Cabang Olahraga Unggulan yang mengembalikan angket 


No Cabang Olahraga Jumlah Atlet 

1 Tarung Derajat 15 

2. Anggar 3 

3. Bilyard 7 

4. Panahan 6 

5. Tinju 4 
Total atlet 35 


Atlet menghabiskan banyak waktu dan upaya dalam menjaga dan memanipulasi 
keseimbangan energi. Tergantung pada jenis dan karakteristik olahraga, atlet berlatih guna 
membentuk, menghilangkan dan atau menjaga berat badan. Pemenuhan asupan makan sangat 
tergantung pada jenis olahraga yang dilakukan. Sehingga pemenuhan asupan makanan sangat 
individual sesuai dengan karakteristik cabang olahraga dan latihan yang dilakukan. Manipulasi 
keseimbangan energi merupakan hal yang penting dilakukan untuk atlet bukan hanya 
berdasarkan berat badan saja akan tetapi berkaitan dengan proporsi lemak tubuh, cadangan 
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karbohhidrat, status vitamin dan mineral, kesehatan tulang dan status mentruasi pada wanita 
(Thompson, 1998). 

Kecukupan energi merupakan status ketika energi yang masuk seimbang dengan energi 
yang dikeluarkan. Kegagalan dalam menyamakan energi yang masuk dan energi yang keluar 
dapat menyebabkan ketidakseimbangan energi. Ketidakseimbangan energi terbagi dalam dua 
kelompok yaitu kelompok positif dimana energi yang masuk lebih banyak daripada energi yang 
keluar sehingga muncul berat badan berlebih dan kelompok negative dimana energi yang masuk 
lebih sedikit daripada energi yang keluar sehingga muncul kekurangan berat badan. Kebutuhan 
energi tergantung pada tahap perkembangan atlet dan usia. Atlet yang masih dalam usia 
pertumbuhan memerlukan energi yang lebih dibandingkan dengan atlet yang tidak dalam masa 
pertumbuhan. 

Berdasarkan hasil penelitian pada atlet cabang olahraga unggulan yang akan 
diberangkatkan pad PON ke 19 di Jawa Barat mengalami kekurangan dalam kebutuhan energi. 
Hal ini dapat dilihat pada tabel 2 yang menggambarkan besaran energi yang masuk dan energi 
yang dibutuhkan. 

Tabel 2 : Asupan Makanan Pada Atlet Pon Cabang Olahraga Unggulan Di Propinsi Kalimantan 
Barat. 


No Cabang Jumlah Usia Tinggi Berat Energi Energi 
Olahraga Atlet yang yang 
masuk dibutuhkan 

1. Panahan 6 13 154 62 1974.8 1893.1 
23 165 54 2261.8 2394.9 

19 160 48 2567.3 2006.7 

20 169 85 2133.9 2342.5 

20 160 60 2373.5 2141.7 

31 152 65 1782.4 1798.0 

2. Bilyard 7 17 168 48 1753.6 2190.8 
28 165 57 2456.1 2231.6 

24 173 70 2271.9 2423.6 

42 175 69 2990.0 2406.9 

29 165 52 1946.8 2228.6 

31 160 54 2023.4 1967.1 

30 170 59 2135.5 2337.5 

3. Tarung 15 21 165 49 1670.7 2560.4 
derajat 22 170 58 2404.4 2685.8 

32 175 76 1657.7 2782.0 

26 163 57 1329.3 2495.4 

22 167 58 1329.3 2608.6 

22 160 42 1329.3 2213.2 

21 150 42 1228.2 2034.5 

16 155 49 1238.4 2169.9 

18 150 43 1610.1 2043.8 

16 164 54 1113.5 2393.8 

25 166 52 3606.7 2412.6 

32 1520.7 2525.6 

26 180 68 1543.4 2936.5 

25 185 54 1603.4 2603.4 

30 168 60 1955.5 2608.7 

4.  Anggar 3 26 163 57 1329.3 2495.4 
30 168 60 1955.5 2608.7 

16 155 49 1238.4 2169.9 

5. Tinju 4 17 168 48 1753.6 2190.8 
20 169 85 2133.9 2342.5 

31 160 54 2023.4 1967.1 

30 170 59 2135.5 2337.5 


Data diperoleh dari laporan makanan atlet dalam sehari serta aktivitas latihan yang 
dilakukan. Berdasarkan data dalam penelitian sesuai dengan laporan makanan keseharian, para 
atlet mengalami kekurangan asupan energi. Hal ini terjadi secara merata pada semua cabang 
olahraga unggulan. Apabila kekurangan asupan energi tersebut berlangsung secara terus 
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menerus maka akan mengakibatkan dampak yang kurang baik bagi atlet terutama bagi berat 
badan dan merusak tubuh atlet itu sendiri. Edward (1993) menemukan adanya hubungan yang 
positif antara kerancuan citra tubuh dan laporan asupan energi yang rendah pada atlet remaja. 

Seorang atlet dari cabang tinju dan dua orang atlet dari tarung drajat mampu memenuhi 
kebutuhan energi yang diperlukan. Namun asupan energi yang dilakukan berlebih, sehingga 
ketika hal itu terjadi setiap hari selama masa periode TC maka akan mengakibatkan terjadinya 
kenaikan berat badan. Sedangkan ke 32 orang atlet yang lain mengalami kekurangan asupan 
makanan sekitar 200 — 1500 kcal per hari. 

Kejadian gangguan makan, gangguan mestruasi dan penggunaan obat kimia sebagai 
praktek untuk mengontrol berat banyak terjadi (Sundgot, 1993), karena atlet tidak mendapatkan 
kecukupan energi selama aktivitas yang memerlukan intensitas tinggi. Konsekuensi yang harus 
diperoleh bagi para atlet yang mengalami ketidak seimbangan energi adalah ukuran tubuh yang 
lebih pendek dan penundaan pubertas, kekurangan zat gizi dan dehidrasi, ketidakteraturan 
mentruasi, kerapuhan tulang, resiko cidera yang tinggi, resiko berkembangnya gangguan makan 
(Thompson, 1998). Papadopoulou (2015) juga menemukan bahwa atlet bola voli elit juga 
mengalami kekurangan asupan energi baik itu dalam zat gizi makro (karbohidrat, Protein dan 
Lemak) dan zat gizi mikro (vitamin C, D, Ca, zat besi, seng dan Magnesium). 

Salah satu isu yang muncul dan berkembang dikalangan atlet adalah diet yang tepat. 
Praktek diet yang terjadi adalah adanya ketidakcukupan energi yang masuk dan keluar selama 
mengikuti program latihan. Atlet memiliki resiko mengalami kekurangan dalam pemenuhan energi 
baik itu atlet wanita maupun atlet muda. Kekurangan energi ini secara umum mencakup asupan 
makanan yang mengandung zat gizi makro dan zat gizi mikro. Hasil dari kekurangan asupan 
makanan berdampak pada performa begitu juga pada kesehatan atlet yang bersangkutan. 
Kekurangan gizi makro terutama pada kekurangan pada pemenuhan karbohidrat sedangkan gizi 
mikro terutama pada vitamin B6, kalsium, asam folat, zat besi dan seng. Selain itu dehidrasi juga 
merupakan hal yang sering terjadi pada atlet dalam masa periode latihan fisik. 

Tabel 3 : Kekurangan Zat Gizi Dan Dampaknya. 
Kekurangan karbohidrat 1. Ketidakcukupan cadangan glikogen dan kelelahan awal 
2. Meningkatkan penggunaan cadangan protein tubuh 
sebagai sumber energi 


Kekurangan vitamin B6 Terbatasnya sistesis asam amino dan produksi sel darah 
merah 
Kekurangan vitamin B1 1. Menurunnya nafsu makan, pembengkakan jantung, otot 


melemah, dan lidah terbakar 

2. Pertumbuhan terhambat, depresi, pikun 

1. Merusak zat pembawa oksigen (Haemoglobin/Hb) 

2. Dapat menyebabkan anemia 

3. Kelelahan, kram, dan 

4. Penurunan kinerja 

Kekurangan asam folat dan | Menghambat pertumbuhan dan penggantian sel yang rusak 
seng 
Kekurangan kalsium Mengganggu pembangunan dan pemadatan massa tulang 
(Sumber: Whitney and Rolfes, 1996, Sherman et al, 1989:Callahan, 2016, Butler, 2015, Harper, 
2015) 


Kekurangan zat besi 


Louks (2011) mengemukakan bahwa banyak atlet, terutama terjadi pada atlet 
perempuan mengalami kekurangan energi. Sumber energi tersebut terutama berasal dari 
karbohidrat, sehingga berdampak pada tingkat kesehatan dan performa yang dihasilkan. Latihan 
dan gizi memiliki interaksi yang kuat dalam pengembangan tubuh dan apatasi metabolisme (DC, 
2016). Asupan makanan yang cukup pada atlet akan membuat atlet dapat memaksimalkan 
kekuatannya karena memiliki cadangan energi untuk dapat beraktivitas. Selain itu jaringan- 
jaringan yang rusak akibat proses latihan beban atau latihan kekuatan dapat segera terperbaiki 
apabila tubuh tercukupi zat gizi yang mengandung zat pengatur dalam hal ini adalah protein dan 
vitamin serta mineralnya. Evert (2013) mengemukakan bahwa tubuh manusia menyimpan 
cadangan zat besi, ketika level zat besi dalam tubuh mengalami kekurangan dalam periode yang 
lama maka akan menyebabkan kekurangan energi, nafas yang pendek, pusing, iritasi, sakit 
kepala bahkan turunnya berat badan. 

Efek yang muncul akibat kekurangan zat gizi makro maupun mikro berdasarkan literature 
sangat merugikan bagi tubuh seseorang terlebih bagi olahragawan dalam hal ini atlet. performa 
yang puncak tidak adakan diraih oleh atlet bila terjadi kekurangan zat gizi tersebut. Pembentukan 
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energi terhambat, pembawa oksigen dalam darah minim serta kekuatan otot yang melemah 
merupakan dampak dari malnutrisi yang dialami oleh atlet dalam jangka waktu yang lama. 

Penanganan pada atlet yang mengalami kekurangan zat gizi makro lebih mudah 
dilakukan jika dibandingkan dengan penanganan atlet yang mengalami kekurangan pada zat gizi 
mikro. Hal ini disebabkan karena dalam penanganan kekurangan dan atau kelebihan pada zat 
gizi makro akan terlihat secara nyata dalam pengukuran. Salah satu pengukuran yang sering 
dilakukan dalam penentuan zat gizi makro adalah penimbangan berat badan dan tinggi badan 
secara rutin dan terperiodik. Dari berat badan dan tinggi badan kemudian dapat ditentukan indek 
masa tubuh (IMT) dimana terdapat criteria yang dapat menjustifikasi atlet mengalami gizi buruk 
atau tidak. Berbeda dengan kekurangan zat gizi mikro. Hal ini tidak dapat ditentukan secara pasti 
bahwa atlet mengalami kekurangan. Kemungkinan bahwa dalam asupan makanan sudah 
mengandung zat-zat gizi akan tetapi penyerapan tubuh yang kurang mampu memanfaatkan zat- 
zat gizi yang dibutuhkan sering terjadi. 

Dalam penelitian ini hanya membahas mengenai pemenuhan zat gizi secara makro saja 
yang dapat diketahui melalui jumlah energi yang dikeluarkan selama aktivitas latihan 
dibandingkan dengan energi yang dikeluarkan pada saat latihan. Penghitungan energi yang 
dikeluarkan diperoleh melalui laporan aktivitas selama 1 x 24 jam yang dilakukan oleh atlet pada 
saat latihan sedangkan energi yang masuk diperoleh melalui laporan asupan makanan selama 1 
X 24 jam. 

Kebutuhan energi dapat di hitung dengan memperhatikan beberapa komponen 
pengunaan energi.komponen —komponen tersebut yaitu basal metabolic rate (BMR), specific 
dynamic action (SDA), aktivitas fisik dan faktor pertumbuhan. Irianto (2007) metabolisme basal 
adalah energi minimal diperlukan oleh tubuh dalam keadaan istirahat sempurna baik fisik maupun 
mental, berbaring tetapi tidak tidur dalam suhu ruangan 25 derajat. Metabolisme basal 
dipengaruhi oleh beberapa factor meliputi luas permukaan tubuh, umur, jenis kelamin, cuaca, ras, 
status gizi, penyakit, hormone (terutama hormone toksin) pada hipotiroid, metabolisme basal 
menurun, dan hipertiroid metabolisme basal naik. Specific dynamic action adalah penggunaan 
energi sebagai akibatdari makanan itu sendiri. Energi tersebut di gunakan untuk mengolah 
makanan dalam tubuh, yaitu pencernaan makanan ,dan penyerapan zat gizi , serta transpormasi 
zat gizi (Irianto, 2007). Selain dari komponen-komponen BMR dan SDA, aktivitas fisik merupakan 
faktor penentu dalam penghitungan pemenuhan asupan. Berbeda karakteristik cabang olahraga 
maka berbeda pula sistem energi yang digunakan, baik itu aerobik maupun anaerobik. Besarnya 
energi yang di gunakan tergantung dari jenis, intensitas dan lamanya aktifitas olahraga. 

Kebutuhan energi harian bagi para atlet sangat bervariasi tergantung dari jenis 
olahraganya. Berbeda cabang tentu berbeda pula kebutuhan energi dan pemenuhannya. Bagi 
cabang olahraga yang sistem energi menggunakan aerobik berbeda dengan cabang olahraga 
yang menggunakan sistem aerobik. Dalam penelitian ini kesembilan cabang olahraga unggulan 
memiliki cirri intensitas tinggi, predominan merupakan olahraga anaerobik dengan dasar memiliki 
daya tahan aerobik tinggi. Dengan perbedaan predominan energi maka sumber tenaga yang 
digunakan juga berbeda. Bagi cabang olahraga yang predominan energi aerobik lebih 
menggunakan cadangan lemak sebagai bahan sumber energi, sedangkan bagi anaerobik 
sumber energi diperoleh dari karbohidrat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jeukendrop (2011) menemukan bahwa konsumsi 
karobohidrat dalam rentang 1 — 4 jam sebelum olahraga terbukti memiliki dampak positif dalam 
penampilan atlet. Galloway et al (2014) meneliti tentang waktu pemberian karbohidrat dan 
konsentrasi karbohidrat tinggi. Berdasarkan hasil penelitian pemberian minuman karbohidrat 30 
menit sebelum olahraga menurunkan tingkat kelelahan sebesar 14-1796. Hal ini sama dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Burke et al (2011) bahwa 1 — 4 gram karbohidrat perkilogram berat 
badan harud dikonsumsi oleh atlet 1 — 4 jam sebelum olahraga. Harapan yang muncul dengan 
pemberian asupan karbohidrat adalah tersedianya cadangan energi dan pembentukan glikogen 
otot sehingga atlet mampu memberikan performa yang maksimal karena energi yang adda dalam 
tubuhnya tercukupi. 

Angka kecukupan energy bagi para atlet rata-rata sekitar 2500kcal per hari, namun hanya 
beberapa dari atlet yang mampu memenuhi kecukupan energy yang dibutuhkan. Atlet 
memerlukan 58 -60”4 karbohidrat, 15-16?4 protein dan 25-28”6 lemak atau lebih spesifik 6-10 
g/kg berat badan harus dipenuhi oleh karbohidrat, 1,4 — 2 g/kg berat badan dari protein dan 1,7 
— 2,4 g/kg berat badan dari lemak (ADA, 2000). Dan hal ini tidak diketahui oleh para atlet, 
sehingga asupan makanan yang harus mereka konsumsipun tidak mencukupi sesuai dengan 
anjuran yang ada. 
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KESIMPULAN 

Kecukupan energi sangat diperlukan bagi semua orang terlebih bagi atlet yang secara 
rutin dan terperiodik melakukan latihan fisik berat. Ketidakcukupan energi yang terjadi akan 
mengakibatkan dampak yang buruk bagi kesehatan atlet yang bersangkutan dan juga performa 
atlet. Prestasi tidak akan didapat justru penyakit yang diperoleh. 

Atlet pada cabang olahraga unggulan di propinsi Kalimantan Barat selama masa latihan 
persiapan POn ke 19 tidak dilakukan TC terpusat. Hal ini menyebabkan asupan makanan bagi 
para atlet tidak terkontrol. Dari 35 atlet yang menjadi sample dalam penelitian terdapat 32 orang 
atlet yang mengalami kekurangan asupan energi baik dari sisi zat gizi makro maupun mikro. 
Sedangkan 3 atlet mengalami kelebihan asupan energi. 

Pengetahuan atlet dalam mengatur asupan makanan sangat minim sekali. Sepanjang 
atlet tidak merasa lapar dan pusing, maka asupan makanan yang penting asal kenyang dan 
seadanya saja tanpa memperhatikan kandungan zat gizi yang dibutuhkan. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan latihan 
beban (weight training) pada atlet unggulan persiapan PON. 
Sampel penelitian adalah pelatih dan atlet pada cabang 
olahraga (cabor) unggulan yang terdiri dari 9 cabor. Lima (5) 
cabor yang mengembalikan angket. Dua cabor yaitu anggar 
dan bilyard dipastikan tidak menggunakan latihan beban. 
Cabor panahan, tinju, dan tarung drajat menerapkan program 
latihan beban. Persiapan secara keseluruhan sampai 
menjelang keberangkatan PON kurang lebih 7-12 bulan yang 
terbagi atas tahap kondisioning (kurang dari 2 bulan), tahap 
persiapan khusus (bervasiasi), tahap pra kompetisi (bervasiasi), 
dan tahap kompetisi (kurang dari 2 bulan). Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkah bahwa program latihan beban 
sudah diterapkan terhadap empat cabor tetapi terjadi 
perbedaan yang nyata pada tataran operasional lapangan 
mengenai aturan intensitas, recovery antar alat dan set, jumlah 
alat yang diangkat serta jumlah repetisi yang dilakukan. 


Kata kunci: Latihan beban, PON, atlet 


Abstract 

The aim of research was investigated weight training fo 
preparation of national sports competition. Sampel are coachs 
and athletes from 9 sports. Five sport were returned the 
guistionares. Research found two of sports did not used weight 
training in training program (fencing and biliyard). Research 
showed boxing, drajat musle art, achers are used weight 
training programs. Over all preparation for national sport 
competition about 7-12 month, divice by conditioning (2 
months), specific preparation and pre-competition are not same 
each sports and competition (2 months). Research concluded 
that weight training program were did in boxing, drajat muscle 
art, and acher, but how to organize about intensity, recovery, 
repetition and eguipment are differ. 


Keywords: weigth training, PON, athlete 


PENDAHULUAN 

Latihan beban merupakan salah satu penunjang untuk meningkatkan komponen 
biomotor dalam olahraga. Biomotor terdiri atas kekuatan, kecepatan, daya tahan. Komponen- 
komponen ini dikembangkan berdasarkan dominan kebutuan dalam kecabangan. 

Latihan merupakan usaha secara sistematis untuk meningkatkan kemampuan fisik dan 
psikis serta teknik untuk meningkatkan prestasi. Model latihan fisik untuk meningkatkan biomotor 
seperti telah dilakukan dalam beberapa peneltian terhadulu 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa latihan beban dapat meingkatkan hipertophy 
otot, dengan latihan ini telah tanpa melihat umur dan jenis kelamin ( Ivey et.all, 2000: Cosek et.all, 
2006). Dalam penelitian selanjutnya dinyatakan bahwa beban yang lebih dari atau sama dengan 
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6574 dari angkatan maksimal adalah beban yang cocok untuk meningkatkan hipertrophy otot, dan 
bahkan beban yang lebih dari 6596 akan lebih baik untuk meningkatkan kekuatan maksimal 
(Kraemer and Ratamess, 2004: Kraemer et.all, 2002: McDonagh and Davies, 1984). Telah 
menjadi postulat bahwa semakin besar/berat beban yang diangkat maka memerlukan sejumlah 
keterlibatan otot sehingga juga akan meningkatkan ambang motor unit otot yang terlibat (Kraemer 
and Ratamess, 2004). Berdasarkan pada hal ini dapat disimpulkan bahwa ketika ingin 
meningkatkan kekuatan otot maka diperlukan beban yang lebih agar memaksa keterlibatan 
jumlah otot. Semakin banyak keterlibatan otot maka akan semakin banyak keterlibatan motor 
unit otot seingga hal ini akan memaksa sekelompok otot untk bekerja. Sekelompok otot yang 
bekerja ini terbagi dalam motor unit motor unit. Dengan pemahaman lain dapat dikatakan bahwa 
kekuatan akan besar ketika terjadi kerjsasama banyak motor unit. 

Review terhadap penelitian menunjukkan bahwa dengan beban yang berat diharapkan 
dapat terjadi adaptasi, sehingga dengan beban yang berat ini terjadi adapatasi yang optimal, 
disarankan beban latihan adalah 70-80” dari angkatanmaksimal, namun demikian ada 
alternative lain aitu dengan bebean yang rendah yaitu 3096 memiliki pengaruh yang sama dengan 
catatan dilakukan dalam kondisi lelah (Burd et all, 2012). 

Argumentasi hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh tiga 
penelti yang lain, ketiga peneliti yang lain menunjukkan bahwa dalam kondisi lelah dapat 
menurunkan ambang ransang motor unit (Houtman et all, 2003, Sahlin et all, 1997, Vallestad et 
all, 1984). Berdasarkan pada hasil penelitian ini dapat dimaknai bahwa ketika dalam kondisi lelah 
maka ambang rangsang otot akan menglamami penurunan, sehingga latihan dengan beben yang 
ringan akan sama efektifnya dengan beban yang tinggi. Alasan dasar dari kesimpulan ini adalah 
bawa ketika dalam kodisi lelah maka kinrja dari masing masing motor unit akan mengalami 
penurunan sehingga membutuhkan motor unit lain untuk mengatasi beban yang diberikan. 

Review penelitian yang telah dilakukan memberikan petunjuk bahwa beberapa hasil 
penelitian menunjukkan bahwa beban yang lebih berat memberikan efek yang lebih baik 
diantaranya telah dilakukan oleh (Campos GE et. All..2002, Holm L', Reitelseder S, Pedersen 
TG, Doessing S, Petersen SG, Flyvbjerg A, Andersen JL, Aagaard P, Kjaer M. 2008: Schuenke 
MD etal, 2012). hasil penelitian lain menunjukkan hal yang sama antara beban yang tinggi dan 
beban yang rendah terhadap peningkatan adaptasi otot, penelitian ini telah dilakukan oleh 
beberapa kolompok peneliti yaitu (Leger, B, Cartoni, R, Praz, M, Lamon, S, Deriaz, O, Crettenand, 
A, Gobelet, C, Rohmer, P,Konzelmann, M, Luthi, F, and Russell,2006, Mitchell, CJ, Churchward- 
Venne, TA, West, DD, Burd, NA, Breen, L, Baker, SK, and Phillips. 2012, Nogueira, et all,2009:, 
Popov, et all,2006: Tanimoto, M, and Ishii, 2006, Tanimoto, et all,2008). Semantara ini hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Schoenfeld BJ (2013) menunjukkan dan menclaim bahwa 65Yc 
merupakan ambang batas terhadap otot jika ingin terjadi adaptasi yang baik terhadap latihan. 

Penelitian menunjukkan bahwa hipertropi otot berkaitan dengan peningkatan system 
saraf menjadi semakin efektif dalam hal koordinasi dengan serabut otot, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dengan meningkatnya massa otot maka akan peningkatan ini akan seiring 
dengan meningkatnya pengalaman latihan (Schoenfeld, BJ, 2010: Schoenfeld, BJ, 1998) 

Secara nyata otot yang terlatih memiliki perbedaan nyata dengan otot yang kurang 
terlatih secara struktural hal ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Sale, DG, et 
all,1987: Mitchell, et all, 2012) dan secara fungsional berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Alway, et all, 1988: Huczel, HA, and Clarke, DH. A, 1992: Sale, DG, et all,1983: Sale, DG et 
all,987) 

Atlet melakukan latihan untuk meningkatkan kemampuan kinerja dalam olahraga. 
Peningkatkan kemampuan biomotor maka akan menunjang terhadap kemampuan melakukan 
teknik dan dan akhirnya dapat diapliksikan dalam bermain dalam bentuk taktik. Dalam olahraga 
dikenal dengan adanya periodisasi latihan, setiap komponen biomomor dilatihkan berdasarkan 
periodisasi yang telah direncanakan. Seberapa besar komponan biomotor ini dilatihkan 
tergantung dari kebutuhan setiap cabang dan telah sejauh mana kemampuan atlet yang 
bersangkutan. 

Berdasarkan pada hasil kajian penelitian yang relevan di atas, event Pekan Olahraga 
Nasional (PON) yang akan diselenggarakan di Jawa barat tahun 2016 provinsi Kalbar tidak 
melakukan Training centre (TC ) terpadu seperti pada periode sebelumnya. Sehingga dengan TC 
mandiri ini apakah persiapannya akan optimal, focus pada permasalahan latihan beban yang 
dilaksanakan. 
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METODE 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif untuk menjelaskan pelaksanaan program 
latihan beban bagi para atlet PON Kalimantan barat. Sampel dalam penelitian ini adalah atlet dan 
pelatih olahraga yang mengikuti PON pada 2016 yang diunggulkan. Data dikumpulkan dengan 
mengunakan angket. Angket disusun atas dasar kajian periodesasi latihan dan penerapan 
aplikasi di lapangan. Data dianalisis dengan menggunakan statistic deskriptif prosentase. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ternyata atlet PON Kalimantan Barat 
tidak menerapkan system Training center (TC), sehingga latihan dilaksanakan mandiri oleh 
pelatih dan atlet secara mandiri. Cabang olahraga unggulan Kalimantan Barat adalah Tinju, 
tarung drajat, pahanan, anggar, angkat berat, bilyard, tae kwondo, terjun payung. Proses 
penelitian dari ke Sembilan cabang olahraga yang rencana dijadikan sampel penelitian, angkat 
berat tidak bersedia menjadi sampel penelitian, terjun payung melakukan TC di Jakarta sehingga 
tidak terjangkau dalam pengambilan data. Serta tae kwondo tidak mengembalikan angket yang 
telah disebarkan. 

Berdasarkan angket yang kembali cabang bilyard dan anggar dipastikan tidak 
menggunakan latihan beban dari masa persiapan PON sampai keberangkatan. Sedangkan 
cabang tinju dan panahan menggunakan latihan beban, tarung drajat untuk yang kelas seni tidak 
menggunakan latihan beban dan untuk spesialisasi tarung menggunakan latihan beban. Adapun 
distribusi latihan beban yang dilakukan sebagai berikut: 

Table 1: Distribusi pembagian periode waktu latihan 


persiapan tahap kondisionin persiapan pra kompetisi 
umum kompetis g khusus kompetisi 
| 

Tinju 7 12bulan «4bulan «4 bulan «4 bulan «2 bulan «2 bulan 
Panahan 7 12bulan «4bulan «2 bulan 3 bulan «2 bulan «4 bulan 
Tarung drajat 7-12 bulan «4bulan 2 bulan «2 bulan «2 bulan «6 bulan 
Bilyard 7 J2 bulan 4bulan «2 bulan «4 bulan «4 bulan «4 bulan 
Anggar 13 16 »6 bulan -6 bulan «4 bulan «6 bulan «4 bulan 

bulan 


Berdasarkan tabel di atas dapat di terangkan bahwa untuk periode persiapan umum 
dalam menghadapi PON hanya memiliki waktu 7-12 bulan dan hanya cabang anggar yang 
menggunakan waktu lebih panjang. Pada periode kompetisi menggunakan waktu kurang dari 4 
bulan, pada tahap kondisioning tinju kurang dari 4 bulan, anggar kurang dari 6 bulan dan cabang 
yang lain kurang dari 2 bulan. Tahap persiapan khusus jika direrata menggunakan waktu 3 bulan, 
tahap pra kompetisi tinju panahan, dan tarung drajat 2 bulan, bilyard dan anggar masing masing 
4 bulan. 

Tabel 2: Penerapan dosis latihan setiap siklus 


. : : lama istirahat jumlah jumlah 
Olahraga. Penoda Intensilas recovery antar set alat repitisi 
Tinju kondisioning 65 - 75Y6 1 menit « 2 menit 6-8Balat 3-4 repetisi 
Pena 80- 90Y6 1 menit menyesuaikan Sa Be, 
khusus alat repetisi 
pra” 890-904” menit «2 menit 6-Balat 3-4 repetisi 
kompetisi 
kompetisi aa 1 menit « 2 menit «6alat — 5-7 repetisi 
Panahan kondisioning 65 - 75Y6 1 menit 2-3 menit 6-8alat 3-4 repetisi 
Setan ka 2 90Y6 c1menit «2 menit asean 191 
khusus repetisi 
pra” 5 90x 2-3 menit 2-3 menit »16 alat 5-7 repetisi 
kompetisi 
kompetisi 65-75Y6  »3menit -3 menit «6 alat 3 - 4 repetisi 
Be kondisioning 65-7574 menit « 2 menit 6-Balat 8-12 alat 
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Pelan reps. Mak 1 menit « 2 menit Geealar 191 
khusus repetisi 
pra . | 13-16 
kompetisi reps. Mak 1 menit « 2 menit 6-8 alat repetisi 
kompetisi reps. Mak 1 menit « 2 menit «6 alat Lag LS 

repetisi 


Data di atas memberikan gambaran bahwa latihan beban yang dilakukan dilihat dari 
intensitas latihan hanya tarung drajat yang konsisten menggunakan repetisi maksimal, 
sedangkan cabang olahraga yang lain menerapkan beban yang berbeda pada setiap tahapan 
latihan. Recovery yang dilakukan setiap akan melakukan pindah ke alat yang lain hanya panahan 
yang memberikan istirahat lebih dari 2 menit yaitu pada periode pra kompetisi dan kompetisi. 
Berikutnya istirahat antar set rerata kurang dari 2 menit dan hanya pada panahan memberikan 
istierahat lebih dari 3 menit pada periode kompetisi, serta tinju memberikan istirahat 
menyesuaikan kondisi pada periode persiapan khusus. Dilihat dari jumlah alat yang dipergunakan 
hanya pada panahan yang berbeda pada periode pra kompetisi yaitu menggunakan 16 alat lebih. 
Ditinjau dari jumlah melakukan angkatan, semakin mendekati PON jumlah angkatan menjadi 
lebih sedikit dibandingkan pada tahap kondisioning, naik pada tahap persiapan khusus, 
kemudian turun pada periode pra kompetisi dan turun lagi pada tahap kompetisi, hanya tarung 
drajat yang konsisten menggunakan angkatan repetisi maksimal dimulai dari tahap kedua sampai 
keempat. 


B. PEMBAHASAN 

Penerapan program latihan pada dasarnya adalah memanipulasi fisik (system energy, 
otot, tendon, ligamen, tulang dan system saraf) agar mengalami peningkatan kemampuan 
setelah menerima manipulasi beban latihan. Manipulasi beban latihan ini akan direspon oleh fisik 
dengan adanya kelelahan dan terjadinya adaptasi. Adaptasi ini bisa gagal bisa berhasil. 
Keberhasilah seorang pelatih adalah kejelian dalam menyusun program latihan dengan tolok ukur 
yang jelas dan melihat tanda-tanda perubahan yang terjadi terhadap fisik. Perubahan yang 
dimaksud dapat berupa kuantitas yang menyangkut ukuran dan bentuk fisik serta kualitas kinerja 
fisik. Timothy J Carroll (2014) menyatakan bahwa latihan kekuatan akan mengakibatkan 
perubahan fisiologis pada persarafan. Bahwa dengan latihan beban akan mengakibatkan 
perubahan pada otot, perubahan yang terjadi pada serabut otot terjadi sebagai respon dari 
rangsangan yang diberikan, beban, dan hormon (Robert U. Newton, 2014). Bukti penelitian yang 
dilakukan oleh Keijo Hakkinen(2014) bahwa dengan latihan kombinasi latihan kekuatan dan 
latihan daya tahan akan meningkatkan kemampuan daya tahan dan kekuatan. Peningkatan akan 
terjadi terutama pada daya tahan yang telah dibuktikan dengan tes. Terjadi peningkatan juga 
terhadap kekuatan maksimal kan power. Steven J. Fleck (2014) menyatakan dalam penelitiannya 
tentang periodesasi yang optimal untuk peningkatan hypertrophy otot akan lebih berhasil jika 
orang coba yang latihan, melakukan angkatan sampai gagal melakukan angkatan. Penelitian ini 
juga di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Walker at. All (2014) dalam penelitiannya 
menggunakan dosis 75Y6 dari 1 RM dilakukan sampai gagal mengangkat, hasilnya orang coba 
mengalami peningkatan kekuatan. Catatan kedua bahwa jika otot-otot besar terlibat akan 
merangsang hormonal, sekelompok otot-otot kecil merespon dan terlibat dalam latihan maka 
akan semakin memperbesar keberhasilan dalam latihan. Masih menurut Steven J. Fleck (2014) 
bahwa dengan menggunakan metode multiple set hasilnya akan lebih baik. Marco Narici at. All 
(2014) dalam penelitiannya terhadap sampel orang manula umur 65-77 tahun bahwa latihan 
selama 14 minggu dengan 3 kali latihan per minggu ternyata meningkatkan massa otot sampai 
12760. 

Bukti-bukti penelitian di atas memberikan gambaran bahwa latihan beban dapat 
meningkatkan kemampuan otot, menyebabkan pembesaran otot, merangsang secara hormonal, 
meningkatkan kualitas kinerja otot (daya tahan, kekuatan, power). Sehingga latihan beban 
sangat mutlak diperlukan bagi atlet sebagai penopang prestasi. 

Untuk mencapai hal tersebut perlu untuk dipahami penentuan periodesai latihan. 
Periodesasi latihan ini memiliki esensi pada penyusunan beban yang menyangkut intensitas, 
jumlah alat, waktu istirahat antar alat, waktu istirahat antar set, jumlah angkatan, serta jumlah 
repetisi. Dalam program latihan disusun berdasarkan kerangka logis dengan didasari ilmu 
fisiologi serta teori latihan. Fisiologi berguna untuk dasar pengetahuan terhadap reaksi fisik ketika 
mendapatkan beban latihan, yang selanjutnya akan mengarah pada adaptasi latihan yang positif. 
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Teori program latihan secara garis besar dalam periode sasi terbagi atas persiapan dan 
kompetisi. Dua periode ini masih terbagi atas tahap kondisioning, tahap persiapan, pra kompetisi 
dan kompetisi. Setiap tahapan memiliki spesifikasi yang berbeda. Dengan spesifikasi yang 
berbeda ini secara esensial memerlukan waktu yang berbeda serta pada akhirnya berbeda pada 
intensitas, jumlah alat, waktu istirahat antar alat, waktu istirahat antar set, jumlah angkatan, serta 
jumlah repetisi. 

Secara garis besar isi dari periodesasi tersebut adalah sebagai berikut: 


Yearly plan 


Phases of 


Preparato Competitive Transition 
training P Y P 


— 


Sub- Generali Specific Pre- 


. Competitive Transition 
phases preparation preparation competitive 


Macro- 
cycles 


Micro- 
cycles 


Gambar 1. Draf perencanan program latihan tahunan. Sumber (Bompa, 2015) 


Preparation Competitive Transition 

Anatomical | Hypertrophy | Maximum | Conversion Maintenance | Cessation Compensa- 
adaptation |ifnecessary | strength fo specific ofmaximum Jofstrength | fion training 

strength strengih training 

(power: power | and specific 

endurance, strengih 

or muscular 

endurance 

short, medium, 

or long) 


Gambar 2. Fase tahapan dalam latihan beban. Sumber (Bompa, 2015) 

Tahapan dalam gambar di atas merupakan tahapan yang perlu untuk dilalui ketika 
seorang pelatih akan menyusun program latihan beban. Setiap fase memiliki esensi pada resep 
kaitannya dengan beban yang harus dilakukan. Fase adaptasi anatomi merupakan fase 
persiapan fundasi sebelum tahap berikutnya, pada fase ini beban antara 65-7596. Fase 
hypertrophy merupakan fase melakukan peningkatan massa otot. Dosis yang diberikan adalah 
kisaran 15 RM dilakukan sampai gagal. Dengan recovery 1 sampai 1 menit 30 setiap set. Fase 
kekuatan maksimal merupakan tahapan dimana diupayakan untuk meningkatkan kekuatan otot 
sampai batas yang diperlukan oleh kecabangan intensitas yang dilakukan adalah -90”6 dengan 
angkatan yang sedikit dan istirahat yang panjang antar alat. Fase berikutnya adalah fase 
konversi. Fase ini berbeda untuk setiap kecabangan. Olahraga power akan melatih otot agar 
terkonversi ke power dan olahraga daya tahan akan mengkonversi kualitas fisik ke daya tahan. 
Sehingga intensitas serta jumlah melakukan repetisi menyesuaikan dengan tujuan konversi yang 
akan dilakukan. Keterkaitan dengan ini maka waktu untuk melakukan konversi tergantung dari 
kecabangan yang diikuti oleh olehragawan. Setelah konversi tercapai maka pada tahap 
berikutnya adalah masa menjaga hasil konversi sampai pada pertandingan yang akan 
dilaksanakan. Fase ini dilalukan sampai pada pertandingan yang akan dilaksanakan. Fase 
terakhir adalah fase puncak. Tujuan dari fase ini adalah mendapatkan adaptasi yang maksimal 
dari pembebanan yang telah dilaksanakan. Fase ini biasanya digabungkan dengan diet makan 
yang seimbang dan mencukupi untuk kebutuhan atlet agar secara fisiologis terjadi adaptasi tepat 
saat pertandingan. Fase yang terakhir adalah masa off session. Pada fase ini pelatih memiliki 
pilihan apakah akan langsung melakukan pembenahan fisiologis atau memberikan kesempatan 
kepada atlet untuk istirahat maksimal 2 minggu dengan latihan menurunkan Ioad untuk 
menetralkan kelelahan psikologis dan fisiologis yang terjadi. 

Salah satu yang dijadikan rujukan dalam melaksanakan latihan adalah kaitannya antara 
intensitas, recovery, repetisi dan jumlah peralatan yang dipergunakan. Jika intensitas naik maka 
revocery akan diperlama jumlah alat dikurangi dan jumlah repetisi secara otomatis akan turun 
dan sebaliknya. Akan sangat berat dan sulit dicapai ketika intensitas naik, repetisi naik, recovery 
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sedikit serta tidak akan mungkin akan mampu melaksanakan repetisi dalam jumlah yang banyak. 
Berdasarkan pada perbandingan kajian teori dan hasil dalam penelitian ini maka dapat ditelaah 
bahwa latihan beban yang diberikan ke atlet PON Kalimantan Barat belum sepenuhnya sesuai 
dengan periodesasi latihan. Hal ini dapat disimak pada intensitas, jumlah repetisi serta jumlah 
alat yang dipergunakan. Sebagai contoh tahap kondisioning dengan beban 65-7594 dilakukan 
angkatan 3-4 kali. Dengan beban 65-75”4 atlet akan mampu mengangkat beban tersebut kurang 
lebih 8-12 kali angkatan. Jika hanya dilakukan 3-4 kali maka otot yang seharusnya terbebani 
maka akan kurang terbebani dan load latihan akan cenderung rendah sehingga adaptasi yang 
terjadi akan rendah. Demikian seterusnya dengan logika yang sama bahwa semakin intensitas 
naik maka diperlukan waktu yang lebih untuk melakukan recovery pemulihan dan sudah pasti 
secara otomatis kemampuan mengangkat akan menurun. 


KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, pemaparan data, pembahasan 
berdasarkan kajian penelitian dan teori dapat disimpulkan bahwa atlet cabang olahraga ungulan 
Kalimantan Barat dalam persiapan menghadapi PON tidak semua cabang olahraga menerapkan 
latihan beban. Sebagian cabang olahraga yang menerapkan latihan beban sebagai pendukung 
agar kinerja fisik meningkat masih kurang tepat dalam penetapan beban, intensitas, repetisi dan 
jumlah peralatan yang dipergunakan dalam latihan. 

Saran yang dapat diajuajukan berdasarkan hasil penelitian adalah agar pelatih membuka 
kembali perdoman melatik fisik yang telah diterima dari pelatihan. Kedua KONI perlu untuk 
mengadakan forum diskusi antar pelatih kaitannya dengan latihan beban sebagai upaya 
penunjang kinerja fisik. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji tingkat efektifitas dari 
penggunaan model pembelajaran integratif berbasis aktivitas 
jasmani yang diterapkan pada pembelajaran anak taman kanak- 
kanak. Hasil penelitian dapat dijadikan salah satu model yang 
dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran anak taman 
kanak-kanak. Desain penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen. Sampel terdiri atas 39 orang anak taman kanak- 
kanak. Penelitian dilakukan dengan menerapkan model 
pembelajaran integratif berbasis aktivitas jasmani pada anak 
taman kanak-kanak selanjutnya membandingkan pemerolehan 
hasil belajar pada treatment pertama dengan treatment kedua. 
Hasil penelitian menunjukan model pembelajaran integratif 
berbasis aktivitas jasmani pada anak taman kanak-kanak yang 
terdiri atas enam aktivitas jasmani yaitu (1) aktivitas anak cicak 
bermain angka, (2) aktivitas tebak gambar, (3) aktivitas tebak 
nama, (4) aktivitas kangguru berhitung, (5) aktivitas ular tangga, 
dan (6) aktivitas pertualangan angka dapat meningkatkan 
pengetahuan (kognitif), keterampilan (motorik) dan sikap (afektif) 
pada anak taman kanak-kanak dengan rerata nilai treatment 
kedua (88) lebih besar dari rerata nilai pertemuan pertama (78). 
Hasil uji efektifitas nilai t-hitung (2.699) lebih besar dari nilai t- 
tabel (2,024). Model pembelajaran integratif berbasis aktivitas 
jasmani efektif untuk diterapkan pada pembelajaran anak taman 
kanak-kanak. 


Kata Kunci: Anak taman kanak-kanak, model pembelajaran, 
efektifitas 


Abstract 
This study aims to test the effectiveness of the use of integrative 
learning model-based physical activity were applied to the 
kinderganden. The results of the study can be used as one of the 
models that can be used by the teacher in the kinderganden 
learning. The study design was used experimental. The sample 
consisted of 39 children of kindergarten. The study was 
conducted by applying an integrative learning model-based 
physical activity in kinderganden then compare the acguisition of 
learning outcomes in the first treatment with a second treatment. 
The result showed integrative learning model based on physical 
activity for kinderganden were consisting of six physical activity, 
namely (1) lizard playing numbers activity, (2) guessing image 
activity, (3) guessing name activity, (4) counting kangaroos 
activity, (5) snakes and ladders activity, and (6) figures adventure 
activity can increase knowledge (cognitive), skills (motor) and 
attitude (affective) in the kinderganden with a mean value of 
treatment a second (88) is greater than the average the value of 
the first meeting (78). The result of the effectiveness of t-count 


133 SIGIM #1 UNU KALBAR ISBN: 979 602 es j 


value (2699) is greater than t-table (2.024). the integrative 
learning model-based physical activity are effective to applied in 
the kinderganden learning. 


Keywords: Kindergarten students, learning model, effectiveness 


PENDAHULUAN 

Taman kanak-kanak merupakan salah satu lembaga formal yang menyelenggarakan 
pendidikan untuk anak usia dini. Pendidikan pada taman kanak-kanak dilakukan melalui 
pemberian rangsangan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak baik secara 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Taman kanak-kanak juga memiliki fungsi yaitu “membina, menumbuhkan, mengembangkan 
seluruh potensi anak secara optimal sehingga terbentuk perilaku dan kemampuan dasar sesuai 
dengan tahap perkembangannya agar memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan 
selanjutnya” (Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2011). 

Adapun point penting dalam pendidikan anak adalah pengembangan perilaku dan 
pengembangan kemampuan dasar. Pengembangan perilaku meliputi pengembangan nilai 
agama dan moral, pengembangan sosial emosional, dan kemandirian. Perkembangan nilai 
agama merupakan perkembangan untuk mengenal agama yang dianut dan membiasakan diri 
untuk beribadah. Perkembangan nilai moral merupakan perkembangan untuk memahami 
perilaku mulia, dan membedakan perilaku baik dan buruk. Pada pengembangan perilaku siswa 
diberikan pembiasaan dalam menerapkan perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengembangan kemampuan dasar merupakan kegiatan pembelajaran yang disiapkan 
untuk meningkatkan kemampuan dan kreatifitas siswa yang meliputi perkembangan fisik dan 
motorik, kognitif, bahasa dan sosial emosional. Perkembangan kognitif merupakan 
perkembangan untuk memiliki pengetahuan umum dan sains dan pengetahuan akan bentuk 
pola, warna, ukuran, dan pola serta pengetahuan akan bilangan, lambang bilangan dan huruf. 
Perkembangan sosioemosional merupakan perkembangan untuk mengenai cara yang benar 
dalam bergaul dengan orang lain. Perkembangan fisik dan motorik merupakan perkembangan 
untuk memiliki keterampilan motorik kasar dan halus serta dapat tumbuh dengan optimal. 
Adanya taman kanak-kanak diharapkan dapat membantu mengoptimalkan perkembangan 
berbagai potensi siswa seperti perkembangan nilai agama, moral, koginitif, Sosioemosional, fisik 
dan motorik pada diri siswa. 

Perkembangan yang terjadi pada anak mencakup perkembangan perilaku dan 
perkembangan kemampuan dasar. Perkembangan perilaku meliputi perkembangan nilai agama 
dan moral, perkembangan sosial emosional, dan kemandirian. Perkembangan nilai agama 
merupakan perkembangan untuk mengenal agama yang dianut dan membiasakan diri untuk 
beribadah. Perkembangan nilai moral merupakan perkembangan untuk memahami perilaku 
mulia, dan membedakan perilaku baik dan buruk. Pada perkembangan perilaku anak diberikan 
pembiasaan dalam menerapkan perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Perkembangan kemampuan dasar merupakan kegiatan pembelajaran yang disiapkan 
untuk meningkatkan kemampuan dan kreatifitas anak yang meliputi perkembangan fisik dan 
motorik, kognitif, bahasa dan sosial emosional. Perkembangan kognitif merupakan 
perkembangan untuk memiliki pengetahuan umum dan sains dan pengetahuan akan bentuk 
pola, warna, ukuran, dan pola serta pengetahuan akan bilangan, lambang bilangan dan huruf. 
Perkembangan sosioemosional merupakan perkembangan untuk mengenai cara yang benar 
dalam bergaul dengan orang lain. Perkembangan fisik dan motorik merupakan perkembangan 
untuk memiliki keterampilan motorik kasar dan halus serta dapat tumbuh dengan optimal. 
Adanya taman kanak-kanak diharapkan dapat membantu mengoptimalkan perkembangan 
berbagai potensi anak tersebut. 

Pembelajaran pada taman kanak-kanak dilaksanakan dengan menggunakan 
pendekatan tematik terintegratif. Model pembelajaran tematik integratif merupakan suatu model 
pembelajaran yang meningtegrasikan keseluruhan cakupan perkembangan yang terdapat pada 
anak taman kanak-kanak dalam satu kesatuan dengan menggunakan suatu tema yang sesuai. 
Artinya dalam pelaksanaan pembelajaran untuk taman kanak-kanak tidak ada pemisahan antara 
tiap cakupan pengembangan dan dalam pelaksanaannya menggunakan tema yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. 

Seorang guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dapat mengintegrasikan 
cakupan perkembangan anak dengan mengkaitkan melalui tema tertentu. Model pembelajaran 
seperti ini menuntut guru harus mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran yang dapat 
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mendorong pencapaian perkembangan anak secara maksimal dan tidak hanya berfokus pada 
satu cakupan perkembangan saja. Hal ini menuntut guru harus mampu menyusun kegiatan 
pembelajaran yang dapat mengintegrasikan beberapa cakupan perkembangan anak. 

Salah satu bentuk model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam 
melaksanakan pembelajaran untuk taman kanak kanak adalah dengan menggunakan 
pendekatan aktivitas jasmani. Hal ini dikarenakan pada anak terjadi peningkatan perkembangan 
aktivitas gerak secara total (Jackson, D.M. et.al., 2003) dan aktivitas jasmani pada umumnya 
terbentuk pada masa kanak-kanak usia 2-5 tahun (Taylor, et.al., 2013). 

Pelaksanaan pembelajaran dengan melakukan aktivitas jasmani merupakan model 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan aktivitas gerak dalam pembelajaran anak taman 
kanak-kanak. Hal ini mengingat anak taman kanak-kanak merupakan masa yang sangat aktif 
dalam melakukan aktivitas jasmani. Adanya sifat anak untuk aktif dalam bergerak menjadi dasar 
bagi guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Perencanaan kegiatan aktivitas jasmani 
yang baik sangat membantu anak untuk mengoptimalkan kemampuan geraknya terutama 
kemampuan gerak kasar dan gerak lokomotor (Aryamanesh & Sayyah, 2014). 

Selain itu juga dengan melakukan aktivitas jasmani anak dapat belajar dari 
pengalamannya dengan melakukan aktivitas jasmani. Ketika melakukan aktivitas jasmani anak 
dapat mengeksplorasi lingkungannya sehingga dapat menstimulus perkembangan kognitif anak 
(Payne & Isaacs, 2012). Aktivitas jasmani memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan kemampuan kognitif dan peningkatan pencapaian akademik anak (Fedewa & Ahn, 
2011). Selain itu juga, aktivitas jasmani juga dapat meningkatkan kemampuan sosial anak taman 
kanak-kanak (Liu, Karp, & Davis, 2010) Selanjutnya Strong, W.B., (2005) mengemukakan 
aktivitas jasmani juga sangat bermanfaat untuk kesehatan anak baik secara fisik, sosial maupun 
emosional. Hal ini menunjukan anak yang aktif melakukan aktivitas jasmani bermanfaat terhadap 
perkembangan anak baik secara kognitif, psikomotorik, dan sosial serta anak memperoleh 
peningkatan kesehatan dengan melakukan aktivitas jasmani. 

Pelaksanaan pembelajaran untuk anak taman kanak-kanak dilakukan dengan 
pendekatan belajar sambil bermain dan bermain seraya belajar. Hal ini bertujuan untuk 
menimbulkan kesan yang menyenangkan bagi anak dalam belajar. Bermain juga bermanfaat 
bagi anak untuk belajar bergerak dan belajar mengenai tubuhnya. Hal ini sebagaimana 
dikemukakan oleh Gallahue & Ozmun (2006) anak-anak melakukan aktivitas bermain akan 
belajar mengenai tubuh dan kemampuan gerak. Adapun manfaat dari penggunaan model 
pembelajaran dengan pendekatan bermain yaitu dapat menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan dan membentuk pembiasaan perilaku yang baik, memberikan kesempatan 
kepada anak untuk lebih bebas dalam melakukan aktivitas jasmani dan aktif dalam belajar, 
memberikan pengalaman langsung dalam belajar, mendorong anak bergerak untuk 
bereksplorasi. bergerak secara sukarela, senang hati dan bergembira serta tidak terpaksa dan 
mendorong anak dalam bergerak untuk pemecahan masalah. Hal ini menjadi dasar dilakukannya 
penelitian & pengembangan terhadap model pembelajaran dengan pendekatan aktivitas jasmani 
pada anak taman kanak-kanak. 

Salah satu upaya untuk memenuhi tuntutan mengenai model pembelajaran untuk taman 
kanak-kanak yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak maka dilakukan pengembangan 
yaitu model pembelajaran integratif berbasis aktivitas jasmani untuk anak taman kanak-kanak 
(Gustian, 2015). Model pembelajaran integratif berbasis aktivitas jasmani merupakan model 
pembelajaran yang berbasis aktivitas jasmani dengan pendekatan permainan untuk digunakan 
dalam pembelajaran anak taman kanak-kanak. Hal ini dikarenakan pengenalan pembelajaran 
gerak pada anak dapat menstimlus perkembangan anak dalam bentuk menumbuhkan, 
mengembangkan seluruh potensinya secara optimal sehingga terbentuk perilaku dan 
kemampuan dasar sesuai dengan tahap perkembangan anak (Gustian, 2015). 

Hasil penelitian pengembangan model pembelajaran berupa 6 aktivitas jasmani, yaitu: 
(1) aktivitas anak cicak bermain angka, (2) aktivitas tebak gambar, (3) aktivitas tebak nama, (4) 
aktivitas kangguru berhitung, (5) aktivitas ular tangga, dan (6) aktivitas pertualangan angka 
yang layak untuk digunakan pada anak taman kanak-kanak. Dalam pelaksanaannya 
penggunaan model pembelajaran integratif berbasis aktivitas jasmani ini dapat digunakan oleh 
guru dengan menyesuaikan dengan tema yang akan digunakan. Capaian dari model integratif 
berbasis aktivitas jasmani adanya peningkatan kemampuan anak dalam hal aspek kognitif 
(mengenal huruf, konsep dan lambang bilangan), aspek motorik (berjalan di atas garis, berlari di 
lintasan, melompat di atas bentuk geometri dan merangkak melewati gawang), dan aspek afektif 
(keaktifan dan kesenangan dalam melakukan). Akan tetapi untuk membuktikan bahwa model 
pembelajaran integratif berbasis aktivitas jasmani bisa meningkatkan perkembangan anak taman 
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kanak-kanak dibutuhkan suatu uji efektifitas dari model tersebut. Hal ini menjadi dasar bagi 
peneliti untuk melakukan penelitian mengenai efektifitas dari model pembelajaran integratif 
berbasis aktivitas jasmani. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada pengembangan keilmuan 
pendidikan anak usia dini terutama pada pembelajaran aktivitas jasmani anak taman kanak- 
kanak. Hasil dari penelitian ini juga dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya, 
bahkan rujukan bagi guru dan orang tua untuk memilih pola pembelajaran yang sesuai dan tepat 
bagi anak taman kanak-kanak 


METODE 
Rancangan Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimen. Penelitian dilakukan 
dengan melakkan ujicoba dengan cara mengimplementasikan model pembelajaran yang 
dikembangkan dalam pembelajaran sesungguhnya. Guru akan diberikan buku panduan dan 
diberikan penjelasan mengenai model pembelajaran yang dikembangkan untuk dilaksanakan 
dalam pembelajaran sesungguhnya. Tujuan dari treatment adalah untuk mengetahui tingkat 
efektifitas dari model pembelajaran yang telah dikembangan. Efektifitas dilihat dari tingkat 
pencapaian hasil belajar anak dalam mengikuti pembelajaran pada treatment pertama dengan 
treatment kedua. 
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian terdiri atas dua kelas yang masing-masing terdiri dari 21 dan 18 orang 
anak kelompok B di taman kanak-kanak Pertiwi 56 Tamantirto. 
Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen untuk mengukur pencapai hasil belajar siswa mengunakan rubrik penelian. 
Rubrik penilaian disusun berdasarkan setiap aktivitas pembelajaran yang terdapat dalam model 
pembelajaran integratif berbasis aktivitas jasmani untuk mengembangkan pengetahuan anak 
taman kanak-kanak. Penilaian yang terdapat pada rubrik penilaian mencakup aspek kognitif 
(pengetahuan), motorik (keterampilan) dan afektif (sikap). Adapun pedoman pengisian rubrik 
penilaian sebagai berikut 
Tabel 1 
Pendoman pengisian rubrik penilaian 
No. Nilai Kategori 
1 1 Belum Berkembang 
2 2 Mulai Berkembang 
3 3 Berkembang sesuai harapan 
4 4 Berkembang sangat baik 


Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dengan menggunakan Analisis kuantitatif (statistik) menggunakan 
analisis statistik uji beda. Dalam melakukan analisis data peneliti menggunakan bantuan Ms. 
Excel 2013. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk melakukan uji efektifitas terhadap model 6 
aktivitas jasmani, yaitu: (1) aktivitas anak cicak bermain angka, (2) aktivitas tebak gambar, (3) 
aktivitas tebak nama, (4) aktivitas kangguru berhitung, (5) aktivitas ular tangga, dan (6) aktivitas 
pertualangan angka. Uji efektifitas berdasarkan pada data perolehan hasil belajar pada 
percobaan penggunaan model pembelajaran integratf berbasis aktivitas jasmani untuk siswa 
taman kanak-kanak mencakup perolehan nilai dari keenam aktivitas jasmani yang terdapat pada 
model pembelajaran integratif berbasis aktivitas jasmani. Adapun hasilnya sebagai berikut: 
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Tabel 2 
Data perolehan hasil belajar pada Aktivitas Cicak Bermain Angka 
Aspek 
Treatment 1 F 
dan 2 Menyebutk Menempel Berjalan au Keaktifa jala 
anmacam- kanhuruf diatas dalah n dalam aan 
macam sesuai garis melakuk 
lintasa melakuka 
huruf urutan lurus an a 
Mean 
treatment 1 2,46 2,3 2,8 2,9 2,9 2,9 
Mean 3,4 
treatment 2 2,9 2,8 3 3,13 2 


Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 2 terhadap perolehan hasil belajar pada 
aktivitas cicak bermain angka rerata treatment kedua lebih tinggi dibandingkan dengan treatment 
pertama, Hal ini menunjukan adanya peningkatan dalam pemerolehan hasil belajar yang 
mencakup pengetahuan (menyebutkan macam-macam huruf dan menempelkan huruf sesuai 
urutan), keterampilan (berjalan diatas garis lurus dan berlari di dalam lintasan) dan sikap 
(keaktifan dalam melakukan dan kesenangan dalam melakukan). 

Tabel 3 
Data Hasil Uji Keefektifan Aktivitas Cicak Bermain Angka 


treatment 1 treatment 2 


Mean 16,28205 18,51282 
Variance 5,523617 3,993252 
Observations 39 39 
P(T ct) two-tail 5,71000 
t Critical two-tail 2,024394 


Berdasarkan hasil uji efektifitas pada aktivitas cicak bermain angka menunjukan bahwa 
Aktivitas cicak bermain angka efektif untuk meningkatkan pengetahuan (menyebutkan macam- 
macam huruf dan menempelkan huruf sesuai urutan), keterampilan (berjalan diatas garis lurus 
dan berlari di dalam lintasan) dan sikap (keaktifan dalam melakukan dan kesenangan dalam 
melakukan). Hal ini dilihat dari nilai t-hitung lebih besar (5,71) dibanding dengan t-tabel (2.024). 

Tabel 4 
Data perolehan hasil belajar pada Aktivitas Tebak Gambar 


Aspek 
Treatment 1 
dan 2 Berjalan Melompa Keaktifa Pesanan 
Menyebutk —. : gan 
diatas tdiatas Menempelk n dalam 
an nama dalam 
garis gambar angambar melakuk 
benda melakuka 
lurus geometri an Fi 
Mean 279 3,05 
treatment 1 ? 2,97 2,51 3 3,05 
Mean 323 3,46 
treatment 2 3,26 3,33 2,69 ' 3,31 


Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4 terhadap perolehan hasil belajar pada 
aktivitas tebak gambar rerata treatment kedua lebih tinggi dibandingkan dengan treatment 
pertama, Hal ini menunjukan adanya peningkatan dalam pemerolehan hasil belajar yang 
mencakup pengetahuan (Menyebutkan nama benda), keterampilan (berjalan diatas garis lurus, 
melompat di atas gambar geometri, dan menempelkan gambar) dan sikap (keaktifan dalam 
melakukan dan kesenangan dalam melakukan). 

Tabel 5 
Data uji efektifitas tebak gambar 
treatment treatment 


1 2 
Mean 17,30769  19,28205 
Variance 6,587045 5,734143 
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Observations 39 39 
P(T ct) two-tail 2,12E-07 
t Critical two-tail 2,024394 


Berdasarkan hasil uji efektifitas pada aktivitas cicak bermain angka menunjukan bahwa 
aktivitas tebak gambar angka efektif untuk meningkatkan pengetahuan (Menyebutkan nama 
benda), keterampilan (berjalan diatas garis lurus, melompat di atas gambar geometri, dan 
menempelkan gambar) dan sikap (keaktifan dalam melakukan dan kesenangan dalam 
melakukan). Hal ini dilihat dari nilai t-hitung lebih besar (2,121) dibanding dengan t-tabel (2.024). 

Tabel 6 
Data perolehan hasil belajar dari Aktivitas Tebak Nama 


Aspek 
Menyebutk 
annama Membent : 
Treatment 1 banda laa Merangka Melompat Keaktifa Kesenanga 
dan 2 . k diatas n dalam 
yang sesual melewati ambar melakuk " Se 
terdapat dengan 9 : melakukan 
pada gambar gawang geometri an 
gambar 
Mean 2.56 2,897 
treatment 1 : 2,69 2,31 2,41 3,05 
Mean 3,33 
treatment 2 2,95 3,03 2,12 2,51 3,308 


Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 6 terhadap perolehan hasil belajar pada 
aktivitas tebak nama angka rerata treatment kedua lebih tinggi dibandingkan dengan treatment 
pertama, hal ini menunjukan adanya peningkatan dalam pemerolehan hasil belajar yang 
mencakup pengetahuan (menyebutkan nama benda yang terdapat pada gambar dan 
membentuk nama sesuai dengan gambar), keterampilan (merangkak melewati gawang dan 
melompat di atas gambar geometri) dan sikap (keaktifan dalam melakukan dan kesenangan 
dalam melakukan). 

Tabel 7 
Data hasil uji efektifitas pada aktiivtas tebak nama 
treatment — treatment 


1 2 

Mean 15,92308 17,84615 
Variance 8,020243  4,607287 
Observations 39 39 
P(Tcct) two- 

tail 9,61E-09 

t Critical two- 

tail 2,024394 


Berdasarkan hasil uji efektifitas pada aktivitas cicak bermain angka menunjukan bahwa 
Aktivitas tebak nama efektif untuk meningkatkan pengetahuan (menyebutkan nama benda yang 
terdapat pada gambar dan membentuk nama sesuai dengan gambar), keterampilan (merangkak 
melewati gawang dan melompat di atas gambar geometri) dan sikap (keaktifan dalam melakukan 
dan kesenangan dalam melakukan). Hal ini dilihat dari nilai t-hitung lebih besar (9,611) dibanding 
dengan t-tabel (2.024). 
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Seminar Uasional Sains, 


Tabel 8 
Data perolehan hasil belajar pada aktivitas kangguru berhitung 
Aspek 
M | Melompat 
enghitung : sesuai  Keaktifa Mesenan 
Treatment 1 lompatan sesuai dengan n dalam gan 
dan 2 dengan bilangan bilangan  melakuk dalam 
yang disebutkan yang AA melakuka 
Ian disebutkan j, 
Mean 
treatment 1 2,64 2,69 3 3,15 
Mean 
treatment 2 2,9 3,03 3,46 3,49 


Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 8 terhadap perolehan hasil belajar pada 
aktivitas kangguru berhitung rerata treatment kedua lebih tinggi dibandingkan dengan treatment 
pertama, Hal ini menunjukan adanya peningkatan dalam pemerolehan hasil belajar yang 
mencakup pengetahuan (Menghitung lompatan sesuai dengan bilangan yang disebutkan guru), 
keterampilan (Melompat sesuai dengan bilangan yang disebutkan) dan sikap (keaktifan dalam 
melakukan dan kesenangan dalam melakukan). 


Tabel 9 
Data hasil uji efektifitas pada aktivitas kangguru berhitung 

treatment treatment 
1 2 

Mean 11,48718 12,87179 

Variance 5,309042 2956815 

Observations 39 39 

P(T st) two- 

tail 2,13E-08 

t Critical two- 

tail 2,024394 


Berdasarkan hasil uji efektifitas pada aktivitas cicak bermain angka menunjukan bahwa 
Aktivitas cicak bermain angka efektif untuk meningkatkan pengetahuan (Menghitung lompatan 
sesuai dengan bilangan yang disebutkan guru), keterampilan (Melompat sesuai dengan bilangan 
yang disebutkan) dan sikap (keaktifan dalam melakukan dan kesenangan dalam melakukan). 
Hal ini dilihat dari nilai t-hitung lebih besar (2,131) dibanding dengan t-tabel (2.024). 


Tabel 10 


Data perolehan hasil belajar pada Aktivitas Ular Tangga 


Treatment 1 


Aspek 


Menyebutk Menunjuka Melangkah Melangkah Keaktifa Kesenan 


an n bilangan arah kearah  n dalam gan 
dan 2 bilangan yang bilangan bilangan melakuk dalam 
yang disebutkan — secara yang an melakuka 
dilewati oleh guru berurutan disebutkan n 

Mean 
treatment 1 2,74 si 2,95 2,6 gag. 3 
Mean 
treatment 2 ia Bi 3,2 3,05 35 3,46 


Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 10 terhadap perolehan hasil belajar pada 
aktivitas ular tangga rerata treatment kedua lebih tinggi dibandingkan dengan treatment pertama, 
hal ini menunjukan adanya peningkatan dalam pemerolehan hasil belajar yang mencakup 
pengetahuan (menyebutkan bilangan yang dilewati dan menunjukan bilangan yang disebutkan 
oleh guru), keterampilan (melangkah arah bilangan secara berurutan dan melangkah ke arah 
bilangan yang disebutkan) dan sikap (keaktifan dalam melakukan dan kesenangan dalam 


melakukan). 
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Tabel 11 
Data hasil uji efektifitas pada aktivitas ular tangga 

treatment 

1 treatment 2 
Mean 17,07692 19,48718 
Variance 4,020243 6,835358 
Observations 39 39 
P(T st) two-tail 6,75E-11 


t Critical two-tail 2,024394 


Berdasarkan hasil uji efektifitas pada aktivitas ular tangga menunjukan bahwa aktivitas 
ular tangga efektif untuk meningkatkan pengetahuan (menyebutkan bilangan yang dilewati dan 
menunjukan bilangan yang disebutkan oleh guru), keterampilan (melangkah arah bilangan 
secara berurutan dan melangkah ke arah bilangan yang disebutkan) dan sikap (keaktifan dalam 
melakukan dan kesenangan dalam melakukan). Hal ini dilihat dari nilai t-hitung lebih besar 
(6,751) dibanding dengan t-tabel (2.024). 


Tabel 12 
Data perolehan hasil belajar pada Aktivitas Pertualangan Angka 
Aspek 
Menyebutk Menghitung Berlari Merangk Keaktifa Kesenan 
Treatment 1 an kelereng sesuai — di ak ndalam gan 
dan 2 lambang dengan dalam melewati melakuk dalam 
bilangan lambang lintasa gawang an melakuka 
bilangan n n 
Mean treatment 3,1 
1 2,62 2,7 2,9 2,4 3,08 
Mean treatment 3,49 
2 3,3 3,26 3,4 3 3,44 


Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 12 terhadap perolehan hasil belajar pada 
aktivitas pertualangan angka rerata treatment kedua lebih tinggi dibandingkan dengan treatment 
pertama, Hal ini menunjukan adanya peningkatan dalam pemerolehan hasil belajar yang 
mencakup pengetahuan (menyebutkan lambang bilangan dan menghitung kelereng sesuai 
dengan lambang bilangan), keterampilan (berlari di dalam lintasan dan merangkak melewati 
gawang) dan sikap (keaktifan dalam melakukan dan kesenangan dalam melakukan). 

Tabel 13 
Data hasil uji efektifitas pada Aktivitas Pertualangan Angka 


treatment 1 treatment 2 


Mean 16,84615 19,82051 
Variance 6,291498 55722 
Observations 39 39 
P(Tcct) two- 

tail 4,17E-08 

t Critical two- 

tail 2,024394 


Berdasarkan hasil uji efektifitas pada aktivitas pertualangan angka menunjukan bahwa 
aktivitas pertualangan angka efektif untuk meningkatkan pengetahuan (menyebutkan lambang 
bilangan dan menghitung kelereng sesuai dengan lambang bilangan), keterampilan (berlari di 
dalam lintasan dan merangkak melewati gawang) dan sikap (keaktifan dalam melakukan dan 
kesenangan dalam melakukan). Hal ini dilihat dari nilai t-hitung lebih besar (4,171) dibanding 
dengan t-tabel (2.024). 


Tabel 14 
Rekapitulasi perolehan hasil belajar anak secara keseluruhan 
treatment 1 treatment 2 
Jumlah Sampel 39 39 
Total Skor 3045 3432 
Mean 78,07692308 88 
Variance 89,5465587 75,52631579 
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Berdasarkan hasil rekaptulasi perolehan hasil belajar anak dalam mengikuti 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran integratif berbasis aktivitas jasmani 
menunjukan adanya peningkatan rerata yang dicapai keseluruhan anak dari pertemuan pertama 
ke pertemuan kedua. 


Tabel 15 
Data hasil uji keefektifan secara keseluruhan 
treatment 1 treatment 2 

Mean 78,07692308 88 
Variance 89,5465587 75,52631579 
Observations 39 39 
P(T st) two- 
tail 2,69954E-13 
t Critical two- 
tail 2,024394164 


Berdasarkan hasil uji efektifitas terhadap pemerolehan hasil belajar pada keseluruhan 
aktivitas jasmani yang terdapat dalam model pembelajaran aktivitas jasmani berbasis aktivitas 
jasmani menunjukan model pembelajaran aktivitas jasmani berbasis aktivitas jasmani efektif 
untuk meningkatkan meningkatkan aspek kognitif (mengenal huruf, konsep dan lambang 
bilangan), aspek motorik (berjalan di atas garis, berlari di lintasan, melompat di atas bentuk 
geometri dan merangkak melewati gawang), dan aspek afektif (keaktifan dan kesenangan dalam 
melakukan) pada siswa taman kanak-kanak. Hal ini dibuktikan dengan t-hitung (2,699) lebih 
besar dibandingkan dengan t-tabel (2,024). Hasil ini menunjukan bahwa model pembelajaran 
berbasis aktivitas jasmani untuk anak taman kanak-kanak bisa untuk digunakan oleh guru dalam 
upaya meningkatkan pengetahuan (kognitif), keterampilan (motorik) dan sikap (afektif) pada 
siswa taman kanak-kanak. 


B. PEMBAHASAN 

Model pembelajaran berbasis aktivitas jasmani merupakan model pembelajaran yang 
lebih menekankan pembelajaran dengan melalukan aktivitas jasmani pada anak taman kanak- 
kanak. Model pembelajaran berbasis aktivitas jasmani juga dirancang untuk bisa digunakan pada 
setiap tema yang terdapat dapat kurikulum pembelajaran untuk taman kanak-kanak. Selain itu 
juga, capai dari model pembelajaran berbasis aktivitas jasmani tidak memfokuskan pada salah 
satu ranah pencapaian saja melainkan mencakup keseluruhan ranah pencapaian. Hal ini 
dikarenakan dalam pembelajaran pada anak taman kanak-kanak tidak dikenal pemisahan ranah 
pencapaian pada setiap tema melainkan secara keseluruhan (terintegrasi). 

Penggunaan model pembelajaran integratif berbasis aktivitas jasmani untuk anak taman 
kanak-kanak menunjukan adanya peningkatan pemerolehan hasil belajar antara treatment 
pertama dengan treatment kedua. model pembelajaran aktivitas jasmani berbasis aktivitas 
jasmani efektif untuk meningkatkan meningkatkan pengetahuan (kognitif), keterampilan 
(motorik) dan sikap (afektif) pada siswa taman kanak-kanak. Hal ini dikarenakan anak taman 
kanak-kanak belajar melakukan aktivitas jasmani yang baru maka akan terjadi proses kognisi 
(mengenal) pada diri anak sehingga anak akan memperoleh pengalaman dan belajar dari 
aktivitas jasmani yang anak lakukan. Ketika aktivitas jasmani tersebut dilakukan kembali maka 
akan ada proses recall dan asosiasi dari pengalaman yang dimiliki oleh anak (Schmidt & Lee, 
2005). Oleh karenanya, anak akan lebih baik dalam melakukan aktivitas jasmani ketika aktivitas 
jasmani tersebut dilakukan secara berulang-ulang oleh anak. 


KESIMPULAN 

Model pembelajaran integratif berbasis aktivitas jasmani untuk taman kanak-kanak 
terdiri dari (a) aktivitas jasmani cicak bermain huruf, (b) aktivitas jasmani tebak gambar, (c) 
aktivitas jasmani tebak nama, (d) aktivitas jasmani kangguru berhitung, (e) aktivitas jasmani ular 
tangga dan (f) aktivitas pertualangan angka. Model pembelajaran integratif berbasis aktivitas 
jasmani untuk taman kanak-kanak efektif untuk meningkatkan aspek kognitif (mengenal huruf, 
konsep dan lambang bilangan), aspek motorik (berjalan di atas garis, berlari di lintasan, 
melompat di atas bentuk geometri dan merangkak melewati gawang), dan aspek afektif 
(keaktifan dan kesenangan dalam melakukan). 

Model pembelajaran integratif berbasis aktivitas jasmani efektif untuk digunakan pada 
pembelajaran anak taman kanak-kanak. Efektifitas ini dapat dilihat dari perbedaan pemerolehan 
hasil berlajar pada treatment pertama dengan treatment kedua yang mana pemerolehan hasil 
berlajar pada treatment kedua lebih besar dibadingkan dengan pemerolehan hasil berlajar pada 
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treatment pertama sehingga dapat disimpulkan model pembelajaran integratif berbasis aktivitas 
jasmani efektif untuk digunakan dalam pembelajaran anak taman kanak-kanak 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persentase siswa 
kelas VIII SMP Negeri di Kecamatan Nanga Pinoh yang 
mengalami kesulitan ditinjau dari jenis kesulitan berdasarkan 
langkah pemecahan masalah pada dua materi matematika yakni 
aljabar dan geometri serta untuk masing-masing materi tersebut. 
Penelitian ini adalah penelitian dengan metode survei dengan 
pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
VIII di 2 (dua) SMP Negeri yang ada di Kecamatan Nanga 
Pinoh yakni SMP Negeri 1 Nanga Pinoh dan SMP Negeri 2 
Nanga Pinoh, yang kemudian diambil sampel berdasarkan 
kategori tinggi, sedang dan rendah. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes diagnotik kesulitan pemecahan 
masalah matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) 
Pada materi aljabar dan geomteri persentase siswa yang 
mengalami kesulitan membaca 61,84, kesulitan pemahaman 
65,84, kesulitan transformasi 92,146, kesulitan keterampilan 
proses 92,146, dan kesulitan penarikan kesimpulan 92,146: 2) 
Pada materi aljabar persentase siswa yang kesulitan membaca 
85,54, kesulitan pemahaman 89,54, kesulitan transformasi 
93,416, kesulitan keterampilan proses 94,746, dan kesulitan 
penarikan kesimpulan 94,796: dan 3) Pada materi geometri 
persentase siswa yang kesulitan membaca 73,746, kesulitan 
pemahaman 77,64, kesulitan transformasi 82,945, kesulitan 
keterampilan proses 88,146, dan kesulitan penarikan kesimpulan 
88,196. 


Kata Kunci: Analisis kesulitan, pemecahan masalah 
matematika, aljabar dan geometri 


Abstract 

The aim of this research is to describe the percentage of class 
VIII students of SMN at Nanga Pinoh who get difficulties in terms 
ofthe type of difficulty based on solving problem steps on 
two mathematical material namely algebra and geometry as 
wellasfor each  ofsuch material. This research is 
research with survey method with the guantitative approach. 
The research subjectwere students of class VIII in2 
(two) SMPN at Nanga Pinoh 
namely SMP Negeri 1 Nanga Pinoh and SMP Negeri 2 

Nanga Pinoh, later taken samples based on categories of high, 
medium and low. The instruments used in this research is a 
test diagnotik math problem solving difficulties. The “research 
results suggests that: 1) Onalgebra and geomteri the 
percentage of students who have reading difficulty is 61.84, 
comprehension difficulty 65.846, transformation difficulty 92,146, 
process skill difficulty 92,146, and encoding difficulty 92,146, 2) 
On the material percentage algebra students who have difficulty 
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reading 85,546, comprehension difficulty 89,546, transformation 
difficulty 93.44, process skill difficulty 94,746, and encoding 
difficulty 94,7x, and 3) Onthe geometry of the percentage 
of students who have difficulty reading 73.746, comprehension 
difficulty 77,6#6, transformation difficulty 82.946, process skill 
difficulty 88.196, and encoding difficulty 88.14. 


Keywords: Analysis of difficulties, math problem solving, algebra 
and geometry 


PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kebutuhan setiap manusia sepanjang hidupnya, tanpa adanya 
pendidikan manusia akan sulit berkembang bahkan terbelakang. Perkembangan dibidang 
pendidikan merupakan upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan merupakan upaya 
untuk meningkatkan kualitas manusia. Pendidikan berperan penting dalam kehidupan, dan untuk 
dapat mencapai tujuan pendidikan diperlukan peran serta aktif dari berbagai pihak yang terkait. 
Oleh karena itu diperlukan perhatian khusus baik oleh pemerintah, keluarga maupun pengelola 
pendidikan. 

Terkait dengan pentingnya pendidikan, Matematika merupakan pengetahuan dasar yang 
diperlukan peserta didik untuk menunjang keberhasilan belajarnya demi menempuh pendidikan 
yang lebih tinggi. Matematika sebagai ilmu dasar begitu cepat mengalami perkembangan dan 
Matematika merupakan bidang studi yang penting dalam sistem pendidikan, hal itu terbukti 
dengan makin banyaknya kegiatan Matematika dalam kehidupan sehari-hari dan pendidikan 
Matematika berperan penting dalam pertumbuhan kehidupan modern khususnya di bidang 
sains dan tekhnologi. 

Menurut Tall & Razali (Ciltas & Tatar, 2011: 462) tujuan dari pendidikan Matematika 
adalah mengaktualisasikan belajar peserta didik pada tingkat yang tertinggi, namun 
kenyataannya mayoritas peserta didik mengalami kesulitan. Dalam mempelajari Matematika 
tiap peserta didik memiliki pandangan yang berbeda. Lebih lanjut menurut Cooney & Cotton 
(Khiat, 2010: 1461) beberapa peserta didik memandang matematika sebagai hal yang menarik, 
sedangkan sebagian lagi memandang Matematika sebagai hal yang membosankan. Bahkan 
menurut Hoyles (Khiat, 2010: 1461) beberapa peserta didik memandang matematika sebagai 
subjek yang menyebabkan ketakutan, kecemasan, dan kemarahan selama pelajaran. Menurut 
Abdurrahman (2012: 202) banyak yang memandang Matematika sebagai bidang studi yang 
paling sulit. Hal ini menjadi stigma yang berkembang pada diri peserta didik secara berkelanjutan. 
Padahal meskipun demikian semua orang harus tetap mempelajari matematika, karena 
Matematika merupakan sarana untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemecahan masalah dalam Matematika merupakan salah satu kompetensi dasar yang 
harus dimiliki siswa. Pada saat pembelajaran Matematika, siswa lebih sering diberikan soal 
dalam bentuk abstrak sehingga tidak terbiasa untuk mengubah masalah dalam bentuk 
Matematika. Masalah Matematika dapat berupa soal non rutin yang tidak bisa diketahui secara 
langsung penyelesaiannya, siswa harus merencanakan terlebih dahulu prosedur yang akan 
digunakan. Menurut Conney, Davis, & Henderson (1975: 242) suatu pertanyaan akan menjadi 
masalah hanya jika pertanyaan itu menunjukkan adanya suatu tantangan yang tidak dapat 
dipecahkan oleh suatu prosedur rutin yang sudah diketahui oleh peserta didik.Dalam 
memecahkan masalah matematika kesulitan yang dihadapi siswa dapat dimungkinkan karena 
siswa sulit dalam mempelajari materi matematika tertentu. 

Salah satu di antaranya adalah kendala yang dihadapi oleh siswa, yaitu mereka 
cenderung sulit untuk memecahkan masalah khususnya pada pelajaran Matematika yang 
dimana pelajaran Matematika menuntut siswa untuk berpikir kritis dan sistematis untuk 
menyelesaikannya. Hambatan ini sepatutnya dapat dipahami oleh guru dan ditentukan 
solusinya. Kemampuan dalam matematika sangat diperlukan oleh manusia pada usia awal 
perkembangan terutama pada saat anak duduk di sekolah dasar. Kemampuan Matematika 
diperlukan untuk secara kognitif membantu siswa untuk dapat berpikir logis. Matematika perlu 
dikuasai siswa sekolah dasar untuk membantu mereka mencerna ilmu-ilmu yang datang 
kemudian pada kelas dan jenjang pendidikan yang lebih tinggi 

Menurut Radatz (Blanco & Garrote, 2007: 222) kesulitan siswa dalam menyelesaikan 
masalah merupakan hasil atau produk dari ngalaman pembelajaran Matematika sebelumnya. 
Kesulitan yang dialami siswa cenderung mengakibatkan siswa sulit menyelesaikan 
permasalahan Matematika dengan benar. Ada banyak faktor yang mempengaruhi kesulitan 
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siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Conney, Davis, & Henderson (1975: 210) 
menyebutkan bahwa kesulitan matematika yang dialami siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, antara lain faktor fisiologis, faktor sosial, faktor emosional, faktor intelektual dan faktor 
pedagogis. Faktor-faktor kesulitan tersebut belum banyak disadari oleh guru maupun siswa. 
Begitu pula jenis kesalahan yang dibuat siswa belum fokus diperhatikan sehingga cenderung 
mengulangi kesalahan yang sama. Kesalahan yang dibuat dan kesulitan yang dialami siswa 
tersebut apabila tidak segera diketahui dan diatasi, dapat menyebabkan unjuk kerja siswa kurang 
optimal sehingga kelanjutan proses belajarnya terganggu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Joseph (2004) di Singapura yang juga meneliti tentang 
kesulitan yang dialami siswa sekolah menengah dalam memecahkan masalah Matematika, 
disebutkan bahwa kesulitan yang dialami siswa terdiri dari: (a) memahami masalah yang 
diberikan (Jack of comprehension of problem posea), (b) menentukan strategi penyelesaian yang 
tepat (Ulack of strategy knowledge), (c) membuat kalimat Matematika (inability to translate the 
problem into mathematical form), dan (d) melakukan prosedur Matematika yang benar (inability 
to use the correct mathematics). 

Pada observasi pendahuluan disekolah diperoleh informasi melalui wawancara dengan 
guru pengampu mata pelajaran Matematika yang menyebutkan bahwa siswa memang 
cenderung belum menyadari kesulitan pemecahan masalah Matematika yang dialaminya serta 
diperkuat dengan peneliti melakukan tes awal dengan memberikan soal-soal pemecahan 
masalah terkait dengan materi aljabar dan geometri di dua SMP di Kecamatan Nanga Pinoh, 
persentase tes awal mengenai soal-soal pemecahan masalah berdasarkan dengan kemampuan 
yang diujikan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1 
Tes Kemampuan Awal Pemecahan Masalah Matematika 


Sekolah 
A B 

1 | Memahami operasi bentuk aljabar, konsep persamaan dan pertidaksamaan  55,7541,71 
linier, persamaan garis, himpunan, relasi, fungsi, sistem persamaan linier, 
serta penggunaannya dalam pemecahan masalah. 

2 | Memahami konsep kesebangunan, sifat dan unsur bangun datar, serta 50,4247,82 
konsep hubungan antarsudut dan/atau garis, serta menggunakannya dalam 
pemecahan masalah. 

3 | Memahami sifat & unsur bangun ruang, dan menggunakannya dalam 58,3850,91 
pemecahan masalah 


No Kemampuan yang diuji 


Menurut aturan penentuan kriteria ketuntasan minimal (KKM), kriteria ketuntasan 
ditetapkan untuk masing-masing indikator idealnya berkisar 75Y6 dan diserahkan untuk masing- 
masing sekolah. Demikian dapat dikatakan bahwa penguasaan indikator dari kompetensi tertentu 
atau daya serap indikator tertentu dibawah 7576 cenderung rendah. Meskipun KKM ditentukan 
masing- masing sekolah dan cenderung tidak sama, tetapi pembatasan daya serap kurang dari 
75”6 akan memperluas informasi tentang kesulitan siswa dalam penguasaan dan pemecahan 
suatu masalah Matematika. 

Hasil tes awal menunjukkan bahwa siswa belum menguasai materi Matematika yang 
diujikan dengan baik dan mengalami kesulitan dalam memecahkan permasalahan Matematika 
pada indikator atau kompetensi tertentu, serta bisa dilihat dari letak kesalahan yang dibuat siswa, 
dari kesalahan tersebut bisa dikatakan siswa kesulitan menyelesaikan masalah Matematika. 
Berdasarkan fakta-fakta yang telah dikemukakan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
kesulitan dalam menyelesaikan masalah Matematika perlu diatasi agar unjuk kerja siswa bisa 
lebih optimal. Agar dapat mengatasi kesulitan siswa dalam pemecahan masalah Matematika 
perlu dikaji hal-hal apa saja yang terkait dengannya. 


METODE 

Penelitian ini adalah penelitian dengan metode survei dengan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian dengan metode survei karena peneliti 
menginginkan informasi yang banyak dan beraneka ragam untuk mendeskripsikan 
fenomena/situasi dari kelompok tertentu yaitu jenis kesulitan pemecahan masalah 
berdasarkan langkah pemecahan masalah Matematika. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk 
menentukan persentase jenis kesulitan berdasarkan langkah pemecahan masalah dan 
persentase kesulitan berdasarkan materi aljabar dan geometri yang dialami oleh siswa. 
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Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII di 2 (dua) SMP Negeri yang ada di 
Kecamatan Nanga Pinoh yakni SMP Negeri 1 Nanga Pinoh dan SMP Negeri 2 Nanga Pinoh yang 
berjumlah 525 siswa. Siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Nanga Pinoh terdiri dari 9 kelas dengan 
jumlah siswa 307, dimana jumlah siswa kelas VIII A 32 siswa , VIII B 36 siswa, VIII C 36 siswa, 
VII D 36 siswa, VIII E 36 siswa, VIII F 32 siswa, VIII G 34 siswa, VIII H 32 siswa, dan VIII | 33 
siswa. Sedangkan jumlah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Nanga Pinoh 218 siswa dengan jumlah 
siswa masing-masing kelas VIII A 31 siswa, VIII B 30 siswa, VIII C 30 siswa, VIII D 31 siswa, 
VII E 33 siswa, VIII F 33 siswa dan VIII G 30 siswa. 

Selanjutnya dilakukan pengambilan sampel dengan stratified sampling (teknik sampling 
bertingkat) dan secara acak (random sampling). Pemilihan sampel dengan stratified sampling 
ditentukan dengan mengelompokkan kemampuan siswa berdasarkan perolehan nilai 
matematika. Pengelompokkan terbagi menjadi tiga kategori, yaitu tinggi, sedang dan rendah. 
Siswa dikualifikasikan tinggi apabila memiliki nilai 2 85, sedang apabila 70& nilai « 85, dan rendah 
apabila nilai « 70). Selanjutnya dilakukan pengambilan sampel secara acak (random sampling), 
untuk setiap kategori diambil sampel berdasarkan dengan jumlah ukuran sampel yang telah 
ditentukan, yakni siswa dengan kemampuan tinggi 26 siswa, sedang 25 siswa, rendah 25 siswa. 
Kemudian pada setiap kategori diambil masing-masing 2 orang sampel yang memperoleh nilai 
di bawah KKM yakni 70, sebagai perwakilan untuk diwawancarai agar mengetahui lebih dalam 
apa yang menjadi penyebab kesulitan pemecahan masalah matematika. 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes diagnostik kesulitan pemecahan masalah matematika dan pedoman wawancara. Tes 
diagnostik yang dimaksud adalah tes yang dirancang untuk mendiagnosis kesulitan pemecahan 
masalah Matematika siswa yang berkaitan dengan materi aljabar dan geometri. Tes ini 
diberikan kepada seluruh sampel penelitian berupa tes tertulis berbentuk uraian agar dapat 
merekam hasil pemecahan masalah siswa. Data yang diharapkan berupa hasil pekerjaan 
siswa langsung pada lembar jawaban yang telah disediakan beserta langkah-langkah 
pemecahan masalahnya. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada tes diagnostik akan diperoleh 
jenis kesulitan pemecahan masalah Matematika siswa. Data hasil tes diagnostik ini 
digunakan sebagai dasar untuk wawancara dalam menggali faktor penyebab kesulitan-kesulitan 
siswa secara lebih mendalam. Selanjutnya, pedoman wawancara dirancang berdasarkan analisis 
Newman yang menganalisis penyebab kesulitan siswa dalam memecahkan masalah 
berdasarkan kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Siswa yang diwawancarai adalah siswa 
yang mendapatkan nilai dibawah 70, bentuk pertanyaan diarahkan untuk mengkonfirmasi 
penyebab kesulitan berdasarkan langkah pemecahan masalah Matematika. 

Analisis data dilakukan selama dan setelah pengumpulan data agar data yang diperoleh 
tersusun secara sistematis lebih mudah ditafsirkan sesuai dengan rumusan masalah. Langkah- 
langkah analisis dan penafsiran data dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Kegiatan ini dilakukan dengan mengumpulkan dan memformulasikan semua data yang 
diperoleh dari lapangan: a) Pelaksanaan observasi dan persiapan penelitian: b) 
Pelaksanaan pra penelitian, c) Memeriksa hasil tes diagnostik kesulitan pemecahan 
masalah matematika, d) Menganalisis hasil tes diagnostik berdasarkan indikator-indikator 
yang telah ditetapkan: e) Mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan (skor tes 
diagnostik kurang dari 70) pada masing-masing materi Matematika, f) Mengidentifikasi jenis 
kesulitan berdasarkan langkah pemecahan masalah Matematika yang ditemukan pada saat 
siswa menyelesaikan soal tes menjadi 5 jenis kesulitan yaitu kesulitan membaca 
(reading), kesulitan pemahaman (comprehension), kesulitan transformasi (transformation), 
kesulitan keterampilan proses (process skill), dan kesulitan penarikan kesimpulan 
(encoding) pada dua materi matematika yakni aljabar dan geometri dan masing-masing 
materi, g) Melakukan wawancara, h) Menganalisis hasil wawancara, dan j) Penyusunan 
laporan akhir 

2. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya disajikan dalam bentuk uraian singkat dengan 
teks yang bersifat naratif. Menganalisis lebih dalam siswa yang mengalami kesulitan 
dengan skor kurang dari 70 pada materi aljabar dan geometri kemudian menganalisis lebih 
dalam jenis kesulitan siswa berdasarkan langkah pemecahan masalah yaitu kesulitan 
membaca (reading), kesulitan pemahaman (comprehension), kesulitan transformasi 
(transformation), kesulitan keterampilan proses (process skill), dan kesulitan penarikan 
kesimpulan (encoding) pada dua materi matematika yakni aljabar dan geometri maupun 
pada masing-masing materi dan selanjutnya dilakukan wawancara untuk mengetahui 
faktor-faktor penyebab siswa mengalami kesulitan pada tiap soal. 

3. Berdasarkan penyajian data tersebut, selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan 
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berdasarkan analisis terhadap data yang telah dikumpulkan melalui tes diagnostik 
mengenai persentase siswa yang mengalami kesulitan berdasarkan langkah pemecahan 
masalah pada dua materi matematika yakni aljabar dan geometri dan persentase kesulitan 
berdasarkan masing-masing materi, serta menentukan proposi populasi. Proposi populasi 
dihitung dengan menggunakan rumus (Anderson, Sweeney, dan Wiliams, 2008: 320) 
sebagai berikut: 


PE app pl-p) 
n 
penduga tidak bias dari proporsi/persentase populasi 
nilai z (luas bidang di bawah kurva normal) 
taraf nyata 
ukuran sampel 


S5 ON 
Il 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL 

Data hasil penelitian diperoleh dari hasil kerja siswa kemudian dianalisis menggunakan 
teknik analisis data kuantitatif. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan memeriksa jawaban 
siswa yang diberikan tes dilanjutkan dengan mempersentase siswa yang mengalami kesulitan 
ditinjau dari langkah pemecahan masalah berdasarkan keseluruhan materi matematika 
maupun masing-masing materi matematika seperti aljabar dan geometri. Jenis kesulitan yang 
dimaksud adalah kesulitan membaca (reading), pemahaman (comprehension), transformasi 
(transformation), keterampilan proses (process skill), dan penarikan kesimpulan (encoding). 

Dalam penelitian ini peneliti menganalisis data dari hasil tes diagnostik yang terdiri dari 5 
soal tentang konsep aljabar dan geometri yang diberikan kepada 76 siswa. Data dianalisis untuk 
mengetahui jumlah siswa yang mengalami kesulitan, siswa yang mengalami kesulitan 
pemecahan masalah adalah siswa yang memperoleh nilai dibawah 70 berdasarkan standar 
KKM. Kesulitan yang dimaksud adalah kesulitan pada setiap materi aljabar dan geometri serta 
jumlah siswa yang mengalami kesulitan pada setiap langkah-langkah pemecahan masalah 
seperti kesulitan wmmembaca (reading), pemahaman  (comprehension), transformasi 
(transformation), keterampilan proses (process skill), dan penarikan kesimpulan (encoding). 

Tabel 2 
Jumlah Siswa yang Mengalami Kesulitan Berdasarkan Materi Matematika 


Materi | Tinggi SedangRendah| Total 
Matematikal(n — 26)|(n — 25|i(n — 25)i(n — 76) 


Aljabar | 19 | 20 | 21 60 
(92) 2576 126,306 | 27,66 | 78,996 


Geometri | 21 2d 23 66 
(Ye) 21,676 | 28,976 | 30,3Y4 | 86,8Yc 
Pada Tabel 2 disajikan rekapitulasi jumlah siswa yang mengalami kesulitan pada 
materi aljabar dan geometri pada mata pelajaran matematika. Siswa yang berada pada strata 
tinggi yang mengalami kesulitan untuk materi aljabar sebanyak 19 siswa atau sebesar 2574, 
dan untuk materi geometri siswa yang mengalami kesulitan sebanyak 21 siswa atau sebesar 
21,6”. Siswa pada strata sedang yang mengalami kesulitan pada materi aljabar siswa 
sebanyak 20 siswa atau sebesar 26,3”, dan untuk materi geometri siswa yang mengalami 
kesulitan sebanyak 22 siswa atau sebesar 28,9”6, sedangkan siswa pada strata rendah yang 
mengalami kesulitan pada materi aljabar sebanyak 21 siswa atau sebesar 27,6”6, dan untuk 
materi geometri siswa yang mengalami kesulitan sebanyak 23 atau sebesar 30,376. Dari 
keseluruhan siswa yang berjumlah 76 siswa pada materi aljabar jumlah siswa yang mengalami 
kesulitan sebanyak 60 orang atau sebesar 78,3”, dan untuk materi geometri jumlah siswa yang 
mengalami kesulitan sebanyak 66 siswa atau sebesar 86,8Yc. 
Tabel 3 
Pendugaan Interval Proporsi Berdasarkan Materi Matematika 
Materi MatematikaPendugaan Interval Proporsi 


Aljabar 69,73Yo « P « 88,07Yo 
Geometri 79,2Y0 « P « 94,39Y6 
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Dari Tabel 3 dengan menggunakan pendugaan interval untuk proporsi diperoleh hasil 
persentase siswa SMP Negeri kelas VIII di Kecamatan Nanga Pinoh yang mengalami kesulitan 
dengan memperoleh nilai dibawah 70 pada materi aljabar diantara 69,73Y6 — 88,07”c, dan materi 
geometri 79,246 — 94,397. 

1. Jenis Kesulitan Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika 

Jenis kesulitan siswa dalam memecahkan masalah matematika ditinjau dari langkah- 
langkah pemecahan masalah yaitu kesulitan membaca (reading), pemahaman 
(comprehension), transformasi (transformation), keterampilan proses (process skill), dan 
penarikan kesimpulan (encoding). 


Tabel 4 
Jumlah Siswa yang Mengalami Kesulitan Berdasarkan Langkah Pemecahan Masalah 
Jenis Tinggi Sedang|Rendah| Total 

Kesulitan (n - 26jn — 25)( n - 25jn — 76) 
Membaca 10 13 24 47 

(Yo) 38,5Y0| 52460 | 964 161,846 
Pemahaman 11 15 24 50 

(Yo) 42,372 | 600 | 96 165,846 
Transformasi 23 22 25 70 

(Yo) 88,5Y61 88Y6 | 10076 1 92,1Yo 
Keterampilan Proses | 21 24 25 70 

(Yo) 80,8Y61 9676 | 10076 | 92,1Yo 
Penarikan Kesimpulan| 22 24 24 70 

(Yo) 84,6Y61 9676 | 9696 192,1Yo 


Berdasarkan Tabel 4 diketahui dari 5 soal tes diagnostik yang terdiri dari materi aljabar, 
dan geometri pada setiap strata siswa diperoleh rekapitulasi jumlah siswa yang mengalami jenis 
kesulitan berdasarkan berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah matematika. Siswa 
berstrata tinggi yang mengalami kesulitan membaca sebanyak 10 siswa atau sebesar 38,5Y4, 
kesulitan pemahaman sebanyak 11 siswa atau sebesar 42,3”6, kesulitan transformasi sebanyak 
23 siswa atau sebesar 88,5Y6, kesulitan keterampilan proses sebanyak 21 siswa atau sebesar 
80,8”o, dan penarikan kesimpulan sebanyak 22 siswa atau sebesar 84,6Y4. 

Siswa berstrata sedang yang mengalami kesulitan membaca sebanyak 13 siswa atau 
sebesar 5276, kesulitan pemahaman sebanyak 15 siswa atau sebesar 604, kesulitan 
transformasi sebanyak 22 siswa atau sebesar 88”6, kesulitan keterampilan proses sebanyak 24 
siswa atau sebesar 9674, dan kesulitan penarikan kesimpulan sebanyak 24 siswa atau sebesar 
96”6, sedangkan siswa berstrata rendah siswa yang mengalami kesulitan membaca sebanyak 
24 siswa atau sebesar 96”, kesulitan pemahaman sebanyak 24 siswa atau sebesar 1004, 
kesulitan transformasi sebanyak 25 siswa atau sebesar 10076, kesulitan keterampilan proses 
sebanyak 25 siswa atau sebesar 1006 dan untuk kesulitan penarikan kesimpulan sebanyak 24 
siswa atau sebesar 964. 

Jumlah siswa yang diberikan tes adalah 76 siswa. Dari 76 siswa, yang mengalami 
kesulitan membaca sebanyak 47 siswa atau sebesar 61,8”4, kesulitan pemahaman sebanyak 50 
siswa atau sebesar 65,876, kesulitan transformasi sebanyak 70 siswa atau sebesar 92,1”4, 
kesulitan keterampilan proses sebanyak 70 siswa atau sebesar 92,176, dan kesulitan penarikan 
kesimpulan sebanyak 70 siswa atau sebesar 92,176. 

Tabel 5 
Pendugaan Interval Proporsi Berdasarkan Langkah Pemecahan Masalah 


Jenis Kesulitan (Pendugaan Interval Proporsi 


Membaca 50,8926 « P « 72,716 
Pemahaman 55,140 « P « 67,4Y6 
Transformasi 86,1Y0 « P « 98,176 
Keterampilan Proses 86,1Yo « P « 98,176 


Penarikan Kesimpulan 86,10 « P « 98,176 
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Pada Tabel 5 dengan menggunakan pendugaan interval proporsi didapatkan hasil siswa 
SMPN kelas VIII di Kecamatan Nanga Pinoh yang mengalami kesulitan membaca diantara 
50,89Y6 - 72,71Yo, kesulitan pemahaman diantara 55,14 - 67,492, kesulitan transformasi diantara 
86,1”0 - 98,1”o, kesulitan keterampilan proses diantara 86,196 - 98,16, dan kesulitan 
keterampilan proses diantara 86,1Y4 - 98,1Y6. 

Tabel 6 
Jumlah Siswa yang Mengalami Kesulitan Ditinjau dari Langkah Pemecahan 
Masalah pada Materi Aljabar 


: : Tinggi SedangiRendah| Total 

Jenis Kesulitan (n - 26)(n - 25)lm - 25)ln - 76) 
Membaca 21 22 22 65 

(Yo) 80,7Y01 88Y0 | 88Y0 185,546 
Pemahaman 22 22 24 68 

(Yo) 84,601 88Y0 | 96746 | 89,546 
Transformasi 22 24 25 71 

(Yo) 84,601 96Y6 | 10076 | 93,4Yo 
Keterampilan Proses | 23 24 25 72 

(Yo) 88,501 96Y6 | 10076 | 94,7Yo 
Penarikan Kesimpulan| 23 24 25 72 

(Yo) 88,501 96Y6 | 10076 | 94,7Yo 


Tabel 6 mengenai jumlah siswa yang mengalami kesulitan pada materi aljabar yang 
dikerjakan oleh siswa yang dilihat dari setiap strata. Siswa yang berstrata tinggi yang mengalami 
kesulitan membaca sebanyak 21 siswa atau sebesar 80,7Yo, kesulitan pemahaman sebanyak 22 
siswa atau sebesar 84,6”o, kesulitan transformasi sebanyak 22 siswa atau sebesar 84,674, 
kesulitan keterampilan proses sebanyak 23 siswa atau sebesar 88,5”, dan kesulitan penarikan 
kesimpulan sebanyak 23 siswa atau sebesar 88,5”6. Siswa yang berstrata sedang yang 
mengalami kesulitan membaca sebanyak 22 siswa atau sebesar 884, kesulitan pemahaman 
sebanyak 22 siswa atau sebesar 884, kesulitan transformasi sebanyak 24 siswa atau sebesar 
9676, kesulitan keterampilan proses sebanyak 24 siswa atau sebesar 9676, dan kesulitan 
penarikan kesimpulan sebanyak 24 siswa atau sebesar 96". 

Siswa yang berstrata rendah yang mengalami kesulitan membaca sebanyak 22 siswa 
atau sebesar 88”46, kesulitan pemahaman sebanyak 24 siswa atau sebesar 96”6, kesulitan 
transformasi 25 siswa atau sebesar 10076, kesulitan keterampilan proses sebanyak 25 siswa 
atau sebesar 10074. Jumlah keseluruhan siswa yang 76 siswa, diketahui siswa yang mengalami 
kesulitan membaca sebanyak 65 siswa atau sebesar 85,576, kesulitan pemahaman sebanyak 
68 siswa atau sebesar 89,5”6, kesulitan transformasi sebanyak 71 siswa atau sebesar 93,474, 
kesulitan keterampilan proses sebanyak 72 siswa atau sebesar 94,776, dan keterampilan proses 
sebanyak 72 siswa atau sebesar 94,7Y6. 

Tabel 7 
Pendugaan Interval Proporsi Siswa yang Mengalami Kesulitan Ditinjau Dari 
Langkah Pemecahan Masalah pada Materi Aljabar 


Jenis Kesulitan (Pendugaan Interval Proporsi 


Membaca 77,66Y0 « P « 93,346 
Pemahaman 78,7Yo0 « P « 96,3Yo 
Transformasi 87,80 « P « 98,9Yo 


Keterampilan Proses 89,870 « P « 99,546 


Penarikan Kesimpulan 89,8Y0 « P « 99,5Y6 


Pada Tabel 7 dengan menggunakan pendugaan interval untuk proporsi diperoleh hasil 
persentase siswa SMPN kelas VIII di Kecamatan Nanga Pinoh yang mengalami kesulitan 
membaca diantara 77,66Y6 -93,34”6, kesulitan pemahaman diantara 78,7Y6 - 96,3Y4, kesulitan 
transformasi diantara 88,9Y4 - 99,5”6, kesulitan keterampilan proses diantara , dan kesulitan 
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penarikan kesimpulan 88,974 - 99,574. 
Tabel 8 
Jumlah Siswa yang Mengalami Kesulitan Ditinjau Dari Langkah 
Pemecahan Masalah pada Materi Geometri 


Tinggi SedangiRendah| Total 

Jenis Kesulitan (In -26)(n — 25|i(n — 25)i(n — 76) 
Membaca 16 19 21 56 

(Yo) 61,5Y61 760 | 84Y6 173,7Y6 
Pemahaman 18 20 21 59 

(“o) 69,2”01 80Y0 | 8446 177,6Y6 
Transformasi 20 21 23 63 

(Yo) 16,901 84Y0 | 926 | 82,9Yo 
Keterampilan Proses | 20 22 25 67 

(Yo) 16,961 88Yo | 100”6 | 88,1Y6 
Penarikan Kesimpulan| 20 22 25 67 

(Yo) 16,901 88Y6 | 1006 | 88,1Y6 


Data pada Tabel 8 menyajikan jumlah siswa yang mengalami kesulitan ditinjau dari 
langkah pemecahan masalah pada materi geometri yang dilihat dari setiap strata. Siswa yang 
berstrata tinggi yang mengalami kesulitan membaca sebanyak 16 siswa atau sebesar 61,5, 
kesulitan pemahaman sebanyak 18 siswa atau sebesar 69,276, kesulitan transformasi sebanyak 
20 siswa atau sebesar 76,9Y6, kesulitan keterampilan proses sebanyak 20 siswa atau sebesar 
76,9Yo, dan kesulitan penarikan kesimpulan 20 atau sebesar 76,996. Siswa yang berstara 
sedang yang mengalami kesulitan membaca sebanyak 19 siswa atau sebesar 76”6, kesulitan 
pemahaman sebanyak 20 siswa atau sebesar 806, kesulitan transformasi sebanyak 21 
siswa atau sebesar 8476, kesulitan keterampilan proses sebanyak 22 siswa atau sebesar 884, 
dan kesulitan penarikan kesimpulan sebanyak 22 siswa atau sebesar 88”4. 

Siswa yang berstarta rendah yang mengalami kesulitan membaca sebanyak 21 siswa 
atau sebesar 8476, kesulitan pemahaman sebanyak 21 siswa atau sebesar 84”6, kesulitan 
transformasi sebanyak 23 siswa atau sebesar 9276, kesulitan keterampilan proses sebanyak 25 
siswa atau sebesar 100”6, dan kesulitan penarikan kesimpulan sebanyak 25 siswa atau sebesar 
100”6. Jumlah keseluruhan siswa 76 siswa, yang mengalami kesulitan membaca sebanyak 56 
siswa atau sebesar 34,196, kesulitan pemahaman sebanyak 59 siswa atau sebesar 73,774, 
kesulitan transformasi sebanyak 63 siswa atau sebesar 77,6”6, kesulitan keterampilan proses 
sebanyak 67 siswa atau sebesar 88,1”c, dan kesulitan penarikan kesimpulan 67 siswa atau 
sebesar 88,1Y4. 

Tabel 9 
Pendugaan Interval Proporsi Siswa yang Mengalami Kesulitan Ditinjau 
dari Langkah Pemecahan Masalah pada Materi Geometri 


Jenis Kesulitan (Pendugaan Interval Proporsi 


Membaca 63,840 « P « 83,5Y6 
Pemahaman 67,040 « P « 88,156 
Transformasi 79,64Y0 « P « 96,55Y6 


Keterampilan Proses 81,03Y6 « P « 95,166 
Penarikan Kesimpulan| 81,03Y6 « P « 95,16Y4 


Dengan menggunakan pendugaan interval untuk proporsi diperoleh hasil persentase 
siswa SMP Negeri kelas VIII di Kecamatan Nanga Pinoh yang mengalami kesulitan membaca 
diantara 63,874 - 83,5Y4, kesulitan pemahaman diantara 67,047 - 88,15Y6, kesulitan transformasi 
diantara 79,64Y0 - 96,556, kesulitan keterampilan proses diantara 81,03Y6 - 95,16746, dan 
kesulitan penarikan kesimpulan diantara 81,03Y4 - 95,164. 


2. Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika 


Sebelum melakukan wawancara, terlebih dahulu ditentukan wakil dari setiap strata 
untuk diwawancarai agar mengetahui penyebab siswa mengalami kesulitan. Siswa yang 
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mengalami kesulitan adalah siswa yang memiliki nilai dibawah KKM yakni 70. Wawancara 
dilakukan untuk mengetahui secara mencalam penyebab siswa kesulitan dalam langkah-langkah 
pemecahan masalah yaitu kesulitan membaca (reading), kesulitan pemahaman 
(comprehension), kesulitan transformasi (transformation), kesulitan keterampilan proses (process 
skill), dan kesulitan penarikan kesimpulan (encoding). Kesulitan ini ditandai dengan kesalahan 
yang dibuat siswa ketika mengerjakan soal tes yang diberikan. 

Dari masing-masing strata baik, tinggi, sedang maupun rendah dipilih Z2 siswa yang 
mempunyai nilai dibawah 70 (KKM) untuk mewakili faktor-faktor penyebab siswa mengalami 
kesulitan. Diperoleh enam siswa yang kemudian diwawancara untuk mendapatkan data 
mengenai penyebab kesulitan siswa ketika mengerjakan tes yang diberikan. Siswa yang tidak 
mengalami kesulitan yakni siswa yang memperoleh nilai tes 270. Pada hasil tes siswa terdapat 
hasil siswa yang tidak menjawab sama sekali butir soal hal ini berarti siswa dimungkinkan tidak 
bisa atau tidak mampu menyelesaikan masalah matematika yang dberikan, penyebab kesulitan 
diprediksi berkaitan dengan penguasaan materi dan kompetensi matematika yang dimiliki siswa. 
Berdasarkan hasil tes yang dikerjakan oleh siswa, diketahui penyebab kesulitan siswa dalam 
memecahkan masalah matematika adalah siswa kurang memahami soal dan langkah 
pemecahan masalah matematika. 

Dari hasil wawancara diperoleh data mengenai penyebab siswa kesulitan dalam 
memecahkan masalah matematika yakni penyebab kesulitan siswa dalam langkah pemecahan 
masalah membaca (reading), pemahaman (comprehension), tranformasi (transformation), 
keterampilan proses (process skill), pengkodean (encoding) antara lain, kurang memahami 
materi dari soal, kurang teliti, terburu-buru dalam mengerjakan soal, terkecoh, lupa rumus, 
lupa materi soal, dan kurang ketercukupan waktu. 


B. PEMBAHASAN 
1. Jenis Kesulitan Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika 

Sampel penelitian ini adalah sebanyak 76 siswa, siswa tersebut diberikan tes diagnostik 
yang terdiri dari 5 soal dengan materi aljabar dan geometri. Berdasarkan mater, jumlah siswa 
yang paling banyak mengalami kesulitan pada materi aljabar sebanyak 60 siswa atau sebesar 
78,9”o, dan jumlah siswa mengalami kesulitan pada materi geometri sebanyak 66 siswa atau 
sebesar 86,8Y4. 

Jenis kesulitan yang dialami oleh siswa kelas VIII SMP Negeri di Kecamatan Nanga 
Pinoh dalam memecahkan masalah matematika ditinjau dari langkah-langkah pemecahan 
matematika terdiri dari kesulitan membaca (reading), pemahaman (comprehension), tranformasi 
(transformation), keterampilan proses (process skill), pengkodean (encoding). Diperoleh 
informasi kesulitan siswa pada tahap membaca sebanyak 47 siswa atau sebesar 61,854, 
kesulitan pemahaman sebanyak 50 siswa atau sebesar 65,876, kesulitan transformasi sebanyak 
70 siswa atau sebesar 92,1”6, kesulitan keterampilan proses sebanyak 70 siswa atau sebesar 
92,1Yo, dan kesulitan penarikan kesimpulan sebanyak 70 siswa atau sebesar 92,174. 

Pada setiap materi disetiap butir soal siswa cenderung kesulitan pada saat memasuki 
langkah transformasi (transformation), keterampilan proses (process skill), dan penarikan 
kesimpulan (encoding). Siswa yang mengalami kesulitan pada suatu langkah maka cenderung 
kesulitan pula dalam langkah pemecahan masalah berikutnya, hal ini dikarenakan langkah 
pemecahan masalah matematika merupakan langkah sistematis dan saling terkait satu sama 
lainnya. Pernyataan ini didukung oleh penelitian Prakitipong & Nakamura (2006) yang 
menyatakan bahwa kesalahan siswa yang paling banyak dialami sejak langkah tranformasi 
yang menuntut siswa dapat memilih prosedur yang tepat untuk memecahkan masalah 
matematika. 

2. Faktor Kesulitan Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika 

Berdasarkan hasil wawancara dengan enam siswa diperoleh informasi mengenai jenis 
kesulitan siswa dalam memecahkan masalah matematika yang terdiri dari tahap membaca 
(reading), pemahaman (comprehension), transformasi (transformation), keterampilan proses 
(process skill), dan penarikan kesimpulan (encoding) yakni kurang memahami materi dari soal, 
kurang teliti, terburu-buru dalam mengerjakan soal, terkecoh, lupa rumus, lupa materi soal, 
dan kurang ketercukupan waktu. 

Kesulitan siswa dalam kemampuan membaca, disebabkan karena siswa censerung 
kurang memahami istilah dan kalimat matematika yang ada pada soal yang diberikan. Haylock 
& Thangata (2007: 100) menyatakan bawah kesulitan dalam bahasa dalam pembelajaran 
matematika disebabkan kurang memahami kosakata, sintaks, dan struktur isi. Faktor lupa 
dinyatakan oleh Wenar (Henson & Eller, 1999: 173) juga merupakan salah satu karakteristik 
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siswa yang berkesulitan dalam memecahkan masalah matematika. Faktor kesulitan lain yang 
dipeoleh berdasarkan hasil wawacara yakni kurang memahami materi dari soal, kurang teliti, 
terburu-buru dalam mengerjakan soal, terkecoh, lupa rumus, lupa materi soal merupakan faktor 
kesulitan pemecahan masalah matematika yang berkaitan dengan kesiapan siswa dalam belajar 
matematika. Cooney, et. Al (1975: 212) menyebutkan bahwa kesiapan siswa tersebut 
dipengaruhi langsung oleh guru yang merupakan salah satu faktor pedagogis yang menyebkan 
siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah matematika. Berdasarkan hal tersebut, 
guru seharusnya dalam mempersiapkan perencanaan pembelajaran mengacu pada tujuan 
pembelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan keenam siswa diperoleh informasi mengenai 
faktor penyebab siswa mengalami kesulitan memecahkan masalah matematika untuk 5 soal yang 
diberikan. Berikut disajikan hasil wawancara faktor penyebab kesulitan siswa memecahkan 
masalah untuk tiap butir soal: 

a. Soal nomor 1: faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan yaitu siswa tidak 
mengetahui langkah apa yang harus digunakan untuk menyelesaikan soal, siswa kurang 
memahami istilah matematika pada soal sehingga tidak dapat membuat kalimat matematika 
yang benar untuk soal tersebut. 

b. Soal nomor 2: faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan adalah siswa terkecoh 
pada soal, kurang teliti, siswa telah menuliskan dengan baik rumus yang akan digunakan 
tetapi salah ketika siswa mengetahui rumus apa yang harus digunakan untuk menyelesaikan 
soal akan tetapi siswa terburu-buru sehingga melakukan kesalahan pada saat 
mengoperasikan. 

Cc. Soal nomor 3: faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan adalah siswa tidak 
mengetahui rumus dan langkah yang harus digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut, 
sehingga berpengaruh pada langkah penyelesaian yang dituliskan berikutnya. 

d. Soal nomor 4: faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan adalah siswa terkecoh 
dengan soal yang diberikan, kurang memahami soal sehingga tidak dapat membuat kalimat 
matematika yang benar, menyebabkan terjadi kesalahan pada langkah penyelesaian 
berikutnya. 

e. Soal nomor 5: faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan adalah siswa 
mengatakan waktu yang diberikan tidak cukup atau kurang sehingga siswa hanya tidak 
selesai dalam mengerjakan soal bahkan ada yang tidak mengerjakan sama sekali. 


KESIMPULAN 

1. Siswa yang mengalami kesulitan berdasarkan langkah pemecahan masalah pada 5 soal 
tes diagnostik materi aljabar dan geometri yakni kesulitan membaca sebanyak 47 siswa 
atau sebesar 61,8Y6, kesulitan pemahaman sebanyak 50 siswa atau sebesar 65,8P4, 
kesulitan transformasi sebanyak 70 siswa atau sebesar 92,1”6, kesulitan keterampilan 
proses sebanyak 70 siswa atau sebesar 92,1”6, dan kesulitan penarikan kesimpulan 
sebanyak 70 siswa atau sebesar 92,14. 

2. Pada materi aljabar siswa yang mengalami kesulitan membaca sebanyak 65 siswa atau 
sebesar 85,556, kesulitan pemahaman sebanyak 68 siswa sebesar 89,5Y6, kesulitan 
transformasi sebanyak 71 siswa atau sebesar 93,476, kesulitan keterampilan proses 
sebanyak 72 siswa atau sebesar 94,7Y6, dan kesulitan penarikan kesimpulan sebanyak 72 
siswa atau sebesar 94,77. 

3. Pada materi geometri siswa yang mengalami kesulitan membaca sebanyak 56 siswa atau 
sebesar 73,7Ye, kesulitan pemahaman sebanyak 59 siswa atau sebesar 77,6”6, kesulitan 
transformasi sebanyak 63 siswa atau sebesar 82,9”6, kesulitan keterampilan proses 
sebanyak 67 siswa atau sebesar 88,1”, dan kesulitan penarikan kesimpulan sebanyak 
67 siswa atau sebesar 88,1Yc. 
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Abstrak 

Komunikasi kerap ditempatkan pada bagian atas dalam sistem 
organisasi yang dinamis. Komunikasi yang berkesan dapat 
memainkan peran penting bagi organiasi baik secara internal 
maupun eksternal. Organisasi tanpa pergerakan dan aktivitas 
yang berarti tak jarang stagnan. Padahal sepatutnya sebagai 
wadah atau tempat orang berinteraksi dan bekerja sama 
organisasi dapat dikenal secara baik dan memberikan banyak 
arti positif bagi anggotanya. Apalagi masyarakat modern diakui 
sebagai masyarakat yang terorganisir. Setidaknya ada 4 hal 
yang menjadi tujuan komunikasi organisasi (1) Menyatakan 
pikiran, pandangan, dan pendapat: (2) membagi informasi: (3) 
menyatakan perasaan dan emosi: (4) melakukan koordinasi 
(Alo Liliweri, 2013). Majelis Taklim sebagai organisasi 
keagamaan, dikenal sedemikian akrab dalam ruang sosial 
masyarakat terutama penduduk muslim. Kehadiran Majelis 
taklim sebagaimana yang ada saat ini di Kota Pontianak 
khususnya di Kecamatan Pontianak Timur telah mencapai 
angka 58 kelompok Majelis taklim. Salah satu tujuan yang 
hendak dicapai oleh organisasi ini seperti yang dikatakan Tuty 
Alawiyah diantaranya adalah hendak menjadi wadah sosial 
yang melakukan pergaulan sosial, memperkaya pengetahuan 
hingga pada akhirnya lahir kesadaran, pengamalan nilai-nilai 
agama (Tuty Alawiyah, 1997). Tentu saja tidak mudah 
menyatukan banyak individu untuk dapat saling bekerja sama 
dengan baik dalam organisasi jika tidak adanya motivasi yang 
kuat dan komunikasi yang baik pula dari semua anggota. 
Makalah ini berupaya mengetengahkan bagaimana peran 
motivasi dan komunikasi organisasi yang berlangsung dalam 
Majelis Taklim. 


Kata kunci: Motivasi, komunikasi organisasi, Majelis Taklim 


Abstract 
Communication is often placed at the top in a dynamic 
organization system. Memorable communication can play an 
important role both internal and external organization. The 
organization without movement and its activities often becomes 
stagnant. The place where people do interaction and 
cooperation is supposed to be known well and gives a lot of 
positive meanings for their members. Moreover, modern society 
is recognized as an organized society. There are at least four 
things of organization's communication objectives (1) Declare 
thoughts, views, and opinions: (2) share informations: (3) 
express feelings and emotions: (4) do coordination (Alo Liliweri, 
2013). Majelis Taklim as the religious organization is known 
familiar in the social community, especially in Muslim society. 
The number of Majelis Taklim in Pontianak, especially in the 
Eastern District of Pontianak has reached 58 groups. One of the 
goals of the organization based on Tuty Alawiyah is to become 
a place of social conducting social interaction, enriching and 
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eventually born awareness, practice of religious values (Tuty 
Alawiyah, 1997). It is not easy to unite many individuals to be 
able to work together well in the organization if they do not have 
Strong motivation and good communication in all members. This 
paper purpose to find out the role of motivation and 
communication organization in majelis Taklim. 


Keywords: Motivation, organization communication, Majelis 
Taklim 


PENDAHULUAN 

Ketika berbicara kerja sama dalam suatu organisasi kita akan dihantarkan kepada 
kemampuan seseorang dalam mengkomunikasikan pesan dalam organisasi. Baik itu pesan yang 
besifat verbal maupun nonverbal. Kemampuan kerja sama tentulah berawal dari kemampuan 
berkomunikasi. Komunisasi yang mampu membentuk dan mengarahkan tujuan bersama dalam 
kelompok mapunun organisasi. 

Komunikasi juga kerap ditempatkan pada bagian atas dalam sistem organisasi yang 
dinamis. Sebab tiap anggotanya diberikan peran dan tanggungjawab, maka keterlibatan anggota 
terakumulasi dalam bentuk kerja sama antara satu dengan yang lain. Sehingga menjadi tim solid 
dan saling bersinergi dengan posisinya masing-masing dalam organisasi. 

Komunikasi yang berkesan dapat memainkan peran penting organiasi baik secara 
internal maupun eksternal. Organisasi tanpa pergerakan dan aktivitas yang berarti tak jarang 
stagnan, padahal sepatutnya sebagai wadah atau suatu tempat orang berinteraksi dan bekerja 
sama organisasi dapat dikenal secara baik bagi anggotanya. Idealnya organisasi dalam arti 
dinamis diharapkan sebagai suatu proses penetapan dan pembagian kerja yang akan dilakukan, 
pimpinan tugas dan kewajiban, otoritas dan tanggung jawab, serta penetapan hubungan di antara 
elemen yang ada dalam organisasi berjalan dengan lancar dikarenakan komunikasi yang baik 
antar anggotanya. 

Demikian juga yang terjadi pada Majelis Taklim. Sebagai suatu organisasi keagamaan 
juga tidak terlepas dari komunikasi. Tidak sedikit komunikasi yang dibangun pada Majelis Taklim 
menjadi tolok ukur keberhasilan Majelis Taklim baik secara internal maupun eksternal. Sehingga 
sedikit banyak memicu tumbuh kembangnya, ini diperjelas dari catatan Kemenag Agama 
Kalimantan Barat tahun 2008 jumlah Majelis Taklim yaitu 1493.Hingga hari ini jumlahnya terus 
meningkat. Eksistensi Majelis Taklim di tengah kehidupan masyarakat yang berlangsung hingga 
kini, tidak sekedar sebagai central pendidikan agama secara infomal, melainkan banyak aktivitas 
lainnya yang dilakukan anggotanya antara lain sebagai tempat belajar berorganiasi, 
bersosialisasi dan mengenal ilmu-ilmu lainnya. Sehingga wajar manakala Majelis taklim 
berkembang hingga mampu menghadirkan BKMT (Badan Kontak Majelis Taklim) di seluruh 
Indonesia. 

Posisinya sebagai organisasi masyarakat berbasis agama demikian penting sebagai 
upaya membangun komunikasi ummat yang lebih berdaya guna. Namun disisi lain tidak juga 
dipungkiri, bahwa ada juga Majelis Taklim yang perjalanannya hanya sekedar pajang nama tetapi 
tidak mempunyai aktivitas. Salah satu hal yang tidak mustahil penyebabnya adalah kurangnya 
motivasi dan komunikasi yang baik oleh anggota Majelis Taklim. Oleh itu, penulis menganggap 
adalah penting mengetahui faktor-faktor yang memotivasi Majelis taklim terlibat dalam organisasi 
dakwah ini dan bagaimana anggota Majelis taklim membangun komunikasi sehingga bisa bekerja 
sama dengan baik. 

Menurut Downs (1991) dalam Che Su binti Mustaffa (2004) dalam kajiannya 
menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kepuasan komunikasi dan komitmen 
keorganisasian. Che Su binti Mustaffa (2004) dalam kajiannya mengenai Komunikasi organisasi 
dan budaya kerja sebagai anteseden kepada komitmen terhadap organisasi: satu analisis 
menyebutkan bahwa kepentingan komunikasi organisasi yang efektif. Peningkatan dalam 
kepuasan terhadap komunikasi organisasi akan turut meningkatkan komitmen keorganisasian. 
Budaya organisasi yang berlangsung dalam organisi juga dipengaruhi oleh perilaku kehidupan 
sehari-hari termasuk aspek keagamaan seperti budi pekerti. Kajian berikutnya mengenai aspek 
komunikasi organisasi ditulis oleh Wan Idros Wan Sulaiman (2004) mengenai pembangunan 
sumber manusia sektor publik: analisis peranan dan keberkesanan komunikasi organisasi. 
Seperti dikatakan Wan Idros Wan Sulaiman dalam penelitiannya bahwa faktor sumber manusia 
merupakan salah satu faktor yang menentukan kejayaan dan keberhasilan penerapan 
komunikasi dalam public service. Dalam sebuah organisasi baik itu besar maupun kecil, 
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komunikasi memainkan peranan penting dalam mengirimkan informasi dan pelaksanaan tugas 
harian. Ciri manajemen organisasi memerlukan komunikasi untuk meningkatkan kemahiran yaitu 
kemahiran teknik, kemahiran manusia, kemahiran konsep dan rencana. 

Efisiensi komunikasi organisasi sebagai learning organization pada organisasi yang 
disebabkan oleh pertukaran pengetahuan baik secara formal maupun informal, baik secara 
individu maupun kelompok dalam organisasi. Pengaruh lainnya pada peran dan keberkesanan 
komunikasi adalah dengan adanya teknologi informasi atau ICT (information communication and 
technologi) yang dianggap pemacu dalam sistem komunikasi organisasi sehingga dapat 
membantu kerja-kerja organisasi (Much Chairil Samani, 2004). Penelitian berikutnya adalah Arifin 
Hj Zainal dan Ng Lee Ching yang melihat persepsi dan bentuk aliran komunikasi dan tahap 
kepuasan kerja Guru serta hubungan di antara keduanya. Hasil penelitian ini menyebutkan 
bahwa jenis komunikasi yang kerap berlangsung di Sekolah adalah komunikasi mendatar dan 
komunikasi ke bawah. Komunikasi yang dilakukan guru adalah wajar karena para guru kerap 
terlibat dalam pelayanan administrasi dan bertukar fikiran ketika berbincang bersama-sama. 
Sementara komunikasi ke bawah memberi kesan positif kepada kepuasan kerja Arifin Hj Zainal 
dan Ng Lee Ching (2004). 


METODE 

Tulisan ini bermula dari penelurusan Majelis taklim di Pontianak tahun 2011 yang digelar 
Jurusan Dakwah STAIN Pontianak. Pendekatan yang dilakukan adalah dengan observasi dan 
wawancara mendalam. Kemudian pada kesempatan ini, penulis dalami dengan pendekatan 
kualitatif dan metode deskriptif. Dengan maksud untuk memahami fenomenatentang apa yang 
dialamioleh subjek peneliti misalnya perilaku, tindakan dan motivasi dan komunikasi organisasi 
(Moleong, 2006). Aspek alamiah, menekankan pada makna daripada generalisasi menjadi acuan 
penulis melihat fenomena yang terjadi dalam Majelis taklim. mengenai sumber data dalam kajian 
ini mengacu pada Majelis taklim Al-Hidayah dan data sekunder terdiri dari dokumen pendukung 
berupa tulisan atau artikel atau kajian serupa yang berhubungan dengan penelitian ini. Peneliti 
juga akan melakukan wawancara mendalam observasi partisipasi pasif. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Motivasi Pondasi Gerakan Majelis Taklim 

Motivasi adalah sesuatu yang mendorong seseorang untuk menunjukkan perilaku 
tertentu (is the set of the forces that cause people to behave incertain ways) (Ernie Tisnawati Sule 
dan Kurniawan Saefullah, 2005), motivasi juga berarti sutu gerakan yang mempengaruhi individu 
untuk berperilaku tetentu kea arah apa yang dibutuhkan atau diinginkan (Alo Liliweri, 2014). 

Penjelasan yang penulis coba sampaikan lebih menekankan pada aspek kebutuhan 
manusia yang digagas Maslow. Menurut Maslow (1943,1954) kebutuhan sebagai kekuatan 
pendorong perilaku manusia. Kebutuhan juga digunakan untuk merujuk kepada kekurangan 
sesuatu. Sedangkan kebutuhan dasar manusia adalah kebutuhan fisiologis, keselamatan, atau 
keamanan: rasa memiliki atau sosial: penghargaan, dan aktualisasi-diri (Wayne Pace dan Don F. 
Faules, 2013) Dalam pandangan Herzberg (1966) terdapat dua perangkat yang bisa memuaskan 
kebutuhan manusia yaitu: (1) kebutuhan yang berkaitan dengan kepuasan kerja: (2) kebutuhan 
yang berkaitan dengan ketidakpuasan kerja. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 
itulah Motivasi. Ini meliputi: Prestasi, penghargaan, tanggungjawab, kemajuan atau promosi, 
pekerjaan itu sendiri dan potensi bagi pertumbuhan pribadi. 

Motivasi ini pula yang menggerakkan Majelis taklim Al-Hidayah untuk berperilaku aktif 
dalam organisasi dakwah yang dibentuk dan diatur bersama. Definisi Majelis taklim menurut 
bahasa terdiri dari dua kata yaitu “majelis” dan “Taklim”, yang keduanya berasal dari bahasa 
Arab. Kata Majelis adalah bentuk isim makna yang berarti “tempat duduk, tempat sidang atau 
Dewan (Ahmad Waeson Munawir, 1997 dalam Saefuddin Mashuri dan Hatta Fakhrurrozi 2014). 
Tuti Alawiyah mengatakan salah satu arti dari majelis adalah “pertemuan atau perkumpulan 
orang banyak” sedangkan taklim berarti Pengajaran atau pengajian agama Islam. 

Dalam Musyawarah Majelis Taklim se-DKI pada tanggal 9-10 Juli 1980 merumuskan 
majelis taklim sebagai lembaga pendidikan Islam non-formal yang memiliki kurikulum tersendiri, 
diselenggarakan secara berkala dan teratur serta diikuti peserta jamaah yang relatif banyak, dan 
bertujuan untuk membina dan mengembangkan hubungan yang santun dan serasi antara 
manusia dan Allah SWT (hablumminallah), dan antara manusia dan sesama (hablumminannaas) 
dengan lingkungan dalam rangka membina pribadi dan masyarakat bertakwa kepada Allah SWT 
(Muhsin MK, 2009: 2). 
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Munculnya perilaku aktif untuk mengatur organisasinya secara bersama tersebut bukan 
tidak beralasan. Ini disebabkan munculnya kesadaran anggota Majelis taklim bahwa dirinya 
mempunyai kebutuhan atau kesenjangan atas kebutuhan tertentu dan berharap akan 
memperoleh harapan atau hasil tertentu (out come expectancy). Seperti yang terdapat dalam 
sebuah kajian yang menunjukkan bahwa elemen motivasi yang menekankan usaha, tujuan 
organisasi dan kebutuhan (Robbins 1991) dalam kajian Adolf Henry mengenai motivasi kerja, 
budaya organisasi dan prokdutivitas kerja karyawan (Adolf Heny 2009). Bahwa motivasi kerja, 
mampu memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. 

Sementara Motivasi yang ada dalam Majelis taklim ditunjukkan oleh adanya kebutuhan 
yang besar atas kesenjangan yang terjadi pada anggota Majelis taklim yang sebagian besar 
anggotanya tidak dapat mengaji alguran dengan baik dan benar. Karena itu, Majelis taklim 
berupaya keras mewujudkan agenda mengaji Al-guran sebagai agenda utama dalam setiap 
rutinitas Majelis taklim. Kedua, motivasi digerakkan karean minimnya kebutuhan pengetahuan 
agama. Kebutuhan agama nyaris tidak bisa diperoleh secara maksimal baik dari rumah, karena 
keterbatasan pendidikan. Hal ini dikarenakan anggota Majelis taklim hanyalah perempuan 
dengan latar belakang pendidikan yang rendah yakni tamatan SD dan SMP. Hanya sebagian 
kecil yang mampu menamatkan pendidikan menengah atas (SMU). Untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut maka materi pengetahuan Agama ditempatkan dalam pengajian adalah melalui 
ceramah agama diikuti dengan tanya jawab yang dipimpin oleh seorang ustad. Aktivitas ini sudah 
berlangsung sejak berdirinya Majelis taklim Al-Hidayah tahun 1984 hingga sekarang. 

Ketiga, sebagai lembaga dakwah, Majelis taklim yang meskipun terdiri dari ibu-ibu rumah 
tangga, pedagang, petani, buruh lepas dan berbagai latar belakang secara psikolois yang 
berbeda, namun Majelis taklim ini mempunyai tujuan yang sama dan utama yaitu menjadikan 
anggotanya mampu membaca alguran dan mempunyai pengetahuan agama yang memadai 

Keempat, adanya dorongan atau kesadaran untuk berinteraksi dengan masyarakat. 
Dalam posisi ini berupaya untuk keluar dari kondisi sosial keluarganya yang sempit dan tidak 
dinamis, anggota Majelis taklim befikir lebih maju dan tidak ingin hanya menghabiskan waktu di 
rumah, melainkan ingin bertemu dan berinteraksi anggota lainnya dan melebur dalam aktivitas 
masyarakat. Ini diperlihatkan lewat pengaturan tempat pengajian yang dilaksanakan tiap minggu 
secara bergilir dari satu rumah anggota ke anggota lainnya. Jika melihat realita ini, agaknya 
seperti apa yang dikemukakan Morissan bahwa motivasi itu terbentuk oleh beberapa faktor 
antara lain: (1) keterlibatan atau relevansi pribadi terhadap sesuatu topik. Semakin penting suatu 
isu dengan kita, maka semakin besar kemungkinan kita menggunakan pemkiran kritis kita: (2) 
keberagaman argumen. Orang cenderung berfikir kritis jika terdapat berbagai pandangan 
berbeda yang disampaikan oang terhadap suatu isu, (3) kecenderungan pribadi yang memiliki 
pemikiran kritis. Tidak jarang orang cenderung untuk mempertimbangkan segala hal dengan 
cermat sehingga lebih sering menggunakan pemikiran kritisnya Morissan (2013). 

Kelima melihat tidak sedikitnya masalah yang dihadapi anggota dalam kehidupannya 
sehari-hari, motivasi yang tampak dari perilaku Majelis taklim memperlihatkan adanya upaya 
mengatur materi ceramah. Majelis taklim tidak memberikan sepenuhnya kewenangan 
penetapan materi kepada penceramah. Dalam hal ini motivasi yang diperlihatkan Majelis taklim 
menyebabkan anggotanya melangkah, membuat anggota tetap melangkah dan menentukan 
kemana anggota melangkah. Majelis taklim ingin materi diatur dengan menyesuaikan masalah 
yang dihadapi majelis taklim. Seperti materi tentang figh wanita, kehidupan rumah tangga (suami 
dan istri), dan materi agidah, ibadah dan muamalah, pengetahuan umum, keterampilan keluarga 
dll. Materi pengetahuan umum dan keterampilan ditekankan sebagai penguatan kemampuan 
ibu-ibu dalam mebantu ekonomi keluarga.bagi Karena itu, materi yang disampaikan tidak 
monoton (wawancara dengan ketu Majelis taklim Al-Hidayah Ibu Rugayah 2011 dan 2016). Hal 
ini didasari dari banyaknya keinginan ibu-ibu yang ingin mengembangkan kemampuan mereka 
dalam bidang membuat kue tradisional dalam usaha membantu ekonomi keluarga. 

Berangkat dari kenyataan ini, sejalan dengan fungsi pembentukan majelis taklim seperti 
yang diketengahkan Tuty Alawiyah bahwa fungsi Majelis taklim (1997: 76), diantaranya: 

1. Tempat memberi dan memperoleh tambahan ilmu dan kemampuan. 

2. Tempat mengadakan kontak dan pergaulan sosial. 

3. Tempat bersama-sama mewujudkan minat sosial. 

4. Tempat untuk mendorong agar lahir kesadaran dan pengamalan yang menyejahterakan hidup 
rumah tangga. 

Materi tersebut di formulasikan dengan metode ceramah dan tanya jawab. Setiap kali 
pertemuan pengajian metode yang digunakan tergantung situasi dan kondisi. Kadang hanya 
ceramah dan tak jarang ceramah dan diikuti diskusi atau tanya jawab). Berikut susunan acara: 
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. Di mulai membaca Al-@ur'an secara bergiliran 

. Membaca Berzanji dan Serakal 

. Membaca Yasin 

. Membaca Shalawat 

. Ceramah atau materi dari ustad atau dari narasumber lain. 
. Sholat ashar berjama'ah 

. Membaca doa selamat sebagai penutup 


NO OH WON— 


Komunikasi Organisasi Majelis taklim 

Dalam sebuah pandangan dari perintis komunikasi organisasi Nobel Laureate dan 
Herbert Simon tahun 1945 menulis komunikasi merupakan sesuatu yang sangat mendasar dan 
mutlat bagi organisasi (communication is absolutely essential to organizations) (Alo liliweri, 
2014). Komunikasi dalam bahasa inggris atau communication, dan communis berarti sama:. 
komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna atau suatu pesan dianut secara 
sama. lebih spesifik merujuk adanya berbagi pikiran: berbagi makna: mengirimkan pesan. 
menurut Dedy mulyana (2001) komunikasi berarti berbagai pengalaman. Istilah komunikasi amat 
beragam, namun hanya beberapa defenisi yang penulis ungkap disini untuk mempermudah 
pemahaman kita akan komunikasi organisasi. Komunikasi merupakan proses yang 
menggambarkan siapa, mengatakan apa, dengan cara apa, kepada siapa dengan efek apa 
(harold laswell):komunikasi merupakan proses pertukaran informasi, gagasan dan perasaan baik 
lisan maupun tulisan, dengan kata-kata atau yang disampaikan dengan bahasa tubuh, gaya 
penampilan diri, menggunakan alat bantu di sekeliling kita sehingga pesan menjadi lebih kaya 
(Alo liliweri, 2014). 

Sementara organisasi merupakan suatu entitas yang berfungsi dengan cara-cara 
tertentu: organisasi adalah wadah yang menampung orang-orang dan objek-objek: orang-orang 
dalam organisasi yang berusaha mencapai tujuan bersama. Organisasi mengenal akan struktur 
atau rancangan apa menghasilkan apa. Dalam definisi lain, organisasi juga sebagai perilaku 
pengorganisasian (organizing behavior) yang berarti organisasi memberikan pengetahuan 
perilaku-perilaku anggotanya dan makna dibaliknya (Wayne Pace dan Don F.Faules, 2013). 
Komunikasi organisasi adalah suatu sistem yang mapan dari mereka yang bekerja sama untuk 
mencapai tujuan bersama, melalui jenjang kepangkatan dan pembagian tugas. (Everet M. 
Rogers) 

1. Komunikasi organisasi adalah sarana dimana manajemen mengoordinasikan sumber bahan 
dan sumber daya manusia melalui pola struktur formal dari tugas-tugas dan wewenang. 
(Robert Bonnington) 

2. Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan berbagai pesan organisasi 
didalam kelompok fomal maupun informal dari suatu organisasi. (Wiryanto, 2005) 
Unsur-unsur dalam komunikasi itu sendiri dalam beberapa pendapat ahli komunikasi antara 
lain: sumber, pesan, saluran, penerima, efek,umpan balik dan lingkungan atau situasi 

Komunikasi memegang peran penting dalm organisasi. Interaksi di antara individu dalam 
organisasi menciptakan struktur mikro dan makro yang akan menentukan organisasi. Adapun 
Organisasi secara terpisah diambil dari kata organism yaitu suatu susunan dengan bagian-bagian 
terpadu, sehingga mereka dipengaruhi oleh hubungan secara keseluruhan (JB.Wahyudi, 1994). 
Organisasi sebagai bentuk setiap kerja sama, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
bersama. Menurut Morissan, ruang lingkup organisasi (Morissan, 2013): 

1. Organisasi diciptakan melalui komunikasi 

2. Kegiatan Organisasi berfungsi untuk mencapai tujuan individu dan tujuan bersama 

3. Kegiatan komunikasi dalam Organisasi menciptakan pola-pola yang mempengaruhi 

kehidupan organisasi 

4. Proses Komunikasi menciptkan karakter dan budaya Organisasi 

5. Pola kekuasaan dan pengawasan dalam komunikasi Organisasi menghilangkan dan 

mencitakan 

Adapun tujuan komunikasi organisasi menurut Liliweri (2013) mengemukakan bahwa 
ada empat tujuan komunikasi organisasi, yaitu: 

1. Menyatakan pikiran, pandangan, dan pendapat 

2. Membagi informasi 

3. Menyatakan perasaan dan emosi 

4. Melakukan koordinasi 

Bagi Majelis taklim Al-Hidayah, pembentukan organisasi ini sejak tahun 1984 hanyalah 
sebagai wadah berkumpulnya ibu-ibu untuk mempelajari alguran dan ilmu agama. Komunikasi 
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yang terbangun masa itu masih bersifat komunikasi interpesonal. Komunikasi ini senantiasa 
nampak dalam aktivitas majelis taklim. Tujuannya supaya lebih mantap dan berhasil dalam 
membina hubungan, mempengaruhi dan membantu dalam membuat keputusan tentang hal 
yang berkaitan dengan diri maupun organisasi. Komunikasi interpersonal dalam Majelis taklim 
dengan mudah berjalan karena beberapa kesamaan yang menjadi modal awal terjadinya 
komunikasi ini. Selain itu, komunikasi interpersonal juga dibangun antara ketua Majelis taklim 
dengan narasumber dalam hal ini ustad untuk mendapatkan masukan demi kemajuan Majelis 
taklim. 

Penulis dalam kesempatan ini coba merangkumnya dalam beberapa poin. Adanya 
kesamaan latar belakang ibu-ibu sehingga membantu proses komunikasi berjakan dengan baik 
yakni etnis dan bahasa serta budaya. Dalam model interaksi upaya membangun kesamaan 
makna adalah didukung oleh kesamaan latar belakang pengalaman. Sebagian anggota Majelis 
taklim adalah terdiri dari etnis Bugis dan Melayu. Hal ini membantu memudahkan terbentuknya 
Majelis taklim. Tidak kurang 60 orang ibu-ibu warga Jalan Ampera, Paal 5 dan sekitarnya bahkan 
dari sungai Jawipun telah tergabung dalam Majelis taklim ini. Sebagai organiasi dakwah, Majelis 
taklim Al-Hidayah mempunyai stuktur kepengurusan yang kemudian sedikit banyak memberikan 
warga positif dalam proses komunikasi. 

Kedua, komunikasi kelompok. Komunikasi ini bisa dijumpai dalam pertemuan pengurus 
inti. Contohnya pada pengurus inti yakni ada ketua, sekretaris dan bendahara. Komunikasi di 
sini merujuk pada contoh yang dikemukakan Moissan misalanya dimana, adanya upaya 
kelompok menyampaikan informasi juga sebagai pemecahan masalah. Di tingkat terkecil (baca 
pengurus inti) memulai mengidentifikasi dan menilai suatu masalah untuk kemudian berupaya 
memberikan alternatif mengatasi masalah dan tujuan yang ingin dicapai dalam penyelesaian 
masalah, Kemudian dievaluasi. (Morissan 2013). 

Jika melihat pentingnya komunikasi kelompok dalam Majelis taklim tentu saja telah 
banyak membantu organisasi ini melewati banyak kendala yang bisa menggagalkan tiap rencana 
yang dibuat ataupun mengacaukan kondisi yang telah berjalan dengan baik selama ini, seperti 
menetapkan untuk memberikan sumbangan kepada ustad yang menjadi narasumber tiap bulan 
ramadan atau mengikuti kegiatan insidental yang dilakukan oleh pihak kelurahan Pontianak Barat 
dan mengikuti kegiatan BKMT. Seluruh anggota Majelis taklim saling mendukung dan 
bekerjasama agar Majelis taklim berjalan dengan baik dan tidak mengalami masalah yang berarti. 

Ketiga, Komunikasi individu dan komunikasi kelompok dalam organisasi tentu saja 
penting dari proses organisasi yang berlangsung secara kontinyu sebab tujuan kegiatan 
organisasi pada akhirnya menghasilkan tercapainya tujuan individu dan tujuan bersama. 
Sehingga hari ini Majelis taklim Al-Hidayah semakin eksis di masyarakat dan mampu berjalan 
dan aktif dalam kegiatan sosial kemasyarakatan, mampu mengikuti Kompetisi dalam bidang 
tilawatil guran dan mampu mengembangkan kesenian @osidah di lingkungan Jalan Ampera dan 
Kota Pontianak terutama di Barat., aktif dalam kegiatan pengajian gabungan di Kecamatan 
Pontianak Barat, aktif dalam kegiatan kelurahan Pontianak Barat, aktif dalam kegiatan sosial 
kemasyarakatan dan kegiatan BKMT. 


KESIMPULAN 

Motivasi disepakti sebagai separuh dari kesuksesan. Demkian kalimat ini ditulis Suciati 
(2015) Lebih lanjut kata Suciati, motivasi penting dalam menentukan sejauhmana perilaku bisa 
diwujudkan atau tidak. Batu-batu sandungan yang dihadapkan pada seseorang, akan hancur 
oleh kekuatan motivasi. 

Tidak kalah pentingnya dengan komunikasi. Dengan berkomunikasi segala 
permasalahan dapat terselesaikan. Hari ini penulis menjadi saksi bahwa motivasi telah mampu 
menjadi api bagi mesin organisasi Majelis taklim. Keduanya (motivasi dan komunikasi organisasi) 
telah mampu mewujudkan sesuatu harapan yang hanya tersimpan dalam fikiran, namun dengan 
motivasi yang kuat organisasi Majelis taklim dapat mewujudkan harapan besarnya hingga kini 
melampaui harapan yang diinginkan. 

Menjadi bermanfaat bagi anggota dan masyarakat sekitar Kecamatan Pontianak Barat 
dan Kota Pontianak umumnya adalah sebuah pencapaian yang luar biasa mengagumkan yang 
mampu diraih oleh ibu-ibu rumah tangga yang hanya tamatan SD dan SMP. Tentu saja membuat 
bangga seluruh anggota Majelis taklim maupun masyarakat sekitar karena telah mampu 
mengangkat harkat dan martabat ibu-ibu rumah tangga yang nyata-nyata bisa berorganisasi 
dengan baik. Terakhir, menjadi inspirasi bagi lembaga dakwah yang hari ini berniat membangun 
organisasi berbasis agama. 
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Abstrak 

Konsep satu daerah satu produk menuntut setiap daerah 
memiliki komoditas unggulan yang dapat dikembangkan agar 
dapat bersaing di pasar sehingga dapat meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi daerah dan pada akhirnya 
meningkatkan kesejahteraan mayarakat. Untuk itu penelitian 
ini bertujuan menentukan strategi dalam mengembangkan 
komoditas unggulan daerah. Metode penelitian bersifat 
deskriptif dari data primer yang dikumpulkan dan dianalisis 
menggunakan pendekatan rantai nilai (value chain), dan analisis 
SWOT. Penelitian dilakukan di Kecamatan Sungai Kakap, 
Kabupaten Kubu Raya. Berdasarkan hasil penelitian, 
komoditas unggulan daerah ini adalah komoditas kelapa. 
Beberapa kelemahan yang dihadapi dalam pengembangan 
komoditas ini yaitu tingkat produktivitas hasil pertanian yang 
masih rendah, pemasaran yang terbatas, minimnya produk 
turunan hasil kelapa. Kelemahan tersebut disebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu terkait dengan pengetahuan tentang 
budidaya yang masih sangat rendah, terbatasnya peralatan 
produksi olahan, dan rendahnya kemampuan memasarkan 
produk kelapa. Namun kelemahan ini bukanlah menjadi 
hambatan tetapi harus dijadikan tantangan dikarenakan 
komoditas unggulan daerah ini berpotensi untuk dikembangkan 
dengan beberapa strategi yang dapat dilakukan dalam rangka 
penguatan rantai nilai komoditas kelapa antara lain : strategi 
pengembangan regulasi pendukung iklim usaha, strategi 
aplikasi budidaya tanaman kelapa yang baik dan produktif, 
strategi penguatan kelembagaan petani dan instansi 
pendukungnya, serta strategi peningkatan produk turunannya. 


Kata kunci: Komoditas, produk unggulan, strategi, Value Chain 


Abstract 
One area one product concept reguires every area to have a 
superior commodity that can be developed in order to compete in 
the market so that it can increase economic growth of an area 
and it automatically can improve the welfare of society. The aim 
Of this research is to detemine the strategy in developing 
superior commodity of an area. Descriptive is the method of 
this research which is taken from primary data collected. It is 
analyzed by using value chain approach, and SWOT analysis. 
The research is conducted in Sungai Kakap subdistrict, 
Kuburaya regency. Based on the result of the research, the 
superior commodity of this area is coconut. Some obstacles 
are encountered in developing this commodity for instance the 
lowness of agricultural productivity's level, the limitation of 
marketing, the lack of derivative product from the coconut itself. 
It can be caused by some factors such as the lowness of 
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cultivation knowledge, the limitation of refined eguipments of 
production, the lowness ability in marketing the coconut. 
However, these obstacles should be a challenge because 
the superior commodity of this area has a potential to be 
developed by some strategies that can be done in order to 
strengthen the value chain coconut, inter alia: a developing 
strategy of supporting regulations the business climate, an 
applicating strategy of a good and productive coconut 
cultivation, an institutional strengthening strategies of farmers 
and supporting institutions, and an upgrading strategy of its 
derivative products. 


Keywords: commodity, superior product, strategy, value chain. 


PENDAHULUAN 

Mengadopsi konsep one village and one product (OVOP) yang dikembangkan oleh 
Gubernur Hiramatsu di daerah Oita-Jepang dan konsep SAKA SAKTI (satu kabupaten/kota 
satu kompetensi inti) yang dipaparkan oleh Huseini (2000) dalam pidato guru besarnya, maka 
untuk membangun daya saing daerah diperlukan penciptaan komoditas unggulan daerah. 
Komoditas unggulan daerah merupakan suatu barang atau jasa yang dimiliki dan dikuasai 
oleh suatu daerah, yang mempunyai nilai ekonomis dan berdaya saing tinggi serta menyerap 
tenaga kerja dalam jumlah besar, yang diproduksi berdasarkan pertimbangan kelayakan 
teknis (bahan baku dan pasar), talenta masyarakat dan kelembagaan (penguasaan teknologi, 
kemampuan sumberdaya manusia, dukungan infrastruktur, dan kondisi sosial budaya 
setempat) yang berkembang di lokasi tertentu (Nusantoro, 2011). 

Permasalahan utama yang dihadapi daerah saat ini adalah kecenderungan 
penurunan daya saing komoditas unggulan daerah. Penyebabnya adalah kelemahan struktural 
sektor industri itu sendiri, seperti masih lemahnya keterkaitan antar industri, baik antara 
industri hulu dan hilir maupun antara industri besar dengan industri kecil menengah, belum 
terbangunnya struktur klaster industri (industrial cluster) yang saling mendukung, adanya 
keterbatasan berproduksi barang setengah jadi dan komponen di dalam negeri, keterbatasan 
industri berteknologi tinggi, kesenjangan kemampuan ekonomi antar daerah, serta 
ketergantungan ekspor pada beberapa komoditi tertentu. 

Pengembangan komoditas unggulan daerah berbasis industrialisasi masih memiliki 
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat setempat antara lain produk lokal yang 
dihasilkan hanya untuk memenuhi konsumsi rumah tangga saja, kegiatan perdagangan 
produk lokal hanya terjadi diantara penduduk setempat, dan di daerah setempat belum 
dibangun pabrik agro industri/sentra industri. Hal ini mengindikasikan bahwa pengembangan 
komoditas unggulan daerah yang memiliki potensi ekonomi selama ini belum tergarap secara 
optimal sehingga menyulitkan daerah untuk menarik masuknya perdagangan, pendatang 
maupun investasi (trade, tourist and investment) yang lebih besar. Untuk itu diperlukan strategi 
dalam mengembangkan komoditas unggulan daerah dikarenakan dalam jangka panjang, 
komoditi unggulan daerah ini menjadi salah satu produk unggulan yang memiliki kompetensi 
unggulan daerahnya yang dapat bersaing dengan produk-produk yang lainnya, terbentuknya 
pusat pengembangan usaha (inkubator bisnis) yang pada akhirnya dapat dikembangkan 
sebagai industri kreatif yang dapat memberikan nilai tambah bagi perekonomian daerah dan 
peningkatan kesejahteraan bagi masyarakat. 


METODE 

Data yang digunakan untuk analisis berupa data primer yang diambil dari kuesioner 
mendalam terhadap 45 petani kelapa di lokasi penelitian.Penelitian dilakukan pada sembilan 
desa di Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya yaitu desa sungai kakap, desa sungai 
itik, desa jeruju besar, desa sungai kupah, desa sungai rengas, desa pal sembilan, desa 
sungai belidak, desa kalimas, dan desa punggur. Selanjutnya data diolah secara deskriptif dan 
dianalisis menggunakan pendekatan rantai nilai (value chain) dan analisis SWOT. 

Menurut Porter (1985) dalam Mangifera (2015), konsep rantai nilai menyediakan suatu 
kerangka yang sesuai untuk menjelaskan bagaimana suatu kesatuan organisasi dapat 
mengelola pertimbangan yang substansial dalam mengalokasikan sumber dayanya, 
menciptakan pembedaan dan secara efektif mengatur biaya-biayanya. Porter selanjutnya 
mengajukan suatu model rantai nilai sebagai alat untuk mengidentifikasi cara-cara 
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menghasilkan nilai tambah bagi konsumen, yang mana ada model ini ditampilkan 
keseluruhan nilai yang terdiri dari aktifitas - aktifitas nilai dan keuntungan (margin), aktifitas nilai 
dibagi menjadi lima aktifitas utama (primary activities) dan empat aktifitas pendukung (support 
activities). Aktifitas utama digambarkan secara berurutan yaitu membawa bahan baku ke 
dalam bisnis (inbound logistic), diubah menjadi barang jadi (operation), mengirim barang yang 
sudah jadi (outbound logistic), menjual barang tersebut (marketing and sales) dan memberikan 
layanan purna jual (service). Lebih jelasnya kegiatan rantai nilai (value chain) dapat 
digambarkan pada gambar 1. 


Gambar 1. Model Rantai Nilai (Value Chain) 
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Sumber : Porter, 1988 

Analisa rantai nilai ini berguna sebagai kerangka kerja untuk memilah/memecah 
perusahaan ke dalam aktivitas-aktivitas yang bertujuan untuk mengidentifikasi: (1) besar kecilnya 
pengaruh biaya suatu aktivitas terhadap total biaya, (2) penentu-penentu biaya dalam setiap 
aktivitas dan mengapa perusahaan dapat efisien dan efektif dalam aktivitasnya, (3) bagaimana 
biaya-biaya dalam suatu aktivitas mempengaruhi biaya aktivitas lainnya, (4) aktivitas mana saja 
yang perlu dilakukan sendiri oleh perusahaan dan mana yang perlu diserahkan pada pihak luar 
(outsourcing). 

Porter (1985) dan Kaplinsky dan Morris (2002) menjelaskan rantai nilai yang efektif 
merupakan kunci keunggulan kompetitif (competitive advantage) yang dapat menghasilkan 
nilai tambah (value added) bagi suatu industri. Rantai nilai bisa digambarkan sebagai 
keseluruhan aktifitas yang disyaratkan untuk membawa barang atau jasa dari tempat 
perancangan, melalui fase produksi yang beragam (melibatkan transformasi fisik dan input 
dari beragam penyedia jasa), mengirimkan kepada konsumen akhir, dan daur ulang setelah 
penggunaan. Selanjutnya analisis rantai nilai juga berfungsi untuk mengidentifikasi tahap- 
tahap rantai nilai di mana industri dapat meningkatkan nilai tambah (Value added) bagi 
pelanggan dan mengefisiensikan biaya yang dikeluarkan. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Memetakan dan mengidentifikasi komoditas unggulan daerah dengan pendekatan 
rantai nilai (value chain) 

Rantai nilai komoditi kelapa di Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya 
menyertakan tiga aktor utama yaitu : 

a. Petani : melakukan seluruh proses budidaya tanaman kelapa dari mulai persiapan 
lahan, penanaman, pemeliharaan, panen. Sebagian petani juga ada membuat kopra dan 
minyak kelapa. 

b. Pengumpul : pengumpul ini terdiri dari dua jenis yaitu pengumpul buah kelapa dan 

pengumpul kopra. 
Pengumpul buah kelapa adalah orang-orang yang mengambil buah kelapa dari petani 
langsung, kemudian mengangkut dan menjualnya kepada pedagang eceran yang ada di 
pasar. Pengumpul kopra (jumlahnya sedikit) adalah mereka yang memesan dan 
mengumpulkan kopra yang kemudian dijual kembali ke pedagang besar untuk di jual ke 
pasar lainnya. 

c. Pedagang : pedagang kelapa terdiri dari pedagang buah kelapa dan pedagang kopra. 
Pedagang buah kelapa adalah mereka yang menerima pembelian dari pengumpul dan 
menjual kembali ke konsumen akhir dalam bentuk buah kelapa kupas atau parut. 
Pedagang kopra adalah mereka yang menerima kopra dari para pengumpul dan 
mengangkutnya ke pasar yang menjadi tujuannya. 

Penjualan komoditi kelapa masih didominasi (sekitar 80 persen) dalam bentuk kelapa 
bulat, terkadang ada juga buah kelapa yang dijual sudah dikupas serabutnya. Pada aspek 
produksi, terdapat masalah produktivitas dimana rata-rata hasil produktivitas kelapa di 
Kecamatan Sungai Kakap masih tergolong rendah dan belum banyak menghasilkan berbagai 
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produk turunan dari buah kelapa. Rendahnya produktivitas hasil dari komoditas buah kelapa 

yang ada di Kecamatan Sungai Kakap disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain : 

1. Masih ada di kalangan petani kelapa yang belum menggarap tanaman kelapa mereka 
secara maksimal. 

2. Belum optimalnya penggarapan lahan petani ini disebabkan oleh sebagian besar 
pengetahuan para petani yang masih terbatas, disamping itu sebagian dari petani ada 
juga yang menggarap lahan pertanian yang lainnya sehingga menyebabkan petani tidak 
secara intens menggarap lahan milik mereka dengan serius. 

3. Belum optimalnya pengembangan produk turunan dari buah kelapa. Hal ini dikarenakan 
petani kurang informasi dan pengetahuan tentang diversifikasi buah kelapa yang banyak 
menghasilkan produk turunan, yang dikembangkan hanya sebatas kopra dan minyak 
kelapa. 

4. Selain faktor tersebut, pemerintah kurang memberikan perhatian kepada para petani yang 
ada di daerah Kecamatan Sungai Kakap (sebagai contoh : bagaimana cara pembasmian 
hama tanaman kelapa, penggunana bibit yang baik, akses permodalan bagi petani, 
pemberian penyuluhan/pelatihan dan lain sebagainya). 

Gambaran dari rendahnya produktivitas hasil komoditas kelapa di Kecamatan Sungai 
Kakap mengindikasikan bahwa hasil buah kelapa di Kecamatan Sungai Kakap masih sangat 
mungkin untuk ditingkatkan dan dikembangkan menjadi produk yang dapat berdaya saing, 
lebih-lebih lahan pertanian sangat tepat untuk tanaman kelapa. 

Pasar hasil buah kelapa terutama kelapa bulat dijual ke pasar lokal. Sejauh ini buah 
kelapa dijual ke pasar yang ada di Kota Pontianak, seperti pasar siantan, pasar flamboyan, 
pasar kemuning dan lain sebagainya. Pengumpul mengambil buah kelapa segar yang 
umumnya sudah dikupas serabutnya ditempat-tempat pengambilan kelapa yang ada di 
setiap desa dimana petani mengumpulkan hasil panen kelapanya. Sekitar 50 persen buah 
kelapa yang dapat dimanfaatkan, sementara sisanya dibiarkan dikebun, sedangkan 80 persen 
dijual dalam bentuk kelapa bulat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan petani, sebagian besar menyatakan bahwa 
pemasaran merupakan kendala yang mereka hadapi. Sampai saat ini harga kelapa di 
Kecamatan Sungai Kakap ditentukan oleh mekanisme pasar, tidak ada patokan harga kelapa di 
tingkat petani, sebagaimana untuk hasil produk tanaman padi. Produk tananam kelapa yang 
dihasilkan oleh petani di Kecamatan Sungai Kakap berupa buah segar/kelapa bulat, minyak 
kelapa dan Kopra. Hasil ini sebagian besar dijual ke pedagang lokal dalam bentuk buah 
kelapa segar. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa, mayoritas para 
petani kelapa hasil panennya dijual ke para pedagang lokal dan dikirimkan ke Pasar di Kota 
Pontianak. Petani menjual hasil produk kelapa dalam tiga jenis utama, sebagaimana 
dijelaskan sebelumnya. Mayoritas petani menjual hasil kepala dalam bentuk buah segar atau di 
dalam bentuk dikupas. Hanya sebagian kecil yang mengolahnya menjadi produk kopra atau 
minyak. Untuk pemasaran produk kopra masih sangat tergantung dari pengumpul dari luar, 
dan umumnya mereka datang dengan waktu tidak menentu, kadang hanya satu tahun sekali 
terjadi jual-beli. Nilai jual kopra juga tidak terlalu besar, kopra dihargai oleh pedagang kecil 
sebsar Rp. 9000/kg. Harga ini akan berbeda jika dibeli oleh pedagang besar. 


Sumber Foto : Data Primer, Kunjungan Lapangan di Kec. Sungai Kakap 
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Gambar 3. Penjualan Buah Kelapa Diletakkan Di Pinggiran Jalan 


Sumber Foto : Data Primer, Kunjungan Lapangan di Kec. Sungai Kakap 
Gambar 4. Proses Pengolahan Kelapa Dagang 


Lah 


Sumber Foto : Data Primer, Kunjungan Lapangan di Kec. Sungai Kakap 


Gambar 5. Rantai Nilai Komoditas Kelapa di Kecamatan Sungai Kakap 


KEGIATAN UTAMA 


PELAKU UTAMA 
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b. Analisis SWOT Pengembangan Komoditas Unggulan Daerah. 

Hasil diskusi yang dilakukan oleh tim survei lapangan dengan para pelaku baik itu 
petani, pengumpul, pedagang, pemangku kepentingan ditemukan beberapa kekuatan, 
kelemahan, tantangan, dan peluang di dalam pengembangan komoditas buah kelapa 
sebagai komoditas unggulan daerah di Kecamatan Sungai Kakap. 


Tabel 1. Identifikasi SWOT Komoditas Kelapa di Kecamatan Sungai Kakap 


melimpah) 

2. Tersedianya tenaga kerja 

3. Pengalaman dan pengenalan terhadap 
kelapa sudah lama 

4. Tersedia SDM (petugas, petani, 
stakeholder) 

5. Terbentuknya 
pendukung 


(kelompok tani dan koperasi primer) 


dibandingkan dengan tanaman lain 


prasarana dan sarana 
6. Terbentuknya kelembagaan ekonomi petani 


7. Kelapa mudah tumbuh diberbagai kondisi 


KEKUATAN PELUANG 
(STRENGHTS) (OPPORTUNITIES) 
1. Sumber daya alam (produk kelapa 1. Peluang pasar yang besar 


2. Adanya dukungan stakeholder dalam 
pengembangan iklim usaha 

3. Potensi untuk pengembangan produk 
cukup luas dan terbuka 

4. Merupakan komoditi ekspor 

5. Mulai terbukanya akses terhadap 
modal 


KELEMAHAN 
(WEAKNESSES) 


ANCAMAN 
(THREATS) 


1. Kelapa memiliki turunan yang masih 
banyak yang perlu dikembangkan 


2. Berkembangnya pemukiman 
penduduk 

3. Merupakan komoditi ekspor — peluang 
eksport 

4. Penguasaan teknologi pengolahan 
terbatas 


5. Produktivitas kelapa yang dihasilkan 
belum optimal 

6. Kawasan sentra produksi belum 
tampak 


Masih rendahnya koordinasi antar instansi 
dalam pengembangan produk perkebunan 
Harga produk kelapa berfluktuasi di pasaran 


. Tidak tersedianya informasi pasar yang 


sempurna 
Umur tanaman kelapa sudah tua'/tidak 


| produktif 


Pendampingan belum optimal 

Persaingan dengan pemasok minyak kelapa 
nabati lainnya dari luar daerah masih 
menguasai pasar dan berkualitas 


Potensi Pengembangan Produk Turunan Buah Kelapa 
Buah kelapa memiliki nilai manfaat yang luar biasa, baik dari akar, batang, daun, buah, 


serabut, bahkan batok kelapa. Pohon industri yang sudah digambarkan pada bagian sebelumya 
memperlihatkan bahwa pohon dan buah kelapa memiliki produk turunan yang beragam. Dari 
buah kelapa dapat dikembangkan berbagai industri yangmenghasilkan produk pangan dan non 
pangan mulai dari produk primer yang masih menampakkan ciri-ciri kelapa hingga yang tidak 
lagi menampakkan ciri-ciri kelapa. Dengan demikian, nilai ekonomi kelapa tidak lagi berbasis 
kopra. Keadaan tersebut sudah berkembang di negara-negara lain, seperti di Filipina. Dari total 
ekspor produk kelapa Filipina (US$ 920 juta), sekitar 49 persen diantaranya adalah berupa 
produk bukan CCO. Terkait hal itu, secara nasional promosi program diversifkasi di pedesaan 
untuk menghasilkan produk kelapa setengah jadi yang terkait dengan industri berteknologi 
tinggi perlu dikembangkan. 
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Gambar 6. Beberapa Poduk Turunan Kelapa 
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Sumber gambar: PT Smart Teknik Utama, 2011 


c. Strategi Pengembangan Komoditas Unggulan 
Daerah. 
1. Pengembangan Regulasi Pendukung Iklim Usaha. 

Strategi ini bertujuan untuk peningkatan akses pasar kelapa. Kondisi saat ini rantai 
nilai komoditas kelapa dipengaruhi oleh kepastian pasar atas terserapnya hasil komoditas 
kelapa untuk itu diperlukan kebijakan yang mendukung agar hasil komoditi kelapa dapat 
terserap di pasar. Komitmen pemerintah daerah sangat diperlukan untuk menjamin terciptanya 
lingkungan usaha yang kondusif dalam jangka panjang, baik melalui kebijakan pengaturan tata 
niaga, harga jual serta kemudahan- kemudahan dalam perizinan dan birokrasi untuk memulai 
usaha. Kegiatan yang dapat dilakukan dapat berupa penyusunan masterplan pengembangan 
komoditas kelapa, penyusunan pangkalan data pasar lokal, regional, nasional, dan 
internasional. 

2. Aplikasi Budidaya Tanaman Kelapa yang baik dan produktif. 

Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas komoditas kelapa dengan 
berbagai permasalahan yang dihadapi. Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan antara 
lain pelatihan budidaya tanaman kelapa , pelatihan penanganan pasca panen, 
pendampingan pemasaran dan manajemen pemasaran. 

3. Penguatan Kelembagaan Petani dan Instansi Pendukungnya. 

Strategi ini bertujuan menyinergikan program dan kegiatan antar pemangku 
kepentingan. Kegiatan yang dilakukan dapat berupa pendampingan kepada kelompok petani, 
penguatan kelembagaan institusi lokal sebagai lembaga pengembangan usaha, serta 
pelatihan dan pendampingan penguatan kelompok usaha berbahankan komoditas kelapa. 

4. Peningkatan Produk Minyak, VCO, dan Kopra 

Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan pendapatan keluarga petani, peningkatan 
produktivitas produk turunan kelapa, dan penguatan kapasitas petani ataupun layanan 
pengembangan usaha untuk kewirausahaan dan keuangan keluarga/rumah tangga. Kegiatan 
yang dapat dilakukan adalah pelatihan produk minyak berkualitas, temu usaha dengan pembeli 
potensial, dan pendampingan. 


KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwasanya berdasarkan pendekatan rantai nilai (value 
chain) dan analisis SWOT, kelapa merupakan komoditas unggulan daerah di Kecamatan Sungai 
Kakap Kabupaten Kubu Raya. Beberapa kelebihan yang dimiliki adalah sumberdaya alam 
(produk kelapa yang melimpah), tersedianya tenaga kerja, kelapa mudah tumbuh di berbagai 
kondisi dibandingkan dengan tanaman lain. Akan tetapi, komoditas kelapa di Kecamatan Sungai 
Kakap memiliki beberapa kelemahan yaitu tingkat produktivitas hasil pertanian yang masih 
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rendah, pemasaran yang terbatas, minimnya produk turunan hasil kelapa. Kelemahan tersebut 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu terkait dengan pengetahuan tentang budidaya dan 
pemasaran yang masih sangat rendah, terbatasnya peralatan produksi olahan, rendahnya 
kemampuan memasarkan produk kelapa, serta organisasi petani yang belum solid. Ada 
beberapa peluang yang dapat dimanfaatkan yaitu masih banyaknya produk turunan dari 
komoditas kelapa yang dapat dikembangkan, berkembangnya pemukiman penduduk dan 
peluang pasar lokal, masih terbukanya peluang ekspor, dan adanya akses terhadap modal 
(dengan jaminan pasar yang jelas dan pasti). Oleh karenanya dibutuhkan beberapa strategi 
untuk mengembangkan komoditas unggulan daerah ini yaitu strategi pengembangan regulasi 
pendukung iklim usaha, strategi aplikasi budidaya tanaman kelapa yang baik dan produktif, 
strategi penguatan kelembagaan petani dan instansi pendukungnya, dan strategi peningkatan 
produk minyak, VCO, dan kopra. 
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Abstrak 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan 
perangkat pembelajaran berbasis Self-Regulated Learning 
yang layak digunakan untuk meningkatkan keterampilan 
metakognitif siswa pada materi Keseimbangan Lingkungan dan 
Perubahannya. Penelitian — ini ' merupakan penelitian 
pengembangan Model 4D yang diadaptasi dari Thiagarajan, 
menggunakan One Group Pretest-Positest Design dan 
diimplementasikan pada 21 siswa kelas X MIA 1 SMA Senopati 
Sidoarjo. Produk yang dikembangkan terdiri dari Silabus, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS), Handsout yang terdapat jurnal belajar siswa dan 
Metacognitive Skill Inventory (MSI). Instrument yang 
digunakan dalam penelitian meliputi: (1) Validitas: Lembar 
validasi perangkat pembelajaran, (2) kepraktisan: Lembar 
keterbacaan, Lembar pengamatan keterlaksanaan 
pembelajaran, dan Lembar respon siswa: (3) Keefektifan: 
Metacognitive Skill Inventory (MSI) dan jurnal belajar siswa. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah Deskriptif 
kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan: (1)Perangkat 
pembelajaran sangat valid dengan interval skor penilaian 
antara 3,3-4, reliabilitas antara 92,94-994, (2)Perangkat 
pembelajaran sangat praktis, RPP terlaksana 100X dengan 
kategori keterlaksanaan pembelajaran sangat baik, interval 
skor penilaian antara 3,5-4 dengan rerata reliabilitas 36X: 
rerata tingkat keterbacaan perangkat berdasarkan gunning fox 
indeks adalah 11 dengan kriteria sedang, persentase 
keterbacaan perangkat pembelajaran berdasarkan lembar 
keterbacaan perangkat pembelajaran sebesar 97X dan 
siswa memberikan respon positif terhadap perangkat 
pembelajaran sebesar 96X: (3)Perangkat pembelajaran 
dikatakan efektif — dilihat dari analisis tingkat keterampilan 
metakognitif siswa yang meningkat dari level 2/Can not really 
menjadi level 4/ Ok. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran 
berbasis Self-Regulated Learning pada materi keseimbangan 
lingkungan dan perubahannya layak digunakan untuk 
meningkatkan keterampilan metakognitif siswa. 


Kata Kunci: Keterampilan metakognitif siswa perangkat 
pembelajaran, self-regulated learning 
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Abstract 

The Development research's aim is to produce learning devices 
based on Self- Regulated Learning which is eligible be used to 
increase metacognitive skill of students. This research is 
developed by using 4D model adapted from Thiagarajan, using 
one group pretesi-posttest design that were tested in 21 
students of class X MIA 1 at Senopati Senior High School 
Sidoarjo. Products were developed consisting of Syllabus, 
Learning Implementation Plan (RPP), Student Activity Sheet 
(LKS), Handsout contained journal student learning, and 
metacognitive Skill Inventory (MSI). Instruments were used in 
this research include: (1) Validity: Validation Sheets, 
(2)Practicality: Legibility Sheets, observation Sheets of 
Accomplished learning, and student response sheet: 
(3)Effectiveness: Metacognitive Skill Inventory and Student 
Learning Journal. Technigues of Data analysis is descriptive 
guantitative. These results indicate: (1)The device is very 
valid, interval of an assessment scores between 3,3-4, 
reliability between 92.946-994: (2) The device is very practical, 
RPP accomplished 100X6, very well Categorize, an interval 
of assessment scores between 3.5-4, average reliability by 
96x, The average of legibility learning device based on Gunning 
fox index were 11 with a moderate criteria and the readability 
percentage of the learning devices based on legibility 
learning device is 97X, and the students responded positively 
to the learning devices by 9646: (3) The device is effective, that 
can be seen from the analysis of the level of metacognitive skills 
of students increased from level 2/ Can not really be level 4 / 
Ok. Based on these results it can be concluded that devices 
based learning Self- Regulated Learning in subject of 
environmental balance and change is eligible to be used to 
increase students' metacognitive skills outcome. 


Keywords: Learning devices, self-regulated learning, 
metacognitive skills outcome of students 


PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses pengembangan semua aspek kepribadian manusia 
yang mencakup pengetahuan, nilai, sikap, dan keterampilan yang bertujuan untuk membentuk 
pribadi yang terampil dan mandiri. Nur (2008) menyatakan bahwa salah satu tujuan pendidikan 
adalah menghasilkan manusia yang mampu mendidik dirinya sendiri, menetapkan tujuan 
sendiri, dan mampu melakukan penguatan atas dirinya sendiri. Hal ini sesuai dengan Undang- 
undang No.20 tahun 2003 pada Bab 2 pasal 3 dan Peraturan Menteri Pendidikan,Nasional 
Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2006 yang menyatakan salah satu tujuan pendidikan 
adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian akhlak serta keterampilan dan mampu 
mengembangkan budaya belajar untuk pembelajaran diri (Long life education). 

Penyelenggaraan proses pendidikan hendaknya tertuju pada tujuan pendidikan 
tersebut. Untuk mencapai tujuan tersebut, keutuhan semua aspek penunjang proses 
pembelajaran dibutuhkan diantaranya guru yang berkualitas, fasilitas pembelajaran salah 
satunya perangkat pembelajaran yang baik, serta kesadaran siswa dalam belajar. Berdasarkan 
hasil analisis terhadap beberapa buku dan lembar kerja siswa (LKS) biologi baik buku sekolah 
elektronik (BSE) maupun buku-buku biologi yang beredar, diketahui bahwa buku dan lembar 
kerja siswa (LKS) yang digunakan dalam pembelajaran khususnya biologi belum mengajarkan 
keterampilan metakognitif. Beberapa buku sudah menambahkan fitur refleksi, namun untuk 
perencanaan dan monitoring sendiri belum ditemukan. Padahal kedua komponen tersebut 
merupakan komponen yang penting dalam pembentukan pebelajar yang mandiri. Berdasarkan 
observasi tersebut diketahui bahwa perangkat pembelajaran yang beredar selama ini (Buku 
penunjang dan LKS) belum dapat menunjang tujuan pendidikan seutuhnya. 
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Kemandirian atau kesadaran siswa dalam proses belajar merupakan komponen 
penting lainnya dalam pencapaian tujuan pendidikan. Berdasarkan hasil observasi di SMA 
Senopati Sidoarjo pada siswa kelas X MIA 1 diketahui bahwa salah satu permasalahan yang 
ditemui guru dalam proses pembelajaran khususnya biologi adalah siswa belum memiliki 
kesadaran akan pentingnya kemandirian dalam belajar. Selama proses pembelajaran masih 
ditemui kecurangan- kecurangan yang dilakukan oleh siswa seperti menyalin hasil pekerjaan 
teman, baik itu tugas individu di kelas ataupun tugas rumah, serta mencontek pada saat 
pelaksanaan ulangan. Hal-hal tersebut merupakan indikasi kurangnya kesadaran siswa akan 
pentingnya proses belajar. 

Keterampilan untuk mengatur, mendidik dan mengajarkan diri tentang proses 
belajar termasuk dalam keterampilan metakognitif. Briana (2013) menyatakan Metacognition 
refers to students” knowledge and regulation of cognition, as well as their accuracy in 
predicting their academic performance... Nur (2008) menambahkan metakognitif adalah 
pengetahuan tentang belajarnya diri sendiri. Lebih jauh Arends (2007) mendefinisikan 
pengetahuan metakognitif sebagai pengetahuan seseorang tentang pembelajaran diri sendiri 
atau keterampilan untuk mengunakan strategi-strategi belajar tertentu. Berdasarkan 
pemaparan para ahli di atas dapat tarik kesimpulan dengan makna yang relatif hampir sama 
yaitu metakognitif merupakan sesuatu yang berkenaan dengan refleksi diri, tanggungjawab 
pribadi, adanya inisiatif dalam menentukan strategi yang dilakukan dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang meliputi perencanaan, monitoring dan evaluasi. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membentuk individu-individu yang dapat 
mengatur dirinya dalam belajar adalah dengan membuat perangkat pembelajaran yang dapat 
melatihkan kemandirian dalam belajar. Strategi yang diduga dapat melatihkan kemandirian 
dalam belajar adalah strategi Self-Regulated Learning. Strategi Self-Regulated Learning 
merupakan strategi pembelajaran yang mengajarkan siswa untuk mengatur dirinya dalam 
belajar mulai dari merencanakan, melaksanakan, memonitor kemajuan belajar hingga 
mengevaluasi belajar. Siswa yang terampil dalam pengaturan diri dalam belajar akan 
mampu untuk merencanakan dan memperkiraan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 
tugas, mengorganisasi materi, dan merefleksikan proses belajar secara sadar sehingga siswa 
dapat meningkatkan hasil belajar dan membentuk siswa menjadi siswa yang percaya diri dan 
mandiri. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Asmaul (2014) menyatakan bahwa perangkat 
pembelajaran berbasis pengaturan diri (self#-regulated learning) efektif untuk meningkatkan 
kemampuan kognitif siswa. Sejalan dengan penelitian sebelumnya, Latifah (2010) menyatakan 
strategi SRL berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Sejalan dengan hal tersebut, 
Afianti (2010) mengemukankan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara SRL 
dengan kesadaran belajar siswa (melatih siswa menjadi pelajar mandiri). 

Materi keseimbangan lingkungan dan perubahannya merupakan materi biologi SMA 
kelas X semester 2 yang tercantum dalam Kompetensi Dasar 3.10 menganalisis data 
perubahan lingkungan dan dampak dari perubahan perubahan tersebut bagi kehidupan. Materi 
ini berisi tentang konsep, prinsip, dan teori yang membicarakan tentang keseimbanan 
lingkungan, perubahaan lingkungan, pencemaran lingkungan dan upaya penangulangannya, 
daur ulangan, dan etika lingkungan. Materi keseimbangan lingkungan dan perubahannya ini 
merupakan materi yang dekat dengan keseharian siswa sehingga diharapkan dengan pemilihan 
materi ini memudahkan siswa dalam melatihkan aspek perencanaan, monitoring dan 
evaluasi yang terdapat dalam keterampilan metakognitifnya. 

Berdasarkan uraian di atas, dengan melihat pentingnya melatihkan siswa untuk mampu 
mengatur dirinya dalam belajar secara mandiri, perlu kiranya dikembangkan perangkat 
pembelajaran biologi berbasis Sel/f-Regulated Learning pada materi keseimbangan lingkungan 
dan perubahannya untuk meningkatkan keterampilan metakognitif siswa. 


METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengadaptasi model 
pengembangan 4D. Menurut Thiagarajan dan Semmel (1974) model pengembangan 4D 
meliputi: tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan 
(develop), dan tahap penyebaran (disseminate) namun karna keterbatasan waktu tahap 
penyebaran (disseminate) tidak dilaksanakan. Tahap pengembangan pada penelitian ini terdiri 
atas tiga tahap yaitu: 1) tahap pengembangan dan validasi perangkat pembelajaran: 2) tahap 
implementasi perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Subjek penelitian pada tahap 
pengembangan adalah perangkat pembelajaran berbasis self-regulated learning, sedangkan 
pada tahap implementasi yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas X MIA 1 SMA 


171 SIGIM #1 UNU KALBAR ISBN: 979-bt 


O 


Semiuan Uasional Saint, Tekuclogi dan Melridioiplin 


Senopati Sidoarjo semester 2 tahun ajaran 2014/2015 dengan sampel penelitian berjumlah 21 
siswa. 

Pada tahap pengembangan perangkat, perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
meliputi Silabus, RPP, LKS, Handsout dengan jurnal belajar siswa, dan Metacognitive Skill 
Inventory (MSI). Perangkat pembelajaran atau draft pertama yang telah dikembangkan 
ini kemudian divalidasi oleh 3 orang pakar. Tahap pengembangan dilanjutkan dengan merevisi 
perangkat pembelajaran sesuai dengan masukan para pakar. Revisi dari Draft pertama 
ini menghasilkan draft kedua yang telah direvisi dan dilanjutkan dengan ujicoba | atau uji coba 
terbatas pada 10 orang siswa untuk mengetahui validitas, reliabilitas, sensitivitas, kepraktisan 
dan keefektifan perangkat pembelajaran. 

Tahap selanjutnya yaitu tahap implementasi perangkat pembelajaran pada kelas X MIA 
1. Rancangan penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design yang 
digambarkan sebagai berikut: 


Uji : Uji 
Awal Perlakuan Akhir 
1—bbR4 ————- 


Keterangan 

O1 : Uji awal, bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan metakognitif siswa 
sebelum diberikan perlakuan. 

O2 : Uji akhir, bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan metakognitif siswa 
setelah diberikan perlakuan. 

X : Perlakuan pembelajaran yang menerapkan Self-Regulated Learning 


Kegiatan yang dilakukan pada tahap implementasi secara berurutan dimulai dari tes 
awal, kegiatan belajar mengajar sebanyak tiga kali pertemuan, kemudian dilanjutkan dengan 
tes akhir. Tujuan dari pelaksanaan tahap implementasi ini adalah untuk memperoleh data 
yang akan dianalisis secara deskriptif guna menjawab pertanyaan penelitian dan untuk 
mengembangkan perangkat pembelajaran final. 

Variabel penelitian yang diamati dalam penelitian ini adalah validitas perangkat 
pembelajaran atau kebenaran isi perangkat pembelajaran, keterbacaan perangkat 
pembelajaran, keterlaksanaan pembelajaran, respon siswa terhadap perangkat 
pembelajaran, serta keterampilan metakognitif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini, yaitu: Teknik observasi untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran, 
dan angket untuk mengetahui keterbacaan perangkat pembelajaran, respon siswa terhadap 
perangkat pembelajaran serta keterampilan metakognitif siswa. Instrument yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi lembar validasi perangkat pembelajaran, lembar keterbacaan 
perangkat, lembar keterlaksanaan, angket keterampilan metakognitif, jurnal belajar siswa, dan 
lembar angket respon siswa. 

Validasi perangkat pembelajaran dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif 
yaitu dengan merata-rata skor yang diperoleh dari dua validator. Perangkat pembelajaran 
dikatakan valid dan dapat digunakan jika hasil analisis validasi perangkat - 2,6 (diadaptasi 
dari Ratuman dan Laurens, 2006). Setelah divalidasi, lembar validasi diuji reliabilitasnya dengan 
menggunakan rumus percentage of agreement sebagai berikut: 


R- 1- -——x100 
A#-B 
A- Frekuensi aspek tingkah laku yang teramati oleh pengamat yang memberikan 
frekuensi tinggi 
B- Frekuensi aspek tingkah laku yang teramati oleh pengamat yang memberikan 


frekuensi rendah 
Instrument dikatakan reliable jika reliabilitasnya - 0,75 atau 7554. 

Keterbacaan perangkat pembelajaran dianalisis dengan menggunakan angket 
Keterbacaan LKS dan Handsout serta menggunakan rumus Gunning fox indeks. Angket 
Keterbacaan LKS dan Handsout dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 
rumus perhitungan yang diadaptasi dari Riduwan (2006): 
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Jumlah siswa yang memilih opsi tertentu 
X 10076 


Yo Opsi tertentu - 
Jumlah seluruh siswa 


Perangkat pembelajaran dikategorikan menarik dan mudah dipahami jika - 60”4 siswa setuju 
bahwa perangkat pembelajaran menarik dan mudah dipahami. Analisis lainnya dalam 
keterbacaan menggunakan rumus Gunning fox indeks sebagai berikut: 


Kata | | Kata 3 


Keterbacaan PP — 0,4 ( - 
Kata 


Kalimat 


Perangkat pembelajaran dikategorikan memiliki tingkat keterbacaan yang sedang jika hasil 
analisis Gunning fox indeks antara 7-11 (Gunning,1952). 

Keterlaksanaan pembelajaran dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif yaitu dengan menghitung presentase dan rata-rata skor yang diberikan oleh pengamat 
terhadap keterlaksanaan langkah-langkah dalam RPP dalam setiap pertemuan. Perangkat 
pembelajaran dikatakan terlaksana jika hasil analisis keterlaksanaan pembelajaran -» 2,6 
(diadaptasi dari Ratuman dan Laurens, 2006). 

Respon siswa terhadap perangkat pembelajaran dianalisis dengan menggunakan 
analisis deskriptif kuantitatif, yaitu dengan menghitung presentase dan rata-rata skor yang 
diberikan oleh siswa terhadap perangkat pembelajaran dengan menggunakan rumus 
perhitungan yang diadaptasi dari Riduwan (2006) yaitu : 


4 LR 10074 
— —X O 
N 
Ket: P — Persentase 
2R- Jumlah respon 
2N—- Jumlah keseluruhan respon 


Perangkat pembelajaran dikatakan baik dan siswa memberikan respon positif jika hasil 
analisis 61—80”4. 

Keterampilan metakognitif siswa dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif yaitu dengan menghitung jumlah skor pada aspek perencanaan, monitoring dan 
evaluasi pada Metacognitive Skill Inventory (MSI). Skor tersebut kemudian dijumlah dan 
dicocokan dengan Skala Interval dan Kategori Tingkat Keterampilan Metakognitif. Siswa 
dikatakan dapat melakukan keterampilan metakognitif (perencanaan, monitoring, dan evaluasi) 
jika hasil analisis Metacognitive Skill Inventory (MSI) pada level 4 atau Ok (Green, 2002). 


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 
berbasis Self-Regulated Learning yang layak digunakan dalam pembelajaran Biologi SMA 
Kelas X pada materi keseimbangan lingkungan dan perubahannya untuk meningkatkan 
keterampilan metakognitif siswa. Tahap pengembangan pada penelitian ini terdiri dari tiga tahap 
yaitu 1) tahap pengembangan dan validasi perangkat pembelajaran: 2) tahap implementasi 
yang dilakukan pada 21 orang siswa kelas X MIA 1 di SMA Senopati Sidoarjo dengan 3 kali 
pertemuan. 
a. Pengembangan Perangkat dan Validasi Perangkat Pembelajaran 

Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang 
sudah direvisi (draft 1) berdasarkan masukan para pakar. Perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan meliputi Silabus, RPP, LKS dan Handsout yang dilengkapi jurnal belajar siswa, 
serta Metacognitive Skill Inventory (MSI). Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
dikembangkan untuk tiga kali pertemuan. Pada pertemuan pertama, RPP menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif tipe STAD untuk menjelaskan materi keseimbangan lingkungan dan 
perubahannya. Pada pertemuan kedua, RPP menerapkan model Direct Instruction untuk 
menjelaskan materi pencemaran lingkungan. Sedangkan pertemuan ketiga, model 
pembelajaran yang diterapkan adalah Kooperatif tipe STAD untuk menjelaskan materi daur 
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ulang limbah dan etika lingkungan. RPP yang dikembangkan dirancang untuk melatihkan 
keterampilan metakognitif siswa, Hal ini terlihat pada bagian pendahuluan, isi dan penutup yang 
disisipkan kegiatan perencanaan, monitoring dan evaluasi pembelajaran yang dibimbing oleh 
guru. 

Lembar kegiatan siswa (LKS) yang dikembangkan berbasis Self-Regulated Learning 
untuk tiga pertemuan dengan menyisipkan fitur kegiatan perencanaan, monitoring, dan evaluasi 
pada tiap LKS. LKS pertama merupakan kegiatan melatih strategi belajar siswa, hal ini bertujuan 
agar siswa dapat lebih menguasai teknik belajar efektif. LKS kedua dirancang untuk 
menganalisis pencemaran air dengan melihat pengaruh CH3COOH dalam air dengan 
konsentrasi berbeda pada pertumbuhan perkecambahan tumbuhan. LKS ketiga dirancang untuk 
mengatasi masalah lingkungan dengan merancang produk daur ulang limbah. 

Handsout siswa digunakan sebagai penunjang materi keseimbangan lingkungan dan 
perubahannya. Handsout yang dikembangkan memiliki beberapa fitur yaitu Deskripsi Handsout, 
KD dan indikator, Peta konsep, Self-regulated learning, Jurnal Belajar Siswa yang meliputi 
lembar perencanaan, monitoring, lembar catatan hasil belajar dan evaluasi, Bioinfo, dan 
Materi. Handsout terdiri dari tiga submateri yaitu keseimbangan lingkungan dan perubahan 
lingkungan, pencemaran lingkungan, serta daur ulang limbah dan etika lingkungan. 

Metacognitive Skill Inventory (MSI) digunakan untuk melihat tingkat keterampilan 
metakognitif yang dimiliki siswa. Tingkat keterampilan metakognitif siswa dilihat dengan 
mengkonversi skor yang diperoleh siswa setelah mengisi Metacognitive Skill Inventory (MSI, 
selain itu tingkat keterampilan metakognitif siswa juga dilhat dari jurnal belajar siswa. 
Metacognitive Skill Inventory (MSI) yang dikembangkan terdiri dari 15 pernyataan dan 15 tujuan 
yang dikembangkan dengan tiga aspek keterampilan metakognitif yang diadaptasi dari 
Metacognitive Awareness Inventori. Tiga aspek keterampilan metakognitif siswa yang diukur 
meliputi aspek perencanaan (Planning), monitoring (Monitoring), dan evaluasi (Evaluation). 

Perangkat pembelajaran yang baik merupakan perangkat pembelajaran yang valid, 
praktis dan efektif (Nieveen, 1999). Valid artinya benar menurut bukti. Validitas perangkat 
pembelajaran dinilai dengan menggunakan Lembar validasi perangkat pembelajaran. Praktis 
artinya perangkat yang dikembangkan dapat dengan mudah digunakan oleh guru dan siswa 
dalam pembelajaran. kepraktisan perangkat pembelajaran dinilai dengan menggunakan lembar 
keterbacaan perangkat pembelajaran, Lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran, dan 
Lembar respon siswa, Efektif artinya pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan mampu mencapai tujuan yang ditetapkan (Ibrahim, 
2003). Keefektifan: perangkat pembelajaran dinilai dengan menggunakan Metacognitive Skill 
Inventory (MSI) dan jurnal belajar siswa. 

Grafik 1. Validasi Perangkat Pembelajaran berbasis Self-Regulated Learning 
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Hasil analisis validasi perangkat pembelajaran dapat dilihat pada grafik 1. 
Berdasarkan hasil penilaian para pakar, Perangkat pembelajaran berbasis Self-regulated 
learning yang dikembangkan dikategorikan sangat valid dengan interval skor penilaian antara 
3,3 sampai 4 serta reliabilitas antara 92,9Y4 hingga 9974. Hal ini menyatakan bahwa perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi standar valid dan reliable sebagai panduan 
guru dalam mengajarkan materi keseimbangan lingkungan dan perubahannya serta untuk 
meningkatkan keterampilan metakognitif siswa. Suwardi (2007) menyatakan bahwa, 
Perencanaan merupakan langkah penting untuk mencapai keberhasilan pembelajaran. Apabila 
rencana pembelajaran disusun secara baik maka tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 
efektif dan efisien. Perangkat pembelajaran yang dikembangkanpun telah disesuaikan dengan 
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permendikbud RI No 81 A mengenai format penyusunan RPP dan perangkat pembelajaran 
lainnya yang mencakup: Identitas sekolah, mata pelajaran, dan kelas/ semester, materi pokok, 
alokasi waktu, KI, KD dan indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, pendekatan, model, dan metode pembelajaran, media, alat dan sumber belajar, 
langkah-langkah kegiatan pembelajaran dan penilaian sehingga pada saat dilakukan validasi 
perangkat pembelajaran, aspek ini mendapatkan skor tertinggi dengan kriteria sangat valid. 


b. Implementasi Perangkat Pembelajaran berbasis Self-Regulated 
Learning 

Implementasi atau Uji coba 2 perangkat pembelajaran dilakukan di SMA Senopati 
Sidoarjo pada 21 orang siswa kelas X Mia 1. Uji coba dilakukan dengan 3 kali pertemuan dengan 
kegiatan pretest dan posttest dilakukan diluar jam pelajaran. Implementasi perangkat 
pembelajaran dilakukan di SMA Senopati Sidoarjo menilai kepraktisan dan keefektifan 
perangkat pembelajaran yang telah divaliditas. Kepraktisan perangkat pembelajaran dinilai 
melalui keterlaksanaan pembelajaran, keterbacaan perangkat pembelajaran serta respon 
siswa terhadap perangkat pembelajaran. 

Keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran digunakan oleh peneliti untuk 
mengetahui dan menilai keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran biologi berbasis self- 
regulated learning yang disesuaikan dengan RPP. Keterlaksanaan perangkat RPP berbasis Self- 
Regulated Learning diamati dengan menggunakan lembar keterlaksanaan perangkat RPP yang 
diamati oleh dua orang pengamat berdasarkan aspek kegiatan belajar mengajar yang terdiri atas 
kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup, serta pengelolaan waktu, dan suasana kelas. Hasil 
analisis keterlaksanaan perangkat pembelajaran dapat dilihat pada grafik 2. 

Grafik 2. Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran berbasis Self-Regulated Learning 
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Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa RPP terlaksana 10096. Skor interval 
rata- rata tiap aspek pembelajaran antara 3,5-4 dengan kategori sangat baik. Keterlaksanaan 
RPP dinyatakan dapat dipercaya atau reliable berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas sebesar 
9674. Hal ini menyatakan bahwa RPP yang dikembangkan sangat baik dan dapat digunakan 
sebagai acuan atau pedoman guru dalam menyampaikan materi keseimbangan lingkungan 
dan perubahannya. 

Kegiatan awal dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah 
pendahuluan. Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam proses pembelajaran yang 
ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam suatu proses. Kegiatan pendahuluan memiliki fungsi sebagai 
advance organizer atau mengorientasikan siswa pada materi yang akan dipelajari dan 
membantu siswa untuk mengingat kembali informasi-informasi yang berkaitan yang dapat 
digunakan untuk membantu dalam menyatukan informasi-informasi baru yang akan dipelajari 
(Jufri, 2013). 

Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti. Secara umum kegiatan inti lebih banyak 
didominasi oleh siswa, sedangkan guru bertindak sebagai fasilitator. Hal ini bertujuan agar siswa 
mempunyai kesempatan untuk mendapatkan pengalaman langsung dalam menemukan dan 
menerapkan ilmu-ilmu mereka. Setelah guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus 
dicapai, guru menjelaskan materi secara singkat dengan menayangkan ppt, selanjutnya 
siswa berkumpul dengan kelompok yang telah ditentukan oleh guru untuk melakukan diskusi 
tentang kegiatan pada lembar kegiatan siswa (LKS). Setiap kelompok terdiri dari 5 orang siswa 
dengan kemampuan yang heterogen. Pemilihan anggota kelompok dengan kemampuan 
heterogen bertujuan agar setiap siswa dapat belajar dan berdiskusi dengan teman lainnya 
dengan kemampaun yang berbeda. Kegiatan ini berlandaskan pada teori Vigotsky (Karpov & 
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Bransford, 1995) dalam Slavin (2011) yang mengemukakan bahwa siswa belajar melalui 
interaksi dengan orang lain yang lebih mampu. Tujuan dari diskusi kelompok ini adalah agar 
siswa dapat berkomunikasi dan menyatukan pendapat dalam menyelesaikan suatu masalah. 
Hal ini, sesuai dengan pernyataan Suryosubroto (dalam Taniredja, 2011) yang menyatakan 
bahwa metode diskusi dalam pembelajaran merupakan suatu cara dimana guru memberi 
kesempatan kepada siswa untuk melakukan perbincangan guna mengumpulkan pendapat, 
membuat kesimpilan atau menyusun berbagai alternative pemecahan masalah. Selain itu, 
Tukiran (2011) menambahkan kelebihan dari metode diskusi adalah memungkinkan adanya 
interaksi antara guru dan siswa serta siswa dengan siswa, memupuk sikap saling menghargai, 
melibatkan seluruh siswa dalam porses pembelajaran, serta dapat menunjang sikap sosial dan 
demokratis siswa. 

Keterbacaan Perangkat Pembelajaran digunakan oleh peneliti untuk menyelidiki 
beberapa aspek bahan tertulis yang mengacu pada tingkat kesukaran atau tingkat kemudahan 
suatu bahan bacaan tertentu bagi peringkat pembaca tertentu (Gunning, 1952). Keterbacaan 
perangkat pembelajaran berbasis Self-Regulated Learning dianalisis dengan menggunakan 
Gunning Fog Indeks dan persentase keterbacaan berdasarkan lembar keterbacaan perangkat 
pembelajaran yang diisi oleh siswa diakhir pembelajaran. Komponen keterbacaan perangkat 
pembelajaran yang dianalisis berdasarkan lembar keterbacaan meliputi Kemenarikan Isi, 
Kemenarikan tampilan, Penjelasan/Uraian, Pertanyaan serta Gambar dan keterangan gambar. 
Hasil analisis keterbacaan perangkat pembelajaran dapat dilihat pada grafik 3 dan Table 1. 

Grafik 3. Tingkat Keterbacaan Perangkat Pembelajaran Gunning Fog Indeks 
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Berdasarkan hasil analisis keterbacaan perangkat pembelajaran dengan menggunakan 
Gunning Fog Indeks, diketahui bahwa secara umum tingkat keterbacaan perangkat 
pembelajaran terdapat pada tingkat 11 dengan kategori sedang. Tingkat keterbacaan perangkat 
pembelajaran ini menunjukan bahwa siswa dapat memahami isi bacaan dalam perangkat 
pembelajaran tersebut. tingkat keterbacaan perangkat pembelajaran merupakan salah satu 
aspek penting dalam pengembangan perangkat pembelajaran. Bahasa yang mudah untuk 
dipahami siswa sesuai dengan tingkatannya mempengaruhi penguasaan siswa dalam suatu 
konsep sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. semakin baik tingkat keterbacaan 
suatu perangkat maka semakin baik pula pemahaman siswa terhadap suatu konsep. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Tri Widodo (1993), yang menyatakan bahwa Salah satu aspek 
penting bagi siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya adalah dengan pemahaman isi 
bahan bacaan pada bahan ajar. 

Table 1. Persentase Keterbacaan Perangkat Pembelajaran berdasarkan Lembar 
Keterbacaan Perangkat 


No Perta Yo Keterangan 
1 | Apakah isi dari LKS dan Handsout ini menarik? 100 - 
2 | Apakah penampilan LKS dan Handsout ini 100 - 
3 | Menurut pendapat Anda, apakah ada uraian 86 | Terdapat uraian 
atau penjelasan atau uraian di LKS dan yang 
Handsout terlalu sulit dimengerti 
4 | Menurut pendapat Anda, apakah ada pertanyaan 100 - 
di LKS 
5 | Menurut pendapat anda, Apakah gambar dan 100 - 
keterangan gambar pada Handsout sulit 
Rerata 97 


Berdasarkan hasil analisis persentase keterbacaan perangkat pembelajaran, diketahui 
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bahwa rata-rata persentase keterbacaan perangkat pembelajaran berbasis Self-Regulated 
Learning adalah sebesar 9796. Halini menunjukkan bahwa Handsout dan LKS yang 
dikembangkan memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi, mudah dipahami dan menarik 
sehingga layak dipergunakan dalam proses pembelajaran. Sesuai dengan BSNP (2006) yang 
menyatakan bahwa LKS maupun materi ajar atau Handsout yang baik adalah dengan kriteria 
keterbacaan yang tinggi sesuai dengan perkembangan psikososial siswa dan mampu 
membangkitkan belajar siswa. 

Respon siswa digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap perangkat 
pembelajaran berbasis Sel/f-Regulated Learning yang dikembangkan. Adapun komponen yang 
dianalisis meliputi strategi pembelajaran, perangkat pembelajaran, suasana belajar, dan 
cara guru mengajar. Hasil analisis respon siswa terhadap perangkat pembelajaran dapat dilihat 
pada grafik 4. 


Grafik 4. Respon Siswa Terhadap Perangkat Pembelajaran Berbasis Self-Regulateed Learning 
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Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa siswa memberikan respon positif terhadap 
perangkat dan pembelajaran berbasis Self-Regulated Learning dengan rerata presentase 
sebesar 96”6. Hal ini menunjukan bahwa siswa setuju strategi pembelajaran, perangkat 
pembelajaran, suasana belajar, dan cara guru mengajar menarik sehingga siswa termotivasi 
dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan Eveline (2010) 
yang menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa diantaranya kondisi pembelajaran (strategi, suasana, cara guru mengajar)), 
kondisi lingkungan pembelajaran (perangkat pembelajaran). 

Keefektifan perangkat pembelajaran dapat dilihat dari hasil analisis keterampilan 
metakognitif siswa. Analisis keterampilan metakognitif siswa merupakan hasil analisis skor yang 
diperoleh siswa melalui Metacognitive Skill Inventory (MSI) dan jurnal belajar siswa yang 
direpresentasikan dalam bentuk tingkat keterampilan metakognitif. Keterampilan metakognitif 
yang diamati pada penelitian ini meliputi aspek perencanaan, monitoring dan evaluasi yang 
dilihat dari angket keterampilan metakognitif dan jurnal belajar siswa. Hasil analisis keterampilan 
metakognitif siswa dapat dilihat pada grafik 5 dan 6. 

Grafik 5. Tingkat Keterampilan Metakognitif Siswa Berdasarkan Metacognitive Skill 
Inventory (MSI) 
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Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa secara keseluruhan siswa yang telah 
dilatihkan keterampilan metakognitif dengan menggunakan perangkat pembelajaran berbasis 
self-regulated learning mengalami peningkatan tingkat keterampilan metakognitif dari interval 2 
ke 4 atau dari tingkat keterampilan metakognitif Can not really ke Ok. Peningkatan tingkat 
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keterampilan metakognitif siswa ini menunjukan bahwa perangkat pembelajaran berbasis Self- 
regulated learning yang dikembangkan dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan 
metakognitif siswa. hal ini sesuai dengan pernyataan Erie (2015), yang menyatakan bahwa 
strategi Self-regulated learning dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan metakognitif 
siswa. Sejalan dengan hal tersebut, Campbell (2013) menyatakan bahwa Training in self- 
regulated learning improves achievement and metacognition levels of students atau melatihkan 
pembelajaran mandiri (pembelajaran berbasis self-regulated learning) dapat meningkatkan 
prestasi belajar dan tingkat metakognisi siswa. Van (2014), Keterampilan metakognitif 
berkontribusi terhadap kinerja belajar, independen dan kemampuan intelektual. Selanjutnya 
Caliscan (2011), The research was found that learning strategies instruction increased 
awareness of strategy and metacognitive knowledge and it was effective in using metacognitive 
skills.Instruksi strategi pembelajaran meningkatkan kesadaran strategi dan pengetahuan 
metakognitif dan itu efektif dengan menggunakan keterampilan metakognitif. Itu juga 
menemukan bahwa menggunakan keterampilan metakognitif peningkatan prestasi. 
Grafik 6. Tingkat Keterampilan Metakognitif Siswa Berdasarkan Jurnal Belajar Siswa 
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Tingkat keterampilan metakognitif siswa berdasarkan jurnal belajar siswa juga 
memperlihatkan adanya peningkatan keterampilan metakognitif siswa setelah dilatihkan 
dengan perangkat pembelajaran berbasis Self-regulated learning. Dari analisis tersebut, 
diketahui bahwa tingkat keterampilan metakognitif tertinggi dengan level 5 atau super 
sedangkan tingkat keterampilan metakognitif siswa terendah dengan level 3 atau developing. 
Hal ini dikarenakan jurnal belajar menjadi salah satu alat dalam melatih keterampilan 
metakognitif siswa, menjadikan siswa terbiasa dalam kegiatan merencanakan, memonitoring 
dan mengevaluasi pembelajaran hingga terjadi peningkatan keterampilan metakognitif. 
Pengulangan adalah suatu kegiatan untuk membantu memperbaiki semua kesan yang masih 
samar-samar untuk menjadi kesan-kesan yang sesungguhnya, yang tergambar jelas dalam 
ingatan (Djamarah, 2002). Avci (2012) menyatakan bahwa dengan menggunakan jurnal belajar 
siswa, guru dapat mengetahui perkembangan akademik pengetahuan dan untuk mengevaluasi 
pandangan dan perasaan mereka tentang proses belajar mandiri. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan hal-hal sebagai berikut: 

1. Perangkat Perangkat pembelajaran berbasis Self-regulated learning yang dikembangkan 
meliputi RPP, LKS, Handout, dan Angket keterampilan metakognitif. Berdasarkan hasil 
validasi, perangkat dikatakan valid dengan kategori sangat valid dengan interval skor 
penilaian antara 3,3 sampai 4 dengan reliabilitas antara 92,9Y6 hingga 99Y6. 

2. Tingkat keterbacaan perangkat pembelajaran berdasarkan perhitungan Gunning Fox 
Indeks terletak pada tingkat 11 dengan kriteria sedang. Sedangkan persentase keterbacaan 
perangkat pembelajaran berdasarkan lembar keterbacaan perangkat pembelajaran 
sebesar 97”6 yang mengindikasikan perangkat pembelajaran menarik dan mudah dipahami 
oleh siswa. 

3. Perangkat pembelajaran berbasis Self-regulated learning merupakan perangkat yang 
Praktis untuk digunakan. Hal ini terlihat dari hasil analisis keterlaksanaan pembelajaran 
bahwa seluruh kegiatan pembelajaran pada rencana pelaksanaan pembelajaran terlaksana 
10076 dengan interval skor 3,5-4,0 dengan kategori sangat baik pada setiap aspek 
pembelajaran dengan rerata reliabilitas 96,13”. 

4. Perangkat pembelajaran berbasis Self-regulated learning mendapatkan respon positif 
dari siswa yang terlihat dari hasil analisis angket respon siswa yaitu 96746. 

5. Peningkatan keterampilan metakognitif siswa dapat dilihat dari Metacognitive Skill Inventory 
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(MSI) dan jurnal belajar siswa. Berdasarkan analisis kedua instrument tingkat keterampilan 
metakognitif tersebut, rerata tingkat keterampilan metakognitif siswa mengalami 
peningkatan dari level 2/Can not really menjadi level 4/ Ok. 


KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan, didapatkan beberapa 
temuan yang dapat disimpulkan bahwa Perangkat pembelajaran berbasis Self-regulated 
learning layak digunakan dalam pembelajaran pada materi keseimbangan lingkungan dan 
perubahannya serta untuk meningkatkan keterampilan metakognitif siswa. 
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Abstrak 

Naskah-naskah sejarah di Kalimantan Barat mencatat bahwa 
beberapa kerajaan di Kalimantan berkaitan secara geneologis. 
Letak istana sebagai pusat pemerintahan dibangun di pinggir 
muara sungai. Mulai dari kerajaan Matan Tanjungpura 
Ketapang, kerajaan Sambas, kerajaan Mempawah, kerajaan 
Sekadau, kerajaan Landak, kerajaan Kubu, kerajaan Pontianak 
dan lain-lain. Hubungan antar kerajaan ini terjalin lewat 
lautan/sungai. Kekuasaan sebuah kerajaan ditentukan 
sejauhmana kerajaan tersebut dapat menciptakan keamanan di 
wilayah perairan atau kelautan, yang berada dibawah wilayah 
kekuasaannya. Penguasaan terhadap  lautan/perairan 
merupakan jalan untuk memperoleh kekuasaan politik, jaringan 
dan kemakmuran ekonomi. Bukti sejarah mengenai pentingnya 
sungai dan lautan dapat ditelusuri dari beberapa sumber 
sejarah baik dalam bentuk dokumen tertulis yang tersimpan di 
musium Kalimantan Barat, Balai Kajian Sejarah, perpustakaan 
dan juga dokumen yang dimiliki para peminat sejarah. Bukti 
sejarah dalam bentuk benda, dibuktikan dengan beberapa 
meriam yang terletak di pinggir sungai Sekadau, peninggalan 
Kerajaan Sekadau, Batu mesjid yang terdapat di Sungai 
Bemban Kerajaan Kubu, yang menurut masyarakat Sungai 
Bemban sebagai penanda bagi kapal-kapal yang akan berlabuh 
bahwa mereka sudah sampai di daratan, galaherang di 
kerajaan Mempawah sebagai tempat menambatkan perahu- 
perahu yang memasuki wilayah kerajaan Mempawah. Namun 
yang sangat disayangkan, bukti sejarah dalam bentuk 
manuskrip dan benda belum mendapatkan perhatian yang 
signifikan. Oleh karenanya, tulisan ini ingin mengurai sejarah 
kerajaan-kerajaan di Kalimantan Barat dalam kontek 
kekuasaan dan lautan sebagai penghubungnya. 


Kata Kunci: Laut, Kekuasaan, Kerajaan-kerajaan Kalimantan 
Barat. 


Abstract 
The historical documents in West Kalimantan records that 
several kingdoms in Kalimantan is in genealogical relation. The 
palace as the seat of government was built on the edge of the 
river mouth. Starting from the Matan Tanjongpura kingdom in 
Ketapang, Sambas kingdom, Mempawah kingdom, Sekadau 
kingdom, Landak kingdom, Kubu kingdom, Pontianak kingdom, 
etc. The relationship between these kingdoms is established by 
the sea or the river. The power of a royal kingdom is determined 
by how far it can create the security in the territorial waters or 
marine under its kingdom. The authority of the ocean or the 
marine is a way to gain political power, network and economic 
prosperity. Historical evidence of the importance of rivers and 
oceans can be traced from several historical sources either in 
the written document that is stored in a museum in West 
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Kalimantan, Center for Study of History, a library and also 
documents possessed by historians. The historical evidence, 
such as things, is proved by several cannons located on the 
riverbank Sekadau, relics of the Sekadau kingdom, Batu 
mosgue located in Sungai Bemban Kubu kingdom, which 
according to Sungai Bemban villagers as the marker for the 
Ships that will dock when they have got mainland, galaherang in 
Mempawah kingdom as a tether boats entering Mempawah 
kingdom. 

Unfortunately, the historical proves in the form of manuscripts 
and objects have not got the significant attention. Therefore, this 
paper wants to unravel the history of the kingdoms in West 
Kalimantan in the context of power and oceans as a liaison. 


Keywords: Marine, Power, kingdoms of West Kalimantan. 


PENDAHULUAN 


Dalam sejarah ada bukti-bukti bahwa nenek moyang bangsa Indonesia menguasai 


lautan nusantara bahkan mengarungi samudera luas hingga ke pantai Madagaskar di Barat 
(Muchtar Kusumaatmadja, 1978: 1). Pada masa kejayaan Sriwijaya maupun kemudian kerajaan- 
kerajaan Bugis, penguasaan terhadap lautan diatur dalam sebuah hukum niaga dalam pelayaran, 
yang disebut Ade” Allopi-loping Bicaranna Pabalu'e yang disusun oleh Ammana Gappa, kepala 
komunitas Wajo di Makassar, yang menjabat sejak 1697 hingga 1723. Isinya mencakup aturan- 
aturan yang harus diindahkan oleh para nakhoda, kelasi, dan juragan dalam pelayaran dan 
perdagangan, aturan-aturan atau tata karma dengan para pemimpin dan pembesar Bandar yang 
mereka kunjungi. Rincian isi undang-undang maritim Ammana Gappa adalah sebagai berikut: 


a. 


b. 


Cc. 


Mengenai ongkos perjalanan: persentase yang diterima (sima”) dari keuntungan barang 
yang diangkut, sesuai rute yang dilalui. 

Mengenai pembagian keuntungan antara pemilik dan kapten perahu, jika posisi itu tidak 
dipegang orang yang sama. 

Mengenai biaya pengembalian barang tak terjual. 

Mengenai tindakan yang diambil jika kapten mengubah tujuan perahu, serta hak dan 
kewajiban orang-orang yang berangkat, anak buah perahu (sawi) tetap, pedagang, 
penumpang: juga ruang yang dialokasikan untuk barang mereka. 

Mengenai otoritas juru mudi dan juru batu. 

Mengenai prasarat dan kualitas yang dibutuhkan untuk menjadi kapten perahu. 

Mengenai berbagai macam kerjasama komersuial: kongsi antara pedagang dan pemilik 
barang: bagian yang diperoleh pedagang dari keuntungan pemilik barang: pendelegasian 
barang kepada pedagang dengan harga tetap yang akan dibayarkan berdasarkan laba, 
pembayaran laba dari barang yang terjual selama perjalanan, atau pengembalian barang 
tak terjual, pendelegasian barang kepada orang kepercayaan oleh pemilik barang. 
Mengenai utang selama pelayaran. 

Mengenai pewarisan dari pedagang yang meninggal dalam pelayaran. 

Mengenai penyelesaian pertikaian antara para pedagang. 

Mengenai kewajiban untuk mengajukan perselisihan yang muncul di atas perahu pada 
peradilan yang dipimpin kapten perahu. 

Mengenai aturan khusus yang mempengaruhi utang dan peminjaman. 

Mengenai pembayaran utang 

Mengenai tindakan terhadap budak yang telah dipercayakan sejumlah barang dan 
melakukan pelanggaran hokum di atas perahu. 

Mengenai tindakan atas barang milik pedagang yang meninggal selama pelayaran. 
Mengenai kewajiban membayar kembali uang pinjaman dalam bentuk uang dan barang 
dengan barang. 

Mengenai tanggung jawab kalula (orang kepercayaan, yang mewakili pedagang yang tidak 
ikut berlayar). 

Mengenai utang orang kepercayaan dan budak pemilik barang. 

Mengenai biaya yang diminta dari orang yang kapalnya karam dan diselamatkan di tengah 
laut. 

Amanat Ammana Gappa mengenai utang piutang. 
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Begitu juga Kalimantan Barat salah satu provinsi yang terdapat di pulau Kalimantan. 
Bagian timur provinsi ini berbatasan dengan Kalimantan Timur, bagian barat berbatasan dengan 
Laut Cina Selatan, bagian tenggara dengan Kalimantan Tengah, bagian utara berbatasan 
dengan Sarawak (Malaysia Timur) dan bagian selatan berbatasan dengan Laut Jawa. Kalimantan 
Barat memiliki kawasan yang luasnya 146,807 km? atau 7.65 Y4 dari luas keseluruhan kawasan 
Indonesia (Tim Peneliti STAIN Pontianak, 2010: 1). 

Secara geografis, posisi ini menempatkan Kalimantan Barat pada posisi strategis, yakni 
berada pada jalur perdagangan Laut Cina Selatan. Orang-orang Melayu sebagai penduduk asli 
merupakan pedagang-pedagang yang ulet dan tersebar di kota-kota dagang Nusantara sejak 
Malaka direbut oleh Portugis pada tahun 1511. Melalui Malaka, kolonial Portugis, Spanyol, Inggris 
dan Belanda masuk ke kepulauan Nusantara dan Kalimantan yang ketika itu masih bernama 
Borneo. Pada awalnya bangsa-bangsa Barat itu datang hanya untuk berdagang, tetapi kemudian 
mereka menguasai beberapa kerajaan sebagai wilayah jajahan. 

Pada masa itu, Malaka adalah sebuah Bandar yang menjadi pusat perdagangan penting 
dan ramai. Kapal-kapal dagang dari jazirah Arab dan India yang lebih dulu berdagang ke negeri 
Cina, menjadikan Bandar Malaka sebagai tempat persinggahan kapal-kapal mereka. Ketika 
berlayar menuju Cina, kapal-kapal dagang yang berlayar dari Malaka melintasi pantai barat dan 
utara pulau Kalimantan (Borneo) yang ketika itu dikuasai oleh kerajaan Melayu Brunai dan 
sekutunya Kerajaan Sambas (Aju dan Zainuddin Isman, 2013: 1). 

Pelabuhan Sambas yang strategis yaitu berdekatan dengan Malaka, Selat Melaka, Laut 
Cina Selatan, dan Singapura sebagai basis perdagangan internasional sangat menguntungkan 
proses perkembangan kota. Munculnya jalur pelayaran maritim dan sungai sebagai fasilitas untuk 
menyelenggarakan transportasi dan komunikasi telah mendorong semakin ramainya 
perdagangan di kawasan ini. Kegiatan ekspor-impor semakin meningkat. Hal ini juga ditunjang 
oleh kebijakan Sultan Abubakar Tajuddin I (berkuasa 1793-1825) yang telah menyediakan 
tempat khusus kepada para pendatang. Untuk kediaman orang dari Siak Sri Inderapura, Riau 
disediakan satu tempat yang diberi nama “Kampung Tanjung Rengas”, orang dari India Selatan 
disediakan “Kampung Nagur”, sedangkan dari Sulawesi disediakan “Kampung Bugis” (Virginia 
Matheson Hooker, 1991: 220-221) dan (Pabali H. Musa, 2003: 36).' Bahkan sultan juga memberi 
tempat bagi bangsa-bangsa asing seperti Belanda sebuah lokasi yang disebut “Tanjung 
Belanda”.2 

Pada abad XVII Kalimantan Barat telah mengadakan hubungan perdagangan dengan 
Palembang, Johor, Banten, Mataram, Kalimantan Selatan, Bugis-Makassar dan sebagainya. 
Khusus pedagang Bugis-Makassar semakin banyak berdagang di wilayah ini setelah 
ditandatangani Perjanjian Bungaya pada 18 November 1667 (Christian Pelras, 2006: 166) dan 
(Andi Ima Kesuma, 2004: xv). 

Selain letaknya yang strategis, faktor lain yang membuat para pedagang berdatangan 
dan mengadakan hubungan dengan kerajaan-kerajaan yang ada di Kalimantan Barat adalah 
Sumber Daya Alam yang melimpah di antaranya emas, intan, karet, kelapa dan lain-lain. Namun 
para peneliti sejarah belum menempatkan pulau Borneo sebagai wilayah yang penting dalam 
perkembangan sejarah peradaban. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam tulisan ini akan mengungkap laut dan kekuasaan, dengan pendekatan studi 
sejarah kerajaan-kerajaan Kalimantan Barat khususnya Kerajaan Sambas dan Kerajaan 
Pontianak. Alasan dikemukakan persoalan ini, pertama Keterbukaan hubungan dengan dunia 
luar menyebabkan penduduk di wilayah pesisir pantai pulau Borneo telah banyak menerima 
pengaruh kebudayaan luar. Kedua Kerajaan Sambas dan Kerajaan Pontianak terbentuk dari 
multi etnis dan kebangsaan. Ketiga, keadaan geografis Kerajaan Sambas dan Kerajaan 
Pontianak yang berada dalam wilayah Kalimantan Barat yang mempunyai ratusan sungai, besar 


1 Keberadaan orang Bugis di Sambas dibuktikan dengan ditemukannya naskah kuno Lontara 
Attorioloang ri Wajo Abad XVII di wilayah Sambas. Kemudian lima Opu bersaudara ini mendapat surat 
dari raja Sambas bernama Sultan Adil atau Raden Miliya bin Raden Bima, bergelar Sultan Umar 
Agamuddin, berkuasa 1757-1782. Akhirnya Sultan Adil menikahkan Opu Daeng Kemaseh dengan 
adiknya yang bernama Raden Tengan. Opu Daeng Kemaseh diberi gelar Pangeran Mangku Bumi. 

2 Bukti keberadaan Belanda di Sambas masih bisa dilihat lewat markas Belanda di Dusun 
Setingga, Tangsi (pos), gudang arang, lokomotif (besinya sudah habis dijual), senjata meriam yang 
ditemukan di laut, wawancara dengan Hamidah anak Raden Mas Ismangun Danu Harjo (menteri candu 
dan garam), pegawai Belanda, di Paloh Juli 2015. 
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dan kecil, menjadikan Kalimantan Barat dijuluki “Seribu Sungai” yang berfungsi sebagai tempat 
berlangsungnya kegiatan perdagangan. 


A. Kerajaan Sambas 

Berbicara tentang pulau Borneo pada masa silam, memperlihatkan bahwa pantai Borneo 
merupakan jalur perdagangan penting yang diperebutkan para pedagang bangsa Portugis, 
Spanyol, Belanda, dan Inggris. Bahkan jauh sebelum itu, pedagang-pedagang dari Jazirah Arab 
dan negeri Cina sudah menyinggahi beberapa tempat di wilayah pantai pulau Borneo (Aju dan 
Zainuddin Isman, 2013: v). 

Keterbukaan hubungan dengan dunia luar ini menyebabkan penduduk di wilayah pesisir 
pantai pulau Borneo telah banyak menerima pengaruh kebudayaan luar. Penemuan arkeologi di 
Sambas, misalnya menunjukkan bahwa agama Hindu pernah ada di wilayah itu pada kira-kira 
abad kedelapan Masehi (Aju dan Zainuddin Isman, 2013: v). Zulkifli Abdillah menulis bahwa 
ekspedisi Majapahit pada abad ke 14 Masehi sangat berperan penting terhadap berdirinya 
kerajaan Sambas Tua yang diawali oleh pemerintahan yang dipimpin oleh Raden Janur dengan 
pusat pemerintahan di daerah Paloh (Zulkifli Abdillah, 2010: 263). 

Pada pertengahan abad ke 15 M, pemerintahan di Paloh dipindahkan ke Kota Lama, 
Benua Bantanan Tempapan, berjarak sekitar 36 km kearah Barat Kota Sambas sekarang. Pada 
tahun 1550 M, pemerintahan di Kota Lama dipimpin oleh Ratu Sepudak dan kemudian dikenal 
dengan nama Kerajaan Hindu Ratu Sepudak atau Kerajaan Sambas lama. Ratu Sepudak berasal 
dari keturunan Batara Majapahit yang masih menganut agama Hindu. Dia mempunyai dua orang 
putri, Raden Mas Ayu Anom dan Raden Mas Ayu Bungsu. Raden Mas Ayu Bungsu yang menikah 
dengan Raja Tengah yang merupakan keturunan Raja Brunai (Zulkifli Abdillah, 2010: 263) dan 
(Erwin Mahrus dkk., 2003: 1). 

Kekerabatan kerajaan Sambas dengan kerajaan Brunai, melalui jalur perkawinan, 
perdagangan, dan penyebaran agama Islam. pertama, secara georafis kerajaan Sambas dan 
kerajaan Brunai sama-sama berada dalam satu kepulauan Borneo. Kedua, kerajaan Sambas 
Lama pernah berada dibawah kekuasaan kerajaan Borneo pada masa pemerintahan Sultan 
Bolkiah (1432-1485). Ketiga, kerajaan Sambas Muda didirikan oleh Raden Sulaiman (1601-1670 
M) anak Raja Tengah keturunan raja Brunai Sultan Hasan (1582-1598) (Pabali H. Musa, 2003: 
76). Keempat, kerajaan Sambas dan kerajaan Brunai sama-sama kerajaan Islam yang 
bermazhab Syafi'i dan menaruh perhatian terhadap perkembangan ajaran agama Islam. 

1. Jalur Perkawinan 

Kerajaan Sambas Muda diawali dengan keberadaan Raja Tengah di Wilayah Matan 
(Sukadana). Dalam naskah Asal Raja-raja dan Salsilah Raja Sambas diungkapkan bahwa 
keberadaan Raja Tengah disambut oleh Sri Paduka Sultan Matan yang bernama Pangeran 
Iranata yang bergelar Sultan Muhammad Shafiyuddin (Pabali H. Musa, 2003: 78) dan (Juniar 
Purba dkk., 2011: 49). Dia menyenangi budi pekerti Raja Tengah, akhirnya dia menikahkan Raja 
Tengah dengan saudaranya yang bernama Ratu Surya. 

Raja Tengah bermusyawarah dengan istrinya mengenai keinginan dia untuk menetap di 
wilayah Sambas. Mereka menghadap Sultan Shafiyuddin dan mengutarakan maksud 
kedatangan mereka untuk menetap di wilayah Sambas. Sultan Syafiyuddin terdiam. Raja Tengah 
dan istrinya pamit. Setelah mereka pulang barulah Sultan Syafiyuddin memanggil menteri- 
menteri hulubalang dan para punggawa. Kemudian Sultan Syafiuddin menyampaikan niat Raja 
Tengah dan istrinya yang mau menetap di wilayah Sambas. Para menteri dan hulubalang 
menyetujui keinginan Raja Tengah dengan alasan bahwa isteri Raja Tengah adalah saudara 
Sultan Syafiyuddin sendiri. 

Proses pembauran keturunan Raja Tengah dalam bentuk perkawinan silang dengan 
wanita-wanita kesultanan di sekitarnya seperti Sukadana, Mempawah dan lain-lain, maupun 
dengan wanita-wanita setempat (Erwin Mahrus dkk., 2003: 5-6). Keturunannya ada juga yang 
menikah dengan keturunan kerajaan Brunai (Pabali H. Musa, 2003: 133). 

Sewaktu Raja Tengah dan istrinya berada di Sambas, kerajaan Sambas merupakan 
kerajaan Hindu yang diperintah oleh Sri Paduka Ratu Anom Kesukma Yuda menantu Ratu 
Sepudak. Raja Tengah memiliki lima orang anak yaitu: Raden Sulaiman, Raden Badaruddin, 
Raden Abdul Wahab, Raden Rasmi Puri, dan Raden Rantawati/Ratnawati. Raden Sulaiman 
dinikahkan dengan Mas Ayu Bungsu putri Ratu Sepudak. Pada masa Sri Paduka Ratu Anom 
Kesuma Yuda, dia mengangkat dua orang wazir. Wazir pertama Pangeran Mangkurat (adiknya 
sendiri) (Juniar Purba dkk., 2011: 52) yang bertugas menjaga keamanan dalam kota, istana Ratu 
dan hukum. Wazir kedua Raden Sulaiman yang bertugas menangani dan menjaga pertahanan 
dan persenjataan kerajaan. 
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Raden Sulaiman meninggalkan istana, pindah ke Kota Bangun karena ada perselisihan 
dengan Pangeran Mangkurat yang berakhir dengan pembunuhan Kiai Setiabakti (Penghulu 
Sungai Sange”). Kepergian Raden Sulaiman membuat Pangeran Mangkurat bergembira dan 
berbuat sewenang-wenang dalam kerajaan. Sikap Pangeran Mangkurat mengundang antipasti 
Ratu Anom dan memutuskan untuk meninggalkan istana pergi ke Selakau mendirikan kerajaan 
baru bernama Balai Pinang. Dalam perjalanannya ke Selakau singgah di Kota Bangun untuk 
menyerahkan mahkota kerajaan Sepudak kepada Raden Sulaiman. Raden Sulaiman menerima 
amanah tersebut dan menjalankan roda pemerintahannya di Kota Bandir yang merupakan pusat 
kesultanan Sambas yang pertama (Pabali H. Musa, 2003: 120). Penobatan tersebut bertepatan 
dengan tanggal 10 Zulhijjah 1040 H (sekitar tahun 1630 M), Raden Sulaiman diberi gelar Sultan 
Muhammad Tsafiuddin (Pabali H. Musa, 2003: 1) dan (Erwin Mahrus, 2003: 1). 

Raden Sulaiman memiliki tiga orang anak, pertama Raden Bima bergelar Sultan 
Muhammad Tajuddin, sultan Sambas yang kedua, memerintah selama 36 tahun (1666-1702 M). 
kedua, Raden Ratnawati bersuamikan Pangeran Kesuma Yudha. Ketiga, Raden Ratnadewi 
bersuamikan Raden Damang (bergelar Pangeran Dipa) anak dari Ratu Mas Intan raja negeri 
Landak. 

Menurut naskah salsilah Raden Bima berangkat ke Brunai, kebetulan Raja Brunai yaitu 
Sultan Mahyuddin (1673-1690 M) raja yang ke-14 berada di Gelagak maka Raden Bima pun 
menuju Gelagak menghaturkan sembah kepada Sultan Mahyuddin. Kemudian kedua rombongan 
sama-sama menuju Brunai. Sesampainya di Brunai Raden Bima diberi gelar Sultan Anom. 

Dari naskah Salsilah disebutkan keturunan Raja Tengah yang menikah dengan orang 
Brunai yakni Utin Fatimah yang bersuamikan Pangeran Badaruddin bin Pangeran Temenggung. 
Mereka memiliki anak dua orang yakni Pangeran Muhammad Ali dan Pangeran Dawat. Keduanya 
menetap di daerah Mukah, wilayah kekuasaan Brunai. 

Di Library British ditemukan surat Sultan Pontianak Syarif Kasim pada tahun 1811 Myang 
ditujukan kepada Thomas Stanford Raffles di Melaka. Isi surat itu menceritakan tentang kapal 
Inggris yang bernama Commerce telah diambil oleh Pangeran Sambuda, orang Brunai. Pangeran 
Sambuda adalah menantu Sultan Sambas (Ansar Rahman dkk., 2000: 115). 

Sampai sekarang kalau ditelusuri keturunan perkawinan orang-orang Sambas 
(Melayu, Bugis, Jawa) dengan orang Brunai, masih ditemukan. Berdasarkan penuturan Harjani, 
dia mengatakan bahwa “datuknya bernama Bujang Abd Rauf berasal dari Brunai menikah 
dengan perempuan Bugis Sambas, kemungkinan profesinya adalah pedagang sekaligus dai 
karena datuknya memiliki banyak tulisan, hanya tak sempat disimpan, keturunannya banyak 
tersebar di wilayah Paloh, Sambas, Kartiasa, dan Jambu).”4 
2. Jalur Perdagangan 

Sejak berabad-abad lamanya kerajaan Sambas dan kerajaan Brunai yang letaknya 
sama-sama berada di kepulauan Borneo secara ekonomis dan kultural, juga sewaktu-waktu 
secara politis telah bergabung atau digabungkan dalam satuan-satuan yang lebih besar. Adanya 
komunikasi dan lalu lintas antara kedua kerajaan ini sudah tentu dimungkinkan oleh penduduknya 
yang telah mengembangkan suatu jaringan hubungan perdagangan melalui lautan atau sungai 
lebih baik walaupun menggunakan sarana pelayaran yang sangat sederhana dengan 
menggunakan kapal-kapal cadik mampu mengembangkan hubungan pelayaran di kepulauan 
Borneo, padahal kepulauan Borneo dipisahkan oleh laut dan sungai yang luas. 

Berdasarkan keterangan dari para pelaut Belanda yang mengatakan bahwa pada abad 
ke-17 kapal-kapal pribumi tidak menggunakan kompas dalam melakukan pelayaran, namun pada 
umumnya mereka dapat menentukan lokasi di mana kapal berada dengan berpatokan pada 
bentuk awan, pantulan sinar matahari, dan juga dengan melihat warna dan jenis air laut serta 
arusnya. Pelaut-pelaut pribumi dalam melakukan pelayaran masih bersifat tradisional, mereka 
menggunakan perahu-perahu yang sangat sederhana dan pengetahuan tentang navigasi 
diperoleh secara turun temurun. Namun demikian mereka dikenal sebagai pelaut. 

Kalimantan Barat sebagai tujuan migrasi baik dari nusantara maupun dari luar, 
mengalami aktivitas ekonomi yang terus berkembang seiring dengan kedatangan penduduk yang 
mendorong percepatan pertumbuhan ekonomi. Pada tahun 1740-1745, Raja Mampawah Opu 
Daeng Manambung (J.U. Lontaan, 1975: 121) (orang Bugis dari Luwu) mendatangkan 20 orang 
penambang Cina dari Brunei untuk menambang emas di Sungai Duri. Di luar dugaan, usaha ini 
memberikan hasil yang gemilang. Keberhasilan ini diikuti oleh Sultan Sambas dengan 


3 Penulis mendapatkan surat Sultan Pontianak Syarif Kasim yang ditujukan kepada Thomas 
Stanford Raffles di Melaka dari Annabel The Gallop (Curator for Indonesian and Malay). 
4 Wawancara dengan Harjani Hefni di Pontianak hari selasa tanggal 29-9-2015. 
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mendatangkan para tenaga penambang emas secara besar- besaran dari daratan Cina pada 
tahun 1745 dan ditempatkan di Monterado dan Mandor (Ya' Ahmad dkk., tt: 102). Karena jumlah 
mereka banyak, mereka merasa kuat untuk membebaskan diri dari perselisihan dan persaingan 
dari raja-raja Melayu dan Belanda, mereka kemudian membentuk sebuah komunitas hidup, hidup 
dengan bebas dan berkuasa sendiri, yang dikenal dengan sebutan “Kongsi”. Irwin dalam 
Aburrahman Abror mengatakan setelah 1791, imigran dari Cina datang dalam jumlah yang besar 
sehingga menjelang 1812, jumlah penduduk Cina di Kalimantan Barat mencapai kurang lebih 
30.000 orang, mayoritas berasal dari Puak Hakka, Hokkien, dan Canton (Abd Rachman 
Abror,2009: 41). Kongsi yang dibentuk oleh orang Cina mengendalikan arus ekspor mencapai 
kurang lebih 40 juta, sementara impor kurang lebih 20 juta. Impor beras Borneo ( Kalimantan ) 
Barat, baik dari luar negeri maupun Jawa tidak kurang dari 24.000 ton pertahun, dan jumlahnya 
bertambah hingga mencapai 41.000 ton lebih pada 1937, ketika pemerintahan di Borneo ( 
Kalimantan ) Barat mulai menimbun beras untuk persedian pada masa perang yang diramalkan 
akan meledak. Singkawang sendiri mengimpor 1.000 ton beras dari Jawa setiap bulannya 
(Syafaruddin Usman dan Isnawita, 2009: 151-152). 

Menurut Todaro dalam Taufik Arbain, para migran mengambil keputusan untuk 
bermigrasi, dan keberadaan mereka tidak hanya menguntungkan pribadi, tetapi juga 
menguntungkan keluarganya dan berdampak pertumbuhan ekonomi daerah asal dan daerah 
tujuan (Taufik Arbain, 2009: 62). 


B. Kerajaan Pontianak 

Menurut sejarah, Kerajaan Pontianak merupakan sebuah kerajaan yang paling akhir 
didirikan di Kalimantan Barat. Didirikan sezaman dengan pemerintahan Van Der Parra (1761- 
1775). Gubernur Jenderal VOC yang ke 29 (J.U. Lontaan, 1975: 232). Pendirinya adalah Syarif 
Abdurrahman al-Gadri menantu Opu Daeng Manambung (Raja Mempawah) (Patmawati dkk., 
2010: 5). Kota Pontianak didirikan pada tanggal 23 Oktober 1771 (14 Rajab 1185 H). jelas bahwa 
kerajaan ini didirikan semasa Islam telah berkembang di Kalimantan Barat (J.U. Lontaan, 1975: 
232). 

Perkembangan Islam di Kalimantan Barat, tidak terlepas dari peranan orang tua dari 
Syarif Abdurrahman al-Gadri, yakni Habib Husain al-Gadri. Dia memulai pengajaran agama 
Islam di wilayah Kerajaan Matan-Tanjungpura pada masa pemerintahan Sultan Zainuddin 
sekaligus sebagai Mufti Kerajaan. Setelah 17 tahun lamanya Habib Husain al-Gadri menjadi mutti 
di Kerajaan Matan, maka Dia hijrah ke Sebukit (Kerajaan Mempawah), memenuhi undangan Opu 
Daeng Manambung (Pangeran Mas Surya Negara). Sejak tersiar luas kabar yang mengatakan 
seorang ulama besar (mufti Kerajaan Matan) telah pindah dan menetap di Kerajaan Mempawah, 
maka perahu-perahu berupa kakap/penjajab dan bandung dari hulu Kapuas datang berkunjung 
sambil berniaga dan menuntut ilmu agama Islam (Ellyas Suryani dkk., 2001: 25). Pernyataan ini 
sesuai dengan ungkapan Gusti Saleh (keturunan Raja Sekadau) bahwa orang tua Sultan Anom 
(Abang Todong) yang bernama Pangeran Suma pernah dikirim orang tuanya (Pangeran Kadar) 
mendatangi Mempawah untuk memperdalam pengetahuannya, terutama dalam bidang agama 
Islam. Setelah Dia meninggal, Sultan Anom menjadi raja, dan pada masa pemerintahannya 
didirikan Masjid Jami' Tagwa pada tahun 1804. 

Kemasyhuran Habib Husain al-Gadri semakin tersiar setelah menikahkan anaknya Syarif 
Abdurrahman al-Gadri yang berusia 18 tahun dengan anak Opu Daeng Manambung, Utin 
Cendramidi. Dari hasil pernikahan ini lahir seorang anak bernama Syarif Gasim al-Gadri, yang 
kelak menjadi Sultan Pontianak ke-2 (Abd Rachman Abror, 2009: 43). 

Sebelum Kerajaan Pontianak didirikan, Syarif Abdurrahman al-Gadri telah terkenal 
sebagai seorang yang berjiwa maritim. Lawatannya ke Banjarmasin pada tahun 1768 dan 
mengawini puteri Raja Banjar (Sultan Sepuh) yang bernama Ratu Syahrinum. Keberadaannya di 
Banjar adalah saat yang paling berharga dalam pendirian kerajaannya kelak (Pontianak), karena 
Banjarmasin pada waktu itu merupakan bandar niaga yang ramai dikunjungi kapal-kapal, 
menggantikan peranan Makassar yang telah mulai jatuh, disebabkan peperangan yang 
berkepanjangan antara pasukan Makassar dan pasukan Bugis dan Belanda, sejak tahun 1667 - 
1669 (Kathryn Robinson dan Mukhlis Paeni, 2005: 114). 

Setelah menjadi raja, Syarif Abdurrahman al-Gadri mampu membawa Kerajaan 
Pontianak menjadi wilayah perniagaan yang sukses bahkan menandingi Kerajaan Sambas, yang 
waktu itu banyak dihuni oleh etnis Cina yang terkenal sebagai pemain hebat dalam perdagangan. 


5Gusti Saleh, Keturunan Raja Sekadau, wawancara oleh peneliti di Kab. Sekadau Kalimantan 
Barat, 21Maret 2010. 
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Hal ini disebabkan karena Sultan Pontianak memberikan jaminan keamanan kepada para 
peniaga. Kerajaan Pontianak dan pelabuhannya terkenal di kalangan kapten kapal dagang 
Eropa. Pada awal abad kesembilan belas telah berjaya menarik kebanyakan pedagang luar 
negeri Pantai Barat. Akibatnya, pada tahun 1812, lebih banyak barang yang diimport melalui 
Pontianak bagi kegunaan orang Cina di Sambas daripada melalui Sambas sendiri dan hal ini 
menyebabkan Pontianak beroleh kekayaan dengan perniagaan, Sambas semakin merosot 
(Graham Irwin, 1986: 30). 

Pendirian Kerajaan Pontianak diawali oleh pembangunan mesjid yang diberi nama 
Masjid Sultan Syarif Abdurrahman. Arsitektur masjid lebih terlihat nuansa akulturasinya daripada 
makna filosofi. Dari sisi bentuk, wujudnya akulturasi dalam pengambilan arsitekturnya maupun 
dalam pembangunannya. Pada awal berdirinya mendekati bentuk arsitektur Masjid Demak, 
dengan denah bujur sangkar dan atap susun dua yang keempat tiang memikul struktur atap 
masjid ini. 

Setelah selesai pembangunan masjid, Sultan Sayarif Abdurrahman mulai memikirkan 
pembangunan tempat tinggal, yang di kemudian hari berkembang menjadi Kesatuan Keraton 
Kadariah. Sesudah kedua bangunan ini berdiri, maka Sultan melanjutkan membangun dan 
membuka wilayah lainnya, sehingga banyak pendatang baru yang berdatangan dari wilayah 
pehuluan maupun dari wilayah lain. Pada tahun ketujuh melalui keputusan musyawarah maka 
diangkatlah Sultan Syarif Abdurrahman menjadi sultan pertama Kerajaan Pontianak, yang 
dihadiri oleh sultan dari Kerajaan-kerajaan Borneo Barat, Kerajaan Palembang, Kerajaan Banjar, 
Raja Muda Riau dan lainnya. Masjid Sultan Syarif Abdurrahman berada di daerah Kampung 
Dalam Bugis Kecamatan Pontianak Timur (Syarifah Aminah, 2011: 80-81). Sultan Syarif 
Abdurrahman al-Gadri beserta keluarga dan keturunannya yang telah mangkat (wafat) 
dimakamkan di Batulayang (makam raja-raja Pontianak) (Nedi Suryadi, 2003: 28). 


KESIMPULAN 

Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa potensi dan perkembangan ekonomi 
Kalimantan Barat, disebabkan oleh: luas daerah, letak strategis, daerah perbatasan, dan besar 
jumlah penduduk Tionghoa, menjadi indikator bagi Kalimantan Barat sebagai salah satu provinsi 
di Kalimantan yang mampu membuat daerah ini tidak saja dikenal secara luas sejak masa 
Kekaisaran Dinasti Ming (1368-1644), sehingga mendapat prioritas dalam kunjungan Laksamana 
Cheng Ho atas perintah Kaisar Cheng Cu (Cheng Tzu, Chu The) bergelar Kaisar Yung Lo (1403- 
1424) pada tahun 1407. Daerah ini dapat dijadikan sebagai salah satu jaringan penting, dan 
pusat-pusat perdagangan, jasa dan kegiatan ekonomi lainnya di tingkat nasional, regional-Asia 
Tenggara maupun kawasan Asia-dan Internasional. Kalau potensi ini diwujudkan dalam 
kebijakan dan diimplementasikan ke arah pembangunan yang berorientasi pada masa depan, 
maka hal ini telah dibuktikan dalam sejarah nasional pada masa kerajaan Sambas dan Kerajaan 
Pontianak menjadi kota-kota pelabuhan yang sangat diperhitungkan di Kawasan nusantara dan 
Asia, bahkan di Dunia pada saat itu. 
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Abstrak 

Masalah dalam penelitian ini adalah upaya untuk meningkatkan 
aktivitas belajar dengan menggunakan permainan edukatif pada 
mata pelajaran Matematika murid kelas III SDN 11 Pontianak 
Kota. Berdasarkan hasil observasi awal dengan mewawancarai 
guru dan murid ditemukan aktivitas belajar murid yang masih 
rendah hal ini tampak pada proses pembelajaran banyak murid 
yang pasif daripada yang aktif, murid kurang bersemangat, tidak 
ada media yang digunakan guru, kurang teliti dalam berhitung, 
dan kesulitan pada materi tertentu. Metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif dengan bentuk penelitian tindakan 
kelas dan sifat penelitiannya kolaborasi dengan mengikuti 
prosedur penelitian tindakan kelas, yaitu: perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian yaitu siswa 
kelas III SDN 11 Pontianak Kota yang berjumlah 32 orang pada 
semester I tahun ajaran 2009/2010. Data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini, yakni: (1) data aktivitas fisik, (2) data aktivitas 
mental, (3) data aktivitas emosional, dan (4) data prestasi belajar 
murid. Teknik pengumpulan data adalah komunikasi langsung, 
observasi langsung, dan teknik pengukuran sedangkan alat 
pengumpul data yang digunakan adalah pedoman wawancara, 
lembar observasi serta tes hasil belajar. Data yang terkumpul 
tersebut, dianalisis dengan perhitungan persentase dan 
perhitungan rata-rata kelas. Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 
Siklus, hasil penelitian yang diperoleh adalah aktivitas belajar 
murid yang meliputi aktivitas fisik yang rata-rata mencapai 100x, 
aktivitas mental rata-rata mencapai 814, aktivitas emosional rata- 
rata mencapai 72X mengalami peningkatan dengan kategori 
sangat memuaskan dari base line yang didapat pada pengamatan 
awal sebelum melakukan tindakan. Kemampuan guru untuk 
melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan metode 
permainan edukatif pun dapat terlaksana sesuai dengan apa yang 
dirancang dengan kategori memuaskan. Pada penelitian ini 
prestasi belajar murid juga meningkat hal ini dapat dilihat dari nilai 
rata-rata kelas hasil belajar murid untuk siklus I sebesar 77,414, 
Siklus II sebesar 86,124, dan siklus III sebesar 95X. Dengan 
demikian hipotesis penelitian dengan menggunakan permainan 
edukatif dapat meningkatkan aktivitas belajar murid kelas III SDN 
11 Pontianak Kota terbukti secara signifikan. 


Kata Kunci: Aktivitas belajar, permainan edukatif, pembelajaran 
matematika 


Abstract 
The problem in this study is an attempt to improve learning 
activities using educational games in Mathematics on the third 
grade students of SDN 11 Pontianak City. Based on the results of 
preliminary observations by interviewing teachers and students, it 
is find that the learning activities of students is still low, it seems 
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many students are passive in the learning process, the students 
are less excited, the teacher do not use the media, the students 
are less careful in counting, and the students get difficulties in 
certain material. The method used in this research is descriptive 
form of classroom action research and collaborative using the 
procedures of classroom action research, they are : planning, 
implementation, observation and reflection. The subject of 
research is the third grade students of SDN 11 Pontianak City 
which is 32 people in the first semester of the 2009/2010 
academic year. The data collected in this study are : (1) physical 
activity data, (2) mental activity data, (3) emotional activity data, 
and (4) the students' learning achievement data. The data 
collection technigue is direct communication, direct observation 
and measurement technigues and the data collection is interview 
guides, observation sheets and achievement test. Next, the data 
is analyzed by calculating the percentage and the average grade. 
This research was conducted in 3 cycles, the results shows that 
the learning activities of students that includes physical activity on 
average reaches 100Xx, the mental activity averages 8146, 
emotional activity averages 7246 which has increased into very 
satisfactory category compared to the base line obtained in initial 
observations before taking action. The ability of teachers to 
implement learning by applying the methods of educational 
games can be accomplished in accordance with what was 
designed with satisfactory category. In this study the learning 
achievement of students has also increased which can be seen 
from the value of the average grade student learning outcomes for 
the first cycle of 77.4146, the second cycle of 86.12X, and the third 
cycle of 95X. Thus the research hypothesis using educational 
games can improve students' learning activity on the third grade 
students of SDN 11 Pontianak City proved significantly. 


Keywords: Learning activities, educational games, mathematic 
lesson 


PENDAHULUAN 

Guru sebagai pelaksana dalam proses pembelajaran di lembaga pendidikan, 
seyogyanya dapat memenuhi kebutuhan dan kemampuan murid dalam suatu proses pelajaran 
yang menarik, kreatif dan menantang guna meningkatkan aktivitas pembelajaran khususnya 
pada mata pelajaran matematika. Pada dasarnya setiap anak memiliki kemampuan yang sama 
hanya saja kapasitas antara anak satu dengan yang lainnya berbeda. Dengan memperhatikan 
karakteristik murid sekolah dasar (SD) yang berada pada tahap operasional konkrit, dan hal ini 
sejalan dengan pendapat John Piaget (dalam Lisnawati Simanjuntak, 1992: 69) menyatakan 
bahwa, “perkembangan struktur kognitif anak usia 6-12 tahun berada pada tahap operasional 
konkrit”. Maka, untuk memahami konsep dan prinsip masih diperlukan pengalaman melalui obyek 
konkrit. Aktivitas yang bermakna itu penting untuk memotivasi guru agar lebih kreatif dalam 
pembelajaran, di mana kreativitas menurut Lukman El Garsel (2010: 31) mengemukakan, 
"Kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, ataupun kombinasi-kombinasi 
baru baik berupa gagasan maupun tindakan nyata yang relatif berbeda, mencerminkan 
fleksibelitas, kelancaran, orisinalitas serta kemampuan untuk mengelaborasikan suatu gagasan”. 

Berkaitan dengan hal tersebut, guna meningkatkan kemampuan guru untuk mengasah 
kreativitasnya dalam aktivitas mengajarnya sebagai pendidik baik untuk mengelola kelas, 
menciptakan suasana kelas yang menantang dan efisien. membutuhkan pembelajaran yang 
menarik dengan memperhatikan keunikan anak usia SD yang lebih banyak belajar sambil 
bermain. Sejalan dengan ini Tajudin Nur (2010) mengemukakan, ”90 Yo anak menyukai belajar 
sambil bermain”. Untuk itu, dibutuhkanlah permainan-permainan yang mendidik dan sesuai 
dengan materi yang diajarkan, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih hidup dan 
menyenangkan guna mengembangkan pembelajaran yang bersifat analisis dan konseptual pada 
peserta didik karena akan membuat murid merasa betah di dalam kelas, menyenangi mata 
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pelajaran tersebut, mudah dalam memahami materi ajar, dan suasana pembelajaran menjadi 
lebih hidup. 

Berkenaan dengan proses pembelajaran yang melibatkan permainan dalam 
penerapannya, diperlukan suatu pembaharuan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
mengarah pada aktivitas-aktivitas kegiatan pembelajaran. Aktivitas menunjukkan adanya 
kebutuhan untuk aktif bekerja atau melakukan kegiatan-kegiatan tertentu. Sejalan dengan ini 
Sardiman (2008: 97) menyatakan, "Dalam kegiatan belajar, subjek didik harus aktif berbuat 
dengan kata lain, bahwa dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas tanpa aktivitas proses 
pembelajaran tidak mungkin berlangsung dengan baik”. 

Aktivitas belajar itu sendiri merupakan serangkaian kegiatan dengan merujuk pada 
pengelolaan kelas, keaktifan murid, keberanian ke depan kelas, mengajukan pertanyaan, 
keberanian menjawab pertanyaan, keantusiasan, proses belajar yang efisien, penggunaan media 
pembelajaran yang menarik perhatian murid, ketepatan dalam menjawab soal, dan kegairahan 
belajar murid dalam pelaksanaan kegiatan belajar khususnya pada mata pelajaran matematika. 

Aktivitas belajar menurut Paul D. Dierich (dalam Sardiman, 2008: 101) diklasifikasikan 
menjadi delapan kelompok sebagai berikut. 

. Kegiatan-kegiatan Visual 
. Kegiatan-kegiatan Lisan (oral) 
. Kegiatan-kegiatan Mendengarkan 
. Kegiatan-kegiatan Menulis 
. Kegiatan-kegiatan Menggambar 
. Kegiatan-kegiatan Motorik 
. Kegiatan-kegiatan Mental 
. Kegiatan-kegiatan Emosional 

Dari delapan kelompok aktivitas belajar tersebut di kelompokkan menjadi tiga aktivitas 
belajar yang meliputi aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas emosional. Hal ini sejalan 
dengan Pendapat Leo Sutrisno (2010) menyatakan bahwa, “ Untuk mengaktifkan murid 
hendaknya memperhatikan hand on, mind on dan emosional on”. Di mana hand on mengarah 
pada aktivitas fisik, mind on mengarah pada aktivitas mental dan emosional on mengarah pada 
aktivitas emosional. Apabila dalam kegiatan aktivitas pembelajaran tidak memperhatikan 
kebutuhan dan kemampuan murid, tentu menimbulkan kebingungan pada murid itu sendiri dan 
pada akhirnya beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan membuat murid 
merasa tidak nyaman dalam belajar matematika. Untuk itu, pendidik harus menyadari pentingnya 
perannya sebagai guru matematika baik sebagai fasilitator, motivator, menganggap bahwa murid 
adalah partner dalam proses pembelajaran dan lebih mementingkan proses daripada hasil 
belajar murid 

Namun, pada kenyataannya hal tersebut bertolak belakang dengan yang ada di 
lapangan karena pembelajaran cenderung mengarah pada hasil belajar murid daripada proses 
aktivitas mengajarnya. Hal ini tampak pada saat aktivitas kegiatan belajar mengajar berlangsung, 
dimana guru tampak kurang bersemangat, metode pembelajaran yang kurang menantang, ada 
murid yang tampak bosan sehingga murid ada yang sibuk sendiri, suasana kelas menjadi kaku, 
kurang memperhatikan guru, dan kurang adanya interaksi antara murid. 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru kelas III SDN 11 Pontianak Kota 
kesulitan yang dialami murid seperti murid yang belum terampil dalam berhitung, kurang teliti 
dalam menghitung baik untuk materi penjumlahan, pengurangan, pembagian maupun perkalian. 
Hal ini sejalan hasil wawancara dengan murid yang peneliti lakukan pada tanggal 20 Juli 2010 
untuk memperoleh informasi kesulitan apa saja yang dialami murid maupun proses pembelajaran 
yang dialami murid selama belajar metematika, dimana untuk materi yang berkaitan dengan 
penjumlahan, perkalian dan pembagian murid masih kurang memahami. Adapun pertimbangan 
peneliti memilih kelas III untuk mengambil subjek penelitian tersebut berdasarkan pada hasil 
wawancara yang dilakukan pada guru kelas yang bersangkutan dan observasi yang dilakukan 
pada kelas III yang dianggap sesuai untuk melakukan penelitian di lokasi tersebut. 

Berdasarkan pengamatan awal pada kelas III di SDN 11 Pontianak Kota yang 
dilakukan pada tanggal 29 Juli 2010, diperoleh data, yaitu: murid mengerjakan latihan 96/46, 
menjawab pertanyaan dengan tepat 16746, keantusiasan murid 5096, mengajukan pertanyaan 
1674, terampil berhitung 50 Y6, murid yang tampak bosan/sibuk sendiri 40946. Ini menunjukkan 
bahwa aktivitas dalam pembelajaran matematika masih rendah dan hal ini membuktikan bahwa 
adanya kesenjangan antara aktivitas belajar dengan kenyataan yang ada. Untuk mengatasi hal 
tersebut, maka digunakanlah metode permainan edukatif yang diyakini dapat meningkatkan 
aktivitas belajar matematika. 
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METODE 
A. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara kolaborasi dengan menggunakan metode deskriptif. 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2008: 72) menyatakan, "Penelitian deskriptif adalah suatu 
bentuk penelitian yang paling dasar ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang 
ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia”. Fenomena itu bisa 
berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara 
fenomena yang satu dengan fenomena lainnya. Sedangkan menurut Hadari Nawawi (1991: 63) 
mengemukakan bahwa, "Metode deskriptif diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
atau sebagaimana adanya”. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang memaparkan/menggambarkan suatu fenomena-fenomena yang ada 
berdasarkan dari hasil penelitian sesuai dengan kondisi yang ada dilapangan atau kenyataan 
yang ada. 

B. Bentuk dan Sifat Penelitian 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Suharsimi Arikunto 
(dalam Iskandar, 2009: 20) menyatakan bahwa, “Penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan pembelajaran berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. Sejalan dengan ini Iskandar 
(2009:21) mengemukakan bahwa,Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah suatu kegiatan 
penelitian ilmiah yang dilakukan secara rasional, sistematis dan empiris reflektif terhadap 
berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru atau dosen (tenaga pendidik), kolaborasi (tim 
peneliti) yang sekaligus sebagai peneliti, sejak disusunnya suatu perencanaan sampai penilaian 
terhadap tindakan nyata di dalam kelas yang berupa kegiatan belajar-mengajar, untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kondisi pembelajaran yang dilakukan. 

Penelitian ini bersifat kolaborasi, yaitu kolaborasi antara peneliti dengan guru kolaborator. 
Menurut Iskandar (2009: 26) penelitian tindakan kelas yang bersifat kolaborasi adalah dalam 
pengertian usulan harus secara jelas menggambarkan peranan dan intensitas masing-masing 
anggota pada setiap kegiatan penelitian yang dilakukan. 

C. Rancangan Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menerapkan model yang dikemukakan oleh Iskandar (2008: 49), adapun 

gambaran siklus penelitian sebagai berikut. 
1. Identifikasi Masalah 

Permasalah yang terdapat di kelas III SDN 11 Pontianak Kota pada saat peneliti 
melakukan observasi awal yaitu murid hanya aktif pada saat guru mengajukan pertanyaan 
sedangkan pada saat diberikan kesempatan bertanya hanya ada lima murid yang mengajukan 
pertanyaan, selain itu ada beberapa murid yang tampak bosan dalam mengikuti proses 
pembelajaran seperti ada yang yang menyandarkan tubuhnya di tiang, menundukkan kepala, 
memutar-mutar penggaris dengan dengan jemarinya, menggosokkan-menggosokkan penggaris 
pada tepi meja dan lain-lain. Sehingga suasana pembelajaran menjadi agak kaku dan kurang 
meriah. 

Pada saat observasi awal guru tidak menggunakan media pembelajaran, metode yang 
digunakan guru pun kurang menantang semangat belajar murid sehingga pembelajaran hanya 
berlangsung dua arah yaitu antara guru dan murid sedangkan interaksi antara murid dan murid 
tidak tampak. Pada saat mengajar guru juga tampak kurang bersemangat padahal apabila guru 
tersebut lebih berantusias dalam mengajar justru akan membuat murid merasa nyaman dan 
termotivasi untuk belajar pada saat pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 17 Juli 2010 di kelas III 
SDN 11 Pontianak Kota ditemukan permasalahan yang dialami guru dan murid pada beberapa 
materi pembelajaran matematika seperti penjumlahan, pengurangan, pembagian dan perkalian. 
Murid cenderung kurang teliti untuk menyelesaikan soal yang diberikan, murid yang belum lancar 
dalam berhitung, dan guru pun merasa bahwa metode yang digunakannya masih belum 
maksimal dalam penyampaiannya. 

Berdasarkan pengidentifikasian masalah yang didapat dari hasil observasi awal, 
ditemukan aktivitas belajar murid yang masih rendah pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Maka, peneliti bersama dengan guru kolaborator mendiskusikan tindakan yang 
tepat guna mengatasi permasalah-permasalahan yang dihadapi murid dan guru sehingga proses 
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pembelajaran berlangsung sesuai dengan harapan. Maka, peneliti menawarkan kepada guru 

tersebut untuk menerapkan metode permainan edukatif untuk meningkatkan aktivitas belajar 

murid. 

2. Perencanaan Tindakan 

Berdasarkan dari pengidentifikasian masalah yang dihadapi guru maupun murid, maka 
selanjutnya peneliti bersama guru kolaborator menyusun rencana terhadap tindakan yang akan 
diterapkan. Pada tahap ini direncanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2010/2011 dengan 
menyiapkan segala sesuatu yang berkenaan dalam pada proses pembelajaran sebagai berikut. 

a. Membuat RPP, yang meliputi pemilihan materi ajar, permainan yang diterapkan, 
mempersiapkan media dan lain-lain. 

b. Mendiskusikan mengenai cara penerapan permainan yang dipilih untuk mengajar suatu 
materi ke murid dengan memberikan gambaran kepada guru mengenai langkah-langkah 
penerapan permainan edukatif. 

c. Membuat lembar observasi 

3. Pelaksanaan Tindakan 

Setelah tahap perencanaan sudah dipersiapkan selanjutnya melaksanakan rencana 
pembelajaran yang sudah dirancang sebagai tindakan awal dari penelitian tindakan kelas. 

Dimana guru menjelaskan cara melakukan permainan yang sudah dirancang sampai murid 

memahami prosedur permainan yang akan dilaksanakan. Permainan yang diterapkan 

disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan, untuk itu perlu rancangan permainan dimana isi 
dari permainan memuat materi yang diajarkan ke murid. Adapun permainan yang akan diterapkan 
sebagai berikut. 


Prosedur Permainan Gelas Bilangan (Siklus 1) 

a. Murid sebanyak 4 orang pertama-tama ditugaskan oleh guru untuk ke depan kelas guna 
melakukan permainan gelas bilangan dengan memegang masing-masing gelas yang 
menempati ratusan, puluhan dan satuan. 

b. Murid ditugaskan kembali untuk menjumlahkan bilangan 213 4 52 dengan menggunakan 
pipet dan gelas. 

C. Murid kemudian memasukkan pipet sesuai dengan bilangan yang ditentukan yaitu 213, 
dengan 3 pipet berwarna merah pada gelas yang menempati satuan, 1 pipet kuning pada 
gelas yang menempati puluhan dan 2 pipet berwarna biru pada gelas yang menempati 
ratusan. 

d. Setelah itu murid diminta kembali untuk menambahkan bilangan 52 pada gelas yang 
menempati satuan dan puluhan dengan menambahkan 2 pipet berwarna merah pada gelas 
yang menempati satuan serta 5 pipet berwrna kuning yang menempati puluhan, maka akan 
didapat hasil dari penjumlahan 213 4 52 adalah 265. 

e. Murid kemudian diminta 4 orang lagi ke depan kelas guna menjumlahkan bilangan 257 - 
25, dengan menggunakan pipet dan gelas yang sudah disediakan. 

f. Murid pertama-tama memasukkan 7 pipet berwarna merah pada gelas yang menempati 
satuan, 5 pipet berwarna kuning pada gelas yang menempati puluhan dan 2 pipet berwarna 
biru pada gelas yang menempati ratusan. 

g. Setelah itu murid diminta kembali untuk menambahkan bilangan 25 pada gelas yang 
menempati satuan puluhan, maka akan didapat 12 satuan, 7 puluhan dan 2 satuan. 

h. Murid kemudian dijelaskan karena yang menempati gelas satuan ada 12 pipet berwarna 
merah, maka angka 2 ditulis pada satuan dan 1 puluhan ditambahkan pada gelas yang 
menempati puluhan dengan terlebih dahulu menukar 10 pipet berwarna merah dengan 1 
pipet berwarna kuning. 

i. Murid setelah itu menjumlahkan keseluruhan pipet yang menempati gelas satuan, gelas 
puluhan, dan gelas ratusan, maka hasil penjumlahan 257 4 25 adalah 292. 

4. Observasi 

Pada tahap ini selanjutnya melaksanakan observasi terhadap tindakan yang telah 
dilakukan selama proses pembelajaran yang berlangsung dengan menggunakan lembar 
observasi. Dari hasil observasi maka dapat dilihat tingkat keberhasilan atau tidaknya suatu 
metode yang diterapkan pada proses pelaksanaan pembelajaran. Apabila ditahap awal tingkat 
keberhasilan tidak sesuai dengan harapan maka akan dilakukan tindakan perbaikan pada tahap 
berikutnya dengan mengkaji letak kelemahan pada tahap awal dari hasil lembar observasi dan 
catatan lapangan. 
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5. Refleksi 

Berdasarkan dari hasil observasi tersebut, maka dalam kegiatan penelitian selanjutnya 
didiskusikan dengan guru matematika yang bersangkutan untuk memperoleh kesepakatan 
langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan metode permainan edukatif pada tindakan 
atau siklus berikutnya, dengan mengkaji apa yang menjadi kelemahan dan keunggulan dari 
tindakan pertama. 

D. Subjek Penelitian 

Setting dalam penelitian ini berlokasi di SDN 11 Pontianak Kota pada kelas III, dengan 
subjek penelitian sebagai berikut. 

1. Murid 

Murid di kelas III yang berjumlah 32 orang dengan murid laki-laki berjumlah 14 orang 
dan murid perempuan berjumlah 18 orang. Pertimbangan peneliti mengambil subjek penelitian 
tersebut, berdasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan pada guru kelas yang bersangkutan 

dan observasi yang dilakukan pada kelas III yang dianggap sesuai untuk melakukan penelitian di 

lokasi tersebut. 

2. Guru, yaitu guru kelas III yang sudah 7 tahun mengajar di kelas tersebut, dan karena 
penelitian ini dilakukan secara kolaborasi tentunya guru kolaborator yang bernama Aspendi 
diharapkan kesediaannya untuk membantu peneliti dalam melakukan penelitian tindakan 
kelas ini, sehingga pelaksanaannya penelitian dapat berlangsung dengan baik dan lancar. 

E. Teknik dan Alat Pengumpul Data 

1. Teknik Pengumpul Data 

Dalam suatu penelitian diperlukan teknik pengumpul data yang relevan, agar dalam 
mengidentifikasi masalah maupun memecahkan masalah tersebut dapat tercapai dengan tingkat 
validitas dan realibilitas yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya (objektif). Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi : 

a. Teknik komunikasi langsung, yaitu penulis bertanya tentang proses pembelajaran 


matematika. 

b. Teknik observasi langsung, yaitu penelitimelakukan observasi di SDN 11 Pontianak Kota 
pada kelas III. 

Cc. Teknik Pengukuran, yaitu dengan memberikan tes kepada murid diakhir pembelajaran 
matematika. 


2. Alat Pengumpul Data 
Untuk mendapatkan data atau informasi dalam penelitian ini diperlukan alat 
pengumpulan data sebagai berikut. 

a. Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara ini, digunakan dalam teknik pengumpul data berupa teknik 
komunikasi langsung untuk mewawancarai guru matematika kelas III di SDN 11 Pontianak Kota 
guna mengumpulkan data murid mengenai kesulitan-kesulitan yang dialami murid maupun guru 
pada saat mengajar. 

b. Lembar observasi 

Lembar observasi ini, digunakan dalam teknik pengumpul data berupa teknik observasi 
langsung untuk murid dan guru guna mendapatkan data base line dari indikator kinerja yang akan 
diamati. 

c. Tes 

Tes ini digunakan dalam teknik pengumpul data berupa teknik pengukuran yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan murid dalam memahami materi pembelajaran. 

F. Analisis Data 

Sesuai dengan jenis data yang diamati pada penelitian ini berdasarkan dari sub masalah 
sebagai berikut. 

a. Untuk jenis data pada sub masalah penelitian yang pertama sampai ke tiga yaitu mengenai 
data aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas emosional. Setelah data terkumpul 
selanjutnya dianalisis dengan teknik analisis logis dan menggunakan perhitungan persentasi 
sebagai berikut. 

Jumlah indikator yang tampak 


Jumlah seluruh siswa 


Persentasi — x100 Yo 
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b. Untuk jenis data pada sub masalah yang ke empat yaitu data prestasi belajar murid berupa 
hasil belajar murid dari tes yang diberikan oleh guru, setelah data diperoleh kemudian dihitung 
dengan menggunakan rata-rata hitung sebagai berikut. 

X -3X 
N 
Keterangan: 
X  -— Rata-rata hitung yang dicari 
2X — Jumlah skor 
N  — Jumlah murid 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
Data yang dikumpulkan dalam PTK ini terdiri dari data aktivitas fisik, aktivitas mental, 

aktivitas emosional yang sudah termuat pada indikator kinerja serta data hasil belajar murid yang 
diperoleh baik dari observasi awal, siklus 1 sampai pada siklus 3. Data yang diperoleh dari 
aktivitas fisik, mental, maupun emosional dianalisis dengan menggunakan perhitungan 
matematika berupa persentase dan mendeskripsikan setiap indikator kinerja dari lembar 
observasi sedangkan data yang diperoleh dari hasil belajar murid dianalisis dengan 
menggunakan nilai rata-rata kelas. 

Adapun pelaksanaan dari hasil penelitian tindakan kelas siklus I yang dilaksanakan pada 
tanggal 23 dan 24Agustus 2010 dapat dipaparkan sebagai berikut. 

1. Perencanaan Siklus I 

a. Peneliti bersama guru kolaborator menentukan permainan yang akan diterapkan untuk 
mengajarkan materi penjumlahan dan akhirnya disepakati menggunakan permainan gelas 
bilangan. 

b. Peneliti memberikan gambaran kepada guru kolaborator mengenai cara-cara melakukan 
permainan gelas bilangan. 

Cc. Peneliti bersama guru kolabolator bersama-sama menyusun RPP, menentukan media yang 
akan dipakai sebagai alat permainan, soal evaluasi dan menyiapkan lembar observasi untuk 
guru dan murid. 

2. Pelaksanaan Siklus I 

Tahap ini guru melaksanakan apa yang sudah direncanakan sesuai dengan RPP. 

Dimana pelaksanaan tindakan awal pembelajaran ini dilakukan untuk memperbaiki kesulitan 

mengajar guru terhadap suatu materi. Pada saat guru melaksanakan kegiatan pembelajaran 

tindakan, peneliti mengobservasi aktivitas belajar murid dan menilai cara guru mengajar. Pada 
akhir pembelajaran guru melaksanakan penilaian dengan memberikan soal evaluasi untuk 
dikerjakan secara kelompok dengan menggunakan pipet dan gelas bilangan. 

3. Hasil Observasi Siklus I 

Tahap ini observasi dilakukan oleh peneliti terhadap guru kolaborator yang 
melaksanakan pembelajaran penjumlahan bilangan tiga angka tanpa menyimpan dan bilangan 
tiga angka dengan satu kali menyimpan dengan permainan gelas bilangan. Observasi 
difokuskan pada murid dan guru sesuai dengan indikator kinerja yang sudah dirancang, dimana 
hasil penelitian siklus I dapat disajikan sebagai berikut. 

4. Refleksi Siklus I 

Berdasarkan dari hasil pengamatan yang telah dilakukan pada siklus | kemudian guru 
kolabolator bersama peneliti melakukan diskusi mengenai hasil tindakan dengan menggunakan 
permainan gelas bilangan. Dari hasil refleksi dan diskusi, diperoleh kesepakatan bahwa 
pelaksanaan siklus I belum terlaksana dengan baik. Adapun kelemahan dan keunggulan 
pelaksanaan siklus I dari refleksi yang dilakukan sebagai berikut. 

a. Kelemahan siklus I 

(1) Berdasarkan dari lembar observasi untuk murid masih terdapat beberapa aktivitas belajar 
murid yang masih belum maksimal seperti keberanian murid untuk mengajukan pertanyaan 
hanya ada 1 murid, menyimpulkan materi yang telah dipelajari juga hanya 1 murid, serta 
murid yang mendapatkan penguatan hanya 8 orang saja dan masih terdapat murid yang 
sibuk sendiritampak bosan seperti mengobrol pada saat diberikan arahan, sering 
memandang kebelakang, menundukkan kepala dan lain-lain. 

(2) Pada saat pelaksanaan pembelajaran walaupun guru telah melaksanakannya dengan 
optimal akan tetapi suasana kelas menjadi agak lain dari biasanya, hal ini dikarenakan 
adanya kehadiran peneliti (observer) di kelas sehingga murid terkadang kurang 
memperhatikan guru. 
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(3) Untuk lembar observasi guru hampir semuanya sudah muncul hanya saja untuk kemampuan 
melatih ketelitian dan ketekunan murid masih serta merangsang kreativitas murid baik dalam 
melakukan permainan maupun kreatif dalam mengerjakan soal masih belum maksimal. 
Hasil penilaian akhir siklus 1 terhadap hasil belajar murid seperti disajikan pada tabel 5, ada 
8 orang yang belum mencapai nilai ketuntasan atau 25 “6 dan yang mencapai nilai ketuntasan 
23 orang atau 74 Yo dengan nilai rata-rata untuk siklus | adalah 78, 06. Untuk menentukan 
nilai ketuntasan hasil belajar murid pada siklus I berdasarkan dari KKM yang ditetapkan di 
sekolah tempat penelitian pada mata pelajaran matematika adalah 60,00. 

b. Keunggulan siklus I 

(1) Hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar baik aktivitas fisik, mental dan emosional secara 
umum sudah baik hanya saja belum maksimal. 

(2) Guru sudah melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan apa yang sudah 
direncanakan. 

(3) Permainan gelas bilangan mampu menghidupkan suasana kelas sehingga beberapa murid 
seperti erik dan maulidita yang setiap pembelajaran selalu bermalas-malasan dan tampak 
tidak bersemangat sudah mulai tertarik untuk mengikuti pembelajaran serta murid yang 
hiperaktif dapat teratasi dengan baik. 

Untuk memperbaiki segala kelemahan yang terdapat pada siklus I, maka peneliti 
bersama guru kolabolator mengambil kesimpulan dan kesepakatan untuk melaksanakan 
tindakan pada siklus Il.Adapun pelaksanaan dan hasil penelitian siklus II dapat dijabarkan 
sebagai berikut. 

1. Perencanaan siklus II 

Hasil yang diperoleh dari refleksi I selanjunya peneliti bersama guru kolabolator melakukan 
perencanaan sebagai berikut. 

(a) Peneliti bersama guru kolabolator menetapkan materi yang akan diajarkan dengan 
menggunakan metode permainan edukatif dan akhirnya ditentukan materi mengenai 
perkalian bilangan satu angka dengan bilangan dua angka dan bilangan dua angka dengan 
bilangan dua angka. 

(b) Peneliti bersama kolabolator menentukan permainan yang sesuai dengan materi 
pembelajaran dan akhirnya diputuskan menerapkan permainan dakon bilangan. 

(c) Peneliti bersama kolabolator merancang RPP, cara-cara melakukan permainan, menentukan 
media yang relevan sampai pada soal evaluasi. 

(d) Perencanaan berikunya dengan mempersiapkan lembar observasi untuk murid dan guru. 

2. Pelaksanaan siklus II 

Pada tahap ini selanjutnya melaksanakan apa yang sudah direncanakan dengan 
langkah-langkah pembelajaran yang sudah di susun dengan melakukan permainan dakon 
bilangan dan pada akhir kegiatan pembelajaran diberikan soal evaluasi. 

3. Hasil observasi siklus II 

Pada pelaksanaan pembelajaran siklus II peneliti melakukan observasi terhadap proses 
pembelajaran yang dilakukan guru kolabolator dengan menggunakan lembar observasi untuk 
murid guna mengukur aktivitas belajarnya dan lembar observasi untuk guru guna melihat kinerja 
guru pada saat mengajar. Observasi siklus II ini difokuskan pada kelemahan-kelemahan yang 
terjadi pad siklus I. 

4. Refleksi siklus II 

Berdasarkan dari hasil pengamatan kemudian peneliti bersama guru kolabolator 
melakukan diskusi mengenai tindakan yang telah dilakukan, dari hasil diskusi terdapat kelemahan 
dan keunggulan sebagai berikut. 

a. Kelemahan siklus II 

(1) Pada saat pelaksanaan pembelajaran untuk pertemuan pertama guru tampak agak 
canggung untuk menerapkan permainan bahkan lupa dengan nama permainan yang 
dilakukan, barulah pada pertemuan kedua guru sudah tampak mantap melaksanakan 
permainan dengan baik. 

(2) Lembar observasi untuk murid yang belum terlalu maksimal yaitu pada aktivitas mental yang 
jika dibandingkan dengan lembar observasi pada siklus I ada yang meningkat dan ada yang 
menurun, hal ini disebabkan pada kemampuan pada masing-masing murid yang berbeda 
untuk melakukan permainan dengan benar apalagi materi yang diajarkan mengenai perkalian 
jadi membutuhkan ketelitian dan ketekunan murid. 

b. Keunggulan siklus II 
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(1) Aktivitas belajar murid berdasarkan dari lembar observasi baik untuk aktivitas fisik, mental, 
dan emosional sudah mengalami peningkatan hanya saja untuk aktivitas mental yang perlu 
dimaksimalkan lagi. 

(2) Murid yang biasanya hanya diam pada saat pembelajaran matematika ketika melakukan 
permainan mereka sudah tampak bersemangat dan berantusias untuk mengikuti 
pembelajaran, hal ini dapat dilihat pada gambar kegiatan siklus II 

(3) Prestasi belajar murid sudah baik hal ini tampak pada untuk murid yang sudah masuk pada 
kategori ketuntasan belajar sebanyak 24 orang atau 77 Yc sedangkan 7 orang atau 22 Ye 
yang belum memenuhi kriteria ketuntasan belajar (KKM) dan nilai rata-rata untuk siklus Il ini 
adalah 85, 48. 

(4) Secara keseluruhan siklus II sudah lebih meningkat dari siklus I baik dari segi lembar 
observasi untuk guru dan murid maupun prestasi belajar murid. 

Untuk lebih memantapkan hasil penelitian maka peneliti bersama guru kolabolator 
sepakat untuk melakukan siklus III guna memaksimalkan segala kelemahan yang ada pada siklus 
Il. Adapun pelaksanaan dan hasil penelitian tindakan kelas siklus III yang dilaksanakan pada 
tanggal 18 — 19 November dapat diuraikan sebagai berikut. 


1. Perencanaan siklus III 

a. Peneliti bersama guru kolabolator berdiskusi untuk menentukan kembali materi yang akan 
diajarkan dengan menggunakan metode permainan edukatif, dari hasil diskusi disepakati 
materi yang akan diajarkan adalah pembagian bilangan dua angka dengan satu angka dan 
pembagian bilangan tiga angka dengan dua angka. 

b. Dari materi yang sudah disepakati kemudian menentukan permainan yang relevan dan 
kemudian peneliti memberikan ide untuk menggunakan permainan tangga bilangan yang 
disetuju pula oleh guru kolabolator tersebut. 

Cc. Menyusun RPP, merancang media permainan, dan menyiapkan lembar observasi untuk guru 
dan murid. 

2. Pelaksanaan siklus III 

Pada tahap ini selanjutnya melaksanakan apa yang sudah direncanakan sesuai dengan 

RPP yang sudah dirancang, pada pelaksanaan ini didasarkan atas hasil refleksi pada siklus II 

yang berarti merupakan penyempurnaan dari pelaksanaan siklus Il dan untuk akhir kegiatan 

belajar mengajar dilaksanakan tes akhir. 

3. Hasil observasi siklus III 

Pada saat pembelajaran siklus III peneliti (observer) melakukan observasi terhadap 
aktivitas belajar murid yang termuat dalam lembar observasi dan memfokuskan pada kelemahan 
siklus II dari hasil observasi maka akan tampak keberhasilan atau tidaknya metode permainan 
edukatif yang sudah diterapkan. 

4. Refleksi siklus III 

Dari refleksi siklus III diperoleh kesepakatan antara peneliti dan guru kolabolator sebagai 
berikut. 

a. Hasil pengamatan pada lembar observasi untuk indikator kinerja mengenai aktvitas fisik, 
mental dan emosional sudah sangat memuaskan hal ini tampak pada saat proses 
pembelajaran yang sangat kondusif dan menyenangkan bagi murid gambar hasil kegiatan 
siklus III dapat dilihat pada lampiran 12. 

b. Penerapan metode permainan edukatif dapat membantu guru untuk meningkatkan 
kinerjanya dalam pembelajaran, hal ini tampak pada lembar observasi untuk guru yang rata- 
rata sudah memuaskan. 

c. Dari hasil pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan dari siklus I sampai pada siklus III 
kelemahan-kelemahan baik pada murid maupun guru sudah dapat teratasi dengan baik yang 
pada akhir hasil tindakan pada siklus III ini diluar dari dugaan peneliti karena keadaan kelas 
benar-benar sangat meriah dan murid pun sangat berantusias. 

d. Hasil tes akhir siklus III terhadap hasil belajar murid seperti yang disajikan pada tabel 12, 
semua murid sudah mencapai nilai ketuntasan atau 100 Yo bahkan 96 Yo murid melebihi dari 
batas ketuntasan mata pelajaran matematika di SD Negeri 11 Pontianak Kota. 

B. Pembahasan 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data hasil observasi yang 
dilakukan peneliti (observer) dan hasil belajar murid yang diperoleh dari hasil tes akhir pada setiap 
siklus. Adapun rekapitulasi hasil penelitian dan pembahasan terhadap hasil observasi untuk 
murid dan guru serta hasil belajar murid dapat disajikan pada tabel-tabel berikut ini. 

Tabel 1 
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Rekapitulasi hasil observasi untuk murid setelah menggunakan metode permainan 


edukatif 
Hasil Pengamatan 
Base Line Jumlah Jumlah Jumlah 
Kondisi Belajar murid dan murid dan murid dan 
persentase persentase persentase 
Siklus I Siklus II Siklus III 
Aktivitas Fisik 
, 1 29 orang 28 orang 31orang 32 orang 
1. Murid aktif mencatat. - 83 X - 100 Yo - 100 Ys 3 100 Yo 
2. Murid yang memperhatikan guru 21 orang 25 orang 31orang 32orang 
pada saat diberikan instruksi. 370 Y6 3 89 Yo - 100 Yo - 100 Yo 
22 Mung aktif 28 orang 31 orang 32 orang 
mengamati/menggunakan media 0 orang - s 8 6 
: 5 3 1006 3 100 v6 3 100 Yo 
yang digunakan guru. 0 Yo 
4. Murid yang mengerjakan latihan 29 orang 28 orang 31 Orang 32orang 
atau tugas yang diberikan guru. -— 83 Yo - 100 Yo - 100Y6 - 100 Yo 
5. Murid yang menyiapkan peralatan 24 orang 28 orang 31 orang 32 orang 
belajarnya baik buku paket, pulpen - 80 Yo - 100 Yo -100Y6 - 100 Yo 
dan lain-lain. 
Aktivitas mental 
6. Murid terampil dalam berhitung. 15 orang 14 orang 24 orang 26 orang 
250 Xx 2350 Y6 311 Io 3281 Ke 
7. Murid dapat menghitung contoh 4 orang - 23 orang 24 orang 30 orang 
soal yang diberikan dengan tepat. 13 Yo 3 82 Yo 311 Ko 3 93 Yo 
8. Murid dapat menyimpulkan materi 0 orang - 1 orang 11 orang 12 orang 
yang telah dipelajari. 0 Yo 33 Po 235Y6 337 Yo 
9. Murid dapat menjawab pertanyaan 5 orang - 18 orang 16 orang 30 orang 
yang diberikan dengan tepat. 16 Yo 264 Yo 25196 3 93 Yo 
10. Murid yang bersungguh-sungguh  15orang- 25 orang 31 orang 32 orang 
menyimak/mendengarkan — ketika 50 Yo 3 89 Yo 210076 3 100 v6 
guru menjelaskan materi ajar. 
Aktivitas emosional 
11. Murid berani menjawab pertanyaan 14 orang 16 orang 17 orang 32 orang 
yang diajukan guru. 3 46 Yo 357 Y0 3 5496 3 100 Yo 
12. Murid berantusias dalam proses 13 orang 20 orang 30 orang 32 orang 
pembelajaran. 543 Ko 351 - 96 - 100 Ye 
13. Murid aktif bertanya. 5 orang - 1 orang 11 orang 13 orang 
16 Yo 33 Yo 3 35Y6 5 40 Yo 
14. Murid yang saling memberikan 2 orang - 28 orang 31 orang 32 orang 
pendapat (berinteraksi antara murid 6 Yo 3 100 “6 3 10076 3 100 Yo 
yang satu dengan murid lainnya). 
15. Murid yang berani tampil ke depan 6 orang - 12 orang 20 orang 20 orang 
kelas. 20 Yo 3 40 Yo 3 646 264 Yo 
16. Murid diberikan penguatan oleh 3 orang - 8 orang 28 orang 32 orang 
guru. 1 Yo 328 Yo 290746 3100 Yo 
BIG #1 Nu KALBAR ISBN: 979-602-74511-2-4 198 


S . Ye . / Satus, Tele 7 ' dan Maltidi bebe 


17. Murid yang sibuk sendiritampak 12 orang 7 orang 3 orang 0 orang 
bosan pada saat pembelajaran — 40 Yo 2-25 Yo 239 Yo 2-20 
berlangsung. 


Berdasarkan dari data yang diperoleh mengenai aktivitas belajar yang dijabarkan 
menjadi aktivitas fisik, mental dan emosional yang dijadikan indicator kinerja pada setiap aspek 
yang diamati dapat dilihat pada tabel 13 di atas, untuk persentase yang didapat disesuaikan 
dengan jumlah murid yang hadir. Berikut ini akan dipaparkan hasil pengamatan per indikator 
kinerjanya, yaitu: 

1. Aktivitas fisik 

a. Murid yang aktif mencatat 
Indicator kinerja untuk keaktifan murid mencatat pada base line (pengamatan awal 
sebelum tindakan) sebesar 83 Ye sedangkan setelah melakukan tindakan pada siklus I, 
siklus II, dan siklus III keaktifan murid mencatat sebesar 100 “46, hal ini membuktikan 
bahwa keaktifan murid dalam mencatat mengalami peningkatan dari base line yang 
ditentukan yaitu sebesar 17 Yc. 

b. Murid yang memperhatikan/mendengarkan instruksi dari guru 
Murid yang menperhatikan/mendengarkan instruksi dari guru untuk base line sebesar 
70 Ye, siklus I sebesar 89 Yo sedangkan untuk siklus II dan siklus III sebesar 100 4s, bila 
dibandingkan antara siklus I dengan base line, siklus I mengalami kenaikan sebesar 19 
siklus II dengan siklus III mengalami kenaikan sebesar 21 946. Hal ini membuktikan 
bahwa dengan menggunakan metode permainan mampu membuat murid tertarik untuk 
memperhatikan/mendengarkan apa yang guru instruksikan. 

Cc. Murid aktif mengamati/menggunakan media yang digunakan guru 
Pada indikator ini untuk base linenya sebesar 0 Yo karena pada saat pengamata awal 
guru sama sekali tidak menggunakan media. Untuk siklus I, siklus Il, maupun siklus III 
murid yang aktif mengamati/menggunakan media sebesar 100 Yo. Pada saat 
pelaksanaan siklus semua murid terlibat dalam penggunaan media dan muridpun rata- 
rata memperhatikan guru pada saat penggunaan media. Hal ini membuktikan bahwa 
murid sangat tertarik dan berantusias dengan media yang digunakan sebagai mainan 
dalam penerapan metode permainan yang dilakukan guru. 

d. Murid yang mengerjakan latihan atau tugas yang diberikan guru 
Murid tampak bersemangat untuk mengerjakan latihan karena cara yang digunakan 
guru tidak seperti biasanya akan tetapi mengerjakan soal juga dengan melakukan 
permainan sehingga hasil yang didapat untuk Siklus I, siklus II, siklus III sebesar 100 
Yo. Jika dibandingkan antara siklus yang dilakukan dengan base line mengalami 
peningkatan sebesar 17 S4. 

e. Murid yang menyiapkan peralatan belajarnya 
Berdasarkan dari pengamatan awal (base line) didapat sebesar 80 Yo sedangkan untuk 
pelaksanaan siklus I, siklus Il, maupun siklus III sebesar 100 96. Hal ini membuktikan 
bahwa dari base line dengan siklus yang dilakukan mengalami peningkatan sebesar 20 
Yo. 

2. Aktivitas mental 

a. Murid yang terampil dalam berhitung. 
Pada saat observasi untuk melihat keterampilan murid dalam berhitung tampak pada 
kecepatan murid menjawab soal yang diberikan maupun mampu mengerjakan soal 
cerita dengan baik, dari hasil siklus I sebesar 50 Y6 sedangkan siklus II sebesar 77 Yc 
hal ini menunjukkan terjadinya peningkatan pada siklus II yang kemudian dilakukan 
kembali siklus Ill maka didapat murid terampil berhitung sebesar 81 S6. Dari data yang 
didapat membuktikan bahwa dari siklus I sampai pada siklus III mengalami 
peningkatan. 

b. Murid dapat memecahkan contoh soal yang diberikan dengan tepat. 
Base line untuk indikator ini sebesar 13 96. Pada siklus I murid yang dapat memecahkan 
contoh soal dengan tepat sebesar 82 Ye, untuk siklus Il sebesar 77 Yo hal ini 
menunjukkan terdapat penurunan dari siklus I kesiklus II sebesar 5 Ye yang kemudian 
dilakukan perbaikan pada siklus III yang hasilnya sebesar 93 Yo sehingga siklus III 
mengalami peningkatan sebesar 16 S6. 

Cc. Murid dapat menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
Kemampuan murid untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari pada pengamatan 
awal sebesar 0 “6, siklus I sebesar 3 Ye. Hal ini menunjukkan terjadinya peningkatan 
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hanya 3 Yo yang kemudian dilakukan perbaikan pada siklus II hasilnya sebesar 35 “4, 
jika dibandingkan dengan siklus I mengalami kenaikan sebesar 32 Yo sedangkan pada 
siklus III sebesar 37 Yo hasil persentase membuktikan bahwa adanya peningkatan pada 
siklus Il dan siklus III. 

Murid dapat menjawab pertanyaan yang diberikan dengan tepat. 

Berdasarkan pada pengamatan awal 16 Yc murid yang dapat menjawab pertanyaan 
sedangkan untuk siklus I sebesar 64 96, hasil persentase menunjukkan adanya 
peningkatan dari base line ke siklus I sebesar 58 94. Untuk siklus II sebesar 51 S4 itu 
bearti mengalami penurunan sebesar 7 Ye yang kemudian dilakukan perbaikan pada 
siklus III sehingga persentasenya sebesar 93 Yo. Hal ini menunjukkan bahwa siklus III 
mengalami peningkatan sebesar 42 Y4 dari siklus II. 

Murid yang bersungguh-sungguh menyimak atau mendengarkan ketika guru 

menjelaskan materi ajar. 
Pada indikator ini untuk base line sebesar 50 Yo sedangkan siklus I sebesar 89 S4, itu 
berarti siklus | mengalami peningkatan sebesar 39 Yo kemudian dilakukan perbaikan 
pada siklus II dan siklus III dari persentase yang didapat masing-masing sebesar 100 
“6. Hal ini membuktikan terjadinya peningkatan pada setiap siklus mengenai murid yang 
bersungguh-sungguh menyimak atau mendengarkan materi pembelajaran. 
Berdasarkan dari hasil lembar observasi yang didapat aktivitas mental murid mengalami 
peningkatan walaupun ada beberapa indikator yang mengalami penurunan akan tetapi 
dapat diperbaiki pada siklus II dan siklus III 


3. Aktivitas emosional 


a. 


f. 


Murid berani menjawab pertanyaan yang diajukan guru. 
Dari hasil observasi awal murid yang berani mengajukan pertanyaan sebesar 46 Yc 
sedangkan untuk siklus I sebesar 57 Yo, siklus II sebesar 54 S6 dan untuk siklus III 
sebesar 100 “6. Hasil persentase menunjukkan adanya peningkatan dari base line ke 
siklus I sebesar 11 Ys yang kemudian pada siklus II mengalami penurunan sebesar 3 Yc 
dari perbandingan siklus I dengan siklus II setelah melakukan perbaikan pada siklus III 
hasil persentasenya sebesar 100 Ye sehingga hasilnya mengalami peningkatan dari 
siklus Il kesiklus III sebesar 46 Yo. Pada saat proses pembelajaran murid sangat 
berantusias untuk saling berebutan menjawab pertanyaan yang diajukan guru. 

Murid berantusias dalam proses pembelajaran. 
Pada saat pelaksanaan pembelajaran murid tampak gembira,bahkan ada yang 
meloncat-loncat karena merasa senang baik ketika berhasil mengerjakan soal, 
menjawab pertanyaan maupun melakukan permainan. Hal ini tampak pada siklus I 
murid yang berantusias sebesar 71 Ss, siklus Il sebesar 96 S4, dan siklus III sebesar 
100 Yo persentasenya melebihi dari base line yang telah ditentukan sebesar 43 Y4c. Hal 
ini membuktikan bahwa adanya peningkatan dari siklus I sampai pada siklus III. 

Murid aktif bertanya. 
Murid yang aktif bertanya untuk base line sebesar 16 S4 , siklus I sebesar 3 Ye hal ini 
menunjukkan adanya penurunan sebesar 13 Yo kemudian dilakukan perbaikan pada 
siklus Il sehingga hasil persentasenya sebesar 35 94, jika dibandingkan antara siklus | 
hasil persentase siklus Il meningkat sebesar 32 Yo sedangan untuk siklus III sebesar 
40 berarti mengalami peningkatan 5 S4 dari siklus Il. Hal ini membuktikan bahwa murid 
yang aktif bertanya mengalami peningkatan pada siklus II dan siklus III. 

Murid yang saling memberikan pendapat (berinteraksi antara murid yang satu 

dengan murid lainnya) 
Pelaksanaan siklus sudah mampu melibatkan interaksi antara murid dengan murid 
karena proses pembelajaran dilakukan dengan diskusi kelompok kecil, sehingga hasil 
persentasenya meningkat dari base line sebesar 6 Yc sedangkan untuk siklus I, siklus 
Il, siklus III sebesar 100 Y6. Hal ini membuktikan bahwa indikator ini mengalami 
peningkatan secara signifikan yaitu sebesar 100 “4. 

Murid yang berani tampil ke depan kelas. 
Penggunaan media yang menarik bagi murid membuat mereka saling berebutan untuk 
berani tampil ke depan kelas, bahkan bukan hanya pada saat penggunaan media 
diberikan kesempatan untuk mengerjakan contoh soal pun mereka sangat 
bersemangat. Dari hasil pengamatan awal diperoleh persentase sebesar 20 Yo, siklus I 
sebesar 40 “4, siklus II dan III sebesar 64 Yo. Berdasarkan dari persentase yang didapat 
antusias murid mengalami peningkatan dari base line yang ditentukan. 

Murid diberikan penguatan 
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Pelaksanaan tindakan untuk mengukur indikator ini dilakukan dengan memberikan 
penguatan baik secara verbal maupun secara simbolik, penguatan yang dilakukan 
secara simbolik sangat berperan untuk menghidupkan suasana kelas sehingga menjadi 
lebih meriah dan bermakna. Untuk base line dari indikator ini sebesar 1 “6, siklus I 
sebesar 28 Yeo, siklus II sebesar 90 Yo sedangkan siklus III sebesar 100 Ye dari 
persentase yang didapat membuktikan bahwa setiap siklus selalu mengalami 
peningkatan. 

g. Murid yang sibuk sendiri/tampak bosan pada saat pembelajaran berlangsung. 
Indikator ini digunakan dengan tujuan untuk melihat murid yang biasanya sering 
mengganggu temannya, sibuk sendiri ataupun yang bermalas-malasan belajar dapat 
teratasi dengan menerapkan metode permainan edukatif, hal ini tampak pada hasil 
persentase tingkatan murid yang sibuk sendiri/tampak bosan semakin berkurang 
bahkan diakhir siklus III tidak terdapat murid yang masuk dalam kategori ini atau 0 
“s.Berdasarkan dari hasil observasi maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas emosional 
murid setelah melakukan tindakan mengalami peningkatan baik dari siklus I sampai 
pada siklus III. 


KESIMPULAN 
Berdasarkan pelaksanaan, hasil serta pembahasan penelitian tindakan kelas yang telah 
diuraikan, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut. 

1. Metode permainan edukatif pada murid kelas III SD terbukti mampu meningkatkan aktivitas 
fisik pada pembelajaran matematika hal ini tampak aktivitas fisik yang termuat dalam indikator 
kinerja dari siklus I sampai siklus III mengalami peningkatan. 

2. Metode permainan edukatif pada murid kelas III SD terbukti mampu meningkatkan aktivitas 
mental pada pembelajaran matematika, hal ini tampak aktivitas mental murid baik dari siklus 
I, siklus Il, maupun siklus III juga mengalami peningkatan. 

3. Metode permainan edukatif pada murid kelas III SD terbukti mampu meningkatkan aktivitas 
emosional pada pembelajaran matematika, hal ini tampak aktivitas emosional murid baik dari 
siklus I, siklus Il, maupun siklus III terjadi peningkatan. 

4. Metode permainan edukatif terbukti mampu meningkatkan prestasi belajar murid hal ini 
tampak pada rata-rata nilai murid untuk siklus I sebesar 78, 06, siklus Il sebesar 85, 48 
sedangkan siklus III 93, 43. 

5. Dengan demikian hipotesis penelitian tindakan kelas yang menyatakan “bahwa dengan 
menggunakan metode permainan edukatif, dapat meningkatkan aktivitas belajar murid pada 
mata pelajaran matematika untuk murid kelas III SDN 11 Pontianak Kota” terbukti secara 
signifikan. 
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Abstrak 

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) berbasis saintifik belum tersedia. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LAS berbasis 
saintifik yang layak digunakan untuk memfasilitasi kemampuan 
pemahaman konsep perbandingan dan skala. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan 
(research and development) yang diujicobakan di dua sekolah 
yakni SMP Negeri 3 Kalasan dan SMP Negeri 4 Kalasan. 
Instrumen yang digunakan berupa pedoman wawancara, angket 
untuk ahli materi, angket ahli media serta angket respon siswa. 
Subyek penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kalasan 
dan SMP Negeri 4 Kalasan yang berjumlah 31 dan 30 siswa. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan deskripsi 
kualitatif, analisis angket ahli materi, ahli media dan angket 
respon siswa serta proses analisis kelayakan produk. LAS 
matematika berbasis saintifik yang dikembangkan diawali 
dengan masalah-masalah kontekstual yang dilengkapi gambar, 
kegiatan diskusi, dan latihan soal. Data hasil angket oleh ahli 
materi dosen UAD adalah 88 termasuk pada kriteria layak, data 
hasil angket oleh ahli materi guru matematika SMP N 3 Kalasan 
adalah 96 termasuk pada kriteria layak, dan data angket oleh ahli 
materi guru matematika SMP N 4 Kalasan adalah 107 termasuk 
pada kriteria layak. Data hasil angket oleh ahli media dosen UAD 
adalah 131 termasuk pada kriteria layak. Data hasil angket dari 
respon siswa untuk siswa SMP N 3 Kalasan adalah 89 termasuk 
pada kriteria layak serta data hasil angket respon siswa SMP N 
4 Kalasan adalah 97,53333 termasuk pada kriteria layak. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa LAS materi perbandingan dan 
skala berdasarkan saintifik layak digunakan dalam proses 
pembelajaran. 


Kata Kunci :Konsep perbandingan dan skala, kriteria layak, 
LAS saintifik 


Abstract 
Student Activity Sheet (SAS) in mathematics based saintific are 
not yet available. This research aims todevelopand determine 
the feasibility of the Student Activity Sheet on mathematics to 
facilitation skill concept on subject matter of comparison and 
scale.The method used in this research is research and 
development were piloted in two schools namely SMP Negeri 3 
and SMP Negeri 4 Kalasan. The instrument used interview, 
guestionnaires for matter experts, guestionnaires for media 
experts and guestionnaires for respons student.Subjects were 
seventh grade students of SMP Negeri 3 Kalasan totaling 31 
students and seventh grade students of SMP Negeri 4 Kalasan 
totaling 30 students. SAS mathematics based saintific was 
developed with contekstualproblems that there were pitcure, 
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discusion activity, and same task. The data were analyzed using 
gualitative description, analysis of guestionnaire for subject 
matter experts, media specialists and student guestionnaire 
responses and product feasibility analysis process. The data 
results of the guestionnaire by subject matter expertin UAD is 88 
including the worth criteria, data from the guestionnaire by 
mathematic steacher in SMP N 3 Kalasan is 96 including the 
worth criteria and guestionnaire data by mathematics teacher in 
SMP N 4 Kalasan is 107 including in the worth criteria. While the 
data from the guestionnaire by media expert on the UAD is 131 
including a worth criteria. Data results from the guestionnaire 
responses of students of SMP N 3 Kalasan is worth 89 including 
in the worth criteria and data from student guestionnaire 
responses in SMP N 4 Kalasan is 97.533833 including the worth 
criteria. These results indicate that the SAS in subject matter of 
comparisons and scale based saintificcan be usedin the learning 
process. 


Keywords: Comparison and Scale concept, SAS saintific, 
worth criteria. 


PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman menuntut adanya upaya peningkatan mutu pendidikan.Upaya 
tersebut harus dilakukan secara menyeluruh mencakup berbagai aspek/dimensi kebutuhan 
masyarakat. Perwujudan dari upaya peningkatan mutu pendidikan adalah penyempurnaan 
kurikulum. Kurikulum yang disempurnakan yakni kurikulum 2013. Penggunaan kurikulum 2013 
relevan dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang berisipendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Berdasarkan pernyataan tersebut, guru 
dituntut untuk membuat peserta didik aktif dalam mengembangkan potensi dirinya. Banyak faktor 
yang membuat siswa aktif. 

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 ayat 20 dituliskan bahwa pembelajaran adalah 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Proses pembelajaran terjadi antara siswa dengan sumber belajar. Sumber belajar bisa berupa 
segala susuatu baik itu manusia, bahan, alat, pesan, teknik, maupun lingkungan yang dapat 
dijadikan tempat untuk mengungkap suatu pengalaman belajar dan memberikan kemudahan- 
kemudahan dalam memperoleh informasi, pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan dengan 
tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang lebih baik. 

Menurut Suprihatiningrum, Jamil (2012) mengklasifikasikan sumber belajar menjadi dua, 
yaitu pertama, berdasarkan jenisnya, yakni bahan merupakan perangkat lunak yang 
mengandung pesan-pesan belajar yang biasanya disajikan menggunakan peralatan tertentu 
seperti buku, modul, program video, film dan sebagainya. Kedua, berdasarkan asal-usulnya 
yakni, sumber belajar yang dirancang, yaitu sumber belajar yang memang disengaja dibuat untuk 
tujuan pembelajaran. Sumber belajar semacam ini sering disebut bahan ajar. Contoh: buku 
pelajaran, modul, dan LKS.Menurut Sinaga, Bornok, dkk (2013) menjelaskan proses 
pembelajaran pada kurikulum 2013, yaitu “Dalam tahapan pembelajaran ada interaksi sosial di 
antara siswa, guru, dan masalah. Guru memfasilitasi siswa dengan buku siswa, LAS, dan 
Asesmen Otentik.” Dengan demikian, LAS bisa digunakan oleh guru untuk memusatkan proses 
pembelajaran pada siswa. 

Peneliti melakukan wawancara kepada guru matematika SMP N 3 Kalasan. Hasil 
wawancara diperoleh sebagai berikut. 

1. Pihak sekolah belum bisa menyediakan bahan ajar LAS matematika kelas VII. 

2. Guru matematika belum bisa merancang bahan ajar LAS matematika kelas VII. 

3. Penggunaan bahan ajar LAS sangat diperlukan siswa agar pembelajaran berpusat pada 
siswa (student center). 

4. Penggunaan buku siswa tidak menjadi daya tarik bagi siswa dalam mempelajari materi 
secara mandiri, sehingga alternatif penggunaan LAS sangat diperlukan. 
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5. Siswa masih kurang dalam pemahaman konsep perbandingan dan skala yang membuat 
siswa kesulitan dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. 

Tujuan pengembangan LAS adalah untuk membuat, mengembangkan, serta mengetahui 
kelayakan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dalam memfasilitasi pemahaman konsepmateri 
perbandingan dan skala kelas VII Untuk SMP/MTs. 

Kata aktivitas dalam kamus besar bahasa Indonesia (2008) adalah “keaktifan atau 
kegiatan”. Berdasarkan pengertian tersebut kata aktivitas sama dengan kegiatan, sehingga 
menurut Prastowo, Andi (2011) lembar kegiatan siswa (student work sheet) adalah lembaran- 
lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya 
berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Tugas mereka haruslah 
jelas kompetensi dasar yang akan dicapai. Selain itu, rancangan model pembelajaran matematika 
yakni interaksi sosial diantara siswa, guru dan masalah. Interaksi tersebut menurut Sinaga, 
Bornok, dkk (2013) “Guru memfasilitasi siswa dengan buku siswa, LAS, dan assesment otentik”. 
LAS yang dirancang berbasis saintifik.Ike dalam jurnalnya (2012) menyatakan bahwa LKS adalah 
salah satu bentuk bahan ajar yang berisikan petunjuk, daftar tugas, dan bimbingan melakukan 
kegiatan. 

Tahapan dalam penyusunan LAS menggunakan struktur langkah-langkah penyusunan 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Menurut Prastowo, Andi (2013), langkah-langkah penyusunan 


LAS sebagai berikut : 
Analisis Kurikulum 


Menyusun Peta Kebutuhan LAS 


Menentukan judul-judul LAS 


Menulis LAS 


Merumuskan KD 
Menentukan alat penilaian 


Menyusun materi 


Memperhatikan struktur dan bahan ajar 


Gambar 1: Diagram Alir Langkah-langkah Penyusunan LAS 
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Unsur-unsur utama dalam pengembangan LAS serta agar LAS menarik dan mudah 
digunakan siswa, maka perlu diperhatikan desain dan langkah-langkah pengembangannya. 
Menurut Prastowo, Andi (2011) dikemukakan bahwa bahan ajar terdiri dari enam unsur utama, 
meliputi judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, tugas 
atau langkah kerja, dan penilaian. Desain pengembangan meliputi ukuran, kepadatan halaman, 
penomoran, serta kejelasan tulisan. Langkah-langkah pengembangannya ada empat langkah 
yang dapat ditempuh, yakni penentukan tujuan pembelajaran, pengumpulan materi, penyusunan 
elemen atau unsur-unsur serta pemeriksaan dan penyempurnaan. 

LAS yang menarik harus diperlukan tampilan yang benar. Menurut Arsyad, Azhar (2004) 
teks berbasis cetakan terdiri enam elemen yakni, teks berbasis cetakan menuntut enam elemen 
yang perlu diperhatikan pada saat merancang, yaitu konsistensi, format, organisasi, daya tarik, 
ukuran huruf, dan penggunaan spasi kosong. 

Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran pada kurikulum 2013. Menurut 
Kurinasih, Imas, dkk (2014:141-155) menjelaskan prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar 
dalam konteks implementasi kurikulum 2013, antara lain : 

1. Sesuai tahapan saintifik 
Kemendikbud (2013) memberikan konsepsi tersendiri bahwa pendekatan ilmiah (scientfic 
appoach) dalam pembelajaran didalamnya mencakup komponen: mengamati, menanya, 
mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta. 
2. KI 1, 2, 3, dan 4 menjadi acuan dari KD yang harus dikembangkan dalam setiap peristiwa 
pembelajaran secara integratif. 
Kompetensi inti dirancang dalam empat kelompok yang saling terkait yaitu berkenaan 
dengan sikap keagamaan (kompetensi inti 1), sikap sosial (kompetensi inti 2), pengetahuan 
(kompetensi inti 3), dan penerapan pengetahuan (kompetensi inti 4). 
Gambar, perkataan, kutipan menumbuhkan sikap positf, tidak bias sara 
Menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dan keaktifan siswa (menemukan) 
Keseimbangan tugas individu dan kelompok 
Bahan ajar haruslah memiliki kecakapan materi untuk memahami dan melakasanakan KD, 
kemudian juga harus bisa melibatkan orang tua, jejaring (tugas pengayaan dari berbagai 
sumber) untuk menambah pemahaman anak 
Reflektif dengan adanya penilaian diri 
Rencana aksi 
Rencana aksi ini untuk mengaplikasikan apa yang telah didapat di kelas dengan materi yang 
telah disampaikan, dan kemudian dilaksanakan dalam bentuk kegiatan dan sikap, baik itu 
dilungkungan sekolah itu sendiri maupun di lingkungan masyarakat yang ada. 

Langkah yang dilakukan selanjutnya dalam pengembangan LAS adalah menulis dan 
menyusun LAS. Penyusunan LAS menurut Prastowo, Andi (2013), “sebelumnya peneliti mencari 
potensi dan masalah pada pembelajaran matematika, yaitu dengan menganalisis kurikulum untuk 
menentukan materi yang akan disusun dalam LAS. Selanjutnya, peneliti mengumpulkan data 
untuk menyusun peta kebutuhan dan menentukan judul LAS. Kemudian LAS dapat ditulis dengan 
cara merumuskan Kompetensi Dasar (KD), menentukan alat penilaian, menyusun materi, serta 
memperhatikan struktur dan bahan ajar yakni judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan 
dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah kerja serta penilaian. 

Materi yang digunakan dalam pengembangan LAS dalam penelitian ini adalah 
perbandingan dan skala. 

1. Perbandingan 

Menurut Ngathoillah, Ibnu (2014: 45) pengertian rasio atau perbandingan adalah hasil bagi 
ukuran dari dua besaran atau kuantitas jika besaran tersebut diukur dengan satuan yang sama. 
Rasio dapat dinyatakan dengan beberapa cara antara lain dengan : 
1) Menggunakan dua titik, misalnya 2 : 5 


pan 


OA 


2 
2) Sebagai pecahan biasa, misalnya 3 


3) Sebagai desimal, misalnya 0,4 
4) Sebagai persen, misalnya 40 Yz, dan 
5) Menggunakan “ terhadap”, misalnya 2 terhadap 5 


a. Proporsi (Perbandingan) 


Menurut Ngathoillah, Ibnu (2014:45-46) defenisi dari proporsi (perbandingan) adalah 
Proporsi (perbandingan) adalah kesamaan dari dua rasio. 
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Misalnya 4 :10-2:5 & 1012) - (45) 

Dalam kesamaan dua rasioa:b -c:d, bdanc disebut suku tengah (mean) proporsi 
sedangkan a dan d disebut suku tepi (ekstrem) proporsi. 

Menurut J.Daris, dkk (2011), sifat-sifat perbandingan antara lain : 
Bentuk secara umum : 
a'b-c:d 
Nilai-nilai a dan b disebut suku perbandingan pertama, c dan d disebut suku perbandingan 
kedua. Disamping itu, nilai a dan d disebut suku tepi dan nilai b dan c disebut suku tengah. 
Berdasarkan bentuk umum dari perbandingan diatas dapat kita turunkan sifat-sifat 
perbandingan sebagai berikut. 
Sifat utama 1 
Jikaa:b-c: dmakaaxd-bxc,dimanab #0 dand Z0 
Sifat utama 2 
Jikaaxd-bxc,makaa:b-c:d, dimanab #0 dand #0 
Sifat umumnya adalah sebagai berikut : 


Jika : 2 — maka ad - bc, dimanab #0 dan d£0 


b. Perbandingan Berangkai 
Perbandingan berangkai menurut J.Daris, dkk (2011), sebagai berikut : 
Perbandingan berangkai adalah beberapa perbandingan yang mempunyai hubungan 
satu sama lain dan dapat dibuat dalam satu perbandingan. Perhatiakan contoh berikut: 
Tentukan a: b:c 
Diketahui a:b-2:3danb:c-3:4 


Dapat ditulis 
a:b 2-2: 
b:c- :4 (KPK 3 dan 3 adalah 1) 


a:b:c -2:8 j4 
Jadi, perbandingan a: b:c-2:3:4 
2. Skala 


Menurut J.Daris, dkk (2011), skala dapat dirumuskan sebagai berikut : 
“Skala - Jarak /ukuranpadagambar - Si “ 


Jarak/ ukuransebenarnya Ss 

METODE 
a. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penggabungan penelitian 
pengembangan (research and development),dengan penelitian eksperimen. 
b. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan merupakan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk 
menghasilkan suatu produk. Menurut Sugiyono (2011:289) langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan ditujukkan pada gambar berikut 


Potensi dan Pengumpulan Desam Validasi 
Masalah data Produk Desam 


Gambar 2. Langkah-langkah Penggunaan Metode Research and Developmet (R&D) 


c. Uji Coba Produk 
1. Desain Uji Coba 
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Berdasarkan prosedur penelitian diatas, desain uji coba pada pengembangan LAS 

adalah sebagai berikut : 
1) Penelitian pendahuluan untuk mengumpulkan informasi tentang potensi dan 
permasalahan yang ada. 
2) Pengumpulkan data sebagai tindak lanjut dari penelitian pendahuluan. 
3) Membuat produk berupa LAS 
|. Menentukan kompetensi inti dan merumuskan kompetensi dasar serta tujuan 
materi yang akan dikaji. 
Il. Menyusun draft LAS. 
1. Membuat LAS yang nantinya akan divalidasi. 
IV. Menyusun instrumen penilaian antara lain : angket ahli materi, agket untuk ahli 
media, dan angket untuk siswa. 
4) Validasi produk dilakukan oleh ahli materi dan ahli media 
5) Melakukan revisi pasca validasi 
6) Ujicoba produk yang dilakukan kepada siswa di dua sekolah. 
2. Subjek Uji Coba 
Subjek uji coba dalam penelitian ini ada beberapa unsur, yaitu : 
1) Ahli Materi 
Ahli materi dalam subjek uji coba penelitian ini adalah dosen matematika dan guru mata 
pelajaran matematika. Penilaian terbatas dari segi materi dan bahasa yang digunakan. 
Dosen matematika yang dimaksud adalah dosen matematika yang mempunyai konsentrasi 
dibidang perbandingan dan skala serta guru matematika yang mengajar di kelas VII. Ahli 
materi akan memberikan penilaian terhadap bahan ajar yang telah dirancang. Penilaian 
terbatas dari segi materi dan bahasa yang digunakan. 
2) Ahli Media 
Ahli media dalam subjek uji coba ini adalah dosen matematika yang mempunyai keahlian 
dibidang IT atau multimedia. Penilaian dilihat dari segi tampilan atau penyajian yang 
disajikan dalam bahan ajar LAS. 
3) Siswa 
Subjek uji coba bahan belajar adalah siswa. Dalam uji coba produk siswa diminta 
menggunakan produk. Kemudian, setelah siswa merespon produk yang telah mereka 
gunakan. 
3. Jenis Data 

1) Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah jenis data yang digunakan dalam penelitian berupa kata-kata atau 

yang berwujud pernyataan-pernyataan verbal, bukan dalam bentuk angka. Penelitian ini 

menggunakan data kualitatif yang berupa tingkatan penilaian kualitas yaitu: SS (Sangat 

Setuju), S (Setuju), C (Cukup), TS (Tidak Stuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju). 

2) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah jenis data yang digunakan dalam penelitian berupa angka atau 

skor yang digunakan untuk megukur suatu produk. Dalam penelitian ini menggunakan 

data kuantitatif yakni : SS (5), S (4), C (3), TS (2), STS (1). 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain wawancara, 
dokumen dan angket (kuesioner). 

Menurut Sugiyono (2011) “wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam 
dan jumlah respondennya sedikit/kecil.” Wawancara dilakukan kepada guru matapelajaran 
matematika bertujuan untuk mengetahui lebih mendalam permasalahan yang akan diteliti. 

Dokumen merupakan dokumen hasil penelitian yang relevan dengan penggunaan LAS. 
Data yang diperoleh dari dokumen berguna untuk mengetahui rancangan bahan ajar matematika 
siswa. 

Angket (kuesioner) menurut Arikunto, Suharsimi (2012) adalah “Kuesioner juga sering 
dikenal sebagai angket. Pada dasarnya, kuesioner adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus 
diisi oleh orang yang akan diukur (responden). Kuesioner bertujuan untuk mengetahui 
keadaan/data diri, pengalaman, pengetahuan sikap atau pendapatnya, dan lain-lain.” Angket 
digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi yang bertujuan untuk perbaikan 
pengembangan. 

5. Instrumen Pengumpulan Data 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa pedoman wawancara, catatan 
lapangan dan pemberian angket. Pedoman wawancara adalah sebagai acuan dalam melakukan 
wawancara kepada praktisi pendidikan yaitu guru matapelajaran matematika. Penelitian ini 
digunakan untuk penelitian pendahuluan. Catatan lapangan adalah suatu kegiatan merekap 
semua masukkan dari ahli materi, ahli media dan respon siswa sebagai acuan perlu tidaknya 
perbaikkan terhadap produk LAS yang telah dirancang. Kisi-kisi angket ahli materi teridiri dari 
aspek didaktik, langkah pengembangan, struktur, kesesuaian pengembangan bahan ajar 
kurikulum 2013. Kisi-kisi angket untuk ahli media terdiri dari aspek desain pengembangan, dan 
elemen rancangan. Kisi-kisi angket untuk respon siswa terdiri dari aspek tampilan LAS, isi LAS 
dan keterbacaan. 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain proses analisisdata 
deskriptif kualitatif, proses analisis angket, serta proses analisis kelayakan produk. 

1) Proses Analisis Data Deskriptif Kualitatif 

Data deskriptif kualitatif merupakan data yang diambil dalam suatu penelitian 

berdasarkan hasil penilaian dan masukkan dari ahli materi, ahli media dan siswa. 

Menurut Sugiyono (2011) analisis data yang dilakukan dalam penelitian menggunakan 

model Miles and Huberman, antara lain : 

Data reduction (reduksi data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang diperoleh 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mencarinya bila diperlukan. 

Il. Data Display (penyajian data) 
Penyajian data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif dengan 
menggunakan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplay data, maka akan 
memudahkan dalam memahami apa yang terjadi. Kemudian merencanakan kerja 
berdasarkan apa yang telah dipahami. 

Ill. Conclusion Drawing/ Verification 
Conclusion drawing/verifiation adalah penarikan kesimpulan. Kegiatan penarikan 
kesimpulan ini berdasarkan data-data hasil wawancara yang telah diperoleh. 

2) Proses Analisis angket 

Data yang diperoleh melalui angket ahli materi, ahli media dan angket respon siswa akan 

diubah menjadi nilai kuantitatif 


Keterangan Skor 
SS (Sangat Setuju) 5 

4 

3 

2 

1 


S (Setuju) 

C (Cukup) 

TS (Tidak Setuju) 

STS (Sangat Tidak Setuju) 


Riduwan, dkk (2013:17) 
Tabel 1. Aturan Pemberian Skor 
Menurut Arikunto, Suharmini (2012:299) dari data yang telah dikumpulkan, hitung rata- 
ratanya dengan rumus: 
rX 


N 


Keterangan : 
X —Mean 
XX - Jumlah semua skor 
N — Banyaknya jumlah skor 
Kemudian dari data yang telah diperoleh diubah menjadi nilai kualitatif berdasarkan nilai 
rerata total skor masing-masing komponen. 
No Rentang Skor Kualitatif — Kategori 


Kualitatif 
1. X25X4 18 sb, Sangat 
Baik 
2. X4 0,6 sb, LX Baik 
SX4# 1,8 sb, 
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3. X,— 0,6 sby « X Cukup 
SX, 4 0,6 sb, 

4. X—18sb XL X Kurang 
SX, — 0,6 sby 

5. XSX,— 18 sby Sangat 

Kurang 


Widyoko, Eko Putro (2012:238) 
Tabel 2. Nilai Rerata Total Skor Masing-masing Komponen 
Dalam analisis data untuk menentukan kelayakan produk ini, skor tertinggi adalah 5 dan 
skor terendah adalah 1. 


3) Proses Analisis Kelayakan Produk 

LAS yang dikembangkan dalam penelitian ini berhenti direvisi dan diujicobakan serta 
dinyatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran apabila berada pada kriteria 
minimal baik. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Data Uji Coba 

Sebelum memperoleh data uji coba dalam mengembangkan LAS maka dicari terlebih 
dahulu potensi dan masalahnya dengan melakukan observasi pendahuluan. 

Peneliti melakukan observasi pendahuluan dengan wawancarai guru matematika SMP 
Negeri 3 Kalasan untuk mendapatkan informasi penggunaan bahan ajar pada pembelajaran 
matematika kelas VII kurikulum 2013. Hasil wawancara diperoleh permasalahan yang terjadi 
dalam pembelajaran matematika siswa kelas VII, antara lain : 

1) Sekolah belum menyediakan LAS dalam proses pembelajaran matematika di kelas. 

2) Guru mata pelajaran matematika belum bisa membuat LAS. 

3) LAS diperlukan oleh siswa untuk meminimalkan peran guru saat proses pembelajaran 
berlangsung. 

4) Penggunaan LAS akan sangat membantu siswa dalam memahami materi ajar karena 
penyajian materi pada LAS memudahkan siswa dalam mempelajari materi, serta membantu 
guru dalam pemberian tugas kepada siswa. 

5) Siswa belum bisa menyelesaikan soal-soal aplikasi matematika materi perbandingan dan 
skala. 

Berdasarkan permasalahan di atas, potensi yang bisa dilakukan peneliti adalah membuat 

LAS materi perbandingan dan skala kelas VII untuk SMP/MTs berdasarkan saintifik. 

Peneliti mengumpulkan data guna menyusun peta kebutuhan LAS. Peneliti mendesain 

LAS materi perbandingan dan skala kelas VII untuk SMP/MTs berdasarkan saintifik.Jika desain 

produk LAS telah selesai maka LAS di validasi oleh ahli materi dan ahli media. Validasi untuk 

materi dilakukan oleh dosen UAD yakni Drs. Ibnu Ngathoillah, guru matematika di SMP Negeri 3 

kalasan yakniDrs. Agus Supriyanto, guru matematika di SMP Negeri 4 Kalasan yakni Dwi Ari 

Listyati. Validasi dari segi media, validasi dilakukan oleh dosen UAD yakni Syaiful Fahmi,M.Pd. 

Saat melakukan validasi LAS, para ahli memberikan masukkan terhadap desain LAS 
yang telah dirancang. Dari masukkan tersebut maka langkah selanjutnya adalah melakukan revisi 
desain LAS sesuai dengan masukkan para ahli. 

b. Analisis Data 

Uji coba lapangan dilakukan terlebih dahulu untuk menguji kelayakan LAS. Uji coba 
dilakukan pada 2 sekolah, yakni SMP Negeri 3 Kalasan dan SMP Negeri 4 Kalasan. Setelah 
melakukan ujicoba lapangan kepada siswa, maka langkah selanjutnya adalah revisi LAS. Revisi 

LAS bertujuan untuk penyempurnaan LAS yang telah diujicobakan kepada siswa. 

Berdasarkan teknik analisis data yang digunakan, data yang diperoleh dari ahli materi, 
ahli media, dan respon siswa adalah sebagai berikut. 
1) Analisis Angket Ahli Materi 
Hasil perhitungan angket dari ahli materi dosen UAD, guru maatematika SMP N 3 Kalasan, 
serta guru matematika SMP N 4 Kalasan adalah sebagai berikut. 


No. Penilai Skor Kriteria 
Empiris 


88 


1. Pengkajian produk materi 
(Dosen pendidikan 
matematika UAD) 
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2. Guru matematika kelas 


VII SMP Negeri 3 96 Sangat baik 
Kalasan 

3. Guru matematika kelas 
VII SMP Negeri 4 107 Sangat baik 
Kalasan 


Tabel 3. Hasil Perhitungan oleh Ahli Materi 


Hasil di atas menujukkan bahwa LAS materi perbandingan dan skala kelas VII untuk 
SMP/MTs berdasarkan saintifik dinilai dari segi materi yang dinilai oleh dosen pendidikan 
matematika UAD termasuk dalam kriteria baik, dan dinilai oleh guru matematika kelas VII 
SMP Negeri 3 Kalasan termasuk dalam kriteria sangat baik serta jika dinilai oleh guru 
matematika kelas VII SMP Negeri 4 Kalasan termasuk dalam kriteria sangat baik. 

2) Analisis Angket Ahli Media 
Hasil perhitungan angket dari ahli materi dosen UAD adalah sebagai berikut. 


No. Penilai 20 Kriteria 
Empiris 
1. Pengkajian produk 131 Sangat baik 


media 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Angket oleh Ahli Media 
Hasil di atas menujukkan bahwa LAS materi perbandingan dan skala kelas VII untuk 
SMP/MTs berdasarkan saintifik dinilai dari segi media termasuk dalam kriteria sangat baik. 
3) Analisis Angket Respon Siswa 
Hasil perhitungan angket respon siswa SMP N 3 Kalasan dan siswa SMP N 4 Kalasan 
adalah sebagai berikut. 


No. Kegiatan Rata- Kriteria 
rata Skor 
Empiris 
1. Ujicoba! (SMP N3 89 Baik 
Kalasan) 
2. Uji coba 2 (SMP N4 97,5333 Sangat baik 
Kalasan) 3 


Tabel 5. Hasil Perhitungan Respon Siswa 
Hasil di atas menunjukkan bahwa respon siswa terhadap LAS materi perbandingan dan 
skala kelas VII untuk SMP/MTs berdasarkan saintifik yang telah dihasilkan untuk uji coba 1 
(SMP Negeri 3 Kalasan) termasuk dalam kriteria baik, sedangkan untuk uji coba 2 (SMP 
Negeri 3 Kalasan) termasuk dalam kriteria sangat baik. 
c. Revisi Produk 
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) matematika materi perbandingan dan skala kelas VII untuk 
SMP/MTs berdasarkan saintifik yang telah dinilai oleh ahli materi dan ahli media serta angket dari 
respon siswa. Kemudian direvisi sesuai masukkan perbaikan yang telah diberikan. 
d. Kajian Produk Akhir 
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) materi perbandingan dan skala kelas VII untuk SMP/MTs 
berdasarkan saintifk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini meliputi materi 
perbandingan dan skala sebagai pengantar KD 3.4 dan 4.4. Selain terdiri dari kompetensi inti, 
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran, LAS ini juga terdapat kata kunci yang berfungsi 
sebagai point-point yang mewakili konsep materi perbandingan dan skala. 

Susunan LAS setelah direvisi terdiri dari: cover depan dan belakang, bagian depan 
(halaman judul, halaman penulis, kata pengantar), bagian pendahuluan (petunjuk belajar, peta 
konsep, peta kedudukan LAS, daftar isi), bagian isi (KI dan KD, judul bab, pendahuluan, tes 
kemampuan awal siswa, judul sub bab, materi, contoh soal dan penyelesaian, diskusi, 
kesimpulan, latihan soal, infomatika, rangkuman, refleksi, ulangan harian, daftar pustaka, kunci 
jawaban). 


KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari analisis data menyatakan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 
materi perbandingan dan skala kelas VII untuk SMP/MTs dapat dikategorikan sangat baik dan 
layak digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana 
disposisi matematis siswa sebelum diberikan pendekatan 
problem solving dalam pembelajaran materi operasi perkalian 
bilangan bulat di kelas VII MTs Ushuluddin Singkawang, 
mendeskripsikan bagaimana disposisi matematis siswa setelah 
diberikan pendekatan problem solving dalam pembelajaran 
materi operasi perkalian bilangan bulat di kelas VII MTs 
Ushuluddin Singkawang, serta mendeskripsikan seberapa besar 
konstribusi penerapan problem solving terhadap kemampuan 
disposisi matematis siswa. Metode penelitian yang digunakan 
adalah pra-eksperimen dengan rancangan penelitian one group 
pretest-positest. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
Vllb sebanyak 29 siswa. Berdasarkan hasil angket awal disposisi 
matematis siswa dalam pembelajaran materi operasi perkalian 
bilangan bulat sebelum diberikan pendekatan problem solving 
tergolong sangat rendah dengan rata-rata 48.893. berdasarkan 
hasil angket akhir disposisi matematis siswa dalam 
pembelajaran materi operasi perkalian bilangan bulat setelah 
diberikan pendekatan problem solving tergolong baik dengan 
rata-rata 80.805. Berdasarkan perhitungan Effect Size, diperoleh 
konstribusi penerapan pendekatan problem solving terhadap 
kemampuan disposisi matematis siswa sebesar 2.934 atau 
sebesar 49.83 X. 


Kata kunci: Disposisi matematis, perkalian, problem solving 


Abstract 

This study aims to describe how the student disposition 
mathematical before being given a problem solving approach in 
operations integer multiplication lesson on the seventh grade 
students of MTs Ushuluddin Singkawang, describe how the 
Student mathematical disposition after giving problem solving 
approach in operations integer multiplication lesson on the 
seventh grade students of MTs Ushuluddin Singkawang, and to 
describe the number of contribution in implementation the 
problem solving to the ability of students mathematical 
disposition. The method used is the pre-experimental research 
one group pretest-positest. The sample in this research is the 
students of VIIB, that is 29 students. Based on the results of the 
initial ' guestionnaire disposition into learning material 
mathematical integer multiplication operation before being given 
a problem solving approach, it is relatively very low with an 
average of 48 893. Based on the results of guestionnaires final 
disposition of students in learning material mathematical integer 
multiplication operation after being given relatively good problem 
solving approach, it averages 80 805. Based on Size Effect 
calculation, it is found that the application of problem solving 
approach contributes to the ability of students' mathematical 
disposition of 2,934 or by 49.834. 
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PENDAHULUAN 

Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
berkaitan dengan penyebab atau dorongan yang muncul dari dalam diri siswa terutama 
kemampuan yang dimilikinya. Selain faktor kemampuan, ada faktor internal lain yang 
berkontribusi terhadap prestasi belajar antara lain: tingkat kecerdasan, motivasi belajar, minat, 
sikap, kebiasaan belajar, ketekunan, kesehatan baik fisik maupun fsikis. Faktor eksternal 
berkaitan dengan faktor penyebab yang datang dari luar diri siswa yang meliputi : kualitas 
pembelajaran, kurikulum sekolah, sarana-prasarana, keadaan ekonomi keluarga, atau 
lingkungan sosial budaya. Prestasi belajar siswa di sekolah 70Y6 dipengaruhi oleh kemampuan 
siswa dan 3076 oleh lingkungannya, Clark (dalam Sudjana,2000). 

Dari hasil wawancara dengan salah seorang guru bidang studi matematika di MTs 
Ushuluddin Singkawang. Siswa belum tuntas pada materi bilangan bulat sebanyak 48Yc, dan 
sebanyak 47”6 siswa belum tuntas pada materi operasi perkalian bilangan bulat. Salah satu 
faktor internal lain yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar matematika siswa adalah 
rendahnya tingkat disposisi matematis(kasusdi SMP N 5 Wates Kulonprogo). Hal ini didukung 
dengan hasil uji coba angket awal disposisi matematis yang nilai rata-rata 43.01 , dengan 
kategori sangat rendah. 

Yuanari (2011) mengidentifikasi bahwa rendahnya prestasi belajarsiswa disebabkan 
karena kurangnya rasa percaya diri, kurang gigihdalam mencari solusi soal matematika dan 
keingintahuan siswa dalam belajar matematika masih kurang. Siswa menjadi kurang berminat 
terhadap matematika karena mereka memandang bahwa matematika sulit untuk dipahami. Soal 
yang diajarkan guru jarang ditanyakan kembali, atau guru jarang menyuruh siswa untuk 
mengecek kembali jawaban mereka. Jika kondisi ini terus dibiarkan akan mengakibatkan siswa 
semangkin maengalami kesulitan dalam mempelajari dan memahami materi matematika lebih 
lanjut. 

Dari hasil survey IMSTEP-JICA (Development of Sciene and Mathematis Teaching for 
Primary and Scond Education in Indonesia — Japan Internasional Cooperation Agency), diperoleh 
bahwa dalam pembelajaran matematika masih berkonsentrasi pada hal-hal yang prosedural dan 
mekanistik, pembelajaran berpusat pada guru, konsep matematika sering disampaikan secara 
informatif, dan siswa dilatih menyelesaikan banyak soal tanpa pemahaman yang mendalam 
(IMSTEP-JICA,1999). 

Perkembangan kognitif seseorang disamping ditentukan oleh individu sendiri secara 
aktif, juga ditentukan oleh lingkungan sosial secara aktif pula. Sebagaimana diungkapkan oleh 
Sanjaya (2006), pendekatanProblem Solving sangat penting dikembangkan karena pada 
kenyataannya setiap manusia akan selalu dihadapkan kepada masalah, mulai dari masalah yang 
sederhana sampai masalah yang kompleks dan mulai dari masalah pribadi sampai masalah 
keluarga-sosial-negara bahkan masalah dunia, dimana melalui pendekatan Problem Solving 
inilah diharapkan dapat memberi latihan dan kemampuan bagi setiap individu untuk dapat 
menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 

Teori belajar yang berkenaan dengan Problem Solving adalan teori Vygotsky,yang lebih 
tepat disebut dengan pendekatan konstruktivisme. Vygotsky juga mengemukakan konsepnya 
tentang Zona Perkembangan Proksimal (Zone Of Proximal Development), perkembangan 
kemampuan seseorang dapat dibedakan kedalam dua tingkat yaitu, tingkat perkembangan 
aktual dan tingkat perkembangan potensial. Dimana tingkat perkembangan aktual tampak dari 
kemampuan seseorang untuk menyelesaikan tugas-tugas atau memecahkan masalah secara 
mandiri. Sedangkan tingkat perkembangan potensial tampak dari kemampuan seseorang untuk 
menyelasaikan tugas-tugas dan memecahkan masalah ketika dibawah bimbingan orang dewasa 
atau ketika berkolaborasi dengan teman sebayanya yang lebih berkompeten. Pengertian ZPD 
(Zone Of Proximal Development) dari Vygotsky, sejalan dengan pengertian scaffolding yaitu 
“dukungan pembelajaran kepada peserta didik untuk membantunya menyelesaikan proses 
belajar yang tidak dapat diselesaikannya sendiri” yang digunakan pertama kali oleh Wood, dkk 
(dalam Budiningsih,2008). 

NCTM (National Council of Teacher of Mathematics) menyatakan bahwa sikap siswa 
dalam menghadapi matematika dan keyakinannya dapat mempengaruhi prestasi mereka dalam 
matematika. Disposisi matematis siswa berkembang ketika mereka mempelajari aspek kompetisi 
lainya. Sebagai contoh, ketika siswa menentukan strategi dalam memecahkan masalah, atau 
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dalam menyelesaikan persoalan non-rutin, sikap dan keyakinan mereka sebagai seorang pelajar 
menjadi lebih positif. Semakin banyak konsep yang dipahami oleh siswa, siswa tersebut makin 
yakin bahwa matematika itu dapat dikuasai. 

Alasan dipilihnya MTs Ushuluddin Singkawang yaitu: (1) kebanyakan orangtua 
mengirimkan anaknya disekolah swasta, karena sekolah ini mempunyai asrama, (2) memiliki 
siswa dari berbagai daerah: (3) mereka harus hidup mandiri dalam menyelesaikan masalah: (4) 
yang terpenting peneliti berasal dari MTs Ushuluddin Singkawang. Berdasarkan uraian yang 
telah dikemukakan, maka penulis bermaksud melakukan penelitian yang berjudul "Peningkatan 
Disposisi Matematis Siswa melalui Pendekatan Problem Solving dalam Pembelajaran Materi 
Operasi Perkalian Bilangan Bulat diMTs Ushuluddin Singkawang”. 


METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Bentuk 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pra-eksperimen. Rancangan penelitian 
yang digunakan berbentuk one group pretest-posttest. Rancangan penelitian dapat digambarkan 
sebagai berikut: 


Tabel 1 
Rancangan penelitian desain one group pretest-posttest 
Kelompok Observasi Perlakuan Observasi 
Eksperimen O: X Oz 


(Arikunto, 2010: 124) 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VilbMTsUshuluddin 
Singkawang yang berjumlah 29 siswa. Oleh karena populasi dalam penelitian ini hanya terdiri 
dari satu kelas, maka sampel dalam penelitian adalah dengan mengambil semua populasi secara 
keseluruhan, yaitu siswa kelas VllbMTsUshuluddin Singkawang tahun ajaran 2014/2015. Tenik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan catatan 
lapangan.Instrumen penelitian divalidasi oleh satu orang dosen Program Studi Pendidikan 
Matematika FKIP Untan dan satu orang guru MTsUshuluddin Singkawang. Setelah melakukan 
beberapa kali revisi instrumen valid selanjutnya khusus untuk instrumen yang berupa angket 
awal dan angket akhir dilakukan uji coba. Berdasarkan hasil uji coba angket diperoleh 
keterangan bahwaangket memenuhi validitas butir angket. 

Hasil angketdisposisi matematis dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik, 
yaitu uji normalitas data, uji homogenitas, dan dilanjutkan dengan uji-t. Adapun tahapan 
pembelajaran dengan pendekatan Problem Solving terdiri dari empat fase yaitu: (1) mengenali 
adanya masalah:(2) Mencari alternatif penyelesaian:(3) Memilih dan menerapkan pendekatan 
yang tepat:(4) Mencapai kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan. Sedangkan untuk 
langkah pembelajaran konvensional menggunakan langkah pembelajaran yang biasa digunakan 
oleh guru di MTs Ushuluddin Singkawang, terutama guru matematika kelas Villb. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL 

Penelitian ini melibatkan siswa dari satu kelas di MTsUshuluddin Singkawang, yaitu 
kelas Vllb yang berjumlah 29siswa. Siswa kelas Vllb diberikan angket awal untuk mengukur 
disposisi matematis awal siswa. Kemudian siswa diberikan perlakuan berupa pendekatan 
Problem Solving, dan diberikan angket akhir untuk mengetahui disposisi matematis siswa setelah 
diberikan perlakuan. 

Adapun data hasil angket awal dan angket akhirdirangkum dalam tabel sebagai berikut: 


Tabel 2 
Rangkuman Hasil Angket awal dan angket akhir 


Angket awal Angket akhir 
K 
Sterangan Skor Nilai Skor Nilai 
Rata-rata 79.621 48.893 130.276 80.805 
Standar Deviasi '— 47.259 11.042 12.711 8.177 


Berdasarkan tabel 2 tampak bahwa skor rata-rata angket awal siswa 79.621 dengan nilai 
43.893 dan rata-rata skor angket akhir 130.276 dengan nilai 80.805. 
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Untuk mengetahui seberapa besar konstribusi pendekatan Problem Solving dalam 
pembelajaran terhadap peningkatan disposisi matematis maka dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus effect size , sebagai berikut: 


£, - 130.276 
£, — 79.621 
Sd — 17.259 
Hg 
Es 2 b a 

— 130.276 — 79.621 
- 17.259 
— 50.655 
2 7 an 
Es — 2,934 


Berdasarkan hasil perhitungan harga effect size diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh pendekatan Problem Solving terhadap peningkatan disposisi matematis siswa sebesar 
2.934 atau sekitar 49.83 Yo. Kemudian untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan disposisi 
matematis setelah diterapkan pendekatan Problem Solving dalam pembelajaran materi operasi 
perkalian bilangan bulat, maka pertama dilakukan uji normalitas angket awaldan angket akhir 
dengan bantuan SPSS versi 18.0 dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil analisis dapat disajikan 
pada tabel 3 berikut ini: 


Tabel 3 
Uji Normalitas menggunakan uji kolmogorov-smirnov 
Tests of Normality 


kelas Kolmogorov-Smirnov3 Shapiro-Wilk 
Statistic  Df Sig. Statistic  Df Sig. 
nilai angket awal .149 29 .097 .886 29 .005 
angket akhir .108 29 .200' 962 29 .367 


Berdasarkan hasil perhitungan melalui SPSS 18.0 for windows, Sig. Nilai angket awal adalah 
0,097. Karena 0,097-a - 0,05 sehingga Ho diterima. Dapat disimpulkan bahwa nilai angket 
awalberdistribusi normal. Sedangkan Sig. Nilai angket akhiradalah 0,200. Karena 0,200- 0,05 
sehingga Ho diterima. Dapat disimpulkan bahwa nilai angket akhir berdistribusi normal. 

Langkah kedua, karena data berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji 
homogenitas varians yaitu uji F. Hasil analisis dapat disajikan pada tabel 4 berikut ini: 

Tabel 4 
Uji homogenitas menggunakan one way annova 


Test of Homogeneity of Variances 


Nilai 
Levene Statistic df1 di2 Sig. 
3.087 1 56 .084 


Berdasarkan hasil perhitungan melalui SPSS 18.0 for windows, didapat nilai Sig. 0.845 a- 0.05, 
maka kelas tersebut bersifat homogen. 

Langkah ketiga, dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t (independent 
samples T test). Hasil analisis dapat disajikan pada tabel 5 berikut ini: 
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Tabel 5 
Uji-t 2 Pihak menggunakan SPSS versi 18.0 
Paired Samples Test 


Paired Differences 


95Y6 Confidence 
Std. Std. Error Interval of the Difference Sig. (2- 
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed 
Pair 1 angketa 31.91207 14.87547 2.76231 26.25374 37.57039 11.553 28 .000 
khir — - 
angketa 
wal 


Berdasarkan tabel 5 nilai Sig. (2-tailed) - 0.00, karena 0.00xa —0.05, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Dengan kata lainterdapat peningkatan disposisi matematis siswa setelah 
diterapkanpendekatan problem solving dalam pembelajaran materi operasi perkalian bilangan 
bulat. 


B. PEMBAHASAN 

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti mengujikan cobakan soal di MTs 
Ushuluddin Singkawang. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas. 
Karena kedua syarat tersebut terpenuhi maka instrumen layak untuk digunakan dalam penelitian 
selanjutnya yaitu bertempat di MTs Ushuluddin Singkawang.Pada pertemuan pertama kelas 
eksperimen diberikan angket awal. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa kelas eksperimen. Pada pertemuan kedua dan ketiga, kelas eksperimen ini mendapatkan 
pembelajaran dengan pendekatan Problem Solving.Dalam proses pembelajaran siswa dibagi 
menjadi 14 kelompok dan setiap kelompok terdiri dari 2-3 orang. Pada saat melakukan penelitian 
di kelas eksperimen, siswa sangat antusias dalam mengikuti pelajaran. Mereka sangat tertarik 
karena pembelajaran mengharuskan mereka lebih aktif dengan bimbingan guru. Saat proses 
belajar mengajar siswa juga aktif untuk mencoba menemukan konsep hingga menyelesaikan 
permasalahan yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. Keadaan ini terlihat dari keaktifan 
siswa dalam mengajukan pendapat ketika guru memberikan bimbingan didepan kelas.Pada 
akhir pembelajaran diberikan angket akhir untuk mengetahui peningkatan disposisi matematis 
siswa setelah diterapkanpendekatan Problem Solving dalam pembelajaran materi operasi 
perkalian bilangan bulat. 

Berdasarkan pengolahan data angket pretest dan posttest pada kelas eksperimen 
dengan menggunakan statistik yang sesuai. Langkah pertama adalah menguji normalitas, 
kemudian setelah data berdistribusi normal, dilakukan uji homogenitas, dan ternyata data angket 
pretest dan posttest homogen sehingga uji t digunakan untuk melihat ada tidaknya peningkatan 
disposisi matematis siswa. Dari hasil analisis data didapat bahwa terdapat peningkatan disposisi 
matematis siswa setelah diterapkanpendekatan problem solving dalam pembelajaran materi 
operasi perkalian bilangan bulat di kelas Vllb MTs Ushuluddin Singkawang. Hal ini terlihat 
dengan jumlah Sig. (2-tailed) & tarafsignifikan yaitu 0,000 & 0,05. 

Besar peningkatan disposisi matematis siswa setelah diajarkan menggunakan 
pendekatan Problem Solvingyaitu 0,630 dengan kriteria sedang. Peningkatan ini terjadi 
dikarenakan adanya perlakuan yang diberikan oleh peneliti. Perlakuan yang diberikan berupa 
pembelajaran menggunakan pendekatan Problem Solving dengan menerapkan langkah- 
langkah pembelajaran dengan pendekatan Problem Solving. Walaupun peneliti telah 
melaksanakan langkah-langkah pembelajaran dengan prosedur yang berlaku tidak menjamin 
bahwa hasilnya sesuai dengan apa yang diharapkan. Kenyataannya masih terdapat beberapa 
siswa yang cenderung tidak aktif. Hal ini terjadi karena rendahnya kemauan belajar siswa dan 
siswa tidak mau bertanya jika ada kesulitan. 

Berdasarkan nilai siswa di atas pada indikator 1 rasa percaya diri dalam pembelajaran 
matematika dan dalam menyelesaikan masalah matematika yang nilai rata-rata pretesnya 
adalah 51.341 dengan kategori rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata 
posttesnya adalah 87.548 dengan kategori sangat baik, pada indikator 1 terdapat 9 pernyataan 
, pernyataan 1 nilai rata-ratanya pretesnya adalah 50.862 dengan kategori rendah, setelah 
mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 92.241 dengan kategori sangat 
baik, pernyataan 2 nilai rata-ratanya pretesnya adalah 53.448 dengan kategori rendah , setelah 
mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 93.966 dengan kategori sangat 
baik, pernyataan 3 nilai rata-ratanya pretesnya adalah 45.690 dengan kategori sangat rendah, 
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setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 87.931 dengan kategori 
sangat baik, pernyataan 4 nilai rata-ratanya pretesnya adalah 50.862 dengan kategori rendah, 
setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 94.828 dengan kategori 
sangat baik, pernyataan 5 nilai rata-ratanya pretesnya adalah 43.966 dengan ketegori sangat 
rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 67.241 dengan 
kategori sedang, pernyataan 6 nilai rata-ratanya pretesnya adalah 42.241 dengan kategori 
sangat rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 77.586 
dengan kategori baik, pernyataan 7 nilai rata-ratanya pretesnya adalah 61.207 dengan kategori 
sedang, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 92.241 dengan 
kategori sangat baik, pernyataan 8 nilai rata-ratanya pretesnya adalah 61.207 dengan kategori 
sedang, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 93.103 dengan 
kategori sangat baik, pernyataan 9 nilai rata-ratanya pretesnya adalah 52.586 dengan kategori 
rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 88.793 dengan 
kategori sangat baik. Peningkatan ini terjadi dikarenakan adanya perlakuan yang diberikan oleh 
peneliti. Perlakuan yang diberikan berupa pembelajaran menggunakan pendekatan Problem 
Solving dengan menerapkan langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan Problem 
Solving, peningkatan ini terjadi dikarenakan pada keterlaksanaan sintak pembelajaran tahap inti 
pembelajaran rata-rata terlaksana baik. 

Pada indikator 2 yaitu fleksibel dalam pembelajaran matematika yang meliputi mencari 
ide-ide matematis dan mencoba berbagai alternatif penyelesaian masalah matematis yang nilai 
rata-rata pretesnya adalah 49.138 dengan kategori sangat rendah, setelah mendapat perlakuan 
meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 81.897 dengan kategori baik, pada indikator 2 
terdapat 3 pernyataan , pernyataan 1 nilai rata-ratanya pretesnya adalah 55.172 dengan kategori 
rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 93.966 dengan 
kategori sangat baik, pernyataan 2 nilai rata-ratanya pretesnya adalah 47.414 dengan kategori 
sangat rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 72.414 
dengan kategori sedang, pernyataan 3 nilai rata-ratanya pretesnya adalah 44.828 dengan 
kategori sangat rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 
79.310 dengan kategori baik. Peningkatan ini terjadi dikarenakan adanya perlakuan yang 
diberikan oleh peneliti. Perlakuan yang diberikan berupa pembelajaran menggunakan 
pendekatan Problem Solving dengan menerapkan langkah-langkah pembelajaran dengan 
pendekatan Problem Solving, peningkatan ini terjadi dikarenakan pada keterlaksanaan sintak 
pembelajaran tahap inti pembelajaran rata-rata terlaksana baik, pada indikator 3 yaitu gigih dan 
ulet dalam mengerjakan tugas-tugas matematika yang nilai rata-rata pretesnya adalah 53.571 
dengan kategori rendah. 

Pada indikator 3 terdapat 7 pernyataan, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai 
rata-rata posttesnya adalah 83.867 dengan kategori baik, pada indikator 3 terdapat 7 pernyataan, 
pernyataan 1 nilai rata-ratanya pretesnya adalah 42.241 dengan kategori sangat rendah, setelah 
mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 66.379 dengan kategori 
sedang, pernyataan 2 nilai rata-ratanya pretesnya adalah 62.069 dengan kategori sedang, 
setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 97.414 dengan kategori 
sangat baik, pernyataan 3 nilai rata-ratanya pretesnya adalah 43.103 dengan kategori sangat 
rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 69.828 dengan 
kategori sedang, pernyataan 4 nilai rata-ratanya pretesnya adalah 65.517 dengan kategori 
sedang, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 93.966 dengan 
kategori sangat baik, pernyataan 5 nilai rata-ratanya pretesnya adalah 43.966 dengan kategori 
sangat rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 75.000 
dengan kategori baik, pernyataan 6 nilai rata-ratanya pretesnya adalah 61.207 dengan kategori 
sedang, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 86.207 dengan 
kategori sangat baik, pernyataan 7 nilai rata-ratanya pretesnya adalah 56.897 dengan kategori 
rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 98.276 dengan 
kategori sangat baik, Peningkatan ini terjadi dikarenakan adanya perlakuan yang diberikan oleh 
peneliti. Perlakuan yang diberikan berupa pembelajaran menggunakan pendekatan Problem 
Solving dengan menerapkan langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan Problem 
Solving, peningkatan ini terjadi dikarenakan pada keterlaksanaan sintak pembelajaran tahap inti 
pembelajaran rata-rata terlaksana baik. 

Pada indikator 4 yaitu memiliki keingintahuan dalam belajar matematika yang nilai rata- 
rata pretesnya adalah 47.241 dengan kategori sangat rendah, setelah mendapat perlakuan 
meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 72.241 dengan kategori sedang, pada indikator 4 
terdapat 5 pernyataan, pernyataan 1 nilai rata-ratanya pretesnya adalah 42.241 dengan kategori 
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sangat rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 74.138 
dengan kategori sedang, pernyataan 2 nilai rata-ratanya pretesnya adalah 46.552 dengan 
kategori sangat rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 
69.828 dengan kategori sedang, pernyataan 3 nilai rata-ratanya pretesnya adalah 53.448 
dengan kategori rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya 
adalah 86.207 dengan kategori sangat baik, pernyataan 4 nilai rata-ratanya pretesnya adalah 
62.931 dengan kategori sedang, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata 
posttesnya adalah 84.483 dengan kategori baik, pernyataan 5 nilai rata-ratanya pretesnya 
adalah 31.034 dengan kategori sangat rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata- 
rata posttesnya adalah 46.552 dengan kategori sangat rendah, Peningkatan ini terjadi 
dikarenakan adanya perlakuan yang diberikan oleh peneliti. Perlakuan yang diberikan berupa 
pembelajaran menggunakan pendekatan Problem Solving dengan menerapkan langkah- 
langkah pembelajaran dengan pendekatan Problem Solving, peningkatan ini terjadi dikarenakan 
pada keterlaksanaan sintak pembelajaran tahap inti pembelajaran rata-rata terlaksana baik, 
peningkatan ini terjadi dikarenakan pada keterlaksanaan sintak pembelajaran tahap inti 
pembelajaran rata-rata terlaksana baik. 

Pada indikator 5 yaitu melakukan refleksi terhadap cara berfikir dan kinerja pada diri 
sendiri dalam belajar matematika yang nilai rata-rata pretesnya adalah 47.241 dengan kategori 
sangat rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 75.000 
dengan kategori baik, pada indikator 5 terdapat 5 pernyataan, pernyataan 1 nilai rata-ratanya 
pretesnya adalah 28.448 dengan kategori sangat rendah, setelah mendapat perlakuan 
meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 45.690 dengan kategori sangat rendah, pernyataan 
2 nilai rata-ratanya pretesnya adalah 50.862 dengan kategori rendah, setelah mendapat 
perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 81.034 dengan kategori baik, pernyataan 
3 nilai rata-ratanya pretesnya adalah 62.931 dengan kategori sedang, setelah mendapat 
perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 94.828 dengan kategori sangat baik, 
pernyataan 4 nilai rata-ratanya pretesnya adalah 54.310 dengan kategori rendah, setelah 
mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 92.241 dengan kategori sangat 
baik, pernyataan 5 nilai rata-ratanya pretesnya adalah 39.655 dengan kategori sangat rendah, 
setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 61.607 dengan kategori 
sedang, Peningkatan ini terjadi dikarenakan adanya perlakuan yang diberikan oleh peneliti. 
Perlakuan yang diberikan berupa pembelajaran menggunakan pendekatan Problem Solving 
dengan menerapkan langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan Problem Solving, 
peningkatan ini terjadi dikarenakan pada keterlaksanaan sintak pembelajaran tahap inti 
pembelajaran rata-rata terlaksana baik, peningkatan ini terjadi dikarenakan pada keterlaksanaan 
sintak pembelajaran tahap inti dan tahap penutup pembelajaran rata-rata terlaksana baik. 

Pada indikator 6 yaitu menghargai aplikasi matematika dalam bidang lain dan kehidupan 
sehari-hari yang nilai rata-rata pretesnya adalah 48.922 dengan kategori sangat rendah, setelah 
mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 81.681 dengan kategori baik, 
pada indikator 6 terdapat 4 pernyataan, pernyataan 1 nilai rata-ratanya pretesnya adalah 52.586 
dengan kategori rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya 
adalah 76.724 dengan kategori baik, pernyataan 2 nilai rata-ratanya pretesnya adalah 47.414 
dengan kategori sangat rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata postesnya 
adalah 81.034 dengan kategori baik, pernyataan 3 nilai rata-ratanya pretesnya adalah 47.414 
dengan kategori sangat rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata 
posttesnya adalah 87.069 dengan kategori sangat baik, pernyataan 4 nilai rata-ratanya 
pretesnya adalah 48.276 dengan kategori sangat rendah, setelah mendapat perlakuan 
meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 81.897 dengan kategori baik, Peningkatan ini terjadi 
dikarenakan adanya perlakuan yang diberikan oleh peneliti. Perlakuan yang diberikan berupa 
pembelajaran menggunakan pendekatan Problem Solving dengan menerapkan langkah- 
langkah pembelajaran dengan pendekatan Problem Solving, peningkatan ini terjadi dikarenakan 
pada keterlaksanaan sintak pembelajaran tahap pendahuluan, tahap inti dan tahap penutup rata- 
rata terlaksana baik. 

Pada indikator 7 yaitu mengapresiasi/menghargai peranan pelajaran matematika dalam 
bidang lain dan kehidupan sehari-hari yang nilai rata-rata pretesnya adalah 47.414 dengan 
kategori sangat rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 
81.896 dengan kategori baik. pada indikator 7 terdapat 7 pernyataan, pernyataan 1 nilai rata- 
ratanya pretesnya adalah 47.414 dengan kategori sangat rendah, setelah mendapat perlakuan 
meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 81.034 dengan kategori baik, pernyataan 2 nilai rata- 
ratanya pretesnya adalah 50.862 dengan kategori rendah, setelah mendapat perlakuan 
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meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 84.482 dengan kategori baik, pernyataan 3 nilai rata- 
ratanya pretesnya adalah 46.552 dengan kategori sangat rendah, setelah mendapat perlakuan 
meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 79.310 dengan kategori baik, pernyataan 4 nilai rata- 
ratanya pretesnya adalah 43.966 dengan kategori sangat rendah, setelah mendapat perlakuan 
meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 79.310 dengan kategori baik, pernyataan 5 nilai rata- 
ratanya pretesnya adalah 48.276 dengan kategori sangat rendah, setelah mendapat perlakuan 
meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 78.448 dengan kategori baik, pernyataan 6 nilai rata- 
ratanya pretesnya adalah 50.000 dengan kategori rendah, setelah mendapat perlakuan 
meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 89.655 dengan kategori sangat baik, pernyataan 7 
nilai rata-ratanya pretesnya adalah 44.828 dengan sangat rendah, setelah mendapat perlakuan 
meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 81.034 dengan kategori baik, Peningkatan ini terjadi 
dikarenakan adanya perlakuan yang diberikan oleh peneliti. Perlakuan yang diberikan berupa 
pembelajaran menggunakan pendekatan Problem Solving dengan menerapkan langkah- 
langkah pembelajaran dengan pendekatan Problem Solving, peningkatan ini terjadi dikarenakan 
pada keterlaksanaan sintak pembelajaran tahap pendahuluan, tahap inti dan tahap penutup rata- 
rata terlaksana baik. 

Berdasarkan hasil penelitian ternyata pembelajaran dengan pendekatan Problem 
Solving sangat berpengaruh terhadap disposisi matematis siswa. Ini terbukti dari perhitungan 
menggunakan rumus effect size sebesar 2,934 dengan kriteria tinggi, atau meningkat sebesar 
49.83”o. Pengaruh ini selaras dengan besarnya peningkatan yang terjadi antara hasil angket 
pretest dan posttest siswa. Jika hasil posttest siswa mengalami peningkatan maka secara tidak 
langsung bahwa pembelajaran dengan pendekatan Problem Solving yang diterapkan sangat 
berpengaruh terhadap peningkatan disposisi matematis siswa. 

Berdasarkan pembahasan yang dikemukakan di atas, bahwa hipotesis yang dirumuskan 
terbukti benar yaitu terdapat peningkatan disposisi metematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran dengan pendekatan Problem Solving pada materi operasi perkalian bilangan bulat 
di kelas Vllb MTs Ushuluddin Singkawang. Hal ini dibuktikan dengan uji t, didapat bahwa Sig. (2- 
tailed) & tarafsignifikan yaitu 0,000 & 0,05. 


KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, secara umum dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan Problem Solving dalam pembelajaran pada materi operasi perkalian bilangan bulat 
di kelas Vllb MTs Ushuluddin Singkawang dapat meningkatkan disposisi matematis 
siswa.Sebagai fokus penelitian agar sejalan dengan rumusan sub-sub masalah penelitian yang 
telah ditentukan, adapun hasil dari rumusan sub-sub masalah penelitian tersebut sebagai berikut: 
(1) Disposisi matematis siswa dalam pembelajaran materi operasi perkalian bilangan bulat 
sebelum diberikan pendekatan Problem Solving tergolong sangat rendah dengan rata-rata 
43.893, (2) Disposisi matematis siswa dalam pembelajaran materi operasi perkalian bilangan 
bulat setelah diberikan pendekatan Problem Solving tergolong baik dengan rata-rata 80.805, (3) 
Besar konstribusi penerapan problem solving terhadap kemampuan disposisi matematis 
siswadalam pembelajaran materi operasi perkalian bilangan bulat di kelas VII MTs Ushuluddin 
Singkawang dikategorikan tinggi, hal ini ditunjukkan dengan besar perhitungan Effect Size 
sebesar 2,934 atau sekitar 49.83 Yo. 
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Abstrak 

Hasil survey dari Programme for International Students 
Assessment (PISA,2000) mengungkapkan bahwa siswa masih 
lemah dalam geometri, khususnya dalam pemahaman ruang 
dan bentuk. Kemampuan penalaran spasial merupakan satu 
diantara kemampuan yang dibutuhkan dalam membangun 
kemampuan struktur spasial meliputi proses kognitif seseorang 
dalam merepresentasikan dan memanipulasi benda ruang serta 
hubungan dan transformasi bentuk geometri. Guru sebagai 
desainer pembelajaran yang terlibat dalam perencanaan, 
pengembangan, penerapan dan evaluasi pengajaran 
seharusnya melakukan inovasi dalam proses pembelajaran. 
Untuk menjadi guru profesional khususnya guru matematika, 
guru harus melakukan proses berpikir dalam konteks kurikulum 
dan pembelajaran. Proses ini terjadi pada tiga fase yaitu 
sebelum pembelajaran, pada saat pembelajaran berlangsung 
dan setelah pembelajaran. Sebelum pembelajaran berlangsung, 
guru harus memikirkan cara untuk mendorong terjadinya situasi 
didaktis yang kemudian dikenal sebagai Antisipasi Didaktis dan 
Pedagogis (ADP). Kemudian saat pembelajaran berlangsung 
guru harus memperhatikan urutan penyampaian materi. Urutan 
penyajian materi ini akan mempengaruhi proses berpikir siswa. 
Setelah pembelajaran guru harus mengevaluasi hasil belajar 
siswa, agar dapat mengetahui hambatan belajar siswa. Hasil 
analisis dari ketiga proses tersebut dapat dikemas dalam suatu 
desain didaktis yang inovatif. Artikel ini bertujuan untuk 
menjelaskan kerangka teoritis dan praktis dari penelitian desain 
didaktis penalaran spasial dalam pembelajaran matematika. 


Kata kunci: Desain didaktis, geometri, penalaran spasial 


Abstract 
Survey result of Programme for Internasional Students 
Assessment (PISSA,2000) says that students are still weak in 
geometry, especially for space and shape understanding. Spatial 
reasoning is one of ability which is needed in building students 
spatial structure ability that are cognitive process in 
representating and  manipulating space object and 
trasnsformation its shape. Teachers as a learning designer that 
involves in planning, developing, implementing and teaching 
evaluation should innovate learning process. Being a profesional 
teacher, especially in matehematics, teachers must go through 
thinking process in curriculum and learning context. The process 
has three phases that are before, while, and after learning. 
Before learning process, teacher must think a way to creat 
didactic situation that is known ad Didactical and Pedagofic 
Anticipation (ADP). While learning process, teacher must pay 
attention to the teaching material structure. It will affect student 
thinking process. After learning, teacher must evaluate student 
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learning result to know the learning obstacle. Analysis result of 
the three process can be in innovative didactic design. This 
article aims to explain the theoretical design research in 
mathematics. 


Keyword: Didactical design, geometry, spatial reasoning 


PENDAHULUAN 

Dalam suatu proses belajar mengajar peran guru di sekolah sangat dibutuhkan dalam 
membantu siswanya untuk mencapai hasil belajar yang optimal (Darsono, 2000:1). Pembelajaran 
matematika sering kali ditafsirkan sebagai kegiatan yang dilaksanakan oleh guru, yang dimulai 
dengan mengenalkan subjek, memberi beberapa contoh, kemudian menanyakan beberapa 
pertanyaan. Selanjutnya aktivitas serupa menjadi rutinitas dimana guru memberikan materi dan 
siswa menjadi pendengar yang pasif dan dipaksa aktif dengan mengerjakan latihan pada buku 
teks. Fakta dilapangan menunjukkan bahwa sebagian besar pengetahuan siswa terhadap 
matematika tidak diperoleh dari eksplorasi matematika, tetapi melalui pemberitahuan oleh guru. 

Perkembangan ilmu pendidikan mengisyaratkan bahwa proses pembelajaran bukanlah 
hanya sekedar proses transfer ilmu pengetahuan yang berlangsung secara pasif. Demikian pula 
ide pembelajaran menuntut siswa lebih berperan aktif dalam menggali dan mengembangkan 
pengetahuannya. Aktivitas siswa merupakan inti dari proses pembelajaran masa kini dan masa 
depan. Sesuai visi dan tujuan dari dokumen National Council of Teacher of Mathematics (NCTM), 
Principles and Standards for School Mathematics, yaitu semua siswa harus mendapatkan 
kesempatan untuk mempelajari, mengapresiasi, dan menerapkan skill-skill, konsep-konsep, dan 
prinsip-prinsip matematika baik di dalam maupun di luar sekolah. Dengan demikian, posisi guru 
dalam sistem pembelajaran lebih banyak sebagai fasilitator daripada sebagai instruktur. 

Dalam dunia pendidikan, guru harus berkualitas dan berkompetensi sebagaimana UU RI 
No 14 Tahun 2005 BAB IV pasal 10 (ayat 1) "Kompetensi guru sebagaimana dalam pasal 8 
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional melalui pendidikan profesi”. Untuk menjadi guru profesional khususnya guru 
matematika, guru harus melakukan proses berpikir dalam konteks kurikulum dan pembelajaran. 
Proses ini terjadi pada tiga fase yaitu sebelum pembelajaran, pada saat pembelajaran 
berlangsung dan setelah pembelajaran. Sebelum pembelajaran berlangsung, guru harus 
memikirkan cara untuk mendorong terjadinya situasi didaktis yang kemudian dikenal sebagai 
Antisipasi Didaktis dan Pedagogis (ADP). ADP pada hakekatnya adalah sintesis hasil pemikiran 
guru berdasarkan berbagai kemungkinan yang diprediksi akan terjadi pada pembelajaran 
(Suryadi,2010). Kemudian saat pembelajaran berlangsusng guru harus memperhatikan urutan 
penyampaian materi. Urutan penyajian materi ini akan mempengaruhi proses berpikir siswa. 
Setelah pembelajaran berlangsung bukan berarti tugas guru berhenti. Guru harus mengevaluasi 
hasil belajar siswa, agar dapat mengetahui hambatan belajar siswa. 

Satu diantara penyebab hambatan belajar dalam proses belajar adalah pengetahuan 
siswa yang terbatas pada konteks tertentu. Dengan demikian, guru memiliki tanggung jawab 
mempersiapkan rancangan sajian bahan ajar yang diharapkan mampu mengatasi hambatan 
dalam proses pembelajaran. Guru harus mampu memainkan perannya sebagai desainer 
pembelajaran dalam menyusun rancangan sajian bahan ajar. Salah satu usaha yang dapat 
dilakukan oleh seorang guru adalah dengan mengidentifikasi hambatan belajar, kemudian 
menyusun suatu desain pembelajaran (bahan ajar) berdasarkan situasi didaktis yang dapat 
mengatasi hambatan belajar serta mampu mengembangkan kemampuan siswa. 

Menurut NCTM (tahun 2000), tujuan pembelajaran matematika adalah mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan penalaran dan bukti (reasoning 
and proof), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi (connection), dan 
kemampuan representasi (representation). Kelima tujuan ini dikenal dengan istilah standar 
proses daya matematis (mathematical power process standards) dan mempunyai peranan 
sangat penting dalam kurikulum. Hasil survey IMSTEP-JICA (1999), satu di antara penyebab 
rendahnya kualitas pemahaman dan penalaran matematis siswa dalam proses pembelajaran 
matematika yaitu pembelajaran berpusat pada guru, konsep matematika disampaikan secara 
informatif, dan siswa dilatih menyelesaikan banyak soal tanpa pemahaman yang mendalam. 
Akibatnya, kemampuan penalaran dan kompetensi siswa tidak berkembang sebagaimana 
mestinya. 

Merujuk pada standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dicapai, maka salah 
satu ruang lingkup matematika adalah geometri. Pada pembelajaran geometri ditemukan bahwa 


BIG #1 Nu KALBAR ISBN: 979-602-74511-2-4 222 


S . Ye . / Satus, Tele 7 ' dan Maltidi bebe 


siswa mengalami kesulitan dalam belajar. Siswa mengalami kegagalan dalam memahami 
konsep-konsep kunci dalam geometri dan belajar geometri tanpa memahami terminologi dasar 
(Halat, 2008). Hal serupa juga diungkapkan pada hasil survey dari Programme for International 
Students Assessment (PISA,2000) mengungkapkan bahwa siswa masih lemah dalam geometri, 
khususnya dalam pemahaman ruang dan bentuk. 

Berdasarkan permasalahan diatas, artikel ini akan menjelaskan kerangka teoritis dan 
praktis dari penelitian desain didaktis penalaran spasial dalam pembelajaran matematika 


PEMBAHASAN 
a. Penelitian Desain Didaktis 

Secara umum, didaktis menguraikan tantang masalah belajar dan mengajar, seperti 
membicarakan tentang tujuan pembelajaran, proses pembelajaran dengan menggunakan azas- 
azas didaktik terutama yang berkaitan dengan komunikasi pembelajaran, peran komunikator, 
bahan ajar, media, penerima pesan (siswa) dan evaluasi. Didaktis menjadi penekanan dalam 
pembelajaran sejak tahap perencanaan pembelajaran. Analisis didaktis sebelum pembelajaran, 
difokuskan pada hubungan tiga serangkai antara guru, siswa, dan materi sehingga dapat menjadi 
arahan dalam pelaksanaan pembelajaran. Hasil analisis didaktis digunakan untuk proses 
pembuatan rancangan atau desain. 

Desain didaktis merupakan rancangan sajian bahan ajar matematika yang dikembangkan 
dengan mempertimbangkan hambatan belajar (learning obstacle) siswa. Sebelum proses 
pembelajaran, biasanya guru membuat rancangan pembelajaran agar urutan aktivitas dan situasi 
didaktis dapat diupayakan sesuai dengan yang telah direncanakan. Dalam mengembangkan 
desain didaktis, aktivitas guru dirancang bukan hanya untuk berfokus kepada siswa maupun 
materi pembelajaran tetapi pada hubungan antara siswa dengan materi pembelajaran. 

Penelitian desain didaktis (Didactical design research) merupakan salah satu model 
penelitian Design research. Menurut DeVaus (2001:9), “The function of a research design is to 
ensure that the evidence obtained enables us to answer the initial guestion as unambiguously as 
possible.” Fungsi dari design research adalah untuk memastikan fakta-fakta yang diperoleh 
memungkinkan untuk menjawab pertanyaan awal yang masih samar-samar. 

Plomp (2007), “design research is to design and develop an intervention (such as 

programs, teaching-learning strategies and materials, products and systems) as a 

Solution to a complex educational problem as well as to advance our knowledge about 

the characteristics of these interventions and the processes to design and develop 

them, or alternatively to design and develop educational interventions (about for 
example, learning processes, learning environments and the like) with the purpose to 
develop or validate theories”. 


Design research adalah suatu kajian sistematis tentang merancang, mengembangkan 
dan mengevaluasi intervensi pendidikan (seperti program, strategi dan bahan pembelajaran 
dan produk) sebagai solusi untuk memecahkan masalah yang kompleks dalam praktik 
pendidikan, yang juga bertujuan untuk memajukan pengetahuan kita tentang karakteristik dari 
intervensi - intervensi tersebut serta proses perancangan dan pengembangannya. 

Menurut Lidinillah (2011) “design research sering digunakan dalam penelitian untuk 
mengembangkan teori-teori didaktis dari pembelajaran bidang studi tertentu mulai dari tingkat 
dasar maupun perguruan tinggi. Istilah lain yang digunakan yang relevan sebagai model khusus 
dari design research adalah didactical design research.” Didactical design research adalah 
bentuk khusus dari penerapan design research baik yang mengacu kepada validation study 
maupun development study. Hanya saja penggunaan desain didaktis (didactical design) 
menunjukkan bahwa terdapat penekanan pada aspek didaktik dalam perancangan pembelajaran 
yang mengacu kepada teori pembelajaran yang lebih mikro (Lidinillah, 2011). 

Ada dua model pengembangan dan penerapan Didactical Design Research. Menurut 
Hudson (2008) “the process of Didactical Design as an adaptation of the traditional Instructional 
Design model in the form of a cyclical process of Analysis, Design, Development, Interaction and 
Evaluation”. Model Hudson lebih menekankan pada pengembangan didaktis, artinya dalam 
menyusun desain pembelajaran guru berfokus pada hubungan siswa dengan bahan ajar. Proses 
desain didaktis (didactical design) Hudson mengadaptasidari model perancangan pembelajaran 
(Instructional design), yaitu meliputi tahap: 1) analisis, 2) perancangan, 3) pengembangan, 4) 
interaksi, 5) evaluasi. 

Adapun tahapan utama dalam penelitian desain didaktis menurut Suryadi (2010) terdiri dari 
tiga tahap yaitu: (1) analisis situasi didaktis sebelum pembelajaran yang wujudnya berupa desain 
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didaktis, (2) analisis metapedadidaktik (analisis hubungan segitiga didaktis), (3). Analisis 
retrosfektif yakni analisis yang mengaitkan hasil analisis situasi didaktis hipotesis dengan analisis 
metapedadidaktik. Dari ketiga tahapan tersebut akan diperoleh desain didaktis yang 
memungkinkan untuk terus disempurnakan melalui tiga tahapan DDR tersebut. 

Menurut Kansanen (2003), terdapat dua aspek dasar dalam pembelajaran matematika, 
yaitu hubungan antara siswa dengan materi dan hubungan antara siswa dengan guru Hubungan 
guru dengan siswa disebut pedadogical relation (Hubungan Pedagogis/ HP) sedangkan 
hubungan antara siswa dengan materi disebut dengan didactical relation (Hubungan Didaktis / 
HD), yang biasa disajkan dalam segitiga didaktis. 


CONTENT 


Ti 


TEACHER STUDENT 
Pedagogical Relation 


Gambar 1. Hubungan Pedagogi (Hudson, 2008) 


TEACHER 
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CONTENT STUDENT 
Didactical Relation 


Gambar 2. Hubungan Didaktis (Hudson, 2008) 


Menurut Suryadi (2010), dalam segitiga didaktis perlu ditambahkan suatu hubungan 
antisipatif guru — materi yang selanjutnya bisa disebut sebagai Antisipasi Didaktis dan Pedagosis 


(ADP). 
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Gambar 3. Segitiga Didaktis yang dimodifikasi 


Berdasarkan pernyataan tersebut, maka desain didaktis dirancang untuk menciptakan 
hubungan siswa dengan materi (HD), yang sesuai dengan situasi didaktis, menciptakan 
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hubungan antara guru dengan siswa (HP) yang sesuai dengan situasi pedagogis, dan 
menciptakan hubungan antara guru dengan materi (ADP) yang sesuai dengan situasi didaktis 
dan pedagogis. 


b. Penalaran Spasial 

Spatial-visual intelligence is capacity to think in images and pictures, to visualize accurately 
and abstractly (Gardner, 1983). Salah satu tipe kecerdasan menurut Gardner (1983) adalah 
kecerdasan spasial atau kecerdasan visual-spasial yang bisa disebut kemampuan spasial. 
Kemampuan spasial adalah kemampuan untuk melihat dan mengamati dunia visual-spasial 
secara akurat dan kemudian bertindak atas persepsi tersebut. 

Wijanarko (2010 : 65) mendefinisikan kemampuan spasial sebagai kemampuan seseorang 
menuangkan atau memyvisualisasikan baik dalam bentuk,gambar, design, grafis, apa yang ada 
dalam fikirannya, diimaginasi, fantasi atau konsepnya. Kemampuan penalaran spasial adalah 
salah satu kemampuan yang perlu dikuasai oleh siswa dalam mempelajari konsep geometri 
(Clement dan Battista, 1992:420). Kemampuan ini meliputi kemampuan orientasi spasial dan 
kemampuan visualisasi spasial (NCTM, 2000). Orientasi spasial berkenaan dengan kemampuan 
memahami posisi suatu objek berdasarkan orientasi atau posisi pandang, sedangkan visualisasi 
spasial erat kaitannya dengan mengidentifikasi dan menggambar bangun datar maupun bangun 
ruang (Clement dan Battista,1992). 

Penalaran spasial adalah kemampuan siswa dalam membayangkan, merepresentasikan, 
memanipulasi, dan mentransformasi informasi visual dalam konteks keruangan, serta 
memperkirakan posisi dan representasi suatu objek secara akurat berdasarkan perubahan 
orientasinya. 

Menurut Tian & Huang (2009) ada tiga tingkat kemampuan penalaran spasial pada siswa 
yang berada pada tahapan Euclid, yaitu : 

1) Tingkat Spatial (ruang/space), yang merupakan tingkat tertinggi 

Anak yang mencapai tingkat ini dapat mengkonversi gambar/ikon dua dimensi menjadi 
obyek tiga dimensi. Selain itu anak yang berada pada tingkat ini dapat dicirikan dengan 
memberikan jawaban yang benar dan tepat ketika diberikan pertanyaan tentang mencari suatu 
ikon gambar yang berbeda. Misalnya ketika seorang anak diminta untuk mencari gambar yang 
berbeda dengan yang lainnya, anak tersebut dapat menjawab dengan benar dan tepat gambar 
yang berbeda itu meskipun terdapat kerumitan dalam membedakan gambarnya karena hampir 
mirip satu sama lainnya. Hal ini dikeranakan anak tersebut dapat menggunakan informasi yang 
ada untuk menjawab pertanyaan yang diberikan, seperti bentuk dan pola yang terlihat pada 
gambar. 

2) Tingkat fuzzy, merupakan tingkat menengah. 

Anak yang berada pada tingkat ini memiliki kemampuan yang lemah dalam 
menghubungkan ikon/gambar dengan ikon yang sebenarnya (dalam dunia tiga dimensi), tetapi 
sebenarnya hubungan itu sudah ada dalam pikiran mereka. Sehingga apabila anak tersebut 
dihadapkan pada sebuah pertanyaan yang bertujuan untuk mencari gambar yang berbeda, 
mereka akan mengalami kesulitan dalam mencari gambar itu. Mereka dapat mengetahui alasan 
menjawab gambar tersebut dengan benar tetapi tidak dapat memberikan jawaban yang tepat 
begitu juga sebaliknya. 

3) Tingkat plane (bidang), merupakan tingkat terendah. 

Anak yang berada ditingkat ini tidak dapat mengkonversi gambar/ikon dua dimensi 
menjadi obyek tiga dimensi. Anak yang masuk dalam tingkat ini akan memberikan jawaban 
ketika diberikan pertanyaan tentang mencari suatu ikon pada gambar yang berbeda. Namun 
jawaban tersebut hanya menunjukkan gambarnya saja tanpa memperhatikan perintah yang 
diberikan. Hal ini dikarenakan anak tersebut belum bisa menggunakan informasi yang sudah 
ada untuk menjawab pertanyaan tersebut, seperti bentuk dan pola yang terlihat pada gambar. 


C. Desain Didaktis Penalaran Spasial 

Desain didaktis diawali dengan studi pendahuluan untuk mendapatkan data tentang 
hambatan belajar siswa dalam hal penalaran spasial pada materi geometri. Dari hasil analisis 
kesulitan siswa dilihat dari penalaran spasial selanjutnya disusun desain didaktis. Desain didaktis 
yang disusun berdasarkan tiga komponen yaitu prospective analysis, fleksibilitas, dan koherensi. 
Untuk menggambarkan dalam situasi nyata, berikut akan diilustrasikan salah satu materi 
geometri SMP yaitu teorema Pythagoras. 
1.  Prospective analysis 
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Prospective analysis adalah proses berpikir guru tentang bagaimana skenario 
pembelajaran terkait penalaran spasial siswa pada materi Phytagoras. Sebelum pembelajaran 
dimulai guru harus dapat memprediksikan respon siswa akibat tindakan didaktis yang diberikan, 
salah satunya dapat berupa prediksi mengenai kemampuan prasyarat siswa sebelum belajar 
teorema Pythagoras. 

Skenario pertama, pembelajaran diawali dengan mencari tahu apa yang siswa ketahui 
tentang segitiga dan sudut. Dalam konsep segi tiga, penting untuk guru mengetahui apakah 
siswa dapat mengidentifikasi segitiga siku-siku dari klasifikasi segitiga lainnya. Selanjutnya 
guru memperlihatkan tiga buah gambar segitiga, dan meminta siswa memperhatikan ketiga 
gambar berikut dan menentukan yang manakah sisi yang menjadi hypotenusa. 


S » 


A 
2 


My Fa 


N, 
(1) (ii) tiii) 


Prediksi respon yang mungkin akan muncul, siswa mungkin dapat menentukan hypotenusa 
pada gambar (i), namun mengalami kekeliruan untuk menentukan hypotenuse pada gambar (ii) 
dan (iii) karena gambar (ii) dan (iii) telah mengalami rotasi. Peran guru disini memberikan 
pemahaman bahwa hypotenusa tepat berada didepan sudut siku-siku. 

Skenario kedua yang dirancang guru yaitu menemukan hubungan antara kuadrat panjang 
hypotenuse dengan jumlah kuadra dua sisi lainnya pada segitiga siku-siku. Dengan 
menggunakan penggaris dan busur derajat guru meminta siswa untuk menggambarkan tiga 
buah segitiga siku-siku dengan segitiga pertama memiliki panjang kaki 1,5 cm dan 2 cm, 
segitiga kedua dengan panjang kaki 3 cm dan 4 cm, dan segitiga ketiga memiliki panjang kaki 
6 cm dan 8 cm. kemudian dengan menggunakan penggaris siswa diminta mengukur dan 
panjang sisi miring dan mencatat hasilnya kedalam tabel 


a b € a? p? C 
Segitiga 1 1,5 2 Lk 2,25 4 
Segitiga 2 
Segitiga 3 


Tabel 1. Tabel Hasil Pengukuran Sisi-Sisi Segitiga 


Prediksi respon yang muncul pada skenario kedua siswa akan menghasilkan hasil pengukuran 
yang kurang tepat dan ini akan menyebabkan siswa memberikan jawaban yang berbeda dari 
setiap segitiga. Peran guru adalah mengkoordinir masing-masing dua orang siswa untuk saling 
mengecek hasil pengukuran yang dikerjakan oleh temannya hingga hasil pengukuran menjadi 
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akurat. Gambar segitiga dan pengukuran dari sisi-sisi segitiga tersebut akan mengarahkan pada 
bentuk umum teorema Pythagoras. 

Skenario ketiga, guru menceritakan sejarah munculnya teorema Pythagoras dan 
membimbing siswa menemukan bentuk umum teorema Pythagoras. Guru mengajak siswa 
untuk menemukan teorema Pythagoras dengan empat segitiga siku-siku yang kongruen. 


Gambar 4. Puzzle Pythagoras 


Prediksi respon skenario ketiga, siswa akan memunculkan berbagai bentuk ketika menyusun 
keempat segita dan mengaitkannya dengan persegi yang terbentuk serta mengalami hambatan 
saat menyusun bentuk aljabar dalam menemukan hubungan antara sisi a, sisi b, dan sisi c. 
Peran guru adalah dengan memberikan topangan, dapat berupa contoh salah satu bentuk yang 
dapat disusun dan membimbing siswa dalam menyusun persamaan bentuk aljabar dari diagram 
gambar yang terbentuk. 


Skenario keempat, guru memperkenalkan bilangan-bilangan yang disebut dengan triple 


Pythagoras dengan menggunakan magic triangle. Selain melatih penalaran kuantitatif siswa, 
magic triangle ini juga melatih kemampuan spasial siswa. 


L 4 


Gambar 5. Magic Triangle 
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Prediksi respon keempat, siswa mengalami hambatan dalam menentukan kotak mana yang 
harus diisi terlebih dahulu. Peran guru adalah mengarahkan siswa tentang bentuk umum dari 
teorema Pythagoras, bahwa apabila diketahui panjang dua sisi pada segitiga siku-siku maka 
satu sisi lainnya dapat dihitung dengan teorema Pythagoras. 

Dalam suatu peristiwa pembelajaran, guru tentu saja akan memulai aktivitas sesuai 
skenario yang memuat antisipasi didaktis dan pedagogis. Pada saat guru menciptakan sebuah 
situasi didaktis, terdapat tiga kemungkinan yang bisa terjadi terkait respon siswa atas situasi 
tersebut yaitu seluruhnya sesuai prediksi guru, sebagian sesuai prediksi, atau tidak ada satupun 
yang sesuai prediksi. Walaupun secara keseluruhan hanya ada tiga kemungkinan seperti itu, 
akan tetapi pada kenyataannya respon siswa tersebut tidak mungkin muncul seragam untuk 
setiap siswa. Artinya apabila respon siswa seluruhnya sesuai dengan prediksi guru, bukan 
berarti setiap siswa memberikan respon yang sama melainkan secara akumulasi respon yang 
diberikan siswa sesuai prediksi. Dengan kata lain, jika dilihat dari sisi siswanya, maka akan ada 
siswa yang memberikan respon sesuai prediksi, ada siswa yang sebagian responnya sesuai 
prediksi, ada yang responnya tidak sesuai prediksi, dan mungkin pula ada yang tidak 
memberikan respon. Situasi seperti ini tentu menjadi tantangan bagi guru untuk mampu 
mengidentifikasi setiap kemungkinan yang terjadi, menganalisis situasi tersebut, serta 
mengambil tindakan secara cepat dan tepat. 

Tindakan yang diambil guru setelah melakukan analisis secara cepat terhadap berbagai 
respon yang muncul, bisa bersifat didaktis maupun pedagogis. Dalam kenyataannya, yang 
menjadi sasaran tindakan tersebut bisa bervariasi tergantung hasil analisis guru. Akibat dari 
tindakan yang dilakukan tersebut tentu akan menciptakan situasi baru yang sangat tergantung 
pada jenis tindakan serta sasaran yang dipilih. Pada saat suatu situasi didaktis dan atau 
pedagogis terjadi, maka pada saat yang sama guru akan berpikir tentang respon siswa yang 
mungkin beragam, keterkaitan respon siswa dengan prediksi serta antisipasinya, dan tindakan 
apa yang akan diambil setelah sebelumnya melakukan identifikasi serta analisis yang cermat. 
Dengan demikian, selama proses pembelajaran berjalan guru akan senantiasa berpikir tentang 
keterkaitan antara tiga hal yaitu antisipasi didaktis-pedagogis, hubungan didaktis siswa-materi, 
dan hubungan pedagogis guru-siswa. 

2. Fleksibilitas 

Fleksibilitas adalan prediksi dan antisipasi yang sudah disiapkan oleh guru yang 
disesuaikan dengan didaktis dan pedagogis. Prediksi respon dan antisipasinya adalah sebuah 
rencana yang belum tentu sesuai dengan kenyataan yang muncul. Dalam pembelajaran, guru 
harus mampu memodifikasi hal-hal tersebut sesuai dengan kenyataan yang terjadi. Hal ini 
sangat penting untuk dilakukan sebagai konsekuensi logis dari pandangan bahwa pada 
hakekatnya siswa memiliki otoritas untuk mencapai suatu kemampuan sesuai kapasitasnya 
sendiri. Menurut Suryadi (2008), jika respon yang muncul tidak sesuai dengan prediksi maka 
antisipasi yang sudah dipersiapkankan perlu dimodifikasi sepanjang proses pembelajran sesuai 
dengan kondisi yang ada. Dengan demikian antisipasi yang telah disiapkan perlu disesuaikan 
dengan kondisi didaktis dan pedagogis yang terjadi pada saat pembelajaran berlangsung. 

3. Koherensi 

Situasi didaktis yang diciptakan sejak awal pembelajaran tidak akan bersifat tetap, karena 
ada respon siswa yang terjadi saat pembelajaran. Akibatnya akan muncul situasi didaktis dan 
situasi pedagogis baru. Karena terjadi perubahan-perubahan saat proses pembelajaran, maka 
guru perlu memperhatikan koherensi atau pertalian logis dari tiap situasi sehingga tercipta 
proses pembelajaran yang optimal. Koherensi memiliki maksud bahwa situasi didaktis yang 
berkembang pada tiap suasana hingga muncul situasi yang berbeda-beda, maka perbedaan — 
perbedaan situasi selama proses pembelajaran berjalan dengan lancar dan mengarah dalam 
pencapaian tujuan. Situasi didaktis yang muncul memang tidak sesuai dengan rencana 
(prediksi dan antisipasi) namun guru tetap membimbing siswa dalam perubahan situasi tersebut 
untuk mendapatkan tujuan pembelajaran yang direncanakan. 


KESIMPULAN 

Peran guru dalam pembelajaran tidaklah sederhana karena untuk menjadi guru profesional 
guru harus melakukan proses berpikir dalam konteks kurikulum dan pembelajaran. Proses ini 
terjadi pada tiga fase yaitu sebelum pembelajaran, pada saat pembelajaran berlangsung dan 
setelah pembelajaran. guru harus mampu merancang sutuasi didaktis, memprediksi serta 
mengantisipasi respon siswa dalam pembelajaran. 
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Artikel ini berupaya menjelaskan kerangka teoritis dan praktis dari desain didaktis penalaran 
spasial dalam pembelajaran matematika. Artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam upaya melakukan inovasi dalam proses pembelajaran matematika. 


DAFTAR PUSTAKA 

Clements, Douglas H., dan Michael Batista. 1992. Handbook of Research on Mathematics 
Teaching and Learning: Geometry and Spatial Reasoning. New York: Macmillan Publishing 
Company. 

Darsono, Max. 2000. Belajar dan Pembelajaran. Semarang: IKIP Semarang Press. 

De Vaus, D. 2001. Research Design in Social Research. SAGE Publication. 

Gardner, H., 1983. Frames of Mind: The Theory of Multiple Intelligences. New York: Basic Books. 

Hudson, B. 2008. “Didactical Design Research for Teaching as a Design Profession”, dalam 
Teacher 

Education Policy in Europe: a voice of higher Education Institutions. Umea, Swedia: University of 
Umea. 

Halat, E., Jakubowski, E., & Aydin, N. 2008. Reform-based curriculum and motivation in geome- 
try. Eurasia Journal of Mathematics, Science and Technology Education. 

IMSTEP — JICA. 1999. Monitoring Report on Current Practice on Mathematics and Sciene 
Teaching and Learning. Bandung: IMSTEP — JICA. 

Kansanen, P. 2003. Studying-the Realistic Bridge Between Instruction and Learning. An Attempt 
to a Conceptual Whole of the Teaching Studying Learning Process. Educational Studies, 
Vol. 29. 

Lidinillah, Dindin Abdul Muiz. 2011. Educational Design Research: a Theoretical Framework for 
Action. (Onlinel. Tersedia: http://file.upi.edu/Direktori/KD-TASIKMALAYA/DINDIN ABDUL 

MUIZ LIDINILLAH (KD-TASIKMALAYA).pdf (diakses 1 Agustus 2016). 

NCTM. 2000. Principles dan Standards for School Mathematics. Reston, VA: NCTM. 

Plomp. 2007. “Educational Design Research: An Introduction”, Netherland: National Institute for 
Curriculum Development. 

Suryadi, D. 2010. Metapedadidaktik dan Didactical Design Research (DDR): Sintesis Hasil 
Pemikiran Berdasarkan Lesson Study. Bandung: FMIPA UPI. 

Tian, Zhong & Huang, xingfeng. 2009. A Study Of Children's Spatial reasoning And @uantitative 
Reasoning Abilities. China: jaournal Of mathematic education education for all. 

Wijanarko, jarot. 2010. Multiple Intelligences Anak Cerdas, Ceria, Berakhlak. Banten: PT. Happy 
holly kids 


229 SIGIM #1 UNU KALBAR ISBN: 979-602-7451 SN 


S . Ye . / Sains, Tele 7 ' dan Mulridi, hbii 


PEMAHAMAN KONSEP BIOLOGI PESERTA OSN 2016 
PERWAKILAN KALIMANTAN BARAT 


Reni Marlina 


Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Tanjungpura Pontianak, Kalimantan Barat 78124, Indonesia 


e-mail: reni.marlina@fkip.untan.ac.id 


Abstrak 

Pemahaman konsep IPA khususnya biologi harus ditanamkan 
kepada pelajar sejak di sekolah dasar. Hal ini dilakukan agar 
pelajar tidak mengalami miskonsepsi di jenjang berikutnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman konsep 
biologi peserta Olimpiade Sains Nasional (OSN) yang mewakili 
provinsi Kalimantan Barat di tingkat nasional. Konsep yang 
dianalisis terdiri dari 9 konsep yaitu struktur dan fungsi 
tumbuhan, organisasi kehidupan, keanekaragaman dan 
pengelompokan makhluk hidup, ekologi, ciri makhluk hidup, 
sistem pada makhluk hidup, pewarisan sifat, bioteknologi, dan 
pertumbuhan dan perkembangan. Konsep tersebut terdapat 
pada soal OSN tingkat Nasional 2016. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif dengan subjek penelitian adalah 5 pelajar 
yang lolos seleksi di tingkat provinsi. Pelajar tersebut 
merupakan perwakilan dari 5 kabupaten di Kalimantan Barat 
yaitu kabupaten Kubu Raya, Ketapang, Sanggau, Melawi, dan 
Kotamadya Pontianak. Kemampuan peserta diukur 
menggunakan lembar jawaban dan wawancara. Lembar 
jawaban terdiri dari lembar jawaban uraian dan lembar jawaban 
eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 
kemampuan pelajar perwakilan Kalimantan Barat dalam 
memahami konsep biologi berada dalam kategori cukup baik 
dengan persentase 52X. 


Katakunci: Konsep Biologi, Kalimantan Barat, Pemahaman 
Konsep, Olimpiade Sains Nasional 2016 


Abstract 
Understanding the concept of natural science, especially 
biology should be introduced to students since elementary 
school. This is to ensure that students do not experience 
misconception at the next level of education. This research aims 
to analyze the understanding of biology concepts among 
participants of the National Science Olympiad (NSO) who 
represented the Province of West Kalimantan at the national 
level. There were 9 concepts analyzed namely plant structure 
and functions, life organization, diversity and classification of 
living organisms, ecology, characteristics of living organisms, 
the system in living organisms, heredity, biotechnology, and 
growth and development. These concepts appeared in the 
guestions of the NSO 2016. This research was a descriptive 
study with five students who passed the NSO selection at the 
provincial level as the subjects. The students were 
representatives of five Regencies in West Kalimantan i.e. Kubu 
Raya, Ketapang, Sanggau, Melawi, and Pontianak City. The 
participants' ability was measured using answer sheets and 
interviews. The answer sheets consisted of essay and 
experiment answer sheets. The results showed that the average 
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ability of the students who were representatives of West 
Kalimantan in understanding the biology concepts was in the 
category guite good with the percentage of 52X. 


Keywords: Biology Concepts, West Kalimantan, Concept 
Understanding, National Science Olympiad 2016 


PENDAHULUAN 

Olimpiade merupakan salah satu ajang pembuktian kompetensi peserta didik dalam satu 
bidang tertentu. Pada bidang pendidikan, olimpiade yang paling bergengsi untuk seluruh 
Kalimantan Barat adalah Olimpiade Sain Nasional (OSN) tingkat nasional. Hal ini desebabkan 
karena setiap provinsi menyeleksi dan hanya mengirimkan 6 peserta didik yang paling 
berkompeten untuk dapat mewakili Kalimantan Barat. Peserta didik yang memperoleh predikat 
juara, akan diakui kecerdasannya di lingkungannya baik oleh sesama teman, guru, kepala 
sekolah, orang tua, dan masyarakat sekitarnya. Selain itu, sekolah juga dinilai sebagai sekolah 
yang berhasil dan hal ini tentu sangat bermanfaat untuk mempertahankan eksistensi sekolah 
tersebut di masyarakat. Berbagai pola mengajar telah diterapkan untuk menambah wawasan 
peserta didik, termasuk pembimbingan baik dari pihak guru di sekolah maupun meminta tenaga 
pendidik dari luar instansi salah satunya dari Universitas Tanjungpura. 

Universitas Tanjungpura khususnya Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 
memiliki tenaga pendidik yang setiap tahunnya secara rutin diminta untuk memberikan bimbingan 
pemantapan konsep tertentu, salah satunya adalah konsep IPA. Konsep IPA pada tingkat 
Sekolah Dasar (SD) dibimbing oleh 2 dosen yang masing-masing berlatar belakang pendidikan 
biologi dan pendidikan fisika. Hal ini dilakukan untuk memberikan pemahaman yang mendalam 
kepada peserta olimpiade. Pemahaman terhadap suatu konsep yang dimiliki oleh peserta didik 
merupakan suatu komponen yang paling penting untuk menjawab soal. 

Pemahaman adalah kemampuan seseorang (peserta didik) untuk mengerti atau 
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat (Sudijono, 2008). Peserta didik yang 
telah memahami suatu konsep akan terlihat dari penjelasannya atau uraiannya dengan 
menggunakan bahasa sendiri. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Arishanti (2005) yang 
menyatakan bahwa peserta didik dikatakan memahami suatu konsep apabila ia dapat 
menjelaskan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal tersebut dengan menggunakan 
kata-katanya sendiri. Artinya peserta didik dapat memahami materi yang diberikan dan mampu 
mempergunakannya tanpa perlu menghubungkan dengan konsep lain. 

Pemahaman peserta didik terhadap konsep biologi telah banyak diteliti di seluruh dunia 
(Cimer, 2012). Data tentang pemahaman peserta didik dapat diperoleh dari kemampuan peserta 
didik dalam mengisi atau menjawab pertanyaan pada lomba Olimpiade Sains Nasional bidang 
Biologi. Pada penelitian Cimer (2012) diperoleh informasi bahwa banyak konsep biologi yang 
belum dipahami secara benar oleh peserta didik seperti konsep mitosis, meiosis, kromosom, 
sistem saraf, dan persilangan mendel. Hal ini juga memberikan dampak negatif terhadap motivasi 
belajar dan prestasi belajar peserta didik. hal-hal yang dikemukakan di atas merangang peneliti 
untuk melakukan penelitian dan menyelidiki konsep-konsep apa saja yang dirasakan peserta 
didik khususnya perwakilan provinsi Kalimantan Barat yang mengikuti kegiatan OSN tingkat 
Nasional. Selain itu, peneliti juga ingin mengetahui mengapa peserta didik mengalami kesulitan 
dalam memahami konsep tersebut. Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi 
tentang bagaimana cara mengatasi kesulitan-kesulitan dalam memahami suatu konsep biologi. 
Salah satu cara menanamkan pemahaman konsep yang baik kepada peserta didik dapat ditinjau 
dari aplikasi pembelajaran biologi di sekolah. Aplikasi pembelajaran tersebut mencakup 
pendekatan, model, atau metode yang efektif untuk diterapkan pada masing-masing konsep 
biologi. 


METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif namun juga menggunakan pendekatan 
kualitatif. hal ini dilakukan untuk memperdalam analisis data sehingga informasi yang diperoleh 
semakin luas. Penggunaan 2 metode merujuk pada penelitian Cimer (2012) yang menyatakan 
bahwa ketika kombinasi metode digunakan, akan diperoleh hasil yang dapat melengkapi temuan 
lainnya. 
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Subjek Penelitian 

Subjek penelitian diperoleh dengan cara menyeleksi dalam 3 tingkatan yaitu pada tingkat 
kecamatan, kabupaten/ kota, dan provinsi. Pada tingkat kecamatan pada masing-masing 
kabupaten peserta didik yang mengikuti OSN IPA-Biologi berjumlah maksimal 50 orang, akan 
dipilih 3 orang mewakili tiap kabupaten/ kota sehingga peserta didik yang mengikuti seleksi 
tingkat kabupaten/ kota sebanyak 42 orang. Hasil seleksi dari tiap kabupaten diperoleh 6 orang 
yang mewakili provinsi Kalimantan Barat untuk mengikuti OSN tingkat Nasional yang bersaing 
dengan peserta didik di seluruh provinsi di Indonesia. Sehingga subjek penelitian yang dianalisis 
tingkat pemahaman konsep biologinya merupakan peserta didik perwakilan Kalimantan Barat 
yang berjumlah 6 orang. Enam orang tersebut berasal dari kabupaten Melawi, ketapang, 
Sanggau, Kubu Raya, Pontianak, dan Sintang. 


Alat Pengumpul Data 

Alat pengumpul data yang digunakan berupa lembar jawaban dan wawancara. Lembar 
jawaban terdiri dari lembar jawaban pilihan ganda, esai, uraian dan eksperimen. Soal pilihan 
ganda berjumlah 18 soal. soal esai dan soal uraian masing-masing terdiri dari 5 soal. Lima soal 
uraian mencakup organ tumbuhan, sistem peredaran darah, klasifikasi makhluk hidup, 
pertumbuhan dan perkembangan, dan ekologi. 


Analisis Data 
Analisis data dilakukan melalui 3 tahapan yang merujuk pada pendapat Miles dan 

Huberman (dalam Santori dan Komariah, 2013) yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/ verification. 

1. Pada tahapan Data reduction dilakukan proses pemilihan data yang muncul dari data 
lapangan hasil wawancara berdasarkan pada lembar jawaban OSN peserta didik. Proses ini 
menghasilkan data yang lebih terperinci. 

2. Data display berarti penyajian data yang dapat diaplikasikan dalam bentuk bagan, flowchart, 
tabel dan/ atau grafik. Tabel atau grafik disertai dengan uraian singkat yang merupakan 
penjelasannya. 

3. Pada tahapan conclusion drawing/ verification dilakukan penarikan kesimpulan secara 
kredibel karena didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten. Kesimpulan yang 
diperoleh merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Pada penelitian ini, 
kesimpulan berupa deskripsi atau gambaran dari kemampuan peserta didik pada konsep 
biologi pada soal OSN tingkat Nasional yang sebelumnya masih belum jelas. 

Persentase pemahaman konsep biologi yang dianalisis diinterpretasikan dalam kategori dengan 

rentang yang telah dimodifikasi dari Riduwan (2010) sebagai berikut: 

Angka 0? - 20”6 - Sangat Kurang 

Angka 216 - 406 - Kurang 

Angka 410 - 60”6 — Cukup Baik 

Angka 616 - 80” —- Baik 

Angka 8160 - 1006 - Sangat Baik 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Pemahaman Konsep pada Soal Pilihan Ganda (PG) 

Pemahaman konsep biologi peserta OSN di tingkat Nasional diukur dari hasil kerja atau 
lembar jawaban peserta didik dan juga dari hasil wawancara. Lembar jawaban merupakan 
hasil kerja peserta didik pada saat mengikuti kegiatan OSN tingkat Nasional yang 
dilaksanakan di Palembang pada Tanggal 16 s.d 18 Mei 2016. Lembar jawaban peserta didik 
terdiri dari 3 macam yaitu lembar jawaban tes 1 (pilihan ganda dan isian singkat), tes 2 (esai), 
dan eksperimen (praktikum). Pada tiap tabel di bawah ini ditampilkan rekapitulasi skor 
peserta didik dari ketiga macam lembar jawaban tersebut. 
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Tabel 1: Analisis jawaban Pilihan Ganda (PG) peserta OSN Perwakilan Kalimantan Barat 


KODE Jawaban Per Item Soal" JMH | S6 Kategori 
11213/4151617/8|9/110111| 12113 | 14 15 

A Ol1tololololotI111 1 1 1 1 1 9 60.00” | Cukup 
Baik 

B Ol1tololilolo1iI111 0 1 1 1 0 |8 53.3346 | Cukup 
Baik 

Cc Ol1Ayo/1i1ol11 111 1 1 1 1 1 12 80.00” | Baik 

D Oolo|lijlojoyolijoji 0 |o0 |o 0 1 4 26.67”6 | Kurang 

E 111loliloyoljoliy1i|o 0 1 0 0 0 6 40.007 | Kurang 

F Oloroli1lololi1l1/|o 0 1 0 1 1 7 46.67”6 | Cukup 
Baik 

JMH 46 511195 | CukupBaik 


“Konsep Biologi: 

1. Bagian Mata Manusia yang berhubungan dengan penyakit Glaukoma 
2. Penyakit yang disebabkan bakteri 

3. Bagian otak yang berfungsi mengatur ukuran pupil 

4. Tes golongan darah manusia 

5. Grafik perubahan suhu tubuh 

6. Volume udara paru-paru manusia 

7. Faktor membuka dan menutupnya stomata 

8. Penyebab terjadinya hujan asam 

9. Penyebab atherosclerosis 

10. Fungsi sungut pada ikan 

11. Pengelompokkan makhluk hidup berdasarkan karakter morfologi 
12. Simbiosis pada makhluk hidup 

13. Hubungan kekerabatan makhluk hidup 

14. Sel darah putih 

15. Grafik pertambahan usia 


Pemahaman konsep yang sangat rendah adalah pada sistem yang mendukung 
metabolisme tubuh manusia. Seperti soal yang terkait antara sistem saraf pusat (otak) dan 
sistem indera (mata) pada nomor 1 dan nomor 3. Kurangnya pemahaman peserta didik 
disebabkan karena pola pengajaran yang kurang menghubungkan antara suatu sistem 
dengan sistem lainnya dalam tubuh manusia. Berdasarkan hasil analisis kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP), materi sistem diajarkan perkonsep. Belum ada konsep yang 
khusus mempelajari hubungan antara setiap sistem tubuh manusia. Sehingga, pendidik 
kadang melupakan kerja antara sistem tersebut sehingga pemahaman peserta didik hanya 
kuat dalam hal letak, fungsi dan organ yang menyusun suatu sistem. Sebagai contoh, saat 
mempelajari sistem peredaran darah dengan perlakuan lari, yang akan diamati adanya naik 
turunnya dada, diafragma dan detak jantung. Namun sangat baik jika dikaitkan pula dengan 
sistem otot. Hal serupa juga terjadi pada peserta OSN perwakilan Kalimantan Barat, saat 
diberikan ilustrasi gambar otak manusia, pemahaman mereka 10074 tertuju pada sistem 
saraf, padahal yang ditanyakan adalah sistem indera. 

Pemahaman konsep respirasi terutama tentang volume udara paru-paru manusia (soal 
nomor 6) berada dalam kategori cukup. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik 
kurang mengerti tentang respirasi. Keluhan peserta adalah mereka tidak mengetahui 
besarnya paru-paru dan tidak memahami apakah besarnya volume paru-paru anak-anak dan 
orang dewasa tersebut sama atau berbeda. Sedangkan dalam soal tidak disebutkan apakah 
paru-paru yang dimaksud adalah paru-paru orang dewasa atau anak-anak. Konsep ini 
merupakan salah satu konsep biologi yang abstrak dan akan mengalami kesulitan dalam 
memahaminya. Hal ini serupa dengan hasil penelitian Uzoamaka, Okafur, dan Akusoba 
(2014) yang menyatakan bahwa konsep respirasi dipandang sebuah konsep abstrak yang 
melibatkan proses fisik namun tidak dapat dipahami secara fisik. Berdasarkan hasil 
wawancara, 10076 siswa menyatakan bahwa respirasi sama dengan pernapasan. Padahal 
diketahui bahwa pernapasan mengacu pada mekanisme yang menyebabkan pertukaran gas 
antara organisme dengan lingkungannya, sedangkan respirasi mengacu pada proses yang 
melepaskan energi dari zat makanan di semua sel hidup. Dengan demikian, konsep tentang 
respirasi masih perlu diberikan penekanan kepada peserta didik, agar mereka dapat 
memberikan batasan istilah antara pernapasan dengan respirasi. Selaras dengan penelitian 
Kwen (2005) yang mengutarakan tentang kesalahpahaan pertanyaan yang dibuat guru di 
Singapure tentang konsep respirasi. Pada pertanyaannya jelas mengacu pada proses 
respirasi, namun pilihan jawaban yang disediakan khusus berkaitan dengan proses 
pernapasan. Hal ini tentu saja sangat membingungkan peserta didik dalam menjawab. 
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b. Pemahaman Konsep pada Soal Isian Singkat 
Pemahaman peserta didik terhadap soal berupa isian singkat paling rendah adalah 
tentang ekosistem dan selanjutnya adalah tentang konsep uji makanan seperti yang tertera 
pada Tabel 2. 
Tabel 2: Rekapitulasi Skor Teori Tes 1 Berupa Isian Singkat Peserta OSN tingkat Nasional 
Perwakilan Kalimantan Barat 


KODE Tes 1 


Persentase 
(“e) 


Isian Singkat Kategori 


11213141 5 | Jmh 


oO|o 316 42.8676 Cukup Baik 
B 111|21213/19 64.28Y4 Baik 
Cc 2101121419 64.28Y4 Baik 
D 0lo|213|/318 57.140 Cukup Baik 
E 0101311 |317 50.00Y6 Cukup Baik 
F 1lol113/31|7 50.00Y6 Cukup Baik 
Jmh 46 54.76Y6 Cukup Baik 


“Konsep Biologi: 
Uji makanan 
Ekosistem 
Jaringan daun 
Hormon pada tumbuhan 
Plasmolisis 

Pada konsep ekosistem (soal nomor 2) dan konsep uji makanan (soal nomor 1), 
berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa 1007- peserta didik mengalami kesulitan 
dalam menalar. Soal-soal yang dicobakan kepada mereka untuk berlatih khususnya pada 
konsep ekosistem (soal nomor 2) adalah soal yang berbentuk hapalan atau hanya sampai 
pada tingkat C2. Namun tingkatan soal yang ditampilkan dalam OSN berada dalam tingkat 
menganalisis (C4). Hal ini merupakan suatu masukan bagi Tim Pembina Olimpiade maupun 
para guru untuk selalu membiasakan peserta didik menjawab soal dengan cara 
menganalisis. 

Berdasarkan hasil wawancara juga diketahui bahwa pemahaman konsep ekosistem 
dan konsep uji makanan hanya berupa hapalan tanpa adanya aplikasi di lingkungan nyata. 
Sedangkan soal yang ditampilkan dalam OSN berupa analisis tentang suatu lingkungan 
perairan dengan adanya komponen biotik, abiotik serta faktor yang mempengaruhi hubungan 
kedua komponen tersebut. Soal ini akan mudah dijawab oleh peserta jika telah mempunyai 
pengalaman belajar di luar kelas (lingkungan sekitar). Hal ini disebabkan karena semakin 
banyak indera siswa dirangsang dalam mempelajari sesuatu, maka akan semakin mudah 
bagi peserta didik untuk mendeskripsikan dan memahami suatu konsep. Selaras dengan 
pendapat Yaki dan Babagana (2016) yang menyatakan bahwa semakin banyak indera 
peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran maka pemahaman mereka akan semakin 
baik. Dilaporkan pula bahwa belajar dapat dicapai terutama dengan melihat (8352), 
mendengar (1196), membau (3.596), menyentuh (1.596), dan mencicipi (196). Dengan 
demikian, diharapkan kepada Tim Pembina Olimpiade saat pemberian soal-soal latihan 
dalam persiapan OSN dapat dilakukan dengan menggali nalar peserta. Selain itu, kepada 
guru-guru dapat menerapkan pembelajaran luar ruang khususnya pada konsep ekosistem. 
Anjuran ini diperkuat pula dengan pendapat Silberman (2009) yang menyatakan bahwa 
seringkali jauh lebih baik bagi peserta didik untuk mengalami sesuatu daripada sekedar 
mendengarkan dan membicarakannya. 
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c. Pemahaman Konsep pada Soal Esai 
Pada soal bentuk esai akan sangat mudah untuk diketahui apakah peserta benar-benar 
memahami suatu konsep atau sebaliknya. Analisis pemahaman peserta didk terhadap 
konsep yang tertera pada soal esai ditampilkan pada Tabel 3. 


Tabel 3: Rekapitulasi Skor Teori Tes 2 Peserta OSN tingkat Nasional Perwakilan Kalimantan 


Barat 

KODE SKOR TEORI TES 2 

ESAI Jmh aa Kategori 

i 2 (3 Ta TI 6 
Ba 

A 0 5 (8 (7 lozmli1 12175 | 572490 Cukup baik 
B 0 2 18 17 Tos To Ti750 | 460596 Cukup Baik 
Cc 0 z Ie Ig is 5 Ta7o0 | 710500 Baik 
D 0 o f8 (7 Tos Ti (ieso | 434206 Cukup Baik 
E 0 pn rei Io Oo |1500 | 394796 kurang 
F 0 2 (s8 (7 fo Oo |Tizo0o Taa7an Cukup Baik 
Jmh 114.75 50.33Y6 Cukup Baik 


“Konsep Biologi 

Bintil akar 

Sistem peredaran darah 
Klasifikasi makhluk hidup 
Pertumbuhan dan perkembangan 
Ekologi 

Pembelahan sel 


DO O-I0 


Pemahaman konsep yang paling rendah pada soal bentuk esai ini berada pada konsep 
bintil akar. Sebesar 10054 peserta tidak dapat menguraikan jawaban atau tidak menjawab. 
Hal ini disebabkan kemampuan peserta didik dalam menkonstruksi konsep yang dipahami 
atau yang pernah diperoleh sangat rendah. Dengan kata lain, peserta kurang mampu 
mengolah informasi yang pernah diperoleh. Selain itu juga kemampuan menalar peserta didik 
masih sangat rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat Maesyarah, Jufri, dan Kusmiyati 
(2015) yang menyatakan bahwa tingkat penalaran yang rendah menyebabkan peserta didik 
tidak mampu berpikir hipotesis deduktif, proporsional, kombinatorial, dan reflektif sehingga 
pengetahuan tidak mampu ditangkap dengan baik. 


KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan diketahui bahwa: 
1. Kemampuan peserta OSN tingkat Nasional bidang IPA Biologi pada tes Pilihan Ganda (PG) 
berada pada kategori cukup baik dengan persentase sebesar 51.1194. 
2. Kemampuan peserta OSN tingkat Nasional bidang IPA Biologi pada tes isian singkat berada 
pada kategori cukup baik dengan persentase sebesar 54.766. 
3. Kemampuan peserta OSN tingkat Nasional bidang IPA Biologi pada tes esai berada pada 
kategori cukup baik dengan persentase sebesar 50.33Y4. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan peserta OSN perwakilan 
Kalimantan Barat dalam memahami konsep biologi berada dalam kategori cukup baik dengan 
persentase 5254. 
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Abstrak 

Kini nilai-nilai estetik telah menjadi kebutuhan primer bagi 
kehidupan manusia, baik dalam penampilan diri, memilih atau 
mendesain rumah, menetapkan jenis kendaraan, mencari 
tempat rekreasi, bahkan setiap memberi souvenir kepada relasi 
dan kerabat dikemas secara baik dengan mempertimbangkan 
unsur estetik. Penelitian ini memberdayakan kekayaan lokal 
masyarakat Kalimantan Barat sebagai sumber belajar 
matematika untuk pengembangan potensi estetik siswa yang 
mencakup ranah kognitif, afektif, psikomotor, dan sosial secara 
proporsional. Sumber belajar yang berasal dari hasil inventarisir 
budaya atau kekayaan lokal masyarakat diberdayakan dalam 
pembelajaran matematika untuk memberikan pengalaman estetik 
melalui proses imitasi, pengungkapan gagasan, dan 
menumbuhkan kreativitas. Pengembangan potensi estetik yang 
sarat dengan kreativitas dilakukan dalam pembelajaran 
matematika melalui tahapan-tahapan eksplorasi, elaborasi, 
berkreasi dan berkarya, komunikasi dan apresiasi, refleksi dan 
konfirmasi. Proses pembelajarannya mempunyai karakteristik 
penemuan pengetahuan atau konsep, berkreasi dan latihan 
berkarya untuk menghasilkan produk yang bermuatan 
matematika tetapi berpenampilan cantik nan menawan - artistik 
- bernilai estetis, presentasi dan promosi hasil karya. Aktivitas 
tersebut membuat siswa terlibat hadir total dalam belajar 
matematika sambil berkarya, merasa partisipasi dan 
kontribusinya dihargai dalam pembelajaran, serta tumbuh rasa 
puas atau kebanggaan diri atas apresiasi karya oleh teman- 
teman kelasnya. 


Katakunci: kekayaan lokal, pembelajaran matematika, 
pengembangan estetik 


Abstract 
Nowadays, the aesthetic values have become the primary need 
for human life, both in personal appearance, selecting or 
designing the house, set the type of vehicle, looking for a place 
for recreation, even giving the souvenirs to relatives and they are 
packed properly by considering aesthetic elements. This study 
empowers local communities in West Kalimantan wealth as a 
source of learning mathematics for the development of aesthetic 
potential of students that includes cognitive, affective, 
psychomotor, and social proportionally. Learning resources 
derived from the culture or wealth inventorying local communities 
are empowered in mathematics to provide an aesthetic 
experience through the process of imitations, exploring ideas, and 
foster creativities. The development potential of an aesthetic that 
is loaded with creativity is done in mathematics through stages of 
exploration, elaboration, creation and work, communication and 
appreciation, reflection and confirmation. The learning process 
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has the characteristics of knowledge discovery or concept, 
creation and training work to produce charged mathematics but 
look beautiful and charming - artistic - aesthetic value, 
presentation and promotion of the work. The activities keep 
students engaged in learning mathematics which presents fully 
while working, to appreciate their participation and contribution in 
learning, as well as growing complacency or pride themselves on 
appreciation of the work by his classmates. 


Keywords: local wealth, mathematics learning, the development 
of aesthetic 


PENDAHULUAN 

Akhir tahun 2015 yang baru lalu telah dibuka era kehidupan mengglobal tingkat regional 
yang dikenal dengan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Perlu disadari untuk mengambil peran 
pada era tersebut, pendidikan merupakan unsur penting dalam menumbuhkembangkan peserta 
didik menjadi warga bangsa yang produktif, kreatif, mandiri dan berpegang teguh pada tali 
keimanan sebagaimana tertuang dalam tujuan pendidikan nasional. Dalam menghadapi tatanan 
kehidupan global, sejak lima tahun sebelum era MEA telah diinstruksikan (Inpres No. 6 Th 2009 
dan No. 1 Th 2010) pengembangan jati diri (karakter) dan ekonomi kreatif sebagai satu di 
antara tulang punggung ekonomi nasional. 

Pendidikan Indonesia semestinya telah mengarahkan pandangan dan perhatiannya pada 
usaha-usaha untuk meningkatkan produktivitas yang didasarkan pada pengem-bangan kreativitas 
peserta didik. Setiap mata pelajaran pada semua jenjang pendidikan bertanggung jawab melatih 
peserta didiknya menjadi warga negara yang produktif dalam teknologi (canggih atau sederhana) 
dan mampu memerankan diri sebagai pelaku-pelaku perekonomian yang kreatif. Matematika yang 
luas perannya dan erat dengan aktivitas manusia, harus mampu membelajarkan siswanya agar 
cerdas otaknya, kreatif gagasannya, terampil tangannya, dan santun bahasanya serta lembut 
hatinya. 

Potensi kognitif dioptimalkan kecerdasannya cukup untuk mendukung dalam menghadapi 
persoalan dalam situasi global. Menurut Cockeroft (1986: 1), “It would be very difficult — perhaps 
impossible — to live a normal life in very many parts of the world in the twentieth century 
without making use of mathematics of some kind.” Kecerdasan afeksinya dibina, ditumbuhkan 
dalam diri siswa tentang sikap cinta produk budaya sendiri, diinternalisasi dengan tertib agar 
berdisiplin diri, bekerjasama dengan tidak memen-tingkan diri sendiri, menjalin komunikasi secara 
santun, menjaga keseimbangan lingkungan, dan mendasarkan perilakunya pada keluhuran budi. 
Potensi psikomotornya dilatih dari awal bersekolah untuk membekali keterampilan yang sesuai 
dengan kajian bahan ajarnya sehingga tumbuh angan-angan, cita-cita dan kelak berkembang 
keinginannya menjadi seorang enterpreneur handal. Kompetensi ini dikembangkan melalui 
latihan praktek memproduksi hasil budaya (imitasi) dalam kelas-kelas laboratorium, bengkel, 
pemagangan dan praktek kerja pada sentra atau situs budaya. Matematika harus mampu 
berfungsi sebagai alat bantu untuk membuka pintu karir yang cemerlang, menunjang dalam 
pengambilan keputusan yang tepat, dan pengetahuan pendukung untuk bersiap diri dalam 
bersaing di bidang teknologi dan ekonomi. “Mathematics is the key to opportunity” (NRC, 1989: 


1). 

Reformasi kurikulum matematika sekolah yang mulai digalakkan pada era 1990-an 
menekankan pada pemberdayaan aktivitas manusia, kekayaan lokal, nilai-nilai dan budaya 
masyarakat, “as an educational process that aims to help student see meaning in the academic 
material they are studying by connecting academic subjects with the context of their daily 
lives, that is, with the context of their personal, social, and cultural circumstances” (Johnson, 
2002: 25). Untuk menangkap makna dari objek belajar, siswa diberi kesempatan luas untuk aktif 
menyelidiki, mengamati, mencari pengetahuan, bertanya-jawab, berdiskusi, menemukan, 
mengolah, menyimpulkan, berkreasi dan menyajikan serta mengaplikasikan temuan atau kreasi 
pada situasi lain. Pemanfaatan budaya lokal sebagai sumber belajar dalam proses tersebut, 
memberikan pengalaman konkret baginya sehingga menemukan sendiri pengetahuan matematika 
secara bermakna. Proses belajar itu mendorong pembelajaran berwawasan lingkungan, dan 
membangun perilaku dan sikap siswa sebagai cerminan dari makhluk yang berbudaya. 

Beberapa peneliti Richey & Nelson (1996) dan Hartoyo, (2012) mengidentifikasi berbagai 
muatan estetik yang terdapat pada matematika, dan telah mendapat pengakuan dari komunitas 
pendidik matematika atas muatan pengalaman estetik dalam pembelajaran matematika. Papert: 
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Davis & Hersh, (Hartoyo, 2012) secara provokatif menyatakan bahwa esensi dari pengalaman 
matematis adalah estetik. Pengalaman estetik dianggap penting karena manusia merupakan 
makhluk estetikus (Wahyu, 2009:3), makhluk yang berkeindahan. Phytagoras menuturkan 
bahwa matematika memuat nilai estetis tinggi. Keteraturan, keserasian, operasi fungsi dalam 
geometri secara implisit juga memuat keindahan seni materi matematika. Hal itu menegaskan 
bahwa pendidikan matematika juga mempunyai muatan untuk memberikan pengalaman estetik. 
Dengan pengalaman estetis, para siswa tidak saja berkompeten dalam hitung-menghitung tetapi 
juga mengetahui pemikiran rasional tentang matematika. 

Sejauh ini pendidikan matematika belum memberdayakan kekayaan lokal secara masif, 
baik dalam aspek pembelajaran, media, bahan ajar maupun dalam penilaiannya. Padahal 
dalam tujuan pendidikan (UUSPN) pelajaran matematika juga bertanggung jawab dalam 
pembentukan sikap mental dan keterampilan-keterampilan. Sementara itu setiap daerah memiliki 
potensi kekayaan lokal dan budaya yang beragam bentuk dan bahan yang bermuatan matematika. 
Pada penelitian Hartoyo (2010: 97) telah teridentifikasi matematika masyarakat (etnomatematika) 
pada berbagai produk budaya masyarakat. Ada dua belas motif yang ditemukan pada kriya 
anyaman produk masyarakat Kalimantan Barat untuk membuat indah dan menambah daya tarik 
produknya. 

Dalam kegiatan belajar, siswa difasilitasi agar dapat menghubungkan objek dalam 
kehidupan nyata atau budaya dengan konsep matematika, melalui eksplorasi — diskusi — inkuiri 
— eksperimen, dan merekontruksi (reconstruct) atau menemukan (reinvent) konsep-konsep 
matematika melalui “doing math, hands on activity” yang merangsang aktivitas dan kreativitas 
mereka. Selain itu, proses tersebut memudahkan guru untuk membelajarkan matematika secara 
terintegratif mencakup kompetensi kognitif, afektif dan psikomotor, sekaligus memotivasi, sikap, 
dan minat siswa untuk menjaga budaya masyarakat warisan leluhur. 

Restivo, Mac Kenzie dan Richards dalam buku Ernest (1991: 203) menyatakan kuatnya 
hubungan antara matematika dengan keadaan sosial. Pada perpektif sosial, matematika dipandang 
sebagai kesepakatan, dan semua bidang ilmu pengetahuan manusia saling terikat satu sama lain. 
Matematika tidak bersifat netral dan bebas nilai dan dalam pengembangan matematika memerlukan 
landasan sosial (Ernest 1991: 277-279). Pembelajaran matematika dianggap sebagai cultural 
transmission dan cultural acguisi-tion, sebagai proses pemindahan dan penerusan budaya kepada 
siswa. Menurut Bishop (1998) terdapat harmonisasi budaya antara matematika sekolah dan budaya 
yang dibawa siswa dari rumah atau lingkungannya. Penelitian Hartoyo (2010: 34-39) menjelaskan 
hubungan antara kebiasaan masyarakat dengan pengetahuan matematika, dalam topik volume dan 
massa. Hartoyo juga menginventarisir (etno)matematika pada motif berbagai anyaman produk 
budaya masyarakat. Pemberian motif yang diawali dari ide-ide kreatif dimaksudkan untuk menambah 
daya tarik dan membuat dan menjadikan indah serta mempunyai nilai tambah. 

Pengalaman estetik dapat diberikan melalui tugas-tugas pendesainan bangun geometri 
secara akurat dengan ukuran tepat. Mereka melengkapi karyanya dengan menambahkan berbagai 
motif flora-fauna-alam dengan cara mengimitasi atau mengembangkan sendiri ide-ide kreatif, 
sehingga menghasilkan karya yang cantik, menarik, memancarkan keindahan dan enak dipandang 
mata. Aktivitas pendesainan itu memberikan pengalaman estetik dan mengembangkan kreativitas 
siswa. 

Pengalaman estetik memberikan banyak manfaat (Jelantik: 1999: 13), yaitu: memperdalam 
pengertian keindahan dan berkesenian: memperkokoh kecintaan kepada kesenian dan budaya 
bangsa serta mempertajam kemampuan apresiasi seni dan budaya bangsa lain serta mempererat 
hubungan antar anak bangsa: memupuk kehalusan rasa dan budi siswa, memperkokoh keyakinan 
akan nilai susila, moralitas, perikemanusiaan dan ketuhanan, dan melatih disiplin dalam cara 
berpikir, mengatur pemikiran sistematik, memberi wawasan dan bekal kehidupan spiritual dan 
psikologis, dan membangkitkan potensi berfalsafah, serta menumbuh kembangkan kemampuan 
sensitivitas, kreativitas, dan ekspresi. 

Mengkreasi keindahan menurut Mandelbrot (Good, 2010: 130) dapat dilakukan dengan 
pembiasaan melalui aktivitas mengamati bentuk-bentuk simetri pada benda geometris yang 
berbeda-beda ukuran. Bila guru berhasil membuat siswa mempunyai sensitivitas terhadap 
keindahan matematika, ia memperoleh pretise sebagaimana dicapai oleh orang-orang hebat, dan 
memiliki kemampuan berpikir logis - inspiratif, dan bangga akan keindahan karya yang 
dihasilkannya. Adapun untuk menilai estetik suatu karya dilihat dari sudut pandang bagaimana 
suatu karya itu dapat dinikmati oleh khayalak ramai. Hidup tanpa keindahan akan menjadi 
hampa bahkan tidak bermakna. Memahami estetik (Salam, 2008) yang terpancar dari dari suatu 
karya hakekatnya adalah belajar menemukan dan memaknai nilai-nilai kehidupan. Beberapa 
ahli matematika (Rota 1977: 173) melihat estetik dalam pembelajaran matematika sebagai hasil 
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koneksi yang menghubungkan antara dua bidang matematika, yang sekilas tampak sama sekali 
tidak mempunyai keterkaitan. 

Keanekaragaman budaya yang menjadi simbol kekayaan dan kemajemukan bangsa, harus 
dikenal, ditanam, dilestarikan, dipromosikan kepada siswa dan diusahakan untuk memperteguh 
identitas bangsa. Cita-cita ini merupakan tugas utama para orang tua dan guru untuk 
meneruskannya kepada generasi muda, mulai dari tingkat pendidikan dasar, menengah, sampai 
pendidikan tinggi. Nilai-nilai budaya dijadikan perekat untuk persatuan bangsa. Alangkah 
bermanfaat jika kekayaan budaya dianyam dalam serat-serat kelokalan yang mampu memperkuat 
jati diri bangsa. Pembelajaran ditegakkan dengan berakar pada kekayaan lokal untuk menegakkan 
pohon yang kokoh, rimbun serta berbuah manis dan lebat yang dapat dinikmati oleh segala bangsa. 


METODE PENELITIAN 

Untuk mengembangkan potensi estetik siswa dalam pembelajaran matematika dila-kukan 
dengan menggunakan model pembelajaran berkaitan erat dengan rekayasa estetik. Pengungkapan 
citarasa estetik yang diterapkan dalam pembelajaran menuntut kreativitas dari para siswa 
sebagaimana tuntutan kebutuhan estetik dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengkajian pembelajaran matematika bersumber dari kekayaan lokal masyarakat dengan 
fokus pembinaan estetik dilaksanakan secara siklis dalam tiga tahap yang terdiri dari plan, do, dan 
see, sebagai suatu proses sistematik untuk menguji keefektifan pembelajaran. Proses sistematik 
dimaksud adalah proses kolaborasi guru-guru dalam merencanakan perangkat pembelajaran, 
melaksanakan dan mengobservasi pembelajaran, serta merefleksi dan merevisi rencana 
pembelajaran secara siklis dan terus menerus. (Diknaga, 2009). Dengan proses tersebut, maka 
pendekatan yang digunakan untuk mengkaji pengembangan potensi estetik ini adalah pendekatan 
bottom-up. Proses pengembangan potensi estetik diawali oleh para guru dan diakhiri dengan 
keberhasilan oleh para guru. Pada implementasi model dilakukan observasi terfokus, merekam- 
mencatat fenomena-fenomena didaktik dalam pembelajaran di kelas, dan mendeskripsikan secara 
padat tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi. Observasi oleh para guru dilakukan dalam kerangka 
Lesson Learned (Paton, 2009). 

Aktivitas-aktivitas belajar siswa pada siklus di atas, pembelajarannya dilakukan dalam 
enam tahap belajar (Hartoyo, 2012) meliputi: 1). Eksplorasi konteks atau unsur lokal untuk 
memahami atau menemukan masalah: 2) Pengembangan (Elaborasi) pemahaman konteks: 3) 
Berkreasi dan berkarya: 4) Penyajian dan Mengapresiasi, 5) Merefleksi, dan 6) Mengkontfirmasi. 
Setelah pelaksanaan pembelajaran yang berfokus pada pembinaan estetik, dilanjutkan dengan 
merefleksi pembelajaran yang baru saja dilalui bersama. 

Data rekaman catatan aktivitas pembelajaran dengan fokus pengembangan potensi estetik 
yang berupa hasil-hasil pengamatan diskusi/ kerja kelompok, pengamatan presentasi, dan data 
rekaman refleksi. Data kualitatif tersebut dinalisis melalui proses reduksi data, display data, dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi. 

Tahapan siklus pengembangan potensi estetik dalam pembelajaran matematika terlihat 
pada gambar di yang diadaptasi dari tim pengembang Ledipsti (Diknaga, 2009). 


PLAN DO 
Secara kolaboratif, Guru melaksanakan rencana 
pembelajaran matematika berbasis 


tim merencanakan 
pengembangan estetik dalam kekayaan lokal dengan fokus 
pengembangan potensi estetik, 


pembelajaran matematika : . 
berbasis kekayaan lokal sedang anggota tim mengobservasi 
aktivitas belajar siswa 


masyarakat 


SEE 
Dengan prinsip kolegalitas, secara 
kolaboratif tim merefleksi keefektivan 
aktivitas pengembangan potensi estetik 
dalam pembelajaran matematika 


Gambar 1: Siklus Implementasi Model Pembinaan Estetik, diadaptasi dari Ledipsti (Diknaga, 
2009) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini dikemukakan hasil-hasil ekplorasi kekayaan lokal yang dimanfaatkan sebagai 
model pengembangan potensi estetik siswa dan pembahasannya. 
1. Model kekayaan lokal sebagai sumber belajar 

Hasil eksplorasi unsur kekayaan lokal pada kegiatan ini bersumber pada karakteristik khas 
yang mengindikasikan adanya kesamaan kebudayaan yang diperlihatkan oleh kelompok-kelompok 
masyarakat. Hartoyo (2010) mensarikan dari berbagai sumber terdapat tujuh ciri pokok kesamaan 
kebudayaan, yaitu: a) rumah adat dengan ornamennya, yang dipandang sebagai pusat kebudayaan 
dalam membangun tatanan sosial, ekonomi, budaya dan politik. b) senjata tradisional (mandau dan 
perisai) dengan ukiran khas kelompok (suku) masing-masing, c) kerajinan anyaman dan tembikar 
berbagai model dan variasi dengan bahan baku dari rotan, bambu, bemban, atau tanah liat yang 
dapat ditemukan dengan mudah pada semua kelompok masyarakat, d) sistem berkebun dan 
berladang: e) seni tari dalam aneka ragam sebagai selebrasi kehidupan yang mewarnai setiap 
kegiatan ritual atau seremonial dan menunjukkan identitas khas masyarakat. 

Produk-produk kreatif sebagai bagian adat budaya masyarakat yang berhasil di inventarisir 
dan bermuatan matematika serta bernilai estetik antara lain: anyaman topi, kopyah, caping/tanggui, 
ikat alat penutup kepala dengan aneka motif, aneka anyaman tikar lampit bermotif, berbagai jenis 
kain tenun masyarakat, sarung senjata tradisionil alat-alat pertahanan dan perisainya, tembikar, 
untaian manik-manik serta berbagai produk kreatif masyarakat modern dalam berbagai bentuk. 
Dalam pembelajaran di kelas, para siswa mula-mula diakomodasi untuk membuat produk imitasi 
sebagai hasil karya siswa, latihan memanfaatkan dan mendaur ulang berbagai barang bekas untuk 
mengembangkan potensi estetik. 

Berbagai bentuk bangunan indah di sekitar lingkungan siswa diimitasi menjadi model/maket, 
dengan memanfaatkan barang-barang bekas bungkus kemasan aneka produk sebagai bahan baku 
media pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Selain itu mereka juga diakomodasi untuk 
mencermati, menemukan dan mengimitasi motif-motif yang terkandung pada karya kreatif dan 
mengekspresikannya pada lembar aktivitas siswa, atau media lainnya. Untuk mengembangkan 
potensi estetik, siswa-siswa difasilitasi membuat rancangan motif sebagai karya-karya seni sesuai 
dengan keinginan, pengetahuan dan kreativitasnya sendiri, sehingga dihasilkan produk imitasi 
budaya. 

Produk kreatif masyarakat yang diimitasi tersebut dikhususkan yang mempunyai kaitan erat 
dengan topik matematika geometri datar dan ruang, seperti segitiga, segiempat, lingkaran kubus, 
balok, prisma, kerucut, dan lainnya. Proses imitasi tersebut merupakan aktivitas latihan berkarya 
dan produknya dijadikan sumber belajar atau sebagai media pembelajaran. Aktivitas latihan 
berkarya itu dimanfaatkan untuk menghubungkan unit-unit matematika, dengan produk budaya dan 
kekayaan lokal masyarakat. Siswa mengeksplorasi bentuk, sifat-sifat atau konsep-konsep 
matematika pada hasil-hasil karya siswa dalam berbagai bentuk kerajinan. 


2. Pengembangan potensi estetik 

Produk kreatif masyarakat yang dipilih oleh para guru anggota kolaborasi sebagai sarana 
untuk mengeksplorasi pengetahuan matematika dan pengembangan potensi estetik selanjutnya 
didesain sebagai model bahan ajar. Format model bahan ajar berorientasi pada pandangan belajar 
konstruktivisme yang mendorong para siswa untuk aktif dalam pembelajaran sebagai “penemu” 
konsep dan konstruktor pengetahuan (Gravemeijer, 1999: 155-177), sifat-sifat atau prosedur 
matematika dan menghasilkan produk. Ada tiga topik bahan ajar yang bersumber dari kekayaan 
lokal masyarakat, yaitu: bangun datar persegi, lingkaran, dan bangun ruang sisi datar (kotak/balok). 
Sebelum pembelajaran di kelas, para siswa diberi tugas secara individu atau kelompok untuk 
melakukan latihan berkarya atas model-model dari topik yang akan dibahas dengan petunjuk 
bekerja. Bahan-bahan tujuh persen memanfaatkan bahan bekas yang layak dengan ukuran 
tertentu untuk menghasilkan model sebagai media belajar yang menraik dan bermuatan nilai 
estetik. 

Salah satu kegiatan pembelajaran yang mendorong siswa menjadi penemu adalah 
pembelajaran geometri dengan topik sifat atau konsep bangun datar persegi. Pembelajar-annya 
menggunakan media topi penutup kepala hasil kerajinan anyaman masyarakat yang diperindah 
dengan memberi motif-motif geometris. Masyarakat memberi nama topi itu dengan sebutan Caping 
atau Tanggui. Kerajinan anyaman merupakan salah satu kekayaan seni tradisi bangsa Indonesia 
yang hidup di kalangan suku-suku bangsa dengan berbagai bentuk yang indah dan fungsi yang 
beragam. Perkembangan seni tradisi kerajinan anyaman kini mengalami perlambatan, sehingga 
perlu diwariskan kepada generasi muda. 

Tanggui alat penutup kepala yang dipakai secara luas dan umumnya dikenal oleh para siswa 
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diberdayakan sebagai media belajar agar siswa dapat menemukan formula luas lingkaran. Sebelum 
berlangsung pembelajaran, mereka diberi tugas individu untuk membuat topi, ikat kepala, atau 
kopiah imitasi dari bahan kertas tebal. Suruhan untuk setiap siswa adalah mengukur keliling lingkar 
kepala, mengukur diameter lingkar kepala atau panjang jari-jari masing-masing lingkar kepala. 
Tanggui, kopiah atau ikat kepala imitasi hasil latihan berkarya berbahan kertas tebal tersebut dihiasi 
berbagai desain motif dan diwarna atas inisiatif masing-masing. Aktivitas ini memberikan 
kesempatan siswa untuk mengembangkan ide-ide kreatif dan potensi estetiknya. Tanggui karya 
siswa dinilai oleh teman-teman sekelas pada sesi pameran untuk memberi penghargaan dan 
mengapresiasi hasil karya. 

Retnowati (2009) menyatakan bahwa pengalaman estetik dalam pembelajaran matematika 
berbasis kekayaan lokal mampu mengembangkan sensitivitas, kreativitas, ide, ekspresi, dan 
meningkatkan aktivitas siswa. Sensitivitas merupakan ungkapan penyampaian sesuatu berupa 
hasil pemikiran dan perasaan yang diwujudkan dengan menggunakan sarana yang dapat diamati 
panca indera (Soehardjo, 2005: 120). Penilaian produk secara terbuka atas karya siswa dilakukan 
secara silang, agar mereka dapat saling menghargai karya orang lain dan termotivasi untuk 
meningkatkan keterampilan atau kemampuannya. 

Pada aktivitas pembelajaran, secara bergantian siswa mengisi data hasil pengukuran 
keliling, diameter dan jari-jari lingkar kepala pada format tabel yang disiapkan oleh guru di papan 
tulis, dan menyalin pada lembar kerja masing-masing. Ketika siswa melakukan operasi hitung 
pembagian antara keliling dan diameter, menghitung rata-rata dari keliling, diameter, jari-jari lingkar 
kepala merupakan aktivitas bermatematika yang melibatkan pelajaran topik statistik. Pada lembar 
kerja siswa, mereka melengkapi prosedur aljabar untuk besaran nilai Phi sebagai hasil operasi 
pembagian dari dua ukuran dan mengkonstruksi formula keliling lingkaran sebagai hasil kali nilai 
Phi dengan diamater atau jari-jari. 

Di akhir pembelajaran, para siswa menyimpulkan ukuran rata-rata lingkar kepala untuk 
ukuran usia mereka. Mereka mendapat data real yang dapat dipergunakannya bila kelak 
berkesempatan menjadi pengusaha topi. Dalam proses pembelajaran tersebut, mereka telah 
belajar tentang rata-rata hitung, dapat menemukan formula keliling, belajar menghasilkan karya, 
memperoleh kesempatan menyalurkan ide-ide kreatif, mengem-bangkan potensi seni, khususnya 
keindahan, bahkan mengasah jiwa berusaha. Para siswa belajar secara terintegrasi, menggunakan 
intertwinement principle (Gravemeijer, 1994 dan Van den Heuvel-Panhuizen M, Buys K: 2008) 
yang melibatkan beberapa konsep dan ranah-ranah kognitif, afektif, psikomotor dan sosial. Menurut 
Van den Heuvel-Panhuizen, dan Drijvers, (2014), siswa yang dihadapkan pada tugas-tugas yang 
kaya konteks, “they can use various mathematical tools and knowledge. This principle also applies 
within domains. For example, within the domain of number sense, mental arithmetic, estimation, 
and algorithms are taught in close connection to each other”. 

Dalam membelajarkan topik bangun ruang sisi datar atau lengkung para siswa didorong 
untuk berkreasi memberdayakan bahan limbah anorganik lunak atau keras yang banyak ditemukan 
di sekeliling siswa. Kini aneka barang produk teknologi memerlukan kemasan yang berfungsi untuk 
melindunginya dari cuaca, guncangan dan benturan-benturan terhadap benda lain. Untuk 
menampilkan kesan dan pandangan terhadap suatu isi produk, maka packaging biasanya didesain 
sedemikian rupa, sehingga pesan yang akan disampaikan dapat ditangkap oleh pemakai produk 
dengan baik. Berbagai bahan limbah kemasan itu merupakan bahan baku latihan keterampilan dan 
sumber inspirasi untuk memodifikasi (creativity), merubah (re-use), menyederhanakan bentuk 
(reduce), atau menambah tampilannya lebih bergaya Re-cycle), memadukan beraneka bahan, 
mengatur ulang komposisi warna, motif (estetis), dapat pula menciptakan hal baru yang sangat 
berbeda dari asalnya. 

Pada pembelajaran ini siswa dapat mempelajari konsep bangun ruang sekaligus latihan 
menciptakan produk kerajinan bahan limbah lunak dan keras. Tujuan belajar dari kegiatan integratif 
dalam rancangan ini adalah mengembangkan kreatifitas agar siswa terampil mengolah produk 
kerajinan bahan limbah anorganik yang menjadi karya yang lebih unik dan bernilai ekonomis, dan 
menggunakannya sebagai media belajar. Kegiatan pengamatan dan mencari informasi dari produk 
kerajinan yang telah dibuat sendiri oleh siswa dapat mempermudah mereka dalam memahami 
materi pembelajaran. Latihan-latihan produksi sejak dini perlu dilakukan untuk mengasah imajinasi 
siswa dan mengembangkan kemampuan mencipta ke tingkat yang lebih kreatif yang berbeda dari 
waktu ke waktu yang mempunyai nilai ekonomis dan estetis. 


KESIMPULAN 


Pengembangan potensi estetis dalam pembelajaran matematika yang disajikan pada tulisan 
ini memiliki karakteristik seperti berikut. 
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Bahan ajar bersumber dari konteks kekayaan lokal atau budaya yang berkembang di 
lingkungan masyarakat, baik tradisional atau modern. Belajar pendekatan ini memudahkan siswa 
untuk mengimajinasi bahan ajarnya. Para siswa dapat mengikuti pembelajaran secara aktif dalam 
eksplorasi dan elaborasi yang mendorong penemuan sifat-sifat, prosedur atau mengkonstruksi 
konsep matematika, memecahkan masalah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Kini matematika dipandang sebagai representasi dari berbagai aktivitas manusia. Oleh 
karena itu, matematika tidak diberikan kepada siswa sebagai pengetahuan yang siap ditransfer, 
tetapi sebagai suatu bentuk kegiatan konstruksi pengalaman dan pengetahuan. Aktivitas belajar 
siswa bukan hanya pengkonstruksian pengetahuan, tetapi juga memberikan pengalaman, sifat, 
karakter, dan keterampilan-keterampilan, serta mengasah potensi sosial siswa. Mereka diposisikan 
sebagai pusat aktivitas dalam pembelajaran matematika. 

Berbagai aktivitas pembelajaran dengan tahapan di atas mampu mendorong pengembangan 
ide dan kreativitas siswa. Latihan berkarya menjadi wahana untuk merangsang terjadinya kegiatan 
proses imaginatif yang memancing karya-karya orisinil dan mempunyai nilai (value). 

Pembelajaran menekankan terjadinya interaksi dinamis antar siswa. Tugas—tugas individu 
atau kelompok menuntut siswa untuk membuat persiapan secara teliti dan mempresentasikan hasil 
karyanya di hadapan teman sekelas. Penyelesaian tugas berkarya dan keterampilan presentasi di 
depan kelas bertujuan mengembangkan kecerdasan inter personal dan memberi pengalaman 
sosial, sehingga kemampuan siswa dalam berinteraksi juga berkembang. Keberhasilan proses 
pembelajaran dapat dinilai dari kualitas komunikasi ide dalam interaksi sosial di antara siswa. 
Gardner (2003) menegaskan pentingnya kemampuan komunikasi dalam membangun kecerdasan 
intrapersonal. 

Pembelajaran mengitegrasikan unsur-unsur kognitif, afektif, psikomotor, dan sosial secara 
proporsional. Pembelajaran matematika yang bersumber pada kekayaan lokal tidak bersifat parsial, 
tetapi mengintegrasikan potensi-potensi siswa dalam domain kognitif, afektif, psikomotor, dan 
sosial. Proses belajar matematika ini menempatkan integrasi keempat potensi siswa agar sama- 
sama berkembang, baik dari sisi akademik, karakter, keterampilan, maupun sosialnya. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan dan 
faktor penyebab kemampuan representasi matematis menurut 
tingkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal tentang 
materi luas dan keliling lingkaran. Metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif dengan bentuk penelitian kasus. 
Subjek penelitian adalah kelas VIII SMP Pontia nak. Penelitian 
ini dianalisis berdasarkan tingkat kemampuan siswa dalam 
representasi enaktif. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
faktor penyebab rendahnya kemampuan representasi enaktif 
lalah : (1) Kemampuan representasi enaktif pada siswa tingkat 
kemampuan atas berdasarkan skor persentase yang diberikan 
pada siswa sebesar 56X dikategorikan rendah, hal ini 
disebabkan oleh penalaran dan kemampuan mengkoneksikan 
yang rendah. (2) Kemampuan representasi enaktif pada siswa 
tingkat kemampuan menengah sebesar 75X dikategorikan 
sedang, hal ini disebabkan oleh penalaran yang rendah, dan 
pemahaman konseptual yang rendah. (3) Kemampuan 
representasi enaktif pada siswa tingkat kemampuan bawah 
sebesar 63X dikategorikan sedang, hal ini disebabkan oleh 
pemahaman konseptual yang rendah dan ketidaklancaran 
prosedural serta masih pada tingkat berpikir kongkrit 
(mengotak-atik) objek. 


Kata kunci: Faktor penyebab, kemampuan, representasi 
matematis 


Abstract 

The purposes of this research were to determine the abilities and 
the caustive factors of mathematical representation of students 
according to levels of ability in solving the problem of area and 
circumference. This research was descriptive case study. The 
subjects of thus research were grade VIII students of SMPN 
Pontianak. This study was analyzed based on the ability levels 
of students in enactive representation the results of data 
analysis showed that the factors that cause the low of enactive 
representation ability were : (1) the enactive representation 
ability of high level students was 564 categorized as low, it was 
cause by the lack of reasoning and connecting ability, (2) the 
enactive representation ability of intermediate level students 
was /54 categorized as average, it was caesed by lack low 
level students was 6346 categorized as average, it was caesed 
by the lack of conceptual understanding, procedural, and still at 
the level of concrete thingking of tinkering the objects. 


Keywords: Influenced factors, tendency, mathematical 
representations 
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PENDAHULUAN 

Standar kemampuan yang perlu dimiliki siswa satu diantaranya adalah representasi. 
Jhones dan Knunt (dalam Hudiono, 2007:3) menyatakan representasi sebagai model atau 
bentuk pengganti dari situasi masalah yang ditampilkan siswa dalam berbagai bentuk sebagai 
upaya memperoleh kejelasan makna dari masalah yang dihadapinya.” Gagasan mengenai 
representasi matematis di Indonesia telah dicantumkan dalam tujuan pembelajaran matematika 
di sekolah dalam Permen No. 23 Tahun 2004 (Depdiknas, 2005). Hudiono (2005:19) 
menyatakan bahwa “kemampuan representasi dapat mendukung siswa dalam memahami 
konsep-konsep matematika yang dipelajari dan keterkaitannya, untuk mengkomunikasikan ide- 
ide matematika siswa, untuk lebih mengenal keterkaitan (koneksi) diantara konsep-konsep 
matematika, atau menerapkan matematika pada permasalahan matematik realistik melalui 
pemodelan. Lebih lanjut dinyatakan bahwa dalam pandangan Bruner, enactive, iconic dan 
symbolic berhubungan dengan perkembangan mental seseorang, dan setiap perkembangan 
representasi yang satu dipengaruhi oleh representasi lainnya. 

Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget (dalam Kusmaryani) memaparkan Anak adalah 
lone scientist : kognitifnya berkembang apabila anak dibiarkan bereksperimen sendiri atau 
memanipulasi benda secara langsung benda secara langsung. Piaget membagi perkembangan 
kognitif anak ke dalam 4 periode utama yang berkorelasi dengan dan semakin canggih seiring 
pertambahan usia: 

1. Periode sensorimotor (usia 0—2 tahun) 

Bagi anak yang berada pada tahap ini, pengalaman diperoleh melalui fisik (gerakan 
anggota tubuh) dan sensori (koordinasi alat indra). Pada mulanya pengalaman itu bersatu 
dengan dirinya, ini berarti bahwa suatu objek itu ada bila ada pada penglihatannya. 
Perkembangan selanjutnya ia mulai berusaha untuk mencari objek yang asalnya terlihat 
kemudian menghiang dari pandangannya, asal perpindahanya terlihat. Akhir dari tahap ini ia 
mulai mencari objek yang hilang bila benda tersebut tidak terlihat perpindahannya. Objek mulai 
terpisah dari dirinya dan bersamaan dengan itu konsep objek dalam struktur kognitifnya pun 
mulai dikatakan matang. Ia mulai mampu untuk melambungkan objek fisik ke dalam symbol- 
simbol, misalnya mulai bisa berbicara meniru suara kendaraan, suara binatang, dll. 

2. Periode praoperasional (usia 2—7 tahun) 

Tahap ini adalah tahap persiapan untuk pengorganisasian operasi konkrit. Pada tahap ini 
pemikiran anak lebih banyak berdasarkan pada pengalaman konkrit daripada pemikiran logis, 
sehingga jika ia melihat objek-ojek yang kelihatannya berbeda, maka ia mengatakanya 
berbeda pula. Pada tahap ini anak masih berada pada tahap pra operasional belum memahami 
konsep kekekalan (conservation), yaitu kekekalan panjang, kekekalan materi, luas, dll. Selain 
dari itu, cirri-ciri anak pada tahap ini belum memahami dan belum dapat memikirkan dua aspek 
atau lebih secara bersamaan. 

3. Periode operasional konkrit (usia 7-11 tahun) 

pada umumnya anak-anak pada tahap ini telah memahami operasi logis dengan bantuan 
benda benda konkrit. Kemampuan ini terwujud dalam memahami konsep kekekalan, 
kemampuan untuk mengklasifikasikan dan serasi, mampu memandang suatu objek dari sudut 
pandang yang berbeda secara objektif. Anak pada tahap ini sudah cukup matang untuk 
menggunakan pemikiran logika, tetapi hanya objek fisik yang ada saat ini (karena itu disebut 
tahap operasional konkrit). Namun, tanpa objek fisik di hadapan mereka, anak-anak pada tahap 
ini masih mengalami kesulitan besar dalam menyelesaikan tugas-tugas logika. 

4. Periode operasional formal (usia 11 tahun sampai dewasa) 

Anak pada tahap ini sudah mampu melakukan penalaran dengan menggunakan hal-hal 
yang abstrak dan menggunakan logika. Penggunaan benda-benda konkret tidak diperlukan 
lagi. Anak mampu bernalar tanpa harus berhadapan dengan dengan objek atau peristiwa 
berlangsung. Penalaran terjadi dalam struktur kognitifnya telah mampu hanya dengan 
menggunakan simbol-simbol, ide-ide, astraksi dan generalisasi. Ia telah memiliki kemampuan- 
kemampuan untuk melakukan operasi-operasi yang menyatakan hubungan di antara 
hubungan-hubungan, memahami konsep promosi. 

Luas dan keliling lingkaran merupakan bagian dari materi lingkaran yang dipelajari di kelas 

VIII SMP semester genap. Aplikasi materi ini dapat berupa persoalan sehari-hari, sehingga 
memerlukan kemampuan representasi dalam menyelesaikan persoalan. Akan tetapi, 
berdasarkan data nilai latihan pada materi lingkaran Tahun Pelajaran 2012/2013 diketahui 
bahwa dari 38 siswa hanya 5 siswa yang benar dalam menyelesaikan soal luas dan keliling 
lingkaran. Sebesar 13,16 Ye siswa yang mencapai ketuntasan. Dari hasil wawancara pada 
tanggal 18 oktober 2014 dengan guru bidang studi matematika diperoleh informasi bahwa masih 
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banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memperlajari materi lingkaran. Hal ini diduga 
oleh ketidakberanian guru untuk memberi tes keluar dari contoh-contoh soal yang sering 
digunakan ketika proses pembelajaran terjadi dan terbatas hanya menggunakan representasi 
simbolik. 

Bruner (dalam Jarnawi, 2011) membedakan representasi atas enactive, iconic dan 
symbolic. Representasi enactive merupakan representasi sensori motor yang dibentuk melalui 
aksi atau gerakan: Dalam pandangan Bruner, enactive, iconic, dan symbolic berhubungan 
dengan perkembangan mental seseorang, dan setiap perkembangan representasi yang satu 
dipengaruhi oleh representasi lainnya (Hudiono, 2005:32). Bruner bersetuju dengan Piaget 
bahawa perkembangan kognitif kanak-kanak adalah melalui peringkat-peringkat tertentu. Walau 
bagaimanapun, Bruner lebih menegaskan pembelajaran secara penemuan yaitu mengolah apa 
yang diketahui pelajar itu kepada satu corak dalam keadaan baru. Menurut Bruner belajar 
bermakna hanya dapat terjadi melalui belajar penemuan. Pengetahuan yang diperoleh melalui 
belajar penemuan bertahan lama, dan mempunyai efek transfer yang lebih baik. Belajar 
penemuan meningkatkan penalaran dan kemampuan berfikir secara bebas dan melatih 
keterampilan-keterampilan kognitif untuk menemukan dan memecahkan masalah. 

Dalam teori belajarnya Jerome Bruner berpendapat bahwa kegiatan belajar akan berjalan 
baik dan kreatif jika siswa dapat menemukan sendiri suatu aturan atau kesimpulan tertentu. 
Dalam hal ini Bruner membedakan menjadi tiga tahap. Ketiga tahap itu adalah: (1) tahap 
informasi, yaitu tahap awal untuk memperoleh pengetahuan atau pengalaman baru, (2) tahap 
transformasi, yaitu tahap memahami, mencerna dan menganalisis pengetahuan baru serta 
ditransformasikan dalam bentuk baru yang mungkin bermanfaat untuk hal-hal yang lain, dan (3) 
evaluasi, yaitu untuk mengetahui apakah hasil tranformasi pada tahap kedua tadi benar atau 
tidak. Murid belajar dengan cara menemui struktur konsep-konsep yang dipelajari. Anak-anak 
membentuk konsep dengan melihat benda-benda berdasarkan ciri-ciri persamaan dan 
perbedaan. Selain itu, pembelajaran didasarkan kepada merangsang siswa menemukan 
konsep yang baru dengan menghubungkan kepada konsep yang lama melalui pembelajaran 
penemuan.(Arif Widiyatmoko, 2008) 

Teori perkembangan kognitif Bruner memfokuskan pada (1) cara bepikir sebaik-baiknya 
(2) cara anak belajar dan (3) cara membantu anak agar dapat belajar dengan baik. Berdasarkan 
teori perkembangan kognitif, Bruner membagi 3 tahap perkembangan yaitu enaktif (kongkret : 
melalui aktivitas objek), ikonik (penggambaran: melalui visual/image), dan simbolik (abstraksi : 
melalui kata dan angka) menggambarkan cara representasi (mode representation) yaitu cara 
konseptual dimana informasi disajikan: enaktif, ikonik dan simbolik. (Aryworo, 2011) 

Representasi enaktif berati cara merepresentasikan sesuatu dengan pendekatan respon 
motorik. Dalam pembelajaran siswa perlu diberi banyak kesempatan untuk bertindak menurut 
objek (manipulatif). Siswa mendapat pengalaman belajar yang relevan dalam matematika. 
(Aryworo, 2011). 

Aspek representasi Enaktif menurut Bruner dalam materi lingkaran dapat dilihat sebagai 
berikut: 

1. Luas Lingkaran 
a. Luas lingkaran yang direpresentasikan melalui aspek representasi enaktif. 


Seluruh 
daerah yang 
berada pada 
permukaan 


Jam 
meriinakan 


Gambar Representasi Enaktif Luas 


2. Keliling Lingkaran 
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ran yang direpresentasikan melalui aspek representasi enaktif. 


Keliling suatu lingkaran 
merupakan 

jarak yang ditempuh dari suatu 
titik A pada bagian tepi Jam 


A 
Gambar Representasi Enaktif Keliling 


Dalam penelitian Hutangol (dalam Maulia, 2010:3) dikemukakan bahwa (1) kurang 
berkembangnya daya representasi siswa khususnya siswa SMP, (2) siswa tidak pernah diberi 
kesempatan untuk menghadirkan representasinya sendiri. Hasil meta analisis Marzano (2006) 
menunjukkan bahwa variabel tingkat kemampuan memberikan kontribusi terhadap hasil belajar 
siswa. Siswa dengan tingkat kemampuan atas, menengah, dan bawah masing-masing 
mengkontribusi hasil belajarnya sebesar 31.86”6, 25.80”6, dan 23.89” dan hasil penelitian 
tersebut juga diketahui bahwa tingkat kemampuan siswa ikut mempengaruhi kemampuan 
representasi matematis siswa. 


METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk mencari informasi tentang 
kemampuan representasi khusunya representasi enaktif siswa dan faktor penyebab kemampuan 
representasi matematisnya berdasarkan tingkat kemampuan siswa. Bentuk penelitian deskriptif 
yang sesuai adalah penelitian kasus. 

Subjek penelitian yang dipilih adalah siswa kelas VIII SMP Pontianak. Untuk pengumpulan 
data menggunakan teknik pengukuran, dengan alatnya tes kemampuan representasi matematis 
dan teknik komunikasi langsung berupa wawancara semi terstruktur. Instrumen penelitian 
divalidasi oleh satu dosen pendidikan matematika FKIP Untan dan dua guru matematika bidang 
studi mtematika di SMP. 

Hasil tes kemampuan representasi enaktif dinyatakan dalam bentuk skor dan 
dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuan siswa. Untuk mengklarifikasi kualitas 
kemampuan representasi matematis siswa, skor dinyatakan dalam bentuk persentase dan 
dikategorikan menjadi 3 (tiga) : tinggi, sedang dan rendah. Untuk mengetahui faktor kemampuan 
representasi matematis berdasarkan tes kemampuan representasi matematis, dilakukan dengan 
melihat hasil tes representasi matematis (enaktif) dalam menyelesaikan soal tentang luas dan 
keliling lingkaran. 

Selain tes kemampuan representasi matematis, dilakukan pula wawancara semi 
terstruktur kepada siswa dengan tujuan untuk menggali informasi lebih dalam tentang 
kemampuan representasi matematis dan faktor penyebab rendahnya representasi matematis 
yang dialami siswa selama mengerjakan tes yang diberikan. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil tes kemampuan representasi matematis berdasarkan tingkat kemampuan pada 
aspek representasi matematis (representasi enakti), dan faktor penyebab kemampuan 
representasi matematis siswa dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 1 
Skor Representasi Enaktif Siswa Berdasarkan Tingkat Kemampuan 


Tingkat Kemampuan Siswa 
Representasi Atas Menengah Bawah 
FDS DLR NYI MI VR NMR 
REL. 2 3 3 3 3 2 
RE K. 2 2 4 2 4 1 
Jumlah 4 5 7 5 7 3 
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Rata-rata 2,00 2,50 3,50 2,50 3,50 1,50 
Skor Max 8 8 8 8 8 8 


Persentase/Siswa 506 636 886 636 886 38Y6 
Persentase/Tingkat 


Kemampuan 566 7590 636 

Kategori Rendah Sedang Sedang 
penalaran penalaran ketidaklancaran 

Faktor Penyebab rendah rendah prosedural 


Kemampuan Representasi Matematis Berdasarkan Tingkat Kemampuan Siswa 
Representasi Enaktif. Pada Tabel 1 diperoleh persentase banyaknya siswa berdasarkan tingkat 
kemampuan. Siswa yang kemampuannya berada di tingkat atas berjumlah 4 siswa, dari 4 siswa 
diambil 2 siswa sebagai perwakilan dari tingkat kemampuan atas. Setelah diberikan tes 
kemampuan representasi matematis diperoleh bahwa pada representasi enaktif, siswa pada 
kelompok atas mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal dan tidak mendapatkan solusi dari 
persoalan yang diberikan. Siswa pada tingkat atas melakukan kesalahan dimana masih terdapat 
celah pada ubin-ubin yang ditempelkan di permukaan sterofom yang berbentuk lingkaran, Hal 
ini mengakibatkan ubin tidak menutupi seluruh permukaan sterofom. Kesalahan yang dilakukan 
oleh siswa tersebut disebabkan karena konsep tentang luas bangun datar dimana luas 
merupakan seluruh daerah pada suatu bangun datar tersebut belum dipahami secara 
mendalam. Sedangkan menghitung keliling 4 daerah lingkaran siswa kode FDR seperti 
menghitung keliling lingkaran penuh dan siswa DLR hanya mengukur busur sebagai keliling 
daerah lingkaran. Berdasarkan persentase skor siswa pada kelompok atas yaitu sebesar 5654, 
maka siswa pada kelompok atas memiliki tingkat kemampuan representasi enaktif dengan 
kategori rendah. 

Siswa yang kemampuannya berada di tingkat menengah berjumlah 30 siswa, dari 30 
siswa diambil 2 siswa sebagai perwakilan dari tingkat kemampuan menengah. Setelah diberikan 
tes kemampuan representasi matematis diperoleh bahwa pada representasi enaktif. Siswa pada 
kelompok ini salah satunya mengalami kesulitan dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan 
pada nomor 1.ii.a. Kesalahan yang dilakukan pada cara penempelan ubin yang masih terdapat 
celah di permukaan sterofom. Sedangkan untuk keliling siswa kode MI tidak menghitung jari-jari 
sebagai keliling daerah Y4 lingkaran. Berdasarkan persentase skor siswa pada kelompok 
menengah yaitu sebesar 75”6, maka siswa pada kelompok menengah memiliki tingkat 
kemampuan representasi enaktif dengan kategori sedang. 

Siswa yang kemampuannya berada di tingkat bawah berjumlah 4 siswa, dari 4 siswa 
diambil 2 siswa sebagai perwakilan dari tingkat kemampuan bawah. Setelah diberikan tes 
kemampuan representasi matematis diperoleh bahwa pada representasi enaktif, 1 siswa berada 
dikategori tinggi dan 1 orang siswa berada pada kategori rendah. Siswa pada kelompok ini tidak 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal. kesalahan yang dilakukan masih sama, yaitu 
masih terdapat celah pada ubin-ubin yang ditempelkan di permukaan sterofom, Hal ini 
mengakibatkan ubin tidak menutupi seluruh permukaan sterofom. Kesalahan yang dilakukan 
salah satu siswa tersebut adalah tidak membuat kesimpulan dari jawaban yang diperolehnya, 
hal ini menyebabkan skor yang diperoleh dari hasil tes kemampuan representasi matematisnya 
rendah. Berdasarkan persentase skor siswa pada kelompok bawah yaitu sebesar 63”6, maka 
siswa pada tingkat kemampuan bawah memiliki tingkat kemampuan representasi enaktif dengan 
kategori sedang. 

Faktor penyebab kemampuan representasi matematis yang digunakan siswa 
berdasarkan tingkat kemampuan: Dari identifikai kesulitan yang dialami siswa dalam 
menyelesaikan soal representasi matematis dapat dilihat kesulitan yang dialami mereka. 
Kesulitan merupakan suatu hambatan yang memungkinkan seseorang tidak mampu 
memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi. Dalam penelitian ini jelas terlihat kesulitan 
yang dialami masing-masing subjek. Berdasarkan jawaban siswa pada saat tes kemampuan 
representasi matematis dan hasil wawancara peneliti terhadap keenam subjek pada tahap 
assesment yaitu pada tahap menggali keterangan tentang kesulitan-kesulitan yang dialami 
siswa dapat dilihat sebagai berikut. 

Representasi Enaktif. Untuk representasi matematis tahap enaktif pada tingkat 
kemampuan atas subjek FDR memperoleh skor 4 dari 8 skor maksimal soal enaktif dengan 
persentase 50942, kesulitan yang dialami mereka dalam menyelesaikan soal representasi tahap 
enaktif yaitu subjek masih belum dapat dalam menempelkan ubin dengan susunan teratur 
dikarenakan kesalahpahaman dan ketidakmampuan mereka dalam mengaplikasikan definisi 
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konsep, hal ini dapat terlihat dari hasil tes pada soal nomor 1.i.a pada soal kemampuan 
representasi tahap enaktif. Subjek DLR total skor yang diperoleh dari hasil tes pada yaitu 5 dari 
2 soal enaktif dengan persentase 6346, cukup baik menempelkan ubin dengan teratur hanya 
saja masih kurang tepat. Kemudian mereka belum dapat mengenal dengan baik istilah atau 
unsur-unsur lingkaran seperti jari-jari, luas lingkaran dan keliling pada benda kongkrit hal ini juga 
dapat dilihat dari soal nomor 1.ii.a. dimana subjek FDR menghitung keliling hanya pada bagian 
tali busur dan daerah yang tidak termasuk keliling juga dihitung sebagi keliling Y4 lingkaran. 
Sedangkan subjek DLR menghitung keliling 24 lingkaran pada sterofom pada bagian busur saja. 
Ketidakpahaman siswa pada materi luas dan keliling lingkaran tersebut disebabkan kurangnya 
pemahaman konseptual. Mereka selama ini hanya sekedar menghapal, daripada memahami 
suatu konsep dari matematika. 

Pada tingkat kemampuan menengah subjek NYI memperoleh skor 7 dari skor maksimal 
yaitu 8 pada soal enaktif dengan persentase 88Yc tergolong tinggi dan MI total skor yang 
diperoleh dari hasil tes pada yaitu 5 dari 2 soal enaktif dengan persentase 6376. Subjek MI masih 
belum dapat dalam menempelkan ubin dengan susunan teratur dikarenakan kesalahpahaman 
dan ketidakmampuan mereka dalam mengaplikasikan definisi konsep, hal ini dapat terlihat dari 
hasil tes pada soal nomor 1.i.a pada soal kemampuan representasi tahap enaktif, kemudian 
subjek MI belum dapat mengenal dengan baik istilah atau unsur-unsur lingkaran seperti jari-jari, 
luas lingkaran dan keliling pada benda kongkrit hal ini juga dapat dilihat dari soal nomor 1.ii.a. 
Selain itu kesulitan yang dihadapi mereka yaitu kesulitan dalam menerapkan konsep untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan luas dan keliling lingkaran. 

Pada tingkat kemampuan bawah subjek VR memperoleh skor 7 dari skor maksimal yaitu 
8 pada soal enaktif dengan persentase 88Y6, kesulitan yang dialaminya dalam menyelesaikan 
soal representasi tahap enaktif soal 1.i.a adalah bagaimana caranya agar sterofom yang 
ditempeli ubin tertutup dengan baik tanpa celah, tetapi caranya menempelkan ubin masih ada 
yang bertumpuk-tumpuk dikarenakan kesalahpahaman dan ketidakmampuan mereka dalam 
mengaplikasikan definisi konsep titik pusat, jari-jari dan luas lingkaran. Tapi untuk soal 1.ii.a VR 
mampu menunjukkan bahwa keliling 24 lingkaran adalah panjang lintasan yang kedua ujung 
talinya bertemu. Subjek NMR memperoleh skor 3 dari skor maksimal 8 pada soal enaktif dengan 
persentase 38”o, ia belum dapat mengenal dengan baik istilah atau unsur-unsur lingkaran 
seperti jari-jari, luas lingkaran dan keliling pada benda kongkrit. Hal ini juga dapat dilihat dari soal 
nomor 1.ii.a. subjek NMR mengalami ketidaklancaran prosedural, ia salah memotong lingkaran 
menjadi 24 lingkaran ini terjadi karena subjek NMR tidak mengerti bentuk pecahan dan kurang 
paham dengan konsep pecahan. Selain itu kesulitan yang dihadapi subjek NMR yaitu kesulitan 
dalam menerapkan keterkaitan antar konsep untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang 
berkaitan dengan luas dan keliling lingkaran. 


KESIMPULAN 

Kemampuan representasi matematis yang dimiliki siswa pada tingkat kemampuan atas 
untuk representasi enaktif berada pada kriteria rendah, Kemampuan representasi matematis 
yang dimiliki siswa pada tingkat kemampuan menengah berada pada kriteria sedang untuk 
representasi enaktif. Kemampuan representasi matematis yang dimiliki siswa pada tingkat 
kemampuan bawah berada pada kriteria sedang untuk representasi enaktif. Faktor penyebab 
kemampuan representasi enaktif pada siswa tingkat kemampuan atas adalah penalaran yang 
rendah, Faktor penyebab kemampuan representasi enaktif pada siswa tingkat kemampuan 
menengah adalah penalaran yang rendah, Faktor penyebab kemampuan representasi enaktif 
pada siswa tingkat kemampuan bawah adalah ketidaklancaran prosedural. 
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Abstrak 

Media BAPER PA'EDU 44 adalah media yang terdiri dari tiga 
permainan dengan satu kompetensi dasar yang sama, yaitu 
permainan monopoli, ular tangga dan kartu remi. Media BAPER 
PA'EDU 4 dilengkapi oleh dua kelebihan yaitu dilengkapi 
dengan KERANG dan Kartu jenius. Media ini dibuat karena 
keterbatasan media yang ada di SD negeri 18 Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu raya. Tujuan awal penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: (1) Model pengembangan media BAPER 
PA'EDU--: (2) Hasil belajar pesertadidik dengan menggunakan 
media BAPER PA'EDU #4. Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri 18 Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya, dengan sampel 
pesertadidik kelas VI yang berjumlah 23 pesertadidik. untuk 
mengetahui hasil belajar pesertadidik dengan melakukan 
evaluasi hasil belajar pada siklus I dan hasil belajar pada siklus 
Il. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran 
dengan menerapkan Arisan BAPER PA'EDU “4 dengan 
mengikutsertakan partisipasi pesertadidik sehingga secara tidak 
langsung dapat menumbuhkan kreativitas dari pesertadidik. 
Media ini dikembangkan untuk memotivasi pesertadidik dalam 
belajar serta menumbuhkan budaya baca pada pesertadidik dan 
hasil belajar pesertadidik dengan menerapkan Arisan BAPER 
PA'EDU #4 menunjukkan peningkatan dimana pada siklus I 
sebanyak 654 pesertadidik yang mencapai KKM, sedangkan 
pada siklus ke II seluruh pesertadidik (10096) mencapai KKM. 


Katakunci: Arisan BAPER PA'EDU---, Hasil Belajar 


Abstract 

Media BAPER PA'EDU -4 is the learning media which consists 
of three games with the same basic competencies, they are 
monopoly, snakes and ladders and cards. BAPER PA'EDU 4-4 
media is supplemented by two advantages that comes with 
SHELL and genius card. The media was made because of the 
limitation media in the elementary school 18 Sungai Kakap, Kubu 
raya district. The purpose of this research is to determine: (1) the 
developing BAPER PA'EDU ##media model: (2) The results of 
the students in learning using BAPER PA'EDU #4media. This 
research was conducted in SD Negeri 18 Sungai kakap, Kubu 
Raya, with the sample of sixth grade students is 23 students. To 
determine the students learning outcomes is by evaluating the 
learning outcomes in the first cycle and the second cycle. The 
results showed that learning by applying Arisan BAPER PA'EDU 
## Media is improving the students' participation indirectly. Media 
was developed to motivate the students in learning and improve 
the reading habit in of the students and it has the improvement in 
the learning outcomes, that is 654 students passing the test, 
while in the second cycle the 100 X students pass the tesi. 
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PENDAHULUAN 

Guru merupakan faktor penentu mutu pendidikan. Seorang guru harus mampu 
mengembangkan dan memanfaatkan media dalam proses pembelajaran agar tercipta suasana 
pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan sebagai salah satu strategi guru dalam 
melaksanakan tugasnya. Menurut Kemp (Komara,2015) strategi pembelajaran adalah suatu 
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat 
dicapai secara efektif dan efesien. Menurut Gagne dikutip oleh Abdul Majid, menyatakan bahwa 
fase dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut: fase motivasi, fase menaruh 
perhatian (attention, alertness), fase pengolahan, fase umpan balik (feedback, reinforcement). 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bermedia perlu 
dikembangkan. Media yang digunakan haruslah media yang menarik dan sesuai dengan 
karakteristik pesertadidik sehingga dapat meningkatkan minat untuk belajar. 

Undang-undang pasal 40 ayat 2 berbunyi “guru dan tenaga kependidikan berkewajiban 
menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, memberikan ruang gerak yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemadirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik, serta psikologi 
pesertadidik (Meity Idris,2015). Oleh sebab itu, alangkah baiknya jika seorang pengajar 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan berbantun media yang menarik. 

Media yang menarik tidaklah mesti mahal. Namun seorang tenaga pendidik dapat 
menciptakan sebuah media menarik berbahan murah dan mudah di dapat sehingga dapat 
dipergunakan di situasi dan kondisi sekolah yang terletak di terpencil maupun di perkotaan. 

Media dapat membantu seorang guru dalam proses pembelajaran dalam usaha 
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Menurut Sadiman (1993:6) “proses belajar pada 
hakikatnya adalah proses komunikasi”. Proses komunikasi yaitu proses penyampaian pesan dari 
sumber pesan melalui saluran atau media tertentu kepada penerima pesan, pesan-pesan 
tersebut berupa isi ajaran dan didikan yang ada dalam kurikulum dituangan pendidik atau sumber 
lain kedalam simbol-simbol komunikasi visual atau verbal. 

Media pembelajaran merupakan wahana penyampaian informasi atau pesan kepada 
peserta didik. Dengan adanya media pembelajaran diharapkan prestasi belajar peserta didik 
diperoleh secara optimal. Oleh karena itu seorang pendidik hendaknya menghadirkan media 
pembelajaran dalam setiap proses pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam atau IPA merupakan konsep alam dan mempunyai hubungan yang sangat 
luas terkait dengan kehidupan manusia. Pembelajaran IPA sangat berperan dalam proses 
pendidikan, karena IPA memiliki upaya membangkitkan minat manusia serta kemampuan dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan serta pemahaman tentang alam semesta yang mempunyai 
fakta yang belum terungkap dan masih bersifat rahasia sehingga hasil penemuannya dapat 
dikembangkan menjadi ilmu pengetahuan yang baru dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Menurut Kemp (Komara,2015) strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran 
yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan 
efesien. Menurut Gagne dikutip oleh Abdul Majid, menyatakan bahwa fase dalam kegiatan 
pembelajaran adalah sebagai berikut: fase motivasi, fase menaruh perhatian (attention, 
alertness), fase pengolahan, fase umpan balik (feedback, reinforcement). Berdasarkan 
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bermedia perlu dikembangkan. 
Penelitian ini dikembangkan karena keterbatasan media yang ada di SD Negeri 18 ungai Kakap 
untuk menciptakan menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, dengan tujuan akhir untuk 
meningkatkan hasil belajar IPA pada peserta didik kelas VI SD Negeri 18 Sungai Kakap. 
Penelitian terkait yang telah ada yaitu Pengembangan Media "ULTAPA” Untuk Meningkakan 
Aktivitas dan Hasil Belajar IPA Materi Pesawat Sederhana Pada Siswa Kelas V SD Negeri 
Sumingkir O1 Cilacap. Perbedaan penelitian ini terdapat pada proses pengembangannya, 
dimana pada penelitian terdahulu media dikembangkan oleh peneliti sendiri, sedangkan pada 
penelitian ini media dikembangkan antara peneliti dengan peserta didik untuk mengembangkan 
kretivitas peserta didik melalui sebuah arisan permainan edukatif kemudian permainan tersebut 
dimainkan dengan cara diundi untuk memilih permainan yang dimainkan dalam kelompoknya, 
sehingga kelompok yang mebuat permainan belum tentu memainkan permainan yang 
dibuatnya. Kemudian dalam penelitian terdahulu permainan yang dikembangkan adalah 
permainan ular tangga saja. Sedangkan dalam permainan ini yang dikembangkan adalah 
permainan ular tangga, monopoli dan kartu remi. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah mixed. Dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil 
belajar peserta didik melalui penerapan Arisan BAPER PA' EDU 44. Penelitian ini dilakukan 
dalam dua siklus yang terdiri dari kegiatan perencanaan, kegiatan pelaksanan, kegiatan 
observasi, serta refleksi pada siklus 1. Kemudian kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus 
1 akan direfleksi dan perbaikannya untuk memperbaiki proses pembelajaran yang dilaksanakan 
pada siklus selanjutnya. Jenis data Data kualitatif diambil dari kegiatan observasi, dan 
dokumentasi. Data kuantitatif diperoleh dari penilaian hasil belajar peserta didik. Penelitian ini 
dilaksanakan di SD Negeri 18 Sungai Kakap Kabupten Kubu Raya pada peserta didik kelas VI. 
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, dokumentasi serta tes (soal). Analisis yang 
digunakan adalah analisis deskriptif dengan menggunakan metode, observasi maupun 
dokumentasi. Serta soal pre test dan soal post test untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
peserta didik dengan menggunakan media BAPER PA' edu 44. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini diawali dengan melihat kondisi awal pembelajaran yang ternyata masih 
menggunakan cara konvensional(ceramah). Dilihat dari hasil belajar peserta didik sebelum 
mengmasih dibawah KKM yang telah ditentukan yaitu rata-rata nilai adalah 67. Sehingga amat 
perlu dikembangkan sebuah media yang mudah dibuat dengan harga yang murah melalui 
sebuah arisan permainan yang dibuat peserta didik pada pelajaran SBK (Seni Budaya dan 
Keterampilan) dalam rangka meningkatkan keberanian peserta didik dalam mengungkapkan 
pemikirannya dan meningkatkan kreativitasnya dalam menciptakan sebuah permainan yang 
sudah biasa mereka mainkan menjadi sebuah permainan edukatif. Media ini diberi nama Arisan 
BAPER PA' EDU #4 merupakan akronim dari Arisan BAnyak PERmainan. Tanda 4 pertama 
dibuat sebagai feed back hasil wawancara kepada peserta didik yang menunjukkan lebih dari 
5076 peserta didik tidak menyukai membaca buku, sehingga dalam pengembangan media ini 
ditambahlah KERANG (Kertas rangkuman) dengan berbagai bentuk untuk menumbuhakn 
budaya baca terhadap peserta didik, dimana KERANG ini dibaca 15 menit sebelum tanda bel 
masuk sekolah berbunyi.Dalam proses pembelajaran yang dilakukan dengan beberapa 
kelompok tentukanya akan sulit mengontrol peserta didik yang bermain sehingga permainan ini 
dilengkapi kartu jenius sebagai kunci dari semua pertanyaan yang ada di dalam permainan, 
sehingga dalam proses yang dilaksanakan aka nada satu peserta didik terpilih untuk menjadi 
tutor dalam kelompoknya, ini dilakukan agar memudahkan pendidik dalam pengontrolan. 
Arisan adalah kegiatan mengumpulkan uang atau barang yang bernilai sama oleh beberapa 
orang kemudian diundi di antara mereka untuk menentukan siapa yang memperolehnya. Dalam 
penelitian ini, arisan diartikan sebagai kegiatan mengumpulkan berbagai permainan yang akan 
dimainkan peserta didik dengan capaian kompetensi dasar yang sama pada materi ciri khusus 
hewan dan tumbuhan dengan cara diundi di antara kelompok belajar di dalam kelas untuk 
menentukan siapa yang dapat memainkan permainan yang telah disediakan. Dalam penelitian 
ini arisan tersebut diberi nama Arisan BAPER PA' EDU 44. Manfaat dari kegiatan arisan adalah: 
memupuk rasa kegotong- royongan pada diri anggota kelompok, terjalin hubungan 
kekeluargaan, dan sikap saling menghargai serta dapat memenuhi capaian kompetensi dasar 
pada materi ciri khusus hewan dan tumbuhan. BAPER ini digunakan dalam proses 
pembelajaran, dalam rangka menciptakan suatu pembelajaran yang menyenangkan bagi 
pesertadidik. Dimana kita ketahui bahwa dunia anak-anak adalah dunia bermain, dalam 
kehidupan anak-anak sebagian besar waktunya dihabiskan dengan aktifitas bermain. Mereka 
mengenal dunia dengan bermain, belajar dengan bermain serta bersosialisasi dengan bermain. 
Dengan bermain maka stres dan tekanan yang dialami akan hilang. Bermain juga memberikan 
kesempatan kepada pesertadidik untuk mengembangkan kemampuannya, karena dengan 
bermain mereka belajar mengerti dan memahami suatu gejala tertentu. Dengan menciptakan 
pembelajaran melalui permainan, maka satu tugas perkembangan pada usia 6-13 tahun, yaitu 
kemampuan menyesuaikan diri dengan teman sebayanya dapat terpenuhi. Melalui sebuah 
permainan pesertadidik dapat berkomunikasi dan berinteraksi dengan teman sebayanya, hal ini 
mampu membantu mereka dalam melakukan penyesuaian diri dalam lingkungannya. Menurut 
Hurlock (Hurlock,1978) tidak ada bidang lain yang lebih benar kecuali belajar menjadi seseorang 
yang sosial. Karena belajar sosial bergantung pada kesempatan berhubungan dengan anggota 
kelompok teman sebaya. Hal ini akan banyak dialami dalam kegiatan bermain, maka bermain 
dianggap sebagai alat yang penting bagi sosialisasi. Permainan (play) adalah suatu kegiatan 
menyenangkan yang dilaksanakan untuk kepentingan kegiatan itu sendiri. Permainan sebagai 
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suatu yang mengasyikan dan menyenangkan karena permainan itu memuaskan dorongan 
penjelajahan kita. Dorongan ini meliputi keingintahuan dan hasrat akan informasi tentang suatu 
yang baru atau yang tidak biasa. Permainan adalah suatu alat bagi anak-anak untuk menjelajahi 
dan mencari informasi baru secara aman, sesuatu yang mungkin mereka tidak lakukan bila tidak 
ada suatu permainan. Permainan mendorong perilaku penjelajahan ini dengan menawarkan 
anak-anak kemungkinan-kemungkinan kebaruan (novelty), kompleksitas, kejutan dan keanehan. 
Sedangkan menurut Romlah (Romlah,2001) permainan merupakan cara belajar yang 
menyenangkan karena dengan bermain anak-anak belajar sesuatu tanpa mempelajarinya. Apa 
yang dipelajarinya ini disimpan dalam pikiranya dan akan dipadukan menjadi satu kesatuan 
dengan pengalaman-pengalaman lain yang kadang tanpa di sadari. Freeman dan Munandar 
(dalam Ismail, 2006: 11) mendefinisikan permainan sebagai suatu aktifitas yang membantu anak 
mencapai perkembangan yang utuh, baik secara fisik, intelektual, sosial, moral, dan emosional 
anak. 

Menurut Joan Freeman dan Utami Munandar (dalam Ismail,2001: 263) mengemukakan 
pandangan beberapa ahli psikologis dan sosiologi, bahwa anak mempunyai energi berlebih 
karena terbebas dari segala macam tekanan, baik tekanan ekonomis maupun sosial, sehingga 
ia mengungkapkan energinya dalam bermain (Schiller & Spencer), melalui kegiatan bermain, 
seorang anak menyiapkan diri untuk hidupnya kelak jika telah dewasa. Misalnya, bermain peran 
secara tidak sadar ia menyiapkan diri untuk peran atau pekerjaannya di masa depan (Kari 
Groos), melalui bermain anak melewati tahap-tahap perkembangan yang sama dari 
perkembangan sejarah umat manusia (Teori Rekapitulasi). Kegiatan-kegiatan seperti berlari, 
melempar, memanjat, dan melompt merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari dari generasi 
ke generasi (Stanley hall), anak bermain (berekreasi) untuk membangun kembali energi yang 
telah hilang. Bermain merupakan medium untuk menyegarkan badan kembali (revitalisasi) 
setelah bekerja selama berjam-jam, melalui kegiatan bermain, anak memuaskan keinginan- 
keinginan yang terpendam atu tertekan. Dengan bermain anak seperti mencari kompensasi 
untuk apa yang tidak ia peroleh didunia nyata, untuk keinginan-keinginan tidak mendapat 
pemuasan, bermain juga memungkinkan anak melepaskan perasaan-perasaan dan emosinya, 
yang dalam realitas tidak dapat diungkapkanya, kepribadian terus berkembang dan untuk 
pertumbuhan yang normal, perlu ada rangsangan (stimulus), dan bermainan memberikan 
stimulus ini untuk pertumbuhan (Appleton). 

Dari beberapa pengertian dan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa permainan 
adalah suatu media yang mengasyikan dan memuaskan bagi anak untuk mempelajari sesuatu, 
dengan permainan anak belajar suatu hal tanpa disadari namun selalu diingat dan disimpan 
dalam memorinya karena sifatnya menyenangkan dan membantu anak mencapai 
perkembangan yang utuh, baik fisik, intelektual, sosial, moral, dan emosional. Dengan 
permainan anak tidak akan merasa bosan dan selalu antusias untuk mempelajari suatu hal yang 
belum ia ketahui. Permainan yang dirancang sedemikian rupa namun harus tetap dalam koridor 
kedisiplinan dan dapat merangsang anak dalam perkembangannya 

Permainan yang dibuat merupakan hasil kreatifitas dari pesertadidik kelas VI dalam 
pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan, dimana pesertadidik boleh menggambar dengan 
kreasi sendiri maupun menempel gambar yang sudah disediakan dalam membuat permainan. 
Dan pada pelajaran Bahasa Indonesia pesertadidik belajar membuat rangkuman dari sebuah 
bacaan pada pelajaran IPA. Dalam pembuatannya pesertadidik diberi kebebasan membuat 
monopoli, ular tangga atau remi, namun masih dalam pengawasan guru kelas, sehingga 
permainan yang dibuat sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai. Kemudian pada 
pelajar IPA permainan — permainan ini dimainkan dalam proses pembelajaran. 

Tanda #4 pada media tersebut merupakan keistimewaan dari setiap permainan. - 
pertama yaitu KERANG merupakan akronim dari KERtas RANGkuman yang dibuat dengan 
bentuk yang menarik, dimana KERANG tersebut merupakan kertas rangkuman buatan 
pesertdidik untuk meningkatkan minat membaca dan kreativitas dalam menumbuhkan budaya 
baca dan KERANG ini dibaca 15 menit sebelum masuk kelas. Tanda - kedua adalah Kartu 
Jenius yaitu kartu yang merupakan jawaban dari semua pertanyaan di kotak permainan. Kartu 
ini di pegang oleh satu orang peserta dalam kelompoknya sehingga model permainanya akan 
menyerupai model pembelajaran tutor sebaya, dimana dalam permainan tersebut tutornya 
adalah yang memegang kartu jenius untuk mengarahkan pesertadidik lainnya dalam bermain 
dikelompoknya masing-masing. Hal ini juga dapat membantu guru dalam mengontrol kelompok- 
kelompok belajar tersebut sehingga tidak kesulitan. Dalam penelitian ini dilakukan dalam dua 
siklus, dimana pada siklus 1 terdapat kekurangan dalam catatan observer, yaitu media yang 
digunakan terlalu kecil tulisannya sehingga perlu ada perbaikan untuk penulisan huruf dalam 
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media, khusus nya media monopoli. Pada permainan ular tangga perlu diperbaiki gambarnya, 
dan beberapa tulisan dalam permainan ular tangga perlu diganti dan disesuaikan dengan 
kompetensi dasar yang akan dicapai. Untuk media kartu remi perlu diberi lapis plastik, sehingga 
kartu remi yag terbuat dari kertas karton tersebut tidak basah karena dipegang oleh peserta didik. 
Untuk peserta didik untuk lebih diperhatikan karena masih ada beberapa peserta didik yang 
masih sibuk dengan aktivitasnya sendiri yang tidak berhubungan dengan proses pembelajaran 
yang dilakukan. Sehingga untuk siklus selanjutnya perlu ditambahkan alat permainannya karena 
salah satu hal yang menyebabkan peserta bermain sendiri karena terlalu banyak peserta dalam 
satu permainan. Hasil belajar peserta didik pada siklus satu rata-rata adalah 67. hasil darirefleksi 
yang telah diungkapkan adalah sebagai masukan untuk perbaikan pada siklus berikutnya. Hasil 
observasi pada siklus 2 yaitu media yang digunakan untuk ukuran sudah pas, permainan 
ditambah sehingga pemain dalam satu permainan menjadi lebih sedikit engan menambah 
permainan untuk membentuk kelompok baru, sehingga peserta didik aktif bermain sambil belajar 
dalam kelompoknya. Beberapa tulisan dalam permainan ular tangga telah disesuaikan dengan 
kompetensi dasar yang akan dicapai. Permainan remi kemudian dilapisi dengan isolasi tipis 
berwarna transparan, sehingga kartu remi tahan air. yang sama juga di tambah pada siklus ke 
2. Pada siklus 2 mengalami peningkatan menjadi 98. Cara pembuatan media Adapun alat dan 
bahan yang digunakan dalam pembuatan media ini adalah: Alat terdiri dari gunting, penghapus, 
lem kertas, pensil, pisau cutter, spidol, pensil warna, isolasi bening, triplek, kertas karton, kertas 
origami, gambar hewan, tumbuhan, tangga dan kaki.Proses Pembuatan Media Ular Tangga 
yaitu Kertas karton dibagi menjadi dua bagian, kertas origami digunting dengan betuk persegi 
empat, gambar-gambar hewan dan tumbuhan digunting, kertas origami yang telah dipotong 
ditempelkan pada kertas karton sesuai dengan keinginan, gambar-gambar hewan dan 
tumbuhan, gambar tangga, jejak kaki dan ular di tempel sesuai keinginan. Media Monopoli 
Kertas karton ditempel kertas origami yang telah dibagi menjadi 4(empat) bagian dibentuk seperti 
permainan monopoli yang biasa dimainkan, kemudian setiap kotak ditempeli gambar hewan atau 
tumbuhan yang telah disediakan sesuai dengan keinginan dan beberapa kotak diberi pertanyaan 
sesuai dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai pada materi. Pembuatan media kartu remi 
yaitu kertas karton dipotong ukuran lebar 7 cm dan panjang 8 cm, setiap kelompok kartu terdiri 
dari 14 kartu yaitu kartu as yang merupakan kertas dengan angka paling tinggi, kartu joker, gueen 
dan king serta kartu yang menunjukkan nilai 1 sampai dengan 10. Dengan gambar kartu 
bertempelkan hewan dan tumbuhan yang dikelompokkan dan setiap kartu menjelaskan tentang 
hewan dan tumbuhan yang ada pada kartu.Setiap Kartu dilapisi oleh isolasi bening agar tahan 
air. Pembuatan KERANG yaitu Potong kertas dengan berbagai bentuk seperti ikan, daun, baju 
dan lain-lain sesuai keinginan, warnai kertas tersebut, kemudian tulisi setiap kertas dengan isi 
materi ciri khusus mahluk hidup. Pembuatan kartu kartu jenius meliputi Kartu Jenius MONO PA' 
EDU cara membuat: Kertas karton digunting ukuran 4x4 cm kemudian ditulisi kunci jawaban dan 
diberi angka sesuai dengan jawaban untuk setiap kotak kemudian dilapisi isolasi bening agar 
tahan terhadap air. Kartu Jenius ULTA PA' EDU Cara mebuatnya kartu digunting ukuran 5x7cm 
kemudian diberi kunci jawaban dan diberi angka sesuai jawaban untuk setiap kotak kemudian 
dilapisi isolasi bening agar tahan air. Kartu Jenius REMI PA' EDU Cara buat: di potong ukuran 
10x10cm dan ditulisi jawaban dari pertanyaan yang tersedia untuk permainan. Kemudian dilapisi 
isolasi bening agar tahan air. Aturan permainan Kartu Remi PA' EDU 4 adalah permainan 
dimainkan oleh 4 peserta dengan satu peserta sebagai pemegang kartu jenius yang merupakan 
kunci jawaban setiap pertanyaan pada permainan. Untuk menentukan siapa yang menjadi 
peserta dan yang menjadi pemegang kartu dilakukan dengan pencabutan undi pada setiap 
kelompoknya. Setelah didapat pemegang kartu yang diletakkan di tempat bermain. Bagi peserta 
didik yang mendapat kartu paling tinggi adalah peserta yang melakukan permainan terlebih 
dahulu. Permainan ini dilakukan seperti permainan cangkul. Dimana pemain mengocok kartu 
kemudian memaibagikan kartu kepada setiap peserta. Setiap peserta mendapat 6 kartu, 
kemudian 1 kartu dibuka dan diletakkan ditengah. Kemudian bagi peserta yang memiliki kartu 
tertinggi adalah pemain yang memulai permainan terlebih dahulu dan peserta lain wajib 
megeluarkan kartu yang telah diletakkan ditengah. jika ada peserta yang tidak memiliki kartu 
yang diletakkan ditengah, maka peserta tersebut akan di kenai sangsi untuk 
mencangkul/mengambil kartu ditengah sampai ia mendapatkan kartu yang telah diletakkan tadi. 
Dan jika kartu yang di cangkul telah habis dan tidak menemukan kartu yang telah diletakkan di 
tengah maka ia wajib mengambil kartu yang diletakkan tersebut. Dan seterusnya hingga 
permainan sekesai dan peserta yang selesai terlebih dahulu adalah pemenangnya. Begitu pula 
dengan permainan monopoli sama seperti monopoli biasa hanya penghargaan yang diberikan 
pada peserta adalah bintang hijau yang menandakan ia telah mampu melewati setiap langkah 
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yang wajib ia lakukan dalam permainan. Begitu pula dengan ular tangga, permainannya sama 
dengan ular tangga lainnya letak perbedaannya adalah tanda kaki mewajibkan peserta untuk 
turun kembali sesuai dengan arah kaki. 


KESIMPULAN 

Guru merupakan faktor penentu mutu pendidikan, sehingga amat penting bagi seorang 
guru/pendidik untuk mengetahui, memahami dan mampu mengembangkan serta memanfaat 
media dalam proses pembelajaran, agar tercipta suasana pembelajaran yang lebih aktif dan 
menyenangkan sebagai salah satu strategi guru dalam melaksanakan tugasnya.Khususnya 
pengembangan media di SD Negeri 18 sungai Kakap amatlah penting untuk menunjang proses 
pembelajaran karena proses pembelajaran IPA pada khususnya masih diterapkan dengan 
metode konvensional ( ceramah), akibat kurangnya media pembelajaran yang ada di SD Negeri 
18 Sungai Kakap yang pada akhirnya berpengaruh kepada peserta didik sehingga peserta 
didik menjadi bosan, malas dan tidak mendengarkan pembicaraan yang disampaikan oleh guru. 
Media dalam suatu pembelajaran sangat penting dikembangkan karena media berfungsi sebagai 
penyampai informasi atau pesan kepada peserta didik, media juga dapat memperjelas materi 
pembelajaran, mengkonkritkan yang abstrak, mendekatkan yang jauh atau dengan kata lain 
dengan adanya media maka komunikasi antara pendidik dan peserta didik akan lebih 
efektif.haruslah disadari bahwa Penerapan Media BAPER PA'EDU-- pada pelajaran IPA di SD 
Negeri 18 Sungai Kakap adalah media yang dikembangkan antara pendidik dan peserta didik 
dalam rangka menaggulangi keterbatasan media di SD Negeri 18 Sungai Kakap untuk 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Media BAPER PA' EDU 44 adalah media yang sangat mudah dibuat, berbahan 
murah dan mudah didapat sehingga dapat dibuat dan digunakan dengan situasi, kondisi dan 
letak sekolah yang jauh dipedalaman. Dengan menerapkan media BAPER PA' EDU-4 pada 
pelajaran IPA di SD Negeri 18 Sungai Kakap dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Dimana pada siklus 1 rata-rata hasil belajar peserta didik adalah 67, kemudian pada siklus ke 2 
rata-rata hasil belajar peserta didik adalah 98. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui “Bagaimana 
pemahaman konseptual matematis yang diajarkan 
menggunakan bahan ajar multi representasi di sekolah 
menengah atas Singkawang.” Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimental dengan bentuk 
penelitian Non-Eguivalent Control Group Design. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan bentuk 
bahan ajar yang berbasis multi representasi yang dapat 
meningkatkan — kemampuan pemahaman konseptual 
matematis, bahan ajar multi representasi secara signifikan 
dapat meningkatkan kemampuan konseptual matematis siswa, 
terbukti dari III kali perlakuan adalah (1) mengubah 
representasi situasi ke model matematika diperoleh rerata skor 
3,40 atau 85,054 dari skor maksimum: (2) mengubah 
representasi simbol ke grafik diperoleh rerata skor 3,07 atau 
76,724 dari skor maksimum, (3) mengubah representasi grafik 
ke simbol matematika diperoleh rerata skor 3,21 atau 80,154 
dari skor maksimum. Penelitian pembelajaran dengan 
menggunakan bahan ajar multi representasi dalam 
meningkatkan pemahaman konseptual matematis mampu 
menyelesaikan masalah dengan konsep matematis pada 
perlakuan | 80,15 X6 (rendah), perlakuan II 80,154 (sedang) 
dan perlakuan III 79,41 26 (tinggi). 


Kata kunci: Pemahaman Konseptual Matematis, Bahan ajar 
Multirepresentasi. 


Abstract 

The goal of this research is to know "How mathematical 
conceptual understanding is taught using teaching materials 
multi representation in high school Singkawang.” The results 
showed Learning to shape teaching materials based multi 
representation to improve conceptual understanding of 
mathematical, teaching materials multi representation can 
significantly improve the ability of conceptual mathematical 
Students, proved dar III once treatment is (1) to change the 
representation of the situation into a mathematical model 
derived average a score of 3.40 or 85.054 of the maximum 
score: (2) changing the representation of symbols to graphs 
obtained a mean score 3.07, or 76.724 of the maximum score: 
(3) modify the graphical representation of mathematical 
symbols to obtained a mean score of 3.21 or 80.154 of the 
maximum score. research study by using multiple 
representations of teaching materials to improve conceptual 
understanding of mathematical able to resolve a problem with 
a mathematical concept known that the treatment I was on the 
aspect of high category. Treatment II and III in the category, is 
the aspect of high category, 80.1596, 80.15 and 79.414. 
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teaching materials Multirepresentatif. 


PENDAHULUAN 

Pemahaman terhadap apa yang dipelajari dan bagaimana pemahaman dapat dicapai 
dalam belajar matematika merupakan hal yang sangat penting. Pemahaman dalam proses 
pembelajaran matematika yang dimaksud adalah pemahaman konseptual (PK). Pemahaman 
Konseptual menjadi bagian yang sangat penting dalam pembelajaran. Pemahaman konseptual 
digunakan untuk membantu siswa memahami permasalahan untuk kemudian mencari 
penyelesaiannya, Hal ini merujuk pada pernyataan yang dikemukakan oleh NCTM (2000:20) 
yaitu “Conceptual Understanding is an esseential compoonen of the Knowledge to deal with 
novel problems and setings”, artinya pemahaman konseptual merupakan hal yang penting dalam 
ilmu pengetahuan untuk menangani masalah dan situasi baru, lebih lanjut lagi dikatakan 
Suratman (2013:3) “Pemahaman konseptual mengacu pada pemecahan terpadu dan fungsional 
ide-ide matematika.” Siswa yang memiliki pemahaman konseptual akan mampu memberikan 
penjelasan mengapa suatu fakta bisa terjadi, menghubungkan fakta-fakta yang ada untuk 
mempelajari ide-ide yang baru dan menggunakannya untuk menyelesaikan masalah, contohnya 
siswa kita uji dengan soal yang mampu menguji kemampuan pemahaman konseptual, dapat 
menghubungkan fakta-fakta dengan masalah yang dihadapi dalam menyelesaikan masalah 
tersebut atau dalam memberikan jawaban. Berdasarkan pengalaman lapangan tersebut 
dikarenakan proses pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Singkawang kurang menerapkan 
pembelajaran yang menggunakan pemahaman konseptual dalam menyelesaikan ataupun 
menemukan permasalahan matematika. 

Menurut Rohana (2011:111) dalam memahami konsep matematika diperlukan 
generalisasi serta abstraksi yang cukup tinggi, sedangkan saat ini penguasaan siswa XI IPS 
SMA negeri 1 Singkawang masih lemah dan perlu bimbingan, selaras dengan hal tersebut. Dari 
hal tersebut peneliti ingin menelusuri dan mengkaji, hal yang menyangkut pemahaman 
konseptual dan pembelajaran yang mendukung meningkatkan pemahaman konseptual 
matematis siswa di Sekolah menegah Atas Negeri 1 Singkawang ini. Kompetensi yang 
seharusnya dimiliki oleh peserta didik setelah mempelajari matematika menurut Peraturan 
Menteri nomor 23 tahun 2006 diantaranya adalah kemampuan mengkomunikasikan gagasan 
dengan menggunakan simbol, tabel ataupun grafik. Siswa diharapkan mampu 
mengkomunikasikan dua arah yaitu mengintepretasikan dan merepresentasikan simbol, tabel 
dan grafik dalam belajar matematika. Penelitian Wu Yuin Hwang yang berjudul A Study of Muiti- 
Representation of Geometry Problem Solving with VirtualManipulatives and Whiteboard System 
(2009) memaparkan bahwa pembelajaran dengan multi representasi dapat meningkatkan 
motivasi anak untuk mempelajari matematika dan dibantu dengan Virtual manipulatives geometri 
yang dikombinasikan dengan media tulisan di whiteboard. Penggunaan multi representasi ini 
memadukan ekspresi dan pengetahuan konkrit siswa dan abstrak siswa. 

Nilai hasil belajar peserta didik Indonesia di bidang studi matematika, berdasarkan hasil 
dari TIMSS — Third International Mathematics and Science Study menunjukkan Indonesia pada 
mata pelajaran matematika berada di peringkat 34 dari 38 negara. Hal inilah yang menjadi 
tantangan bagi guru dan semua yang terkait dalam lembaga pendidikan pada umumnya untuk 
mengubah pandangan atau paradigma peserta didik terhadap matematika. Kemampuan 
representasi kurang dikembangkan dalam proses kegiatan pembelajaran matematika. Hal ini 
yang menyebabkan anak yang belajar matematika seharusnya terdidik menjadi manusia yang 
kritis dalam berpikir dan diharapkan dapat memecahkan permasalahannya dalam kehidupannya. 
Hal ini tergambar dari kemampuan anak dalam memahami suatu materi yang diukur dengan 
menggunakan tes atau soal dengan indikator yang sama tetapi dalam bentuk yang berbeda yaitu 
satu soal dengan notasi matematika dan soal yang lain menggunakan model soal cerita. 


METODE 

Metode yang digunakan dalam rencana penelitian ini adalah metode eksperimental. 
Pengunaan metode eksperimental berguna untuk menjelaskan pengaruh variabel bebas berupa 
penerapan bahan ajar berstruktur multirepresentasi matematis terhadap variabel terikat berupa 
pemahaman konseptual matematis siswa dalam materi peluang di SMA. Selain itu, penggunaan 
metode eksperimental dikarenakan variabel yang ditimbulkan adalah manipulasi eksperimental 
(Arikunto, 2006:82) dan penelitian ini untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang 
lain dalam kondisi yang dikendalikan (Sugiyono, 2012 : 107). 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Singkawang, Kalimantan Barat, pada siswa kelas XI 
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semester 2 program IPS tahun ajaran 2015 / 2016. Penelitian ini dilakukan secara bertahap, 
mulai dari pra-observasi sampai pada analisis data. Tahap-tahap dalam penelitian ini adalah 
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Penelitian dilakukan sebanyak tiga kali 
pertemuan. Penelitian ini menggunakan desain penelitian desain Non —Eguivalent Control Group 
Design. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat. Menurut 
Sugiyono (2011:52) “Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (variabel terikat)”. Dalam 
penelitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah penggunaan bahan ajar multirepresentatif di 
sekolah menengah atas. Menurut Hadari Sugiyono (2011:52) menyatakan bahwa “Variabel 
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 
bebas.” Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel terikat adalah peningkatan pemahaman 
konseptual matematis di sekolah menengah atas. 

Untuk mendapatkan data dari variabel-variabel yang diteliti, peneliti menggunakan dua 
metode pengumpulan data, yaitu metode dokumenter dan metode tes. Sementara itu, untuk 
memperoleh data dalam penelitian ini digunakan beberapa macam instrumen penelitian, yaitu 
perangkat pembelajaran dengan sajian multi representasi dan tes kemampuan pemahaman 
konseptual matematis. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu instrumen 
pelaksanaan pembelajaran (treatment) dan instrumen pengambilan data. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, indeks kesukaran dan daya beda, dan uji 
kesetaraan. 


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Data 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, implementasi atau penerapan 
pembelajaran mata pelajaran matematika selama ini masih cenderung konvensional, dimana 
guru lebih aktif daripada siswa, pembelajaran hanya terjadi satu arah dan menggunakan 
pembelajaran langsung (langsung pada materi). Peran siswa dalam pembelajaran tidak begitu 
optimal, Guru hanya memberikan materi dan contoh-contoh soal tanpa mengajak siswa untuk 
berdiskusi, hal ini dikarenakan Guru cenderung mengejar ketuntasan materi daripada 
pemahaman konsep pada siswa. Mengenai pembelajaran konvensional secara rinci dapat 
dilihat di dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 1. Tabel Pembelajaran Konvensional 


No Karakteristik Pembelajaran Konvensional 
1 2 3 
1 Penggunaan Konteks Guru mengalami kesalahan didalam 


penggunaan kontek yang tepat didalam 
pembelajaran 
2 Penggunaan Model Pada pelaksanaan pembelajaranoleh 
guru selama ini tidak menggunakan model 
3 Produk Sendiri dan Penyelesaian masalah selama ini siswa 
kontruksi menggunakan proses penyelesaian yang 
terdapat didalam buku teks atau 
penyelesaian yang diberikan oleh guru 
(monoton), siswa tidak menyelesaikan 
masalah dengan ide-idenya sendiri 


4 Interaktif Interaktif yang dilakukan oleh guru dan 
siswa selama ini masih terbilang sedikit 
dan jarang 

5  Pengaitan dengan materi Pengaitan materi pembelajaran dengan 

atau pembelajaran lain materi atau pembelajaran lain harus 


terjadi '” di sepanjang pembelajaran 
berlangsung 


2. Pelaksanaan Penelitian 

Pembelajaran dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan. Satu kali pertemuan sama 
dengan dua jam pelajaran. Pengaturan pertemuan ini merupakan hasil dari kajian bahan ajar 
dengan memperhatikan jadwal akademik dan program sekolah. Setiap pertemuan yang 
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dilakukan dalam pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran melalui sajian multi 
representasi dengan menggunakan model kooperatif learning. Pertemuan pertama 
dilaksanakan. pada hari Senin, 18 April 2016 pukul 07.00 WIB. Pertemuan kedua dilaksanakan. 
pada hari Rabu, 20 April 2016 pukul 07.00 WIB. Sementara itu, pertemuan ketiga dilaksanakan. 
pada hari Kamis, 21 April 2016 pukul 07.00 WIB. 

Pelaksanaan perlakuan dalam pembelajaran dengan metode koperatif learning dilakukan 
sebanyak tiga kali. Setiap perlakuan diberikan pre tes dan pos tes dan disesuaikan dengan 
materi dan aspek-aspek yang akan diukur pada aspek pemahaman konseptual matematis 
siswa. Sehingga pre tes dan pos tes yang dilakukan dalam penelitian ini sebanyak tiga kali. 
Hasil dari rangkaian perlakuan yang dilakukan disajikan dalam bentuk diagram batang berupa 
rerata perkembangan kemampuan pemahaman konseptual matematis. Kemampuan 
pemahaman konseptual siswa secara individu dapat dilihat pada tabel berikut ini. 


Tabel 2. Distribusi Kategori Skor Siswa pada Pemahaman Konseptual Matematis 
Jumlah Siswa Setiap 


Aspek Kemampuan Pemahaman 


Konseptual Kategori i aa - 
Mengubah representasi situasi Sangat Tinggi 7 10 20 
kemodel matematika 
Tinggi 3 4 5 
Sedang 5 9 5 
Rendah 10 6 3 
Sangat Rendah 10 6 2 
Mengubah representasi simbol ke Sangat Tinggi 8 18 25 
grafik 
Tinggi 2 2 0 
Sedang 5 11 5 
Rendah 10 6 3 
Sangat Rendah 10 6 2 
Mengubah representasi grafik Sangat Tinggi 6 11 28 
kesimbol matematika 
Tinggi 4 4 3 
Sedang 5 8 1 
Rendah 10 6 1 
Sangat Rendah 10 6 2 


Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa siswa yang memiliki kategori sangat rendah 
pada perlakuan | masih ada yaitu sebanyak 10 siswa (28”0) pada aspek mengubah 
representasi simbol ke grafik, 10 siswa (286) pada aspek mengubah representasi grafik ke 
simbol, kategori sangat rendah 10 siswa (28”6) aspek mengubah representasi grafik ke simbol 
matematika. Pada perlakuan I siswa paling banyak memiliki skor dengan kategori sangat tinggi 
yaitu sebanyak 7 siswa (20”6) pada aspek mengubah representasi situasi ke model. 

Pada perlakuan II ada siswa yang memiliki kategori rendah yaitu sebanyak 6 siswa ( 1,7“6) 
pada aspek mengubah representasi situasi ke model, 8 siswa (2,276) pada aspek mengubah 
representasi simbol ke grafik dan 6 siswa (1756) pada aspek grafik ke simbol matematika, siswa 
paling banyak memiliki skor dengan kategori sangat tinggi dan tinggi yaitu sebanyak 11 siswa 
(1790) pada aspek mengubah representasi situasi ke model matematika dan simbol ke grafik. 

Pada perlakuan III masih ada siswa yang memiliki kategori sangat rendah yaitu sebanyak 
2 siswa (5,7”6) pada aspek mengubah representasi situasi ke model matematika dan aspek 
mengubah representasi grafik ke simbol, kategori rendah yaitu sebanyak 1 siswa (3”6) pada 
aspek mengubah representasi situasi ke model matematika, 3 (tiga) siswa (8”c) aspek 
mengubah representasi simbol ke grafik. Paling banyak memiliki skor dengan kategori sangat 
tinggi yaitu sebanyak 20 siswa (57”6) pada aspek mengubah representasi situasi ke model. 

Kemampuan komunikasi matematis dapat ditinjau dari aspek-aspeknya yaitu mengubah 
representasi situasi ke model matematika, mengubah representasi simbol ke grafik, dan 
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mengubah representasi grafik ke simbol matematika. Hasil tes dari setiap aspek dalam tiga kali 
perlakuan dapat dilihat pada tabel berikut. 


Tabel 3. Kemampuan Komunikasi Matematis ditinjau dari setiap Aspek 
VA X TA VA AX 


D 
n 


D 
n 


Aspek 
Kemampuan 
Komunikasi 


Matematis 


| uenyeja 
a 

o6oye 

Il uenyeja 
Jo6boyey 

Ill uenyeja 
o6baye 


Mengubah 

representasi 

situasi ke 42,85Y6 Rendah 65,71” Sedang 
model 
matematika 
Mengubah 
representasi 
Simbol ke 
grafik 
Mengubah 
representasi 91.42 
grafik ke 42,856 Rendah 62,85 Sedang op” 
Simbol 2 
matematika 


85,71 


of, Tinggi 


85,71 


42,85Yo Rendah 75,74 Sedang o/ 


Tinggi 


Tinggi 


Dari Tabel 8 dapat diketahui bahwa pada perlakuan I berada pada aspek kategori tinggi. 
Perlakuan II pada kategori sedang dan III, berada pada aspek kategori tinggi. 

Rerata yang diperoleh dari masing-masing aspek kemampuan komunikasi matematis 
terhadap 35 siswa selama tiga kali perlakuan adalah (1) mengubah representasi situasi ke 
model matematika diperoleh rerata skor 3,07 atau 76,72Yodari skor maksimum: (2) mengubah 
representasi simbol ke grafik diperoleh rerata skor 3,21 atau 80,15Ycdari skor maksimum: (3) 
mengubah representasi grafik ke simbol matematika diperoleh rerata skor 3,40 atau 85,056 
dari skor maksimum. Dari rerata tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan pemahaman 
konsetual matematis siswa semuanya termasuk dalam kategori tinggi. 


3. Hasil Observasi 

Untuk mengetahui aktivitas guru dalam pembelajaran metode cooperatif learning 
digunakan lembar observasi. Gambaran secara umum pengamatan terhadap aktivitas guru 
dalam pembelajaran dengan metode cooperatif learning dapat dilihat pada berikut ini. 
Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran dengan Metode Cooperatif 


Learning 
Skor setiap Rerata Persentase 
No Aspek yang diamati pertemuan (Yo) 
1 2 3 


| Kegiatan Pendahuluan 
Menyiapkan siswa secara 
fisik dan psikis untuk 
mengikuti proses 
a pembelajaran yaitu 5 5 5 5 100 
dengan mengucapkan 
salam dan berdoa 


bersama 

5 Guru mengecek kehadiran 100 
siswa 
Memberikan motivasi 5 5 5 5 100 
Menyampaikan tujuan 

3 100 

pembelajaran 

& Membagi siswa ke dalam 57 AT BP. 67 93,3 


kelompok 
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HI Kegiatan inti 
Menugaskan siswa untuk 
mengamati dan mencari 


a solusi pemecahan masah 5 5 5 5 100 
yang dipaparkan pada 
LKS 
Meminta siswa untuk 

b berdiskusi dalam 5 5 5 5 100 
kelompok 
Mengawasi dan 

Cc membimbing jalannya 5 5 5 5 100 
siskusi 
Meminta siswa 

d menyiapkan laporan hasil 5 4 5 4,67 93,33 
diskusi 

& Mengklarifikasi jawaban 5 5 5 5 100 
siswa 


f Memberikan pengharaan 


dalam bentuk pujian Ma 1g 
Il Kegiatan penutup 
5 Membimbing siswa untuk 5 5 5 5 100 
merangkum pembelajaran 
Meminta siswa untuk 
b mempelajari materi 5 5 5 5 100 
selanjutnya 
Sesuai dengan waktu dan 
c waktu yang digunakan 5 4 4 4,33 86,67 
efektif 
d Antusias guru 5 5 5 5 100 
e Antusias siswa 4 5 4 4,33 86,67 


Dari hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran diketahui bahwa para siswa tidak 
mengalami kesulitan dalam mengikuti skenario pembelajaran. Kinerja guru dalam 
melaksanakan pembelajaran juga telah sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang 
direncanakan. Persentase hasil analisis aktivitas guru dalam melaksanakan langkah-langkah 
pembelajaran metematika dengan perangkat pembelajaran melalui sajian multi representasi 
dengan model cooperatif learning terlihat pada table di atas diperoleh bahwa rerata dari 3 kali 
pertemuan, pada kegiatan pendahuluan nilai rerata mencapai 98,88” dan pada kegiatan 
penutup nilai rerata mencapai 94,677. 


PEMBAHASAN 

Pada setiap pertemuan dikaitkan dengan memberikan pre tes dan diakhiri dengan protes. 
Setiap aspek dalam kemampuan pemahaman konseptual matematis diberikan dengan tiga kali 
perlakuan pre tes dan postes yang disesuaikan dengan materi peluang. Peneliti melakukan tiga 
kali perlakuan karena untuk melihat kekonsistenan siswa dalam menyelesaikan soal-soal. Ini 
terlihat dari rerata tiga kali perlakuan secara keseluruhan dapat dikategorikan pada kategori 
tinggi. Sejalan dengan hasil penelitian Sucipta dkk (2014) mengungkapkan bahwa rata-rata 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang dibelajarkan dengan pendekatan seintifik terjadi 
peningkatan hasil belajar. Oleh karena metode kooperatif learning bersesuaian dengan 
pendekatan seintifik dengan demikian perangkat pembelajaran melalui sajian multi representasi 
dengan metode kooperatif learning berpengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman 
konseptual. 

Pada pertemuan 1 diperoleh sebanyak 2 siswa (5,88”6) pada aspek mengubah 
representasi simbol ke grafik, 2 siswa (5,88”6) pada aspek mengubah representasi grafik ke 
simbol, kategori sangat rendah 1 siswa (2,94”6) aspek mengubah representasi grafik ke simbol 
matematika. Pada perlakuan II hanya ada siswa yang memiliki kategori rendah yaitu sebanyak 
6 siswa (17,65Y6) pada aspek mengubah representasi situasi ke model, 4 siswa (11,767) aspek 
mengubah representasi simbol ke grafik dan 3 siswa (8,82”6) pada aspek grafik ke simbol 
matematika. Pada perlakuan III hanya ada siswa yang memiliki kategori sangat rendah yaitu 
sebanyak 1 siswa (2,94”6) pada aspek mengubah representasi situasi ke model matematika dan 


263 SIGIM #1 UNU KALBAR ISBN: 97x -602-74511300 


Seminar Uasional Saint, Teknologi dau Malridioiplia 


aspek mengubah representasi grafik ke simbol, kategori rendah yaitu sebanyak 1 siswa (2,94”60) 
pada aspek mengubah representasi situasi ke model matematika, 2 siswa (5,88”6) aspek 
mengubah representasi ke simbol, 3 siswa (8,82”6) aspek mengubah representasi simbol ke 
grafik. 

Pada setiap pertemuan siswa yang mengalami peningkatan dan sangat tinggi seperti 
terlihat pada table dari kategori sangat tinggi, aspek representasi situasi ke simbol dipertemuan 
lada 7 siswa (2076), pertemuan Il ada 10 siswa (28,57”6), pertemuan III ada 20 siswa (57,1576), 
aspek representasi simbol ke grafik dipertemuan I ada 8 siswa (22,854), pertemuan II ada 18 
siswa (22,85”4), pertemuan III ada 25 siswa (71,42”6) untuk aspek representasi gambar ke 
simbol dipertemuan I ada 6 siswa (17,1476), pertemuan Il ada 11 siswa (31,42”6), pertemuan III 
ada 28 siswa (8046). 


KESIMPULAN 

Simpulan dari analisis data yang dilakukan untuk menjawab permasalahan dalam 
penelitian ini adalah pembelajaran dengan bentuk bahan ajar berbasis multi representasi dapat 
meningkatkan kemampuan pemahaman konseptual matematis, konseptual matematis siswa, 
terbukti pencapaian perkembangan kemampuan pemahaman konseptual matematis siswa 
terlihat dari pekerjaan siswa dalam mengerjakan soal dengan Indikator untuk mengukur 
kemampuan tersebut adalah mengubah representasi grafik ke simbol, dari representasi simbol 
ke grafik dan dari situasi ke model. 

Dari III perlakuan pretest dan postest menunjukkan peningkatan dan dari hasil penelitian 
diperoleh bahwa ada signifikansi pengaruh pembelajaran dengan menggunakan Paired sample 
T test ,bahan ajar multirepresentasi dapat meningkatkan prestasi belajar siswadari tiga kali 
perlakuan adalah (1) mengubah representasi situasi ke model matematika diperoleh rerata skor 
3,40 atau 85,05Y5 dari skor maksimum, (2) mengubah representasi simbol ke grafik diperoleh 
rerata skor 3,07 atau 76,72”6 dari Skor maksimum, (3) mengubah representasi grafik ke simbol 
matematika diperoleh rerata skor 3,21 atau 80,15”6 dari skor maksimum. Dari rerata tersebut 
dapat dikatakan bahwa kemampuan pemahaman konsetual matematis siswa semuanya 
termasuk dalam kategori tinggi. 

Bahan ajar multi representasi efektif mencapai pemahaman konseptual di SMA pada 
penelitian pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar multi representasi dalam 
meningkatkan pemahaman konseptual matematis memperlihatkan peningkatan pemahaman 
dan keterlibatan siswa dalam membangun pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi 
siswa, diiringi dengan diskusi kelompok tersebut siswa terlibat sangat baik dan kondusif. Terbukti 
siswa mampu menyelesaikan masalah dengan konsep matematis diketahui bahwa pada 
perlakuan III berada pada aspek kategori tinggi. 


DAFTAR PUSTAKA 

Arkunto, Suharsimi. 2006. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi Aksara. 

Hwang, W.-Y., Su, J.-H., Huang, Y.-M., & Dong, J.-J. (2009). A Study of Multi Representation of 
Geometry Problem Solving with Virtual Manipulatives and Whiteboard System. 
Educational Technology & Society, 12(3), 229-247. 

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 

Suratman, D. (2010). Pemahaman Konseptual dan Pengetahuan Prosedural pada Materi 
Pertidaksamaan Linier Satu Variabel di kelas VII MTs Ushuluddin, Singkawang, 10. 


Beni on KALBAR ISBN: 979-602-74511-2-4 264 


s , Me , ( Satus, Teka 7 ' dan Matridioibli 


HUBUNGAN ANTARA MINAT BACA DENGAN INDEKS 
PRESTASI KUMULATIF MAHASISWA PENDIDIKAN BIOLOGI 
FKIP UNTAN 


Yokhebed 


Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Tanjungpura, Pontianak 78124 Kalimantan Barat, Indonesia 


e-mail: yokhebed0405@gmail.com. 


Abstrak 

Minat baca merupakan salah satu faktor internal dalam belajar. 
mahasiswa. Keberhasilan mahasiswa dalam belajar dapat 
dilihat melalui indeks prestasi kumulatif (IPK). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan minat baca dengan 
indeks prestasi kumulatif mahasiswa pendidikan biologi tahun 
akademik 2015/2016. Pengambilan sampel menggunakan 
stratified proporsional random sampling, data dikumpulkan 
dengan kuesioner pada 197 orang responden. Data dianalisis 
dengan program SPSS melalui uji korelasi Kendall's tau b. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa korelasi 
minat baca dengan IPK memiliki nilai -0,12 yang dapat 
dikatagorikan memiliki korelasi yang sangat rendah serta 
terjadi korelasi negatif. Berdasarkan uji signifikansi hasilnya 
menunjukkan nilai 0,41 yang berarti asosiasi kedua variabel 
tidak signifikan ( 0,4150,05). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara minat baca 
dengan indeks prestasi kumulatif mahasiswa pendidikan 
biologi FKIP Untan. 


Kata kunci: hubungan, minat baca, indeks prestasi kumulatif 
(IPK) 


Abstract 

Reading interest is one of the internal factors in student 
learning. Student success in learningcan be seen through the 
grade point academic (gpa). The purpose of this study is to 
determine the relationship between reading interest with a 
cumulatitive grade in biology student academic year 
2015/2016. The sampling using stratified proposional random 
sampling, data were collected by guistionaries ti 197 
respondens. The data were analyzed by spss through 
correlation kendalls tau b. Based on the result of the research 
found the corelation reading interest with a cumulative grade 
point was 0,12 which can becategorized as very low corelation 
and negative corelation occurred. Based on the significance 
lest result show the value of 0,41 which means that the 
association between the two variables were not significant. It 
can be concluded that there is not relationship between reading 
interest with the grade point academic (gpa)fkip untan biology 
education student. 


Keyword: relationship, reading interest, gpa(grade point 
academic) 


PENDAHULUAN 
Budaya suatu bangsa biasanya berjalan seiring dengan budaya literasi, faktor 
kebudayaan dan peradaban dipengaruhi salah satunya membaca yang dihasilkan dari temuan- 
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temuan para ilmuwan atau pakar yang tertuang dalam tulisan. Hal tersebut yang menjadikan 
warisan literasi informasi yang sangat berguna bagi perkembangan ilmupengetahuan dan 
teknologi. Salah satu karakter bangsa yang harus dikembangkan yaitu gemar membaca. Sangat 
penting untuk mendorong kecintaan membaca pada para pembaca yang tidak suka membaca. 
Hal ini telah menjadi fokus dari banyak penelitian selama beberapa dekade terakhir salah 
satunya yaitu upaya yang dilakukan agar pembaca terus menyukai kegiatan membaca dan 
disertakan dengan bahan bacaan yang sesuai (Larsen, 1999). 

Membaca merupakan bagian paling penting dari empat kemampuan bahasa. Dalam 
kegiatan membaca, seseorang harus memiliki minat baca yang dapat berfungsi sebagai faktor 
yang memotivasi dalam proses membaca. Kegiatan membaca merupakan aktivitas rutin yang 
dilakukan oleh mahasiswa, karena tugas-tugas menuntut untuk terus melakukan aktivitas 
membaca tersebut. Kegiatan belajar, meneliti, menulis, seminar, dan diskusi menuntut 
mahasiswa untuk selalu membaca dan memperoleh pengetahuan. informasi yang relevan agar 
mencapai prestasi belajar yang diharapkan. Namun berdasarkan pendapat Issa et al (dalam 
Owusu — Acheaw, 2014) menyatakan bahwa banyak mahasiswa membaca hanya untuk tujuan 
ujian dan tidak membaca apabila tidak disuruh. 

Prestasi belajar mahasiswa merupakan salah satu faktor penting dalam kesuksesan 
mahasiswa di masa depannya. Prestasi belajar mahasiswa di perguruan tinggi umumnya diukur 
dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
mahasiswa. Faktor-faktor tersebut diklasifikasikan menjadi faktor internal yaitu faktor yang 
bersumber dari dalam diri mahasiswa dan faktor eksternal yaitu faktor yang bersumber dari luar 
diri mahasiswa. Minat termasuk faktor internal yang menentukan prestasi belajar. Minat tersebut 
diantaranya termasuk minat baca. 

Mahasiswa yang mempunyai IPK tinggi berarti mampu memaksimalkan seluruh potensi 
yang dimiliki dalam belajar sehingga dengan mudah dapat menguasai seluruh materi pelajaran 
dan begitupun sebaliknya. Prestasi belajar (IPK) yang tinggi merupakan harapan bagi setiap 
mahasiswa yang sedang menuntut ilmu. Namun untuk mencapai prestasi belajar yang baik 
bukan perkara mudah. Hal ini diperlukan usaha dan pengorbanan untuk dapat mencapainya. 
Salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh mahasiswa adalah dengan senantiasa melakukan 
kegiatan membaca secara rutin. Kegiatan membaca rutin ini sangat terkait dengan minat 
seseorang dalam membaca. 

Sehingga, membaca dan prestasi akademik sangat penting untuk diketahui bagi peneliti 
dan pendidik untuk mengetahui bahwa setiap anak apakah dia berbakat, rata-rata, normal atau 
mundur dll, dan harus dididik atau belajar dengancaranya sendiri jika ia memiliki kebiasaan 
belajar yang baik, ia bisa tampil baik di bidang akademik dan dalam setiap situasi. Kebiasaan 
membaca yang akan membantu pelajar dalam memperoleh makna dan pengetahuan 
diinginkan. Kebiasaan membaca yang baik akan berfungsi sebagai senjata yang kuat bagi para 
siswa untuk unggul dalam hidup (Bashir & Mattoo dalam Owusu-Acheaw, 2014). Dengan 
demikian diduga terdapat hubungan antara minat baca dan prestasi belajar mahasiswa yang 
tilihat melalui indeks prestasi mahasiswa. 

Menurut Thomas (2001), minat baca mengacu pada bagaimana seorang individu 
bersemangat untuk terlibat dalam membaca beberapa bahan tertulis. Hal ini juga dapat merujuk 
kepada persepsi individu tentang bagaimana bahan bacaan yang dapat berpotensi merangsang 
atau memuaskan. Berdasarkan definisi yang diberikan oleh Thomas (2001), minat baca terkait 
sikap individu terhadap proses membaca, dan terhadap bahan bacaan yang berbeda . 

Prestasi belajar adalah hasil usaha dari semua kegiatan yang dilakukan mahasiswa, baik 
dari belajar, pengalaman dan latihan dari suatu kegiatan. Untuk mengetahui hasil belajar ini 
dibuat suatu alat pengukur atau tes prestasi. Hasil pengukuran melalui tes hasil belajar dapat 
dinyatakan dalam bentuk nilai yang bersifat kumulatif dalam angka 0-4. Tingkatan nilai ini diatur 
menurut rangking dan diformulasikan dalam bentuk indeks prestasi (IP). Indeks Prestasi 
Kumulatif (IPK) yaitu indeks prestasi yang dihitung pada akhir suatu program pendidikan lengkap 
atau akhir semester kedua dan seterusnya untuk memperoleh mata kuliah yang diambilnya, yang 
dinyatakan dengan rentangan angka 0,00-4,00 (Siregar, 2006). 


METODE 

Bentuk penelitian yang digunakan penulis untuk menyelesaikan penelitian ini adalah 
metode survey dengan cara menyebarkan angket tertutup yang berisikan pertanyaan- 
pertanyaan mengenai minat baca mahasiswa. Mahasiswa yang ditetapkan sebagai populasi 
adalah seluruh mahasiswa pendidikan biologi FKIP Untan. Teknik sampling yang digunakan 
untuk menyelesaikan penelitian ini adalah probability sampling (sampel acak), yaitu teknik 
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sampel proportionate stratified random sampling, yaitu mahasiswa yang dipilih sebagai sampel 
secara acak dari mahasiswa semester 3, 5,dan 7 dengan masing-masing diambil 2574 dari 
setiap angkatan sehingga terdapat 197 orang responden. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa teknik non tes. Teknik non tes yang 
digunakan berupa angket. Angket berisi sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang pilihan 
jawabannya telah disediakan (angket terstruktur). Menurut Riduwan (2011) angket terstruktur 
merupakan angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden diminta 
untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberi 
tanda silang atau tanda checklist. Penyusunan angket dimulai dengan analisis variabel, 
membuat kisi-kisi dan menyusun pertanyaan. Cara penyampaian angket adalah diberikan 
langsung kepada mahasiswa, yang setelah diisi lalu dikumpulkan lagi. Angket yang dibuat 
terdapat pernyataan positif dan pernyataan negatif. Bentuk skala yang digunakan dalam 
mengukur sikap yakni skala likert. Selain itu juga dilakukan pengumpulan data sekunder berupa 
nilai Kartu Hasil Study (KHS) semester 3, 5 dan 7 mahasiswa program studi pendidikan biologi 
untuk mengetahui IPK mahasiswa. Analisis data hasil angket dilakukan denganlangkah-langkah 
berikut 1) Membuat tabulasi jawaban angket dari responden. 2) Membuat skor jawaban dengan 
ketentuan yang telah ditetapkan.3) Menentukan skor yang telah diperoleh dari tiap-tiap 
responden.4) Mencari persentase skor yang diperoleh dengan menggunakan rumus: 

DP -n x1006 
N 
Keterangan : 
DP -— Deskriptif Persentase 
n -— nilai yang diperoleh 
N - jumlah seluruh nilai yang diharapkan 


Menguji hipotesis asosiatif berarti menguji hubungan antara dua variabel atau lebih yang ada 
pada sampel untuk diberlakukan pada seluruh populasi dimana sampel itu diambil. Data 
dianalisis dengan program SPSS melalui uji korelasi Kendall's tau b. 

Koefisien korelasi yang sudah didapatkan dari hasil perhitungan menggunakan rumus di 
atas, kemudian diinterpretasikan tingkat hubungan antar variabelnya menggunakan pedoman 
berikut: 


interval koefisien tingkat hubungan 
0,00 — 0,199 sangat rendah 
0,20 — 0,399 rendah 

0,40 — 0,599 sedang 

0,60 — 0,799 kuat 

0,80 — 1,000 sangat kuat 


Sumber: Sugiyono, 2011. 


Selanjutnya dilakukan uji signifikansi, apabila t hitung berada pada daerah penolakan Ho 
maka tidak ada hubungan antara minat baca dengan IPK mahasiswa, demikian sebaliknya 
(Sugiyono, 2011). 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis korelasi menggunakan SPSS maka diperoleh output pada 
tabel 1 berikut: 
Tabel. 1 Output SPSS Correlations 


IPK JUMLA 
H 


Correlation 
Coefficient 


Sig. (I-tailed) 


Kendall's N 

tau b Correlation 
Coefficient 
Sig. (T-tailed) 
N 


JUMLAH 
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Berdasarkan Tabel 1 dari output spss di atas, dapat kita ketahui bahwa korelasi 
minat baca dengan IPK memiliki nilai -0,12 yang dapat dikatagorikan memiliki hubungan korelasi 
yang sangat rendah serta terjadi korelasi negatif. Berdasarkan uji signifikansi hasilnya 
menunjukan nilai 0,41 yang berarti asosiasi kedua variabel tidak signifikan ( 0,41-0,05). 

Berdasarkan hasil analisis data di atas bahwa minat baca berkorelasi negatif terhadap 
indeks prestasi kumulatif (IPK) mahasiswa dan hubungan kedua variabel tidak signifikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa minat baca tidak menjadi faktor yang berhubungan dengan IPK. Minat baca 
tidak berpengaruh terhadap IPK karena faktor lain misalnya mahasiswa harus memilki 
kemampuan memahami bacaan. Menurut Tarigan (2008: 8) membaca adalah suatu proses 
yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak 
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata /bahasa tulis. Dengan membaca akan 
memperoleh pengetahuan dari bahan bacaan yang dibacanya. 

Berdasarkan hasil analisis per item angket, diperoleh persentase sebagai berikut: 


100 

p 

6-80 

"60 

Ss 

e40 

n 

120 

a (9) T T T T T T T T T T T T 

$ 12 3 4 5 £ 7 2 A 191119121415 16171819 20 
nomor item anaket 


ee 
Gambar 1. Persentase hasil angket per item 


Keterangan: 

No. 1: waktu membaca 15-30 menit 

No. 2: membaca pada waktu luang 

No. 3 : tidak membaca pada waktu libur 

No. 4 : lebih suka bermain daripada membaca 
No. 5 : lebih suka menonton TV 

No. 6: membaca buku setiap hari 

No. 7: membaca buku saat pelajaran dimulai 
No. 8 : dukungan orangtua/wali dalam membaca 
No. 9: dukungan teman-teman dalam membaca 


No.10:membaca menarik minat 

No.11: membaca buku di perpustakaan umum 
No.12: membaca buku diperpustakaan kampus 
No.13: membaca buku di rumah 

No.14: membaca buku di kelas 
No.15:membaca buku di toko buku 

No.16: lebih senang bermain games 

No.17: mencari buku yang disukai 

No.18&19: jenis buku favorit 

No.20: alasan memiliki buku 


Kegiatan membaca akan dapat berjalan dengan optimal jika dalam diri mahasiswa jika 
mempunyai kebiasaan membaca yang baik. Jika hal tersebut telah ada dan mampu 
dimaksimalkan dengan baik maka mahasiswa akan mencapai prestasi belajar (IPK) yang tinggi. 
Berdasarkan angket yang dianalisis juga bahwa terdapat factor lain yang mempengaruhi 
hubungan yang negatif antara minat baca dan IPK yaitu seperti menonton televisi dan 
main game merupakan hal-hal yang disenangi mahasiswa dalam mengisi waktu luang. Hal 
tersebut diketahui dari hasil angket terhadap dimana hanya sedikit mahasiswa yang 
memanfaatkan waktu luangnya untuk membaca, mereka lebih memilih kegiatan lain seperti 
menonton televisi (item nomor 5) , dan bermain game (item nomor 16). Berdasarkan jumlah buku 
bacaan yang diminati untuk dibaca, mahasiswa memperoleh bahan bacaan yang sudah 
bervariasi, hanya perlu dikaji apakah bahan bacaan tersebut sudah dibaca dan dipahami isinya. 
Selain itu buku yang terkait dengan buku informasi masih hanya 1076 dari responden yang 
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menyukainya. Bahan bacaan yang dimiliki lebih banyak terkait dengan buku-buku yang bukan 
terkait dengan topik-topik yang terdapat dalam mata kuliah yaitu majalah, koran dan novel. 
Tabel 2. Persentase minat baca per kategori IPK 


Berdasarkan Tabel 2 persentase yang paling tinggi yaitu dengan kategori minat baca 
sedang pada IPK sangat memuaskan namun tidak mencapai 5054 dari responden. Sedangkan 


Kategori IPK Kategori Minat | Jumlah Persentase 
Baca 
Cumlaude Tinggi 15 7,61 
Sedang 44 22,33 
Rendah 0 0 
Sangat Tinggi 26 13,20 
memuaskan Sedang 82 41,62 
Rendah 0 0 
Memuaskan Tinggi 8 4,06 
Sedang 22 11,20 
Rendah 0 0 
Kurang Tinggi 0 0 
memuaskan Sedang 0 0 
Rendah 0 0 


kategori cumlaude dengan minat baca tinggi hanya 7,61”6, yang paling tinggi persentasenya 
yaitu pada minat baca sedang.. Hal ini menujukkan bahwa minat baca bukan satu-satuya faktor 
yang mempengaruhi IPK mahasiswa. Terdapat factor lain yang mempengaruhi IPK seperti 
motivasi belajar dan gaya belajar mahasiswa yang berbeda-beda. minat baca mengarahkan 
hanya pada gaya belajar visual saja padahal gaya belajar terdiri atas kinestetik, audio dan visual. 


KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara 
minat baca dengan indeks prestasi kumulatif mahasiswa pendidikan biologi FKIP Untan. 
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Abstrak 

Perkembangan media massa hari ini dengan segala daya 
tariknya bukan saja tak terhindarkan, melainkan harus dapat 
disikapi dengan arif dan bijaksana, terutama dalam konteks 
kepentingan Dakwah dan Komunikasi Penyiaran Islam. Satu 
diantara media tersebut adalah Republika Online (ROL). 
Dengan pendekatan analisis isi (content analisys), peneliti 
mengamati pemberitaan di media ROL selama 1 bulan penuh 
(1 s/d 31 Juli 2012) untuk melihat, membaca, mengidentifikasi 
dan menganalisis bagaimana pemberitaan dakwah dikemas 
dalam media ROL, yang meliputi: 1) tampilan pemberitaan, 2) 
penyajian pemberitaan, dan 3). isi pemberitaan. Hasil analisis 
dari kajian ini mendapati: Dari sisi tampilan pemberitaan, media 
ROL mengemas pemberitaan dakwah melalui rubrik “Dunia 
Islam”, “Indahnya Ramadhan” dan “Sisipan”: Dari sisi penyajian 
pemberitaan, media ROL mengemas pemberitaan dakwah 
yang disampaikan dalam bentuk refortase, artikel, referensial 
dan iklan promosi: Sedangkan dari sisi isi pemberitaan, media 
ROL mengemas pemberitaan dakwah dalam katagorisasi isi 
pesan berdimensi ke-Risalahan (36,9 Xx) dan atau ke- 
Rahmatan (26 X6), dan kedua-duanya dalam bentuk campuran 
(3Z1 K). 


Katakunci : Dakwah, kemasan, pemberitaan dakwah, 
republika online 


Abstract 

The development of the mass media today is not only 
inevitable, but also it is addressed by the wise and prudent, 
especially in the context of the interests of the Islamic Da'wa 
and Communication Broadcasting. One of the media is 
Republika Online (ROL). With the approach of content analysis 
(content analisys), researchers observed media coverage ROL 
for 1 full month (1 s/d July 31, 2012) to see, read, identify and 
analyze how the news media propaganda packaged in ROL, 
which include: 1) view the news, 2) the presentation of news, 
and 3). news content. Analytical results from these studies find 
that from the side view the news, the news media pack ROL 
propaganda through the rubric of "Islamic World", "The Beauty 
of Ramadan" and "Inserts": In terms of the presentation of the 
news, the news media propaganda ROL pack delivered in the 
form refortase, articles, referential and advertising promotions: 
In terms of media content, media ROL packed news 
propaganda in the message content categorization dimension 
Risalahan all (36.996) or all Rahmatan (2646), and both are in 
the form of a mixture (37.146). 


Keywords: Propagation, packaging, news propaganda, 
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PENDAHULUAN 

Artikel ini merupakan ringkasan dari hasil penelitian yang penulis lakukan 4 tahun yang 
lalu, tepatnya penelitian kompetitif DIPA STAIN Pontianak tahun 2012. Meskipun bukan hasil 
penelitian terbaru, penulis percaya bahwa hasil kajian ini masih cukup relevan dan refresentatif 
untuk dipahami dan didiskusikan dalam konteks komunikasi dan penyiaran dakwah di era 
modernisasi media. Sebab, kehadiran media hari ini bukan saja menjadi persoalan yang tidak 
bisa dihindari, melainkan sebuah peluang yang mesti mampu dimanfaatkan secara maksimal 
untuk kepentingan dakwah dan penyampaian pesan-pesan keislaman. 

Media massa (terutama jaringan internet), bukan saja memberikan kemudahan dalam 
berkomunikasi, melainkan sumber informasi banyak hal, termasuk keagamaan. Dalam satu 
laporan diidentifikasi sedikit 36 juta laman web yang bermuatan pesan-pesan keagamaan (Umar 
Halim & Samsudin A. Rahim, 2012). Dalam konteks Indonesia, Republika Online (ROL) adalah 
salah satu media yang memberika perhatian besar terhadap penyiaran berita-berita keagamaan 
(Islam). 

Sebagai satu konsekuensi dari sebuah kemajuan ilmu pengetahuan yang telah diraih 
manusia, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menjadi satu bukti yang tak 
terbantahkan keberadaannya. Akibatnya, tidak ada lagi wilayah yang tertutup dari kemajuan 
teknologi tersebut, sebagaimana setiap bangsa dan negara di dunia ini mendambakannya. 

Kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di era modernisasi dan globalisasi 
ini nyaris telah merenggut sebagian besar wilayah privasi setiap kita. Sebab, hampir semua 
ruang kehidupan kita hari ini adalah wilayah open speace, wilayah dimana kita tidak lagi dapat 
menutup diri dan kehidupan dari pengaruh dunia luar. 

Karena itu, Marshal Mc Luhan sampai pada satu tesis yang menyebutkan bahwa 
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi saat ini telah menjadikan manusia hidup dalam 
satu perkampungan global (Global Village). Dengan kenyataan ini, nyaris tidak ada lagi ruang 
pribadi (privacy of space) yang sesungguhnya yang kita punyai. Di manapun kita, dan kapanpun 
ia senantiasa menjadi bagian dari perkembangan dan pengetahuan global. 

Keniscayaan globalisasi ternyata tidak memberikan kita pilihan lain kecuali menerima 
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi tersebut, suka atau tidak suka. Persoalannya 
adalah, apakah setiap kita bisa memanfaatkan kemajuan tersebut untuk hal-hal yang positif atau 
justru sebaliknya. Sebab, kemajuan teknologi telah membawa kita pada dunia yang bebas akan 
nilai-nilai sosial dan budaya, termasuk agama. 

Pada sisi lain, agama yang diharapkan menjadi filter (saringan) terhadap nilai-nilai yang 
dibawa oleh kebebasan media justru kurang (jika tidak bisa dikatakan “tidak”) mempunyai daya 
tarik yang kompetitif apabila dihadapkan dengan pengaruh media. Dalam berbagai riset kita 
temui kesimpulan bahwa masyarakat kita hari ini (Indonesia utamanya) yang mayoritas muslim, 
lebih memilih menikmati sajian media masa (televisi, internet dan komputer) dibandingkan 
menghadiri kegiatan keagamaan dan sebagainya. Artinya, bagi sebagian besar kita lebih tertarik 
mengikuti perkembangan informasi di media massa dibandingkan dengan mengikuti 
perkembangan informasi keagamaan seperti kegiatan pengajian, ceramah, majlis taklim dan 
sebagainya. 

Kesadaran inilah yang pada akhirnya memunculkan satu sikap pengambilan dan 
pemanfaatan media (use and gratification) untuk pengembangan aktivitas (dakwah) Islam. 
Dalam diskursus ilmu komunikasi masa, use and gratification merupakan satu teori yang 
beranggapan bahwa prilaku khalayak terhadap media sangat ditentukan oleh pertimbangan 
penggunaan dan pemenuhan kebutuhan (Jalaluddin Rakhmat, 2005: 65). Artinya bahwa, 
pertimbangan kebutuhan itulah yang mendorong seseorang untuk menggunakan atau memilih 
sebuah media. 

Kesadaran akan arti penting teori use and gratification inilah yang menjadi salah satu 
alasan pentingnya aktivitas dakwah mengambil peran dalam perkembangan media massa hari 
ini. Bagaimana pesan dakwah dikemas menjadi lebih menarik di media (Rofingi, 2013). Sejak 
itulah aktivitas dakwah Islam (Ceramah Agama, Pengajian Islam, hingga sinetron bernuansa 
Islami) mulai mengambil peran di media televisi dan radio. Dalam media cetak sendiri juga mulai 
hadir rubrik-rubrik keagamaan dan ke-Islaman. Bahkan yang paling membanggakan adalah 
lahirnya media cetak-media cetak yang berideologi keagamaan (Islam), antara lain harian Umum 
Republika (dalam hal ini republika online sebagai subjek kajian). 

Sebagai media yang lahir dalam skop nasional, pendirian republika pada dasarnya 
bersifat idealis, artinya ia didirikan atas dasar tujuan politik-ideologis. Menurut David T. Hill (1995: 
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126) republika dibangun oleh ICMI guna mengidentifikasi “musuh bersama”, dalam hal ini adalah 
kelompok minoritas yang menguasai konglomerasi media yang dengan sengaja menutupi 
kegiatan-kegiatan Islam secara profesional. 

Menurut Willy (2000), sebagai satu-satunya media cetak nasional yang secara jelas 
berideologi keagamaan (Islam), kehadiran republika sesungguhnya memberikan semangat baru 
bagi pengembangan dakwah Islam di media. Bahkan menurutnya, selain berhasil mendirikan 
harian umum republika, ICMI sebagai pelopornya juga berhasil mendirikan lembaga-lembaga 
sosial berbasis Islam lainnya, termasuk Bank Muamalat, lembaga keuangan dan asuransi non 
bank, serta Harian Umum Republika itu sendiri yang mulai terbit pertama pada 4 Januari 1993. 

Sebagai salah satu media massa Islam yang berskala nasional, Republika terus 
memperbaiki kualitas terbitan, mengembangkan jangkauannya. Hal ini tampak dengan hadirnya 
Republika Online (ROL), situs berita yang dapat diakses secara online melalui internet. Dengan 
bentuk online, media ini tentunya lebih up to date dan tak terbatas jangkauannya dibandingkan 
dengan versi cetak fisik. Melalui media online ini setiap orang dapat mengakses beritanya. 
Melalui media ini pula misi Islam (keagamaan dan dakwah) dapat disebar-luaskan kepada 
khalayak melebihi luas jangkauan versi cetak. Melalui media ini pula umat Islam dapat 
mengambil peran penting dalam perkembangan media yang booming saat ini. Persoalannya 
adalah, adakah momen ini dapat diambil secara maksimal oleh para aktivis dakwah hari ini? 
siapkah para aktivis dakwah kita hari ini (terutama para sarjana dakwah) untuk mengambil peran 
yang lebih besar dalam dakwah bi al-galam melalui media online seperti ini? 

Kaitannya dengan realitas dakwah dan perkembangan media hari ini, pertanyaan 
mengenai bagaimana sesungguhnya dakwah Islam dalam kemasan media, khususnya 
Republika Online ini dapat dipahami oleh masyarakat muslim menjadi penting untuk diketahui, 
baik dalam konteks pemahaman pesan-pesan dakwahnya maupun untuk pengembangan 
dakwah melalui media masa ke depan, terutama di tengah perkembangan pesat media massa. 
Untuk itu, kajian ini difokuskan pada persoalan “pengemasan pesan Dakwah Dikemas dalam 
Media Republika Online periode terbit 1 s/d 31 Juli 2012”. Dari rumusan tersebut, selanjutnya 
kajian ini membahas secara spesifik tiga hal: pertama, tampilan berita dakwah pada media 
Republika Online, kedua, penyajian berita dakwah pada media Republika Online, ketiga, isi 
berita dakwah pada media Republika Online. 


METODE 

Untuk melihat bagaimana pengemasan pemberitaan dakwah di media Republika Online 
(ROL), penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan perspektif analisis isi (content 
analisys). Sebagaimana makna dasarnya, analisis isi diterapkan dalam kajian ini dimaksudkan 
untuk memahami pola pengemasan pemberitaan (pesan) dakwah di media ROL melalui kajian 
isi teks. 

Kajian analisis isi media menurut Rahmah Ida (dalam Bungin, ed. 2003) memperhatikan 
setidaknya empat aspek utama sebagai metode kerjanya, yakni menentukan subjek dan objek 
analisis, menetapkan pendekatan serta prosedur kerja & analisis, menentukan unit analisis, serta 
cara penyajian data dan hasil analisis. 

Subjek analisis dalam kajian ini adalah Republika Online (ROL), satu situs warta digital 
yang ditampilkan secara online dalam media internet. Pemberitaan dalam media ROL ini bersifat 
up to date, dimana setiap waktu dalam setiap hari dilakukan pembaharuan atau penambahan 
berita yang ditampilkan. 

Objek analisis dalam kajian ini adalah pemberitaan-pemberitaan dalam media ROL yang 
mengandung nilai-nilai ke-Islaman atau nuansa Dakwah, baik dalam bentuk rubrik khusus 
dakwah “Dunia Islam', pengemasan disampaikan dalam rubrik dakwah “Dunia Islam' dan 
“Indahnya Ramadhan. 

Pendekatan dan prosedur kerja content analisis' yang digunakan dalam upaya untuk 
mempelajari dan menganalisis komunikasi secara sistemik, objektif, dan kuantifikasi terhadap 
pesan yang tampak. Dalam konteks penelitian ini, analisis isi yang dimaksudkan adalah satu 
pendekatan yang dilakukan dengan cara melakukan kajian dan analisis terhadap pengemasan 
isi pesan sebuah media dalam rangka memahami isi (content) yang terkandung di dalam sebuah 
pemberitaan media (Bungin, 2003, Sobur, 2004). 

Dengan pendekatan analisis isi media, setidaknya ada lima prosedur kerja yang penulis 


1 Pendekatan analisis isi menjadi semakin popular dalam kajian isi media pasca 
diterbitkannya buku Content Analisys in Communication Research karya Bernard Berelson tahun 
1952. 
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lakukan, yakni: 

1. Proses identifikasi teks atau pemberitaan media ROL. Dalam tahap ini, penulis mengikuti 
setiap pemberitaan yang ditampilkan dalam media Republika Online dengan cara 
mengakses situs http://republika.online setiap hari, dan mengikuti perkembangan 
pemberitaannya, terutama menyangkut informasi ke-Islaman (dakwah) dalam rubrik “Dunia 
Islam selama 1 bulan penuh (tanggal 1 s/d 31 Juli 2012). Dari proses ini penulis membaca, 
mencatat judul atau tema artikel yang diberitakan dan menghimpun (copy paste) artikelnya 
untuk bahan analisis. 

2. Proses pembacaan teks atau pembacaan isi berita ke-Islaman (dakwah) yang ditampilkan 
dalam media ROL. Proses ini dilakukan untuk menemukan katagorisasi-katagorisasi dari 
pemberitaan ke-Islaman (dakwah) yang termuat dalam rubrik “Dunia Islam" media ROL. 
Proses pembacaan teks ini dilakukan terhadap artikel-artikel yang telah dihimpun dari 
pemberitaan up to date media ROL setiap harinya. 

3. Berdasarkan katagorisasi yang dihasilkan dari proses pembacaan teks, selanjutnya penulis 
menetapkan katagorisasi yang digunakan dalam melakukan analisis kajian ini, baik 
menyangkut rubrik (katagori rubrik), bentuk pesan (katagori teks) maupun isi pesan (katagori 
isi) pada rubrik “Dunia Islam' media ROL. Berdasarkan pembacaan teks, penulis berhasil 
menemukan tiga katagori utama dalam melakukan analisis ini, yakni katagori tampilan 
pemberitaan (tampilan rubrik), penyajian pemberitaan (bentuk rubrik), dan isi pemberitaan 
(isi pesan). 

4. Proses selanjutnya adalah melakukan klasifikasi teks ke dalam tiga katagorisasi di atas 
(tampilan pemberitaan, penyajian pemberitaan dan isi pemberitaan). Dalam proses ini, 
penulis memisahkan masing-masing pemberitaan ke-Islaman (dakwah) dalam Dunia Islam 
media ROL ke dalam katagori-katagori tersebut. Dengan proses ini penulis mendapati data 
jumlah pemberitaan pada masing-masing katagorisasi, dan makna masing-masing 
katagorisasi pemberitaan dakwah dalam media ROL. 

5. Terakhir adalah proses interpretasi teks media ROL yang berkaitan dengan pengemasan 
pesan dakwah, dalam hal ini adalah pemberitaan dalam rubrik Dunia Islam'. Interpretasi ini 
dilakukan mengikuti katagorisasi dan klasifikasi yang telah dilakukan, yang meliputi 
pengemasan pesan dakwah berdasarkan tampilan pemberitaan (katagori rubrik), 
pengemasan pesan dakwah berdasarkan penyajian pemberitaan (katagori teks) dan 
pengemasan pesan dakwah berdasarkan isi pemberitaan (katagori isi). 

Apabila digambarkan dalam bentuk diagram, maka prosedur kerja analisis yang penulis 
lakukan adalah sebagaimana gambar berikut: 


Identifikasi /koleksi 
/pembacaan teks 


Menemukan masalah/ Membuat/ Interpretasi/ 


fokus penelitian menentukan menafsirkan teks 
katagorisasi teks 


Proses klasifikasi teks 
ke dalam katagorisasi 


Gambar 1: Diagram alur kerja Analisis pemberitaan media ROL 
Sumber: Analisis dari berbagai sumber (pendekatan content analisys dan analisis teks media) 


Gambar di atas, bukan saja memberikan pemahaman tentang prosedur kerja analisis isi 
pemberitaan dakwah di media ROL, akan tetapi juga merupakan gambaran terhadap tahapan- 
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tahapan kerja analisis yang harus dipatuhi secara tertib dan disiplin. Artinya bahwa, tahapan 1 
(menemukan masalah/ fokus kajian) merupakan pekerjaan pertama sebelum proses identifikasi/ 
koleksi/pembacaan teks (pada tahap 2). Begitupun tahapan 3 (membuat/ menentukan 
katagorisasi teks) mesti lebih dahulu dilakukan sebelum proses klasifikasi teks (pada tahap 4), 
dan seterusnya hingga tahap penafsiran atau interpretasi teks. 
Adapun unit analisis yang dikaji dan dilakukan analisis terkait dengan pemberitaan “Dunia 
Islam pada media ROL dalam kajian ini meliputi dua katagorisasi, yakni: 
1. Kemasan rubrik (bentuk tampilan media) 
Berdasarkan kemasan rubrik, maka tulisan ini mengkaji bagaimana bentuk tampilan 
pengemasan pada media ROL. Kemasan ini dimaksudkan untuk menemukan dan 
memahami bentuk-bentuk tampilan isi media ROL secara keseluruhan, baik yang 
menggunakan terma rubrik khusus “dunia Islam” (yang berisikan berita-berita ke-Islaman 
dan dakwah) maupun tampilan bebas namun ber-isikan pesan-pesan Islam atau 
kedakwahan. 
Fokus analisis 
Sebagaimana pilihan fokus di depan, tulisan ini mengkaji bagaimana dakwah dikemas dalam 
media ROL, khususnya periode online selama bulan Juli 2012 yang terdiri dari 31 hari online 
(tanggal 1 s/d 31). Selama periode tersebut penulis mengamati bentuk-bentuk kemasan 
dakwah, kecendrungan perubahan tampilan dan muatan isi rubrik dakwah dalam “Dunia 
Islam'. Kemudian, dari sinilah analisis ini dilakukan dalam tiga katagorisasi, yakni 
pengemasan (tampilan) pemberitaan rubrik “Dunia Islam, pengemasan (tampilan) teks 
dalam rubrik “Dunia Islam dan pengemasan (tampilan) isi pesan dakwah dalam “Dunia 
Islam'. 

Kemasan (tampilan) rubrik yang dimaksud meliputi bentuk dan muatan rubrik apa 
saja yang ditampilkan dalam Dunia Islam" pada media ROL, dimana rubrik tersebut secara 
khusus memuat pesan dakwah dan ke Islaman. 

Sementara kemasan (tampilan) teks itu sendiri adalah bentuk rubrik yang secara 
khusus disediakan untuk memuat teks-teks dakwah, dalam hal ini adalah tampilan dakwah 
“Dunia Islam' yang terdiri dari Islam Nusantara, Islam Mancanegara, Mu'allaf, Hikmah, 
Khazanah, Tasawuf, Fatwa, Buku Islam, Pojok Arifin Ilham dan Celoteh kak Erick. 

Sedangkan kemasan (tampilan) isi dimaksudkan untuk melihat isi pesan dakwah 
dalam tiap-tiap bagian atau keseluruhan isi rubrik dakwah “Dunia Islam' (sebagaimana di 
atas). Dari sinilah penulis melakukan analisis terhadap kemasan isi pemberitaan dakwah 
yang ditampilkan dalam rubrik “Dunia Islam' untuk periode terbit kelipatan lima (tanggal 1, 
5,10, 15, 20, 25 dan 30). Mengingat ada banyak artikel yang diterbitkan pada masing-masing 
tanggal tersebut (terbitan harian), maka perlu dilakukan pembatasan artikel/ terbitan untuk 
dianalisis. Karena itu, artikel/pemberitaan pada kelipatan tersebut diambil masing-masing 
satu untuk dijadikan sampel analisis (sample of analisys) dalam kajian ini. 

Sedangkan penyajian data dan analisis ditampilkan dalam bentuk tabel atau diagram, yang 
disertai dengan ulasan atau interpretasi teks. Penyajian dengan format ini dilakukan secara 
konsisten dan konsekuen pada setiap katagorisasi yang telah ditentukan, yakni pengemasan 
pesan berdasarkan rubrik, pengemasan pesan berdasarkan teks/artikel, serta pengemasan 
pesan berdasarkan kecendrungan isi (content) pesan dakwah dalam media ROL. Hasil dari 
sajian inilah penulis memperoleh gambaran mengenai pengemasan berita dakwah di media 
ROL. 

DEFINISI ISTILAH: SATU TINJAUAN TEORITIS 

Untuk kepentingan pemahaman konsep dan materi kajian ini, setidaknya ada empat istilah utama 
dalam artikel ini yang penting untuk diberikan satu definisi operasionalnya, yakni kemasan, 
pemberitaan, dakwah dan pemberitaan dakwah. 

Kemasan yang dimaksudkan dalam kajian ini adalah, bagaimana pemolaan, 
pengaturan, penyusunan, penentuan urutan dan pengelompokan berita yang dipublikasikan 
dalam media Republika Online. Karena itu, penggunaan istilah kemasan dalam kajian ini akan 
direalisasikan dalam pertanyaan analisis tampilan dan penyajian berita di media ROL. 

Sementara istilah pemberitaan dimaksudkan untuk pengertian: 1). Semua berita yang 
dipublikasikan dalam media ROL: 2). Berita tersebut dilihat dalam rangkaian proses jurnalistik 
(peliputan, penulisan dan penerbitan). 

Dakwah sendiri dimaksudkan untuk menunjukkan segala bentuk seruan, ajakan, amar 
ma ruf dan nahyi mungkar, serta panggilan yang baik, yang membawa kepada ketentuan agama 
Islam. Karena itu, pemberitaan dakwah yang dimaksudkan dalam kajian ini adalah segala 
macam artikel/tulisan/berita yang bernuansa dakwah (seruan, ajakan, bernilai Islam) yang 
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diterbitkan dalam media ROL, dan terpenting dimuat/ dipublikasikan dalam rubrik/kolom 
keislaman dan dakwah, dalam hal ini Dunia Islam dan Indahnya Ramadhan. Ke arah definisi 
operasional itulah kajian ini dijalankan. 


PENGEMASAN BERITA DAKWAH DI MEDIA ROL 
Tampilan Berita Dakwah 
Berdasarkan hasil identifikasi, pembacaan, dan analisis terhadap pemberitaan media ROL 
selama selama satu bulan (tanggal 1 s/d 31 Juli 2012), ditemukan tiga katagorisasi bentuk 
tampilan pemberitaan dakwah, yang meliputi: Dunia Islam, Indahnya Ramadhan, dan sisipan. 
Dunia Islam merupakan salah judul Indek dalam dinding umum ROL. Artinya, ketika 
pertama kali kita mengakses web. http://republika.online, kita akan disuguhkan dengan beberapa 
kolom indek yang ditampilkan secara sejajar, yang meliputi berita Nasional, Internasional, Dunia 
Islam, Gaya Hidup, Sepak bola, Otomotif, Trandteks, lainnya. 
Gambar 2: Rubrik Umum Republika Online (ROL) 


ROL 


Breaking News | IA Ba Ba $ 


era 


ke b a KE | -g 
Con awan 
" 


Cendikan tudvani SPV Brata kere, Tom YOU Near 
Mela Lantiah ab Toetrah ata te 


Darah Angaae LM PR dg 
Perdata HOP Gamala mba 
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Sumber: Laporan Ibrahim 2012 
Untuk menelusuri semua pemberitaan dakwah, terlebih dahulu masuk ke kolom indek 
Dunia Islam. Disitu akan ditemukan berbagai katagori pemberitaan dakwah Islam yang terdiri 
dari Islam Nusantara, Islam Mancanegara, Muallaf, Hikmah, Khazanah, Fatwa, Tasawuf, Buku 
Islam, Wakaf (konsultasi wakaf), Pojok Arifin Ilham, dan Celoteh Kang Erick Yusuf. 
Gambar 3: Kolom Indek Dunia Islam Republika Online (ROL) 
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Sumber: Laporan Ibrahim 2012 
Indahnya Ramadhan merupakan satu rubrik khusus yang disediakan dalam media ROL. 
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Sebagai rubrik khusus, “Indahnya Ramadhan” baru muncul di dinding berita ROL beberapa hari 
menjelang masuknya bulan suci Ramadhan. Sebelumnya (tanggal 1 Juli dimana pengamatan ini 
dimulai), rubrik “Indahnya Ramadhan” belum tampak pada dinding berita media ROL ini. 

Dari sisi tampilan utamanya, rubrik ini sangat berbeda dengan rubrik “Dunia Islam” 
(kajian di atas). Jika Dunia Islam ditampilkan sejajar dalam daftar kolom/indeks/rubrik isi berita 
media ROL. Artinya, ketika dinding utama (home) media ROL diakses, rubrik “Dunia Islam” 
muncul sejajar (horizontal) dengan rubrik-rubrik umum lainnya. 

Sementara untuk rubrik “Indahnya Ramadhan” ditampilkan dalam bentuk kolom Iklan 
biasa saja di bagian atas dinding utama. Sekilas tampak bahwa, “Indahnya Ramadhan” hanya 
kolom iklan biasa-biasa saja sebagaimana latar yang ditampilkan adalah gambar masjid. Lihat 
gambar berikut: 

Gambar 4: Icon Kolom Indahnya Ramadhan ROL 


Onbahnua Kamatkan 


Sumber: Laporan Penelitian, Ibrahim 2012 
Ketika ikon gambar ini di klik, maka ia akan terbuka dengan tampilan daftar indeks- 

indeks berita yang ada di dalamnya, yang meliputi Ibroh, Shaum Sehat, Kabar Ramadhan, Puasa 

Mancanegara, Ceramah Ramadhan, Ustadz Siaga, Shaum ala Rasulullah Saw, Sirah Sahabat 

dan Silaturahim. Berikut tampilan indeks kolom ketika pertama kali akses ke rubrik “Indahnya 

Ramadhan” di media ROL. 

Gambar 5: Kolom Indek Indahnya Ramadahn dalam ROL 


! 
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Sumber: Laporan Penelitian, Ibrahim 2012 

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap rubrik ini, peneliti dapat menarik 
pemahaman bahwa kehadirannya merupakan kebutuhan yang didasarkan pada momentum, 
yakni masuknya bulan Ramadhan. Dengan kata lain, rubrik ini muncul di media ROL berkaitan 
dengan masuknya bulan ramadhan 1433 H. Bahkan, kehadiran rubrik “Indahnya Ramadhan” 
sudah ada sejak ramadhan tahun sebelumnya (1432 H). Sebab, dari penelusuran terhadap 
berita-berita yang ditampilkan dalam setiap indeks kolom yang ada dalam rubrik “Indahnya 
Ramadhan” 1433 H, penulis masih menemukan berita-berita seputar Ramadhan tahun 
sebelumnya (Ramadhan 1432 H). Kabar-kabar Ramadhan tahun ini (1433 H) ditampilkan 
sebagai kelanjutan dari rentetan kabar-kabar Ramadhan sebelumnya (1432 H). Karena itu, 
menarik untuk melihat bagaimana pesan dakwah dikemas secara khusus dalam rubrik “Indahnya 
Ramadhan” pada media ROL. 

Sisipan, adalah bentuk lain tampilan berita dakwah di media ROL. Sisipan ini 
menampilkan berita dakwah yang tidak termasuk dalam Dunia Islam dan atau Indahnya 
Ramadhan. Diantara bentuk tampilan sisipan itu adalah Khabar Corner, Mutiara Ramadhan, 
Jadwal Shalat, Jadwal Imsyakiyah, dan Iklan Promosi Islami. 

Khabar Corner adalah kolom kecil yang berisikan potongan kutipan Hadits-hadits pilihan, 
dan ditemukan setelah kita masuk dalam rubrik Dunia Islam. Dengan mengklik kolom ini kita 
akan dibawa ke informasi lengkap tentang hadits tersebut, sumber dan penjelasan lainnya. 
Khabar Corner baru ditemukan setelah kita berada dalam kolom Dunia Islam. 

Mutiara Ramadhan adalah kolom kecil yang juga memuat hadits-hadits Nabi Saw dan 
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ditemukan setelah kita masuk dalam rubrik Indahnya Ramadhan. Dia bukan bagian dari isi kolom 
Indahnya Ramadhan, tapi baru dapat diakses ketika kita mengakses kolom Indahnya 
Ramadhan. 

Jadwal Shalat, Jadwal Imsyakiyah dan Iklan Promosi (busana muslim, dan seni musik 
Islam) ditampilkan dalam space kecil layaknya kolom iklan. 
Penyajian Berita Dakwah 
Berdasarkan hasil identifikasi, pembacaan, dan analisis terhadap pemberitaan dakwah di media 
ROL selama bulan Juli 2012 (tanggal 1 s/d 31 Juli), ditemukan empat katagori bentuk penyajian 
pemberitaan dakwah, yang meliputi: Refortase, artikel, referensial dan iklan. 

1. Refortase 

Refortase adalah istilah yang sangat khas dalam dunia jurnalistik. Istilah refortase 

sederhananya dapat dimakna sebagai laporan atau penyampaian berita dalam kegiatan 

jurnalis. Dengan kata lain, refortase adalah ciri sebuah berita yang ditulis dalam bentuk 
laporan seorang wartawan dari suatu peristiwa yang diberitakan. Karena itu, orang yang 
memberi laporan biasanya juga dikenal dengan sebutan reforter (sebutan lain bagi wartawan) 

Refortase dalam dunia jurnalistik merupakan pekerjaan utama, sebab sebagian 
besar berita yang disampaikan kepada pemeriksa/ pembaca dalam media adalah hasil liputan 
/laporan /refortase para wartawannya. 

Ada beberapa ciri sebuah berita itu merupakan hasil refortase dalam terbitan media 
ROL, pertama, berita refortase selalu ditulis/ dilaporkan dengan kalimat / kode jurnalistik dan 
lokasi liputan. Sebagai contoh bisa dilihat dalam kutipan berikut: 

Contoh : REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA -- Perkembangan teknologi informasi di dunia saat 
ini begitu cepat. Termasuk di dalamnya adalah media massa yang tidak hanya yang 
sifatnya manual, tetapi kini berkembang pada wilayah digital yang bersatu dengan 
internet. 

Kedua, berita hasil refortase biasanya juga disajikan dengan menggunakan arus 
komunikasi tiga arah, dimana ada narasumber (yang diceritakan) dan pemirsa/pembaca 
menjadi pihak yang pasif, dan wartawan/reforter menjadi pihak ketiga yang aktif menceritakan 
pihak pertama (narasumber) kepada pihak kedua (pembaca/pemirsa). 

Berikut beberapa contoh penyajian pemberitaan dakwah di media ROL. 

Contoh :“...... Omar mengatakan semenjak menjadi muslim ia terdorong untuk ambil bagian 
dalam syiar Islam. Apa yang ia alami ingin ia sampaikan kepada warga Filipina lain. 
"Saya ingin menginspirasi mereka pada ajaran-ajaran Rasulullah SAW, guna 
mempersiapkan diri mencapai surga yang dijanjikan," ucapnya. .......... k 

Ketiga, berita hasil refortase biasanya disajikan dengan mencantumkan nama dan 
identitas pewarta (wartawan atau reforter) pada akhir teks berita. Sila dilihat dalam contoh 
berikut: 

Contoh : “....... Rusia yang mendukung Uzbekistan atas Tajiks menyerahkan kota yang 
secara tradisional berbahasa dan berbudaya Iran, yakni Bukhara dan Samarkand 
kepada Uzbekistan”. 

Redaktur: Chairul Akhmad 
Reporter: Heri Ruslan, 

2. Artikel 

Artikel adalah bentuk lain penyajian pemberitaan dakwah di media Republika online. Artikel 

sendiri bermakna tulisan singkat tentang suatu topik/tema dengan mengikuti gaya/format 

tertentu, yang sesuai dengan standar media tertentu untuk dipublikasi atau diterbitkan 

(Ahmad Mukhadis, 2005: 49). Dalam dunia jurnalistik, biasanya ada ketentuan-ketentuan dan 

batasan-batasan sebuah artikel yang layak dan dapat diterbitkan. 

Ciri utama sebuah pemberitaan dikemas dalam bentuk artikel adalah adanya 
kemandirian seorang penulis (Ali Saukah & Guntur Waseso, 2005), yang juga sekaligus 
sebagai seorang narasumber terhadap tema/topik tulisannya. Dalam hal ini media lebih 
bersifat pasif sebagai sarana publikasi saja. Karena itu, dalam setiap rubrik media yang 
memuat artikel (balam bentuk opini, atau apapun namanya) selalu mencantumkan 
keterangan bahwa isi (content) tulisan sepenuhnya tanggung jawab penulis, bukan media 
yang menerbitkan. 

Dengan ciri tersebut maka setiap pemberitaan yang disajikan dalam kemasan bentuk 
artikel akan selalu mencantumkan nama penulisnya. Berikut beberapa contoh penyajian 
berita artikel pada media ROL. 

Contoh : Menyingkap Misteri Maryam (5) 


277 SIGIM #1 UNU KALBAR ISBN: 97: -602-74511208 


Seminar Uasional Saint, Teknologi dan Malridioiplia 


Selasa, 31 Juli 2012, 14:38 WIB 

Oleh: Prof. Dr. Nasaruddin Umar 

Ada dua teks yang sangat penting sebagai sumber inspirasi untuk mengenal 

Maryam. Kedua teks ini sering dinyanyikan saat mengikuti misa khusus untuk 

mengenang bunda Maria. Teks pertama di dalam Proverbs 8:22-30: 

serak (Artikel dalam kolom Tasawuf, “Dunia Islam” media ROL). 
3. Referensial 
Karakter lain penyajian pemberitaan dakwah di media Republika Online adalah dikemas 
dalam bentuk Referensial. Secara sederhana istilah ini bermakna sumber atau rujukan. 
Maksudnya adalah sebuah berita yang disampaikan dihasilkan dari satu rujukan/referensi 
tertentu yang dapat diverifikasi oleh siapapun untuk pertanggung-jawaban kebenarannya. 
Penyajian pemberitaan dalam bentuk inilah yang disebut dengan katagori referensial. 

Dalam konteks pemberitaan dakwah di media ROL, referensial sebagai satu 
ciri/karakteristik pengemasan pesan dakwah bermakna bahwa beberapa berita yang dimuat 
adalah hasil dari menelaah/merujuk/mengutif bahkan menukil dari sumber-sumber rujukan 
atau referensi tertentu. Dengan demikian isi (content) berita yang disampaikan juga murni 
kebenaran yang disandarkan kepada sumber rujukan/referensi yang diambil. Sedangkan 
wartawan atau pihak media hanyalah sebagai perantara yang mewartakan/ menyampaikan 
suatu berita/ tema/ topik untuk dibaca oleh para pembaca/pemirsa. 

Hasil kajian penulis mendapati paling tidak ada dua katagorisasi kemasan penyajian 
pemberitaan dalam bentuk referensial dalam kolom “Dunia Islam' di media ROL yakni 
referensial yang tertulis secara jelas dalam teks, dan referensial yang tak tertulis secara jelas 
dalam teks. 

Contoh Referensial yang tertulis dengan jelas dalam Teks: 

Fatwa Gardhawi: Pengaruh Maksiat terhadap Ibadah Puasa (1) 

Jumat, 20 Juli 2012, 14:45 WIB 

REPUBLIKA.CO.ID, Puasa yang bermanfaat dan diterima Allah ialah yang dapat 
membersihkan jiwa, menguatkan kemauan kepada kebaikan, dan membuahkan takwa 
sebagaimana tersebut dalam firman-Nya, "Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan alas 
kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa.” (AS. Al Bagarah: 183). ...(dikutif dari kolom Fatwa, “Dunia Islam” media ROL) 

Contoh referensial yang tak tertulis secara jelas dalam teks: 

Fitnah Gharanig: Bangau-bangau Putih 

Selasa, 17 Juli 2012, 06:52 WIB 

REPUBLIKA.CO.ID, Assalamu'alaikum Wr Wb 

Bismillaahirrahmaanirrahiim, 

Peristiwa ini sengaja saya angkat karena telah terjadi kesalahpahaman di antara kaum 

musyrikin dan kaum Muslimin dalam peristiwa fitnah gharanig. 

.....(dikutif dari kolom Celoteh Kang Erick Yusuf, “Dunia Islam” media ROL) 
4. Iklan 
Iklan sesungguhnya merupakan satu katagorisasi lain dari kemasan penyajian pesan yang 
terdapat pada media ROL, dalam hal ini adalah iklan promosi produk-produk yang bernuansa 
Islami. Pengamatan selama satu bulan penuh (1 s/d 31 Juli 2012) mendapati ada beberapa 
bentuk penyajian pemberitaan melalui iklan seperti Jadwal Shalat dan Jadwal Imsyakiyah, 
Iklan perbankan Islam dan keuangan syari ah, iklan rumah zakat, promosi lagu-lagu Islami 
dan film-film yang bernuansa Islami, hingga salam Ramadhan melalui Tweet. 

Semua bentuk iklan tersebut dengan mudah ditemui dalam laman Republika Online. 
Apalagi jika sampai masuk ke dalam rubrik “Dunia Islam” dan “Indahnya Ramadhan”, dimana 
banyak iklan/promosi produk yang bernuansa Islami dengan sengaja mengambil momentum 
atau kesempatan bulan Ramadhan dalam mencantumkan iklan produknya. 


Isi Pemberitaan (berita) Dakwah 
Untuk melihat isi pemberitaan dakwah dalam media Republika Online, penulis meminjam 
katagorisasi yang dibuat oleh Siti Sumijati (2004) mengenai dimensi isi dalam dakwah, yakni 
dimensi ke-Risalahan dan dimensi ke-Rahmatan. Kemudian melakukan beberapa modifikasi 
terhadap katagorisasi dimensi isi pesan dakwah tersebut dalam bentuk menatapkan ciri dan 
kriteria masing-masing untuk memudahkan proses analisis pesan media. Dengan kedua 
katagorisasi inilah peneliti melakukan identifikasi, pembacaan, dan analisis terhadap isi 
pemberitaan dakwah di media ROL selama bulan Juli 2012. 

Berdasarkan pilahan analisis yang telah dilakukan (sebagaimana dijelaskan dalam 
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bagian metodologi), didapati rata-rata 6 sampai 7 artikel saja dari masing-masing kolom yang 
dijadikan sampel analisis isi pemberitaan dakwah di media ROL. Berikut daftar judul artikel yang 
dipilih untuk dilakukan analisis berdasarkan isi pemberitaan yang diterbitkan dalam rentang 
waktu tersebut: 

Tabel 1: Pembatasan sampel untuk analisis Pemberitaan Dakwah 


KOLOM PEMBERITAAN JUMLAH ARTIKEL JUMLAH JUDUL YANG 
(keseluruhan kolom) DIANALISIS 
Islam Nusantara 80 Judul 7 Judul 
Islam Mancanegara 167 Judul 7 Judul 
Muallaf 59 Judul 6 Judul 
Hikmah 43 Judul 7 Judul 
Khazanah 325 Judul 7 Judul 
Fatwa 37 Judul 7 Judul 
Tasawuf 28 Judul 7 Judul 
Buku Islam 15 Judul 7 Judul 
Wakaf/Konsult. Wakaf 12 Judul 5 Judul 
Pojok Arifin Ilham 25 Judul 7 Judul 
Celotek Kang Erick 8 Judul 5 Judul 
Jumlah keseluruhan 799 Judul (10076) 72 Judul (11 Pc) 


Untuk selanjutnya, 72 judul pemberitaan tersebut (kolom 3 di atas) penulis baca dengan 
teliti dan analisis dari sisi isi pemberitaan dengan menggunakan pendekatan analisis isi Siti 
Sumijati (2004) yang melihatnya dari dua katagori dimensionalnya, yakni ke-Risalahan dan ke- 
Rahmatan. 

1. Dimensi ke-Risalahan (bi ahsanil @aul) 

Untuk menganalisis isi pesan dakwah dalam kemasan pemberitaan dakwah di media ROL, 

sedikitnya empat kriteria pesan dakwah yang termasuk ber-dimensi ke-Risalahan, yakni: 

a. Isi pemberitaan dakwah yang disampaikan berupa informasi atau pengetahuan atau 
nilai-nilai tentang ke-Islaman dan dakwah yang harus diketahui oleh umat. 

b. Isi pemberitaan dakwah yang disampaikan adalah berupa informasi atau pengetahuan, 
atau nilai-nilai yang masih sebatas kognitif yang belum menyentuh aflikasi/praktek hidup 
dan akhlak Islami. 

c. Isi pemberitaan dakwah yang berupa dorongan atau motivasi untuk menumbuhkan 
kesadaran diri (individu/masyarakat) tentang kebenaran nilai dan pandangan hidup 
secara Islami, sehingga terjadi proses internalisasi nilai Islam sebagai nilai hidupnya. 

d. Secara proses, isi pemberitaan dakwah dalam dimensi ke-Risalahan merupakan proses 
mengkomunikasikan dan menginternalisasi nilai-nilai Islam, dalam hal ini Islam sebagai 
sumber nilai, dan dakwah sebagai proses alih nilai. Karena itu dakwah dalam dimensi 
ke-risalahan selalunya wujud dalam bentuk tabligh? dan irsyaaf (Siti Sumijati, 2004). 

Berdasarkan kriteria tersebut, kajian ini mendapati beberapa bentuk pengemasan isi 
berita dalam dimensi ke-Risalahan dalam media ROL, sebagaimana dapat dilihat dalam 
contoh berikut: 

REPUBLIKA.CO.ID, Sejak di bangku sekolah dasar, setiap anak Indonesia terutama yang 
Muslim diperkenalkan tentang sejarah masuknya Islam ke Indonesia. 


2 Tabligh merupakan suatu aktivitas penyebar-luasan ajaran Islam yang memiliki ciri 
tertentu. Ia bersifat insidental, oral, massal, seremonial, bahkan kolosal. Ia terbuka bagi beragam 
agregat sosial dari berbagai katagori. la berhubung dengan berbagai peristiwa penting dalam 
kehidupan manusia secara individual atau kolektif. Disamping itu ia juga mencakup penyebar- 
luasan ajaran Islam melalui sarana pemancaran/transmisi/media penyiaran. Lihat Cik Hasan 
Bisri (dalam Siti Sumijati, 2004). Dakwah dalam konteks tabligh juga merupakan sebuah teori 
tentang komunikasi dan etika (tabligh is a theory of communication and ethics). Lihat juga dalam 
Abdul Basit, 2013. 


3 Irsyad ialah penyebar-luasan ajaran Islam yang sangat spesifik di kalangan sasaran 
tertentu. Ia menampilkan hubungan personal antara pembimbing dengan terbimbing. Ia lebih 
berorientasi pada pemecahan masalah individual yang dialami oleh terbimbing, sedangkan 
pembimbing memberikan jalan keluar sebagai pemecahan masalah tersebut. ia juga berlaku 
dalam agregat tertentu dengan satu pesan tertentu pula. Lihat Cik Hasan Bisri (dalam Siti 
Sumijati, 2004) 
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Sejauh ini, sejarah masuknya Islam ke Indonesia berkembang dalam berbagai versi. 
Setidaknya, ada tiga teori yang menjelaskan mengenai masuknya Islam ke Indonesia. 
Yakni, teori Gujarat (India), teori Persia, dan Makkah. 


Tulisan tersebut terbit Sabtu tanggal 21 Juli 2012, dengan judul Mempertanyakan 


Sejarah Masuknya Islam di Indonesia. Dalam tulisan tersebut (lihat bagian kutipan yang 
dihitamkan), pembaca diberikan pengetahuan (informasi kebenaran) mengenai sejarah 
penyebaran Islam di Indonesia. Dimana pengetahuan tersebut merupakan upaya 
menanamkan pengetahuan kognitif pada pembaca mengenai sejarah masuknya Islam di 
Indonesia. Merujuk kepada katagorisasi isi pesan dimensi ke-risalahan di atas (terutama ciri 
pertama dan kedua), maka isi pemberitaan ini dikatagorikan sebagai mengandung dimensi 
ke-Risalahan. 


Secara keseluruhan, pengemasan isi pesan dakwah dalam dimensi ke-Risalahan dapat 


dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 2: Dimensi ke-Risalahan dalam pemberitaan Dakwah ROL 


Kolom ISLAM ISLAM MUALLA | HIKMAH KHAZA- 
Dimensi NUSAN-TARA MANCA- F NAH 
Isi (1) NEGARA 
(2) (3) (4) (5) 
Risalah 2 - 2 5 3 
Cmpran 4 4 3 2 2 
Rahmah 1 3 1 - 2 
Total Artikel 7 7 6 7 7 
Kolom FATW | TASA- BUKU WAKAF/ POJOK CELO- 
Dimensi A WUF ISLAM KONSUL ARIFIN TEH 
Isi (6) (7) WAKAF ILHAM KANG 
(3) (9) (10) ERICK 
(11) 
Risalah 5 3 2 1 4 1 
Cmpran 2 1 3 2 2 4 
Rahmah - 3 2 2 1 : 
Total Art 7 7 7 5 7 5 
2. Dimensi ke-Rahmatan (bi ahsanil 'amal) 


Sementara untuk melihat pengemasan isi pesan dakwah dalam dimensi ke-Rahmatan, juga 
digunakan empat ciri isi pesan sebagai indikatornya, yakni: 


a. 


Isi pemberitaan dakwah yang disampaikan berupa pengalaman aktualisasi nilai-nilai 
Islam dalam kehidupan. Dalam hal ini, dakwah diberitakan sebagai jalan hidup yang 
menyejahterakan, membahagiakan, dan praktek nyata dalam kehidupan Islami 
(masyarakat muslim). Ini berbeda dengan dakwah pada dimensi ke-Risalahan yang 
hanya mengenalkan Islam (secara kognitif belaka). 

Isi pemberitaan dakwah pada dimensi ini adalah tuntutan terhadap umat Islam agar 
secara terus menerus berproses untuk membuktikan validitas Islam yang telah diklaim 
sebagai rahmatan lif'alamin (Sitin Sumijati, 2004: viii). 

Isi pemberitaan merupakan upaya menjabarkan nilai-nilai Islam normatif (dalam al- 
gur'an dan al-Sunnah) menjadi konsep-konsep kehidupan yang dapat dilaksanakan 
dalam kehidupan sehari-hari. Setelah itu, mengupayakan bagaimana konsep 
operasionalnya sehingga Islam tersebut dapat dengan mudah diterapkan (built-in) dalam 
kehidupan nyata. 
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d. Dalam prosesnya, isi pemberitaan dakwah dalam dimensi ke-Rahmatan memuat 
isi/pesan yang terkait dengan dakwah dalam bentuk taabir' dan tathwir (Siti Sumijati, 
2004: ix). 

Berdasarkan pengamatan dan analisis penulis terhadap isi pemberitaan dalam 
kemasan media ROL, maka didapati beberapa pemberitaan yang isinya termasuk dalam 
dimensi ke-Rahmatan. Berikut beberapa contoh isi pemberitaan dakwah ditampilkan dalam 
potongan-potongan kutipan pilihan dari beberapa tulisan/artikel terpilih dalam berita media 
ROL. 

REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA -- Pimpinan Pusat (PP) Muhammadiyah secara resmi 
telah menetapkan 1 Ramadhan 1433 H jatuh pada Jumat Kliwon, 20 Juli 2012. 

Selain itu, melalui hisab hakiki wujudul hilal, Muhammadiyah juga menetapkan Hari Raya 
Idul Fitri 1433 H jatuh pada Ahad Kliwon, 19 Agustus 2012. Penetapan 1 Ramadhan dan 
1 Syawal 1433 H itu secara resmi telah disahkan melalui Maklumat PP Muhammadiyah 
Nomor: 01/MLM/1.0/E/2012. 

"ljtimak jelang Ramadhan 1433 H terjadi pada hari Kamis Wage, 19 Juli 2012 M pukul 
11:25:24 WIB," ujar Ketua Umum PP Muhammadiyah Prof Din Syamsuddin. 

Sedangkan, lIjtimak jelang Syawwal 1433 H terjadi pada hari Jumat Pon, 17 Agustus 2012 
M pukul 22:55:50 WIB. 


Potongan kutipan di atas merupakan bagian dari artikel yang berjudul Muhammadiyah: 
1 Ramadhan jatuh 20 Juli, diterbitkan dalam kolom Islam Nusantara media ROL pada hari 
Minggu, 1 Juli 2012. Berdasarkan analisis isi, tampak bahwa penerapan nilai-nilai Islam, 
dalam konteks ini adalah metode ijtihadiyah (/jtima')) mengenai penentuan awal puasa 
Ramadhan dan bahkan hari lebaran merupakan isi pemberitaan yang merupakan 
aflikasi/pelaksanaan dari nilai-nilai dalam Islam, khususnya metode hisab dan ruyah 1 
Ramadhan dan atau 1 Syawal. Dengan demikian, maka isi pemberitaan dalam artikel tersebut 
dapat dikatagorikan berdimensi ke-rahmatan (ciri kedua dan keempat). 
Secara keseluruhan, pengemasan isi pesan dakwah dalam dimensi ke-Rahmatan 
dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 3: Dimensi ke-Rahmatan dalam pemberitaan Dakwah ROL. 


ISLAM ISLAM MUAL-LAF HIKMAH KHAZA- 
Kolom NUSAN- MANCA- NAH 
Dimensi TARA NEGARA (3) 
Isi (1) (2) (4) (5) 
Rahmah 1 3 1 - 2 
Cmpran 4 4 3 2 2 
Risalah 2 - 2 5 3 
Total Art. 7 7 6 7 7 


4 Tadbir ialah dakwah dalam bentuk sosialisasi ajaran Islam kepada mad'u dengan 
mengoptimalkan fungsi lembaga dakwah formal maupun nonformal, serta mencetak da'i 
profesional yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 


5 Tathwir ialah dakwah dalam bentuk sosialisasi ajaran Islam kepada mad'u untuk 
mempertinggi derajat kesalehan prilaku individu dan kelompok, sehingga dapat memecahkan 
masalah yang ada di masyarakat. 
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Kolom FATWA | TASAWUF | BUKU WAKAF/ POJOK | CELOTEH 
Dimensi ISLAM | KONSULT. | ARIFIN KANG 
Isi WAKAF ILHAM ERICK 
(6) (7) (8) (9) (10) (11) 

Rahmah - 3 2 2 1 - 
Cmpran 2 1 3 2 2 4 
Risalah 5 2 1 4 1 
Total Art. 7 7 5 7 5 


3. Dimensi Campuran 

Isi pesan dakwah dalam dimensi ini menandakan bahwa dalam adanya kedua dimensi isi 

pesan dakwah dalam satu pemberitaan (artikel) yakni dimensi ke-risalahan dan dimensi ke- 

rahmatan sekaligus. Artinya pada dimensi ini, pemberitaan dakwah (artikel) yang diterbitkan 

dalam media ROL mengandung kedua-dua dimensi isi pesan ini secara bersamaan. Berikut 

salah satu contoh isi berita dalam dimensi campuran isi pesan di media ROL. 
“...Merupakan suatu anugerah nikmat yang luar biasa, apabila kita masih diberi 
kesempatan oleh Allah SWT untuk hidup, beraktivitas, dan beribadah di bulan suci 
Ramadhan yang penuh dengan keagungan, kemuliaan, dan keberkahan. 
Betapa tidak, suasana Ramadhan adalah suasana kebatinan, suasana spiritual, suasana 
rohani, dan suasana samawi. Wajah-wajah orang yang berpuasa yang penuh dengan 
keikhlasan adalah wajah-wajah calon ahli surga, insya Allah. Wajah yang 
menggambarkan ketundukan dan kepatuhan pada aturan Allah SWT..... 
...Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.” (AS Al-Bagarah (21: 
183). Takwa adalah indikator utama kemuliaan seseorang dan suatu bangsa (AS Al- 
Hujurat (49) ayat 13), sekaligus indikator yang akan mengundang turunnya keberkahan 
dari langit dan munculnya keberkahan dari bumi.... 


Contoh di atas merupakan potongan kutipan dari artikel yang ditulis oleh KH. Didin 
Hafidhuddin, dengan judul Merindukan Ramadhan, yang diterbitkan Kamis, 6 Juli 2012 dalam 
kolom Hikmah. Dengan membaca keseluruhan isi pemberitaan pada artikel tersebut, 
pembaca mendapat dua hal pokok, yakni informasi kebenaran (nilai-nilai Islam) tentang 
puasa Ramadhan, keberkahan dan nilai ibadah di dalamnya yang disertai dengan dasar 
hukum Al-gur'an (dimensi ke-Risalahan), serta suasana hidup yang dialami oleh orang-orang 
beriman dan bertakwa pada bulan yang penuh dengan keberkahan dan kemuliaan dari Allah 
Swt (dimensi ke-Rahmatan). 

Dengan kata lain, isi pemberitaan dakwah dalam artikel di atas sangat sesuai dengan 
katagorisasi pesan dakwah dalam dimensi campuran: ke-risalahan (terutama ciri pertama, 
ketiga dan keempat) dan ke-rahmatan (terutama ciri pertama dan ketiga). Karenanya jelas, 
isi pemberitaan dalam artikel ini adalah berdimensi campuran. 


KESIMPULAN 

Dakwah melalui media memiliki urgensitas yang sangat besar dalam realitas 
pengembangan dakwah pada satu sisi, dan perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK) pada sisi lain. Republika Online (ROL) merupakan salah satu media masa nasional yang 
mampu bersaing dalam skala pasar yang lebih luas, yang telah tumbuh dan berkembang dalam 
sejarah panjang media masa nasional dalam mengemban misi dakwah. 

Meskipun tidak secara tegas memberikan identitas diri sebagai media dakwah Islam, 
namun kehadiran Republika/ Republika Online telah memberikan warna isi (content) 
pemberitaan media yang sarat dengan pesan dakwah. Dengan realitas tersebut, penulis sampai 
pada satu kesimpulan utama bahwa Republika Online telah menerapkan sedikitnya tiga ciri 
utama dalam membuat dan mengemas pemberitaan dalam konteks Komunikasi Penyiaran 
Dakwah, yakni dari segi rubrik/kolom adalah tampilan pemberitaan, dari sisi teks adalah 
penyajian pemberitaan, dan dari sisi pesan adalah isi pemberitaan. 

1. Tampilan Pemberitaan 

Berdasarkan analisis selama satu bulan penuh terhadap pemberitaan dakwah dalam media 
ROL (1 s/d 31 Juli 2012), didapati tiga katagorisasi utama tampilan pemberitaannya, yakni 
tampilan pemberitaan dakwah melalui rubrik “Dunia Islam”, tampilan pemberitaan dakwah 
melalui rubrik “Indahnya Ramadhan” dan tampilan pemberitaan dakwah dalam bentuk 
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Sisipan. 

Dalam rubrik “Dunia Islam” didapati ada 11 sub kolom yang disedikan untuk memuat 
pemberitaan dakwah Islam, yakni Islam Nusantara, Islam Mancanegara, Muallaf, Hikmah, 
Khazanah, Fatwa, Tasawuf, Buku Islam, Wakaf (konsultasi wakaf), Pojok Arifin Ilham, dan 
Celoteh Kang Erick. 

Hasil pengamatan dan analisis terhadap rubrik “Dunia Islam” di media ROL 
mendapati sebanyak 799 judul artikel/pemberitaan yang diterbitkan selama periode Juli 2012 
(tanggal 1 s/d 31 Juli), dengan klasifikasi persub kolom sebagai berikut: Islam Nusantara (80 
judul), Islam Mancanegara (167 Judul), Muallaf (59 Judul), Hikmah (43 Judul), Khazanah 
(325 Judul), Fatwa (30 Judul), Tasawuf (28 Judul), Buku Islam (15 Judul), Wakaf/Konsultasi 
Wakaf (12 Judul), Pojok Arifin Ilham (25 Judul), dan Celoteh Kang Erick Yusuf (8 Judul). 

Dalam rubrik “Indahnya Ramadhan” didapati 9 sub kolom yang disediakan untuk 
memuat pemberitaan seputar Ramadhan 1433 H, yakni Ibroh, Shaum Sehat, Kabar 
Ramadhan, Puasa Mancanegara, Ceramah Ramadhan, Ustadz Siaga, Shaum ala 
Rasulullah Saw, Sirah Sahabat, dan Silaturrahim. 

Hasil pengamatan dan analisis terhadap rubric “Indahnya Ramadhan” medapati 
sebanyak 656 judul artikel/ pemberitaan yang diterbitkan selama 10 -15 hari pertama 
Ramadhan (periode terbit dan batasan waktu pengamatan). Adapun rinciannya adalah 
sebagai berikut: Ibroh (26 Judul), Shaum Sehat (64 Judul), Kabar Ramadhan (353 Judul), 
Puasa Mancanegara (78 Judul), Ceramah Ramadhan (11 Judul), Ustadz Siaga (7 Judul), 
Shaum ala Rasulullah Saw (78 Judul), Sirah Sahabat (22 Judul), dan Silaturrahim (17 Judul). 

Adapun tampilan dalam bentuk “Sisipan”, hasil pengamatan dan analisis mendapati 
ada 5 sub pemberitaan, yakni Khabar Corner (tampil dalam “Dunia Islam” dan memuat hadits 
Nabi Saw), Mutiara Ramadhan (tampil dalam “Indahnya Ramadhan” dan memuat hadits 
Nabi Saw yang terkait dengan Ibadah Ramadhan), Jadwal Shalat (halaman utama & “Dunia 
Islam”), Jadwal Imsyakiyah (dalam “Indahnya Ramadhan”), dan Iklan Promosi (produk- 
produk yang bernuansa Islami di halaman utama dan “Dunia Islam” hingga “Indahnya 
Ramadhan” seperti lagu-lagu Islami, film-film islami, rumah zakat, Perbangkan Islam dan 
Keuangan Syariah). 

2. Penyajian Pemberitaan 

Dari sisi bentuk penyajian pemberitaan, analisis kajian mendapati ada empat katagorisasi 
penyajian pemberitaan dakwah, yakni dalam bentuk refortase, artikel, referensial dan Iklan 
promosi. 

Penyajian pemberitaan dakwah dalam bentuk refortasi bermakna bahwa berita 
dakwah yang diterbitkan dalam media ROL merupakan laporan/refortase dari para 
wartawan/ reporter. Penyajian berita dalam bentuk ini ditandai dengan: pertama, adanya 
pencantuman kalimat/kode jurnalistik dalam setiap berita/liputan yang diterbitkan (contoh: 
Republika.co.id. Jakarta —...isi berita...)) Kedua, menggunakan arus komunikasi tiga arah 
(multi step flow of communication), dimana narasumber dan pembaca menjadi pihak yang 
pasif, dengan wartawan sebagai pihak yang aktif menceritakan (contoh: “....Omar 
mengatakan semenjak menjadi muslim....): Ketiga, adanya pencantuman nama dan 
identitas pewarta (wartawan/reforter) di akhir setiap tulisan yang diterbitkan. (contoh: 
“...Rusia mendukung Uzbekistan...” Redaktur: Chairul Akhmad, Reforter: Heri Ruslan). 

Penyajian pemberitaan dakwah dalam bentuk artikel bermakna bahwa berita 
dakwah yang diterbitkan dalam media ROL merupakan artikel atau tulisan yang sengaja 
dibuat dengan ketentuan tersendiri, dengan standar dan format tulisan untuk diterbitkan di 
media. Penyajian berita dalam bentuk ini ditandai dengan adanya kemandirian penulis dalam 
setiap tulisan/artikel yang diterbitkan oleh media. Karena itu pada setiap tulisan dalam 
bentuk penyajian ini selalu mencantumkan nama penulis pada setiap tulisan yang 
diterbitkan. Sebaliknya pihak media lebih bersifat pasif, bahkan secara tegas media 
memberikan peringatan bahwa isi sebuah artikel/opini (berita dakwah) adalah tanggung 
jawab penulis (artikel), dan media hanya bertanggung jawab dalam penerbitan. 

Penyajian pemberitaan dakwah dalam bentuk referensial bermakna bahwa diantara 
berita-berita yang diterbitkan dalam media ROL adalah hasil dari menelaah/ merujuk/ 
mengutif bahkan menukil dari sumber-sumber rujukan atau referensi tertentu. Dari sisi isi, 
kebenaran informasi/berita yang disajikan dalam bentuk referensial terletak pada 
rujukan/referensi yang menjadi sandaran. Sementara pihak media (wartawan) hanya 
sebagai perantara yang mewartakan atau menyampaikan suatu berita kepada pembaca 
(fungsi publisitas). Penyajian pemberitaan dalam bentuk referensial ditandai dengan dua ciri: 
1). Referensial yang ditulis secara jelas dalam teks (contoh: Fatwa @ardhawi: Pengaruh 
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Maksiat terhadap ibadah puasa), MUI: cuci uang sama dengan..., dan 2). Referensial yang 
tidak ditulis secara jelas dalam teks (contoh: inilah doa pembersih dosa). 

Penyajian pemberitaan dakwah dalam bentuk Iklan bermakna bahwa 
berita/informasi yang ditampilkan tidak secara mendetail dan panjang lebar, melainkan 
jargon-jargon singkat, dengan tampilan (gambar/kalimat) yang dibuat semenarik mungkin, 
sehingga lebih bersifat provokatif kepada pembaca. Dalam konteks kajian ini, penyajian 
dakwah dalam bentuk ini bermakna pemberitaan dakwah yang ditampilkan secara singkat, 
dengan kolom/space kecil, dan biasanya mengambil tempat di pojok layar dari dinding 
kolom. Contohnya adalah Jadwal Shalat, Jadwal Imsyakiyah, Iklan perbankan Islam dan 
keuangan syari ah, promosi lagu-lagu dan film bernuansa Islami, dll. 

3. Isi Pemberitaan 

Untuk melihat isi pemberitaan dakwah di media ROL, penulis mengikuti konsep Siti Sumijati 
(2004) dalam melihat karakter pesan dakwah yang terdiri dari dimensi ke-Risalahan dan 
dimensi ke-Rahmatan. 

Dari 72 artikel (11 96) yang dijasikan sampel dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
analisis dan klasifikasi berdasarkan dimensi ke-Risalahan (katagori 1), dimensi ke- 
Rahmatan (katagori 2) dan Campuran (katagori 3). 

Dari jumlah sampel yang dianalisis, kajian ini menemukan ada 28 artikel (36,9 Yo) 
yang masuk dalam katagori isi pemberitaan yang berdimensi ke-Risalahan murni. 
Sedangkan yang berdimenasi ke-Rahmatan murni ada 15 artikel (26 6). Dan selebihnya, 29 
artikel (37,1 Yo) masuk dalam dimensi campuran, yang di dalamnya memuat dimensi ke- 
Risalahan dan ke-Rahmatan sekaligus. 
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Abstrak 

Artikel ini menyajikan trend baru pada dunia pendidikan dalam 
memanfaatkan teknologi dengan aplikasi GeoGebra. Aplikasi 
Geogebra dapat dimanfaatkan dalam inovasi pembelajaran 
matematika, khususnya pada kajian kalkulus. Mahasiswa atau 
siswa memiliki kesulitan dalam menentukan volume benda putar 
sebuah benda nyata. Kesulitan pertama adalah memodelkan 
benda nyata dalam bentuk ekspresi matematika, dalam hal ini, 
bagaimana menentukan fungsi yang merupakan pembatas 
volume benda nyata. Kesulitan yang lain adalah memvisualkan 
volume benda putar setelah fungsi pembatasnya diketahui. 
Untuk memecahkan masalah ini, penulis mengembangkan fitur- 
fitur yang dimiliki aplikasi GeoGebra. Diperoleh bahwa aplikasi 
GeoGebra versi 5.0 memiliki beberapa fitur untuk memvisualkan 
dan pemodelan volume benda nyata yang merupakan benda 
putar sekaligus dapat menentukan volumennya. Fitur-fitur itu 
adalah fitur 3D graphics untuk memvisualkan fungsi dua peubah, 
fitur insert picture untuk menyisipkan gambar kedalam aplikasi 
GeoGebra, fitur polynomial untuk membuat fungsi dua peubah, 
dan fitur surface yang dapat digunakan untuk membuat 
permukaan benda putar yang dibatasi oleh sebuah fungsi. 


Kata Kunci: Visualisasi, Pemodelan, Volume Benda Putar, 
Geogebra, 3D Graphics, Polynomial, Surface 


Abstract 

This paper presents new trends in educations using technology 
through Geogebra, GeoGebra can be use mathematics learning 
inovation, especially in calculus course. The student have some 
problems in find the volume of real solids of revolution. First 
problem is modelling of real problem to a mathematics expresion. 
The second problem is how to visualisation of solids of revolution. 
These problems can be solve using GeoGebra program, because 
in GeoGebra have some fasilities to visualisation of solids of 
revolution and also to find volumes of solids of revolution. In 
GeoGebra versi 5.0 there is 3D graphics menu to graph a multi 
variable functions, polynomial expresion to make multi variabel 
functions, and surface expresion to visualisation of solids of 
revolutions. 


Keywords: Visualisation, Modelling, Volumes of Solids of 
Revolution, GeoGebra, 3D Graphics, Polynomial, Surface 


PENDAHULUAN 

Berdasarkan pengamatan dalam beberapa tahun terhadap mahasiswa program 
pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Tanjungpura 
(Untan), keterampilan mahasiswa terkait integral untuk menentukan volume benda putar relatif 
rendah. Hal ini disebabkan mahasiswa kesulitan menvisualkan fungsi yang merupakan fungsi 
pembatas benda ruang yang dipermasalahkan. Selain itu, menurut Wurnig (2010) mahasiswa 
juga kesulitan dalam membuat model matematis dari sebuah objek benda putar. 
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Dalam menentukan volume benda putar, terlebih dahulu harus menentukan fungsi yang 
menjadi batas integrasi. Batas Integrasi ini akan lebih mudah ditetapkan apabila diketahui visual 
dari benda tersebut. Visualisasi permasalahan akan membantu mengidentifikasi pokok 
permasalahan, lebih lanjut membantu dalam menentukan pendekatan dalam menyelesaikan 
permasalahan. 

Untuk menentukan volume benda nyata diperlukan pemahaman konsep tentang integral 
tentu dan keterampilan memodelkan dari benda nyata tersebut. Integral tentu fungsi f dari x - a 
ke x — b didefinisikan sebagai integral Rieman dari x - ake x —- b (Purcell et all, 2007: 226). 
Benda putar adalah benda yang terbentuk dari sebuah fungsi yang diputar pada sebuah sumbu 
koordinat (Purcell et all, 2007:282, Larson et all, 2008:315, Stewart, 2012:433). Jadi untuk 
menentukan volume benda putar dapat menggunakan integral tentu dengan pembatasnya 
adalah cakram-cakram berbentuk lingkaran. 

Volume benda putar adalah salah satu kajian dalam kalkulus (Purcell et all, 2007:283, 
Larson et all, 2008: 315: Stewart, 2012:433). Sebelum menentukan volume benda putar, terlebih 
dahulu harus memahami konsep integral tentu. Integral tentu dari sebuah fungsi fx) dengan 
domain (a,b) adalah integral Rieman f (x) dari x - asampai x — b (Purcell et all, 2007: 226) 


I f ce) dx 


Benda putar adalah benda yang terbentuk dari sebuah fungsi yang diputar pada sebuah sumbu 
koordinat (Purcell et all, 2007:282, Larson et all, 2008:315, Stewart, 2012:433). 


Gambar 1. Benda Putar 


Selain pemahaman konsep integral, dalam menentukan volume benda putar harus 
memiliki keterampilan membuat persamaan kurva dari benda nyata. Untuk memperoleh 
persamaan kurva dari benda nyata, pertama ambill gambar (photo) benda nyata tersebut 
kemudian sisipkan pada sumbu koordinat, kemudian ambil beberapa titik kritisnya. 
Selanjutnya dari titik-titik kritis tersebut dikonstruksi sebuah polinom, sehingga diperoleh 
visualisasi dari benda nyata tersebut. 

Berbagai software aplikasi komputer memiliki banyak manfaat dalam pembelajaran 
matematika, sebagaimana dikemukakan oleh Kusumah (2003) bahwa program-program 
komputer sangat ideal dimanfaatkan dalam pembelajaran matematika yang menuntut 
ketelitian tinggi dan penyelesaian grafik secara tepat, cepat, dan akurat. Pendapat in 
diperkuat oleh Smaldino dkk (2011) yang menyatakan bahwa software aplikasi komputer 
berperan banyak dalam pembelajaran, baik pembelajaran yang berpusat pada pengajar, 
maupun pembelajaran yang berpusat pada pebelajar. 

GeoGebra adalah sebuah aplikasi komputer yang pada awalnya hanya menangani 
masalah aljabar, geometri dan kalkulus (Howenwarter & Hohenwarter, 2009:). Namun 
sekarang sudah dikembangkan untuk membantu memvisualkan dan memecahkan 
permasalahan aljabar dan geometri ruang (Howenwarter & Hohenwarter, 2013). Fitur-fitur 
dalam aplikasi GeoGebra yang memungkinkan untuk digunakan dalam permasalahan 
volume benda putar, diantaranya: Integral, Surface, dan Polynomial. 
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Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas, peneliti merasa terpanggil untuk 
memanfaatkan aplikasi Geogebra dalam memecahkan masalah visualisasi dan pemodelan 
volume bangun ruang yang dihadapi peneliti khususnya dan umumnya mahasiswa Pendidikan 
Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Tanjungpura, serta 
pemerhati pembelajaran matematika, termasuk guru dan dosen didalamnya. 


METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan sebagimana 
dikembangkan oleh Borg, Gall, and Gall (2003). Pada penelitian ini disederhanakan menjadi 
beberapa langkah, yang diawali dengan Analisis awal, merancang model, dan mengembangkan 
model. Model yang dimaksud disini adalah aplikasi GeoGebra untuk membantu memecahkan 
masalah volume benda putar. 

Dari analisis awal diperoeh bahwa untuk menentukan volume benda putar berasal dari 
masalah nyata, terlebih dahulu harus menemukan fungsi yang menjadi pembatasnya. Untuk 
mendapatkan fungsi pembatas terlebih dahulu harus mendapatkan gambar yang selanjutnya 
gambar tersebut disisipkan dalam sumbu koordinat. Setelah itu ambil beberapa titik yang 
representatif pada batas untuk gambar tersebut. Kemudian dari titik-titik tersebut dapat dibuat 
polinom yang melalui semua titik tersebut. 

Menurut Davis, (1984:24) dan Burden & Faires (2011:110) dari beberapa titik dapat 
dikonstruksi polinom yang melalui titik-titik tersebut dengan interpolasi polinom (Polynomial 
Interpolation). Polinom p(x) yang telah dikonstruksi dapat di sketsa grafiknya dan diputar 
terhadap sumbu-x, sehingga diperoleh visualisasi benda putarnya. Menurut Purcell et all 
(2007:282) , untuk menentukan volume benda putarnya dapat digunakan integral tentu dengan 
memandang benda putar tersebut sebagai benda yang dapat dipartisi. Dalam hal ini partisinya 
berupa cakram-cakram yang alasnya berupa lingkaran dengan jari jari p(x), sehingga 


V5 fenfo)? dx. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aplikasi GeoGebra adalah GeoGebra adalah software dinamis yang sangat baik untuk 
digunakan dalam pembelajaran matematika. Geogebra pertama kali dikembangkan oleh Markus 
Hohenwarter pada tahun 2001 di University of Salzburg, kemudian dilanjutkan 
pengembangannya di Florida Atlantic University dan Florida State University dan disebarluaskan 
tanpa bayar (Hohenwarter, M., ef al, 2008). Pada artikel ini dibahas fitur-fitur yang terkait dengan 
visualisasi volume benda putar 


Visulaisasi Fungsi 

Visualisasi fungsi dua peubah atau lebih dalam bentuk ekspresi simbolik menjadi masalah 
bagi sebagian mahasiswa. Aplikasi GeoGebra dapat menangani kesulitan tersebut. Untuk 
memvisualkan sebuah fungsi, sebagai contoh y — Ta # x? — 3x. Pertama inputkan fungsi pada 
bar input, sehingga muncul fungsinya dalam bentuk simbolik pada bar Aljabar dan pada bar 
grafik muncul fungsi dalam bentuk visual sebagai berikut 


287 SIGIM #1 UNU KALBAR ISBN: 979-606 


S . Ue : ( Satus, Tete Le ' dan Meatridi, teki 


“ Graphics 


Pn K .— 


Gambar 2. Grafik Fungsi 


Luas Daerah 

Kesalahan lainya yang sering dilakukan mahasiswa adalah dalam menentukan luas 
daerah yang dibatasi oleh dua fungsi atau dibatasi satu fungsi dan sumbu. Sebagai contoh untuk 
mencari luas daerah yang dibatasi fungsi y — ta # x? — 3x dan sumbu-x dengan 4 sx « 3. 
Pertama, visualkan daerah yang akan dicari luasnya dengan memanfaatkan fitur integral. 


: : Integral 1/3x734x12-3x, -4, 3 
Caranya inputkan | pa gralf 


sebagai berikut : 


, sehingga diperoleh daerahnya 


» Graphics 


Gambar 3. Luas Daerah 


Kemudian untuk memperoleh luasnya dapat dibagi menjadi tiga daerah yaitu -4 Sx sa, a 
SxSb, danbSxs3 dengan a dan b merupakan titik potong fungsi dengan sumbu-x. Dalam hal 
ini, titik a dan b dapat diperoleh dengan memanfaatkan fitur intersect antara fungsi dan sumbu- 
x, sehingga diperoleh a - 0 dan b - 1,85. Setelah dibagi tiga daerah, cari luasnya dengan 
menggunakan fitur integral, sehingga diperoleh luas daerah satu adalah 24, luas daerah dua 
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adalah 2,05, dan luas daerah tiga adalah 4,3, selanjutnya diperoleh luas keseluruhan adalah 
30,35. 


Fungsi dari Benda Nyata 
Sebelum memecahkan permasalahan volume benda putar dari benda nyata, terlebih 


dahulu harus dicari fungsi pembatas dari benda nyata. Ambil gambar atau foto benda nyata yang 
akan dicari volumenya. Sebagai contoh botol minuman. 


| 
JJ 


Gambar 4. Benda Nyata 


Selanjutnya sisipkan gambar pada bar graphics alikasi GeoGebra dan ambil semua titik kritisnya. 
Kemudian bentuk polinom yang melalui semua titik ktritisnya. 


Gambar 5. Titik Titik Kritis 


Gunakan fitur Polynomial untuk memperoleh polinom yang melalui semua titik yang mewakili, 
sehingga diperoleh polinom 


@ fx) — 0x” —0.02x' 4 0.22x' —1.16x" #3.63 x? — 6.97 x" 47.98 x? —5.12x7 4 1.65x - 0.46 
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' 
8) 


Gambar 6. Visual Fungsi Batas 


Visualisasi Benda Nyata 

Dari fungsi batas yang diketahui dapat diputar, sehingga diperoleh benda putar yang 
merupakan visualisasi benda putar. Dalam aplikasi GeoGebra terdapat fitur Surface untuk 
membuat benda putar. Kemudian, agar fungsi pembatas dapat diputar buat slider (variabel), 
yang nantinya akan menjadi variabel untuk sudut putar. 


(0 Integer Di Random 


Interval Slider Animation 


Min: 0 Max 360” Increment: 1” 


Gambar 7. Slider 


Setelah slider dibuat, dilanjutkan dengan menginputkan fungsi pembatas dengan domain x dari 
titik C sampai titik M dan diputar dengan slider dari 0 sampai 3609, 


Input: Surfacefh, f(h) costi), f(h) sini), h, x(C), x(M), i, O, | 


Gambar 8. Format Surface 
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Sehingga diperoleh visualisasi dari botol 


Gambar 9. Visualisasi Botol 


Botol diatas dapat dipandang sebagai benda yang berasal dari sebuah kurva fungsi yang diputar 
terhadap sumbu-x, sehingga untuk menentukan volumenya dapat menggunakan integral. Perlu 
diperhatikan bahwa tinggi sebenarnya dan tinggi gambar berbeda, sehingga harus 
menggunakan perbandingan untuk mendapatkan volume sebenarnya. 


KESIMPULAN 

Aplikasi GeoGebra dapat membantu untuk visualisasi fungsi yang diketahui secara 
simbolik dan luas daerah yang dibatasi oleh beberapa fungsi dengan memanfaatkan fitur 
integral. Geogebra juga dengan mudah dapat mengkonstruksi polinomial yang melalui beberapa 
titik, sehingga dapat mengetahui fungsi yang menjadi pembatas sebuah benda nyata. Benda 
benda yang berupa benda putar dapat divisualkan dengan membuat polomial pembatasnya 
kemudian polinomial tersebut diputar dengan sumbu putar sumbu koordinat. 
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Abstrak 

Penelitian ini berfokus pada upaya untuk mengungkap 
kemampuan komunikasi siswa SMA Negeri I Singkawang 
dalam matematika, setelah belajar menggunakan perangkat 
pembelajaran matematika kontekstual dengan sajian multi 
representasi. Sumber data penelitian adalah siswa-siswa di 
kelas XII IPA di SMA Negeri I Singkawang yang dipilih secara 
acak dari tiga kelas yang ada sebagai kelas eksperimen. Kelas 
yang terpilih dikenai pembelajaran matematika dengan 
menggunakan perangkat pembelajaran kontekstual dengan 
sajian multi representasi yang telah melalui proses validasi 
dengan pertimbangan dari ahli-ahli pembelajaran. Instrumen- 
instrumen yang digunakan meliputi bahan ajar kontekstual, 
lembar kerja siswa dengan multi representasi, instrumen tes, 
rancangan pembelajaran dan lembar observasi / pengamatan 
pelaksanaan pembelajaran dan lembar observasi aktivitas 
siswa. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ada 
peningkatan kemampuan komunikasi matematis pada siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan perangkat pembelajaran 
kontekstual dengan sajian multi representasi. Selain itu juga 
dapat disimpulkan bahwa guru model dapat melaksanakan 
proses pembelajaran dengan baik berdasarkan rencana 
pembelajaran yang dirancang secara kolaborasi dengan teman 
sejawat dan ahli pembelajaran matematika. 


Kata Kunci: Komunikasi matematis, pembelajaran 
kontekstual, dan multirepresentasi 


Abstract 

The research focuses on efforts to investigate communication 
skill of SMA Negeri 1 Singkawang student in contextual 
mathematics, after being trated with multiple representation 
aproach. The subjects are the 12th grade science program 
students of SMAN 1 Singkawang, randomly selected from three 
existing classes as an experiment class. The selected class is 
treated mathamatical learning using contextual learning with a 
multipel representation approach which has been through a 
validation process with the cosideration of the experts in 
education. The instuments used include contextual teaching 
materials, student worksheet with multiple representation, test 
instrument, learning design and obsevation sheet/ observation 
implementation of learning. The result of this study concluded 
that there is an inprovement in mathematical communication 
skills in students who applied contextual learning with multiple 
representation. It can also be concluded that the model 
teachers can implement the learning process well based lesson 
plans designed in collaboration with peers and expert in the 
learning of mathematics. 
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Keyword : Mathematical communication, contextual learning 
and multi representation. 


PENDAHULUAN 

Dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, matematika merupakan satu di antara mata 
pelajaran wajib. Karena itu, matematika diajarkan dari tingkat pendidikan dasar hingga 
pendidikan menengah. Bahkan matematika diberikan juga di Perguruan Tinggi. 

Tujuan umum pelajaran matematika yang ditentukan oleh Departemen Pendidikan 
Nasional (Depdiknas) di dalam kurikulum 2004, antara lain mengembangkan kemampuan 
komunikasi matematis melalui pembicaraan lisan, catatan, grafik, peta, diagram, dan 
menjelaskan gagasan (Depdiknas, 2004: 5). Kemampuan ini menjadi penting karena komunikasi 
matematis ini tidak hanya digunakan dalam pelajaran matematika, tetapi juga dapat digunakan 
oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari (Shadig, 2004: 14). 

Pentingnya kemampuan komunikasi matematis dalam kenyataannya terindikasi kurang 
maksimal dilakukan dalam proses pembelajaran. Pengalaman peneliti sebagai guru 
menunjukkan bahwa siswa cenderung terhambat dalam memberikan penjelasan yang benar, 
jelas, dan logis atas jawaban soal yang diberikan guru di kelas. Untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis juga harus didukung dengan aktivitas siswa, pada pembelajaran 
konvesional aktivitas juga tidak maksimal, beberapa siswa ada yang tidak peduli karena meraka 
tidak diajak terlibat langsung dalam pembelajaran, mereka hanya diberikan informasi/penjelasan 
tentang materi atau konsep , diberikan contoh soal, kemudian diberikan soal latihan, 
pembelajaran masih terpusat pada aktivitas guru. Pengalaman tersebut ternyata ditemukan juga 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Singkawang hingga saat ini tahun pelajaran 2015/2016. ' 

Kurangnya kemampuan komunikasi matematis siswa ternyata terjadi juga di sekolah lain. 
Studi Tania (2013) menemukan bahwa siswa pada saat proses pembelajaran matematika 
menggunakan metode diskusi kelompok kurang menggunakan kemampuan komunikasi 
matematis. Sejalan dengan hasil studi Tania, penelitian Kadir (2010) juga menemukan bahwa 
kemampuan komunikasi matematis siswa SMP di Pesisir Kabupaten Buton masih rendah baik 
ditinjau dari peringkat sekolah maupun model pembelajaran. Demikian juga hasil penelitian 
Helmaheri (2004) di SMP Negeri 3 Teluk Kuantan mendapat hasil bahwa kelemahan siswa yang 
paling banyak ditemui dalam menyelesaikan soal komunikasi dari tiga aspeknya (menggambar, 
membuat model matematika, dan memberi penjelasan) serta dalam aspek memberikan 
penjelasan atas jawabannya. 

Cai, Lane, dan Jakabcsin (1996) mengidentifikasi hambatan komunikasi matematis siswa 
sebagai akibat dari sangat jarangnya mereka diwajibkan untuk memberikan penjelasan dalam 
pelajaran matematika, sehingga sangat asing bagi mereka untuk berbicara tentang matematika. 
Untuk mengurangi hambatan komunikasi matematis, Pugalee (2001) menyarankan agar dalam 
pembelajaran matematika siswa perlu dibiasakan untuk memberikan argumen atas setiap 
jawabannya serta memberikan tanggapan atas jawaban yang diberikan oleh orang lain, 
sehingga apa yang sedang dipelajari menjadi lebih bermakna baginya. Pandangan ini 
menyiratkan bahwa dalam pembelajaran, guru wajib memberikan waktu bagi siswa untuk 
berdiskusi dalam menjawab, menanggapi pertanyaan dan pernyataan orang lain dengan 
argumentasi yang benar dan jelas. 

Pengamatan peneliti terhadap pembelajaran matematika di sekolah selama ini pada 
umumnya menggunakan urutan sajian sebagai berikut: diajarkan teori/definisi/teorema, 
diberikan contoh-contoh, diberikan latihan atau soal. Pola pembelajaran semacam itu 
menyebabkan guru lebih mendominasi pembelajaran, sementara siswa hanya menjadi 
pendengar dan pencatat. Pengalaman peneliti menujukkan bahwa guru cenderung 
menggunakan waktu pelajaran dengan kegiatan membahas tugas-tugas, memberi pelajaran 
baru, dan memberi tugas pada siswa. Apabila pembelajaran seperti ini terus dilaksanakan dan 
tidak dicarikan alternatif perbaikan, kompetensi dasar dan indikator keberhasilan pembelajaran 
dalam komponen komunikasi matematis akan sukar tercapai. 

Sebagai suatu upaya untuk memperbaiki pembelajaran matematika sehingga mendukung 
kemampuan komunikasi matematis siswa, peneliti memberikan alternatif dengan pembelajaran 
menggnakan perangkat pembelajaran matematika kontekstual dengan sajian multi representasi. 
Alternatif ini diberikan dengan beberapa pertimbangan: (1) pembelajaran kontekstual menurut 
pandangan Ausubel (1968) dan Piaget (1963) sangat membantu siswa belajar karena materi 
ajarnya dikemas sehingga terkait dengan struktur berpikir siswa: (2) penelitian Hutagaol (2007), 
Wosko dan Wilkins (2010) menunjukkan bahwa kemampuan matematis siswa dapat 
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dikembangkan melalui pembelajaran kontekstual, (3) gagasan matematika yang disajikan 
melalui beberapa representasi memberikan alternatif bagi siswa untuk menyesuaikan dengan 
isi struktur kognitifnya sehingga terjadi belajar. 

Dalam setiap kesempatan, pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan 
pengenalan masalah yang sesuai dengan contextual problem. Dengan mengajukan masalah 
kontekstual, peserta didik secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep matematika. Dari 
penelitian Hutagaol (2007) mengemukakan bahwa materi yang disajikan melalui pembelajaran 
kontekstual mudah dipahami karena terkait dengan situasi dunia nyata. Dengan demikian siswa 
memiliki kesempatan untuk belajar aktif, dan memiliki kesadaran untuk menggunakan ide-ide 
yang sudah dimiliki, sehingga mampu menyelesaikan masalah matematika tidak hanya 
berdasarkan rumus. 

Berdasarkan hasil penelitian Wosko dan Wilkins (2010) menyebutkan siswa yang 
menggunakan manipulatif untuk mempelajari matematika lebih mungkin untuk terlibat dalam 
komunikasi matematis dan sebaliknya, karena penggunaan manipulatif juga dilihat sebagai cara 
untuk meningkatkan pemahaman matematika. Penelitian Imron (2011) bahwa aktivitas siswa 
lebih berpengaruh dan memberikan kontribusi yang tinggi terhadap prestasi belajar. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka upaya yang dilakukan untuk 
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa dilakukan melalui pembelajaran 
kontekstual dengan sajian multi representasi. Melalui pembelajaran tersebut diharapkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa dalam materi luas bidang datar dengan konsep 
integral dapat dikembangkan melalui penelitian ini. 


METODE PENELITIAN 
Dalam menjawab rumusan masalah penelitian diperlukan suatu metode penelitian yang 
sesuai. Oleh karena penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh variabel bebas berupa 
penerapan perangkat pembelajaran kontekstual menggunakan sajian multi representasi 
terhadap variabel terikat berupa perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 
materi integral tentu fungsi aljabar, maka metode yang dipandang sesuai adalah eksperimental. 
Terkait dengan metode ini, berikut dikaji mengenai : 
(1) bentuk penelitian, (2) tempat dan waktu penelitian (3) variabel penelitian, (4) Subjek dan 
objek penelitian,(5) teknik pengumpulan data, (6) instrumen penelitian, dan (7) teknik 
analisis data. 


A. Bentuk Penelitian 
Sejalan dengan metode eksperimental yang dipilih untuk menjawab rumusan 
masalah penelitian ini secara empiris, maka bentuk penelitian yang dipilih adalah the one 
short case study. Oleh karena penerapan perangkat pembelajaran kontekstual 
menggunakan sajian multi representasi dilakukan dengan tiga kali pertemuan, maka 
standar bentuk penelitian tersebut diadaptasi sehingga menjadi rancangan dengan alur 
penelitian sebagai berikut 
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Gambar prosedur penelitian 


Studi Pendahuluan 


Penentuan Subjek Penelitian 
Penyusunan Skenario Pembelajaran 


"Tahap Persiapan 


Penyusunan Instrumen Penelitian 
Uji Coba Dan Analisis Instrumen Penelitan 


Pertemuan II Pertemuan III 
Treatment Treatment 
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Tahap 
Pelaksanaan 


: Pengolahan Dan Analisis Data Hasil Tes 
Tahap Akhir 
Kesimpulan Hasil Penelitian 


Laporan Penelitian 


Dalam upaya memudahkan penelitan yang akan dilakukan, maka dilakukan tiga tahap 
seperti terlihat pada gambar yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir. 
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1. Tahap persiapan 
Beberapa kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan pelaksanaan penelitan, 
diantaranya: 

a. Studi Pendahuluan, pada tahap ini peneliti megobservasi hasil belajar siswa kelas XII IPA 
Di SMA Negeri I singkawang, pada materi integral fungsi aljabar khususnya materi luas 
bidang datar, berkomunikasi dengan pihak sekolah mengenai jadwal dan kegiatan 
penelitian yang akan dilaksanakan. 

b. Melakukan studi kepustakaan mengenai kurikulum 2006 (KTSP),Perangkat pembelajarn 
Kontekstual, kemampuan komunikasi matematis. 

c. Penentuan subjek penelitian, dalam hal ini peneliti mengambil subjek penelitian adalah 
siswa kelas XII jurusan IPA di SMA Negeri | Singkawang, dengan pertimbangan Peneliti 
adalah guru di SMA Negeri I Singkawang. 

d. Penyusunan Skenario Pembelajaran, pada tahap ini peneliti mencoba merencanakan 
skenario pembelajaran dengan menggunakan metode kooperatif learning. 

e. Menyusun instrumen penelitian yang disertai dengan proses bimbingan dari dosen 
pembimbing. 

f. Uji coba dan analisis instrumen penelitian. Dalam hal ini atas saran dosen pembimbing, 
peneliti mengadakan uji coba terbatas kepada siswa, kemudian mencoba menganalisis dari 
kekurangan dari insturmen yang telah dibuat. 


2. Tahap Pelaksanaan 
Beberapa kegiatan yang dilakukan berkenaan dengan tahap pelaksanaan diantaranya: 
a. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan perangkat pembelajaran yang kontekstual 
dengan sajian multi representasi yang dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan. 
b. Memberikan tes setelah diberikan pembelajaran dengan perangkat pembelajaran yang 
kontekstual dengan sajian multi reprentasi untuk mengetahui pencapaian siswa. 


3. Tahap akhir. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir adalah pengolahan data dan 
menganalisis hasil tes, menyimpulkan sebagai jawaban dari masalah dalam penelitian ini 
dan membuat laporan penelitian. 


B. Tempat dan waktu penelitian 
1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri I Singkawang Kalimantan Barat, pada siswa kelas XII 
program IPA, tahun ajaran 2015/2016. Beberapa pertimbangan dalam penentuan tempat 
penelitian ini sebagai berikut: 

a. Peneliti adalah guru di SMA Negeri I Singkawang, jadi secara langsung sudah menguasai 
lapangan dan kondisi siswa, sehingga faktor penghambat penelitian sebisa mungkin dapat 
diminimalisir oleh peneliti. 

b. Belum pernah diadakan penelitian tentang bahan ajar kontekstual yang representasi di SMA 
Negeri I Singkawang. 

2. Waktu penelitian. 
Penelitian dilakukan pada kelas XII program IPA tahun ajaran 2015/2016. 
3. Materi 
Materi yang akan dibuat perangkat pembelajarannya adalah materi integral tentu fungsi 
alajabar khususnya menentukan luas daerah. Peneliti memilih materi ini, karena selama ini 
dalam kegiatan pembelajaran peneliti belum menggunakan mengunakan perangkat 
pembelajaran yang kontekstual dan sajiannya belum multi representasi. 


C. Variabel Penelitian. 

Ada dua variabel pada penelitian ini yaitu variabel bebas (independent variable) dan 
variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas adalah variabel yang dapat dimodifikasi 
sehingga dapat mempengaruhi variabel lain, sedangkan variabel terikat adalah hasil yang 
diharapkan setelah terjadi modifikasi pada variabel bebas. Sebagaimana Menurut Fraenkel 
(1990) independent variable adalah suatu variabel mandiri yang diduga dapat mempengaruhi 
variabel lain, sedangkan dependent variable adalah variabel yang dipengaruhi oleh independent 
variable. 
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Dalam hal ini dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah penerapan 
perangkat pembelajaran kontekstual dengan sajian multi representasi sebagai variabel 
bebasnya, dan variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi matematik siswa. 


D. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah subjek yang yang mendapat perlakuan yang akan diteliti oleh 
peneliti. Arikunto (2000: 116) menyatakan bahwa subjek penelitian adalah benda, hal atau orang 
tempat data untuk variabel penelitian melekat dan dipermasalahkan. Subjek penelitiannya 
adalah siswa kelas XII di SMA Negeri I Singkawang. Adapun alasan pemilihan siswa kelas XII 
di SMA Negeri I Singkawang sebagai subjek penelitian adalah peneliti merupakan salah satu 
guru di SMA Negeri I, memungkin mudah berkoordinasi dengan pihak sekolah, sudah mengenal 
karakter siswa, kemudian berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar siswa kelas XII 
tahun pelajaran 2015/2106 khususnya pada materi luas bidang datar yang ditunjukkan dari hasil 
ulangan harian dengan rata-rata 54 dari skor maksimum 100 , ulangan semester rata-rata 47 
dari Skor maksimumt100, hasil try out diperoleh sebesar 226 dari seluruh siswa yang menjawab 
benar dan hasil ujian sekolah diperoleh sebesar 35 Y4 dari seluruh siswa yang menjawab benar, 
selalu masih dibawah KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 75. Hal ini menjadi tantangan bagi 
penulis untuk meningkatkan hasil belajar siswa di SMA Negeri I Singkawang. 


2. Objek penelitian 

Obyek adalah segala sesuatu yang menjadi titik pusat pengamatan karena penilai 
menginginkan informasi tentang sesuatu tersebut (Arikunto, 2009: 20). Yang menjadi obyek 
dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis siswa dalam materi Integral tentu 
khususnya luas bidang datar di kelas XII IPA SMA Negeri I Singkawang. 


E. Instrumen Penelitian 

Data dalam penelitian ini digunakan beberapa macam instrumen penelitian. Adapun 
instrumen yang digunakan adalah perangkat pembelajaran kontekstual dengan sajian multi 
representasi dan tes kemampuan komunikasi matematis. Ada tiga jenis instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu pertama berupa perangkat pembelajaran yang meliputi 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS). 
Kedua, instrumen berupa tes kemampuan komunikasi matematis. Ketiga, instrumen non-tes 
terdiri atas Lembar Observasi Aktivitas Guru tentang Keterlaksanaan Pembelajaran Berbasis 
Masalah, Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran. 

Sebelum perangkat pembelajaran divalidasi terlebih dahulu di uji cobakan pada kelas uji 
coba terbatas yang terdidri dari 10 orang siswa, tujuannya adalah untuk melihat kelemahan dan 
kekurangannya, baik untuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), Lembar kerja siswa 
(LKS), alat tes maupun pelaksanaannya di kelas. Uji coba terbatas dilakukan sebanyak 3 kali 
pertemuan yaitu pada tanggal 6 Januari, tanggal 7 Januari dan tanggal 13 Januari yang dibantu 
oleh seorang guru sebagai pengamat. Dari hasil pengamatan observer diperoleh data bahwa 
pada pertemuan pertama, ada beberapa aspek yang belum tampak, yaitu aspek pemberian 
penghargaan dalam bentuk pujian dan aspek antusias siswa masih kurang. Oleh karena itu pada 
pertemuan kedua, peneliti memperbaiki kekurangan tersebut dan dari hasil pengamatan 
observer tidak ada kritikannya terhadap proses pembelajaran yang kedua. Pada pertemuan 
ketiga observer juga tidak ada memberikan kritikan terhadap pelaksanaan proses pembelajaran. 
Dari uji coba kedua dan ketiga dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran berjalan sesuai 
dengan RPP yang dipersiapkan. 

Demikian juga pada saat uji coba terbatas pertama dan kedua ada beberapa butir soal tes 
yang ekstrim (butir soal tes cenderung dapat dijawab oleh semua siswa atau cenderung semua 
siswa tidak dapat menjawabnya). Hasil uji coba terbatas ini diperoleh butir soal pada uji coba 
terbatas pertama dapat dijawab oleh semua siswa. Butir soal dimaksud adalah “Diketahui suatu 
luas daerah dibatasi oleh sebuah kurva y — f(x), sumbu x, Os x S2. Nyatakan dalam bentuk 
model matematika untuk pernyataan luas dari masalah tersebut”. Sedangkan butir tes uji coba 
terbatas kedua yang sebagian besar siswa tidak dapat menjawabnya (hanya 1 siswa yang dapat 
menjawabnya) yaitu butir soal yang berbentuk Hitunglah luas daerah yang dibatasi oleh — x?, 
sumbu x, untuk —2 Xx S2. 

Dari kedua butir soal tersebut direvisi sehingga masing-masing berubah menjadi: 
“Diketahui suatu luas daerah dibatasi oleh sebuah kurva y — f(x), sumbu x, sumbu y, sampai 
XS 2. Nyatakan dalam bentuk model matematika untuk pernyataan luas dari masalah tersebut, 
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sedangkan untuk soal yang kedua berubah menjadi “Hitunglah luas daerah yang dibatasi oleh 
y 5x? —x — 6, sumbu x”. Dengan demikian dari hasil uji coba terbatas perangkat pembelajaran, 
setelah direvisi dapat disimpulkan bahwa RPP dan butir soal yang digunakan dapat dilanjutkan 
untuk divalidasi oleh expert. 


E. Validasi Perangkat Pembelajaran 

Hasil uji coba terbatas terhadap perangkat pembelajaran ternyata ada beberapa hal yang 
perlu direvisi yaitu pada butir soal tes dan pada pelaksanaan pembelajaran (memberikan 
penghargaan atas kerja siswa dan memotivasi belajar anak supaya lebih antusias dalam 
belajar). Sebelum dilakukan validasi terhadap perangkat pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan 
proses perbaikan perangkat pembelajaran oleh peneliti, Maksudnya agar sebelum dilakukan 
validasi oleh para ahli terhadap perangkat pembelajaran, perangkat ini secara teori layak 
digunakan peneliti. Validasi dilakukan oleh 3 orang validator yang tujuannya adalah untuk 
memberikan kelayakan terhadap perangkat yang dibuat, 
Adapun hasil validasinya adalah sebagai berikut: 

Tabel 
Hasil Pertimbangan para Ahli terhadap LKS 


1 3 3 2 
Format 2 2 2 2 2,33 | 2,67 » 
3 2 3 2 
1 3 3 3 
, Pun 2 3 3 3 
Isi yang disajikan 3 3 » 3 3 2,15 2.75 
4 3 3 2 
1 2 2 1 
2 3 2 1 
Bahasa 3 3 5 5 2,5 2,25 1,5 
4 2 3 2 
Rerata 2,61 2,55 2.08 
Rerata Total 2,4 


Saran dari validator pertama 
a. Pada LKS satu, tujuan pembelajaran sesuaikan dengan RPP. 
b. Penggunaan simbol dan bahasa tulisan lebih diperjelas sehingga lebih mudah dipahami 
siswa, begitu juga gambar. 

c. Pada masalah awal yang diberikan hendaknya menggunakan prinsip scoffoding sehingga 
siswa terbantu dibagian awal. 
Saran dari validator kedua 

Pengetikan perlu diperhatikan 
Saran dari validator ketiga: 

Perhatikan ketepatan tanda baca 

Perhatikan penggunaan huruf kapital 
c. Gambar harus rasional. 

Kesimpulan secara umum dari ketiga validator adalah LKS dapat digunakan dengan 


sg? 


revisi. 
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Hasil Pertimbangan para Ahli terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 


Tabel 


1. Kelengkapan 
Komponen RPP 1 2 5 8 2 2 3 


2.Perencanaan 
rumusan tujuan 1 2 3 3 2 3 3 
pembelajaran 


3.Perencanaan 
Pengelolaan Kelas p, 3 2 p, 2 


4.Perencanaan 

Penggunaan Media 
pembelajaran sebagai 3 
sumber belajar 


5.Perencanaan 1 
Penggunaan Standar 
Proses dalam 
Pembelajaran 


2,67 13 3 


6.Perencanaan 
scenario pembelajaran 
: Pendahuluan, inti, 
penutup 


WIN -|wIn 

w|w|wlwIn|w 
wiwiwlwlw|w 
w|wlwilwlwiw 


7.Kegiatan 
pembelajaran 
mengembangkan 1 3 2 3 3 2 3 
kemampuan 
penyelesaian masalah 


8.Perencanaan 
penilaian 


9.Bahasa 


slolnf- 
wininin| » 
wlwlwulw| w 
wlwlnlwl|w» 

N 

I) 

Oi 

w 

N 

an 

ci 


Rerata 2,60 | 2,66 


2,93 


Rerata Keseluruhan 2,73 


Keterangan: 

PI - Penimbang pertama 

P II - Penimbang kedua 

P III - Penimbang ketiga 

Saran perbaikan dari validator pertama 


a. 
b. 


Cc. 


e. 


Perjelas model atau pendekatan pembelajaran yang digunakan. 

Dalam kegiatan inti, buatlah sintaksis atau langkah pembelajaran yang sesuai dengan 
pendekatan maupun model yang digunakan. 

Perhatikan kembali kegiatan eksplorasi dan elaborasi. 

Buat perincian alokasi waktu untuk setiap kegiatan pembelajaran. 

Instrumen disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang dicapai, sertakan soal dan kunci 
jawab beserta pedoman penskorannya. 

Untuk Validator kedua tidak ada yang harus diperbaiki. 


299 SIGIM #1 UNU KALBAR ISBN: 970-602 45155 


Seminar Uasional Saint, Teknologi dan Malridioiplia 


Saran perbaikan dari validator ketiga 
a. Langkah-langkah pembelajaran disesuaikan dengan model pembelajaran. 
b. Kesimpulan secara umum dari ketiga validator adalah LKS dapat digunakan dengan revisi. 
Validasi alat tes kesimpulan secara umum dari valiator, untuk validasi isi dianggap valid, 
sedang untuk bahasa dan penulisan soal beberapa saran diantaranya kalimat indikator soal pada 
kisi-kisi diperbaiki karena ada beberapa simbol yang kurang dan ada kata yang kurang tepat. 
Dari saran dan hasil diskusi dengan para validator, selanjutnya diadakan perbaikan 
terhadap perangkat pembelajaran dan instrumen tes, kemudian peneliti menginformasikan 
kembali hasil perbaikan untuk mendapatkan keputusan kelayakan perangkat pembelajaran dan 
instrumen yang telah dibuat. 


G. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran. 
Pengukuran adalah sebagai pemberian angka atau bilangan pada objek-objek atau kejadian- 
kejadian, atau variabel-variabel menurut suatu aturan tertentu (Silalahi, 2012:191). Data dalam 
penelitian ini dikumpulkan melalui tes. Data yang berkaitan dengan kemampuan komunikasi 
matematis dikumpulkan melalui tes(postes) berupa tertulis yang berbentuk uraian. 

Tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa terdiri dari 
3 butir soal yang berbentuk uraian, dengan topik integral tentu khususnya luas bidang datar dari 
setiap pertemuan. Dalam penyusunan soal tes, diawali dengan penyusunan kisi-kisi soal yang 
dilanjutkan dengan penyusunan soal beserta alternatif kunci jawaban dan skor untuk masing- 
masing soal. 

Kriteria pemberian skor untuk soal tes kemampuan komunukasi berpedoman pada Holistis 
Scoring Rubrics yang dikemukakan oleh Cai, Lane, dan Jakabcsin (Haryono, 2013:31) 
sebagaimana disajikan pada Tabel . 


Tabel 
Pemberian Skor Komunikasi Matematis 
Skor Menulis Menggambar Ekpresi Matematis 
(Written texts) (Drawing) (Mathematical 


Expression) 

0 Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan tidak memahami konsep 
sehingga informasi yang diberikan tidak berarti apa-apa 

1 Hanya sedikit dari Hanya sedikit dari Hanya sedikit dari model 
penjelasan yang benar | gambar, diagram, atau | matematika yang benar. 
tabel yang benar. 


2 Penjelasan secara Melukiskan, diagram, Membuat model 
matematis masuk akal | gambar, atau tabel matematika dengan benar, 
namun hanya namun kurang lengkap | namun salah dalam 
sebagian lengkap dan | dan benar mendapatkan solusi. 
benar 

3 Penjelasan secara m- | Melukiskan, diagram, Membuat model mate- 
atematis masuk akal gambar, atau tabel matika dengan benar, 
dan benar, meskipun secara lengkap dan kemudian melakukan 
tidak tersusun secara | benar perhitungan atau men- 
logis atau terdapat dapatkan solusi secara 
sedikit kesalahan benar dan lengkap 
bahasa. 


4 Penjelasan secara 
matematis masuk akal 
dan jelas serta 
tersusun secara logis 
Skor Maksimal - 4 Skor Maksimal -— 3 Skor Maksimal - 3 
Diadaptasi Cai, Lane, dan Jakabcsin (Haryono, 2013:31). 


H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data adalah suatu cara dalam mengolah hasil data penelitian untuk 
memperoleh kesimpulan penelitian (Arikunto, 2010 : 195). Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan, penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Dalam penelitian eksperimen data yang 
diperoleh dianalisis secara diskriptif analitik. 

Tes Kemampuan komuikasi matematis dilaksanakan setelah perlakuan. Hasil tes 
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dianalisis untuk mengetahui apakah terjadi perubahan/penigkatan sesudah dilaksanakan 
pembelajaran dengan perangkat pembelajaran kontekstual dengan sajian muti representasi. 
Data yang diperolah dari hasil tes diolah melalui tahap-tahap sebagai berikut: 
Memberikan skor jawaban siswa sesuai dengan kunci jawaban dan sistem penskoran yang 
digunakan. 
Skor seluruh sisa pada setiap aspek dijumlahkan dan dicari persentase dengan rumus: 
P 55 x 10076 
Keterangan: 
P -— persentase setiap aspek 
X - Jumlah total skor per aspek dari setia butir 
Y — skor maksimum setiap aspek 
Kemudian dikatagorikn sesuai dngan katagori hasil persentase berikut: 


Tabel Konversi Persentase Skor 


90,0076 S P Sangat tinggi 
80,006 S Px90,00Y5 Tinggi 
65,006 S Px80,00Y6 Sedang 
55,006 S Px65,0045 Rendah 

Px55,00Y5 Sangat rendah 


Diambil dari konveri skor Nurkancana &Sunarta (1986:80) 


Skor seluruh siswa pada semua aspek dijumlahkan dan dicari persentase dengan rumus: 
X 


L 
0 — aa 10076 

Keterangan: 

0  — persentase semua aspek 

»X - total skor tiap butir dari seluruh aspek 

XY -— skor maksimum seluruh aspek 

Kemudian dikategorikan sesuai dengn tabel 
Melakukan analisis ststistik agar data yang diperoleh dari tes dapat menunjukkan hasil belajar 
matematika. 


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab sebelumnya, telah dikemukakan tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menjelaskan dan menganalisis tentang pengaruh perangkat pembelajaran yang kontekstual 
dengan sajian multi representasi pada materi intergral fungsi aljabar, khususnya materi luas 
bidang datar terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas XII SMAN 1 
Singkawang Tahun Pelajaran 2015/2016. Berikut ini akan diuraikan hasil penelitian dan 
pembahasan. 

1. Kemampuan belajar Siswa Sebelum Pembelajaran Dengan Perangkat Pembelajaran 
Kontekstual Dengan Sajian Multi Representasi. 

Sebelum pelaksanaan perlakuan pembelajaran pembelajaran matematika dengan 
perangkat pembelajaran yang kontekstual dengan sajian multi represestasi, peneliti melakukan 
studi pendahuluan yaitu melihat ulangan harian, ulangan semester, hasil try out , hasil ujian 
sekolah untuk materi integral tertentu khususnya menentukan luas bidang datar untuk siswa 
kelas XII tahun pelajaran 2014/2015. Tujuan diadakan studi pendahuluan adalah untuk 
mengetahui kemampuan hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan. 

Hasil studi pendahuluan itu menunjukkan rerata kemampuan belajar siswa sebelum 
dilaksanakan proses pembelajaran dengan perangkat kontekstual dengan sajian multi 
representasi dari hasil perolehan ulangan harian dengan rata-rata 54 masih dibawah batas nilai 
KKM 75, hasil dari ulangan semester didapat nilai rata-rata 47 dari nilai maksimum 100, hasil 
dari try out ujian nasional dari seluruh siswa yang mengikuti hanya diperoleh sebesar 2274 yang 
menjawab benar dari option jawaban. Dan hasil dari ujian sekolah peroleh sebesar 35 Y4 dari 
seluruh siswa yang mengikuti menjawab benar. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa 
kemampuan belajar siswa pada materi integral tentu fungsi aljabar khususnya materi luas 
bangun datas dapat dikatakan masih rendah. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 
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Diadakan pelaksanaan pembelajaran adalah untuk melihat apakah ada pengaruhnya 
pelaksanaan pembelajaran dengan merangkat kontekstual dengan sajian mult representasi 
terhadap kemampuan komunikasi siswa. Indikator kompetensi komunikasi matematis yang di 
ukur dalam penelitian ini adalah: (a) Mengubah representasi situasi ke model matematika, (b) 
Mengubah representasi simbol ke grafik: dan (c) Mengubah representasi grafik ke simbol 
matematika. Kompetensi komunikasi siswa sebelum pembelajaran matematika dengan 
perangkat pembelajaran yang kontekstual dengan sajian multi represestasi 

Pembelajaran dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan, Dimana Satu kali pertemuan 
dilaksanakan selama dua jam pelajaran. Pengaturan pertemuan ini merupakan hasil dari kajian 
bahan ajar dengan memperhatikan jadwal akademik dan program sekolah. Setiap pertemuan 
yang dilakukan dalam pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran kontekstual melalui 
sajian multi representasi dengan menggunakan model kooperatif learning. 

Pertemuan pertama dilaksanakan pembelajaran dengan model kooperatif learning 
membahas materi menentukan luas bidang datar dengan konsep integral. Pertemuan kedua 
menentukan dan menghitung luas daerah yang dibatasi suatu kurva y — f(x), sumbu-sumbu 
koordinat. pertemuan ketiga membahas bagaimana cara menentukan dan menghitung luas 
daerah yang dibatasi oleh dua kurva y—- f(x) dan y — g(x). Setiap pertemuan dalam 
pembelajaran mengarah ketujuan penelitian yaitu menerapkan perangkat pembelajaran 
kontekstual melalui sajian multi representasi dan pengaruhnya terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa. Dalam pembelajaran siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi 
dan presentasi hasil belajarnya dengan menggunakan metode kooperatif learning. 


3. Hasil tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Pelaksanaan perlakuan dalam pembelajaran dengan metode koperatif learning dilakukan 
sebanyak tiga kali. Setiap perlakuan diberikan tes yang disesuaikan dengan materi dan aspek- 
aspek yang akan diukur baik aspek kemampuan komunikasi matematissiswa. Sehingga postes 
yang dilakukan dalam penelitian ini sebanyak tiga kali. Hasil dari rangkaian perlakuan yang 
dilakukan disajikan dalam bentuk diagram batang berupa rerata perkembangan kemampuan 
komunikasi matematis dan berpikir kreatif. 

Kemampuan komunikasi matematis bila ditinjau dari pengkategorian 
kemampuan siswa secara individu dapat dilihat pada Tabel berikut. 


Tabel Distribusi Kategori skor siswa pada Kemampuan Komunikasi Matematis 
Jumlah Siswa Setiap 


Aspek Kemampuan 


Komunikasi Matematis alegori I dada sej II 

Sangat Tinggi 28 15 13 

Mengubah representasi situasi Ta : : - 
ke model matematika Sara 0 6 1 
Sangat Rendah 0 0 1 

Sangat Tinggi 10 12 14 

Mengubah representasi Haa 5 . 7 
simbol ke grafik Sara 2 4 3 
Sangat Rendah 0 0 0 

Sangat Tinggi 15 14 16 

Mengubah representasi grafik Le : 2 15 
ke simbol matematika “la 2 3 2 
Sangat Rendah 1 0 1 


Beni on KALBAR ISBN: 979-602-74511-2-4 302 


S . Ye : ( Satus, Teka Le ' daa Malridi, pke 


Kemampuan Komunikasi Matematis ditinjau dari setiap Aspek 


Aspek 
Kemampuan 
Komunikasi 

Matematis 


Tes Tes Tes 
Perlakuan saru Perlakuan Kategori Perlakuan Kategori 
| Il In 


Mengubah 

representasi 

situasi ke 94,12Yo Tingi 80,886 Tinggi 80,15Y6 Tinggi 
model 

matematika 

Mengubah 

representasi 74,26Yo Sedang 75,74Yo Sedang 80,15Y6 Tinggi 
simbol ke grafik 
Mengubah 
representasi 
grafik ke simbol 
matematika 


83,094 Tinggi 77,94» Sedang 79,416 Sedang 


Dari Tabel dapat diketahui bahwa pada perlakuan I berada pada aspek kategori tinggi. 
Perlakuan II pada kategoti sedang dan III, berada pada aspek kategori tinggi. 
Rerata yang diperoleh dari masing-masing aspek kemampuan komunikasi matematis 
terhadap 34 siswa selama tiga kali perlakuan dapat dilihat pada Gambar berikut. 


M pertemuan 1 
M pertemuan 2 


pertemuan 3 


mengubah mengubah — mengubah 

representasi representasi representasi 
situasi simbol gambar 
kemodel mtk kegambar kesimbol 


Gambar 4.8 Rerata Aspek Perkembangan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 


4. Hasil Observasi 

Pengamatan terhadap aktivitas guru dalam pembelajaran metode kooperatif learning 
digunakan lembar observasi (Lampiran D.1).Pengamatan dilakukan oleh seorang observer yaitu 
guru matematika yang bertugas mengajar pada sekolah tempat penelitian ini dilakukan terhadap 
guru yang memberikan pembelajaran.Observer mengamati aktivitas guru dengan menandai 
aktivitas-aktivitas yang dilakukan guru pada lembar observasi. 

Pengamatan terhadap aktivitas guru dilaksanakan sejak dimulainya kegiatan 
pembelajaran sampai pada pertemuan terakhir yaitu 3 kali pertemuan.Gambaran secara umum 
pengamatan terhadap aktivitas guru dalam pembelajaran dengan metode kooperatif learning 
dapat dilihat pada Tabel berikut. 

Tabel Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran dengan metode kooperatif learning 


2KOr setiap Persentase 
No Aspek yang Diamati pertemuan Rerata 5 
1 2 3 (v0) 


| Kegiatan Pendahuluan 
Menyiapkan siswa secara fisik 
a dan psikis untuk mengikuti 5 5 5 5 100 
proses pembelajaran yaitu 
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dengan mengucapkan salam 
dan beroa bersama 


b Guru mengecek kehadiran 5 5 5 5 100 
siswa 
Memberikan motivasi 5 5 5 5 100 

d Menyampaikan tujuan 100 
pembelajaran 

2 Membagi siswa ke dalam 5 4 5 4,67 93,3 
kelompok 

Il Kegiatan Inti 

Menugaskan siswa untuk 

2 mengamati dan mencari solusi 5 5 5 5 100 
pemecahan masalah yang 
dipaparkan pada LKS . 

B: Meminta siswa untuk berdskusi 5 5 5 5 100 
dalam kelompok 

- Mengawasi dan membimbing 5 5 5 5 100 
jalannya diskusi 

si Meminta siswa menyiapkan 4,67 93,33 


laporan hasil diskusi 
e Mengklarifikasi jawaban siswa 5 5 5 5 100 
f Memberikan penghargaan 


dalam bentuk pujian : 100 
Il Kegiatan Penutup 
2 Membimbing siswa untuk 5 5 5 5 100 
merangkum pembelajaran 
B. Meminta siswa mempelajari 5 5 5 5 100 
materi selanjutnya 
g Sesuai dengan waktu dan waktu 5 A A 4,33 86,67 


yang digunakan efektif 

d Antusias guru 5 5 5 5 100 

e Antusias siswa 4 5 4 4,33 86,67 

Hasil pengamatan aktivitas siswa diketahui bahwa pada pertemuan pertama sebagian 

besar siswa tidak ikut terlibat pada kegiatan diskusi saat mengerjakan LKS terlihat dari kelima 
aspek yang dinilai atau diamati masih dibawah 60 Yc. Pada peertemuan kedua tiga aspek yaitu 
aspek mengerjakan LKS 64,796, berdiskusi antar sesama teman 64,7 Yo dan memperhatikan 
penjelasan teman sudah mencapai 67,6Y6. Sedangkan pada pertemuan ketiga semua aspek 
persentasenya sudah mencapai diatas 75 Yo, kecuali aspek diskusi/bertanya antar siswa dan 
guru masih rendah . Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran /diskusi 
dengan metode kooperatif learning mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Secara 
lengkap hasil observasi aktivitas siswa dapat dilihat pada Lampiran 
Tabel Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa 


kategori Persentase 
Aspek 
Pengamatan yang : : 
dinilai Ya Tidak Ya Tidak 
1 18 16 52,9 47,2 
2 19 15 55,8 44,2 
Pertemuan 1 3 8 26 23,5 76,5 
4 18 16 52,9 47,1 
5 19 15 55,8 44,2 
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1 20 14 58,8 41,2 
2 22 12 64,7 37,3 
Pertemuan 2 3 10 24 29,4 70,6 
4 22 12 66,7 33,3 
5 23 11 67,6 32,4 
1 26 8 76,5 23,5 
2 28 6 82,3 17,7 
Pertemuan 3 3 10 24 29,3 70,7 
4 28 6 82,3 17,7 
5 30 4 88,2 11,8 


Telah dikemukakan bahwa yang diungkap dalam penelitian ini adalah kemampuan 
komunikasi matematis dan penerapan perangkat pembelajaran matematika kontekstual dengan 
sajian multi representasi. Oleh karena itu, melalui bagian ini dikemukakan beberapa 
pembahasan berkaitan dengan permasalahan penelitian ini. 

1. Hasil belajar siswa Sebelum Penerapan Perangkat Pembelajaran Dengan Sajian multi 
representasi. 

Dilihat dari studi pendahuluan itu menunjukkan hasil belajar siswa perolehan ulangan 
harian dengan rata-rata 54 masih dibawah batas nilai KKM 75, dari ulangan semester didapat 
nilai rata-rata 47 dari nilai maksimum 100, dari try out ujian nasional diperoleh sebesar 554 dari 
seluruh siswa yang menjawab benar. Dan dari ujian sekolah peroleh sebesar 22 Yc dari 
seluruh siswa yang menjawab benar. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa hasil belajar 
siswa dapat dikatakan masih rendah. 


2. Aktivitas siswa pada proses pembelajaran dalam menerapan perangkat pembelajaran 
kontekstual dengan sajian multi representasi pada materi integral tentu fungsi aljabar. 
Berdasarkan objek yang diamati, kemudian diharapkan sejumlah pertanyaan/persoalan 
dijadikan bahan pembelajaran di dalam kegiatan berikutnya. Pada kegiatan mempertanyakan, 
pada diri siswa harus berkembang sikap kreativitas, rasa ingin tahu dan mampu merumuskan 
pertanyaan yang benar. Namun, berdasarkan catatan lapangan peneliti bahwa pada kegiatan 
mempertanyakan ada kecenderungan siswa mengalami kesulitan membuat pertanyaan. 
Kebanyakan siswa tidak terbiasa untuk bertanya. Para siswa masih banyak yang belum berani 
mengajukan pertanyaan dengan alasan malu, takut salah, bingung merumuskannya, atau 
merasa sama sekali tidak ada masalah yang harus ditanyakan (Kosasih, 2014: 77). Temuan di 
lapangan diperoleh bahwa pada saat melakukan diskusi kelompok mengenai mengubah 
representasi gambar ke simbol matematika ada beberapa kelompok mengalami kesulitan 
dalam melakukan kegiatan mencoba/mengumpulkan informasi pada pertemuan pertama. 
Terlihat dari mereka kebingungan dalam kelompok-kelompok tersebut saat mencoba 
menentukan luas daerah suatu bangun yang bentuknya tidak beraturan 


3. Perkembangan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Melalui Penerapan 
Perangkat Pembelajaran Dengan Sajian multi representasi. 

Pencapaian perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa melalui 

pembelajaran dengan perangkat pembelajaran yang kontekstual melalui sajian multi 
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reprensentasi dengan metode kooperatif learning terlihat dari pekerjaan siswa dalam 
mengerjakan soal dengan indikator kemampuan yang diukur adalah siswa dapat mengubah 
representasi grafik ke simbol,dari representasi simbol ke grafik dan dari situasi ke model tidak 
menjadi suatu permasalahan karena dilihat dari hasil tes untuk kategori sangat rendah dan 
rendah pada setiap aspek disetiap pertemuan menunjukkan persentase yang 
rendah,Tergambar pada pertemuan 1 diperoleh sebanyak 2 siswa (5,88”6) pada aspek 
mengubah representasi simbol ke grafik,2 siswa (5,887) pada aspek mengubah representasi 
grafik ke simbol,kategori sangat rendahi siswa (2,947) aspek mengubah representasi grafik 
ke simbol matematika. Pada perlakuan II hanya ada siswa yang memiliki kategori rendah yaitu 
sebanyak 6 siswa (17,65”6) pada aspek mengubah representasi situasi ke model, 4 siswa 
(11,7696) pada aspek mengubah representasi simbol ke grafik dan 3 siawa (8,82”6) pada 
aspek grafik ke simbol matematika. Pada perlakuan III hanya ada siswa yang meniiliki kategori 
sangat rendah yaitu sebanyak 1 siswa (2,947c) pada aspek mengubah representasi situasi ke 
model matematika danaspek mengubah representasi grafik ke simbol, kategori rendah yaitu 
sebanyak 1 siswa (2,94”6) pada aspek mengubah representasi situasi ke model matematika , 
2 siswa (5,88”6) aspek mengubah representasi grafik ke simbol,3 Siswa(8,82”6)aspek 
mengubah representasi sibol ke grafik. 

Pada setiap pertemuan siswa yang mencapai katagori tinggi dan sangat tinggi seperti 
terlihat pada tabel aspek reprensentasi situasi kesimbol dipertemuan I ada 32 siswa (94,127), 
pertemuan Il ada 23 siswa (67,647), pertemuan III ada 29 siswa (85,29”6), aspek representasi 
simbol ke grafik dipertemuan I ada 25 siswa (73,5296), pertemuan II ada 27 siswa (79,4174), 
pertemuan III ada 24 siswa (70,58”46), untuk aspek representasi gambar ke simbol dipertemuan 
| ada 24 siswa (70,5876), pertemuan II ada 27 siswa (79,41”46), pertemuan III ada 28 siswa 
(82,3552). 


KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bagian terdahulu mengenai 
penerapan perangkat pembelajaran kontekstual dengan sajian multi representasi dan 
kemampuan komunikasi matematis siswa dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Sebelum di terapkan perangkat pembelajaran yang kontekstual dengan sajian multi 
representasi hasil belajar siswa pada materi intrgral tentu fungsi aljabar khususnya materi 
luas bidang datar dari data studi pendahuluan menunjukkan terlihat dari perolehan nilai 
ulangan harian dengan rata-rata 54 masih dibawah batas nilai KKM 75, dari ulangan 
semester didapat nilai rata-rata 47 dari nilai maksimum 100, pada tahun pelajaran 
2014/2015 dari try out ujian nasional diperoleh sebesar 22746 dari seluruh siswa yang 
menjawab benar. Dan dari ujian sekolah peroleh sebesar 354 dari seluruh siswa yang 
menjawab benar. Jadi masih dikategorikan rendah. 

2. Siswa yang yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan perangkat yang 
kontekstual dengan sajian multi representai menggunakan metode kooperatif learning 
aktivitasnya lebih aktif dalam belajar hal ini terlihat ketika diskusi kelompok maupun 
diskusi kelas, siswa lebih berani mengemukakan pendapat atau mengajukan pertanyaaan 
kepada guru, serta lebih kreatif dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan 
sehingga memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan belajar. 

3. Setelah diterapkan perangkat pembelajaran matematika kontekstual dengan sajian multi 
representasi terlihat hasil kemampuan komunikasi matematis siswa dilihat dari aspek : 
a). Mengubah representasi situasi kemodel matematika rata-rata siswa masuk pada 

kategori tinggi yaitu sebesar 85,05”46 dari jumlah seluruh siswa. 

b). Mengubah Mengubah representasi simbol ke grafik rata-rata siswa masuk kategori 

sedang yaitu sebesar 76,72”6 dari jumlah seluruh siswa . 
c). Mengubah Mengubah representasi grafik ke simbol rata-rata siswa masuk kategori 
tinggi yaitu sebesar 80,15”46 dari jumlah seluruh siswa . 

Perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam materi integral tentu 
fungsi aljabar, khususnya luas bangun datar setalah diterapkan perangkat pembelajaran 
kontekstual dengan sajian multi reprensentasi menunjukkan hasil yang lebih baik. 

Pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran kontekstual dengan sajian 
multi representasi memperlihatkan motivasi dan keterlibatan siswa yang baik sehingga 
terbangun suatu masyarakat belajar dengan suasana yang kondusif. Kegiatan diskusi kelompok 
yang dilanjutkan dengan diskusi kelas terlihat mampu berjalan dengan sangat baik, diskusi 
terjadi dalam banyak arah yaitu dari guru ke siswa, atau sebaliknya, juga dari siswa ke siswa. 
Dalam diskusi siswa berani menyampaikan pertanyaan, menanggapi, serta memberikan 
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penjelasan. 
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Abstrak 

Di satu sisi mata pelajaran matematika dipercaya untuk 
mengasah kompetensi berpikir siswa. Namun dalam 
pelaksanaannya, pelajaran matematika yang diberikan kurang 
bergerak ke arah pengembangan kompetensi berpikir siswa. 
Penyebab utamanya antara lain karena bahan ajar yang 
menjadi andalan guru adalah buku teks khususnya dalam 
materi mengenal ekspresi aljabar, rerata memuat daya 
matematis 35,00” dan kecakapan matematis 45,33”. Kedua 
kandungan ini di dalam strukturnya teridentifikasi beberapa 
kelemahan, antara lain mengenai tugas problem solving awal 
dan lanjut yang kurang mempertimbangkan aspek psikologis—- 
apa yang diketahui dan diperlukan siswa untuk menulai belajar 
dan tindak lanjut belajar melalui pemberian tantangan beserta 
scaffolding-nya. Kelemahan-kelemahan ini setelah dianalisis 
menggunakan penelitian formatif, dapat dikembangkan 
menjadi tugas pengajuan soal open ended (TPSOE). Melalui 
rangkaian proses pengembangan diperoleh desain TPSOE 
dengan karakteristik berdaya dan berkecakapan matematis, 
mempertimbangkan aspek apa yang siswa ketahui dan 
perlukan untuk belajar, serta berstruktur memberikan 
tantangan dan scaffolding. Rerata kandungan daya dan 
kecakapan matematis yang ada dalam desain TPSOE masing- 
masing 82,5074 dan 95,33”. Dengan desain seperti itu setelah 
diujicoba selama dua kali, masing-masing diperoleh hasil 
belajar dalam mengenal ekspresi aljabar dengan rerata 80,25 
dan 83,78. 


Katakunci: Daya matematis, desain TPSOE 


Abstract 
The mathematic subject is believed to test the competence of 
Students' thinking. However, in practice, mathematics is given 
in a way of less moving towards competency development of 
Student thinking. The main cause is the teaching materials 
which becomes the priority of the teacher is a textbook, 
particularly in the introduction to algebraic materials, the 
average number of power load mathematical prowess are 
35.001 and 45.334. Both of these contents in the structure is 
identified several weaknesses, among others, the task of 
beginning and advanced problem solving that is less expensive 
psychological aspects-what is known and reguired students to 
start learning and follow-up learning through the provision of 
scaffolding along its challenges. These weaknesses when 
analyzed using formative research, can be developed as a 
matter of open ended assignment submission (TPSOE). 
Through a series of design development process obtained 
TPSOE characteristics, to consider aspects of what students 
know and need to learn, as well as structured challenge and 
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scaffolding. The mean content of powers and mathematical 
skills that is in the design TPSOE respectively 82.504 and 
95.334. Such design is tested twice, each of them is acguired 
learning results in recognizing an algebraic expression with the 
average of 80.25 and 83.78. 


Keywords: Mathematical power, TPSOE design 


PENDAHULUAN 

Hingga saat ini matematika dipercaya sebagai mata pelajaran yang dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Kemampuan berpikir yang dikembangkan antara 
lain, yaitu berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan lateral. Semua kemampuan 
berpikir ini menurut Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) termasuk ke dalam 
kompetensi matematis yang esensial dan diperlukan oleh siswa di kemudian hari sehingga 
mereka dapat bertahan hidup dalam keadaan yang cenderung berubah, sumber daya alam yang 
berkurang, tidak pasti, dan kompetitif (Depdiknas, 2006). Oleh karena itu, matematika sebagai 
pelajaran di sekolah mendapat amanah dan kepercayaan yang cukup besar untuk mengasah 
kompetensi berpikir siswa. 

Dalam pelaksanaannya di kelas, pelajaran matematika yang diberikan kurang bergerak 
ke arah pengembangan kompetensi berpikir kreatif dan lateral. Padahal kedua berpikir ini dapat 
dikembangkan melalui tugas pengajuan soal open ended (TPSOE). Tugas seperti ini menurut 
Depdiknas (2006) termasuk ke dalam soal yang bersifat divergen (Depdiknas, 2006). Bahkan 
beberapa organisasi profesi, misalnya National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) 
menyarankan agar pengajuan soal (problem posing) selalu dimasukkan ke dalam proses 
pembelajaran matematika di kelas (NCTM, 1991: 2000). Hasil penelitian Silberman et al (dalam 
Akay dan Boz, 2010) menunjukkan bahwa ketika siswa mengajukan soal, ternyata mereka 
cenderung lebih termotivasi dan tertarik untuk mencari jawaban atas masalah mereka. 

Namun demikian terindikasi bahwa tugas pengajuan soal bagi siswa jarang diberikan oleh 
guru matematika di dalam kelas. Penyebabnya antara lain, karena buku teks matematika yang 
menjadi pegangan guru kurang memuat tugas pengajuan soal (Sugiatno, 2015). Hasil penelitian 
Wijayanti (2012) menunjukkan bahwa dari 20 buku teks yang cenderung digunakan guru sebagai 
pegangan dalam mengajar hanya ada 3 buku teks matematika Sekolah Dasar (SD) yang 
memuat lebih dari 20Y6 soal pemecahan masalah (open ended) yang jawaban benarnya lebih 
dari 1. Tetapi penelitian ini belum melaporkan ada buku yang memberikan tugas pengajuan soal 
terbuka. 

Kecenderungan lainnya, yaitu mind set guru yang meyakini bahwa buku teks sebagai kitab 
suci yang ndak pernah salah. Akibatnya, guru cenderung tidak mengolah kembali buku teks yang 
dipakainya untuk mengajar. Hasil penelitian Parwati (2008) di Provinsi Bali menunjukkan bahwa 
78” guru matematika di Sekolah Dasar (SD) menggunakan contoh-contoh soal yang ada dalam 
buku teks sebagai tugas belajar matematika. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
pengamatan Yusuf, Zulkardi, dan Saleh (2009) dan Lowrie (2002) di Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) bahwa pembelajaran guru matematika cenderung lebih menekankan pada tugas belajar 
yang bersifat hafalan dan mencari satu jawaban yang benar untuk soal-soal yang diberikan. Hal 
ini sejalan dengan studi Giani, Zulkardi, dan Hiltrimartin (2014) yang menunjukkan bahwa buku 
sekolah elektronik matematika kelas VII SMP/MTs berkecenderungan kurang mendukung 
ketercapaian kompetensi dasar matematika siswa. 

Hasil penelitian dan pengamatan tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian Lestari, 
Sugiatno, dan Mirza (2010) dan penelitian Lusiana, Sugiatno, dan Bistari (2013) menunjukkan 
bahwa buku teks maupun Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dipakai guru sebagai bahan ajar untuk 
menugasi siswa, sajiannya cenderung hanya memuat soal-soal rutin dan kurang memuat daya 
matematis. Hasil studi pendahuluan peneliti saat ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
matematika di SMP Kota Pontianak, kondisinya cenderung belum beranjak dari pemberian tugas 
pengerjaan soal-soal matematika rutin, tertutup, dan kurang memuat daya matematis (Sugiatno, 
2013). 

Penilaian melalui pemberian tugas cenderung kurang dijadikan sebagai sarana untuk 
berinteraksi antara guru dan siswa. Padahal, menurut Webb, Norman dan Briars (1990), 
penilaian harus menjadi interaksi antara guru dan siswa: dengan guru terus berusaha memahami 
apa yang dapat dilakukan siswa dan bagaimana siswa mampu melakukannya dan kemudian 
menggunakan ini sebagai informasi untuk memperbaiki pembelajaran. 

Kecenderungan seperti itu terjadi disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, guru yang 
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mengajar matematika hingga saat ini sangat tergantung pada buku teks yang ada (Baptist, Miller, 
dan Rabb, 2011). Kedua, kemampuan mengembangkan tugas melalui buku ajar dan LKS 
berbasis daya matematis dan kecakapan-kecakapan matematis terutama yang terfokus pada 
kemampuan divergen melalui pengajuan soal terbuka yang jawabannya tersedia memerlukan 
keahlian khusus. Ketiga, guru kurang cukup waktu untuk mengkreasi soal-soal rutin sehingga 
menjadi soal terbuka, karena rata-rata jam wajib mengajar adalah 24 jam/minggu. Jika faktor- 
faktor ini tidak dicarikan jalan keluar, akan sukar bagi siswa memiliki kompetensi berpikir 
divergen matematis. 

Di dalam mengembangkan kemampuan berpikir divergen matematis, ada beberapa 
standar yang telah digariskan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan secara 
teoritis juga ditegaskan oleh NCTM, melalui “the teaching principle” yang intinya bahwa 
pengajaran matematika harus dapat memberikan tantangan bagi siswa (NCTM, 2000). 
Digariskan juga bahwa pemberian tantangan tersebut dianjurkan kepada guru melalui 
kemampuan-kemampuan: pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, komunikasi, 
representasi, dan koneksi matematis. Kemampuan ini termasuk ke dalam komponen proses 
bermatematika yang lazimnya dinamakan daya matematis (mathematical power), sedangkan 
kemampuan yang akan dimunculkan melalui komponen proses bermatematika tersebut adalah 
kecakapan matematis (mathematical proficiency) pemahaman konseptual, kelancaran prosedur, 
dan pemecahan masalah lanjut (NCTM, 2005, BSNP, 2006). 

Satu di antara jalan keluar yang ditawarkan melalui penelitian ini adalah dengan cara 
merancang TPSOE berbasis daya dan kecakapan matematis. Alternatif ini diajukan dengan 
beberapa pertimbangan. Pertama, NCTM (1989: 2000: 201x3) menyarankan agar pembelajaran 
matematika memberi ruang bagi siswa untuk mengajukan soal open ended. Kedua, para 
pendukung penilaian alternatif mengklaim bahwa penilaian alternatif akan mendorong 
ditemukannya cara pembelajaran yang mempromosikan pemikiran kritis dan keterampilan 
problem solving siswa (Lian dan Yew, 2008). Ketiga, secara umum diyakini bahwa penilaian 
alternatif lebih otentik daripada penilaian tradisional dan karena itu, lebih berkaitan erat dengan 
tujuan yang benar bahwa guru berkewajiban agar siswa dapat belajar (Raboijane, 
2005). Keempat, hasil penelitian yang ada, misalnya studi Yusuf, Zulkardi, dan Saleh (2009), 
dan studi Suma dkk (2007) meskipun telah mengembangkan soal-soal open ended tetapi belum 
berupa tugas pengajuan soal yang open ended yang dipicu oleh jawaban yang disediakan dan 
kajiannya kurang terfokus pada pengembangan daya dan kecakapan matematis. Selain itu, 
dengan TPSOE dapat diharapkan sebagai bahan pemicu awal bagi guru untuk menerapkan 
pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013. Oleh karena itu, penelitian ini memilih judul “Desain 
Tugas Pengajuan Soal Open-Ended berbasis daya dan kecakapan Matematis Siswa di Sekolah 
Menengah Pertama”. 


METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan untuk menghasilkan desain Tugas Pengajuan Soal Open Ended 
(TPSOE) berbasis daya (penyelesaian masalah awal, penalaran dan bukti, komunikasi, 
representasi, dan koneksi) dan kecakapan matematis (pemahaman konseptual, kelancaran 
prosedur, dan penyelesaian masalah lanjut) dalam materi mengenal ekspresi aljabar yang 
berdaya guna dan berhasil guna, serta praktis, adalah metode penelitian formatif. 

Rancangan penelitian yang digunakan untuk mengembangkan desain TPSOE diadaptasi 
dari penelitian formatif Tessemer (1997) dan Akker et al (2006), yang terdiri dari: (1) 
menganalisis: (2) mendesain: (3) mengevaluasi: (4) merevisi hingga desain TPSOE yang 
diinginkan diperoleh. 

Berdasarkan pada rancangan pengembangan yang dianut dalam penelitian ini, maka 
prosedur pengembangan desain TPSOE adalah sebagai berikut: (a) Menganalisis kesenjangan 
(gap) untuk menemukan kesenjangan antara kandungan materi buku teks matematika kurikulum 
2013 kelas VIII SMP dalam bahasan pengenalan ekspresi aljabar, tujuan materi tujuan materi 
tersebut berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL), dan prinsip (teori) mengajar: (b) Hasil 
analisis gap tersebut selanjutnya dijadikan sebagai bahan untuk menyusun desain TPSOE, (c) 
Desain yang tersusun selanjutnya di-review konstruksi kandungannya melalui proses validasi 
(FGD) kepada para expert yang terdiri dari: mahasiswa program S-2 Pendidikan Matematika 
semester akhir, guru matematika SMP, mahasiswa program S-1 Pendidikan semester akhir, (d) 
Hasil review para expert tersebut dievaluasi, selanjutnya dipertajam melalui penelaahan peneliti 
bersama tiga expert melalui diskusi terfokus sehingga dihasilkan suatu revisi: (e) Hasil revisi 
selanjutnya diujicobakan kepada mahasiswa program S-1 Pendidikan matematika semester 1: 
(f) Hasil ujicoba ini dijadikan sebagai pijak untuk revisi, selanjutnya diujicobakan kembali kepada 
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siswa kelas VIII SMP, (g) Hasil ujicoba di lapangan selanjutnya juga direvisi sehingga diperoleh 
produk akhir dari desain TPSOE yang diinginkan. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Melalui pengamatan terhadap silabus dan buku teks matematika yang dikeluarkan 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud), terungkap: (1) ada gap antara istilah 
yang dipergunakan dalam silabus dan buku teks, di dalam silabus menggunakan “operasi 
ekspresi aljabar”, tetapi di dalam buku digunakan istilah “operasi bentuk aljabar” (Depdikbud, 
2013: 36): (2) sajian kegiatan 2.1 belum sesuai dengan rata-rata taraf perkembangan kognitif 
siswa SMP: (3) latihan soal yang diberikan dalam materi ekspresi aljabar sebanyak 7 butir dan 
semuanya dalam aspek problem solving, (4) hanya ada satu soal latihan yang sajiannya 
tergolong multi representasi: (4) koherensi antar sajian kurang, karena belum tersedia 
scaffolding. 

Melalui pengamatan terhadap buku teks tersebut, terpetakan juga gap antara setiap 
materi operasi bentuk aljabar yang ada di halaman 36 sampai dengan halaman 42 buku teks 
matematika kelas VIII SMP/MTs dan daya serta kecakapan matematis. Hasil peng-amatan ini 
secara garis besar diperoleh rerata untuk daya matematis sebesar 25,00”6 dan kecakapan 
matematis sebesar 33,33Yc. 

Selanjutnya, melalui FGD yang pesertanya adalah peneliti, guru matematika, mahasiswa 
program studi pendidikan matematika S2, dan mahasiswa pendidikan matematika S1, terungkap 
respons mereka terhadap pertanyaan yang diajukan peneliti. Sebelum mereka memberikan 
respons, terlebih dahulu telah disamakan persepsinya mengenai prinsip mengajar dari NCTM 
(2000). Karena itu, respons mereka difokuskan terhadap kesenjangan isi materi buku teks 
melalui pertanyaan utama “apakah Anda setuju, tidak setuju, atau netral bahwa representasi 
materi operasi aljabar yang ada dalam buku matematika kelas 8 SMP/MTs halaman 36 sampai 
dengan halaman 42 (ada 15 representasi materi yang tersaji disingkat R1-R8) sesuai dengan: (a) 
apa yang diketahui dan diperlukan siswa, (b) pemberian tantangan: (c) pemberian scaffolding 
agar siswa dapat menjawab tantangan yang diberikan. Respons mereka terhadap ketiga butir 
anteseden teori pengajaran NCTM jika dibandingkan isi materi Ri-Rg masing-masing 63,3396 
yang setuju, tidak ada yang netral, dan yang tidak setuju 36,67”. 

Berdasarkan pada hasil analisis gap dan isi materi operasi ekspresi aljabar yang telah 
dilakukan, maka dapat dikembangkan desain TPSOE. Proses pengembangannya, Hasil 
pengembangannya, secara rinci terbahas melalui pembahasan berikut. 

Di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
dinyatakan bahwa kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Oleh karena silabus termasuk di dalam 
kurikulum, maka buku teks matematika sebagai bahan belajar siswa dan mengajar guru, wajib 
ditulis berdasarkan silabus yang berlaku. Idealnya, buku pelajaran telah diseleksi berdasarkan 
tujuan tertentu (Muslich, 2010). 

Namun demikian, ditemukan bahwa penggunaan istilah dalam buku teks matematika 
siswa kelas VIII SMP/MTs, yaitu “bentuk aljabar” (Depdikbud, 2014) belum sesuai dengan istilah 
yang ada dalam silabus, yaitu “ekspresi aljabar”. Perbedaan istilah ini menyiratkan bahwa 
penyusun buku teks matematika kurang memperhatikan silabus. Selain itu, menyiratkan pula 
bahwa penggunaan istilah “bentuk aljabar” terkesan kurang berpihak kepada matematika 
sebagai pengetahuan yang harus dikonstruksi oleh siswa sebagaimana yang diamanahkan oleh 
kurikulum tingkat satuan pendidikan maupun kurikulum 2013. Perbedaannya, diberikan melalui 
penggalan berikut ini. 


Mengamati gambar, foto, video atau secara langsung peristiwa, kejadian, fenomena, 
konteks atau situasi yang berkaitan dengan ekspresi aljabar dan khususnya persamaan 
linear dua variabel 


Selain itu ditemukan juga bahwa sajian R4 mengenai kegiatan 2.1 seperti penggalan 
materi berikut ini. 
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WK Kesiatan 2.4 Ilangenai Dengan A jabar 


Ru Yess mempunyn sekerunjang apel Karang hatinya sedang 
bahagia, Bu Yessi ingin membagikan apel yang beliau miliki 
tersebut kepada setiap orang yang belau temui, Setengah 
keranjang ditambah satu ap el untuk orang pertama, Kemudian 
setengah dari sisanya ditambah satu cdli berikan kepada orang 


kedua yang belhau ternui. Selanjutnya, setengah dari sisanya 
ditambah satu diberikan kepada orang ketiga yang beliau 


ternui, Sekarang, Bu Yes hanya memiliki satu apel untuk 
beliau makan sendiri, Tentulsan berapakah banyak apel semula 


Madan roangkan bisa memecahkan perrnasadahuan bersebut 
dengan oma mensoba-ooba dengan suatu bilungen, arnun 
berapa bilangan yang harus kalian coba, tidale jelas Cara 
tersebut terlalu lam, tidale afaletif, dan terkesan keb atular 


Kalan bisa memecahkan persoalan barsabut dengan cara 
mem isa ian benyale apel emalarnuta do den keren jeng dengn 
muat gimbal Doa lur Jera an biasa rr emban benibuale rn aer tiengyn 
unbik mernecahkan permasalahan tersebut Ng pjn ee marah untuk selanjutnya disebut dangan 
betul aljabar, dan operasi yang digunakan untuk rnernseahk ar disebut operasi aljabar Wribals lebih 
mengenal Lentang bentuk dan operasi aljabar mari mengikuti pernbahasan berikut 


Gambar 2.1 Bekeranj ang Apel 


Sebanyak 20 peserta FGD tidak setuju dengan sajian tersebut dengan alasan kurang 
sesuai dengan apa yang siswa ketahui dan perlukan mengenai materi ekspresi aljabar— 
meskipun tidak menutup kemungkinan bahwa sajian R1 dapat memberikan tantangan bagi siswa 
yang berkemampuan tinggi. Persoalannya, di dalam suatu kelas tidak semua siswa 
berkemampuan tinggi. Hal ini sejalan dengan pandangan NCTM (2000) bahwa tantangan yang 
diberikan dalam awal pelajaran harusnya berbentuk problem solving awal, di mana tingkat 
kesukarannya seminimal mungkin sehingga terjangkau oleh semua siswa yang kemampuannya 
beragam (lihat the eguity principle dalam NCTM tahun 2000, halaman 12). 

Jika sajian Ri dikaitkan dengan sajian R2 terkesan kurang koheren. Karena itu sebanyak 
30 peserta FGD, menyetujui jika problem solving awal dimulai dari sajian R2 dengan beberapa 
revisi. Tampilan revisinya seperti di bawah ini. 


Perhatikan contoh berikut! 

Suatu ketika terjadi percakapan antara Pak Agus dan Pak Budi. 
Mereka berdua baru saja membeli buku di suatu toko grosir. 

Pak Agus : “Pak Budi, kelihatannya beli buku tulis banyak sekali.” 

Pak Budi : “Iya Pak, ini pesanan dari sekolah saya. 

Saya beli dua kardus dan 3 buku. Pak Agus beli apa saja?” 

Pak Agus : “Saya hanya beli 5 buku saja Pak, untuk anak saya 

yang kelas VIII SMP.” 

Bagaimanakah cara mengekspresikan isi cerita tersebut ke dalam suatu tabel? 
Cara mengekspresikan isi cerita mengenai Pak Budi dan Pak Agus merupakan 
keperluan belajar Anda saat ini! Karena itu bahan belajar berikut akan menopang 
Anda. 


Oleh karena revisi sajian R2 seperti itu, maka sajian R3 mengenai tabel yang ada di 
halaman 37 juga disarankan oleh 23 peserta FGD untuk direvisi. Dengan alasan, tabel yang 
disajikan dapat membingungkan siswa karena kurang koheren dengan R2. Sebagai bahan 
perbandingan berikut dipaparkan tabel sebelum revisi dan setelah revisi. 


- 2 Kardus buku dan 3 Buku 
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Pada tabel sebelum direvisi, terdapat informasi yang belum direpresentasikan yaitu jenis 
barang yang dibeli oleh Pak Budi dan Pak Agus. Tanpa representasi “jenis barang”, maka 
diprakirakan konsep ekspresi aljabar kurang terkomunikasikan lewat tabel. Padahal peran tabel 
dalam pelajaran matematika adalah untuk merentang atau membeberkan gagasan abstrak 
menjadi lebih konkret sehingga lebih mudah diserap siswa. Oleh karena itu, revisinya diberikan 
berikut ini. 


Tabel 1 Ekspresi Aljabar 


Untuk memperkecil kelemahan sajian berikutnya, perhatikan sajian R4 dalam buku teks 
seperti penggalan ini: 


Pada Tabel 2. 1, xv menyatakan banyak buku yang ada dalam kardus 
Simbol x bisa mewakili sebarang bilangan. 

Jika x— 10, maka 2x4 35241043520 43523 

Jika x— 15, maka 2xt3-2x 15t3—3043—33 

Jika x- 20, maka 2x3 -2x 2013-4043 43 

Jika x — 40, maka 2x #3 -2x 40 3-80 t3—83 

Jika x 5 59, maka 2x #352x 504351004 3- 103 


Nilai bentuk aljabar di atas bergantung pada nilai x. Dalam konteks di atas x menyatakan banyak 
buku dalam satu kardus. 


tentu terkait dengan sajian Tabel 1 yang diusulkan di dalam penelitian ini. Namun demikian, 
sekalipun sederhana menurut 23 expert, tetapi menurut 7 expert lainnya menyatakan bahwa 
sajian tersebut perlu tidak disajikan terlebih dahulu, sebelum sajian di bawah ini diberikan. 


Seandainya Pak Agus membeli lagi 4 kardus buku. Bagaimanakah bentuk aljabarnya? 


Alasannya, kurang mengacu pada prinsip pemberian tantangan dan scaffolding. 

Namun demikian, hasil ujicoba kepada subjek mahasiswa menunjukkan bahwa semua 
subjek cenderung menjawab tantangan 2 (TPSOE): “6x # 3” padahal harusnya “4x # 5”. 
Kecenderungan jawaban tersebut menyiratkan bahwa secara psikologis pikiran mereka lebih 
terasosiasi dengan ekspresi aljabar dari banyak kardus dan buku yang dibeli Pak Budi daripada 
banyak kardus dan buku yang dibeli Pak Agus. Hasil ini memperkokoh alasan 7 expert bahwa 
sajian R4 perlu diberikan topangan. Karena itu dalam butir TPSOE nomor 2 ditambah topangan 
“Seandainya Pak Budi membeli 4 kardus buku lagi, tuliskan aljabarnya, yang jawabannya 6.....- 
3”. Kemudian dilanjutkan dengan butir TPSOE “jika jawaban pertanyaan yang terkait dengan 
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Tabel 1 adalah 4k « 5, maka pertanyaan yang bersesuaian dengan ekspresi tersebut adalah 

Sajian Tabel 2.3 mengenai “bentuk aljabar” (menggunakan istilah pengarang buku teks) 
yang ada pada halaman 38 dan halaman 39 (dikode sebagai R5) buku teks, direspons untuk 
digunakan oleh 24 saat FGD, karena secara simultan memenuhi prinsip multi representasi 
(enaktif, ikonik, dan simbolik). Namun demikian, 6 expert lainnya pada Rs tidak menyetujui sajian 
tersebut walaupun tanpa alasan. Menyikapi perbedaan ini, peneliti mengambil jalan tengah 
dengan sedikit memodifikasi tabel dengan memasukkan butir TPSOE nomor 3 dan TPSOE 
nomor 4, masing-masing untuk menopang daya matematis, komunikasi dan representasi 
matematis dalam materi pengenalan ekspresi aljabar. 

Terkait dengan sajian Re yang penggalannya diberikan berikut ini. 


Pak Tohir memiliki dua jenis hewan ternak, yaitu sapi dan ayam. Banyaknya sapi dan ayam yang 
dimliki Pak Tohir secara berturut-turut adalah 27 sapi dan 1.300 ayam. Seluruh sapi dan ayam 


tersebut akan dijual kepada seorang pedagang ternak. Jika harga satu sapi dinyatakan dengan 
X rupiah dan harga satu ayam dinyatakan dengan y rupiah, tuliskan bentuk aljabar harga hewan 
ternak Pak Tohir. 


Sebagian besar expert, yaitu 27 orang menyetujui jika sajian tersebut dapat memberikan 
tantangan bagi siswa dalam mendalami materi mengenal ekspresi aljabar. Alasan mereka, 
materi tersebut akan memperkaya penggunaan variabel. Karena itu, peneliti menggunakannya 
untuk membuat TPSOE nomor 5 dan nomor 6. 


Dalam kegiatan pengamatan, kalian telah rmmengamati beberapa ilustrasi bentuk-bentuk aljabar 
Jumlah buku dinyatakan dengan simbol dan», Bentuk-bentuk tersebut dinamakan bentak aljabar 
Kalian boleh menggunakan simbol yang lam untuk menyatakan bentuk aljabar 
Pada kegiatan pengamatan, kita mengenal beberapa bentuk aljabar, seperti : 2) xx, Bag, Poreb, Pop 3p 7 
2. mbak-bentuk yang dipisahkan oleh tanda penjumlahan disebut dengan suku. Berikut nama nama 
sentuk aljabar berdasarkan banyaknya suku 
& 2, x, dan 2x disebut suku satu ateru monomiad 


Dae bk disebut siikta chuct atenu bin omiad 

2x b3y & 7 disebut suku tiga atom trinomial 

Untuk bertuk aljabar yang tersusun atas lebih dari tiga suk dincmakan polinomial 
Pada bentuk 2x 4 &, bilangan 2 disebut koefisien, x disebut variabel, sedangkan 4 disebut dengan 
konstanta 


G2) (G3) (G) 


Ketika FGD, 30 expert menyatakan bahwa sajian R7 kurang cocok untuk meng-gali 
informasi, karena sajiannya berbentuk pengetahuan yang bersifat fakta mengenai istilah-istilah 
yang sudah baku digunakan dalam pengertian ekspresi aljabar. Peneliti berpandangan bahwa 
pengetahuan matematis yang berbentuk fakta, lebih ideal jika sajiannya diberikan pada bagian 
akhir setelah siswa setahap demi setahap mengonstruksinya melalui TPSOE. 

Kemudian mengenai sajian Rs, satu di antara penggalannya sajian tersebut diberikan 
berikut ini. 
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Pada kegiatan pengamatan, kita menggunakan variabel x untuk menyatakan banyak bola dalam kotak, 
dan yariabely untuk rnenyatakan banyak bola dalam tabung. Andaikan bola dan tabung tersebut tidak 
memiliki massa, Nyatakan bentuk aljabar dari kesetimbangan berikut 


Untuk nomor (D) dan (2), kotak bola yang dimaksud adalah kotak yang berisi bola, Sedangkan 

tabung bala bermakna tabung yang berisi bala 

(D ILengkapilah Gambar 2.2b, Berdasarkan informasi yang kalian dapatkan dari Gambar 22a, 
buatlah sketsa bola agar setirnabang dengan dengan rnassa dua kotak bola. Jelaskan prosedurmu 


@W 
Gambar 2.2 Sketsa kesetimbangan bola dan kotak 


" 


Ketika sajian ini didiskusikan melalui FGD 30 expert menyetujui jika sajian tersebut 
dimasukkan ke dalam kategori sajian yang dapat memberikan tantangan bagi siswa dalam 
mengenal ekspresi aljabar. Karena itu, peneliti mengadaptasi Rs menjadi TPSOE nomor 7 dan 
nomor 8. 

Pertimbangan lainnya, mengapa peneliti mengadaptasi R8? Daya dan kecakapan 
matematis yang semula untuk masing-masing komponen: (1) problem solving awal 12,506: (2) 
penalaran dan bukti 2596, (3) komunikasi 12,50Y6, (4) representasi 5096: (5) koneksi 2576, (6) 
pemahaman konseptual 37,5096, (7) kelancaran prosedural 12,50Y6, (8) problem solving lanjut 
5076. Setelah dikembangkan menjadi TPSOE nomor 1 hingga nomor 8, diprediksi bahwa semula 
rerata daya matematis hanya 25,00Y6 dan 33,33”c menjadi paling kurang masing-masing dapat 
mencapai rerata 60,00”6. Oleh karena itu, secara keseluruhan melalui pengembangan yang 
telah dilakukan, mulai dari analisis gap, menyusun desain TPSOE, proses validasi melalui FGD 
diperoleh desain TPSOE yang dianggap telah memenuhi prosedur penelitian formatif. Setelah 
diperoleh desain tersebut dilakukan dua kali ujicoba, masing-masing kepada mahasiswa 
pendidikan matematika S-1 semester 1 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Tanjungpura Pontianak tahun akademik 2015/2016 yang berjumlah 34 orang, dan siswa kelas 
VIII SMP Negeri 3 Pontianak tahun pelajaran 2015/2016. Rerata hasil kedua ujicoba tersebut, 
masing-masing 80,28 dan 83,78 (skala O — 100). Kedua hasil ujicoba ini menguatkan prediksi 
bahwa daya dan kecakapan matematis berkontribusi terhadap 2 (dua) rerata hasil tersebut. 
Dengan demikian, dapat dihipotesiskan bahwa TPSOE yang telah dikembangkan melalui 
penelitian ini dapat menghantarkan siswa mencapai ketuntasan belajar materi mengenal 
ekspresi aljabar di SMP/MTs. 


KESIMPULAN 

Setelah proses validasi dan uji kepraktisan melalui FGD dan uji coba one to one diteruskan 
dengan revisi, uji coba kelompok menengah, dan uji coba lapangan dapat dikembangkan desain 
TPSOE dengan karakteristik berdaya dan berkecakapan matematis, mempertimbangkan aspek 
apa yang siswa ketahui dan perlukan untuk belajar, serta berstruktur memberikan tantangan dan 
scaffolding. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai 
pengaruh pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik 
terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa SMP Negeri 13 Pontianak Kota Pontianak 
Provinsi Kalimantan Barat. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan 
desain penelitian randomized pretest-posttest comparison 
group design. Hasil analisis data menunjukkan bahwa adanya 
perbedaan yang signifikan antar pretest dan postest, yakni 
menggunakan pendekatan saintifik (pretest : 61,784 , postest 
69,33 X) dan menggunakan pendekatan CTL (pretest 58,50 
KX , postes 65,89 X6). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
menggunakan pendekatan saintifik lebih besar daripada 
kemampuan pemecahan masalah siswa yang menggunakan 
pendekatan contextual teaching and learning dan kontribusi 
pendekatan saintifik terhadap peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa tergolong sedang. 


Kata Kunci: Pendekatan Saintifik, kemampuan pemecahan 
masalah matematis 


Abstract 

This research aims to obtain information about the effect of 
instruction using scientific approach on the improvement of 
mathematical problem solving ability among students of State 
Junior High School (SMP Negeri) 13 Pontianak, West 
Kalimantan. The method used in this research was experiment 
research with a randomized pretest-posttest comparison group 
design. The results of data analysis showed that there were 
significant differences between the pretest and the positesi, 
namely using the scientific approach (pretest: 61.786: posttest: 
69.3 346) and using CTL approach (pretest 58.50X, positest 
65.89). This suggests that the improvement of the students' 
ability in the mathematical problem solving using scientific 
approach is higher than the ability in the mathematical problem 
solving using contextual teaching and learning, and the 
improvement of the students' ability is classified as moderate. 


Keywords: Scientific approach, mathematical problem solving 
ability 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan pemecahan masalah (problem solving) merupakan kemampuan penting 
dalam pembelajaran matematika. NCTM (2000: 182) menyatakan bahwa “Problem solving is the 
cornerstone of school mathematics. Without the ability to solve problems, the usefulness and 
power of mathematical ideas, knowledge, and skill are severely limited”. Hal ini secara eksplisit 
tertuang dalam Permendiknas No. 22 (Depdiknas 2016), tujuan mata pelajaran matematika, 
yaitu: (1) siswa dapat mengkomunikasikan gagasan matematika dengan simbol, grafik, diagram, 
dan tabel untuk memperjelas masalah, (2) siswa dapat memahami masalah, merancang model 
matematika, menyelesaikan model matematika dan menafsirkan solusi yang diperoleh, serta 
memiliki sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah (problem solving). 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan yang esensial 
untuk dikembangkan pada siswa sekolah menengah. Pentingnya menguasai kemampuan 
pemecahan masalah matematis di atas termuat dalam Permendiknas Nomor 20 tahun 2006 
tentang standar isi, disebutkan bahwa pembelajaran matematika bertujuan supaya siswa 
memiliki kemampuan, antara lain: siswa memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan 
atau ide matematika dengan menggunakan simbol, tabel, diagram, dan atau media lain untuk 
memperjelas keadaan suatu masalah, memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model matematika dan menafsirkan solusi yang diperoleh, serta memiliki sikap 
ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Untuk menjadi problem solver yang handal siswa diharapkan memiliki kemampuan 
berpikir tingkat tinggi. Hal ini terkait dengan kebutuhan siswa untuk memecahkan masalah 
dalam matematika dan dalam kehidupan sehari-hari bahkan dalam kehidupan mereka di masa 
depan yang semakin kompetitif. Namun pembelajaran matematika tidak sekedar menjadikan 
siswa mampu memecahkan masalah matematis dengan menerapkan rumus-rumus matematika 
tetapi lebih jauh lagi siswa harus mampu mengemukakan alasan terhadap hasil proses 
penyelesaian masalah yang dilakukan.Namun demikian hasil pembelajaran belum mampu untuk 
memenuhi tuntutan kebutuhan tersebut. 

Hasil pembelajaran belum mampu untuk memenuhi tuntutan pembelajaran matematika 
terlihat pada beberapa hasil penelitian berikut. Subagiana (2009) dalam penelitiannya mengenai 
pemecahan masalah matematis siswa, hasil yang diperoleh dari penelitiannya adalah rerata 
kelompok eksperimen 9,25 (39,38Y6) hal ini masih tergolong rendah dari skor ideal 24 dan rerata 
kelompok kontrol 8,25 (28,957), jadi perbedaan peningkatannya hanya sebesar 10,43”6. Noer 
(2007) dalam penelitiannya di sekolah menengah Bandar Lampung, siswa cenderung 
menghapal tanpa makna dan kemampuan pemecahan masalahnya masih rendah. Setiawan 
(2008: 94) mengenai pemecahan masalah matematis mengungkapkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematis melalui Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) masih tergolong 
rendah, hanya 23,3Y6 siswa yang tuntas. Hal ini disebabkan siswa mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal-soal non rutin karena sebelumnya siswa terbiasa diberikan soal-soal rutin 
berbentuk pilihan ganda pada saat ulangan. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman penulis sebagai guru matematika di 
sekolah menengah pertama untuk mewujudkan tujuan-tujuan mulia pembelajaran matematika 
tidaklah mudah. Hasil diskusi dengan guru bidang studi yang sama dalam Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran (MGMP) bahwa kemampuan pemecahan masalah (problem solving) siswa 
masih belum sepenuhnya berhasil dalam hal menyelesaikan soal-soal non rutin.Penyebabnya 
hampir sama dengan yang diuraikan sebelumnya bahwa siswa tidak terlatih dan kurang siap 
dalam menghadapi soal-soal non rutin yang berbentuk uraian, serta mengalami kesulitan untuk 
menterjemahkan maksud dari soal-soal non rutin tersebut. Ketika ditanyai siswa cenderung 
bingung dan tidak tahu harus memulai dari mana untuk menyelesaikan soal-soal tersebut. Siswa 
belum memahami betul bagaimana langkah-langkah menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

Kenyataannya dalam proses pembelajaran selama ini, penulis menerapkan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL). Penulis menggunakan pendekatan CTL karena hal 
ini juga sesuai dengan yang tertulis dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 
bahwa pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai 
dengan situasi nyata (contextual problem). Dengan mengajukan masalah kontekstual, siswa 
secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep matematika yang terkandung dalam 
masalah kontekstual tersebut. Harapan penulis menerapkan pendekatan CTL agar siswa 
memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi dan dapat menjadi problem solver yang handal 
ternyata belum membuahkan hasil yang menggembirakan. 

Selama penulis menggunakan pendekatan CTL dalam proses pembelajaran, penulis 
merasa pendekatan CTL masih belum mampu untuk mencapai sepenuhnya tujuan-tujuan dalam 
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pembelajaran matematika terutama dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 
Pendekatan CTL merupakan konsep belajar dimana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam 
kelas dan mendorong siswa untuk membuat hubungan (connection) antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Upaya pendekatan CTL dalam meningkatkan kemampuan pemecahan matematis siswa 
masih jauh dari apa yang diharapkan. Dalam kompetisi-kompetisi lokal seperti OSK (Olimpiade 
Sains Kabupaten/Kota) dalam bidang matematika, jarang sekali siswa yang lolos dan ikut serta 
pada tingkat selanjutnya yaitu OSN (Olimpiade Sains Nasional). Materi yang disajikan dalam 
OSK maupun OSN pada umumnya mengutamakan kemampuan pemecahan masalah 
matematis dan hal ini tidak berhasil dipecahkan dan dijawab siswa secara baik dan benar. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdampak pada 
rendahnya hasil belajar siswa di sekolah. Hal ini ditunjukkan antara lain hasil ulangan semester 
siswa maupun hasil Ujian Akhir Nasional (UAN) yang cenderung tidak meningkat dan tergolong 
kurang, hasil ulangan siswa dapat dilihat pada Tabel 1 Berdasarkan hasil ulangan terlihat bahwa 
dari 243 peserta ulangan umum kelas IX semester genap, nilai rata-rata MID adalah 56,03, rata- 
rata ULUM 59,49, maupun rata-rata UN dengan KKM 77 dan secara klasikal 856. 


Tabel 1 
Data Nilai Ulangan Siswa 
Jumlah Siswa Rerata MID Rerata ULUM Rerata UN 
243 siswa 56,03 59,49 66,27 


“Sumber: Daftar Nilai Siswa SMP Negeri 13 Pontianak 


Apabila dikaji lebih mendalam, salah satu materi yang sulit dikuasai oleh siswa adalah 
Bangun Ruang Sisi Lengkung (BRSL). Dikatakan sulit dikuasai oleh siswa karena berdasarkan 
pengalaman penulis mengajar selama ini dan pra-riset yang dilakukan, materi bangun ruang sisi 
lengkung termasuk materi yang sulit untuk diserap siswa SMP 13 Pontianak. Hal ini dapat terlihat 
pada hasil ulangan harian siswa yang masih rendah, nilai ulangan harian siswa beberapa tahun 
pelajaran terakhir dapat dilihat pada Tabel 2 


Tabel 2 
Data Rata-rata Ulangan Harian Siswa 
Tahun Pelajaran 2013/2014 2014/2015 
Nilai 59,14 59,71 


Menyikapi masalah mengenai rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis 
dan hasil belajar siswa tersebut, muncul pertanyaan “model dan pendekatan pembelajaran yang 
seperti apa yang tepat untuk dilakukan guna mengatasi permasalahan tersebut serta dapat 
mengakomodasi peningkatan kualitas matematika siswa sehingga mencapai hasil belajar yang 
optimal”. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas matematika siswa, maka perlu dilakukan usaha- 
usaha untuk mencari penyelesaian terbaik guna meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah tersebut. Untuk itu diperlukan usaha-usaha yang dilakukan oleh guru berupa inovasi- 
inovasi dalam pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat lebih bermakna bagi siswa. 
Pembelajaran matematika yang inovatif dan beragam dapat mengubah cara belajar siswa 
sehingga berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam matematika. 

Satu di antara pendekatan pembelajaran yang dapat menyelesaikan permasalahan di 
atas dalam upaya meningkatkan kualitas matematika siswa adalah pendekatan saintifik. 
Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang menggunakan cara-cara ilmiah dalam suatu 
proses pembelajaran. Pendekatan saintifik memuat langkah-langkah pembelajaran yang 
memungkinkan siswa untuk dapat memecahkan suatu permasalahan secara ilmiah, logis dan 
analitis, kemudian mengkomunikasikan hasil pemikirannya kepada siswa lain. Pendekatan 
saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang membantu siswa berperan aktif dalam 
proses pembelajaran, maupun dalam mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilannya, selain 
itu pendekatan saintifik mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan guna menemukan 
fakta-fakta dari suatu fenomena atau kejadian. Artinya, dalam proses pembelajaran siswa 
dibelajarkan dan dibiasakan untuk menemukan kebenaran ilmiah, bukan diajak untuk 
berpendapat atau mengarang bebas dalam melihat suatu fenomena. Mereka dilatih untuk 
mampu berpikir logis, runut dan sistematis, dengan menggunakan kapasitas berpikir tingkat 
tinggi (high order thinking). 

Keberhasilan penggunaan pendekatan saintifik dalam suatu proses pembelajaran belum 
banyak diteliti, namun terdapat beberapa pendekatan atau model pembelajaran yang termuat 
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dalam pendekatan saintifik yang sudah diteliti diantaranya: Katarina, dkk (2013) dalam 
penelitiannya menemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran melalui model problem based learning meningkat secara signifikan, 
Sa'idah (2007) dalam penelitiannya menemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang belajar dengan problem based learning lebih baik daripada kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa yang belajar dengan metode ekspositori. 

Dari uraian terlihat bahwa pendekatan saintifik dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis, karena pendekatan ini memungkinkan siswa secara penuh 
menerapkan pengetahuan dan keterampilan akademiknya baik di dalam lingkungan sekolah 
maupun di luar sekolah untuk memecahkan permasalahan yang ada dan tentunya membantu 
siswa lebih komunikatif dalam menyampaikan ide-ide atau gagasannya. 

Dengan memperhatikan kelebihan pembelajaran dengan pendekatan saintifik, dan 
pertimbangan lain seperti hasil belajar yang rendah dalam materi Bangun Ruang Sisi Lengkung 
(BRSL) di sisi lain juga merupakan unsur dalam Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), maka peneliti tertarik untuk menerapkan pendekatan saintifik pada 
siswa SMP Negeri 13 Pontianak dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematis menggunakan pendekatan saintifik pada materi bangun ruang sisi lengkung. 


METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah dan membandingkan kemampuanpemecahan 
masalah matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran CTL. 

Desain penelitian yang dilakukan adalah Randomized Pretest-Posttest Comparison 
Group Design (Sukmadinata, 2012: 205). Dipilih dua sampel dari kelas yang homogen secara 
acak, dan kemudian kelas tersebut diberikan dengan pendekatan pembelajaran yang berbeda 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswakelas IX SMP Negeri 13 Pontianak 
tahun pelajaran 2015/2016 yakni siswa kelas IX A — IX G. Sedangkan sampelnya adalah kelas 
IXA dan IXD, kelas IXA merupakan kelas eksperimen dengan jumlah siswa 36 orang dan kelas 
IXD merupakan kelas kontrol dengan jumlah siswa 36 orang. 

Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan pengukuran. 
Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan teknik pengukuran prosedur tes. Pengukuran 
dengan menggunakan tes berupa soal-soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa pada materi bangun ruang sisi lengkung. Sedangkan alat 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Adapun tes yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes dalam bentuk uraian. 

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis secara statistik, untuk 
pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS versi 16.0 for 
windows dan Microsoft Excel 2007. Data yang diperoleh dari hasil tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis kemudian diolah sesuai dengan langkah-langkah analisis data sebagai 
berikut. 

1. Menghitung skor pretest, skor posttest, dan skor N-Gain meliputi jumlah siswa, skor 
minimum, skor maksimum, rata-rata, dan simpangan baku. 

2. Menguji normalitas skor pretest, skor posttest, dan skor N-Gainpada kelas eksperimen 
dan kontrol dengan uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi 596. Adapun 
hipotesis pengujian dan kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut. 


Ho : sampel berasal dari data yang berdistribusi normal 
H: : sampel berasal dari data yang tidak berdistribusi normal 
Kriteria uji: 


Tolak Ho apabila nilai Sig. (2-tailed) pada output SPSS - a- 0,025. 


3. Menguji homogenitas varians skor pretest, skor posttest, dan skor N-Gainpada kelas 
eksperimen dan kontrol dengan uji Levene taraf signifikansi 596. Adapun hipotesis 
pengujian dan kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut. 

Ho: variansi populasi skor tes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol homogen 
H3: variansi populasi skor tes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak 
homogen Kriteria uji: 

Tolak Ho apabila nilai Sig p pada output SPSS« a (0,05). 

4. Menguji kesamaan rata-rata skor pretes dengan menggunakan uji Independent Sample T 
Test dengan bantuan software SPSS versi 16.0 for windowsdengan taraf signifikansi 576. 
Adapun hipotesis pengujian dan kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai 
berikut. 
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HO: Tidak terdapat perbedaan kemampuan awal pemecahan masalah matematis siswa 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
H1: Terdapat perbedaan kemampuan awal pemecahan masalah matematis siswa 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
Kriteria uji: 
Tolak Ho apabila Sig. (2-tailed) output SPSS (0,025). 
Menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji Independent Sample T Test dengan 
bantuan software SPSS versi 16.0 for windowsdengan taraf signifikansi 596. Adapun 
hipotesis pengujian dan kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut. 
HO: Tidak ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 
memperoleh pendekatan saintifik maupun yang memperoleh pendekatan CTL. 
H1: Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pendekatan 
saintifik lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh 
pendekatan CTL. 
Kriteria uji: 
Tolak HO apabila Sig.(2-tailed) output SPSSza (0,025). 
Melihat peningkatan kemampuan pemecahan masalah menggunakan uji Independent 
Sample T Test dengan bantuan software SPSS versi 16.0 for windowsdengan taraf 
signifikansi 596. Adapun hipotesis pengujian dan kriteria pengambilan keputusannya 
adalah sebagai berikut. 
HO: Tidak ada perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa yang memperoleh pendekatan saintifik maupun yang memperoleh pendekatan 
CTL. 
H1: Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh 
pendekatan saintifik lebih besar daripada kemampuan pemecahan masalah siswa yang 
memperoleh pendekatan CTL. 
Kriteria uji: 
Tolak HO apabila Sig.(2-tailed) output SPSSxsa (0,025). 
Untuk melihat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebelum 
dan sesudah pembelajaran maka dihitung dengan menggunakan rumus gain skor 
ternormalisasi yang dikembangkan oleh Meltzer (2002). 

skor postes — skor pretes 


Gain ternormalisasi — 
(9) skor maksimum — skor pretes 


Dengan kriteria indeks gain dapat dilihat pada Tabel 3. 


Tabel 3. 
Kriteria Gain Skor Ternormalisasi 
Gain Skor Interpretasi 
0,70 cg S 1,00 Tinggi 
0,30 «gs 0,70 Sedang 
gs0,30 Rendah 


8. Setelah terlihat peningkatannya, maka dilakukan analisiseffect size untuk melihat 


seberapa besar pengaruh peningkatan yang terjadi. Perhitungan effect size 
menggunakan bantuan Microsoft Excel untuk melihat apakah kemampuan kemampuan 
pemecahan masalah matematis yang mendapatkan kontribusi setelah memperoleh 
pendekatan saintifik. Menurut Marzano (1998: 73) rumus yang digunakan adalah sebagai 
berikut. 


Es — Xe En Xx 
Sk 
Keterangan: 
ES : effect size 
K. : rata-rata kelompok eksperimen 
Xx : rata-rata kelompok kontrol 
Sk : simpangan baku kelompok kontrol 
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Tabel 4 
Kriteria Effect Size 
Kriteria Efektivitas Interpretasi 
ESx 0,20 Rendah 
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0,20 cES s 0,80 Sedang 
ES 2 0,80 Tinggi 


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengamatan proses pembelajaran guru selama tiga kali pertemuan 
diperoleh rata-rata penilaian proses pembelajaran pada pertemuan pertama, kedua, dan ketiga 
berturut-turut adalah 3,21, 3,75, dan 3,81. Sedangkan aspek yang diamati selama proses 
pembelajaran yaitu kelengkapan mengajar guru dan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
oleh peneliti. 

Untuk hasil pretes dan postes kelas eksperimen maupun kontrol selama tiga kali 
pertemuan. 


Tabel 5 
Hasil Pretes dan Postes Kelas Eksperimen-Kontrol 

Pretes Rata-rata Penilaian Postes 
Sebelu Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Setela 

Kelas m h 
KBM Prete Poste Prete Poste Prete Poste KBM 

s s s s s s 

Eksperime 6178 5471 7529 57,71 7886 62,00 8057 “NX 
Kontrol 58,50 51,43 70,57 56,18 77,65 58,24 75,59 65,39 


Analisis pretes menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada 
kemampuan awal siswa, artinya kedua kelompok memiliki kemampuan yang setara pada 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Dengan kata lain, kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa pada kedua kelompok tidak berbeda sebelum diberikan perlakuan. 

Sedangkan pada hasil analisis postes menunjukkan bahwa secara signifikan 
kemampuan pemecahan masalah matematis kelompok eksperimen yang mendapatkan 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik lebih baik daripada kelompok kontrol yang 
mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan CTL. Secara signifikan rata-rata skor postes 
kelompok eksperimen dan kontrol 34, 67 berbanding 32,94 dengan nilai t - 1,111 dan Sig (1- 
tailed) - 0,1355. Temuan penelitian ini serupa dengan penelitian Wijayanti (2015) yang 
menemukan bahwa penerapan pembelajaran dengan pendekatan saintifik dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Sedangkan Sintadevi (2015) menemukan 
bahwa terdapat perbedaan antara kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 
memperoleh pendekatan saintifik dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
yang memperoleh pembelajaran biasa dengan pendekatan CTL. 

Peningkatan hasil belajar (N-Gain) pada kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa dinyatakan melalui selisih antara skor pretes dan skor postes. Berdasarkan hasil 
pengolahan data yang dilakukan dan pengujian hipotesis terhadap skor N-Gain, secara signifikan 
kelompok eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol dengan rata-rata 0,21 berbanding 
dengan 0,19 nilai t - 0,947 dan Sig (1-tailed) - 0,174. Sehingga dapat disimpulkan peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis kelompok eksperimen lebih besar daripada 
kelompok kontrol. Dengan demikian, pendekatan saintifik yang digunakan berpengaruh secara 
signifikan dan memberikan kontribusi yang besar dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. 

Peningkatan yang terjadi pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan saintifik ditunjang dari hasil pengamatan yang 
peneliti lakukan selama pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil pengamatan, siswa 
terlihat lebih nyaman dan menyenangi proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan 
saintifik. Siswa lebih berani bertanya, berdiskusi bersama teman kelompoknya meskipun 
terkadang siswa hampir bertengkar karena mempertahan argumen mereka masing masing, dan 
ketika berada di depan kelas untuk mengemukakan hasil diskusi kelompoknya siswa tampak 
lebih percaya diri. Siswa secara perlahan terbiasa untuk memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapi serta mampu mengembangkan kemampuan pemecahan matematisnya dalam 
menyelesaikan masalah yang diberikan. 

Berdasarkan hasil analisis effect size diperoleh efektivitas peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis tergolong sedang dengan besaran ES sebesar 0,26 - 10,26 
(lihat Tabel Z). Hal ini berarti pendekatan saintifik memberikan kontribusi terhadap peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis sebesar 10,26”4. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut. (1) Peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis yang memperoleh pendekatan saintifik lebih 
besardaripada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh 
pendekatan CTL. (2) Pendekatan saintifik memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis dibandingkan dengan pendekatan CTL. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan LKS berstruktur Metode 
Penemuan terbimbing materi keliling dan luas lingkaran yang 
valid, praktis, dan efektif. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (research 
and development) yang mengadaptasi model pengembangan 
Borg dan Gall. Subjek penelitian adalah kelas VIII SMP Negeri 
2 Sebangki yang berjumlah 20 orang uji coba terbatas dan 56 
orang uji coba luas. Hasil analisis data 1) valid berdasarkan 
penilaian validator dengan rata-rata skor sebesar 9046, karena 
rata-rata skor validasi lebih dari 80X maka LKS dikategorikan 
sangat valid, artinya LKS dapat diujicobakan, 2) praktis 
berdasarkan respon siswa dengan rata-rata skor sebesar 8846 
dan keterlaksanaan RPP dengan rata-rata skor sebesar 984, 
karena rata-rata skor respon siswa dan keterlaksanaan RPP 
lebih dari 8196 dengan kategori keduanya sangat baik, artinya 
LKS praktis digunakan dalam proses pembelajaran, dan 3) 
keefektifan LKS dilihat dari kemampuan komunikasi matematis 
tertulis dan lisan siswa. Hasil kemampuan komunikasi 
matematis tertulis rata-rata skornya sebesar 7646 dan lisan 
siswa rata-rata skornya sebesar 77X, karena kemampuan 
komunikasi tertulis dan lisan siswa lebih dari 619 dengan 
kategori keduanya baik, maka LKS memenuhi aspek efektif, 
artinya siswa dapat mengungkapkan ide atau gagasan dalam 
bentuk gambar, membuat langkah kerja, dan menyelesaikan 
masalah matematika secara tertulis, maupun secara lisan. 


Kata kunci: Lembar Kerja Siswa, kemampuan komunikasi 
matematis, metode penemuan terbimbing 


Abstract 
This study aims to produce LKS structured method of guided 
discovery material and area of a circle whose circumference is 
valid, practical, and effective. The method used in this research 
is the research and development (research and development) 
which adapts the model of development of Borg and Gall. The 
research subject is class VIII SMP Negeri 2 Sebangki of 20 
people limited trial and 56 trials spacious. The results of data 
analysis 1) is valid based on ratings validator with an average 
score of 906, as the average score of the validation of more 
than 8046, the LKS is categorized as very valid, meaning LKS 
could be tested, 2) practical based on the responses of 
students with an average score by 8846 and enforceability of 
RPP with an average score of 98X, as the average score 
student responses and enforceability of RPP more than 814 
with the category are both very good, meaning LKS practical 
use in the learning process, and 3) the effectiveness of LKS 
seen from mathematical communication skills both written and 
oral student. Results communication skills mathematical writing 
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mean score of 76X and verbal students on average score of 
774, due to the ability of written and oral communication 
students of more than 6146 with the category are both good, 
then LKS meets aspectis of effective, meaning that students can 
express ideas or idea in the form of pictures, making working 
steps, and solving mathematical problems in writing, or orally. 


Keywords: Student Worksheet, Guided discovery method, 
Mathematical Communications Capabilities 


PENDAHULUAN 

Satu dari kemampuan daya matematis yang penting ditumbuhkembangkan dan 
ditingkatkan oleh siswa adalah kemampuan komunikasi matematis. Komunikasi matematis 
merupakan bagian penting bagi siswa untuk mengutarakan hasil pemikiran mereka secara lisan 
maupun tertulis. Alasan pentingnya kemampuan komunikasi matematis menurut NCTM 
(2000:268) dapat menopang siswa di kelas untuk mampu berpikir dan bernalar tentang 
matematika yang merupakan sarana pokok dalam mengekpresikan hasil pemikiran siswa baik 
secara lisan maupun tertulis. 

Namun kenyataannya kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah. Hasil 
studi Trend in International mathematics and science study (TIMSS) 2011, Indonesia berada di 
peringkat ke- 38 dari 42 negara peserta, dan hasil studi Programme for International student 
Assessment (PISA) 2012, Indonesia berada di peringkat ke- 64 dari 65 negara peserta (dalam 
Ahmad, 2014:1-2). Hasil studi TIMSS dan PISA menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa Indonesia, satu di antaranya adalah kemampuan komunikasi matematis, 
masih tergolong rendah. Ristanto (dalam Apriana, 2015:1) menemukan rendahnya kemampuan 
komunikasi matematis siswa, dengan kemampuan komunikasi lisan sebesar 1076, tertulis 
(drawing 1596, mathematical expression 25Y4, written texs 2576). Hal serupa juga terjadi pada 
SMP Negeri 2 Sebangki. Kemampuan komunikasi matematis siswa rendah, terlihat dari hasil 
tes dengan presentase rata-rata tes awal kemampuan komunikasi matematis lisan siswa 
sebesar 2376, tertulis 28Y6 dengan rincian menggambar 26”6, menulis 24”o, dan ekspresi 
matematika 354 dari jumlah 56 siswa yang melakukan tes. 

Hasil wawancara dengan siswa dan guru tanggal 26 April 2016 terungkap bahwa 
matematika yang dipelajari siswa diperoleh melalui pemberitahuan bukan penemuan, guru 
kurang memberikan soal-soal cerita yang jawabannya mengarahkan siswa membuat gambar, 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah, terutama pada kemampuan komunikasi 
secara lisan dan kurangnya bimbingan yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran. Guru juga 
mengungkapkan bahwa siswa jarang diminta untuk menjawab soal-soal cerita terutama pada 
kemampuan komunikasi secara lisan dan belum menggunakan metode penemuan terbimbing 
saat melakukan pembelajaran di kelas. 

Hasil pengamatan terhadap guru dalam menyampaikan materi kencenderungannya 
menjelaskan, kemudian memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. Kesempatan untuk 
bertanya umumnya kurang dimanfaatkan dengan baik oleh siswa, sehingga guru mengambil 
inisiatif agar siswa aktif belajar dengan memberikan soal pada Lembar Kerja Siswa (LKS) secara 
individu. LKS yang digunakan bukan hasil buatan yang dikembangkan oleh guru melainkan dari 
penerbit. Hasil siswa mengerjakan LKS dibahas bersama dengan siswa, tetapi tidak diberikan 
topangan pada siswa untuk menjelaskan atau menceritakan proses dari penyelesaian soal yang 
dikerjakan, melainkan hanya melihat hasil akhir dari jawaban soal yang dikerjakan. Guru juga 
mengungkapkan bahwa proses mengajar dengan menjelaskan, memberikan LKS, dan kurang 
memberikan topangan belajar sudah dilakukan secara berulang-ulang. 

Dari hasil wawancara dengan guru dan siswa serta hasil pengamatan terhadap proses 
mengajar guru maka kemampuan komunikasi matematis siswa akan terabaikan. Oleh karena 
itu, diperlukan bahan ajar alternatif untuk mengaktifkan siswa dan membantu meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa. Mengingat pentingnya kemampuan komunikasi 
matematis siswa, maka pembelajaran matematika perlu dirancang dengan menggunakan bahan 
ajar yang dapat memberi topangan bagi siswa untuk melatih kemampuan komunikasi 
matematisnya. 

Bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun 
secara sistematis (Prastowo, 2015: 17). Bahan ajar yang digunakan guru adalah bahan ajar 
cetak. Bahan ajar cetak, di antaranya handout, buku, modul, LKS, brosur, leaflet, wallchart, dan 
foto/gambar (Prastowo, 2015: 66). Dari berbagai bentuk bahan ajar cetak tersebut, yang sering 
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digunakan guru dalam penunjang proses pembelajaran matematika adalah LKS. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Apriana (2015: 3) yang mengatakan bahwa bahan ajar yang sering digunakan 
guru dalam proses pembelajaran matematika yaitu LKS. 

Berdasarkan analisis Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mengutamakan 
proses pembelajaran yang berpusat pada siswa, pembelajaran kontekstual, serta buku teksnya 
yang memuat materi dan proses pembelajaran standar. Di dalam proses standar ini disediakan 
beberapa metode pembelajaran di antaranya adalah metode penemuan terbimbing. 

Hasil analisis kebutuhan guru SMP Negeri 2 Sebangki terhadap LKS diketahui bahwa 
guru belum melakukan proses pembelajaran menggunakan metode penemuan terbimbing. 
Sehingga LKS pendukung yang melibatkan kegiatan penemuan terbimbing juga belum pernah 
digunakan. Diketahui juga melalui angket, guru berkeinginan mempunyai LKS yang sudah 
memuat dengan lengkap kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis maupun lisan, 
mengembangkan sendiri LKS matematika untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa, guru juga membutuhkan LKS yang berisikan kegiatan penemuan untuk 
menunjang proses pembelajaran. Namun faktor penghambat bagi guru untuk mengembangkan 
sendiri LKS matematika adalah ketersediaan buku penunjang dan waktu dalam membuat LKS. 

Padahal pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing merupakan proses 
pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dengan melakukan kegiatan penemuan, sehingga 
menopang kemampuan komunikasi matematis siswa. Bakke (2013:135) mengungkapkan 
metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan prestasi dan memiliki potensi 
mengembangkan pemikiran kritis dan kemampuan kreatif pada siswa. Oktiana (2015: 392) juga 
mengungkapkan metode penemuan terbimbing dapat memicu siswa dalam mengembangkan 
kemampuan komunikasi baik tertulis maupun lisan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Effendi 
(2012:7) menemukan bahwa siswa yang memperoleh pembelajaran dengaan metode 
penemuan terbimbing lebih baik daripada pembelajaran konvensional. Sehingga dari ketiga hasil 
penelitian tersebut diketahui bahwa dengan metode penemuan terbimbing dapat memicu 
kemampuan komunikasi matematis dan kreatifitas siswa dalam pembelajaran. 

Pemilihan materi dalam penelitian ini berdasarkan pertimbangan praktis, materi 
lingkaran menjadi satu dari pokok bahasan yang dipelajari siswa di kelas VIII semester genap. 
Materi lingkaran ini merupakan prasyarat untuk memahami materi kompetensi dasar berikutnya, 
yaitu bangun ruang sisi lengkung. Selain itu, hasil analisis angket kebutuhan guru dan siswa 
terhadap LKS tanggal 21 April 2016 di SMP Negeri 2 Sebangki terungkap bahwa guru dan siswa 
berkeinginan bahwa materi yang dipilih adalah lingkaran. Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan 
mengemas materi lingkaran dalam bentuk LKS. Oleh karena itu, peneliti akan mengembangkan 
LKS berstruktur metode penemuan terbimbing untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa pada materi lingkaran. 


METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research And 
Development) dengan pendekatan penelitian pengembangan model Borg dan Gall yang terdiri 
dari 9 tahap. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sebangki. Teknik 
menentukan subjek penelitian menggunakan sampel random. Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah angket, tes, observasi dan wawancara. Hasil data yang diperoleh dari 
instrumen yang digunakan kemudian dianalisis. Hasil pretest dan posttest dianalisis dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: Skor Hasil data yang diperoleh dari instrumen yang 
digunakan kemudian 

dianalisis. Hasil pretest dan posttest dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 


Skor - Skor yang diperoleh 


x 10075 
Skor maksimal 
Sedangkan, angket respon siswa menggunakan skala likert yang terdiri dari empat kategori yaitu 
sangat setuju (SS) diberikan skor 4, setuju (S) diberikan skor 3, kurang setuju (KS) diberikan 
skor 2 dan tidak setuju (TS) diberikan skor 1. 
Sedangkan, angket respon siswa menggunakan skala likert yang terdiri dari empat kategori yaitu 
sangat setuju (SS) diberikan skor 4, setuju (S) diberikan skor 3, kurang setuju (KS) diberikan 
skor 2 dan tidak setuju (TS) diberikan skor 1. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Hasil penelitian ini diperoleh dari angket, tes, observasi dan wawancara, yang digunakan 
untuk menjawab sub masalah berupa analisis kebutuhan, bentuk LKS berstruktur metode 
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penemuan terbimbing, kelayakan LKS berstruktur metode penemuan terbimbing berdasarkan 
kevalitan, kepraktisan, dan keefektivan. Berikut adalah hasil analisis kebutuhan yang terdiri dari 
analisis kurikulum, analisis bahan ajar, analisis kebutuhan guru dan siswa terhadap LKS. Hasil 
analisis bahwa LKS berstruktur metode penemuan terbimbing dapat digunakan untuk membantu 
siswa menyimpulkan nilai phi serta menemukan rumus keliling dan luas lingkaran. Oleh karena 
itu, LKS berstruktur metode penemuan terbimbing cocok diterapkan dalam proses pembelajaran 
matematika. 
Tabel 1 
Hasil Analisis LKS 
Memberikan Membuat Prakiraan — Mempresentasikan Membuat 


batak Masalah dan Bimbingan Guru Hasil Kesimpulan 
LKS 1 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada 
LKS 2 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada 
LKS 3 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada 


Peneliti memberikan angket kepada 2 orang guru matematika yang mengajar di kelas 
VIII SMP Negeri 2 Sebangki dengan 15 pertanyaan, guru menjawab pertanyaan pada angket 
tersebut sesuai dengan pendapatnya. Hasil analisis dari kedua guru menjawab angket sebagai 
berikut. 

1) Guru sangat memerlukan LKS matematika untuk membantu proses pembelajaran. 

2) Guru belum pernah menggunakan LKS hasil karya sendiri atau lebih sering menggunakan 
LKS matematika dari penerbit. 

3) Guru belum pernah menggunakan LKS matematika yang memuat kegiatan penemuan 
terbimbing. 

4) Guru sangat memerlukan LKS matematika yang struktur isinya menggunakan metode 
penemuan terbimbing. 

5) Guru sangat menginginkan materi yang cocok dijadikan kegiatan penemuan terbimbing 
adalah keliling dan luas lingkaran. 

Peneliti memberikan angket kebutuhan terhadap LKS matematika kepada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 2 Sebangki dengan jumlah siswa sebanyak 30 siswa dan akan menajwab 16 
pertanyaan, dimana siswa menjawab pertanyaan pada angket tersebut sesuai dengan 
pendapatnya masing-masing. Hasil analisis dari 30 siswa menjawab angket sebagai berikut. 

1) Sebesar 10096 siswa mengungkapkan lebih sering menggunakan LKS matematika dari 
penerbit. 
) Sebesar 97Y6 siswa merasa LKS matematika membantu dalam memahami materi pelajaran. 
) Sebesar 10076 siswa belum pernah menggunakan LKS matematika yang memuat kegiatan 
penemuan. 
4) Sebesar 8074 siswa menginginkan LKS yang berisikan kegiatan penemuan. 
5) Sebesar 60Yc siswa menyebutkan materi yang cocok untuk dijadikan kegiatan penemuan 
terbimbing adalah keliling dan luas lingkaran. 
6) Sebesar 60”4 siswa menyebutkan keliling dan luas lingkaran merupakan materi yang sukar 
untuk mengkomunikasikannya. 
7) Sebesar 83Yc siswa menginginkan LKS matematika yang berbeda dari LKS yang sering 
mereka gunakan dan mudah untuk dipahami. 

Hasil dari bentuk LKS berstruktur metode penemuan terbimbing terdiri empat tahapan 
yaitu, memberikan masalah, membuat prakiraan dan bimbingan guru, mempresentasikan hasil, 
dan membuat kesimpulan. Dalam LKS ini memiliki dua kegiatan materi yang dibahas yaitu 
menemukan rumus keliling lingkaran dan luas lingkaran, serta dilengkapi dengan latihani dan 
latihan 2. 

Kelayakan LKS berstruktur metode penemuan terbimbing dalam penelitian ini dilihat dari 
tiga hal yaitu kevalitan (validasi para ahli), kepraktisan (respon siswa dan keterlaksanaan proses 
pembelajaran), dan keefektifan (kemampuan komunikasi tertulis dan lisan). Berikut adalah hasil 
penilaian kelayakan tersebut. 


Tabel 2 
Rekapitulasi Hasil Validasi Kelayakan LKS 
Kriteria Rata-rata 
Kelayakan Perolehan Kategori 
LKS Skor 
: : 5 Sangat 
Segi Materi 93Y6 Valid 
Segi 88Yo Sangat 
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Desain Valid 
Bahasa 29 at" 
Rata-rata 90Yo mn 
Tabel 3 


Rekapitulasi Hasil Respon Siswa Terhadap LKS Rekapitulasi 
Hasil Respon Siswa 
Terhadap LKS 
No Pernyataan Skor Kategori 
Saya senang dengan cara guru menyampaikan 


1 pelajaran matematika materi lingkaran pada 9676 Sangat 
1 : Baik 
keliling dan luas lingkaran 
Metode diskusi kelompok yang digunakan guru 
» dalam pembelajaran yang dilakukan oleh guru Sangat 


O, 
membuat saya mudah memahami materi ae Baik 


lingkaran pada keliling dan luas lingkaran 
LKS berstruktur metode penemuan terbimbing 


3. yang dibagikan menarik minat saya dalam 914 Sangat 
belajar materi lingkaran pada keliling dan luas ji Baik 
lingkaran 
Sebaiknya pembelajaran selanjutnya 

4 menggunakan LKS yang bentuk isinya seperti 814 Baik 
LKS berstruktur metode penemuan terbimbing 
Proses penemuan rumus keliling dan luas 
lingkaran yang disajikan dalam LKS berstruktur Sangat 

5 metode penemuan terbimbing membantu 92” Baik 


memahami materi lingkaran pada keliling dan 
luas lingkaran dengan baik 
LKS berstruktur metode penemuan terbimbing 
6 memudahkan saya untuk berkomunikasi dan 83Y6 Baik 
bertukar pikiran dengan teman 
LKS berstruktur metode penemuan terbimbing 
7 yang dibagikan memudahkan saya untuk 914 Sangat 
mengungkapkan ide atau gagasan dalam Baik 
menemukan rumus keliling dan luas lingkaran 
Saya merasa tertantang untuk menemukan 
rumus keliling dan luas lingkaran yang disajikan 


$ 
8 dalam LKS berstruktur metode penemuan Bete Sein 
terbimbing 
Tampilan LKS berstruktur metode penemuan 
Sangat 


9 terbimbing (cover, tulisan, dan struktur isinya) 8576 


: Baik 
sangat menarik 
10 Bahasa yang digunakan dalam LKS berstruktur 8924 Sangat 
metode penemuan terbimbing mudah dipahami 2 Baik 
Rata-rata 88Yo Sangat 
Baik 


Tabel 5 
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Rekapitulasi Hasil Keterlaksanaan Proses Pembelajaran 


Uji Coba Keterlaksanaan Kriteria 
Pertemuan 1 98Y6 Sangat 
Baik 
Pertemuan 2 98Y60 Sangat 
Baik 
Rata-rata 98Y6 Sangat 
Baik 
Tabel 6 
Rekapitulasi Hasil Kemampuan Komunikasi Tertulis Siswa 
Kemampuan : : 
Apa Pre Kategori Post Kategori 1 
Komunikasi test Pretest test Posttest Peningkatan 
Tertulis 
Menggambar 2676 pa 78” Baik 5216 
Menulis 2406 Kurang 7004 Baik 469 
Baik 
: Kurang Sangat 
Ekspresi Matematika 3596 Baik 81Yo Baik 46o 
Kurang 5 
5 ko) o, o 
Rata-rata 28Yo Baik 16Yo Baik 48 
Tabel 4 


Rekapitulasi Hasil Kemampuan Komunikasi Matematis Secara Lisan 
Kemampuan Komunikasi Lisan — Hasil Wawancara Kategori 

Menceritakan kembali cara 
mengilustrasikan permasalahan 
keliling dan luas lingkaran dalam 
bentuk gambar 
Menceritakan kembali cara 11 
menuliskan langkah-langkah dalam 


11 Baik 


menyelesaikan masalah keliling dan Baik 
luas lingkaran 

Menceritakan kembali cara 11 

menyelesaikan masalah yang Baik 
berkaitan dengan keliling dan luas 

lingkaran 

Rata-rata 11 Io Baik 


Tahapan awal penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah menganalisis kurikulum. 
Analisis kurikulum dilakukan dengan mempelajari silabus yang digunakan sebagai pedoman 
dalam melakukan proses pembelajaran. Pada analisis tersebut dilihat keterkaitan dengan LKS 
berstruktur metode penemuan terbimbing yang digunakan dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil analisis kurikulum pada kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa siswa 
dapat menyimpulkan nilai phi dengan menggunakan benda yang berbentuk lingkaran dan 
menemukan rumus keliling dan luas lingkaran menggunakan alat peraga. Dan ternyata ada 
keterkaitannya yaitu siswa dapat menemukan rumus keliling dan luas lingkaran. 

Kemudian peneliti menganalisis LKS. LKS yang dianalisis sebanyak 3 buah yang digunakan oleh 
guru. Ternyata dari 3 LKS tersebut belum mengacau pada suatu metode pembelajaran tertentu, 
ketiga LKS yang digunakan oleh guru tidak menyajikan metode penemuan terbimbing. LKS yang 
digunakan guru lebih bercirikan pada ringkasan materi, contoh soal, dan latihan. Setelah itu 
peneliti memberikan angket kepada dua orang guru matematika dan siswa untuk mengetahui 
kebutuhan terhadap LKS. Sehingga diperoleh temuan bahwa guru sangat memerlukan LKS 
matematika untuk membantu proses pengajaran, dan guru juga membutuhkan LKS matematika 
yang berisikan kegiatan penemuan bagi siswa. Selain itu, siswa juga menginginkan LKS 
matematika yang berbeda dari LKS yang sering mereka gunakan dan mudah untuk dipahami, 
siswa belum pernah menggunakan LKS matematika yang memuat kegaitan penemuan, siswa 
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juga ingin LKS matematika yang berisikan kegiatan penemuan. 

Dari hasil analisis kebutuhan yang dilakukan, sehingga peneliti dapat menghasilkan 
bentuk LKS berstruktur metode penemuan terbimbing, yang merupakan satu diantara solusi dari 
permasalahan yaitu kurangnya bahan ajar penunjang siswa belajar mandiri. Bentuk dari LKS 
berstruktur metode penemuan terbimbing dengan tahapan, memberikan masalah, membuat 
prakiraan dan bimbingan guru, mempresentasikan hasil, dan membuat kesimpulan. Dalam LKS 
ini memiliki dua lembar kegiatan penemuan dengan materi dan desain yang berbeda, yaitu LKS 
1 menemukan rumus keliling lingkaran menggunakan pendekatan nilai phi, LKS 2 menemukan 
rumus luas lingkaran menggunakan pendekatan luas persegi panjang. 

LKS berstruktur metode penemuan terbimbing telah dihasilkan, maka berikutnya diuji 
kelayakannya berdasarkan tiga hal yaitu, kevalitan, kepraktisan, dan kefektifan. Kevalitan LKS 
berstruktur metode penemuan terbimbing berdasarkan validitas isi yang dinilai oleh para ahli 
yaitu, satu orang dosen, dan dua orang guru matematika. LKS dinilai kelayakannya oleh validator 
berdasarkan materi, desain dan bahasa. Dari ketiga kategori tersebut LKS berstruktur metode 
penemuan terbimbing dikategorikan sangat valid dengan rata-rata skor 90Y6, sehingga dapat 
dilakukan ujicoba LKS tersebut kepada siswa. 

Kemudian berikutnya peneliti melihat kepraktisan LKS berstruktur metode penemuan terbimbing 
berdasarkan keterpakaian LKS dalam proses pembelajaran dan respon siswa setelah belajar 
menggunakan LKS berstruktur metode penemuan terbimbing. Keterpakaian LKS dilihat dalam 
proses pembelajaran selama dua kali pertemuan dengan menggunakan LKS berstruktur metode 
penemuan terbimbing. 

Pada pertemuan pertama materi yang dipelajari ialah menemukan rumus keliling 
lingkaran dengan pendekatan nilai phi. Pertemuan kedua menemukan luas lingkaran 
menggunakan pendekatan luas lingkaran. Dalam proses pembelajara tersebut diperoleh LKS 
berstruktur metode penemuan terbimbing digunakan sangat baik dengan rata-rata skor 98Y4, 
sehingga membantu siswa untuk belajar dalam memahami materi keliling dan luas lingkaran. 
Sedangkan respon siswa setelah menggunakan LKS berstruktur metode penemuan terbimbing 
diketahui, bahwa siswa merespon dengan sangat baik dengan rata-rata skor 8876, artinya LKS 
berstruktur metode penemuan terbimbing mudah untuk dipahami sehingga sangat membantu 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Berikutnya keefektifan LKS dilihat dari kemampuan komunikasi matematis tertulis dan 
lisan siswa. Hasil kemampuan komunikasi matematis tertulis rata-rata skor sebesar 76746 dan 
lisan siswa rata-rata skornya sebesar 77Yo, karena kemampuan komunikasi tertulis dan lisan 
siswa lebih dari 61Ys maka LKS memenuhi aspek efektif dengan kategori baik artinya siswa 
dapat mengungkapkan ide atau gagasan dalam bentuk gambar, membuat langkah kerja, dan 
menyelesaikan masalah matematika secara tertulis, maupun secara lisan. 


KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa LKS berstruktur 
metode penemuan terbimbing layak digunakan dalam proses pembelajaran matematika. Hal 
tersebut karena telah diuji kevalitan dengan rata-rata skor 
sebesar 90”4 dikategori sangat valid. Telah diuji kepraktisan berdasarkan 
keterpakaian LKS dan respon siswa dengan rata-rata skor masing-masing sebesar 98” dan 
88” dengan kategori keduanya sangat baik. Serta telah diuji keefektifannya berdasarkan 
kemampuan komunikasi matematis tertulis dan lisan siswa rata-rata skor masing-masing 
sebesar 76Y6 dan 77” dengan kategori baik. Artinya siswa dapat mengungkapkan ide atau 
gagasan dalam bentuk gambar, membuat langkah kerja, dan menyelesaikan masalah 
matematika secara tertulis, maupun secara lisan. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan perkembangan 
kemampuan komunikasi matematis siswa dalam materi dimensi 
tiga setelah diberikan pembelajaran open ended. Penelitian 
dilaksanakan secara eksprimen di SMA Negeri 1 Sungai Pinyuh. 
Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan pembelajaran 
open ended sedangkan kelas kontrol — mendapatkan 
pembelajaran konvensional. Instrumen yang digunakan 
berbentuk tes (essay)untuk mengukur kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Tes dilakukan dua kali dengan soal yang 
sama yakni sebelum dan sesudah pembelajaran (pretest- 
posttest). Hasil penelitian menunjukkan: (1) Perkembangan 
kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran 
open ended lebih besar dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional. Pada pembelajaran open ended persentase 
perkembangan sebesar 40X sedangkan pada pembelajaran 
konvensional persentase perkembangan sebesar 26.08 X. 
Perkembangan persentase di atas 50 X terhadap pencapaian 
siswa pada setiap item indikator dengan menggunakan 
pembelajaran Open — ended menunjukan bahwa pada indikator 
pencapaian kelima lebih dominan dibandingkan dengan 
indikator pencapaian yang lainnya, Pada perkembangan 
persentase antara 25 X sampai 50 X terhadap pencapaian 
siswa pada setiap item indikator dengan menggunakan 
pembelajaran Open — ended menunjukan bahwa pada indikator 
pencapaian keempat lebih dominan dibandingkan dengan 
indikator pencapaian yang lainnya dan perkembangan 
persentase dibawah 25 46 terhadap pencapaian siswa pada 
setiap item indikator dengan menggunakan pembelajaran Open 
— ended menunjukan bahwa pada indikator pencapaian pertama 
dan ketiga lebih dominan dibandingkan dengan indikator 
pencapaian yang lainnya. 


Kata Kunci: Kemampuan komunikasi matematis, open ended 


Abstract 
The purpose of this research was to explain the improvement of 
communication capabilities after being given the students' 
mathematical learning open ended. Research conducted 
experiments in SMA Negeri 1 Sungai Pinyuh. Obtain 
experimental class learning with open ended learning while 
getting conventional learning control class. The instrument 
comprises a test device for measuring learning communication 
skills of students'. Tests performed twice with the same problem 
before and after the study (pretest-posttest). The results 
showed: (1) Matematis Communication students ability 
Development to open ended learning bigger than konvensional 
learning. In open ended learning percentage of the development 
about 40X but in konvensional learning percentage of the 
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development about 26.084. (2) Percentage development above 
50X to students reach in every item indicator's using open 
ended learning refer to the fifth reach indicator's more dominant 
devide with the other the indicator's they reach, in the 
percentage development between 254 until 5046 to students 
reach in every indicator's item using open ended learning refer 
to the fourth more dominant devide with the other the indicator's 
they reach and percentage development under 2546 to students 
reach in every indicator's item using open ended learning refer 
to the first and third more dominant devide with the other 
indicator's reach. 


Keywords: Mathematical communication ability, Open ended. 


PENDAHULUAN 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan satu di antara kompetensi kognitif yang 
minimal wajib untuk dikuasai siswa. Hal ini tertuang melalui tujuan mata pelajaran matematika 
yang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud) dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yang antara lain dinyatakan bahwa siswa dapat 
mengomunikasikan gagasan matematika melalui simbol, grafik, diagram, tabel, dan media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah (Depdikbud, 2006). Dengan demikian, kemampuan 
komunikasi matematis wajib dikuasai oleh siswa. 

Kemampuan komunikasi matematis ternyata di manca negara menjadi isu penting dalam 
pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan pandangan oleh National Council of Teachers 
of Mathematics (NCTM) bahwa kemampuan komunikasi matematis termasuk ke dalam standar 
kemampuan bermatematika yang seharusnya dikuasai oleh siswa (NCTM, 2000:60). 

Namun dalam kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi 
matematis siswa terindikasi kurang dikuasainya. Kenyataan ini sering peneliti temukan di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sungai Pinyuh. Dalam materi bangun ruang misalnya, ketika 
siswa diminta untuk menggambarkan sebuah kubus dan mengomunikasikan posisi bangun 
diagonal ruang, diagonal bidang, dan diagonal bidang dalam ruang melalui gambar diperoleh 
hasil sebagai berikut. 


Camisti Cia Gaberih resia mad at 
rawatan at Ke Kera Are 


£ Ka. 
Ag ah prunin at “rega Pa 


-— 


» TA Ig Iarap 
kelor A5 VE ali hei Wanna Phrag 
Pera pe KUNO 
Dt Oh re 
WI APaN NI RUP 
maret OLAY NA Re Png F Ora 


PSA Do RA kar tan matt ri Inang 
Pan ku ON OM, CN 
taruna Wiwin nd Wen 
ve ah LM AGKM M La yoo Ato has 
ek Ntar MAAN Kernel Da anna YK at 
Lena BA hn Batan 96 pian. an 
Gambar 1.1: Hasil Observasi Sementara 

Dari hasil temuan tersebut, terindikasi bahwa masih ada siswa yang kesulitan 
membedakan tentang diagonal ruang, diagonal bidang dan diagonal bidang dalam ruang 
dikarenakan belum bisa mengkonstruksikan gambar kubus dengan benar. 

Menurut Elida (2012:179) bahwa lemahnya kemampuan komunikasi matematis siswa, 
antara lain disebabkan oleh pembelajaran matematika yang cenderung setelah siswa 
mengerjakan suatu tugas kurang diberi kesempatan mengomunikasikan alasan mengenai hasil 
kerjanya. Hal ini diungkapkan oleh Huang (dalam Tharpe, 2013: 4) bahwa “... found that in one 
teacher's class room, though the majority of the students had participated in showing their work 
for a problem on the board before taking her class, none of them had ever been asked to explain 
how and why they solved the problem the way they did”. Akibatnya, potensi komunikasi 
matematis siswa kurang terasah secara optimal. 

Kecenderungan pembelajaran matematika yang seperti itu, mengindikasikan bahwa 
pelajaran matematika di kelas kurang memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkomunikasi 
secara matematika. Akibat dari jarang terjadinya komunikasi matematis di dalam kelas, menurut 
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Tharpe (2013:5) kesempatan membangun makna dan mengembangkan pengetahuan 
matematis siswa terabaikan. 

Pengalaman peneliti sebagai guru menunjukkan bahwa berkomunikasi secara 
matematika tidak mudah untuk dilakukan. Hasil wawancara dengan guru di tempat penelitian 
dilakukan mengindikasikan hal serupa dengan pengalaman peneliti sebagai guru, antara lain 
diungkapkan oleh Bapak SH pada tanggal 2 Nopember 2015 bahwa mengajak siswa 
mengungkapkan gagasan matematika dari suatu penyelesaian soal umumnya sukar untuk 
dilakukan. 

Terungkap juga bahwa terhambatnya siswa mengungkapkan gagasan matematika 
dikarenakan beberapa faktor satu di antaranya, guru dalam menjelaskan matematika sebatas 
memberikan informasi saja, setelah diberikan materi pelajaran selanjutnya guru akan bertanya 
“apakah ada yang belum paham tentang materi yang telah disampaikan”, selanjutnya guru akan 
memberikan soal dalam bentuk latihan atau pekerjaan rumah dan kemudian dinilai. 

Dari hambatan yang terungkap menyiratkan bahwa ruang untuk pengem-bangan 
potensi berkomunikasi siswa kurang tersedia. Upaya yang dilakukan guru untuk mengasah 
kemampuan komunikasi matematis terkesan kurang optimal. Karena itu, dapat dipahami bahwa 
kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki siswa secara lisan maupun tertulis sangat 
terbatas. 

Bila kondisi pembelajaran matematika yang seperti itu tidak dicarikan alternatif, maka 
dapat diperkirakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa sukar untuk berkembang. 
Oleh karena itu, alternatif yang dipilih dalam penelitian ini adalah pembelajaran open ended 
dalam materi dimensi tiga. Ada pertimbangan dipilihnya alternatif tersebut. Pertama, 
pembelajaran melalui pembelajaran open ended ini dapat mengembangkan kegiatan kreatif dan 
pola pikir matematika secara koheren serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menginvestigasi berbagai strategi dan cara yang diyakini sesuai dengan tingkat kemampuannya. 
Diharapkan dengan pembelajaran pembelajaran ini kesempatan siswa untuk menginvestigasi 
berbagai srategi dan cara yang diyakininya sesuai dengan kemampuan mengelaborasi 
permasalahan dapat berkembang secara maksimal dan terkomunikasikan melalui proses 
pembelajaran sehingga siswa akan benar-benar merasa berkepentingan dan termotivasi tinggi 
untuk menyelesaikan permasalahan sendiri. Kedua, dapat menggali kemampuan siswa untuk 
merumuskan, menafsirkan dan menggunakan matematika dalam berbagai konteks, termasuk 
kemampuan melakukan penalaran secara matematis dan menggunakan konsep, prosedur, 
fakta, sebagai alat untuk mendeskripsikan, menerangkan dan memprediksi suatu fenomena atau 
kejadian. Sedemikian sehingga dapat menopang siswa untuk mengenal peran matematika di 
dunia nyata dan sebagai dasar pertimbangan dan penentuan keputusan dalam menganalisis, 
memberikan alasan, dan menyampaikan idea secara efektif, merumuskan, memecahkan, dan 
menginterpretasi masalah-masalah matematika dalam berbagai bentuk dan situasi. Ketiga, 
peneliti menyadari bahwa melalui pembelajaran ini dapat mengembangkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa secara individual maupun kelompok. 

Gagasan untuk mengeksplorasi potensi kemampuan komunikasi matematis siswa 
agaknya merupakan masalah yang tidak mudah untuk diselesaikan. Namun demikian, perlu 
upaya untuk menemukan alternatif penyelesaian yang wajib diusahakan. Untuk itu dalam 
penelitian ini akan diungkap pembelaran open ended terhadap perkembangan kemampuan 
komunikasi matematis siswa. 

Melalui pembelajaran open ended dapat membawa siswa dalam menjawab 
permasalahan dengan banyak cara dan banyak jawaban yang benar sehingga mengundang 
potensi intelektual dan pengalaman siswa menemukan sesuatu yang baru. Dengan kata lain 
kegiatan kreatif dan pola pikir matematis siswa harus dikembangkan semaksimal mungkin sesuai 
dengan kemampuan setiap siswa agar aktivitas kelas yang penuh ide-ide matematika memacu 
kemampuan berfikir siswa. Manfaat menggunakan pembelajaran open-ended selain mencapai 
standar kompetensi adalah mengembangkan kegiatan kreatif dan pola pikir matematis siswa, 
mengembangkan keterampilan proses, memberi kesempatan siswa berpikir dengan bebas 
sesuai dengan kemampuannya, melatih siswa mendengarkan dan menghargai pendapat orang 
lain dan mengembangkan pembelajaran interaktif dan menyenangkan. Melalui pembelajaran 
open-ended dalam pembelajaran matematika diharapkan kemampuan siswa baik ranah kognitif, 
psikomotor maupun afektif dapat dimaksimalkan. 

Beberapa keunggulan dari pembelajaran open ended yaitu siswa akan lebih aktif dalam 
mengkreasi idenya, siswa diberikan kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan 
pengetahuannya dan keterampilan matematikanya secara komprehensif, serta bagi siswa yang 
kemampuan matematikanya rendah dapat merespon permasalahan dengan cara mereka 
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sendiri, siswa termotivasi untuk memberikan bukti atau penjelasan, serta siswa akan 
memperoleh banyak pengalaman untuk memperoleh sesuatu dalam menjawab permasalahan. 
Dengan demikian kesempatan siswa untuk menginvestigasi berbagai srategi dan cara yang 
diyakininya sesuai dengan kemampuan mengelaborasi permasalahan dapat berkembang 
secara maksimal dan terkomunikasikan melalui proses pembelajaran. 

Dengan cara demikian siswa akan benar-benar merasa berkepentingan dan termotivasi 
tinggi untuk menyelesaikan permasalahan sendiri. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan 
oleh Suherman dkk (2003:124) bahwa kegiatan siswa dalam pembelajaran matematika disebut 
terbuka jika memenuhi aspek-aspek: (1) kegiatan siswa harus terbuka/ eksplorasi, (2) kegiatan 
matematika adalah ragam berpikir, (3) kegiatan siswa dan kegiatan matematika merupakan 
satukesatuan.Guru tidak perlu mengarahkan siswa memecahkan permasalahan dengan cara 
atau pola yang sudah ditentukan, sebab akan menghambat kebebasan berpikir siswa untuk 
menemukan cara baru menyelesaikan permasalahan. 

Berdasarkan latar belakang seperti yang dikemukakan di atas, maka satu di antara cara 
yang perlu dilakukan dalam penelitian ini adalah mengembangkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa dengan memberikan soal-soal yang non rutin (open-ended). Oleh karena itu, 
penelitian ini berjudul “Perkembangan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Mengunakan 
Pembelajaran Open Ended Di Sekolah Menengah Atas (SMA). 


METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksprimen. Desain 
penelitian yang dilakukan adalah The Randomized Pre-test Post-test Control Group Designd 
(Dimitrov dan Rumril, 2003:160), dipilih duasampel kelas yang homogen dan dan diberikan 
perlakuan denan pembelajaran yang berbeda. Pengukuran kemampuan komunikasi matematis 
siswa dilakukan dua kali yaitu sebelum dan sesudah perlakuan. Tes kemampuan awal (pretes) 
bertujuan untuk melihat kesetaraan kemampuan awal kedua kelas baik kelas (eksperimen dan 
kontrol). Tes kemampuan akhir (postes) dilakukan setelah kedua kelas (eksperimen dan kontrol) 
untuk mengetahui bagaimana pengaruh pembelajaran (open ended dan konvensional) yang 
diberikan terhadap perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa dan melihat 
apakah ada perbedaan kemampuan yang signifikan diantara kedua kelas tersebut. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Adapun 
variabel bebas adalah perlakuan pembelajaran yang diberikan kepada kedua kelas. Kelas 
eksperimen menggunakan pembelajaran open ended dan kelas kontrol dengan pembelajaran 
konvensional. Variabel terikat ialah Kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik Randomized cluster Sampling artinya 
memilih secara acak dari kelas-kelas yang ada dalam populasi. Keseluruhan populasi siswa 
kelas X yaitu : kelas XA, XB, XC, XD, XE DAN XF-. Dari enam kelas dipilih dua kelas secara acak 
untuk menjadi sampel penelitian. Pemilihan dilakukan dengan cara mengundi dari enam kelas 
dan pilihan jatuh pada kelas XA dan kelas XC. Dari kedua kelas ini dipilih secara acak untuk 
menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan undian terpilih kelas XA dengan jumlah 30 
siswa sebagai kelas ekperimen dan XC dengan jumlah 30 siswa sebagai kelas kontrol. 

Validitas dilakukan oleh satu orang Dosen matematika dan dua orang alumni 
mahasiswa Magister pendidikan matematika terhadap perangkat pembelajaran yang diberikan. 

Teknik pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran. 
Teknik pengukuran yang dilakukan dalam penelitian ini berupa tes tertulis dalam bentuk essay 
yang terdiri dari 5 soal dalam waktu 80 meneit yang tujuannya adalah untuk mengetahui 
perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa dari hasil belajar siswa yang diajarkan 
melalui pembelajaran open ended. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara statistik deskripsi kuantitatif. Uji 
statistik yang digunakan adalah uji kesamaan dua rata-rata, dan perhitungan dilakukan dengan 
menggunakan Microsoft excel dan Software SPSS 17,0 For Windows dengan langkah-langkah 
sebagai berikut, (1) Menghitung statistik deskriptif skor pretes, skor postes, dan skor N-Gain 
yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal, kemampuan akhir dan peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah pada 
kelas eksprimen maupun kelas kontrol: (2) Menguji Normalitas skor pretes, postes, dan skor N- 
Gain dengan uji non-parametrik One-Sample Kolmogor Kov-Smirnov pada taraf konfidensi 956 
yang bertujuan untuk mengetahui apakah skor pretes, postes, dan skor N-Gain yang dianalisis 
berdistribusi normal atau tidak. Jika skor tersebut berdistribusi normal maka kemampuan 
komunikasi matematis siswa pada kelas eksprimen maupun kelas kontrol dapat dikatakan 
tersebar merata, (3) Menguji Homogenitas varians dengan uji levene dalam One-Way atau 
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dalam Independen Sample t-test pada taraf konfidensi 9596 adalah untuk mengetahui apakah 
kemampuan komunikasi matematis siswa baik pada kelas eksprimen maupun kelas kontrol 
memiliki varian atau karakteristik yang sama, (4) Menguji Hipotesis Penelitian dengan uji rata- 
rata pada taraf konfidensi 95965. adalah untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi 
normal dan homogen. Jika data tersebut normal dan homogen maka menggunakan statistik uji - 
t dengan Independen Sample t-test, dan apabila data berdistribusi tidak normal dan homogen 
maka menggunakan uji non-parametrik untuk dua sampel yang saling bebas yaitu uji Mann- 
Whitney: (5) Menghitung gain score ternormalisasi adalah sebuah metode yang bertujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa baik pada kelas 
eksprimen maupun kelas kontrol. Menurut (Hake, 1999:1) Tingkat perolehan gain-score 
ternormalisasi dikategorikan dalam tiga karakter yaitu : (1) g-tinggi : dengan (g) - 0.7 : (2) g- 
sedang: dengan 0.3 « (g) S0.7, dan (3) g-rendah : dengan (g) S0.3: (6) Menghitung uji indepensi 
antara dua faktor bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah baik pada kelas 
eksprimen maupun kelas kontrol. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan 
pembelajaran konvensional dengan pembelajaran Open Ended 
Perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa diperoleh dari selisih antara 
skor persentasi postes dengan skor persentasi pretes baik pada siswa yang mendapatkan 
pembelajaran konvensional maupun dengan pembelajaran Open Ended di setiap indicator. Hasil 
perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa pada kedua kelas sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Perkembangan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada Kelas 
Kontrol Yang Diberikan Perlakuan Pembelajaran Konvensional. 


Kemampuan 
. Komunikasi 
NO Indikator Matematis Perkembangan 
Sebelum | Sesudah 

Menggambarkan dan 

1 mendeskripsikan nilai jarak titik 33,33 Ye 57,87 Yo 24.54 "Yo 
ke titik dalam ruang dimensi tiga 
Menggambarkan dan 

2 mendeskripsikan nilai jarak titik 21,40 Yo 38,94 Yo 17.54 
ke garis dalam ruang dimensi 
tiga 
Mendeskripsikan nilai jarak titik 

3: || sebidang galam Tuang Oimensi. | |/ S4 ane | again 18.83 1 
tiga berdasarkan ilustrsi gambar 
yang disajikan 
Menggambarkan dan 

4 mendeskripsikan nilai jarak garis 23,33 47,22 ho 23.89 "4, 
ke garis dalam ruang dimensi 
tiga. 
Menggambarkan dan 

55, || eos gek palkare Ala jarak 25,09 6 | 511796 26.08 "2 
bidang ke bidang dalam ruang 
dimensi tiga. 


Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh gambaran bahwa kemampuan komunikasi matematis 
siswa pada pembelajaran konvensional cenderung hanya dapat menggambarkan dan 
mendeskripsikan nilai jarak bidang ke bidang dalam ruang dimensi tiga. Hal ini terlihat dari hasil 
persentasi perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa sebesar 26,08”4 (tertinggi). 
Sedangkan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menggambarkan dan 
mendeskripsikan nilai jarak titik ke garis dalam ruang dimensi tiga siswa hanya mengalami 
perkembangan sebesar 17,546 (terendah). Hasil tersebut mengindikasikan bahwa pada 
pembelajaran konvensional kemampuan siswa tidak jauh berbeda antara kemampuan yang satu 
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dengan kemampuan yang lainnya. 


Tabel 4.7 
Perkembangan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada Kelas Eksperimen Yang 
Diberikan Perlakuan Pembelajaran Open Ended. 


Kemampuan 
P Komunikasi 
NO Indikator Matematis Perkembangan 
Sebelum | Sesudah 
Menggambarkan dan 
1 mendeskripsikan nilai jarak titik 38,48 Yo 67,27 Yo 28,18 'Yo 
ke titik dalam ruang dimensi tiga 
Menggambarkan dan 
» mendeskripsikan nilai jarak titik 25,08 58,77 33,68 'Y 
ke garis dalam ruang dimensi 
tiga 
Mendeskripsikan nilai jarak titik 
3 | kebidang dalamruang dimensi | 53 330, | 544168 30,83 'Y5 
tiga berdasarkan ilustrsi gambar 
yang disajikan 
Menggambarkan dan 
4 mendeskripsikan nilai jarak garis 24,25 Yo 64,25 X 40 'Y 
ke garis dalam ruang dimensi 
tiga. 
Menggambarkan dan 
mendeskripsikan nilai jarak 6 & 1G 
: bidang ke bidang dalam ruang SUN Re | Oat an 
dimensi tiga. 


Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh gambaran bahwa kemampuan komunikasi matematis 
siswa pada pembelajaran open ended cenderung dapat menggambarkan dan mendeskripsikan 
nilai jarak garis ke garis dalam ruang dimensi tiga.. Hal ini terlihat dari hasil persentasi 
perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa sebesar 40Y4 (tertinggi). Sedangkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menggambarkan dan mendeskripsikan nilai 
jarak titik ke titik dalam ruang dimensi tiga siswa mengalami perkembangan sebesar 28,78Y6 
(terendah). Hasil tersebut mengindikasikan bahwa pada pembelajaran open ended 
perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa tidak jauh berbeda antara kemampuan 
yang satu dengan kemampuan yang lainnya. 

Grafik 4.2 
Perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
mendapatkan pembelajaran konvensional dengan pembelajaran Open Ended 


Bai 40.089.21 
40.00 


35.00 Ta 83 
30.00 , aa 78 
25.00” M konvensional 
20.00 
Is oa IM Open ended 
10.00 

5.00 

0.00 

5 


Berdasarkan grafik 4.2 menunjukan bahwa perkembangan kemampuan komunikasi 
matematis siswa pada pembelajaran open ended lebih besar dibandingkan dengan 


Perkembangan 
kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang... 


337 SIGIM #1 UNU KALBAR ISBN: 979-6 


S . Ue : ( Satus, Tete Le ' dan Meatridi, teki 


pembelajaran konvensional. Hal ini terlihat pada perkembangan kemampuan menggambarkan 
dan mendeskripsikan nilai jarak titik ke titik dalam ruang dimensi tiga dengan perolehan skor 
sebesar 28,78”6 berbanding 24,5496, perkembangan kemampuan menggambarkan dan 
mendeskripsikan nilai jarak titik ke garis dalam ruang dimensi tiga sebesar 33,68” berbanding 
17,54”6, perkembangan kemampuan mendeskripsikan nilai jarak titik ke bidang dalam ruang 
dimensi tiga berdasarkan ilustrsi gambar yang disajikan sebesar 30,83Yc berbanding 18,83Y4 
dan perkembangan kemampuan menggambarkan dan mendeskripsikan nilai jarak garis ke garis 
dalam ruang dimensi tiga sebesar 40,004 berbanding 28,897c serta perkembangan kemampuan 
menggambarkan dan mendeskripsikan nilai jarak bidang ke bidang dalam ruang dimensi tiga 
sebesar 39,21”46 berbanding 26,0854. 
Grafik 4.3 
Indikator Pencapaian Kemampuan Komunikasi Matematis siswa 
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Dari hasil tersebut diperoleh gambaran bahwa pembelajaran open ended lebih 
menekankan pengetahuan yang dibangun sendiri oleh siswa melalui pengalamannya dari hasil 
interaksi dengan lingkungannya. Pada pembelajaran open ended siswa memiliki kesempatan 
untuk memperoleh pengetahuan atau pengalaman menemukan, mengenali, dan memecahkan 
masalah dengan beberapa teknik. Dengan diberikan kesempatan seperti ini, cara belajar siswa 
dapat terlatih dengan baik. Selain itu dengan penggunaan berbagai macam persoalan terbuka, 
pembelajaran ini dapat mengembangkan kapasitas matematis siswa yang lebih fleksibel. 


4. Perkembangan Indikator Pencapaian Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Yang 
Mendapatkan Pembelajaran Open Ended. 

Indikator percapaian kemampuan adalah prilaku yang dapat diukur dan atau diobserbasi 
untuk menunjukan ketercapaian kemampuan dasar tertentu yang acuan penilaian. Indikator 
pencapaian kemampuan komunikasi matematis siswa dalam penelitian ini ada dua yaitu: (1) 
Ketercapaian setiap siswa dalam pembelajaran Open — ended terhadap semua indikator dan (2) 
Ketercapaian setiap siswa dalam pembelajaran Open — ended pada setiap item indikator. Hasil 
perkembangan pencapaian kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran Open 
— ended sebagai berikut: 

Tabel 4.8 
Perkembangan Ketercapaian setiap siswa dalam pembelajaran Open -— 
ended terhadap semua indikator. 


Nama Siswa Pretest (2) Posttest (Sc) Perkembangan (26) 
S-1 32.94 61.18 28.24 
S-2 29.41 71.76 42.35 
S-3 32.94 61.18 28.24 
S-4 22.35 57.65 35.29 
S-5 36.47 63.53 27.06 
S-6 11.76 44.71 32.94 
S-7 14.12 83.53 69.41 
S-8 21.18 49.41 28.24 
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5-9 23.53 50.59 27.06 
8-10 17.65 63.53 45.88 
S-11 48.24 74.12 25.88 
S-12 23.53 67.06 43.53 
8-13 40.00 63.53 23.53 
S-14 16.47 82.35 65.88 
S-15 31.76 62.35 30.59 
5-16 30.59 50.59 20.00 
S-17 22.35 47.06 24.71 
S-18 18.82 45.88 27.06 
5-19 31.76 40.00 8.24 
5-20 35.29 55.29 20.00 
S-21 28.24 58.82 30.59 
S-22 16.47 63.53 47.06 
5-23 27.06 60.00 32.94 
S-24 17.65 50.59 32.94 
5-25 41.18 70.59 29.41 
5-26 28.24 84.71 56.47 
S-27 11.76 56.47 44.71 
S-28 15.29 61.18 45.88 
8-29 22.35 56.47 34.12 
5-30 14.12 50.59 36.47 


Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh gambaran bahwa perkembangan ketercapaian setiap 
siswa dalam pembelajaran Open — ended terhadap semua indikator yaitu 3 siswa yang memiliki 
persentase perkembangan lebih 50 92. Hasil ini mengindikasikan bahwa ada siswa yang berhasil 
mencapai semua indicator kemampuan komunikasi matematis yang diberikan. Selain itu ada 22 
siswa yang memiliki persentase perkembangan antara 25 Ye sampai 50 Ye. Hasil ini 
menggambarkan bahwa sebagian besar siswa telah menguasai beberapa indikator yang 
diberikan. Selanjutnya, ada 5 siswa yang memiliki persentase perkembangan dibawah 25 “4, 
Hasil ini mengindikasikan bahwa ada perkembangan kemampuan komunikasi mateamatis yang 
diberikan dengan pembelajaran Open- Ended. 

Tabel 4.9 
Perkembangan Ketercapaian setiap siswa dalam pembelajaran Open — ended pada 
setiap item indikator 


Nama IP. 1 IP. 2 IP. 3 IP. 4 IP. 5 
S-1 45.45 36.84 30.00 22.22 11.76 
S-2 217.21 31.58 65.00 50.00 29.41 
S-3 36.36 36.84 10.00 33.33 29.41 
S-4 217.21 5.26 70.00 33.33 35.29 
S-5 18.18 5.26 40.00 44.44 23.53 
S-6 217.21 21.05 35.00 38.89 41.18 
S-7 54.55 63.16 85.00 72.22 64.71 
S-8 36.36 21.05 35.00 38.89 11.76 
S-9 217.21 21.05 45.00 27.18 11.76 
S-10 54.55 21.05 35.00 55.56 70.59 
S-11 9.09 10.53 20.00 44.44 41.18 
S-12 45.45 4211 35.00 38.89 58.82 
S-13 9.09 5.26 25.00 27.18 47.06 
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S-14 54.55 63.16 70.00 61.11 76.47 
S-15 45.45 26.32 25.00 44.44 17.65 
S-16 9.09 26.32 15.00 16.67 29.41 
S-17 18.18 57.89 5.00 11.11 41.18 
S-18 9.09 10.53 10.00 61.11 41.18 
S-19 9.09 21.05 5.00 11.11 5.88 
S-20 18.18 31.58 10.00 22.22 17.65 
S-21 217.21 4211 5.00 33.33 47.06 
S-22 45.45 68.42 30.00 38.89 52.94 
S-23 18.18 4211 10.00 38.89 52.94 
S-24 45.45 4211 10.00 33.33 41.18 
S-25 0.00 36.84 20.00 50.00 29.41 
S-26 36.36 57.89 60.00 66.67 52.94 
S-27 18.18 52.63 35.00 50.00 58.82 
S-28 36.36 52.63 60.00 38.89 35.29 
S-29 18.18 21.05 10.00 55.56 64.71 
S-30 36.36 36.84 25.00 38.89 47.06 


Berdasarkan tabel 4.9 menunjukan pencapaian setiap siswa dalam pembelajaran Open 
— ended pada item tes indikator yang diberikan yaitu: (1) Pada indikator pencapaian pertama 
terdapat 3 siswa yang memiliki persentase perkembangan diatas 50 Yc. Selain itu, ada 15 siswa 
yang memiliki persentase perkembangan antara 25 Yo sampai 50 Ye dan terdapat 12 yang 
memiliki persentase perkembangan dibawah 25 “6. Dari hasi persentase perkembangan 
indikator pencapaian tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar menguasai dalam 
menggambarkan dan mendeskripsikan nilai jarak titik ke titik dalam ruang dimensi tiga: (2) Pada 
indikator pencapaian kedua terdapat 7 siswa yang memiliki persentase perkembangan diatas 
50 Y4. Selain itu, ada 12 siswa yang memiliki persentase perkembangan antara 25 Yo sampai 50 
Ys dan terdapat 11 yang memiliki persentase perkembangan dibawah 25 Ye . Dari persentase 
perkembangan indikator pencapaian kemampuan komunikasi matematis mengindikasikan 
bahwa sebagian besar menguasai dalam menggambarkan dan mendeskripsikan nilai jarak titik 
ke garis dalam ruang dimensi tiga: (3) Pada indikator pencapaian ketiga terdapat 6 siswa yang 
memiliki persentase perkembangan diatas 50 S6. Selain itu, ada 12 siswa yang memiliki 
persentase perkembangan antara 25 Y6 sampai 50 “6 dan terdapat 12 yang memiliki persentase 
perkembangan dibawah 25 “6. Dari persentase perkembangan indikator pencapaian 
kemampuan komunikasi matematis mengindikasikan bahwa ada beberapa siswa yang dapat 
menguasai dalam mendeskripsikan nilai jarak titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga 
berdasarkan ilustrsi gambar yang disajikan: (4) Pada indikator pencapaian keempat terdapat 6 
siswa yang memiliki persentase perkembangan diatas 50 Ye. Selain itu, ada 19 siswa yang 
memiliki persentase perkembangan antara 25 Ys sampai 50 Yc dan hanya terdapat 5 yang 
memiliki persentase perkembangan dibawah 2596. Dari persentase perkembangan indikator 
pencapaian kemampuan komunikasi matematis mengindikasikan bahwa bahwa sebagian besar 
menguasai dalam menggambarkan dan mendeskripsikan nilai jarak garis ke garis dalam ruang 
dimensi tiga dan (5) Pada indikator pencapaian kelima terdapat 9 siswa yang memiliki 
persentase perkembangan diatas 50 Y4. Selain itu, ada 14 siswa yang memiliki persentase 
perkembangan antara 25 Yo sampai 50 Ye dan hanya terdapat 7 yang memiliki persentase 
perkembangan dibawah 2576. Dari persentase perkembangan indikator pencapaian kemampuan 
komunikasi matematis mengindikasikan bahwa bahwa sebagian besar menguasai dalam 
menggambarkan dan mendeskripsikan nilai jarak bidang ke bidang dalam ruang dimensi tiga. 


KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data pada pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya, dalam bab ini akan dikemukakan kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

1. Perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran open ended 
lebih besar dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Pada pembelajaran open 
ended persentase perkembangan sebesar 40” sedangkan pada pembelajaran 
konvensional persentase perkembangan sebesar 26.08 “4. 
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2. Perkembangan persentase di atas 50 Y6 terhadap pencapaian siswa pada setiap item 
indikator dengan menggunakan pembelajaran Open — ended menunjukan bahwa pada 
indikator pencapaian kelima lebih dominan dibandingkan dengan indikator pencapaian yang 
lainnya, Pada perkembangan persentase antara 25 Y6 sampai 50 Yo terhadap pencapaian 
siswa pada setiap item indikator dengan menggunakan pembelajaran Open -— ended 
menunjukan bahwa pada indikator pencapaian keempat lebih dominan dibandingkan 
dengan indikator pencapaian yang lainnya dan perkembangan persentase dibawah 25 Yc 
terhadap pencapaian siswa pada setiap item indikator dengan menggunakan pembelajaran 
Open — ended menunjukan bahwa pada indikator pencapaian pertama dan ketiga lebih 
dominan dibandingkan dengan indikator pencapaian yang lainnya. 


DAFTAR PUSTAKA 

Alma, B. 2010. Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar. Bandung: Alfabeta. 

Berenson, B.S. dan Gartes, G.S. 1995. “changing Assessment Practices”. School Science 
Mathematics. 95. (4). 

Dahlan, J.A. 2004. Meningkatkan Kemampuan Penalaran dan Pemahaman Matematika Siswa 
SLTP Melalui Pembelajaran Pembelajaran Open-ended. Bandung: PPS UPI (Disertasi 
Tidak Diterbitkan). 

Dimitrov, D dan Rumril, P. 2003. Pretest-posttest designs and measurement of 

change. 1051-9815/03.IOS Press. All rights reserved: College of Education, Kent State 
University, Kent.USA. 

Elida, N. 2012. Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa Sekolah Menengah 
Pertama Melalui Pembelajaran Think-Talk-Write (TTW). Bandung: Jurnal Ilmiah Program 
Studi Matematika Siliwangi Bandung, Vol 1, No.2, September 2012. 

Fachruari. 2011. Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Kritis dan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Dasar.ISSN 1412-565X. Jurnal 
Edisi Khusus No. 1, Agustus 2011. 

Hake, R.R. 1999. Analyzing Change/Gain Scores.AREA-D-American Educational Reseach 
Association's Devision D, Measurement and Reseach Methodology (Online). 
Tersedia:http:lists.asu.edu/cgibin/wa?A2-indo9903&L—aera-d&p-R6855. 

Hudojo, H. 1998. Pembelajaran Matematika Menurut Pandangan Konstruktivistik. Makalah 
disajikan pada Seminar Nasional Upaya-upaya Meningkatkan Peran Pendidikan dalam 
Era Globalisasi PPS IKIP MALANG. Malang, 4 April. 

Karli, H dan Yuliariatiningsih, M.S. 2000. Implementasi KBK 1. Jakarta: Bina Media Informasi. 

Katsuro, T. 2000. Open-Ended Approach and Improvement of Classroom Teaching Mathematics 
Education in Japan. Japan Society of Mathematical Education (JSME). 

Kunandar. 2013. Penilaian Auntentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 
Kurikulum 2013) Suatu Pembelajaran Praktis Disertai dengan Contoh. Jakarta: 
RajaGrafindoPersada. 

Lestari, P. 2009. Peningkatan Kemampuan Pemahaman Dan Koneksi Matematis Siswa SMK 
Melalui Pembelajaran Pembelajaran Kontekstual. Tesis PPs UPI. Tidak diterbitkan. 
Marzano, Robert J. 1998. A Theory-Based Meta-Analysis of Research on Instruction. Colorado: 

Mid-ContinentRegional Educational Laboratory Aurora Colorado 

NCTM. 1989. Curriculum and Evaluation Standard for school mathematics. Reston, VA: NCTM. 

NCTM. 2000. Principles and Standards for School Mathematics. Reston, VA. 

NCTM. 2003. Program for initial preparation of mathematics specialist. 

Tersedia:http://www.ncate.org/program — standars/NCTM/NCTMELEMStandars.pdf. (28 
November 20121). 

Putri, E.H. 2006. Pembelajaran Kontekstual Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Komunikasi Dan Koneksi Matematik Siswa Smp. Bandung. Tesis PPs UPI. Tidak 
diterbitkan. 

Sawada, T. 1997. Developing Lesson Plans. Dalam Shimada, S. dan Becker, J.P (editor) The 
Open-Ended Approach. A New Proposal for Teaching Mathematics. Virginia: National 
Council of Teachers of Mathematics. 

Silver, E.A. 1997. “Fostering Creativity through Instruction Rich in Mathematical Problem Solving 
and Problem Posing”. Tersedia: 
http://www.fizkarlsruhe.de/fiz/publications/zdm/2dm97343.pdf (23 maret 2005). 

Sudjana, N. 2010. Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar 
Baru Algensindo. 

Sugiatno dan Rifat. 2009. Mengembangkan Kemampuan Komunikasi Matematis Mahasiswa 


341 SIGIM #1 UNU KALBAR ISBN: 976 -602-74511300 


Seminar Uasicnal Saint, Teknologi dan Malridioiplia 


Calon guru Melalui Perkuliahan Matematika Dengan Menggunakan Model Pembelajaran 
Transactional Reading Strategy. Pontianak: Universitas Tanjung Pura. 

Suherman, E dkk. 2003a. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. Technical 
Cooperation Project for Development of Science and Mathematics Teaching for Primary 
and Secondary Education in Indonesia. Bandung: Jurusan Pendidikan Matematika 
FPMIPA UPI. 


Sumarmo, U. 2000. Kecendrungan Pembelajaran Matematika pada Abad 21. Makalah pada 
Seminar di UNSWAGATI Tanggal 10 September 2000. Cirebon. 

Mendata 2005. Pengembangan Berfikir Matematik Tingkat Tinggi Siswa SLTP dan SMU serta 
Mahasiswa Strata Satu (S1) melalui Berbagai Pembelajaran Pembelajaran. Laporan 
Penelitian Lemlit UPI: Tidak Diterbitkan. 

Suparno, P. 1997. Filsafat Konstruktivisme Dalam Pendidikan. Yogyakarta: Kanisius. 

Tharpe, B.K. 2013. Communication in the Mathematics Classroom. Georgia College and State 
University. 

Triatno. 2012. Model Pembelajaran Terpadu (Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam 
kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Jakarta: BumiAksara. 

Yamin, M. 2011. Paradigma Baru Pembelajaran. Jakarta: Gaung Persada press Jakarta. 

Yaniawati, R.P. 2001. Pembelajaran dengan Pembelajaran Open-Ended dalam Upaya 
Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematika Siswa. Bandung: PPS UPI(Tesis tidak 
diterbitkan). 


Beni on KALBAR ISBN: 979-602-74511-2-4 349 


S . Ye . / Satusc, Tele 7 ' dan Maluidi bebe 


PERSEPSI MAHASISWA TERHADAP PELAKSANAAN PROSES 
PEMBELAJARAN PADA MATA KULIAH PENGETAHUAN 
LINGKUNGAN 


Titin 


Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Tanjungpura, Pontianak 78124, Kalimantan Barat, Indonesia 


e-mail: titinbasuki@rocketmail.com 


Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa 
yang mengambil mata kuliah Pengetahuan Lingkungan 
terhadap pelaksanaan pembelajaran untuk perbaikan dan 
peningkatan kualitas pembelajaran Program Studi Pendidikan 
Biologi FKIP Universitas Tanjungpura. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif. Teknik pengambilan sampel 
sampling jenuh. Sampel pada penelitian adalah mahasiswa 
semester Il yang mengambil mata kuliah Pengetahuan 
Lingkungan sebanyak 81 orang. Instrumen dalam penelitian 
menggunakan angket tertutup. Adapun parameter yang diukur 
adalah persepsi mahasiswa yang terdiri atas dua indikator yakni 
1) kualitas dosen dengan kriteria penguasaan materi, 
keterampilan dasar mengajar, sikap dan prilaku dosen dan 2) 
fungsi dosen dengan kriteria mengajar sesuai SAP, 
menggunakan media, evaluasi hasil belajar, penasehat 
akademik dan administrasi akademik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap 
pelaksanaan pembelajaran pada mata kuliah Pengetahuan 
Lingkungan pada indikator kualitas dosen berada pada kategori 
sedang dengan nilai rata-rata 3,07, dan indikator fungsi dosen 
berada pada kategori cukup baik dengan nilai rata-rata 2,96. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa persepsi 
mahasiswa yang mengambil matakuliah Pengetahuan 
Lingkungan terhadap pelaksanaan pembelajaran di Program 
Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Tanjungpura berada 
pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 3,02. 


Kata kunci: Persepsi, pelaksanaan pembelajaran, 
pengetahuan lingkungan 


Abstract 
This research aimed to know student perception whom were 
taken Environmental Science to repairing learning process and 
raising learning guality in Biology Education Study Program, 
Teacher Training and Education Faculty, Tanjungpura 
University. Method of research used descriptive method. The 
way of sampling was saturated sampling. Research samples 
were student that have second semester whom taken 
Environmental Science courses as many as 81 students. 
Research instrument used reclusive guestionnaire. Parameters 
which measured were student perception consist of two 
indicators, that were 1) lector guality to mastery of material, 
learning skill, attitude and behavior criteria, 2) lector function to 
criteria of learn appropriate with SAP, using media, learning 
result evaluation, academic adviser and academic 
administration. Research result showed student perception to 
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learning process on course environmental science on lector 
guality indicator on rather category with the average value was 
3.07, and lector function indicator on rather category with the 
average value was 2.96. Based on the result, summed student 
perception whom taken environmental science course to 
learning process on Biology Education Study Program, Teacher 
Training and Education Faculty, Tanjungpura University on 
rather category with the average value was 3.02. 


Keywords: Perception, learning, environmental science 


PENDAHULUAN 

Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Tanjungpura Pontianak 
merupakan salah satu bagian dari Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) 
yang berperan sebagai pencetak calon guru biologi di sekolah. Salah satu komponen yang 
ikut berperan dalam pencetak tenaga pengajar sekaligus pendidik adalah dosen. Menurut 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan (2013) dosen 
adalah salah satu komponen esensial dalam suatu sistem pendidikan di perguruan tinggi. Peran, 
tugas, dan tanggungjawab dosen sangat penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional, 
yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, meningkatkan kualitas manusia Indonesia, meliputi 
kualitas iman/takwa, akhlak mulia, dan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, untuk 
mewujudkan masyarakat Indonesia yang maju, adil, makmur, dan beradab. 

Dosen yang profesional perlu melaksanakan fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat 
strategis. Sebagaimana diamanatkan dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
dosen dinyatakan sebagai pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Profesional dinyatakan 
sebagai pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber 
penghasilan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar 
mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. 

Tujuan belajar di perguruan tinggi dapat dicapai dalam bentuk proses pembelajaran yang 
disebut kuliah. Kuliah adalah bentuk interaksi atau hubungan antara dosen, mahasiswa dan 
pengetahuan. Pembelajaran di perguruan tinggi telah terjadi perubahan paradigma dari proses 
pengajaran (teacher centered) menjadi proses pembelajaran (student centered). Terjadi 
perubahan landasan dari behavioristik menjadi konstruktivistik (Budiningsih, 2005). Hal ini dapat 
dikatakan bahwa pembelajaran lebih berfokus pada mahasiswa. Mahasiswa lebih berperan aktif 
dalam menemukan dan menggali pengetahuannya sendiri. Proses pembelajaran di dalamnya 
terjadi interaksi yang optimal antara dosen, mahasiswa dan sumber belajar. 

Pengetahuan Lingkungan merupakan mata kuliah wajib di Program Studi 
Pendidikan Biologi FKIP Universitas Tanjungpura Pontianak dengan bobot 2 SKS untuk 
teori dan 1 SKS untuk kegiatan praktikum. Mata kuliah ini wajib diambil mahasiswa pada 
semester Il. Berdasarkan silabus, mata kuliah Pengetahuan Lingkungan menjadi sangat 
penting karena mahasiswa diharapkan memiliki kompetensi dapat memahami ilmu lingkungan 
dan mengetahui persoalan-persoalan lingkungan yang aktual serta dapat memecahkan 
permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar. 

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh setiap dosen untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan berbeda-beda baik strategi, model, media maupun sumber 
belajarnya. Pada pelaksanaannya, mata kuliah Pengetahuan Lingkungan ini diampu oleh 
beberapa dosen pendidikan biologi (tim teaching). Hasil wawancara dengan beberapa 
mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah pengetahuan lingkungan diperoleh 
informasi bahwa proses perkuliahan baik itu strategi, metode, model maupun media 
pembelajaran yang diterapkan antara dosen yang satu dengan lain tidak sama. Proses 
pembelajaran ada yang monoton diskusi dan presentasi, namun ada pula yang sudah 
bervariasi di setiap pertemuan. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh setiap dosen 
secara tidak langsung berpengaruh terhadap pemahaman konsep dan akhirnya 
berdampak pada hasil belajar yang diperoleh mahasiswa. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Resmawan (2014) dimana untuk mencapai hasil belajar yang optimal merupakan sesuatu 
yang tidak mudah bagi mahasiswa, ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan oleh 
dosen dalam hal ini sebagai pendidik, salah satu diantaranya adalah keterampilan 


Beni uNu KALBAR ISBN: 979-602-74511-2-4 344 


S . Ye . / Satus, Tele 7 ' dan Maluidi bebe 


mengelola kelas. Hasil wawancara juga diperoleh informasi bahwa seluruh dosen dalam 
penyampaian materi perkuliahan sudah mengaitkan topik yang dipelajari dengan 
karakteristik dan permasalahan yang terjadi atau ditemukan di lingkungan lokal/sehari-hari. 

Pembelajaran sains menurut Rustaman (tanpa tahun) hendaknya mendorong peserta 
didik terlibat secara mental (minds on, dan manual (hands on), mengembangkan kecakapan 
hidup dan keterampilan proses sains, serta memungkinkan terjadinya interaksi peserta didik 
dalam kelas”. Berdasarkan pernyataan di atas, belajar sains diperoleh melalui serangkaian 
kegiatan ilmiah. Kegiatan ilmiah dapat membantu peserta didik untuk memahami alam dan 
gejalanya dengan penelitian dan penyelidikan. Kegiatan penelitian dan penyelidikan yang 
dilakukan mendorong peserta didik memiliki kemampuan kognitif, keterampilan proses, dan sikap 
ilmiah. 

Di dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran, dosen tidak hanya memperhatikan 
komponen materi, metode, dan evaluasi saja. Untuk mempertanggungjawabkan proses dan hasil 
yang akan dicapai, dosen perlu mengadakan evaluasi kembali untuk mengetahui keberhasilan 
pelaksanaan proses pembelajaran yang sesuai antara pemberian materi dan hasil belajar 
mahasiswa. 

Peningkatan kualitas pembelajaran yang telah dilakukan sekaligus untuk 
memperbaiki proses pembelajaran di Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas 
Tanjungpura Pontianak, maka sangat penting kiranya mengetahui persepsi mahasiswa 
terhadap keterlaksanaan proses pembelajaran pada mata kuliah Pengetahuan 
Lingkungan. 


METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas 
Tanjungpura (UNTAN) Pontianak. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif untuk mengungkapkan keadaan yang 
sebenarnya mengenai persepsi mahasiswa terhadap keterlaksanaan proses pembelajaran pada 
mata kuliah Pengetahuan Lingkungan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Biologi FKIP UNTAN yang mengambil mata kuliah Pengetahuan 
Lingkungan. Sampel penelitian adalah 81 mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi 
semester II Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Tanjungpura (UNTAN) 
Pontianak Tahun Akademik 2015/2016 yang mengambil mata kuliah Pengetahuan Lingkungan. 

Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Menurut Riduwan (2011) angket 
terstruktur merupakan angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden 
diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara 
memberi tanda silang atau tanda checklist. 

Penyusunan angket dimulai dengan analisis variabel, membuat kisi-kisi dan menyusun 
pertanyaan (Sudjana, 2011). Cara penyampaian angket adalah diberikan langsung kepada 
mahasiswa, yang setelah diisi lalu dikumpulkan lagi. Bentuk skala yang digunakan dalam 
mengukur persepsi yakni skala likert. Arikunto (2009) menyatakan skala likert disusun dalam 
bentuk suatu pernyataan, kemudian dikembangkan oleh penulis dengan empat respons yang 
menunjukkan tingkatan penilaian yakni: selalu dilakukan (4), dilakukan (3), jarang (2) dan tidak 
dilakukan (1). Adapun indikator dan kriteria angket persepsi dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Indikator dan Kriteria Angket 


No | Indikator Kriteria 


1 Kualitas dosen Penguasaan materi 
Keterampilan dasar mengajar 
Sikap dan Prilaku dosen 


2 Fungsi dosen Mengajar sesuai SAP 
Menggunakan media 
Evaluasi hasil belajar 
Penasehat akademik 
Administrasi akademik 
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Indikator | Kriteria No. Jumlah |N Rerata pernomor | Kategori 
Pernyataan 
Kualitas Penguasaan 
ana Yaa 1 263 81 3,2 Sedang 
Rerata perkriteria 3,2 Sedang 
Ketrampilan 2 239 81 3 Sedang 
Dasar 
Mengajar 3 230 81 2,8 Sedang 
4 299 81 27 Sedang 
5 238 81 2,94 Sedang 
6 232 81 2,9 Sedang 
7 242 81 3 Sedang 
Rerata perkriteria 2,89 Sedang 
Sikap dan 8 282 81 3,5 Sedang 
prilaku dosen 9 243 si 3 Sedang 
10 238 81 2,9 Sedang 
Rerata perkriteria 3,14 Sedang 
Jumlah 29,94 
Rerata perindikator 3.07 Sedang 
Fungsi Mengajar 11 211 81 3,4 Sedang 
Dosen sesuai SAP 12 232 81 2,9 Sedang 
13 268 81 3,3 Sedang 
14 222 81 2,14 Sedang 
15 231 81 2,85 Sedang 
16 246 81 3 Sedang 
17 216 81 3,4 Sedang 
18 188 81 2,3 Tidak Baik 
19 258 81 3,2 Sedang 
20 306 81 3,8 Baik 
Rerata perkriteria 3,09 Sedang 
Menggunakan 21 216 81 3,4 Sedang 
media 22 290 81 3,6 Sedang 
Rerata perkriteria 3,49 Sedang 
Evaluasi 23 271 81 3,3 Sedang 
belajar 24 212 81 2,6 Tidak baik 
Rerata perkriteria 2,98 Sedang 
Penasehat 81 Sangat tidak 
akademik 23 122 12 baik 
26 217 81 2,1 Sedang 
27 165 81 2 Tidak baik 
Rerata perkriteria 2,07 Sedang 
Administrasi 28 213 81 2,6 Tidak vaik 
akademik 29 259 81 3,2 Sedang 
30 301 81 3,7 Baik 
Rerata perkriteria 3,18 Sedang 
Jumlah 59,49 
Rerata perindikator 2,96 Sedang 
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Teknik pengolahan nilai angket persepsi mahasiswa menggunakan penilaian dengan 
persen, dimana besarnya nilai yang diperoleh siswa merupakan persentase dari skor maksimum 
ideal yang harusnya dicapai. Nilai persen itu kemudian ditransfer ke dalam nilai huruf. 

Analisis data Dalam penelitian ini menggunakan teknik statistik deskriptif. Menurut 
Sugiyono (2011) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 
Analisis kuantitatif angket penilaian per item pernyataan dihitung menggunakan persentase 
modifikasi menurut Sugiyono (2011), yaitu dengan menggunakan rumus: 


n 
Persentase (Y9) — un — Hasil 


Keterangan : 
n - jumlah skor hasil yang diperoleh 
N - jumlah sampel penelitian 


Rentang penilaian untuk mengetahui presepsi mahasiswa terhadap keterlaksanaan proses 
pembelajaran pada mata kuliah Pengetahuan Lingkungan di Program Studi Pendidikan Biologi 
FKIP UNTAN Pontianak Tahun Akademik 2015/2016 dapat dilihat pada Tabel 2 


Tabel 2. Interval Nilai dan Kategori Persepsi Mahasiswa 


Interval Kategori 
4,70-5,00 Sangat baik (A) 
3,70-4,69 Baik (B) 
2,70-3,69 Sedang (C) 
2,00-2,69 Tidak baik (D) 

s1,99 Sangat tidak baik (E) 


Sumber: Modifikasi Riduwan (2011) 


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persepsi mahasiswa terhadap keterlaksanaan proses pembelajaran pada mata kuliah 
Pengetahuan Lingkungan diperoleh melalui analisis angket. Angket diberikan kepada seluruh 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Semester II yang mengambil mata kuliah 
Pengetahuan Lingkungan. Adapun rata-rata hasil yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 3. 


Tabel 3. Persepsi Mahasiswa Terhadap Keterlaksanaan Proses Pembelajaran 
Pada Mata Kuliah Pengetahuan Lingkungan 


Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa rerata persepsi mahasiswa terhadap 
keterlaksanaan proses pembelajaran pada mata kuliah Pengetahuan Lingkungan pada indikator 
kualitas dosen berada pada kategori sedang. Data tersebut menunjukan bahwa kinerja dan 
abilitas dosen dalam melaksanakan proses pembelajaran pada mata kuliah pengetahuan 
lingkungan sudah cukup baik. 

Indikator kualitas dosen pada kriteria penguasaan materi yakni penguasaan bidang ilmu 
(materi) lingkungan (penguasaan materi, kedalaman, kemutakhiran dan sistematika) masuk pada 
kriteria sedang. Hasil ini diperoleh karena seluruh dosen yang mengampu mata kuliah 
pengetahuan lingkungan memiliki kompetensi sesuai dengan bidang keahlian yang dimilikinya 
dan berjenjang magister (S2). Kualifikasi akademik dosen diperoleh melalui Pendidikan Tinggi 
program Pasca sarjana sesuai dengan bidang keahliannya yakni Pendidikan IPA konsentrasi 
biologi dan Biologi murni. Hal ini sejalan dengan pernyataan Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan (2013) dimana untuk melaksanakan fungsi, 
peran, dan kedudukan yang sangat strategis tersebut, diperlukan dosen yang profesional. 
Profesional dinyatakan sebagai pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan 
menjadi sumber penghasilan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang 
memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. Menurut UU 
No.14 tahun 2005, dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 
mentransformasikan mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat (Fibriana dan Kristiandaru: 
2015). 
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Persepsi mahasiswa pada kriteria keterampilan dasar mengajar dengan pernyataan 
keterampilan dalam memberikan penjelasan, kemampuan dalam mengajukan pertanyaan, 
memvariasikan bentuk-bentuk perkuliahan, model dan metode pembelajaran, media 
pembelajaran, membimbing diskusi kelompok masing-masing berada pada kriteria sedang. 
Kriteria ini diperoleh karena dosen sudah menggunakan berbagai model dan metode dalam 
pembelajaran mata kuliah pengetahuan lingkungan seperti model kooperatif, model 
pembelajaran berbasis masalah, metode diskusi, tanya jawab maupun ceramah. Masalah yang 
dikemukakan oleh dosen selalu mengaitkan dengan pengalaman atau kehidupan lingkungan 
nyata (autentik) mahasiswa. Menurut Sudjana (2011) keterampilan atau kemampuan guru 
mengajar merupakan puncak keahlian guru yang profesional sebab merupakan penerapan 
semua kemampuan yang telah dimilikinya. 

Kriteria sikap prilaku dosen memiliki jumlah tertinggi dari setiap kategori dengan rerata 3,5. 
Hal ini menunjukan mahasiswa memiliki persepsi terhadap sikap dan prilaku dosen yang 
mengajar mata kuliah Pengetahuan Lingkungan dalam mengajar sudah cukup baik (kategori 
sedang). Tim dosen pengampu mata kuliah pengetahuan lingkungan sebagai tenaga pendidik 
memiliki kompetensi kepribadian diantaranya kedisiplinan dan mampu memotivasi mahasiswa 
dalam proses pembelajaran, sehingga dapat menjadi sosok panutan dan contoh terutama bagi 
mahasiswanya. 

Persepsi mahasiswa terhadap keterlaksanaan proses pembelajaran pada mata kuliah 
Pengetahuan Lingkungan pada indikator yang kedua adalah fungsi dosen. Persepsi mahasiswa 
terhadap fungsi dosen berada pada kategori sedang. Data tersebut menunjukan bahwa menurut 
mahasiswa, dosen dalam melaksanakan proses pembelajaran pada mata kuliah pengetahuan 
lingkungan sudah dilakukan dengan cukup baik. 

Kriteria nomor 1 yakni dosen mengajar sesuai SAP mendapat rerata 3,4 yang termasuk ke 
dalam kategori sedang. Kriteria baik diperoleh pada pernyataan no 20, sedangkan kategori tidak 
baik diperoleh pernyataan no 18. Kriteria no 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, dan 19 berada pada 
kategori sedang. Pernyataan no 20 yakni dosen memberikan kesempatan bertanya kepada 
mahasiswa termasuk kategori baik, hal ini dikarenakan pada saat proses pembelajaran dosen 
selalu mengajak mahasiswa untuk menggali berbagai permasalahan yang terjadi di lingkungan 
sekitar. Kegiatan yang dilakukan tersebut memotivasi mahasiswa dan menggali rasa ingin tahu 
sehingga memunculkan banyak pertanyaan. Selain itu dosen dalam pembelajaran tidak hanya 
menyampaikan materi saja namun juga memberikan kesempatan dan kebebasan pada 
mahasiswa untuk mempresentasikan pendapat maupun idenya bersama dosen. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan Trisnaningsih (2011) yakni tugas dan tanggung jawab dosen adalah 
menumbuh kembangkan sikap ilmiah melalui penanaman rasa ingin tahu. Hal ini disebabkan 
karena rasa ingin tahu tersebut merupakan dasar bagi seseorang untuk tumbuh dan berkembang 
secara intelektual. 

Kategori sedang diperoleh karena mahasiswa beranggapan saat diawal perkuliahan, 
mereka telah mendapatkan informasi dari dosen pada saat kontrak perkuliahan mengenai 
deskripsi mata kuliah pengetahuan lingkungan, tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
mahasiswa, kegiatan yang akan dilakukan saat perkuliahan dan referensi maupun sumber belajar 
yang digunakan. Saat proses perkuliahan, mereka juga beranggapan dosen sudah 
menggunakan permasalahan lingkungan aktual dan kekinian terkait topik yang disampaikan. 
Dosen dalam menjelaskan materi juga dianggap telah runtun, sistematik dan melibatkan siswa 
dalam menemukan konsep yang dipelajari. 

Pernyataan no 18 mahasiswa memiliki persepsi dengan kategori tidak baik hal ini 
dikarenakan saat kontrak perkuliahan dosen menyampaikan referensi maupun sumber belajar 
yang digunakan namun mahasiswa berharap dosen juga dapat memfasilitasi ketersedian 
referensi tersebut. 

Dosen dalam menggunakan media termasuk pada kategori sedang, hal ini dikarenakan 
selama perkuliahan dosen selalu menggunakan LCD baik untuk menjelaskan materi 
menggunakan power point maupun untuk menampilkan video berupa film dokumenter mengenai 
permasalahan lingkungan. Adanya penggunaan LCD dalam pembelajaran dapat melibatkan 
mahasiswa secara aktif dalam mengamati serta menganalisis dari paparan maupun tayangan 
tersebut berbantuan LKM (Lembar Kerja Mahasiswa) melalui diskusi kelompok. 

Kriteria evaluasi belajar berada pada kategori sedang. Mahasiswa beranggapan bahwa 
dosen sudah menilai hasil tes/ujian/tugas namun tidak semua dosen memberikan komentar 
terhadap hasil tes mahasiswa. Hal ini menyebabkan siswa kurang termotivasi untuk memperoleh 
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hasil yang baik. Menurut Umar dan Syambasril (2006) guru dapat memilih hal-hal yang dapat 
menjadi perhatian siswa yang dapat digunakan untuk menimbulkan motivasi. 

Kriteria penasehat akademik mendapatkan rerata dengan hasil kategori sedang. pada 
nomor 25 dengan pernyataan menyediakan waktu untuk membimbing belajar mahasiswa di luar 
kelas dinilai tidak baik oleh mahasiswa. Mahasiswa beranggapan bahwa mereka tidak pernah 
melakukan konsultasi mengenai materi diluar jam perkuliahan Hal yang sama juga terjadi pada 
pernyataan no 27 yakni dosen dianggap mahasiswa kurang menyediakan waktu untuk 
mendengarkan keluhan dan masalah mahasiswa sehingga berada pada kriteria sangat tidak baik. 
Sebenarnya saat dosen menyampaikan kontrak perkuliahan, dan saat proses perkuliahan, dosen 
sudah menyampaikan kepada mahasiswa jika ada beberapa hal yang perlu ditanyakan dapat 
dilakukan diluar dari jam perkuliahan. Akan tetapi hanya sebagian mahasiswa saja yang 
merespon hal tersebut. Kriteria dimana dosen telah menjelaskan keterkaitan bidang ilmu dengan 
berbagai bidang ilmu lain berada pada kategori sedang. 

Pada kriteria administrasi akademik, mahasiswa beranggapan dosen dalam menyediakan 
sumber belajar untuk perkuliahan termasuk kategori sedang. Nomor 19 dengan pernyataan 
dimana dosen menginformasikan jadwal ujian kepada mahasiswa mendapatkan nilai sedang. 
Dan kategori baik diperoleh dimana mahasiswa menganggap dosen sudah menegakkan disiplin 
dan peraturan di kelas. 

Secara keseluruhan persepsi mahasiswa terhadap kualitas serta fungsi dosen diperoleh 
hasil termasuk dalam kategori sedang dengan nilai rata-rata 3,02. Hasil yang diperoleh ini 
menyatakan bahwa mahasiswa memiliki anggapan yang cukup baik terhadap keterlaksanaan 
proses pembelajaran pada mata kuliah pengetahuan lingkungan. Dosen pengampu matakuliah 
pengetahuan lingkungan dapat terus meningkatkan kualitas pembelajaran agar tercapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. Menurut Thomson dalam Damon (2010) kualitas mengajar harus 
didukung oleh dasar pengetahuan kuat, mood mendukung, tahu apa yang diketahuinya dan 
mempunyai kompetensi intelektualitas yang bagus. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Uno 
(2007) kinerja dosen dapat dilihat dari tiga kategori yaitu kemampuan profesional, kemampuan 
sosial dan kemampuan personal. 

Terbentuknya persepsi tersebut diharapkan dapat mempengaruhi belajar belajar yang 
diperoleh oleh mahasiswa. seperti yang dikemukakan oleh Resmawan (2014) bahwa mencapai 
hasil belajar yang optimal merupakan sesuatu yang tidak mudah bagi mahasiswa, untuk itu ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan oleh dosen (pendidik). 


KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa persepsi 
mahasiswa program studi pendidikan biologi semester II tahun akademik 2015/2016 terhadap 
pelaksanaan proses pembelajaran pada mata kuliah pengetahuan lingkungan dengan indikator 
kualitas dan fungsi dosen memperoleh nilai 3,02 berada pada kategori sedang. 

Berdasarkan kesimpulan maka dapat disarankan dosen pengampu mata kuliah 
pengetahuan lingkungan agar terus meningkatkan kualitas pembelajaran baik dari kemampuan 
profesional, sosial maupun personalnya. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sesudah 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think-pair- 
Share dalam materi segitiga di kelas VII MTs Negeri 2 Pontianak 
(2) untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa pada masing-masing indikator setelah 
diterapkan pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share dalam 
materi segitiga di kelas VII MTs Negeri 2 Pontianak. Metode 
penelitian yang digunakan adalah penelitian Pre-Experimental 
Design dengan rancangan penelitian One Group Pretest- 
Posttest Design. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VII F sebanyak 33 siswa. Dari hasil analisis data terdapat 
peningkatan pada kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa sesudah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
think-pair-share di kelas VII MTs Negeri 2 Pontianak dengan 
nilai normalized gain sebesar 0,4 dengan kriteria sedang. Untuk 
indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 
konsep tergolong cukup, dengan nilai rata-rata posttest 63,64. 
Dengan demikian, pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share 
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa pada materi segitiga di kelas VII MTs Negeri 2 
Pontianak. Hal ini dibuktikan dengan uji t yaitu 18,28 » 1,69. 


Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Think-Pair-Share, 
pemahaman konsep matematis, pengaruh, segitiga. 


Abstract 
The purposes of this research were to (1) to determine the 
increase in the ability of understanding mathematical concepts 
Students after applying cooperative learning model think-pair- 
share in the material triangle in class VII MTs Negeri 2 
Pontianak (2) to assess the ability of understanding 
mathematical concepts of students in each indicators after 
implementation of cooperative learning think-pair-share in the 
triangle of material in class VII MTs Negeri 2 Pontianak. The 
method used is research Pre-Experimental Design with the 
design of the study one group pretesi-positest design. The 
sample in this research is the students of class VII F as many 
as 33 students. From the analysis of the data there is an 
increase in the ability of students' understanding of 
mathematical concepts are applied after the type cooperative 
learning model of think-pair-share in class VII MTs Negeri 2 
Pontianak with normalized value gain of 0.4 with the criteria of 
being. For indicators provide examples and non-example 
classifield sufficient with an average value of 63.64 posttest. 
Thus, learning kooperatif type of think-pair-share can improve 
students understanding of mathematical concepts in a triangle 
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of material in class VII MTs Negeri 2 Pontianak. This is 
evidenced by the t test are 18.285 1.69. 


Keywords: Cooperative Learning Think-Pair-Share Model, 
understanding of mathematical concepts, effect, triangle 


PENDAHULUAN 

Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, baik aspek terapannya maupun aspek 
penerapannya, mempunyai peranan penting dalam upaya penguasaan ilmu dan teknologi. 
Matematika juga dapat digunakan untuk bekal terjun dan bersosialisasi di masyarakat. Misalnya 
orang yang telah mempelajari matematika diharapkan bisa menyerap informasi secara lebih 
rasional dan berfikir secara logis dalam menghadapi situasi di masyarakat. Oleh karena itu 
matematika perlu diajarkan pada semua jenjang pendidikan, mulai SD sampai perguruan tinggi. 

Matematika yang diajarkan di tingkat pendidikan dasar adalah matematika sekolah. 
Kemampuan siswa yang rendah dalam menyelesaikan soal matematika yang berkaitan dengan 
pemahaman konsep tentunya menjadi masalah dalam pembelajaran matematika. Konsep 
matematika yaitu segala yang berwujud pengertian-pengertian baru yang bisa timbul sebagai 
hasil pemikiran, meliputi definisi, pengertian, ciri khas, hakikat dan inti atau isi dari materi 
matematika . Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam 
memahami konsep dan dalam melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat. Pemahaman terhadap suatu konsep sangat penting karena apabila siswa menguasai 
konsep materi prasyarat maka siswa akan mudah untuk memahami konsep materi selanjutnya. 
Selain itu, siswa yang menguasai konsep juga dapat mengidentifikasi dan mengerjakan soal baru 
yang lebih bervariasi. Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran yang dapat 
meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap suatu masalah. 

Indikator siswa yang memahami konsep terdapat dalam KTSP (Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan), antara lain adalah: 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep. 

2. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 

3. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu 
4. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

Matematika sebagai salah satu ilmu dasar yang memegang peranan yang sangat 
penting, baik dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maupun dalam membentuk 
pribadi manusia yang berdisiplin, kritis dan berpola pikir yang logis. Namun hingga kini 
matematika masih menjadi mata pelajaran yang sering menjadi masalah bagi siswa. Misalnya, 
kurang berminatnya siswa terhadap mata pelajaran matematika, tingkat berpikir siswa masih 
kurang, dan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa masih rendah. Materi segitiga 
yang dipelajari di kelas VII MTs Negeri 2 Pontianak merupakan sasaran dalam penelitian ini. Hal 
ini dikarenakan dalam kehidupan sehari-hari sering kita jumpai benda berbentuk segitiga. 
Pembelajaran yang diterapkan di sekolah adalah pembelajaran konvensional, yakni aktivitas 
belajar mengajar terpusat pada guru, materi disampaikan melalui ceramah, dan konsep yang 
disampaikan secara informatif. Akibatnya adalah siswa menjadi pasif dan tingkat pemahaman 
konsep matematika siswa menjadi rendah. Pada pembahasan ini peneliti hanya membahas 
mengenai indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

Materi segitiga yang dipelajari di kelas VII MTs Negeri 2 Pontianak merupakan sasaran 
dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan dalam kehidupan sehari-hari sering kita jumpai benda 
berbentuk segitiga. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi matematika 
diperoleh informasi bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi segitiga. 
Kesulitan yang dialami siswa adalah : 

1. Memahami konsep unsur-unsur segitiga 
2. Memahami konsep keliling segitiga 
3. Memahami konsep luas segitiga 

Peneliti mengamati proses belajar mengajar matematika yang dilakukan oleh guru, 
rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan tingkat pemahaman konsep matematika siswa masih 
rendah. Pembelajaran yang diterapkan adalah pembelajaran konvensional, yakni aktivitas belajar 
mengajar terpusat pada guru, materi disampaikan melalui ceramah, dan konsep yang 
disampaikan secara informatif. Akibatnya adalah siswa menjadi pasif dan tingkat pemahaman 
konsep matematika siswa menjadi rendah. 

Permasalahan di atas dapatlah diatasi dengan menjadikan guru sebagai fasilitator, 
organisator, motivator dan belajar secara berkelompok dalam pembelajaran matematika. 
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Sebagai fasilitator, guru menyiapkan perangkat pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk 
menemukan sendiri konsep, prinsip dan prosedur melalui serangkaian aktivitas pembelajaran. 
Sebagai organisator, guru harus mampu mengelola jalannya proses pembelajaran untuk 
mengarahkan siswa dalam memahami konsep, prinsip dan prosedur. Sebagai motivator, guru 
memberikan motivasi kepada siswa yang kurang aktif didalam proses pembelajaran, dengan 
demikian proses pembelajaran akan menjadi aktif. Indikator dari pemahaman konsep seperti 
menyatakan ulang sebuah konsep, memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 
menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu, dan mengaplikasikan 
konsep atau algoritma pemecahan masalah dirasa masih kurang dikuasai. 

Berdasarkan masalah yang ada, maka perlunya ada pengembangan model 
pembelajaran yang mampu melibat partisipasi atau peran serta siswa secara menyeluruh 
sehingga kegiatan belajar mengajar tidak hanya didominasi oleh guru. Banyak model 
pembelajaran yang dapat melibatkan peran siswa secara aktif, salah satunya adalah model 
pembelajaran kooperatif. Angga (2012:12) menyatakan pembelajaran kooperatif merupakan 
pembelajaran yang membantu siswa mempelajari isi akademik dan hubungan sosial. Ciri khusus 
pembelajaran kooperatif mencakup lima unsur yang harus diterapkan, yang meliputi: saling 
ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi antar anggota 
dan evaluasi proses kelompok. 

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 
mengarahkan siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil. Dalam proses pembelajaran 
kooperatif siswa diharapkan dapat saling membantu, saling berdiskusi, dan berargumentasi, 
untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai dan menutup kesenjangan dalam 
pemahaman masing-masing. Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang 
melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinterkasi. Dalam proses 
pembelajaran kooperatif siswa diharapkan dapat saling membantu, saling berdiskusi, dan 
berargumentasi, untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai dan menutup kesenjangan 
dalam pemahaman masing-masing. Arifin, Riadi (2011: 10) menyatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif dikembangkan untuk mencapai tiga tujuan pembelajaran penting, yaitu hasil belajar 
akademik, penerimaan terhadap perbedaan individu, dan pengembangan keterampilan sosial. 

Model pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan prestasi siswa dan medukung 
terjadinya interaksi yang dapat meningkatkan pemahaman matematis siswa salah satunya 
adalah model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share. Think-pair-share merupakan salah 
satu tipe model pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Frank Lyman, dkk dari 
Universitas Maryland pada tahun 1985. Think-pair-share merupakan suatu model pembelajaran 
yang akan menumbuhkan adanya kerjasama yang dilakukan dalam diskusi kelompok-kelompok 
kecil. 

Think-pair-share merupakan model pembelajaran kooperatif yang memberi waktu 
kepada siswa untuk berpikir dalam memecahkan masalah. Model pembelajaran kooperatif tipe 
think-pair-share dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat suatu informasi dan 
seorang siswa dapat belajar dari siswa lain serta saling menyampaikan idenya untuk didiskusikan 
sebelum dipersentasikan di depan kelas dan semua siswa di beri kesempatan untuk 
berpartisipasi. Dalam hal ini, guru sangat berperan untuk membimbing siswa melakukan diskusi, 
sehingga terciptanya suasana belajar yang lebih hidup, aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 
Think-pair-share merupakan model pembelajaran kooperatif yang memberi waktu kepada siswa 
untuk berpikir dalam memecahkan masalah. Model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat suatu informasi dan seorang siswa 
dapat belajar dari siswa lain serta saling menyampaikan idenya untuk didiskusikan sebelum 
dipersentasikan di depan kelas dan semua siswa di beri kesempatan untuk berpartisipasi. Dalam 
hal ini, guru sangat berperan untuk membimbing siswa melakukan diskusi, sehingga terciptanya 
suasana belajar yang lebih hidup, aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 

Kelebihan Think-Pair-Share yaitu siswa memperoleh kesempatan untuk memikirkan 
materi yang diajarkan, siswa akan terlatih untuk menerapkan konsep karena bertukar pendapat 
dan pemikiran dengan temannya untuk mendapatkan kesepakatan dalam memecahkan 
masalah, siswa memperoleh kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusinya dengan 
seluruh siswa sehingga ide yang ada menyebar, akan meningkatkan partisipasi siswa, interaksi 
antara siswa lebih mudah, lebih banyak memberi kesempatan untuk kontirbusi masing—- masing 
anggota kelompok. Think-Pair-Share adalah pembelajaran yang memberi siswa kesempatan 
untuk bekerja sendiri dan bekerjasama dengan orang lain. Dalam hal ini, guru sangat berperan 
penting untuk membimbing siswa melakukan diskusi, sehingga terciptanya suasana belajar yang 
lebih hidup, aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 


353 SIGIM #1 UNU KALBAR ISEN: 970-605 


Seminar Uasional Sains, Tekuologi dan Malridisigliu 


Beberapa hasil penelitian tentang penerapan pembelajaran kooperatif memberikan hasil 
yang positif, seperti hasil penelitian Febrianto (20012:34) menunjukkan bahwa pembelajaran 
kooperatif tipe Think-Pair-Share yang disertai pendekatan pengetahuan prosedural dapat 
meningkatkan kemampuan siswa pada materi perbandingan dengan nilai effect size sebesar 0,68 
(kriteria tergolong sedang), hasil penelitian Hardiyanti (2011:57) menyimpulkan bahwa rata-rata 
hasil belajar siswa yang diberikan pembelajaran menggunakan model Think-Pair-Share lebih 
tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan uraian di atas, maka model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share 
merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat mengatasi kesulitan siswa kelas VII 
khususnya pada materi segitiga. Atas dasar itu peneliti berinisiatif melakukan penelitian tentang 
“Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share Terhadap Pemahaman Konsep 
Matematis Siswa Pada Materi Segitiga di Kelas VII MTs Negeri 2 Pontianak”. 


METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Menurut 
Sugiyono (2011: 107) menyatakan bahwa, “metode penelitian eksperimen dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan terhadap yang 
lain dalam kondisi yang terkendali”. Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pra-eksperimen. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Group 
Pretest-Posttest Design, yakni sekelompok subjek yang dikenai perlakuan untuk jangka waktu 
tertentu. Dalam penelitian ini hanya digunakan satu kelompok sampel. Namun, terdapat pre-test 
sebelum diberikan perlakuan dan post-test sesudah perlakuan. Sehingga hasil penelitian dapat 
diketahui lebih akurat karena terdapat perbandingan antara keadaan sebelum diberi perlakuan 
dan sesudah perlakuan. 

Rancangan penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 1 Rancangan Penelitian 


Kelompok Pretest Treatment Posttest 
Eksperimen Ti Xx T2 
Keterangan : 


Ti — Pre-test (tes awal) 

T2 — Post-test (tes akhir) 

X — Pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe think-pair- 
share 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII reguler di MTs Negeri 2 Pontianak, 
yang berjumlah 7 kelas yaitu kelas VII D, VII E, VII F, VII G, VII H, VIII, dan VII J, semua populasi 
bersifat homogen, sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil secara acak dan diperoleh 
sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII F sebanyak 33 siswa. Prosedur yang dilaukan 
pada penelitian ini ada 3 (tiga) tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran. 
Mengukur adalah kegiatan membandingkan sesuatu yang diukur dengan alat ukurnya. Data yang 
dikumpulkan dan diolah melalui pengukuran ini adalah data kuantitatif. 

Teknik pengukuran dilakukan untuk mengetahui data kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa pada materi segitiga. Kegiatan pengukuran yang dimaksud adalah pemberian 
tes berbentuk essay. Dalam menghitung hasil tes menggunakan penskoran dengan memberikan 
siswa skor setiap butir soal yang dijawab dengan benar sesuai dengan tabel penskoran dan kunci 
jawaban. 

Tes diberikan sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran. Tes awal diberikan 
untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sebelum diberikan 
pembelajaran dan tes akhir diberikan untuk mengetahui pemahaman konsep matematis siswa 
setelah diberikan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe think-pair-share. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang berbentuk soal essay. 
Pertimbangan memilih tes berbentuk essay karena salah satu kelebihan tes essay adalah dapat 
melatih kemampuan siswa berpikir teratur atau penalaran yaitu berpikir logis, analitis dan 
sistematis. Dalam tes essay, siswa memecahkan masalah dengan selalu berpegang pada kondisi 
(syarat) dan situasi yang telah ditentukan dalam item. Disamping itu pula keunggulan soal tes 
esai adalah guru dapat melihat proses berpikir siswa lebih jelas dan mengetahui dimana letak 
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal. Arikunto (2012:163), 
mengungkapkan beberapa kelebihan tes uraian antara lain adalah mudah disiapkan dan disusun, 
tidak memberi banyak kesempatan untuk berspekulasi atau untung-untungan, mendorong siswa 
untuk berani mengemukakan pendapat serta menyusun dalam bentuk kalimat yang bagus., 
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memberi kesempatan kepada siswa untuk mengutarakan maksudnya dengan gaya bahasa dan 

caranya sendiri, dapat diketahui sejauh mana siswa mengalami suatu masalah yang diteskan. 

Instrumen penelitian divalidasi oleh satu orang dosen Program Studi Pendidikan Matematika 

STKIP-PGRI Pontianak dan satu orang guru MTsN 2 Pontianak. 

Penyusunan soal tes yang dilakukan, peneliti menggunakan langkah-langkah seperti 
penyusunan butir soal, pada penyusunan butur soal validitas,reliabilitas, taraf kesukaran dan 
daya pembeda. Penyusunan butir soal berpedoman pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan buku penunjang matematika untuk SMP Kelas VII. Dalam penyusunan butir soal 
langkah yang ditempuh adalah penyusunan kisi-kisi sebagai acuan penulisan yang memuat 
Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator, Aspek Penilaian dan Nomor Soal Tes. 
penulisan butir soal berpedoman pada kisi-kisi yang disusun berdasarkan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) maka jenis validitas yang digunakan adalah validitas isi dan validitas 
butir soal. Reliabel berarti dapat dipercaya, dan dalam hal ini tes yang mempunyai reliabilitas 
berarti tes tersebut dapat mempunyai sifat dapat dipercaya juga memberikan hasil yang tepat 
apabila diteskan berkali-kali. Menurut Arikunto (2012:86) “suatu tes dapat dikatakan mempunyai 
taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tepat”. Tingkat 
kesukaran soal adalah pengukuran seberapa besar derajat kesukaran suatu soal. Daya pembeda 
soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan 
tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah (Arikunto, 2012:211). 

Menghitung daya pembeda (DP), dapat dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Para siswa didaftarkan dalam peringkat pada sebuah tabel. 

2. Dibuat pengelompokkan siswa dalam dua kelompok, yaitu kelompok atas terdiri atas 506 dari 
seluruh siswa yang mendapat skor tinggi dan kelompok bawah terdiri atas 5096 dari seluruh 
siswa yang mendapat skor rendah. 

Peneliti melakukan beberapa kali revisi instrumen valid, selanjutnya dilakukan uji coba. 
Berdasarkan hasil uji coba soal diperoleh keterangan bahwa soal tes memenuhi validitas butir 
soal. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan akan dianalisis dengan menggunakan 
rumus normalized gain, yaitu : 
ak — 81Y6 
(D - Too — 1 
Keterangan : 

(9) — normalized gain 

Sp  - Skor rerata positest 

S1  — Skor rerata pretest 

Dengan kriteria gain score ternormalisasi yang digunakan adalah, sebagai 
berikut : 


(9) S 0,3 adalah rendah 
0,3 « (g)S 0,7 adalah sedang 
(9) 5 0,7 adalah tinggi 


Kemampuan pemahaman konsep, akan dianalisis dengan melihat rata-rata hasil posttest 
dan menggunakan statistik deskriptif, yaitu dihitung dengan menganalisis nilai siswa pada 
masing-masing indikator pemahaman konsep matematis siswa. Pada penelitian ini indicator yang 
dibakas adalah memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 

Berdasarkan tabel hasil pretest dan posttest kelas eksperimen maka dapat dibuat 
rangkuman sebagai berikut: 


Tabel 1 
Rangkuman Hasil Pre-test dan Posi-test 
Keterangan etelesi dit ban Ben 
Skor Nilai Skor Nilai 
Rata-rata 4.818182 26.8 10.12 56.23 0.4 
Standar Deviasi 2.78898 15.5 3.61 20.07 


Tabel diatas terlihat bahwa skor rata-rata pretest siswa 26,8 dan rata-rata posttest siswa 
56,23. Berdasarkan data diatas, untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep siswa setelah diterapkan model pembelajarankooperatif tipe think-pair- 
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share pada materi segitiga. Maka akan dihitung menggunakan rumus normalized gain, sebagai 
berikut : 

Posttest Score — 56,23 

Pretest Score — 26,8 

Maximum Possible Score — 100 


Posttest Score - Pretest Score 


(9) - Maximum Possible Score - Pretest Score 
(9) -2023- 208 
97“ 190-268 
29,43 
(9) — 732 
(9) — 0,402 « 0,4 


Tabel 2 
Skor hasil Post-test pada indikator 


NAMA Indikator memberikan 
SISWA contoh dan bukan 
contoh 


» 

— 

oo 
Sl-wIn-lwlwivivlolnlol-|-lololol-lwwlenwinvlolvlol-lwlvinjol-lolo 


RATA 1.91 
Nilai 63,64 
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Hasil perhitungan didapat nilai normalized gain adalah 0,4 dengan kriteria sedang. Untuk 
mengetahui peningkatan kemapuan pemahaman konsep matematis siswa, telah dihitung dengan 
menganalisis nilai posttest. Dan diperoleh pada indikator memberi contoh dan bukan contoh dari 
suatu konsep matematis tergolong cukup, dengan nilai rata-rata posttest 63,64. Dari hasil 
perhitungan didapat bahwat hiung 2 ttaber yaitu 18,28 » 1,69. Demikian Ho ditolak dan Ha 
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan pemahaman konsep 
matematis sesudah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share pada materi 
segitiga di kelas VII MTs Negeri 2 Pontianak yang dilihat dari peningkatannya. 

Pertemuan pertama, kelas eksperimen diberikan pretest. Hal tersebut bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa. Pada pertemuan kedua, kelas eksperimen diterapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share (TPS) dengan menggunakan bahan ajar 
LKS. Ini bertujuan untuk memudahkan mereka memahami materi segitiga. 

Proses pembelajaran yang dilakukan, siswa diberikan langkah thinking (berpikir), pairing 
(berpasangan), dan sharing (berbagi). Siswa diberikan soal latihan, dimana siswa dituntut untuk 
memikirkan soal tersebut secara individu, setelah itu peneliti mengarahkan kepada siswa duduk 
secara berpasangan untuk mendiskusikan soal tersebut. Selanjutnya langkah terakhir siswa 
mempersentasikan hasil diskusinya untuk berbagi dengan kelompok yang lain. Awalnya siswa 
belum sepenuhnya mengerti dengan cara belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe think-pair-share dengan bantuan LKS. Setelah diberi penjelasan, akhirnya mereka mengerti 
dan bisa mengikuti langkah-langkah tersebut dengan baik. Proses pembelajaran berlangsung 
lancar walaupun ada sedikit keributan. 

Pertemuan yang ketiga terlihat bahwa siswa mudah mengikuti pembelajaran yang 
diberikan peneliti, aktif dalam menjalani proses pembelajaran, dan siswa dapat mengerjakan soal 
latihan dengan baik. Dengan demikian, peneliti mengasumsikan model pembelajaran kooperatif 
tipe think-pair-share dapat memudahkan siswa untuk mengembangkan ide dalam menemukan 
penyelesaian masalahnya. Model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share dilandasi oleh 
teori belajar konstruktivisme. 

Menurut teori konstruktivisme, siswa sebagai pemain dan guru sebagai fasilitator. Guru 
mendorong siswa untuk mengembangkan potensi secara optimal. Siswa belajar bukanlah 
menerima paket-paket konsep yang sudah dikemas oleh guru, melainkan siswa sendiri yang 
mengemasnya. Bagian terpenting dalam teori konstruktivisme adalah bahwa dalam proses 
pembelajaran, siswalah yang harus aktif mengembangkan kemampuan mereka, bukan guru atau 
orang lain. 

Berdasarkan pengolahan data pretest dan posttest pada kelas eksperimen dengan 
menggunakan statistik yang sesuai. Pertama menguji normalitas dengan chi kuadrat. Adapun 
langkah-langkah yang diperlukan untuk uji chi kuadrat adalah menyajikan data nilai pretest dan 
posttest, menghitung banyak kelas, menghitung rentang, menghitung panjang kelas, menyusun 
tabel O:dan E', menentukan x? hitung, menentukan derajat kebebasan, menentukan harga »x? tabei, 
dan menarik sebuah kesimpulan, jika Xfitung & Xapei Maka data berdistribusi normal, sedangkan 
jika Xfirung ? Xtaver Maka data tidak berdistribusi normal. Setelah dilakukan perhitungan dengan 
uji chi kuadrat hasil yang didapat Kriting &X Xaper Yaitu -29,39 « 7,815 dengan demikian tes 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dikelas eksperimen dinyatakan berdistribusi 
normal. Sehingga uji t digunakan untuk melihat ada tidaknya peningkatan pada kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa. Dari hasil analisis data didapat bahwa terdapat 
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sesudah menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share pada materi segitiga di kelas VII MTs Negeri 2 
Pontianak. Hal ini terlihat dengan jumlah trirung ? ttaber YaitU 18,28 5 1,69. Untuk melihat besar 
peningkatan pemahaman konsep matematis siswa menggunakan normalized gain sebesar 0,4 
dengan kriteria sedang. 

Pembelajaran yang terakhir, siswa diberikan posttest untuk mengetahui kemampuan 
pemahaman konsep matematis setelah digunakan model pembelajaran kooperatif tipe think-pair- 
Share. 

Nilai pada masing-masing indikator pemahaman konsep matematis siswa yang dilihat 
berdasarkan hasil posttest, dan pada pembahasan ini hanya akan dibahas satu indikator yaitu 
indikator memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep matematis tergolong cukup, 
dengan nilai rata-rata posttest 63,64. Berdasarkan pembahasan yang dikemukakan di atas, maka 
peneliti mengasumsikan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatiif tipr think-pair-share 
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi persamaan 
segitiga di kelas VII MTs Negeri 2 Pontianak. Hal ini dibuktikan dengan uji t yaitu 18,28 » 1,69. 
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Sedangkan besar peningkatan model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yaitu 0,4 dengan kriteria sedang. 


KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, secara umum dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share (TPS) pada materi segitiga di 
kelas VII MTs Negeri 2 Pontianak memberikan dampak / pengaruh positif terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa. 

Sebagai fokus penelitian agar sejalan dengan rumusan sub-sub masalah penelitian yang 
telah ditentukan, adapun hasil dari rumusan sub-sub masalah penelitian tersebut sebagai berikut: 
1. Terdapat peningkatan pada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sesudah 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share (TPS) dikelas VII MTs 
Negeri 2 Pontianak. Hal ini ditunjukkan dengan nilai normalized gain sebesar 0,4 dengan 
kriteria sedang. 

2. Kemampuan pemahaman konsep siswa pada indikator memberi contoh dan bukan contoh 
dari suatu konsep matematis setelah diterapkan pembelajaran kooperatif tipe think-pair- 
share pada materi segitiga di kelas VII MTs Negeri 2 Pontianak dengan nilai 63,64 tergolong 
cukup. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana kesulitan 
kelancaran prosedural matematis siswa dalam menyelesaikan 
Pertidaksamaan Linier Satu Variabel dan untuk menjelaskan 
bagaimana kesulitan pemahaman konseptual matematis siswa 
dalam menyelesaikan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel. 
Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif. Metode yang 
digunakan ialah metode tes. Sampel dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VIIA Madrasah Tsanawiyah Darussalam sebanyak 
34 siswa. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa kesulitan kelancaran prosedural matematis yang dialami 
siswa kategori kelompok asor yaitu ketidaktahuan siswa 
terhadap penjumlahan beda suku. Sedangkan pada kategori 
kelompok sedang dan unggul yaitu kurang teliti pada aturan 
simbol pertidaksamaan dan kurang teliti menambahkan negatif 
(-) pada bilangan. Kesulitan pemahaman konseptual matematis 
pada siswa kategori kelompok asor yaitu tidak mengerti 
penggunaan simbol atau tanda pertidaksamaan. Sedangkan 
siswa kategori sedang yaitu tidak mengetahui aturan simbol 
pertidaksamaan yang terjadi dalam menyelesaikan PILSV dan 
kurang mengerti terhadap penjumlahan bilangan negatif dan 
alasan penggunaan simbol atau tanda pertidaksamaan. Untuk 
siswa kategori unggul yaitu tidak bisa memanipulasi ide-ide 
terkait penyelesaian PtLSV yang lain. 


Kata kunci: Kelancaran prosedural, kesulitan siswa, 
pemahaman konseptual, pertidaksamaan linier satu variable 


Abstract 
This study attempts to to explain how the smooth running of the 
procedural difficulties mmathematical students in resolving 
ineguality linear one variable and to explain how difficulty 
understanding mathematical conceptual students in resolving 
ineguality linear one variable. The kind of research this namely 
research descriptive. A method that used is a method of a test. 
Sample in this research was a student of class viia junior high 
schools darussalam as many as 34 students. Based on the 
results of research we can conclude that the smooth running of 
the procedural difficulties mathematical what happened to the 
students group category asor namely ignorance students 
against the rules of a symbol of ineguality that occurs in 
resolving ptisv and less understand numbers against a 
summation negative and different the tribe of summing. While in 
the category of the middle class and took the lead at less 
conscientious to rules a symbol of ineguality and not thorough 
added negative (-) on numbers. Difficulty understanding 
mathematical conceptual to their students group asor category 
that is they did not understand the use of symbols or mark 
ineguality. While students medium category that is they did not 
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know the the use of symbols or mark ineguality. For students of 
the category of which are not superior can manipulate ideas 
related to the completion of ptlsv the other. 


Keywords: Students' difficulty, the procedural, understanding 
conceptual, ineguality linear one variable 


PENDAHULUAN 

Pertidaksamaan Linier Satu Variabel (PtLSV) merupakan salah satu materi dalam 
pelajaran matematika. Materi ini merupakan materi yang diajarkan pada siswa di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) maupun Madrasah Tsanawiyah (MTs) khususnya di kelas VII. Siswa 
yang telah melewati materi tersebut dapat dikatakan penguasaannya tuntas jika nilai mereka 
minimal mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Akan tetapi dari sudut pandang penelitian, 
ketuntasan tersebut belum tentu dapat diklaim sebagai hasil belajar yang memuaskan. Alasannya 
karena belum tentu hasil belajar tersebut setelah satu minggu atau lebih bertahan di dalam pikiran 
siswa. Apalagi jika hasil belajar tadi hanya sedikit yang bertahan di dalam ingatan siswa dan tidak 
mampu diaplikasikannya untuk pemecahan masalah matematika. Menarik untuk ditelaah jika 
siswa tersebut termasuk ke dalam anak yang “normal” (tidak berkebutuhan khusus). Subini 
(2012) menyatakan “kesulitan berarti kesukaran, kesusahan, atau suatu kondisi yang 
memperlihatkan ciri-ciri hambatan dalam kegiatan untuk mencapai tujuan sehingga diperlukan 
usaha yang lebih baik untuk mengatasi gangguan tersebut”. 

Menanggapi keadaan seperti itu, maka dapat diduga bahwa sebenarnya siswa 
mengalami kesulitan belajar matematika. Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dapat terlihat 
dalam proses pemecahan masalah matematika (Puspitasari, 2015). Sebagai penguat dugaan ini, 
peneliti melakukan studi pendahuluan kepada 3 (tiga) siswa “normal” yang telah mempelajari cara 
menyelesaikan -3x « 6. Mereka diminta untuk menyelesaikannya kembali PtILSV tersebut, 
ternyata jawabannya dapat dikelompokan menjadi: (1) x 5» -2 tanpa mampu menjelaskan 
mengapa jawaban seperti itu: (2) x « -2 tanpa alasan: (3) tidak memberikan jawaban. 

Siswa yang menjawab seperti butir (1) terindikasi hanya mengalami kesulitan 
pemahaman konseptual matematis. Sedangkan siswa yang menjawab seperti butir (2) dan butir 
(3) terindikasi mengalami kesulitan pemahaman konseptual dan kelancaran prosedur matematis. 
Ketiga kelompok jawaban siswa tersebut mengindikasikan bahwa mereka mengalami kesulitan 
kelancaran prosedural dan pemahaman konseptual matematis. Pemahaman konseptual tidak 
dapat diabaikan dalam pembelajaran matematika (Melinda, 2015). Pemahaman konseptual 
adalah sebuah komponen yang penting dari pengetahuan yang dibutuhkan untuk menguraikan 
permasalahan dan situasi yang baru (NCTM, 2000). Cooney, dkk (1975) memberi petunjuk 
bahwa kesulitan siswa dalam belajar matematika agar difokuskan pada dua jenis pengetahuan 
matematika yang penting yaitu pengetahuan konsep-konsep dan pengatahuan prinsip-prinsip. 
Kesulitan ini juga disebabkan oleh faktor intelektual, umumnya kurang berhasil dalam menguasai 
konsep maupun kurang lancar dalam prosedur matematis (Widdiharto, 2008). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa variasi kesulitan belajar matematika siswa juga 
ditentukan oleh tingkat kemampuan mereka (Panjaitan, 2012). Oleh karena itu di dalam penelitian 
ini tingkat kemampuan yang dilihat dari skor siswa yang terdiri dari asor, sedang, dan unggul 
termasuk ke dalam aspek yang dikaji. 

Berdasarkan pendapat dan hasil penelitian terdahulu, rasional jika indikasi kesulitan 
belajar PtSLV perlu ditelusuri lebih lanjut melalui penelitian. Oleh karena itu penelitian ini diberi 
judul “Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel Di Sekolah 
Menengah Pertama”. 


METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriftif dan berbentuk studi kasus. Subjek 
penelitian ini yaitu siswa kelas VII A Madrasah Tsanawiyah Darussalam Sengkubang Kecamatan 
Mempawah Hilir Kabupaten Pontianak. Sedangkan objek penelitian ini adalah kesulitan siswa. 
Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik komunikasi langsung 
serta teknik pengukuran. Adapun instrumen penelitian ini berupa soal PtLSV. Teknik analisa yang 
digunakan adalah dengan menggunakan program komputerisasi fasilitas analisis anates uraian. 
Dilanjutkan dengan teknik analisa univariat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel IV.1 Analisis Per Item Soal Pertidaksamaan Linier Satu Variabel 


No Sai Jumlah Skor 

Benar Yo Salah Yo 
1 | —6px12 83 81,4 19 18,6 
2 1 —3g5 -3 73 71,6 29 28,4 
3 | —2r—3»5-1 140 82,4 30 17,6 
4 1—3s4127 132 77,6 38 22,4 
5 |2—31x11 124 72,9 46 27 
6 |1—2u2-—1 128 75,3 42 24,7 
7 | —20—10« 3v 189 79,4 49 20,6 
8 | —3x#-24x 169 71 69 29 
9 1-y52y4#3 128 75,3 42 24,7 
10 | —2z4 —z—4 126 74,1 44 25,9 
11 | Semua Soal (1 — 10) 1237 72,8 463 27,2 


Berdasarkan hasil analisis per item dari soal nomor 1 — 10 dan wawancara, rata-rata 
siswa mengalami kesulitan kelancaran prosedural matematis. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 
jawaban siswa yang menjawab dengan benar dari nomor 1 (satu) sampai nomor 10 (sepuluh) 
tidak melebihi dari 82,476. Penyelesaian soal yang paling banyak dijawab salah oleh siswa 
sehingga dapat dikatakan sulit adalah soal nomor 8 yang berbentuk “—3x #2 & x”. Berdasarkan 
kesalahan-kesalahan pada penyelesaian PtLSV dapat memberikan gambaran bahwa siswa 
memiliki kesulitan khususnya pada prosedural matematis. 

Kesulitan kelancaran prosedural matematis siswa kategori kelompok asor dapat terlihat 
pada penyelesaian soal no 1, 3, dan 8. Pada penyelesaian nomor 1 (satu) mereka menjawab p « 
—2, yang seharusnya menjawab p » —2. Di bawah ini penyelesaian nomor 3 (tiga) dan nomor 8 
(delapan) yang telah disalin dari penyelesaian siswa : 


3. -—2r-35-—1 &. —3xt42cx 
2R-3 2-1 (dik) —3x 2x (dik) 
SIR (3 53) & (51 4 —3)(kedua ruas tersebut ditambah (-3)) —3x#(24—2) xxi (—2) (kedua ruas tersebut ditambah -2) 
-2R 2 4 (hasil kedua ruas tersebut ditambah (-3)) —3xsx#(—2) (hasil kedua ruas tersebut ditambah -?) 
2RX ( :) » “4X ( :) (kedua ruas tersebut dikali 2) (3x43) xx#(-243)  Gkedua ruas tersebut ditambah 3) 
s1 (hasil) 


R»-2 (hasil) 


Penyelesaian nomor 3 (tiga) seharusnya kedua ruas ditambah dengan 3 dan penyelesaian nomor 
8 (delapan) seharusnya kedua ruas dikali dengan — 2 Jadi kesulitan pada kelancaran prosedural 


matematis siswa kelompok asor terletak pada ketidaktahuan aturan simbol pertidaksamaan, 
penjumlahan bilangan negatif dan penjumlahan beda suku. 

Kesulitan kelancaran prosedural matematis siswa kategori kelompok sedang dan unggul 
dapat terlihat pada penyelesaian soal no 4, dan 9. Di bawah ini penyelesaian nomor 4 dan nomor 
8 yang telah disalin dari penyelesaian siswa : 


4. —3s4127 90. -y2»1y4#3 


—3s84127 (diketahur) ” »2y43 (diketahui) 

—38t#1—-127—1 (kedua ruas dikurang 1) -y — 2y 5 2y — 2y 4 3 (kedua ruas dikurang -2v) 

—3s 26 (hasil kedua ruas dikurang 1) 3y » 3 (hasil kedua ruas ditambah dengan (-2y)) 
3s X ( :) 26x ( :) - (kedua ruas dikali 5 -3y Xx (- 4, »3x(- :) (kedua ruas dikah dengan (— -h 

ss2 (hasil pertidaksamaan) y—1 (hasil pertidaksamaan) 


Berdasarkan penyelesaian nomor 4 (empat) dan nomor 9 (sembilan) terlihat bahwa siswa 
kategori kelompok unggul kurang menambahkan tanda negatif (-) pada bilangan negatif. 

Selain kelancaran procedural matematis, siswa juga mengalami kesulitan pemahaman 
konseptual matematis. Berdasarkan hasil wawancara siswa kategori kelompok asor, 
menunjukkan bahwa siswa tidak tahu pada saat tertentu hasil tanda pertidaksamaan («, », &, 
dan 2) berbalik. Pernyataan tersebut sesuai dengan kalimat yang diucapkan satu 


diantara siswa kategori kelompok asor “alasannya saya tak tahu pak”. Siswa kategori 
kelompok sedang menanggapinya pertanyaan mengapa pada saat tertentu hasil tanda 
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pertidaksamaan («, », £, dan 2) berbalik dengan alasan “karena ada bilangan yang dikali dengan 
bilangan negatif pak”. Tanggapan tersebut sudah baik namun tanggapan tersebut bukanlah 
alasan yang dapat memberikan keterangan yang jelas dari berbaliknya tanda pertidaksamaan. 

Setelah ditelusuri lebih lanjut dan diberikan pertanyaan “mengapa dalam penyelesaian 
PtLSV jika kedua ruas dikali dengan bilangan negatif, maka tanda pertidaksamaannya harus 
dibalik?”, lalu siswa menjawab “tidak tahu pak, guru hanya menjelaskan kalau dalam 
penyelesaian PILSV jika ada kedua ruas dikali dengan bilangan negatif maka tandanya harus 
dibalik”. Ternyata dari hasil penelusuran tersebut, kurangnya pemahaman konseptual matematis 
siswa terhadap konsep simbol pertidaksamaan karena dari pihak guru tidak pernah memberikan 
penjelasan lebih lanjut mengenai hal itu. 

Kesulitan pemahaman konseptual matematis terjadi pula pada siswa kategori kelompok 
unggul. Walaupun mereka dapat menyelesaikan PtILSV dengan baik dan bahkan ada yang 
menyelesaikan dengan sempurna. Kesulitan konseptual matematis siswa kategori kelompok 
unggul itu nampak ketika ditanya “mengapa tanda pertidaksamaan berbalik jika kedua ruas dikali 
dengan bilangan negatif?”, siswa kategori kelompok unggul memberikan tanggapan “karena 
memang aturan dalam penyelesaian PtLSV seperti itu”. 

Adanya aturan tentu ada hal yang melatarbelakanginya, lalu peneliti bertanya kembali 
“dari mana saudara/i tahu bahwa aturan Penyelesaian PtLSV tersebut ada?”. Siswa menjawab 
“dari guru dan juga membaca buku”. Menanggapi kejadian tersebut, peneliti semakin tertarik 
untuk melontarkan pertanyaan-pertanyaan selanjutnya guna mengetahui kemampuan 
konseptual matematis siswa. Ditelusuri dengan pertanyaan selanjutnya oleh peneliti “apakah 
saudara/i bisa menjelaskan dengan penyelesaian lain dari pertidaksamaan sehingga aturan 
tersebut muncul?”. “Tidak bisa” jawab siswa kategori kelompok unggul. 

Berdasarkan wawancara tersebut, jelas bahwa siswa kategori kelompok unggul 
mengalami kesulitan konseptual matematis sebab tidak bisa memanipulasi ide-ide terkait 
penyelesaian PtLSV sehingga tidak dapat memberikan argumen untuk menjelaskan fakta yang 
diakibatkan oleh fakta yang lain. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa tampak jelas bahwa pembelajaran di sekolah 
khususnya pelajaran matematika selalu mengedepankan kelancaran prosedural matematis tanpa 
memberikan pemahaman konseptual matematis terhadap siswa. Padahal pemahaman 
konseptual matematis sangat diperlukan, sebab dapat berpengaruh pada daya berpikir 
matematis siswa terhadap penguasaan materi yang tersampaikan. 


KESIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai kesulitan siswa dalam 
penyelesaian PILSV kelas VII A Madrasah Tsanawiyah Darussalam Sengkubang Kecamatan 

Mempawah Hilir Kabupaten Mempawah, maka dapat dikemukakan hasil kesimpulannya adalah: 

1. Kesulitan kelancaran prosedural matematis yang dialami siswa kategori kelompok asor yaitu 
ketidaktahuan siswa terhadap aturan simbol pertidaksamaan yang terjadi dalam 
menyelesaikan PtLSV dan kurang mengerti terhadap penjumlahan bilangan negatif dan 
penjumlahan beda suku. Sedangkan pada kategori kelompok sedang dan unggul yaitu 
kurang teliti pada aturan simbol pertidaksamaan dan kurang teliti menambahkan negatif (-) 
pada bilangan. 

2. Kesulitan pemahaman konseptual matematis yang dialami siswa pada penyelesaian PILSV 
yang dialami siswa kategori kelompok asor yaitu tidak mengetahui penggunaan simbol atau 
tanda pertidaksamaan. Sedangkan siswa kategori sedang yaitu tidak mengetahui alasan 
prosedural atau algoritma khususnya pada penggunaan simbol atau tanda pertidaksamaan. 
Kemudian siswa kategori unggul yaitu tidak bisa memanipulasi ide-ide terkait terkait atau 
penyelesaian lain pada PtILSV sehingga tidak dapat memberikan argumen untuk 
menjelaskan fakta yang diakibatkan oleh fakta yang lain. 
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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan sehubungan dengan rendahnya 
kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa 
sekolah menengah pertama. Oleh karena itu, diperlukan sebuah 
usaha untuk meningkatkan kemampuan penalaran dan 
komunikasi matematis siswa. Penggunaan lembar aktivitas 
siswa berbasis multi representasi merupakan salah satu bahan 
ajar pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk 
menumbuhkan kemampuan penalaran dan komunikasi 
matematis, serta memacu mereka terlibat aktif dalam kegiatan 
belajar di kelas. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
analitisdengan menggunakan pendekatan eguvalent time 
samples design. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII 
SMP Negeri 5 Teluk Batang yang berjumlah 18 siswa. Objek 
dalam penelitian ini adalah kemampuan penalaran dan 
komunikasi matematis siswa. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes kemampuan penalaran dan komunikasi 
matematis siswa, angket untuk siswa, dan lembar observasi. 
Berdasarkan kesesuaian antara teori dan aplikasi yang terjadi 
selama proses penelitian disimpulkan bahwa kemampuan 
penalaran dan komunikasi matematis mengalami peningkatan. 
Peningkatan kemampuan tersebut ditunjukkan oleh data 
ketuntasan individual yang dicapai oleh sebagian besar siswa. 
Mengacu pada nilai pre-test dan pos-test, disimpulkan bahwa 
penerapan perlakuan LKS berbasis multirepresentasi berhasil 
meningkatkan kemampuan penalaran dan komunikasi 
matematis siswa. 


Kata kunci: Komunikasi matematis, multi representasi, 
penalaran 


Abstract 

This study is conducted because low abilitiy mathematical 
reasoning and communication of junior high school students. 
Therefore, it takes an effort to improve students' mathematical 
reasoning and communication. The use of student activity 
sheets based multi representation is one of the learning teaching 
materials that allow students to foster communication and 
mathematical reasoning abilities that to spur them actively 
involves in learning activities in the classroom. This research is 
a descriptive analytical approach by applying eguvalent time 
samples design. In this research there researches class VII 
studens at SMP Negeri 5 Teluk Batang amounting to 18 
students. The object of this research is the ability of students' 
mathematical reasoning and communication. The instruments 
used in this research to ability test to design students' 
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mathematical reasoning and communication, guestionnaire, and 
the observation sheet. In conclusion the results of the fit 
between theory and application during the process of research, 
shows that the ability of mathematical reasoning and 
communication has increased. The increase is shown by mostly 
students are completeness in test based on pre-test and post- 
lest, it appears that the treatment is successiully to improve 
Students' mathematical reasoning and communication. 
Therefore the student activity sheets based multirepresentation 
can be used in learning. 
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PENDAHULUAN 

National Council of Teachers of Mathematic (NCTM) memasukkan belajar ke dalam satu 
di antara prinsip pembelajaran matematika. Belajar, harus ditekankan pada peserta didik dalam 
mempelajari matematika melalui pemahaman dan aktif membangun pengetahuannya sendiri 
(NCTM, 2000).Namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa peserta didik mengalami 
hambatan di dalam membangun pengetahuan matematikanya sendiri secara aktif. Hal ini 
terindikasi dari pengalaman peneliti sebagai guru matematika Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
dan didukung oleh hasil beberapa penelitian. 

Hambatan terungkap dari penelitian Maonde (2004) yang menemukanbahwa proses 
pembelajaran di Indonesia pada umumnya menggunakan metode ceramah atau ekspositori. 
Hasil penelitianArmanto (2002) menunjukkan bahwa pembelajaran matematika oleh guru 
dilakukan dengan ceramah(chalk-and-talk). Melalui ceramah, guru menjelaskan materi 
pelajarannya, siswa diminta memperhatikan penjelasan guru dengan serius, dan setelah 
penjelasan guru dianggap selesai, guru mempersilahkan mereka untuk mencatat semua yang 
telah dijelaskan di papan tulis. Pembelajaran dengan metode ceramah juga terjadi pada sekolah 
peneliti. 

Pembelajaran dilanjutkan dengan siswa mencatat materi yang dicatat guru di papan tulis, 
kadang guru memberikan kesempatan tanya jawab bagi siswa mengenai materi yang dianggap 
kurang jelas. Namun kenyataannya siswa cenderung tidak memanfaatkan kesempatan itu. 
Dengan kondisi tersebut biasanya guru berinisiatif memberikan Lembar Kerja Siswa(LKS) untuk 
menunjang ceramahnya. Walaupun demikian, hasil belajar matematika siswa masih belum 
mencapai ketuntasan minimal seperti yang dikehendaki kurikulum. 

Penelitian Ula dan Sa'dijah(2013) terhadap penggunaan LKS dikatakan belum efektif, 
karena dari enam siswa yang mendapat perlakuan hanya dapat memenuhi nilai standar 
ketuntasan minimum. Hasil ini diduga karena LKS belum sepenuhnya menarik, dan saran 
penelitianya adalah diharapkan tampilan LKS lebih menarik minat siswa melalui variasi sajian 
(multi representasi). 

Penelitian Mariani dkk, (2011) menunjukkan bahwa penggunaan LKS hanya 
meningkatkan 9 Y46 aktivitas siswa. Peningkatan hanya terbatas pada aktivitas menyelesaikan 
atau menjawab soal-soal yang disajikan dalam LKS. Penelitian tersebut menunjukan bahwa LKS 
yang disusun hanya meningkatkan kemampuan penyelesaian matematika prosedural dan belum 
mampu meningkatkan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa. 

Ketidakmampuan LKS meningkatkan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis 
diduga karena LKS hanya kumpulan contoh dan latihan yang disajikan melalui simbolik. Wahyuni 
(2012) menyatakan bahwa LKS yang beredar dan digunakan guru belum memberikan variasi 
aktivitas siswa, dan belum memberikan kesempatan siswa untuk mengkontruksi pemahaman 
matematisnya. Materi dalam LKS disusun secara ringkas tanpa penjelasan yang memadai dan 
disajikan hanya dengan satu representasi yaitu simbol-simbol matematis yang bagi sebagian 
siswa sangat abstrak. Contoh soal disajikan sekedarnya, selanjutnya soal-soal diberikan dalam 
jumlah banyak sehingga menyibukan dan menyita waktu siswa. Siswa tidak sempat memahami, 
menalar, mengkontruksi pemahamanya dan mengkomunikasikan pemahamanya. 

Padahal tujuan pembelajaran matematika yang dirumuskan oleh Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP:2006) menyebutkan bahwa kemampuan dasar siswa SD (sekolah 
dasar) sampai dengan SMA (sekolah menengah atas), yang harus dikembangkan adalah 
peningkatan kemampuan komunikasi matematis, peningkatan kemampuan bernalar, 
peningkatan kemampuan pemahaman matematis, peningkatan kemampuan pemecahan 
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masalah, peningkatan kemampuan koneksi, dan peningkatan kemampuan representasi 
matematis. Tujuan yang dirumuskan BSNP tersebut tidak dapat terwujud jika tidak ada perubahan 
pada cara guru mengajar. 

Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa capaian hasil belajar secara kuantitatif rendah, 
walaupaun belum dilihat secara khusus pada pencapaian kemampuan penalaran matematis 
siswa. Pada tingkat Internasional laporan TIMMS (Trends International Mathematics Science 
Study) tahun 2007, Indonesia berada pada urutan ke 36 dari 48 negara. Laporan TIMMS tersebut 
jugamenyebutkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam menjawab dengan benar 
permasalahan yang menyangkut komunikasi matematis hanya 54. Hasil tersebut masih jauh di 
bawah negara lain yang mencapai lebih dari 5056. Penelitian Rohaeti (2003) dan Purniati (2003) 
menunjukkan bahwa ratarata kemampuan komunikasi matematis dan respon siswa terhadap 
soal-soal komunikasi matematis berada dalam kualifikasi kurang. 

Pengalaman peneliti menunjukkan pembelajaran yang mekanistik tidak mampu 
melibatkan interaksi dan aktivitas siswa secara menyeluruh. Hanya sebagian kecil siswa yang 
pintar terlihat aktif mengerjakan latihan soal maupun soal ulangan. Sebagian besar siswa 
cenderung menunggu jawaban dan menyalin jawaban tanpa berusaha mencari tahu. Untuk siswa 
yang pintar juga hanya mengikuti alur contoh soal tanpa memahami sehingga ketika diberi soal 
yang berbeda dengan contoh mereka tidak bisa mengerjakan. 

Penelitian Sugiatno, dan Yani (2014) menyimpulkan bahwa pengembangan kemampuan 
penalaran matematis siswa mengalami peningkatan setelah diajarkan melalui pembelajaran 
berbasis multi representasi melalui sajian enaktif, ikonik, dan simbolik. Dengan demikian 
pembelajaran yang lebih banyak melibatkan interaksi siswa dan memberikan sajian yang 
beragam (multi reprentasi) lebih baik dalam meningkatkan kemampuan penalaran dan 
komunikasi matematis siswa. 

Pembelajaran menggunakan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang dikembangkan dalam 
penelitian ini adalah lembar aktivitas siswa yang disusun berbasis multi representasi melalui 
sajian enaktif, ikonik, dan simbolik. Pembelajaran menggunakan LAS berpusat pada siswa, 
sajianya multi representasi dan mendorong siswa untuk aktif mengkonstruksi pemahamannya 
sehingga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis 
siswa. 

Berdasarkan paparan yang telah peneliti kemukakan,peneliti mengajukan sebuah studi 
yang berjudul : “Lembar Aktivitas Siswa Dalam Materi Bilangan Pecahan Berbasis Multi 
Representasi Dan Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Penalaran Dan Komunikasi Matematis 
Siswa Sekolah Menengah Pertama”. 


METODE 

Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif analitis yang berorientasi pada 
pemecahan masalah (Sulipan, 2010). Masalah yang dipecahkan mengenai pengembangan 
kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa dalam materi bilangan pecahan. 
Penelitian dilaksanakan di kelas VII SMP Negeri 5 Teluk Batang Kabupaten Kayong Utara tahun 
pelajaran 2015/2016 semester genap. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah eguvalent time samples design. 
Pendekatan tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa data yang diperoleh tidak berasal 
dari sampel acak, tidak menggunakan kelompok kontrol (hanya menggunakan satu kelas), dan 
tidak memungkinkannya semua variabel yang berkaitan dengan peserta didik diukur (Sanjaya, 
2013). 

Selanjutnya prosedur penelitian ini dapat dilihat pada bagan 1 berikut: 
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Pengembangan & Validasi: Perangkat 
Pembelajaran, Instrumen Penelitian, & Uji Coba 


Studi Pendahuluan: Identifikasi 
Masalah, Rumusan Masalah, dll 


d——— Pemilihan Subjek Penelitian 
Pembelajaran dg LAS 1 berbasis Pembelajaran dg LAS 2 berbasis 


multi representasi (pertemuanl) multi representasi (pertemuan 2) 
Pembelajaran dg LAS 3 berbasis 


Post-test 3 multi representasi (pertemuan 3) » Post-test 2 


Bagan 1. Prosedur penelitian 


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian terdapat dua kelompok data yang diperoleh, yaitu data pretes dan 
data postes. Data pretes dengan 5 butir soal penalaran dan 5 butir soal komunikasi matematis. 
Skor perbutir soal 4 sehingga total skor adalah 40. 

Berdasarkan dokumen 1 SMP Negeri 5 Teluk Batang, kriteria siswa yang dinyatakan 
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada kelas VII adalah 70. Secara umum dapat 
dideskripsikan skor pretes dan postes ditinjau dari ketercapaian kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) disajikan melalui Tabel 1.berikut. 


Pretes Postes 


Aspek Tidak Tidak 
Tuntas | Tuntas | Persentase | Tuntas | Tuntas | Persentase 


Kemampuan Penalaran 1 17 5.56 10 44.44 
Matematis 


Kemampuan Komunikasi 16.67 12.22 
Matematis 


Kemampuan Penalaran dan 5.56 55.56 
Komunikasi Matematis 


Pada beberapa siswa yang belum mencapai KKM diduga siswa kurang mampu 
menghubungkan atau mengkoneksikan dari representasi symbol ke representasi lain. Temuan 
tersebut diperkuat dengan penelitian terdahulu oleh Sriraman dan English (2010): Kurniadi 
(2013), dan Isnurani, Sugiatno, Yani (2015). 

Kenaikan hasil belajar terkait kemampuan penalaran matematis siswa melalui skor pretes 
dan skor postes yang diperoleh dan berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran, 
dikarenakan beberapa hal antara lain: (1) proses pembelajaran menggunakan las berbasis multi 
representasi berbeda dari proses pembelajaran biasanya, (2) kegiatan proses pembelajaran 
secara kooperatif (diskusi) melibatkan siswa secara aktif dalam melakukan aktifitas matematis: 
(3) sumber belajar dan media pembelajaran yang digunakan sangat dekat dengan kehidupan 
siswa: (4) siswa melakukan proses belajar tidak hanya dengan guru, tetapi dengan teman sebaya, 
dan lingkungan: dan (5) siswa terlibat langsung dalam melakukan diskusi dengan rekannya 
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maupun dengan guru, sehingga siswa dapat mengkontruksi dan mengevaluasi argumenargumen 
rekannya. 

Hal tersebut sejalan dengan teori Vygotsky (dalam Kozulin, 2003) yang menekankan 
pada hakikat sosiokultural dari pembelajaran. Dua implikasi utama dari teori Vygotsky dalam 
pembelajaran. Pertama, dikehendakinya susunan kelas berbentuk pembelajaran kooperatif antar 
siswa, sehingga siswa dapat berinteraksi disekitar tugastugas yang sulit dan saling memunculkan 
strategi pemecahan masalah yang efektif di dalam masing-masing zone of proximal development 
mereka. Pembelajaran kooperatif ini terwujud melalui kegiatan pembelajaran secara berkelompok 
yang telah dilaksanakan yang terdiri dari 3 - 5 siswa. Kedua, dalam pengajaran menekankan 
pemberian scaffolding sehingga siswa semakin lama semakin bertanggung jawab terhadap 
pembelajarannya sendiri. Misalnya, dalam kegiatan pembelajaran terjadi interaktif antara guru, 
siswa dan didukung dengan las berbasis multi representasi, guru membimbing kelompok- 
kelompok kecil siswa dan secara bertahap mengalihkan tanggungjawab kepada siswa. 

Menurut Vygotsky dalam Kozulin (2003) menyatakan bahwa pentingnya interaksi sosial 
dalam perkembangan kognitif. Perkembangan kognitif bergantung pada seberapa jauh siswa aktif 
memanipulasi dan berinteraksi aktif dengan lingkungannya. Hal ini mengindikasikan bahwa 
lingkungan di mana siswa belajar sangat menentukan proses perkembangan kognitifnya. 
Perkembangan kognitif yang dimaksud adalah kemampuan penalaran matematis siswa. 
Vygotsky dalam Kozulin (2003) mengemukakan bahwa interaksi-interaksi seseorang dengan 
lingkungan dapat membantu pembelajaran. Pengalaman-pengalaman yang dibawa seseorang 
(siswa) ke sebuah situasi pembelajaran dapat sangat mempengaruhi hasil belajar. 

Ketika siswa bersama teman-teman sebayanya bekerja sama mengerjakan tugas, 
interaksi sosial yang sama-sama mereka jalani dapat berperan sebagai fungsi pengajaran. 
Melalui komunikasi dan tindakan, orang-orang yang berada dalam lingkungan anak mengajarkan 
alat-alat kepada anak (misalnya, bahasa simbol, tanda) yang mereka butuhkan untuk 
memperoleh kompetensi (Schunk, 2012: 581). Interaksi sosial dengan guru, dan teman sebaya 
yang lebih menguasai memberikan kontribusi yang signifikan bagi perkembangan kemampuan 
penalaran maupun komunikasi matematis siswa. 

Beberapa siswa yang tidak berkembang kemampuan penalaran dan komunikasi 
matematis diduga siswa tersebut cenderung tidak aktif mengikuti aktivitas yang ada pada LAS 
dan masih terlalu asik dengan representasi simbolik sehingga cenderung malas kalau harus 
menggambar atau menjelaskan. Selain itu tidak mau berusaha meningkatkan kemampuaannya 
saat berkomunikasi dalam diskusi kelompok, dalam presentasi dan tugas-tugas yang terkait 
dengan materi pembelajaran. Intensitas komunikasi cenderung rendah baik sesama siswa 
maupun dengan guru. 

Vygostky (Sugiatno dan Rifat, 2009: 19), menyatakan bahwa proses konstruksi 
pengetahuan terjadi karena: (1) fungsi dan pentingnya bahasa dalam komunikasi sosial: dan (2) 
zona of proximal development (ZPD). Guru sebagai mediator memiliki peran (scaffolding) 
mendorong dan menjembatani siswa dalam upayanya membangun pengetahuan, pengertian, 
dan kompetensi. 

Teori Piaget tentang perkembangan kognitif seseorang (Sugiatno dan Rif'at, 2009: 16) 
yang menyatakan bahwa manusia (siswa) tidak dapat “diberi informasi” yang kemudian secara 
tiba-tiba dapat memahami dan menggunakannya, tetapi manusia (siswa) harus “mengkontruksi” 
pengetahuan mereka sendiri. Teori Piaget tersebut dapat menjawab kesukaran-kesukaran yang 
dialami siswa, hal ini disebabkan oleh pembelajaran yang selama ini hanya menekankan pada 
pemindahan pengetahuan melalui hafalan, mengandalkan daya ingat, cenderung tanpa melalui 
proses kontruksi pengetahuan oleh siswa sehingga membelenggu siswa untuk menghasilkan 
pengetahuan baru. 

Dari uraian-uraian sebelumnya, dapat dipahami bahwa keterkaitan kemampuan 
penalaran dan komunikasi matematis sangat krusial. Sebab dalam proses belajar bermatematika 
selalu memerlukan kemampuan penalaran dan kemampuan komunikasi. Dengan kemampuan 
penalaran siswa dapat memahami permasalahan dan mampu berpikir untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut. Dengan kemampuan komunikasi siswa dapat menjelaskan ide-ide dan 
konsep-konsep matematika melalui tulisan maupun lisan. 


KESIMPULAN 

Berdasarkan kesesuaian antara teori dan aplikasi yang terjadi selama proses penelitian 
menunjukkan bahwa kemampuan penalaran dan komunikasi matematis mengalami peningkatan. 
Peningkatan tersebut ditunjukkan dengan ketuntasan individual sebagian besar siswa. Mengacu 
pada nilai pre-test dan pos-test, terlihat bahwa perlakuan berhasil meningkatkan kemampuan 
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penalaran dan komunikasi matematis siswa. Oleh karena itu lembar aktivitas siswa berbasis multi 
representasi dapat digunakan dalam pembelajaran. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan 
numerik dan logika mempengaruhi kemampuan algoritma dan 
pemrograman mahasiswa PTIK IKIP PGRI Pontianak dan 
seberapa besar pengaruh kemampuan numerik dan logika 
terhadap kemampuan algoritma dan pemrograman mahasiswa 
PTIK IKIP PGRI Pontianak. Metode penelitian dalam penelitian 
ini adalah metode kuantitatif. Jenis penelitian yang dilakukan 
adalah penelitian ex-post facto. Populasi dalam penelitian 
adalah 124 mahasiswa semester 2 tahun ajaran 2014/2015 
dengan tingkat kesalahan 596 maka jumlah sampel penelitian 
sebanyak 95 sampel mahasiswa menggunakan teknik 
proportional random sampling. Data variabel bebas yaitu 
kemampuan numerik diperoleh dari nilai mata kuliah 
matematika dasar, fisika umum dan logika komputer, 
sedangkan variabel terikat yaitu diperoleh dari nilai mata kuliah 
algoritma dan pemrograman. Pengumpulan data menggunakan 
dokumentasi, teknik analisis data yang digunakan adalah 
metode regresi linier. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
pengaruh antara kemampuan numerik dan logika terhadap 
kemampuan algoritma dan pemrograman dengan koefisien R 
sebesar 0,496 dan koefisiesn determinasi sebesar 0,247. Hal 
ini bearti variabel kemampuan numerik dan logika memiliki 
pengaruh sebesar 24,7 X terhadap kemampuan algoritma dan 
pemrograman. 


Kata Kunci: Kemampuan numerik dan logika, algoritma dan 
pemrograman. 


Abstract 
This study aims to determine the ability of the numerical and 
logical affect the ability in algorithms and programming on the 
students of PTIK IKIP PGRI Pontianak and how big the 
influence of numerical and logical ability to the algorithms and 
programming ability PTIK IKIP PGRI Pontianak students. The 
method in this research is guantitative method. Type of research 
is ex-post facto. The population is 124 students on the second 
semester 2014/2015 academic year with an error rate 556, then 
the number of samples are 95 students which using proportional 
random sampling technigue. The independent variables are 
derived from the students' score in the subjects of basic 
mathematics, general physics and computer logic, while the 
dependent variable is derived from the students' score in 
algorithms and programming subject. The data collection use 
documentation and analyzing data use linear regression 
method. The result shows that there is the influence of 
numerical and logical ability to the algorithms and programming 
ability with R coefficient 0.496 and determination coefficient 
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0.247. It means that the numerical and logical ability have an 
impact 24.7”6 to the ability in algorithms and programming. 


Keywords: Numerical and logical ability, algoriihms and 
programming. 
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dan Teknologi. Salah satu misi dari Program Studi PTIK adalah menghasilkan Sarjana 
Pendidikan Teknologi Informasi dan Komputer yang memiliki kemampuan untuk mengajar 
dibidang Teknologi Informasi dan Komputer, sikap dan keterampilan yang diwujudkan dalam pola 
berpikir dan berperilaku berkenaan dengan unsur-unsur yang sesuai dengan kompetensi hasil 
didik Program Studi PTIK. 

Kompetensi yang harus dimiliki mahasiswa program studi pendidikan teknologi informasi 
dan komputer adalah menguasai mata kuliah algoritma dan pemrograman. Mata kuliah Algoritma 
dan Pemrograman merupakan salah satu mata kuliah prasyarat yang harus ditempuh oleh 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi dan Komputer IKIP PGRI Pontianak. 
Algoritma merupakan langkah-langkah logis penyelesaian masalah yang disusun secara 
sistematis berdasar dari masalah yang akan diselesaikan. Dalam bidang komputer, algoritma 
sangat diperlukan dalam menyelesaikan berbagai masalah pemrograman, tanpa algoritma yang 
dirancang dengan baik maka proses pemrograman akan menjadi salah, rusak, atau lambat dan 
tidak efisien. Selain itu, kemahiran dalam pemrograman membutuhkan kemampuan berpikir, 
seperti analisis, desain, pemikiran analogis, evaluasi, dan refleksi (Hadjerrouit, 2007: 286). 

Cara untuk mencapai kompetensi dan profil lulusan tersebut adalah dengan 
meningkatkan kemampuan dasar pemrograman baik secara teoritis maupun praktis melalui mata 
kuliah penunjang seperti mata kuliah algoritma dan pemrograman. Algoritma memegang peranan 
penting dalam bidang pemrograman. Algoritma adalah kumpulan instruksi yang dibuat secara 
jelas untuk menunjukan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Pada umumnya algoritma 
kurang lebih sama dengan suatu prosedur. Untuk memahami suatu algoritma, harus dimiliki 
pengetahuan dasar matematika karena pada dasarnya algoritma lahir dari konsep logika 
matematika. Disini yang perlu dilatih adalah kemampuan logika agar dapat menyusun langkah- 
langkah penyelesaian masalah dengan baik. 

Langkah detail yang ditujukan untuk komputer guna untuk menyelesaikan masalah inilah 
yang disebut algoritma. Namun, algoritma ini berbeda dengan program, karena algoritma bersifat 
bebas terhadap bahasa pemrograman (Abdul Kadir, 2012:9). Alur pemikiran dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan yang dituangkan secara tertulis. Yang ditekankan pertama 
adalah alur pikiran, sehingga algoritma seseorang dapat juga berbeda dari algoritma orang lain. 
Sedangkan penekanan kedua adalah tertulis, yang artinya dapat berupa kalimat, gambar, atau 
tabel tertentu (Moh Sjukani, 2004:1). 

Algoritma tidak selamanya dinyatakan dalam bahasa manusia seperti yang dicontohkan 
diatas, tetapi juga dapat dinyatakan dalam bentuk pseudokode (pseudocode) yaitu suatu bentuk 
algoritma yang menggunakan berbagai notasi yang dimaksudkan untuk menyederhanakan 
bentuk kalimat manusia (Abdul Kadir, 2012:11). Dalam bidang komputer, algoritma sangat 
diperlukan dalam menyelesaikan berbagai masalah pemrograman, terutama dalam komputasi 
numeris. Tanpa algoritma yang dirancang baik maka proses pemrograman akan menjadi salah, 
rusak, atau lambat dan tidak efisien. 

Matematika dikenal sebagai ilmu dasar dari berbagai bidang lainnya. Pembelajaran 
matematika melatih kita untuk berpikir kritis, logis, analitis, dan sistematis. Matematika juga 
sangat pantas disebut sebagai jembatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sebagai contoh, 
kemajuan teknologi luar angkasa yang sangat pesat di jaman sekarang karena kemajuan bidang 
ilmu fisika. Materi pembelajaran matematika yang diberikan saling berkaitan dan merupakan 
kelanjutan dari materi sebelumnya. Mahasiswa yang merasa sulit dalam menuntaskan soal 
matematika, maka akan menjadi lebih kesulitan dalam materi pembelajaran matematika 
selanjutnya. Pembelajaran matematika terdapat pada setiap jenjang pendidikan dimulai dari SD, 
SMP, SMA, hingga universitas. Pembelajaran matematika yang diberikan pada tiap jenjang 
pendidikan tidaklah sama, disesuaikan dengan jenjang pendidikan dan jenis pendidikan 
tersebut. Setiap jenjang pendidikan memiliki tingkat kesulitan pemecahan soal yang 
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berbeda. Matematika merupakan ilmu dasar dalam pembelajaran IPA. Matematika memiliki 
tingkat kesulitan paling tinggi dalam pemahaman. Mahasiswa diharapkan dapat memberikan 
perhatian penuh selama pembelajaran. 

Matematika dapat mencari persamaan logika yang rasional yang dapat di terjemahkan 
ke dalam komputer melalui bahasa pemrograman. Komputer dapat melakukan perhitungan 
logika rasional matematis secara cepat dan tepat, keterbatasan komputer dapat di atasi dengan 
logika matematis, sedangkan persoalan matematis dapat di komputerisasikan layaknya 
menghitung banyaknya pasir dalam timbangan. Matematika memberikan kontribusi pada 
perkembangan kajian komputer. Kajian matematika tersebut misalnya: Arithmatika, Logika, 
Sistem Bilangan Real, Hubungan dan sebagainya. Yang digunakan dalam kajian bahasa 
pemograman komputer, contohnya: Fortran, Cobol, Pascal, C--- dan lain sebagainya. 

Selain matematika, mata kuliah fisika juga memegang peranan yang penting, menurut 
Ruwanto (2009:3) salah satu tujuan pelajaran fisika adalah mengembangkan kemampuan 
bernalar dalam berfikir analisis induktif dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip 
fisika untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaikan masalah, baik secara 
kualitatif maupun kuantitatif. 

Logika disebut juga “the calculus of computer science” karena logika memegang peranan 
yang sangat penting di bidang ilmu komputer. Peran kalkulus (matematika) sama pentingnya 
untuk ilmu-ilmu bidang sains, contohnya ilmu fisika, ilmu elektronika, ilmu kimia, dan sebagainya. 
Oleh karena itu, mahasiswa, guru, dan dosen setuju bahwa logika memainkan peranan penting 
dalam berbagai bidang keilmuan, bahkan dalam kehidupan manusia sehari-hari. Logika, 
komputasi numerik, dan matematika memiliki peran penting dalam ilmu komputer karena 
semuanya berperan dalam pemrograman. Logika merupakan dasar-dasar matemtis suatu 
perangkat lunak, digunakan untuk memformalkan semantik bahasa pemrograman dan spesifikasi 
program, serta menguji ketepatan suatu program. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya logika 
matematika karena banyak ilmu, khususnya dalam bidang ilmu computer yang memerlukan 
logika untuk pemrograman. Logika dalam ilmu komputer digunakan sebagai dasar dalam belajar 
bahasa pemrograman, struktur data, kecerdasan buatan, teknik/sistem digital, basis data, teori 
komputasi, rekayasa perangkat lunak, sistem pakar, jaringan syaraf tiruan, dan lain-lainnya yang 
mempergunakan logika secara intensif. 

Dari urain tersebut, dapat disimpulkan bahwa pentingnya mata kuliah matematika, fisika 
dan logika komputer terhadap kemampuan algoritma dan pemrograman. Oleh karena itu, peneliti 
tertarik untuk meneliti tentang pengaruh kemampuan numerik dan logika terhadap kemampuan 
algoritma dan pemrograman Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi dan Komputer IKIP 
PGRI Pontianak. 


METODE 

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Sugiyono (2012:13) 
menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian tradisional. Metode ini 
juga disebut sebagai metode discovery, karena dengan metode ini dapat ditemukan dan 
dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian 
berupa angka — angka dan analisis menggunakan statistik. Berdasarkan penjelasan tersebut, 
maka data — data yang diperoleh dari penelitian ini adalah ditafsirkan kedalam bentuk angka — 
angka. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian ex-post facto. Penelitian ex-post facto 
adalah penelitian yang bertujuan menemukan penyebab yang memungkinkan perubahan 
perilaku, gejala atau fenomena yang disebabkan oleh suatu peristiwa, perilaku atau hal — hal 
yang menyebabkan perubahan pada variabel bebas yang secara keseluruhan sudah terjadi. Data 
yang diperoleh dari penelitian ini adalah data yang berasal dari peristiwa lampau yang telah terjadi 
dan peneliti tidak bisa memanipulasi variabel-variabel yang ada. 

Populasi penelitan yang digunakan yaitu mahasiswa IKIP PGRI Pontianak program studi 
PTIK semester II tahun ajaran 2014/2015. Jumlah populasi mahasiswa yaitu sebanyak 124 
mahasiswa dengan total 4 kelas. Teknik sampling yang digunakan yaitu proportional random 
sampling adalah teknik pengambilan sampel penelitian dengan menggunakan proporsi 
mahasiswa pada tiap kelas yang dipilih secara acak. Diketahui bahwa mahasiswa yang menjadi 
sampel penelitian berjumlah 95 orang mahasiswa. 

Penelitian ex-post facto menggunakan desain penelitian yaitu penelitian korelasi. 
Penelitian korelasi mencari koefisien korelasi antara dua variabel atau lebih, dan kemudian 
mencari besarnya pengaruh dan nilai sumbangan variabel dengan menggunakan analisis regresi. 
Penelitian dilakukan berdasarkan kejadian yang telah lalu. Penelitian ini terdiri dari variabel bebas 
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dan variabel terikat. Data variabel bebas yaitu kemampuan numerik diperoleh dari nilai mata 
kuliah matematika dasar, fisika umum dan logika komputer, sedangkan variabel terikat yaitu 
diperoleh dari nilai mata kuliah algoritma dan pemrograman. 

Data — data tersebut diperoleh dari instrumen penelitian yang terlibat dalam penelitian ini. 
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel kemampuan numerik dan logika (X), sedangkan 
Variabel Kemampuan Algoritma dan Pemrograman (Y) merupakan variabel terikat. Pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi yang diperoleh dari dokumentasi data rata 
— rata nilai ujian mahasiswa untuk matakuliah Matematika, Fisika, Logika Komputer dan Algortima 
& Pemrograman. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Teknik yang digunakan untuk menganalisa data penelitian menggunakan statistik 
inferensial. Statistik inferensial adalah perhitungan statistik yang dimana data sampel digunakan 
sebagai landasan analisis, dan hasil keputusannya di generalisasikan pada populasi. Statistik 
inferensial digunakan untuk melakukan perhitungan data berdasarkan data sampel dan hasil 
yang diperoleh ditujukan pada populasi (Sugiyono, 2009, p.148). Perhitungan dalam statistik 
inferensial, yang digunakan yaitu analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi linier ganda. 
Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui hubungan fungsional yang akan terjadi antar variabel 
— variabel yang diteliti. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang telah selesai dilakukan, selanjutnya dihitung dan analisis untuk 
menjawab hipotesis penelitian. Perhitungan penelitian menggunakan analisis inferensial untuk 
mengetahui besarnya pengaruh dari tiap — tiap variabel penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh kemampuan numerik dan logika (X) terhadap kemampuan algoritma dan 
pemrograman (Y) Program Studi PTIK IKIP PGRI Pontianak. Berdasarkan data penelitian yang 
dianalisis, maka dapat dibahas sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini, terdapat pengaruh antara 
kemampuan numerik dan logika (X) secara bersama terhadap kemampuan algoritma dan 
pemrograman (Y). Adapun persamaan regresinya adalah Y - 13,078 4 0,095X4 4 0,030X2 - 
0,173X3. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan skor dari matematika dasar, fisika umum, 
dan logika komputer secara bersama, maka akan diikuti pula oleh kenaikan skor dari algortima 
dan pemrograman. 

Nilai koefisien determinasi dari pengaruh dari matematika dasar, fisika umum, dan logika 
komputer secara bersama terhadap kesiapan mengajar mahasiswa sebesar 0,247. Hal ini 
menunjukkan bahwa dari matematika dasar, fisika umum, dan logika komputer secara bersama 
memberikan pengaruh sebesar 24,7”o terhadap kemampuan algoritma dan pemrograman, 
sedangkan 75,3”46 dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar dari matematika dasar, fisika umum, 
dan logika komputer. Besarnya sumbangan dari matematika dasar yaitu 0,095, fisika umum yaitu 
0,030, logika komputer yaitu 0,173. Sumbangan variabel terbesar yaitu berasal dari logika 
komputer sebesar 0,173. Namun matematika dasar dan fisika umum memiliki pengaruh yang 
tidak signifikan terhadap kesiapan mengajar karena nilai sig - 0,05 yaitu 0,650 dan 0,546. 

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa matematika dasar, fisika umum, dan 
logika komputer secara bersama dapat dijadikan indikator untuk meningkatkan kemampuan 
algoritma dan pemrograman mahasiswa selain variabel-variabel lain yang juga berpengaruh 
terhadap peningkatan kemampuan algoritma dan pemrograman mahasiswa yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 


KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasa yang dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahawa kemampuan numerik dan logika berpengaruh terhadap kemampuan algoritma dan 
pemrograman yang memiliki koefisien R sebesar 0,496. Kemampuan numerik dan logika memiliki 
pengaruh sebesar 24,7 Xc terhadap kemampuan algoritma dan pemrograman dan 75,3”6 lainnya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar kemampuan numerik dan logika . 
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Abstrak 

Jamur merupakan satu diantara berbagai jenis organisme yang 
berperan penting dalam menjaga keseimbangan dan 
kelestarian alam. Jamur sebagai salah satu potensi lokal dapat 
menjadi konten dalam penyusunan media pembelajaran untuk 
konsep keanekaragaman hayati. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keanekaragaman jamur di Hutan Adat Kantuk 
Kabupaten Sintang dan hasilnya digunakan untuk 
pengembangan media pembelajaran berupa flipbook dari 
spesies-spesies yang ditemukan. Penelitian ini dilaksanakan 2 
tahap, yaitu tahap riset lapangan dan tahap pengembangan 
media. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
survey, observasi, dan identifikasi serta dilanjutkan dengan 
penilaian kelayakan flipbook oleh validator. Hasil observasi dan 
identifikasi di lapangan, diperoleh 57 jenis jamur makroskopis 
dari 2 divisi dan 26 famili. Hasil dari penelitian dalam bentuk 
Hipbook dinyatakan valid digunakan sebagai media 
pembelajaran pada konsep Keanekaragaman Hayati kelas X 
SMA dengan rerata hasil penilaian validasi 3,60. Dapat 
disimpulkan bahwa jamur di Hutan Adat Kantuk didominasi oleh 
Divisi Basidionycota serta media Flipbook dari hasil invetarisasi 
Jamur layak digunakan pada konsep Keanekaragaman Hayati. 


Kata Kunci: Jamur, keanekaragaman hayati, media 
pembelajaran 


Abstract 

Mushroom is one of the organisms that has the important role 
in maintaining the balance and preservation of nature. 
Mushrooms as one of the local potential can be the content in 
the instructional media preparation for the concept of 
biodiversity subject. This study aims to determine the diversity 
of Mushroom in Hutan Adat Kantuk in Sintang and its results is 
used for the development of instructional media such as flipbook 
from the finding species. The research is conducted in two 
phases, they are field study and media development stage. The 
method used in this study is survey, observation, and 
identification and feasibility assessment followed by a flipbook 
by the validator. Observation and identification in the field result 
57 species of macroscopic Mushroom divided into 2 divisions 
and 26 families. The results of the research in the form flipbook 
is valid to be used as a media in learning the concept of 
Biological Diversity on the tenth grade senior high school 
students with the average assessment of 3.60 validation. It can 
be concluded that the Mushroom in Hutan Adat Kantuk is 
dominated by the Basidiornycota Division and Flipbook media 
from the fungus Inventory feasible to use in the concept of 
Biodiversity. 
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PENDAHULUAN 

Potensi lokal suatu daerah dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar bagi 
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Ibrohim (2015), yang menyatakan 
bahwa penggunaan potensi lokal dapat mendukung pencapaian ketuntasan belajar. Kalimantan 
Barat menyimpan potensi lokal yang dapat dimanfaatkan, salah satunya potensi 
keanekaragaman jamur makroskopis yang terdapat di kawasan Hutan Adat Kantuk Kabupaten 
Sintang sebagai sumber belajar materi keanekaragaman hayati. Hal ini sesuai dengan capaian 
kompetensi yang diharapkan pada konsep tersebut, yaitu: “menganalisis data hasil observasi 
tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia”. 

Berdasarkan wawancara dengan 3 orang guru biologi di Kota Pontianak diperoleh 
informasi tentang kesulitan siswa dalam menentukan tingkat keanekaragaman hayati. Hal ini 
didukung dengan National Science Teacher Association (2007) yang menjelaskan banyak siswa 
belum paham cakupan materi keanekaragaman hayati (biodiversitas), sehingga sangat rentan 
terjadi miskonsepsi akibat konsepsi siswa yang berbeda dengan konsepsi para ilmuwan 
mengenai keanekaragaman hayati. Selain itu, guru-guru juga mengalami kendala untuk 
memberikan contoh keanekaragaman khas di Kalimantan Barat. Untuk mengatasi hal tersebut 
perlu adanya media sebagai alat bantu penyampai pesan. (Kemp & Dayton, 1985) menyatakan 
penggunaan media pembelajaran dapat membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik. 
Beberapa manfaat media, diantaranya: 1) proses pembelajaran menjadi lebih aktif, 2) efisiensi 
waktu dan tenaga: 3) meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 

Penelitian ini akan menghasilkan produk berupa data penelitian tentang jenis-jenis jamur 
makroskopis di kawasan Hutan Adat Kantuk Kabupaten Sintang, koleksi dan foto spesimen 
jamur. Foto spesimen dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai media dalam pembelajaran 
biologi pada konsep keanekaragaman hayati dalam bentuk flipbook. Flipbook merupakan 
lembaran-lembaran kertas menyerupai album atau kalender dengan ukuran 21 x 28 cm yang 
disusun dalam urutan yang diikat pada bagian atasnya. Sumber belajar tersebut diharapkan 
dapat membantu peserta didik untuk lebih memahami konsep keanekaragaman hayati 
khususnya keanekaragaman tingkat gen dan spesies. 


METODE 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2014 — Maret 2015 di Hutan Adat Kantuk 
Kabupaten Sintang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang terdiri dari 2 tahap yaitu 
tahap riset lapangan dan tahap pengembangan media pembelajaran. Metode yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah survey, observasi, dan identifikasi serta dilanjutkan dengan penilaian 
kelayakan media flipbook. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) GPS (Global Position System), 2) 
kompas, 3) thermometer, 4) hygrometer, 5) soil tester, 6) pH meter, 7) kertas label, 8) pisau, 9) 
kamera D-SLR Nikon D3200 dengan lensa AF Nikror 70-300 mm dan lensa AF-S 18-55mm, 10) 
alat tulis. Sedangkan bahan yang digunakan adalah: spesies jamur, formalin dan Alkohol 7074c. 

Sampel diambil dengan cara purposive sampling dengan metode jelajah (Susilo, 2003, 
Rugayah et al. dalam Windadri, 2009). Identifikasi jamur dilakukan dengan menggunakan buku 
Introduction Mycology karangan Alexopolus. 

Jenis-jenis jamur makroskopis yang ditemukan disajikan dalam bentuk tabel dan 
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian tersebut diintegrasikan dalam bentuk media 
pembelajaran yang divalidasi menggunakana lembar validasi dengan tujuan untuk mengetahui 
layak tidaknya media pembelajaran. Aspek-aspek yang divalidasi yaitu format, isi, bahasa dan 
kepraktisan (Khabibah dalam Yamasari, 2010). Dalam penelitian ini, validasi dilakukan dengan 
tujuan mengukur kelayakan penggunaan media flipbook hasil inventarisasi jamur makroskopis 
yang akan digunakan dalam pembelajaran Biologi pada konsep keanekaragaman hayati. Validasi 
media flipbook dilakukan secara langsung oleh dua orang dosen mikrobiologi dan tiga orang guru 
Biologi SMA. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian jamur makroskopis yang dilakukan di Hutan Adat Kantuk ditemukan 
57 jenis jamur dari 2 divisi (Ascomycota dan Basidiomycota) dan 26 famili, seperti yang tersaji 
pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Jamur Makroskopis yang Ditemukan di Hutan Adat Kantuk, Desa Paoh Benua, 
Kecamatan Sepauk, Kabupaten Sintang 
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Divisi Famili Spesies/Jenis 
Sarcoscyphaceae Cookerria 3P SaOsA 
Ascomycota Cookeina tricholoma 
Xylariaceae Daldinia concentria 


Basidiomycota 


Amanitaceae 


Amanita inaurata 


Amanita vaginata 


Auriculariaceae 


Auricularia auricula-judae 


Auricularia delicata 


Boletaceae Chalciporus piperatus 
Calostomataceae Calostoma sp 
Coriolaceae Fomes fomentarius 
Cortinariaceae Gymnopilus sp 
NN . Fomitopsis 
Basidiomycota Fomitopsidaceae Hana 


Ganodermataceae 


Amauroderma rugosum 


Ganoderma applanatum 


Ganoderma lucidum 


Gloeophyilaceae 


Gloeophyllum sepiarium 


Basidiomycota 


Hygrophoraceae Hygrocybe sp 
Hymenochaetaceae Hymenochaete rubiginosa 
Inocybaceae Crepidotusapplanatus 
Gymnopus dryophilus 


Marasmiaceae 


Marasmiellus affixus 


Marasmius rotula 


Micromphale foetidum 


Mycetinis alliaceus 


Meripilus giganteus 


Menpan Rigidoporus microporus 
Cymatoderma elegans 
Ai Meruliaceae Gloeoporus pannocinctus 
Basidiomycota Pa 
Stereopsis nigripes 
Filoboletus manipularis 
Mycenaceae Mycena capillaris 
Mycena chlorophos 
Mycena leaiana 
Mycenaceae 


Basidiomycota 


Mycena sp 


Phleogenaceae 


Phleogena faginea 


Pleurotaceae 


Pleurotus ostreatus 


Pluteaceae 


Pluteus chrysophaeus 


Polyporaceae 


Hexagonia papyracea 


Polyporaceae 


Microporus affinis 


Microporus flabelliformis 


Basidiomycota 


Polyporaceae 


Microporus xanthopus 


Microporus sp 1 


Microporus sp 2 


Polyporus durus 


Polyporus sp 1 


Polyporus sp 2 


Pycnoporus sanguineus 


Basidiomycota 


Polyporaceae 


Pycnoporus sp 


Trametes hirsuta 


Trametes pubescens 


Russulaceae 


Russula cyanoxantha 


Russula vesca 


Stereaceae 


Stereum hirsutum 


Stereum ostrea 
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Strophariaceae Gymnopilus dilepis 
Tricholomataceae Chrysomphalina grossula 
Basidiomycota Tricholomataceae Delicatula integrella 


Tabel 1 menunjukkan 57 jenis jamur makroskopis yang ditemukan, di mana 54 jenis 
jamur dari dari divisi Basdiomycota dan 3 jenis dari Ascomycota, yaitu Cookeina speciosa, 
Cookeina trichloma dan Daldinia concentria. Hal ini sejalan dengan pendapat Dwidjoseputro 
(1976) menyatakan bahwa jamur makroskopis sebagian besar berasal dari divisi 
Basidiomycota. Jenis jamur yang paling banyak ditemukan dikawasan Hutan Adat Kantuk 
adalah dari family Polyporaceae, sebanyak 13 jenis. Tampubolon, dkk (2013) menyatakan 
bahwa family Polyporaceae memiliki kemampuan adaptasi yang baik diberbagai tempat pada 
ketinggian yang berbeda dengan kelembaban yang tinggi. Berikut ini beberapa contoh jenis 
jamur yang termasuk family Polyporaceae. 


aa” 
sg 


Microporus affinis ' Microporus flabelliformis Microporus xanthopus 


Sebagian besar jamur yang ditemukan tumbuh disubstrat kayu lapuk atau mati, sebanyak 
46 jenis sedangkan 11 jenis lainnya tumbuh di serasah daun. Fuhrer (2011) berpendapat bahwa 
jamur makroskopis yang terdapat di hutan umumnya tumbuh pada pohon mati dan kayu, serasah 
daun, dan kotoran hewan. Berdasarkan substrat pada jamur makroskopis, diketahui bahwa jamur 
tersebut berperan dalam keseimbangan ekosistem sebagai decomposer dan menjaga 
tersedianya nutrient anorganik yang sangat penting bagi pertumbuhan tumbuhan (Campbell, dkk, 
2003). 

Hasil penelitian dari keanekaragaman jamur di atas di kembangkan menjadi media 
pembelajaran dalam bentuk flipbook untuk pembelajaran konsep Keanekaragaman Hayati di 
SMA. Selanjutnya, media objek langsung yang telah dikembangkan divalidasi oleh validator. 
Adapun hasil validasi dari kelima validator ditampilkan sebagai rerata dalam Gambar 1 berikut. 


Gambar 1. Skor Data Hasil Analisis Media Flipbook 


Validasi Flipbook 
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Rerata Skor Validasi 


Gambar 1. Validasi Flipbook: 
ajrerata aspek format, isi, dan bahasa, b) rerata hasil validasi flipbook 


Berdasarkan Gambar 1 diperoleh rata-rata hasil penilaian dari 5 validator untuk ketiga 
aspek validasi flipbook adalah 3.60 dengan kategori valid sehingga flipbook yang telah divalidasi 
dapat digunakan dalam pembelajaran. Dari ketiga aspek yang divalidasi, aspek format 
memperoleh rerata terendah, yaitu 3,45. Hal ini dikarenakan pada kriteria pertama, yaitu 
keserasian warna, gambar, dan tulisan pada media masih ada beberapa gambar jamur yang tidak 
terlihat dengan jelas sehingga perlu menggunakan foto dengan resolusi yang lebih tinggi. Selain 
itu, pada aspek keempat, yaitu Kesesuaian ukuran flipbook untuk pembelajaran kelompok 4-5 
orang kurang maksimal menurut validator karena ukuran flipbook yang kecil sehingga validator 
menyarankan penggunaan flipbook untuk pembelajaran kelompok 2-3 orang. 

Pada aspek isi sudah baik dan tergolong valid. Hal ini karena kesesuaian materi flipbook 
dengan materi pokok di silabus. Dengan penggunaan Flipbook pembelajaran konsep 
keanekaragman hayati lebih mudah dipahami. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjana dan 
Akhmad (2007), bahwa media berperan untuk mendukungan bahan pelajaran yang bersifat fakta, 
prinsip, dan konsep, lebih mudah dipahami. 

Aspek bahasa memperoleh nilai 3,73, dan valid, karena bahasa menggunakan kalimat 
yang efektif (sesuai dengan EYD) dan penulisan tata nama sesuai ketentuan binomial 
nomenklatur. Asumsi dari validator bahwa bahasa yang digunakan pada flipbook dapat dipahami 
dan sesuai dengan EYD serta sesuai dengan aturan tata nama taksonomi. 

Berdasarkan hasil analisis validasi 5 validator menunjukkan rata-rata skor validasi media 
flipbook dinyatakan valid Hal ini sesuai dengan kriteria kelayakan menurut Khabibah (dalam 
Yamasari, 2010) yaitu media pembelajaran tergolong valid apabila berada pada rentang 3-4, 
sehingga media flipbook yang telah dibuat valid dan layak digunakan dalam proses belajar 
mengajar pada pokok bahasan keanekaragaman hayati kelas X SMA. 


KESIMPULAN 

Jamur makroskopis yang ditemukan di kawasan Hutan Adat Kantuk Kabupaten Sintang 
sebanyak 57 jenis dari 2 divisi dan 26 famili. Hasil penelitian ini dikembangkan menjadi media 
pembelajaran konsep keanekaragaman hayati dan dinyatakan valid digunakan sebagai media 
pembelajaran pada konsep Keanekaragaman Hayati kelas X SMA dengan rerata hasil penilaian 
validasi 3,60. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana aktivitas, 
respon, dan hasil belajar siswa pada penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe Team Asissted Individualization pada sekolah 
menengah atas dalam materi grafik fungsi kuadrat. Metode 
penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan bentuk 
penelitian pra eksperimental. Subjek penelitiannya satu kelas X 
SMA Pontianak. Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan 
analisis statistik deskriptif. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) ialah: (1) Pesentase aktivitas 
siswa aktif sebesar 89,524, sedangkan aktivitas siswa pasif 
sebesar 10,484. Hal ini berarti siswa dikatakan aktif selama 
mengikuti pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization.(2) Berdasarkan data yang diperoleh dari 
angket respon siswa dapat disimpulkan bahwa respon siswa di 
katakan baik, karena rata — rata persentase setiap indikator 
dalam pernyataan positif (senang, menarik, berminat, 
memudahkan dan berbeda) sebesar 94,0446 atau mencapai 
kriteria 66,68 — 1004. (3) Dari hasil perhitungan diperoleh 
bahwa banyak siswa yang mencapai tuntas belajar 
(memperoleh nilai 2 65 sebesar 89,284. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada materi fungsi 
kuadrat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Team Assisted Individualization tuntas secara klasikal, 89, 284. 


Kata kunci: kooperatif tipe TAI, aktivitas belajar, respon siswa, 
hasil belajar siswa. 


Abstract 
This research aims knowing how activity, response, and 
Students learning results for coorperating learning tipe Team 
Assisted Individualization implementastion at senior high school 
in graph guadratic function mathematics. Research method 
used experiment with research form is pre-experimental the 
sebject of research is a tenth grade of senior high school 
Pontianak. The research is analysed by using descriptive 
statistical analysis. The result of data analysis shows that 
cooperative learning tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
implementation are: (1) The precentage of active students' 
activity is 89,524, while the precentage of pasive students' 
activity is 10,484. The case mean students is said active during 
they join actively in cooperative learning tipe Team Assisted 
Individualitation (TAI). (2) Based on the data is obtained from 
guestionaire of students' response. It can be conchided what 
students response is good, because rate precentage of each 
indicator with positive statement (pleasure, interested and 
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attrachive, easier and diferent) 94,0446 on reach kategory 66,68 
— 1004. (3) From the calculation is obtained most students 
throughly studied (they got score 2 65) is 89,284. In this case 
we can be concluded that students learning students the graph 
guadratic function material with cooperative learning tipe Team 
Assisted Individualization throughly classical as 89,284. 


Keywords: Cooperative learning tipe TAI, activity studi, 
respons Siswa, result study 


PENDAHULUAN 

Belajar matematika menurut Cobb (dalam Jarnawi, dkk, 2012: 67 ) merupakan proses 
dimana siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan matematika. Seturut dengan teori 
konstruktivisme Karli (2003:2) menyatakan konstruktivisme adalah salah satu pandangan tentang 
proses pembelajaran yang menyatakan bahwa dalam proses belajar (perolehan pengetahuan) 
diawali dengan terjadinya konflik kognitif yang hanya dapat diatasi melalui pengetahuan diri dan 
pada akhir proses belajar pengetahuan akan dibangun oleh anak melalui pengalamannya dari 
hasil interkasi dengan lingkungannya. Namun, dari observasi diketahui metode belajar yang 
digunakan guru adalah metode konvensional, dimana siswa cenderung pasif. Aktivitas belajar 
siswa cenderung diam, mendengar, mencatatat hal — hal penting dari pelajaran, tidak teliti dan 
tidak terampilnya siswa dalam mengoperasikan soal. Respon belajar siswa cenderung kurang 
memperhatikan penjelasan guru, ketidakmampuan siswa dalam menjawab pertanyaan yang di 
ajukan guru dan jarangnya siswa mengajukan pertanyaan. Pada akhirnya berpengaruh pada 
ketuntasan hasil belajar siswa. 

Sebaiknya guru pada proses belajar dikelas menggunakan metode belajar yang 
membuat aktivitas dan respon siswa aktif dalam proses belajar. Dengan demikian siswa terbiasa 
untuk bisa memecahkan masalah sendiri. Proses belajar juga dapat berjalan sesuai dengan 
Kurikulum Satuan Pendidikan ( KTSP ), dimana pembelajaran berpusat pada siswa ( 
konstruktivisme ) dan siswa di arahkan untuk belajar mandiri dan bekerja sama. Salah satu model 
pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan KTSP tersebut adalah model pembelajaran 
kooperatif. Model pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang 
berdasarkan faham konstruktivis. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan 
sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuan nya berbeda. 

Model pembelajaran Kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) merupakan 
salah satu pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini di 
dukung oleh Winda Novalia (2014), menyatakan bahwa dengan penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assisted Individualization meningkatkan keaktivan siswa, di lihat dari 
peningkatan hasil belajar dengan rata — rata nilai kelas 80,41. Ita Malasari (2010:61) menyatakan 
hal yang sama bahwa mendapat peningkatan hasil belajar siswa yang diberikan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembeljaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization pada 
materi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar dengan mencapai ketuntasan lebih dari 
75Y0. 

Beberapa alasan model TAI dibuat menurut Slavin (2009:190) sebagai berikut : (1) model 
ini mengkombinasikan keunggulan kooperatif dan program pengajaran individual, (2) model ini 
memberikan tekanan pada efek social dari belajar kooperatif, (3) Team Assisted Individualization 
disusun untuk memecahkan masalah dalam program pengajaran, misalnya dalam hal kesulitan 
belajar siswa secara individual. Model pembelajaran TAI memiliki delapan komponen di dalam 
pelaksanaannya, yaitu: (1) teams, (2) placement test, (3)student creative, (4) team study, (5) team 
score, (6) teaching groups, (7) fact test, (8) whole class units. 

Pembelajaran kooperatif tipe Team Assistedd Individualization (TAI) pada penelitian ini 
sebagai berikut: 

1. Guru menyiapkan materi bahan ajar yang akan dipelajari oleh kelompok siswa. 

2. Guru memberikan pra — tes kepada siswa atau melihat rata — rata nilai harian siswa agar guru 
mengetahui kelemahan siswa pada bidang tertentu. (Mengadopsi komponen Placement Test) 

3. Guru memberikan materi secara singkat.(Mengadopsi komponen Teaching Group). 

4. Guru mebentuk kelompok kecil, setiap kelompok terdiri dari 4 -5 orang siwa dengan tingkat 
kemapuan yang berbeda — beda. (Mengadopsi komponen Teams) 

5. Guru meminta siswa berkumpul dalam kelompoknya masing — masing yang telah ditentukan 
oleh guru. 
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6. Setiap siswa bertanggung jawab untuk untuk menyelesaikan LKS yang diberikan guru secara 
individual. Kemudian masing — masing siswa saling dan memeriksa hasil pekerjaan teman 
satu kelompok. Guru meberikan bantuan individual bagi yang memerlukan (Mengadopsi 
komponen Student Creative) 

7. Setiap kelompok membahas tugas LKS yang telah dikerjakan dalam kelompok dan menuliskan 
kesimpulan dari LKS yang telah dipelajari (Mengadopsi komponen Team Study). 

8. Beberapa kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok (Mengadopsi komponen Whole 
Class Unit). 

9. Guru memberikan pasca tes untuk dikerjakan secara individu. (Mengadopsi komponen Fact 
Tesi. 

10.Guru menetapkan kelompok terbaik sampai kelompok yang kurang berhasil (jika ada) 
berdasarkan hasil koreksi. (Mengadopsi kompnen Team Score and Team Recognition) 

Slavin (2008: 190) menyatakan bahwa model kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) memiliki beberapa kelebihan antara lain: (1) Guru terlibat minimal dalam 
pengaturan dan pengecekan rutin, (2) pelaksanaan program sederhana, (3) para siswa dapat 
mengecek pekerjaan satu dengan yang lain nya, (4) mengurangi perilaku yang menunggu, (5) 
mengurangi konflik pribadi, (6) program ini sangat membantu siswa yang lemah, (7) 
meningkatkan aktivitas belajar, (8) meningkatkan hasil belajar. 

Grafik fungsi kuadrat adalah salah satu materi matematika di kelas X sekolah menengah 
atas. Materi grafik fungsi kuadrat juga merupakan suatu materi yang biasa kita temui di kehidupan 
sehari — hari. Mengenai waktu yang diperlukan suatu barang untuk naik sampai titik puncak akan 
sama dengan waktu suatu barang untuk turun dari puncak ke tanah. Hal tersebut akan 
membentuk suatu grafik parabola dengan pola simetris. Fungsi kuadrat merupakan suatu fungsi 
yang mempunyai peubah bebas berpangkat paling tinggi dua. 

Definisi Fungsi Kuadrat : 


Misalkan a, b, dan c bilangan real dan a # 0, maka fungsi yang dirumuskan oleh 
| fx) 5ax? 4 bx4c 
dinamakan fungsi kuadrat dalam peubah x. 
1. Grafik Fungsi Kuadrat 
Grafik fungsi kuadrat 4x) - ax? 4 bx 4 c, berbentuk parabola dengan persamaan 
fungsi y -ax? #4 bx 4xc 
a. Sifat — sifat Grafik Parabola 
Dibawah ini adalah sifat grafik fungsi kuadrat yang harus di pahami 
sebelum kita menggambar grafik fungsi kuadrat, dengan D - b? -— 4ac 
- Jika a- 0 maka parabola membuka ke atas 
-  Jikaax0 maka parabola membuka ke bawah 
- Jika D - 0 grafiknya memotong sumbu X di dua titik yang berbeda 
- Jika D — 0 garafiknya menyinggung sumbu X menyinggung di satu sisi 
- Jika D « 0 grafiknya tidak memotong sumbu. 
Tabel 2.3 
Rangkuman sifat grafik y -ax? # bx #c berkaitan dengan diskriminasi 
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Tanda a dan D Grafik y -ax? 4 
dari mb saus bxxc Jenis titik balik 
y —ax? #bx4c y £ memotong fungsi 
sumbu X 
Di dua titik yang 
a positif D-0 berbeda 
tag) Na aa Minimum 
Di satu titik 
D-0 (menyinggung) 
X X1 5 Xg Minimum 
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Tidak memotong 
Dx0 (definit positif) 
x Minimum 


X4 X5» Di dua titik yang 
D-0 x | berbeda 
X1 # X7 Maksimum 
Xy 5 X9 Di satu titik 


D-0 (menyinggung) 
| | Tea Maksimum 


———————AK Tidak memotong 
Dx0 (definit negatif) 


Maksimum 


Dari rangkuman diatas diketahui bahwa khusus D « 0, grafik seluruhnya akan berada 
diatas sumbu X ( terbuka keatas ) atau grafik seluruhnya berada dibawah sumbu X ( terbuka 
kebawah ). 

Fungsi kuadrat yang seluruh grafiknya berada diatas sumbu X disebut fungsi 
kuadrat definit positif. 

Sebaliknya, fungsi kuadrat yang seluruh grafiknya berada dibawah sumbu X 
disebut fungsi kuadrat definit negative. 

Simpulkan : — 
| Syarat fungsi kuadrat definit adalah nilai D « 0 | 
| Syarat fungsi kuadrat definit poritif adalah nilai D « 0 
| dan a-0 
| Syarat fungsi kuadrat definit negatif adalah nilai D « 0 
| dan ac 0 


b. Menggambar Grafik Fungsi Kuadrat 
Langkah — langkah menggambar grafik kuadrat sebagai berikut: 
Langkah 1: Tentukan titik potong dengan sumbu X, dengan syarat y - 0, sehingga di 
peroleh persamaaan ax? - bx 4 c -— 0. Maka titik potong grafik itu 
dengan sumbu X adalah sebagai berikut. 


| ka, 0) dan (x2, 0) 


Tentukan titik potong dengan sumbu Y, dengan syarat x — 0, sehingga 
diperoleh persamaan y - c. Jadi tiitk potong grafik dengan sumbu Y adalah 
sebagai berikut. 


(Ose) J 


Langkah 2 : Menentukan Persamaan Sumbu Simetri 
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Langkah 3: Menentukan Puncak Parabola 


Langkah 4: Koordinat Titik Puncak Parabola 
5 : 7 
| ( 2a”  4a ) | 


Langkah 5: Menentukan Titik Bantu Lainnya 
Agar kita dapat membuat grafik fungsi lebih mulus. Tetapkan 
beberapa titik yang diperlukan, kemudian di cerminkan (direfleksikan) 
terhadap sumbu simetrinya. Maka diperoleh: 


AN 


METODE 

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen, yaitu prosedur penelitian yang dilakukan untuk menggunakan hubungan sebab 
akibat dua variabel atau lebih dengan mengendalikan pengaruh variabel lain. Metode ini 
digunakan karena peneliti hanya memberikan perlakuan kemudian mengukur hasil dari perlakuan 
tersebut. Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pra Eksperimental karena 
belum merupakan eksperimen sungguh — sungguh sebab masih terdapat variabel luar yang ikut 
berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. 

Rancangan penelitiannya menggunakan The One Shot Case Study. Dimana hanya 
menggunakan satu kelompok sampel, kemudian siswa dikenakan perlakuan tertentu, setelah itu 
dilakukan pengukuran terhadap siswa tersebut dengan memberikan tes akhir ( post-test ). 

Bagan rancangan penelitian dapat digambarkan sebagai berikut : 


Kelompok Perlakuan Post— Test 


Eksperimen Xx T 


Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah satu kelas, yaitu kelas X SMA Pontianak. 
Teknik pengumpulan datanya berupa teknik pengukuran, teknik observasi langsung, teknik 
komunikasi langsung. Dengan alat pengumpulan datanya berupa tes hasil belajar, lembar 
observasi, angket respon siswa, perangkat pembelajaran. Untuk menghitung hasil tes belajar 
menggunakan kriteria umum dalam rubrik penskoran dengan rentang 0 — 4 untuk masing — 
masing butir soal. Lembar observasi. 

Teknik analisis datanya dengan menggunakan statistik deskriptif untuk menghitung 
aktivitas, respon dan hasil belajar siswa. Penghitungan yang dilakukan untuk menghitung 
aktivitas belajar siswa adalah: 

a. Menghitung jumlah setiap kategori tingkah laku yang dilakukan siswa yang diamati oleh 
pengamat. 

b. Menghitung jumlah rata- rata setiap kategori tingkah laku yang dilakukan pada tiap pertemuan 
(Xi). 

c. Menghitung rata — rata tiap pertemuan siswa (N): - N-y X, 

d. Menghitung persentase tiap kategori tingkah laku yang dilakukan siswa (Ti). Ti — “tx10096 


: 8 - T 
e. Menghitung presentase frekuensi rata — rata dengan rumus : T - He 


Penghitungan untuk mengetahui respon siswa adalah, persentase dari hasil angket 
respon siswa dengan kategori senang, tidak senang, menarik, tidak menarik, memudahkan, tidak 
memudahkan, berbeda dan tidak berbeda dengan rumus :X?6 - “ X 10076 


Penghitungan untuk mengetahui hasil belajar adalah 
a. Memberikan skor hasil post — test siswa untuk setiap butir soal 


b. Setelah diperoleh skor hasil post — test siswa diberikan nilai dengan rumus: 
N- Skor yang diperoleh siswa x 100 


Skor maksimum 


385 SIGIM #1 UNU KALBAR ISBN: 979-66 


Seminar Uasional Sains, Tekuologi dan Malridivigliu 


c. Menghitung jumlah siswa yang memperoleh nilai - 65 dan menghitung persentase dengan 
rumus P - & x 10076 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization. 
Rangkuman Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa Pada Pertemuan Pertama 
dan Pertemuan Kedua 


No Kategori Total masi Rata - rata 
Tri Teo 
1. Perilaku siswa aktif (kategori 2, 89,7196 89, 3434 89,522 
3,4, dan 5) 
2. Perilaku siswa pasif ( kategori 1) 10,29Yo 10,67 Yo 10,48Yo 


Te, z Pertemuan ke—1 

Te» - Pertemuan ke — 2 
Berdasarkan rangkuman hasil pengamatan aktivitas belajar siswa pada pertemuan ke —1 dan ke 
— 2 pada tabel 4.9 diperoleh jumlah rata — rata persentase perilaku siswa aktif (kategori 2, 3, 4, 
dan 5) adalah 89,52”6. Sedangkan persentase perilaku siswa pasif (kategori 1) adalah 10,485. 
Dengan demikian persentase perilaku siswa aktif lebih besar dari perilaku siswa pasif (89,526 - 
10,48”6). Hal ini berarti siswa dikatakan aktif selama mengikuti pembelajaran kooperatif tipe 
Team Assisted Individualization. 

Data respon siswa diperoleh setelah diberikan pembelajaran kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization pada materi grafik fungsi kuadrat. Angket diberikan kepada siswa 
dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar respon siswa terhadap pembelajaran kooperatif 
tipe Team Assisted Individualization. 

Data Respon Siswa (Senang/Tidak Senang) Terhadap Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Team Assisted Individualization 


Respon Siswa 


No Pertanyaan Senang Tidak Senang 


Jumlah Persentase (Yo) Jumlah Persentase (Yo) 


1: Bagaimanakah perasaan 
Anda saat mengikuti 
1 28 100746 0 OF 
pembelajaran pada materi 


grafik fungsi kuadrat? 


2. Bagaimanakah perasaan 
Anda terhadap cara belajar 21 96,426 1 3,57Y6 
yang baru saja kamu ikuti? 


3. Bagaimanakah perasaan 
Anda terhadap suasana 


25 89,28Y6 3 10,7Yo 
belajar yang baru saja 
Anda ikuti? 
4. Bagaimanakah perasaam 
Anda terhadap cara guru 28 10076 0 0Yo 


mengajar dikelas? 
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Data Respon Siswa (Menarik/ Tidak Menarik) Terhadap Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Team Assisted Individualization 


Respon Siswa 


No Pertanyaan Menarik Tidak Menarik 
Jumlah Persentase (Yo) Jumlah Persentase (Yo) 
5. Bagaimanakah pendapat 
Anda terhadap LKS yang 28 10076 0 0Yo 
digunakan? 
6. Bagaimanakah pendapat 
Anda tentang kegiatan 
yang dilaksanakan dalam 24 85,41Y6 4 14,28Y6 
pembelajaran yang kamu 
ikuti? 


Data Respon Siswa (Berminat/Tidak Berminat) Terhadap Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Team Assisted Individualization 


Respon Siswa 


No Pertanyaan Berminat Tidak Berminat 
Jumlah Persentase (Yo) Jumlah Persentase (Yo) 
7. | Apakah Anda berminat 
belajar materi lainnya 
| 28 10076 0 0Yo 
dengan cara belajar yang 
baru saja Anda ikuti? 
Data Respon Siswa (Memudahkan/Tidak Memudahkan) Terhadap Pembelajaran 


Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization 


No 


Pertanyaan 


Respon Siswa 


Memudahkan 


Tidak Memudahkan 


Jumlah 


Persentase (“6) 


Jumlah Persentase (Yo) 


Menurut pendapat Anda, 
apakah cara belajar yang 
Anda ikuti 


baru saja 


memudahkan 
memahami 
khususnya materi 


fungsi kuadrat? 


untuk 
materi 


grafik 


23 


82,14Yo 


17,856 


Team Assisted Individualization 


Data Respon Siswa (Membantu/Tidak Membantu) Terhadap Pembelajaran Kooperatif Tipe 


Respon Siswa 


matematika dengan cara 


No Pertanyaan Berbeda Tidak Berbeda 
Jumlah Persentase (Yo) Jumlah Persentase (Yo) 
9. | Apakah pembelajaran 
26 92,85Y6 2 1,146 
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yang baru saja Anda ikut 
berbeda dengan cara 


belajar yang biasa? 


Berdasarkan data yang diperoleh dari angket respon siswa dapat disimpulkan bahwa 
respon siswa di katakan baik, karena rata — rata persentase setiap indikator dalam pernyataan 
positif (senang, menarik, berminat, memudahkan dan berbeda) sebesar 94,04Y6 atau mencapai 
kriteria 66,68 — 1004. 

Penghitungan hasil belajar siswa diperoleh dengan memberikan post— test setelah siswa 
diberikan pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization. Berikut nilai hasil post- 
lest siswa: 

Hasil Tes dan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Pontianak 


No Nama Siswa Skor Nilai Kriteria 
il A, 7 35 Tidak Tuntas 
2. Ap 19 95 Tuntas 
3. A3 15 15 Tuntas 
4. Ag, 15 75 Tuntas 
5. Ar 19 95 Tuntas 
6. Ar 6 30 Tidak Tuntas 
7. Az 17 85 Tuntas 
8. Ag 17 85 Tuntas 
9. Ag 13 65 Tuntas 
10. Ap 18 90 Tuntas 
11. Ai 14 70 Tuntas 
12. Ao 18 90 Tuntas 
13. A43 18 90 Tuntas 
14. Aa 17 85 Tuntas 
15. Ass 16 80 Tuntas 
16. Are 8 40 Tidak Tuntas 
17. A7 15 15 Tuntas 
18. Ag 12 60 Tidak Tuntas 
19. A9 13 65 Tuntas 
20. A9 13 65 Tuntas 
21. Aoi 18 90 Tuntas 
22. Ao» 20 100 Tuntas 
23. A53 16 80 Tuntas 
24. Ag 18 90 Tuntas 
25. Abs 14 70 Tuntas 
26. Ag 19 95 Tuntas 
27. A7 12 60 Tidak Tuntas 
28. Abg 19 95 Tuntas 
Jumlah 426 2130 
Rata - rata 15, 21 76, 07 
Maksimum 20 100 
Minimum 6 30 
Standar Deviasi 3,71 18, 57 


Kemudian data tersebut dianalisis dengan langkah sebagai berikut: 
a. Memberikan skor hasil tes siswa untuk setiap butir soal. Setelah diperoleh skor kemudian hasil 
tes siswa diberikan nilai. Perolehan skor dan nilai siswa di sajikan pada table 
b. Menghitung persentase jumlah siswa yang mendapat nilai - 65 dan menghitung persentase 
dengan rumus : 
P(n) - #2 x 10096 
n 2 25 
N —-28 
P(n) - &x 10096 - 89, 2876 
Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa banyak siswa yang mencapai tuntas belajar 
(memperoleh nilai 2 65 sebesar 89,28”6. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
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pada materi fungsi kuadrat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization tuntas secara klasikal, 89, 28Y6. 


PEMBAHASAN 

Setelah melaksanakan perlakuan, pada pertemuan selanjutnya siswa diberikan tes 
berbentuk essay. Hal ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana siswa telah menguasai materi 
yang disampaikan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization. Dari analisis data hasil Post— test dapat diketahui bahwa siswa tuntas secara 
klasikal. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Elva Safitri (2008: 64) yang menyatakan bahwa 
dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization siswa mencapai 
ketuntasan belajar karena lebih dari 93, 5096 siswa dalam satu kelas mendapat nilai diatas 
standar ketuntasan minimum. 

Berdasarkan hasil pengamtan, aktivitas siswa selama pembelajaran dinyatakan aktif, 
karena persentase perilaku siswa yang aktif lebih besar dari persentase siswa yang pasif. 
Keaktifan siswa dilihat dari keantusiasan siswa dalam bertanya kepada guru jika mengalami 
kesulitan dan menjawab pertanyaan yang di ajukan guru. Selain itu juga terlihat sebagian besar 
siswa senang bekerja dan belajar secara berkelompok, karena dalam kelompoknya siswa lebih 
leluasa berinteraksi dengan teman sebayanya, siswa yang lambat dalam pemahamannya akan 
dapat belajar dengan siswa yang cepat dalam memahami materi, sebaliknya siswa yang cepat 
memahami materi akan memberikan penjelasan kepada siswa yang lambat. Hal ini sesuai 
dengan karakteristik model Team Assisted Individualization yang mengisyaratkan bahwa 
kekuatan model ini terletak pada kegiatan kerja yang dilakukan oleh siswa sendiri bersama — 
sama agar memperoleh pengetahuan dan pemahaman bersama yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 

Untuk mengetahui pendapat dan anggapan siswa terhadap pembelajaran kooperatif tipe 
Team Assisted Individualization digunakan angket. Dari dat yang diperoleh respon siswa 
tergolong baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Slameto (2003)mengatakan bahwa hanya siswa 
— Siswa yang mempunyai respon baik terhadap pembelajaran dan mewujudkan sikap tersebut 
dalam aktivitas belajarnya, yang berhasil dalam belajarnya atau memperoleh hasil belajar yang 
tuntas. Sebaliknya siswa yang tidak konsisten dengan sikapnya, dalam arti ia mempunyai respon 
baik, tetapi tidak diiringi dengan aktivitas belajar yang aktif, tdak menjamin hasil belajarnya akan 
tuntas, karena salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah aktivitas belajar selama 
kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

Respon siswa baik karena ketika proses pembelajaran guru menciptakan suasana 
belajar yang santai tetapi tetap menjaga kekondusifan kelas, seperti mengarahkan siswa belajar 
santai tetapi serius. Matematika sering dipandang sebagai mata pelajaran yang sulit, sehingga 
kurang diminati dan dihindari oleh sebagian besar siswa. 

Oleh sebab itu, suasana pembelajaran diarahkan dengan santai karena untuk belajar 
matematika memang tidak boleh dengan psikologi yang tertekan sehingga membuat siswa 
merasa tidak nyaman dalam belajar. Selain itu, guru memberikan bimbingan kepada siswa 
dengan berkeliling kesetiap pasangan yang sedang berdiskusi. 

Ketuntasan hasil belajar siswa dikarenakan siswa lebih senang jika belajarnya tidak 
terlalu tertekan, adanya interaksi antara guru dengan siswa dan interaksi siswa dengan siswa 
yang nyaman dan menyenangkan dimana dalam model ini mereka diwajibkan untuk saling 
membantu terhadap siswa lain yang membutuhkan yang pada akhirnya siswa yang lemah bisa 
terbantu oleh siswa yang pandai dan siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan 
dan ketrampilannya yang pada akhirnya akan berpengaruh pada hasil belajar siswa. 

Dari hasil ketiga pembahasan data mengenai aktivitas siswa, respon siswa, dan hasil 
belajar siswa yang menyatakan bahwa aktivitas siswa selama pembelajaran aktif, respon siswa 
terhadap pembelajaran baik dan siswa tuntas secara klasikal, maka dalam penelitian ini masalah 
umumnya akan terjawab yakni, pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted individualization 
pada materi grafik fungsi kuadrat dinyatakan efektif. 


KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, dapat disimpulkan hal — hal 
sebagai berikut: Hasil perhitungan persentase aktivitas siswa aktif dan persentase aktivitas siswa 
pasif, didapati persentase siswa aktif lebih besar dari pada persentase siswa pasif, maka 
dikatakan bahwa aktivitas siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization dalam materi fungsi kuadrat pada siswa kelas X SMA Pontianak 
dinyatakan aktif. 
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Hasil perhitungan angket respon siswa, didapati respon siswa terhadap pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assisted Individualization dalam materi fungsi kuadrat pada siswa kelas X 
SMA Pontianak tergolong baik. Ketuntasan hasil belajar siswa menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted individualization dalam materi grafik fungsi kuadrat 
pada siswa kelas X SMA Pontianak tuntas secara klasikal. Berdasarkan dari analisis masalah 1, 
2 dan 3 dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 
dalam materi fungsi kuadrat pada siswa kelas X SMA Pontianak dikatakan berhasil diterapkan. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis besar biaya, 
pendapatan dan tingkat efisiensi penggunaan faktor-faktor 
produksi dari usahatani bunga krisan di Kecamatan 
Poncokusumo, dan mengetahui faktor-faktor produksi yang 
dapat mempengaruhi peningkatan produksi dan keuntungan 
bunga krisan di Kecamatan Poncokusumo. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis usahatani, analisa fungsi 
produksi Cobb-Douglass dengan menguji delapan variabel 
yaitu populasi tanaman (X5), tenaga kerja (X2), pupuk kandang 
(X3), pupuk urea (Xu), pupuk SP-36 (X5), pupuk Kalium (Xe), 
pestisida (X7) dan pengalaman petani (Xs), dan variabel 
terikatnya adalah Produksi (Y). Hasil dari penelitian tersebut 
adalah besarnya pendapatan yang diperoleh usahatani bunga 
krisan dipengaruhi oleh besarnya biaya variabel. Dari hasil 
analisis diketahui usahatani bunga krisan tersebut sudah 
efisien. Dari hasil analisis Cobb-Douglas diketahui bahwa 
produksi, biaya variabel, biaya tetap, harga, berpengaruh 
signifikan terhadap keuntungan usahatani bunga krisan. 


Katakunci: Bunga Krisan, keuntungan, produksi, usahatani. 


Abstract 

The purpose of this study was to analyze the costs, revenues 
and the level of efficiency of the use of production factors of 
farming chrysanthemums in District Poncokusumo, determine 
the factors of production that can affect the increase in 
production and  profits  chrysanthemums in District 
Poncokusumo. This research uses analytical methods of 
farming, analysis of Cobb-Douglass by testing eight variables: 
population of plants (X1), labor (X2), manure (X3), urea (X4), 
SP-36 fertilizer (X5), Potassium fertilizer (X6), pesticides (X7) 
and the experience of farmers (X8). And the dependent variable 
is Production (Y). Results from these studies is the amount of 
income earned Chrysanthemum flower farm affected by the 
amount of variable costs. From the results of analysis of the 
chrysanthemum flower farming is efficient. From the analysis it 
is known that the Cobb-Douglas production, variable costs, 
fixed costs, prices, significant effect on the profitability of farming 
chrysanthemums. 


Keywords: Chrysanthemum flower, Profit, Production, Farm. 


PENDAHULUAN 

Pertanian memiliki arti penting dalam pembangunan perekonomian bangsa. Pemerintah 
telah menetapkan pertanian sebagai prioritas utama pembangunan dimasa mendatang. Sektor 
pertanian tidak hanya sebagai penyedia kebutuhan pangan bagi penduduknya, tetapi juga 
sumber penghidupan bagi sekitar 50Y6 penduduknya. Pertanian juga merupakan sumber 
pendapatan ekspor (devisa) serta pendorong dan penarik bagi tumbuhnya sektor-sektor ekonomi 


391 SIGIM #1 UNU KALBAR ISBN: 070-605 


Seminar Uasional Sains, Tekuologi dan Malridivigliu 


lainnya (Anton Apriyanto dan Kaman Nainggolang, 2005). Menurut Saragih dalam Anton 
Apriyanto dan Kaman Nainggolang, (2005) bagi bangsa Indonesia, pertanian bukan hanya 
sekedar kegiatan bercocok tanam untuk menghasilkan bahan pangan, pertanian merupakan 
bagian dari budaya dan sekaligus urat nadi kehidupan sebagian besar masyarakatnya. Oleh 
karena itu tidaklah berlebihan kalau dikatakan bahwa maju mundurnya bangsa indonesia sangat 
bergantung pada keberhasilan dalam membangun sektor pertaniannya. Salah satu komoditas 
pertanian yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi adalah jenis komoditi hortikultura. Di antara 
tanaman hortikultura yang saat ini banyak diusahakan petani di wilayah Kecamatan 
Poncokusumo, Kabupaten Malang adalah jenis tanaman hias bunga potong. Pada skala Nasional 
kebutuhan akan tanaman hias bunga potong cenderung meningkat tidak kurang dari 10Yc per 
tahun. Pada tahun 1991 nilai perdagangan bunga potong di DKI Jakarta mencapai Rp 1 
milyar/bulan. Proyeksi kebutuhan bunga potong pada tahun 1999 mencapai lebih dari 58 juta 
tangkai, termasuk di dalamnya bunga potong krisan sekitar 12 juta tangkai (Rukmana dan 
Mulyana, 2006). 

Krisan merupakan bunga potong yang penting di dunia. Prospek budidaya krisan sebagai 
bunga potong sangat cerah, karena pasar potensial yang dapat berdaya serap tinggi sudah ada. 
Diantara pasar potensial tersebut adalah Jerman, Inggris, Swiss, Italia, Austria, Amerika Serikat, 
Swedia dan sebagainya. Saat ini memiliki keunggulan yaitu bunganya kaya warna dan tahan 
lama. Peluang untuk mengembangkan budidaya tanaman krisan, guna memenuhi kebutuhan 
baik dalam maupun luar negeri agaknya tetap terbuka. Seiring dengan permintaan bunga potong 
krisan yang semakin meningkat maka peluang agribisnis perlu terus dikembangkan sehingga 
memberi peluang bagi petani produsen untuk meningkatkan kuantitas, kualitas dan kontiunitas 
produksi bunga potong krisan yang sesuai dengan permintaan pasar (konsumen). Keuntungan 
atau pendapatan yang tinggi merupakan dambaan bagi setiap para petani tidak terkecuali petani 
bunga krisan, agar dapat memperbaiki ekonomi rumah tangga mereka menjadi lebih baik. Dalam 
usaha peningkatan pendapatan usahatani bunga krisan sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor 
sosial ekonomi. Faktor ekonomi meliputi luas lahan, biaya tetap maupun biaya variabel, 
sedangkan untuk faktor sosial yaitu pengalaman berusaha tani, umur petani, umur tanaman dan 
juga pendidikan. 

Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang, merupakan salah satu wilayah yang 
petaninya banyak mengusahakan tanaman hias jenis krisan, meskipun masih tergolong 
usahatani keluarga atau subsistem dalam arti dijual hanya mampu untuk memenuhi kebutuhan 
pokok sehari-hari. Hal ini disebabkan tingkat teknologi budidaya yang diterapkan petani masih 
sederhana dan cukup bervariasi antar petani satu dengan yang lain terutama dalam hal 
penggunaan faktor produksi. Jumlah dan mutu faktor produksi yang digunakan petani 
berpengaruh pada produksi dan mutu krisan yang dihasilkan. Selama ini petani menjadi penerima 
harga dan belum bisa menentukan besarnya harga produk berupa bunga potong krisan meskipun 
pasar untuk bunga krisan tergolong pasti. Oleh karena itu sudah saatnya usahatani bunga krisan 
harus diubah menjadi usahatani yang berorientasi pada keuntungan dengan optimalisasi 
penggunaan faktor produksi. 


METODE 
a. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitiannya dilaksanakan di Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang. 
Penentuan lokasi ini dilakukan secara sengaja (purposive sampling) dengan pertimbangan 
bahwa daerah tersebut merupakan salah satu penghasil bunga krisan yang dikembangkan 
secara intensif di Kabupaten Malang. 
b. Prosedur Penelitian 

Metode penentuan sampel dilakukan secara Total Sampling, merupakan petani yang 
mengusahakan bunga krisan di Kecamatan Poncokusumo. Untuk pengumpulan data, 
menggunakan dua jenis data yaitu: 1) data primer yang memiliki karakteristik petani responden, 
data penggunaan faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan dalam usahatani selama satu 
musim tanam, data biaya pembelian fakor produksi yang bersangkutan dan sebagainya. Untuk 
data primer ini diperoleh melalui metode wawancara langsung dengan petani responden dengan 
bantuan daftar pertanyaan, 2) data sekunder, digunakan untuk menunjang penelitian seperti data 
produksi bunga krisan dan luas areal panen bunga krisan di Kecamatan Poncokusumo, serta 
data profil Kecamatan Poncokusumo. 
Cc. Analisis Data 
1. Analisis Total Biaya 
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Total Biaya tetap/Total Fixed Cost (TFC) diperoleh dari penjumlahan biaya pajak per lahan 
per satu musim tanam, sewa lahan per satu musim tanam, iuran irigasi per satu musim 
tanam, dan penyusutan peralatan. Penyusuan peralatan dapat dihitung dengan rumus: 
Penyusutan peralatan - Nilai Awal — Nilai Akhir 
Umur Ekonomis 
Total biaya tetap/Total Fixed Cost (TFC) usahatani dihitung sebagai berikut: 
TFC — Pajak lahan « Sewa lahan « luran irigasi - Penyusutan peralatan 
Total Variabel Cost (TVC) dapat diperoleh dari hasil penjumlahan biaya pembelian benih, pupuk 
Urea, pupuk KCL, pupuk SP36, pestisida dan biaya upah tenaga kerja per satu musim tanam. 
Total biaya produksi (TC) dihitung dengan menggunakan rumus: 
TC —- TFC 4 TVC 
Keterangan: 
TC -— Total Cost (Total Biaya) (Rp/Ha) 
TFC — Total Fixed Cost (Total Biaya Tetap) (Rp/Ha) 
TVC - Total Variable Cost (Total Biaya Variabel) (Rp/Ha) 
2. Analisis Penerimaan 
Penerimaan kotor merupakan ukuran hasil perolehan total sumberdaya yang digunakan 
dalam usahatani bunga krisan, yang diperoleh dari hasil kali jumlah produksi dengan harga 
satuannya. 
Total penerimaan (TR) dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
TR-Px@ 
Keterangan : 
TR — Total Revenue (Total Penerimaan) (Rp/Ha) 
P - Price (Harga Produksi) (Rp) 
@ -— Guantity (Jumlah Produksi) (Potong/Ha) 
3. Analisis Keuntungan 
Keuntungan (tr) dihitung dengan cara mengurangi total penerimaan dengan biaya 
produksi dengan rumus sebagai berikut: 
T-TR-TIC 
Keterangan: 
TT  - Keuntungan (Rp/Ha) 
TR — Total Revenue (Rp/Ha) 
TC — Total Cost (Rp/Ha) 
4. Efisiensi Usahatani 
Suatu usahatani efisien atau tidak efisien ditentukan oleh besar kecilnya hasil yang 
diperoleh dan besar kecilnya biaya yang dikeluarkan untuk usahatani tersebut. Efisiensi 
usahatani dapat dilakukan dengan menghitung Return Cost Ratio (Analisis R/C), yaitu 
perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya produksi atau analisis imbangan 
biaya dan penerimaan, 
R/C ratio - TR” 
TC 
Analisis ini menunjukkan ingkat efisiensi ekonomi dari usahatani yang dilakukan, dengan 
kriteria efisiensi dari perbandingan ini akan dicapai apabila: 
e R/C ratio » 1 berarti usahatani efisien dan menguntungkan. 
e R/C ratio - 1 berarti usahatani tidak merugi dan tidak menguntungkan. 
e R/C ratio « 1 berarti usahatani belum efisien dan idak menguntungkan. 
5. Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi dan Pendapatan Bunga Krisan 
Untuk mengetahui pengaruh dari beberapar faktor terhadap produksi dan pendapatan, 
maka perlu pemisahan antara faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dan faktor yang 
mempengaruhi pendapatan. Faktor yang mempengaruhi produksi bunga krisan terdiri dari: 
Populasi tanaman (X1), tenaga kerja (X2), pupuk kandang (X3), pupuk Urea (X4), pupuk SP-36 
(X5), pupuk Kalium (Xe), pestisida (X7) dan pengalaman petani (Xo). Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan terdiri dari: produksi (X1), biaya tetap (X2), biaya variabel (X3), harga 
(X4). Analisa tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi produksi, pendapatan dan efisensi 
penggunaanya, maka data yang telah ada akan dianalisis dengan menggunkan metode analisa 
sebagai berikut: 
a) Faktor yang Mempengaruhi Produksi dalam Usahatani Bunga Krisan 
Untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor produksi yang mempengaruhi usahatani bunga 
krisan maka digunakan analisa fungsi produksi Cobb-Douglass dengan rumus sebagai berikut: 
Y- aXP 4 XoP2 4 Xhn LE 
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Keterangan : 
Y - produksi (tangkai) 
a - intersep atau konstanta 
X4 - Populasi Tanaman (tangkai) 
X2 - Tenaga kerja (HOK) 
X3 - Pupuk Kandang (kg) 
X4 - Pupuk Urea (kg) 
X5 - Pupuk SP-36 (kg) 
Xe - Pupuk Kalium (kg) 
X7 - Pestisida (liter) 
X3 - Pengalaman petani (tahun) 
bi-bn - koefisien regeresi dari Xi 
E - Eror 


Untuk memudahkan dalam menganalisa data, maka persamaan fungsi produksi Cobb- 

Dougless tersebut ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma menjadi: 
Log Y - log a #- bi log X1 - bzlog X2 4........ bnlog Xn 4 E 
b) Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Bunga Krisan. 

Analisa tentang pengaruh dari produksi, biaya dan harga terhadap pendapatan usahatani 
bunga krisan, maka digunakan model analisa fungsi produksi Cobb-Douglas dengan rumus 
sebagai berikut: 

Y- aX 1 X2 4 X1 LE 


Keterangan : 

Y - pendapatan 

a - konstanta 

Xx - produksi (tangkai) 

X2 - biaya tetap (Rp/ha) 
X3 - biaya variabel (Rp/ha) 
Xa - harga (Rp/ha) 

b - koefesien regresi 

E - Error. 


Adapun tujuan dari analisa tersebut adalah untuk mengetahui faktor yang paling 
berpengaruh terhadap keuntungan. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Analisis Biaya Usahatani Bunga Krisan 
1. Komponen Biaya Variabel 
Komponen biaya variabel adalah biaya untuk pembelian benih , pupuk dan upah tenaga 
kerja. 
Tabel 1. Rata-rata Penggunaan Biaya Variabel pada Usahatani Bunga Krisan tahun 2011 


No. Komponen Biaya (Rp)/ha 
1. Bibit Bunga Krisan 1.264.286 
2. Pupuk Kandang 24.214 
3. Pupuk Urea 390.714 
4. Pupuk SP 36 659.979 
5. Pupuk Kalium 157.393 
6. Pestisida 157.393 
7. Tenaga Kerja 1.761.429 
8. Sewa Lahan 3.500.000 
Total 13.915.408 


Sumber : Data primer yang diolah, 2011 
2. Komponen Biaya Tetap 
Biaya yang termasuk dalam komponen ini antara lain cangkul, gunting, pisau, selang, 
spayer 
Tabel 2. Rata-rata Penggunaan Biaya Tetap pada Usahatani Bunga Krisan tahun 2011 


No. Komponen Biaya (Rp)/ha 
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1. Cangkul 117.286 
2. Gunting 32.814 
3. Pisau 32.814 
4. Selang 161.429 
5. Spayer 175.786 

Total 520.129 


Sumber : Data primer yang diolah, 2011 

Dengan diketahuinya komponen biaya variable dan biaya tetap dapat dengan 
menjumlahkan biaya tetap dan biaya variabel seperti yang terlihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3. Rata-rata Biaya Total pada Usahatani bunga Krisan tahun 2011 


No. Komponen Biaya (Rp)/ha 

T: Biaya variabel 13.915.408 

2. Biaya tetap 520.129 
Total 14.435.537 


Sumber : Data primer yang diolah, 2011 

Dari tabel di atas diketahui bahwa komponen biaya variabel lebih besar dibandingkan 
komponen biaya tetap. Hal ini berarti bahwa besarnya pendapatan yang diperoleh usahatani 
bunga krisan dipengaruhi oleh besarnya biaya variabel. 
3. Analisis Penerimaan Usahatani Bunga Krisan 

Usahatani bunga krisan di kecamatan Poncokusumo, rata-rata produksi sebanyak 
41.200 tangkai dengan harga jual pertangai Rp. 1000. sehingga diperoleh penerimaan sebesar 
Rp. 41.200.000. 
Tabel 4. Rata-rata Penerimaan pada Usahatani Bunga Krisan tahun 2011 


Produksi Harga Produksi (Rp/biji) Penerimaan (Rp)/ha 
(tangkai) (tangkai) 
41.200 1000 41.200.000 


Sumber : Data primer yang diolah, 2011 
4. Analisis Keuntungan Usahatani Bunga Krisan 

Keuntungan usaha tani adalah selisih antara total penerimaan dengan total biaya 
produksi yang dikeluarkan selama proses usahataninya. Berdasarkan hasil analisis diketahui 
bahwa keuntungan usaha tani bunga krisan di Kecamatan Poncokusumo. 
Tabel 5. Rata-rata Keuntungan pada Usahatani Bunga Krisan tahun 2011 


Uraian Nilai (Rp)/ha 

Total Penerimaan (TR) 41.200.000 
Total Biaya (TC) 14.435.537 
Total Keuntungan (7) 26.764.463 


Sumber : Data primer yang diolah, 2011 
5. Efisiensi Usahatani Bunga Krisan 

Adanya perbedaan penggunaan sarana produksi dan tenaga kerja serta sistem 
budidaya bunga krisan dengan luasan yang berbeda, akan berpengaruh pada jumlah 
produksi yang dihasilkan per luasan tanahnya. Berdasarkan analisis biaya dapat diketahui 
besarnya produksi rata-rata maksimal yang akan dihasilkan berdasarkan jumlah biaya. 
Efisiensi tidaknya suatu usaha ditentukan oleh besar kecilnya biaya yang diperlukan untuk 
mendapatkan hasil tersebut. Efisiensi usahatani dapat dilakukan dengan menghitung 
Return Cost Ratio (Analisis R/C), yaitu perbandingan antara total penerimaan dengan total 
biaya produksi atau analisis imbangan biaya dan penerimaan. Dari hasil analisis diketahui 
nilai R/C ratio sebesar 2,85.Karena nilai R/C ratio » 1 maka Ho diterima, yang artinya 
usahatani bunga krisan tersebut sudah efisien. 


b. Faktor-faktor Produksi yang Mempengaruhi Produksi Bunga Krisan 

Dalam model regresi variabel yang diuji ada delapan buah variabel yaitu populasi 
tanaman (X1), tenaga kerja (X2), pupuk kandang (X3), pupuk urea (X4), pupuk SP-36 (X5), pupuk 
Kalium (Xe), pestisida (X7) dan pengalaman petani (Xs). Dan Variabel terikatnya adalah Produksi 
(Y). Untuk analisis ini menggunakan nilai kepercayaan yang ditentukan adalah 9574 atau alpha 
0,05. Hasil Ringkasan analisis regresi dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 6. Hasil Uji Regresi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Dalam Usahatani 
Bunga Krisan di Kecamatan Poncokusumo 


Variabel Bebas Koefisien — Standar thitung  Prob Keterangan 
Regresi Error 

Populasi (X1) 1,915 75,390 2,613 0,011 Signifikan 

Tenaga kerja (X2) 0,162 609.613 2,822 0,007 signifikan 

PupukKandang (X3) 0,048 39,962 2,381 0,017 signifikan 

Pupuk Urea (X4) 0,720 65,421 2,074 0,029 signifikan 

Pupuk SP 36 (X5) 0,215 6,390 1,941 0,011 tidaksignifikan 

Pupuk Kalium (Xe) 0,049 7,482 1,944 0,012 tidaksignifikan 

Pestisida (X7) 0,080 17,480 1,911 0,061 tidaksignifikan 

Pengalaman (Xe) 0,029 155.296,8 1,304 0,020 tidaksignifikan 

Konstanta 2.609.321 

R 0,988 

R2 0,977 

F hitung 323,284 

Probabilitas 0,000 

F table 2,82 

ttable 2,00 


Sumber: Data primer yang diolah, 2011 

Dari hasil analisis diketahui bahwa populasi tanaman (Xt), tenaga kerja (X2), pupuk 
kandang (X3), pupuk urea (X4), pupuk SP-36 (X5), pupuk Kalium (Xe), pestisida (X7) dan 
pengalaman petani (X3) berpengaruh signifikan terhadap produksi (Y) dengan nilai koefisien 
regresi sebesar 0,977 artinya 97,7” artinya bahwa produksi dipengaruhi oleh variabel Populasi 
tanaman (X1), tenaga kerja (X2), pupuk kandang (X3), pupuk urea (X4), pupuk SP-36 (X5), pupuk 
Kalium (Xe), pestisida (X7) dan pengalaman petani (Xs) sebesar 97,76 sedangkan sisanya 2,3Yc 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Dengan demikian Ho ditolak yang artinya 
Populasi tanaman (X1), tenaga kerja (X2), pupuk kandang (X3), pupuk urea (Xa), pupuk SP-36 
(X5), pupuk Kalium (Xe), pestisida (X7) dan pengalaman petani (Xs) berpengaruh signifikan 
terhadap produksi (Y). 

Untuk mengetahui pengaruh secara parsial masing-masing pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat maka dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan nilai t tabel 
pada taraf kepercayaan 95Y4 yang dijelaskan sebagai berikut: 

1. Populasi Tanaman 

Koefisien regresi variabel populasi tanaman (X1), yang mempengaruhi produksi (Y) 
sebesar 1,915 memiliki tanda positif, hal ini menunjukkan bahwa variabel populasi tanaman (X1) 
dan produksi (Y) mempunyai sifat hubungan yang searah. Jadi, jika variabel populasi tanaman 
(X1), ini ditingkatkan 1”6 maka produksi akan meningkat 1,915”6, dengan asumsi variabel yang 
lain tetap (X2, X3, X4, X5, Xe X7, Xg, — 0) atau cateris paribus.Nilai mempunyai nilai thitung Sebesar 
2,613 » ttaei2,00 dengan tingkat signifikasi 0,000 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa 
secara parsial (individual) variabel populasi tanaman (X1), berpangaruh secara signifikan 
terhadap variabel produksi (Y) bila variabel bebas lain tetap nilainya. 

2. Tenaga Kerja 

Koefisien regresi variabel tenaga kerja (X2), yang mempengaruhi produksi (Y) sebesar 
0,162 memiliki tanda positif, hal ini menunjukkan bahwa variabel tenaga kerja (X1) dan produksi 
(Y) mempunyai sifat hubungan yang searah. Jadi, jika variabel tenaga kerja (X-2), ini ditingkatkan 
196 maka produksi akan meningkat 0,162”6, dengan asumsi variabel yang lain tetap (X1, X3, Xa, 
X5, Xe X7, Xg, — O) atau cateris paribus.Nilai mempunyai nilai thitung Sebesar 2,822 » ttabei2,00 dengan 
tingkat signifikasi 0,000 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa secara parsial (individual) 
variabel tenaga kerja (X2), berpangaruh secara signifikan terhadap variabel produksi (Y) bila 
variabel bebas lain tetap nilainya. 

3. Pupuk Kandang 

Koefisien regresi variabel pupuk kandang (X3), yang mempengaruhi produksi (Y) 
sebesar 0,048 memiliki tanda positif, hal ini menunjukkan bahwa variabel pupuk kandang (X3) 
dan produksi (Y) mempunyai sifat hubungan yang searah. Jadi, jika variabel pupuk kandang (X3), 
ini ditingkatkan 196 maka produksi akan meningkat 0,04876, dengan asumsi variabel yang lain 
tetap (X3, X3, X4, X5, Xe X7, Xg, — 0) atau cateris paribus.Nilai mempunyai nilai thiung Sebesar 2,381 
» ttabel 2,00 dengan tingkat signifikasi 0,000 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa secara 
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parsial (individual) variabel pupuk kandang (X3), berpangaruh secara signifikan terhadap variabel 
produksi (Y) bila variabel bebas lain tetap nilainya. 
4. Pupuk Urea 

Koefisien regresi variabel pupuk Urea (X4), yang mempengaruhi produksi (Y) sebesar 
0,720 memiliki tanda positif, hal ini menunjukkan bahwa variabel pupuk Urea (X4) dan produksi 
(Y) mempunyai sifat hubungan yang searah. Jadi, jika variabel pupuk Urea (X4), ini ditingkatkan 
196 maka produksi akan meningka 0,720”6, dengan asumsi variabel yang lain tetap (X1, X2, X4, 
X5, Xe X7, Xg, — 0) atau cateris paribus.Nilai mempunyai nilai thiung Sebesar 2,074 - ttapei2,00 dengan 
tingkat signifikasi 0,000 maka Hoditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa secara parsial (individual) 
variabel pupuk Urea (X4), berpangaruh secara signifikan terhadap variabel produksi (Y) bila 
variabel bebas lain tetap nilainya. 
5. Pupuk SP 36 

Koefisien regresi variabel pupuk SP 36 (X5), yang mempengaruhi produksi (Y) sebesar 
0,215 memiliki tanda positif, hal ini menunjukkan bahwa variabel pupuk SP 36 (X5) dan produksi 
(Y) mempunyai sifat hubungan yang searah. Jadi, jika variabel pupuk SP 36 (X5), ini ditingkatkan 
196 maka produksi akan meningkat 0,215”6, dengan asumsi variabel yang lain tetap (X1, X2, X3, 
X4, Xe X7, Xs, — 0) atau cateris paribus.Nilai mempunyai nilai thitung Sebesar 1,941 »xttabel 2,00 
dengan tingkat signifikasi 0,000 maka H, ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa secara parsial 
(individual) variabel pupuk SP 36 (X5), berpangaruh secara signifikan terhadap variabel produksi 
(Y) bila variabel bebas lain tetap nilainya. 
6. Pupuk Kalium 

Koefisien regresi variabel pupuk Kalium (Xe), yang mempengaruhi produksi (Y) sebesar 
0,049 memiliki tanda positif, hal ini menunjukkan bahwa variabel pupuk Kalium (Xs) dan produksi 
(Y) mempunyai sifat hubungan yang searah. Jadi, jika variabel pupuk Kalium (Xe), ini ditingkatkan 
196 maka produksi akan meningkat 0,049”6, dengan asumsi variabel yang lain tetap (X1, X2, X3, 
X4, X5,X7, Xs, — 0) atau cateris paribus.Nilai mempunyai nilai thitung sebesar 1,944 « trabei 2,00 
dengan tingkat signifikasi 0,000 maka H. ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa secara parsial 
(individual) variabel pupuk Kalium (Xe), berpangaruh secara signifikan terhadap variabel produksi 
(Y) bila variabel bebas lain tetap nilainya. 
7. Pestisida 

Koefisien regresi variabel pestisida (X7), yang mempengaruhi produksi (Y) sebesar 0,080 
memiliki tanda positif, hal ini menunjukkan bahwa variabel pestisida (X7) dan produksi (Y) 
mempunyai sifat hubungan yang searah. Jadi, jika variabel pestisida (X7), ini ditingkatkan 14 
maka produksi akan meningkat 0,08074, dengan asumsi variabel yang lain tetap (X1, X2, X3, X4, 
X5,Xe, Xg, — 0) atau cateris paribus.Nilai mempunyai nilai thitung Sebesar 1,911 « ttabei 2,00 dengan 
tingkat signifikasi 0,000 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa secara parsial (individual) 
variabel pestisida (X7), berpangaruh secara signifikan terhadap variabel produksi (Y) bila 
variabel bebas lain tetap nilainya. 
8. Pengalaman Petani 

Koefisien regresi variabel pengalaman petani (Xs), yang mempengaruhi produksi (Y) 
sebesar 0,029 memiliki tanda positif, hal ini menunjukkan bahwa variabel pengalaman petani (Xa) 
dan produksi (Y) mempunyai sifat hubungan yang searah. Jadi, jika variabel pengalaman petani 
(X7), ini ditingkatkan 196 maka produksi akan meningkat 0,029”6, dengan asumsi variabel yang 
lain tetap (X1, X2, X3, Xu, X5,X6, X7, — 0) atau cateris paribus. Nilai mempunyai nilai thitung Sebesar 
1,304 « ttavei2,00 dengan tingkat signifikasi 0,000 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa 
secara parsial (individual) variabel pengalaman petani (X3), berpangaruh secara signifikan 
terhadap variabel produksi (Y) bila variabel bebas lain tetap nilainya. 
b. Faktor-faktor Keuntungan yang Mempengaruhi Produksi Bunga Krisan 

Analisa tentang pengaruh dari produksi, biaya dan harga terhadap keuntungan usahatani 
bunga krisan, maka digunakan model analisa fungsi produksi Cobb-Douglas dengan rumus 
sebagai berikut: 

Y- aX 1 X2 4 Xeon LE 

Tujuan dari analisa tersebut adalah untuk mengetahui faktor yang paling berpengaruh 
terhadap keuntungan. Untuk dapat mengetahui dan menguji penggunaan faktor produksi yang 
digunakan secara simultan, maka persamaan tersebut dianalisis melalui uji varian atau dengan 
analisis sidik ragam dengan hipotesa sebagai berikut: 
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Tabel 7. Hasil Uji Regresi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keuntungan dalam Usahatani 
Bunga Krisan di Kecamatan Poncokusumo 


Variabel Bebas Koefisien Standar Error thitung  Prob Keterangan 
Regresi 

Produksi (X1) 0,030 0,148 2,285 0,008 Signifikan 

Biayavariabel X2) 0,022 140,171 2,086 0,029 signifikan 

Biaya tetap (X3) 0,787 0,254 2,931 0,015 signifikan 

Harga (Xa) 0,040 77.745,729 2,488 0,006 signifikan 

Konstanta 2.609.321 

R 0,749 

R2 0,561 

F hitung 20,789 

Probabilitas 0,000 

F table 2,82 

ttable 2,00 


Sumber: Data primer yang diolah, 2011 

Dari hasil analisis diketahui bahwa produksi (X1), biaya variabel (X2), biaya tetap (X3), 
harga (X4), berpengaruh signifikan terhadap keuntungan (Y) dengan nilai koefisien regresi 
sebesar 0,561 artinya 56,196. Untuk pengaruh secara parsial: 
1. Produksi 

Koefisien regresi variabel produksi (X1), yang mempengaruhi produksi (Y) sebesar 0,030 
memiliki tanda positif, hal ini menunjukkan bahwa variabelpengalaman perusahaan (X1) dan 
keuntungan (Y) mempunyai sifat hubungan yang searah. Jadi, jika variable produksi (X1), ini 
ditingkatkan 196 maka produksi akan meningkat 0,030”6, dengan asumsi variabel yang lain tetap 
(X2, X3, X4, — 0) atau cateris paribus.. Nilai mempunyai nilai thitung Sebesar 2,285 » ttabel 2,00 dengan 
tingkat signifikasi 0,000 maka Hoditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa secara parsial (individual) 
variabel produksi (X1), berpangaruh secara signifikan terhadap variabel keuntungan (Y) bila 
variabel bebas lain tetap nilainya. 
2. Biaya Variabel 

Koefisien regresi biaya variabel (X2), yang mempengaruhi keuntungan (Y) sebesar 0,022 
memiliki tanda positif, hal ini menunjukkan bahwa variable biaya variabel (X2) dan keuntungan 
(Y) mempunyai sifat hubungan yang searah. Jadi, jika variable biaya variabel (X2), ini ditingkatkan 
1Yo maka keuntungan akan meningkat 0,022”6, dengan asumsi variabel yang lain tetap ( X2, X3, 
X4, — 0) atau cateris paribus.Nilai mempunyai nilai thitung Sebesar 2,086 - ttabei 2,00 dengan tingkat 
signifikasi 0,000 maka H, ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa secara parsial (individual) 
variabel biaya variabel (X2), berpangaruh secara signifikan terhadap variabel keuntungan(Y) bila 
variabel bebas lain tetap nilainya. 
3. Biaya Tetap 

Koefisien regresi biaya tetap (X3), yang mempengaruhi keuntungan (Y) sebesar 0,787 
memiliki tanda positif, hal ini menunjukkan bahwa variable biaya variabel (X2) dan keuntungan 
(Y) mempunyai sifat hubungan yang searah. Jadi, jika variable biaya variabel (X3), ini ditingkatkan 
196 maka keuntungan akan meningkat 0,787”6, dengan asumsi variabel yang lain tetap ( X2, X3, 
X4, — 0) atau cateris paribus. Nilai mempunyai nilai thitung Sebesar 2,9316 - ttabei2,00 dengan tingkat 
signifikasi 0,000 maka Hc ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa secara parsial (individual) 
variabel biaya tetap (X3), berpangaruh secara signifikan terhadap variabel keuntungan(Y) bila 
variabel bebas lain tetap nilainya. 
4. Harga 

Koefisien regresi harga (X4), yang mempengaruhi keuntungan (Y) sebesar 0,040 memiliki 
tanda positif, hal ini menunjukkan bahwa variable biaya variabel (X2) dan keuntungan (Y) 
mempunyai sifat hubungan yang searah. Jadi, jika variable biaya variabel (X3), ini ditingkatkan 
196 maka keuntungan akan meningkat 0,040”6, dengan asumsi variabel yang lain tetap ( X2, X3, 
X4, — 0) atau cateris paribus.Nilai mempunyai nilai thitung Sebesar 2,488 - trabei 2,00 dengan tingkat 
signifikasi 0,000 maka Hc ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa secara parsial (individual) 
variabel harga (X3), berpangaruh secara signifikan terhadap variabel keuntungan (Y) bila variabel 
bebas lain tetap nilainya. 


KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kecamatan Poncokusumo maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Komponen biaya variabel sebesar 13.915.408 lebih besar dibandingkan komponen biaya 
tetap sebesar 520.129. Hal ini berarti bahwa besarnya pendapatan yang diperoleh usahatani 
bunga Krisan dipengaruhi oleh besarnya biaya variabel. Dari hasil analisis diketahui nilai R/C 
ratio sebesar 2,85.Karena nilai R/C ratio » 1 maka Ho diterima, yang artinya usahatani bunga 
krisan tersebut sudah efisien. 

2. Dari hasil analisis Cobb-Douglas diketahui bahwa produksi, biaya variabel, biaya tetap, harga, 
berpengaruh signifikan terhadap keuntungan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,561 
artinya 56,154. 

3. Dari hasil analisis efisiensi alokatif didapatkan hasil bahwa penggunaan faktor Populasi 
tanaman , tenaga kerja, pupuk kandang , pupuk urea, pupuk SP-36 , pupuk Kalium (X6), 
pestisida (X7) dan pengalaman petani (X8) berpengaruh terhadap produksi (Y) sebesar 
97,7 Yo. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas entrepreneur 
mahasiswa dalam pembelajaran statistika berbasis pendidikan 
karakter. Populasi dari penelitian ini adalah semua mahasiswa 
Jurusan Teknologi Pertanian peserta mata kuliah statistika, 
dengan sampel adalah sampel total. Instrumen penelitian 
berupa lembar pengamatan atau evaluasi produk, angket dan 
tes hasil belajar. Analisis data menggunakan statistik deskriptif. 
Hasil yang diperoleh adalah buku ajar dan panduan praktikum 
mata kuliah statistika berbasis pendidikan karakter layak 
digunakan dan dapat membentuk karakter entrepreneur 
mahasiswa. 


Kata kunci: Bahan ajar, buku ajar, panduan praktikum, 
pendidikan karakter, karakter entrepreneur mahasiswa 


Abstract 

This research aims to determine the students' entrepreneur 
guality in statistics based character education. The population 
in this research is the students of Agricultural Technology 
program who take statistics, the sample is total sampling. The 
research instruments is observation sheet or product evaluation 
guestionnaire and test result. Analysis the data use descriptive 
Statistics. The result show that the text book and statistic 
practical guideline based character education is suitable to be 
used and can build the students entrepreneur character. 


Keywords: Teaching material, textbook, practical module, 
character education, students entrepreneur character 


PENDAHULUAN 
Menurut Lickona (1991) pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan nilai, 
pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, atau pendidikan akhlak yang 
tujuannya mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, 
memelihara apa yang baik, dan mewujudkan kebaikan tersebut dalam kehidupan sehari-hari 
dengan sepenuh hati. 
Selanjutnya (Universitas Putra Indonesia, 2011), 
“Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada 
warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan 
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi 
manusia insan kamil. Dalam pendidikan karakter di Kampus, semua komponen 
(stakeholders) harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu 
sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan, 
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penanganan atau pengelolaan mata kuliah, pengelolaan kampus, pelaksanaan 

aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, 

dan ethos kerja seluruh warga dan lingkungan Kampus”. 

Pendidikan karakter mempunyai makna lebih tinggi dari pendidikan moral, karena bukan 
sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah, lebih dari itu pendidikan karakter 
menanamkan kebiasaan (habituation) tentang hal yang baik sehingga peserta didik menjadi 
paham (domain kognitif) tentang mana yang baik dan salah, mampu merasakan (domain afektif) 
nilai yang baik dan biasa melakukannya (domain perilaku). Jadi pendidikan karakter terkait erat 
kaitannya dengan —habit atau kebiasaan yang terus menerus dipraktekan atau dilakukan 
(Ditnaga Dikti, 2010). 

Pendidikan karakter menjadi bagian penting dalam penyelenggaran pendidikan di 
Indonesia mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Hal tersebut sesuai 
dengan pencanangan yang telah dilakukan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tahun 
2010. 

Prinsip yang digunakan dalam pengembangan pendidikan karakter adalah: (1) 
berkelanjutan: (2) melalui semua mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya satuan 
pendidikan, (3) nilai tidak diajarkan tapi dikembangkan melalui proses belajar, dan (4) proses 
pendidikan dilakukan peserta didik secara aktif dan menyenangkan (Ditnaga Dikti, 2010). Prinsip 
ini dapat diimplementasikan dalam satu mata kuliah. Dalam mata kuliah statistika, sebagian besar 
materinya berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari. Itu berarti mata kuliah statistika 
dapat diintegrasikan dengan pendidikan karakter. Ada banyak karakter yang dapat diterapkan 
dalam statistika, seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, percaya diri dan lain-lain. 
Pembelajaran statistika berbasis pendidikan karakter, yang peneliti laksanakan merupakan 
pembelajaran statistika dengan beberapa penugasan yang dapat melatih beberapa karakter 
mahasiswa. 

Politeknik merupakan pendidikan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan vokasi. 
Pendidikan vokasi merupakan pendidikan tinggi yang mempersiapkan peserta didik untuk 
memiliki pekerjaan dengan keahlian terapan tertentu maksimal setara dengan program sarjana 
(UUSPN, 2013). Untuk itu di politeknik mahasiswa diarahkan agar menjadi seorang entrepreneur 
atau wirausahawan. Menurut Drucker (1985). Kewirausahaan adalah kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. Entrepreneur adalah kemampuan seseorang 
secara mandiri dalam menjalankan bisnis. Untuk menghasilkan seorang mahasiswa menjadi 
seorang entrepreneur perlu dibentuk karakter entrepreneur terlebih dahulu pada diri mahasiswa 
tersebut. Karakter entrepreneur tidak dapat dibentuk dalam waktu sekejap, diperlukan proses dan 
tahapan-tahapan. Proses tersebut perlu dilaksanakan secara konsisten dan kontinu. 

Untuk mempermudah pelaksanaan pembelajaran, seorang tenaga pengajar dianjurkan 
membuat bahan ajar sehingga langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran tertata baik 
dan dapat diimplementasikan dengan baik. Kebutuhan bahan ajar yang mengimplementasikan 
pembelajaran berbasis pendidikan karakter untuk membentuk karakter entrepreneur mahasiswa 
menjadi penting. Karena dapat membantu pengajar dalam menyelenggarakan perkuliahan di 
kelas. 

Berdasarkan pemikiran di atas penulis merancang suatu bahan ajar mata kuliah statistika 
berbasis pendidikan karakter untuk membentuk karakter entrepreneur mahasiswa. Untuk 
merancang bahan ajar tersebut, peneliti terlebih dahulu mengembangkan instrumen penelitian 
yang akan dipergunakan saat perkuliahan yang menggunakan bahan ajar tersebut dilaksanakan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan buku ajar 
statistika berbasis pendidikan karakter untuk membentuk karakter entrepreneur mahasiswa. 


METODE 

Metode penelitian menggunakan research & development (Gay, 1990) bertujuan untuk 
menyusun buku ajar pembelajaran Statistika berbasis karakter yang telah dispesifikasikan pada 
tahun pertama. Adapun prosedur utama dalam penelitian dan pengembangan terdiri atas lima 
langkah sebagai berikut. (1) Melakukan analisis produk yang akan dikembangkan. (2) 
Mengembangkan produk awal. (3) Validasi ahli. (4) Uji coba lapangan. (5) Revisi produk. Subjek 
penelitian adalah ahli pendidikan karakter dan pendidikan statistika. Ujicoba skala kecil dilakukan 
di program studi Teknologi Pengolahan Hasil Perkebunan dengan 60 orang sebagai subjek. 
Ujicoba skala besar dilakukan di jurusan teknologi pertanian politeknik negeri pontianak dengan 
120 orang sebagai subjek. Instrumen penelitian berupa lembar pengamatan atau lembar evaluasi 
produk yang disusun sendiri oleh peneliti. Analisis data menggunakan statistik deskriptif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Analisis Produk 

Untuk mengetahui permasalahan pembelajaran yang terjadi di lapangan terutama 
berkaitan dengan proses pembelajaran statistika, serta bentuk pemecahan dari permasalahan 
tersebut, maka perlu dilakukan analisis kebutuhan. Kegiatan ini dilakukan dengan cara 
menganalisis proses pembelajaran yang terjadi sesungguhnya di lapangan, melakukan observasi 
pembelajaran, dan melakukan studi pustaka/kajian literatur. 

b. Pengembangan Produk Awal 

Setelah mengetahui kebutuhan dan produk yang akan dikembangkan, maka tahap 
selanjutnya adalah menyiapkan draf bahan ajar pembelajaran statistika berbasis karakter. Bahan 
ajar dikembangkan dalam dua macam bentuk. Bahan ajar pertama berupa buku ajar. Buku ajar 
ini berisi tentang materi perkuliahan statistika dengan materi terdiri dari delapan bab. Bab I berisi 
Pendahuluan, Bab II Teknik Pengumpulan Data, Bab III Penyajian Data, Bab IV Ukuran 
Pemusatan, Bab V Ukuran Penyebaran, Bab VI Korelasi dan Regresi, dan Bab VII Analisis 
Varians. Pemilihan materi berdasarkan analisis kebutuhan. Bahan ajar kedua berupa petunjuk 
praktikum statistika. Bahan ajar ini berisi tentang praktikum yang harus dilaksanakan 
mahamahasiswa, sesuai dengan materi yang tersaji pada Buku Ajar. 

c. Validasi Ahli 

Produk awal sebelum diujicobakan dalam uji kelompok kecil perlu dilakukan validasi oleh 
para ahli yang sesuai dengan bidang penelitian. Untuk memvalidasi buku ajar pembelajaran, 
peneliti melibatkan tiga orang yaitu ahli matematika, ahli pendidikan karakter dan ahli pendidikan 
vokasional. Data yang diperoleh dari pengisian kuesioner oleh para ahli, merupakan pedoman 
untuk menyatakan apakah produk buku ajar pembelajaran statistika berbasis pendidikan karakter 
untuk membentuk karakter entrepeneur mahasiswa dapat digunakan untuk uji coba skala kecil 
dan skala luas. 

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner yang dilakukan oleh masing-masing ahli dan 
didapat rata-rata lebih dari 3 (tiga) atau masuk dalam kategori penilaian “baik/ tepat/jelas”. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa buku ajar pembelajaran statistika berbasis pendidikan 
karakter dapat digunakan untuk uji coba skala kecil. 

d. Ujicoba Skala Kecil 

Setelah buku ajar divalidasi oleh para ahli serta dilakukan revisi, kemudian diujicobakan 
kepada mahasiswa jurusan teknologi pertanian. Uji coba bertujuan untuk mengetahui dan 
mengidentifikasi berbagai permasalahan seperti kelemahan, kekurangan, dan keunggulan buku 
ajar pembelajaran yang dikembangkan. Uji coba dilakukan di program studi teknologi pengolahan 
hasil perkebuan dengan jumlah mahasiswa 60 orang. 

e. Revisi Prototipe 

Berdasarkan saran dari para ahli pada prototipe atau buku ajar yang telah diujicobakan 
ke dalam uji skala kecil, maka dapat dilaksanakan revisi prototipe. Saran dan masukan para ahli 
antara lain: (1) materi pokok perlu dikaji ulang: dan (2) buku ajar diujicobakan di salah satu kelas 
saja sebagai sampel. 

f. Kelebihan dan Kelemahan Produk 

Produk yang dibuat memiliki kelebihan antara lain: (1) pengetahuan disusun sedemikian 
rupa, sehingga dapat menggiring partisipasi mahasiswa secara aktif, (2) mengarah pada suatu 
tujuan belajar tuntas, (3) bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester, dan (4) 
mengarahkan dosen dan mahasiswa dalam mengembangkan ranah afektif. Adapun 
kekurangannya: (1) baru dapat diterapkan di program studi teknologi pengolahan hasil 
perkebunan saja, (2) materi pokok pembelajaran tidak banyak, dan (3): cpenilaian yang subjektif 
dari tenaga pendidik. 

g. Uji Coba Skala Luas 

Setelah produk buku ajar diujicoba pada skala kecil dan direvisi, kemudian produk 
diujicobakan pada skala luas di jurusan teknologi pertanian dengan jumlah mahasiswa 120 orang. 
Uji coba skala luas bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi berbagai permasalahan 
seperti kelemahan, kekurangan, dan keunggulan buku ajar pembelajaran yang dikembangkan. 
Respon mahasiswa setelah menggunakan buku ajar statistika berbasis pendidikan karakter 
menunjukkan bahwa dari 120 mahasiswa, menurut rater 1 yang termasuk dalam kategori baik 
berjumlah 44 mahasiswa atau sekitar 3676, kategori sedang berjumlah 58 mahasiswa atau sekitar 
49”, dan kategori kurang berjumlah 18 mahasiswa atau sekitar 1596. Menurut rater 2 yang 
termasuk dalam kategori baik berjumlah 42 mahasiswa atau sekitar 3596, kategori sedang 
berjumlah 63 mahasiswa atau sekitar 52”6, dan kategori kurang berjumlah 15 mahasiswa atau 
sekitar 1396. Menurut rater 3 yang termasuk dalam kategori baik berjumlah 45 mahasiswa atau 
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sekitar 3896, kategori sedang berjumlah 58 mahasiswa atau sekitar 496, dan kategori kurang 
berjumlah 17 mahasiswa atau sekitar 13”6. Dilihat dari hasil respon mahasiswa setelah 
menggunakan buku ajar pembelajaran statistika berbasis karakter di atas, dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar mahasiswa dapat menggunakan buku ajar ini. Di samping itu, mahasiswa 
terpacu dan termotivasi untuk aktif bergerak dalam pembelajaran statistika. Mahasiswa 
memperoleh internalisasi nilai-nilai karakter pembelajaran statistika. Berdasarkan hasil gambaran 
respon mahasiswa terhadap nilai-nilai karakter di atas, maka dapat disimpulkan bahwa produk 
buku ajar pembelajaran statistika berbasis karakter memberikan pengaruh yang baik terhadap 
karakter entrepreneur mahasiswa. Hal ini didasarkan juga atas sedikitnya respon mahasiswa 
yang masuk dalam kategori kurang dengan jumlah kurang dari 15546 dari total mahasiswa yang 
berjumlah 120 orang. Oleh karena itu, buku ajar pembelajaran statistika berbasis karakter dapat 
memberikan pengaruh yang baik terhadap karakter entrepreneur mahasiswa. 


KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan yang di depan, maka secara umum bahan ajar layak 
digunakan setelah melalui serangkaian revisi. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan media pembelajaran 
matematika menggunakan fljpbook yang berkualitas yaitu valid, 
praktis, dan efektif untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa dalam belajar peluang. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan Research and Development yang 
terdiri dari 4 tahap yaitu: penelitian dan pengumpulan data awal, 
perencanaan dan pengembangan, pengembangan produk, 
evaluasi dan revisi. Subjek penelitian ini adalah kelas X MIPA 1 
SMAN 1 Bengkayang yang berjumlah 30 orang. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa: (1) Berdasarkan penilaian validator 
yaitu dosen fkip matematika dan dua orang guru matematika 
media pembelajaran menggunakan fljpbook dikategorikan valid 
(2) Berdasarkan penilaian observer terhadap keterlaksanaan 
kegiatan pembelajaran menggunakan media pembelajaran 
berbentuk flipbook dinyatakan praktis. (3) Berdasarkan hasil 
jawaban tes kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa 
diperoleh rata-rata nilai 3,49 dengan kategori baik dan rata-rata 
nilai kemampuan komunikasi lisan siswa adalah 3,85 dengan 
kategori sangat baik, sehingga media pembelajaran berbentuk 
flipbook dinyatakan efektif. Media pembelajaran menggunakan 
Hlipbook dikaitkan dengan kemampuan komunikasi matematis 
siswa memenuhi kriteria kualitas, yaitu: valid, praktis, dan 
efektif. 

Kata Kunci: Penelitian Pengembangan, Fliobook, Kemampuan 
Komunikasi Matematis, Peluang, Kualitas. 


Abstract 
This research aims to produce media learning of mathematics 
using flipbook guality that is valid, practical, and effective to 
improve mathematical communication skills of students in 
learning probability. The research is conducted by using 
Research and Development approach which consists of 4 
steps, they are: research and collecting initial data, planning and 
development, product developmant, evaluation and revision. 
The subject of this research is X MIPA 1 SMAN | Bengkayang 
which amount about 30 students. The result shows: (1) Based 
on validator appraisal is mathematic lecturer and two 
mathematic teacher media learning of mathematics using 
flipbook is categorized as valid (2) Besed on the assessment of 
the observer application learning activities using instructional 
media flipbook is categorized as practical. (3) Based on the 
results of the test answers written mathematical communication 
skills students gained an average value of 3.49 with a good 
category and the average value mathematical verbal 
communication skills of students was 3.85 with excellent 
category, so the learning media flipbook form declared effective. 
Media flipbook form associated with students mathematical 
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communication skills kualitad meet criteria is valid, practical and 
effective. 


Keywords: Research, Development, Flipbook, Mathematical 
Communication Skill, Probability, @uality. 


PENDAHULUAN 

Dalam implementasi kurikulum 2013 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 81A Lampiran IV (Departemen Pendidikan Nasional, 2013:140). Kurikulum 2013 
menekankan pada dimensi pedagogik moderen dalam pembelajaran, yaitu dengan 
menggunakan pendekatan ilmiah (Scientific approach) dalam pembelajaran matematika 
sebagaimana yang dimaksud meliputi mengamati fakta (matematika), menanya (perwujudan dari 
berfikir divergen), mengumpulkan informasi (menentukan/menemukan solusi selanjutnya), 
mengasosiasi (mengaitkan dengan konsep lain), dan mengkomunikasikan (menyampaikan hasil 
pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan atau tertulis). 

Pada saat menanya, mengasosiasi dan menyimpulkan diperlukan kemampuan 
berkomunikasi untuk mengkomunikasikan ide, pikiran ataupun pendapat apalagi berkaitan 
dengan aktivitas komunikasi dalam pembelajaran matematika. Menurut National Council of 
Theachers of Mathematics (NCTM, 2000: 60) standar komunikasi menitik beratkan pada 
pentingnya dapat berbicara, menulis, menggambarkan dan menjelaskan konsep-konsep 
matematika. Belajar berkomunikasi dalam matematika membantu perkembangan interaksi dan 
menggunakapkan ide-ide di dalam kelas karena siswa belajar dalam suasana yang aktif. 

Namun kenyataannya kemampuan komunikasi matematis siswa di Indonesia masih 
rendah. Hasil penelitian PISA (Programme for International Student Assessment) menunjukkan 
siswa Indonesia lemah dalam menyelesaikan soal-soal yang memerlukan penalaran dan 
komunikasi matematis dalam materi Peluang. Laporan hasil studi, hanya 1,156 siswa yang 
menjawab benar, 1,3596 menjawab separuh benar, 75,936 mencoba menjawab tetapi salah dan 
yang tidak menjawab 21,57Y6 (Wardhani dan Rumiati, 2011). Berdasarkan hasil pra riset yang 
dilakukan peneliti, hal serupa juga terjadi siswa SMA Negeri 1 Bengkayang, yang telah belajar 
materi Peluang. Test kemampuan komunikasi matematis pada materi Peluang yang diberikan, 
diperoleh hasil rata-rata nilai kemampuan komunikasi matematis adalah 1,05 (skala 0-4). Nilai 
1,05 artinya siswa belum mampu menjelaskan konsep atau ide dari suatu masalah Peluang yang 
diberikan dengan kata-kata sendiri dalam bentuk kalimat matematis yang masuk akal dan 
tersusun secara logis. 

Berdasarkan hasil pengamatan terkait proses pembelajaran matematika di SMA Negeri 
1 Bengkayang, diperoleh bahwa dalam pembelajaran matematika siswa tidak terlibat aktif atau 
terpusat pada guru. Sekolah tersebut dilengkapi dengan fasilitas laboratorium komputer yang 
baik. Sebagian besar siswa berlatar belakang dari SMP yang mempunyai laboratorium komputer 
dengan anggapan sebagian besar siswanya mempunyai kemampuan mengoperasikan 
komputer. Guru matematika mampu mengoperasikan komputer tetapi tidak memanfaatkan 
fasilitas komputer sebagai media dalam pembelajarannya. 

Beberapa penelitian pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbantuan 
komputer dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Menurut hasil 
penelitian Ferdianto (2015:8), pembelajaran menggunakan media Audio Visual dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada setiap pertemuannya. 
Berdasarkan nilai rata-rata gain yang dinormalisasi dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua 
sebesar 0.30 dan menjadi 0,71 pada pertemuan kedua ke pertemuan ketiga. Hasil penelitian 
Kartika (2014: 33), kemampuan komunikasi matematis setelah pembelajaran berbantuan 
software Matlab lebih baik dari pada kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran langsung dan kualitas peningkatan kemampuan komunikasi matematis pada 
kelompok siswa yang memperoleh pembelajaran berbantuan software Matlab termasuk ke dalam 
kategori tinggi, sedangkan kelompok siswa yang memperoleh pembelajaran langsung termasuk 
ke dalam kategori sedang. 

Beberapa penelitian pembelajaran menggunakan media pembelajaran menggunakan 
software Flipbook memberikan hasil yang positif. Menurut penelitian Rasiman (2014: 1), 
pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan Resource- Based Learning 
berbantuan Flipbook Maker mencapai ketuntasan hasil belajar dengan taraf signifikan 0,05 dan 
rata-rata hasil belajar siswa mencapai 73,30 sedangkan kelas kontrol sebesar 65,83. Menurut 
penelitan Mulyadi (2016: 5), bahwa peningkatan keterampilan berfikir kreatif siswa menggunakan 
media Flipbook memiliki kategori sedang dengan skor total N-Gain sebesar 0,36. Aspek berfikir 
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kreatif yang memiliki peningkatan terbesar adalah berfikir lancar dengan skor 0,67. Dengan 
demikian pembelajaran menggunakan media Flipbook dapat meningkatkan keterampilan berfikir 
kreatif siswa. Sedangkan data pemahaman siswa menunjukkan bahwa persentase tertinggi 
mencapai 41,7Yo dan 30,676 dengan kategori Cukup Paham dan paham, sedangkan persentase 
pemahaman terendah mencapai 07 dan 8,3” dengan kategori sangat paham dan sangat kurang 
paham. Sehingga secara keseluruhan pemahaman siswa sudah dapat dikategorikan Cukup 
Paham dengan rata-rata sebesar 41,776. 

Software 3D PageFlipbook Professional atau yang dikenal dengan Flipbook adalah 
perangkat lunak yang handal yang dirancang untuk mengkonversi fail PDF ke halaman-balik 
publikasi digital. Software ini dapat mengubah tampilan fail PDF menjadi lebih menarik seperti 
layaknya sebuah buku atau majalah. Dengan menggunakan perangkat lunak tersebut, tampilan 
media akan lebih variatif, tidak hanya teks, gambar, video, dan audio juga bisa disisipkan dalam 
media ini, selain itu tampilan dari Fipbook ini dalam bentuk tiga dimensi sehingga proses 
pembelajaran akan lebih menarik. Sehingga media pembelajaran menggunakan Flipbook 
sebagai alat komunikasi antara guru dan siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa. 

Sedangkan media pembelajaran matematika materi Peluang yang dikembangkan oleh 
Kurniawati (2013) yang diunduh dari website www.edukasi.net belum berbasis komunikasi 
matematis. Hal ini dikarenakan dalam penjelasan materi peluang suatu kejadian langsung 
didefinisikan menggunakan rumus. Seharusnya pendalaman materi berasal dari masalah 
kegiatan sehari-hari kemudian mengarah dalam penyimpulan definisi peluang suatu kejadian. 
Pembahasan contoh soal yang dikembangkan tidak menuntut siswa untuk lebih komunikatif 
dalam menyelesaikan soal, karena terpaku pada rumus atau satu cara saja. Seharusnya contoh 
soal disertai beragam penjelasan menggunakan gambar, diagram, tabel, simbol, atau model 
matematika. Selain itu, materi tidak tersusun berdasarkan kompetensi dasar kelas X matematika 
wajib Kurikulum 2013. 

Beberapa uraian di atas membuat peneliti bermaksud mengangkat tema pengembangan 
media pembelajaran matematika menggunakan flipbook dikaitkan dengan kemampuan 
komunikasi matematis siswa pada materi peluang sekolah menengah atas. 


METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (research and 
develompment) dengan harapan hasil penelitian memberikan informasi yang lebih akurat dan 
mendalam mengenai penyusunan media pembelajaran menggunakan flipbook sehingga 
bermanfaat dan tepat sasaran serta masalah yang muncul dalam pembelajaran matematika 
khususnya pada materi matematika wajib, yaitu Peluang dapat teratasi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode pengembangan model yang 
dikembangkan oleh Borg & Gall dan model pengembangan Sugiono. Penerapannya disesuaikan 
dengan kebutuhan materi pembelajaran yang akan dikembangkan. Tahap perencanaan 
pengembangan pembelajaran diadaptasi dari model desain pembelajaran Dick & Carey. 

Berdasarkan kebutuhan peneliti, penelitian dilakukan meliputi empat tahapan yaitu: (1) 
tahap penelitian pedahuluan: (2) tahap perencanaan pengembangan pengembangan 
pembelajaran: (3) tahap pengembangan produk: (4) tahap evaluasi dan revisi. Pada tahap 
evaluasi dan revisi terbagi lagi ke dalam tahap validasi pakar, uji coba satu-satu, uji coba 
kelompok kecil dan uji coba kelompok besar, maka diperoleh produk akhir pengembangan media 
pembelajaran yang siap digunakan. 

Karakteristik sasaran dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA1 dan IPA2 SMA 
Negeri 1 Bengkayang Kabupaten Bengkayang semester genap 2015-2016 yang belum 
menerima materi Peluang. Dipilih 3 siswa dengan kemampuan matematika tinggi, sedang dan 
rendah sebagai uji coba satu-satu. Dipilih 8 siswa dengan 2 siswa berkemampuan matematika 
tinggi, 4 siswa berkemampuan sedang dan 2 siswa berkemampuan rendah sebagai uji coba 
kelompok kecil. Dipilih 30 siswa dengan 8 siswa berkemampuan matematika tinggi, 14 siswa 
berkemampuan sedang dan 8 siswa berkemampuan rendah sebagai uji coba kelompok besar. 
Dasar pengelompokan siswa berkemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah adalah nilai 
raport matematika semester ganjil. 

pengumpulan data dan proses analisis data merupakan hal yang penting untuk 
menunjukkan sejauh mana kualitas produk yang dihasilkan. Penyimpulan keberhasilan penelitian 
pengembangan ini didasarkan atas hasil validasi, pengamatan, dan tes serta saran dari para ahli, 
observer dan pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian ini. 
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Dalam pengumpulan data, diperlukan instrumen yang sesuai dengan tahapan kegiatan 
penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi media, lembar 
validasi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar observasi, angket respon, tes 
kemampuan komunikasi matematis dan wawancara. 

Lembar validasi media validasi yang digunakan untuk menilai aspek materi dan aspek 
media pada media pembelajaran. Kandungan materi dan media akan dirinci kedalam beberapa 
aspek penilaian dan setiap aspek terdiri dari beberapa indikator. Untuk penilaian setiap indikator, 
digunakan skala penilaian dengan rentang 1-5 dimana 5 - SB (Sangat Baik), 4 - B (Baik), 3 - C 
(Cukup), 2 — K (Kurang) dan 1 - SK (Sangat Kurang). 

Lembar validasi RPP yang digunakan mengandung aspek-aspek penilaian sebagai 
berikut: identitas mata pelajaran, perumusan indikator, perumusan tujuan pembelajaran, 
pemilihan materi ajar, pemilihan sumber belajar, pemilihan media belajar, model pembelajaran, 
skenario pembelajaran, dan penilaian. 

Lembar observasi yang dilakukan meminta bantuan kepada dosen atau kepala sekolah 
atau guru sehingga diperoleh data mengenai keterlaksanaan proses pembelajaran ketika 
menggunakan media pembelajaran. Data ini digunakan untuk mengetahui kepraktisan media 
pembelajaran menggunakan flipbook. Pengamatan dilakukan pada uji coba satu-satu sampai uji 
coba kelompok besar. 

Angket respon dalam penelitian ini diberikan kepada siswa setelah ujicoba satu-satu dan 
uji coba kelompok kecil, dan uji coba kelompok besar untuk mengetahui kekurangan media 
pembelajaran menggunakan flipbook yang dihasilkan. 

Tes kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini untuk menilai kemampuan 
komunikasi matematis siswa pada materi peluang dan menilai keefektifan penggunaan media 
pembelajaran menggunakan flipbook. Tes yang diberikan berupa tes tertulis dalam bentuk soal 
uraian atau esai. 

Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi 
matematis secara lisan, wawancara dilakukan setelah siswa melakukan postest. Dalam 
penelitian ini yang diwawancarai ialah 1 orang siswa dari uji coba satu-satu, 3 orang siswa dari 
uji coba kelompok kecil dengan kategori kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah 
masing-masing 1 orang, dan 6 orang siswa dari uji coba kelompok besar dengan kategori 
kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah masing-masing 2 orang. Sehingga secara 
keseluruhan 10 siswa mewakili untuk diwawancarai dilihat kemampuan komunikasi matematis 
secara lisannya. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Bentuk Media Pembelajaran Materi Peluang yang tersedia 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, peneliti memperoleh informasi telah tersedia 
media pembelajaran matematika materi Peluang kelas X Kurikulum 2013, yang disajikan pada 
website www.edukasi.net yang dikembangkan oleh Kurniawati (2013). Media tesebut termasuk 
dalam kategori media interaktif karena memamfaatkan komputer untuk membuat dan 
menggabungkan teks, gambar bergerak (animasi) dengan menggunakan tool yang 
memungkinkan pemakai untuk melakukan navigasi, berinteraksi, berkreasi, dan berkomunikasi. 
Model dari media interaktif tersebut adalah model tutorial, karena pembelajaran menggunakan 
media ini siswa dikondisikan untuk mengikuti alur pembelajaran yang sudah diprogram dengan 
penyajian materi dan latihan soal. 

Berdasarkan dari hasil pengamatan media yang tersedia, terdapat kelebihan dan 
beberapa kelemahan. Kelebihannya adalah media dapat diunduh dengan mudah dari internet 
melalui Handphone atau Komputer, media dapat dijalankan dengan mudah di I-phone, Tablet, I- 
pad dan Komputer sehingga dapat dibawa dan dipelajari dimana saja, tampilan menarik dengan 
perpaduan warna yang baik, dan instruksi penggunaan atau tool menggunakan lambang yang 
mudah. 

Kelemahannya yaitu dari segi materi dan dari segi media. Dari segi materi terdapat 
ketidak sesuaian antara silabus dan materi yang dipaparkan. Pada silabus Kurikulum 2013 
subpokok bahasan materi peluang kelas X wajib semester genap adalah kemungkinan suatu 
kejadian, frekuensi relatif suatu percobaan dan peluang suatu kejadian. Sedangkan pada media 
yang tersedia terdapat subpokok bahasan frekuensi harapan. Frekuensi relatif dan frekuensi 
harapan adalah dua hal yang sangat berbeda. Penyajian materi pada media yang tersedia tidak 
dirancang sesuai dengan pendekatan saintifik, yaitu siswa dituntun untuk menemukan sendiri 
rumusan peluang suatu kejadian melalui frekuensi relatif. Sedangkan pada media yang tersedia 


langsung memaparkan pengertian peluang suatu kejadian dalam bentuk rumus P(A) - Aa, 
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Penyajian materi pada media yang tersedia kurang mengekplorasi kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dipancing dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat terbuka sehingga siswa dapat menjawab 
dengan cara menulis, gambar atau ekspresi matematika. 

Dari segi media kelemahannya terletak pada latihan soal. Setiap selesai menjawab satu 
soal akan mendapat respon berupa benar atau salah, dan soal tidak diacak. Bentuk tes seperti 
ini kurang memotivasi siswa untuk mengulang mengerjakan soal latihan, karena siswa cendrung 
menghapal jawaban (option) yang benar bukan proses mencari jawaban yang tepat. Sebaiknya 
latihan soal dirancang acak dari segi urutan soal dan urutan option setiap kali digunakan. 

b. Media Pembelajaran Menggunakan Flipbook yang dihasilkan 

Adapun tahapan pengembangan media pembelajaran menggunakan flipbook 
membahas materi Peluang yang dikaitkan kemampuan komunikasi matematis siswa dilakukan 
dalam (1) tahap penelitian pedahuluan: (2) tahap perencanaan pengembangan media 
pembelajaran: (3) tahap pengembangan produk, (4) tahap evaluasi dan revisi, maka didapatkan 
produk akhir pengembangan multimedia interaktif yang siap digunakan. 

1. Penelitian dan Pengumpulan Data Awal 

Sebagai langkah pertama, dilakukan penelitian dan pengumpulan data awal mengenai 
situasi dan kondisi lokasi penelitian serta hasil kemampuan komunikasi matematis siswa pra riset 
yang diberikan kepada siswa yang telah belajar Peluang, yakni kelas XI. Peneliti memberikan tes 
kepada satu kelas yaitu kelas XI IPS 3 tahun pelajaran 2014-2015. Hasil Tes Komunikasi 
Matematis Siswa Pra Riset, dengan nilai ketuntasan minimal nilai 3,00. Berdasarkan penelitian 
dan pengumpulan data awal, diketahui bahwa terdapat hambatan siswa dalam belajar 
matematika khususnya kemampuan komunikasi matematis siswa. Nilai rata-rata 1,05 yang 
artinya siswa belum mampu menjelaskan konsep atau ide dari suatu masalah Peluang yang 
diberikan dengan kata-kata sendiri berbentuk kalimat secara matematis masuk akal serta 
tersusun secara logis. 

2. Perencanaan 

Langkah pertama perencanaan adalah analisis kurikulum. Analisis dilakukan agar tahu 
kemana arah awal penelitian yang dilakukan. Kurikulum yang digunakan di SMA Negeri 1 
Bengkayang adalah Kurikulum 2013. Didalam proses pembelajaran kurikulum 2013 
menggunakan pendekatan saintifik dengan salah satu model pembelajaran yang disarankan 
adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis 
masalah. Peneliti melihat model pembelajaran PBL sangat sesuai dengan materi Peluang, karena 
pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model pembelajaran yang menantang siswa 
untuk “belajar bagaimana belajar”, bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari 
permasalahan dunia nyata. 

Langkah kedua adalah merumuskan tujuan pembelajaran. Adapun rumusan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai dari proses pembelajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran ini adalah dengan kegiatan menggunakan multimedia interaktif, diskusi dan 
pembelajaran kelompok dalam pembelajaran Peluang diharapkan siswa terlibat aktif dalam 
kegiatan pembelajaran dan bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab 
pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta dapat menemukan konsep Peluang Suatu Kejadian 
dengan Frekuensi Relatif berdasarkan percobaan yang telah mereka lakukan. 

Langkah ketiga adalah menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran materi peluang 
kelas X, disusun menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 
metode diskusi. Proses pembelajaran dibagi kedalam empat kali pertemuan. Pertemuaan 
pertama, menemukan konsep kemungkinan suatu kejadian dan frekuensi relatif melalui masalah 
1 dan masalah 2 pada Lembar Aktifitas Siswa (LAS) berbantuan multimedia interaktif. Pertemuan 
kedua, menemukan konsep peluang peluang suatu kejadian dan memahami pengertian 
percobaan, kejadian, titik sampel dan ruang sampel, melalui masalah 3 pada LAS berbantuan 
multimedia interaktif. Pertemuan ketiga, presentasi setiap kelompok, menjawab soal 1.1, 1.2, 2.1, 
3.1, 3.2 dan 3.3 pada LAS berbantuan multimedia interaktf. Pertemuan keempat, presentasi 
setiap kelompok, menjawab soal 1.1, 1.2, 2.1, 3.1, 3.2 dan 3.3 pada LAS berbantuan multimedia 
interaktif, membuat kesimpulan dari seluruh kegiatan pelajaran peluang, dan test kemampuan 
komunikasi matematis siswa. 

Langkah keempat adalah pengembangan media pembelajaran. Adapun proses 
perencanaan pengembangan media pembelajaran yang dilakukan adalah penyusunan desain 
produk yang diwujudkan dalam story board dan dilanjutkan dengan pembuatan slide show awal. 
Penyusunan story board merupakan hal yang penting karena menjadi dasar dalam 
pengembangan slide show awal. Dengan penyusunan story board akan memudahkan dan 
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memberikan gambaran mengenai media pembelajaran yang dikembangkan. media 
pembelajaran yang dikembangkan terdiri dari 26 slide dimulai dari halaman judul dan diakhiri 
dengan halaman latihan siswa dan penutup. 
3. Pengembangan Produk 
Dalam tahap memproduksi pengembangan media pembelajaran matematika 
menggunakan flipbook dikaitkan dengan kemampuan komunikasi matematis siswa dilakukan 
dalam tahap-tahap kegiatan produksi antara lain: (1) menggunakan software flipbook: (2) 
mengolah tampilan software sesuai dengan prinsip pembelajaran audiovisual: (3) pengetikan 
materi pembelajaran dan soal-soal: (4) mengintegrasikan materi pembelajaran dengan bahan 
pendukung yang telah terkumpul dalam file ke storyboard yang telah dibuat. Kemudian membuat 
dokumen dalam bentuk CD (Compack Disk) dan merupakan produk awal yang dihasilkan. Berikut 
produksi awal media pembelajaran matematika menggunakan flipbook dikaitkan dengan 
kemampuan komunikasi matematis siswa, materi Peluang kelas X wajib semester genap. 
4. Evaluasi dan Revisi 
Setelah pengembangan media pembelajaran matematika menggunakan flipbook 
dikaitkan dengan kemampuan komunikasi matematis siswa selesai dirancang, selanjutnya 
kegiatan yang dilakukan adalah validasi pakar, uji coba satu-satu, uji coba kelompok kecil dan uji 
coba kelompok besar. 
a. Validasi Pakar 
Validasi pakar yang melakukan penilaian adalah dosen program studi S2 matematika 
berjumlah 1 orang yang telah bergelar Doktor, dan 2 orang guru bidang studi matematika yang 
telah bergelar Master. Ketiganya memvalidasi media pembelajaran dari aspek materi dan media. 
Diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 1 Kategori Penilaian Ahli Materi pada Media Pembelajaran 


Validator 1 Validator 2 Validator 3 


Jumlah . | Jumlah . | Jumlah : 
Nilai Kategori Nilai Kategori Nilai Kategori 
Sangat Sangat 


Sangat Sangat 
: Sangat Sangat 
Sangat Sangat 


Dari Tabel 1, terlihat kategori nilai kandungan materi dari media pembelajaran disetiap 
aspek berada di kategori Sangat Baik. Sehingga rata-rata nilai disetiap aspek juga Sangat Baik. 
Berdasarkan indikator kevalidan maka dari aspek materi, media pembelajaran menggunakan 
flipbook dikaitkan dengan kemampuan komunikasi matematis siswa ini dinyatakan valid. 
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Tabel 2 Kategori Penilaian Ahli Media pada Media Pembelajaran 


Validator Validator 2 Validator 3 
N 
Aspek 


Jumlah . | Jumlah . | Jumlah . 
1 Sangat Sangat Sangat 
. , Sangat Sangat Sangat 
Sangat Sangat Sangat 
Siema le Perri Para 2 
Kelengkapan Baik Sangat Sangat 
Media Baik Baik 


Berdasarkan penilaian validator 1 diperoleh hasil bahwa 4 aspek media termasuk dalam 
kategori Baik dan Sangat Baik. Validator 2 dan 3 diperoleh hasil Sangat Baik. Sehingga rata-rata 
nilai untuk setiap aspek dalam kategori Sangat Baik. Berdasarkan indikator kevalidan yang 
ditetapkan maka dari aspek media, media pembelajaran matematika menggunakan flipbook 
dikaitkan dengan kemampuan komunikasi matematis siswa ini dinyatakan valid. 

Dari hasil penilaian terhadap aspek materi dari media pembelajaran matematika 
menggunakan flipbook dikaitkan dengan kemampuan komunikasi matematis siswa ini berada 
dalam kategori Sangat Baik. Sedangkan hasil penilaian terhadap aspek media pembelajaran ini 
berada dalam kategori Baik dan Sangat Baik. Dengan demikian, berdasarkan kandungan aspek 
materi dan media, media pembelajaran matematika menggunakan flipbook dikaitkan dengan 
kemampuan komunikasi matematis siswa ini dinyatakan valid. 

Selain memberikan penilaian terhadap aspek materi yang terdapat pada media 
pembelajaran, para ahli materi juga memvalidasi RPP yang menggunakan media pembelajaran 
matematika menggunakan flipbook dikaitkan dengan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Hasil penilaian terhadap RPP diperoleh hasil validasi dari validator 1 sebesar 97,33 termasuk 
pada kategori Amat Baik. Sedangkan nilai dari validator 2 dan 3 sebesar 98,67 termasuk pada 
kategori Amat Baik. Dengan demikian diperoleh hasil penilaian dari validator 1, 2 dan 3 termasuk 
kategori Amat Baik sehingga RPP ini dinyatakan valid. 

Berdasarkan penilaian para validator, diperoleh hasil bahwa media pembelajaran 
matematika menggunakan flipbook dikaitkan dengan kemampuan komunikasi matematis siswa 
dan RPP yang menggunakan media pembelajaran matematika menggunakan flipbook dikaitkan 
dengan kemampuan komunikasi matematis siswa ini berada dalam kategori valid. 

Media pembelajaran matematika menggunakan flipbook dan RPP sudah diperbaiki sesuai 
dengan saran dari para ahli. Setelah diperbaiki mendapat penilaian valid dengan kategori baik 
dan sangat baik, sehingga layak diujicobakan dilapangan untuk memperoleh data mengenai 
kepraktisan dan keefektifan media pembelajaran dikaitkan dengan kemampuan komunikasi 
matematis siswa. 

b. Uji Coba 

Desain media pembelajaran menggunakan flipbook yang telah direvisi diuji cobakan 
terhadap siswa kelas X yang belum menerima pelajaran materi Peluang dan dianggap mampu 
mengoprasikan komputer. Pemilihan siswa sebagai responden uji coba didasarkan pada 
kemampuan matematika mereka. Berdasarkan kemampuan matematika tersebut siswa 
dikategorikan menjadi siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. 

Uji coba dilakukan dalam 3 tahap, yaitu tahap uji coba satu-satu, uji coba kelompok kecil 
dan uji coba kelompok besar. Selama kegiatan pembelajaran pada uji coba dipantau oleh 
seorang observer. Observer tersebut merupakan guru matematika kelas X di SMA Negeri 1 
Bengkayang. Kegiatan observer adalah untuk menilai keterlaksanaan dari pembelajaran 
dikaitkan dengan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Uji coba satu-satu, media diujicobakan secara perorangan terhadap 3 siswa kelas X. Uji 
coba dilakukan seperti pembelajaran biasa selama tiga hari dan diluar jam sekolah. Pembelajaran 
menggunakan RPP yang telah direvisi hanya waktu pertemuan dipersingkat menjadi tiga hari 
menyesuaikan jumlah siswa yang hanya tiga orang. Ketiga siswa ini mempunyai kemampuan 
matematika tinggi, sedang dan rendah. Secara umum, masing-masing siswa memberikan 
komentar yang positif mengenai media. Sedangkan komentar dan saran yang diperoleh untuk 
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perbaikan media adalah tayangan video pembelajaran yang kecil dan tidak bisa diperbesar 
(zoom) dan kualitas suara pada video kurang jernih. 

Uji coba kelompok kecil, penelitian ini dilanjutkan dengan uji coba terhadap delapan 
siswa kelas X, yang dibagi menjadi empat kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari dua 
siswa. Dalam menganalisis hasil tes kemampuan komunikasi matematis delapan siswa ini 
dikategorikan berdasarkan kemampuan matematika mereka, yaitu kategori kemampuan tinggi, 
sedang dan rendah. Uji coba dilakukan seperti pembelajaran biasa selama tiga hari dan diluar 
jam sekolah. Pembelajaran menggunakan RPP yang sama yang digunakan pada uji coba satu- 
satu. Setelah diujicobakan kepada delapan siswa maka media ini direvisi berdasarkan hasil 
respon siswa. Revisi yang dilakukan mengenai menambah musik pada media pembelajaran. 

Uji coba kelompok besar, Setelah diadakan revisi, maka media pembelajaran 
menggunakan flipbook diujicobakan kembali pada siswa lain yang belum pernah menerima 
pelajaran peluang menggunakan media. Dalam uji coba ini jumlah siswa yang diujicobakan 
adalah 30 siswa yang kemudian dikelompokkan menjadi 10 kelompok. Berdasarkan respon siswa 
pada uji coba kelompok besar dan hasil pengamatan selama pembelajaran berlangsung, maka 
media direvisi kembali oleh peneliti. Tidak banyak yang direvisi hanya menambahkan games kuis 
peluang dan profil pembuat media sehingga jumlah semua slide menjadi 28 slide. 

Setelah media pembelajaran menggunakan flipbook diujicobakan sebanyak tiga kali dan 
telah melalui tiga kali revisi, maka media pembelajaran menggunakan flipbook yang dikaitkan 
komunikasi matematis siswa dapat dianggap produk final. Adapun media yang dihasilkan adalah 
multimedia interaktif terdiri atas 28 slide. Media tesebut termasuk dalam kategori multimedia 
interaktif karena memamfaatkan komputer untuk membuat dan menggabungkan teks, gambar 
bergerak (animasi), audio, video dengan menggunakan tool yang memungkinkan pemakai untuk 
melakukan navigasi, berinteraksi, berkreasi, dan berkomunikasi. Model dari multimedia interaktif 
tersebut adalah model tutorial, karena pembelajaran menggunakan media ini siswa dikondisikan 
untuk mengikuti alur pembelajaran yang sudah diprogram dengan penyajian materi dan latihan 
soal. Penyampaian materi di dalam media melalui masalah-masalah sesuai dengan model 
pembelajaran berbasis masalah dan pendekatan saintifik. 

c. Kualitas Media Pembelajaran yang Dihasilkan 

Kriteria kualitas dari media pembelajaran yang dihasilkan dilihat dari kevalidan, 
kepraktisan, dan keefektifan media pembelajaran. Dari hasil penilaian terhadap aspek materi dari 
media pembelajaran matematika menggunakan flipbook dikaitkan dengan kemampuan 
komunikasi matematis siswa ini berada dalam kategori Sangat Baik. Sedangkan hasil penilaian 
terhadap aspek media pembelajaran ini berada dalam kategori Sangat Baik. Dengan demikian, 
berdasarkan kandungan aspek materi dan media, media pembelajaran matematika 
menggunakan flipbook dikaitkan dengan kemampuan komunikasi matematis siswa ini dinyatakan 
valid. 

Selain itu RPP juga dinilai oleh validator. Dari penilaian RPP diperoleh hasil validasi dari 
validator 1 sebesar 97,33 termasuk pada kategori Amat Baik. Sedangkan nilai dari validator 2 
dan 3 sebesar 98,67 termasuk pada kategori Amat Baik. Dengan demikian diperoleh hasil 
penilaian dari validator 1, 2 dan 3 dengan rata-rata nilai 98,22 termasuk kategori Amat Baik 
sehingga RPP ini dinyatakan valid. 

Berdasarkan hasil jawaban tes kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa 
diperoleh rata-rata nilai 3,49 dengan kategori baik dan rata-rata nilai kemampuan komunikasi 
lisan siswa adalah 3,85 dengan kategori sangat baik, sehingga dalam proses pembelajaran yang 
menggunakan media pembelajaran flipbook ini berada diatas 3,00, artinya siswa memiliki 
memiliki kemampuan menjelaskan konsep atau ide dari suatu masalah Peluang yang diberikan 
dengan kata-kata sendiri berbentuk kalimat secara matematis masuk akal serta tersusun secara 
logis. Disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran flipbook 
yang dikaitkan dengan kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi Peluang dikatakan 
efektif. 

Dilihat dari penilaian observer terhadap keterlaksanaan kegiatan pembelajaran. 
Diperoleh hasil observasi berada pada kategori terlaksana dan rata-rata skor yang diperoleh 
untuk setiap kegiatan pembelajaran uji coba satu-satu dengan rata-rata nilai 3,66, uji coba 
kelompok kecil dengan rata-rata nilai 3,81 dan uji coba kelompok besar dengan rata-rata nilai 
4,00, artinya semua kegiatan pembelajaran memperoleh nilai rata-rata di atas 3,00. Sehingga 
media pembelajaran berbentuk flipbook dinyatakan praktis. 
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d. Pembahasan 

Selain menghasilkan dan mengetahui kualitas media pembelajaran, dari penelitian ini 
diketahui bahwa dengan menggunakan media pembelajaran flipbook dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa. Telihat dari hasil tes kemampuan komunikasi 
matematis tertulis dan lisan diperoleh bahwa siswa dapat mengkomunikasikan jawaban dengan 
sangat baik tidak ada bedanya jawaban siswa yang berkemampuan matematika tinggi, sedang 
dan rendah. Hal ini sesuai dengan teori komunikasi, antara lain yang dikemukakan David K. 
Menurut David K Berlo yang mengembangkan model SMCR (Sources, Massage, Channel, 
Receiver), komunikasi merupakan suatu proses pembentukan, penyampaian, penerimaan dan 
pengolahan pesan yang terjadi dalam diri seseorang dan atau diantara dua orang atau lebih 
(Warsita, 2008: 103). 

Komunikasi sedikitnya melibatkan empat faktor, yaitu (1) sumber pengiriman pesan 
(sources), (2) pesan (massage), (3) media atau saluran (channel) dan (4) penerima (receiver). 
Pesan yang disampaikan oleh sources akan diteruskan oleh saluran atau channel sampai ke 
komunikan sebagai penerima. Sebuah pesan oleh komunikator tergantung dari feedback yang 
diberikan oleh komunikan. Apabila komunikan dapat mengkomunikasikan kembali dengan kata- 
kata sendiri baik lisan maupun tulisan dengan benar, maka pesan disampaikan dengan baik. Dari 
segi media, diungkapkan oleh Sundayana, beliau menyampaikan konsep-konsep dalam 
matematika itu abstrak, sedangkan pada umumnya siswa berpikir dari hal-hal yang konkret 
menuju hal-hal abstrak, maka salah satu jembatannya agar siswa mampu berpikir abstrak tentang 
matematika, adalah dengan menggunakan media pendidikan dan alat peraga. Sesuai dengan 
tingkat perkembangan intelektual anak (Sundayana, 2012: 25). 

Kelengkapan media dalam teknologi multimedia melibatkan pendayagunaan seluruh 
panca indera, sehingga daya imajinasi, kreativitas, fantasi, emosi peserta didik berkembang ke 
arah yang lebih baik. Berbagai kajian lepas telah menunjukkan, bahwa proses pembelajaran yang 
melibatkan lebih dari satu indera akan lebih efektif dibandingkan dengan hanya satu indera saja. 
Pembelajaran yang disampaikan pun akan diingat lebih lama (Rusman, 2012: 150). 


KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil pengamatan media yang tersedia,terdapat kelemahan, yaitu dari segi 
aspek materi terdapat ketidaksesuaian antara silabus dan materi yang dipaparkan. Pada 
silabus Kurikulum 2013 subpokok bahasan materi peluang kelas X wajib semester genap 
adalah kemungkinan suatu kejadian, frekuensi relatif suatu percobaan dan peluang suatu 
kejadian. Sedangkan pada media yang tersedia terdapat subpokok bahasan frekuensi 
harapan. Frekuensi relatif dan frekuensi harapan adalah dua hal yang sangat berbeda. 
Dari segi aspek media media terletak pada latihan soal. Setiap selesai menjawab satu soal 
akan mendapat respon berupa benar atau salah, dan soal tidak diacak. Bentuk tes seperti 
ini kurang memotivasi siswa untuk mengulang mengerjakan soal latihan, karena siswa 
cenderung menghapal jawaban (option) yang benar bukan proses mencari jawaban yang 
tepat. Sebaiknya latihan soal dirancang acak dari segi urutan soal dan urutan option setiap 
kali digunakan. 

2. Setelah melalui tahapan dari pengembangan media, pada tahap evaliasi dan revisi 
diperoleh media pembelajaran yang berkualitas. Kriteria kualitas dari media pembelajaran 
yang dihasilkan dilihat dari kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan media pembelajaran. 

a. Penilaian para validator terhadap aspek materi dan aspek media dari media 
pembelajaran menggunakan flipbook yang dikaitkan dengan kemampuan komunikasi 
matematis siswa serta rencana pelaksanaan pembelajaran pada materi Peluang 
berada dalam kategori Sangat Baik sehingga media pembelajaran ini dinyatakan valid. 

b. Dilihat dari penilaian observer terhadap keterlaksanaan kegiatan pembelajaran. 
Diperoleh hasil observasi berada pada kategori terlaksana dan rata-rata skor yang 
diperoleh untuk setiap kegiatan pembelajaran uji coba satu-satu dengan rata-rata nilai 
3,66, uji coba kelompok kecil dengan rata-rata nilai 3,81 dan uji coba kelompok besar 
dengan rata-rata nilai 4,00, artinya semua kegiatan pembelajaran memperoleh nilai 
rata-rata di atas 3,00. Sehingga media pembelajaran berbentuk fljpbook dinyatakan 
praktis. 

c. Berdasarkan hasil jawaban tes kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa 
diperoleh rata-rata nilai 3,49 dengan kategori baik dan rata-rata nilai kemampuan 
komunikasi lisan siswa adalah 3,85 dengan kategori sangat baik, sehingga dalam 
proses pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran flipbook ini berada 
diatas 3,00, artinya siswa memiliki memiliki kemampuan menjelaskan konsep atau ide 
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dari suatu masalah Peluang yang diberikan dengan kata-kata sendiri berbentuk kalimat 
secara matematis masuk akal serta tersusun secara logis. Disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran flipbook yang dikaitkan 
dengan kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi Peluang dikatakan 
efektif. 
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Abstrak 

Tujuan dalam penelitian ini adalah : (1) Pemahaman awal siswa 
sebelum menggunakan model belajar konstruktivis pada 
materi satuan berat. (2) Pemahaman siswa setelah melalui 
model belajar konstruktivis pada materi satuan berat. (3) 
Aktivitas siswa melalui model belajar konstruktivis pada materi 
pengukuran satuan berat. Subyek dalam penelitian ini adalah 
SD Kartika V-8 Pontianak Kota. Sedangkan yang menjadi 
obyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Kartika V- 
8 Pontianak Kota dengan model belajar konstruktivis pada 
materi satuan berat dengan materi pokok pengukuran 
semester pertama di kelas IV SD Kartika V-8 Pontianak 
Kota.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif, dengan jenis penelitian tindakan partisipan Sumber 
data yang diperlukan dalam penelitian ini langsung dari guru 
yang mengajar matematika dan hasil belajar siswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi (pengamatan), pengukuran dan wawancara. Alat 
yang digunakan untuk pengumpulan data, untuk teknik 
observasi (pengamnatan) adalah lembar pengamatan. Untuk 
teknik pengukuran alat yang digunakan adalah tes hasil belajar 
dan untuk teknik wawancara menggunakan format 
wawancara.Hasil dari penelitian ini adalah pemahaman siswa 
dari siklus 1 sampai siklus 3 menunjukan keterlibatan siswa 
secara baik, artinya keterilibatan seluruh siswa dalam 
pembelajaran menunjukan aktif. 


Kata kunci: Konstruktivis, pemahaman, satuan berat. 


Abstract 
The purposes of this research are: (1) the initial understanding 
of students before using constructivist learning model in the 
material of unit weight. (2) Understanding of the students after 
a consStructivist learning model in the material of unit weight. (3) 
The students' activities through constructivist learning model in 
the material of measurement of unit weight. The subject in this 
study is SD Kartika V-8 Pontianak. While the object of this 
research is the fourth grade student of SD Kartika V-8 Pontianak 
through constructivist learning model on the material of unit 
weight to the subject matter measurements in the first half of the 
fourth grade of SD Kartika Pontianak. The methodthat used in 
this study is descriptive, with action research participants. The 
Source needed of the data in this study directly from teachers 
who teach mathematics and students learning outcomes. The 
data collection technigues used in this study is the observation, 
measurement and interview. The tool is used for data collection, 
for observation is the observation sheet. The toolsfor 
measurement technigues that is used is the test results and to 
interview is format interview. The result of this research is the 
students' understanding of cycle 1 to cycle 3 shows the 
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involvement of students as well, it means that the involvement 
of all students in learning is active. 


Keywords: Constructivist, understanding, unit weight. 


PENDAHULUAN 

Pada dasarnya secara individual manusia itu berbeda-beda, demikian pula dalam 
memahami konsep-konsep abstrak akan dicapai melalui tingkatan belajar yang berbeda. Namun 
suatu keyakinan bahwa anak belajar melalui dunia nyata dan dengan memanipulasikan benda- 
benda nyata sebagai perantara dapat memperkuat ingatannya. Bahkan tidak sedikit pula orang 
dewasa yang umumnya sudah memahami konsep abstrak, tetapi pada situasi-situasi tertentu 
masih memerlukan benda-benda perantara Suherman, (1994 : 125). 

Setiap konsep abstrak dalam matematika yang baru dipahami anak perlu segera 
diberikan penguatan supaya mengendap, melekat dan tahan lama tertanam sehingga menjadi 
miliknya dalam pola pikir maupun pola tindaknya. Untuk keperluan inilah maka diperlukan belajar 
melalui berbuat dan pengertian, tidak hanya sekedar hafalan atau mengingat-ingat fakta saja 
yang tentunya akan mudah dilupakan dan sulit untuk dapat dimiliki. Karena itulah dalam 
pengajaran matematika di SD masih diperlukan alat peraga. 

Penguasaan matematika sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, karena 
matematika sebagai salah satu alat bantu dan pelayanan, tidak hanya untuk matematika sendiri, 
tetapi untuk ilmu-ilmu lainnya baik untuk kepentingan teoritis maupun kepentingan praktis 
sebagai aplikasi dari matematika Reseffendi, (1994:2). Pertanyaan tersebut menunjukan bahwa 
matematika mempunyai peranan dalam menyelesaikan permasalahan pengajaran maupun 
masalah kehidupan sehari-hari. 

Matematika sebagai alat bantu dan pelayanan, maka matematika di sekolah terbagi atas 
bagian-bagian, dari setiap bagian saling berkaitan satu dengan yang lainnya, penjumlahan 
berkaitan dengan perkalian, pembagian berkaitan dengan pengurangan sehingga matematika 
dapat menumbuhkan kembangkan berpikir secara analisis. Berkenaan hal tersebut, dalam 
kurikulum sekolah dasar mengemukakan mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang menuntut berpikir kritis, analisis dan kreatif Depdiknas, (2006:164). Oleh karena 
itu penguasaan konsep-konsep dasar matematika harus ditanamkan sejak dini, agar siswa tidak 
mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika untuk tingkat lanjut. 

Di samping itu untuk memudahkan siswa menuju berpikir kritis, analisis dan kreatif, maka 
penggunanan alat peraga dalam penelitian ini lebih ditekankan pada menyelesaikan soal 
pengukuran, seperti mengkonversikan dari satuan berat yang lebih besar kesatuan berat yang 
lebih kecil atau sebaliknya. Untuk memudahkan siswa menguasai konsep pengukuran satuan 
berat kemudian mengkonversikannya, maka siswa diminta untuk memanipulasi alat peraga 
secara langsung. Dalam penelitian ini alat peraga yang digunakan adalah timbangan duduk. 

Berdasarkan hasil wawancara 26 Maret 2007 pada guru mengajar matematika di kelas 
IV SD Kartika V-8 Pontianak Kota, dikemukan bahwa masih banyak siswa mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan soal tentang pengukuran satuan berat. Dijelaskan pula bahwa rata-rata 
hasil belajar siswa pada sub materi pokok bahasan pengukuran satuan berat dari dua tahun 
pelajaran berlangsung yaitu tahun 2005/2006 adalah 5,35 dan tahun 2006/2007 adalah 5,50. 
Sedangkan Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) SD Kartika V-8 Pontianak Kota untuk 
mata pelajaran matematika dengan rata-rata hasil belajar siswa secara individual 7,00. Ini 
menunjukan bahwa sangat jauh rentang nilai yang harus dicapai oleh siswa. 

Dahar (1998:89) untuk menguatkan suatu konsep pada peserta didik dalam memahami 
materi sebaiknya mereka memanipulasi alat peraga secara langsung agar siswa memiliki 
pengalaman. Berangkat dari pendapat tersebut peneliti tertarik untuk menerapkan suatu model 
pembelajaran yang memungkinkan siswa terlibat langsung dalam memanipulasi alat peraga. 
Salah satu model yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah model belajar konstruktivis. 

Model belajar konsrtuktivis digunakan karena memungkin siswa dalam pembelajaran 
secara leluasa untuk memanipulasi alat peraga, menemukan dari hasil peragaan, kemudian 
dapat menerapkan konsep yang didapat dari peragaan tersebut. Sebagai mana (Tytler dalam 
Ratna wilis dahar,1998:12) mengemukan bahwa pembelajaran konstruktivis memuat kegiatan 
eksplorasi, pengenalan dan aplikasi (penerapan) konsep. 

Pada eksplorasi, siswa belajar melalui aksi dan reaksi mereka sendiri dalamsituasi baru. Pada 
pengenalan konsep, biasanya dimulai dengan memperkenalkan suatu hubungan dengan fenomena yang 
diselidiki, selanjutnya pemantapan konsep yaitu kesempatan bagi para siswa untuk memantapkan 
konsep-konsep yang telah diperkenalkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 
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METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini, adalah deskriptif, dengan jenis penelitian 
tindakan partisipan. Penelitian ini disebut penelitian tindakan partisipan karena peneliti terlibat 
langsung dalam proses penelitian mulai dari awal sampai berakhir penelitian Madya (dalam 
Zubaidah, 2001).Keterlibatan peneliti mulai dari melaksanakan kegiatan refleksi sampai pada 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. Dalam penelitian ini terjadi kerja sama antara 
peneliti, guru dan pengamat. Dengan harapan menghasilkan kesamaan pemahaman terhadap 
masalah yang dihadapi. Hal ini sesuai dengan pendapat (Rofi'udin, 1994) kolaborasi (bentuk 
kerja sama) ini terjadi komunikasi yang simetris, artinya baik peneliti, guru maupun pengamat 
(teman sejawat ) berada pada posisi yang sama. Dengan demikian diharapkan guru tidak ragu- 
ragu dalam melaksanakan tindakan kepada siswa. 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Kartika V-8 Pontianak Kota yang 
berlokasi di jalan Gusti Hamzah. Kelurahan Sungai Bangkong Kecamatan Pontianak Kota. 
Pemilihan kelas tersebut berdasarkan hasil prariset peneliti dan informasi dari wali kelas IV SD 
Kartika V-8 Pontianak bahwa hasil belajar siswa pada materi pengukuran satuan berat 
cenderung belum optimal. Obyek dalam penelitian ini adalah dengan model belajar konstruktivis 
pada materi satuan berat dengan materi pokok pengukuran semester pertama di kelas IV SD 
Kartika V-8 Pontianak Kota. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 
(pengamatan), pengukuran dan wawancara.Teknik ini bertujuan untuk melihat proses kegiatan 
pembelajaran dalam pengukuran satuan berat serta ingin mendapatkan informasi atau 
tanggapan dari siswa pembelajaran tersebut. Alat yang digunakan untuk pengumpulan data, 
untuk teknik observasi (pengamnatan) adalah lembar pengamatan. Untuk teknik pengukuran alat 
yang digunakan adalah tes hasil belajar dan untuk teknik wawancara menggunakan format 
wawancara. 

Teknik analisis data yang pertama yaitu berupa hasil belajar siswa dalam menyelesaikan 
soal materi satuan berat. Data tersebut akan dianalisis secara deskriptif yang kemudian disajikan 
dalam bentuk naratif, yang kedua yaitu berupa hasil belajar siswa setelah menyelesaikan soal 
satuan berat. Data tersebut analisis dengan mereratakan hasil belajar tersebut kemudian 
disajikan secara deskriptif dan yang ketiga berupa data kualitatif yang berbentuk pernyataan- 
pernyataan dari hasil pengamatan terhadap kegiatan siswa selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Data tersebut dianalisis secara logik, yaitu analisis yang didasarkan pada penalaran 
logika. Teknik analisis logik digunakan karena data hasil penelitian adalah kualitatif. Data yang 
telah dideskripsikan akan direduksi dan disajikan secara sistematis, sehingga dapat ditarik suatu 
kesimpulan.Secara tegas (eksplisit) dinyatakan bahwa peningkatan hasil belajar siswa dapat 
diketahui dengan membandingkan secara logis antara hasil belajar sebelum diberi tindakan dan 
sesudah dilakukan tindakan. Sehingga diketahui dengan jelas peningkatan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan metode peraga. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap tindakan siklus 1, kegiatan yang dilaksanakan menggunakan metode peraga, 
kegiatan yang dilakukan meliputi : Pada saat dilakukan observasi/pengamatan pada siklus 1, 
bahwa siswa sudah dapat menentukan bahwa 1 gram itu sama dengan 10 miligram. Pada siklus 
1 kemampuan siswa untuk mengubah dari gram ke miligram tanpa melakukan 
manipulasi/peragaan tidak dapat. Demikian sebaliknya mengubah dari gram ke miligram juga 
mengalami kesulitan. Dari hasil observasi siklus 1, diketahui bahwa dari 35 siswa yang 
mengalami kesulitan dalam mengubah satuan dari gram kemiligram atau sebaliknya 8 orang atau 
22,856 dari 35 siswa yang ada. 

Pada siklus 2, temuan yang dapat dipaparkan sebagai berikut : Saat pengamatan 
berlangsung ditemukan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mengubah dari desigram ke 
dekagram. Kemudian guru berusaha menjelaskan pada siswa dengan memberikan bimbingan 
dalam memanipulasi timbangan sehingga konsep siswa memiliki konsep yang kuat tentang 
desigram dan dekagram. Dari 35 siswa yang ada hanya 5 siswa atau 14,28” yang masih 
mengalami kesulitan dalam artian masih memerlukan bimbingan. 

Pada siklus 3 diperoleh informasi bahwa secara garis besar kemampuan siswa sudah 
meningkat namun perlu diperbanyak latihan dan bimbingan. Keterampilan siswa dalam 
mengubah satuan yang satu kesatuan yang lain masih perlu mendapat bimbingan yang intensif 
dari guru. Terutama menghadapi soal yang menggunakan berbagai satuan seperti, pon, 
hektogram, dekagram, ton dn sebagainya. Dari 35 siswa yang ada 4 siswa atau 11,42” masih 
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ditemukan mengalami kesulitan dalam mengubah satuan yang kesatuan yang lain. Siswa terlihat 
cerobah saat menyelesaikan soal tersebut. 

Dari hasil wawancara terhadap siswa diperoleh informasi bahwa masih ditemukan siswa 
tidak dapat menggunakan timbangan maka kami akan mengalami kesulitan jika diminta untuk 
mengubah dari ons ke gram, atau sebaliknya, karena kami tidak ditunjukan dengan alat 
timbangan gram untuk mengubah dari satuan yang lebih kecil ke satuan yang lebuh besar atau 
sebaliknya, atau mengubah dari satuan yang satu kesatuan yang lainnya yang tak sejenis. 


KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut 
: (1). Dari hasil pekerjaan siswa diperoleh informasi bahwa 45,71 Yo atau 16 orang dari 35 siswa 
yang memperoleh hasil belajar di bawah 6,00 dan 28,576 atau 10 orang dari 35 siswa 
memperoleh hasil belajar 6,00 dan 25,71 Ye atau 9 orang dari 35 siswa yang memperoleh hasil 
belajar di atas 6,00. (2). Dari 35 siswa yang mengalami kesulitan dalam mengubah satuan dari 
gram kemiligram atau sebaliknya 8 orang atau 22,85Y46 dari 35 siswa yang ada. (3). Pada siklus 
2, diketahui bahwa dari 35 siswa yang masih mengalami kesulitan 5 siswa atau 14,28 Y4 dari 35 
siswa yang perlu diingatkan kembali terhadap materi sebelumnya agar konsep siswa terhadap 
materi yang sudah dipelajari semakin kuat. (4). Pada siklus 3, berdasarkan hasil pertemuan siklus 
3, siswa yang masih mengalami kesulitan hanya 4 orang saja atau 11,42”46 dari 35 siswa yang 
masih perlu mendapat bimbingan dalam menguasai materi satuan berat yaitu mengubah satuan 
dari satuan yang satu kemudian kesatuan yang lain. Aktivitas belajar siswa dari siklus 1 sampai 
siklus 3 menunjukan keterlibatan siswa secara baik, artinya keterilibatan seluruh siswa dalam 
pembelajaran menunjukan aktif. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran dan ketuntasan hasil belajar 
siswa dengan menggunakan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik (PMR) pada pokok bahasan persegi 
panjang dan persegi di kelas VII SMP. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode eksperimen semu dengan rancangan 
penelitian one shot case study. Sampel penelitian ini adalah 24 
siswa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik tergolong cukup 
baik dengan skor rata-rata yaitu 2,62, dan hasil persentase 
ketuntasan belajar siswa 8046 (17 siswa yang tuntas secara 
individu). Hal ini menunjukkan peningkatan dari sebelum yaitu 
59,295 dan setelah diterapkannya pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik (PMR) menjadi 804. 


Kata kunci: Ketuntasan hasil belajar, PENDEKATAN 
Matematika Realistik (PMR). 


Abstract 

This research aims to know the ability of teachers in managing 
learning and mastery of learning students by using an approach 
of Realistic Mathematic Education on the subject by using of 
rectangular and sguare in grade VII SMP. The research method 
used is a guasi-experimental and the research design used is a 
one shot case study. The research sample is 24 students. The 
results of data analysis showed that the teacher's ability in 
managing learning by using an pproach of Realistic Mathematic 
Education is good enough with average score 2.62, and and the 
percentage of mastery learning completeness 80X (17 students 
who completed individually). This represents an increase of 
59.264 before that and after the implementation approach 
Realistic Mathematics Education (PMR) to 80x. 


Keywords: Learning passing score, Realistic Mathematic 
Approach (PMR). 


PENDAHULUAN 

Matematika merupakan pelajaran yang esensial, karena memiliki peran yang sangat 
penting dalam berbagai disiplin ilmu serta kehidupan sehari-hari. Dalam mempelajari matematika 
seseorang dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif 
serta kemampuan bekerjasama (Depdiknas, 2006:9). Oleh karena itu, matematika diajarkan pada 
semua jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga ke perguruan tinggi. 

Salah satu materi yang diajarkan dikelas VII SMP dalam KTSP adalah materi segi empat 
dan segitiga dengan salah satu pokok bahasannya adalah persegi panjang dan persegi. Materi 
ini menurut informasi beberapa guru, masih merupakan materi yang sulit bagi siswa misalnya 
siswa masih kesulitan menyelesaikan soal—soal yang terkait dengan keliling, luas persegi panjang 
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dan persegi, padahal topik ini merupakan salah satu materi yang berhubungan erat dengan realita 
kehidupan sehari-hari. Topik ini juga merupakan bagian yang mendasar dalam belajar 
matematika lebih lanjut misalnya pada geometri khususnya pada bangun datar. 

Karakteristik Matematika adalah mempunyai objek bersifat abstrak. Sifat abstrak ini 
menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam matematika, sehingga matematika 
sering dipersepsikan sebagaii hal yang sulit dipahami dan sulit diaplikasikan dalam situasi 
kehidupan sehari—hari. Kesulitan yang dialami siswa dalam belajar matematika ini tidak lain 
disebabkan oleh salah satunya adalah sifat material (objeknya) yang abstrak. Sehubungan 
dengan tersebut, penting untuk mengaitkan pengalaman kehidupan nyata anak (siswa) dengan 
ide-ide matematika dalam pembelajaran di kelas yang menyebabkan sulitnya matematika bagi 
siswa adalah karena pembelajaran matematika kurang bermakna. Bermakna adalah informasi 
yang baru yang dapat mengkaitkan dengan informasi yang sudah tersimpan dalam memori. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran matematika SMP 
Pontianak (27 Februari 2013), diperoleh informasi bahwa hasil belajar pada materi persegi 
panjang dan persegi kurang memuaskan. Hal ini dipertegas dari data yang diperoleh 
menunjukkan bahwa hasil ulangan harian matematika siswa kelas VII SMP Pontianak pada 
materi persegi panjang dan persegi tahun pelajaran 2012/2013 masih tergolong rendah yaitu dari 
27 siswa hanya 16 orang (59,26”6) yang tuntas. Dalam hal ini siswa dikatakan tuntas apabila 
memperoleh nilai 2 58. 

Hasil prariset yang dilakukan di SMP Pontianak pada tanggal 16 Agustus 2013 siswa 
kelas VII B yang berjumlah 22 siswa dengan memberikan soal persegi panjang dan persegi yang 
masing — masing berjumlah 8 soal menunjukkan bahwa 81,1996 siswa belum mencapai 
ketuntasan atau masih banyak siswa yang mendapat nilai kurang dari 65.Berdasarkan hasil pra 
riset yang diperoleh, peneliti melihat bahwa ada permasalahan yang menarik perhatian, yaitu 
lemahnya pemahaman siswa SMP Pontianak mengenai persegi panjang dan persegi. Oleh 
sebab itu, peneliti berkeinginan untuk mencari solusi atas permasalahan tersebut. 

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) dalam pembelajaran matematika 
dapat menjadi salah satu alternatif dalam mengajarkan matematika, khususnya di sekolah dasar. 
Kebermaknaan konsep matematika merupakan konsep utama dari Pendidikan Matematika 
Realistik (Ariyadi W, 2012).Proses belajar siswa hanya akan terjadi jika pengetahuan yang 
dipelajari bermakna bagi siswa. Suatu pengetahuan akan menjadi bermakna bagi siswa jika 
proses pembelajaran dilaksanakan dalam suatu konteks. 

Pendekatan Matematika Realistik (PMR) adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 
telah dikembangkan khusus untuk matematika. Konsep pendekatan matematika realistik ini 
sejalan dengan kebutuhan untuk memperbaiki pendidikan matematika di Indonesia yang 
didominasi oleh persoalan bagaiman meningkatkan pemahaman siswa tentang matematika dan 
mengembangkan daya nalar. (Daryanto dan Tasrial, 2012) 

Beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa pendekatan Pendekatan Matematika 
Realistik (PMR) dapat meningkatkan hasil belajar siswa diantaranya adalah penelitian yang 
dilakukan (Sarismah, 2012) menyimpulkan bahwa penerapan Pendekatan Matematika Realistik 
(PMR) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi segitiga. Selanjutnya (Surati, 
2014) menyimpulkan bahwa penerapan Pendekatan Matematika Realistik (PMR)yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar. 

Berdasaran uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang 
Pendekatan Matematika Realistik (PMR) Pada Pokok Bahasan Persegi Panjang Dan Persegi di 
Kelas VII SMP Pontianak. Indikasi keberhasilan penelitian akan ditunjukkan pada kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran tergolong sangat baik dan ketuntasan hasil belajar siswa 
dengan memperoleh nilai - 65 dari nilai maksimal (sesuai ketetapan di SMP Pontianak). 


METODOLOGI 

Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. Menurut 
Nawawi (dalam Jumiantun, 2008:21) metode eksperimen adalah prosedur penelitian yang 
dilakukan untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat dua variabel yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. 

Jenis penelitiannya adalah pre-eksperimen. Rancangan dalam penelitian ini adalah one 
shot case study yang dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 1 Rancangan Penelitian One Shot Case Study 
Kelas Perlakuan 
X Oo 
(Sugiyono,2011) 


419 SIGIM #1 UNU KALBAR ISBN: 070-602-7451158N 


Seminar Uasional Sains, Tekuologi dan Malridivigliu 


Populasi dalam penelitian ini berjumlah 58 siswa dengan sampel penelitian adalah 24 
siswa. Teknik pengambilan sampel ini menggunakan teknik sampel purposive sampling (sampel 
bertujuan), yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan guru. Pengambilan sampel dengan 
melihat nilai rata — rata ulangan yang terendah, maka kelas tersebut menjadi sampel penelitian. 
Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran berupa 
non tes (Lembar Observasi) dan tes (post test). Instrumen penelitian divalidasi oleh tiga validator 
yang terdiri dari satu orang dosenPendidikan Matematika FKIP Untan dan dua orang guru 
matematika SMP. Berdasarkan hasil uji coba soal diperoleh bahwa keofisien reabilitas tes 
sebesar 0,75 sehingga dikatakan soal tes tersebut tergolong tinggi dan layak digunakan sebagai 
instrumen penelitian. 

Lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan 
menggunakan PMR. Penilaian berdasarkan pada penerapan karakteristik pembelajaran dengan 
Pendekatan Matematika Realisti (PMR) dengan memberi skor berskala yaitu: skor 1 tergolong 
kurang sekali (E), skor 2 kurang (D), skor 3 cukup (C), skor 4 baik(B), skor 5 baik sekali (A) dan 
dianalisis dengan mengitung nilai rata — rata setiap aspek yang diamati selama 2 kali pertemuan. 
Nilai rata-rata tersebut dikonversikan dengan kriteria sebagai berikut : 0,00—1,48 tergolong tidak 
baik: 1,50—2,49 tergolong kurang baik: 2,50—3,49 tergolong cukup baik: 3,50—4,40 tergolong baik, 
dan 4,50—5,00 tergolong sangat baik. 

Sementara posttest berbentuk uraian, terdiri dari 5 soal yang dianalisis dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : P(n) - ka X 10026. 


Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu : tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap analisis data. Tahapannya sebagai berikut : 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain : (1) Melaksanakan 
observasi/pra riset di SMP Pontianak berupa pemberian soal yang terkait dengan materi persegi 
panjang dan persegi serta wawancara dengan guru bidang studi matematika, (2) Menyiapkan 
instrument penelitian berupa RPP, kisi — kisi soal, soal, kunci jawaban, pedoman pengamatan 
kemapuan guru selama pembelajaran berlangsung: (3) Membuat lembar validasi berupa 
pedoman telaah rencana pembelajaran PMR, surat keterangan validasi lembar pengamatan, 
pedoman telaah butir soal dan surat keterangan validasi instrumen penelitian: (4) melakukan 
validasi perangkat pembelajaran dan instrument penelitian: (5) Melakukan revisi instrument 
penelitian berdasarkan hasil validasi dan uji coba soal: (6) Mengadakan uji coba soal: (7) 
Menganalisis data hasil coba soal. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan, antara lain: (1) Pengambilan 
sampel: (2) Memberikan perlakuan dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik (PMR) pada materi persegi panjang dan persegi. Adapun langkah — langkah 
pembelajaran dengan menggunakan pendektan PMR adalah sebagai berikut: 
a) Pendahuluan 
- Menyampaikan salam dan berdoa 
- Mengecek kehadiran siswa 
- Menginformasikan materi yang akan dipelajari 
- Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
- Melakukan apersepsi dengan tanya jawab 
- Memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar 
b) Kegiatan Inti 
Karakteristik 2: Penggunaan Model 
- Membagikan LKS dan meminta siswa membentuk menjadi beberapa kelompok, satu 
kelompok terdiri 4-5 siswa. 
Karakteristik 1 : Penggunaan Konteks 
- Memberikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan real atau konteks nyata 
Karakteristik 3 : Pemanfaatan Hasil Konstruksi Siswa 
- Guru memberikan siswa waktu untuk berdiskusi dan menemukan pemodelan sendiri dalam 
penyelesaian masalah 
Karakteristik 4: Interaktivitas 
- Guru meminta perwakilan dari beberapa kelompok untuk menyajikan hasil diskusi 
kelompoknya. 
- Guru memberikan penjelasan tentang sifat, pengertian, keliling dan luas persegi panjang 
apabila ada pertanyaan dari siswa. Guru hanya sebagai fasilitator belajar dan harus mampu 
membangun pengajaran yang interaktif 
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Karakteristik 5: Keterkaitan 
- Guru memberikan pertanyaan lain yang berkaitan dengan pengetahuan dari mata pelajaran 
lain : 
(1) Evaluasi 
- Guru memberikan soal post test yang akan dikerjakan secara individual 
(2) Kesimpulan 
- Guru membimbing siswa membuat kesimpulan 
(3) Penugasan 
- Guru memberikan tugas ndividu untuk dikerjakan siswa dan dikumpulkan pada pertemuan 
berikutnya. 
c) Penutup 
- Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi berikutnya 
- Guru mengucapkan salam 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksaaan, antara lain : (1) Menganalisis 
data yang telah diperoleh dari lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran dengan menggunakan PMR, dan hasil postest pada pokok bahasan persegi 
panjang danpersegi: (2) Mendeskripsikan hasil pengelolahan data dan menyimpulkan sebagai 
jawaban dari rumusan masalah, (3) Menyusun laporan penelitian. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Penelitian dilakukan di kelas VII di. Melalui teknik pengembalian sampel yang digunakan, 
maka terpilihlah kelas VII A sebagai kelas sampel. Pada kelas sampel ini akan diberikan 
perlakuan berupa pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) pada pokok bahasan 
persegi panjang dan persegi. Sampel penelitian 24 orang siswa. Pada pertemuan pertama 
sebanyak 23 siswa yang mengikuti pembelajaran, pertemuan kedua sebanyak 22 orang 
sedangkan yang mengikuti posttest hanya 21 orang. 

Dari hasil penelitian ini diperoleh dua kelompok data, yaitu hasil observasi kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran, dan ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) Pada Pokok Bahasan Persegi Panjang dan 
Persegi. 

Berdasarkan data yang diperoleh terlihat jumlah rata-rata kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran menggunakan PMR pada pokok bahasan persegi panjang dan persegi 
adalah 2,62 dengan kategori tergolong cukup baik. Hasil analisisnya dapat disajikan pada Tabel 
2 berikut ini. 

Tabel 2 Hasil Observasi Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran Dengan 
Menggunakan Pendekatan Matematika Reakistik (PMR) 
Pada Pokok Bahasan Persegi Panjang Dan Persegi 


Skor Dalam Keterangan 
No Karakteristik PMR Pertemuan Rata- 
| I) rata 
1 Penggunaan konteks 
Guru memulai pelajaran dengan 3 3 3 Cukup Baik 
memberikan contoh dalam kehidupan 
sehari-hari 
Guru memberikan soal-soal/masalah 3 3 3 Cukup Baik 
yang terjadi dalam kehidupan sehari- 
hari 
2 Penggunaan model 
Guru menggunakan alat perga yang 3 3 3 Cukup Baik 
membantu siswa menemukan rumus 
Guru membimbing siswa 3 3 3 Cukup Baik 


menggunakan alat peraga 
3 Pemanfaatan hasil konstruksi siwa 
Guru memberikan waktu kepada siswa 2 3 2,5 Cukup Baik 
untuk membuat permodelan sendiri 
dalam mencari penyelesaian formal 
4 Interaktivitas 
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Guru memberikan pertanyaan lisan 3 3 3 Cukup Baik 
ketika proses pembelajaran 

berlangsung 

Guru memberikan penjelasan tentang 3 3 3 Cukup Baik 


materi dan penemuan siswa 
5 Keterkaitan 


Guru memberi pertanyaan yang 0 3 1,5 Kurang Baik 
berkaitan dengan materi lain dalam 

matematika 

Guru memberikan pertanyaan yang 0 3 1,5 Kurang Baik 


berkaitan dengan pengetahuan dari 
mata pelajaran lain 
Jumlah Rata-rata 2,62 Cukup Baik 
Data hasil posttest diperoleh setelah siswa diberi perlakuan yaitu dengan pendekatan 
PMR pada pokok bahasan persegi panjang dan persegi dapat di lihat pada Tabel 3 berikut ini. 


Tabel 3 hasil posttest dan Jumlah Siswa 
Skor Nilai Banyak Siswa Keterangan 


17 85 1 Tuntas 
16 80 4 Tuntas 
15 75 7 Tuntas 
14 70 3 Tuntas 
13 65 2 Tuntas 
11 55 1 Tidak Tuntas 
10 50 1 Tidak Tuntas 
6 30 2 Tidak Tuntas 
Jumlah 21 


Untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa terhadap materi yang telah dipelajari maka 
diadakan posttest dengan menggunakn soal berbentuk uraian yang telah disiapkan peneliti. 
Siswa dikatakan tuntas secara individu apabila seluruh siswa mendapat nilai 2 65, sedangkan 
siswa siswa dikatakan tuntas secara klasikal apabila 2 855 siswa memperoleh nilai 2 65. 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa 17 siswa mendapat nilai 2 65 dan 4 siswa yang 
mendapat nilai x65, karena tidak seluruh siswa yang mendapat nilai 2 65, sehingga siswa dapat 
dikatakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pendidikan matematika realistik tidak 
tuntas secara individu. 

Untuk mengetahui ketuntasan belajar secara klasikal, maka langkah selanjutnya adalah 
menghitung persentase jumlah siswa yang mendapat nilai 2 65. 

Menghitung persentase dengan rumus : 


n 
Pn) — m1006 


Ea 100Y6 
5." 6 


— 80 Y9 
Keterangan : 
n - Jumlah siswa yang mendapat nilai 2 65. 
M — Jumlah siswa secara keseluruhan 
Berdasarkan hasil persentase ketuntasan hasil belajar 8096 (17 siswa yang tuntas secara 
individu) Sedangkan siswa yang tidak tuntas secara individu adalah sebanyak 4 siswa atau 
sebasar 20”6 dari 21 siswa. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 3-12 Desember 2014 pada kelas VII A di SMP PGRI 
4 Pontianak. Kelas VII A ini diberikan perlakukan berupa pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik pada pokok bahasan persegi panjang dan persegi. Kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran di kelas dapat dilihat dari hasil pengamatanyang dilakukan oleh 1 orang pengamat 
dengan menggunakan lembar pengamatan kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil pengamatan dari 5 kategori yang diamati, semua dilaksanakan sesuai 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) telah disusun. Pelaksanaan proses pembelajaran 
menggunakan PMR secara keseluruhan dapat berjalan cukup baik. 
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Pada pembelajaran pertama diperoleh bahwa pengelolaan pembelajaran dengan 
menggunakan PMR pada aspek Penggunaan konteks, Penggunaan model, dan terinteraktivitas 
mendapat skor 3 berkategori cukup baik, Pemanfaatan hasil konstruksi siswa mendapat skor 2 
kategori kurang baik, sedangkan Keterkaitan mendapat skor 0 kategori tidak baik. 

Pembelajaran kedua, pengelolaan pembelajaran dengan menggunakan PMR terdapat 
peningkatan yang tidak signifikan terlihat pada aspek 8 dan 9 dari skor O kategori tidak baik 
menjadi kategori cukup baik, sehingga walaupun tidak signifikan 9 aspek semuanya mendapat 
skor 3 kategori cukup baik.sehingga dapat disimpulkan rata-rata kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran pada pokok bahasan persegi panjang dan persegi adalah 2,62 dengan 
kategori tergolong cukup baik. 

Berdasarkan fakta dilapangan pada pertemuan pertama pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) dalam pelaksanaannya 
terdapat hambatan-hambatan. Adanya perubahan cara mengajar guru dirasakan siswa sebagai 
hal yang baru dan memerlukan penyesuaian terhadap penerapan pembelajaran tersebut. Salah 
satu hambatannya adalah siswa masih merasa sukar untuk melakukan konstruksi dan penemuan 
terhadap pengetahuan yang disajikan oleh guru dalam bentuk soal pemecahan masalah. 
Hambatan ini terjadi karena siswa belum terbiasa dengan media yang disediakan guru, berupa 
alat peraga dan buku siswa yang digunakan untuk membantu siswa mengkonstruksi sendiri 
pengetahuannya melalui pengajuan soal pemecahan masalah. 

Hambatan yang lainnya adalah timbulnya kegaduhan saat pembentukan kelompok kecil 
sehingga berakibat berakibat cukup menyita banyak waktu untuk mengkondisikan kelas, tetapi 
untuk pertemuan selanjutnya kegaduhan itu dapat diatasi karena siswa sudah terbiasa 
membentuk kelompok seperti pertemuan pertama. Tujuannya agar siswa mudah bekerja sama 
dengan teman sekelompoknya dalam menyelesaikan tugas dan mengerjakan soal yang ada 
dibuku siswa. Dengan adanya kebebasan yang lebih untuk beraktivitas, proses pembelajaran 
terkadang mengalami gangguan dengan adanya siswa yang mengganggu antar kelompok dan 
timbulnya ketidakcocokkan antar anggota kelompok dalam suatu kelompok, akan tetapi hal ini 
dapat dikendalikan oleh guru. Pada pembelajaran pertama memang ada sedikit hambatan dalam 
setiap pembelajaran segera di tindak lanjuti sehingga tidak mengurangi efektifitas pembelajara. 

Siswa yang sebelumnya di ajar dengan pembelajaran konvensional mengalami kesulitan 
saat diterapkan pembelajaran menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistika 
(PMR). Seperti saat guru melakukan tanya jawab dalam rangka untuk menggali seberapa jauh 
kemampuan siswa menguasai materi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar, siswa 
sedikit pasif dan kurang percaya diri dalam menjawab dan mengeluarkan pendapatnya. 

Hambatan-hambatan yang terjadi pada pertemuan pertama perlahan-lahan mulai 
berkurang pada pertemuan selanjutnya, siswa sudah bias menyesuaikan dengan pembelajaran 
menggunakan Pendekatan Matematika Realistik. (PMR). Dengan diterapkannya pembelajaran 
menggunakan Pendekatan Matematika Realistik (PMR), siswa mulai merasa senang dengan 
kegiatan mengkonstruksi pengetahuan dalam bentuk pengerjaan soal dan siswa mulai aktif 
bertanya untuk mengembangkan pengetahuan.siswa juga merasa bersemangat saat belajar 
dalam kelompok-kelompok, mereka saling berdiskusi, saling menjelaskan dan saling membantu 
dalam memecahkan masalah yang disajikan oleh guru. 

Masalah-masalah realistik yang terdapat pada soal juga memotivasi siswa untuk terus 
belajar dan menggali pengetahuan mereka sendiri karena permasalahan yang disajikan sering 
mereka jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi inilah yang mempermudah siswa dalam 
menangkap materi pelajaran yang diberikan guru. Soal yang diberikan dikaitkan dengan 
pengetahuan yang dimiliki dengan keadaan sehari-hari membuat siswa merasa antusias dan 
termotivasi untuk mengerjakan permasalahan yang disajikan sebaik mungkin. 

Melihat hasil belajar siswa diberikannlah posttest sebanyak 5 soal essay. Berdasarkan 
hasil persentase ketuntasan hasil belajar 8074 (17 siswa yang tuntas secara individu) sehingga 
dapat dikatakan tidak mencapai ketuntasan belajar. Sedangkan siswa yang tidak tuntas secara 
individu adalah sebanyak 4 siswa atau sebesar 2076 dari 21 siswa. Hal ini menyebabkan 
pembelajaran dengan pendekatan PMR pada pokok bahasan persegi panjang dan persegi tuntas 
secara individu 

Faktor yang mempengaruhi, ketidaktuntasan siswa adalah siswa tidak melakukan 
pengulangan materi diluar jam belajar. Jarangnya atau tidak pernahnya siswa mengulang materi 
yang telah mereka terima disekolah, tentu akan berpengaruh pada tingkat pemahaman siswa 
terhadap suatu konsep. Siswa yang sering melakukan pengulangan materi relatif lebih mudah 
untuk menyelesaikan persoalan yang diberikan daripada siswa yang jarang atau bahkan tidak 
pernah melakukan pengulangan materi. Hal ini, peneliti sampaikan berdasarkan hasil wawancara 
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peneliti kepada beberapa orang siswa ketika akan mengikuti tes. Sedangkan faktor lain dari guru 
adalah kurangnya ketelitian guru, kurangnya penguasaan guru tentang cara memotivasi siswa 
untuk memecahkan masalah,serta kurang terampilnya guru menjadi fasilitator diskusi kelompok. 


KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa jumlah rata- 
rata kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan PMR pada pokok bahasan 
persegi panjang dan persegi adalah 2,62 dengan kategori tergolong cukup baik, sementara 
hasilpersentase ketuntasan hasil belajar 806 (17 siswa yang tuntas secara individu). Sedangkan 
siswa yang tidak tuntas secara individu adalah sebanyak 4 siswa atau sebesar 20”6 dari 21 siswa. 


DAFTAR PUSTAKA 

Daryanto, T. 2012.Konsep Pembelajaran Kreatif. Yogyakarta : Gava Media 

Depdiknas, 2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.Jakarta : Depdiknas 

Sarismah.2012. Penerapan Realistic Mathematic Education (RME) Untuk MeningkatkanPrestasi 
Belajar Siswa Pada Materi Segitiga Kelas Vll-H SMP Negeri 7 Malang. Dalam 
JurnalOnline UM. (Online) Vol.1, 
No.3.http://jurnalonline.um.ac.id/data/artikel/artikel09615885D322CBF4AD13CBA4CEBA 
092E.pdfldiakses 15 Oktober 2016| 

Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : Alfabeta. 

Surati. 2012. Penerapan Pendekatan Realistic Mathematic Education Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar SiswaMTSN Model Palu Timur Pada Materi Penjumlahan Dan Pengurangan 
Bentuk Aljabar Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako. Vol.01 No. 02, Maret 
2014http://jurnal.untad.ac.id/jurnal/index.php/JEPMT/article/view/3214.pdffdiakses 15 
Oktober 2016) 

Tandililing, Edy. 2012. Implementasi Realistic Mathematics Education (RME) di Sekolah.Diunduh 
dari laman http://jurnal.untan.ac.id/index.php/jgmm/article/viewFile/208/202 (diakses 15 
Oktober 2016) 

Wijaya, Ariyadi. (2012). Pendidikan Matematika Realistik Suatu Alternatif Pendekatan 
Pembelajaran Matematika. Yogyakarta: Graha Ilmu. 


Beni un KALBAR ISBN: 979-602-74511-2-4 424 


S . Ye . / Sains, Tele 7 ' dan Mulridisipli, 


INTEGRASI PERKEBUNAN KELAPA SAWIT DAN TERNAK SAPI 
UNTUK MENINGKATKAN PEREKONOMIAN PETANI 
DI KABUPATEN KETAPANG 


Dody Radiansah 


Program Studi Manajemen Perkebunan Teknologi Pertanian Politeknik Negeri Pontianak, 
Pontianak 78124, Kalimantan Barat, Indonesia 


e-mail: dodyradiansah@gmail.com 


Abstrak 

Permintaan daging sapi di Kabupaten Ketapang cenderung 
meningkat. Usahatani ternak sapi akan menghadapi tantangan 
penyusutan lahan produksi hijauan dan hasil samping pertanian 
yang dapat dijadikan pakan sapi. Pengembangan ternak sapi 
yang dapat diintegrasikan dengan perkebunan kelapa sawit 
mempunyai potensi besar. Dibutuhkan teknologi tepat guna dan 
sosialisasi berkelanjutan dalam hal pengolahan limbah 
perkebunan/pabrikan sebagai sumber pakan ternak, 
pengolahan kompos, pendugaan kapasitas tampungan lahan 
perkebunan untuk jenis ternak, Manajemen pemelihararan 
ternak intensif. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan 
menggunakan metode survei. Penelitian ini dilaksanakan pada 
perkebunan kelapa sawit oleh perusahaan yang diintegrasikan 
dengan peternakan sapi rakyat. Lokasi penelitian adalah di 
Kecamatan Air Upas Kabupaten Ketapang. Usahatani sapi 
potong bukan merupakan usaha pokok karena kekurangan 
modal, sumber pakan tambahan bisa dipenuhi dari limbah 
tanaman. Peternak berusaha mempertahankan jumlah ternak 
yang dipelihara sesuai dengan batas kemampuan penyediaan 
hijauan. Pengembangan sapi di lahan perkebunan kelapa sawit 
Di Kabupaten Ketapang sangat memungkinkan, mengingat 
luasnya perkebunan kelapa sawit sebagai sumber pakan. 
Aplikasi sistem integrasi sawit-sapi sebagai upaya 
meningkatkan produktivitas yang dapat dilakukan dengan 
efesiensi dalam memanfaatkan lahan, maupun tenaga kerja, 
serta menekan biaya pemupukan, secara teknis, ekonomi dan 
sosial budaya dapat diterima oleh komunitas peternak sapi 
potong. Hal ini menunjukan bahwa teknologi tersebut layak 
untuk didiseminasikan secara luas kepada peternak lain 
diagroekosistem yang sama. Berdasarkan perhitungan 
pendapatan  usahaternak sapi potong di dengan 
dikembangkannya pola integrasi sawit-sapi maka biaya hijauan 
akan dapat ditekan atau dikurangi karena peternak tidak perlu 
membeli bila kekurangan hijauan karena sudah dapat 
disediakan dari perkebunan lahan sawit. 


Kata kunci: Integrasi, kelapa sawit, ternak sapi, kesejahteraan 
petani. 


Abstract 
Demanding for the beef in Ketapang District tends to increase. 
The farming production will face the challenge in decreasing the 
land forage and another agricultural production which can be 
used to feed the catile. The development of cattle which can be 
integrated with oil palm plantations has the great potential. It 
takes the appropriate technology and sustainable socialization 
in terms of plantation waste processing or manufacturing as a 
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source of catile feed, composting, estimation of storage 
capacity for livestock species plantations, the management of 
intensive livestock. This is a descriptive study using survey 
methods. The research is conducted on the palm plantations by 
companies that are integrated with the cattle farms. The 
research location is at Air Upas in Ketapang district. The cattle 
farming is not a core business due to the lack of financial, the 
additional feed sources can be fulfilled from the sewage plant. 
The animal husbandry try to maintain the number of animals 
kept in accordance with the limits of the provision of forage. The 
development of cattle in oil palm plantation in Ketapang is 
possible, considering the large area of oil palm plantations as a 
Source of feed. Integrated system application of oil-cow as an 
effort to increase productivity which can be done efficiency in 
utilizing the land, and labor, as well as reduce the cost of 
fertilizer, technical, economic and socio-cultural is acceptable in 
the catile breeder community. It shows that the technology 
deserves to be disseminated widely to the other breeders in the 
same diagroecosystem same. Based on the calculation of 
farming production income in the development of integration 
patterns palm-catile forage costs will then be suppressed or 
reduced because the farmers do not need to buy when the 
shortage of forage because it can be supplied from the oil palm 
plantation land. 


Keywords: Integration, oil palm, cattle, farmers' welfare. 


PENDAHULUAN 

Permintaan daging sapi di Kabupaten Ketapang cenderung meningkat seirama dengan 
pertambahan jumlah penduduk, perkembangan ekonomi, perubahan gaya hidup, kesadaran gizi, 
dan perbaikan tingkat pendidikan. Permintaan yang meningkat ini tidak diikuti dengan 
peningkatan produksi ternak sapi. Adapun produksi daging sapi potong di Kabupaten Ketapang 
tahun 2010 mencapai 359.368 kg dan mengalami peningkatan pada tahun 2011 mencapai 
773.672 kg. Peningkatan produksi daging sapi potong ini seiring dengan peningkatan populasi 
ternak sapi potong yang meningkat untuk 3 (tiga) tahun terakhir dari tahun 2010 sebesar 19.339 
ekor menjadi 27.645 ekor pada tahun 2011. Kemudian populasi ternak sapi potong pada tahun 
2012 ini mencapai angka 29.681. Walaupun meningkat, kebutuhan daging tersebut belum juga 
mencukupi konsumsi masyarakat Ketapang sehingga pasokan daging berasal dari luar Provinsi. 

Semakin bertambahnya populasi ternak sapi potong ini, maka usahatani ternak sapi akan 
menghadapi tantangan penyusutan lahan sehingga produksi hijauan dan hasil samping pertanian 
yang dapat dijadikan pakan sapi juga ikut berkurang. Beberapa faktor yang menghambat 
penyediaan hijauan pakan, yakni terjadi perubahan fungsi lahan yang sebelumnya sebagai 
sumber hijauan pakan menjadi lahan pemukiman, lahan untuk tanamana pangan, dan tanamana 
industri. 

Disisi lain, usahatani ternak sapi dituntut untuk terus memacu produksi untuk memenuhi 
kebutuhan pasar dalam negeri yang terus berkembang. Memacu produksi melalui pemberian 
konsentrat tidaklah ekonomis, karena harganya terlalu mahal dan terus naik, karena bahan 
bakunya sebagian diimpor dan bahan baku asal dalam negeri bersaing dengan kebutuhan lain. 
Untuk menghadapi tantangan tersebut, pengembangan usaha ternak sapi ke depan dapat 
bertumpu pada pemanfaatan hasil samping perkebunan, yang tidak lagi dianggap sebagai 
limbah, namun sebagai sumberdaya (Suharto, 2003). 

Melihat hal tersebut di atas, potensi pengembangan ternak sapi yang dapat 
diintegrasikan dengan perkebunan kelapa sawit sangat besar. Memperhatikan manfaat dan 
keuntungan pengembangan peternakan dengan pendekatan sistem tanaman-ternak, sebagai 
salah satu sumber pertumbuhan baru subsektor peternakan dan meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi di Pedesaan. Dukungan perusahaan perkebunan swasta maupun pemerintah melalui 
sistem inti-plasma dapat ikut mendukung usaha integrasi sapi dan tanaman perkebunan jika hal 
ini menjadi salah satu perhatian perusahaan. 

Dalam skala luas, integrasi sapi dengan kelapa sawit di Kabupaten ketapang ini 
berpeluang besar melibatkan peranan perusahaan perkebunan swasta karena didukung oleh 
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luas kepemilikan lahan yang besar. Melalui pola ini, efisiensi usaha perkebunan meningkat 
melalui pengurangan pupuk kimia karena telah disubstitusi oleh pupuk organik yang dapat diolah 
dari kotoran sapi serta biaya angkut menjadi lebih murah karena dapat menggunakan sapi 
sebagai tenaga kerja, khususnya dari lokasi-lokasi kebun yang sulit dijangkau. Efisiensi usaha 
ternak dapat ditingkatkan melalui penyediaan pakan yang kontinyu dari limbah perkebunan, 
mudah dan murah diperoleh. Dengan demikian, masalah limbah, baik dari ternak sapi maupun 
dari kebun/pabrik dapat teratasi. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, pengembangan peternakan sapi terkendala oleh 
penyediaan pakan yang berkualitas karena semakin terbatasnya lahan untuk penggembalaan 
dan untuk penanaman hijauan makanan ternak. Oleh karena itu, Pemerintah daerah harus sterus 
mendorong agar usaha peternakan rakyat dapat diintegrasikan dengan usaha perkebunan atau 
pertanian pangan/hortikultura. Strategi ini penting karena usaha pertanian non peternakan 
menghasilkan limbah atau biomassa yang berpotensi sebagai sumber pakan bagi ternak, salah 
satunya berasal dari perkebunan kelapa sawit (Siahaan et al, 2009). 

Untuk menunjang keberhasilan sistem integrasi ternak dengan perkebunan kelapa sawit 
dibutuhkan teknologi tepat guna dan sosialisasi berkelanjutan dalam hal pengolahan limbah 
perkebunan / pabrikan sebagai sumber pakan ternak, Pengolahan kompos yang berkualiatas 
dalam waktu pendek, Pendugaan kapasitas tampungan lahan perkebunan untuk jenis ternak 
tertentu, Manajemen pemelihararan ternak yang intensif. 

Pemerintah Kabupaten Ketapang terus berupaya mendorong kemajuan kegiatan 
ekonomi kemasyarakatan melalui kebijakan-kebijakan yang mengarah pada pertumbuhan 
perekonomian terutama dalam skala lokal dan regional. Salah satunya dengan memberikan 
informasi terhadap perkembangan teknologi pemeliharaan ternak yang dapat dikembangakan 
dan merupakan kebijakan pembangunan Pemerintah Kabupaten Ketapang. Potensi, peluang 
dan tantangan dalam mengoptimalkan sumberdaya lokal perkebunan kelapa sawit di Kabupaten 
ketapang, melalui integrasi perkebunan kelapa sawit dengan sapi diarahkan pada peningkatan 
pendapatan dan kesejahteraan petani. 


METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Jenis metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode survei. Penelitian ini 
dilaksanakan pada perkebunan kelapa sawit oleh perusahaan yang diintegrasikan dengan 
peternakan sapi rakyat. Adapun lokasi penelitian adalah di Kecamatan Air Upas dengan 
pertimbangan bahwa bila dilihat berdasarkan kecamatan, luas areal, produksi dan jumlah petani 
perkebunan rakyat di Kabupaten Ketapang pada tahun 2010 menunjukkan bahwa produksi 
kelapa sawit terbesar adalah Kecamatan Air Upas yaitu sebesar 144.195 Ton dengan luas areal 
sebesar 10.844 Ha dan rata-rata produksi sebesar 13,94 Ton/Ha/Thn. 

Data yang dikumpulkan terdiri dari data sekunder dan data primer. Data sekunder 
diperoleh dari berbagai sumber terkait seperti data instansi pemerintah, jurnal atau penelitian 
terdahulu. Data sekunder yang dibutuhkan adalah Luas kebun sawit perkebunan besar swasta, 
milik perseorangan, permintaan daging sapi di Kabupaten Ketapang, populasi ternak sapi di 
Kabupaten Ketapang, Impor daging sapi di Kabupaten Ketapang dan laju kebutuhan permintaan 
daging per kapita. Data primer dikumpulkan melalui survei, dan pengukuran secara langsung di 
lapangan. Survei dilakukan dengan melakukan wawancara secara terstruktur (kuesioner) atas 
beberapa peternak sapi. Pengumpulan data primer dilakukan untuk memberikan wawasan lebih 
luas terhadap permasalahan yang sedang dikaji dan sekaligus dapat dipakai untuk mengecek 
silang data sekunder. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Potensi Perkebunan Kelapa Sawit Bagi Pengembangan Peternakan 

Ketersediaan lahan yang terbatas untuk sub-sektor peternakan, khususnya komoditas 
sapi, dan disertai dengan terus meningkatnya permintaan akan protein hewani, memaksa/ 
mendorong para pelaku produksi peternakan untuk dapat memanfaatkan segala kesempatan 
untuk tetap berupaya meningkatkan produktivitas peternakan. Salah satu peluang yang harus 
dimanfaatkan secara optimal adalah melakukan pengembangan peternakan melalui pola 
integrasi ternak dengan perkebunan, seperti perkebunan kelapa sawit. 

Areal dibawah tanaman kelapa sawit kurang dapat ditumbuhi vegetasi alam karena 
rendahnya intensitas sinar matahari sebagai akibat naungan daun dari tanaman kelapa sawit 
yang cukup padat, khususnya tanaman yang telah berproduksi. Oleh karena itu, ketersediaan 
pakan hijauan, berupa vegetasi alam yang dapat tumbuh di areal perkebunan kelapa sawit sangat 
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terbatas dan tidak cukup untuk mendukung penyediaan pakan hijauan. Namun demikian, produk 
samping yang dihasilkan, baik yang berasal dari tanaman (Ishida dan Hassan, 1997) maupun 
pengolahan kelapa sawit (Wan Zahari et al., 2003) berpotensi untuk dapat dioptimalkan sebagai 
bahan pakan ternak, khususnya ternak ruminansia. Produk samping adalah pelepah, daun, 
batang (Kawamoto et al., 2001), janjang kosong, serat perasan, lumpur sawit/solid dan bungkil 
kelapa sawit. 


b. Penyedia Hijauan Pakan Ternak 

Produk hijauan antar tanaman (HAT) adalah vegetasi yang tumbuh liar di lahan 
perkebunan kelapa sawit, baik yang tumbuh sebagai tanaman liar atau semak (tanaman 
pengganggu), rerumputan yang tumbuh seperti: Digitaria milanjiana, Stylosanthes guianensis, 
Paspalum notatum, dan Arachis glabarata menghasilkan produktivitas tertinggi Spesies Digitaria 
milanjiana dan Stylosanthes guianensis menunjukkan toleransi yang baik pada umur tanaman 
kelapa sawit 4 tahun. Sementara spesies Paspalum notatum dan Arachis glabarata menunjukkan 
toleransi yang baik dengan semakin meningkatnya umur tanaman kelapa sawit (8 dan 12 tahun) 
dan invasi gulma semakin tinggi dengan meningkatnya umur tanaman kelapa sawit (Hanafi, 
2007). Sedangkan ditanam dengan sengaja seperti tanaman penutup tanah (cover crops) 
kelompok leguminosa (Wijono et al, 2003). jenis leguminosa yang sering digunakan adalah 
Collopogonium mucunoides, Centrocema pubescent, Pueraria javanica, Psophocarpus palutris, 
Collopogonium caerulium, dan Muchuma cochinensis (Risza, 1995) . 

Rerumputan atau gulma adalah tanaman pengganggu yang dominan tumbuh di areal 
perkebunan kelapa sawit seperti Axonopus compresus, Ottochloa nodosa dan Paspalum 
conyugatum. dapat digunakan sebagai hijauan pakan ternak, rumput basah lapangan 
mengandung 23,77Yc bahan kering (Reksohadiprodjo, 1988). Berdasarkan survey di lapangan, 
responden dalam hal ini petani plasma PT. Poliplen Sejahtera menyatakan bahwa umur tanaman 
sawit rata-rata mencapai 5-6 tahun. Sehingga potensi untuk menyediakan suber pakan hijauan 
sangat besar karena adanya toleransi yang baik dengan semakin meningkatnya umur tanaman 
kelapa sawit (8 dan 12 tahun) dan invasi gulma semakin tinggi dengan meningkatnya umur 
tanaman kelapa sawit. 

Untuk mengetahui daya tampung ternak sapi maka perlu dikaitkan dengan luas areal 
potensi limbah (pakan hijauan) perkebunan yang dihasilkan atau yang tersedia di kebun dengan 
jumlah sapi yang dapat dipelihara/ditampung. Pada pemeliharaan sapi potong, Hijauan diberikan 
2-3 kali per hari, dengan jumlah pemberian berkisar antara 30-55 kg/ekor/hari (rata-rata adalah 
43 kg/ekor/hari) atau 15.695 kg/ekor/tahun. (15,7 ton/ekor/tahun). 

Berdasarkan hasil penelitian Lubis et al, 1995, pada saat umur kelapa sawit mencapai 
lebih kurang 10 tahun, tersedia hijauan berupa gulma sebanyak 5 ton/ha/tahun.Sedangkan rata- 
rata produksi hijauan di bawah kelapa sawit kondisi eksisting di Kecamatan Air Upas adalah umur 
5—10 tahun berarti kebun dapat menyediakan 10.479 ton/ha/tahun. Berarti di dalam 1 ha kebun 
sawit di Kecamatan Air Upas bisa menampung 0,696 UT (sapi dewasa) (10.479 ton/15,48 ton) 
dalam setahun. Dan akan terus bertambah bila pohon kelapa sawit berumur 10—20 tahun. 
Adapun Kecamatan Air Upas saat ini memiliki luas perkebunan sawit rakyat sebesar 10.844 ha 
(belum mempertimbangkan perkebunan besar dan swasta) maka daya tampung ternak sapi di 
Kecamatan Air Upas adalah 7340 UT dewasa (10.844 ha x 0,696 UT dewasa) 

Bila program pemanfaatan hijauan kebun sawit untuk ternak hanya terlaksana 50 persen 
dari perkiraan, banyaknya ternak sapi potong di kecamatan ini pada perkebunan kelapa sawit 
akan mencapai 6-7 kali lipat dari populasi sekarang yang hanya 47 ekor. Hal ini belum 
memperhitungkan pemanfaatan potensi pakan dari pabrik kelapa sawitnya. 
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Gambar 1. Potensi Hijauan di Perkebunan Lahan Sawit di Di dalam Penyediaan Pakan Ternak 
Sapi Potong di Kecamatan Air Upas 


Cc. Penyedia bahan pakan berbasis limbah kelapa sawit produk samping perkebunan 
kelapa sawit dan pabrik minyak sawit 

Industri kelapa sawit menghasilkan banyakproduk samping yang dapat digunakan 
sebagaipakan ternak ruminansia. Beberapa hasilsamping industri kelapa sawit yang 
potensialuntuk dikembangkan sebagai pakan ternakantara lain: 

Menurut Diwyanto (2003) bahwa biomasa atau produk samping yang dihasilkan dari 
tanaman dan pengolahan kelapa sawit untuk setiap satu satuan luas tanaman kelapa sawit (ha) 
dalam setahun adalah 10.011 metrik kg bahan kering seperti terlihat pada Tabel 1. 


Tabel 1.Produk Samping Tanaman dan Olahan Kelapa Sawit untukSetiap Hektar 


3 Segar Bahan Kerin Bahan Kerin 
No. Biomasa (Ka) (20) g (Kg) g 
1. Daun tanpa lidi 1.430 46,18 658 
2. Pelepah 6.292 26,07 1.640 
3. Tandan kosong 3.680 92,1 3.386 
4. Serat perasan 2.880 93,11 2.681 
5. Lumpur sawit 4.704 24.07 1132 
Bungkil kelapa 
6. sawit 560 91.83 514 
Total Biomasa 19.546 373,36 10.011 


Sumber : Diwyanto et al. (2003). 

Untuk ternak ruminansia pelepah sawit dapat digunakan sebagai bahan pengganti 
rumput, sedangkan lumpur sawit (s/udge) dan bungkil inti sawit dapat digunakan bahan sumber 
protein dengan kandungan protein masing-masing 14,52 dan 16,3Y6. 


Tabel 2.Kandungan Nutrien Pelepah Daun Kelapa Sawit, LumpurKelapa Sawit dan Bungkil Inti 


Sawit 
No Nutrien Pelepah Lumpur Bungkil 
daun Sawit sawit inti sawit 
1. Bahan kering (So) 30 10 91,11 
2. Protein kasar (Se) 6,5 13,25 15,4 
3. Lemak kasar (So) 4,47 13 7,71 
4. Serat kasar (Yo) 32,55 16 10,5 
5. Abu (Se) 14,43 13,9 5,18 
6. TDN (So) 56 79 81 


Sumber: Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak FP USU (2005). 


1. Daun kelapa sawit 
Daun sawit diperoleh dari pemangkasan tanaman kelapa sawit. Pada 1 ha lahan 
perkebunan kelapa sawit dengan jarak tanam 9 x 9 m diperkirakan terdapat 138 batang kelapa 
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sawit. Jika setiap pelepah menghasilkan # 0,5 kg pakan dan setiap pohon menghasilkan 22 
pelepah daun per tahun, berarti 1 ha lahan perkebunan sawit dapat menghasilkan 1.518 kg 
daun/ha/tahun (22 x 0.5 x 138), yang berarti di Kecamatan Air Upas dapat menyediakan daun 
kelapa sawit sebanyak 16.461.192 kg daun/tahun (1518 x 10844). Jika kebutuhan satu UT sapi 
dewasa sebesar 25 kg, berarti produksikebun kelapa sawit di Kecamatan Air Upas pada 
tahun2012 sebagai sumber pakan sapi dewasasebanyak 658.447 UT sapi dewasa. 


Gambar 2. Potensi Daun Kelapa Sawit di Perkebunan Lahan Sawit di Di dalam Penyediaan 
Pakan Ternak Sapi Potong di Kecamatan Air Upas 


2. Pelepah Kelapa Sawit 

Rataan jumlah pohon kelapa sawit per hektar sangat tergantung pada kondisi dan 
topografi lahan. Pelepah sawit dapat diperoleh sepanjang tahun bersamaan panen tandan buah 
segar. Pelepah kelapa sawit dipanen 1 — 2 pelepah/panen/pohon. 

Berdasarkan pengamatan di kebun sawit Kecamatan Air Upas setiap satu buah tandan 
sawit yang diturunkan (dipanen), tersedia 2 batang pelepah segar yang dapat dimanfaatkan 
sebagai pakan sapi. Dengan demikian ketersediaan pelepah sangat tergantung dari jumlah TBS 
yang diturunkan setiap harinya. 


Gambar 3. Potensi Pelepah di Perkebunan Lahan Sawit di Di dalam Penyediaan Pakan Ternak 
Sapi Potong di Kecamatan Air Upas 


Setiap tahun dapat menghasilkan 22 — 26 pelepah/ tahun dengan rataan berat pelepah 
daun sawit 4 — 6 kg/pelepah, bahkan produksi pelepah dapat mencapai 40 — 50 
pelepah/pohon/tahun dengan berat sebesar 4,5 kg/ pelepah (Hutagalung dan Jalaluddin, 1982). 
Hasil panen pelepah ini merupakan potensi yang cukup besar sebagai pakan ternak ruminansia. 
Pelepah kelapa sawit saat ini belum dimanfaatkan secara optimal merupakan salah satu bahan 
pakan pengganti hijauan di samping hasil ikutan lain dalam pengolahan buah kelapa sawit. 

Pelepah sawit memiliki kandungan proteinkasar 1596 dan berfungsi sebagai 
penggantisumber serat pakan sapi. Sebagai sumberpakan, pelepah sawit masih 
sedikitdimanfaatkan meskipun 1 pohon kelapa sawitdapat menghasilkan 22 buah pelepah sawit 
dan1 buah pelepah setelah dikupas untuk pakanternak beratnya mencapai 7 kg. Pada 
luasperkebunan kelapa sawit di Kecamatan Air Upas sebesar 10.844 ha berartiterdapat (7 kg x 
138 x 22 x 10.844) -230.456,688 ton pelepah/tahun. Jika satu UT sapi dewasa membutuhkan 
pakan 25 kg ekor/hari berarti pelepah kebun sawit di Kecamatan Air Upasdapat menyediakan 
pakan ternak untuk 9.218.267,52UT sapi dewasa/tahun. 
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Gambar 4. Ketersediaan pelepah untuk Pakan Ternak sangat tergantung dari jumlah TBS di 
Kecamatan Air Upas 


d. Hasil samping/limbah kelapa sawit 

Produk kelapa sawit lain yang dapatdimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak 
yaitubungkil inti sawit (BIS), lumpur sawit dan seratperasan buah sawit. Menurut JALALUDIN et 
al(1991), setiap 1000 kg tandan buah segar dapatdiperoleh minyak sawit 250 kg serta 
hasilsamping 294 kg lumpur sawit, 35 kg bungkilinti sawit dan 180 kg serat perasan. Seratperasan 
kelapa sawit memiliki kandungan seratkasar 48”6 dan protein kasar 6Y6. Tetapikemampuan 
ternak mengkonsumsi seratperasan sangat rendah karena rendahnyakecernaan serat perasan 
tersebut, yakni hanyamencapai 24—3074 (ABU HASAN et al., 1991). 

Lumpur sawit memiliki kandungan protein 12-1496 dan kendala penggunaan lumpur 
sawitsebagai pakan adalah tingginya kandungan air,rendahnya kandungan energi dan abu 
yangtinggi sehingga tidak dapat digunakan sebagaipakan tunggal dan harus disertai 
produksamping lain. 


1. Bungkil Inti Sawit 

Bungkil inti sawit adalah limbah ikutan proses ekstraksi inti sawit. Limbah ini dapat 
diperoleh melalui proses kimia dan mekanik pabrik pengolahan kelapa sawit. Setiap satu ton 
TBS dapat menghasilan inti sawit 586, dan dari 5946 inti sawit dapat menghasilkan 45 — 4676 
bungkil inti sawit. Produk bungkil inti sawit dipandang dari sudut bahan pakan ternak ruminansia 
mempunyai nilai bahan pakan yang sangat penting artinya sebagai bahan penyusun ransum. 
Pemanfaatan bungkil inti sawit dalam ransum sapi mampu menghasilkan peningkatan berat 
badan sebesar 0,746 — 0,76Y6 kg/ekor/hari (Mustafa etal. 1984), sedangkan menurut uji coba 
di PTPN IV di kebun Dolok Ilir dengan konsumsi bahan kering 39c dengan formula yang komplit 
dapat meningkatkan tambahan bobot badan/hari/ekor sapi lokal 0,80 kg (Siregar et al, 2006). 


2. Lumpur Sawit (Sludge) 

Lumpur sawit merupakan hasil ikutan proses ekstraksi pengolahan pabrik minyak sawit. 
Untuk setiap ton hasil akhir minyak sawit akan menghasilkan antara 2 — 3 ton lumpur sawit dalam 
bentuk cair (sludge) dan padat hasil dari pengolahan mesin decanter. Sebagai komponen 
terbesar dalam bahan ini adalah air 95”6, bahan padat 4 — 594 dan sisa minyak 0,5 — 1” ). 


Tabel 3. Daya Dukung Pakan Ternak dari Hijauan, Daun Kelapa Sawit dan Pelepah Setiap 
Hektar Dalam Setahun di Kecamatan Air Upas 


Potensi daya dukung Daya Tampung ternak (Unit Ternak) 
Hijauan gulma 7.340 
Daun kelapa sawit 658.447 
Batang pelepah 9.218.267,52 
TOTAL 9.884.054,52 


Sumber : Data Olahan, 2012 


Kandungan protein lumpur sawit bervariasi sekitar 11- 1494 dan lemak yang relatif tinggi. Lumpur 
sawit juga merupakan sumber energi dan mineral (Batubara, et al., 2002). 
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e. Peluang Perkebunan Kelapa Sawit Bagi Pengembangan Peternakan 

Di Kabupaten Ketapang, pengembangan sapi di lahan perkebunan kelapa sawit sangat 
memungkinkan, mengingat luasnya perkebunan kelapa sawit sebagai sumber pakan. 
Perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Ketapang pada tahun 2010 tercatat seluas 202.239 ha, 
yang proporsinya terdiri dari Perkebunan Rakyat 52.589 ha, perkebunan besar swasta 52.589 ha 
(Ketapang Dalam Angka, 2011) 

Peluang pengembangan sapi di Kecamatan Air Upas berhubungan dengan kebutuhan 
daging, tingkat pendapatan peternak sapi potong, banyaknya penduduk miskin yang dapat 
diangkat status kesejahteraannya. Permintaan dan kebutuhan protein hewani asal ternak 
ruminansia terus meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk, perkembangan 
ekonomi, perubahan gaya hidup, kesadaran gizi dan perbaikan tingkat pendidikan (Delgado et 
al., 1991). Kondisi ini dialami Kecamatan Air Upas dengan terus meningkatnya permintaan daging 
antara lain ditunjukkan laju kebutuhan per kapita yang meningkat 8,796 per tahun. Sebaliknya 
peningkatan populasi sapi tidak sebanding dengan kebutuhan antara lain laju populasi yang 
kurang jauh dari 1,0” per tahun. Akibatnya kebutuhan daging sangat bergantung pasokan dari 
luar provinsi yang merupakan peluang usaha pengembangan populasi ternak. Program integrasi 
ternak dan perkebunan sawit merupakan program yang tepat untuk mendukung usaha tersebut 
dikaitkan dengan strategi dan arah kebijakan Pemerintah Kabupaten Ketapang Meningkatkan 
kualitas kebijakan dan program penanggulangan kemiskinan (Kebijakan 
Affirmative/Keberpihakan), dimana Arah kebijakan penanggulangan kemiskinan 2011 — 2015 
ditujukan untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas kebijakan dalam rangka mempercepat 
penurunan kemiskinan. 


f. Peluang pengembangan ternak ditinjau dari peningkatan kesejahteraan dan 
pendapatan 

Di Kecamatan Air Upas umumnya satu keluarga (KK) peternak sapi memelihara 3 sapi. 
Apabila pemeliharaan ternak sapi secara terintegrasi dengan perkebunan kelapa sawit mampu 
meningkatkan pertambahan bobot hidup ternak 0,5 kg ekor/hari, maka pemeliharaan untuk tujuan 
penggemukan selama 6 bulan (dengan harga jual Rp 20.000 per kg bobot hidup) akan 
memperoleh tambahan sebesar 90 kg x 3 sapi x 20.000 — Rp. 5.400.000, di luar biaya tenaga 
kerja dan biaya pakan karena pakan berasal dari produk kelapa sawit. Berarti dalam satu tahun 
dengan dua kali proses penggemukan, satu keluarga petani akan mendapatkan tambahan 
pendapatan Rp. 10.800.000. Apabila asumsi penduduk miskin berpendapatan US $ 400 per 
tahun (setara Rp 4.000.000), berarti usaha pemeliharaan dan penggemukan tiga ekor ternak sapi 
secara terintegrasi dengan kelapa sawit mampu memenuhi standar kesejahteraan keluarga 
peternak. 


g. Peluang pengembangan ternak sapi juga dapat dikaitkan dengan banyaknya keluarga 
peternak yang dapat dilibatkan 

Luas perkebunan kelapa sawit rakyat (belum memasukkan perkebunan swasta besar) di 
Kecamatan Air Upas tahun 2012 yang tercatat 10.844 ha, bila satu ha dapat menampung satu 
ekor sapi di luar potensinya dalam menyediakan pakan alternatif, maka perkebunan sawit 
memiliki peluang menampung 10.844 ekor ternak sapi dewasa. Jika diasumsikan tiap keluarga 
petani memiliki 3 ekor ternak sapi berarti seharusnya terdapat 3.615 KK yang dapat memperoleh 
penghasilan di atas US $ 400,-. Hal ini akan sangat mendukung Prioritas Daerah Kabupaten 
Ketapang yaitu Meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kabupaten Ketapang melalui kegiatan 
prioritas antara lain pengembangan populasi ternak sapi dari 18.683 ekor pada tahun 2009 
menjadi 21.920 ekor pada tahun 2015.Dan juga sekaligus meningkatkankemampuan Kecamatan 
Air Upas dalam produksi daging untuk memenuhi sendiri kebutuhan akan daging. 


h. Kendala Perkebunan Kelapa Sawit Bagi Pengembangan Peternakan 

Meskipun berbagai potensi dan peluang di dalam pengembangan model integrasi sawit 
sapi, namun tidak lepas dari kendala-kendala yang di hadapi oleh peternak sapi. Kendala 
tersebut akan menjadi penghambat di dalam pengembangan model integrasi sawit sapi. Berbagai 
kendala dan tantangan yang dihadapi dalam sistem pengembangan ternak integrasi dengan 
perkebunan sawit di Kecamatan Air Upas, antara lain : 
1. Lemahnya akses permodalan. Penyebabnya antara lain tingkat feasibility dan bankability 

masih banyak diragukan oleh pihak perbankan. 
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2. Ketersediaan pakan tidak kontinu dan kualitasnya rendah terutama pada musim kemarau 
dan pemanfaatan limbah pertanian dan agroindustri pertanian sebagai bahan pakan belum 
optimal. 

3. Tidak ada mesin Pengolah pakan (Pemanfaatan hasil ikutan sawit maupun hasil ikutan 
pengolahan kelapa sawit untuk sumber pakan ternak memerlukan penelitian dari ahli pakan 
ternak yang dapat diwujudkan apabila ada dukungan kuat dari pihak penyadang 
dana/perusahaan inti). 

4. Belum adanya pengolah pupuk organik. 

5. Ketersediaan sapi bakalan yang belum memadai (usaha bakalan atau calf-cowoperation 
kurang diminati oleh pemilik modal karena secara ekonomis kurang menguntungkan dan 
dibutuhkan waktu pemeliharaan yang lama). 

6. Kualitas sumber daya manusia (tingkat pendidikan peternak yang rendah berimplikasi pada 
penguasaan teknologi peternakan dan lemahnya manajemen usaha). 

7. Efisiensi reproduksi ternak rendah dengan jarak beranak (calving interval) yang panjang 
selain itu kendala yang sering dialami peternak adalah gagal bunting pada sapi setelah 
dilakukan Inseminasi buatan dan seringnya gangguan wabah penyakit (diperlukan tenaga 
pelayan kesehatan, produksi ternak dan tenaga inseminator yang berkualitas). 

8. Perlu persamaan visi dari para peternak terhadap uasah ini, apakah merupakan usaha 
pokok, cabang usaha maupun usaha sambilan. 


i. Kebutuhan TeknologiPerkebunan Kelapa Sawit Bagi Pengembangan Peternakan 

Untuk menunjang keberhasilan sistem integrasi ternak dengan perkebunan kelapa sawit 
dibutuhkan teknologi tepat guna dan sosialisasi berkelanjutan dalam hal (i) Pengolahan limbah 
perkebunan/pabrikan sebagai sumber pakan ternak : (ii) Pengolahan kompos yang berkualitas 
dalam jangka waktu pendek : (iii) Teknologi Budidaya Usahaternak Sapi Potong. 

Faktor lingkungan terutama pakan adalah kunci utama dalam menentukan strategi 
pengembangan dan pemilihan bibit sapi termasuk program peningkatan mutu genetic (Diwyanto 
2002). Oleh karena itu pendekatan yang perlu ditempuh adalah pengembangan inovasi teknologi 
untuk memanfaatkan 'limbah' melalui pola integrasi di perkebunan sawit. Pola ini sudah banyak 
dilaporkan oleh para peneliti ( Abu Hassan et al., 1991 : Mohamed et al., 1986: Jalaludin et al., 
1991: Osman, 1998: Noel, 2003), karena banyak memberikan nilai tambah, baik secara langsung 
maupun secar tidak langsung (Stur, 1990). Hal yang sama juga dilaporkan oleh Zainudin dan 
Zahari (1992), bahwa integrasi usaha peternakan secara horizontal dibawah perkebunan 
memberikan dampak yang sangat besar artinya. Sehingga sangat dumungkinkan untuk dilakukan 
pembuatan angroindustri pakan. 

Teknologi pakan ternak meliputi kegiatan pengolahan bahan pakan, yang bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas nutrisi pakan, mempermudah untuk dicerna, dan memperpanjang 
daya simpan bahan pakan tanpa harus mengurangi mutu pakan. Di lain plhak pengembangan 
teknologi pakan dari hijauan atau limbah pertanian secara aktif telah memberikan sumbangan 
nyata terhadap penurunan potensi limbah pertanian yang terbuang. Teknologi tentang bahan- 
bahan pakan dan ransum yang telah siap dikonsumsi oleh ternak, masih terpaku pada 
pengadaan pakan dan prosesnya, namun belum banyak pada mutu dari kandungan nutrisinya. 

Pengolahan bahan pakan secara fisik, seperti pada halnya pada perlakuan pencacahan, 
pemotongan hijauan sebelum diberikan pada ternak akan membantu memudahkan ternak untuk 
mengkonsumsi dan mencerna. Sedangkan perlakuan kimiawi, umumnya ditujukan terbatas pada 
upaya penambahan aditif atau vitamin atau upaya lain seperti pemecahan dinding sel hijauan 
yang umumnya mengandung khitin, selulosa dan hemiselulosa sehingga hijauan sulit dicerna 
dan atau diproses oleh mikroba dalam rumen. Penambahan proses kimiawi ini sangat sedikit 
diterapkan di peternak kecil, karena adanya tambahan biaya yang tidak sedikit. (Wisibono dan 
Nurrahman, 1998). 

Tandan kosong dan serat perasaan merupakan produk samping yang berkompetensi 
untuk bahan pakan, meskipun saat ini belum banyak dimanfaatkan karena kandungan serat kasar 
yang cukup tinggi. Upaya peningkatan nutrien produk samping tersebut belum banyak dilakukan, 
khususnya sebagai pakan ternak. Hingga saat ini kedua produk tersebut masih dimanfaatkan 
sebagai bahan baku pembuatan kompos. Dengan memperhatikan kelebihan dan kekurangan 
semua produk samping tanaman dan olahan buah kelapa sawit maka tidaklah mustahil apabila 
dari komponen produk samping dapat disusun menjadi pakan ternak lengkap (complete feed) 
yang mengandung pakan berserat dan pakan konsentrat dalam bentuk pellet (butiran). Dengan 
complete feed dalam bentuk pellet akan memudahkan pemberian, pengangkutan, disamping juga 
berfungsi sebagai pengawetan. 
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Complete feed juga akan membantu memecahkan masalah nasional yaitu: penyediaan 
pakan bermutu dengan harga terjangkau, mudah pemberiannya dan sudah dalam awetan 
sehingga tahan tahan lam disimpan. Dengan demikian diharapkan dengan pemakaian complete 
feed, populasi ternak ruminansia dapat ditingkatkan. 

Kenyataan di lapangan, petani di Kecamatan Air Upas dengan 2 ekor sapi, sudah 
mengalami kesulitan mendapatkan rumput terutama di musim kemarau. Dengan complete feed, 
mereka dapat meningkatkan jumlah sapi yang dipelihara tanpa harus bersusah payah mengarit 
(merumput) dan sisa waktu bisa digunakan untuk yang lain yang lebih produktif. Demikian juga 
pada peternakan sapi perah dan penggemukan, mereka dapat meningkatkan populasi sapinya 
sehingga usaha mereka lebih efesien. 


KESIMPULAN 

1. Usaha ternak sapi potong merupakan suatu aktivitas ekonomi yang telah lama berkembang 
dan menjadi bagian kegiatan ekonomi yang penting bagi masyarakat. Hal ini diperkuat 
dengan fakta tingginya proporsi sampel yang memiliki pengalaman usahaternak sapi potong 
diatas 10 tahun. Walaupun demikian secara keseluruhan (10096) usahatani sapi potong 
belum juga merupakan usaha pokok, namun masin merupakan usaha sampingan. 

2. Pertimbangan utama masyarakat enggan beternak adalah kekurangan modal, karena 
umumnya masyarakat sebagai peternak berpenghasilan rendah. Berdasarkan kondisi 
tersebut maka harga jual sangat dipengaruhi oleh desakan kebutuhan peternak 

3. Peternak di Kecamatan Air Upas menyatakan bahwa sumber pakan bisa dipenuhi dari 
limbah tanaman dan jika masih kurang, pemenuhan pakan dilakukan dengan cara 
pembelian di pasar atau daerah lain. 

4. Dalam kaitan dengan rendahnya skala pemilikan sapi potong dan terbatasnya daya dukung 
penyediaan hijauan, peternak berusaha mempertahankan jumlah ternak yang dipelihara 
sesuai dengan batas kemampuan penyediaan hijauan yang bisa dilakukannya. 

5. Umur tanaman sawit di lokasi penelitian, rata-rata mencapai 5-6 tahun. Sehingga potensi 
untuk menyediakan suber pakan hijauan sangat besar karena adanya toleransi yang baik 
dengan semakin meningkatnya umur tanaman kelapa sawit (8 dan 12 tahun) dan invasi 
gulma semakin tinggi dengan meningkatnya umur tanaman kelapa sawit. 

6. Aplikasi sistem integrasi sawit-sapi sebagai upaya meningkatkan produktivitas yang dapat 
dilakukan dengan efesiensi dalam memanfaatkan lahan, maupun tenaga kerja, serta 
menekan biaya pemupukan, secara teknis, ekonomi, dan sosial budaya dapat diterima oleh 
komunitas peternak sapi potong di Kecamatan Air Upas karena teknologi tersebut 
sederhana, dapat diujicobakan dalam skala kecil, menguntungkan/meningkatkan 
pendapatan, dan tidak bertentangan dengan budaya dan kebiasaan peternak setempat. Hal 
ini menunjukan bahwa teknologi tersebut layak untuk didiseminasikan secara luas kepada 
peternak lain diagroekosistem yang sama. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:(1) Untuk mengetahui 
manakah yang lebihbaik antara hasil belajar siswa yang 
diberikan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 
(TPS) atau konvensional pada materi limas di kelas VIII SMP 
Negeri 24 Pontianak, (2) Untuk mengetahui manakah yang 
lebih baik antara hasil belajar siswa laki-laki atau siswa 
perempuan setelah diajarkan — model — pembelajaran 
konvensional pada materi limas di kelas VIII SMP Negeri 24 
Pontianak (3) Untuk mengetahui manakah yang lebih baik 
antara hasil belajar siswa laki-laki dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share atau konvensional pada materi 
limas di kelas VIII SMP Negeri 24 Pontianak. Subjek dalam 
penelitian ini adalah SMP Negeri 24 Pontianak. Sedangkan 
yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 
SMP Negeri 24 Pontianak dengan model pembelajaran 
kooperatif think pair share dan konvensional pada materi limas. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
eksperimen. Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
penelitian — eksperimen  semu(guasyexperimental)dengan 
rancangan penelitian faktorial design. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah dengan alat tes hasil belajar 
siswa berbentuk essay, terdiri dari 4 (empat) butir soal. model 
pembelajaran kooperatif tipe thinkpairshare pada materilimas di 
kelas VIII Negeri 24 Pontianak memperoleh hasil belajar lebih 
baik daripada model pembelajaran konvensional. 


Kata kunci: Gender, hasil belajar, limas, model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS,model pembelajaran konvensional. 


Abstract 
This study aims to determine: (1) To find out which is better 
between student learning outcomes given cooperative learning 
model Think Pair Share (TPS) or conventional materials 
pyramid in class VIII SMP Negeri 24 Pontianak, (2) To know 
which better between student learning outcomes male or female 
Students once taught conventional learning models on the 
materials pyramid in class VIII SMP Negeri 24 Pontianak (3) to 
find out which is better between student learning outcomes of 
men with cooperative learning model think pair share or 
conventional materials pyramid in class VIII SMP Negeri 24 
Pontianak. Subjects in this study is the SMP Negeri 24 
Pontianak. While the object of this research is class VIII SMP 
Negeri 24 Pontianak cooperative learning model Think Pair 
Share and conventional materials pyramid. The method used in 
this research was experimental. Form of the study is a guasi- 
experimental research (guasy experimental) with factorial 
design study design. Data collection technigues in this study 
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was to assay student learning outcomes essay form, consists of 
four (4) items. cooperative learning model Think Pair share in 
the material in class VIII pyramid Negeri 24 Pontianak obtain 
better learning outcomes than conventional learning models. 


Keywords: Learning outcomes, cooperative learning model 
TPS, conventional learning models, gender, limas. 


PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu universal yang mempunyai peranan sangat penting dalam 
berbagai disiplin ilmu dan pembentukan pola pikir. Pembelajaran matematika merupakan 
prosesinteraksi antara guru dengan siswa untuk menciptakansuatu kondisi pembelajaran yang 
kondusif yang dapatmenunjang pembelajaran. Mengingat pentingnyamatematika dalam 
kehidupan, maka hasil belajarmatematika pada jenjang pendidikan perluditingkatkan.Untuk dapat 
meningkatkan hasil belajar sesuai denganyang diharapkan guru sebagai pengajar memiliki 
peranan yang penting dalam membangun lingkungan belajar yang nyaman bagi siswa-siswanya. 

Hasil belajar merupakan proses evaluasi yang dilakukan guru untuk melihat kemampuan 
siswa dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran. Rendahnya hasil belajar siswa pada 
pembelajaran matematika disebabkan siswa kurang menyukai mata pelajaran matematika dan 
siswa kurang terlibat dalam kegiatan pembelajaran tersebut.Untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa, salah satu cara yang perlu dilakukan adalah dengan menciptakan pembelajaran yang 
efektif sesuai dengan kemampuan siswa. Pembelajaran efektif yang dimaksudkan dimana guru 
harus menciptakan dan menerapkan proses pembelajaran yang mampu membuat siswa lebih 
aktif dalam belajar.Dalam proses pembelajaran guru tidak hanya sebagai penyampai materi 
pelajaran, tetapi sebagai fasilitator dan lebih banyak memberikan kesempatan kepada siswa 
dalam pembelajaran. Salah satu model pembelajaran tersebut adalah pembelajaran kooperatif. 
Slavin (2011: 4) menyatakan bahwa “Penggunaan pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan 
pencapaian prestasi para siswa, dan juga akibat positif lainnya yang dapat mengembangkan 
hubungan antar kelompok, penerimaan terhadap teman sekelas yang lemah dalam bidang 
akademik, dan meningkatkan rasa harga diri”. Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran 
yang dilaksanakan siswa secara berkelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih yang saling 
berkontribusi dalam menyatukan pendapat kelompok untuk memperoleh pemahaman bersama 
yang menjadi tujuan pembelajaran. pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang 
dilaksanakan siswa secara berkelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih yang saling 
berkontribusi dalam menyatukan pendapat kelompok untuk memperoleh pemahaman bersama 
yang menjadi tujuan pembelajaran. 

Think pair share merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif. Nurhari 
(Afriana, 2012: 267) menyatakan think pair share merupakan struktur pembelajaran yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa agar tercipta suatu pembelajaran kooperatif 
yang dapat meningkatkan penguasaan akademik dan keterampilan siswa. Adapun langkah- 
langkah model pembelajaran kooperatif tipe think pair share menurutTrianto( Nisa: : a) Langkah 
1: Berpikir (Thinking) “Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan 
pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berpikir sendiri 
jawaban atau masalah”. b) Langkah 2:Berpasangan (Pairing) “Guru meminta siswa 
untukberpasangan dan mendiskusikan apa yang mereka peroleh.Interaksi selama waktu yang 
disediakan dapat menyatukanjawaban atau menyatukan gagasan apabila suatu masalahkhusus 
yang diidentifikasi. Secara normal guru memberiwaktu tidak lebih dari 4 atau 5 menit untuk 
berpasangan”.c) Langkah 3: Berbagi (Sharing) “Pada kesempatan inisiswa diberi topik bagi tim 
mereka. Cara memilih topikkelas ini bisa dilakukan dengan guru menunjukkanselebaran atau 
menuliskan dipapan tulis tentang topikyang akan dibahas dalam kelompoknya. Hal ini 
efektifdilakukan dengan cara bergiliran pasangan demi pasangandan dilanjutkan sampai sekitar 
seperempat pasanganmendapat kesempatan untuk melaporkan”. 

Banyak faktor yang harus diperhatikandalam mempelajari matematika, antara 
lainkemauan, kemampuan, dan kecerdasantertentu, kesiapan guru, kesiapan siswa,kurikulum, 
dan metode penyajiaannya. Faktoryang tak kalah pentingnya adalah faktor jeniskelamin siswa 
(gender).Perbedaan gendertentu menyebabkan perbedaan fisiologidan memengaruhi perbedaan 
psikologisdalam belajar. Sehingga Siswa laki-laki danperempuan tentu memiliki banyak 
perbedaandalam mempelajari matematikaMenurut Susento (Amir, Z: 2013) perbedaan 
genderbukan hanya berakibat pada perbedaankemampuan dalammatematika, tetapi 
caramemperoleh pengetahuan matematika.Prihartini Hikma (Fatima, 2012: 1) menyatakan 
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bahwa “Faktor gender pada proses pembelajaran matematika dapat berperan dalam menentukan 
hasil belajar. Sifat laki-laki dan perempuan memiliki respon yang berbeda terhadap hal-hal yang 
dipelajari. Sifat tersebut misalnya rajin dan ketekunan dalam mempelajari pembelajaran 
matematika. Hal tersebut dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa”.Menurut Elliott (Putra, 
2012: 43) perbedaan gender dalam beberapa aspek yang terkait dengan kemampuan akademik 
di sekolah terlihat dalam tabel berikut: 


Tabel 1. Perbedaan Gender 


Karakteristik Perbedaan Gender 
Perbedaan fisik Meski sebagian besar perempuan matang lebih 
cepat dibandingkan laki-laki, laki-laki lebih besar 
dan kuat 
Kemampuan verbal Perempuan lebih bagus dalam mengerjakan 


tugas-tugas verbal, dan dapat dipertahankan. Laki- 
laki menunjukkan masalah masalah bahasa yang 
banyak dibanding perempuan. 


Kemampuan spasial Laki-laki lebih superior dalam kemampuan spasial, 
yang berlanjut selama masa sekolah 
Kemampuan matematika Pada tahap tahap awal ada sedikit perbedaan, laki- 


laki menunjukkan superioritas selama sekolah 
menengah atas. 

Sains Perbedaan terlihat meningkat, perempuan 
mengalami kemadirian, sementara produksi laki- 
laki meningkat. 

Motivasi berprestasi Laki-laki sempat lebih baik dalam melakukan tugas 
stereotip (matematik, sains), dan perempuan 
dalam tugas-tugas (seni, musik). Dalam 
kompetensi langsung antara kompetensi laki-laki 
dan perempuan ketika memasuki remaja, prestasi 
perempuan tampak turun. 

Agresif Laki-laki tampaknya memiliki perbedaan lebih 
agresif dibanding perempuan 


Perbedaan kemampuan dan karakteristik yang ada diantara laki-laki dan perempuan 
lebih disebabkan oleh perlakuan dan lingkungannya, dalam hal ini bisa guru ataupun orang 
tuanya. Oleh karena itu guru memberikan kemampuan yang sama kepada laki-laki atau 
perempuan dalam berbagai aktifitas pembelajaran. Dalam penelitian ini gender hanya terbatas 
pada perbedaan jenis kelamin, yaitu laki-laki atau perempuan berdasarkan perbedaan 
karakteristik biologisnya. Dan Trisnawati (2013) menyatakan bahwa anak laki-laki dan 
perempuan melakukan matematika dengan cara yang berbeda sehingga strategi yang dilakukan 
guru juga harus berbeda pula. Untuk mengakomodasi perbedaan individu pada siswa, guru dapat 
melakukan model pembelajaran kooperatif. Kelompok dibentuk untuk mencerminkan 
heterogenitas siswa di dalam kelas, menghasilkan hasil yang positif: Siswa memberi dan 
menerima bantuan dari teman sebaya. Dalam membentuk kelompok guru harus 
mempertimbangkan mempengaruhi sikap siswa serta karakteristik siswa dalam prestasi belajar. 
Dengan demikian dapat dimungkinkan bahwa terdapat interaksi antara model pembelajaran 
dengan gender terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran matematika hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran matematika di sekolah tersebut masih tergolong rendah. Hal 
ini terlihat dari hasil ulangan harian siswa kelas VIII SMP Negeri 24 Pontianak tahun ajaran 
2012/2013, dimana siswa perempuan memperoleh rata-rata 53,29 dan siswa laki-laki 
memperoleh nilai rata-rata 50.Materi-materi yang dipelajari siswa pada kelas VIII SMP pada 
semester genap adalah lingkaran, garis singgung lingkaran, kubus dan balok, prima dan limas. 
Adapun pokok bahasan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah materi pada bab 9 dengan 
pokok bahasan limas, sub bahasannya adalah luas permukaan dan volume limas. Pada sub 
bahasannya difokuskan kepada bentuk limas persegi dan limas persegi panjang, sesuai dengan 
indikator dipelajari bagaimana menghitung luas permukaan limas, dan menghitung volume limas. 

Alasan dipilihnya SMP Negeri 24 Pontianaksebagai lokasi penelitian karenadi sekolah ini 
belum pernah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think pair sharesebagai 
pembelajaran pada materi limas. Oleh karena itu, diharapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
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think pair share dapat membantu siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran matematika 
sehingga memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 


METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Bentuk 
penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu (guasy experimental)dengan 
rancangan penelitian faktorial design dengan desain faktorial 2 x 2. Rancangan penelitian dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 2. Faktorial design 


B-1 B-2 
Sampel Sampel 
A-1 A-1/B-1 A-2/B-1 
A-2 Sampel Sampel 
A-1/B-2 A-2/B-2 


Arikunto (2010: 406) 


Subjek dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 24 Pontianak. Sedangkan yang menjadi 
objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 24 Pontianak dengan model 
pembelajaran kooperatif think pair share dan konvensional pada materi limas.Sebelum 
melakukan pengambilan sampel, dilakukan uji homogenitasterlebih dahulu dengan 
menggunakan uji bartlett tujuannya untuk mengetahui apakah varians dari populasi tersebut 
bersifat homogen atau tidak. Setelah diuji homogenitas, dan varians dari populasi tersebut 
homogen maka dapat memilih dua kelas dari empat kelas populasi dengan cara pengundian. 
Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 24 Pontianak yang 
berada di kelas VIII C sebagai kelas eksperimen satu dan di kelas VIII D sebagai kelas 
eksperimen dua. Penentuan kelas eksperimen satu dan eksperimen dua dilakukan dengan cara 
pengundian dan mendapat saran dari guru mata pelajaran matematika dari sekolah tersebut. 
Pengambilan sampel ini dilakukan karena hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 
24 Pontianak relatif sama yang dilihat dari rata-rata ulangan tengah semester genap pada bidang 
studi matematika setelah dilakukan uji homogenitas menggunakan uji bartlett. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pengukuran. Kegiatan pengukuran 
yang dimaksud adalah pemberian tes akhir (posttest) dalam bentuk essay. Dalam menghitung 
hasil tes menggunakan penskoran pada setiap butir soal yang dijawab dengan benar sesuai 
dengan kriteria penskoran dan kunci jawaban. Setelah diperoleh skor hasil tes, siswa diberikan 
nilai dengan cara skor yang diperoleh siswa dibagi dengan skor maksimal dan dikali 100. 

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar. Tes 
hasil belajar siswa berdasarkan validitas butir soal atau validitas item, tingkat kesukaran, daya 
pembeda dan reabilitas tes dari soal uji coba tersebut, soal yang digunakan dalam penelitian ini 
pada soal positest berjumlah 4 soal dari 6 soal uji coba berbentuk essay. Instrumen penelitian 
divalidasi oleh dua orang dosen matematika STKIP-PGRI Pontianak dan satu orang guru 
matematika kelas VIII SMP Negeri 24 Pontianak. Setelah melakukan beberapa kali revisi 
instrumen valid selanjutnya instrumen diuji coba. Berdasarkan hasil uji coba diperoleh keterangan 
bahwa instrumen memenuhi validitas butir. 

Data yang diperoleh dari hasil tes akhir (posttest) akan dianalisis untuk menjawab 
rumusan masalah dalam penelitian ini. “Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat analisis, berupa normalitas dan uji homogenitas. Untuk mengetahui data 
yang berdistribusi normal dalam penelitian ini menggunakan metode liliefors dan untuk 
mengetahui varians yang homogen menggunakan uji bartlett. Dan untuk menjawab rumusan 
masalah dalam penelitian ini dilakukan dengan uji anava dua jalan sel tak sama. 

Tahapan pembelajaran dengan model pembelajarankooperati f think pair shareterdiri dari 
tiga langkah utama yaitu: (1) Think (berpikir), (2) Pairing (berpasangan),(3) Sharing (berbagi). 
Sedangkan untuk langkah pembelajaran konvensional menggunakan langkah pembelajaran 
yang biasa digunakan oleh guru matematika di SMP Negeri 24 Pontianak. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
b. Hasil Penelitian 

Penelitian dilakukan di dua kelas, yaitu kelas VIII C dan VIII D. Kelas VIII C sebagai kelas 
eksperimen satu dengan perlakuan pembelajaran kooperatif think pair share, sedangkan kelas 
VIII D sebagai kelas eksperimen dua dengan perlakuan pembelajaran kooperatif konvensional. 
Pada kelas eksperimen satu jumlah siswa 34 orang dengan 18 siswa perempuan dan 16 siswa 
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laki-laki. Sedangkan pada kelas eksperimen dua berjumlah 35 orang siswa dengan 18 siswa 
perempuan dan 17 siswa laki-laki.Hasil belajar siswa dirangkum dalam tabel berikut: 


Tabel 3 Rerata Hasil Belajar Siswa 


Model Pembelajaran Rata-rata SD 
Think Pair Share 61,0887 11,4916 
Konvensional 54,2969 10,3416 


Rerata hasil belajar siswa berdasarkan gender sebagai berikut: 


Tabel 4 Rerata Hasil Belajar Siswa 


Model Pembelajaran Gender Rerata 
Laki-Laki Perempuan 
Think Pair Share 57,5 64,45 60,975 
Konvensional 54,78 52,92 53,85 
Rerata 56,14 58,685 114,825 


Data hasil belajar siswa dihitung dengan menggunakan uji anava dua jalan sel tak sama 
sebelumnya dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat anava, yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas. Uji normalitas dilakukan sebanyak 4 kali, yaitu dengan menghitung uji normalitas 
hasil belajar siswa (posttest) berdasarkan baris dan kolom. Hasil belajar siswa berdasarkan baris 
yaitu hasil belajar yang diberikan perlakuan dengan model pembelajaran (think pair share dan 
konvensional). Hasil belajar siswa berdasarkan kolom yaitu hasil belajar berdasarkan dengan 
gender (siswa laki-laki dan siswa perempuan). Uji homogenitas dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu 
dengan menghitung uji homogenitas hasil belajar siswa yang diberikan perlakuan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share dan konvensional serta menghitung hasil belajar 
siswa berdasarkan gender (siswa laki-laki dan siswa perempuan). Hasil rangkuman perhitungan 
uji normalitas dan uji homogenitas sebagai berikut. 

Uji normalitas yang dilakukan sebanyak 4 kali dengan menggunakan metode lilliefors 
memperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 5 Rangkuman hasil uji Normalitas 


Uji Normalitas N Lobs ni ta Tabu Kesimpulan 
Think Pair Share 31 0,122 0,159 Ho diterima Normal 
Konvensional 32 0,1339 0,157 Ho diterima Normal 
Siswa laki-laki 32 1,287 0,157 Ho diterima Normal 
Siswa perempuan 31 1,2769 0,159 Ho diterima Normal 


A55 
Uji homogenitas dilakukan sebanyak 2 kali dengan menggunakan uji F, hasil rangkuman 
perhitungan uji F disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 6 Rangkuman hasil Uji Homogenitas 


Uji Homogenitas Fhitung Ftabel P Keputusan uji | Kesimpulan 
Think Pair Share dan | 1,238 | 1,8409 | Fhitung» Ftabel Ho ditolak Homogen 
Konvensional 

Siswa laki-laki dan | 1,785 | 1,8874 Fhitung » Ftabel Ho ditolak Homogen 
siswa perempuan 


A55 h 

rumusan masalah dalam penelitian ini dijawab dengan menggunakan uji hipotesis dengan 
analisis variansi (Anava) dua jalan sel tak sama. Hasil rangkuman perhitungan uji anava dua jalan 
sel tak sama sebagai berikut. 
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Tabel 7 Rangkuman hasil uji anava dua jalan sel tak sama 


Sumber JK dk RK Fobs Fa P 
Model Pembelajaran(A) | zog185 | 1 | 798185 | 8824 | 408 | «0,05 
Gender (B) 10195 | 1 | 10195 | 1,125 | 4,08 | «0,05 
Interaksi (AB) 305,193 | 1 | 305,193 | 3,374 | 4,08 | » 0,05 
Galat 5337,096 | 59 | 90,459 5 : 5 
Total 6524227 | 62 


Berdasarkan pada tabel 3 menunjukkan bahwa Foa? Fa, Foss Fa dan Foaes Fa. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Karena Foa? Fa yaitu 8,824» 4,08 maka Hoa ditolak artinya model pembelajaran kooperatif 
tipe think pair share dan konvensional memberikan efek yang berbeda terhadap hasil belajar. 
Hasil belajar siswa yang diberikan dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair 
share lebih baik daripada konvensional dilihat dari rerata marginal yaitu 121,95 - 107,7. 

2. Karena Fos«s Fa yaitu 1,125 « 4,08 maka Hos diterima artinya siswa laki-laki dan siswa 
perempuan memberikan efek yang sama terhadap hasil belajar. 

3. Karena Foass Fayaitu 3,374 « 4,08 maka Hoas diterima artinya tidak terdapat interaksi antara 
model pembelajaran dan gender terhadap hasil belajar. 

C. Pembahasan 

Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMP Negeri 24 Pontianak mulai tanggal 29 Mei 2013 
sampai 05 juni 2013. Penelitian dilakukan di dua kelas, yaitu kelas VIII C dan VIII D. Kelas VIII C 
sebagai kelas eksperimen satu, sedangkan kelas VIII D sebagai kelas eksperimen dua. Pada 
kelas eksperimen satu jumlah siswa 34 orang dengan 18 siswa perempuan dan 16 siswa laki- 
laki. Sedangkan pada kelas eksperimen dua berjumlah 35 orang siswa dengan 18 siswa 
perempuan dan 17 siswa laki-laki. 

Perlakuan diberikan sebanyak 3 kali pertemuan baik di kelas eksperimen satu maupun 
di kelas eksperimen dua. Pada kelas eksperimen satu diberikan perlakuan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share, sedangkan pada kelas eksperimen dua diberikan 
perlakuan dengan model pembelajaran konvensional. Materi yang diberikan pada kedua kelas 
eksperimen tersebut sama, yaitu materi limas dengan sub bahasan limas segiempat. Perlakuan 
diberikan oleh peneliti sendiri baik di kelas eksperimen satu maupun kelas eksperimen dua. 

Tahapan-tahapan perlakuan yang diberikan dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
think pair share pada kelas eksperimen satu adalah thinking (berpikir secara individu), pairing 
(berdiskusi dengan pasangan), dan sharing (berbagi dengan teman). Sebelum peneliti 
memberikan perlakuan dengan model pembelajaran think pair share pada kelas eksperimen satu, 
terlebih dahulu peneliti membentuk kelompok siswa yang dilihat dari nilai ulangan tengah 
semester (UTS) genap kemudian menyusun nilai tersebut dari nilai terendah hingga nilai yang 
tertinggi selanjutnya siswa yang mendapatkan nilai tinggi tersebut dipasangkan dengan siswa 
yang mendapat nilai rendah untuk menjadi kelompok pasangan (terdiri dari 2 orang) pada 
tahapan pair. Kelompok tersebut diumumkan kepada siswa pada kelas eksperimen satu sehari 
sebelum perlakuan diberikan yang bertujuan agar dapat mengefesienkan waktu pada proses 
pembelajaran. 

Tahapan thinking (berpikir secara individu) masing-masing siswa menyelesaikan soal 
latihan yang disediakan di LKS. Pada tahapan ini siswa dapat mengetahui kelemahannya dalam 
menjawab kesulitan dari soal tersebut sehingga pada tahapan pair (tahapan selanjutnya) siswa 
dapat mendiskusikan kesulitan yang temukan dari soal latihan yang telah dikerjakan secara 
individu sebelumnya dengan pasangannya sesuai kelompok yang telah ditentukan. Dimana 
siswa yang kurang pandai dapat bertanya kepada siswa yang pandai dan sebaliknya siswa yang 
pandai mengajarkan siswa yang kurang pandai, sehingga siswa dapat saling bertukaran pikiran. 
Selain itu terdapat kelompok pasangan siswa bertanya langsung kepada penelitikarena belum 
memahamidan peneliti juga membantu kelompok pasangan yang tidak aktif. 

Tahapan terakhir, yaitu tahapan share dimana siswa mempersentasikan hasil diskusi 
kelompoknya untuk berbagi dengan kelompok yang lain. Terdapat empat kelompok yang dapat 
mempersentasikan hasil diskusinya. Pada pertemuan pertama siswa kurang paham dengan 
tahapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share sehingga pada proses 
pembelajarannya kurang maksimal tetapi pada pertemuan kedua setelah dijelaskan kembali 
maksud tahapan-tahapannya siswa mulai mengikuti pembelajaran dengan baik. 

Tahapan-tahapan yang diberikan dengan model pembelajaran konvensional pada kelas 
eksperimen dua adalah tahapan eksplorasi, elaborasi dan komfirmasi. Setelah masing-masing 
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perlakuan diberikan pada kelas eksperimen satu maupun eksperimen dua, peneliti memberikan 
soal posttest untuk mengetahui kemampuan hasil belajar siswa. Dari hasil posttest siswa 
diperoleh bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen satu sebesar 1893,75 dengan rata- 
rata 61,089 dengan standar deviasi 11,49 sedangkan hasil belajar siswa kelas eksperimen dua 
sebesar 1737,5 dengan rata-rata 54,297 dengan standar deviasi 10,34. Dilihat dari rata-rata hasil 
belajar siswa disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen satu lebih baik 
daripada siswa kelas eksperimen dua. 

Berdasarkan uji Anava dua jalan sel tak sama (baris) diketahui bahwa terdapat 
perbedaan antara model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dan konvensional dengan 
Fhitung”Ftaber Yaitu 8,824 » 4,08pada WA - 0,05, dilihat dari jumlah rerata marginalnya model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share lebih besar daripada jumlah rerata marginal 
pembelajaran konvensional yaitu 121,95 - 107,7. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share lebih baik daripada pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan uji Anava dua jalan sel tak sama (kolom) diketahui bahwa tidak terdapat 
perbedaan hasil belajar antara siswa laki-laki dan perempuan dengan Fhitung XFtaver Yaitu 1,125 
«4,08pada W - 0,05. Dengan perbedaan yang tidak terlalu jauh itu, mungkin menyebabkan 
perhitungan statistik menyatakan hasil belajar siswa laki-laki dan perempuan sama. Hal ini 
mungkin juga disebabkan oleh beberapa variabel-variabel luar yang tidak dapat dikontrol oleh 
peneliti. 

Berdasarkan uji Anava dua jalan sel tak sama (baris kolom) diketahui bahwa tidak 
terdapat interaksi antara variabel gender dan model pembelajaranterhadap hasil belajar 
siswadengan FhitungCFtaver Yaitu 3,374 « 4,08padaW -— 0,05. Dengan demikian disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan antara model pembelajaran dan gender terhadap hasil belajar 
siswa. 


KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian disimpulkan bahwa: (1) Hasil belajar siswa 
kelas VIII SMP Negeri 24 Pontianak yang diberikan perlakuan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share lebih baik daripada konvensional, (2) Hasil belajar belajar siswa 
perempuan dan siswa laki-laki sama setelah diberikan perlakuan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share: (3) Hasil belajar siswa laki-laki dan siswa 
perempuan sama setelah diberikan perlakuan dengan model pembelajaran 
konvensional.Berdasarkan kelemahan-kelemahan pada saat penelitian yang telah disampaikan 
sebelumnya, peneliti menyarankan hal berikut: (1) Selama dalam proses belajar mengajar 
berlangsung guru harus mampu mengkondisikan kelas agar tidak ada siswa yang membuat 
keributan di dalam kelas sehinggamengakibatkan terganggunya konsentrasi belajar siswa lain, 
(2) Diharapkan guru tegas kepada siswa yang tidak menyukai teman satu kelompoknya agar 
proses diskusi dapat berjalan dengan lancar, (3) Peran guru diharapkan lebih optimal dalam 
membimbing siswa pada tahapan pair(diskusi) untuk menyelesaikan masalah karena banyak 
kelompok yang harus dikontrol, (4) Pada tahapanshare (mempersentasikan hasil 
diskusi)diharapkan guru dapat mengendalikan siswa yang lainnya agar dapat memperhatikan 
hasil diskusi kelompok yang persentasi: (5) Waktu dalam proses belajar mengajar harus 
diperhatikan,agar setiap tahapan-tahapan yang direncanakan dalam kegiatan pembelajaran 
dapat berjalan secara optimal: (6) Kepada guru matematika yang mengajar untuk dapat 
menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah satu alternatif dalam memberikan pembelajaran 
pada materi yang lain. 
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Abstrak 

Hasil belajar siswa masih belum mencapai nilai rata-rata sesuai 
KKM yang sudah ditetapkan. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan 
pembelajaran aktif tipe Index Card Match pada materi pecahan. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus meliputi 4 tahap 
yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan 
(observasi) dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah siswa 
kelas V SDN 03 Giriroto sejumlah 12 siswa. Data yang 
dikumpulkan meliputi: hasil belajar siswa, hasil observasi guru 
dan hasil observasi siswa. Indikator kinerja dalam penelitian ini 
yaitu lebih dari 60X jumlah siswa memiliki rata-rata hasil 
belajar 2 63. Pada Siklus 1, hasil belajar siswa diperoleh nilai 
rata-rata 62,5 dengan persentase sebesar 66,67X6, hasil 
observasi guru diperoleh nilai rata-rata 3,5 dengan persentase 
sebesar 87,546 sedangkan hasil observasi siswa diperoleh nilai 
rata-rata 6,75 dengan persentase sebesar 60X. Pada Siklus 2, 
hasil belajar siswa diperoleh nilai rata-rata 70 dengan 
persentase sebesar 91,6796, hasil observasi guru diperoleh nilai 
rata-rata 3,57 dengan persentase sebesar 89,34, sedangkan 
hasil observasi siswa diperoleh nilai rata-rata 9,13 dengan 
persentase sebesar 76X. Hasil kedua siklus tersebut dapat 
dinyatakan bahwa indikator keberhasilan telah tercapai sesuai 
dengan yang ditentukan yaitu sekurang-kurangnya 60X siswa 
memperoleh nilai 2 63 atau tuntas. Berdasarkan analisis hasil 
penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa melalui 
pembelajaran aktif tipe Index Card Match dapat meningkatkan 
hasil belajar pada materi pecahan bagi siswa kelas V SDN 03 
Giriroto. Disarankan guru matematika dalam proses belajar 
mengajar menggunakan pembelajaran akif tipe Index Card 
Match agar hasil belajar siswa meningkat. 


Kata kunci: Hasil belajar, pembelajaran aktif, index card match 


Abstract 
Learning outcomes of students has still not achieved yet based 
on the average of standard minimum score. The purpose of this 
research is to improve learning outcomes of students by using 
active learning of type Index Card Match on material fractions. 
This research method is action research class that conducted in 
two cycles. Each cycle include 4 phases: planning, action, 
observation and reflection. This research subjects were the 5th 
graders of SDN 03 Giriroto as many as 12 students. The data 
collected includes : students learning outcomes, the observation 
of teacher, and the observation of students. The performance 
indicators in this research is more than 604 of students have 
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an average of learning outcomes 2 63. In Cycle 1, student 
learning outcomes gained the average value of 62.5 with a 
percentage of 66,674, teacher observation results gained the 
average value of 3,5 with a percentage of 87,546, while students 
the observation gained the average value of of 6,75 with a 
percentage of 604. In cycle 2, student learning outcomes 
gained the average value of 70 with a percentage of 91,674, 
teacher observation results gained the average value of 3,57 
with a percentage of 89,34, while students the observation 
gained the average value of of 9,13 with a percentage of 76X. 
The results of the both cycle can be stated that the indicators of 
success has been achieved in accordance with the specified 
that at least 60”6 of students gained grades 2 63 or completed. 
Based on the analysis of the above results it can be concluded 
that through active learning of type Match Index Card can 
improve learning outcomes on the material fractions for 5th 
graders of SDN 03 Giriroto. Suggested mathematics teachers 
in the learning process using active learning of type Index Card 
Match in order to increase student learning outcomes. 


Keywords: Learning outcomes, active learning, index card 
match 


PENDAHULUAN 

Kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan semakin terlihat nyata. Pemerintah 
dan masyarakat, terutama pendidik, telah mencurahkan sebagian besar tenaga, dana dan 
pikirannya untuk meningkatkan mutu pendidikan. Pemerintah telah melakukan berbagai upaya 
untuk meningkatkan mutu pendidikan antara lain, meningkatkan kualitas guru SD/sederajat, 
SMP/sederajat dan SMA/sederajat dari lulusan D1, D2 dan D3 menjadi lulusan S1 penyetaraan, 
kemudian mendirikan sekolah-sekolah baru, meningkatkan perbaikan proses belajar mengajar 
melalui pelatihan-pelatihan guru SD, SMP, dan SMA. Pelatihan-pelatihan guru ini diharapkan 
dapat memunculkan inovasi baru dalam kegiatan belajar mengajar, contohnya dapat 
menerapkan model pembelajaran aktif sesuai dengan materi yang disampaikan. Menurut Hornby 
(dalam Karyadinata, 2012) active artinya “in the habit of doing thing, energetic” artinya terbiasa 
berbuat segala hal dengan menggunakan segala daya. Pembelajaran aktif adalah suatu 
pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif (Muhammad Dzulfikri: 
2013). Keaktifan siswa dalam belajar perlu dibangun oleh seorang guru yang merupakan mesin 
pembangkit keaktifan. Mesin pembangkit keaktifan merupakan seperangkat tugas dan 
pertanyaan yang mewakili rantai kognitif. Menurut Taslimuharrom (dalam Karyadinata, 2012) 
sebuah proses belajar dikatakan aktif (active learning) apabila mengandung: 1) Keterlekatan 
pada tugas (Commitment), 2) Tanggung jawab (Responsibility), 3) Motivasi (Motivation). Hasil 
keaktifan siswa dapat diukur dari hasil belajar yang mereka peroleh. Hasil belajar merupakan 
perubahan perilaku secara positif serta kemampuan yang dimiliki siswa dari suatu interaksi tindak 
belajar dan mengajar yang berupa hasil belajar kognitif, sikap dan psikomotorik. Perubahan 
tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan 
dengan sebelumnya (Bistari, 2015). 

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu model 
pembelajaran aktif tipe Index Card Match. Model pembelajaran aktif tipe Index Card Match 
merupakan model pembelajaran aktif dalam memasangkan kertas yang berisikan pertanyaan 
dan jawaban. 

Alat pengukuran yang dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa yaitu berupa 
tes. Tes merupakan cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang perlu ditempuh) dalam 
rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau 
serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan (yang harus dijawab), atau perintah- 
perintah (yang harus dikerjakan) oleh teste, sehingga (atas dasar data yang diperoleh dari hasil 
pengukuran tersebut) dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi 
testee, nilai mana dapat dibandingkan dengan nilai-nilai yang tercapai oleh testee lainnya, atau 
dibandingkan dengan nilai standar tertentu (Sudijono, 2015). 

Pecahan merupakan bagian dari materi yang dipelajari di kelas V SD semester genap. 
Materi pecahan ini terdiri atas operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan. Berdasarkan 
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data nilai ulangan harian pada materi sebelumnya diketahui bahwa baru 5 siswa dari 12 siswa di 
kelas yang sudah mencapai KKM, dengan nilai tertinggi 75. Nilai rata-rata kelas yaitu 56,25 dan 
41,67”o siswa yang mencapai ketuntasan. Informasi yang diperoleh dari wawancara peneliti 
dengan guru bidang studi matematika pada tanggal 17 Januari 2013 yaitu masih banyak siswa 
yang mengalami kesulitan belajar matematika (diskalkua), dan siswa cenderung pasif ketika 
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Diduga guru mata pelajaran tersebut lebih menggunakan 
metode ceramah dibandingkan mencoba model atau metode pembelajaran yang dapat 
memunculkan ketertarikan siswa dalam belajar. 


METODE 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) merupakan wahana bagi guru untuk melakukan refleksi dan tindakan secara sistematis 
dalam pengajarannya untuk memperbaiki proses dan hasil belajar siswa (Prendergast, dalam 
Rozak, 2012). Penelitian ini menggunakan tekhnik analisis deskritif kualitatif, yaitu suatu metode 
penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang 
diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa juga untuk 
memperoleh respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran matematika. Tujuan dalam penelitian ini adalah rata-rata hasil belajar matematika 
siswa 2 63, dengan nilai ketuntasan minimal (KKM) 60, dan lebih dari 6096 jumlah siswa memiliki 
rata-rata hasil belajar 2 63. 

Subjek penelitian yang dipilih adalah siswa kelas V SDN 03 Giriroto Provinsi Jawa 
Tengah yang berjumlah 12 orang. Terdiri dari 6 orang siswa laki-laki dan 6 orang siswa 
perempuan. Waktu penelitian dilaksanaan pada semester genap yaitu tanggal 17 Januari s/d 26 
Januari 2013 Tahun Pelajaran 2012/2013. Dengan jadwal untuk Siklus ke-1 pada hari Sabtu, 19 
Januari 2013 pada sub pokok bahasan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan, Siklus 
ke-2 pada hari Kamis, 24 Januari 2013 pada sub pokok operasi penjumlahan dan pengurangan 
pecahan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan hasil belajar siswa 
sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran Index Card Match, hasil observasi guru 
dan observasi siswa. Lembar observasi siswa meliputi aktivitas siswa dalam hal : 1) Siswa 
memperhatikan penjelasan guru, 2) Siswa yang membaca dan memperhatikan materi sesuai 
KBM, 3) Siswa yang melakukan latihan kelompok, 4) Siswa yang berdiskusi antara siswa dan 
guru, 5) Siswa yang bertanya kepada siswa dan guru, 6) Siswa yang menanggapi pendapat orang 
lain, 7) Siswa yang menyimpulkan pelajaran, 8) Siswa yang berperilaku relevan dengan KBM. 
Selain melakukan observasi pada siswa, penelitian ini juga melakukan observasi pada guru 
(peneliti). Tujuan observasi guru adalah untuk melihat tahap-tahap dalam KBM agar tercipta 
kegiatan belajar mengajar sesuai dengan prosedur yang tepat dan teratur. Indikator yang diamati 
saat observasi guru (peneliti) meliputi: 1) Guru memberikan appersepsi pada siswa, 2) Guru 
menyampaikan TPU dan TPK, 3) Guru memberikan motivasi siswa dalam belajar, 4) Guru 
menyampaikan model pembelajaran yang akan dilakukan, 5) Guru memberikan informasi tentang 
materi dengan jelas, 6) Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil, 7) Guru memberikan soal 
dalam bentuk permainan (Index Card Match), 8) Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berdiskusi, 9) Guru mengelola kelas agar suasananya lebih kondusif, 10) Guru meminta 
salah satu kelompok kecil tersebut untuk mempresentasikan hasil diskusinya ke depan kelas, 11) 
Guru memberi tanggapan dan penguatan atas presentasi siswa, 12) Guru membimbing siswa 
menyimpulkan hasil diskusi dan presentasi, 13) Guru melaksanakan evaluasi hasil belajar siswa, 
dan 14) Guru menutup pelajaran. 

Perolehan hasil observasi siswa dinyatakan dalam bentuk persentase yang diukur 
menggunakan jumlah frekuensi siswa. Alat pengumpulan data yang digunakan berupa tes 
berbentuk uraian sebanyak 10 soal. Hasil tes siswa dinyatakan dalam bentuk penilaian (skor) 
yang diukur dengan skala 10 - 100. Dalam proses pengumpulan data ini peneliti dibantu oleh 
guru mata pelajaran matematika yang bertindak sebagai pengamat. 

Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu : 

1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif 
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, selanjutnya dibagi 
dengan jumlah siswa yang ada dikelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes formatif 
dapat dirumuskan : 


Nilai rata — rata 
umlah semua nilai siswa 
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N — Jumlah siswa 


2. Untuk persentase hasil belajar 
Cara menghitung persentase hasil belajar siswa berdasarkan lembar observasi 
untuk tiap pertemuan adalah sebagai berikut : 


Skor keseluruhan yang diperoleh siswa 
persentase — : X100Y6 
skor maksimum 


3. Untuk ketuntasan belajar 
Seorang siswa telah tuntas belajar bila telah mencapai skor 604 atau nilai 60, 
dan kelas tersebut tuntas belajar bila dikelas tersebut terdapat 60” yang telah 
mencapai daya serap lebih dari atau sama dengan 60546. Untuk menghitung presentase 


ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut: 
P3 siswa yang tuntas belajar x 10024 
Y siswa 


Model pembelajaran aktif yang digunakan adalah Index Card Match. Menurut 
Karyadinata ( 2012: 51) langkah-langkah penerapan model pembelajaran aktif tipe Index Card 
Match yaitu 1) Buatlah potongan-potongan kertas sebanyak siswa yang ada didalam kelas, 2) 
Bagi kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama, 3) Separuh bagian kertas tersebut, 
dituliskan satu pertanyaan tentang materi yang sudah disampaikan sebelumnya, 4) Separuh 
bagian kertas lainnya, dituliskan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat, 5) 
Gabungkan semua kertas ke dalam satu wadah sehingga tercampur antara kertas pertanyaan 
dan jawaban, 6) Setiap siswa diberi satu kertas, 7) Siswa diminta untuk menemukan pasangan 
mereka dan duduk berdekatan, 8) Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk 
berdekatan, setiap pasang diminta secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh 
kepada teman-temannya yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangannya, 9) 
Kemudian proses ini diakhiri dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan. 

Siklus dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada gambar berikut 
(Rozak, 2012): 


—w | Perencanaan | m——| Pelaksanaan 
tindakan 1 tindakan 1 

Siklus 1 U 

PF” —— Refleksi 1 da landata 1 


Perencanaan Pelaksanaan 

— —s- 

tindakan 2 tindakan 2 
Siklus 2 II 


. — Pengamatan/pengum 
Renek : ulan FA - " 


Secara garis besar prosedur penelitian tindakan mencakup empat tahap yaitu : perencanaan 
(planning), tindakan (acting), pengamatan (obseving), dan refleksi (reflekting). 


Pengamatan/pengumpu 


Permasalaha 
n baru hasil 
refleksi 1 


Siklus 1 
1. Perencanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu : 
a. Mengidentifikasi masalah-masalah yang ada dan menentukan masalah yang akan 
digunakan dalam penelitian. 
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b. Mengobservasi hasil ulangan Matematika siswa kelas V SD pada materi sebelum 

Pecahan. 

Membuat RPP Siklus 1 

Memberi kisi-kisi soal kuis Siklus 1 pada siswa secara lisan. 

e. Mempersiapkan alat evaluasi dengan membuat soal dan kunci jawaban soal kuis 
Siklus 1 untuk mengetahui hasil belajar siswa pada Siklus 1 

f. Mempersiapkan lembar observasi guru untuk memantau kesiapan, peran guru saat 
proses pembelajaran dan diskusi sedang berlangsung. 

g. Mempersiapkan lembar observasi siswa untuk mengawasi keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran dan diskusi yang sedang berlangsung. 


ap 


2. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan pada Siklus 1 dilakukan 1 kali pertemuan. Pertemuan ini 
dilaksanakan pada hari Sabtu, 19 Januari 2013 selama 2 x 35 menit. Kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan adalah penjelasan kembali tentang materi pecahan dan 
pengarahan kepada siswa. 
Kegiatan yang dilakukan selama proses pembelajaran sebagai berikut. 
a. Pendahuluan (Kegiatan Awal) 


1. Berdo'a 

2. Memberi salam 
3. Presensi 

4. Apersepsi 


e Guru menyampaiakan tujuan pembelajaran. 

e Guru menyiapkan kondisi kelas sebagai sarana untuk mempersiapkan 
mental siswa. 

e Guru memotivasi siswa dengan penjelasan tentang pentingnya mempelajari 
materi menghitung pecahan dengan operasi penjumlahan dan 
pengurangan. 

b. Kegiatan Inti 
1) Eksplorasi 

1. Guru memberkan stimulus berupa pemberian materi tentang menghitung 
penjumlahan dan pengurangan secara garis besar. 

2. Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antar siswa serta antara siswa 
dengan guru. 

3. Guru memberikan permasalahan kepada seluruh siswa dengan membagi 
potongan-potongan kertas/undian permainan yang berisi soal dan jawaban 
kepada seluruh siswa, pastikan setiap siswa mendapatkan satu kertas. 

4. Setelah semua siswa telah mendapatkan kertas, siswa yang mendapatkan 
kerta soal akan berusaha mencari pasangannya (jawaban) yaitu kertas yang 
dibawa siswa lain. 

2) Elaborasi 

1. Setelah berdiskusi, guru meminta kepada siswa untuk menuliskan soal dan 
jawaban di papan tulis. 

2. Guru membahas soal tersebut. 

3. Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 
maupun Setelah menemukan pasangannya. Guru memberikan kesempatan 
para siswa untuk berdiskusi dan memecahkan masalah tersebut. 

4. perbuatan. 

3) Konfirmasi 

1. Guru memfasilitasi siswa untuk memproleh pengalaman yang bermakna 
dalam mencapai kompetensi dasar. 

2. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan apa yang telah dipelajari. 

3. Penutup 
1. Guru mengevaluasi pembelajaran pada pertemuan pertama. 
2. Guru merefleksi hasil pembelajaran pada pertemuan pertama. 
3. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
4. Setelah selesai, siswa diberi soal evaluasi siklus | untuk dikerjakan selama 1 x 
35 menit. 
3. Pengamatan (Observasi) 
Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengamatan : 
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a) Guru 

Pengamatan ini dilakukan untuk menilai kinerja guru dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa melalui pembelajaran aktif tipe Index Card Match (ICM ) yang meliputi 
antara lain : memberi bimbingan kepada siswa tentang cara bekerja sama, memberi 
motivasi, apersepsi, persiapan alat dan media pembelajaran, mengelola kelas dan 
waktu hingga menutup pelajaran dengan memberikan tugas rumah. 

Angket pada penelitian ini berupa lembar pengamatan untuk guru yang terdiri 
dari 14 item dengan skor 1, 2, 3 dan 4, dengan skor maksimum 56 dan skor minimum 
14. Kategori skornya adalah sebagai berikut : 


Baik : Skor 4 atau 7576 - 10076 
Cukup Baik : Skor 3 atau 5076 - 74Yo 
Kurang Baik : Skor 2 atau 2576 - 49Yo 
Tidak Melaksanakan : Skor 1 atau « 25Y6 

b) Siswa 


Indikator yang diamati dari siswa meliputi : keaktifan siswa dalam mengikuti 
pelajaran, perhatian siswa, dan keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat. 

Angket pada penelitian ini berupa lembar pengamatan untuk siswa yang terdiri 
dari 8 item dengan skor 1, 2, 3 dan 4, dengan skor maksimum 32 dan skor minimum 
8. Kategori skornya adalah sebagai berikut : 


Aktif : Skor 4 atau 75Y6 - 100Y6 
Cukup Aktif : Skor 3 atau 5076 - 74Yo 
Kurang Aktif : Skor 2 atau 2576 - 49Yo 
Tidak Aktif : Skor 1 atau « 25Y6 


4. Refleksi 
Pengamatan penerapan pembelajaran aktif tipe Index Card match akan diukur : 

a. Kinerja guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa melalui pembelajaran aktif tipe 
Index Card Match. 

b. Perubahan tingkah laku siswa saat proses pembelajaran berlangsung. 

c. Hasil belajar siswa. 

Hasil refleksi di atas dapat menunjukkan adanya kekurangan dan kelemahan 

dalam penerapan pembelajaran aktif tipe Index Card match sehingga dapat diperbaiki 
pada siklus berikutnya untuk meningkatkan hasil belajar. 


Siklus 2 
1. Perencanaan 
Pada tahap ini dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : 
Mengidentifikasi masalah-masalah yang ada pada Siklus 1. 
Guru mengevaluasi kembali hasil belajar siswa secara individu pada Siklus 1 
Guru merancang kembali RPP Siklus 2 
Guru memberi kisi-kisi soal tes Siklus 2 secara lisan pada siswa. 
Guru mempersiapkan alat evaluasi dengan membuat soal dan kunci jawaban soal tes 
Siklus 2 untuk mengetahui prestasi belajar siswa pada Siklus 2 
f. Mempersiapkan lembar observasi guru untuk memantau kinerja guru. 
g. Mempersiapkan lembar observasi siswa untuk memantau segala kegiatan siswa. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan pada siklus Il dilakukan 1 kali pertemuan. Pertemuan 
dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 24 Januari 2013 selama 2 x 35 menit. Kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan adalah penjelasan kembali tentang materi pecahan dan 
pengarahan kepada siswa. 
Kegiatan yang dilakukan selama proses pembelajaran sebagai berikut. 
a. Pendahuluan (Kegiatan Awal) 


DO 0» 


1. Berdo'a 

2. Memberi salam 
3. Presensi 

4. Apersepsi 


e Guru menyampaiakan tujuan pembelajaran. 
e Guru menyiapkan kondisi kelas sebagai sarana untuk mempersiapkan mental 
siswa. 
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e Guru memotivasi siswa dengan penjelasan tentang pentingnya mempelajari 
materi menghitung pecahan dengan operasi penjumlahan dan pengurangan. 
b. Kegiatan Inti 
1) Eksplorasi 

a. Guru memberkan stimulus berupa pemberian materi tentang menghitung 
penjumlahan dan pengurangan secara garis besar. 

b. Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antar siswa serta antara siswa dengan 
guru. 

c. Guru memberikan permasalahan kepada seluruh siswa dengan membagi 
potongan-potongan kertas/undian permainan yang berisi soal dan jawaban 
kepada seluruh siswa, pastikan setiap siswa mendapatkan satu kertas. 

d. Setelah semua siswa telah mendapatkan kertas, siswa yang mendapatkan 
kerta ssoal akan berusaha mencari pasangannya (jawaban) yaitu kertas yang 
dibawa siswa lain. 

e. Setelah menemukan pasangannya. Guru memberikan kesempatan para 
siswa untuk berdiskusi dan memecahkan masalah tersebut. 

2) Elaborasi 

a. Setelah berdiskusi, guru meminta kepada siswa untuk menuliskan soal dan 
jawaban di papan tulis. 

b. Guru membahas soal tersebut. 

c. Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 
maupun perbuatan. 

3) Konfirmasi 

a. Guru memfasilitasi siswa untuk memproleh pengalaman yang bermakna 
dalam mencapai kompetensi dasar. 

b. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan apa yang telah dipelajari. 

c. Penutup 
1. Guru mengevaluasi pembelajaran pada pertemuan kedua. 
2. Guru merefleksi hasil pembelajaran pada pertemuan kedua. 
3. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
4. Setelah selesai, siswa diberi soal evaluasi siklus Il untuk dikerjakan selama 1 x 35 
meni 
3. Pengamatan (Observasi) 
Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengamatan : 
a) Guru 
Pengamatan ini menilai kinerja guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
melalui pembelajaran aktif tipe Index Card Match (ICM ) yang meliputi antara lain 

: memberi bimbingan kepada siswa tentang cara bekerja sama, memberi motivasi, 

apersepsi, persiapan alat dan media pembelajaran, mengelola kelas dan waktu 

hingga menutup pelajaran dengan memberikan tugas rumah. 

Angket pada penelitian ini berupa lembar pengamatan untuk guru yang 
terdiri dari 14 item dengan skor 1, 2, 3 dan 4, dengan skor maksimum 56 dan skor 
minimum 14. Kategori skornya adalah sebagai berikut : 


Baik : Skor 4 atau 757Y6 - 100Y6 
Cukup Baik : Skor 3 atau 5076 - 74Yo 
Kurang Baik : Skor 2 atau 257Y6 - 49Yo 
Tidak Melaksanakan : Skor 1 atau « 25Yo 

b) Siswa 


Indikator yang diamati dari siswa meliputi : keaktifan siswa dalam mengikuti 
pelajaran, perhatian siswa, dan keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat. 

Angket pada penelitian ini berupa lembar pengamatan untuk siswa yang 
terdiri dari 8 item dengan skor 1, 2, 3 dan 4, dengan skor maksimum 32 dan skor 
minimum 8. Kategori skornya adalah sebagai berikut : 


Aktif : Skor 4 atau 75Y6 - 10076 
Cukup Aktif : Skor 3 atau 5076 - 74Yo 
Kurang Aktif : Skor 2 atau 25746 - 49Yo 
Tidak Aktif : Skor 1 atau « 25Y6 


4. Refleksi 
Pengamatan penerapan pembelajaran aktif tipe Index Card match akan diukur : 
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a. Kinerja guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa melalui pembelajaran aktif tipe 
Index Card Match. 
b. Perubahan tingkah laku siswa saat proses pembelajaran berlangsung. 
c. Hasil belajar siswa pada Siklus 2 diharapkan lebih baik dari Siklus 2. 
Hasil refleksi dapat diperoleh dari hasil pengamatan guru, pengamatan siswa 
dan hasil belajar siswa yang diharapkan lebih baik dibanding Siklus 1, kemudian 
akan digunakan untuk mengukur keberhasilan penelitian ini. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 

Analisis lembar observasi siswa diperoleh nilai rata-rata 6,75 dengan persentase sebesar 
60”6 yang artinya secara keseluruhan hasil observasi siswa bernilai cukup baik. 

Hasil analisis tes pada Siklus 1 diperoleh nilai rata-rata 62,5 dan persentasenya sebesar 
66,67”4. Artinya hanya 8 siswa dari 12 jumlah siswa yang telah mencapai KKM dan menunjukkan 
bahwa nilai hasil belajar siswa belum sesuai harapan. 

Hasil observasi guru diperoleh rata-rata 3,5 dan persentase sebesar 87,5Y6 yang artinya 
hasil observasi guru bernilai baik. 

Hasil tes pada Siklus 1 diperoleh perbandingan nilai rata-rata awal, nilai KKM dan nilai 
rata-rata Siklus 1 sebagai berikut. 

Gambar 1 
Hasil Perbandingan Nilai Pada Siklus 1 
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Berdasarkan analisis hasil pengamatan guru, hasil belajar siswa maka dapat diketahui 
bahwa pada Siklus 1 indikator keberhasilan belum tercapai sehingga perlu diadakan tindakan 
perbaikan pada Siklus 2 agar hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. 

Analisis lembar observasi siswa pada Siklus 2 diperoleh nilai rata-rata 9,13 dengan 
persentase sebesar 7674 yang artinya secara keseluruhan hasil observasi siswa aktif. 

Hasil analisis tes pada Siklus 2 diperoleh hasil dengan nilai rata-rata 70 dan persentase 
sebesar 91,674 yang artinya 11 siswa dari 12 jumlah siswa kelas V SDN 3 Giriroto telah tuntas 
dan nilai hasil belajar siswa sudah sesuai harapan. 

Hasil observasi guru diperoleh rata-rata 3,75 dan persentase sebesar 89,5Y4 yang artinya 
hasil observasi guru bernilai baik. Berikut ini adalah hasil tes setelah dilaksanakan Siklus 2. 

Gambar 2 
Hasil Perbandingan Nilai Pada Siklus 2 
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Berdasarkan analisis hasil belajar siswa pada Siklus 2 dapat diketahui bahwa indikator 
keberhasilan telah tercapai. 
b. Pembahasan 

Data awal yang digunakan sebagai dasar penelitian dipeoleh dari hasil ulangan harian 
siswa pada materi volume bangun ruang. Hasil ulangan siswa menunjukkan bahwa rata-rata 
ulangan yang diperoleh masih belum mencapai KKM yang ditetapkan atau hasil ulangan yang 
diperoleh belum tuntas. Pembelajaran yang monoton atau hanya menggunakan metode ceramah 
yang mengakibatkan kegiatan belajar mengajar di kelas menjadi kurang menarik, siswa menjadi 
pasif dan cenderung siswa merasa bosan. Materi yang menjadi pilihan setelah dilakukan 
observasi awal terhadap hasil ulangan siswa yaitu materi pecahan. Materi ini merupakan materi 
kelas V di awal semester genap. Materi pecahan terdiri atas operasi penjumlahan dan 
pengurangan pecahan. Agar hasil belajar siswa mengalami perubahan yang positif maka harus 
diterapkan satu metode atau model pembelajaran sebagai pendukung kegiatan beljar mengajar 
dikelas. Salah satu metode yang digunakan untuk meningkatkan ketertarikan siswa, keaktifan 
siswa dan tak menyebabkan siswa merasa bosan yaitu penggunaan model pembelajaran aktif 
tipe Index Card Match. 

Hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran aktif ini yaitu 5 dari 12 siswa di 
kelas baru mencapai KKM yang ditetapkan, dengan nilai rata-rata kelas yaitu 56,25 dan 
persentase ketuntasan sebesar 41,67Y6. Hasil yang dicapai pada Siklus 1 dan hasil refleksi 
setelah diterapkan pembelajaran aktif tipe Index Card Match diperoleh bahwa hasil belajar siswa 
belum sesuai harapan. Perolehan hasil belajar pada Siklus 1 yaitu sebanyak 7 siswa dari 12 
siswa di kelas sudah mencapai KKM dengan nilai rata-rata yaitu 62,5 dan persentase sebesar 
66,676 artinya hasil belajar siswa masih belum sesuai harapan. Analisis hasil observasi siswa 
diperoleh nilai rata-rata 6,75 dengan persentase sebesar 6074 yang artinya secara keseluruhan 
hasil observasi siswa bernilai cukup aktif, dengan hasil analisis yaitu 1) Siswa masih 
membutuhkan bimbingan guru dalam mengerjakan soal, 2) Siswa sudah berani saat tampil di 
depan kelas, dan 3) Siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas masih belum 
baik, yaitu volume suara yang tidak terlalu jelas. Hasil observasi guru diperoleh nilai rata-rata 3,5 
dan persentase sebesar 87,5”6 artinya secara keseluruhan hasil observasi guru baik, dengan 
hasil analisis yaitu 1) Guru sudah baik dalam menberikan apersepsi pada siswa dan mengolah 
kelas menjadi lebih kondusif, 2) Guru masih menjadi sumber informasi satu-satunya orang paling 
dipercaya oleh siswa, 3) Guru belum dapat memberikan bimbingan kepada siswa dengan baik, 
4) Guru cukup baik dalam memberikan penjelasan terhadap materi yang disampaikan, 5) Guru 
belum dapat mengelola waktu dengan baik, 6) Guru terkesan tergesa-gesa dalm memberikan 
penjelasan terhadap materi, dan 7) Guru belum dapat memberi kesimpulan dengan baik. 

Perolehan hasil Siklus 1 menunjukkan gambaran pada Siklus 2 nanti untuk melakukan 
perbaikan dalam pengolahan waktu dengan memperhatikan materi dan kemampuan siswa, agar 
hasil belajar yang diperoleh lebih baik . 

Pelaksanaan Siklus 2 menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yaitu sebanyak 11 
siswa dari 12 siswa di kelas sudah mencapai KKM, dengan nilai rata-rata yaitu 70 dan persentase 
sebesar 91,67” artinya hasil belajar siswa sudah sesuai dengan harapan. Hasil observasi siswa 
diperoleh nilai rata-rata 9,13 dengan persentase sebesar 76”c yang artinya secara keseluruhan 
hasil observasi siswa aktif, dengan hasil analisis yaitu 1) Peran siswa dalam melakukan 
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pembelajaran aktif tipe Index Card Match sudah mulai ada peningkatan baik dalam kemampuan 
menyelesaikan soal, 2) Siswa sudah berani saat tampil di depan kelas, 3) Kerjasama siswa sudah 
baik, 4) Keaktifan siswa dalam berdiskusi sudah baik, dan 5) Siswa dalam mempresentasikan 
hasil diskusi di depan kelas sudah baik, yaitu volume suaranya sudah jelas. Hasil observasi guru 
diperoleh niali rata-rata 3,57 dan persentase sebesar 89,5Y6 yang artinya secara keseluruhan 
hasil observasi guru baik, hasil ini lebih baik jika dibanding Siklus 1, dengan hasil analisis yaitu: 
1) Guru sudah mengajar sesuai dengan desain pembelajaran, 2) Guru sudah memotivasi dengan 
baik sehingga diskusi berjalan dengan baik, 3) Guru dapat memberikan bimbingan kepada siswa 
dengan baik, 3) Guru baik dalam memberikan penjelasan terhadap materi yang disampaikan, 4) 
Guru dapat mengelola waktu dengan baik, dan 5) Guru dapat memberi kesimpulan dengan baik. 
Pembahasan pada Siklus 2 diketahui bahwa indikator keberhasilan telah tercapai sesuai dengan 
yang diharapkan yaitu sekurang-kurangnya 604 siswa memperoleh nilai » 63 atau tuntas. 


KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat diambil beberapa kesimpulan 
sebagai berikut : 

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dapat dikategorikan baik. Kemampuan 
guru dalam mengelola kelas pada saat pembelajaran dapat dinyatakan stabil, yaitu pada 
Siklus 1 diperoleh nilai rata-rata 3,5 dan persentase sebesar 87,5 Yo artinya berkategori baik, 
dan Siklus 2 diperoleh nilai 3,57 dan persentase sebesar 91,67Yc artinya berkategori baik. 
Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar dapat dikategorikan aktif. Keaktifan siswa 
dalam kegiatan belajar saat kegiatan belajar mengajar dapat dinyatakan meningkat, yaitu 
pada Siklus 1 diperoleh nilai rata-rata 6,75 dengan persentase sebesar 606 artinya 
berkategori cukup aktif, dan Siklus 2 diperoleh nilai rata-rata 9,13 dengan persentase 
sebesar 7674 artinya berkategori aktif. Kemampuan siswa dalam KBM dapat dikategorikan 
baik. Kemampuan siswa dapat dinyatakan mengalami peningkatan, yaitu pada Siklus 1 
diperoleh nilai rata-rata 62,5 dengan persentase sebesar 66,67”6 artinya berkategori cukup 
baik dan Siklus 2 diperoleh nilai rata-rata 70 dengan persentase sebesar 91,67Y6 artinya 
berkategori baik. 

2. Penerapan model pembelajaran aktif tipe Index Card Match pada materi pecahan dapat 
membantu siswa kelas V SDN 03 Giriroto untuk mencapai ketuntasan belajar. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untukmeningkatkan aktivitas siswa kelas 
VIII SMP dengan penerapan model problem posing pada 
pembelajaran matematika.Model penelitian yang di gunakan 
adalah eksperimen yang masuk dalam kelompok penelitian 
kuantitatif. Jenis eksperien yang di gunakan adalah eksperimen 
semu, karena tidak semua variabel yang relevan dapat di kontrol 
oleh peneliti. Berdasarkan jenis penelitian maka rencana 
penelitian yang digunakan The noneguivalent pretest-posttest 
Control Gruop. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan model alur yang terdiri dari reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Solusi yang di 
gunakan untuk meningkatkan aktivitas siswa adalah dengan 
pembelajaran problem posing. Prosedur penelitian ini mengacu 
pada rancangan Kemmis dan Taggart yaitu terdiri dari empat 
tahap:(1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) 
refleksi. Instrumen pelaksanaan pembelajaran yang digunakan 
penelitian meliputi RPP, lembar aktivitassiswa.Instrument yang 
digunakan dalam penelitian sudah divalidasi, dan semua 
dinyatakan valid. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa dengan menggunakan model Problem Posing dalam 
pembelajaran matematikadapat meningkatkan aktivitas siswa 
pada materi persamaan garis lurus siswa kelas VIII SMP Negeri 
I Kubu 


Kata Kunci: Aktifitas Siswa, Model Pembelajaran, Problem 
Posing 


Abstract 
This study aims to increase the activity of the eighth grade 
students of SMP with the application of problem posing learning 
mathematic research Model in use is included in the experiment 
group guantitative research. Eksperien types used are guasi- 
experiment, because not all relevant variables can be controlled 
by the researcher. Based on the type of research, the research 
plan is to use the noneguivalent pretest-posttest Control 
Gruop.Data analysis technigues in this study using a model of 
the flow consisting of data reduction, data presentation, and 
conclusion. The solution that is used to increase the activity of 
students is the problem posing learning. The procedure of this 
Study refers to the draft Kemmis and Taggart and consists of four 
stages(1) planning: (2) implementation, (3) observations: (4) 
reflection. Instruments used implementation of learning research 
include lesson plans, student activity sheets.Instruments used in 
the study have been validated, and all declared invalid.Based on 
the results of this study concluded that using the model of 
Problem Posing in mathematics learning can improve students' 
activity on the material eguation of a straight line class VIII SMP 
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Negeri I KubuThis study aims to determine how the application 
of the model problem posing learning models in an effort to 
increase the activity of class VIII SMP Negeri I Kubu can increase 
Students' activity. The solution that is used to increase the activity 
of students is the problem posing learning. This type of research 
experiments, carried out in SMP Negeri I Kubu in class VIII. The 
procedure of this study refers to the draft Kemmis and Taggart 
and consists of four stages: (1) planning: (2) implementation, (3) 
observations: (4) reflection. Instruments used implementation of 
learning research include lesson plans, student activity sheets. 
Instruments used in the study have been validated, and all 
declared invalid. In learning problem posing activity of students 
has increased. Based on the results of this study concluded that 
using Problem Posing model learning can increase the activity of 
Students in mathematics matter straight line eguation students 
Junior High School eighth grade I Kubu 


Keywords: Model of Learning, Problem Posing, Student 
Activities 


PENDAHULUAN 

Dalam Standar Isi Kurukulum Tingkat satuan Pendidikan (KTSP) tujuan pembelajaran 
matematika adalah : (1) Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya 
melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukan kesamaan, perbedaan, 
kosistensi dan inkonsistensi: (2) Mengembangkan aktifitas kreatif yang melibatkan imajinasi, 
intuisi dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu, 
membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba, (3) Mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah dan (4) Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 
mengomunikasikan gagasan antara lain melalui semesta pembicaraan lisan, catatan, grafik, peta, 
diagram dalam menjelaskan gagasan. 

Setiap kurikulum yang di buat adalah untuk menyiapkan dan mencetak generasi yang 
siap didalam menghadapi masa depan, untuk itulah kurikulum disusun untuk mengantisipasi 
perkembangan yang ada di masa depan. Tujuannya adalah untuk mendorong peserta didik agar 
mampu lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar dan mengomunikasikan apa 
yang mereka peroleh atau mereka ketahui setelah menerima materi Pelajaran 
(Depdiknas,2014:5) 

Penerapan setiap kurikulum yang ada akan dapat terimplementasi dengan baik jika para 
guru mampu kreatif dan inovatif, bukan hanya guru yang sekedar mengajar untuk memenuhi 
tugasnya segagai rutinitas, namun guru harus selalu mau mencoba melakukan dan 
mengembangkan pembelajaran supaya proses belajar mengajar menjadi bermakna. Untuk 
meningkatkan kinerjanya, satu diantaranya adalah dengan cara menerapkan strategi, 
pendekatan, metode dan model pembelajaran yang inovatif. 

Poerwadarminta WJS (2003 :1258) menyatakan model adalah acuan, sedangkan 
pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau mahluk hidup 
belajar.Menurut Eka Karunia (2015:37):” Model pembelajaran adalah suatu pola interaksi antara 
siswa dan guru di dalam kelas yang terdiri dari strategi, pendekatan, metode, dan teknik 
pembelajaran yang di terapkan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas”.Dari 
pengertian diatas maka model pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu aturan/pola atau 
kerangka konseptual yang digunakan guru dalam penyampaian, merencanakan dan 
melaksanakan interaksi antara guru dengan siswa, siwa dengan siswa dan dengan sumber 
belajar pada lingkungan belajar. 

Berpikir kritis mempunyai fungsi yang sangat penting dalam upaya peningkatan 
pembelajaran matematika. Karena dalam memecahkan masalah matematika diperlukan 
pemikiran yang jelas dan terarah untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Padahal tingkat 
kemampuan berpikir kritis siswa berbeda. Ada siswa yang ketika guru selesai menyampaikan 
materi langsung bisa memahami inti dari materi tersebut. Namun sebaliknya, banyak siswa yang 
membutuhkan waktu lama untuk memahami inti dari materi tersebut. Sehingga untuk mengatasi 
hal seperti ini siswa dituntut untuk memperbanyak berlatih menyelesaikan soal latihan 
matematika dan belajar untuk memecahkan masalah matematika. Kemampuan penalaran juga 
merupakan hal yang penting untuk dimiliki oleh siswa, karena penalaran sangat berpengaruh 
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dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Kemampuan penalaran siswa juga dirasa sangat 
rendah. Hal ini terlihat ketika siswa berlatih mengerjakan soal. Ketika mereka ditanya mengapa 
mereka menulis jawaban itu, mereka tidak bisa menjelaskan darimana mendapat jawaban itu. 
Karena mereka hanya menghafal rumus ketika guru selesai menyampaikan materi. 

Menurut Silver dalam Eka Karunia (2015:66) Problem Posing mempunyai tiga 
pengertian, yaitu: 1) Problem posing adalah perumusan soal sederhana atau perumusan ulang 
soal yang ada dengan beberapa perubahan agar lebih sederhana dan dapat difahami dalam 
rangka menyelesaikan soal yang rumit: 2)Problem posing adalah perumusan soal yang berkaitan 
dengan syarat-syarat pada soal yang telah diselesaikan dalam rangka mencari alternatif 
penyelesaian lain atau mengkaji kembali langkah-langkah penyelesaian masalah yang telah 
dilakukan: 3) problem posing adalah merumuskan atau membuat soal dari situasi yang di berikan. 
Langkah-langkah dari model pembelajaran problem posing, yaitu: 1) Siswa di kelompokkan 5 
atau 6 orang secara heterogen, 2) Siswa dihadapkan pada situasi masalah, 3) Berdasarkan 
kesepakatan, siswa menyusun pertanyaan atau merumuskan masalah dari situasi yang ada,4) 
Berdasarkan kesepahaman siswa menyelesaikan masalah, 5) Siswa mempresentasikan hasil 
penyelesaian. Problem Posing yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengertian ketiga dari 
problem posing menurut Silver yaitu problem posing adalah perumusan soal atau pembentukan 
soal dari situasi yang tersedia dan dilakukan siswa setelah siswa menyelesaikan soal. 

Model problem posing merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa. Dalam model problem posing relasi yang terjadi 
dan dibentuk tidak hanya satu arah, melainkan dialogis. Dalam relasi dialogis, para siswa tidak di 
perlakukan sebagaiobjek, dan guru tidak diakui sebagai satu-satunya subjek, keduanya memiliki 
posisi yang sejajar. Guru berperan sebagai pemandu atau fasilitator (Paulo Fsere:1975 dalam 
Danarti T.E:2001). Salah satu saran penting dari pakar pendidikan matematika adalah untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran matematika dengan cara menekankan pengembangan 
kemampuan siswa dalam problem posing. Alasan ini dikemukakan oleh Silver dalam Fauziah M 
(2000:31) :” Mathematical Problem Posing is the generation of now problems or the reformulating 
of exiting ones”. Yang dapat diartikan bahwa siswa harus memiliki pengalaman untuk mengetahui 
dan merumuskan masalah yang mereka hadapi dalam menyelesaikan soal matematika. 

Dari beberapa hasil penelitian mengenai problem posing tersebut menunjukkan adanya 
manfaat dalam pembelajaran matematika yang dapat mengaktifkan siswa dan mengembangkan 
kemampuan berfikir siswa dalam menyelesaikan masalah serta menimbulkan sikap positif siswa 
tentang matematika.Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi 
yang tinggi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan siswa dengan lingkungan belajar. 
Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan konduktif, dimana masing-masing 
siswa dapat melibatkan kemampuan semaksimal mungkin.Aktifitas yang timbul dari siswa akan 
mengakibatkan terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada 
peningkatan prestasi hasil belajar. 

Keterlibatan siswa secara aktif merupakan salah satu indikator efektifitas pembelajaran. 
Dalam kegiatan pembelajaran perlu di perhatikan bagaimana keterlibatan siswa dalam 
pengorganisasian dan pengetahuannya, apakah mereka aktif atau pasif, semakin aktif siswa 
akan semakin efektif pembelajarannya. Untuk melihat terwujud atau tidaknya siswa aktif dalam 
pembelajaran terdapat beberapa indikator. Melalui indikator tersebut dapat dilihat tingkah laku 
mana yang muncul dalam proses pembelajan berdasarkan apa yang di rancang oleh guru. 
Sedangkan dari sudut siswa menurut Paul B.Diedrich dalam Siswoyo(1999:18) indikator tersebut 
dapat dilihat dari : 1) Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar demontrasi, 
percobaan, mengamati pekerjaan orang lain dan sebagainya, 2) Oral Activities, seperti 
menyatakan, merumuskan, bertanya, memberikan saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan 
wawancara, didkusi, interupsi dan sebagainya, 3) Listening Activities, seperti mendengarkan 
uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato dan sebagainya, 4) Writing Activities, seperti menulis 
cerita, kerangka, laporan, tes angket, menyalin dan sebagainya, 5) Drawing Activities, seperti 
menggambar, membuat grafik, peta, diagram, pola, dan sebagainya, 6) Motor Aktivities, meperti 
melakukan percobaan, membuat kontruksi, model,mereparasi, bermain, berkebun, memelihara 
binatang dan sebagainya, 7) Emotional Aktivities, seperti menaruh minat, merasa bosan, 
gembira, berani, tenang, gugup dan sebagainya. 

Berdasarkan pendapat diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa keterlibatan atau 
aktifitas siswa dapat dilihat dari tingkah laku yang muncul berdasarkan apa yang dirancang guru 
(dalam hal ini model Problem Posing). Tingkah laku tersebut dapat berupa: 1) Mendengarkan 
dan memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru maupun teman, 2) Membaca buku 
penunjang pembelajaran, 3) Membuat catatan yang relevan pada saat belajar mengajar, 4) 
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Berdiskusi dan bertanya tentang kesulitan yang dihadapi kepada guru maupun teman, 5) 
Menyelesaikan tugas yang diberikan guru (termasuk tugas pengajuan soal), 6) Tidak melakukan 
perbuatan yang tidak relefan pada saat kegiatan pembelajaran, misalnya ngobrol dengan teman 
semeja tapi bukan topik pelajaran, mengganggu teman, melamun dan sebagainya, 7) 
Senang/gembira pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, 8) Berani mengeluarkan 
pendapat. 

Tingkahlaku pada indikator 1, 2 dan 6 merupakan tingkah laku pasif dalam pembelajaran. 
Karena siswa hanya menerima respon yang diberikan dan dianjurkan guru. Sedangkan indikator 
3,4, 5,7, dan 8 merupakan tingkah laku aktif, karena siswa tidak hanya dilibatkan secara mental, 
tetapi siswa menunjukan kegiatan-kegiatan jasmani seperti diskusi dan memecahkan 
masalah.Dalam penelitian ini siswa dikatakan terlibat aktif pada suatu pertemuan pembelajaran 
bila jumlah presentase rata-rata aktivitas/tingkah laku siswa lebih besar atau lebih banyak 
berprilaku pada indikator yang ke 3, 4, 5, 7, dan 8 dibandingkan dengan jumlah presentase rata- 
rata aktifitas pada indikator yang ke 1, 2 dan 6. Jika siswa terlihat aktif dalam suatu pertemuan 
pembelajaran, maka pembelajaran tersebut dikatakan aktif. 

Berdasarkan kondisi dilapangan dan beberapa tinjauan teori maka penulis mencoba 
untuk menggunakan model problem posing pada pokok bahasan persamaan garis lurus untuk 
siswa kelas VIII SMP Negeri I Kubu. Alasan dipilihnya model problem posing untuk mengajar 
pokok bahasan persamaan garis lurus, siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 
persamaan garis lurus. Hal ini sesuai dengan hasil obervasi peneliti dilapangan bahwa nilai rata- 
rata ulangan harian siswa pada pokok bahasan persamaan garis lurus yang hanya mencapai 
4,85 dan minat serta keaktifan siswa dalam pembelajaran sangat rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran 
model problem posing dalam usaha meningkatkan aktivitas siswa kelas VIII SMP Negeri Kubu 
dapat meningkatkan aktifitas siswa. 


METODE 

Berdasarkan tujuan yang akan dibahan dalam penelitian ini yaitu untuk mengungkapkan 
kemungkinan saling berhubungan sebab akibat antara kedua variabel, maka model penelitian 
yang di gunakan adalah eksperimen yang masuk dalam kelompok penelitian kuantitatif.. Fraenkel 
et al. (2012) menyatakan bahwa “Eksperimen research is one of the most powerful research 
methodologies that researchs can use. Of the many types of research that might be used, the 
eksperiment is the best way to establish cause-and-effect relationships among variables”. Tujuan 
dari eksperimen adalah untuk menyelidiki hubungan sebab akibat dengan cara memberi 
perlakuan pada kelompok eksperimen dan menyediakan kelompok pembanding. 

Jenis eksperimen yang digunakan adalah eksperimen semu karena tidak semua variabel 
yang relevan dapat di kontrol oleh peneliti, berdasarkan jenis penelitian maka rencana penelitian 
yang digunakan adalah The noneguivalent Pretest-posttest Control Group.Penelitian ini 
dilakukan di SMP Negeri I kubu yang beralamat di Jl. Soeparto no 115. 

Menurut Sugiyono (2006), populasi adalah wilayah generalisasi yang tersendiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan dalam 
peneliti, kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Berdasarkan pengertian diatas maka populasi dari 
penelitian ini adalah Siswa kelas VIII SMP Negeri I Kubu dan yang menjadi sampel adalah dua 
kelas dari 4 kelas yang ada di kelas VIII SMP Negeri I Kubu yaitu kelas VIII-A dan VIII-B, karena 
kedua kelas tersebut mempunyai rata-rata dan standardeviasi yang hampir sama dengan jumlah 
siswa sama 36 orang. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model alur yang terdiri dari 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dalam penelitian 
ini menggunakan triangulasi dengan penyidik dan sumber. Triangulasi dengan penyidik yaitu 
dengan jalan memanfaatkan peneliti lain untuk keperluan derajat keterpercayaan. Triangulasi 
dengan sumber yaitu membandingkan data hasil pengamatan tes dengan hasil observasi lain. 


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sesuai dengan hasil observasi, di peroleh data dari pertemuan 1 sampai 3 aktifitas siswa 
sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 Perolehan Skor hasil analisis aktivitas pada pertemuan I, II dan III terhadap 
pembelajaran problem posing 


Aspek Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan 

| Il Il 

Mendengarkan dan memperhatikan 18,816 18,43Yo 17,516 

penjelasan yang diberikan oleh guru maupun 

teman. 

Membaca buku penunjang pembelajaran 10,89Y6 11,52Y0 12,906 

Membuat catatan yang relevan pada saat 14,85Y6 16,12Y6 15,20Y6 

belajar mengajar 

Berdiskusi dan bertanya tentang kesulitan 14,85Y60 14,74Yo 13,82Y0 

yang dihadapi kepada guru maupun teman. 

Menyelesaikan tugas yang diberikan guru ( 17,32Y0 18,43Y6 17,51460 

termasuk tugas pengajuan soal) 

Tidak melakukan perbuatan yang tidak relefan 1,987Y6 0,46Y6 0Yo 

pada saat kegiatan pembelajaran, misalnya 

ngobrol dengan teman semeja tapi bukan 

topik pelajaran, mengganggu teman, 

melamun dan sebagainya. 

Senang/gembira pada saat kegiatan 17,32Y60 17,97 17,516 

pembelajaran berlangsung. 

Berani mengeluarkan pendapat. 3,967Y6 4,606 9,21Y6 


Hasil observasi perolehan skor analisis aktivitas siswa pada pertemuan I terhadap 
pembelajaran problem posing diperoleh presentase rata-rata aktivitas siswa pada aspek 3, 4, 5, 
7 dan 8 adalah 68,376 lebih besar dari pada presentase akaktifitas siswa untuk aspek 1, 2 dan 6 
yaitu 31,68”6, maka pembelajaran menggunakan model problem posing untuk pertemuan 
pertama dapat dikatakan siwa aktif 

Hasil observasi perolehan skor analisis aktivitas siswa pada pertemuan II terhadap 
pembelajaran problem posing diperoleh presentase rata-rata aktivitas siswa pada aspek 3, 4, 5, 
7 dan 8 adalah 76,47”6 lebih besar dari pada presentase akaktifitas siswa untuk aspek 1, 2 dan 
6 yaitu 30,4196, maka pembelajaran menggunakan model problem posing untuk pertemuan 
kedua dapat dikatakan siwa aktif 

Hasil observasi perolehan skor analisis aktivitas siswa pada pertemuan III terhadap 
pembelajaran problem posing diperoleh presentase rata-rata aktivitas siswa pada aspek 3, 4, 5, 
7 dan 8 adalah 73,256 lebih besar dari pada presentase akaktifitas siswa untuk aspek 1, 2 dan 
6 yaitu 30,4196, maka pembelajaran menggunakan model problem posing untuk pertemuan 
ketiga dapat dikatakan siwa aktif. 

Pengamatan pada pertemuan 1, 2 dan 3 di ketahui bahwa pembelajaran model problem 
posing dapat mengaaktifkan siswa. Di peroleh perhitungan prosentasi dari ketiga pertemuan 
sebesar 72,67Y6 untuk tingkah laku butir 3, 4, 5, 7 dan 8 dan untuk butir 1, 2 dan 6 sebesar 
30,83”6, sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model problem posing untuk 
materi persamaan garis lurus dapat dikatakan efektif. 


KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan yang dapat diambil dari 
penelitian ini adalah Penerapan Model Problem Posing untuk mengajar materi Persamaan Garis 
Lurus pada siswa kelas VII SMP Negeri I Kubu dapat dikatakan Efektif dari segi aktivitas siswa. 
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Abstrak 

Materi statistika dianggap sulit oleh sebagian besar siswa 
karena rumus-rumusnya yang begitu banyak dan relatif 
panjang. Oleh karena itu, penulis berusaha memberikan 
strategi pemecahan masalah yang berbeda sehingga siswa 
dapat dengan mudah menyelesaikan soal-soal yang berkaitan 
dengan statistika khususnya pokok bahasan median, modus, 
kuartil, desil, dan persentil data berkelompok. Strategi 
pemecahan masalah dalam matematika dapat dikelompokan 
dalam 10 bagian, salah satu yang dikembangkan oleh penulis 
adalah penemuan pola dengan mengamati huruf dan angka. 
Pola yang diberikan dibagi dalam dua bagian yaitu menyerupai 
huruf V untuk materi median, kuartil, desil dan persentil, 
sedangkan pola yang menyerupai angka 7 digunakan untuk 
menemukan modus. Pembelajaran disini diberikan secara 
bertahap hingga siswa tuntas 10046 sebelum lanjut ke pokok 
bahasan berikutnya. Setiap siswa wajib maju dan menyerahkan 
hasil kerjanya kepada guru untuk dikoreksi langkah per 
langkah. Materi prasyarat yang harus dikuasai siswa adalah 
mencari interval kelas, menentukan tepi bawah kelas, 
menentukan frekuensi relatif kurang dari, menentukan panjang 
kelas dan tentunya operasi penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan pembagian. Hal ini berbeda dengan pemecahan 
masalah yang mengharuskan siswa menuliskan rumus. 
Sebagai hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemecahan 
masalah dengan menggambar pola adalah cara yang efektif 
dalam meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa 
karena siswa bebas bertanya dan tiap langkah yang ditulisnya 
diperhatikan dengan teliti oleh guru sehingga ada kepuasan 
ketika mereka berhasil menyelesaikannya sampai tuntas. 


Kata kunci: Angka 7, desil, huruf V, kuartil, median, modus, 
persentil, pola 


Abstract 
Statistical material considered difficult by most students 
because the eguations are so numerous and relatively long. 
Therefore, the authors tried to give a different problem-solving 
strategies so that students can easily solve problems relating to 
the subject in particular statistical median, mode, guartiles, 
deciles, and percentiles grouped data.In mathematical problem 
solving strategies can be grouped into 10 sections, one 
developed by the authors is the discovery by observing the 
pattern of letters and numbers. The given pattern is divided into 
two parts resembling the letter V for materials median, guartiles, 
deciles and percentiles, while the pattern that resembles the 
number 7 is used to locate mode. Learning here is given in 
stages up to 100X of students complete before proceeding to 
the next subject.Each student is reguired to forward and submit 
their work to the teacher to be corrected step by step. The 
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material prereguisites that must be mastered student is seeking 
class interval, determine the bottom edge of the classroom, 
determine the relative freguency of less than, determine the 
length of the class and of course the operations of addition, 
Subtraction, multiplication, and division. This is in contrast to 
problem-solving that reguires students to write formulas.As a 
result of this study concluded that solving the problem by 
drawing patterns is an effective way of improving learning 
activities and student learning outcomes for students are free to 
ask and each step he wrote considered caretully by the teacher 
So that there is satisfaction when they successiully finish it 
completely. 


Keywords: number 7, deciles, the letter V, guartiles, median, 
mode, percentile, pattern 


PENDAHULUAN 

Permasalahan dalam matematika memerlukan penyelesaian lebih dari satu cara. Cara- 
cara tersebut ada yang dapat dengan mudah dimengerti oleh siswa, tetapi adapula yang sulit. 
Pelajaran matematika khususnya materi statistika memiliki begitu banyak rumus yang terkadang 
sulit untuk diingat siswa. Penyelesaian masalah dalam matematika tidak hanya bertumpu pada 
satu cara melainkan berbagai cara yang bisa dieksplorasi baik oleh guru maupun siswa. Menurut 
Hartono (Dr. Yusuf Hartono, 2014) terdapat sepuluh strategi pemecahan masalah yaitu bekerja 
mundur, menemukan pola, melihat dari sudut pandang lain, menyederhanakan masalah yang 
serupa, mempertimbangkan kasus ekstrim, membuat gambar atau diagram, menebak dengan 
cerdas dan mengetesnya, menghitung semua kemungkinan,mengorganisasi data, dan bernalar 
secara logis. Oleh karena itu, penulis mencoba memberikan strategi pengajaran yang berbeda 
yakni pembelajaran dengan pola yang kiranya dapat membantu siswa menyelesaikan soal-soal 
yang diberikan tanpa menuliskan rumusnya dengan tetap memerhatikan konsep yang sama. 
Dengan memberikan pola yang mudah diingat siswa maka keaktifan belajar siswa di kelas dapat 
terkontrol dengan baik. Mengingat setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda maka 
masalah waktu tidak terlalu dipersoalkan yang penting semua siswa tuntas belajar materi yang 
bersangkutan. Setiap siswa dibimbing satu persatu,maka soal yang diberikan pun bertahap 
tingkat kesulitannya dan penulis menyiapkan banyak soal. Setelah memahami pola dengan baik, 
niscaya siswa dapat menyelesaikan soalnya dengan mudah berapapun bilangan yang diberikan. 
Pola pembelajaran dengan pola ini mendekati teori classical conditioning oleh Pavlov. Menurut 
Titin Nurhidayati (dalam jurnal falasisfa, 2012), yang terpenting dalam belajar adalah menurut 
teori conditioning ialah adanya latihan-latihan yang kontinu.Siswa dikondisikan belajar dengan 
pola tertentu yang melibatkan banyak latihan soal, ketika pola tersebut sudah dikuasai maka 
siswa dapat menemukan pola-pola lain yang dapat mendukungnya untuk belajar. Jadi, dalam 
penelitian ini diharapkan siswa menjadi lebih aktif sehingga prestasi belajarnya menjadi lebih 


tinggi. 


METODE 

Penelitian ini dilakukan di kelas XI IPS1 SMA Negeri 2 Bengkayang. Siswa dibekali 
pemahaman materi dengan rumus-rumus baku yang ada dibuku kemudian dilakukan sebuah tes 
dengan satu soal. Berikutnya siswa dikenalkan dengan pola V dan 7. Setiap siswa diwajibkan 
mengerjakan tiga soal dengan pola yang dikenalkan. Langkah-langkah pengerjaan harus detil, 
dan setiap satu langkah atau dua langkah atau semua langkah perlu dikumpulkan kepada penulis 
untuk dikoreksi. Penulis akan mengoreksi dengan detil setiap penulisan. Apabila langkah tersebut 
benar maka diberi tanda benar dengan pena merah pada setiap langkahnya, tetapi apabila ada 
satu saja penulisan yang salah maka di samping kanan langkah yang bersangkutan akan diberi 
tanda silang yang mengindikasikan ada suatu kesalahan. Letak kesalahan yang dilakukan oleh 
siswa tidak akan diberitahukan, siswa wajib menemukan sendiri kesalahan tersebut dan 
memperbaiki hanya yang salah kemudian dikumpulkan kembali. Siswa boleh lanjut mengerjakan 
langkah berikutnya apabila sudah mendapat tanda benar dengan pena merah. Tetapi, jika 
langkah yang dilakukan belum sampai pada akhir jawaban, maka penulis akan memberikan tanda 
titik tiga kali dengan arah vertikal. Ketika satu soal sudah tuntas maka siswa yang bersangkutan 
boleh lanjut mengerjakan soal berikutnya tanpa menunggu yang lain. Penulis juga akan 
menyiapkan soal cadangan untuk mengantisipasi ada siswa yang selesai lebih cepat sebelum 
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waktu berakhir. Jadi setiap siswa mengerjakan minimal tiga soal. Pengerjaan tugas seperti ini 
dapat membuat siswa menjadi aktif mencari guru dan bukan sebaliknya. Siswa juga akan lebih 
percaya diri karena mampu menemukan kesalahannya dan pada akhirnya bisa tuntas 
mengerjakan tiga soal walaupun dengan waktu yang berbeda. Siswa akan terpacu ketika melihat 
temannya ada yang sudah lanjut ke nomor berikutnya, sehingga mereka aktif bertanya dan 
berpikir. Setelah tiga soal diberikan, maka pertemuan berikutnya akan diberikan tes. Hasil tes 
mengerjakan soal dengan menghafal rumus dibandingkan secara kuantitatif dengan hasil tes 
mengerjakan soal dengan pola V dan 7. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Aktivitas Siswa 

Menurut Sriyono aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara jasmani 
atau rohani. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator 
adanya keinginan siswa untuk belajar. (Rosalia, 2005:2). 

Aktivitas siswa adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa selama berada 
dalam lingkungan sekolah terutama kelas. Kegiatan tersebut meliputi tanya jawab, diskusi, 
mengerjakan latihan, mengamati materi, dan berpikir selama kegiatan belajar mengajar. 

Aktivitas belajar adalah kegiatan yang dilakukan antara guru dan siswa dimana terjadi 
perubahan-perubahan yang lebih baik dalam hal pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Siswa 
yang aktif akan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Dengan suasana yang 
menyenangkan, maka daya serap materi pelajaran menjadi lebih baik. Setiap siswa mendapatkan 
kesempatan yang sama untuk belajar, oleh karena itu penulis memberikan kesempatan kepada 
semua siswa untuk dibimbing satu persatu. Prinsip ini sesuai dengan salah satu prinsip yang ada 
dalam NCTM yaitu prinsip kesetaraan. Selain itu, prinsip pengajaran,prinsip penilaian, dan prinsip 
pembelajaran juga dipenuhi. Pembelajaran bebas didesain oleh guru secara kreatif agar tidak 
kaku, tetapi tetap menyesuaikan dengan keadaan siswanya sendiri. Siswa tidak bisa dipaksa 
untuk sekali mengerti,banyak faktor yang memengaruhi pemahaman materi oleh siswa 
diantaranya I@, E@, kemauan, penguasaan materi oleh guru, suara guru, komunikasi guru, serta 
penguasaan kelas. Setelah dilakukan sharing dengan beberapa siswa, mereka mengatakan 
senang dengan matematika dan mengerti materi statistika yang diberikan. Dari hasil observasi 
tersebut, maka penulis berencana untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan teliti mengenai 
pembelajaran dengan pola V dan 7. 

Menurut Zulfikri (2008:6) jenis-jenis aktivitas yang dimaksud dapat digolongkan menjadi: 

Visual Activities, yaitu segala kegiatan yang berhubungan dengan aktivitas siswa dalam 
melihat, mengamat, dan memperhatikan. Oral Activities, yaitu aktivitas yang berhubungan 
dengan kemampuan siswa dalam mengucapkan, melafazkan, dan berfikir. Listening Aktivities, 
aktivitas yang berhubungan dengan kemampuan siswa dalam berkonsentrasi menyimak 
pelajaran. Motor Activities, yakni segala keterampilan jasmani siswa untuk mengekspresikan 
bakat yang dimilikinya. 

Menurut Jessica (2009:1-2) faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar, yang 
pertama yaitu faktor Internal (dari dalam individu yang belajar).Faktor yang mempengaruhi 
kegiatan belajar ini lebih ditekankan pada faktor dari dalam individu yang belajar. Adapun faktor 
yang mempengaruhi kegiatan tersebut adalah faktor psikologis, antara lain yaitu : motivasi, 
perhatian, pengamatan, tanggapan dan lain sebagainya.Faktor kedua adalah factor eksternal 
(dari luar individu yang belajar).Pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem 
lingkungan belajar yang kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan faktor dari luar siswa. Adapun 
faktor yang mempengaruhi adalah mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dan 
keterampilan, dan pembentukan sikap. 


Pola Huruf V 

Pola huruf V muncul ketika banyak keluhan dari siswa bahwa mereka mengalami 
kesulitan mengerjakan tugas dengan mencantumkan rumus yang begitu banyak. Apabila siswa 
merasa sulit untuk memahami suatu materi dan guru memaksa mengajar dengan metode yang 
sama, maka suasana yang muncul adalah suasana yang menegangkan. Suasana yang tegang 
dan guru yang tidak memahami karakter siswa membuat siswa malas untuk aktif belajar. Metode 
mengajar guru haruslah disesuaikan dengan keadaan siswa di tempat masing-masing. Guru 
harus berusaha keras menemukan metode mengajar yang berbeda tetapi sesuai untuk 
diterapkan pada siswa yang bersangkutan. Setelah menganalisis rumus, penulis mendapatkan 
sebuah pola yang kiranya dapat membantu siswa untuk bisa mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan. Ternyata konsep untuk median,kuartil, desil, dan persentil secara konsisten dapat 
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diselesaikan dengan pola ini. Namun, sebelum pola diberikan kepada siswa maka siswa perlu 
memahami betul simbol-simbol yang diberikan sehingga tidak hanya menghafal tanpa 
mengetahui arti materi yang diajarkan. 
Pola yang terbentuk pun tidak persis sama seperti huruf V yang simetris melainkan hanya 
mendekati huruf V yang tebal. Adapun konsep kerjanya akan dijelaskan sebagai berikut. 
Contoh soal : tentukanlah nilai median,kuartil 1, kuartil 3, desil 5, desil 9, persentil 40 dan 
persentil 60 dari data pada tabel berikut ini ! 


Tabel 1. Soal 

NILAI FREKUENSI 
10 — 14 5 
15-19 13 
20-24 2 
25-29 11 

30 — 34 7 

35 -— 39 8 

40 — 44 3 

45 —49 1 


Langkah 1 : buatlah frekuensi kumulatif kurang dari 


Tabel 2. Median 


NILAI FREKUENSI FK « 
10 — 14 5 5 
15-19 13 3 18 


20— 245 2 


A05 H— 


JUMLAH 


2 50 5-25 
: — 


Lihat pola yang menyerupai huruf V, berikut keterangannya 

» Menghitung median 

1. Tentukan tepi bawah kelas (25 — 0,5 - 24,5) 

2. Tentukan jumlah data median (median - kuartil 2 , kuartil membagi data menjadi 4 bagian 
sehingga muncul 3 


Tentukan frekuensi kumulatif sebelum kelas median (20 diperoleh dari 18--2) 
Tentukan frekuensi kelas median (11) 
Tentukan panjang kelas (15-10 atau 20-15 atau 19-14 atau 24-19 dan seterusnya) 


Maka perhitungan dengan pola V menjadi 24,5 - (2 55 245 - (&) 5 524,5 42,27 — 


11 


Oi aa 09 


26,77 


» Menghitung kuartil 1 
Tabel 3. Kuartil 1 


NILAI FREKUENSI FK « 


-0,5 K—5yj 
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JUMLAH 


1 s0-125 
4 ia , 


Maka perhitungan dengan pola V menjadi 14,5 -- (FE 2 2) 5 5145 - (2 2)s - 5 14,5 # 2,88 — 17,38 


» Menghitung kuartil 3 
Tabel 4. Kuartil 3 


NILAI FREKUENSI FK « 
10 - 145 5 y 35 
15-19 13 18 
20 — 24 2 20 
25-29 11 31 
-0,5 SI 38 
46 
49 
50 


JUMLAH 


3 850-375 
4 — , 


Maka perhitungan dengan pola V menjadi 29,5 - (Fe 2) 55295 - (- 2)s - 5 29,5 4 2,88 — 


32,38 


» Menghitung desil 5 
Tabel 5. Desil 5 


NILAI FREKUENSI FK « 


05. 1 —— 


JUMLAH 


3 50-25 
yo 


Maka perhitungan dengan pola V menjadi 24,5 -- (& 29) 5 5 24,5 -# (& »)5- — 24,5 42,27 — 26,77 


» Menghitung desil 9 


Tabel 6. Desil 9 
NILAI FREKUENSI FK « 
10— 14 5 5 
15-19 13 18 
20 — 24 2 20 
25-29 11 31 
30 342 7 38 
-0,5 KI - 39 46 
40 — 3 49 
45 — 49 1 50 
JUMLAH Lo Es 
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45—38 


Maka perhitungan dengan pola V menjadi 34,5 4 ( 5 5 34,5 4 (2) 5 5 34,5 # 4,375 — 


38,875 


» Menghitung persentil 40 
Tabel 7. Persentil 40 


NILAI FREKUENSI FK « 


15198 13 


0,5 KI 


JUMLAH 40 
Too xX50 — 20 


20—18 
2 


Maka perhitungan dengan pola V menjadi 19,5 -- ( ) 5 519,5 -# (2) 5 519,545 — 24,5 


» Menghitung persentil 60 
Tabel 8. Persentil 60 


NILAI FREKUENSI FK « 
10— 14 5 5 
15-19 13 3 18 


20— 245 2 


0. LA 


JUMLAH 


00 50-30 
FT bekal 


30—20 
11 


Maka perhitungan dengan pola V menjadi 24,5 -- ( ) 5 5 245 -# (5) 5 — 24,5 44,55 — 29,05 


Demikianlah pola huruf V yang bisa digunakan secara konsisten untuk menentukan 
median, kuartil, desil, dan persentil. Dengan memahami betul pola yang terbentuk maka siswa 
dapat dengan mudah mengerjakan soal apaun yang diberikan yang berhubungan dengan 
materi ini. Jadi, walaupun tidak hafal penulisan rumus,siswa tetap bisa menyelesaikan soal 
dengan alternative pola. 


Pola Angka 7 

Pola yang mendekati angka 7 ini diharapkan dapat membantu siswa menentukan 
modus data berkelompok. Konsep polanya berjalan ikutin angka 7 kemudian berbalik kembali. 
Contoh soal : tentukanlah nilai modus dari data pada tabel sebelumnya ! 


Tabel 9. Modus 


NILAI FREKUENSI 
15 : 510-14 2 4 2 Selisih (13- 

20 24 32 Selisih (13- 

25-29 11 

30 — 34 7 

35 — 39 8 

40 — 44 3 

45 — 49 1 
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Maka perhitungan dengan pola 7 menjadi 14,5 - (-—) 5 5145 -4 na 5 14,5 # 2,11 — 16,61 


1148 
Pola angka 7 hanya untuk memudahkan siswa walaupun bentuk polanya tidak persis seperti 
angka 7. Dengan analogi seperti ini siswa cukup mengingat 2 pola daripada 5 rumus yang 
banyak simbol. 


Hasil Belajar 

Belajar adalah suatu proses berpikir baik itu terstruktur maupun tidak. Belajar tidak 
mengenal usia karena dapat dilakukan oleh siapapun, kapanpun, dan dimanapun. Tidak pernah 
ada kata finish untuk belajar. Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah,perlu dilakukan sebuah 
evaluasi untuk mengukur hasil belajar siswa. Penilaian ini dimaksudkan untuk mendata sejauh 
mana keberhasilan guru dalam menyampaikan materi yang bersangkutan. Siswa juga bisa 
mengetahui sampai sejauh mana ia memahami materinya. Dengan kekurangan yang ada dari 
masing-masing pihak, maka akan dilakukan intropeksi guru dan remedial siswa. Untuk mengukur 
hasil belajar siswa maka perlu ada acuan dalam kunci jawaban yang jelas. Guru tidak boleh 
memberi nilai berdasarkan perkiraan tanpa data nilai yang jelas. Oleh karena itu, semua aktivitas 
dalam kelas sebaiknya guru tuangkan dalam jurnal. Dengan begitu, pada penilaian akhir hasil 
belajar siswa terdapat data yang akurat dan bisa dipertanggungjawabkan. 

Hasil belajar siswa menurut W. Winkel (dalam buku Psikologi 
Pengajaran 1989:82) adalah keberhasilan yang dicapai oleh siswa, yakni prestasi belajar siswa 
di sekolah yang mewujudkan dalam bentuk angka. Menurut Winarno Surakhmad (dalam 
buku, Interaksi Belajar Mengajar, (Bandung: Jemmars, 1980:25) hasil belajar siswa bagi 
kebanyakan orang berarti ulangan, ujian atau tes. Maksud ulangan tersebut ialah untuk 
memperoleh suatu indek dalam menentukan keberhasilan siswa. 

Umumnya dalam suatu kelas terdapat lebih banyak siswa yang tuntas belajar dibanding 
yang belum tuntas. Hal ini bisa mengingkari pernyataan bahwa matematika itu sulit jadi tidak perlu 
dipelajari, lagipula sudah biasa kalau matematika belum tuntas. Pernyataan ini seringkali 
dilontarkan oleh siswa bahkan beberapa orang tua juga mengatakan demikian. Tapi dengan 
metode pengajaran yang berbeda, siswa merasa menyesal jika harus meninggalkan jam 
pelajaran matematika. Siswa yang antusias bahkan lambat sedikit pasti mereka menyusul ke 
kantor, berbeda dengan matematika yang kurang menyenangkan sehingga siswa berharap kelas 
kosong. Hasil belajar yang baik juga ditunjukan dengan permintaan pekerjaan rumah oleh siswa 
setiap kali selesai materi. 

Beberapa faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa diantaranya penguasaan guru 
terhadap materi, intonasi suara guru, kesabaran guru, penguasaan kelas oleh guru, metode 
pengajaran guru, RPP, literatur guru, wawasan guru, keramahan guru, tulisan guru, kemauan 
siswa, kepedulian siswa, buku pelajaran dan ATK siswa, ruang kelas yang bersih dan nyaman, 
keaktifan siswa, kreatifitas siswa, kegiatan diskusi dan tanya jawab, pendengaran siswa, 
penglihatan siswa, serta ketelitian siswa. 

Peranan gurulah yang paling penting dalam mengkondisikan siswa untuk belajar dengan 
baik. Oleh karena itu sebaiknya guru rajin mendalami materi karena materi harus kekinian dan 
menyesuaikan dengan budaya setempat. Materi yang banyak dalam suatu kurikulum tidak perlu 
diselesaikan dengan terburu-buru. Lebih baik materi yang diperoleh sedikit tapi tuntas daripada 
mengambil semua materi tetapi tidak ada yang dipahami dengan baik oleh siswa. Kebijakan 
kurikulum 2013 sebenarnya membuka kesempatan yang besar bagi guru untuk bereksplorasi. 
Pada akhirnya matematika akan diterapkan dalam ilmu lain, jadi cara yang digunakan tidak harus 
konstan karena yang penting adalah jawaban yang diperoleh untuk selanjutnya ditindak lanjuti. 
Ketika berhadapan dengan dunia luar, siswa tidak akan sempat mebuka buku untuk 
menyelesaikan sebuah permasalahan yang berkaitan dengan matematika. Siswa harus berpikir 
kreatif untuk menemukan solusi dengan apa yang sudah dipelajarinya sejak SD. Siswa akan lebih 
mengingat suatu pelajaran apabila pelajaran itu terlibat langsung dengan pribadi siswa. Ada 
kalanya diskusi kelompok menjadi kurang aktif apabila guru tidak mengontrol dengan baik. Dalam 
kelompok hanya orang tertentu yang dianggap pintar yang menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan. Tetapi, dengan strategi guru yang baik misalnya aka nada presentasi acak sesuai undi 
oleh salah satu anggota kelompok, dan apabila nilainya belum tuntas maka satu kelompok belum 
tuntas. Maka dari itu guru mengingatkan siswa untuk saling mengajari, untuk bertanya sedetil- 
detilnya dengan temannya. Ketika sudah bertanya dengan teman dan masih belum mengerti, 
maka siswa disilahkan untuk bertanya dengan guru. 

Guru sebaiknya menyusun soal dengan tingkatan berbeda agar siswa bisa mengikuti 
dengan baik. Ibarat seorang pelukis, pada awalnya ia tidak mungkin langsung bisa menghasilkan 
lukisan yang baik. la akan diajari dengan sabar oleh pelatihnya,sehingga dengan berbekal 
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pengetahuan yang sudah ada daripelatihnya barulah ia dapat mengembangkan diri dengan 
berbagai ide lukisan yang ada dibenaknya. 


KESIMPULAN 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa siswa dimudahkan dalam pengerjaan soal dengan 
pola V dan 7. Beberapa siswa mengatakan mereka menyukai matematika karena pembelajaran 
dengan pola ini membentuk mereka untuk aktif di kelas. Selain itu, mereka juga merasa dihargai 
karena setiap langkah pekerjaannya dikoreksi dan dibimbing satu-persatu. Siswa menjadi 
bangga ketika mereka berhasil menemukan jawabannya. Siswa pasti bisa memahami materi 
pelajaran apabila dibimbing dengan penuh kesabaran oleh guru. Begitu konsep utama dapat, 
maka selanjutnya siswa bisa bereksplorasi secara kreatif untuk menemukan pola-pola lain dalam 
materi apapun. Siswa tidak boleh dipaksa hanya menggunakan cara tertentu saja. Guru harus 
mampu membuka wawasan siswa mengapa belajar itu penting. Ketika suasana di kelas menjadi 
menyenangkan, siswa tidak sabar menunggu materi berikutnya. Grafik kemajuan belajar siswa 
dilihat dari segi keaktifan di kelas sangat nampak. Ada beberapa siswa yang sebelumnya kurang 
aktif dan nilainya belum tuntas, kini menjadi lebih aktif dan bisa menyaingi teman-temannya yang 
lebih dulu menguasai materi. 

Pengamatan umum saja tidaklah cukup, oleh karena itu penulis menyarankan perlunya 
dilakukan sebuah penelitian terstruktur dengan menggunakan data-data statistika untuk 
mengukur peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa. Bagi sekolah dengan kondisi siswa yang 
lemah dalam mengingat rumus-rumus serta kemampuan matematika yang rendah, maka pola ini 
dapat dijadikan sebagai salah satu strategi dalam pembelajaran matematika. Bagi guru dapat 
memberikan pengalaman yang lebih dalam strategi mengajar, kreatif untuk mencari pola-pola lain 
yang bisa membantu mengatasi ketitaktuntasan belajar siswa. Bagi siswa, buku bukanlah satu- 
satunya sumber belajar, oleh karena itu siswa harus rajin bereksplorasi mengatasi kesulitan yang 
dihadapi dalam belajar. Semoga penelitian ini bermanfaat bagi semua pihak terutama bagi siswa 
yang diteliti. 
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Abstrak 

Pengembangan metode ekstraksi pada analisis boron dalam 
sampel — makanan secara spektrofotometri — UV-Vis 
menggunakan pereaksi kurkumin-asam asetat telah dilakukan. 
Ekstraksi dilakukan menggunakan pelarut  2-etil-1,3- 
heksanadiol/kloroform (1:4 v/v). Optimasi dan validasi dilakukan 
sebelum analisis boron pada sampel makanan. Absorbansi 
kompleks boron-kurkumin mencapai optimum pada panjang 
gelombang 549 nm. Batas deteksi (LOD) dan batas kuantifikasi 
(LO@) masing-masing sebesar 1,13 dan 3,41 yg/L dengan & 
RSD sebesar 0,3. Kurva standar linear pada rentang 
konsentrasi 5,67 - 56,7 yug/L (R? - 0,9993) dengan nilai 
sensitivitas metode sebesar 0,015 L/ug. Persentase perolehan 
kembali analisis boron sebesar 8640,74 sampai 95414. 
Konsentrasi boron dalam mie, bakso, dan kerupuk masing- 
masing sebesar 510,06 mg/kg sampai 2,440,1 mg/kg, 0,4z0,06 
mg/kg sampai 1741 mg/kg, dan 0,140,05 mg/kg sampai 190,9 
mg/kg. 


Kata kunci: Boron, ekstraksi,  kurkumin, validasi, 
spektrofotometri UV-Vis 


Abstract 

Development extraction of boron analysis in food samples by 
UV-Vis spectrophotometry method using curcumin-acetic acid 
reagent was studied. The boron extraction was carried out using 
2-ethyl-1,3-hexanediol (EHD)/chloroform (1:4 v/v). Optimation 
and validation were performed before boron analysis in 
samples. The boron-curcumin complex absorbance reached the 
optimum level at 549 nm. The limit of detection (LOD) and limit 
of guantification (LO@) of the purposed method were 1.13 and 
3.41 yug/L, respectively with RSD 0.3X. The standard curve 
was linear in the concentration range from 5.67 — 56.7 yg/L (R—- 
0.9993) with sensitivity 0.015 L/ug. The percent recovery of 
boron was in the range 8640,746 until 954146. The range of 
boron concentration in noodles, meat balls and crackers was 
540,06 mg/kg until 2,4t0,1 mg/kg, 0,4t0,06 mg/kg until 1741 
mg/kg, and 0, 140,05 mg/kg until 1940,9 mg/kg, respectively. 


Keywords: Boron, extraction, curcumin, validation, UV-Vis 
spectrophotometry 


PENDAHULUAN 

Banyaknya bahan aditif yang ditambahkan ke dalam bahan pangan berbahaya akhir- 
akhir ini menuntut masyarakat untuk teliti dan cermat dalam memilih produk makanan yang sehat 
dan aman. Makanan dikatakan aman jika bebas dari cemaran mikrobiologis, kimia dan 
senyawa yang bersifat toksik lainnya yang dapat mengganggu kesehatan. Peranan bahan 
tambahan pangan khususnya bahan pengawet menjadi semakin penting sejalan dengan 
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kemajuan teknologi produksi bahan tambahan pangan sintesis. Semakin banyak bahan 
tambahan makanan yang dijual secara komersil dengan harga relatif murah, maka akan 
mendorong meningkatnya pemakaian bahan tambahan makanan. Hal ini akan menyebabkan 
meningkatnya konsumsi bahan tersebut bagi setiap individu (Cahyadi, 2008). 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 33 Tahun 2012 tentang bahan tambahan pangan 
(BTP) menyatakan bahwa salah satu bahan yang dilarang digunakan sebagai BTP adalah asam 
borat dan senyawanya (boric acid). Boron, asam borat dan terutama boraks digunakan pada 
sektor industri dalam pembuatan desinfektan dan obat-obatan. Penambahan boraks dalam 
makanan berfungsi sebagai bahan pengenyal dan pengawet. 

Boron dalam bentuk boraks maupun asam borat umumnya ditambahkan pada mie, 
bakso, lontong, tahu dan kerupuk. Adanya boraks yang ditemukan dalam makanan 
mengindikasikan bahwa masih kurangnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan pangan. 
Mengkonsumsi makanan yang mengandung boron memang tidak berakibat buruk secara 
langsung bagi kesehatan, tetapi boron akan terakumulasi dalam tubuh. Seringnya mengkonsumsi 
makanan yang mengandung boraks akan menyebabkan gangguan otak, hati dan ginjal (Cahyadi, 
2008). 

Metode analisis yang dapat mendeteksi kadar boron yang terdapat pada suatu bahan 
makanan sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan keamanan pangan. Metode analisis 
boron dalam sampel lingkungan maupun makanan dapat dilakukan dengan menggunakan 
beberapa metode yaitu metode titrimetri, spektrofotometri, HPLC, ICP-AES dan aktivasi neutron. 
Metode titrimetri merupakan metode sederhana dan cepat, namun memiliki persen kesalahan 
(ketelitian) yang lebih besar dibandingkan metode spektrofotometri (Mizura et al., 1991). Metode 
HPLC, ICP-AES, aktivasi neutron dan spektrofotometri serapan atom dapat memberikan 
sensitivitas dan keakuratan yang baik, tetapi tingginya biaya analisis serta keterbatasan dalam 
ketersediaan alat tersebut menyebabkan metode ini sulit digunakan untuk analisis rutin pada 
laboratorium yang memiliki keterbatasan peralatan. 

Metode spektrofotometri UV-Vis merupakan metode yang sering digunakan dalam 
penentuan boron. Metode spektrofotometri UV-Vis dapat menggunakan beberapa jenis 
pengompleks diantaranya kurkumin dalam asam asetat, asam karminat, dan guinalizarin. 
Kurkumin merupakan senyawa yang sering digunakan dalam pembentukan kompleks pada 
analisis boron. Analisis boron menggunakan kurkumin menghasilkan kompleks rosocyanin 
(boron-kurkumin) yang stabil. Kelemahan guinalizarin pada analisis boron adalah kompleks yang 
dihasilkan kurang stabil. Asam karminat memberikan persen perolehan kembali yang lebih 
rendah dibandingkan kurkumin (Mizura et al., 1991). 

Pemisahan merupakan tahap penting dalam suatu analisis. Distilasi dan ekstraksi dapat 
digunakan pada analisis boron. Analisis boron dalam matriks kompleks secara spektrofotometri 
menggunakan isotermal distilasi telah dilakukan pada sampel air dan sampel padatan. Hasil 
analisis diperoleh LOD pada sampel air dan sampel padat berturut-turut sebesar 5 ng/g dan 30 
ng/g (Thangavel et al., 2004). Persen perolehan kembali pada sebagian besar sampel sudah baik 
namun pada sampel matriks UO2(NO3)2.6Hz2O menghasilkan Yo recovery yang rendah (15-3154). 
Distilasi dalam penentuan boron juga telah dilakukan Strickland dan Spicer (1958) yaitu dengan 
melarutkan asam borat dalam metanol dan ditambahkan NaOH sehingga terbentuk metil borat. 
Keterbatasan distilasi dalam analisis boron adalah adanya sejumlah asam borat yang hilang pada 
saat proses penguapan (Strickland dan Spicer, 1958). 

Selain distilasi, dapat digunakan ekstraksi pelarut dalam analisis boron. Mair dan Day 
(1972) menggunakan 2-etil-1,3-heksanadiol/kloroform dalam penentuan boron pada jaringan 
hewan. Hasil analisis menunjukkan LOD sebesar 0,02 ug/L dan Yo recovery sebesar 100,345,174. 
Analisis boron pada sampel tanah menggunakan 2-etil-1,3-heksanadiol/kloroform menghasilkan 
Yo recovery 98,3-98,9”6 dengan Yc standar deviasi relatif sebesar 1,146 (Yamada dan Hattori, 
1986). Donalson (1981) juga telah menentukan kadar boron pada besi dan baja dengan ekstraksi 
menggunakan 2-etil-1,3-heksanadiol/kloroform. Hasil analisis menunjukkan nilai Yo standar 
deviasi relatif sebesar 1,5-3,396. Uppstrom dan Egneus (1973) menjelaskan bahwa EHD memiliki 
nilai distribusi dalam kloroform sebesar 4,94 dan konstanta distibusi sebesar 5. Pada penelitian 
ini, pemisahan dilakukan dengan cara ekstraksi menggunakan 2-etil-1,3-heksanadiol/kloroform 
untuk analisis boron pada sampel makanan. 

Pengompleks kurkumin dalam asam asetat yang ditambahkan H:SO4 dan proses 
ekstraksi menggunakan 2-etil-1,3-heksanadiol (EHD)/kloroform dan destruksi kering telah 
digunakan untuk penentuan kadar boron secara spektrofotometri UV-Vis pada sampel air sungai, 
air laut, tanah, besi dan baja. Penentuan kadar boron pada sampel tersebut menunjukkan hasil 
yang baik namun belum banyak yang mengaplikasikannya pada sampel makanan khususnya 
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pada sampel kerupuk. Berdasarkan fakta tersebut maka telah dilakukan pengembangan pada 
tahap destruksi dan ekstraksi terhadap metode spektrofotometri UV-Vis untuk penentuan kadar 
boron pada sampel mie, spaghetti, bakso dan kerupuk. Optimasi dilakukan untuk memperoleh 
kondisi optimum yang akan digunakan dalam penelitian yaitu optimasi panjang gelombang, waktu 
kestabilan kompleks, perbandingan volume pengekstrak (EHD/kloroform) dan perbandingan 
volume pengompleks (kurkumin-asam asetat dan H:SO4). Sebelum penentuan kadar boron 
dalam sampel maka terlebih dahulu dilakukan validasi untuk memastikan bahwa metode yang 
digunakan telah memenuhi parameter validasi (linearitas, ketepatan, ketelitian, batas deteksi 
(LOD), batas deteksi (LO@) dan sensitivitas). 


METODE 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik (Mettler 

AE 100), peralatan gelas, krus porselin, corong pisah, blender, lumpang dan alu, oven, furnace, 

spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu 1700). Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

mie, spaghetti, bakso dan kerupuk. Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah 

NazB407.10H2O, HCI pekat (12 M), laturan HCI 6 M, HzSOx pekat, kloroform (Pro Analisis, Merck) 

dan 2-etil-1,3 heksanadiol (Pro Analisis, Aldrich), kurkumin dan asam asetat glasial (Pro Analisis, 

Merck), Etanol 96946, Akuabides. 

Prosedur dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pengambilan sampel mie, bakso dan kerupuk 
Pengambilan sampel mie, bakso, kerupuk dan spaghetti diambil secara acak. 

2. Optimasi panjang gelombang kompleks boron-kurkumin 
Larutan standar natrium tetraborat (Na2B407) 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, dan 100 
ppm masing-masing dimasukkan ke dalam labu takar 25 mL. Pada masing-masing tabung, 
ditambahkan 2,00 mL HCI 6 M dan ditambahkan akuabides sampai tanda batas. Tahap 
ekstraksi dilakukan dengan cara yaitu masing-masing larutan dalam labu takar dimasukkan 
ke dalam corong pisah kemudian ditambahkan 4,00 mL campuran EHD : kloroform (1:4) v/v. 
Larutan dikocok selama 3 menit, setelah itu didiamkan 5 menit sampai terbentuk 2 lapisan. 
Fase organik (berada dibawah) diambil sebanyak 0,500 mL. Kemudian dilakukan proses 
pembentukan kompleks yaitu sebanyak 0,500 mL fase organik ditambahkan 2,00 mL larutan 
kurkumin-asam asetat : H2SO4 (3:1) v/v. Larutan didiamkan selama 30 menit pada tempat 
gelap, kemudian diencerkan dengan etanol sampai volume 25 mL. Larutan diukur 
absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV-Vis dari panjang gelombang 480 - 620 
nm terhadap blanko. 

3. Penentuan panjang gelombang kurkumin dalam etanol 
Sebanyak 1,01 mg padatan kurkumin dilarutkan dalam etanol 9696 sampai volume 100 mL. 
Larutan tersebut diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV-Vis dari panjang 
gelombang 300 — 600 nm terhadap blanko. Absorbansi tertinggi menunjukkan panjang 
gelombang maksimum. 

4. Optimasi waktu kestabilan 
Larutan standar natrium tetraborat (Na:»B40O7) 50 ppm sebanyak 1,00 mL dimasukkan ke 
dalam labu takar 25 mL. Sebanyak 2,00 mL HCI 6M ditambahkan, kemudian dicukupkan 
dengan akuabides sampai tanda batas. Proses ekstraksi dan pembentukan kompleks sama 
dengan pada optimasi penentuan panjang gelombang kompleks boron-kurkumin. Larutan 
diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 
maksimum terhadap blanko. Pengukuran absorbansi dilakukan setiap 10 menit selama 2 
jam. 

5. Optimasi volume pengekstrak (EHD dan Kloroform) 
Larutan standar natrium tetraborat (Na2»B407) 40 ppm sebanyak 1,00 mL dimasukkan ke 
dalam labu takar 25 mL, kemudian ditambahkan 2,00 mL HCI 6 M dan dicukupkan dengan 
akuabides sampai tanda batas. Proses ekstraksi dan pembentukan kompleks sama dengan 
prosedur sebelumnya. Variasi dilakukan pada perbandingan volume EHD/kloroform yaitu 
11, 1:2, 1:3, 1:4, 1:5, dan 1:6 (vv). Larutan diukur absorbansinya menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum dan waktu optimum 
pembentukan kompleks terhadap blanko. 

6. Optimasi volume pengompleks (Kurkumin dan H:SO4) 
Larutan standar natrium tetraborat (Na:B407) 40 ppm sebanyak 1,00 mL dimasukkan ke 
dalam labu takar 25 mL. Sebanyak 2,00 mL HCI 6 M ditambahkan, kemudian dicukupkan 
dengan akuabides sampai tanda batas. Proses ekstraksi dan pembentukan kompleks sama 
dengan prosedur sebelumnya. Variasi dilakukan pada perbandingan larutan kurkumin-asam 


469 SIGIM #1 UNU KALBAR ISBN: 979-66 


Seminar Uasional Sains, Tekuologi dan Malridivigliu 


asetat: H-SOx yaitu 1:1, 2:1, 3:1, 4:1, 5:1, dan 6:1 (v/v). Larutan didiamkan selama 30 menit 

pada tempat gelap, kemudian diencerkan dengan etanol sampai volume 25 mL. Larutan 

diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 

maksimum dan waktu optimum pembentukan kompleks terhadap blanko. 

7. Penentuan parameter validasi metode analisis boron secara spektrofotometri UV-Vis 

a. Linearitas 
Larutan standar natrium tetraborat (Na2B4O7) dengan konsentrasi 1 ppm, 5 ppm, 10 ppm, 
20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, 100 ppm, 120 ppm, 140 ppm, 160 ppm dan 200 ppm 
masing-masing sebanyak 1 mL dimasukkan ke dalam labu takar 25 mL. Sebanyak 2,00 
mL HCI 6 M ditambahkan, kemudian dicukupkan dengan akuabides sampai tanda batas. 
Proses ekstraksi dan pembentukan kompleks sama dengan prosedur sebelumnya. 
Larutan diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada A maksimum 
dan waktu optimum pembentukan kompleks terhadap blanko. Perlakuan diulangi 
sebanyak 3 hari berturut-turut, kemudian dibuat kurva kalibrasi dan dihitung nilai R2. 

b. Ketelitian 
Larutan standar natrium tetraborat (Na2B40O7) 20 ppm, 60 ppm dan 100 ppm masing- 
masing sebanyak 1,00 mL dimasukkan ke dalam labu takar 25 mL, kemudian 
ditambahkan 2,00 mL HCI 6 M, kemudian dicukupkan dengan akuabides sampai tanda 
batas. Proses ekstraksi dan pembentukan kompleks sama dengan prosedur 
sebelumnya. Larutan diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada 
panjang gelombang maksimum dan waktu optimum pembentukan kompleks terhadap 
blanko. Perlakuan diulang sebanyak 3 hari berturut-turut (interday) dan diulang sebanyak 
3 kali dalam hari yang sama (intraday), kemudian dihitung Yo RSD. 

c. Batas deteksi (LOD) dan batas kuantifikasi (LO@) 
Setelah diperoleh persamaan kurva kalibrasi dan nilai R2, maka dapat dihitung nilai 
LOD dan LOG. 

d. Ketepatan 
Tiga sampel makanan (mie, bakso, kerupuk) masing-masing ditimbang sebanyak 10,00 
gram. Tiap sampel ditambahkan 0,100 gram Na2B407.10H:2O kemudian diblender hingga 
homogen. Sampel dengan penambahan NazB40O7.10H:20 maupun sampel tanpa 
penambahan Na2B407.10H:2O masing-masing dikeringkan menggunakan oven kemudian 
diabukan. Abu masing-masing sampel (mie, bakso dan kerupuk) yang telah ditambahkan 
boraks dan abu sampel tanpa penambahan boraks masing-masing dimasukkan ke dalam 
gelas kimia, kemudian dilarutkan dalam 2,00 mL HCI 6 M setelah itu ditambahkan 
akuabides hingga larut sempurna. Larutan tersebut dimasukkan ke dalam labu takar 100 
mL dan dicukupkan dengan akuabides sampai tanda batas. Sebanyak 1,00 mL larutan 
dimasukkan ke dalam labu takar 25 mL kemudian dicukupkan dengan akuabides sampai 
tanda batas. Selanjutnya masing-masing larutan sampel tanpa penambahan boraks dan 
larutan sampel dengan penambahan boraks dimasukkan ke dalam corong pisah, 
kemudian dilakukan ekstraksi. Proses ekstraksi dan pembentukan kompleks sama 
dengan prosedur sebelumnya. Sebanyak 1,00 mL larutan dimasukkan ke dalam labu 
takar 10 mL kemudian ditambahkan etanol sampai tanda batas. Larutan diukur 
absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 
maksimum dan waktu optimum pembentukan kompleks terhadap blanko. 

8. Analisis boron dalam sampel makanan 

a. Analisis boron dalam mie dan spaghetti 
Lima sampel mie ditimbang sebanyak 10,00 gram untuk masing-masing sampel 
kemudian diblender hingga homogen. Masing-masing sampel dikeringkan menggunakan 
oven kemudian diabukan. Sampel spaghetti dipotong-potong menjadi bagian yang lebih 
kecil kemudian dioven dan diabukan sama seperti sampel mie..Abu sampel mie dan 
spaghetti masing-masing dimasukkan ke dalam gelas kimia kemudian dilarutkan dalam 
2,00 mL HCI 6 M setelah itu ditambahkan akuabides hingga larut sempurna. Masing- 
masing larutan sampel tersebut dimasukkan ke dalam labu takar 100 mL dan dicukupkan 
dengan akuabides sampai tanda batas. Sebanyak 1,00 mL larutan dimasukkan ke dalam 
labu takar 25 mL kemudian dicukupkan dengan akuabides sampai tanda batas. 
Selanjutnya masing-masing larutan sampel dan larutan sampel dengan penambahan 
NazB4O7.10H2O dimasukkan ke dalam corong pisah. Proses ekstraksi dan pembentukan 
kompleks sama dengan prosedur sebelumnya. Larutan diukur absorbansinya 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum dan waktu 
optimum pembentukan kompleks terhadap blanko. 
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b. Analisis boron dalam bakso 
Cara yang sama juga dilakukan untuk destruksi pada sampel bakso. Lima jenis abu 
sampel bakso masing-masing dimasukkan ke dalam gelas kimia kemudian dilarutkan 
dalam 2,00 mL HCI 6M setelah itu ditambahkan akuabides hingga larut sempurna. 
Masing-masing larutan sampel tersebut dimasukkan ke dalam labu takar 100 mL dan 
dicukupkan dengan akuabides sampai tanda batas. Sebanyak 1,00 mL larutan 
dimasukkan ke dalam labu takar 25 mL kemudian dicukupkan dengan akuabides sampai 
tanda batas. Proses ekstraksi dan pembentukan kompleks sama dengan prosedur 
sebelumnya. Larutan diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada 
panjang gelombang maksimum dan waktu optimum pembentukan kompleks terhadap 
blanko. 
Cc. Analisis boron dalam kerupuk 

Cara yang sama juga dilakukan untuk destruksi pada sampel kerupuk. Lima jenis abu 
sampel kerupuk masing-masing dimasukkan ke dalam gelas kimia kemudian dilarutkan 
dalam 2,00 mL HCI 6 M setelah itu ditambahkan akuabides hingga larut sempurna. 
Masing-masing larutan sampel tersebut dimasukkan ke dalam labu takar 100 mL dan 
dicukupkan dengan akuabides sampai tanda batas. Sebanyak 1,00 mL larutan 
dimasukkan ke dalam labu takar 25 mL kemudian dicukupkan dengan akuabides sampai 
tanda batas. Selanjutnya masing-masing larutan sampel dan larutan sampel dengan 
penambahan Na»B407.10H2O dimasukkan ke dalam corong pisah. Proses ekstraksi dan 
pembentukan kompleks sama dengan prosedur sebelumnya.Larutan diukur 
absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada maksimum dan waktu 
optimum pembentukan kompleks terhadap blanko. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Optimasi 

Penentuan A maksimum kompleks boron-kurkumin menggunakan 5 variasi konsentrasi 
boron yaitu 11 — 57 ppb. Hasil pengukuran absorbansi larutan pada berbagai konsentrasi 
disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. (a) Spektra UV-Vis Kompleks Boron — Kurkumin (b) Spektra UV-Vis Kurkumin 
dalam Etanol 


Gambar 1 menunjukkan bahwa kompleks boron-kurkumin yang terbentuk memiliki A 
maksimum 548,5 nm dan pada kurkumin dalam etanol adalah 418,5 nm. Secara spektrofotometri, 
A maksimum kurkumin dalam metanol adalah 420-430 nm dan dalam aseton pada 420 nm (Geol 
et al., 2008). Pergeseran panjang gelombang terjadi akibat serapan pada daerah tampak 
dihasilkan oleh transisi elektronik 7 —7" serta n—1n” dari elektron-elektron pada senyawa 
kompleks boron-kurkumin yang terbentuk. Transisi elektronik tx —7” serta n—nxr”" adalah 
karakteristik pada senyawa-senyawa yang berwarna (Day dan Underwood, 2002) 
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Gambar 2. Absorbansi Larutan Kompleks Boron-Kurkumin Selama 2 Jam Pertama pada 
Konsentrasi Boron 20 ppb 


Gambar 2 menunjukkan bahwa kompleks boron-kurkumin secara keseluruhan 
absorbansi kompleks boron-kurkumin dari menit ke 10 sampai menit ke 120 tidak mengalami 
perubahan secara signifikan. Williams dan Vlamis melakukan pengukuran dengan variasi waktu 
2 jam, 24 jam, 48 jam, 72 jam, dan 96 jam. Diperoleh hasil bahwa absorbansi menurun seiring 
bertambahnya waktu. Liu dan Lee (2009) telah melakukan pengujian terhadap kestabilan 
kompleks boron-kurkumin yaitu pada temperatur 25 ?C, diperoleh hasil absorbansi kompleks 
boron-kurkumin relatif stabil selama 3 jam. Perbandingan volume EHD dan kloroform yang 
menghasilkan absorbansi tertinggi adalah pada perbandingan 1:4 v/v. Pada perbandingan 
EHD/kloroform 1:1 v/v sampai perbandingan 1:3 v/v absorbansi yang dihasilkan mengalami 
banyak kenaikan sedangkan mulai perbandingan 1:4 v/v sampai perbandingan 1:6 v/v absorbansi 
hanya mengalami sedikit penurunan. Yamada dan Hattori (1986) menggunakan EHD/kloroform 
pada proses ekstraksi dengan perbandingan 1:5 v/v. Asam borat akan bereaksi dengan EHD 
membentuk kompleks boron-EHD yang bersifat lemah. Kompleks boron-EHD sangat larut dalam 
kloroform. Berdasarkan prinsip like dissolves like maka kompleks boron-EHD akan larut dalam 
kloroform sebagai fase organik. Fase organik tersebut akan direaksikan dengan pereaksi 
kurkumin-asam asetat dan asam sulfat membentuk kompleks boron-kurkumin. Absorbansi 
tertinggi dihasilkan pada perbandingan volume kurkumin-asam asetat dan H:SO4 34. 
Perbandingan volume yang optimum akan menghasilkan absorbansi. Pada perbandingan volume 
3:1, H»SO4 yang digunakan dapat mendeprotonasi kurkumin secara maksimal sehingga kurkumin 
mengikat boron. 


2. Validasi metode 
a. Linieritas dan sensitivitas 
Suatu metode analisis dikatakan linear apabila nilai faktor korelasi diatas 0,995 (Haris, 
2010). Kurva kalibrasi dalam analisis boron secara spektrofotometri UV-Vis dapat dilihat 
pada Gambar 5. 


Beni Hun KALBAR ISBN: 979-602-74511-2-4 472 


y- 0,015x # 0,009 
R?-0,9993 
FE 
s 
z 
z 
z 
0,3 
0,2 
0,1 
o T T T 
0 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 
Konsentrasi boron (ug/L) 
Gambar 3. Kurva Kalibrasi Kompleks Boron-Kurkumin pada Rentang Konsentrasi Boron 


5,67 — 56,7 ppb 


Kurva kalibrasi tersebut menunjukkan bahwa nilai R? yang paling baik adalah pada 
rentang 5,67 — 57 ppb yaitu sebesar 0,9993. Pada rentang 5,67 — 57 ppb diperoleh 
persamaan y - 0,015x 4 0,009. Pada metode ini, sensitivitas yang diperoleh adalah sebesar 
0,015 L/ug. 


b. Ketelitian 

Pada pengukuran presisi, dilakukan perhitungan rata-rata (mean), deviasi standar dan 
persen deviasi standar (Yo RSD). Persen RSD rata-rata yang diperoleh dari tiga konsentrasi 
(11 ppb, 34 ppb, 57 ppb) dengan tiga kali pengulangan pada hari yang berbeda (interday) 
sebesar 0,136. Tiga kali pengulangan pada hari yang sama (intraday) diperoleh Ys RSD 
rata-rata sebesar 0,37Yo. Persen RSD yang dihasilkan adalah kurang dari 296. Hal ini 
menunjukkan bahwa metode yang digunakan sudah memenuhi parameter validasi yaitu 
presisi. 


c. Batas deteksi (LOD) dan batas kuantifikasi (LO@) 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai batas deteksi (LOD) sebesar 1,13 ug/L, 
sedangkan hasil perhitungan nilai batas kuantifikasi (LO@) diperoleh 3,41 yg/L. Hal ini 
menunjukkan bahwa jumlah terkecil analit yang dapat terdeteksi kemudian memperikan 
respon signifikan dibandingkan larutan blanko adalah 1,02 yg/L dan kuantitas terkecil analit 
yang dapat memenuhi kriteria akurasi (ketepatan) adalah 3,41 yug/L. 


d. Ketepatan 

Pengukuran akurasi (ketepatan) dilakukan dengan menghitung persen perolehan 
kembali (96 recovery). Hasil persen perolehan kembali pada sampel mie berkisar antara 
86t0,7Y6 sampai 954176. Hasil persen perolehan kembali pada sampel bakso berkisar 
8943,5x6 sampai 93t1,2”c. Hasil persen perolehan kembali pada sampel kerupuk berkisar 
8741,4/6 sampai 934196. Hal ini menunjukkan bahwa metode analisis boraks secara 
spektrofotometri UV-Vis memenuhi parameter validasi akurasi (ketelitian). 
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3. Analisis boron dalam sampel makanan 
a. Analisis boron dalam mie 
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Gambar 4. Konsentrasi Boron dalam Sampel Mie 


Gambar 4 menunjukkan bahwa konsentrasi boron yang terukur pada kelima sampel yang 
dianalisis. Pada sampel mie A diperoleh konsentrasi boron sebesar 2,9t0,3 mg/kg. Pada 
sampel mie B diperoleh konsentrasi boron sebesar 1,9t0,2 mg/kg. Pada sampel mie C 
diperoleh konsentrasi boron sebesar 0,6t0,1 mg/kg. Pada sampel mie D diperoleh 
konsentrasi boron sebesar 2,4t0,1 mg/kg, dan konsentrasi boron pada sampel mie E 
sebesar 0,5t0,06 mg/kg. Pada sampel F dan G merupakan sampel spaghetti lokal dan 
spaghetti import, konsentrasi boron tidak terdeteksi. Hal ini menunjukkan bahwa pada 
sampel spaghetti lokal maupun spageti impor tidak ditemukan adanya boron. 

Kebutuhan boron untuk orang dewasa sebesar 1-2 mg/hari (Bellittz et al., 2009). Jumlah 
boraks yang dikonsumsi memiliki ambang batas. Pada anak kecil dan bayi apabila dosis 
dalam tubuhnya sebanyak 5 gram dapat menyebabkan kematian. Sedangkan untuk orang 
dewasa kematian terjadi pada dosis 10-20 gram. Jika boron yang berasal dari boraks 
sebagai bahan tambahan makanan dikonsumsi secara berlebihan dan terus menerus, maka 
boraks akan diserap dalam tubuh dan terakumilasi dalam hati, ginjal, dan otak (Sugiyatmi, 
2006). 


b. Analisis boron dalam bakso 
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Gambar 5. Konsentrasi Boron dalam Sampel Bakso 
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Gambar 5 menunjukkan bahwa konsentrasi boron yang terukur pada kelima sampel yang 
dianalisis. Pada sampel bakso A diperoleh konsentrasi boron sebesar 0,4-40,06 mg/kg. Pada 
sampel bakso B diperoleh konsentrasi boron sebesar 11,210,5 mg/kg. Pada sampel bakso 
C diperoleh konsentrasi boron sebesar 2,0t0,06 mg/kg. Pada sampel bakso D diperoleh 
konsentrasi boron sebesar 5,3-0,07 mg/kg, dan konsentrasi boron pada sampel bakso E 
yaitu sebesar 1741 mg/kg. Penambahan boron dalam bentuk boraks maupun asam borat 
umumnya ditambahkan pada mie, bakso, lontong, dan kerupuk. Masih ditemukannya boraks 
dalam makanan mengindikasikan bahwa masih kurangnya kesadaran masyarakat terhadap 
keamanan pangan. 


c. Identifikasi boron dalam kerupuk 
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Gambar 6. Konsentrasi Boron dalam Sampel Kerupuk 


Gambar 6. menunjukkan bahwa konsentrasi boron yang terukur pada kelima sampel 
yang dianalisis. Pada sampel kerupuk A diperoleh konsentrasi boron sebesar 2,6t0,4 mg/kg. 
Pada sampel kerupuk B diperoleh konsentrasi boron sebesar 0,1:t0,05 mg/kg. Pada sampel 
kerupuk C diperoleh kadar boron sebesar 7,6t0,8 mg/kg. Pada sampel kerupuk D diperoleh 
kadar boron sebesar 19-t0,9 mg/kg, dan kadar boron pada sampel kerupuk E yaitu sebesar 
0,2t0,08 mg/kg. Konsentrasi kerupuk terbesar ada pada kerupuk gendar (C dan D). 


KESIMPULAN 

Analisis boron secara spektrofotometri UV-Vis dengan pengembangan pada metode 
ekstraksi menggunakan EHD/kloroform (1:4) vv dalam sampel makanan telah memenuhi 
parameter validasi yaitu dengan persamaan y - 0,015x 4 0,009 pada rentang konsentrasi 5,67 — 
56,7 ppb (R2 - 0,9993), Yo RSD rata-rata pada hari yang sama (intraday) sebesar 0,496 dan Yo 
RSD rata-rata pada hari yang berbeda (interday) sebesar 0,196. Batas deteksi (LOD) sebesar 
1,13 ug/L, batas kuantitasi (LO@) sebesar 3,41 ug/L dan memiliki sensitivitas sebesar 0,015 
L/ug. Persen perolehan kembali (26 recovery) pada sampel mie sebesar 860,76 sampai 95-14, 
pada sampel bakso sebesar 89t3,5Y6 sampai 9311,2”6, pada sampel kerupuk sebesar 8741,4Y4 
sampai 93-15. 

Penentuan konsentrasi boron yang ada pada setiap sampel diulang sebanyak tiga kali. 
Konsentrasi sampel mie sebesar 0,5t0,06 mg/kg sampai 2,4t0,1 mg/kg dan boron tidak 
terindentifikasi pada sampel spaghetti lokal dan spaghetti impor. Konsentrasi boron yang ada 
pada sampel bakso sebesar 0,4t0,06 mg/kg sampai 1741 mg/kg. Konsentrasi boron yang ada 
pada sampel mie sebesar 0,1t0,05 mg/kg sampai 19-t0,9 mg/kg. 
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Abstrak 

Ki Hadjar Dewantara (1962) menyatakan bahwa sifat 
pendidikan dalam hidupnya manusia itu bermacam-macam 
karena setiap golongan manusia memakai caranya sendiri- 
sendiri meskipun sama maksud dan tujuannya. Pernyataan 
tersebut dapat dimaknai bahwa pendidikan itu ada dan 
berproses serta berkembang dengan berbagai cara sesuai 
dengan kehendak seseorang dalam mencapai maksud dan 
tujuannya masing-masing. Oleh karena itu, pendidikan telah 
terjadi sejak anak itu dilahirkan, namun kita kurang memahami 
bahwa apa yang telah kita lakukan itu adalah suatu proses 
pendidikan atau bukan. Sebagaimana yang dikatakan Santrock 
(2002) bahwa masa anak-anak merupakan periode yang 
demikian khas sehingga sulit membayangkannya jika periode 
itu tidak selalu dipikirkan seperti itu. Pendidikan merupakan 
sebuah proses pembentukan karakter dan pengembangan ilmu 
pengetahuan kepada seseorang sehingga seseorang akan 
lebih baik dalam perilaku dan memiliki ilmu pengetahuan yang 
bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain. Pembangunan 
manusia bukan hanya pada inteligensia (IA) namun juga pada 
karakter (moralitas) agar terbentuk insan yang yang cerdas dan 
berperilaku baik. Oleh sebab itu, pendidikan karakter yang 
berpangkalkan pada kearifan lokal akan menjadi fokus pada 
lulisan ini, khususnya pada masyarakat Dayak. Dengan 
demikian, pendidikan karakter berbasiskan kearifan lokal akan 
memberikan makna ganda yaitu memahami pendidikan 
karakter dan mempelajari kearifan lokal. 


Kata kunci: Karakter, nilai, pendidikan informal, perilaku anak, 
kearifan lokal 


Abstract 
Ki Hadjar Dewantara (1962) states that the nature of education 
in human Iife is diverse because each of the human race to wear 
their own way though the same goals and objectives. The 
statement can be interpreted as the exist of education and the 
education will have the process and development in a various 
way according to one's will in achieving its goals and objectives. 
Therefore, education has occurred since the child was born, but 
we do not understand that what we have done it is an 
educational process or not. As Santrock (2002) said that 
childhood is a special period that it is difficult to imagine if this 
period does not always think like that. Education is a process of 
character formation and development of science thus the 
person will be better in behavior and have the knowledge which 
has benefit to themselves and others. Human development is 
not only in intelligence (IA) but also in the character (morality) 
in order to make them to be smart and well behavior. Therefore, 
the character education is based on local knowledge that will be 
focused on them, especially on the Dayak community. 
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Therefore, the character education is based on local knowledge 
which will give double meaning, they are to understand the 
character education and to learn the local wisdom. 


Keywords: Character, values, informal education, child 
behavior, local knowledge 


PENDAHULUAN 

Budaya lokal (juga sering disebut budaya daerah) merupakan istilah yang biasanya 
digunakan untuk membedakan suatu budaya etnis dengan budaya nasional (Indonesia) dan 
budaya global. Budaya lokal adalah budaya yang dimiliki oleh masyarakat yang menempati 
lokalitas atau daerah tertentu yang berbeda dari budaya yang dimiliki oleh masyarakat yang 
berada di tempat yang lain. Permendagri Nomor 39 Tahun 2007 pasal 1 mendefinisikan budaya 
daerah sebagai “suatu sistem nilai yang dianut oleh komunitas atau kelompok masyarakat 
tertentu di daerah, yang diyakini akan dapat memenuhi harapan-harapan warga masyarakatnya 
dan di dalamnya terdapat nilai-nilai, sikap tatacara masyarakat yang diyakini dapat memenuhi 
kehidupan warga masyarakatnya”. 
Di Indonesia istilah budaya lokal juga sering disepadankan dengan budaya etnik/ subetnik. Setiap 
bangsa, etnik, dan sub etnik memiliki kebudayaan yang mencakup tujuh unsur, yaitu: bahasa, 
sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata 
pencaharian, sistem religi, dan kesenian. 

Secara umum, kearifan lokal (dalam situs Departemen Sosial RI) dianggap pandangan 
hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang 
dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan 
kebutuhan mereka. Dengan pengertian-pengertian tersebut, kearifan lokal bukan sekedar nilai 
tradisi atau ciri lokalitas semata melainkan nilai tradisi yang mempunyai daya-guna untuk untuk 
mewujudkan harapan atau nilai-nilai kemapanan yang juga secara universal yang didamba- 
damba oleh manusia. 

Dalam buku “Desain Induk Pembangunan Karakter Bangsa Tahun 2010-2025 
dikemukakan bahwa “menyadari kondisi karakter masyarakat saat ini, pemerintah mengambil 
inisiatif untuk mengarusutamakan pembangunan karakter bangsa dengan menempatkaan 
pendidikan karakter sebagai misi pertama dari delapan misi guna mewujudkan visi pembangunan 
nasional” (2010:i). Merujuk pada misi utama tersebut, maka pendidikan karakter mutlak 
dikumandangkan ke seluruh nusantara ini melalui lembaga-lembaga formal maupun non-formal. 
Dengan demikian, seluruh lapisan masyarakat, khususnya, anak-anak bangsa harus dapat 
mendapatkan porsi pendidikan karakter secara proporsional. 

Inisiatif pemerintah yang mengutamakan pendidikan karakter tentu saja memiliki 
landasan yang kuat mengingat berbagai peristiwa kriminal yang melibatkan banyak generasi 
muda, khususnya, para pelajar. Misalnya kita kerapkali menyaksikan laporan televise yang 
menyorot tawuran antar pelajar, mahasiswa dan kelompok masyarakat. Laporan Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 2009 antara bulan Januari sampai Juni menyatakan 
sebanyak 6.226 kasus kekerasan terhadap anak, dimana 891 kasus terjadi di lingkungan sekolah 
— 11,3 persen dilakukan oleh guru berupa kekerasan fisik, pelecehan seksual dan bullying 
(http://www.suarapembaruan.com/News/2009). Kasus-kasus tersebut tentu saja sangat 
memprihatinkan karena terkait dengan perlakuan guru kepada anak didiknya. Sesungguhnya, 
peristiwa-peristiwa tersebut tidak terjadi sebab guru selayaknya sebagai pengajar, pendidik dan 
pengayom bagi anak didiknya. 

Gambaran kondisi dunia pendidikan memang menjadi perhatian semua pihak terkait 
dengan pendidikan yang “salah urus”. Dalam menyikapi hal tersebut pemerintah telah berupaya 
memperbaiki dunia pendidikan, baik itu terhadap kondisi anak didik, kondisi sarana dan 
prasarana sekolah, dan kesejahteraan guru. Khusus kesejahteraan guru, program sertifikasi guru 
diharapkan dapat meningkatkan komitmen guru terhadap profesinya dan perhatiannya terhadap 
anak didik. Perhatian yang lebih maksimal terhadap anak didik diharapkan dapat meminimalisir 
perilaku anak didik yang “liar”, suka tawuran dan melakukan aktivitas yang tidak 
bermanfaat/mendidik. Oleh karenanya, peningkatan kesejahteraan guru akan berimplikasi positif 
terhadap kinerja guru dalam menjalankan profesi keguruannya. 
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Gambar 1. Data Kasus bullying, tawuran pelajar 
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Pembangunan karakter bangsa memiliki urgensi yang bersifat mengarahkan bangsa, 
khususnya generasi muda, ke arah pembangunan yang positif dan konstruktif. Dalam hal ini 
karakter merupakan hal yang sangat esensial dalam berbangsa dan bernegara. Sementara itu, 
generasi muda akan menjadi kemudi dan kekuatan menuju bangsa yang bermartabat. Oleh 
karenanya, dalam Desain Induk Karakter (2010) dikemukakan bahwa pembangunan karakter 
bangsa harus diaktualisasikan secara nyata dalam bentuk aksi nasional dalam rangka 
memantapkan landasan spiritual, moral, dan etika pembangunan bangsa sebagai upaya untuk 
menjaga jati diri bangsa dan memperkukuhkan persatuan dan kesatuan bangsa dalam naungan 
NKRI. 

Perjuangan bangsa selanjutnya adalah membangun karakter bangsa yang sesuai 
dengan karakter bangsa Indonesia. Bangsa Indonesia yng terdiri dari berbagai suku bangsa 
sehingga lahir dan muncul berbagai budaya, adat-istiadat dan tradisi. Keragamaan suku 
merupakan anugrah Tuhan yang Maha Esa sehingga pantas dipelihara dan disyukuri. 
Keragaman dapat menjadi potensi-potensi kekuatan jika dikelola secara baik dan arif atau 
sebaliknya dapat membawa malapetaka jika tidak dikelola secara benar dan arif. Potensi-potensi 
kekuatan, misalnya, keragaman budaya dapat menjadi sumber pariwisata sehingga dapat 
menjadi sumber kesejahteraan bagi rakyat. Oleh karenanya, keragaman suku serta atribut 
pengikutnya akan menjadi bangsa ini lebih unggul dan tangguh. 

Pengertian kearifan lokal (local wisdom) dapat dimaknai sebagai gagasan-gagasan atau 
ide-ide, pandangan-pandangan masyarakat setempat yang bijaksana dan arif serta bernilai tinggi 
yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakat setempat. Kebijaksanaan yang baik ini 
diterapkan dalam menjalani kehidupan masyarakatnya sehingga kebaikan dan kearifan menjadi 
tatanan perilaku kehidupan masyarakat. Secara filosofis, kearifan lokal dapat diartikan sebagai 
sistem pengetahuan masyarakat lokal (local knowledge) yang ditaati, diterapkan dan 
dikembangkan oleh masyarakat tersebut. Masyarakat secara terus menerus memperhatikan 
peristiwa-peristiwa alam di sekitarnya dan terus mencoba mengolahnya melalui proses olah pikir 
yang bertujuan untuk menyelesaikan masalah (problem solving). 

Dalam kontek pendidikan karakter (nilai) pada masyarakat Dayak, orang tua memiliki 
cara-cara yang unik untuk menyampaikan pesan nilainya. Mereka jarang sekali menggunakan 
cara-cara langsung secara harfiah untuk menyampaikan pesan nilai. Pesan nilai secara harfiah, 
orangtua tidak menggunakan kata-kata melarang seperti (dalam bahasa Dayak Iban “anang” 
(jangan), “enda' tau” (tidak boleh), “mali (pantang/jangan), melainkan menggunakan benda- 
benda tertentu. Misalkan, “melarang anak makan berdiri” dengan menggunakan frase (metaphor) 
“ngingit ngigit pending” (ngingit — sejenis binatang kecil — menggigit telinga), melarang anak agar 
jangan menangis “antu palau” (sejenis topeng yang berwarna hitam dengan wajah yang seram). 
Dengan mengatakan kata-kata tersebut anak sudah tahu sehingga tidak akan melakukannya. 
Kebiasaan-kebiasaan orang tua dalam mendidik anaknya tidak atau jarang sekali muncul pada 
masyarakat Dayak modern saat ini. Padahal pendekatan seperti ini memiliki makna yang bijak 
dalam menegur perilaku anak yang tidak benar. 


METODE 

Penulisan makalah ini menerapkan metode documentary study (studi dokumen) karena 
pengumpulan data berbasiskan dokumen yang yang bersumber baik pada media cetak maupun 
media internet. Data tersebut bersumber dari berbagai laporan lembga-lembaga atau institusi- 
institusi yang akuntabel dan kredibel. Sumber-sumber data tersebut seperti laporan KPAI (Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia), makna dan ciri kearifan lokal, dan literature yang relevan. 
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Pembahasan idea atau pemikiran penulis dilakukan secara deskriptif yaitu 
mendeskripsikan berbagai fenomena yang terjadi dalam rangka menginternalisasikan karakter 
yang berbasiskan kearifan lokal. Agar pembahasan lebih ilmiah maka penyajiannya dilengkapi 
dengan data berupa tabel atau penjelasan. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Pendidikan Informal dan Pendidikan Karakter 

Pendidikan informal juga disebut pendidikan keluarga karena proses pendidikan ini 
terjadi dilingkungan keluarga. Pendidikan di keluarga menjadi penting karena anak mengenal 
sesuatu dari dunia keluarga terlebih dahulu. Kesalahan proses pendidikan di keluarga dapat 
berimplikasi buruk terhadap perilaku anak. Oleh karenanya, pendidikan keluarga sebagai pondasi 
dalam proses pembentukan karakter anak selanjutnya. 

Mengutip ajaran Sri Sathya Sai Baba (2003:50) bahwa “Good education is that which 
teaches the method of achieving world peace: that which destroys narrow-mindedness and 
promotes unity, eguity, and peaceful co-existence among human beings” (pendidikan yang baik 
adalah pendidikan yang mengajarkan metode untuk mencapai perdamaian dunia, yang 
menghancurkan pemikiran yang sempit dan mempromosikan persatuan, kesetaraan dan 
perdamaian pada manusia untuk hidup saling berdampingan). Pendidikan yang bercirikan nilai - 
nilai kemanusiaan selayaknya sudah menjadi perhatian guru untuk diimplementasikan di sekolah- 
sekolah. 

Peranan pendidikan yang dijelaskan pada paragraf di atas memfokuskan pada 
pembangunan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki kepribadian luhur, sopan, handal dan 
mampu bersaing secara global. Pembangunan SDM tersebut sangat erat kaitannya dengan tugas 
guru. Guru sebagai figur yang sentral dalam upaya pembangunan sumber daya manusia akan 
memberikan contoh atau tauladan bagi peserta didik. Begitu besar peranan dan pengaruh guru 
pada peserta didik, guru selayaknya memiliki berbagai kompetensi agar mampu menghadapi 
berbagai tantangan dalam melaksanakan tugas profesinya baik sebagai pendidik maupun 
pengajar (educator and teacher). 

Pembentukan karakter anak dimulai pada pendidikan keluarga. Anak akan patuh dan 
taat pada kata-kata orangtua, saudara dan anggota keluarga lainnya sehingga peranan orangtua 
dan anggota keluarga sangat penting. Demikian pentingnya, peranan orangtua dan anggota 
keluarga maka perilaku orangtua dan anggota keluarga harus dapat menjadi panutan atau contoh 
tauladan bagi anak. Oleh karenanya, pendidikan informal mnjadi landasan pembentukan karakter 
anak. 

Kaitan pendidikan informal dan pendidikan karakter sangat erat karena lingkungan 
keluarga sebagai wadah utama dan pertama dalam membentuk dan membangun perilaku anak. 
Perilaku anak dapat mencerminkan gambaran pendidikan dalam keluarga. Demikian pula bahwa 
pendidikan karakter yang bertujuan membentuk dan membangun karakter anak diharapkan 
terjadi secara alamiah di dalam keluarga. Proses alamiah tersebut terwujud sebab pendidikan 
yang ada pada keluarga tidak dirancang, direncanakan dan direkayasa. Semua peristiwa yang 
terjadi dangan sendirinya dan apa adanya. 

Pendidikan karakter mempercayai adanya keberadaan moral absolute, yakni bahwa 
moral absolute perlu diajarkan kepada generasi muda agar mereka paham betul mana 
yang baik dan benar. Pendidikan karakter kurang sepaham dengan cara pendidikan moral 
reasoning dan value clarification yang digunakan sebagai strategi dasar pendidikan karakter 
di Amerika, karena sesungguhnya terdapat nilai moral universal yang bersifat absolute 
(bukan bersifat relatif) yang bersumber dari agama-agama di dunia, yang disebutnya sebagai 
—the golden rulell. Contohnya adalah berbuat hormat, jujur, bersahaja, menolong orang, adil dan 
bertanggung jawab. 

Pendidikan karakter mempunyai makna lebih tinggi dari pendidikan moral, karena 
bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah, lebih dari itu 
pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation) tentang hal yang baik sehingga 
peserta didik menjadi paham (domain kognitif) tentang mana yang baik dan salah, mampu 
merasakan (domain afektif) nilai yang baik dan biasa melakukannya (domain perilaku). Jadi 
pendidikan karakter terkait erat kaitannya dengan habbitll atau kebiasaan yang terus 
menerus dipraktekan atau dilakukan. 

Karakater menunjukkan bagaimana seseorang bertingkah laku. Apabila seseorang 
berperilaku tidak jujur, kejam, atau rakus, dapatlah dikatakan orang tersebut memanisfestasikan 
perilaku buruk. Sebaliknya, apabila seseorang berperilaku jujur, bertanggung jawab, suka 
menolong, tentulah orang tersebut memanifestasikan karakter mulya. Istiah karakter juga 
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erat kaitannya dengan 'personality'. Seseorang baru bisa disebut “orang yang berkarakter' (a 
person of character) apabila tingkah lakunya sesuai dengan kaidah moral. Dengan demikian, 
pendidikan karakter yang baik, harus melibatkan bukan saja aspek Ilbengetahuan yang baikll 
(moral knowing), tetapi juga Ilmerasakan dengan baikll atau Illoving the goodll (moral feeling) dan 
IIperilaku yang baikll (moral action). 

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seserang yang terbentuk dari 
hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan 
untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai, mral, 
dan norma, seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, dan hormat kepada rang lain. 
Interaksi seserang dengan rang lain menumbuhkan karakter masyarakat dan karakter bangsa. 
Oleh karena itu, pengembangan karakter bangsa hanya dapat dilakukan melalui pengembangan 
karakter individu seserang. Akan tetapi, karena manusia hidup dalam lingkungan sosial dan 
budaya tertentu, maka pengembangan karakter individu seserang hanya dapat dilakukan dalam 
lingkungan sosial dan budaya yang bersangkutan. Artinya, pengembangan budaya dan karakter 
bangsa hanya dapat dilakukan dalam suatu proses pendidikan yang tidak melepaskan peserta 
didik dari lingkungan sosial,budaya masyarakat, dan budaya bangsa. Lingkungan sosial dan 
budaya bangsa adalah Pancasila, jadi pendidikan budaya dan karakter bangsa haruslah 
berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Dengan kata lain, mendidik budaya dan karakter bangsa adalah 
mengembangkan nilai-nilai Pancasila pada diri peserta didik melalui pendidikan hati, tak, dan 
fisik. 


b. Kearifan Lokal: Masyarakat Dayak 

Kearifan lokal atau local wisdom terbentuk dari dua kata yakni kearifan (bentukan dari 
kata arif) dan lokal atau tempatan memiliki makna kebajiksanaan, nilai-nilai,serta pandangan- 
pandangan, dari masyarakat setempat atau tempatan. Dengan demikian, pengertian kearifan 
lokal merupakan gagasan-gagasan atau nilai-nilai, pandangan-padangan masyarakat setempat 
atau (lokal) yang bersifat bijak dan bernilai baik bagi anggota masyarakatnya. 

Dalam kontek yang lebih spesifik, kearifan lokal yang dimaksud disini adalah kearifan 
lokal masyarakat Dayak, khususnya masyarakat Dayak di Kalimantan Barat. Masyarakat Dayak 
di Kalimantan Barat merujuk pada orang-orang non-Muslim atau non-Melayu dan merupakan 
penduduk asli Kalimantan (King, 1993 dalam Maunati, 2004). Istilah ini muncul pada akhir abad 
kesembilan belas dalam konteks pendudukan penguasa colonial yang mengambil alih suku-suku 
yang tinggal di daerah-daerah pedalaman Kalimantan (Rousseau, 1990 dalam Maunati, 2004). 

Terlepas daripada pengertian Dayak atau suku Dayak, penulis lebih memfokuskan pada 
sisi kehidupannya dalam mendidik anak. Seperti masyarakat lain yang hidup di bumi ini, 
masyarakat Dayak memiliki “seni” mendidik anak yang bernuansa bijak (wise). Dalam kehidupan 
keluarga, orang tua (bisa berarti ayah dan ibu atau kakek nenek- (extended family), perkataan 
yang diucapkan dalam menegur, memberikan nasehat dan memarahi anak sangat “sakral”. 
Sakral artinya kata-kata yang digunakan selalu santun sehingga anak itu merasakan tidak lagi 
dimarahi, ditegur atau dinasehati. Sebagai contoh, bila mengegur yang bermakna melarang atau 
berarti “jangan” seperti “jangan makan sambil berdiri dapat menggunakan frase yang artinya 
setara “rekong bekilong”. Rekong berarti leher dan bekilong berarti berputar. Sehingga dapat di 
artikan “leher dalam keadaan berputar/susah menelan bahkan menimbulkan rasa sakit. 
Sesungguhnya maksud orang tua tadi melarang anaknya makan sambil berdiri agar nasi tidak 
tumpah, lauk tidak tumpah, dan kalu tumpah akan merugikan anak itu. Disini orang tua tidak 
mengatakan “anang makai bedir? (Jangan makan sambil berdiri). 

Sandin (1982) mengatakan bahwa jako sengkilong (metaphor) sudah diterapkan sejak 
adanya masyarakat Dayak. Konon ceritanya, seorang ayah/ibu yang secara terang-terangan 
menggunakan bahasa yang kasar jika memarahi anaknya akan dikenakan hukuman (hokum 
adat) oleh kepala suku/adat. Lebih lanjut, Sandin mengatakan bahwa anak-anak harus dididik 
dengan rasa kasih sayang dan penuh kesantunan. Sehingga kelak anak itu akan berperilaku 
santun dan menyayangi. 

Pada masyarakat Dayak Iban, anak dianggap tidak sopan jika menyebut nama orang tua 
(ayah dan ibu). Sehingga seorang anak yang ditanyakan nama ayah atau ibunya, maka yang 
menjawab adalah teman anak tersebut. Atau jika anak itu terpaksa menjawab maka dia akan 
menyebut nama kakek/nenek atau nama saudaranya yang lain. Misalnya, nama kakek/nenek 
saya adalah .... Atau saya saudara (abang/adik) si anu .... Dalam konteks ini, masyarakat Dayak 
Iban patuh terhadap budaya “busong' (tulah). 

Dalam konteks budaya yang lebih luas, kearifan lokal mencakup aspek-aspek kehidupan. 
Pada tatanan kehidupan masyarakat Dayak, mereka hidup secara berkelompok dimana anggota- 
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anggota tersebut, pada umumnya, memiliki hubungan kekerabatan (kinship). Misalnya, kepala 
keluarga adalah keturunan dari buyut-buyut yang sama, seperti: kakek Ali anak si A dan kakek 
Joni anak si B, selanjutnya A dan B adalah saudara. Dimana Kakek Ali dan Kakek B menikah 
dengan wanita (nenek) dari keturunan orang lain sehingga cucu-cucu dari kakek A dan kakek B 
dapat menikah satu sama lain. Inilah yang dimaksudkan bahwa sekelompok masyarakat tersebut 
masih ada hubungan kekerabatan. 

Masyarakat Dayak dikenal dengan masyarakat yang hidup berkelompok pada rumah 
betang atau rumah panjang. Rumah panjang yang mirip dengan ruko (rumah dan toko) karena 
saling terikat satu sama lain. Hanya konstruksi rumah panjang berbeda dengan ruko karenan ada 
bagian-bagian yang tembus atau tanpa dibatasi yang disebut ruai (Iban). Ruai yang dirancang 
tanpa di batas sehingga layaknya sebuah ruangan atau aula yang luas. Fungsi ruai adalah tempat 
warga berkumpul untuk melakukan pesta, ritual kepercayaan dan pertemuan (baum). 

Pendapat para ahli bahwa kearifan lokal dapat bersifat warisan budaya baik berupa 
benda (tangible) maupun bukan berupa benda (intangible). UNESCO mencontohkan bahwa 
warisan budaya yang berwujud nyata (tangible) seperti artefak, bangunan, dan yang tidak 
berwujud (intangible), seperti ritual, petuah dan nyanyian. Dengan demikian, kearifan lokal dapat 
berupa nilai-nilai tradisi yang memiliki daya guna dalam mewujudkan harapan manusia yang 
bersifat universal. Dengan kata lain, kearifan lokal adalah pengetahuan yang dikembangkan oleh 
leluhur kita dalam mensiasati atau berinteraksi dengan alam sekitar mereka sehingga 
pengetahuan tersebut akan menjadi bagian dari budaya dan pola kehidupan bagi generasi 
penerus. 

Kearifan lokal menjadi penting dan bermanfaat hanya ketika masyarakat lokal yang 
mewarisi sistem pengetahuan itu mau menerima dan mengklaim hal itu sebagai bagian dari 
kehidupan mereka. Dengan cara itulah, kearifan lokal dapat disebut sebagai jiwa dari budaya 
lokal. Dalam kontek ini, kearifan lokal dapat dikelompokkan sebagai berikut: (1) Tata 
kelola,berkaitan dengan kemasyarakatan yang mengatur kelompok sosial (kades), (2) Nilai-nilai 
adat, tata nilai yang dikembangkan masyarakat tradisional yang mengatur etika, (3) Tata cara 
dan prosedur, bercocok tanam sesuai dengan waktunya untuk melestarikan alam, (4) Pemilihan 
tempat dan ruang. 

Dalam konteks ini, kearifan lokal yang tak berwujud pada masyarakat Dayak, seperti: 
petuah, nyanyian, permaian rakyat, legenda dan ritual. Secara umum, para leluhur menggunakan 
bahasa simbolik dalam menyampaikan pesan-pesan nasehat kepada anak-anak mereka. 
Penggunaan bahasa simbolik merupakan cara menegur anak-anak mereka secara santun dan 
sopan. Sehingga anak-anak mereka merasakan tidak sedang ditegur oleh orangtuanya. 

Berikut beberapa contoh bahasa simbolik disertai dengan arti dalam bahasa Indonesia: 


Bahasa Simbolik Maknanya 


Larangan: 
Pending disayat antu ngingit (telinga akan | Makna yang sesungguhnya bahwa jika makan 
dimakan ngingit — sejenis hantu kecil dalam | sesuatu yang manis, misalnya tebu, maka 
legenda Dayak Iban) kemungkinan besar semut muncul dan dapat 
saja massuk ke telinga (untuk melarang anak 
makan tebu pada malam hari dengan 
mengatakan “telinga akan digigit atau dimakan 
hantu”. 


Anang makai gali, indai parai (jangan makan | Makna simbolik dari frase ini adalah melarang 
sambil baring, mama mati) anak untuk tidak makan sambil bareng, sebab 
makan sambil bareng akan membahayakan 
saluran pernafasan anak menjadi tersendat atau 
terganggu. Dengar mama akan mati maka anak 
tidak akan melakukannya. 


Jari diambi antu (tangan akan diambil hantu) | Makna simboliknya adalah menjadikan anak agar 
(dalam bahasa Dayak Iban, antu (hantu) | mau berbagi sesuatu, misalna, makanan. Jika 
adalah mahluk yang dapat berbuat apa saja | mereka tidak mau berbagi, maka “tangannya 

dan mengerikan) akan diambil hantu”. Ini cara mengajarkan anak 
agar mau berbagi dan jga bersikap murah hari 
terhadap teman, saudara atau sesame manusia. 
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Makai di moa pintu, di ketup uduk (makan di | Makna simbolik dari frase ini adalah melarang 
depan pintu digigit anjing) anak untuk makan di depan pintu karena akan 
mengganggu orang untuk keluar masuk ruangan 
dan makan di sembarangan tempat juga tidak 
baik (sopan) sehingga dengan mengatakan 
“makan di depan pintu akan digigit anjing”. 
Karena anak takut untuk digigit anjing maka anak 
tidak akan makan di depan pintu. 


Indai palau datai (“indai palau” adalah | Cara menghentikan anak menangis, rebut, 
sejenis topeng yang menyeramkan karena | bermain pada malam hari (karena sudah saatnya 
berwajah jelek, datang) anak tidur). Dengan mengatakan “indai palau” 
biasanya anak-anak langsung berhenti 
menangis, rebut dan bermain pada malam hari. 
Mereka sangat takut akan “indai palau” karena 
berwajah sangat jelek, 
menakutkan/menyeramkan. 


Contoh-contoh bahasa simbolik tersebut di atas merupakan cara-cara orangtua 
melarang anaknya untuk melakukan sesuatu yang tidak baik, santun maupun sopan. Dengan 
cara ini, anak-anak akan menurut dan patuh terhadap kata-kata orangtua sehingga anak akan 
memiliki karakter yang baik. 

Bahasa simbolik ini seringkali menggunakan sesuatu yang sudah dikenali oleh anak dan 
sesuatu yang memang menakutkan. Misalnya, hantu (antu), topeng (indai palau), dan hewan- 
hewan yang sudah mereka kenal namun kerapkali menakutkan bagi anak. 


Cc. Data Kekerasan pada Anak (Siswa) 

Laporannya yang berjudul Promoting Eguality and Safety in School, Plan menyatakan 
bahwa 8476 murid di Indonesia mengalami kekerasan di sekolah. 

Kelompok studi yang menangani masalah hak anak tersebut telah mengumpulkan data 
dari murid laki-laki dan perempuan berusia antara 12 — 17 tahun. Mereka juga mengumpulkan 
data dari orangtua, guru, serta kepala sekolah. Plan melakukan survey di lima negara yakni 
Kamboja, Indonesia, Vietnam, Pakistan, dan Nepal. Kesimpulan hasil penelitian mereka adalah, 
tujuh dari sepuluh siswa di Asia pernah mengalami kekerasan di sekolah. Selain di Indonesia, di 
Pakistan terdapat 4396 murid yang mengalami kekerasan. 


d. Implikasi Kearifan Lokal Pada Pendidikan Karakter (Nilai) 

Pendidikan yang mengakomodasi kekayaan lokal sangatlah arif dan cerdas sebab 
kekayaan lokal dapat menjadi sumber belajar yang aktual dan sesuai dengan norma dan budaya 
serta kebiasaan hidup masyarakat lokal. Dengan memperhatikan norma-norma masyarakat yang 
masih hidup merupakan suatu apresiasi terhadap kearifan lokal. Kearifan lokal memiliki nilai 
edukasi yang baik terhadap aspek pendidikan moral bukan hanya kecerdasan saja. Roosevelt 
(1967) mengatakan bahwa “to educate a person in mind and not in morlas is to educate a menace 
to society” (mendidik seseorang dalam aspek kecerdasan otak dan bukan aspek moral adalah 
ancaman marabahaya kepada masyarakat). Pendapat Roosevelt tersebut sangat tepat dengan 
kondisi perkembangan masyarakat sebagai dampak globalisasi sehingga pendidikan moral 
(karakter) sangat relevan. 

Dalam pelaksanaan pendidikan pada peserta didik, terutama, murid-murid sekolah 
dasar, pembelajaran yang berbasiskan kearifan lokal mutlak dilakukan. Murid-murid akan 
mengenal kesantunan dan kesopanan orangtua dalam menegur melalui bahasa-bahasa yang 
indah dan sopan tersebut. Oleh sebab itu, pemahaman guru tentang nilai-nilai lokal sangat 
penting. Dengan pemahaman yang cukup tentang nilai-nilai lokal, maka kearifan lokal bukan 
benda (intangible) akan menjadi hidup dan dapat menjadi pedoman hidup bagi generasi 
berikutnya. 

Berkenaan dengan pendidikan dalam keluarga, perbuatan orangtua, termasuk saudara- 
saudara tua (kakak), akan menjadi contoh perilaku bagi mereka. Perilaku yang baik tersebut akan 
menjadi pelajaran yang nyata bagi anak-anak. Oleh karena itu, orangtua harus menyadari bahwa 
tingkah laku dan tindakan mereka akan menjadi pelajaran autentik bagi anak-anak. Dengan 
demikian, pendidikan dalam keluarga menjadi landasan dasar bagi pembangunan karkater anak. 
Para pendidikan anak mengatakan bahwa lingkungan pendidikan perlu menjadi perhatian. 
Lingkungan yang menyenangkan akan menimbulkan motivasi belajar lebih baik bagi anak-anak. 
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Dengan melakukan perubahan pada lingkungan belajar, berarti telah melakukan pendidikan 
karakter dengan cara menata peraturan serta konsekuensi di sekolah dan dirumah. 

Pendidikan keluarga lebih memfokuskan pada pembentukan karakter atau perilaku anak. 
Ketauladanan merupakan instrumen dalam menyampaikan pesan baik yang konkrit 
(perilaku/karakter) maupun non-konkrit (kata-kata/harfiah). Dengan demikian, pemahaman akan 
perilaku yang baik oleh anak akan lebih nyata sehingga dapat mencontohnya secara baik. 
Sehingga perlu suatu pola pendidikan di keluarga yang secara baik dan tepat diterapkan untuk 
mencapai tujuan pendidikan karakter yang baik. 

Pendidikan berbasiskan kearifan lokal memiliki implikasi yang strategis terkait dengan 
pelestrian dan pengembangan kearifan lokal atau pengetahuan lokal. Pelestarian pengetahuan 
lokal berimplikasi adanya kemauan dunia pendidikan untuk memahami secara mendalam esensi 
nilai-nilai moral dan nilai akdemisnya. Pengetahuan lokal atau masyarakat merupakan suatu 
upaya untuk menghargai dan mengapresiasi karya-karya leluhur. Di samping itu, nilai-nilai luhur 
memiliki makna yang lebih strategis dalam mendidik generasi menjadi insane yang lebih mulia. 

Proses pendidikan keluarga yang tidak terstruktur karena tidak terencana baik dalam 
bentuk kurikulum, silabus maupun persiapan terlebih dahulu sehingga proses pendidikan lebih 
bersifat tindakan nyata (action) melalui proses pencontohan atau keteladanan. Oleh karena itu, 
perlu suatu setting kondisi yang baik. Misalnya, setting ketika sedang berkumpul dengan keluarga 
pada saat makan bersama, menonton televisi dan sebagainya. Setting kondisi seperti ini akan 
lebih bermakna dan konkrit karena pada kondisi itu apanya proses pendidikan yang terjadi secara 
alami. 

Pendidikan berbasiskan kearifan lokal pada masyarakat kita (Indonesia) sebab kearifan 
lokal bertumpukan pada norma-norma kehidupan yang terjadi pada masyarakat. Jika norma- 
norma yang indah dalam masyarakat dapat diamalkan, dirasakan dan diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari maka sikap toleransi, kegotong-royongan dan hormat menghormati akan 
tumbuh dan masyarakat dapat hidup dalam damai. Sikap-sikap seperti yang dimaksudkan 
tersebut pada saat ini akan menjadi hal yang semakin jauh karena sifat hidup individualistis akan 
lebih dominan di era globalisasi dan modernisasi ini. Oleh karenanya, pendidikan yang 
menekankan pada kehidupan masyarakat yang damai dan indah harus terus ditumbuh- 
kembangkan. 

Perkembangan peserta didik kerap menjadi hal yang diabaikan baik sengaja maupun 
tidak sengaja dilakukan oleh orang tua atau bahkan para guru. Perkembangan anak yang 
beragam semestinya menjadi tugas utama orang tua atau guru sehingga pola pengajaran atau 
pembinaan terhadap anak akan bersenergi atau berbanding lurus dengan aah perkembangan 
anak tersebut. Vitale (2007) mengatakan bahwa perkembangan anak baik secara fisik maupun 
mental (emosi) akan berkembang ke arah yang benar jika aspek-aspek perkembangan itu 
dipahami secara benar, misalnya saat perkembangan emosionalnya mulai tumbuh. 

Dalam kontek ini, pemahaman terhadap kearifan lokal sepatutnya menjadi kajian yang 
secara mendalam sebab perilaku (karakter) masyarakat tumbuh dan berkembang dengan 
merujuk pada kontek lokal. Oleh sebab itu, pemahaman akan nilai-nilai lokal yang memiliki makna 
dan nilai leluhur sepatutnya dikembangan secara akademis di lembaga pendidikan formal. 
Dengan demikian, pelestarian dan perkembangan nilai-nilai lokal tersebut dapat menjadi kajian 
yang bersifat ilmiah dan selanjutnya akan menjadi kajian yang ilmiah pula. 


KESIMPULAN 

Pada dunia modern, kita cenderung terbuai dengan keindahan dan kemudahan yang 
ditawarkan oleh berbagai fasilitas. Di satu sisi, keindahan dan kemudahan tersebut dapat 
menjauhkan kita dari berbagai segi kehidupan yang bercirikan kehidupan bangsa Indonesia. 
Kehidupan yang berbasiskan nilai-nilai leluhur telah teruji dapat mengayomi bangsa ini tetap 
bersatu dan hidup damai dan rukun. Masyarakat yang beragam dapat hidup bersama secara 
rukun dan saling menghormati dan menjunjung tinggi perbedaan yang ada baik secara budaya, 
gaya hidup, keyakinan dan adat istiadat. 

Kearifan lokal sebagai pengetahuan leluhur yang mulia pantas dijadikan pengetahuan 
bagi generasi sekarang dan seterusnya. Pengetahuan-pengetahuan leluhur memiliki makna dan 
nilai yang sangat indah sehingga dapat menjadikan materi bagi pendidikan kaakter di sekolah. 
Nilai-nilai yang indah, seperti: kejujuran, pantas dipahami dan selanjutnya diterapkan dalam 
kehidupan yang ditayangkan (display) dalam perilaku sehari-hari. Oleh karenanya, kearifan lokal 
sebagai pengetahuan leluhur dijadikan baik sebagai ilmu pengetahuan perlu dikembangkan dan 
diinternalisasikan serta diamalkan oleh peserta didik. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi 
pengembangan wilayah perbatasan Entikong ditinjau dari 
pembangunan ekonomi. Temuan studi ini diharapkan dapat 
menjadi arahan yang lebih spesifik terhadap pengembangan 
potensi ekonomi Entikong dalam perumusan strategi yang 
mendukung kebijakan pemerintah.Pendekatan kuantitatif 
dalam penelitian ini bermaksud untuk menjelaskan variabel 
penelitian yang tersintesis dari literatur mengenai pertumbuhan 
ekonomi di kawasan perbatasan. Metode triangulasi 
(concurrent triangulation) digunakan untuk saling melengkapi 
hasil kajian secara kualitatif dan kuantitatif pada analisis inter 
maupun intraregional. Analisis dalam penelitian ini adalah 
spasial kawasan, struktur ekonomi, serta analisis deskriptif 
kuantitatif dan kualitatif yang menggunakan data-data sekunder 
dan primer (wawancara dan observasi). Temuan studi ini 
menunjukkan bahwa tanggapan responden mengenai aspek 
psikologis secara umum masyarakat yang berada disekitar 
border tahu kalau ada rencana border akan dipindahkan ke 
lokasi yang baru dan sebagian besar setuju dengan 
pemindahan border ke lokasi yang baru, mayoritas tanggapan 
responden mengenai pelayanan publik pada PPLB Entikong 
menyatakan bahwa jadwal waktu pelayanan PPLB sudah 
sesuai dan aspek Fisik Border gate yang baru dari sisi kualitas 
border yang baru lebih baik dari yang lama. Sebagai 
kesimpulan dari hasil temuan tersebut bahwa Kecamatan 
Entikong dan kawasan perbatasannya sangat potensial, 
strategis dan prospektif untuk dikembangkan, Untuk 
mewujudkan hal tersebut pembangunan kawasan perbatasan 
harus melibatkan semua pihak secara terpadu dan 
pembangunan masyarakat harus dilakukan melalui pendekatan 
kesejahteraan. 


Kata kunci: Wilayah perbatasan, sosial ekonomi 


Abstract 
This study aims to formulate the development strategies in 
Entikong border region in terms of economic development. The 
findings of this study are expected to be more specific directives 
to the development of economic potential Entikong in the 
formulation of strategies that support government policy. A 
guantitative approach in this study is intended to explain the 
variables are synthesized from the literature on economic 
growth in the border region. Triangulation method (concurrent 
triangulation) is used to complement the results of the study are 
gualitative and guantitative analysis of inter and intraregional. 
The analysis in this study is the spatial region, the economic 
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structure, as well as the analysis of guantitative and gualitative 
descriptive using secondary and primary datas (interviews and 
observations). The findings of this study indicate that the 
responses of respondents regarding the psychological aspects 
of the general public who were around the border know if there 
were plans border will be moved to a new location and largely 
agree with the removal of border to a new location, the majority 
of respondents about public service at PPLB Entikong states 
that the scheduled service time PPLB was appropriate and 
Border Physical aspects of the new gate of the guality of the 
new border is better than the old one. As a conclusion from 
these findings that the District Entikong and its border region 
with huge potential, strategic and prospective for development, 
To achieve this goal the development of the border area should 
involve all parties in an integrated and community development 
should be done through a welfare approach. 


Keywords: Border region, social economy 


PENDAHULUAN 

Meningkatnya tindak kejahatan di perbatasan (border crime) seperti penyelundupan 
kayu, barang, dan obat-obatan terlarang, perdagangan manusia, terorisme, serta penetrasi 
ideologi asing telah mengganggu kedaulatan serta stabilitas keamanan di perbatasan negara. 
Selama ini, kawasan perbatasan Indonesia hanya dianggap sebagai garis pertahanan terluar 
negara, oleh karena itu pendekatan yang digunakan dalam mengelola perbatasan hanya pada 
pendekatan keamanan (security approach). Padahal, di beberapa negara tetangga, misalnya 
Malaysia, telah menggunakan pendekatan kesejahteraan (prosperity) dan keamanan secara 
berdampingan pada pengembangan wilayah perbatasannya. Dengan kondisi yang demikian 
sehingga pada level lokal permasalahan yang paling mendasar dihadapi oleh masyarakat yang 
ada dikawasan perbatasan adalah masalah sosial ekonomi dan infrastruktur. 

Aspek sosial ekonomi daerah perbatasan ditunjukkan oleh karakteristik daerah yang 
kurang berkembang (terbelakang) yang disebabkan antara lain oleh: (a) lokasinya yang relatif 
terisolir/terpencil dengan tingkat aksesibilitas yang rendah, (b) rendahnya tingkat pendidikan dan 
kesehatan masyarakat, (c) rendahnya tingkat kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat daerah 
perbatasan (jumlah penduduk miskin dan desa tertinggal), serta (d) langkanya informasi tentang 
pemerintah dan pembangunan yang diterima oleh masyarakat di daerah perbatasan (blank 
spots). 

Posisi Entikong yang strategis dan adanya akses formal perbatasan menyebabkan 
pergerakan komoditas barang dan manusia mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut 
terjadi pada arus masuk maupun yang keluar. Dari sisi pergerakan manusia, cenderung 
menunjukan peningkatan dari tahun ke tahun dengan rata-rata arus masuk lebih tinggi dari arus 
keluar. Peningkatan pergerakan disebabkan oleh berubahnya fungsi pos pelintas batas yang 
tidak hanya dilalui oleh pelintas tradisional tetapi disebabkan pula oleh pelintas non tradisional. 

Peran terbukanya akses formal Entikong-Tebedu (Sarawak) sejak tahun 1991, 
merupakan langkah penting dalam pertumbuhan ekonomi di perbatasan. Diresmikannya Pos 
Pemeriksaan Lintas Batas (PPLB) dari semula Pos Lintas Batas (PLB), menjadikan Entikong 
sebagai pintu keluar masuk antarnegara (Indonesia-Malaysia) yang berlaku secara internasional. 
Kondisi tersebut mengubah peran sebuah kawasan perbatasan Entikong sebagai pintu utama 
dalam koneksitas dengan negara tetangga yang sebelumnya dilakukan secara tradisional dan 
bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat di wilayah perbatasan. 


METODE 
1. Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan kajian literatur, pendekatan dalam penelitian ini merupakan pendekatan 
penelitian kuantitatif. Pendekatan tersebut dilakukan dengan dasar ingin menjelaskan variabel 
penelitian yang sudah tersintesis dari kajian literatur (Cresswell, 2003) yang dilakukan pada bab 
sebelumnya. Variabel tersebut merupakan sintesa dari kajian mengenai pertumbuhan ekonomi 
di wilayah perbatasan Entikong. 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
triangulasi/campuran, yaitu dengan menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif (Cresswell, 
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2003). Metode penelitian campuran yang digunakan adalah concurrent triangulation strategy. 
Metode kuantitatif dan kualitatif dilakukan pada tinjauan secara intra dan interregional, dalam 
pengembangan wilayah perbatasan Entikong. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Kegiatan survai primer dilakukan untuk mengumpulkan data primer yaitu data yang 
secara langsung diperoleh dari objek/lokasi penelitian. Kegiatan survai primer meliputi kegiatan- 
kegiatan observasi atau pengamatan secara langsung di lokasi penelitian, dan teknik 
wawancara/interview. Sedangkan kegiatan survai sekunder dilakukan untuk mengumpulkan 
data-data tertentu dari instansi-instansi terkait serta pengkajian terhadap hasil penelitian dari 
peneliti lain yang temanya relevan dengan penelitian yang diangkat. 

Teknik pengumpulan data secara detail adalah sebagai berikut: 

a. Telaah Dokumen 

Dokumen yang digunakan dalam studi ini berupa dokumen resmi (perencanaan dan 
penelitian) yang telah dilakukan sebelumnya. Dokumen tersebut kemudian ditelaah untuk 
dijadikan penunjang dalam kegiatan observasi lapangan dan wawancara. 

b. Observasi Lapangan 

Observasi lapangan dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap fakta yang terjadi 
di lapangan. Tujuan observasi yang dilakukan dalam studi ini adalah untuk mengetahui kondisi 
wilayah perbatasan Entikong dan komparasinya terhadap wilayah Sarawak-Malaysia. 

c. Wawancara 

Wawancara yaitu cara untuk mengumpulkan informasi secara langsung. Kegiatan 
wawancara ini akan dilakukan pada saat observasi atau pada saat mencari data di instansi- 
instansi terkait sehingga dapat memberikan tambahan informasi dengan format wawancara yang 
terstruktur (wawancara disusun dalam daftar pertanyaan). 

Kegiatan wawancara dilakukan pada responden pemerintah dengan alasan perspektif 
kawasan perbatasan sebagai kawasan strategis nasional dengan dimensi yang kompleks 
menunjukkan peran pemerintah yang masih mendominasi perkembangan wilayah perbatasan 
Entikong. 

Responden pemerintah tersebut adalah: 

1) Badan Persiapan Pengembangan Kawasan Khusus Perbatasan (BP2KKP) Provinsi 
Kalimantan Barat. Badan ini merupakan badan yang dibentuk dalam penanganan wilayah 
perbatasan di Provinsi Kalimantan Barat. 

2) Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan Persiapan Pengembangan Kawasan Khusus 
Perbatasan (BP2KKP) Provinsi Kalimantan Barat. UPT ini terletak di Pos Lintas Batas, UPT 
ini merupakan bagian dari BP2KKP yang berada di Kecamatan Entikong. 

3) Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Barat. Khusus pada bidang pengembangan 
kawasan perbatasan yang diwakili oleh Satuan Kerja Non Vertikal Tertentu (SNVT) 
Pengembangan Kawasan Perbatasan bidang Cipta Karya. 

4) Badan Persiapan Pengembangan Kawasan Khusus Perbatasan (BP2KKP) kabupaten 
Sanggau 

5) Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Sanggau 

6) Kantor Kecamatan Entikong 


3. Teknik Analisa 

Teknik analisis dalam penelitian ini terkait dengan pengukuran atas indikator ekonomi 
wilayah. Penggunaan teknik analisis ini terkait dengan konteks wilayah yang dilihat secara 
intraregion (dalam wilayah) maupun interregion (antar wilayah). 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perekonomian Dan Perdagangan Masyarakat Entikong 

Entikong termasuk daerah perbatasan lini I. Daerah ini langsung berhadapan dan 
melekatpada tapal batas dengan Sarawak.Bahkan, Entikong merupakan satu-satunya daerah 
yang dilaluijalan tembus lintas antarnegara, yaitu Kota Kuching (Sarawak) dan Kota Pontianak 
(Kalimantan Barat).Tidak jauh dari garis perbatasan Sarawak dan Kalimantan Barat, masing- 
masing negara telah membangun Pos Pemeriksaan Lintas Batas (PPLB).PPLB Indonesia 
dibangun di Entikongdan PPLB Malaysia dibangun di Tebedu.PPLB beroperasi sejak 1 Oktober 
1989 dengan waktu operasi mulai pukul 05.00 WIB sampai 17.00 WIB. 

Daerah perbatasan Entikong relatif lebih maju ketimbang daerah perbatasan daratan 
lainyang berada di Kalimantan Barat. Daerah Entikong sudah dilengkapioleh berbagai fasilitas 
untuk mendukung tumbuhnya sebuah kota, seperti terminal, warungtelepon, hotel, pertokoan dan 
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tempat karaoke. Fasilitas yang mendukung terlaksananyapemerintahan juga sudah memadai, 
seperti kantor karantina, imigrasi, bea dan cukai.Masyarakat perbatasan tidak saja terdiri dari 
masyarakat lokal, tetapi juga masyarakat pendatang yang sudah bertempat tinggal di daerah 
tersebut, ataupun mereka yang sekedarmencari nafkah di daerah perbatasan.Aktivitas ekonomi 
masyarakat perbatasan tidak homogen. Selain usaha di bidang pertanianladang, sawah, 
perkebunan, kehutanan, dan peternakan, masyarakat perbatasan di Entikong banyak melakukan 
aktivitas perdagangan, jasa, dan kegiatan di sektor informal lain. Masyarakatlokal lebih banyak 
bekerja sebagai petani, karena mereka memiliki lahan pertanian.Pekerjaan sambilan yang 
dilakukan oleh masyarakat lokal adalah menjadi kuli angkat barang bawaan pelintas, dan bongkar 
muat barang dari/ke dalam truk. Penduduk pendatang umumnya tidak memiliki lahan 
pertanian.Karena itu, mereka lebihbanyak bergerak di bidang perdagangan, jasa penukaran 
uang, jasa pengisian blanko bepergianke luar negeri, dan sektor informal lainnya.Untuk 
melakukan aktivitas perdagangan, awalnyamereka membuka usaha di pertokoan Entikong. 
Tetapi, seiring dengan terjadinya krisis ekonomi,tempat baru untuk berdagang pun muncul yang 
disebut dengan 'pasar kaget. 

Secara garis besar, ada tiga kegiatan ekonomi yang mendatangkan berkah: yakni 
kegiatan disektor pertanian, sektor perdagangan, dan sektor informal lainnya. Sebagian besar 
masyarakat yang tinggal di daerah perbatasan hidup dari hasil pertanian.Lahan pertanian yang 
mereka miliki relatif luas. Selain ada yang mempertahankan tradisi berladang berpindah, ada 
yang sudah menerapkan sistem berladang menetap.Selain itu, sekitar tahun1970-an, dengan 
penyuluhan yang dilakukan pemerintah, sudah ada yang mengolah lahan basah(sawah) dengan 
sistem irigasi tradisional.Jenis hasil pertanian dari ketiga sistem pertanian itu beraneka ragam. 
Yang paling menonjolberasal dari tanaman keras, seperti karet, kakao, lada, rambutan, dan 
durian. 

Masyarakat petani lebih senang menjual hasil panennya ke Sarawak Malaysia karena 
harganya relatife tinggi. Harga yang relatif tinggi itu dapat diperoleh petani secara utuh.Mereka 
tidak perlu mengeluarkan biaya transportasi untuk memasarkannya, karena daerah pemasaran 
terletak tidak lebih dari 10km, yakni di Tebedu (Sarawak) yang berbatasan dengan Entikong. 
Tentu saja hal itu akan menghematbiaya angkut. Biasanya petani menggunakan sepeda motor 
untuk mengangkut hasil tanaman ladanya melalui pintu perbatasan yang dibuka dari jam 05.00 
WIB sampai dengan 17.00WIB. Selain jaraknya yang relatif dekat, mata uang yang diterima oleh 
petani adalah ringgit Malaysia. Fluktuasi nilai dolar AS yang tidak stabil berpengaruh pada nilai 
mata uang asing lain, termasukringgit Malaysia. Dengan demikian, petani masih memperoleh 
keuntungan dari selisih kurs yangberlaku.Dulu pada saat harga lada tinggi, lada inilah yang 
sangat berperan untuk mengangkat tingkatkesejahteraan petani di daerah perbatasan.Keadaan 
sebaliknya justru dialami tanaman karet yang ditinggalkan oleh petani di 
daerahperbatasan.Selain harga karet rendah, daerah pemasarannya pun sangat sulit. Karet 
Indonesiakurang diminati di Malaysia, sehingga pemasarannya harus ke Pontianak. Jarak yang 
jauh (lebihkurang 300 km) mengakibatkan tingginya biaya transportasi untuk mengangkut karet, 
sehinggamengurangi pendapatan petani. 

Aktivitas perdagangan masyarakat Entikong dilakukan di dua tempat, yaitu 'pasar 
kagetdan pusat pertokoan Entikong. Kalau pusat pertokoan Entikong berada di antara 
pemukimanpenduduk, maka 'pasar kaget mengambil lokasi di areal Pos Pemeriksaan Lintas 
Batas (PPLB).Jarak antara kedua pasar tersebut kurang lebih lima kilometer.Aktivitas ekonomi di 
“pasar kaget dapat disebut sebagai aktivitas baru akibat terjadinyakrisis ekonomi yang melanda 
bangsa Indonesia sejak tahun 1997. Padahal, merujuk pada aturanyang ada, seharusnya tidak 
ada kegiatan lain di luar kegiatan pos di areal PPLB. Tetapi, sejakkrisis ekonomi, implementasi 
dari aturan tersebut jauh dari kenyataan dan sangat bertolak belakangdengan PPLB yang 
ditampilkan oleh Malaysia.Sebelum 'pasar kaget' diformalkan, para pedagangjustru berkeliaran 
menawarkan dagangannya di areal PPLB, bahkan juga di dalam pos sehinggamengganggu 
kegiatan pos. 

Melihat aktivitas perdagangan yang tidak teratur dan kondisi ekonomilndonesia yang 
mengalami krisis, hal itu menjadi dilema bagi pengelola PPLB.Jika para pedagangyang 
berkeliaran itu ditertibkan, mereka tidak mempunyai sumber penghasilan untuk 
membiayaihidupnya. Sebaliknya kalau dibiarkan, kegiatan para pedagang itu akan mengganggu 
aktivitaspos. Jalan tengah yang ditempuh pengelola PPLB adalah memformalkan kehadiran para 
pedaganguntuk berjualan di sekitar areal PPLB dengan membangun kios-kios yang kemudian 
dikenalsebagai 'pasar kaget. Dengan menetapnya para pedagang di kios-kios itu, mereka tidak 
lagiberkeliaran di areal PPLB.Pemerintah setempat pun memperoleh pemasukan dari pemakai 
kiosdengan menarik retribusi.Jumlah pedagang yang berjualan di “pasar kaget mencapai 200 
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orang yang berasal dariberbagai daerah, seperti Bandung, Tangerang, dan Pontianak dan 
daerah lainnya. 

Barang-barang yang diperjualbelikan didominasi oleh barang keperluan sehari-hari, 
misalnya sepatu, peralatan rumahtangga, kosmetik, ambal dan mainan anak-anak.Barang- 
barang tersebut didatangkan dariPontianak dan kota-kota besar lainnya, baik yang disuplai oleh 
pemasok, maupun yangdidatangkan oleh pedagang sendiri, misalnya sepatu Cibaduyut 
Bandung.Pembeli di 'pasarkaget ini umumnya warga negara Malaysia, kendati tidak tertutup 
kemungkinan pendudukEntikong sendiri yang berbelanja di “pasar kaget tersebut.Ada dua 
alasan mengapa warganegara Malaysia bersedia berbelanja di “pasar kaget'.Pertama,harga 
barang-barang yang dijual di “pasar kaget relatif lebih murah dibandingkan dengan hargabarang 
yang dijual di Malaysia.Hal itu akibat merosotnya nilai rupiah terhadap mata uang asing,termasuk 
ringgit Malaysia.Oleh karena patokan harga yang dipergunakan di “pasar kaget adalahrupiah, 
maka dengan sejumlah ringgit tertentu warga Malaysia dapat membeli barang dalamjumlah lebih 
banyak dibandingkan di Malaysia sendiri. Kualitas barang yang dijual di 'pasarkaget' pun sama 
atau tidak jauh berbeda dari barang yang dijual di Malaysia.Kedua, warga negara Malaysia yang 
berbelanja di 'pasar kaget' tidak harus menggunakanpas lintas batas (PLB) ataupun paspor.Hal 
itu sesuai dengan kesepakatan tentang lintas batasyang pernah ditandatangani oleh pemerintah 
Indonesia dan Malaysia sebelumnya bagi wargakedua pihak.'Pasar kaget' Entikong berada di 
areal PPLB, sehingga warga negara Malaysiabebas berbelanja di situ. Lain halnya dengan warga 
negara yang keluar dari areal PPLB. Warganegara yang memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP) 
daerah perbatasan, atau paspor bagi warganegara yang bukan pemilik KTP daerah perbatasan 
diwajibkan menggunakan PLB.Jika pasar kaget mengambil tempat di areal PPLB, pusat 
pertokoan Entikong berada diantara permukiman penduduk Entikong yang letaknya sekitar 5 
kilometer dari areal PPLB.Pertokoan Entikong bentuknya lebih permanen, berupa rumah toko 
(ruko).Jumlah pedagang dipertokoan Entikong yang umumnya adalah pendatang relatif 
banyak.Aktivitas perdagangan dipusat pertokoan ini dimulai dari pagi hingga malam hari.Jenis 
dan asal barang yang diperjualbelikantidak berbeda dari yang dijual di 'pasar kaget .Pedagang 
yang berjualan di 'pasar kaget' jugapemilik usaha di pertokoan Entikong. 

Munculnya “pasar kaget di areal PPLB menyebabkan sepinya pengunjung di 
pertokoanEntikong, karena barang-barang yang dipasarkan di kedua tempat itu sama. Selain itu, 
pengunjungwarga negara Malaysia yang ingin berbelanja di pertokoan Entikong harus direpotkan 
denganpersoalan birokrasi.Warga negara Malaysia yang berbelanja di pertokoan Entikong harus 
memilikisyarat keimigrasian, seperti PLB dan paspor.Padahal, sebelum “pasar kaget' beroperasi, 
pasarEntikong selalu ramai dengan pengunjung dari Malaysia: baik untuk berbelanja maupun 
sekedarberjalan-jalan, khususnya pada hari Sabtu dan Minggu, atau hari libur lainnya.Pada saat 
itu,yang berkunjung ke pertokoan Entikong tidak saja warga negara Malaysia beretnik 
Melayu,tetapi juga mereka yang beretnik Cina. 


Tanggapan Responden tentang Rencana Relokasi 

Adapun tujuan dari pengunduran posisi PPLB adalah untuk memberikan kemudahan 
pengunjung dari Malaysia dan Brunei Darussalam yang akan berbelanja di Pasar Tradisional 
Entikong sehingga perekonomian di kawasan perbatasan bangkit kembali. 
1. Faktor Psikologis 

Keputusan responden sangat dipengaruhi oleh faktor psikologis. Beberapa indikator 
yang telah diukur berdasarkan persepsi, motivasi, dan sikap serta keyakinan responden terhadap 
border baru tersebut dapat dijelaskan pada Tabel 1 berikut ini : 


Tabel 1. Tanggapan Responden Berdasarkan Faktor Psikologis 


Item/Indikator 5 4 3 2 1 
Pertanyaan F Yo F Yo F Yo F Yo F Yo 

Tahu kalau border gate 23. 
akan dipindahkan 7 3 15 | 50.0 8 26.7 - 0.0 | - 0.0 
Tahu kalau sudah ada 60 
rencana pembangunan 18 0 12 | 40.0 - 0.0 - 0.0 | - 0.0 
border baru 
Tahu kalau border akan 13 
dipindahkan 500 m dari - 100 - 0.0 21 70.0 4 3 5 | 16.7 
titik perbatasan 
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Tahu kalau tempat tinggal 


terlalu dekat dengan 0.0 0.0 0.0 22 3 8 | 26.7 
border 

Setuju kalau dibangun 26. 10. 

barderbari 8 7 7 (2331 10 33.3 3 0 2 | 6.7 


Setuju kalau 
pembangunan akan 
memberikan manfaat 3 “IT 1 233 15 50.0 1 33 | 4 | 13.3 
positif bagi kehidupan 
sosial dan ekonomi anda 
jika pembangunan borber 
yang akan dipindahkan 16. 13. 
terjadi, anda akan menjadi : 7 san, 13 187 5 3 5 2 
merasa lebih baik 
Dengan pemindahan 
border, kesulitan ekonomi 4 "183 11001 20 66.7 2 67 | 1 3.3 
anda dapat teratasi 
Pemindahan border akan 
dapat merubah kehidupan | 3 186 | 3 3.6 19 54.3 4 “6 | 171 
social ekonomi anda 
Kualitas pembangunan 
border sudah 16. 
dipertimbangkan baik 7 See KO da RO : 7 
buruknya 
Pemindahan border akan 
memberikan kemudahan 20. 
dan pelayanan yang lebih 6 0 7 1233| 10 33.3 2 6.7 | 5 | 16.7 
baik 
Pemindahan border akan 
memberikan motivasi 
anda dalam meningkatkan 7 
kualitas kehidupan anda 
Pemindahan border akan 
memberikan keamanan 
dan kenyamanan yang 3 “| 2 6.7 11 36.7 | 10 “14 1 13.3 
lebih baik jika dibanding 
sebelumnya 
Penghargaan pemerintah 
dalam ganti rugi 
merupakan salah satu 10. 16. 
yang memotivasi anda 3 0 3 (1001| 15 50.0 5 7 4 | 13.3 
dan keluarga untuk ikut 
relokasi 
Sumber : Data Primer yang diolah 


5 | 16.7 


4 1133| 19 | 63.3 1 381 3.3 


Berdasarkan pada pertanyaan yang menyangkut aspek psikologis di atas, dapat 
dijelaskan sebagai berikut Secara umum masyarakat yang berada disekitar border tahu kalau 
ada rencana border akan dipindahkan ke lokasi yang baru dan sebagian besar setuju dengan 
pemindahan border ke lokasi yang baru. 


2. Pelayanan Publik 

Dalam pelaksanaannya, kebijakan publik ini harus diturunkan dalam 
serangkaianpetunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis yang berlaku internal dalam 
birokrasi.Sedangkan dari sisi masyarakat, yang penting adalah adanya suatu standar 
pelayananpublik, yang menjabarkan pada masyarakat apa pelayanan yang menjadi 
haknya,siapa yang bisa mendapatkannya, apa persyaratannnya, juga bagaimana bentuklayanan 
itu. 

Berikut ini tanggapan responden mengenai palayanan publik pada PPLB Entikong dapat 
disajikan pada tabel berikut ini : 
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Tabel 2. Tanggapan Responden Mengenai Pelayanan Publik 
5 


: 4 3 2 1 

Item/Indikator Pertanyaan FT FTI SF RI FI 
Pelayanan unit-unit pada PPLB sudah | 10 12 4 3 1 
sangat baik 
Administrasi pada unit-unit PPLB | 9 15 4 1 1 
sudah sesuai dengan kuallitas 
pelayannya 
Pelayanan unit-unit PPLB jelas, pasti | 10 5 7 6 2 
dan transparan 
Displin petugas PPLB sudah sangat | 11 12 4 2 - 
baik 
Tanggung Jawab petugas PPLB | 12 15 3 - - 
sudah sangat baik 
Kemampuan petugas PPLB dalam | 12 10 6 2 - 
pelayanan sangat baik 
Pelayanan PPLB sangat cepat 10 10 5 3 2 
Pelayanan PPLB sangat adil 20 8 2 - 
Petugas PPLB sangat sopan & ramah | 25 5 - - - 
Biaya pelayanan adm di Entikong | 20 3 5 1 1 
sudah sesuai 
Kesesuaian antara tarif yang | 21 7 2 - - 
ditetapkan dengan yang dibayarkan 
sudah baik 
Jadwal waktu pelayanan PPLB sudah | 26 4 - - - 
sesuai 
Suasana di lingkingan PPLB sangat | 25 4 1 - - 
nyaman 


Berdasarkan tabel di atas mayoritas tanggapan responden mengenai pelayanan publik 
pada PPLB Entikong menyatakan bahwa jadwal waktu pelayanan PP sudah sesuai. 

Menurut hasil pantauan di lapangan kenyataannya bahwa keberadaan Pos Lintas Batas 
(PLB) dan Pos Pemeriksaan Lintas Batas (PPLB) beserta fasilitas Bea Cukai, Imigrasi, Karantina, 
dan Keamanan (CIAS) sebagai gerbang yang mengatur arus keluar masuk orang dan barang di 
kawasan perbatasan sangat penting. Sebagai pintu gerbang negara, sarana dan prasarana ini 
diharapkan dapat mengatur hubungan sosial dan ekonomi antara masyarakat Indonesia dengan 
masyarakat di wilayah negara tetangganya. Disamping itu adanya sarana dan prasarana 
perbatasan akan mengurangi keluar-masuknya barang-barang illegal. Namun demikian, jumlah 
sarana dan prasarana PLB, PPLB, dan CIAS di kawasan perbatasan masih minim. 


3. Persepsi masyarakat terhadap Aspek Fisik Border gate yang Baru 

Selama beberapa puluh tahun kebelakang masalah perbatasan masih belum mendapat 
perhatian yang cukup dari pemerintah. Hal ini tercermin dari kebijakan pembangunan yang 
kurang memperhatikan kawasan perbatasan dan lebih mengarah kepada wilayah-wilayah yang 
padat penduduk, aksesnya mudah, dan potensial, sedangkan kebijakan pembangunan bagi 
daerah-daerah terpencil, terisolir dan tertinggal seperti kawasan perbatasan masih belum 
diprioritaskan. 

Sekalipun demikian, sejauh ini belum tersusun suatu kebijakan nasional yang memuat 
arah, pendekatan, dan strategi pengembangan kawasan perbatasan yang bersifat menyeluruh 
dan mengintegrasikan fungsi dan peran seluruh stakeholders kawasan perbatasan, baik di pusat 
maupun daerah, secara menyeluruh dan terpadu. Hal ini mengakibatkan penanganan kawasan 
perbatasan terkesan terabaikan dan bersifat parsial. 

Ketersediaan prasarana dan sarana, baik sarana dan prasarana wilayah maupun 
fasilitas sosial ekonomi masih jauh dari memadai. Jaringan jalan dan angkutan perhubungan 
darat maupun laut masih sangat terbatas, yang menyebabkan sulit berkembangnya kawasan 
perbatasan, karena tidak memiliki keterkaitan sosial maupun ekonomi dengan wilayah lain. 

Kondisi prasarana dan sarana komunikasi seperti pemancar atau transmisi radio dan 
televisi serta sarana telepon di kawasan perbatasan umumnya masih relatif minim. 

Terbatasnya sarana komunikasi dan informasi menyebabkan masyarakat perbatasan 
lebih mengetahui informasi tentang negara tetangga daripada informasi dan wawasan tentang 
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Indonesia. Ketersediaan sarana dasar sosial dan ekonomi seperti pusat kesehatan masyarakat, 
sekolah, dan pasar juga sangat terbatas. Hal ini menyebabkan kawasan perbatasan sulit untuk 
berkembang dan bersaing dengan wilayah negara tetangga. 

Berdasarkan hasil kunjungannya Bapak Susilo Bambang Yudoyono beserta rombongan 
datang ke Entikong Pada tanggal 25 Mei 2005 tersebut di instruksikan untuk ditarik mundur 
keberadaan PPLB Entikong 500 meter dari garis batas Indonesia — Malaysia, sebagai zona 
Perdagangan Bebas. Hingga saat ini pelaksanaan pembangunan PPLB yang baru masih dalam 
proses pekerjaannya. 

Berikut disajikan pernyataan responden mengenai Aspek Fisik Border gate yang baru 
dari sisi kualitas dapat di lihat tabel berikut ini : 


Tabel 3. Persepsi Masyarakat terhadap Aspek Fisik Border Gate yang Baru 
5 


: 4 3 2 1 

Item/Indikator Pertanyaan FTerF Ta FF Fa 
Dilihat dari sisi kualitas border yang | 13 10 7 
baru lebih baik dari yang lama 
Kondisi lokasi usaha yang baru lebih | 10 11 6 2 1 
memadai dari yang lama 
Penghasilan usaha di lokasi yang | 3 2 15 1 4 
baru lebih tinggi daripada lokasi yang 
lama 
Pindahnya border ke lokasi yang | 6 5 10 5 4 
baruakan memberikan dampak yang 
lebih baik pada Iklim Usaha 
Pelayanan border yang baru lebih | 10 7 10 2 1 
baik dari yang lama 


Berdasarkan tabel di atas bahwa tanggapan masyarakat terhadap Aspek Fisik Border 
gate yang baru dari sisi kualitas border yang baru lebih baik dari yang lama. 

Lingkungan ekonomi sosial sebagaimana kita Ihat bahwa kondisi lingkungan ekonomi 
pengelola PPLB Entikong dapat dilhat dari komitmen dan dukungan para elit politik terhadap 
keberadaan PPLB Entikong yang berada di kawasan perbatasan Indonesa-Malaysia. Dukungan 
para elit politik ini penting karena mereka dapat menentukan arah dan kemajuan kawasan 
perbatasan. 

Jika mengacu pada sejarah terbentuknya PPLB Entikong yang diresmikan pada tanggal 
25 Februari 1991 menunjukkan bahwa sudah 21 tahun usia PPLB Entikong tanpa ada 
perkembangan yang berarti terutama dari segi fisik bangunan, kebersihan dan sarana serta 
prasarana. Sementara berbagai rencana pembangunan kawasan perbatasan sudah sejak lama 
diwacanakan oleh pihak pemerintah terutama pemerintah pusat untuk meningkatkan kualitas 
PPLB Entikong sebagai beranda terdepan negara indonesia, akan tetapi konsisten pemerintah 
terhadap apa yang diwacanakan tidak kunjung terwujud. 

Hasil wawancara dengan Kepala UP3LB mengatakan bahwa jika kita lihat perbandingan 
dukungan pemerintah pusat maupun pemerintah daerah sedikit ada peningkatan perhatian, 
namun secara umum kalau dilihat dari perkembangan yang ada di kawasan PPLB Entikong relatif 
kurang mendukung. Lihat saja contohnya pembangunan-pembangunan infrastruktur ekonomi 
yang ada juga kurang berfungsi dan sangat memprihatinkan. Hal ini menyebabkan sentuhan yang 
dirasakan oleh masyarakat disekitar perbatasan Entikong relatif kurang dirasakan, sehingga yang 
ada kekesalan sebagain masyarakat terhadap kondisi pembangunan infrastruktur tersebut. 

1. Terbatasnya sarana dan prasarana dasar seperti transportasi, pendidikan, kesehatan, air 
bersih, listrik dantelekomunikasi serta sarana perekonomian. Hingga saat ini kecamatan 
Entikong masih berstatus sebagaikawasan tertinggal. Kondisi ini mengakibatkan 
kesenjangan kesejahteraan masyarakat Entikong denganmasyarakat Sarawak. 

2. Terdapat beberapa wilayah yang belum dapat dijangkau dengan transportasi darat 
(kawasan terisolir). 

3. Rentan terhadap infiltrasi karena keterbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki terutama 
dalam halpengawasan dan pengamanan wilayah. Keadaan ini terlihat dengan adanya 11 
jalan tikus di sepanjanggaris perbatasan yang merupakan peluang bagi penyelundupan 
tenaga kerja maupun barang. 

4. Rendahnya kualitas SDM yang terlihat dari tingkat pendidikan masyarakat rata-rata hanya 
tamat SD. 
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5. Pembangunan dilakukan secara parsial dan temporal sehingga pembangunan yang 
dilaksanakan selama inikurang sinergis dan terpadu. 

6. Belum ada peraturan pelaksanaan terkait pengelolaan kawasan perbatasan yang 
menyangkut badanpengelola perbatasan negara sehingga hal ini mengakibatkan kurangnya 
koordinasi antar instansi — instansiterkait di tingkat daerah maupun pusat. 

7. Kewenangan penanganan wilayah perbatasan antarnegara masih di pusat, namun jika 
terjadi permasalahanmenjadi beban dan tugas Pemkab Sanggau. 

8. PPLB Entikong setiap waktu menjadi salah satu tempat pengembalian TKI yang bermasalah 
dari luar negeri,namun belum ada instansi pusat yang menangani. 

9. Belum tersedianya kajian sosiologis terkait dengan transformasi sosial budaya masyarakat 
yang semula agraris menjadi masyarakat industrial atau pedagang. 

Dan harapan yang diinginkan adalah: 

1. Perlu percepatan pembangunan melalui pembangunan pusat kegiatan ekonomi di kawasan 
perbatasan 

2. Entikong. BDC Entikong merupakan kawasan strategis yang potensial dan prospektif harus 
dikembangkansecara optimal sehingga dapat menjadi beranda depan negara. 

3. Perlu fasilitasi untuk meningkatkan kinerja PPLB Entikong melalui pembangunan prasarana, 
sarana dankapasitas SDM. 

4. Perlu fasilitasi untuk meningkatkan kinerja kawasan perkotaan Entikong dalam rangka 
meningkatkan fungsisebagai pusat pelayanan PPLB, sebagai pusat perdagangan, sebagai 
pusat kegiatan industri pengolahanhasil pertanian dan perkebunan serta sebagai kota 
pelabuhan darat (dryport). 

5. Perlu percepatan pembentukkan institusi Badan Pengelola Nasional kawasan perbatasan 
Negara danBadan Pengelola Daerah kawasan perbatasan Entikong sebagaimana manat 
pasal 14 UU No. 43 tahun2008 tentang Wilayah Negara. 

6. Pada akhirnya seluruh Pemangku Kepentingan kawasan perbatasan Negara Entikong 
perlumemberikan komitmennya secara sungguh-sungguh bahwa pengelolaan kawasan ini 
yangmerupakan BERANDA DEPAN WILAYAH NEGARA telah dilakukan dengan 
pendekatankesejahteraan, keamanan dan kelestarian lingkungan secara bersama-sama. 


KESIMPULAN 
Bagian ini akan membahas tentang kesimpulan dan rekomendasi tentang strategi 

pengembangan wilayah Border perbatasan Entikong dalam memacu pertumbuhan ekonomi. 

Selengkapnya kesimpulan yang dapat diuraikan terkait dengan berbagai pembahasan pada 

bagian sebelumnya adalah 

1. Belum memadainya jalan disepanjang perbatasan yang menghubungkan Ibukota 
kecamatan ke desa sepanjang 42 km. 

2. Infrastruktur kurang memadai 

3. Kualitas Sumber Daya Manusia rendah karena 70f4 tamatan SD 

4. Terbatasnya kewenangan/keterlibatan Pemerintah Kabupaten Sanggau dalam pengelolaan 
PPLB Entikong. 

5. Kesenjangan sosial ekonomi antara masyarakat perbatasan Indonesia dengan Serawak 
Malaysia Timur yang masih tajam 

6. Tidak adanya lahan yang siap pakai ketika pembangunan dilaksanakan 

7. Anggaran kurang memadai dalam pengadaan/pembebasan tanah, disatu sisi harga tanah 
semakin meningkat. 

8. Pembangunan masyarakat perbatasan harus dilakukan melalui pendekatan kesejahteraan. 
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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
lama aktivasi dan konsentrasi aktivator ZnClz terhadap kualitas 
karbon aktif kulit dan aplikasinya untuk menjernihkan Air sumur. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap. Data- 
data yang diperoleh dianalisis dengan F hitung dan pengaruh 
faktor-faktor diuji lanjut menggunakan Uji Duncan. Paramater 
kualitas arang aktif yang diuji meliputi : kadar air, kadar abu, 
kadar zat mudah menguap, kadar karbon terikat, daya serap 
terhadap iodium. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semakin 
besar konsentrasi ZnClz yang ditambahkan maka akan 
cendrung meningkatkan kadar air, kadar abu, dan kadar zat 
menguap serta daya serap iodine. Perlakuan yang terbaik 
berdasarkan daya serap iodine tertinggi yaitu setelah 
perendaman ZnCliz 48 jam, dengan konsentrasi 0,44 yang 
memiliki nilai kadar air 19,95 Xx, kadar abu 3,48 X, kadar zat 
menguap 2,314, kadar karbon terikat 74,26 4, dan daya serap 
lodine 1257. Aplikasi karbon aktif kulit Nipah terbaik mampu 
menjernihkan air. 


Kata kunci : Karbon aktif, Nipah, penjernihan, air 


Abstract 

This study was aimed to determine effect of activation time and 
concentration of chemical activator ZnClz on guality activated 
carbon from nypa and application for water purification. 
Completely Randomized Design was used in this research. 
Data were analyzed with Analysis of Variance and continued 
with Duncan's Multiple Range Test. Moisture content, ash 
content, volatile matter, fixed carbon and adsorptive capacity of 
iodine were analyzed. The best activated carbon for water 
purification was obtained from the treatment with the 
concentration of zink sulfat (ZnClz) solution of 0,44 and 
activation time of 48 hour. This optimum condition the activated 
carbon from nypa with moisture content 19.954, ash content 
3.481, volatile matter 2.314, fixed carbon 74.264, adsorptive 
capacity of iodine 1257 mg/g. Based on the adsorptive capacity 
of iodine, the activated carbon from nypa is good to be used for 
water purification. 


Keywords: Active carbon, nypa, purification, water 


PENDAHULUAN 

Nipah (Nypa fructicans) merupakan salah satu spesies utama penyusun hutan mangrove 
yang termasuk famili Palmae, tumbuh di daerah pasang surut serta tersebar hampir merata 
diseluruh Indonesia. Penyebarannya meliputi wilayah kepulauan Sumatra, Kalimantan, Jawa, 
Sulawesi, Maluku, dan Irian Jaya (Rachman dan Sudarto, 1992). Pemanfaatan nipah oleh 
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masyarakat Kalimantan Barat khususnya pesisir pantai dan sungai terbatas pada daun dan tulang 
daun (lidi), daun nipah yang telah tua banyak dimanfaatkan secara tradisional untuk membuat 
atap rumah yang daya tahannya mencapai 3-5 tahun. Daun nipah yang masih muda mirip janur 
kelapa, dapat dianyam untuk membuat dinding rumah dan untuk melindungi daratan/pantai dari 
abrasi air laut. Padahal banyak sekali manfaat yang dapat diambil dari tanaman nipah seperti nira 
untuk dibuat gula, dan buah untuk makanan segar atau dibuat tepung serta kulit untuk dibuat 
briket dan bahan baku pembuat kertas seni. 

Pemanfaatan kulit buah nipah masih belum optimal, mengingat potensi kulit nipah cukup 
besar ketersediaanya. Pada satu pohon nipah dapat menghasilkan buah kurang lebih seberat 
5kg dan menghasilkan limbah kulit buah kurang lebih sekitar 3kg. Kulit buah nipah itu sendiri 
mengandung 36,554 selulosa dan kadar lignin sebesar 27,396 (Tamunaidu P dan Saka S, 2011). 
Menurut Baharudin dan Taskirawati (2009) dalam satu hektar terdapat kurang lebih 8.000 pohon, 
maka diperkirakan ada 48 ton limbah kulit buah dan pelepah nipah perhektar pertahun. Beberapa 
penelitian mengenai kulit buah nipah telah dilakukan diantaranya penelitian yang telah dilakukan 
Mulyadi dkk (2013), kulit nipah dapat dimanfaatkan menjadi biobriket sebagai bahan bakar 
alternatif. Selain itu menurut Binta, D., Wijana, S., Mulyadi, A.F., (2013), kulit buah nipah 
berpotensi untuk dijadikan pulp sebagai bahan baku pembuatan kertas. Untuk lebih 
memaksimalkan peningkatan nilai ekonomis kulit tanaman nipah selain dimanfaatkan menjadi 
briket dan pulp, juga perlu diversifikasi menjadi produk lain yang bernilai ekonomi, diantaranya 
adalah pemanfaatan kulit buah nipah untuk arang (karbon) aktif. 

Arang aktif merupakan suatu padatan berpori yang mengandung 85-95”4 karbon, 
dihasilkan dari bahan-bahan yang mengandung karbon yang telah diaktifkan melalui aktivasi 
dengan menggunakan gas CO:2, uap air, atau bahan-bahan kimia sehingga pori-porinya terbuka 
dan demikian daya adsorpsinya menjadi lebih tinggi terhadap zat warna dan bau. Daya adsopsi 
yang tinggi membuat arang aktif banyak digunakan untuk proses pemurnian dan penghilangan 
bau pada industri. Industri yang menggunakan arang aktif antara lain industri makanan dan 
minuman, air mineral, petrokimia, kimia, farmasi dan kedokteran. Seiring dengan peningkatan 
permintaan akan arang aktif maka industri arang aktif di Indonesia berkembang dengan pesat. 
Pada tahun 2006, ekspor arang aktif Indonesia tercatat sebesar 2.012.675.965 kg (Intan 
Kurniawan, K.G., dan Gentur Sutapa, J.P., 2009). 

Arang aktif dapat dibuat dari semua bahan yang mengandung karbon, baik organik 
maupun anorganik dengan syarat bahan tersebut mempunyai struktur berpori. Pada pembuatan 
karbon aktif dari sekam, dedak dan tempurung kelapa, arang hasil karbonisasi diaktivasi 
menggunakan bahan kimia yang berbeda, antara lain : HCI, HNO3, H»SO4, NaOH, NaCl, KCI, 
ZnClz, dan CaCl2. Ternyata kualitas karbon aktif yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh jenis 
bahan baku dan zat aktivator yang digunakan. Pada pembuatan karbon aktif dari sekam padi 
dengan metode aktivasi kimia satu langkah dalam waktu retensi rendah menggunakan zat 
aktivator ZnClz, NaOH, dan H3PO4z, diperoleh hasil terbaik dari pembuatan menggunakan zat 
aktivator ZnCl-: dengan perbandingan massa sekam padi : ZnCl2 1:1 yang memiliki luas 
permukaan Seet Sebesar 750 m“g (Sukir, 2008). Pembuatan arang aktif dari kulit buah nipah 
belum pernah dilakukan, untuk itu pada penelitian ini akan dilakukan pembuatan dan karakterisasi 
arang aktif dari kulit buah nipah dengan menggunakan aktivator ZnCI2 dan aplikasinya sebagai 
bahan penjernih air sumur. 


METODE 
Bahan dan Alat 

Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan arang aktif ini adalah buah nipah, air 
aguadest, larutan ZnCl», larutan lodium 0,1 N, larutan natrium tiosulfat 0,1 N, larutan amilum 1 Ye 
sebagai indikator. Sedangkan alat yang digunakan dalam antara lain : Drum asap pirolisis, oven, 
tanur, parang, baskom, nampan, cawan petri, cawan porselin, jepit gunting, spatula, glass beaker 
100 ml, glass beaker 250 mi, tabung sentrifugal dan desikator. 
Desain Percobaan 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial 2x5x3 ulangan 
dengan dua faktor perlakuan yaitu lama waktu aktivasi (24 jam dan 48 jam) dan konsentrasi 
bahan pengaktif ZnCl» (0,1Y4 , 0,4Y6 : 0,7Yo , 1Yo , 1,3Yo). Dari kedua faktor tersebut didapat 10 
kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan di ulang tiga kali, sehingga diperoleh 30 unit 
percobaan. 
Pembuatan Arang Aktif 

Kulit buah nipah dibersihkan dan dicuci untuk menghilangkan tanah liat dan impuritas 
anorganik lainnya. Kemudian kulit nipah dipotong dan dikeringkan dengan sinar matahari selama 
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satu minggu untuk mengurangi kandungan airnya. Selanjutnya Kulit buah nipah kering 
dimasukkan ke dalam alat pirolisis dan dipanaskan pada suhu 550”C selama 5 jam hingga 
menjadi arang. Kulit yang terbentuk arang diambil dan didinginkan pada suhu ruang (udara 
terbuka). Kemudian Arang yang dihasilkan diaktifkan secara kimia yaitu direndam dalam larutan 
ZnCl2 0,1 Yo, 0,4 Yo, 0,7 Ye, 1Yo, 1,3 Yo selama 24 jam dan 48 jam, kemudian ditiriskan. Setelah 
itu arang dipanaskan pada oven aktivasi pada suhu 1059C selama 1 jam. Selanjutnya didinginkan 
selama 24 jam. Sebelum diperlakukan lebih lanjut, arang aktif disimpan dalam plastik yang 
tertutup rapat. Arang aktif kemudian ditumbuk dan diayak dengan ayakan berukuran 80 mesh 
dan selanjutnya siap diuji kualitasnya. 
Pengujian Mutu Arang Aktif 
Arang yang dihasilkan di uji kualitasnya meliputi penetapan kadar air, kadar abu, kadar 
zat mudah menguap, kadar karbon terikat, daya serap terhadap iodium (SNI 06-3730-1995) dan 
arang aktif kualitas terbaik yang dihasilkan digunakan sebagai absorben pada pemurnian air 
rawa, untuk menguji keefektifannya dalam menjernihkan air rawa. 
Aplikasi produk arang aktif terbaik yg dihasilkan dari tahap-tahap pada sampel air sumur 
Pengujian pada air rawa : 
1. Sampel terbaik dipisahkan dari sampel — sampel yang lain. 
2. Air rawa dihitung kekeruhannya menggunakan turbidity meter. 
3. Sampel karbon aktif dimasukkan ke dalam air rawa. 
4. Dengan sample air rawa di ambil sebanyak 100 ml dan karbon aktif 1 gr (karbon aktif yang 
terbaik dari beberapa sample yang di uji). 
Analisa Data 
Data-data yang diperoleh dianalisis dengan F hitung dan pengaruh faktor-faktor diuji 
lanjut menggunakan uji beda nyata menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada 


taraf a 0,5. 
Kulit Buah Nipah 


Dipotong-potong 


v 


Dikeringkan 
(Suhu 40'C, Selama 24 Jam) 


Pirolisasi 
(Suhu 500”C) 


Arang Kulit Buah Nipah 


Direndam dalam larutan ZnCL» 
(Sesuai Perlakukan) Selama 24 Jam dan 48 Jam 


Gi Diaktivasi 
(Suhu 105”C) 


Analisis : 
Kadar Air, Kadar Abu, 
Daya Serap Iodium, Kadar 


Arang Aktif Kulit Buah Nipah Karbon terikat, kadar zat 
menguap 
Analisis : eh : 
pH, TDS, Bau, Warna Aplikasi pada Air Sumur 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengujian Arang Aktif Kulit Nipah 

Hasil pengujian arang aktif kulit nipah untuk masing-masing perlakuan dan parameter 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. 
Hasil Pengujian Kualitas Arang Aktif Kulit Nipah 
Lama Konsentrasi ' Kadar Zat Karbon Daya Sera 
Aktivasi Aktivator sa AI Pang Menguap Terikat lodine i 
(Jam) (26) 1) 13) (26) (28) (mg/ 9) 
24 0,1 18,10 2,96 1,72 77,22 1246,03 
24 0,4 18,36 3,54 1,78 76,32 1255,26 
24 0,7 20,87 3,61 1,88 73,64 124454 
24 1,0 21,40 3,88 1,76 72,96 1238,64 
24 1,3 25,56 4,08 2,06 68,30 1243,66 
48 0,1 18,36 2,02 2,05 77,51 1236,32 
48 0,4 19,95 3,48 2,31 74,26 1257,26 
48 0,7 23,11 4,06 2,31 70,52 1255,62 
48 1,0 24,20 4,94 2,40 68,46 1242,93 
48 1,3 28,84 5,34 2,41 63,41 1246,35 
Maksimal Maksimal Maksimal Minimal Minimal 
Ono ee 1596 1026 256 65 Yo 750 mg/g 
Pembahasan 
Kadar Air 


Kadar Air tertinggi terdapat pada arang aktif dengan perlakuan lama perendaman 48 jam 
dan konsentrasi ZnCl2 1,3Yc yaitu 28,847c, sedangkan yang terendah pada arang aktif dengan 
perlakuan lama perendaman 24 jam dan konsentrasi ZnCl» 0,1”4 yaitu 18,10”6. Hasil pengujian 
kadar air arang aktif kulit Nipah untuk semua varibel dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Grafik Hasil Pengujian Kadar Air Arang Aktif Kulit Nipah 


Berdasarkan Gambar 2. hasil pengujian kadar air arang aktif kulit Nipah dari berbagai 
perlakukan menunjukan kecenderungan semakin lama waktu aktivasi dan besar konsentrasi 
aktivator akan meningkatkan kadar air arang aktif yang dihasilkan. Hal ini disebabkan semakin 
pekat konsentrasi zat pengaktif maka proses pelarutan tar sisa karbonisasi dan mineral organik 
pada permukaan arang akan lebih optimal, sehingga pori-pori yang dihasilkan akan semakin 
banyak. Pori-pori yang bertambah banyak ini juga meningkatkan sifat karbon aktif untuk 
menyerap air dari udara (sifat higroskopis). Pori-pori yang dihasilkan pada proses aktivasi dengan 
menggunakan aktivator ZnCl2 lebih banyak sehingga sifat higroskopis dari karbon aktif juga 
semakin meningkat (Pambayun, G.S., dkk, 2013). Selain itu dari Gambar 2 juga terlihat bahwa 
semakin lama waktu aktivasi, kadar air yang terkandung didalam karbon aktif meningkat. Hal ini 
dikarenakan semakin lama aktifasi semakin banyak kandungan air yang teserap karbon aktif. 
Kadar Abu 
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Kadar abu tertinggi terdapat pada arang aktif dengan perlakuan waktu aktivasi 48 jam 
dan konsentrasi aktivator 1,396 yaitu sebesar 5,34946, sedangkan kadar abu terrendah terdapat 
pada arang aktif dengan perlakuan waktu aktivasi 48 jam dan konsentrasi 0,14 yaitu 2,024. Hasil 
pengujian kadar abu dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Grafik Hasil Pengujian Kadar Abu Arang Aktif Kulit Nipah 


Berdasarkan Gambar 3 juga terlihat bahwa kadar abu cenderung meningkat seiring 
peningkatan konsentrasi aktivator ZnCl2. Pada dasarnya semakin pekat larutan zat pengaktif 
yang digunakan, maka semakin memperluas permukaan dari arang aktif karena pori yang 
dihasilkan semakin banyak. Dalam pembentukan pori, selama proses pemanasan terjadi proses 
pembakaran bidang permukaan dari karbon aktif yang menghasilkan abu, sehingga semakin 
banyak pori yang dihasilkan maka kadar abu yang dihasikan juga semakin tinggi (Pambayun, 
G.S., dkk., 2013). Menurut Sudrajat dalam Nailul Fauziah (2011), peningkatan kadar abu dapat 
terjadi akibat terbentuknya garam-garam mineral pada saat proses pengarangan yang bila 
dilanjutkan akan membentuk partikel-partikel halus dari garam mineral tersebut. Ini dapat 
disebabkan karena adanya kandungan bahan mineral yang terdapat di dalam bahan awal 
biomassa pembuat karbon. Bahan mineral inilah yang kemudian akan membentuk menjadi 
senyawa abu apabila dilakukan proses oksidasi. 

Kadar Zat Menguap 

Kadar zat menguap tertinggi terdapat pada arang aktif dengan perlakuan waktu aktivasi 
48 jam dan konsentrasi aktivator 0,796 yaitu sebesar 2,41”c, sedangkan kadar zat menguap 
terrendah terdapat pada arang aktif dengan perlakuan waktu aktivasi 24 jam dan konsentrasi 
0,19c. Hasil pengujian kadar zat menguap masing-masing variable disajikan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Grafik Hasil Pengujian Kadar Zat Menguap Arang Aktif Kulit Nipah 


Hasil pengujian pada masing-masing variabel tersebut menunjukkan kecendrungan 
peningkatan seiring dengan lamanya waktu aktivasi dan meningkatnya konsentrasi aktivator. 
Menurut Pari, dkk (2006) tingginya kadar volatile matter disebabkan karena tidak sempurnanya 
penguraian senyawa non karbon seperti CO2, CO dan H2. Pada penelitian ini, terlihat bahwa 
semakin besar konsentrasi aktivator, kadar volatile matter yang terkandung didalam karbon aktif 
semakin meningkat. 

Kadar Karbon Terikat 

Kadar karbon terikat arang aktif kulit nipah tertinggi terdapat pada perlakuan lama 
perendaman 48 jam dan konsentrasi ZnCI2 0,1Y6 yaitu 77,57, sedangkan yang terrendah terdapat 
pada perlakuan dengan lama perendaman 48 jam dan konsentrasi 1,3”6 yaitu 63,41”6. Hasil 
perhitungan kadar karbon terikat pada semua varibel ditunjukkan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Grafik Hasil Pengujian Karbon Terikat Arang Aktif Kulit Nipah 


Kadar karbon yang cukup tinggi ini menunjukkan sedikitnya atom karbon yang bereaksi 
dengan uap air menghasilkan gas CO sehingga atom karbon kembali membentuk struktur 
heksagonal yang cukup banyak. Kondisi ini mengindikasikan arang aktif kulit nipah mempunyai 
daya serap yang cukup tinggi. Besar kecilnya kadar karbon terikat yang dihasilkan, selain 
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya kadar zat menguap dan kadar abu juga dipengaruhi oleh 
kandungan selulosa dan lignin bahan yang dapat dikonversi menjadi atom karbon (Pari dkk, 
2006). 

Daya Serap lodine 

Daya Serap terhadap lodine tertinggi terdapat pada arang aktif dengan perlakuan lama 
perendaman 48 jam dan konsentrasi ZnCl:2 0,4”6 yaitu 1257 mg/g, sedangkan yang terendah 
pada arang aktif dengan perlakuan lama perendaman 24 jam dan konsentrasi ZnClz 1,076. Hasil 
pengujian Daya Serap terhadap lodine seperti ditunjukan pada Gambar 6. 

Hasil pengujian Daya Serap terhadap lodine pada arang aktif yang dihasilkan 
menunjukan kecendrungan semakin lama waktu aktivasi dan tingginya konsentrasi aktivator akan 
meningkatkan daya serap arang aktif Nipah terhadap iodine. Semakin tinggi konsentrasi aktivator 
akan menyebabkan semakin banyaknya zat pengotor yang berupa zat oganik maupun anorganik 
larut dan lepas dari permukaan pori-pori karbon, sehingga menyebabkan peningkatan daya serap 
(Komariah, L.N., 2013). Selain itu, Zat pengaktif (aktivator) berfungsi sebagai agen pelarut 
mineral organik dan tar sisa pembakaran arang yang menutupi pori-pori arang, sehingga semakin 
tinggi konsentrasi zat pengaktif maka semakin banyak pula mineral organik dan tar yang melarut, 
hal ini meyebabkan terbukanya pori-pori arang (memperluas permukaan karbon aktif). Tinggi 
rendahnya daya serap arang aktif terhadap iodium ini menunjukkan banyaknya diameter pori 
arang aktif yang berukuran 10 Angstrom (A9?) dan permukaan arang aktifnya lebih bermuatan 
positif sehingga akan lebih menyerap senyawa yang bermuatan negatif (Pari, dkk., 2006). 
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Gambar 6. Daya Serap terhadap lodine Arang Aktif Kulit Nipah 

Hasil pengujian daya serap arang aktif mengalami kenaikan pada perlakuan konsentrasi 
aktivator 0,4 Yo baik pada perendaman 24 jam maupun 48 jam. Akan tetapi setelah karbon aktif 
mencapai titik optimum penyerapan, daya serapnya terhadap iodium cendrung mengalami 
penurunan kembali pada perlakuan dengan konsentrasi 0,7-1,0”6 baik pada perendaman 24 jam 
maupun 48 jam. Hal demikian bisa saja terjadi karena pada perlakuan tersebut daya serap arang 
terhadap iodine yang disebabkan oleh banyaknya molekul yang masuk ke dalam pori-pori karbon, 
sehingga pada saat-saat tertentu adsorpsi akan setimbang seiring dengan penuhnya volume pori- 
pori karbon oleh adsorbat. Menurut (Pambayun, G.S., 2013) kesetimbangan adsorpsi dapat 
tercapai apabila molekul adsorbat bersifat polar dan merupakan vapor liguid (cairan mudah 
menguap), dapat mengisi semua pori-pori karbon aktif sehingga penuh. Pada saat dimana 
sejumlah pusat aktif sebagai adsorben telah penuh terisi oleh molekul-molekul adsorbat, maka 
akan terjadi kejenuhan di dalam pori-pori karbon yang mengakibatkan kereaktifan adsorpsi 
semakin minim dan terjadi kesetimbangan adsorpsi. 

Selain itu, banyaknya kontaminan yang masih menempel pada permukaan karbon aktif 
yang masih belum sempat menguap pada saat proses karboninsasi berlangsung dan tidak ikut 
terlarutnya zat pengotor yang bereaksi dengan aktivator yang masih tersisa pada saat proses 
pencucian juga dapat menjadi penyebab menurunnya kereaktifan adsorpsi menjadi rendah. Hal 
demikian juga diungkapkan oleh Eliza dan Desleni (2001) yang mengatakan adanya reaksi antara 
aktivator dengan logam-logam yang terdapat pada bahan pembuatan karbon aktif membentuk 
senyawa endapan yang tidak larut dalam air sewaktu pencucian, hal ini menyebabkan daya serap 
karbon menjadi rendah. 

Aplikasi Karbon Aktif Kulit Nipah Sebagai Penjernih Air Rawa 

Karbon aktif dengan perlakuan terbaik yaitu dengan aktivator ZnCl2 48 jam, dengan 
konsentrasi 0,4 Yo diaplikasikan untuk penjernih air rawa. Hasil pengujian aplikasi karbon aktif 
kulit nipah dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. 
Hasil Pengujian Aplikasi Arang Aktif pada sampel Air rawa 


Dengan Karbon 


Parameter Aktif Tanpa Karbon Aktif 
Warna Jernih Agak Keruh Kuning Jernih 
Bau Tidak berbau Berbau Lumpur 
pH 8,02 7,22 
TDS 1,91 ppt 313 ppm 


Hasil analisa aplilkasi arang aktif kulit buah nipah dalam proses penjernihan air 
mengindikasikan bahwa arang aktif mampu menjernihkan air dengan cukup baik. Hasil pengujian 
memperlihatkan bahwa warna air rawa setelah diberi arang aktif warnanya lebih jernih dibanding 
sebelumnya, begitu juga parameter bau dimana air sumur sebelum pemberian arang aktif berbau 
lumpur dan setelah diberikan arang aktif berkurang baunya. Selain itu, nilai TDS juga lebih kecil 
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dibanding sebelumnya dimana sebelum diberi arang aktif nilainya adalah 313 ppm menjadi 1,91 
ppt setelah penambahan arang aktif. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Mody Lempang, 
(2014) Dalam proses penjernihan air, arang aktif berperan sebagai adsorpsi logam-logam seperti 
besi, tembaga. nikel, juga dapat menghilangkan bau, warna dan rasa yang terdapat dalam larutan 
atau buangan air. 


KESIMPULAN 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa konsentrasi aktivator berpengaruh terhadap 
karakteristik arang aktif ulit nipah yang dihasilkan. Semakin besar konsentrasi ZnCl2 yang 
ditambahkan maka akan cendrung meningkatkan kadar air, kadar abu, dan kadar zat menguap 
serta daya serap iodine. Perlakuan yang terbaik berdasarkan daya serap iodine tertinggi yaitu 
setelah perendaman ZnCI2 48 jam, dengan konsentrasi 0,476 yang memiliki nilai kadar air 19,95 
Yo, kadar abu 3,48 Yc, kadar zat menguap 2,31”6, kadar karbon terikat 74,26 Yc, dan daya serap 
lodine 1257. Karbon Aktif Cangkang buah Nipah mampu menjernihkan air sumur. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis 
pengemas plastik dan metode pengemasan terhadap umur 
simpan buah rambai. Rambai dikenal sebagai buah hutan yang 
berbuah pada musim tertentu. Umur simpan relatif pendek 
dengan kisaran 4 hari pascapanen. Diharapkan pengemasan 
dapat memperpanjang umur simpan rambai. Pengemas yang 
digunakan adalah plastik polietilen (PE) dan polipropilen (PP), 
dengan metode pengemasan vakum dan non-vakum. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Blok 
Lengkap Teracak(RBL) yang terdiri dari 2 faktor dan 2 kali 
ulangan. Faktor pertama adalah jenis pengemas dan metode 
pengemasan yaitu, kontrol, PE vakum, PE non-vakum, PP 
vakum, dan PP nonvakum. Faktor kedua adalah lama 
penyimpanan dengan taraf penyimpanan hari ke-0, 2, 4, 6. 
Parameter yang diamati meliputi: laju respirasi, vitamin C, susut 
berat, Total Padatan Terlarut, kekerasan dan uji hedonik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jenis pengemas dan metode 
pengemasan berpengaruh terhadap parameter laju respirasi, 
susut berat, total padatan terlarut, kekerasan, warna, rasa, dan 
tekstur rambai. Lama penyimpanan berpengaruh terhadap 
Semua parameter. Perlakuan terbaik berdasarkan uji hedonik 
yaitu rambai dengan pengemas polipropilen vakum. Dengan 
nilai laju respirasi, vitamin C, susut berat, TPT, kekerasan, 
warna, rasa, dan tekstur berturut-turut 0,58mg COz/kg/jam, 
0,20m9/100g bahan: 0,804: 16,8” brix: 0,7 mm, 2,82: 2,68: dan 
2,93. 


Kata kunci: Buah rambai, hedonik, lama penyimpanan, plastik 
PE dan PP, vakum 


Abstract 

The effect of type of plastic and methods of packaging on the 
keeping guality of rambai fruit (Baccaurea motleyana) was 
studied. Rambai is known as forest fruits that are harvested in a 
particular season. Rambai haved short shelf life with a range of 
4 days post-harvest, so expect the packaging can extend 
rambai shelf life. Packaging used are polyethylene (PE) and 
polypropylene (PP) plastic with packaging method vacuum and 
no-vacuum. 

Experimental design that used is Randomized Completely Block 
Design (RCBD) consisting of two factor. First factor was type 
plastic and methods of packaging, consist of control/without 
packed, plastic polyethylene vacuum, plastic polyethylene, 
plastic polypropylene vacuum, and plastic polypropylene. The 
second factor was storage time, consist of 0 day, 2 days, 4 days, 
and 6 days. Parameters to be estimate were respiration rate, 
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vitamine C, weight reduce, Total Disolved Solid, hardness, and 
hedonic test (color, taste and texture). 

The result of this research indicated that type of plastic and 
methode of packaging influenced on: respiration rate, weight 
reduce, Total Disolved Solid, hardness, color, taste, and texture 
that notice except vitamine C of rambai fruit. Storage time 
influenced all parameters. Based on the hedonic test, shown 
that rambai fruit that liked is packed of polypropylene vacuum 
with respiration rate 0,58 mg COs/kg per hour, vitamine C 0.20 
mg9g/100 g sampel, reduce weight 0.80 X&, Total Disolved Solid 
16.8 ”brix, hardness 0.7 mm, color 2.82, taste 2.68, and texture 
2.93. 


Keyword: Rambai fruit, hedonic, time storage, plastic polietylen 
dan polypropylen, vacuum 


PENDAHULUAN 

Rambai (Baccaurea motleyana) adalah buah musiman dengan rasa asam sedikit manis 
yang memiliki kulit tipis, berwarna kuning dengan sedikit bintik coklat. Rambai memiliki prospek 
komoditi eksport. Kendala utama dari buah rambai yaitu memiliki umur simpan relatif pendek 
sehingga mudah mengalami pembusukan. Pengemasan merupakan salah satu upaya untuk 
memperpanjang umur simpan rambai karena dengan pengemasan dapat memperkecil susut 
berat, serta menghambat aktivitas fisiologi pascapanen (Soesanto, 2006). Salah satu bahan 
pengemas yang umum digunakan adalah plastik. Plastik yang sering digunakan sebagai 
pengemas antara lain jenis polietilen (PE) dan polipropilen (PP). PE dan PP mempunyai 
kemampuan menahan uap air, tetapi PE memiliki permeabilitas gas lebih besar dibandingkan PP 
(Brown, 1992). Menurut Yam, et.al. (1995) dalam Johansyah, Prihastanti, Kusdiyantini (2014) 
permeabilitas Oz pada HDPE adalah 0,1 6,7 ml y/ cm?, LDPE 6,7 ml y/ cm?, dan PP 3,2 ml y/ 
cm? pada suhu 10”C. Salah satu pengaturan kondisi udara yang baik adalah dengan vakum. 
Menurut Syarief dan Halid (1993), pengemasan vakum pada prinsipnya adalah pengeluaran gas 
dan uap air dari produk yang dikemas. Menurut Harris dan Liuhartana (2011) udara yang 
mengalami perubahan mampu menghambat pematangan dan dapat memperpanjang umur 
simpan. 

Penelitian terhadap buah dan sayur dengan menggunakan berbagai jenis pengemas dan 
metode pengemasan telah banyak dilakukan: Pengemas Puree Cabe Merah Secara Vakum 
(Renata, 2009): Pengemasan Termodifikasi Buah Sawo (Agustiningrum, Susilo, Yulianingsih, 
2014), Penyimpanan Buah Mangga Dengan Berbagai Metode Pengemasan (Syafutri, Pratama, 
Daniel, 2006): Pengaruh Jenis Plastik dan Cara Kemas Pada mutu Buah Tomat (Surhaini dan 
Indriyani, 2009): Pengaruh jenis Pengemas dan lama Penyimpanan Pada Cabai Rawit 
(Wulandari, 2012). 

Rambai memiliki penampakan yang mirip dengan langsat maupun duku. Menurut 
Hairunnisya (2014) umur simpan langsat 4 hari pascapanen. Menurut Trisnawati, Andesti, Saleh 
(2013) buah duku mudah rusak terutama pada kulitnya yang berubah menjadi coklat dalam 
empat atau lima hari setelah panen. Demikian pula dengan rambai diestimasikan memiliki umur 
simpan kurang lebih 4 hari. Kajian tentang penentuan umur simpan buah rambai dengan 
perlakuan pengemasan belum pernah dilakukan, sehingga menjadi dasar dalam penelitian ini. 
Diharapkan dengan pengemasan pada rambai dapat memperpanjang umur simpan buah rambai, 
sehingga mempermudah jangkauan pemasaran yang lebih luas. 


METODE 

Penelitian ini dilakukan di laboratorium rekayasa dan laboratorium Mutu Teknologi 
Pertanian, Politeknik Negeri Ketapang. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah vakum sealer dan sealer. Sedangkan 
alat untuk analisa adalah timbangan, seperangkat alat respirasi yang terdiri dari tabung respirator 
(stoples), Erlenmeyer, aerator, dan selang-selang penghubung, alat analisa total asam, dan 
peralatan organoleptik. Bahan yang digunakan adalah buah rambai, serta bahan penunjang 
analisa. Jenis pengemas yang digunakan adalah kemasan plastik PE (polietilen) dan PP 
(polipropilen). 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Blok Lengkap (RBL). 
Percobaan ini terdiri dari dua ulangan, yang dinyatakan dalam bentuk blok yakni terdiri dari blok 
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I, blok II (Gomez dan Gomez, 1984). Pengacakan yang dilakukan merupakan pengacakan yang 
dimodifikasi atau pengacakan yang dibatasi oleh faktor pertama atau jenis pengemas saja dan 
lama penyimpanan mengikuti, misalnya lama penyimpanan hari ke-1 dilakukan pengamatan 
pada ke-5 perlakuan pengemasan yang telah diacak urutan pelaksanaannya. Pengamatan 
dilakukan secara bersamaan atau pada waktu yang bersamaan (Rifkowaty, 2014). 

Data yang didapat kemudian dianalisis, jika terdapat beda nyata maka dihitung dengan 
uji jarak berganda Duncan (UJBD) dengan jenjang nyata 55 (Gomez dan Gomez, 1984). 
Percobaan ini terdiri dari dua faktor yaitu faktor pertama jenis pengemas dengan metode 
pengemasan terdiri dari 5 taraf perlakuan ( kontrol, plastik polipropilen dengan disealer, plastik 
polietilen dengan disealer, plastik polipropilen dengan di vakum, plastik polietilen dengan di 
vakum sealer. sedangkan taraf kedua yaitu lama penyimpanan yang terdiri dari 4 taraf perlakuan 
antara lain: lama penyimpanan hari ke-0, 2, 4, dan 6. 

Buah yang sudah disortasi ditimbang masing-masing 500 g, kemudian dikemas dalam 
pengemas plastik polietilen (PP) yang divakum, PP yang disealer, plastik polipropilen (PE) yang 
divakum, PE yang disealer dan kontrol yang tidak dikemas. Dilakukan pengamatan pada hari ke 
0, 2, 4, dan 6. Pada pengemas dengan perlakuan sealer, plastik PP dan PE diberi lubang 
sebanyak 8 titik untuk sirkulasi udara. Analisis yang dilakukan meliputi laju respirasi, vitamin C, 
susut berat, total padatan terlarut (TPT), kekerasan, dan organoleptik (warna, tekstur, rasa). 
Analisis dilakukan sesuai dengan urutan eksperimentasi. Untuk ulangan pertama, nomor urut 1 
adalah lama penyimpanan hari ke-0, pengacakan yang dilakukan adalah pengacakan tidak 
sempurna yang dibatasi pada jenis pengemas saja. 

Parameter Pengamatan 
Laju Respirasi 

Pengukuran lahu respirasi sesuai prosedur Umar santoso dan Murdijati Gardjito, (1991). 
Laju respirasi terukur dalam satuan mg COz/ kg/ jam. 

Kadar Vitamin C 

Analisa vitamin C sesuai prosedur AOAC, (1995). 
Persentase Susut Bobot 

Bobot buah didapatkan dengan cara menimbang buah rambai sebelum dan setelah 
perlakuan pada hari ke 0, 2, 5, 7. Data bobot yang diperoleh selanjutnya dihitung persentase 
susut bobotnya berdasarkan rumus sebagai berikut: 

bobot awal — bobot akhir100 Yc 
bobot awal 
Total Padatan Terlarut 

Penentuan total padatan terlarut (Sc Brix) dilakukan dengan menggunakan refraktometer. 
Sampel dihaluskan sebanyak 100 gram, lalu disaring dengan kertas saring ataupun kain 
penyaring. Filtrat ditampung, kemudian diteteskan pada prisma refraktometer. Skala yang 
terbaca merupakan persentase Total Padatan Terlarut. 

Kekerasan 

Mengukur kekerasan buah rambai menggunakan alat penetrometer. Penusukan 
dilakukan acak pada tiga titik yaitu pangkal, tengah, dan ujung buah, kemudian dirata-ratakan. 
Kekerasan buah ditunjukkan dengan angka pada skala penetrometer. 


Uji organoleptik 

Pengujian menggunakan uji hedonik yang meliputi kesukaan warna, tekstur, dan rasa. 
Pengujian dilakukan setiap hari pengamatan 0, 2, 4, dan 6 dengan skala hedonik 1-5. Semakin 
besar angka menunjukkan semakin besar tingkat kesukaan. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Laju Respirasi 

Berdasarkan Tabel 1 analisis keragaman laju respirasi menunjukkan bahwa terjadi 
interaksi antara jenis pengemas dan lama penyimpanan. Jenis pengemas dan lama penyimpanan 
berpengaruh nyata terhadap parameter laju respirasi buah rambai. 


Tabel 1. Analisis Keragaman Laju Respirasi 


Sumber Db Jumlah Rataan F hitung F Tabel 
Keragaman Kuadrat Kuadrat 596 
Ulangan 1 0,01 0,01 10,35 4,38 
Perlakuan 19 0,49 0,03 47,57 2,15 
Jenis kemasan 4 0,25 0,06 114,02” 2,90 
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Lama penyimpanan 3 0,08 0,03 47,04" 3,13 
AxB 12 0,17 0,01 25,56" 2,31 
Galat 19 0,01 0,00 

Umum 39 1,00 


Keterangan: (“) berbeda nyata 


Tabel 2. Uji Berganda Duncan Laju Respirasi (mg CO:/ kg bahan/ jam) 


Jenis Lama Penyimpanan (Hari ke-) Persia 
Pengemasan 0 2 4 6 

Kontrol 0,05 de 0,02e 0,04 e 0,24 abcd 0,09 
Polietilen (PE) Sealer 0,05 de 0,02 e 0,04 e 0,25 abc 0,09 
Polietilen (PE) Vakum — 995 de 0,03 e 0,06cde 0,29 ab 0,11 
Polipropilen (PP) Sealer 5 95 de 0,02 e 0,02e 0,12 bcde 0,05 
Polipropilen (PP) 

Vakum 0,05 de 0,04 e 0,40 a 0,25 abc 0,58 
Rerata 0,05 0,03 0,11 0,23 


Keterangan: Rerata yang menunjukkan huruf yang tidak sama pada baris dan kolom menunjuk 
kan berbedanyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5Y6 


Pada Tabel 1 UJBD menunjukkan bahwa laju respirasi rambai terkecil pada pengemas 
polipropilen yang disealer yaitu rerata 0,05 mg CO-/kg bahan/ jam, ini menunjukkan bahwa plastik 
polipropilen (PP) dengan metode sealer merupakan cara pengemasan yang sesuai untuk 
menekan laju respirasi pada buah rambai. Menurut Brown, (1992) PP memiliki permeabilitas gas 
lebih kecil dibanding PE, sehingga PP lebih dapat menghambat laju respirasi pada buah. 
Pemberian lubang pada pengemasan sealer berfungsi untuk mengatur komposisi gas dalam 
kemasan. Menurut Rosalina (2011) bahwa cara mengendalikan atmosfer dalam kemasan plastik 
dapat dengan pemberian lubang dengan ukuran micro pada kemasan untuk meningkatkan 
permeabilitas terhadap gas CO, dan O.. 

Laju respirasi buah rambai yang dikemas menggunakan polipropilen vakum pada hari 
ke-6 menunjukkan hasil yang terbesar yaitu 0,58 mg CO:/ kg bahan/ jam, hal ini disebabkan pada 
buah rambai yg dikemas vakum tidak dapat mentransfer gas dan uap air dari dalam ataupun 
sebaliknya, sehingga suhu didalam pengemas meningkat. Peningkatan suhu di dalam pengemas 
dapat berakibat peningkatan laju respirasi dan transpirasi pada rambai, hal ini menyebabkan 
buah rambai memiliki umur simpan lebih pendek. 

Semakin lama penyimpanan maka laju respirasi semakin tinggi. Menurut Pantastico, 
(1986) salah satu faktor yang mempengaruhi respirasi adalah tingkat perkembangan organ, 
semakin tua tingkat perkembangan organ maka semakin tinggi laju respirasinya. Pelunakan 
jaringan selama proses pematangan juga dapat memicu kerusakan buah yang akan 
menyebabkan laju respirasi meningkat. Selain itu, proses pematangan buah selama 
penyimpanan dapat meningkatkan aktivitas hormon etilen yang dapat memicu peningkatan laju 
respirasi. 

b. Vitamin C 

Berdasarkan Tabel 3 analisis keragaman menunjukkan bahwa jenis pengemas dan lama 

penyimpanan tidak berpengaruh nyata terhadap kandungan vitamin C pada buah rambai. 
Tabel 3. Analisis Keragaman Vitamin C 


Sumber Db Jumlah Rataan F hitung F Tabel 

Keragaman Kuadrat Kuadrat 56 
Ulangan 1 0,01 0,01 5,69 4,38 
Perlakuan 19 0,03 0,00 1,42 2,15 
Jenis kemasan 4 0,01 0,00 2,28 2,90 
Lama penyimpanan 3 0,00 0,00 1,04 " 3,13 
AxB 12 0,01 0,00 1,23" 2,31 
Galat 19 0,02 0,00 
Umum 39 0,08 


Keterangan: (tn) tidak berbeda nyata 
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Tabel 4. Hasil Rerata Vitamin C (S6) 


Jenis Lama Penyimpanan (Hari) Rerata 
Pengemasan 0 2 4 6 

Kontrol 0,18 0,20 0,18 0,15 0,18 
Polietilen (PE) Sealer 0,18 0,20 0,18 0,22 0,20 
Polietilen (PE) Vakum 0,18 0,21 0,23 0,21 0,21 
Polipropilen (PP) Sealer 0,18 0,20 0,18 0,21 0,19 
Polipropilen (PP) Vakum 0,18 0,21 0,26 0,21 0,22 
Rerata 0,18 0,20 0,21 0,20 


Pada Tabel 4 diketahui bahwa kandungan vitamin C pada buah rambai meningkat 
kemudian menurun lalu akan meningkat kembali selama penyimpanan. Kadar vitamin C tertinggi 
pada perlakuan vakum karena proses respirasi dan transpirasi terhambat. Oksigen bebas pada 
buah rambai dalam kondisi pengemas vakum tidak tersedia sehingga reaksi oksidasi yang dapat 
menurunkan kadar vitamin C tidak terjadi, sehingga buah akan terlindung dari pertukaran gas 
atau air dari luar. Selain itu, kehilangan kadar air akan berakibat menurunnya vitamin C buah 
dalam kemasan, karena vitamin C larut dalam air (Syarief, 1991). 

Pada perlakuan kontrol rambai memiliki kandungan vitamin C terendah karena proses 
respirasi dan transpirasi tinggi. Rosalina (2011) : Farikha, Anam, Widowati (2013) menyatakan 
rendahnya kadar vitamin C pada buah selama penyimpanan disebabkan oleh banyaknya oksigen 
bebas sehingga menyebabkan tingginya oksidasi yang terjadi berakibat turunnya kadar vitamin 


Cc. Susut Berat 
Tabel 5 analisa keragaman susut berat buah rambai dapat diketahui bahwa terjadi 
interaksi antara jenis pengemas dan lama penyimpanan. Jenis pengemas dan lama penyimpanan 
berbeda nyata terhadap parameter susut berat buah rambai. 
Tabel 5. Analisis Keragaman Susut Berat 


Sumber Db Jumlah Rataan F hitung F Tabel 

Keragaman Kuadrat Kuadrat 56 
Ulangan 1 7,37 7,37 3,21 4,38 
Perlakuan 19 3239,12 170,48 74,28 2,15 
Jenis kemasan 4 602,18 150,55 65,59" 2,90 
Lama penyimpanan 3 1278,47 426,16 185,68" 3,13 
AxB 12 1358,47 113,21 49,32” 2,31 
Galat 19 43,61 2,30 
Umum 39 6529,22 


Keterangan: (“) berbeda nyata 


Tabel 6. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Susut Berat (Yo) 


Jenis Pengemas Lama Penyimpanan (Hari) Bea 

0 2 4 6 

Kontrol 0,00 n 9,00 c 12,04 b 41,12a 15,54 

Polietilen (PE) Sealer 0,00 n 0,86 I 1,79 hi 2,189 1,21 

Polietilen (PE) Vakum 0,00 n 0,42 m 1,39 j 1,92h 0,43 

Polipropilen (PP) Sealer 0,00 n 3,10 f 5,50 e 6,09 d 3,67 

Polipropilen (PP) Vakum 0,00 n 0,43 m 116k 1,60 0,80 

Rerata 0 2 4,38 10,59 


Keterangan: Rerata yang menunjukkan huruf yang tidak sama pada baris dan kolom menunjuk 
kan berbedanyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5Y6 


Susut berat merupakan salah satu penurunan mutu buah secara kuantitas. Pada Tabel 
6 buah rambai dengan pengemas polietilen yang divakum memiliki susut berat terkecil yaitu 
rerata 0,43”. Pada kondisi vakum, konsentrasi O, rendah menyebabkan laju respirasi rendah 
karena kurangnya konsumsi Oz. Menurut Agustiningrum (2014) semakin rendah konsentrasi O- 
dalam udara penyimpanan maka laju konsumsi Oz semakin rendah. Sarwono (2002) menyatakan 
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bahwa laju respirasi meningkat, maka kandungan karbohidrat cepat berkurang sehingga pasokan 
air dan makanan berkurang, hal ini dapat mengakibatkan susut berat yang tinggi. Menurut 
Tranggono (1993), susut berat dapat diakibatkan oleh kehilangan karbon dalam proses respirasi. 

Pengemas polietilen memiliki sifat permeabilitas uap air yang baik sehingga mampu 
menjaga kelembaban di dalam pengemas dan dapat memperkecil kecepatan transpirasi buah 
rambai di dalam pengemas. Hal ini sesuai dengan pendapat Brown (1992) bahwa polietilen 
mempunyai permeabilitas uap air yang baik, sehingga mampu menjaga kelembaban di dalam 
pengemas, juga sesuai dengan pendapat Tranggono dan Sutardi (1991) bahwa kecepatan 
transpirasi tergantung dari permaebilitas kemasan terhadap transfer uap air, kemampuan untuk 
mengabsorbksi air harus dipertimbangkan karena di dalam kemasan keseimbangan kelembaban 
perlu diperhatikan. 

Susut berat terkecil pada kemasan plastik PE dan PP vakum juga disebabkan karena 
terhambatnya transfer uap air dari kemasan ke lingkungan, sehingga uap air dapat terhitung 
sebagai berat yang menyebabkan persentase kehilangan susut berat kecil. 

Selama penyimpanan buah rambai mengalami penurunan berat. Susut berat erat 
kaitannya dengan kehilangan kadar air pada buah. Semakin lama penyimpanan kehilangan air 
akibat proses transpirasi tinggi sehingga menyebabkan susut berat pada buah. Kehilangan air 
tidak hanya mengakibatkan susut berat tapi juga mengakibatkan bahan menjadi kurang menarik 
sehingga menurunkan kualitas dari buah rambai (Tranggono dan Sutardi, 1991). 

d. Total Padatan Terlarut 

Berdasarkan Tabel 7 analisa keragaman total padatan terlarut (TPT) diketahui bahwa 
terjadi interaksi antara jenis pengemas dengan lama penyimpanan. Jenis pengemas dan lamanya 
penyimpanan berbeda nyata terhadap total padatan terlarut buah rambai. 

Tabel 7. Analisis Keragaman Total Padatan Terlarut 


Sumber Db Jumlah Rataan F hitung F Tabel 

Keragaman Kuadrat Kuadrat 56 
Ulangan 1 0,00 0,00 0,60 1 
Perlakuan 19 7,70 0,41 61,12 19 
Jenis kemasan 4 0,84 0,21 31,68" 4 
Lama penyimpanan 3 2,40 0,80 120,65” 3 
AxB 12 4,46 0,37 56,05” 12 
Galat 19 0,13 0,01 19 
Umum 39 15,53 39 


Keterangan: (“) berbeda nyata 
Tabel 8. Uji Jarak Berganda Duncan Total Padatan Terlarut (“Brix) 


Jenis Pengemas Lama Penyimpanan (Hari) 


Rerata 
0 2 5 7 
Kontrol 16,2c 17,0 b 17,0 b 17,4 a 16,90 
Polietilen (PE) Sealer 16,2c 16,0 de 16,0 de 16,0 de 16,05 
Polietilen (PE) Vakum 16,2c 17,0 b 16,0 de 15,9e 16,23 
Polipropilen (PP) Sealer 16,2c 16,0 de 16,2c 16,6c 16,25 
Polipropilen (PP) Vakum 16,2c 16,1 cd 16,0 de 17,0 b 16,32 
Rerata 16,2 16,42 16,24 16,58 


Keterangan: Rerata yang menunjukkan huruf yang tidak sama pada baris dan kolom menunjuk 
kan berbedanyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5Y6 


Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa TPT buah rambai perlakuan kontrol memiliki nilai 
tertinggi dibandingkan dengan perlakuan pengemas yang lain yaitu rerata 16,90 “Brix. Hal ini 
disebabkan buah tidak mengalami hambatan dalam aktivitas fisiologis akibat pengaruh 
pengemasan, sehingga proses penguraian gula selama respirasi tidak terhambat. Menurut 
Nurrachman (2004) bahwa penggunaan kemasan dapat menurunkan konsentrasi oksigen 
internal buah. Berkurangnya oksigen yang masuk kedalam buah menyebabkan terhambatnya 
proses respirasi, akibatnya substrat seperti gula lebih rendah. 

Selama penyimpanan terjadi kenaikan TPT pada semua perlakuan. Kenaikan nilai TPT 
disebabkan proses respirasi yang masih berlangsung merombak senyawa komplek gula menjadi 
senyawa sederhana glukosa, sehingga semakin lama penyimpanan total padatan terlarut 
meningkat. Menurut Surhaini dan Indriyani (2009) selama penyimpanan terjadi perubahan 
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senyawa komplek yang awalnya tidak larut menjadi senyawa-senyawa sederhana yang larut air, 
sehingga padatan terlarut meningkat selama penyimpanan. Menurut Farikha, Anam, Widowati 
(2013) Kandungan pektin dalam buah juga mempengaruhi total padatan terlarut. Pektin dalam 
buah akan membentuk larutan koloidal dalam air selama proses pematangan buah Selama 
proses pematangan buah, pektin dalam buah akan terhidrolisis menjadi komponen-komponen 
yang larut sehingga pektin akan menurun kadarnya dan komponen yang larut dalam air akan 
meningkat. 
e. Kekerasan 

Kekerasan buah pada umumnya akan menurun selama penyimpanan baik pada bagian 
ujung, tengan, maupun pangkal. Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa tidak ada interaksi 
antara jenis pengemas dengan lama penyimpanan, sedangkan lama penyimpanan dan jenis 
pengemas berpengaruh nyata terhadap kekerasan buah rambai. 

Tabel 9. Analisis Keragaman Kekerasan 


Sumber Db Jumlah Rataan F hitung F Tabel 

Keragaman Kuadrat Kuadrat 56 
Ulangan 1 0,03 0,03 1,12 4,38 
Perlakuan 19 1,56 0,08 3,52 2,15 
Jenis kemasan 4 0,30 0,08 3,25” 2,90 
Lama penyimpanan 3 0,78 0,26 11,16” 3,13 
AxB 12 0,47 0,04 1,70" 2,31 
Galat 19 0,44 0,02 
Umum 39 3,58 


Keterangan: (“) berbeda nyata 
(tn) Tidak berbeda nyata 


Tabel 10. Uji Jarak Berganda Duncan Uji Kekerasan (kg) 


Jenis Pengemas Lama Penyimpanan (Hari) Rerata 
0 2 4 6 

Kontrol 0,75 0,50 0,33 0,22 0,45 b 
Polietilen (PE) Sealer 0,75 1,07 0,87 0,63 0,83 a 
Polietilen (PE) Vakum 0,75 0,52 0,74 0,62 0,66 a 
Polipropilen (PP) Sealer 0,75 0,97 0,88 0,72 0,83 a 
Polipropilen (PP) Vakum 0,75 0,87 0,62 0,60 0,71 a 
Rerata 0,75a 0,79a 0,69 a 0,56 b 


Keterangan: Rerata yang menunjukkan huruf yang tidak sama pada baris dan kolom menunjuk 
kan berbedanyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5Y6 


Tabel 10 menunjukkan bahwa perlakuan kontrol memiliki nilai kekerasan terendah yaitu 
0,45 kgf. Hal ini terjadi dikarenakan proses respirasi dan transpirasi tidak terhambat, sehingga 
perombakan karbohidrat maupun protopektin berlangsung cepat yang mengakibatkan tekstur 
buah cepat lunak. Buah rambai yang memiliki kekerasan tertinggi yaitu perlakuan PE dan PP 
sealer dengan rerata 0,83 mm. Pada perlakuan PE dan PP yang disealer, suhu dalam kemasan 
dapat dikendalikan dengan adanya lubang-lubang untuk sirkulasi udara sehingga suhu di dalam 
kemasan tidak terlalu panas dan dapat menekan laju respirasi, transpirasi, serta aktivitas enzim. 
Syatutri, Pratama, Saputra, (2006) menyatakan bahwa suhu yang lebih rendah dapat 
memperlambat pelunakan buah karena pada suhu yang lebih rendah sifat katalis enzim dapat 
dihambat. Suhu dalam kondisi vakum lebih tinggi dari sealer akibat sirkulasi udara yang 
terhambat, sehingga buah dengan perlakuan vakum lebih lunak dari sealer. 

Kekerasan buah rambai berkurang selama penyimpanan akibat masih berlangsungnya 
aktivitas fisiologis. Proses respirasi mengakibatkan pecahnya karbohidrat menjadi senyawa- 
senyawa yang lebih sederhana sehingga jaringan pada buah menjadi lunak. Proses transpirasi 
akan menguapkan air yang menyebabkan buah akan menjadi layu dan mengerut karena 
sebagian air mengalami penguapan sehingga ketegaran buah menurun. Menurut Pantastico 
(1986), selama proses pematangan dan penyimpanan buah sebagian protopektin tidak larut 
dalam air berubah menjadi pektin yang larut dalam air, sehingga menurunkan daya kohesi dinding 
sel yang mengikat sel satu dengan yang lain akibatnya kekerasan buah akan menurun dan buah 
menjadi lunak. Menurut Syafutri, Pratama, Saputra, (2006) selama penyimpanan ketegaran 
dinding sel berkurang karena terjadi proses respirasi dan transpirasi. 
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Perlakuan kontrol berbeda nyata terhadap ke-empat perlakuan lainnya yang ditandai 
dengan notasi yang berbeda. Namun, jenis pengemas plastik dan metode pengemasan yang 
berbeda tidak memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap kekerasan buah rambai. Demikian 
dengan lama penyimpanan hari ke-6 berbeda nyata dengan lama penyimpanan hari ke-0, 2, 4. 
f. Uji Organoleptik 

Uji organoleptik merupakan suatu teknik pengukuran yang dapat digunakan untuk 
mengukur kualitas suatu produk pangan, kontrol kualitas, pengembangan produk baru, serta uji 
stabilitas umur simpan suatu produk (Assawapromtada, 2008). Penentuan umur simpan 
menggunakan uji organoleptik dilakukan untuk memprediksi lama waktu dari penyimpanan suatu 
produk pangan hingga produk tersebut mencapai ambang batas kerusakan berdasarkan 
penilaian panelis yang mewakili konsumen. 

1. Kesukaan Warna 

Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan adanya interaksi antara jenis pengemas dan lama 
penyimpanan. Jenis pengemas dan lama penyimpanan berpengaruh nyata terhadap kesukaan 
warna. 

Tabel 11. Analisis Keragaman Kesukaan Warna 


Sumber Db Jumlah Rataan F hitung F Tabel 

Keragaman Kuadrat Kuadrat 56 
Ulangan 1 0,02 0,02 2,28 4,38 
Perlakuan 19 16,94 0,89 112,41 2,15 
Jenis kemasan 4 9,42 2,35 296,90” 2,90 
Lama penyimpanan 3 2,12 0,91 114,28” 3,13 
AxB 12 4,80 0,40 50,44" 2,31 
Galat 19 0,15 0,01 
Umum 39 34,05 


Keterangan: (“) berbeda nyata 


Tabel 12. Uji Jarak Berganda Duncan Kesukaan Warna 


Jenis Pengemas 


Lama Penyimpanan (Hari ke-) 


Rerata 
0 2 4 6 

Kontrol 3,15 b 2,73d 1,98i 1,60j 2,36 
Polietilen (PE) Sealer 3,15 b 2,55 de 2,28 fh 1,75j 2,43 
Polietilen (PE) Vakum 3,15 b 2,45 ef 1,28 k 1,75j 2,16 
Polipropilen (PP) Sealer 3,15b 2,93c 3,38 a 1,78j 2,81 
Polipropilen (PP) Vakum 3,15b 2,60 de 3,45 a 210 hi 2,82 
Rerata 3,15 2,65 241 1,80 


Keterangan: Rerata yang menunjukkan huruf yang tidak sama pada baris dan kolom menunjuk 
kan berbedanyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5Y6 


Uji kesukaan warna dilakukan dengan mengamati warna kulit pada buah rambai. 
Berdasarkan Tabel 12 nilai tertinggi uji kesukaan warna rambai pada perlakuan pengemas PP 
vakum dengan rerata 2,82. Menurut Surhaini dan Indriyani (2009) dalam kemasan tertutup buah 
yang disimpan tampak masih baik, namun bau dan rasa yang tidak diinginkan sering timbul dalam 
kemasan tersebut. Sedangkan plastik yang dilubangi akan memungkinkan masuknya Oz yang 
cukup dan menghindari terjadinya kerusakan karena akumulasi CO: selama dalam penyimpanan. 
Plastik yg dikemas vakum masih menunjukkan warna kulit buah maupun daging buah yang segar, 
karena transfer Oz dalam kemasan vakum rendah, sehingga respirasi berjalan lambat. Kondisi ini 
dapat mempertahankan warna kulit dan daging buah rambai. 

Semakin lama penyimpanan, kesukaan panelis terhadap intensitas warna semakin 
menurun. Menurunnya penilaian panelis terhadap intensitas warna pada buah rambai 
disebabkan warna kulit buah yang berubah menjadi lebih gelap dengan berbintik-bintik coklat. 
Pencoklatan warna kulit rambai disebabkan reaksi enzimatis. Menurut Hairunnisya (2014) pada 
permukaan kulit buah langsat selama masa simpan akan muncul bintik-bintik coklat yang dikenal 
dengan reaksi browning enzimatis yang diakibatkan oleh enzim polifenol oksidase. Enzim 
polifenol oksidase merupakan enzim yang memiliki gugus Cu, sehingga dapat mengkatalisa 
pengikatan molekul oksigen dalam posisi ortho membentuk gugus hidroksil pada cincin aromatik 
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yang diikuti dengan proses oksidasi diphenol menjadi guinone. Browning yang terdapat disekitar 
permukaan buah semakin lama akan semakin meluas sehingga mengakibatkan kebusukan buah. 
2. Kesukaan Tekstur 

Berdasarkan Tabel 13 analisa keragaman tekstur menunjukkan terjadinya interaksi 
antara jenis pengemas dengan lama penyimpanan. Jenis pengemas dan lama penyimpanan 
berpengaruh nyata terhadap tekstur buah rambai. Pengujian tekstur dilakukan dengan 
memberikan tekanan pada buah dengan menggunakan indera peraba (jari). 

Tabel 13. Analisis Keragaman Kesukaan Tekstur 


Sumber Db Jumlah Rataan F hitung F Tabel 

Keragaman Kuadrat Kuadrat 56 
Ulangan 1 0,04 0,04 4,11 4,38 
Perlakuan 19 14,74 0,78 88,50 2,15 
Jenis kemasan 4 7,74 1,93 220,68" 2,90 
Lama penyimpanan 3 3,84 1,28 145,89" 3,13 
AxB 12 3,16 0,26 30,10” 2,31 
Galat 19 0,17 0,01 
Umum 39 29,67 

Keterangan: (“) berbeda nyata 
Tabel 14. Uji Jarak Berganda Duncan Kesukaan Tekstur 
Jenis Pengemas Lama Penyimpanan (Hari ke-) Rerata 
2 4 6 

Kontrol 3,03 bc 2,10 fg 2,25 ef 185i 2,31 
Polietilen (PE) Sealer 3,03 bc 3,48 a 3,18 b 2,03 gh 2,93 
Polietilen (PE) Vakum 3,03 bc 2,40e 1,70 ig 140k 2,13 
Polipropilen (PP) Sealer 3,03 bc 2,98 3,03 bc 2,05 gh 2,11 
Polipropilen (PP) Vakum 3,03 bc 2,55 2,00 gh 1,55 jk 2,28 
Rerata 3,03 2,70 2,37 1,84 


Keterangan: Rerata yang menunjukkan huruf yang tidak sama pada baris dan kolom menunjuk 
kan berbedanyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5Y6 


Tabel 14 menunjukkan bahwa jenis pengemas berpengaruh terhadap kesukaan tekstur 
rambai selama penyimpanan. Rerata tekstur terendah adalah buah rambai yang dikemas 
menggunakan PE vakum yaitu 2,13. Selama penyimpanan penurunan tekstur buah ditandai 
dengan melunaknya buah rambai. Pada pengemas vakum, sirkulasi udara tidak tersedia 
sehingga uap air tidak dapat keluar menyebabkan kondisi lembab (berair) dalam kemasan yang 
mempengaruhi tekstur buah menjadi lunak serta rentan terhadap pertumbuhan mikroorganisme. 
Menurut Surhaini dan Indriyani, (2009) kemasan tertutup membuat kondisi kemasan anaerob 
sehingga hasil respirasi berupa panas yang berlebihan dan uap air yang tertimbun. 

Polietilen mempunyai permeabilitas gas lebih besar dibanding polipropilen, namun pada 
umumnya kurang cocok digunakan sebagai bahan kemasan yang tertutup rapat. Pada hasil 
penelitian Johansyah, Prihastanti, Kusdiyantini (2014) buah tomat yang dikemas dengan plastik 
polipropilen lebih tahan lama dibanding polietilen. Hal ini dapat terjadi karena permeabilitas gas 
jenis kemasan plastik polipropilen lebih kecil dibandingkan polietilen, sehingga konsentrasi Oz 
dalam kemasan polietilen lebih tinggi dalam sebaliknya konsentrasi CO» lebih rendah. 
Konsentrasi Oz yang tinggi dapat meningkatkan proses respirasi dan transpirasi sehingga buah 
cepat layu dan memperngaruhi rasa pada buah rambai. 

Sirkulasi udara yang rendah dapat meningkatkan suhu dalam kemasan akibat transfer 
panas yang terhambat keluar kemasan. Suhu yang meningkat dalam kemasan dapat 
meningkatkan aktivitas hormon etilen. Peningkatan hormon etilen dapat memicu aktivitas 
fisiologis yang dapat menyebabkan pelunakan jaringan. Menurut pantastico (1986), Soesanto 
(2006) bahwa suhu dapat memicu peningkatan etilen yang dapat mempercepat pelunakan 
jaringan. Menurut Syafutri, Pratama, Saputra, (2006) perlakuan suhu dapat memberi pengaruh 
kekerasaan pada buah selama penyimpanan. Berdasarkan uji kekerasan menggunakan 
penetrometer, kemasan menggunakan plastik vakum memberikan nilai kekerasan lebih kecil 
dibandingkan plastik yang tidak divakum. 
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3. Kesukaan Rasa 

Rasa suatu bahan pangan merupakan salah satu faktor yang menentukan kelezatan 
bahan pangan tersebut. Rasa lebih banyak melibatkan panca indera lidah, kepekaan terhadap 
rasa terdapat pada kuncup rasa lidah. Hasil dari uji kesukaan rasa pada buah rambai 
menunjukkan bahwa panelis dapat mendeteksi adanya perbedaan pada rasa buah rambai yang 
diberi perlakuan dengan buah rambai segar. Uji kesukaan warna dilakukan dengan 
menggunakan indera pengecap. Panelis diminta untuk mencicipi daging buah rambai. 

Tabel 15 analisa keragaman kesukaan rasa pada buah rambai menunjukkan jenis 
pengemas dan lama penyimpanan tidak berbeda nyata pada tiap perlakuan. 

Tabel 15. Analisis Keragaman Kesukaan Rasa 


Sumber Db Jumlah Rataan F hitung F Tabel 

Keragaman Kuadrat Kuadrat 56 
Ulangan 1 476,10 476,10 0,99 tn 4,38 
Perlakuan 19 8900,48 468,45 0,97 tn 2,15 
Jenis kemasan 4 1219,02 304,76 0,63 tn 2,9 
Lama penyimpanan 3 1824,07 608,02 1,26 n 3,13 
AxB 12 5857,39 488,12 1,02 tn 2,31 
Galat 19 9128,97 480,47 
Umum 39 27406,03 


Keterangan: (tn) tidak berbeda nyata 
Tabel 16. Uji Jarak Berganda Duncan Kesukaan Rasa 


Jenis Pengemas Lama Penyimpanan (Hari ke-) Rerata 
0 2 4 6 

Kontrol 2,73 2,05 2,03 1,30 1,00 
Polietilen (PE) Sealer 2.73 2,68 3,58 1,68 2,66 
Polietilen (PE) Vakum 2,73 2 35 3,23 1,18 2,37 
Polipropilen (PP) Sealer 2,73 2.98 3,50 1,43 2.66 
Polipropilen (PP) Vakum 2,73 233 3,23 1,40 2 42 
Rerata 2,13 2,48 2,46 15,30 


Keterangan: Rerata yang menunjukkan huruf yang tidak sama pada baris dan kolom menunjuk 
kan berbedanyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5Y6 


Pada Tabel 16 skor terbesar uji kesukaan rasa rambai pada pengemas polietilen dan 
polipropilen yang disealer dengan rerata kesukaan 2,66. Perlakuan pengemasan plastik yang 
disealer memiliki lubang-lubang yang memungkinkan Oz masuk ke dalam kemasan, sehingga 
proses respirasi tetap dapat berlangsung. Proses ini dapat menyebabkan perubahan rasa pada 
buah, sehingga selama penyimpanan rasa manis pada buah rambai tetap dapat dipertahankan. 

Buah dalam kondisi vakum dapat menghambat proses transpirasi dan respirasi karena 
tidak adanya lubang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi buah rambai yang dikemas 
plastik PE dan PP vakum setelah dikupas masih menampakkan kondisi segar, namum memiliki 
rasa dan bau asam. Menurut Soesanto (2006), apabila kandungan O: kurang atau sama dengan 
26 dalam suatu pengemasan, maka akan terjadi fermentasi yang akan memecah gula menjadi 
alkohol dan karbon dioksida, sehingga akan menyebabkan perubahan rasa dan bau yang tidak 
sedap pada produk pascapanen. 

Lama penyimpanan berpengaruh terhadap rasa rambai, skor rasa mengalami kenaikan 
berturut-turut pada penyimpanan hari ke-2 dan ke-4, lalu mengalami penurunan skor pada 
penyimpanan hari ke-6. Hal ini menunjukkan bahwa rasa rambai maksimal pada hari ke-2 dan 
ke-4 pascapanen akibat perombakan substrat, namun menurun drastis pada lama penyimpanan 
hari ke-6. Menurut Pantastico (1986) bahwa aktivitas fisiologis pada bahan pertanian berhenti 
ketika substrat telah habis. 
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